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mffi,w#r.
Sambutan masyarakat terhadap Kitab ,,SOAL

JAWAB" jilid ke I dan ke II oleh A. Hassan sangatlah
besar. Sampai kini mengalir surat-surat yang bertanya
bilamaua terbit dan tersebarnya jilid ke IIL.nya.

Alhamdulillah kini telah dapat kami terbitkau
jilid ke Itr nya.

Sebagaimana telah kami kemukakan pada kata
pengantar jilid I, bahwa jilid ke II ataupun ke III,
membahas bab-bab yang sejenis dengan jilid ke I, tapi
pokok masalahnya berbeda.

Kami sangat berterima kasih kepada mereka
yang telah memberikan tanggapan-tanggapan akqn
isi I{itab ,,Soal Jawab" ke I dan ke tr. Ini berarti, bah'
wa kami telah dapat merangsang membangkitkan dan
menggugah semangat ijtihaC di kalangan ummat Islam.
Ibmi-tetap mengundang para pembaca untuk terus
memberikan koreksi, kritik, sorotan, sanggahan dan
tanggapan terhadap jilid ke III ini, demi kesucian
Agamr Islam. Mudah-mudahan usaha kita ini men'
dapat ridla dan rahmat Allah s.w.t. Amien.

Penerbit,

Bandung, 1 Januari 1972
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I
THAHARAH

MENGGOSOK ANGGAUTA WUDLU'

5 O A L : Sesudah berwudlu', bolehkah air yang ada di anggau-
la-anggauta wudlu' itu, digosok dengan kain atau saputangan ?

J A W A B : Sapu muka, tangan dan lain-lain anggauta wudlu'
sesudah berwudlu' - walaupun urusan kedunia'an - menjadi pem-
bicara'-an antara'ulama'-'ulama', berhubungan dengan adanya
beberapa keterangan. Sehingga terbagilah mereka kepada tiga
golongan.

Golongan yang pertama berkata : ,,Tidak boleh". Golongan
yang kedua berkata : ,,Makruh". Dan golongan yang ketiga
berkata : ,,Boleh".

Di bawah ini, saya terangkan alasan-alasan bagi tiap-tiap
golongan itu :

ALASAN GOLONGAN PERTAMA :

Golongan ini berkata : Tidak boleh menyapu anggauta-
anggauta wudlu' sesudah berwudlu', dengan alasan sabda Nabi
s.3.w. :
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Artinya :,,Apabila kamu berwudlu', siramlah mata-mata kamu
dengan atr, dan janganlah kamu-kebas akan tongan-tangon kamt
daripada air 1) ...,.... (H.R. Abu Haatim)
Dari sabda Nabi ini teranglah, bahwa apabila kita sudah

berwudlu', tidak boleh anggauta-anggauta wudlu' itu, kita ke-
ringkan dengan saputangan atau sebagainya.

ALASAN GOLONGAN KEDUA :

Golongan ini berkata, bahwa mengeringl(an anggauta-ang-
gauta wudlu' sesudah berwudlu' itu makruh, lantaran ada diri-
wayatkan :

.,+u, H :fiw{;,tig ia;$;;,t iff|
( iL.rl . ).2)J.Jlv

i.gh liu.,* iu;6fr' x, r{!#$v

J t*Xtr t'rt/r. ) .,f t .',1'j i$:#,i

rit

Artinya : 'I'elah berkata Maimunah : ,,Aku pernah .sediakan
bagi Rasulullah s.a.w. air mandinya buat mandi janabat
kemudian aku bawakan baginya sapu tangan, tetapi ia tolak sapu
tangan itu". (S.R. Bukhari dan .Nasaa-i)

Riwayat ini menerangkan, bahwa sesudah habis mandi ja-
nabat, Maimunah berikan kepada Nahi s.a.w. sapu tangan buat
mengeringkan badannya, tetapi Rasulullah tolak dan tidak mau
terima sapu tangan itu. Dengan penolakan ini, berarti Rasu-
lullah s.a.w. tidak suka keringkan badannya dengan kain atau
sebagainya. Sedangkan didalam mandi janabat itu, sudah ada
wudlu'nya. OIeh karena itu, apabila sesudah wudlu' biasa pun,
tidak disukai (makruh) seseorang menyapu tangan, muka dan
Iain-lain anggauta wudlu'nya dengan sapu tangan atau lainnya.

Dan ada riwayat :

1i;;j,iK;-#lciw:*,{,rbt:i;!\;V
r u*L4i.r r \ .,"_i5ta9jV$p$ Sli

Artinya : Dari Anas, bahwa Rasulullah s.a.w. tidak pernah sapu
mukanya dengan sapu tangan sesudah berwudlu' dan tidak (puia)
Abu Bakar, tidak 'Umar dan tidak lbnu Mas'ud.

(R. lbnu Syaahien)

r) Ya'ni janganlah kamu kebas (goncang) tangan kamu buat menghilangkaa
airnya.
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.i;i jli)$1,;;jl5's-g\;t6t'l6?;)\i
( g;rrlilr .2 )

Artinya : Dafi Zuhri, ia berkata : ,,Dibenci menggunakan sapu
tangan sesudah berwudlu' itu, tidak lain, melainkan karena wu-
dlu' itu ditimbang". @. Tirmidzr)
Dari riwayat-riwayat ini semua, dapat diambil keputusan,

bahwa tidak disukai (makruh) menyapu atau mengeringkan ang'
gauta-anggauta wudlu', sesudah wudlu'.

ALASAN GOLONGAN KETIGA :

Golongan ini, berpendapat boleh mengeringkan anggauta
wudlu', dengan berkata, bahwa perbuatan itu, masuk urusan
kedunia'an dan tidak pula ada larangannya dari Agama.

Adapun Hadits yang pertama itu, sebagaimana tersebut
dalam krtab ,,'Ilalul-Hadits" tidak shah datangnya dari Nabi.
Oleh Imam Abu-Haatim lladits itu dianggap munkar, tertolak.

Riwayat yang kedua itu, belum menunjukkan makruh,
karena Nabi tolak sapu tangan itu, bisa jadi lantaran tidak perlu
atau bisa jadi juga merasa cukup dengan tidak dikeringkan se-
sudah wudlu' pada waqtu itu.

Riwayat yang ketiga dari Anas itu, tidak bisa dijadikan
alasan, lantaran lemah riwayatnya.

Riwayat yang keempat itu, bukan sabda Nabi, tetapi faham
Imam Zuhri, bahwa oleh karena wudlu' itu nanti di hari kemu-
dian akan ditimbang, maka tidak patut ia disapu.

Lantaran barangkali pada pandangannya bisa mengurang-
kan beratnya timbangan. Faham seseorang dengan tidak ada
keterangan dari Agama, tidak dapat kita jadikan alasan buat
makruhnya.

Tambahan pula ada beberapa riwayat yang menunjukkan
Nabi s.a.w. ada pernah memakai sapu tangan dan sebagainya
buat menggosok (menyapu) mukanya ;

,"fri'ffi#:*'ri5i4nsJiu'+at'Gt
Artinyu : Dari'Au-isyuh, iu berkuta : ,/dalah bagi Rasulullah
s.a.w. satu kain perca yang ia keringkan (anggauta) denganny t
sesudah wudlu". (R. Tirmidzi dan Haakint)

o, / /r./
, /4lI t$tt'V,'q'iy#

> '"G'tv&)51' ( 6rrg-1,^*L&.!.-r
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Artinya : Dari Salmaan Al-Faarisie, bahws Rosulullah s.a.w.
pernah berwudlu' lalu i.a balikkan iubbah bulu yang ia pakai,
lalu ia sapu mukanya dengan itu.

(R. Ibnu Maajah dengan sanad yang shahih)
Selain dari dua riwayat itu, walaupun ada diperselisihkan

'Ulama' tentang shahnya, ada satu keterangan yang tliriwayat-
kan oleh Ahmad, Ibnu Maajah, Abu Dawud, Nasaa-i, bahwa Nabi
pernah pakai kain yang dicelup dengan za'fataan atau waras
buat menyeka badannya, sesrrdah mandi, atau sesudah ber-
wudlu'. A.H.

SENTUH WANITA
Terlalu banyak kami terima pertanyaan tentang bathal

tidaknya udlu' orang yang menyentuh wanita.
Masalah ini sudah diterangkan di P.L B : 40 ; B : 55;

5L:32; 59:41 ; Soal-Jawab L :25/53, Al-Fatwaa 9:31.
Di sini akan diterangkan dengan ringkas atas jalan soal

jawab.
A. Ayat ke 43 dari surat An-nisa' yang berbunyi a u I a a

mas tumunnisaa' itu, dengan terang menunjukkan
bathal udlu' orang yang menyentuh wanita.

Mengapakah qaum ,,Persatuan Islam" berkata tidak bathal ?

B. Laamastum yang tersebut di ayat itu, mempunyai
dua arti. Pertama arti haqiqi yaitu sentuh biasa. Kedua arti
majazie yaitu sentuh dengan makna bersetubuh.

Menurut qaidah bahasa-bahasa, terutama menurul. qaidah
ushul, bahwa tiap-tiap kalimah wajib dipakai atas arti haqiqi-
nya, kecuali kalau ada sebab yang memalingkan-dia kepada
arti majazie.

A. Apakah alasan atau sebab maka Qaum ,,Persatuan
Islam" memakai laamastum itu dengan arti majazie?

B. Karena beberapa alasan :

Alasan pertama, riwayat dari 'Aisyah bahwa Rasulullah
pernah mencium seorang dari pada isteri-isterinya, lalu sem-
bahyang flihat S.J. 7 : 29/57).

Ini berarti, bahwa menyentuh wanita itu tidak bathal udlu,.
A. Kata ahli hadits, riwayat itu lemah.
B. Riwayat itu diriwayatkan oleh imam Syafi,i dan kata

Syafi'i : Kalau shah riwayat itu, maka itulah jadi alasan. Kata
l{afizh Ibnu Hajar yang bermadzhab Syafi'i, bahwa khabar Ra-
sulullah mencium isterinya Ialu shalat itu, diriwayatkan
dengan 10 wajah (macam) dan kata ahli harlits, bahwa L:arena
banyak jalan riwayat-riwayatnya, maka satu dengan lain jadi
penguat dan peneguh. Jadi riwayat itu shahih maknanya.
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A. Ada ulama' berkata, bahwa Rasulullah dengan kita
tidak sama. Rasulullah cium isterinya itu dengan tidak bernaf-
su. Berlainan dengan kita.

B. Ta'wil itu semata-mata ta'wil orang yang hendak men-
cari-cari jalan buat menguatkan pendapatnya yang keliru. Tidak
ada satu pun riwayat yang menerangkan, bahwa Nabi mencium
dengan tidak bernafsu. Sekiranya betul Rasulullah cium dengan
tidak bernafsu, maka hal ini tidak menolong orang.orang madz-
hab Syafli, karene mereka membathalkan sentuh dengan se-
ngaja dan sentuh dengan lupa, sentuh dengan nafsu din sen-
tuh deugan tidak nafsu.

Kalau mau diputar-putar dengan perkataan : ,,Nabi tak
bernafsu", maka perlu kita hadapkan pertanyaan : Apakah
Nabi bercampur dengan isterinya juga dengan tidak bernafsu ?

Apakah orang yang tidak bernafsu mempunyai 9 isteri ?

Menurut Qur'an dan Hadits, bahwa tentang sifat-sifat pe-
rangai manusia bagi Nabi kita, tidak berbeda dari sifat-sifat
perangai manusia yang lain, euma Nabi kita dapat wahyu dan
t6rpelihara daripada dosa dan terpelihara dari pada sifat gila
dan sebagainya, dan dari pada sifat lupa tentang menyampaikan
wahyu.

A. Terangkanlah lain-lain alasan.

B. Alasan kedua, riwayat dari 'Aisyah, katanya, bahwa Ba-
sulullah pernah memijit kaki saya, sedang ia dalam shalat,
supaya saya jauhkan kaki saya dari tempat sujudnya.

Alasan ke 3, riwayat dari 'Aisyah katanya, bahwa saya per-
nah memegang dua tapak kaki Rasulullah sedang ia dalam sha-
lat. (ihat soal-jawab ke I : 30/ez dan lain-lainnya).

Ini semua menunjukkan, bahwa bersentuh dengan wanita
itu, tidak membatalkan udlu'.

A. Kata ulama' Syafi'i, bahwa kaki 'Aisyah dan kaki Ra-
sulullah wal:tu bersentuh itu boleh jadi, dengan bersarung,
ya'ni bukan bertemu kulit dengan kulit. Karena itu tidak bathal.

B. Perkataan boteh jadi itu, tidak dapat jadi alasan. Kalau
boleh jadi ya, boleh jadi juga tidak. Di riwayat itu tidak dite-
lengkan apa-apa. Takwil ini hanya untuk menguatkan satu ke-
keliruan yang sudah jadi pusaka. Di riwayat itu 'Aisyah me-
nyebut Rasulullah memijit kaki saya dan saya pegang tapak
rraki Rasulullah.

- Menurut asal, yang dikatakan kaki dan tapak kaki itu, ialah
4engan tidak berlapis atau tidak bersarung. kecuali kalau ada
keterangan yang menunjukkan bahwa pada waktu itu bersarung.
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A. Terangkanlah lain alasan.
B. Alasan ke 4 riwayat dari Ummu Salamah, katanya bah.

wa Rasulullah pernah mencium saya di waktu shaum. Sesudah
rtu Rasuluilah tidak batalkan shaum dan tidak berudlu'. (Lihat
Al-Fatwa 9 : 23).

Ini menunjukkan, bahwa bersentuh itu tidak membatalkan
udlu'.

A. Terangkanlah lain alasan.
B. Alasan ke 5, di ayat tadi, tersebut Laamastumun

n i s a a', artinya menyentuh wanita.
Kalau bersentuh bathal, tentulah bersentuh dengan ibu,

saudara, anak, dan lain-lain mahram juga bathal, padahal orang-
orang madzhab Syafi'i berkata, bahwa bersentuh dengan mah.
ram itu tidak bathal.

Mengapakah dipisah-pisahkap, dan apakah alasannya dari
Qur'an atau hadits ?

A. Adakah ulama' yang cocok dengan pendapat tuan ten
tang tidak bathal udlu' karena menyentuh wanita ?

B. Yang berkata tidak bathal karena menyentuh wanita
ialah lbnu Abbas, AIi, Hasan, Mujahid, Qataadah, Abu Hanifah,
Ibnu Jarier, dan lain-lainnya.

SENTUH QUR'AN
S O A L : Di kitab apakah lbnu Abbas, imam Sya'bi, Abu H..
nifah dan Gin.lainnya- membotehkan orang mem'egang Qur/an
dcngan lidak berudlu' ?

J AWA B: DiNailul-Authar 1:265 ada menyebutkan:

|5,,5J!\96#)V"r)*.;;t:;i';,5(*;i\q
,-1\K$tJyg,:i.,::4a,6rr'*:jtigi,V"i*"$;;

,i#w
Artinya : Adapun orang yang berhadats kecil itu, maka lbnu
Abbas, Sya'bi, Dlahhaak, Zaid bin Ali, Al-Mu-Aiyad Billaah,
golongan imam Al-Haadi, ketua dari segala qadli ,,.,..... 1) dan
Dawud, berkata, bahwa boleh ia (yang berhadas kecil) sentuh
Qur'an. /
Buat k-eterangan yang lebih jauh, periksalah kitab Aq r

yang besar-besar, seperti syarah Mu-hadz-dzab, Al-Mughnie,Ai-
Muhalla dan lain-lainnya. A.H.

1) Belum kami periksa, siapa yang dimaksudkan dengan ketua qadli itu.
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SOAL
Qu/rn ?

WANITA HAIDL ME,IABACA QUR,AN I)

Bagaimana hukum wanila dalam haidl mcmbaca

J A W A B : Mas'alah ini sudah dijawab dalam kitab Soal-Ja-
wab 1 : 43/70 dengan jelas. Ringkasnya, tidak terlarang wanita
haidl'membaca Qur'an. Keterangan-keterangan yang melarang
itu tidak kuat.

Kata 'Aisyah : Rasulullah s.a.w. menyebut nama Allah di
tiaptiap waqtu.

Kata Ibnu Abbas : Boleh seorang junub membaca wirid-
nya dari Qur'an.

Ihta Bukhari : Ibnu Abbas membolehkan orang junub
membaca Qur'an.

Kata Said bin Al-Musaiyab : Boleh seorang junub mem-
baea Qur'an. Bukankah Qur'an itu, di dalam badannya ?

I(ata Imam Malik : Tidak mengapa wanita haidl membaca
Qur'an. Kata Ibnu Qud6mah : Diriwayatkan dari Umar, Ali,
Hasan, Nakh-ie, Zuhri, Qat6dah, Syafi'ie, makruh orang yang
junub membaca Qur'an.

Ihta Imam Hanafie : Tidak mengapa orang yang iunub
membaca Qur'au. A.H.

SESUDAH MAND!, KELUAR AIR

S O A L : Seorang wanita, sesudah mandi ianabal, ada yeng
kelurr dari kcmaluannya. Maka mestikah wanita ilu mandi lagi ?

J A W A B : Seorang laki-laki atau wanita, sesudah bersetu'
buh, diperintah mandi. Maka apabila ia sudah kerjakan sebagai'
mana yang diperintah, habislah kewajibdnnya, tidak ada tang-
gungatr lagi baginya. Jadi, sesuda.h mandi janabat itu, jika ada
air atau sebagainya yang keluar dari kemaluannya, tidaklah
mesti ia ulangi mandinya lagi, dan tidak ada keterangan yang
memerintah ilemikian. Tetapi nyata, bahwa wanita itu, mesti
berwudlu', lantaran apa-apa yang keluar dari dua jalan (kema-
luan dan dubur), selain dari mani waqtu ihtilam dau jima',
darah haidl dan darah nifas dinamakan hadats kecil. Orang yang
didalam hadats kecil, buat mcnsucikan dirinya, diperintah ber'
wudlu'.

1) At-Muehni I : 134 Asy. Syarhul Kabier I : 207 Nailul-Authaar I : 2E!
Subulus€alam I : 120,Soal jawab |:43/7fi.
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Oleh karena itu, pada pandangan saya, wanita (dan juga
laki-laki) yang didalam pertanya'an itu, tidak diwajibkan mandi
lagi, tetapi cukup berwudlu' saja.

Berkenaan dengan hal ini, ada satu riwayat :

67' K'n5rcviy, u- ;,'Ji 1Y :1:. #t€,V
( QhDr . ).a) .tlreri'€ t) tU

Artinya : Dari Hakam bin'Amr, ia berkata : Telah bersabda
Rasulullah s.a.w. : ,,Apabila salah seorang daripda kont su-
dah mandi, kemudian keluar opa-apa dari kemaluannya, maka
hendaklah ia berwudlu' ". (H.R. Thabaraani)
Hadits ini, tidak shah riwayatnya fialan-jalannya), tetapi

ma'nanya cocok, lantaran keterangan yang sebaliknya-tidak adla.

A.K.

HAIDL DALA,vl JANABAT

S O A L : Seorang wanita, sesudah bersetubuh, leruE hridl.
Waiibkah ia mandi ianrbat ?

J A W A B : Tiap-tiap laki-laki atau wanita, kalau ihtilam
(mimpi dan mengeluarkan mani), diperintah mandi.

Tiap-tiap laki-laki atau wanita sesudah bersetubuh, dipe-
rintah mandi, yang dinamakan mandi janabat.

Tiap-tiap wanita yang sudah berhenti darr darah haidlnya,
diperintah mandi.

Tiap-tiap wanita yang sudah berhenti dari nifasnya (seba-
nyak-banyaknya 40 hari sesudah beranak), diperintah mandi.

Empat macam mandi yang diperintah oleh Agama itu, bu-
kan karena dzat ihtilamnya, bukan karena dzat janabatnya,
bukan karena dzat haidlnya dan bukan karena dzat nifasUya.
Tetapi diperintah mandi itu, tidak lain, melainkan karena akan
mengerjakan 'ibadat, seperti shalat. Karena seseorang yang
djdalam ihtilam, jinabat, sesudah berhenti dari haidl dan nifas-
nya, tidak boleh shalat, kalau belum mandi dahulu.

Sebagai contoh:
seorang berihtilam, berjanabat, berhenti dari haidl dan

nifasnya pada waqtu pagi-pagi jam enam, umpamanya, sesudah
hal:is waqtu shalat Shubuh.
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Apakah pada jam enam itu juga, ia mesti terus pergi man-
di ? Tentu akan dijawab : ,,tidak", karena memang tidak ada
keterangan yang memestikan demikian- Tetapi boleh ia lrwat-
kannya.

Buat meliwatkan ini juga, tidak ada keterangan yang me-
netapkan waqtunya, tetapi tidak syak lagi ia mesti mandi, apa-
bila mau shalat Zhuhur.

Dengan sedikit ini, dapatlah kita tetapkan, bahwa sesung-
guhnya perintahan mandi itu, bukan mengenai kepada satu-satu
pekerjaan itu, tetapi berhubung dengan akan mengerjakan satu
pekerjaan lain, ya'ni shalat.

Maka apabila seorang wanita yang dalam keada'an janabat,
sebelum ia mandi, datang pula haidlnya tidaklah terdapat ke-
terangan rnemerintah mesti mandi janabat dahulu. Bagaimana-
kah bisa suci dari janabat, kalau wanita itu mandi dalam waqtu
ia haiCl ?, ya'ni didalam kekotoran, sedangkan mandi itu, buat
mensucikan dia ? Ia bisa bersih, apabila ia mandi nanti sesu'
dah berhenti dari haidlnya.

Mandinya juga tidak mesti dua kali : buat janabat dan
haidl, tetapi cukuplah satu kali saja.

Lebih nyata dari itu, Imam Syafi'i ada berkata :

'3<'liAb'ri5'iiSur:it*w*'lti6t"t
'cJ;AVM33iG\q\,'"4Wi;AWW
ku.,VrlTis:'rtgPYJ*-:?!b;##i

Artinya : ,,Apabila seorang wanita berjarubat, kemudian ia
haidl sebelum mand.i janabat, maka tidak wajib ia nwndi jaru-
bat, waqtu ia (dalam) haidl itu, karena perlunya (mandi itu),
supaya ia suci dengan mundinya itu, tetapi ia tidak bisa suci de-
ngan mandi jannbat selama ia (di dalam) haidl. Tetapi apabiln
berhenli haidl dariDaclanya, cukuplah baginya mandi s a t u
kslisata". (Al-Umml:88t

A.K.

82t



AIR. AAUSTA'.MAL

li O A L : Menurul kitabkitab madzhab Syafi'ie dan kiyahi'
bahwa air ilu, ada yang musta'mal, dan ada yang mulanaiiis,
dan air itu, ada berukuran Harap Tuan ielaskan.

J A W A B : Air musta'mal itu, maqshudnya dalam madzhab
Syafi'ie, ialah air yang kurang dari dua qullah dibuat udlu'
dengan memasukkan tangan atau kaki di dalamnya, atau ke-
masukan air bekas udlu' padanya.

Air mutanajjis, menurut madzhab Syafi'ie, ialah air yang
kurang dari dua quUah kemasukkan benda-benda najis.

Ukuran air dua qullah dalam madzhab Syafi'ie, ialah air
di salah satu tempat yang lebar, panjang, dan dalamnya sehasta
seperempat.

Air musta'mal seperti yang tersebut itu, tidak beralasan.
Hadits-hadits di dalam urusan itu, semuanya lemah, dan Rasu-
lullatl serta shahabat-shahabatnya sering ber-udlu' di dalam satu
bejana yang kecil, malah shahabat-shahabat bersama-sama dan
berganti-ganti ber-udlu' di dalam bejana dengan memasukkan
tangan kedalamnya.

Lihat A1-Burhan 1 : 7-9, dan Pengajaran Shalat 2: 89, 9L, 92
dan S. J. I : LL/41 dan Pembela Islam 12 : 50.

Air mutanajjis seperti yang tersebut itu, tidak beralasan,
lantaran hadits-hadits dua qullah, semuanya lemah seperti yang
tersebut tadi.

Tetapi keterangan yang boleh dipakai di dalam urusan air,
ialah bahwa air itu, asalnya bersih, maupun sedikit ataupun
banyak, dan tidak bisa jadi najis, melainkan dengan kejatuhan
najis yang mengubah warnanya, baunya, atau rasanya.

Lihat keterangannya di Al-Burhan 1 : 10 dan Subulus.Salam
tlan Nailul-Authar, dan lain-lain kitab Hadits dan Pengajaran
Shalat 2 :95. A.H.

NAJIS KENCING ATAU TAHI MANUSIA

.< O A L : Sesudah menginjak kencing manusia atau tahi ma-
nusia yang basah, bolehkah s€orang lerus shalat sehelum
mcncucinya ?
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JAWAB: Diriwayatkan:

'1r; g,X;;;A,etf,|(,*,$W:,:i$6
)34;)2Yi);{Xi;AgJ6.*i$fr

(pr.Or.lj. j.r,
Artinya : Telah berkata Anas bin irlalik : Telah datane
seorang Arab gunung, lalu ia berdiri kencing di Masiid
maka Rasulullah perintoh seorang dari orang ramai, lantas ia
bawa setimba air, lalu ia siramkan atas kencing itu 1).

(H.R. Bukharie dan Muslim)
Diriwayatkan :

Arlinya : Telah berkata'Ubaadah bin Shaamit : Kami pemah
bertanya kepada Rasulullah s.a.w. dari hal kencing, maka sabda-
nya : Apa yang mengenai kantu sesuatu dari kencing, maka
hendaklah kamu cuci, karena aku percaya, bahwa'adzab qubur
ilu dengan sebabnya. (H.H.R. Al-Bazzaar)
Dan ada beberapa banyak lagi Hadiets tentang wajib kita

bersihkan diri daripada kencing.
Diriwayatkan :

$v, J64j)V * iV:rAU, *\:z)t't ;(i;t6
r-f /',r.s3)#VW,;,:1,:#t*,W;:,6r&

trffiwa';,wffi;
,X'it2€t*ft: jpu;;eg;4dtjru;t",j"i:rgi

(,f-r,j^llrut jlrl-- r.C) yJ6r,#
Artinya : Telah berkata'Abdur-Rahman bin Yazid : Ditanya
Salmaan : Apakah Nabi kamu telah aiarkan kamu tiap-tiap se-
suuu hingga urusan berak ? Ia iawab : Yaa ! Ia larang luni
menghadap Siblat waktu buang air besar atau kencing, dan ia
larang kami membersihkan kotoran dengan tangarL karun, alau
saloh seorang dari kamu membersihkan Cengan kurang dari ttga
batu atau membersihkan dengan tahi binatang yang kering atau
tulang. (S.R. Muslim dan Abu Dawud dan Tirmidzi)

r) Masjid Rasulullah di waktu itu atas tanah

823



Maksudnya Hadits ini, bahwa kalau kita bersuci dengan
umpama batu, hendaklah dengan tiga batu.

(Menghadap Qiblat yang terlarang itu, ialah kala,r ditempat
yang terbuka. Tiga batu itu, maksudnya tiga kali sapu).

Hadits ini mewajibkan kita bersuci dari buang air besar.
Ada beberapa banyak lagi Hadits yang menerangkan, bahwa
Nabi kita ada bersuci dari buang air kecil dan besar dengan
batu dan sebagainya dan dengan air.

Sejumlah dari keterangan itu menunjukkan, bahwa mem-
bersihkan badan dari kencing dan tahi manusia itu u'ajib.

Keterangan-keterangan itu ditambah pula dengan Ayat
Qur-aan.

( uj.ril. j\ .;g&p;
Artinya : Dan pakaian-mu itu, hendaklah engkau bersihkan.

(Q. Al-Muddats-tsir : 4)

Bersihkan pakaian itu tentulah dari kotoran-kotoran yang
diterangkan oleh Hadits, ialah :

1) Tahi manusia,
2) Kencingnya,
3) Darah haidl atau nifasnya,
4) Madzinya, dan
5) Wadinya.

Oleh sebab Hadits-hadits itu tidak menentukan di waktu
mana kita mesti bersihkan diri dari najis-najis itu, maka mesti-
nya terpakai buat umum, ya'ni wajib kita bersihkan diri di semua
waktu tetapi terdapat dari beberapa Hadits dan Riwayrrt, bahwa
kewajiban itu berhubung dengan shalat, dan ljma' 'ulama' pada
mengatakan tidak wajib di luar shalat.

Sungguhpun begitu, ada pula perselisihan di antara Sha-
habat dan 'ulama'-'ulama' di tentang shalat dengan bernajis.
Sebagian besar dari 'ulama' berpendapat, bersih dari najis itu
syarath shah shalat, ya'ni tidak shah shalat dengan bernaiis.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Ibnu 'Abbas, Sa'ied bin
Jubair, dan imam Malik, bahwasanya rnembersihkan najis
buat shalat itu, tidak wajib dan ada diriwayatkan p,ula dari
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imam Malik, bahwa kalau ingat,wajib bersihkan, dan kalau lupa,
titlak mengapa, dan diriwayatkan dari irnam Syafi'ie, bahwa
menghilangkan najis itu bukan syarath

Menurut pemeriksaan kami, bahwa paling bisa kita ber-
kata, ialah wajib bersih dari najis di dalam shalat.

Adapun tentang tidak shah shalat dengan membawa najis
itu, belum kami berjumpa keterangan yang jelas. A.Q.

BUANG AIR I) DI BATANG AIR

S O A L : Orang buang air di balang air. Air itu dipakai bcr.
wudlu' oleh orang lain. Apa hukum duadue orang itu ?

J A W A B : Telah bersabda Nabi s.a.w. :

.>Hiir, 
iG : h|!l,(u!r6r,u1, $6 I #ljlti*')

t r[-..r.-r .,f . et . "$yi;" J,gll*
Artinya : ,,Peliharatah diri kamu dari dua (urusan) yan-g me-

nyebibkan la'nat", Shahabat-shahabat bertanya- : -,,Apa dia dua

yLng *rnyrbabkin la'nat itu, yaa Rasulullah ?" Imrtabnya:
",,EZitu) irorg yorg buang air di ialan raya dan-d'i temp-at ma-

iusia berreduh';. (H.S.R. Muslim)

* jt *r,63 V5 rrlJ1V'rp(, :>>SSt J$JW y

( {1te:et:j,}o* ki.l . ) . C
Artinya : ,,Peliharatah itiri kamu dari tiga (perkoa) yang di-

la'nat, yaitu buang air di :
1) tetnpal ialan ke air,
2) di tempat teduh dan

3) di tempat ialan"
(H.R. Ibnu Maaiah, Abu Dawud dan Haakim)

'E;*iltZ::gfg.'l.riv,$t,#'J6Pgg
( jJLD' .-;, . )qrt*,,$ffi ,i63

r) Berat.
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Artinya : Dari lbnu 'Umar, ia berkata : Telah melarang Rasu-
lullah s.a.w. seseorang buang air di bawali, pohon yang bcrbuah,
dan beliau larang seseorang buong air di tepi sungai yang me-ngalir. (R. firabaraanie)

Pada satu Hadits yang diriwayatkan oleh imam Ahmad,
dari Ibnu 'Abbas, ada dikatakan, bahwa Rasulullah s.a.w. mela-
rang buang air ,,di tempat berkumpulnya air".

Hadits-hadits tersebut, selain dari yang diriwayatkan oleh
Muslim, tidak ada yang shah, semua ada cacatnya.

Tetapi dengan sejumlah dari Hadits-hadits itu, tidak syak
Iagi. Rasulullah larang seseorang buang air di beberapa tem-
pat, yaitu :

1) di tempat orang gunakan buat berjalan,
2) di tempat yang biasa orang gunakan buat berteduh,
3) di tempat yang biasa menuju ke air,
4) di'bawah pohon yang berbuah,
5) di tepi sungai yang mengalir, dan
6) di tempat berkumpulnya air @atang air).
Kalau ada yang buang air di batang air, lalu airnya dipakai

wudlu' oleh orang lain, maka ada dua macam :

1) berobah airnya sehingga jadi najis.
2) tidak berobah sama sekali.

Kalau ia berwudlu' dengan air yang di batang air itu, se-
sudah air itu jadi najis, tentulah tidak boleh dan tidak shah
wudlu'nya.

Tetapi kalau ia berwudlu' dengan air yang belum iadi naiis,
walaupun dipakai orang tempat buang air, tentu boleh dan
shah wudlu'nya.

Kita berpentlapat demikian, karena menurut keterangan
Agama, bahwa air itu,, asalnya suci.

Ia tidak bisa jadi najis melainkan kalau jatuh padanya
najis, sehrngga najis ini pula merobah bau, rasa dan warnanya,
barulah air rtu jadi najis. A.e.

DI UDLU'DAN MANDI ADA ISRAAF ?

S OA L: Apa arlinya israaf ?

.J A W A B : Israaf itu, berarti mengeluarkan sesuatu dengan
lebih dari batas yang sudah ditentukan Agama Islam.
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S O A L : Di udlu' dan mandi ada israaf ?

JAWAB: Ya,memangada.
5 O A L : Berapa ukuran air unluk udlu' dan untuk mandi ?

J A W A B : Satu mudd untuk udlu', dan satu shaa' untuk
mandi ;

tj;j'ta#","d'W)Jt;,J1v\+;,i\g.#tv
Artinya, ( :,,Jju-, |Ktl'-r'c t'UUA6'L
Dari Ummu Sa'd r.a., ia berkata bshwa nabi Muhammad, s.a,w.pernah berkata : Udlu, cukup dengan satu mudd dan mendi
cukup dengan satu shaa' ......:..

(H.R. Abu Bakar Abdul'aziz)

!A,y;;'6gtpVie;t*,,1il!;;Jr,,JUW
. 
C*t\':'C

Dari Jaabir, ia berkata, bahwa Nabi Muhammad s.a.w. pernah
berkata: mandi cukup dengan sqtu shaa' dan udlu' cukup de-
nsan satu mudd. (H.R. Ahmad)

Adapun satu mudd itu kira-kira 2Vz (dua setengah) belik
susu manis cap nona berdiri, dan satu shaa' itu, krra-kira 10
(sepuluh) belik itu juga. H.Y.

Tambahan :

Menurut pendapat kami, bahwa israaf yang tersebut di
dua Hadits itu, walaupun Hadits-hadits itu sahieh tidak menun-
jukkan kepada haram, Iantaran Nabi tidak larang kita berwudlu'
lebih dari itu. Nabi khabarkan dan ajar, supaya kita hemat dan
cermat tentang memakai air, terutama di lempat-tempat yang
kekurangan air.

Ada satu Hadits diriwayatkan oleh imam Ahmad, seperti
yang tersebut di Al-Jawaahir, ayat ke 85, bahwa Rasulullah
nrelarang orang yang berudlu' di sungai itu dari pada israaf.
Hadits ini juga maksudnya mengajar supaya kita tidak boros.

Tidak boleh kita haramkan orang yang berwudlu' lebih
dari satu shaa', melainkan kalau ada Hadits sahieh yang meng-
haramkan dengan tegas atau menjanjikau siksa atas yang ber-
buat demikian.
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UDLU'SESUDAH MANDI

Masalah ini sudah diterangkan di Pembela Islam 48 : 36
dan Kitab soal jawab 2 : 415.

Ringkasnya : Orang yang sudah mandi janabat atau mandi
biasa, tidak perlu berwudlu' lagi, lantaran mandi itu, sudah
lebih rata dari pada udlu'.

Tetapi telah datang bantahan dari beberapa.fihak.
Di bawah ini, kami atur secara soal jawab antara ,,mereka"

dengan ,,kami",

Mereka :

Hadits Nabi, perkataan 'Aisyah, perkataan Ibnu Umar dan
perkataan Hudzaifah, bahwa sesudah mandi tidak perlu udlu'
itu, ialah maqshudnya mandi janabat, lantaran di marLdi biasa
tidak ada niat, dan caranya pun lain. Adapun mandi janabat
itu ada niat.

Lantaran itu maka sesudah mandi janabat, ta' perlu udlu'.

Kami :

Di Hadits dan riwayat-riwayat Shahabat, tentang mandi itu,
tidak diterangkan mandi janabat. Lantaran itu, tidak perlu udlu'
sesudah mandi, walaupun mandi biasa.

Di mandi biasa, betul tidak niat, tetapi apakah di udlu' ada
keterangan wajib niat ?

Tidak !

Kclerangan :

Tidak ada satu pun dalil di Qur'an atau Had.its mewajibkan
diat di udlu'. Lantaran itu, segolongan dari pada 'Ulama' pan-
dang udlu' itu sebagai maqshid, dan perlu kepada niat, dan ada
pula yang pandang sebagai wasilah kepada ibadat, dan ta' perlu
kepada niat.

Bcdanya Maq-shid dan wasa'.il :

Maq-shid itu pada ish-thilaah (bahasa) 'Ull4a', ialah se-

suatu ibldah yang di maqshudkan dzatnya, seperti shalat,-shautn,
Haiii dan sebagainya. (kalau banyak dinamakan Maqaashid).

Wasilah itu pada ish-thilaah 'Ulama', ialah sesuatu yang
jadi syarath bagi maqshid tersebut, seperti bersuci dari najis,
mengnadap Qiblat dan sebagainya, karena bersuci dari najis
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itu.tidak 
. ada ganjara-TnJa, kalau tidak- .berhubungan denganshalat ; _begitu ber-udrui, tidak ada faedahnya r,riifi-iiaai'uur-

frulung dengan- shatat ; begitu juga mengfirArp diU-frt,'tiArtjadi epa-apa katau bukan kaiena itr"arat. (di;u b;rlJ,Ifiseuut
wasa'i1).

. - Ringkasnya, Maq6-shid itu ibadat yang dituju. Wasaa-it itu
ialah syarath-syarath atau perkara-perkara yang diperintah buat
menyempurnakan ibadat tadi.

Kalau kaki kita umpamanya kena najis, lalu kita turun di-
satu sungai dengan tidak niat hendak mencuci najis itu, tiba-
tiba kita naik kedarat, kaki telah bersih, apakah tidak cukup ?

Tentu cukup karena tidak ada seorangpun dari pada 'Ulama'
berkata : Wajib dicuci najis itu dengan niat.

Begitulah udlu', pada pandangan Imam Abu Hanifab, dan
Imam Tsauri yang kami setujui, tidak lain melainkan satu wa-
silah yang tidak perlu kepada niat.

Kalau seorang menyelam di satu air lalu tercuci muka,
tangan, kepala, dan kakinya, shahlah udlu'nya, sebagaimana
kebersihan kaki yang kena najis dengan sebab tercuci dengan
sendirinya itu.

Dari itu kalau seorang mandi biasa dan anggota-anggota
udlu'nya itu rata kena air, maka shahlah udlu'nya, lantaran di
udlu' itu tidak perlu niat, hanya yang perlu itu, ialah ratanya
air anggota-anggota udlu'.

Mcreka :

Udlu' itu tidak masuk bagian wasaa-il, tetapi maqaashid,
karena diperintah dalam Qur'an.

Lantaran itu, perlu kepada niat.

Kemi :

Lantaran Allah sebut di Qur'an itu tidak jadi ibadat yang
masuk golongan maqaashid yang perlu kepada niat, karena di
dalam Qur'an juga ada tersebut :

(r rr .:t.j)16'q3;
Artinya : Dan pakaianmu itu, hendaklah engkau bersihkan.

(Q. Al-Muddats-tsir 4)

.Laltaran itu, apakah bersihkan dan cuci pakaian juga
mesti dengan niat ? tentu tidak.
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Mcreka :

Pekerjaan udlu' ini adalah pada faham kami, iain caranye.
Lantaran itu tetaplah, bahwa mandi yang tersebut di Hadits-
hadits dan riwayat-riwayat itu, maqshudnya mandi janabat, lan-
taran itu ta' perlu kepada udlu'.
Kami :

Dari hal niat tentang udlu' sudah kami terangkan tadi.
Begitu juga pendapat kami tentang niat pada mandi ja-

nabat, ya'ni tidak perlu. Yang perlu ialah mandi, ratakan air
seluruh badan, lantaran mandi itu hanya satu wasilah.

Sekiranya ada perbedaan antara mandi janabat dengan
mandi biasa, sepatutnya Rasulullah terangkan, dan iuga sepan-
tasnya 'Aaisyah sebut, dan mestinya Ibnu 'Umar dan Hudzatfah
isyaratkan.

OIeh sebab tidak ada satupun tanda yang perlu ttu, makt
tetaplah bahwa mandi yang dimaqshudkan oleh mereka itu,
mandi biasa dan mandi janabat.

Sekiranya kita katakan mandi yang tersebut di Hadits dan
diriwayat-riwayat itu mandi janabat, berarti bahwa Nabi dan
Shahabat-shahabatnya, tidak tahu mandi melainkan mandi
janabat saja.

Ini satu faham yang tidak enak !

Mcreka :

Oleh sebab umumnya arti mandi yang tersebut dj Hadits-
hadits dan riwayat-riwayat itu masih di dalam Zhann, maka
selayaknya dijauhi, karena sabda Nabi s.a.w. :

i/V::,Ar'8$Sg{}A,i{g
Artinya : Peliharakanlah diri kamu daripada Zhann, karena,
sesungguhnya Zhann itu sedusta-dusta perkataan 1).

Krmi :

Zhann itu artinya sangkaan yang kuat. Kalau dihitung pro-
cent umpamanya adalah yaqien itu seratus procent (l00Vo)
zhann itu 75Vo, Syak itu 50%o, dan Waham itu 10 - 20o/o.

Zhann yang tersebut dalam Agama ada dua macam : Zhann
yang beralasan dan Zhann yang tidak beralasan.

1) Arti bagi Hadiets itu dari kaml
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Yang terlarang di Qur'an dan Hadits, ialah Zhann yang
tidak beralasan, umpamanya menyangka si Anu berbuat keja-
hatan itu dan ini.

Adapun Zhann dengan beralasan, tidak sekali-kali terlarang
malah diperintah kita menjalankan sesuatu dengan Zhann yang
beralasan.

Misalnya, seorang hakim menghukum seseorang dengan
potong .tangan, lantaran ada dua saksi yang menyaksikan dia
mencun.

Buat tuan Hakim tersebut, sebenarnya saksi dua orang itu
belum yaqien, hanya Zhann, tetapi mesti ia jalankan zhann itu.

Riwayat-riwayat dan Hadits yang kita pakai buat urusan
Agama kita hampir semuanya atas jalan zhann, lantaran tidak
bisa kita yaqien.

Jadi, kami menghukum tidak perlu udlu' itu, dengan alasan
yang kuat pada pemandangan kami.

Kami mengakui, bahrva orang yang udlu' dahulu, kemudian
mandi janabat atau mandi biasa itu ada lebih kuat, tetapi kuat-
nya itu tidak menjadi alasan buat menolak zhann kami, karena
kalau zhann selalu ditolak dengan sesuatu yang yaqien, niscaya
banyak perkara yang kita kerjakan, tidak menurut Agama.

Misalnya di dalam Qur'an ada tersebut bangkai haram, se-
dang Hadits menerangkan, bahwa bangkai ikan dan belalang
tidak haram.

Oleh sebab Qur'an itu yaqien dan Hadits itu zhann maka
bolehkah kita tolak Hadits dan katakan, bahwa bangkai ikan
dan belalang juga haram ? Tentu tidak !

Mudah-mudahan penerangan itu cukup buat saudara-sau-
dara yang mengirim bantahan. A.H.

MENCUCI ANGGAUTA
WUDLU' LEBIH DARI TIGA.TIGA KALI

S O A L : Bolchkah berwudlu' lebih dari riga kali ? Umpama-
ny. lorlarrng, lika dikeriakan iugr, tidakkah membelalkan
wudlu'itu ?

J A W A B : Di dalam Hadits-hadits yang shahih, ada diterang-
kan, bahwa Nabi s.a.w. terkadang berwudlu' sekali-sekali, terka-
dang dua-dua kali dan terkadang tiga-tiga kali ; dan ada per-
nah juga Nabi berwudlu' sebahagian anggauta dua-dua kali dan
sebahagian lain tiga-tiga kali. Tidak syak lagi, bahwa yang wajib
itu, ialah berwudlu' satu kdli, satu kali. Dua kali dan tiga kali
itu, masuk bahagian sunnah, tetapi yang paling disukai oleit
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Nabi, ialah berwudlu' tiga-tiga kali, karena 'Utsman bin 'Affan
pernah melihat Nabi berwudlu' tiga-tiga kali bagi tiap-tiap
anggauta selain dari sapu kepala lalu Rasulullah s.a.w. ber-
sabda i

t F-., .,r . C) L,;iti't1 ta-tl{fu;i1
Artinya : ,,Barangsiapa berwudlu' deinikian (ya'ni tigaiigc
kali), niscaya diampunkan baginya do,sanya 1) yang telah lalu".

(H.S.R. Muslim)

ri5, lfii"L,Wfr zntr iSSrY* j6 { $i #
,Jviry,\rl;*itgit;.*f*lttb#;$g$ry/J'
(L\ ..J16.6t6$W!; 

. %5 g$,U,vj
( .t hHr ) - c t -"$.3v rufisitP33'J,rAt

Artinya : Dari Buraidah, ia blrkata : Nabi pernah minta air
wudlu'. Maka ia berwudlu' sekali-sekali, lalu ia berkata : ,,Ini-
lah v:udln' yang tidak diterinru oleh Allah shalat, melainkan
dengan (satukali wudlu') ini". Kemudian ia berwudlu' drudua
kali, lalu ia berkata : ,,Inilah wudlu' ummat sebelum kamu".
Kemudian ia berwudlu' tigaliga kali, lalu ia berkata : ,,Inilah
wudlu'ku don wudlu' Nabi-nabi sebelumku". (H.R. Thabaraani)
Dan ada beberapa Hadits dan riwayat lagi yang mengge-

markan berwudlu' tiga-tiga kali.
Tetapi tidak ada satu pun Hadits yang membenarkan kita

berwudlu' lebih dari tiga kali.
Dan tidak ada satu pun keterangan atau Riwayat yang me-

nerangkan ada dikerjakan oleh Shihabat-shahabat lebih dari
tiga kali.

Di dalam Hadits diperintah supaya kita membereskan, me-
ratakan dan mencukupkan wudlu'.

Buat memenuhi ini, memang macam-macam perasaan orang.
Ada yang merasa cukup dengan sekali, ada yang dengan

dula kali, ada yang dengan tiga kali dan ada juga yang merasa
tidak cukup dengan tiga kali, tetapi oleh Agama tidak rnau
memberatkan seseorang dan tidak mau suruh manusia boros
ltahdzier), maka dibatasnya sampai tiga kali sahaja.

il Ya'ni dosa.dosa kecil, lantaran dosa-dosa besar mesti dengatr taubat.
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Barangsiapa melebihi dari tiga kari itu dianggap orang iturrreliwati batas dan zharim, senffimr"a yang oifiw'ayatFa'n,

.,rb9'J!b-!-i;Crs6rY&i:i,&i';7i
ljJtK.Xgi1fr 6X;;;ltA j1;rji;V/iA

( .,313! 4L;.,*ff*, #i6i:6Wiib fi
Artinya : Dari'Amr bin Syu'aib dari bapanya dari datuknya, ia
berkata : Datang seorang'Arab gunung kepada Nabi s.a.w. dan
bertanya kepadanya tentang wudlu'. Maka Nabi uniukkan dia
wudlu' tiga-tiga kalt, lalu Nabi bersabda : ,,Begintlah (cara)
wudlu', maka barangsiapa tambah dari (tiga kali) ini, sesung-
guhnya ta telah berbuat kejahatan, dan meliwati batas dan men-
zhalimi (dirinya)".

(II.R. Ahmad, Nasaa-i, Ibnu Mdjah dan Abu Dawud)
Sesudah terang terlarang berwudlu' lebih dari tiga kali,

jika ada juga yang mengerjakan, maka perbuatannya itu tidak
bisa membatalkan wudlu'nya, karena menurut keterangan Aga-
ma tidak ada yang membatalkan wudlu' melainkan : kentut,
kencing, buang air besar keluar mani, madzi darah haidl, darah
nrfas dan bersetubuh saja. A.Q.

WUDLU' DENGAN AIR BEKAS CUCI JILATAN ANJING

i,P,,ln',,i.,31':f; ',$l?"i'i1"li:l'"1'?*'xHiilii'l1:iJlf'L1
X'ii'b}"ti; ;Ut r-iri";;. il,; 

-i6ii"i 
"ir't' wudru' ?"

l^i:#fi -B,;n.T'iif i',iil,#lto*.'fr1ui:"ll#':f Ji'1tffi
Islam".

Di sini akan saya tegaskan -dengan memhawa sedikit pen-

dapat 'ulama, yang'nerhtilung dengan itu'
""'b^iriitit'iniiaoa dua mfc-am pendapat orang' Yang per'

tama menganggap fiii*:Y;;iieoda,mengatakan suci' 
i

Mereka vrng *JiJt'ggd naiis itu' beralasan tlengan sabda

Irlabi s.a.w. :
" "' " - 

* i*r€ ft "Y/)i 
\b; {*'\ ,lgir$ft

Artinya : ,,Apabila aniing meniilat.dibiiana salah-seor.ang Cut

iiii,-n""dikir; i; i;;'; airnva, kemudian hendaklah ia cuci

(biiana ilu) ruiuh kali". (H'S'R' Musiiii)
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'*A:JJrfi,€dt$1{grsyp;
t |- '-s',f'C\'g\jAU,

Artinya : ,,Sucinya biiana-.seseorang clari kamu' apabila diiila|
'iii'i-Liii 

"c,' 
ialah' den[an cl icuctny a t ui uh k ali vang p eilamanv a

dengon (pakai) tanah';. itt'S'R' Muslim)

Dua keterangan ini, serta beberapa Hadits lagi' meauniuk'

kan, bahwa Nabi-suruh i<ita cuci bijani itu, lantaran najisnya.

Begitu pula Ibnu 'Abbas ada berkata : ,,Disuruhnya cuci

bijana itu, ialah karena najisnYa".

Oleh karena itu, maka air yang digunakan buat meneuci

bijana yang najis itu, jadi najis pula.

,e\42a&

Apabila sudah tetap najis air bekas cucian itu, tentulah ta'
boleh dipakai buat wudlu'.

Pendapat ini. dibantah oleh fihak yang nrengatakan air
itu suci, dengan berkata, bahwa Nabi suruh buang air yang
telah dijilat oleh anjing dan suruh cuci bijananya itu, menun'
jukkan kepada najisnya. Tetapi tidak ada keterangan, bahwa
air bekas cuci bijana itupun turut jadi najis, sedangkan air
tidak bisa jadi najis, melainkan jika berobah warnanya, baunya
atau rasanya apabila bercampur dengan najis.

Lebih tegas lagi, Ibnu Hazm ada berkata : ,,Air yang di-
gunakan buat mencuci bijana itu, suci, karena tidak ada kete-
rangan tentang tidak boleh dipakainya dan airnya itu,
halal diminum, suci, tidak haram, melainkan kalau ada kete-
rangan dari Nabi s.a.w.".

Maka oleh karena itu orang yang suka gunakan air itu buat
berwudlu', tentulah ta' dapat kita salahkan atau tegah rnenurut
Agama.

TAMBAHAN.

Pendapat dokter.tokter, dalam mulut anjing atau air
)ludahnya, ada kutu yang bisa menimbulkan penyakit yang ber-
bahaya. Kalau begitu, maka sepatutnya kita tidak berwudlu'
dengan air bekas cuci dijilatnya itu. Agama tidak suruh kita
merusak atau membinasakan diri kita. Tiap-tiap yang bisa mem-
bahayakan, mesti kita jauhi.
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Tetapi dengan itu, tidak juga rlapat kita hukumku air itu
najis menurut pandangan Agama.

Pendapat-pendapat Dr. Mr., Ir. dan lain-lainnya, tidak bi-
sa jadi hukum Agama, Agama datangnya dari Allah dan Ra-
sulNya, jadi hukum bagi sesuatu yang mengenai Agama pun,
mesti datang dari Yang mengadakan Agama itu. Ta' dapat kita
katakan atau hukumkan ini haram, itu najis, dan sebagaiuya,
melainkan mesti ada dalil dan keterangannya.

Tidak sekalian yang dipandang oleh manusia kotor, Jadi
kotor pula pada pandangan Agama, dan begitu juga sebaliknya,
tidak sekalian yang bersih atau baik pada pandangan manusn,
jadi bersih atau baik pada pandangan Agama.

Sebagai satu peringatan bagi pembaca-pembaca, bahwa de-
ngan menerangkan hukum tersebut, tidaklah sekalikali kami
bermaqshud supaya orang-orang suka berwudlu' dengan air
bekas cuci jilatan anjing atau supaya minum air itu. Kami hanyr
menerangkan dan membentangkan secara hukum Agama saja.

A.Q.

ADZAN DENGAN BER,WUDLU'

S O A L : Betulkah bahwa orang yang mau beradzan itu, mcrll
berwudlu'dahulu, sebab kalau tidak, adzannya tidak shah ?

JAWAB: Diriwayatkan:

( guit r, )*r&,1igji{j,5 " . J,6 . ory${iz!ffi
Artinya : Dari Abi Hurairah dari Nabi s.a.w., beliau bersabda:
,,Tidak boleh berqdzan, melainkan orang yang mentPunyai wu'
dlu' ". (H'R' firmidzi)

<4133!';9*{t6 U, X6 -,/b$,"i Fi J5 g
( LYL:\di! ) 'tDVFt

Artinya : Dari Waa-il bin Hujr, bahwa Nabi s.a.w. telah ber-
sabda : ,,Satu kewajiban dan (menurut) sunnah, bahwa tidak
boleh seseorang beradzan, melainkan hendaklah ia (dalam ke-
ada'an) suci (berwudlu')". (Al-Mughni I : 424\

Selain dari dua riwayat tersebut, ada pula satu riwayat lain
dari Abi Hurairah sendiri.
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Sekaliannya itu, menunjukkan, bahwa tiap-tiap yang mau
beradzan, mesti berwudlu' lebih dahulu.

Orang yang berpendirian mesti berwudlu' itu, berkata bahwa
adzan itu ada mempunyai perhubungan dengan shalat.

Tiap-tiap orang yang mau shalat, mesti berwudlu'. Jadi
beradlan juga mesti ada wudlu'nya. Oleh karena itu, patut-
lah ada perintahan Nabi s.a.w. sebalaimana tersebut di atas itu.

Pendirian ini tidak betul, karena beberapa sebab :

1) Betul adzan itu ada mempunyai perhubungan dengan sha-
lat, tetapi tidaklah ia termasuk dalam shalat, sedangkan
wudlu' itu, hanya diperintah buat di shalat sahaja, tidak
pada lainnya.

2) Hadits-hadits itu, tidak ada satu pun yang shah

OIeh karena itu, tidaklah dapat kita tetapkan mesti ber-
wudlu'buat adzan.

- Malah ada juga yang mengatakan, orang yang sedang dalam
junubpun boleh bera-dzan dengan tidak berwudlu. lebih dahulu.

y : v gljUl
L.\: t,=iJt

\'Y:U+*Jl

r, ,LJt*
\LY : YJJI
LYL : \dGI\
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2

SHALAT

WANITA BER.ADZAN

S O A L : Bolchkah wanita ber-adzan ?

J A W A B : Tiap-tiap suruhan Agama, pada asalnya, mengenai
kepada laki-laki dan wanita, kecuali kalau ada keterangan yang
menentukan buat laki-laki atau buat wanita.

Begitu juga adzan, pada asalnya boleh dikerjakan oleh laki-
Iaki dan wanita.

Tetapi dalam mas-alah ini, ada dua macam pendapat
orang-orang : ada yang mengatakan t i d a k b o I e h, dan
ada yang mengatakan b ole h.

Yang berpendapat tidak boleh, berkata, bahwa Hadits-
hadits yang menyuruh adzan, semuanya dikenakan hanya ke-
pada laki-laki saja. Tidak ada satu pun suruhan yang ditujukan
kepada wanita. IIal itu menunjukkan, bahwa adzan hanya dibe-
narkan untuk laki-laki dan tidak dibenarkan bagi wanita. Tam-
bahan pula Nabi s.a.w. ada bersabda ;
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A r r in:, a,,r n:',Y I oi,*',^:,"'::::: :*2,Y#',
(H.R. An-Najjaad)

Ibnrr 'Umar juga ada berkata demikian' Lagi sabia Rasu'
Iullah s.a.w. :

'w5;Vrri';{3u,flfl };L*1,tiV'tA'itt'
t-"f,j't' )'A ;i;Y

Artinya : ,,Sesungguhnya kelemahan dan 'aurat itu, (shifat)
orang-orang wanita ; oleh karena itu, tutuplah kelemahan me-
reka dengan diam, dan sembunyikanlah 'aurat-'aurat mereka
densan (tinggal) di rumah-rumah". (H.R. Al-'Uqailie)
Dalam Hadits ini, ada

mereka dengan diam". Maql
:,,tutuplah kelemahan
Wanita-wanita tidak bo-

leh mengeraskan suara mereka.

Dengan Hadits ini, terang, bahwa wanita tidak boleh ber-
adzan, karena di dalamnya ada larangan wanita bersuara keras,
sedangkan adzan, biasanya diucapkan dengan suara yang keras.
Yang berpendapat wanita boleh ber.adzan, berkata bahwa
Agama membolehkan adzan itu kepada 'umum ; baik laki-laki
ataupun wanita, tidak ada dibeda-bedakannya.

Adapun Hadrts yang diriwayatkan oleh An-Najjaad itu, tidak
kedapatan shahihnya.

Imam Baihaqie dan Ibnu 'Adie ada juga meriwayatkan Ha-
dits seperti itu, tetapi semuanya tercela ; tidak ada yang dapat
dijadikan alasan buat melarang wanita ber-adzan.

Hadits riwayat Al-'Uqailie itu, selain dari dla'ief, sebagai-
mana tersebut keterangannya dalam Al-Jami'ush-Shaghier, ti-
dak juga rnenunjukkan terlarang wanita ber-adzan. Kalau juga
dianggap Hadits itu shah, maka maqshudnya tidak lain, melaiu-
kan melarang wanita bersuara keras. Dengan larangan bersuara
keras ini, tidak berarti terlarang wanita ber-adzan, mengerjakan
satu suruhan Agama.

OIeh sebab itu, tetaplah wanita boleh ber-adzan.
. Pendapat tersebut, dikuatkan dengan satu riwayat, yang
bunyinya begini :

""&)rL'i;;i;',\A#;;,#;:;$;K$?,*syv
( fg! s)
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Artinya: Dari'Aa-isyah,bahwaia pernah b e r - ad zan
dan b e r i q a m a h dan mengimami wanita-wanita dan
ia berdiri di tengah-tengah mereka. (R. Haakim).

Berkata Imam Syafi'ie : ,,Tidak ada bagi wanita-wanita
(perintahan) adzan, jika mereka-- shalat berjama'ah ; tetapi
kalau mereka adzan dan iqamah, maka tidakiah mengapa".

Di zaman Nabi, Shahabat, Tabi'ien dan imam-imam yang
empat, tidak terdapat riwayat wanita ber-adzan buat umum.

Riwayat-riwayat yang mengatakan wanita ber-adzan, ber-
iqamah atau jadi imam itu, nampaknya di antara wanita-wanita
atau di dalam rumah sendiri.

Nanti, kalau sudah tidak ada lakiJaki lagi yang bisa ber-
adzan, bolehlah kita fikirkan urusan bilaal wanita.

Al-Muhalla 3 : 129-140, Al-Mughni 1 : 39G433, Al-Um I : 61-
73, Al-Mudawwanah 1 : 36, Nail 2 : 27, Al-Mustadrak L :204, Al-
Jami' 1 : 97, Bughyatul Mustarsyidin 37. A.Q.

SEBUT HAIYA'ALASH . SHALAAT

S O A L : Di dalam adzan alau qamal bolehkah disebut: Hai.
ya 'alash - shalaat dengan pakai huruf ,,t" lidak huruf ,,h" ?

J A W A B : Di dalam bahasa Arab huruf ,,1" yang diakhir
kalimah kalau waqaf, dibaca dengan bunyi ,,h" jadi mestinya
dibunyikan-haiya alash-shalaah, tetapi tidak merusak ma'na,
kalau dibunyikan dengan ,,1", hanya tidak fasih dan tidak enak

A.Hdidengar' 
BERsucr

S O A L : Betulkah bersugi (gosok gigi) itu, sebagai mana kata
guru{uru, harus dengan kayu Arak ?

J A W A B : Sampai sekarang kami belum pernah menjumpai
satu keterangan yang mengatakan Rasulullah bersugi atau me-
nyuruh bersugi dengan kayu arak.

Yang menyunatkan dengan kayu arak itu, ialah'ulama' saja.
Khabarnya kayu arak itu baik buat dijadikan sugi, karena me.
ngandung zat-zat yang menguatkan gigi.

Karena Rasulullah atau shahabatnya tidak menentukan, de-
ngan apa harus kita bersugi, sedang bersugi itu maksudnya
membersihkan gigi, maka dengan apa saja kita bersihkan gigi,
berarti kita sudah menurut perintah Rasul yang hampir kepada
wajib itu.
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S O A L : Bagaimana cara Rasulullah bersugi ? Adakah cara
orang sekarang : Kayu sugi itu dibawa dalam kantong alau
diselibkan dilipatan serbannya dan tidak dicuci beberapa hari ?

Ada iuga yang meminiamkan suginya kepada shahabatnya ke'
tika hcndak berdiri shalat, supaya dapat sunat bersugi,

Apakah bekas mulut itu naiis ?

J A W A B : Ada Hadits-hadits yang shahih dari Rasulullah
maksudnya, bahwa kalau tidak takut jadi berat, -niscaya alu wa'
jibkan bersugi, tiap-tiap kali berudlu', dan ada pula riwayat
menerangkan, pada tiap-tiap kali shalat.

Maksudnya, bahwa orang yang hendak shalat itu, disunatkan
dengan keras supaya bersugi.

Orang yang bersugi waktu berudlu' itu berarti sudah ber-
sugi buat shalat, kecuali kalau ia hendak shalat ashar umpama-
nya, dengan udlu'Zhuhur, maka sunnat ia bersugi buat shalat
tshar itu.

Menurut riwayat-riwayat, bahwa Rasulullah bersugi itu,

1. Waktu masuk ke rumah,

2. Bangun tidur pada malam atau siang, maupun dibulan
Ramadlan atau lainnYa, dan

3. Waktu udlu' atau shalat.

Menurut riwayat Muslim, Abu Dawud, dan lainnya dari
Ibuu Abbas, dan menurut riwayat Abu Dawud dari 'Aisyah, b&-
wa suginya Rasulullah itu disediakan oleh ahli rumahnya. Apa-
bila bangun tidur ia bersugi.

Kami belum menemui tentang Rasulullah membawa sugi
itu di bajunya atau diserbannya, dan belum pernah juga jumpai
shahabat pinjam-meminjam siwaak (sugi).

Di dalam cara pinjam atau meminjamkan siwaak itu ada
bahayanya, terutama kalau salah seorang berpenyakit menul,ar.

Betul, Iudah itu tidak najis, seperti hingus, tetapi orang
yang bersih, perlu geli terutama oratrg yang tahu cara-cara me-
ngatur kesehatan. 

A.H.

SHALAT BAWA ROKO'

S. O 4 L : . Apakah hukumnya membawa roko,, kembang api,
dan pipa roko'dari gading ke dalam shatat ? -
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JAWAB:
suci dari semua

Orang
hadat

yang di dalam shalat, diperintah mesti
s besar dan hadats kecil. Demikian juga

tempat shalatnya.

Yang dianggap najis oleh Agama, tidak lain melainkan:
kencing manusia, kotoran (tahi) manusia, madzi, wadi, darah
haidl dan darah nifaas. Selain dari apa yang tersebut itu, tidak
ada dinajiskan oleh Agama.

Begitu pula roko', pipa roko' dari gading dan kembang api,
tidak ada Hadits atau Ayat yang menunjukkan kepada najisnya.

Maka apabila sudah terang tidak najisnya, tentulah tidak
mengapa dibawanya ke dalam shalat. A.Q.

MENGGANTI SHALAT

S O A L : Seorang tidak shalat dari kccil. Kcmudian ia ber-
umur 20 tahun, baru ia mulai shalal dengnn tidak pernah diting-
galkannya. Maka orang itu, walibkah ginti shalainya yang ke.
tinggalan ?

J A W A B : Sudah ma'lum, bahwa tiap-tiap orang Islam yang
sudah baligh, diwajibkan oleh Agama, supaya shalat sehari
semalam lima kali.

Orang yang baligh itu, dihitung dari mulai bermimpi de-
ngan mengeluarkan mani (ihtilaam), pada kira-kira umur 15
tahun. Barangsiapa meninggalkan shalat yang diwajibkan itu,
dikatakan oleh Nabi s.a.w. begini :

1A;66i#;' jA,t&iq,tll1lratl
tv*ti -jJ,t.t',f 'C)

Artinya : ,,sesungguhnya perioniian (atau tanda) yang ada di
antoro kami dan mereka, ialah shalat ; maka barangsiapa
meninggalkannya, sesungguhnya kulurlah ia".

(H.S.R. Nasaa-i dan lainnya)

Kufur yang dikatakan oleh Nabi itu, bukanlah dengan arti
terkeluar dari Is1am, tetapi dengan arti, bahwa orang yang me'
ninggalkan shalat, telah mengerjakan salah satu daripada
cabang kekufuran, atau tidak bersyukur kepada Allah. (Perik'
salah tentang ini dikitab S. Jawab satu, kaca 150/L67).

841



Orang yang dari kecilnya tidak shalat kemudian ia shalat
waqtu ber'umur 20 tahun, jika sekiranya ia ballgh trmur 15
tahun, berarti ia telah meninggalkan shalat yang lima tahun
lamanya. Orang yang merringgalkan shalat ini, tentu karena
beberapa sebab. Kalau sekiranya ia tinggalkan dengan sengaja,
maka termasuklah ia dalam sabda Nabi s.a.w. yang tersebut.

Kalau tidak karena sengaja, maka perhitungannya kita se'
rahkan kepada Allah Yang Maha Pengampun.

Tetapi ia meninggalkan shalat itu, maupun dengan sengaja
ataupun tidak, tjdaklah terdapat satu puu keterangan yilng me-
merintah ia mesti bayar selama lima tahun itu.

Jika ia kerjakan juga, berarti ia telah melakukan satu 'ibadat
yang tidak diperintahkan oleh Agama, sedangkan inengerjakan
sesuatu 'ibadat yang tidak ada perintahnya, sudah tidak akan
diterimanya.

Membayar shalat, hanya dibenarkan apabila tertidur atau
kelupaan sahaja, karena sabda Nab.i s.a.w. :

u/,21syq;j;v#;Jr>\5)v;4aii;,r,,
(l-" ) e.C)

Artinya: Apabila seseordilg elqri untara kunut tertic!ur dari
shalat atqu terlupa do.ripadanya. maka hetdoklah ia ,shalatkan-
nya, bilamarw ia ingat". (H.S.R. jVluslim)

Selain dari membayar shalat karena te rt i d u r atau
I u p a, tidak diperintah oleh Agama.

Mas-alah yang hampir bersamaan dengan ini, ada diterang-
kan dengan panjang lebar dalam kitab Soal-Jawab, bahagian ke-
satu kaca 145/L63 dan 150/167. A.e.

WANITA YANG HAIDL ITU, WAJIBKAH OADLA'
SHAUM DAN SHALAT ?

S O A L : Di kitab Pengaiaran Shalat ke l! yang dilerbitkan
oloh Persaluan lslam, halaman 66, diterangkan, bahwa wanita
yang haidl itu tidak waiib shaum, tetapi tidak diterangkan apa-
kah waiib ia qadla' (bayar) dl tuar Ramadlan atau tidak '?

Harap tuan terangkan.

J A W A B : Di Pengajaran Shalat tersebut, memang tidak di-
terangkan tentang wajib qadla', karena lupa, atau karina sudah
masyhur. Walau bagaimanapun duduknya, tidak urung, perkara
itu perlu diterangkan.
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. Menurut riwayat 'Aisyah, seerti yang tersebut rli Peuga-
jaran Shalat ke 2 : 66, bahwa wanita yang haidl itu titlak wajib
shalat dan tidak wajib shaum.

Adapun tentang qadla', diriwayatkan begini ;

{ ;:,A|# eu $;l:, gii3&irGiiz, tii(t *j6
,s'6;i P hlji td;v:*56. A6, iS$L',*r
t t -t ni.t ps $dr .s.,y ). g$lAt rt6b,7i{ I *A,

Arttrya : Telah berkata Muaadzah : Saya pernah bmanya
kepaCa Aisyah : Mengapa wantta yang haidl mengqadld shdum,
tetapi shalat 'tidak ? Iawabnya : Dt waktu ktta bersama
Rasulullah, kita berhaidl, maka kita diperintah mengqadW slraum,
tetapitidakltpuintohlffi!ff1{"!!^i!'#;Musrimdanraianya)

Dari riwayat itu kita dapat mengerti :

1. Di zaman Rasulullah s.a.w. dan di hadapan Rasulullah
wanita-wanita disuruh qadla' shaurn, tetapi tidak disuruh qadla,
shalat.

2. Di zaman sahabat. wanita-wanita yang haidl tidak wajib
shaum dan tidak wajib shalat, tetapi wajib qadla' shaum saja,
tidak shalat.

Jadi wanita yang haidl itu, wajib qadla' shaumnya, sesudah
Ramadlan, di waktu ada kelapangan. A.H.

KETINGGALAN SHALAT LANTARAN
PEKER,JAAN

5 O A L.r Kalau s.orang ketirngan, tak dapat Shubuh clru kc.
llnggalan Magrib, lanlaran iadi qaum buruh yang terikat dcngan
pckeriaan yang tidak dapat ditinggelkan, apa musti ia borbuat ?

J A W A B : Orang yang kesiangan lantaran ketitluran atau
Iupa itu, boleh ia kerjakan shalat yang ketinggalan itu di waktu
ia ingat tlan di waktu ia bangun tidur. Tidak salah tidak ber-
dosa. (lihat soal jawab 1 : 150/167).

Orang yang ketinggalan Magrib itu walaupun dalam ne.
geri, boleh ia jama' bersama 'Isya' ya'ni ia boteh shalat Maglrib
di waktu 'Isya' sebagaimana boleh ia shalat Zhuhur di waktu
Ashar (Uhat Pengajaran Shalat 3 : 95. dan Soal-Jawab I : 143/160,
daa Pembela Islam 1 : 25).
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Adapun shalat 'Ashar, 'Isya' dan Shubuh itu, tidak bisa
di jama' di dalam negeri, ya'ni Ashar itu mesti dikerjakan
di waktu Ashar, dan 'Isya' mesti dalam waktu 'Isya'. dan Shubuh
itu, mesti dalam waktu Shubuh. fidak bisa diundurkan atau
Cimajukan.

Orang yang meninggalkan shalat itu berdosa, dan tidak
dapat ia bayar, melainkan dengan taubat tlan tidak akan kerja-
kan lagi. Hal terikat dengan pekerjaan itt1 tidak jadi satu udzur.

LUPUT SHAIAT 
A"H'

S O A L : Tcrrebul delem Hadlh, lnhwr epeblle cudah dhc.
dlekan mrkanln, hendaklah kita makan dahulu, wrlaupun rudrh
umpei waktu ohalat. Bagclmanrkah llkr luput waktu rhclrt
lan?arcn mrkan ?

:, I W A B_: -.Supaya lengkap maka di bawah ini, saya sebutkaa
beberapa Hadits yang berkena,an dengan hal yang ditanyaBan
itu :

tlt A K A N Sabda Basulullah B.a.w. :

vrG:,{i#rl6yrrMii*r5x,6i6f ,iiiriy
t P-rf.rr4 t. t.,f . d . iz,i'j)si ti

Arlinva : ,lika sudah disediakan makan rnahm, maka makan-
luh dahulu sebelum karnu shalat Maghrib, dan ianganlah kamu
huru-burukan senqtu dari mokaw.!ru:;{i;ri 

dan Muslim)

( [*,.). €. g,. et6i)''.iX 34il t 2.l3 e;i:"j{6{
,,Artinya : ,,Tidak (sempurru) shalat di waqtu hadir mukanan,
dan tidak (sempurna shalat) iika didorong seseorong oleh buang
oir kecil dan besar". (H.S.B. Muslim)

#:;yi^>Y16;{gJg.fi r{:At9{'ffu€tiL
(d-,rUl.r .). s2, Cl !i!,Alt

Artinya : ,,Apabila seseorang dari antara kamu sedang makan,
maka janganlah ia terburu-buru hingga sernpurnakan lieperluan-
nyo, walaupun sudah ilidirikan sholot". (H.S.B. B-ukhari)
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BUANG AIR Sabda Nabi s.a.w. :

.r{tcl:4i:sg$6;;>;tL5;l;ualjr(r
r rylr9.ll,t t-rJl.-r . C)
Artinya ; ,fipabila salah seorang dari kamu mau peryi buane
atr besar, padahal sudah qamal, maka hendaklah ia pergi buang
air besar idahutu)". (H.R, Nasaa-i dan Abu Dawud)

Tl D U R SabdaRasulullah s.a.w.:

P45:Ai*!^i{'i;i)tJ4;,?;J:i'":1;3,t1
l$et.t.,r.ctiJi(,i*,;ii't;&2i13"U3i1$g
Artinya : ,,Apabila salah seorang darl kamu ttungantuk, sc-
dangkan ia dalam shalat, maka hendaklah ia tidur, schingga
hilang nwngantuknya, karena seseordng dafi antaru katnu fika
shalat, padahal ia mengantuk, ta ttdak ssdar ; bisa jadi ia mau
minta ampun, tetapi ia maki dirinya", (H.S.B. BUlhafi)

K E T E RAN GA N: Dari Hadits-haditsitu, nyatalah, bahwa

-apabila qudah disediakan makanan atau apabila seseorang mau
buang air besar atau kecil, padahal orang sudah qamaf buat
shalat, hendaklah ia dahulukan keperluannya, yaitu makan
dan buang air dahulu. Begitu juga, apabila seseorang mengan.
tuk di dalam shalat, hentlaldah ia berhenti dan tidur dahulu.
Nabi perintah yang demikian itu, tidak lain melainkan
supaya orang bisa hhusyu' dalam shalatnya, karena biasanya
orang tidak begitu bisa khusyu' shalat jika fikiran dan perasa'.
annya terganggu dengan hal-hal yang tersebut.

Perintahan-perintahan dalam Hadits.hadits itu, ada'ulama'
anggap wajib. Kalau dianggap wajib, tentu mesti kita dahulukan
keperluan kita, sekalipun dengan mengerjakannya itu luput
waktu shalat yang tidakdapat dijama'kan. Juga mereka berpenda.
pat , bahwa seseorang mesti khusYu' dalam shalat. Oleh karcna
itu, biar luput waktu shalat, asal bisa khusyu'.

Anggapan dan pendapat demikian, kalau kita perhatikan
suruhan Agama tentang shalat supaya kita menjaga walrtu-
waktu shalat, tidak dapat diakui benarnya. Agama suruh kita
menjaga waktu dan Agama sunrh pula kita khusyu' dalam
shalat. Dua hal ini, perlu diperhatikan. Khusyu' kah yang
Iebih berat sunrhannya ataukah menjaga wattu ? IGlau
dikatakan khusyu' yang lebih penting, maka bagaimanakah
shalat Nabi dan Shahabat-shahabat di dalam peperangan (shalat
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khauf) ? patlahal dalam peperangan itu ti<lak sedikit kekhua'
tiran serangan dari musuh-?- Malih menurut fikiran ki1.a, lebih
perlu menJaga serangan-serangan 11u-suh darip-a{a menj-aga
waktu straiatl Tetapi -mengapakah Nabi kita tidak rrantikan
saja shalatnya sesttdah habis peperangan ? ?

Sebabnya tidaklain, melainkan mau menjaga w-aktu.-sha'
lat supaya-jangan luput, sehingga lantaran itu, diu'ajibkan
hanya ialu iak'at saia, sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu

'Abbas, ia berkata :

Au.'v i;ztv.,r {4 d4 Y 
; Yi.':W

( 4../ .).uft .'i-51;./9t#t
Artinya : Telah diwaiihkan olek Allah atas Nabi karnu s.a.w.
sholat di negeri empat rak'at, shalat dalam pelayaran dua rak'at
dan shalat khaul (peperangan) satu rakat. (S.R. Muslirn)
Dari sini, dapat kita ambil ketetapan, bahwa menjaga waktu

itu, lebih penting dan lebih suruhannya daripada mengkhusyu'-
kan shalat.

Maka apabila sudah tetap, bahwa menjaga waktu itu lebih
perlu daripada khusyu' dalam shalat, tentu tidak boleh kita
luputkan dia dengan makan atau buang air kecil atau besar
yang bisa ditahan. Begitu juga tidak boleh kita luputkan waktu
shalat kita dengan tidur, malah sepatutnya kita cari satu
jalan supaya dapat bangun sebelum luput waktu itu.

Orang yang mau mementingkan hal menjaga waktu shalat,
niscaya ada saja, karena sabda Nabi s.a.w. :

Sebagai menguatkan keterangan di atas, di bawah ini ada
satu sabda Nabi kita s.a.w. :

rr..;r\-1r .J c) :)(rjj,'@i5-Agj{
Artinya : ,,langanlah engkau luputkan shalut lantaran ma-
kanan dan jangan lantaran yang lainnya". (H.R. Abu Dawud)

Hadits ini, tidak ada 'ulama' yang mengeshahkannya, tetapi
ma'na dan maqshudnya tidak ditolak.

Al-Bukhari 1:49-131, AbuDawud 1:14 2;l39, Muslim
L : 209-259-294, An-Nasai 2 : 110, Fathul Bari 2 : 109, Syarah
Muslim 5 : 45-196, Ma'alumis Suuan 4 :24L As.Subul 1 : 119 At-
Taisier 2 :199. At-Tarmidi 2 : 148, Muwatha 2 : 134-244, Ad-Da-
rimi I : 293-332, Ibnu Majah 1 : 299-418 

A.e.
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WAJIBKAH ANAK.ANAK DISUR,UH SHALAT
DAN SHAUM ?

S O A L : Ada orang berkata : Anak-anak tidak boleh dibiar-
kan shaum. Berdosa ibu bapaknya yang membiarkan. Betulkah
ada keterangan begitu ? Harap luan terangkan urusan rtu ber-
sama urusan shalal bagi anak.anak.

JAWAB KE l: SabdaNabis.a.w.:

(i?A&;r;)f i*p,4iK*U;
r :31,;!-rr ., . J, . E"ei+H.gyt

Artinya : Suruhlah anak-arwk kamu shalat w'aklu berumur
tuiuh tohun, dan pukullah mereka atas rneninggalkannya di
waktu umur sepuluh tahun, dan pisahkanlah antaru mereka ten-
tang tempat tidur. (H.R. Ahmad dan Abu Dawud)
Diriwayatkan :

gt *ufix. . r iW -jcii?;( K. r, &\i;J€
iii:i i'#t,yi6'j5; #; t#r.{\irea : uK
Yji_a$y7y6tblL.l;r.i#;,#,

e&:r5q46r,r#'p*s,,62y.iwjrcig
'flAqii rii.i" i,. titiL, i6'{t .,r iuy' /fx
( r.2l r31 .1)

Artinya : Telah berkata Abu Rafi' : Kami dapati dalam sa-

rung pedang Rasulullah sesudah matinya, di situ tertulis :

Bismillah Hirrahman Nirrahim. Pisahkanlah antara anak-anak
taki-laki dan anak-annk wanita dan antara saudara-saudara laki-
laki dan saudara-saudara wanitu v,aklu beruntur tttjtth tahun, dan

pukullcrh anak-anak kamu atas meninggalkan shulqt apabila sam-
pai trmur mereka (aku sangka .... ..... ') setnhilon tahun.

Diriwayatkan : (R. Bazzaar)

r) Yang berkata aku sangka itu, ialah Abu Rafi' karena kurarg terang pen-
dengarennya.
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Artinya : Telah bertanya Muadz bin Abdillah kepada i:;terinya :
Bila*ah anak kectl itu harus shalat ? Isterinya menjawab :

Ada seorang dari qaum kita meriwayatkan dari Rasulullah s.a.w.
sabdanya : Apabila anak itu bisa membedakan anlara konan dan
kiri, maka suruhlah dia shalat. (R. Abu Dawud)
Tiga keterangan itu rasanya cukup jadi alasan untuk me-

merintah anak-anak supaya shalat di waktu umurnya kira-
kira tujuh tahun, dan paksa dia apabila umurnya sampai sepu-
luh tahun.
JAWAB KE 2: Diriwayatkan:

r,Yjt4sia?*[r!46
,vf;tt3!aK:iy#ty,,(3tr

tr)?
tt

,t

( PtqUJ.l._,r .,f \16'$i{.i*es,Vvq1
Artinya : Telah berkata Rubaiyi' binti Mu'ouwidz ..,,..... Kami
paksa aruk-anak kami yang kecil shaum ('Asyura') dttn kami
pergi ke mesjid dan kami buat permainan dari bulu yang halus,
Apabila ada yang menangis karena mau makan, kami beri per-
nuinan itu hingga waktu berbuka shaum.

(S.R. Bukharie dan Muslim)
Rubaiyi' itu seorang dari pada sahabat Nabi s,a.w. yang

wanita. Perbuatan sahabat memaksa anak-anak shaum itu, tentu
dlketahui oleh Nabi s.a.w., atau lain-lain shahabat, terutama
mereka melalaikan dan menghiburkan anak-anak itu di masjid
Nabi s.a.w. sendiri.

Hal yang begini dinamakan taqrir dari Rasulullah s.a.w.
Kalau anak-anak boleh dipaksa untu} mengerjakan shaum
Asytrra sudah tentu boleh dipaksa mereka shaum Ramadlan.

Diriwayatkan :

'4 fri t I GC 6:"j 
"t* 

r,'u\i6 ei Ji:j),ji:C(5sutr ).,f)
Artinya . Telah berkah Urnar kepadd seorang yang mabuk
dalam Ratrladlan: Celaka engkau, (tidak sha'um), padaltal anak-
aruk kecil kami slnwn ? Dan ia (hukum) pukul akan dia.

(S.R. Bukharie)
(Menurut lain riwayat, si mabuk itu dipukul delapan puluh

rotan lalu diusir ke Syam).
Sabda Nabi s.a.w. :

. $L^ J;31 i (4 *# i;i r,6$t$ i Q|SCS V, t,,
{g$t'Lte)t.).?l
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Artinya : Apabila seorang onak bisa shaum tiga hari, maka
wajib alasnya shaum sebulan dengan sempurna.

(H.R. Suyuthi dalam Al.Jami)

. Maksudnya, bahwa seorang anak, apa bila bisa shaum tiga
bari dengan tidak dapat halangan, seperti sakit dan sebagainya
Eaka wajib disuruh dia shaum sebulan Ramadlan secukupnya,

Dari keterangan-keterangan itu nyatalah bahwa anak-anak
di zaman Nabi s.a.w, disuruh Ehaum, sedang tidak ada khabar
yrng berLeta, bahwa anak-anak itu atau salah seorang dari Ee-
tuXr dapet sakit dan sebagainya karena shaum.

Anak-anak yang telah dilaparkan pada masa kecilnya itu-
lah yang jadi pemuka-pemuka Islam yang sering kita sebut-sebut
tupeya jadi turutan. .LIL

,AURAT WANITA 1) DALA'$ SHALAT

t O A L ; Sooreng vrnltr dl drlrm rhrlrt, rpekeh
dilutupnye ? B.rulbh brthrl rhrlrt wrnitr, krlru
mlrupun rlombr drrl rembutnyr ?
J A W A B : Menurut ayat Qu'an dan Hadit+hadits, bahwa
geoyng wanite di dalam shalat itu, wajib menutup sekallan
bagian badannyq kecuali uiuka dan kedua tangannya-.

Oleh sebab kepala itu masuk bagian yang mesti ditutup, ten-
tulah rambut kepala juga wajib ditutup.

Jadi, seorang wanita wajib urus seberapa dapat, supaya
rembut kepalanya tertutup.

Sesudah habis ikhtiarnya, kalau masih ada yang tidak ter-
tutup ini bukan kesalahan.

Di sini ada satu pertauyaan, yaitu apakah bathal shalat
orang yang kelihatan sebagian dari pada auratnya ?

Lantaran Hadits-hadits itu mewajibkan tutup aurat, tetapi
tidak men-syaratkan, maka 'Ulama berselisihan faham. Ada
yang berpendapat bathal dan ada yang tidak.

Pada pandangan kami, tutup aurat itu wajib.
Ihlau sudah habis ikhtiarnya pada menutup aurat, maka

terlepaslah kewajibannya, ya'ni dia tidak berdosa.
Adapun shalat orang yang terbuka sebagian dari auratnya,

tentu shah, lantaran tidak jadi syarath, dan tidak sengaja mem-
buka-buka. A.H.

-

1) Nailul-Authar 2 : 54, Subulus-Salam I : 184 Al-Muntaqaa I : 266, Ibau
Jaricr lt : E4, 22-29,Ibnu Katsier 6 : 97, A[-Muqhni I ; 613, AsyrSyarhul
Xrbicr I : 455, Pcmbcla Islam 43 : 15.

yarp mrrti
kollhelrn,
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SHALAT PAKAI DASI

SOAL: Apakahhukum:
l. Itltemakai dasi
2" Itlbmakai lopi
3. Piara rambul : sebelah depan paniang dan sebelah,be-

lakangpendek
4. Berialan dengan gundul 0idak pakai apa-apa di kepala) ?

Harap Tuan tcrangkan, lantaran di tempat saya masih ba'
nyak orang takut shalat dengan memakai dasi, dan bergundul,
dan banyak pula yang takut piara rambut dan memakai lopi.

J A W A B : Di dalam Qur'an atau Hadits, tidak ditetapkan
cara pakaian dan dari zaman dahulu, tidak ada satupun pakaian
yang tertentu untuk qaum Muslimin. Begitu juga ditentang piara
rambut, tidak ada yang terlarang melainkan mencukur sebagian
dari rambut - kepala dan biarkan dari sebahagian, yang di dalam
Hadits dinamakan qaza', itupun lantaran ada lain-lain keterangan
yang memberi kelonggaran, maka ada 'Ulama faham qaza' itu
haram dan ada yang pandang makruh.

Menurut riwayat, Rasulullah s.a.w. pernah pakai pakaian
orang kafir yang didapatnya di dalam rampasan perang.

Tetapi ada dua Hadits dari Rasulullah :

r J+gr . ) . ct ."Ma$:V:,,4L;
Artinya : Barangsiapa membanyakkan (bilangan) sotu qaum,
maka adalah ia dari mereka, (H.R. Abu Ya'laa)
Maqshudnya, bahwa kalau seorang berpakaian atau berke.

lakuan _dengan pakaian atau kelakuan yang tertentu buat satu
glum, berarti ia membanyakkan bilangan qaum itu pada zha.
hirnya ; maka lantaran itu, ia dipandang sebagai qaum itu.

Sabda Rasulullah s.a.w. :

(C1^kL ryr.,,,.t .) .C\ .'lt;!fi&43:;
Artinya : Barangsiopa men))erupai satu qaum, maka adalah ia
dari mereka. (H.R. Abu Dawud dan Thabrani)
Hadits ini, maqshudnya sama dengan Hadits di atas.

. Ringkasnya, bqhwa_o-rang yang tidak berpakaian dengan
pakaian yang bisa dikenal dia selagai seorang Islam, k;lau d;lam
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waktu perang, tidak salah qaum Islam membunuh dia, lantaran
tidak ada padanya tanda ke-Islamannya, dan kalau ia mati di
jalan atau di satu tempat yang orang-orangnya tidak mengenal
dia, tentu tidak ditanam dia sebagai orang Islam, dan kalau
orang Islam bertemu dia, tentu tidak membeii salam kepadanya,
dan kalau ia masuk Makkah atau Madienah diusir dia, lantaran
dipandang dia bukan orang Islam, kecuali dengan keterangan
yang lain.

Peudeknya buat urusan zhahir, tidak dipandang dia sebagai
seora[g Muslim, melainkan oleh orang yang sudah kenal dia
atau dengan menunjukkan keterangan-keterangan.

Adapun urusan iman dan amalnya tidak disyarathkan de-
ngan pakaian.

Di zaman dahulu kerajaan Islam mewajibkan qaum Yahudi
dan Kristen memakai satu tanda yang menunjukkan mereka itu
Yahudi atau IGisten.

Ka1au kita perhatikan keterangan Agama tentang pakaian
dan syiar-syiar Islam dan kita perhatikan kejadian, dan kita
fikirkan dengan adil, uiscaya kita dapat tahu, bahwa tiap-tiap
orang Islam, perlu memakai pakaian dan berkelakuan yang
dapat menunjukkan dia sebagai seorang Muslim.

Oleh sebab itu, sepatutnya janganlah orang Islam malu me-
makai pakaian yang menunjukkan dia orang Islam. A.H.

ANAK ZINA JADI IIAAM T)

S O A L : Bolehkah anak zina iadi imam ? Sahkah shalat
onng yeng ladi ma'mumnye ?

J A W A B : Di dalam Qur'an atau Hadits, tidak diterangkan la-
ranga[ atas - anak zina buat jadi imam. Lantaran itu, maka anak
zina, tidak beda dari orang-orang yang lain ya'ni ia serupa de-
Dgan orang yang ber-ibu bapa dengan halal.

Diriwayatkan :

t # i 5^*rt ;J41, J'6 .6'; 13ii"^*;t W
.,*F iii;ji\jt{

Artinya : Ditanya'A-isyah tentang anak zina, maka jawabnya:
Ia tidak menanggung sedikitpun dari dosa ibu bapanya". Seorang
lidak menanggung dosa seorang" ').

Al-Muhallaa 4 : ll2, Soal-Iawab I : 2E6/291
Q, Al-An.'aam 164.

r)
2)
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.u,wi;;3qljj$Av4st
Artinya : Berkata Hasan Al-Bishr,- anak ztna dan lainnya sama.

<.'!b"\t\XJ, 5 ;,.J(t, ?'1'J5 \fl'trtfrAJrl
Artinya : Ditanyu Zuhri dari hal anak zina, bolehkah jdi
imant ? la juwab : Boleh ! Apakah yang merendahkan:db?
Dan ada lain-Iain lagi, perkataan Sahabat dan Tabi'ien ten.

tang samanya anak zina dengan orang-orang yang lain, lantaran
yang berdosa itu, ibu bapanya, bukan dia. A.H.

BERMA'MUM DI BELAKANG IMAM YANO SALAH

3 O A L : Dotrm rholrt Shubuh, lmrm beca qunut dcngon
rngkrr lrngan lotcpi mt'mum trdak, lantaran bcrhinan feham.

l). Sirpakah yang brnrr drlcm hal itu ? .

2!,. Krlau lmam Hlah, Hhkah shalat si ma'mum ?

J A W A B : 1), Sebelum kita rnengetahui, siapakah yang
benar atau salah dalam urusan ini, perlu kita tahu lebih dahulu,
apakah boleh kita berdo'a qunut dengan angkat tangan ?

Sepanjang pcmeriksaan saye tidak ada satupun keterangan
yang shah dari Agama, yang mrrntbolehkan angkat tangan dahn
do'a qunut, malahan ada diriwayatkan :

2ti;;iu* *v'bt,Fi A! tii "/,v9,3(, 3!, J,,

t )u :g)4t t s' e . uor 4g)&, oAyX'l g-S,aXy
Artinyu : Telah berkata Anqs : ,4dalah Nabi s.q.w. tidak per-
nah angkal kedua tangonnya di satupun tempat dari do'anya,
melainkun di do'a minta hujan : sesungguhnva (pada do'a
minta hujan itu), ia angkat tongannya hingga kelihatan putih ke-
tiaknya. (S.R. Ahmad, Bukhari, Muslim)
Jadi yang benar dalam urusan ini, ialah ma'mum yang tidak

angkat tangannya waktu berdo'a qunut,
(Mas-alah ini periksalah Iebih lanjut di Soal-,lawab 2 : 444).

J A W A B : 2). Sesudah terang kebenalan ma'mum, tentulah
imam itu salah.
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Shalat ma'mum di belakang imam yang salah itr5 tetap shah
sebagaimana sabda Nabi :

ivfr3ir4$$:r\iu)."yA
Artinya : (lmam-imam) itu, shalat iadi imam bagi karnu, maka
iika mereka betul (dalam shalat mereka) pahalanya untuk ka.mu
dan untuk mereka, tetapi jika rnereka salah dalam shalat me-
reka) maka palulanya untuk kamu dan (kesalahannya itu) untuk
mereka (sendiri). (H.S.R. Ahmad dan Bukhari)

Tambahan pula ada beberapa riwayat lagi yang ,saunjuk
kan shah shalat di belakang imam yang jahat, berdosa, ahli
bid'ah atau durhaka,

(Mas-alah seperti ini periksalah Soal-Jawab. I hal 192/16l).
A"Q.

MA'MUM DATANG TERLAiABAT

S O A L : Apa yang mesti kita porbual kalau klte drlrng, kr
bctulan lmrm di delem ruiud rlru ruku'?
J A W A B : Mas'alah membaca Al-Fatihatr di belakang Inem,
sudah kami terangkan di ,,Pembela Islartr" I : 19, dan dl Kttab
,,Soal-Jawab" Iz79/L03 I: g4/L20 2z436, dandllsitrlritr
nya, dan Mas'alah orang masbuq, ya'ni orang yang datang se.
sudah Imam mengerjakan sebahagian dari pada shalatnya
itu, sudah kami terangkan di ,,Pengajaran Salat" 4 : 58, dan di
,,Soal-Jawab" L :89/L57, dan di ,,Pembela Islam" 59 : 88.

Ringkasnya : kalau kita datang dan kebetulan Imam dalam
ruku' atau sujud di rak'6t pertama, umpamanya, hendaklah kita
turut, (tidak perlu tunggu sampai ia berdiri lagi), tetapi sesudah
Imam beri salam, hendaklah kita tambah satu rak'6t yang ku-
rang tadi.

Harap saudara periksa keterangan-keterangannya di tem-
pat-tempat yang tersebut di atas. A.H.

BID'AH DALAM SHALAT

S O A L : Selain dari ,,ushalli" dan tambahan ,,wabihamdihi"
di ruku' dan suiud, ada berapa macamkah pekeriaan shelat
yang iadi bid'ah menurul cara yang dikeriakan oleh kaum lua
sekarang ?
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J A W A B : Ushalli itu, sudah terang bid'ahnya. Tambahan
,,wabihamdihi" itu, menurut kata imam Abu Dawud, riwayatnya
Iematr. I-ain-lain bid'ah yang dikeriakan orang dalarn shalat
itu, ada beberapa rupa.

L€bih baik saudara perhatikan perbuatan yang sunnah-
sunnah saja, supaya dengan mudah dapat dihukum, bahwa
sekalian yang di luar sunnah itu bid'ah.

Atau, sesudah perhatikan yang sunnah, boleh saudara aju-
kan pertanyaan atas apa-apa yang saudara rasa bukan sunnah.

Insya' Allah kami akan jawab. A.H.

SUTRAH DAN LALU DI HADAPAN
OR,ANG SHALAT

S O A L : Apakah hukumnya memakai sulrah, dan apa hu-
kum melintas di hadapan orang yang sedang shalat ?

tr A W A B: Sutrah itu sesuatu yang dihadapi oleh orang yang
shalat atau yang diletakkan di hadapannya sebagai batas tempat
shalatnya.

Orang yang shalat menghadap tembok, dinding, tiang
tempat tidur, kendaraan, bangku, meja, kursi, tongkat, pedang
yang dicacak (ditancapkan) atau semua benda yang sekurang-
kurangnya tingginya kira-kira Ys hasta, yang jauhnya kira-kira
2t5 ttaa I hasta itu, dinamakan menghadap sutrah atau ber-
sutrah.

Sutrah drn prrintah menghadspnya.

Sabda Nabi s.a.w. :

(1).

r eak rlr riry. | .s. e\ .\ii'riiig$Wtgptly
Arlinya : Apabil,a seorong dari pada kamu shalat, hendoklah ia
menghadap sutrah, don hendaklah ia hampir kepadanya.

(H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah)
Diriwayatkan :

(2)-

Si{j$j'Ei<##1Ki,fi .,r$,1'ot,o,:*J6
t $Unb"r.- t.t.,f , .Uiffr*

Artinya : Telah berkata Bilaal : Sesungguhnya Nabi ,y.a.w.
pernoh masuk Ka'bah, lalu shalat. Maka antaranya dan antora
tembok ltu ktrq-kira tigo hasta. (S.R. Ahmad dan Nasa,i)
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Diriwayatkan

Artinva : Telah berkqta Abdullah : Sesungguhnyo Nabi s.a.w.
adalqh dipancangkan tombak untuknya, lalu ia shalu mcnghadap
tombak itu. (S.R. Bukharie)
Diriwayatkan :

(4).

Artinya : Telah berkata lbnu Umar : Sesungguhnya Nabi s.a.
w. pernah melintangkan kendaraannya dan ia shalat menghadap
kendaraan itu. (S.R. Muslim)
Diriwayatkan :

(5).

ciiyw$'6-g p#. J(. &35\, 31;.tJ6
t,b.s.,rl

, ;] *,Yty#"iFil( * #r!'t' owi6

.i:Zr$6#)'r6\,.*8*-*rk,'^#;ti6
( 9.,ltC | ., .,f t .'";:*i.3!'qi(;i

Artinya : Telah berkata Abu luhailah : Rasulullah s.a.w. per-
nah shalat di Makkah. Zhuhur dan Ashar dua rakdat, dan
diparcangkan di hadapantya satu tongkat. (S.8. Bukharie)
Diriwayatkan :

(6).

=; *3L6'V "" ili:, qii1l ivJ'*i',vJv
( /).-J ,t',f ) !''4i'FLiib:;iC.i<;.

Artinya : Telah bbrkata 'Aisyah : Ddmi Allah sesungguhnya
aku pernah lihat Rasululloh s.a.w. shalat, padahal aku ber-
baring atas tempat tidur (yang terletak) anlaranya dan antara
Qiblat. (S.R. Muslim)
Diriwayatkan :

(7).

*ri# {i;F{i )}qk "/ ;!9d.+1 :c, :r,iJlj6
( rer:e !,,- ) ., .1,,p K J(41; Vli I ;*!1, B (&,iA
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Aninya : Telah berkata Miqdaad : Aku tidak lihat Rasulullah
s,a.w. shalat menghadap salu kayu atau satu ttang atau satu
pohon melainkan ia iadikan dia sebelah kirinya atau kanan-
nya dan tidak ia menghadap u*0"ff."1;K:uo.;::Ki;r"awud)

Dari keterangan-keterangan tadi bisa dimengerti, bahwa
orang yang shalat itu, hendaklah menghadap tembok, tiang,
atau sesuatu yang seumpamanya supaya jadi batas bagi tempat
shalatnya.

Adapun hukumnya itu sunnah (Mustahab) yang kuat, bukan
waiib, karena riwayat-riwayat yang tersebut semua menun'iuk-
kan, Nabi s.a.w. memakai sutrah, sedang perbuatan Nabi semata-
mata tidak menunjukkan kepada wajib.

Hadits-hadits yang menyuruh kita bersutrah, seperti kete-
rangan yang pertama dan yang semakna dengan itu, titlak ada
yang shahih.

Kalau ada vang sahih betul-betul niscaya bisa dijadikan
alasan buat wajib.

Tingginya sulrah dan yang melinlas di hadapannya.
Sabda Nabi s.a.w. :

(8).

t,;;V;:"iS({ ; W yl Vi'ri ;'i:6, K A e$
'( F* t' ,-f ' c)

Artinya : Apabila seorang- .dari -kaJau meletakkan di hadapan-
ryla {satu sutrah) setinggi kiiyu di kendaraan ......... ,), maka
bolehlah ia shalat dan janganlah ia perdulikan orang yang
lalu di luar (batas) itu. (H.S.R. niusiim)
Sabda Nabi s.a.w. :
(0).

Kl$t,fS tl,t" i'; {:,,(tt:'Ja'i 4l'_:Su ;s,l
. 

"'-lf.&ig'{ 
$ ; rti,'i i3 C*'i y #;, *,j+ ; S'r*

.l l-t.S,ue. gl
Artinya : Apabila seorang dari pada kamu shalat, tnaka
akan membatas dia iika ada di hadapannya seperti kayu penyan-
dar di kendaraan. Tetapi iika tidak ada di hadapannya seperti
kayu penyandar tersebut, maka akan merusak shalatrrya itu kele-
dai, wanita dan anjing hitam. (H.S.R. Muslim)

r) Tlqgioya f,ira-kira ccpertiga hsstq yoitu kira-kira E jari,
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Difaham dari ketcrangan ke I dan ke 9, bahwa shal&t
orang yang tidak pakai sutrah itu, bathal apabila lalu di he'
dapannya kaledai, wanita atau anjing hitam.

Tetapi kalau ia pakai sutrah, maka tidak rusak shalat de-
ngan sebib dilintas o[eh binatang atau manusia di luar batas itu.

Sesudah Basulullah s.a.w. wafat, di walrtu orang menceri'
takan Hadits-hadits itu 'Aisyeh bantah dengan perkataan :

1) Saya pernah tidur melintang di hadapan Rasulullah
s.a.w. waktu ia sedang shalat.

_ _ 2\ Saya pernah berbaring di atas tempat tidur. lalu Rasu-
Iullah s.a.w. datang dan shalaf menghadap fempat tidur saya.

3) Saya pernah tidur dengan berlujur kaki di tempat sujud
Resulullah s.a.w. Di walrtu sujud, Rasulullah s.a.w. pi5it kat<i
saya supaya saya jauhkan.

Bantahan 'Aisyah ini dijawab oleh ulama'-ulama', bahwa
Hadits.hadits itu, berkata bathal shalat dengan sebab dilin-
tas oleh wanita. Adapun riwayat.riwayat 'Aisyah itu, tidak me-
nunjukkan ada lintasan.

Jadi tidak bisa dipandang sebagai bantahan.
Begitu juga jawaban atas riwayat yang mengatakan Mai.

munah isteri Rasulullah s.a.w. pernah ada di hadapan Rasu-
lullah s,a.w, waktu Rasulullah shalat.

Ringkasnya jawaban : bahwa bathal shalat dengan sebab
dilintas oleh wanita, bukan sebab adanya wanite.

Ada satu riwayat dari Ibnu Abbas, katanya : Saya pernah
melintas sebagian shaff dari orang-orang yang sedang menurut
Basulullah s.a,w. shalat. LaIu saya turun dan turut shalat. Saya
tidak ditegor oleh Rasulullah s.a.w. atau lainnya.

Difaham dari perkataan Ibnu Abbas, bahwa yang ia lintasi
itu, ialah sebagian dari shaf, yang pertama.

Riwayat ini dijawab bahwa sutrah bagi shaf yang pertama,
ialah imam itu, dan shaf yang pertama pula jadi sutrah bagi
shaf yang kedua, dan begitulah seterusnya.

Karena sutrah bagi shaf yang pertama itu ialah imam,
maka melintasnya Ibnu Abbas itu, berarti meuntas di hadapan
orang yang sudah bergutrah. Jadi tidak galah dan tidak ditegor
oleh Basulullah g.a.w. atau lrinnya.
Hukum orrng ycng mellntar dl hadrpan orang rhclrt.

Sabda Rasulullah s.a.w. ;

(10).
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5 ilX(# w. jla"J jK 1J;du';A € $ ;i.Sdy?;g
r ,t-rg;tJ ! s ,-r.a .*q.*'ii

Artinya : lika orung yang melintas di hadapan orang yang
shalat itu tahu (siksa) apa yang ditentukan atusnya, niscaya ia
berdiri emry puluh ......... 1) ada lebih baik baginya dari pada
ia melintas di hadapan orang yang sedang sholat.

sabda Rasurunah s.a.w. : 
(H's'R' Bukharie dan Muslim)

(1r).

iriqS€Al'cf !5trgg,tjg:,SJtru:{garn
( Ft .e. M).t.r ct.uutL*tr^G y'^t.Cli jW; J-E;SI
Artinya : Apabila seorang dari pada kamu shalat meng-
hadap sesuatu yang membatas dia dari pada manwia, tetapi ada
yang mau melintas di hadapannya (di dalam botas), maka hen-
daklah ia tolak dia di dadanya. Iika ia enggan, maka hendaklah
ia perangi dia, karena sesungguhnya ia itu tidak lain melainkan
syaithan. (H.S.R. Bukharie dan Muslim)
Dari dua hadits ini kita faham bahwa.

f) Melintas di hadapan orang yang shalat, walaupun tidak
pakai sutrah itu dosa besar.

(Lintasan yang salah ini, tentulah lintasan yang dekat de-
ngan orang yang shalat kira-kira di drlam tiga hasta).

2) Melintas di dalam batas sutrah orang yang shalat itu
dosa besar.

3) Orang yang shalat itu hendaklah menolak siapa-siapa
yang lalu di hadapannya di dalam batasnya.

(Orang yang tidak pakai sutrah itu, tentulah tidak boleh
menolak orang yang melintas).

Ringkasan masalah ini.
1) Haram kita melintas di hadapan orang shalat walaupun

tidak pakai sutrah.
2l Sebaik-baiknya orang yang shalat itu pakai sutrah.
3) Kalau pakai sutrah boleh ia tolak orang yang melintas.
4) Kalau tidak pakai sutrah tidak boleh ia tolak orang

yang melintas.

1) D-i Hadits itu tidak disebut empat puluh apa tapi dilain Hadits dilerangkan
40 tahun.
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Nashihat.
Melintas di hadapan orang shalat itu, hampir disemua mes-

jid terjadi.
Guru-guru dan ketua-ketua mesjid perlu diingatkan.
Tiap-tiap orang yang sudah tahu, perlu mengingatkan yang

belum tahu, supaya qaum yang tidak tahu terpehhara dari pada
mengerjakan dosa atau kesalahan itu. A.H.

WAKTU SHUBUH DAN HUKUM QADLA

SOAL:
a. Dalam kitab Pengaiaran Salat kedua, kaca 46 ada lersebul
waklu Shubuh itu dari terbit faiar hingga matahari lerbil, Jadi,
dari matahari terbit hingga iam ll, masihlah ada waklu Shubuh
lagi atau tidak ?
b. Jika kila shalat iam 8 atau lam 9 pagi umpamanya, apakah
waiib menyebul qadlaa.an lagi atau tidak ? Menurul faham
guru€uru di sini. waiib.
JAWAB:
a. Menurut Hadits shahieh riwayat Ahmad dan Tirmidzi yang
tersebut di Pengajaran Salat 2 : 44, bahwa wektu Shubuh itu,
ialah dari terbit fajar sampai terbit matahari, dan tidak ada
lain-lain keterangan yang mengubah ketetapan itu. Lantaran
itu, tetaplah waktu Shubuh sebagaimana tersebut. Di dalam
hal ini, tidak ada perselisihan di antara 'Ulama'-'ulama. Jadi,
dari terbit matahari hingga sampai waktu Zhuhur itu, bukan
waktu Shubuh.
b. Orang yang shalat Shubuh di luar waktunya itu, kalau
karena ketiduran atau kelupaan, dipandang sebagai orang yang
shalat di dalam waktu.

Orang yang sengaja ttdak shalat hingga keluar walrtu
itu, berdosa, dan tidak ada qadlaa baginya, ya'ni tidak bisa ia
bayar, melainkan dengan taubat. Bacalah keterangan yang lebih
lanjut di Soal Jawab I : 167 - 179.

Adapun hal menyebut ada'an atau qadlaa-an itu, tidak
mempunyai keterangan sedikit juapun dari Rasulullah s.a.w.
Rasulullah s.a.w. tidak pernah sebut perkataan-perkataan itu, se'
bagaimana tidak pernah sebut ushalli dan seterusnya, dan tidak
pernah pula mengajar supaya disebut demikian di dalam hati.

wAs-wAs. A'H'

S O A L : Bagaimana hukum seorang bertakbiratul.ihram be.
berapa kali, dan terkadang sampai 9, l0 kali lantaran ia ragu-
ragu, apakah takbirnya yang pertama itu sudah belul clau ada
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salahnya, lantaran terpaniang baa'nya atau sebagainya dan be-
gitulah selerusnya ? Begitu iuga tentang membaca Al-Fatihah,
Al-Tahiyat, dan lain-lain bacaan ? Apakah keraguan di dalam
hal itu mesti dilawan alau diturut ? Harap diterangkarr dengan
dalil Qur'an dan Hadits.

Mas-alah ini adalah kami tanyakan kepada guruguru Aga'
ma di tempat kami, dan mereka sudah lawab dengan akal saia.

J A W A B : Ragu-ragu yang terbit di hati di tentang takbier,
Al-Fatihah, At-Tahiyat, UdIu', Mandi, dan lain-lain 'ibadat itu,
pada pandangan kami, tidak lain melainkan lantaran :

a). muqaranah niat, dan
b). berlebih-lebihan di dalam' urusan membaca secara

yang diajarkan oleh guru-guru tajwied.

Buktinya, orang-orang Hanafi. Maliki, llambali, dan lain-
lainnya tidak was-was seperti itu, lantaran mereka tidak ber-
muqaranah dan tidak berlebihJebihan di tentang nembunyikan
huruf-huruf.

Asal balaa' lvas-was itu, terbitnya lantaran muqaranah niat.
Muqaranah itu ialah menyertakan niat dengan pekerjaan 'iba-
dat, ya'ni kalau mau 'udlu', .wajib cuci muka beserta dengan
niat, tidak boleh terdahulu dan tidak boleh terkemudian dan
kalau mau takbir, hendaklah sebut Allahu Akbar sambil niat:
tidak shah kalau terdahulu atau terkemudian dan begitulah se-
terusnya.

Lantaran sangat menjaga hal terdahulu-terkemudiannya
niat itu maka timbul ragu-ragu sudahkah betul muqaranah itu
atau belum.

Dengan begitu menular was-was tadi ke semua urusan.
Adapun was-was di dalam bacaan itu, terbitnya lantaran

sebahagian dari guru-guru madzhab Syafi'ie berkata, bahwa
kalau bacaan tidak betul makhrajnya atau tajwiednya, tidak
shah shalat itu.

Lantaran sangat menjaga baeaan itu, maka timbul pula ke-
kaeauan hati, apakah bacaan ini sudah betul atau belunt.

Dengan begitu maka sekalian yang dirasanya belunr cocok
dengan ketetapan guru-guru muqaranah dan guru-guru tajwied
itu, diulang-ulangkan.

Semakin lama semakin bertambah was-was.

Saya yang menjawab mas-alah ini, di waktu jadi pongikut
madzhab Syafi'ie, biasa berudlu' buat Zhuhur dari mulai jam 12.
Itupun belum tentu bisa dapat shalat bersama Imam dari

860



mula-mula takbir, padahal jama'ah flimulai jam 12.30. Walaupun
dapat imam, tetapi was-was di dalam takbir pula bikin kacau
hingga terkadang sesudah imam shalat dua raka'at, baharu
saya selesai takbir secara madz-hab orang-orang Syafi'ie.

Ada seorang tengku (Allahyarhamhu), kenalan saya, mulai
berudlu' hanya ,,satu jam" sebelum saya, dan muqaranah tak-
biernya baharu jadi, apabila imam sudah beri salam atau ham-
pir beri salam, dan empat r,aka'at shalat Zhuhurnya itu, belum
tentu habis di dalam satu jam.

Sungguhpun hal was-was itu haruan (gangguan) syaitan,
tetapi sebahagian dari orang-orang yang mengerti Agama me-
mandang saya dan orang yang seperti saya di waktu itu, sebagai
orang-orang yang tinggi pengetahuannya di dalam fiqh madz-
hab Syafi'ie ! Subhanallah !

Kadang-kadang saya menangis memikirkan bagaimana hal
saya ini I Mengapakah tidak seperti orang-orang lain ! De-
ngan mudah berudlu' dan dengan mudah shalatnya !

Saya hendak berpindah ke madz-hab Hanafi, tetapi ada
pula yang menakutkan, bahwa berpindah madz-hab itu haram.

Hilangnya was-was saya dengan cara yang aneh. Pada satu
masa, saya dan beberapa saudara seguru diundang oleh seorang
shahabat buat selamatan di rumahnya. Setelah kami tahlil dan
makan, turunlah hujan dengan amat lebat. Lantaran waktu itu
Zhuhur, maka masing-masing hendak ber-udlu' dengan air cu-
curan dari genting rumah itu. Seorang yang tertua dari antara
kita berkata : ,,Tuan-tuan tunggu ! biarkan Hasan ber-udlu'
lebih dahulu, lantaran saya khuatir air hujan ini tidak cukup
buat dia".

Dengan muka dan kuping yang panas, terus saya ber-udlu',
Alhamdulillah dengan sekali saja jadi !

Dari itu hari sampai sekarang, was-was itu tidak singgah
lagi di hati saya.

Obat bagi menghilangkan gangguan syaitan itu, tidak lain
melainkan dengan dilawan.

Oleh sebab di zaman Nabi s.a.w. tidak ada orang ber-takbir'
berkali-kali dan tidak ada muqaranah dan tidak ada orang me-
negangkan urat leher buat betulkan Al-Fatihah dan lain'lain
bacaan, maka tidak terdapat Hadits atau riwayat tentang was'
was yang dijadikan pertanyaan itu.

Adapun perkataan saudara, bahwa guru Agama di
saudara telah menjawab dengan fikiran itu, memang

tempat
sudah
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betul, lantaran tidak ada keterangan yang berhubungan dengan
itu, sebagaimana tidak ada keterangan yang menyuruh bertak-
bir berkali-kali dan baca Al-Fatihah dan At-Tahiyat berulang-
ulang. A.H.

BOLEHKAH MEMBATHALKAN SHALAT

S O A L : Bolehkah seseorang membathalkan shalat ?

Saya pernah dengar orang berkata : bahwa sesudah tak'
bieratul-ihram, ta' boleh dibathalkan shalat itu.

J A W A B : Sampai sekarang saya belum dapat keterrangan

Qur'an atau Hadits yang meng'haramkan seseorang pecahkan
(bathalkan) shalatnYa.

Lantaran itu, belum bisa saya membilang tak boleh'
A.II

MENAHAN BUANG AIR/ANGIN WAKTU SHALAT.

5 O A L : Bagaimana hukumnya orang yang berasa mau buang
air datam shalat, bolehkah ia tahan atau mestikah ia urungkan
shalat itu lantas ia ambil udlu' lagi ?

JAWA B: Sabda Nabis.a,w.:

( P, r.et . u.(${rlg.V;sli r@,:r;jiS,I{
Artinya : Tidok .... sltalat di waqtu sudah sedia mo-
kanan, idak ......... di waqtu dide,sctk oleh buang air hesar atau:
kecil. (H.S.R. Muslim)

Tidak . shalat itu ada sebagian dari 'Ulama' artikan
,,tidak sah shalat" (ya'ni titik itu dipenuhi dengan perkataan
.,sah").

Menurut fahanr golongan ini, Hadiets itu berarti : ,,tidak
sah shalat" orang yang sudah disediakan makanan untuk dima-
kannya, dan juga tidak sah shalat orang yang menahan kencing
atau buang air besar.

Ada sebagian daripada 'Ulama' pula artikan : ,,tidak sem-
purna shalat" ya'ru kosongan itu dipenuhi dengan perkataan
,,Sempurna".
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Menurut faham ini, Hadiets tadi berarti : tidak sempurna
shalat orang yang sudah disediakan makanan untuk diniakan.
nya, dan juga tidak sempurna shalat orang yang menahan, dan
buang air kecil atau buang air besar.

Orang yang tidak begitu lapar, ya'ni orang yang masih bisa
khusyu', lantaran tidak begitu ingat kepada makanan yang su-
dah ditaruh itu, dan orang yang masih bisa khu-syu' lantaran
tidak begitu payah menahan buang air itu, pada pandangan
saya, boleh terus shalat.

Adapun orang yang tidak bisa khu-syu' Iantaran ingat ke-
pada makanan yang sudah sedia atau lantaran menahan buang
air itu, lebih baik makan dulu dan buang air dulu.

Dengan pemandangan itu, berarti saya menyebelahi go-
longan 'Ulama' yang kedua tadi.

Hadiets itu tersebut di Muslim 1 : 209, dan di Syarah Mus-
lim5:49 1).

S O A L : Dapatkah kita menahan angin ? Karena pade pan'
dangan saya angin itu ta' dapat ditahan, lanlaran di waqtu kita
tahan itu, ia keluar dengan tidak berasa. Buktinya, orang yang
menahan angin itu dapat kelegaan Tentulah kelegaan itu tidak
bisa didapat kalau angin itu tidak keluar. Jadi, bagaimana hu'
kum orang yang menahan angin ?

, J6 :ffi'e;AV"{,A i:i 3 i'gt, . c#,gi#
tVlspsjsd.t. 1 u,,. 6\ 6- l*V6';'& 34 3fr1

JAWAB: Diriwayatkan:
Arlinya : Ada orang mengadu kepada Nabi s.a.w. : Seorang

^rro.ru 
seolah-oluh keluar angin daripadanya di waqtu ia masih

shalat. Makct sabdunva : Jangonlah ia keluar dari shalat sebe-

lum ia dengar suoro atau ia merosa keluar angin.
(H.S.R. Bukhari, Muslim dan lain'lainnya)

Dan sabda Nabi s.a.w. :

,{;4G, 
1 it 

tE 6 .,?ig;:6* *. aHA it\L
t.lb)tts ^.-l, .,r . ct -Qs,$"i( ;dYrAV

Artinya : Apabila seorang daripada kamu merasa sesuatu di pe-
rutnya, dan ta ragu4'agu : adakah lceluar sesuatu daripadanva
atau tidak, muku junganlah ia keluar daripada masiid (ya'ni sha'
lett) hingga ia mendengar suara atau merasa keluar angin.

(H.S.R. Muslim dan Tirmidzi)

r) Lihat tarjamah Bulughul Maram Hadits no. 260,
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Dari Hadiets-hadiets itu, ternyata, bahwa tidak bathal udlu'
seorang yang ragu-ragu tentang keluar angin, kecuali kalau ia
merasa betul-betul keluar angin itu.

HaI leganya perasaan dengan sebab menahan arrgin itu,
tidak menunjukkan angin itu sudah keluar, karena sering juga
kita merasa hendak buang air besar, tetapi dengan ntenahan'
nya itu, kita dapat kelapangan dan kelegaan, padahal tidak ada
apa-apa yang keluar.

Adapun hal menahan angin yang hendak keluar itu (bukan
ragu-ragu) hukumnya telah terdahulu di Mas'alah yang sebe-
lum ini. A.H.

SHALAT DENGAN AL.FATIHAH INDONESIA.

S O A L : Shahkah shalal seorang yang baca Al-Fatihah de.
ngen bahasa Melayu alau lainnya ?

Supaya mudah, baik kita atur secara soal jawab.

A : Bolehkah kita baca Al-Fatihah dengan bahasa yang lain
dari bahasa Qur'an ?

B : Tidak boleh.

A : Apa sebab ?

B : Lantaran sabda Rasul : ,.Tidak shah shalat melainkan de-
ngan Al-Fatihah", sedang yang Saudara baca itu, bukan
Al-Fatihah, tetapi salinannya.

A : Apa beda bahasa Arab dengan salinannya ? Kalau saya
berkata : ,,Sekalian puji-pujian bagi Allah, pengurus se-
kalian makhluq" tidak beda dengan saya ucapkan :

(AlHamdulill6hi rabbil'slamien)'ril-6t$ig(
B : Saya mau bertanya : Kalau seorang ucap :

e6'')A'qbrLAW
(Kullul-hamdi lilldhi rabbil-makhluqaat) dapatkah dikata, ia
sudah baca Al-Fatihah ?

A : Tidak !

B : Kalau seorang berkata :
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(Qul as-ta-'iedzu birabbilbasyar), bolehkah dikata ia sudah

membaca : etll;i;,'\';AS
(Qul a'udzu birabbinnas) ?

A : Tidak !

B : Mengapa Saudara berkata tidak, padahal

_.,6j({tai+;l',JU

itu sama dengan <{fiViiU; tentang ma'nanya,

dau A!-'J::-:\Y, itu sama dengan

d-g!+iV$ tentang ma'nanva ?

A : Lantaran di sini Saudara tukar lafazhnya Sedang Al-Fatihah
dengan bahasa Melayu itu salinan ma'nanya.

B : Al-Fatihah itu, asalnya dengan bahasa Arab. Lantas Saudara
salin ke bahasa Melayu, dan tetap Saudara namakan Al-
Fatihah dan Saudara bolehkan orang membaca di dalam
shalat sedang contoh-contoh yang saya tunjukkan itu, salinan
ALFatihah ke bahasa Arab sendiri, tetapi Saudara berkata
bukan Al-Fatihah. Jadi, yang tersatin ke bahasa Melayu,
bisa djnamakan Al-Fatihah tetapi yang tersalin ke bahasa
Arab sendiri, tidak bisa. Bagaimana faham Saudara yang
luar biasa ini ?

A : Saya bisa terima, tetapi ada seorang guru berkata, boleh
disalin ke bahasa lain, dan alasannya juga kuat.

B : Apa alasannya yang kuat ? Cobalah Saudara temukan dia
dengan saya.

A : Saya sudah ajak, tetapi ia tidak mau berjumpa dengan
Saudara.

B : Kalau begitu, baik kita atur dengan tulisan saja.

A : Saya sudah khabarkan juga, tetapi ia minta tempo sampai
kepalanya beres dari senewennya.

B : Kalau begitu, nanti tli lain kali, Saudara jangan terima apa-
apa mas'alah, melainkan di waktu kepalanya beres. A.H.
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MEMBACA AL.FA?IHAH WAKTU IMAM
MEMBACA SUR,AH.

S O A L : Dalam Pengaiaran Salat 3 : 52, ada lersebut bebe.
rapa Hadiels yang melarang ma'mum membaca Qur'an selama
ia mendengar bacaan imamnya. Tetapi sehabis imam membaca
Al-Fatihah, waktu di dalam membaca surah, apakah waiib ma'-
mum membaca Al-Fatihah ? Guru.guru di sini berkata waiib.

J A W A B : Nlenurut Al-Araaf ayat 204, bahwa di waktu orang
membaca Qur'an, hendaklah kita diam mendengarkannya, mau-
pun yang dibacanya itu Al-Fatihah atau Surah. Arti ayat ini,
dikuatkan oleh beberapa banyak Hadiets yang tersebut di Pe-
ngajaran Salat 3 : 52 - 57 dan di Soal Jawab 1 : 791103 dan
7 : 98/l?,0 dan lainnya. A.H.

MEMBACA SURAH

S O A L : Dalam Pengaiaran Salat 3 : 46 ada beberapa Hadiels
yang menuniukkan : Tidak (sem,purna) shalal bagi orang
yang tidak membaca Al-Fatihah dan lebih.

Jadi, bagaimana hukum membaca surah di raka'at pertama
dan kedua ? Sunnatkah atau waiib ?

J A W A B : Hadiets yang tersebut di Pengajaran Salat itu,
kalau shahieh, memang wajib kita membaca surah.

Lantaran Hadiets itu lemah, tetapi banyak, maka hanya
dapat diiadikan alasan buat sunnat membaca surah sesudah
Al-Fatihah di tiap-tiap raka'at. A.H.

SOAL
raka'al ?

BACAAN DI WAKTU 'ISYAA'

Keraskah atau tidak bacaan shalat 'lsyaa' disemua

J A W A B : Sesungguhnya tentang keras atau tidaknya ba-
caan dalam shalat 'Isyaa' atau lain-lainnya itu tidak ada suruhan
atau larangan.

Hanya ada beberapa riwayat yang menunjukkan, bahwa
ada bacaan keras dalam dua rak'at yang pertama,
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Diriwayattaa :

'z{.t'"5t1:t!-lju,J€,!1€j/5_t?+qi56b{
'r;I43. JW|G .;qrrttl( 2Y!,,$ !,t,r Njit
't.:,ft ;:t",iS_i,#ititl+4;,;blg;1'iitJHisi,
;^gili;lYM:@rg,*Av#AV

r $t"il9-rer, "el,fi1::b. "lCW-;,#, W:"
Artinya :
Dart Sulaiman Nn Yasaar, dari Abi Hurairah, bahwa ia berkata:
Aku tidak pernah lihat orang yang shalatnya lebih menyerupai
shabl Rasulullsh s.a.w. dari Si fulan, yang iadi Imam di Madinah,
Berkata Sulaiman : Aku pernah shalat di belakangnya. Adalah
ia panjangksn (bacqan) di dua raka'at yang pertama dari sha-
Iat Zhuhw, dan ia pendekkan (bacaan) di dua rakdat yang
akhtr, <lan ia pendekkan (bacaan) dt shalat 'Ashar, dan ia baca
surah qisharal-mufash-shal 1) di dua raka'at maghrib, fun ia
baca wasathal-mutash-shal '9) di dua rakdat yang pertama dari
shalot 'lsyaa' dan ia bqca thiwaalal-mufash-shal t) di shalat
Shubuh. (S.R. Ahmad dan Nasaa.i)

.rc ,J'6
,.a

(

( ;]^I"lt .).,f) -

Aninya :

Dari'Abdurrahman bin Yazied, ia berkata : Ibnu Malud per-

nah shalat Isyad yang akhir, maka ia baca surah Al-Anfaal
(di rak'at pertama) hingga sampai (oyat).

-'r{il,l;;'J5til,
Ia ruku', kemudian di rak'at yang kedua ia baca dua surah dart
mufash-shaL (S.R. firabaraani)

l) Qishaaral-mufash-shal, ialah surah-srrah
Shaaf-faat. Ash-shaaff, atau Tabaarak.q Wasathal-mufash-shal, ialah surah-surah r

Lail.t) Thiwaalal-mufash-shal, ialah surah.surah
Al.Maaidah.

Al-raatsiah, Al-Qital, Qaaf,

Al-A'laa Asy-syams atau Al-

: Al-A'raaf Al-An'aam, atau

.OAL JAWA! ItI 86?

tt ?

t



4Qt$#i$>.$^'iltrii(*'#$i,i:tqrf i
u\iut;jsu;Qs,{i)ileiii$-;*eSVj#ijtt

r,r.--rguJ. | . s .,r t -(6t
Artinva : Dari Abi Qatadah : Bahwasarrya Nabi s.a.w, biasa
membaca di dua rak'at Zhuhur, Al-Fatihah dan dua surah, dan
di dua rak'at yang akhir. Al-Fatihah (sajd, dan terkadang ia
dengarkan kita bacaannya. (S.R. Bukhari dan Muslim)

Riwayat-riwayat itu menunjukkan, bahwa dalam tiaptiap
dua rak'at yang pertama, shahabat-shahabat ada baca keras,
sebagaimana yang dikerjakan oleh Nabi s.a.w.

Dari itu difaham, bahwa bacaan keras itu, ada pada dua
rak'at yang pertama.

Jadi, orang yang membaca keras dalam dua rak'at yang
pertama dan baca perlahan dalam dua rak'at yang akhir, dari
shalat Isyaa' atau lain-lainnya itu ta' dapat disalahkan.

a.Q.

BACAAN DALArul WITIR

S O A L : Bagaimana bacaan sureh Rasululhh di delam $a'
lat witir paniang atau pendck ? Karcna ada orang berkata,
lidak boleh yang paniang.

JAWAB: Diriwayatkan:

2 ,
U

, a

( 3 tilr . ) .c, .!*j,99t'[A{S
Artinya : Telah berkata Ubai bin Kdb : Sesungguhnya Nabi
s.a.w. biasa membaca di dala,m witir sabbihisma mbUikal a,la,
dan dt raka'at ),ang kedua surah qulyaa ayyuhal-kafirun, dan di
raka'at ketiga Qul huwallahu ahad, dan ia tidak salam melain,
kan pada akhir dari tiga raka,at itu. (H.8. Nasa,i)

Tentang Rasululah s.a.w. membaca surah tersebut di witir
seperti yang tersebut, ada :
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1) diriwayatkan oleh Ahr';iad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah
dari Ubai bin Ka'b.

2) diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Ibnu Abi Syaibah dari
Ibnu Abbas, dan

3) diriwayatkan oleh Thabaranie, Baihaqie, Bazzar, dan
lainnya, seperti Hadiets itu, dari Anas, Abdullah bin Abi Aufaa,
Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Umar, Imraan bin Hushain,
Nu'maan bin Basyier dan lainJainnya.

Periksalah Nailul-Authar 3 : 41 dan Subulus-Salam 2 : 18.
A.H.

KITABBEBERAPA PERTANYAAN BERHUBUNG DENGAN
PENGAJARAN SHALAT.

S O A L : Betulkah bangkit dari rak'at ketiga itu, dengan tidak
angkat.tangan ? (P.S. I ; 25)

J A W A B :. Betul, lantaran tidak ada keterangan dari Ra-
sulullah s.a.w.

Artinya : Ditanya 'Aaisyuh : Bagaimana bacqan Rasulullah
s,,a.w. pada malam'l Maka ia jawab : semua ilu ia buat ; ter-
kadang ia baca nyuring dan terkadong ia baca perlahan.

(S.R. Ahmad, Abu Dawud, Nasai, dan firmidzi)

S O A L : Betulkah bangkit dari rak,at kedua kerak,al ketiga
itu, tidak pakai angkat tanlan ? (p. S. I : 2g).

J A W A B : Di Pengajaran Shalat 1 : 29, waktu banskit ke-
ra]t'.at yang.ketiga, tidak disebut hal angkat iangan. Itu riemang
salah. Kesalahan itu, dengen tegoran Sraudara i.rsotenoyo Banr
dung, telah dibetulkan pada cetakan keenam.

Tetapi di Pengajaran Shalat B : 44 sudah diteranskan sun_
nah Rasul pada mengangkat tangan waktu bangkit diri attahi-
yat pertama.

S O A L : Bacaan Al-Fatihah dan surah di Tahaliud dan witir itu,
bolehkah dinyaringkan atau tidak ? (P. S. t :-it)
JAWA B: Diriwayatkan:

4'5Y, :J6t,f3 U. ". E$tii$g# 35,13y 31./-

JS;l ",t 
et .) . 

",, 
- fuG i ifi\ie. i'J!i- 5€',5
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Ada satu ris'ayat dari Abi Hurairah, bahwa bacaan Ra-

-rulullah s.a.w. pada malam, terkadang nyaring dan terkadang
pelahan.

Menurut beberapa riwayat dan Hadiets, bahwa bacaan de'
ngan nyaring itu, jangan sampai mengganggu orang lain yang
sedang shalat.

Periksalah :

Nailul-Authaar 3 : 7l
As-Syarhul-Kabier 7 : 767
Al-Mughni I : 773

S O A L : Di waktu lmam ber-khuthbah Jum'al, dilarang pen-
dengar omong, walcupun satu kalimah, walaupun menegor orang
yang sedang omong dengan seorang lain, tetapi di masiid Per-
saluan lslam (Bandung) masih ada pendengar-pendengar yang
omong-omong di waktu lmam ber-khuthbah.

J AWA B: Betul ada banyakketerangan-keterangan yang
melarang pendengar omong di waktu Imam ber-khuthbah.

Yang datang shalat di masjid Persatuan Islant, bukan
sahaja anggota-anggotanya, tetapi orang lain juga ada,

Diantara anggota-anggota Persatuan Islam, tidak kurang
orang yang masih belum tahu isi kitab-kitab Persatuan Islam.

Banyak kebaikannya kalau Mubaligh-mubaligh dan guru-
guru Persatuan Islam menerangkan hukum-hukum yang berhu-
bungan dengan Jum'ah dan adab-adabnya di waktu tabligh, wa-
laupun sebulan sekali, atau ditulis di papan tulis apa-apa kesa-
Iahan vang sering orang-orang kerjakan di hari Jum'ah waktu
khuthbah dan shalat.

Periksalah :

Nailul-Authaar 3 : 344
Subulus-Salam 2 : 70

S O A L : Bagaimana cara mengeriakan shalat qashar dan
iama' di dalam perialanan alas kereta api yang susah dapal air,
dan tanahpun tidak ada buat layammum ?

J A W A B : Orang yang tli dalam kereta api dapat dipandang
seperti vang berada di atas perahu. Kalau tidak dapat tempat
shalat dengan berdiri. boleh shalat dengan duduk.

(Ini hanya pandangan kami sahaja).
Adapun udlu' atau tayammum itu, perlu, tidak dapat digu-

gurkarr.
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S O A L : Bagaimana bacaan di anlara dua suiud sahwi ?

J A W A B : Oleh sebab sujud sahwi ini, tidak beda dengan
lain-lain sujud, maka bacaan pada sujudnya, dan bacaan antara
dua sujudnya sama dengan disujud yang lainJain juga.

Periksalah :

Pembela Islam 67 : 27

Al-Fatwaa 19 : 25

Soaljawab 3:876

S O A L : Tempat shalet hariraya itu di tanah lapang, dan
kalau huian di masiid. Rasulullah suruh hadir, walaupun wanita
yang haidl, tetapi tidak shalat.

Bagaimana wanita yang haidl, bolehkah hadlir di masiid, ka-
rena saya ada baca bahwa wanila dan orang-orang iunub terla-
rang duduk di maslid, hanya boleh melalui saia.

J A W A B : Menurut surah An-Nisaa' ayat ke 43, dan menu-
rut beberapa Hadiets, bahwa orang yang haidl atau junub itu,
tidak boleh duduk di masjid, hanya boleh lalu saja.

Jadi, kalau shalat dan khuthbah hari raya di tanah lapang,
maka bolehlah dihadliri oleh wanita yang haidl, (tetapi tidak
boleh shalat), dan kalau dikerjakan dl masjid, maka tidak boleh
wanita yang haidl itu hadliri. r)

Periksalah mas'alah ini di Al-Furqan ke 8, surah An-Nisaa'
ayat ke 43, dan Nailul-Authaar 1 : 285.

S O A L : Diperintah kita melawat orang sakit, walaupun sakit-
nya enleng. Lantaran makan minum di rumah orang sakit itu,
terlarang, maka harap diterangkan batas-batas sakit yang enteng
itu.

J A W A B : Di dalam Hadiets tidak diterangkan batas sakit
yang diperintah kita melawat. Oleh sebab itu, hal ini terserah
kepada kebiasaan.

1) Sebenarnya tidak ada shalat Hari raya di masjid.
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Pada pandangan kami, biarpun sakit gigi, umpamanya ka-
lau kedatangan kita, karena hendak melawat, maka krta akan
dapat ganjaran, tetapi ganjaran itu, bisa hilang kalau kita makan
minum di rumah itu.

Tetapi tidak ada Hadiets shahieh yang tegas melarang kita
makan di rumah orang sakit dan tidak ada Hadiets yang meng-
haramkan, hanya ada Hadiets yang mengatakan tidak dapat gan-
jaran orang yang makan di rumah orang sakit yang ia lawat.

5 O A L : Salam di shalat iinazah, di sebut sekali sahaia
kekanan. Apakah artinya ridak boleh salam kekiri ?

J A W A B : Ada 'Ulama' pandang salam di shalat jina-
zah itu, dua kali sebagaimana lain-lain shalat. Ada sebagian
'Ulama pula berkata : Salarn itu sekali saja,, lantaran ada
diriwayatkan oleh 'Atha' bin As-Sa-ib, bahwa Rasulullah s.a.w.
beri salam hanya sekali saja dan juga ada diriwayatkan dari
beberapa shahabat tentang sekali salam itu, dan ada drrtwayat'
kan juga, bahwa 'AIi bin Abi Thalib pernah shalatkan sese-
orang, lalu ia beri salam sekali saja, ke kanan.

Periksalah hal ini di Asy-Syarhul Kabier 2 : 349.
A.H.

DUDUK ISTIRAHAT.
S O A L : Apa hukum duduk istirahat menurut Qur'an alau
Hadiets ?

J AWA B: Hukumnya sunnat, sebagaimana yang diriwayat'
kan oleh Bukhari, Ahmad, Tirmidzi, Nasai, dan Abu Dawud:

u* j *js i9 ;p ;6\A5'i'i rg1V..lW
€ 2trs tztr'5st).l . ) . c\ .W'€#" Yffi { *i,-l
( rylrrrb$Ulb
Arlinya : Duri Malik bin Huwutrits : Bahwa ia melihat Nabi
Muhq.ntmad s.a.v,. upabila .shalot tidakloh Beliau battgkit ber-
diri clqri rukdot yang gonjil, melainkon (lehih dohulu) beliau
duduk tlengan selttrus-lurusnya.

(H.R. Bukhari, Ahmad, Tirmidzi, Nasai dan Abu Dawud)

S O A L : Kalau saudara katakan duduk istirahat itu dari
sunnah nabi Muhammad s.a.w. dengan menguniukkan dalil ter-
sebut, mengapa riwayat lain dari itu tidak menerangkan duduk
istirahat ?
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J A W A B : Riwayat lain yang tidak menerangkan duduk
istirahat itu, tidaklah dapat menafikan sunnahnya, sebab, jika
Nabi Muhammad s.a.w. ada meninggalkannya di suatu masa, hal
itu hanya menafikan wajibnya saja.

S g A L : Mengapa sebagian'dari shahabat nabi Muhammad
s.a.w. tidak mengamalkan duduk istirahat itu ?

J A W A B : Shahabat nabi Muhammad s.a.w. tidak rnengamal-
kan duduk istirahat itu, juga tidak dapat akan menafikan sun.
natnya karena, jika seseorang meninggalkan 'amal ,vang tidak
wajib, adalah jaiz (boleh) saja.

H,Y.

ANGKAT TANGAN WAQTU BERDIRI KE.RAK'AT
YANG KETIGA.

S O A L : Kalau kita lurut lmam waqtu ia di-attahiyat auwal
kemudian ia bangkit dan . shalat lagi dua raka'at, sesudah
itu la salam, lantas kita berdiri hendak menyempurnakan
shalat kita, padaha! kila berdiri itu, buat kita, berarti berdiri
karik'ai yang ketiga, apakah mesti kita angkat tangan sebagei-
mena kiti angkat langan kalau kita shalat sendiri ?

J A W A B : Angkat tangan itu perlu, karena menurut riwayat
Ibnu 'Umar yang diriwayatkan oleh Bukhari, sebagaimana ter-
sebut di ,,Pengajaran Shalat" ke 3 : 44, bahwa Rasulullah s.a.w.
mengangkat tangan apabila bangkit dari rak'at yang kedua, yaitu
ba4gkrt kerak'at .yang ketrga, sebagaimana yang tersebut di
pertanyaan tadi.

A.H.

SHALAT JAMA'

S O A L : Bagaimana hukum shalat Jama' di dalam Per.
ialanan laut alau darat, karena ada orang berkata, tidak bolch
shalat iama' maupun iama' la'khier alau pun iama' taqdiern,
lantaran Hadiets-hadielsnya lemah semua.
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JAWAB: Diriwayatkan:

';i;A,J.$4,6:&i.{'."We.+!/:,r?g$6
t p . ) . oz, . W:{.f_AV5',{!|gL A<iA,

Artinya : Berkata Anas : Adalah Rasulullah s.a.v'. apabila
hendak iama' antara dua shalat di dalam perjalanan, ia undur-
kan Zhuhur hingga nwsuk ouwal waktu 'Ashar, kenudian ia
ianui antara ked.uanya. (S.R. Musltm)
Drriwayatkan :

$yAVfii,#+.|# eASfi /u& s,:(61)ti
( 

-.gJ\:4 
i ) .,r t . MjV ?. AKe/.=t#pj{,jg

Artinya : Telah berkata lbnu'Abbas : Adalah Rasulullah s.a.
w. menjama' antara Zhuhur dan'Ashar, apabila ta ada di dalam
perjalanan, dan ia jama' antara Maghrib ,on ,rr,i:;. 

Bukhari)

Riwayat Anas, dengan tegas menunjukkan bahwa Rasulul-
lah s.a.w. pernah atau biasa jama' ta'khir antara Zhuhur dan
Ashar, dan riwayat Ibnu Abbas mengumumkan pekerjaan jama'
Rasulullah s.a.w. antara Zhuhur dan Ashar dan antara Iflaghrib
dan 'Isya', dengan tidak membedakan antara jama' ta'khier atau
taqdiem, ya'ni lantaran aam atau mutlaq itu, sudah tentu bisa
difaham boleh jama' ta'khier dan jama' taqdlem. Riwayat-riwa-
yat itu tidak ada siapa pun melemahkannya.

Tetapi Abu Dawud ada berkata :

!*eA-;;*At*f;
Artinya : Di tentang jama' taqdiem, tidak oda hadiets yong kuat.
Perkataan ini perlu dijawab.
Diriwayatkan :

glppt$ieii sa!; ld$tg . . ., 5,56
t r ne! .).,f i.ritr"ie'g;)';

Artinya : Telah berkata Arws ......... AMah Nabi s.a.w. apa_
bila di dalam perjalanan, raru gerincir miiiart, ma*a ia snilutjama' Zhuhur dan 'Ashar, kemudian ic berangkat.

(S.R. Abu Nu'aim).
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Dan dirlwayatkan :

,ffffw8#ir##vLv3y ";56

4ryinya : Telah berkata Anas ......... Jika gelincir matahari, se-
belym berangkat, maka ia (Rasulullah) "shalat 

Zhuhur'dan
'Ashar, kemudian ia berangkat. (S.R. Haakim).

- - Riwayat Abu Nu'aim tidak ada yang membantalr tentang
shahnya.

Ad_1pun riwayat Haakim sesungguhnya ada bantahannya,
tetapi ditolak bantahan itu oleh Ibnu eaiyim

Jadi, dengan itu semua, dan dengan beberapa banyak Iagi
Hadiets dan riwayat di tentang urusan jama' ini nyatalah, bahwa
jama' ta'khier dan ja'ma taqdiem itu, dikerjakan oleh Nabi,
tetapi jama' ta'khiernya ada lebih banyak daripada jama' taq.
diemnya.

Dengan itu, tertolak perkataan 'ulama' yang berkata: ,,Tidak
ada jama' sama sekali", dan yang berkata: ,,Tidak ada jamai
taqdiem" dan tertolak juga anggapan 'ulama' yang berkata:
,,Jama' itu hanya shuri", yaitu jama' pada rupa saja , bukan
jama' betul-betul.

Maksud mereka dengan perkataan itu, bahwa Rasulullah
s.a.w. tidak ta'khierkan Zhuhur hingga masuk 'Ashar, tetapi
Basulullah ta'khierkan Zhuhur hingga akhir waktunya, lalu Ra-
sulullah shalat Zhuhur, Iantas sesudah itu Rasulullah shalat
'Ashar di auwal waktunya.

Sekali lagi kita terangkan, bahwa omongan ini tertolak, lan-
taran di riwayat Anas yang pertama itu dengan terang tersebut,
bahwa Rasulullah shalat Zhuhur di awal waktu 'Ashar, ya'ni
sesudah masuk waktu 'Ashar, dan diketerangan ke 4 dan
ke 5 terang pula tersebut, bahwa Ashar itu Rasulullah kerjakan
di dalam waktu Zhuhur.

Dan lagi ta' bisa jatli jama' shuri, lantaran bukan mudah kita
bisa dapat shalat Zhuhur di akhir walrtunya, lantas dapat shalat
'Ashar di auwal waktunya, sedang batas di antara dua waktu itu,
pada zaman Rasulullah, hanya dikira-kirakan dengan bayangan
matahari.

Bagaimana bisa seorang yaqien, bahwa shalat Zhuhurnya
sama-sama habis dengan habisnya waktu Zhuhur ?

'Ulama yang berkata jama' shuri itu, kalau kita perhatikan
omongan mereka, ternyata sebagai alasau yang dicari.cari.
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S O A L : TinEgal salu portenfmn lrgi: Beikkah kitc kcril.
kan shalal iama' ilu, atau balk kita shrlat di maring-masing
waktunya ?

J A W A B : Pada pandangan kami oleh sebab Rasulullah ada
kerjakan dua macam, maka baiknya kita juga kerjakan dua
macam, ya'ni terkadang kerjakan di dalam waktu masing-masing.

Tetapi sudah nyata, jama' itu tidak wajib.
Mas-alah ini boleh saudara periksa di Nailul-Authar 3 : 260,

dan rti Subulus-Salam. 2 : 57, dan di lain-lain kitab }ladiets di
bab shalat jama' di pelayaran dan di negeri sendiri.

Boleh juga saudara periksa S.-J. I : 142/L60 dan P.S. 3 z 92.

SUJ UD SAHWI. 
AH.

SOAL: Suiudsahwiilu,
l. Pakaikah takbier dua kali buet dua ruludnya ?
2. Pakaikah do'a seperli biasa alau ada do'a lein buat rulud

itu dan do'a bual duduk anlara due suiudnya ?
3. Pakaikah Attahiyat dan salawat sebelum salam ?

JAWAB KE l: Tiap-tiap kali sujud sahwi, perlu ada
takbier diriwayatkan :

*6:U erj,js; /;t .r My:Ey, iifS!6
, i +.i .tSl::rg, J\rb Jis" g\'l J6-Jt 

^in}i, 
y.i,

, {-ltdb::iv j'fr ,.ft lJfi .1, l* i i*Av;rx
,,yJ.'J*?iLg"i y:J; gita\b.Aifi i,,:rc
't3'iJ'i6r;#.Jii!.ri43Lg,'^:s;F::ii,ru

t Ptsqt . t .,r. c,'k *:iQrAS

r)

Artinva : 'lelah berkata Abu Hurairah. Rasulullah s.a.w. pa-
ruth s,hilut bersamu kami salah sutu dqri slurlut tengah huri, dua
roku'a! lulu ict .salutn. Di untara mo'mum-ma'mum itu oda w-
()rong .vurrll bernamu Dzulyadain 1), ia bertanl-a Ya Rasulullah !
Apakah llu.yulullult .r.a.w,. lupa utau shalat ini diqaslnr ? la-
u,uhnyu : Aku tiduk lupa dan shalat ini tidok diqashur. Lalu

Dzul-yadain itu artinya : orang yang mempunyai dua tangan ya'ni digc-
lar begitu litntaran tangonnya panjang ; dan pada satu riwayat. tantaran
hias.r ia mcnggunakln tangan kirinya sepcrti tangan kanannya. Yang de-
nrikian iltr gclarannyr. Namanyr yang sebcnarnya ialnh KHIRBAAQ,
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Lalu Rasulullah bertanya : Betulkah apa yang dikata oleh Dzul-
_vadain ? Mereka jau'ab : Betul. Maka Rasulullah s.a.w. pun
m,aju dan cukupkan (rako'at) yang ta tinggolkan, lalu ta salam.
Kemudian ia takbier dan sujud seperti sujudnya (di shalat) atau
lebih lama, kemudian ia angkat kepalattyu sambil tdkbier, kemu-
dian ia takbier dan sujud seperti sujud (di sltalat) atau lebih
lama, kemudian ia angkat Kepalanya sambil takbier, kemudian
ia salom. (H.S.R. Bukhari dan Muslim).

-U14;:grfiiiica.,"A!fi ;6ft#li.ir,gJ\t
M :isi P.#5;*. Yg#t w:sq L593$\ @
. ( f-." .) .,.f .ct ,tflgaiv\Kr,6,j\9\\3G.;

Artinya : Telah berkata Abdullah bin Buhainah : Rasulullah
s.a.w. pernah bangkit berdiri di satu shalat Zhuhur, padahal
mestinya ia duduk (attahiyat auwal), ntaka sesudall selesai

sholat sebelum beri salant, di waktu duduk, ia suiud dua kali
dengan bertakbier pada tiap-tiap kali sujud : dan ma'mum pun
turu kerjakan dua sujud itu bersama Nabi buat mengganti duduk
(auahiyat) yang ia lupa im. (H.S.R. Muslim).

Dari dua riwayat itu, dapat kita faharn bahwa Rasulullah
bertakbier pada tiap-tiap kali sujud dan tiap-tiap kali bangkit
dari padanya.

Dari dua riwayat itu juga kita dapat tahu, bahwa sujud
sahwi itu, boleh dikerjakan sesudah salam, lantas salam lagi
dan boleh juga sebelum salam, lalu salam.

Mas-alah sujud sahwi ini, tersebut di KITAB PIINGAJARAN
SHALAT ke 1 : 59, 60 ; ke 4 : 83-88 dan Kitab Nailul-Authaaf
ke 3 : 130-150.

J AWA B K E ll: Sepanjang peperiksaan saya, tidak ada
satupun Hadiets atau riwayat shahieh yang menentukan do'a
yang mesti dibaca dalam sujud sahwi.

Oleh sebab sujud sahwi itu sama dengan lain-lain sujud,
sedang perkataan diriwayat yang akan tersebut di bawah ini
menunjukkan Rasulullah ada baca beberapa nacam do'a di da-
lam .su;ud, padahal tidak diterangkan sujud itu dan ini, maka
hendaklah kita gunakan perkataan itu menurut urnumnya, ya'ni
dengan keterangan-keterangan yangtersebut hendaklah kita
gunakan disujud sahwi itu do'a-do'a sujurl biasa.
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Artinya : Telah berkata Hudzailah : Saya perrnh shalat
bersama Nabi s.a.w. maka di dalam ruku'nya adalah Nabi mengu-
cap : Srth-hana rabbi-yal 'azhiem ') dan dalam .sujudnya, ia
nrcngucap : Suh-ltaanarabbi-yal a'laa 2). (H.S.R. Muslim).

W, : iiij ;"p:.2iyt- J(. r i!/rljy,,.r,)Ue
( lr.) .e.c) .e9'jfriitUr|!*3

Artinya : Telah berkata Aaisyah : Sesungguhnya adalah Ra-
.sulullah s.a.$,. berkata di dalam ruku'nya dan sujudnya : Sub-
buhun ! Quddusun ! Rabbul malaaikati warruh s).

(H.S.R. Muslim).

. D;L)|r /fAJi\(H- .4$i "ct'\*)t Jt6
' r A-t gj4 r un d' #t iA' 5;GptG:'";lthr*

Artinva : Telah berkata Aaisyah : Adalah Rasulullah s.a.w.
memban.vakkan dalam ruku'nya ucapan : Sub-haanakttllahum-
ma rahhana v'abihamdikallaahumm.aghf 

."il,iull;., dan Musrim).

u:,w,16,t . 
e ;i4 JJyn-,/A!?;.3t4,1; Fa6

- ( l*-, . ) .,f. c'4)j6 
"' 

: 5; !3{t,!tl, r'& r,tu
Arlinya : Telah herkata Abu Hurairah : Adalah Rqsulullah
s.a.w. berkata dalam sujudnya : Allaahummagh-fir-lie dzanbie
kullahu diqqahu waiillahu, auwalahu wodkhirohu sirrahu wa'alaa-
niatahu 5). (H.S.R. Muslim).
Begitulah bacaan, pujian-pujian, dan do'a do'a sujud yang

diriwayatkan dari Nabi s.a.w., dan ada Iagi beberapa macam do'a
yang Rasulullah ucapkan dalam sujudnva, dan Rasulullatr s.a.w.
ada perintah supaya kita berdo'a mcminta keperlttan kita ke-
pada Allah di dalam sujud.

1) Artinya : Maha Suci Tuhanku yang amat nrulia.
2) Artinya : Maha Suci Tuhanku yang terlebih. amat tinggi.8) Artinya: Maha Suci ! Maha bersih ! Tuhan bagi Malaikat dan Ruh.
't) Artinya : l\{aha Suci Engkarr hai Tuhanku ! dan dengan memuiimu (aku

menganggap kesrtcianmu !hai'l'uhan ! arnpunkanlah akan daku.
6) Arlinya : Hai Tuhan arnpunkan daku akan dosaku, kecilnya dan bcsar-

nya, auwalnya dan akhirnya, yang ter:;e,rnbunyinya dan yang terangnya.
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Diantara riwayat-riwayat itu, tidak ada satupun yang mem-
bedakan antara do'a sujud shalat dengan do;a sujudsahrvi.
bahkan diumumkan saja dengan perkataan Rasulullah s.a.w.
ucapkan dalam sujudnya begitu dan begini.

Siapa-siapa yang mau umumkan makshud rilvayat.riwayat
!tu, boleh ia gunakan sekalian macam do'a dan pujian itu di
sujud sahwi, dan orang yang mentakhsiskan riwayat-riwayat itu
untuk sujud shalat biasa (bukan sujud sahw'i), maka tentu-
lah tidak ia kerjakan apa-apa do'a hanya tinggal diam saja de.
ngan tidak membaca lain-lain do'a di dalam sujud sahwi.

Orang yang tidak membaca apa-apa dalam sujud sahwi
itu, tidak salah, lantaran bacaan-bacaan dalam sujud itu me-
mang tidak wajib.

Mas'alah ini ada di NAILUL AUTHAAR 2 : 252 ; 2 :27L-
276; 2 : 333 dan di ,,TAISIERUL-USUL" 2 : 68,

JAWAB KE lll: Tidak ada satu pun riwayat Shahih
yang menunjukkan ada attahiyat atau selawat untuk dua sujud
sahwi itu.

Ada beberapa Hadiets dan riwayat yang menunjukkan ada
attahiyat sesudah sujud sahwi, tetapi lantaran sekaliannya itu
lemah riwayatnya, maka trdak boleh kita pakai.

Mas'alah ini ada tersebut di ,,NAILUL AUT'HAAR" t , 
llr?:

SOAL:
tersebul ?

R.AKA'AT TARAWIH.
Berapakah raka'at tarawih Nabi s.a.w. dan dimrna

JAWAB: DiriwaYatkan:

i,es?\9r,&sji3:6;!.iieiWt:$t,'"'at:JC
JIsfr Ciw',L:*;'"rPgn*6:iW'X33

t Pi ite.t . s .,,r, ( ;qVQ-i ";*ir*Y
Artinya : Telah berkata 'Aisyah : Tidak pertnlt Rasulullah
s.a.w. mengerjakan di Ramadlan dan di luar Ramadlan lebih dari
sebelas raka'al, yaitu iq sholat empot rako'ot jangan engkau
tanya bagps dan panjangnya, kemudion id shqlat cmpat raka'at-
iangan engkau tanya bagusnya dan panjong-nya, kenudian iu
shalat tisa roka'or. (S.R. Bukharie dan Muslim).
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Riwayat itu tersebut dr kitab Bukharie juz ke 2, halaman
53 citakan tahun 1314 di Math'Ba'ah Amiriyah, Mesir, dan ter-
sebut di kitab Muslim juz ke 1, halaman 276, cetakan Maimani-
yah tahun 1327.

Riwayat, itu tersebut juga di lain'lain kitab Hadits drn kitab-
kitab fikrh yang berasas Qur'an dan Hadiets-

Di riwayat tadi tersebut, bahwa Rasulullah shalat empat
raka'at satu salam.

Di Muslim halaman 2?5, tersebut, bahwa Rasr.lutlah ada
juga mengerjakan dua raka'at, satu salam, dan ada pula dela'
pan raka'at, satu salam.

Dan tentang witir, Rasulullah mengerjakan tiga raka'at dan
juga lima raka'at.

Pendeknya, walau bagaimanapun salamnya, tetapi Rasulul'
lah mengerjakan tidak lebih dari sebelas raka'at bersama wttir.

TEMPAT BERQUNUT.
S O A L : Di waktu manakah kita berqunut, sesudah ruku'alau
sebelumnya ?

J A W A B : Masalah qunut ini sudah diterangkan dalam Pem-
bela Islam 28 : 31, 32:,29 : 31, dan dalam kitab Soal, Jawab 1 :

Ll5/L36, 2 : 44- 51, dan dalam kitab Pengajaran shalat 4 :

69-79 (61-70).

Menurut keterangan Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat
yang tersebut di kitab-kitab itu nyatalah, bahlva :

1) Qunut itu boleh dikerjakan di waktu ada peperangan
antara Islarn dan kafir, dan di waktu ada kesusahan umum.

2) Tidak boleh dido'akan kecelakaan atas orang-orang yang
tertentu atau suatu qaum yang tertentu, tetapi boleh dengan
umum.

3) Qunut itu ada di semua shalat fardlu dan witir'), bu-
kan pada Subuh sa3a.

4) Tempatnya di raka'at tera)<hir sesudah ruku'.
5). Menentukan Qunut buat di Subuh saia itu bid'ah.
6) Mengerjakan qunut di waktu tidak ada peperangan atau

kesusahan umurn itu, bid'ah.
Menurut pertanyaan di atas itu, perlu diterangkan lebih

jelas adakah tidak qunut sebelum ruku'.
Yang jadi sebab bagi pertanyaan itu, ialah ada riwayat dari

Anas mengatakan qunut itu sebelum ruku'.

,) llh-t K.t, Berjawab 4 : 68
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Diriwayatkan :

6iiti6{3!6 6l;;dffi 8r,, _;t -ili,',!A, V,uie
t si&Jr ;.)fu I{gw "eiji'ig€isK, j6, pss.
Artinya : Telah berkata Aashim al Ahtal : saya pernah ber-
kata kepada Anas : Bahwa sesungguhnya si anu khabarkan ke-
pada saya, bahwa tuan berkaw : (Qunut) itu adalqh sesudah
ruku'.
Jawabnya : Dusta ia, sesungguhnya Rasulullah pernah eu,nut
sesudah ruku' itu hanya sebulan. (R. Bukhari)

;,4,89t5. . i$s {{gu#, .r,ilt' !31, ;\iJt gi.1lC.t .1)
Artinya : Ada yang bertanya kepada Anas : Adakah (Nabi
s.a.w.) qunut sebelum ruku' ? Ia jawab : Sebenrar sesudalt
ruku'. (R. Bukhari)

#i $;i:i $:l'il, tu; i6',.d$i, 3\.'',i'6
Itzbi.a.rt

Artinya : Telah berkata Anas : Sesungguhnya Rasulullah s.a.

w. biasa qunut sesudah ruku' ; u"ru"&.tfr/n##*Z;r;:"KfiS;

(i9-' - r |.$ X 69tt; ;pg5Q.;.pity!{W
( eaLy.r.; ) '$3:J;q):b\b.r,

Artinya : Ada orang bertanya kepada Anas dari hal qunut di-
sholat Subuh, sebelum ruku' atau sesudahnyu ? Muka iu

iawab : dua-duanya biasa kami buat : sebelum dan sesudah.
(R. Ibnu M6jah)

Riwayat-riwayat Anas itu antara satu dengan yang lain ada
sedikit perselisihan.

Ada lagi riwayat-riwayat dari Ubai bin Ka'b dan Ibnu Mas-
'ud dan Ummi AM, bahwa Rasulullah s.a.w. qunut sebelum
ruku', tetapi riwayat-riwayat itu tidak begitu beres.

Imam Ibnu Qaiyim membuat takwiel, bahwa qunut itu arti-
nya berdiri lama, dan terpakai juga dengan berdo'a.

Jadi, orang yang berkata qunut sebelum ruku' itu, maksud-
nya berdiri lama, dan yang berkata qunut sesudah ruku itu,
maksudnya qunut yang terkenal sekarang.
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Pendeknya menurut riwayat-riwayat shahih seperti yang
tersebut di Bukharie dan Muslim dan lain-lainnya dari shaha-
bat-shahabat seperti Abi Hurairah, Anas sendtri, Abu Salamah,
Ibnu Abbas dan lainnya, bahwa Qunut Rasulullah itu sesudah
ruku'.

Kalau Imam Ahmad : Riwayat 'Aahsim dari Anas itu me-
nyalahr dari beberapa banyak riwayat-riwayat lain-lain orang
dan menyalahi riwayat-riwayat Anas sendiri.

Ini berarti bahwa riwayat-riwayat 'Aashim itu tidak kuat.
Kata imam Al-Baihaqie :

1)

'w$$6461i9:li,AiErulriX;;4,ifi
Artinya : Rawi-rawi qunut sesudah ruku' itu lebih banyak dan
lebih terpelihara, dan begitulah amal khalifah-khalifah Rasyidien
(Shahabat Nabi yang masyhur terkenal). A.H.

MINTA FATWAA.

(Fatrvaa ini dikirim kepada kami oleh tuan Maulawi Dawud
Mapara, saudagar di Surabaya, yang punya Toko Cereme, buat
kami salin dan siarkan dengan ongkosnya).

: {fi,Jfat
t;4*iq[#iag,;r{i,$VU;;dYV
!!i'"Wlit*)V{.;J33Ag*ilb";$^#

.^1cr.:ilsfo.\3(6i6$1gArW
SOAL YANG PERTAIVIA :

Bagaimanakah falwaa luan-luan, mudah-mudahan Allah
memberi rahmat kepada tuan.tuan, lentang sebahagian dari
orang-orang shalat tahiyyatul-masiid pada Hariraya di masiid
dan di mushalla r), sebelum shalal Hariraya, (karena) apa-
bila mereka dilarang berbuat yang demikian, mereka minta
keterangan ? Lantaran itu, harap tuan.luan terang&en bagi
kami alasan yang terang bagi mas.alah ini.

E82
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JAWAB, MUDAH.MUDAHAN TAUFIQ DARI ALLAH ! :

Tidak boleh shalat, tahiyyatul-masjid di mushalla atau di
masjid sebelum shalat Hariraya dan iesudahnya, karena ada
diriwayatkan dari Ibnu '{,b_bas,,bahwa Nabi s.a.w. keluar parla
hariraya gh_aum, lalu ia shalat dua raka'at, padahal sebelurinya
dan-sesuQhnya trdak ia siralat (apa-apa). - (Diriwayatkan ol6h
Bukhari, Tirmidzi, dan Ibnu Maajah).

:,*$i$jM
,u:y.r6ig,i,7liij)4,;,yAlje-6/ii!
i6535bt(isl' t gt AVg$i ei: aw
{rauy!.iif llrgluJ.tolr.r).\3L43'6$litl'"f

rr',91+t.g,33ii,e,;f.;dSVUeif&to
t,\i W ):; ff;3{ ;r n1a,!;;$;tfi =uI
5 V.t ^fs tj*,,c-,! t t i. 

r,y, . i(3j JZ *l,J:6
:4ft$liv,!l'J&'tvi:-;Stii,p{J1'*t;tJe,t*
€U:563'r1J'fi 'J3,1 JXiVjiA, ?Ag J,i; J:lit
e1iyiit :;.1 . igSGt;K; i, ; t^A,# g:A

ugt 
"1!"\iiDiriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, bainva Nabi s.a.w. tidak suka

kepada shalat sebelum (shalat) Hariraya. (Dirrwayatkan oleh
Bukhari dengan tidak sebut sanadnya), dan diriwayatkan dari
Abi Sa'id bahwa adalah Nabi s.a.w. tidak shalat satu apapun
sebelum (shalat) Hariraya, tetapi apabila ia kembali ke rumah-
flya, ia shalat dua raka'at. (Diriwayatkan oleh Ibnu Maajah
dengan isnad yang baik dan dishahkan oleh Hakim). Begitulah
difaatwaakan oleh Ishaaq. Sebahagian dari orang-orang madzhab
Maliki, meriwayatkan adanya iimaa' tentang imam tidak boleh
shalat sunnat tli mushallaa.

Berkata Ibnu 'Arabi : ,,Shalat sunnat di mushallaa itu,
kalau ada dikerjakan (oleh Nabi s.a.w.) tentu diriwayatkan.
Orang yang membolehkannya, memandang, bahwa ia itu waf,tu
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yang umum bagi shalat ; dan orang yang menillggalkan-
nya, nlemandang, bahwa Nabi s.a.w. tidak pernah kerjakan,
tetapi barangsiapa mengikut Nabi s.a.w., maka ia terpimpin.

d ) . t6G { ;W r,*tl * fu;'ejg3i !r\i/ i3

;e t1';;1;W. y}l, tj,pU)EfTtlv; r -d..rur
tK;;t'4AV{/J j\i,9\i\3&b,!-.,tJ,:1,,r!t}*J;

Al-Hashil bahwasanya shalat Hariraya itu, tidak ada bagi-
nya shalat sunnat sebelumnya dan sesudahnya. (Fathul Baari).
Berkata Syaut<ani dalam Nailul Authaar: Perkataannya r ,,Nabi
tidak pernah shalat sebelum dan sesudahnya" yang ada pada
Hadiets itu, dan dalam Hadiets-hadiets yang lain di fasal ini,
menunjukkan makruhnya shalaL sunnat sebelum dan rsesudah
shalat Hariraya.

g,VY t5;; j,i (;19;156,#!A -^t c,yiV
ti44iSij1$
'*Fr,Fi.h v"7r

t4(, o

4t, o / .o

*.

2o ,t,/,

Inilah madzhab Ahmad bin Hanbal. Berkata Ibnu Qudaamah :

Itu madzhab lbnu 'Abbas dan Ibnu 'Umar. Ibnu Qudaamah ber-
kata llagi) : Diriwayatkan pula yang demikian dari 'Ali dan Ibnu
Mas'ud dan Hudzaifah dan Buraidah dan Salamah bin Akwa' dan
Jabir dan Ibnu Abi-Aufaa. Begitu juga berkata Syuraih dan Ab-
dullah bin Mughaffal dan Masruq dan Dlahhaak dan Al-Qaasim
dan Salim dan Ma'mar dan Ibnu Juraij dan Sya'bie dan Maalik.

o{;ws{;4#iuj#i$ 46N( Wil!2ii. ..
(3t$t\e.6LrtL1';At)ls;9Seiv6Vs.$r

A66gSie@'&*#M5{,3liri-}i/;u-d;t.:*{'itb'e(fivL!1etg"z;r3;t
i9uY

EU



Diriwayatkan dari Maalik, bahwasanya ia berkata: ,,Tidak
boleh shalat sunnah di mushallaa sebelum dan sesudahnya" dan
bagi Maatik ada dua riwayat tentang shalat dalam mesjid. Ber.
kata Zuhrie : Aku tidak pernah dengar seorangpun dari 'ula-
mal'ulama' kita, menerangkan, bahwa ada orang{rang yang
dahulu dalam ummat ini, pernah shalat sebelum shalat Hariraya
itu, dan tidak pula sesudahnya.

Berkata Ibnu Qudaamah : ,,Yang dernikian itu, ijmaa' ",se.
bagaimana yang kami telah sebutkan dari Zuhrie dan lainnya.
Sekianlah apa yang ada di Nailul-Authaar.

Maka tetaplah dari riwayat-riwayat dan atsar-atsar ini,
bahwa shalat tahiyatul-masjid pada Hariraya di mushalla
atau di masjid, sebelum shaiat Hariraya dan sesudahnya
itu, tidak boleh dan tidak ada satupun keterangan dari Rasul
s.a.w. tentang itu, dan tidak pula ada dari Shahabat-shahabat.
Mudah-mudahan Allah ridlai mereka sekalian. Allah Ta'aala
telah berfirman: ,,Sesungguhnya ada untuk kamu pada Rasulul-
lah itu contoh yang baik", dan Ia berfirman di Ayat lain: ,,Apa-
apa yang dibawa oleh Rasul, maka hendaklah kamu ambil dia,
dan apa-apa yang ia larang, hendaklah kamu jauhi".

Wallaahu a'lamu bis-shawaab 1).

Y-,fA,#r'f;d;gw,
16; tifi'$t" i'i,*t i@'9 9$; t * $t c.

1dr&Aayt::p;ut.oqxgu1,it
wvuf ,+Y;;k[fJtitGrv,Az;.ji6:6;

-16\'frdv

54r"Yi';rif.€rti"{A,t'r,'A#ff',
. 3:-tl t 5o,8,ti? Kl it r i'i t*l*{ 6 t'h,itf i1

,. 21fi .>i( )1 x fr ;ss:l i,7 \dr
l) Artinya : Allah lebih mengetahui apa yang benar
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SOAL YANO KEDUA :

2. Bagaimanakah fatwaa luan'tuan, mudah'mudahan Allah
mcmbcri rahmat kepada luan-tuan, tentang takbier yang diucap'
kan pada Hariraya,'ya'ni kalimah: All6hu akbar Alkihu akbar,
La iiaha illallaahu wallahu akbar; Allaahu akbar walillaahil-
hamd ? Apakah diucapkan lafazh takbier itu dua kali ataukah
tige kali?

iflvt;&'iSlltig66fiw'
'iH{a'=iit{v},itiig.Agyi*aSsiiW;
'#;A1)c{:JHit;41AWnil:tilge

JAWAB : Mudah-mudahan Taufiq dari Allah:

Dirirvayatkan dari Ibnu 'Umar, bahwa adalah ia, apabila
pergi ke mushallaa, ia takbier dengan nyaring; dan pada satu
rirvayat lain'tersebut : ,,Adalah ia pergi ke mushallaa pada Ha-
riraya Fithri waktu terbit matahari sambil takbier hingga sam-
pai di mushalla, kemudian ia takbier pula di mushallaa sampai
imam duduk, barulah ia tinggalk.",r6lji:;rlhn 

orur, syafi,ie)

tJ ;iifiA$W'it, lii,tA' *{A56 ;
JSitit#,3cl4t:t^$H&VU

di, . * *7t s* i'6N1 pF),* J&'8 i: o;3 *s
i:;,t>:;;'JlWs<.r*,r.A*.,Afi3p;,7i' .'+{it Uii7s,6\\rVirV,ig}lV*

Berkata Syaukani dalam Nailul-Authaar: ,,Perkataan : Apa-
bila ia pergi ke mushallaa, ia takbier itu, jika shah marfu'nya ,),

adalah padanya satu dalil, atas terperintahnya takbier walrtu
berjalan ke mushallaa.

l) Jika sbah marfunya itu, maksudnya jika betul yang demikian itu dari
buatan Nabi atau didengar dari Nabi atau diperbuat orang di hadapan
dr! dibis*lo olc[ryn.

per-
Nabi
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Ada diriwayatkan oleh Abu Bakar An.Najjaar dari Zuhrie,
bahwa ia berkata : ,,Adalah Nabi s.a.w. keluar pada Hariraya
Fithri, lalu ia takbier dari waktu ia keluar dari rumahnya hingga
sampai di mushallaa". Tetapi Hadiets ini pada sisi Ibnu Abi
Syaibah dari Zuhrie dengan jalan mursal r), dengan lafazh : Maka
apabila selesai shalat, ia berhentikan takbier.

isa;r,gw.€j;i;3!:i ,#u
':A$(,irif4ii5ui:)'1b1lhb)25'6\b$il"t*f:
3,i"iii+le$$eu;a1t'iii\?F'#Lh'3.
,rtif.j\ jc'{;di\r;)t:;w'j1\w#*i,ii-x;l
rprllt.-rrl,.'8^3j5,'.;6 j6,,i";VGi'^<:S;W

Diriwayatkan oleh Thabarani dalam Al-Aushath dari Abi
Hurairah dengan marfu': ,,Hiasilah Hariraya-hariraya kamu de-
ngan takbier". (Sanadnya Gharieb 2), sebagaimana kata Ibnu
Hajar): dan telah diriwayatkan oleh Baihaqie dari lbnu 'Umar
bahwa Nabi s.a.w biasanya nyaringkan suaranya waktu takbier
dan tahlil 3), tatkala keluar pada Hariraya Fithri hingga sam-
pai di mushallaa. Hadiets ini telah diriwayatkan juga oleh H6-
kim. Berkata Baihaqie : ,,Ia itu lemah", tlan ia pula riwayatkan
Hadiets itu dengan mauquf 1) sampai Ibnu 'Umar serta ia ber-
kata : ,,Hadiets mauquf ini shahih", sampai di sini habis apa
yang di Nailul-Authaar.

)*Y;i &i 
"fi 

bI P.v );'JL';u. t$a' t ;i}
u. ;A 11 ;J.13iu.{'6 ;;9(&Y1, e Vt"d" ut
i$t'i{" t$'X, -'tt 3S, J6 5G1 #.k#'}(W-'$PS*'r
Bilangan takbier itu, tersebut dalam satu riwayat, tiga kali,

dan di satu riwayat lain, dua kali.

f-iil-r.ot itu, satu Hadiets yang seorang ,,Taabi'ie" berkata : Sabda Re'
sulullah dengan tidak menyebut nama shahabat yang menyam-
paikan Hadiets itu kepadanya. Hadiets yang begini, kalau tidak dibantu
oleh lain-lain keterangan, tidak bisa dijadikan alasan.2) Sanad yang Gharieb iiu, maksudnya, ialah satu Hadiets yang diriwayatkan
dari Nabi s.a.w. dari satu jalan sahaja, tidak lebih.8) Tahlil itu, ialah berkata : Laa ilaaha illallah.{) Hadiets mauquf itu, artinya omongan Shahabat, bukan sabda Nabi s.a.w.

887



Berkata AlHaafizh dalam Fat-hul-Biiri : ,,Adapun lafazh tak
bier itu, maka yang terlebih shah riwayatnya, ialah apa yang
dikeluarkan oleh Abdur-Razzaq dengan sanad yang shahih dari
Salman, ia berkata : Iluliakanlah Allah dengan kalimah Allahu
Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar kabieran".

"'-t' ;iUtli'U Ar gt Yf GiK #(K 
"#;, 

a 6 /, it :t\r t;:;i jG yj 2]r-Q|iLu 4\ ;v
.\1i11 8' b)1o5 y. 6 l"/t{'ti.t i;i6 r,"1"i1

--/5.zJ!A-"1.n!!,

Ada yang berkata, takbier itu dua kali dan sesudah itu di-
sebut ,,Laa ilaaha illallaahu, wallaahu akbar walillaahil-hamd,,.
Yang demikian itu datangnya dari ,Umar dan Ibnu Mas'ud.
Dan begitu pendapat Ahmad dan Ishaaq . Dan sesungguirnya pa-
da zaman ini telah diadakan tambahan di dalam takbi-er itu, pa-
dahal tidak ada asahtya. Sampai di sini habis apa yang tersebut
dalam Fat-hul-Baari dengan diringkaskan.

Wallaahu a'lanru bish-shawaa'b.

.34b$4r
&rA,l*oe:ny,#iffi_r, .

3. Bagaimanakah falwaa tuan-tuan, mudah.mudahan Allah
memberi rahmat kepada tuan-tuan, lenlang sebahagian orrng
mengeluarkan mimbar ke mushallaa, bolehkah alau tidek ?

,,H!\i-t:-4
a:,;,!,i{::i;iU;-#r$,#'JYr*Ya$Vi'i!
!V'A/,)v*3'-Uj.*;,7A$;rllU;6. j

SOAL YANG KETIGA :
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J A W A B : Mudah-mudahan taufieq dari Allah ! :

Tidak boleh dikeluarkan mimbar ke mushalaa, karena Nabi
s.a.w. tidak pernah keluarkannya.

. '. Sesung_ggnnyq Bukh6rie r.a. telah menerangkan di kitab
shahihnya dalam bab : ,,Keluar ke mushallaa dengan tidak pa-
kai mimbar" dan ia berdalil dengan Hadiets Abi Sa,id tentang
ceritera Marwan.

jjel; j'vJl;;i"ii;;v-.C\\l\'!lp:t$.y!'6;
;t$Vi1$g'Au.;v!^i-.$,LtfiJ,tl,F-i:+;

*;i:Aiu;6;i,J6i'v16i',r2)?Lr#{,5,*J,.
:iil''^!AU;e iU;U, J,$ b 

^jv;ui 
z.$A#'^:Atuk ;

i3l35r_JA\0$Lb|,prrtAllr,3tb1,t
Q&; \P\^\ lo;xrih'

Berkata Ibnu Hajar dalam Fat-hul-Baari di dalam bab itu,
yang mana Iafazhnya menunjukkan kepada apa yang tersebut
dalam salah satu riwayat Hadiets Abie Sa'id yang ia bawakan
dalam bab itu. Hadiets tersebut, ialah yang dikeluarkan oleh
Ahmad dan Abu Dawud dan Ibnu Maajah dari jalan A'masy dari
Ismaail bin Rajaa' dari bapanya, ia berkata : ,,Marwan pernah
keluarkan mimbar pada satu llariraya. Ia mulai dengan khuthbah
sebelum shalat, lalu seorang lakilaki berdiri ke hadapan-
nya sambil berkata : ,,Hai Marwan, engkau telah menyalahi
sunnah" (Bacalah sampai akhir Hadiets. Fat-hul-Baari).

Demikian juga ada tersebut dalam Muntaqaa dan Nailul-
Authaar. Lantaran itu, maka mengeluarkan mimbar ke mushallaa
itu, menyalahi sunnah, malahan yang demikian itu bid'ah.

Wallaahu a'lamu bish-shawaab.

. , )'t/

'SDUltiJr

-,AWA'$ :)# ", i9tfi1{f;'i,%"*1ju -,
.u i a;i'3. g, i ;G g.i tsL,gt ity *t #:s6

:f ifi;gssg
889



SOAL YANC KE E}IPAT :

a. Bageimanekeh fatwea luen-lutn, mudah'mudahan Allah
morntrrl rahmat kepada tuan'lua4 lenlang sebahagien menusia
shelet tehiyatul-masiid sesudah 'Ashar, sobelum Maghrlb, kercna
aoabila dltarang, ia minle dalilnya ? Lanlaran ilu, apakah rha'
lit tetiyatut-masiia sesudah shalat 'Ashar yang waiib itu, bolch
atru tidak ?

'S<ettlX:XS, jc;p$6t.rrfdW,r4t
,;ti,#*rA):q.#,6A1.2t't5.;51{t;i3tdj
A',a; 6;iH &'iKsj$,&#. A#'3(, E,yA
'"4;eglLrAw.i$iscih*5{*t3}#

.?bri, ,lrl s!, . rt{'!42ii#.9\
JAWAB : Mudah-mudahan taufieq dari Allah I :

Tidak boleh shalat apa.apa sesudah shalat 'Ashar, karena
Nabi saw. telah bersabda: "Tidak ada shalat, sesudah Shubuh
sampai naik matahari, dan tidak ada shalat sesudah 'Ashar sampai
terbenam matahari. (Diriwayatkan oleh Bukhari), dan di satu
riwayat oleh Bukhari (tersebut) : Bahwa Nabi saw. melarang
shalat sesudah Shubuh sehingga ia terbit, dan sesudah 'Ashar
sehingga ia terbenam.

Sebahagian orang rmembolehkan shalat tahiyatul mas-
jid sesudah shalat 'Ashar. (Demikianlah tersebub dalam Fathul
Baari), tetapi yang diemikian itu memalingkan (larangan) Ha-
diets yang terseburt itu.

Wallaahu a'lamu bish-shawaab. ,ki$iai
st1ilitt#slw,gg5,,g,slr4,lv,u;wu

t$'X'99.1$;W#5i,4
SOAL YANG KELIMA :

5. Bagaimanakah fatwaa tutn luan, mudah'mudahan Allah
mcmberi rahmat kepada tuan-luen, tentang orang'orang yang
twam dan orang-orang yaqg pandei 3chingga i4"q, memakai
kain sampai di biwah mata kaki ? Lanlrran itu,'apakah pcrbuatan
itu bolch atau tidak ?
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tKffiu,,i,liitJ6'*$&U:;tJA
ig{if,;tiW, VrA:iU.e: g ryl.ttui A ufi*

.tAWW.iJli;uA:;,ji%:{,Vr,*.i;V:;li
inii,ir$t',tir iogr !!i,'st u r !uZ;v- 

-'

5!:yf$,ffitui6ggt*rp.*tCSiZ-:;,
'tl;3{!:ii:fr.';ti#.A\r16);1ti#1{;*F39{Jtt,J,6

g,';ff,r,j;B*# l;+,r*it66^Sj . ii;t;
6ii6.fiyr:"r6i;t,u,;!fis.f J:61#JAh
yf:*t*17tV,|9.iiJrzitrii;+ii, je;,,Li
'+Sy,,jtig#i:;#;6iy,Jl.tu4Kf-rr,gfi),J

Jv".;l3lyi;tS:1tv).'i#\,*,#i94t5-1J6

'.il,1)t3l;Y;,1:i'r\r:$VtA<,S/.s55l9'lvii

Jt63, llz$;* tti yf {*;ev,E;t S r;.15;ts

.+lJtprnrr '$'i'u);Yxj
JAWAB : Mudah-mudahan taufieq dari Allah l:

Memakai kain sampai di bawah mata kaki itu, haram, ka-
rena Rasulullah s.a.w. telah bersabda : ,,Kain yang di bawah
mata kaki itu, di api neraka" (Dirirvayatkan oleh Bukhari).

Di satu riwayat lain yang diriwayatkan oleh Bukhari (ada
tersebut): ,,Allah tidak suka melihat kepada orang yang labuh-
kan r) kainnya karena kesombongan". Dan di satu riwayat oleh
Bukhari juga (ada tersebut) : ,,Pada hari Qiamat Allah tidak
suka melihat kepada orang yang melabuhkan kainnya dengan
sombong".

r) Melabuhkaa, menaojungtan kain lebih dari mata kaki.
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Diriwayatkan dari Abi Sa'id Al-Khudri, ia berkata: Aku
dengar Rasulullah s.a.w, bersabda :

Kain seorang Mu'min itu (bagusnya) sampai betisnya, tetapi
tidak mengapa baginya apa yang di antaranya dan antara kedua
mata kaki, tetapi apa yang lebih bawah dari itu, maka dalam
api neraka, (ia berkata yang demikian itu tiga kali), dan Allah
tidak suka melihat pada hari Qiamat kepada orang yang mela-
buhkan kainnya dengan sombong. (Diriwayatkan oleh Abu Darvud
dau Ibnu M6jah).

Dan tidak boleh shalat di belakang orang yang labuhkan
kainnya, karena ada diriwayatkan dari Abi Hurdirah, Ia ber-
kata : WaKu seorang laki-laki shalat dengan labuhkan kain-
tryr, maka Rasulullah s.a.rv. berkata kepadanya : ,,Pergilah
berudlu' " kernudian ia kembali, maka berkata Nabi : ,,Pergi-
lah berudlu' " lalu bertanya seorang laki-laki kepada Rasulullah :

Ya Rasulullah I mengapakah tuan hamba suruh dia berudlu',
kemudian tuan hamba diamkan dia ?

Jawab Nabi : Sesungguhnya ia shalat dengan melabuh-
kan kainnya. Sesungguhnya Allah tidak terima shalat seorang
lakiJaki yang melabuhkan kainnya. (Ditiwayatkan oleh Abu
Dawud dari kitab 'Aunil-Ma'bud). Berkata pengarang kitab
'Aunil-Ma'bud di bawah l{adrets rtu : Hadiets itu menunjukkan
kepada kerasnya larangan melabuhkan. kain, dan menunjukkan,
bahwasanla Allah Ta'aala tidak terima shalat orang yang
labuhkan kainnya, dan menunjukkan juga, bahwa ia mesti ulangi
udlu'nya dan shalatnya.

Ibnu Hajar dalam Fat-hul-Baari, dan Nawawi dalam Syarah
Muslim, dan Syaukani'dalam Nailul-Atrthar, berpendapat haram
melabuhkan kain.

Wallaahu a'lamu bish-shawaab.

,.i"rtrU63,

$*{',ir'ty.ry')\4i#ttiyth.it'ti4/aflliu".'.
ivr ;-;1 3 !"6;ii/ ;t \151'*V1, ffi ,il,

SOAL YANG KEENAM':

6. Bagaimanakah falwaa tuan-luan, mudah-mudahan Allah
mcmberi rahmal kepada tuan-tuan, tentang apabila berkumpul
dua ianazah, laki-laki dan wanita, di salu waklu, apakah (cukup)
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dishalatkan dua.duanya itu, satu kali sahaia, ataukah dipiah.
plsahkan ? Dan di manakah tcmpst berdiri imam pada ienazah
laki.laki dan wanila ?

: - 'rrrJl^t-U-l-+!il

JAWAB: Mudah-mudahan tauficq deri Allah I :

Boleh diphalatkan jenazah lakitaki dan wanita satu kali
bersama-sama pada satu waktu, dan tidak perlu dishalatkan
dua-duanya dengan dipisah-pisahkan ; dan tempat berdiri
imam bagi laki-laki, ialah dekat kepalanya, dan pada wanita,
di sebelah tengahnya.

lf-:5ipV*3b\s,flVi3J,&n$z,v'*:#
l yitfi{ t $tl$ o lit pt}.$i ; ii rI\4#1335

.tdi+l;3qt#}isi36

6ue:4.l,J1qyjti6&grg;,:4j?2':

;t': u'i;t iQ. $di 
^$ 

J6 ;ui sfi'fir;g 4yj.t
',frt',{JG j-}tbXrX\b;6tW9-{E(:U,\!a
&9V"tWwi5u:a$,$.r.!t!;/t*1',K,{)frrte$g|t5 

) Uiiill, J(6 6l .'3, JG t'^;tali

Diriwayatkan dari Sa'id bin 'Aamir, dari Hammaam, dari
Abie Ghalib, ia berkata : Aku pernah shalatkan bersama
Anas bin Maalik satu janazah lakiJaki, maka ia berdiri dekat
kepalanya, kemudian orang-orang bawa satu janazah wanita Qu-
raisy, Ialu mereka berkata : Y6, Aba Hamzah, shalatkan-
lah dia. Maka ia berdiri di tengah-tengah tempat usungan, lalu
'AIaa bin Ziaad bertanya kepadanya : Beginikah engkau lihat
Rasulullah s.a.w. berdiri pada janazah, seperti berdirimu pade

fianazah) wanita itu, dan seperti berdirimu pada (janazah) laki-
laki itu ? Ia jawab : ,,Yaa" Maka tatkala selesai, ia berkata:
,,Hendaklah kamu ingat". (Diriwayatkan oleh Tirmidzi)
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Dan apabila berkumpul dua janazah, laki-laki dan wanita,
cutup dishalatkan dua-duanya satu kali sahaja, karena 'Am-
maar, budak bagi Haarits bin Naufal, berkata : Aku pernah
hadlir satu janazah anak-anak dan wanita, maka drmajukan
anak-anak itu dekat orangorang (yang menshalatkan) dan dita-
roh jenazah wanita itu di sebelah sananya r), lalu dishalatkan
atasnya 2), sedangkan di antara orang{rang itu, ad.a Abu Sa'ied
Al-Khudri, Ibnu 'Abbas, Abu Qatadah, dan abu Hurairah.

Aku bertanya kepada mereka tentang itu, Maka mereka
jawab :,,(Begitulah menurut) sunnah".

(Diriwayatkan oleh Nasaa-i dan Abu Dawud).

3y\3€fri{L.6!r'iryJ,ii)Vwrv j*.!::t;tt\iyt

iyivg i€$,'65 ##'x5\a L i #, J6 iiy;. +t9'
.zVJ1;$$'#fi ;iju;Wj,,i,t;VIA,JVC;i
,.rru.sL,rtt,t$.1^ii)1,$(* jll#4AriziSitir;\tAi

'.aV$#ii5uhv#1r'jiuiSGAto?is
6")V$'6:i1,i1'^4'r!#Gwrt$qz.it

.',8:Jvglt:r;S"i$y5-s$1;y*!iblt
__ -.Diriwayqltqr-. jqga dari ,Ammaar, bahwa janazah Ummu
Kultsum binti 'Ali dan anaknya,- Zai.d bin Uniar r.a. pernah
{ike}ua$an, Fa\a dishatatkan dua-duanya itu oleh amir wla-
.di.lt3!, Ia larol-r jenazah wanita itu di hidapan fienazah) laki_
laF -t), sedan_gkan sahabat-sahabat Nabi s.a.w. pa-da waktu itu
ada banyak, dan di situ ada juga Hasan dan Husiin.

fidi.s$1,fi;Vt3#&,fu sruit.sA,jli
iiJ0;,V,lelUlsr1i5)F_v:,tai)$r#f gi$t".
:+vt'afi#V-i0V.s#:titiW1ffi;A;Jipfur

,rrgupi,
r) Ya'ni ditarot janaza-h_wanita itu dekat eiblat, sesudah itu, ditaroh jenazair

- anak-anak dan sesudah itq berdiri orang-61sn* yang menshalatkan,'
? Yahi atas duadua janazit itu.l) Caraoya sama deryan ketcrsngsn No. l.
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Berkata Syaukani: Diriwayatkan dari Ibnu ,Umar, bahwe
ia pernah shalatkan tujuh jenazah laki-laki dan wanita ia taroh
jenazah laki-laki di depan imarn, ienazah wanita dekat Qiblat r),
dan ia shalatkan mereka dengan sa[u ka]i shalat. Ia berkata
pula di akhir kaca :

Hadiets itu menunjukkan, bahwa menurut Sunnah, apabila
berkumpul beberapa jenazah, boleh dishalatkan dengan satu
kali shalat.

Wallaahu a'lamu bish-shawaab.

#,'tqy&?r,;Y,?il$Af :lAiPlWr.
;r o o e{f|1itJ!fi y \,. /.19

Dijawab oleh Abush-Sham-shdm'Abdus-Sal6-m, guru madrai
sah Hdji'Ali Jdn Dehlie, pada tanggal 29 Syawal, tahun 1355 H.

PENERANGAN.

Di permulaan Istiftaa' yang tli sebelah ini, kami teran-gkan,
bahwa fitwaa ini: soalnya dan jawabnya dikirim kepada kami,
buat kami salin dan siaikan di ,,Al-Lisaan" dan buat disiarkan
dengan selebaran, bersama ongkosnya, oleh tuan Maulawi Dawuil
Mapara yang punya Toko Cereme, Sasak Surabaya.

Oleh sebab kam'i yang siarkan, maka tentu akan ada per'
tanyaan bagaimana pendapat kami di masalah'masalah itu.
Lantaran itu, perlu kami terangkan dengan ringkas satraja.

iAAS.ALAH YANG PERTA'I'IA

Tentang shalat Tahiyatul-Masjid di mushallaa, yaitu tempat
shalat yang bukan masiid, seperti tanah lapang dan sebagai-
nya. Oleh sebab tidak ada contoh dari Nabi tentang mengerjakan
Tahiyatul-Masjid itu di tempat tersebut, maka tidak boleh kita
kerjakan, karena mengerjakan sesuatu 'ibadat yang tidak dipe-
rintah atau dicontohkan itu, bid'ah.
MAS.ALAH YANG KEDUA,

Tentang bertakbier pada Hariraya.
Sejumlah dari Riwayat-riwayat di tentang takbier Hariraya,

menunjukkan, bahwa laf.azh takbier Hariraya yang sebaik-baik
nya, ialah Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, laa ilaaha illallahu,
wallahu akbar, Allaahu Akbar, walillaahil-hamd.

r) Ya'nl mereka taroh jaoazah perempuan di depaa sokali, dekat Qiblat, s+
sudah itu, mereka taroh janazah laki-laki, dan sesudah itu, mereka bershaff
buat shalatkan.
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Waktunya, di Hariraya shaurL ialah mulai keluar dari ru'
mah hingga 

- 
sampai ke tempat shalat, dan di Hariraya Haiji,

ialah dari Shubuh tgl. t hingga Ashar tgl. 13,

MAS.ALAH YANG KETIGA.

Tentang mengadakan mimbar di tempat shalat.

Sungguhpun tidak ada contoh dari Nabi, tetapi pada pan-
dangan kami tidak ada halangan dan tidak salah kita pakai
mimbar di tempat shalat I{ariraya selain masjid, karena mimbar
itu tidak masuk bilangan dzat'ibadat yang tidak boleh ditambah
atau dikurangi

Mimbar itu perkara ltiar i'badat. Kalau perlu bolerh kita
pakai. Lain perkara kalau Rasulullah ada larang kita membawa
mimbar ke tanah lapang.

MAS.ALAH YANG KE EMPAT,

Tentang shalat Tahiyatul-Masjid sesudah Shubuh dan sesu-
dah 'Ashar.

Pada pandangan kami, bahwa Hadiets yang melarang kita
shalat sesudah shalat Shubuh dan sesudah shalat 'Ashar itu,
ialah shalat sunnat yang tidak ada sebabnya. Adapun shalat
Tahiyatul-Masjid, maka menurut Hadiets Bukharie dan Muslim
dan lainnya, diperintah keras oleh Rasulullah, dengan tidak me-
ngecualikan waktu r).

MAS.ALAH YANG KE LIMA,

Tentang melabuhkan kain di dalam shalat.
Pada pendapat kami sesudah memeriksa Hadiets-hadiets

yang berhubung dengan itu, bahwa yang terlarang itu, ialah me-
labuhkan kain dengan sombong.

IAAS.ALAH YANG KE ENAM,

Tentang menshalatkan mayit dan tempat berdiri imam.
Pendapat kami scsudah memeriksa Hadiets-hadiets yang

berhubung dengan hal itu, setuju dengan jawaban fatwaa yang
tersebut.

Pengarang ALLISAAN.
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3
SHALAT JUM'AH

ADZAN JUTA'AH.

S O A L : Menurut perbuatan qaum Muslimien sekarang, tcn.
iang adzan Jum'ah dan Sunnat qabliyahnya ada begini :

l. Orang di masiid shalat sunnat qabliyah Jum'ah dcngan
tidak berbatas.

Apabita khathib naik mimbar beri salam dan dudukr rrtu.
edrdzin mulai adza+ Sehabis adzan terus khathib berkhuthbah.

Di weqfu mulai adzan, orang'orang yang sedang thalat te-
ruskan shalalnya, tetapi tklak memulai shalat sunnat lagi ks-
cueli orang yang baharu masuk mesiid.

2. Orang-orang di rnesiid, shalat sunnal qabliyah dengan
lidak bcrbataq sebagaimana yang tersebut di atas tadi.

Adzan di tempat yang tinggi sebagai pCmbcrian lau ekan
hampir waqlu pergi Jum'ah.

Sesudah itu, khathib naik mimbar beri salam, lalu duduk,
lantas dimulai azdan. Sesudah adzan terus khuthbah.
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3. Orangorrng di morild rhrlrt srnnrt. Wrqlu kcllhrtrn
khathib masuk mcslid, dimulai adzan $tu krli, lrnlrs orlng.
orang shalat qabliyah Jum'ah dua raka'at, lalu baca ma'asyiral'
muslimien sambil kharhib naik mimbar, beri salam, lanlas dimu'
lai adzan yang kedua, lalu khatib berkhuthbah. Cara manakah,
dari cara<ara itu, yang menurut sunnot Nabi ?

J A W A B : Cara yang pertama itu, menurut sunnat Rasulullah
dan Shahabatnya, yaitu Abu Bakar, 'IJmar, sebagaimana yang
tersebut di kitab Risalah Jum'ah dan Pengajaran Shalat ke 3 :

77, 82, dan di kitab Nailul-Authaar 3 : 323, dan lainnya.

Cara yang kedua, adzannya yang pertama itu, tidak menu'
rut sunnafi Niti. tiap-tiap tahbihan dalam Agama itu, bid'ah
OiafaUtr tetapi lantara'n tairbahan itu dari seorang. sahabat, maka
ta' dapat deirgan lekas kita salahkan, lantaran di beterapa Ha-

diets, Rasulutltatr ada suruh kita menurut Sunnah Sahabatnya.

Sunnah Sahabat yang kita mesti turut itu, ialah satu sunnah
yang mereka ramai-ramai setuju mengerjakannya.

Adapun adzan tambahan itu, hanya dikerjakan oleh 'Usman
sendiri sedang Abu Bakr dan 'Umar, tidak kerjakan, dan tidak
ada Riwayat tentang 'Ali turut kerjakan begitu, sedang menu-
rut salah satu riwayat belum dapat kami periksa shah tidakr,ya,
bahwa Ibnu 'Umar sudah membid'ahkan perbuatan itu.

Sungguhpun kita tidak berani mengatakan perbuatan itu
dlalalah (lantaran terbitnya dari seorang Sahabat), tetapi sudah
tentu bukan sunnah Rasulullah, dan sudah tentu tidak lebih
baik daripada menurut Nabi yang sudah terang itu.

Cara yang ke tiga itu, banyak bid'ahnya yaitu :

a. adzan waqtu kelihatan khathib masuk ke masjid atau
keluar dari kamarnya di dalam mesjid atau dekat mesjid, se-
dang perbuatan Rasulullah tidak begitu dan perbuatan Sahabat
('Usman) juga tidak begitu, lantaran adzan yang ditambahnya
itu, bukan di mesjid dan tidak digantungkannya dengan ma-

luknya atau terlihatnya khathib masuk mesjid.

- b. shalal qqbliyah dua raka,at sesudah adzan tambahan,
sedang sunnah Nabi, tidak begitu, Iantaran Nabi suruh tidak
b.Stg dan tidak.kgrjakan dua raka'at dengan nama qabli-
yah Jum'-ah, tetapi Rasulullah perintah kita lierjakan qabiiyah
,lumlaf _dengan _ti4"1.. berbatas hingga sarnpai waqtu kfrattriU
hendak berkhuthbah r).
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c. bacaan ma'asyiral-Muslimien waqtu khathib hendek nrik
mimbar, sedang Rasulullah tidak terjakan begitu.

l.antaran itu semua, hendaklah kita turut cara Easulrrlleh
yang kita sudah yakien, dan hendaklah kita tiaggalkan eara-cerr
yang kita tidak atau belum yakien diitlzinkan oleh Alla[ atru
RasulNya.

Sabda Basulullah :

< lAo6i,llr..r..r,. cr . lt:j{q\q:#E
Artinya : Hendakhh engkau berpindah dari apa yng ,rprogu-
ragukanmu kepada apa yang tidak meragu-ragukawau.

(tt.S.B. Tirmidzi dan Hakien)

RF{GKAI}JYA :

_ Cara yang pertama itulah yang menurut sunnah nasul. Itrt-
lah yang kita turut.

Cara yang kedua, tidak menurut sunnah Basul, tetapt lan
teraa dari seorang Sahabat, maka belum berani kami mengatakan
bid'8h dldalah. Cara yang ketiga, dengan berani tami nem-
bid'ahkan, lantaran tidak menurut sunnah Nabi dan tidak ne-
nruut sunnah Sahabat-sahabat.

Ta' dapat kami menjawab lebih dari apa yeng terrebut
itu dan apa yang tersebut di Risalrh Jum'ah, tetapi bisa tami
terangkaa apa-apa yang belum terang buat pembaca ]arr! rkln
bertanya di tentang itu. A"H.

I'UIATI YANO,DIBENCI.
S O A L : Srorrng ilke ie tldek rneng kcprdr lnum rttu
khefhib rhingge bcrbulen-bulan ie tidek mengcriaken rhrht
Jum'ah, brgaimana-hukumnya ?

Ururan,,lldak sonrng" ltu, bhekeh lrdl retu udzur ?

J A W A B : SaMa f3sullllah s.a.w. :

'oh)/-'^3;$e7;XiY.c,ti'Jit;:tty,i1!i#
ti:2\.;)2:2trJl.J.C)

Aainya : Tiga (golongan marutsta) tidak dlterlma oleh AIIah
slwlot mereka : Orang jadi Imam di satu qaum, padalul mere'
ka benci kepadanya

(H.R. Abu Dawud drn Ibnu Uqiah).
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li,.tZUlsn51W.. 
. . . : fr,ii ir!*::;*illigit g*])1.1.9)

Artinya j Tisa (gqlongon marutsia) shalat mereka tidak

nelcwat kuping-kuping mereka ') dan seorang lmam
bagi satu qaui, padahar mercka benci kepada"fi, 

Tirmtdzi).

( $i,6r.r.c) . . .,t$.,?{s: t;gj'i%3;i€iqg
Artinya : Allah la'nat figa (golongan monusia) : seorang laki-
laki meng-imami satu qaum, padahal mereka benci kepadanya.

(H.R. firmidzi).
Dan ada beberapa lagi Hadiets yang menunjukkan hartm

jadi imam di antara satu qaum yang benci kepadanya, tetapi lan-
taran Hatliets-hadiets itu, tidak shah, tetapi banyak, maka di-
pandang makruh sahaja, tetapi hendaklah yang benci itu orang
banyak.

Kebencian seorang dua orang atau sebagian kecil itu, tidet
ada artinya, lantaran hampir tiap-tiap seorang ada yang mem-
benclnya.

Hadiets-hadiets yang tersebut, ialah melarang seorang maju
di satu tempat buat jadi Imam.

Adapun orang yang bencl kepada Imam itu, tidak ada satu-
pun alasan buat ia tidak turut imam itu, terutama dalam
shalat lum'ah. A.H.

KHUTHEAH DARI ATAS IAI}IBAR.

S O A L : Ape hukum bar-khurhbrh drri elac mimbar di trnrh
hpeng kclika-hari raya Haiii atau Heri rrye sheum ?
I A W A B : Nabi Mutrammad hanya ber-khuthbah di MttshsU.-
nya, dan tidak dapat kita keterangan, bahwa Nabi pernah ber-
khuthbah dari atas mimbar :

DiriwaYatkan :

YJtJt,Fi' ;t;t; ;i ga,y !#$(: J,; #,!,)iit#
JAJgt',6lygi#?;Afi it6,r,:iz^!$(;

r t'-ru4 | . -l .,.r, ) .'/I\$'4UJ-| iLn#U;,i)L
t) Tidrk ditcrlma.
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Arlinva : Dari Abi said Al-Khudri ia berkata : adatah Rqsu-
lullah keluar pada h-ar! raya shaum dan hari Haili terus ke
ryus-halla (tempat shalat). pertama sekali ia keijakan, ial.ah
.rhdat, lalu ia berpaling, menghadap oromg-orang yang se_
dans duduk bershaf-shaf (berbaris-baris), raru ia ber-nashilut,
washiat, dan memerintah merekl (S.n. fikdii
Diriwayatkan :

r. uvr/.r . t t .'. 9$;g;L$*r1r$.3#
Artinya : Kemudian btsrulah Nabi berpaling (dari ti*p'otS itu,
sedang Nabi (ketika khuthbah) adarah tirdiri ai mushailinya.

(R. Ibnu Hibban)
Diriwayatkan: (r{3i}t )t,J#)*"#1j-45-
Artinya : Di hori raya, Nahi Muhammad khuthbah berdiri di
atqs dua kakinya. @. Ibnu Khuzaimah)

Dari dua Hadiets yang terakhir ini, nyatalah kepatla kita,
bahwa di zaman Nabi Muhammad s.a.w. tidak ada mimbar di
shalat Hari raya di tanah laPang.

Bahkan di kitab Fat-hul Bari ada tersebut, bahwa Abu Said
berkata: Orang yang pertama kali mengadakan mimbar di hail
raya di tanah lapang, ialah Marwan amier di Madienah.

H.Y.
Mcnyrmbung :

Rasulullah tidak menggunakan mimbar buat khuthbah hari
raya. Kalau kita turut cara itu, tentu baik, atau sekurang-ku-
rangnya, tidak salah.

Dengan sebab Rasulullah tidak menggunakan mimbar itu,
tidak jadi haram atau terlarang menggunakan mimbar buat
khuthbah hari raya, lantaran :

1. Rasulullah tidak perintah kita mesti ber-khuthbah de-
ngan berdiri.

2. Rasulullah tidak melarang kita ber-khuthbah dari atas
mimbar, sedang menggunakan mimbar atau tidak itu,
bukan satu urusan ibadat yang tidak boleh diubah. Yang
demikian itu, hanya satu urusan keduniaan.

Tidak salah, kalau kita pakai mimbar buat khuthbah hari
raya, sebagaimana tidak salah, kita ber-khuthbah dengan tidak
pakai sorban, padahal Nabi pakai sorban. A.H.

SOAL:
bah ?

SHALAWAT ANTARA DUA KHUTHBAH.
Apakah hukum membaca shalawat antara duc khuth-
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J A W A B : Shalawat yang dibaca oleh sebahagian orarrg-orang,
pada tiap-tiap hari Jum'ah, ialah tatkala khathib duduk antara
dua khuthbahnya. Mereka membaca shalawat itu pula dengan
suara yang keras. Sesudah itu, baharu khathib berdiri, berkhuth'
bah yang kedua kalinya.

Tentang membaca shalawat pada tiap'tiap hari Jum'ah, ada

diriwayatkan bahwa Nabi kita bersabda :

gixg;rus6g#4,;i#-,#,bt.wt
1 e.\,1y1!f :_llrJ.t . I . C

Artinyq : Banyakkanlqh shalawat atasku pada hari lur.n'ah, ka-
rcna sesungguhnya shalawat kamu itu, akan dilihatkan kepadaku.

(H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah)

r{v.sr.ri;,qtigrgdl!)$.#V,{:g
Artin;ya : Tidak seorangpun yang bershalawat atosku pada hari
Ium'ah melainkan akan diperlihatkan shalawatnya kepadaku.

(H.R. Ilaakim)

Dan ada beberapa Hadiets lagi, yang ma'nanya sama deng-
an Hadiets-hadiets tersebut.

Hadiets-hadiets itu, kalau dianggap shahih, tentu suruhan
membaca shalawat itu, mengenai umumnya hari Jum'ah, tidak
hanya tertentu di beberapa tempat saja.

Tetapi yang di'amalkan oleh mereka di dalam masjid itu,
hanya pada waktu khathib duduk antara dua khuth-bah. Per-
buatan mereka ini, mereka telah jadikan satu ketetapan, pada
hal tidak ada satupun keterangan yang menunjukkan, bahwa
di zaman Nabi ada orang membaca shalawat antara dua khuth-
bah itu, dan tidak ada satupun keterangan yang membenarkan
perbuatan mereka itu.

Lantaran itu, sesuatu 'ibadat atau satu hal yang menyerupai
'ibadat, kalau sekiranya tidak ada disuruh oleh Allah atau oleh
NabiNya, sewajibnya jangan kita kerjakan, supaya kita terseb-
mat dari bid'ah yang telah diharamkannya itu.

Yang berhak mengatur 'ibadat itu, hanyalah Allah dan Ra-
sulNya. Kita ini hanya menurut saja.
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Yang mana diperin[ah dan diconlohkan, krta kerjakan:
yang mana tidak ada contohnya, janganlah kita ada-adrUun.O.n.

SHALAT DI TANAH LAPANG MAKRUH ?

A : Ada orang berkata : shalat di tanah lapang, padahal
Masjid masih eukup untuk orang-orang yang bershalat itu,
adalah makruh menurut salah suatu madzhab.

B : Kalau Tuan bisa menunjukkan madzhab yang me-makruh-
kan, saya juga dapat menunjukkan madzhab yang menyun-
natkan. Jadi, kalau main madzhab-madzhaban, tentu tidak
ada putusnya.

A : Habis bagaimana ?

B : Apakah Tuan suka meng-amal-kan Ayat yang tersebut di-
bawah ini, yaitu :

diilv4y"s:r8ru,,grjvi'JFllilflJ:fiettt
(otlLjll.E)

Artinyo : Iika kamu berselisihan di sesuatu, hendaklah kamu
kembalikan kepada Allah dan Rasul, jika memang benar-benar
kamu ber-intan kepacla Allah dan pacla hari qiyamat.

(An-Nisaa' b9).
A : Ya saya suka meng-amal-kan Ayat itu. Sekarang dapat Tuan

terangkan !

B : Menurut riwayat-riwayat, bahwa Nabi Muhammad s.a.w.
senantiasa shalat hari raya di tanah lapang, tidak pernah
shala.t di Masjid, melainkan jika ada udzur, umpamanya
hujan dan sebagainyal).
Diriwayatkan :

,ea6f 'finP"d,3rt=rritpW'fi ,113i9
t +Q;!pr;r'rJ..1 ..-l. t$g,

Artinya : Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nobi dan (shahabat-
shahabatnya) pernah ditimpa hujan di salu hari raya, lalu Rasw
lullah dan shahabat-shahabat itu, sama-sama shalat hari raya di
Masjid. (H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah)'z).
Keterangan ini satu madzhab pun tida'k ada yang menging-
karinya.

A : Keterangan Tuan itu benar, tapi boleh jadi masjid dizaman
Nabi dan shahabatnya itu, tidak cukup tempatnya untuk
orang-orang bershalat, karena biasanya orang-orang Iebih

1) Tetapi tidak pernah terjadi (AQ. ).

2) Riwayatnya lemah (A.Q.).
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banyak berkumpul shalat di hari raya daripada hari-hari
yang lain.

B : Bagaimana kami mau menerima dugaan Tuan yang me-
ngatakan masjid itu tidak cukup tempatnya untuk d.item-
pati shalat orang banyak, karena menurut Hadiets di atas,
diwaqtu hujan, Nabi dan shahabat-shahabatnya bersama-
sama-ke maslid untuk shalat. Jadi, dapat dimengerti, bahwa
tempat itu cukup. Apakah masjid itu membesar apabila
hujan, dan mengecil apabila tidak hujan ? tentu tidak !

Menyambung :

Biasanya Rasulullah kerjakan shalat hari raya di tanah
lapang. Kalau kita fikirkan, niscaya dapat kita dapati sebabnya,
yaitu :

l. Menarnpak-irampakkan syiar Islam lebih daripada di masjid.

2, Wanita-wanita yang haidl bisa hadlir, sedang di masjid
tidak boleh

Di waqtu hujan, terpaksa Rasulullah ke masjid.

Sesungguhnya mengerjakan di tanah lapang itu ada lebih
baik, tetapi tidak bisa diharamkan orang yang mengerjakan di
masjid, lantaran :

l. Rasululiah tidak wajibkan mesti di tanah lapang.
2. Rasulullah tidak melarang kita mengerjakan d,i masjid, se-

dang hal tersebut hanya urusan tempat, yaitu perkara ke-
duniaan, bukan perkara ibadat yang tidak boleh diubah.

HARIRAYA DI HAR,I JU'iA'AH.

S O A L : Jika Hariraya iatuh di hari Jum'ah, menurut Pe.
ngaiaran Shalat 4 : 20, boleh dikeriakan shalal Jum'ah lagi dcn
boleh iuga tidak, sedangkan shalat hariraya itu sunnat, maka
bagaimana sunnat bisa menggugur*an shalat yang waiib ?

J AWA B: Keterangan-keterangan tentang shalat hariraya
bisa meng-gugurkan shalat Jum'ah seperti yartg tersebut di
Penga.laran Shalat4 : 26 dan di Soal Jawab L: lg3/207 itu, sudah
cukup kuat dari Nabi dan dari shahabat.

Adapun perkara sunnat meng-gugurkan wajib itu, titlak
ada halanga.n asa_l saja yang meng-gugurkan orang yang berhak
seperti Nabi sendiri,_sedang di_dalam Agama tidak ada-satupun
keteranga-n yang melarang per,kara sunnat meng-gugurkan per-
kara wajib A.H.
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SHALAT ZHUHUR DI HARI JUM'AH.

5 O A L : Orang yang tidrk shalat Jum'oh itv -eiSbkah
clrrl.t Zhuhur ?

J A W A B : Hendaktah kita ketahui bahwa yang mula-mule
diwajibkan atas kaum Muslimin, ialah shalat lima waktu atau'
pun di hari Jum'ah ataupun lainnya.

Qaum Muslimin yang wajib shalat lima waktu ini, selain
dari anak-anak dan orang gila ialan :

1) Hamba orang (budak) laki-laki.
2l Hamba orang (budak) wanita.

3l Wanita merdeka yang tidak berhalangan bulan.

4) Laki-laki merdeka yang ber'udzur.

5) ), yang di dalam pelayaran.

6) ,t ,, tidak ber'udzur.

Kemudiar{ datang perintah shalat Jum'ah. Perintah ini jatutr

hanya pada laki-laki merdeka yang tidak ber'udzur.

ladr; hamba orang yang laki-laki ataupuu yang wudt&
wanita yang tidak berhalangan, laki'laki yang ber'udzur, dan
laki-laki yang dalam pelayaran'I- lima golongan ini - tidak
diwajibkan berjum'ah.

Laki-laki merdeka yang tidak ber'udzur itu, pada hari Jum-
'ah tidak wajib atasnya shalat Zhuhur, tetapi hanya wajib shalat
Jum'ah.

Maka orang ini, kalau meninggalkan Jum,ah dengan se
ngaja, maka berdosa ia. Dan tidak ada shalat lain yang dapat
menggantikannya.

Adapun orang-orang yang dilirna golongan tadr, karena
tidak diwajibkan mereka berjum'ah, uraka sudah tentu kewa.
jibanpya pada waktu Zhuhur hari Jum'ah ialah shalat Zhuhur
empat raka'at.

. . 4d" orang berkata, bahwa laki-laki yang merdeka, maupun
ber'udzur ataupun tidak, tidak boleh strirai- zhuhur pada f,ari
Jum'ah.

1) Setelah diperiksa lebih lanjut, almarhum berpendapat: Musafir
wajib juga Jum'ah (Lihat Risalah Jum'ah). (AQ.).
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Pendapat ini rasanya keliru, lrarena seperti yang telah di
terangkan di atas tadi, bahwa orang yang ber'udzur dengan
'udzur, yang dibolehkan oleh syara', tidak diwajibkan ia shalat
Jum'ah tetapi tidak ada keterangan yang ia telah dibebaskan dari
shalat Zhuhur, seperti orang wanita pada hari Jum'ah, wajib ia
shalat Zhuhurkarena shalat Jum'ah tidak wajib atasnya.

Ringkasnya bahwa shalat Zhuhur itu, wajib atas tiap-tiap
Muslimin, kecuali anak-anak dan orang gila dan wanita yang
berhalangan.

Kemudian dari itu, datang perintah untuk shalat Jum'ah.
Kewajiban shalat Jum'ah ini tidak jatuh, melainkan atas laki-
laki merdeka yang tidak ber'udzur.

Dari ini nyatalah bahwa laki-laki yang ber'udzur, wanita
dan lain-lain itu tidak diwajibkan shalat Jum'ah. Maka orang
yang tidak diwajibkan itu, sudah tcntu wajib shalat Zhuhur yang
menrang pada asalnya diwajibkan atasnya.

S O A L : Orang yang tidak bisa bcrium'ah karena ditokmya
kodatangan tamu itu, dapatkah dipandang 'udtur ?

J A W A B : Tidak ! Pada hari Jum'ah wajib ia tutup toko-
tryt, apabila sudah sampai waktu. Tamu dari Agama lain, perlu
iliberi pengertian, dan tamu dari orang Islam yang tidak shalat
boleh diajak ke mesjid ; dan kalau ia tidak mau boleh ia
diusir saja ! A.H.

ZHUHUR DI HARI JUM'AH.

S O A L : Adakah waiib shalat Zhuhur di hari Jum'rh
brgi orang yang tidak perlu Jum'ah lantaran sangaia, bukan
lanlaran lupa alau lanlaran ada'udzur ?

J A W A B : Orang yang wajib Jum'ah atasnya, kalau me-
ninggalkan Jum'ah itu dengan sengaja, bukan karena ,udzur
atau lupa, maka berdosalah ia, dan tidak ada Zhuhur baginya,
karena Zruhur itu pada hari Jum'ah itu tidak wajib, melainkan
rtas orang yang ttdak wajib Jum'ah. A.H.
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ULANGI ZHUHUR SESUDAH JU}T'AI{.

S O A L : Tuan Haii Dahlan Kebon dalam Surabeyr, dcngrn
nama comite Khuddamul 'Ulama, telah terbitkan satu sclcberen
mewaiibkan penduduk Surabaya shalat Zhuhur empal raka,al
sesudah shalat Jum'ah. Begitu iuga lain.lain negeri )ang men -
ialankan Jum'ah lebih dari salu tempat.

Daliel bagi waiib mengulangi Zhuhur ilu, lalah perkahan
lmam Syafi'ie di dalam kitab Umm :

l. Tidak boleh diadakan dua Jum'ah pada salu negerl, wrhu.
pun banyak penduduknya, dan amilnya dan Masiidny. yrng
besar-besar fidak boleh, melainkan di satu lilasiid bcrarnya
sahaia.

2. Jika didirikan dua Jum'ah di satu negeri, maka yang shah
ilu, ialah Jum'ah yang perlama, dan yang kedua tidak rhah.

3. Jika mereka ragu-ragu, Masiid manakah yang Jum'ahnya
iatuh lebih dahulu, maka semua mereka itu, waiib shalat
Zhuhur empat raka'at pula, beriumlah enam raka'at.

Dan Kiai Dahlan lersebut tambah alasan lagi, yaitu brhwa
dizaman Nabi dan Shahabat.shahabat tidak diialankan di nGgcrl
yang besar-besar melainkan satu Jum'ah. Jadi orang-orang yarg
mengeriakan Jum'ah lebih dari salu ilu, lermasuk golongan
ahli bid'ah di dalam Agama, karena mengadakan sesualu hu.
kum, sesudah mereka itu, dengan tidak syak masuk bilangan
bid'ah pada Agama.

Dan Tuan Kiai ada tambah lagi, bahwa barangsiapa bcr-
i'tiqad, Madz-hab Syafi'ie mewaiibkan enam shalat pada heri
Jum'ah itu, iadi kafir contant, dan mesti dilalankan alasnya
hukum murtad.

J A W A B : Supaya mualah difaham, baik kita atur jawabnya
atas jalan soai jawab antara ,,A" dan ,,B".

A : Apa hukum melakukan dua Jum'ah dalam satu negeri ?

B : Di dalam Qur'an dan Hadiets tidak tersebut satu pun kete-
rangan tentang mengadakan dua Jum'ah atau lebih di satu
negeri.

Maka di dalam hal yang seperti ini, lantaran tidak ada la-
rangan maka menurut qa-idah Agama. boleh dikerjakan.
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A : Mengapa Imam Syafi'ie larang dan berkata, tidak shah
Jum ah yang terkemudian ? Dan mengapa ia berkata, bah.
wa kalau tidak ketahuan mana yang dahulu, maka semua
mereka wajib ulangi Zhuhur ?

B : Imam Syafi'ie satu manusia yang tidak dapat wahyu, tidek
ma'sum, bisa jadi salah, tidak mustahil.
Sekarang saya pula mau bertanya kepAda tuan :

Mengapa Allah tidak perintah i'aadah (ulangi) Zhuhur ?

Mengapa Rasulullah ta' terangkan fashal itu ?

Mengapa shahabat dan Tabi'ien tinggal diam diurusan ter-
sebut ? Mengapa Imam Hanafie, Maliki, Hambali, dan
lain-lainnya, tidak perintah atau katakan wajib i'aadah ?

Apakah mereka semua bodoh atau lupa, atau sengaja biar-
kan orang-orang mengerjakan kesalahan ?

A. Saya tidak tahu, apa sebab mereka tidak sebut-sebut mas-

alah itu.

B. Mepgapakah Imam Syafi'ie sendiri, diwaqtu masuk Baghdad,
padahal ada dilakukan orang dua atau tiga Jum'ah, ia ting-
gal diam ? Mengapakah ia tidak tegor ? Mengapakah ia
tidak suruh mereka ulangi Zhuhur ? Mengapa Imam
Syafi'ie sendiri tidak shalat -Zhuhur pada hariltu t

A. Imam Syafi'ie tidak tegor itu, boleh jadi, lantaran takut jadi
fitnah.

B. Rupanya ltan kiai Dahlan lebih berani daripada Imam
Syafi'ie, lantaran sudah tegor dengan selebaran, sedang
Imam Syafi'ie tidak, atau bisa jadi bahwa orang.orang za.
man itu kebanyakannya tukang-tukang fitnah, tidak seperti
orang Surabaya, ta' tahu bikin fithnah; semuanya 'Ulema,
Fuqihaa, Shulahaa, Syuhadaa dan Siddiqien.

A. Bisa jadi Imam Syafi'ie ada shalat i'-adaah sendirian.

B. Kalau bisa jadi ya, bisa jadi juga tidak. Lantaran itgperlu
ada keterangan bahwa Imam Syafi'ie ada shalat i'-adaah !

Walaupun ada, tidak jadi alasan, !

A. Saya ta' tau.

B. Imam Syafi'ie tinggalkan diam orang-orang Baghdad kerja-
kan dua atau tiga Jum'ah itu, bukankah berarti mendiamkan
perkara yang munkar ?

A. Betul ! membiarkan itu, tidak patut, terutama Imam Sya-
fi'ie yang begitu dihormati orang lantaran ke'alimannya;
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B. Imam Syafi'ie tidak tegor itu, tidakkah berarti, bahwa pada
pandangannya boleh berbilang Jum'ah kalau perlu ?

A. Boleh jadi begitu, tetapi mengapakah di dalam kitab Umm
ia sebut begitu keras tentang melarang hal berbilang Jum'ah
dan tentang wajib nrengulangi Zhuhur ?

B. Kitab Umm itu, bukan karangan Imam Syafi'ie sendiri,
tetapi fatwa.fatwanya dikumpulkan oleh seorang sahabat-
nya. Bisa jadi salrabatnya salah dengar atau salah {aham
perkataan Imam Syafi'ie, sebagaimana orang-orang salah
dengar dan salah faham di tentang Hadiets, lalu rirvayat-
kan menurut fahamnya. Kalau berbilang Jum'ah ta' boleh,
mengapakah 'Ulama' zaman Khalifah Mahdi tidak tegor,
waqtu ia bikin satu lagi Masjid Jami di Baghdad ? dan
mengapakah berpuluh atau beratus ribu 'Ulama' zaman itu
tidak tegor hal berlakunya dua atau tiga Jum'ah di Bagh-
dad itu ?

A. Saya ta' bisa jawab apa-apa.

B. Tuan tentu tahu, bahwa 'Ulama' Madz-hab Syafi'ie sendiri
ada berselisihan faham. Ada yang membolehkan berbilang
Jum'ah, kalau perlu, dan ada yang tetap mengatakan tidak
boleh.

Jadi,' 'Ulama'-'ulama' Syafi'ie itu, sudah menyalahi Imam
Syafi'ie sendiri, lantaran itu, yang manakah mesti dipakai ?

A. Tentu mereka jawab, perkataan Imam Syafi'ie sendiri patut
dipakai oleh orang yang mengaku bertaqlied kepada Syafi'ie.

B. Aneh ! di mas-alah ini, tuan Haji Dahlan dan teman-teman-
nya berpegang keras dengau Imam Syafi'ie, sedang dilain-
lain perkara tidak.

Imam Syafi'ie berkata : Pahala bacaan tidak boleh diover-
kan kepada si mati, tetapi golongan Kyahi Dahlan membo-
lehkan. Imam Syafi'ie tidak menyuruh talqien, tetapi go'
longan kiayi Dahlan menyunatkan. Imam Syafi'ie tidak me-
ngajar tahlil makan'makan di rumah orang mati, tetapi
Partai Kyaihi Dahlan kerjakan.

Mereka bawa alasan lagi, bahwa pada zaman Nabi dan
Shahabat dan Tabi'ein tidak diadakan Jum'ah melainkan
pada satu mesjid. Oleh yang demikian, maka mengadakan
dua Jum'ah di satu negeri itu Bid'ah.
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B. Hukum-hukum Islam kita, ringkasnya, terbagi dua :

r). Yang berhubung dengan ibadat semata-matar._da-n YanB
berhubung dengan hal-hat yang ta' dapat difikirkan se-
bab-sebabnya dengan jelas.

2). Yang berhubung dengan hal-hal keduniaan, dan yang
dapat difikirkan maqshudnYa.

Yang pertama itu, dinamakan perkara Ta'abbudi atau Ghai-
ra Ma'qulatil ma'na, seperti shalat, Hajii dan sebagainya.

Yang kedua itu, dinamakan perkara 'Aadi at-au Ma'qrrlil'
ma'na, s-eperti membunuh orang yang membunuh, menolong
orang miskin dan sebagainya. Maka dalam perkara Ta'abbudi
(ibadat) itu, tidak boleh kita adakan satu hal atau cara yang
baru pada dirinya ibadat itu.

Kalau kita berbuat begitu, dinamakan bid'ah, dan di sinilah
jatuhnya larangan Rasulullah :

2€sgrrs€3i:r|isi;o;;e"tUi;$;i1u
Adapun di perkara'Aadi (keduniaan) yang sudah ditetapkan

earanya, tidak boleh kita robah.

Perkara adat yang tidak ditetapkan caranya itu, boleh kita
atur caranya dengan kemauan kita sendiri.

Perkara-perkara keduniaan yang tidak tersebut hukumnya,
maupun perintah ataupun larangan itu, boleh kita kerjakan dan
atur sendiri.

Di zaman Nabi tidak diadakan dua Jum'ah, lantaran tidak
ada perlunya, dan juga Shahabat-shahabat perlu hendak men-
dapat pelajaran-pelajaran yang baru dari Nabi sendiri.

Nabi atau Shahabat tidak kerjakan dua Jum'ah itu, tidak
berarti tidak boleh kita kerjakan, karena orang yang menger-
jakan dua Jum'ah tidak menambah apa-apa di dalam dzat ibadat
atau caranya. Hanya urusan tempat, sedang tempat itu, tidak
masuk bilangan ibadah.

Lain perkara, kalau Rasulullah tentukan tempatnya, maka
pada masa itu, tentu tidak boleh kita robah tempatnya.

MITSAL BERBILANG :

1 Rasulullah shalat Hariraya di tanah lapang, hanya disatu
tempat, dan tempat wanita dipisahkan.
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Sekarang bagaimana ? Imam Syafi'ie tidak sebut. dalam
Umm bahwa shalat Hariraya itu tidak shah kalau dikerja-
kan di beberapa tempat.

Tuan Haji Dahlan tidak bikin selebaran tentang i'-aadah
shalat Har.iraya.

'Lllama' Syafi'ie juga tidak membathalkan shalat Hariraya
yang dikerjakan di beberapa tempat.

2. Rasuluilah dan Shahabat-shahabatnya shalat di atas bumi,
di atas kendaraan.

Sekarang sudah ada kereta api dan kapal terbang. Tidak
bolehkah kita shalat di tempat-tempat itu, dengan alasan,
bahwa Nabi dan Shahabat tidak pernah shalat di kereta api
dan di Kapal terbang ?

3. Nabi s.a.w. shalat Tarawih beberapa malam itu di mesjid,
lantas diteruskan oleh Shahabat-shahabatnya. Semua itu,
berlaku di satu mesjid.
Adakah Imam Syafi'ie atau 'Ulama' Syafi'ie berkata tidak
shah dikerjakan Tarawih di beberapa tempat seperti seka-
rang, dengan alasan, bahwa Nabi dan Shahabat-shahabatnya
ta' pernah kerjakan di dua tempat ?

4. Mesjid Nabi kita, tidak berjubin seperti mesjid-mesjid se-
karang. Lantaran itu, apakah Imam Syafi'ie atau Haji Dah-
Ian ada berkata, ban'wa shalat kita, di mesjid-mesjid yang
pakai tegel dan dibentang permadani itu tidak shah,
lantaran tidak turut cara mesjid Nabi ?

A. Pertanyaan-pertanyaan itu, saya belum bisa jawab. Barang
kali tuan Haji Dahlan akan jawab.

B. Kalau memang karena Allah dan RasulNya, bukan karena
Syafi'ie atau kareua hawa nafsu yang terlanjur, niscaya

. tidak ada apa-apr di dalam hal ini, tetapi lantaran ttdak
begitu, dan lantaran tidak faham perbedaan antara menart-
bah tempat dengan menambah ibadat, maka tuan Haji Dah-
lan sudah keluarkan selebaran yang begitu keliru.

Hendaklah tuan faham, bahwa yang dinamakan bid'ah
itu ialah menambah ibadat, sedang di dalam mas-alah kita
ini tidak ada tambahan apa-apa, hanya tambahan tempat,
sedangkan tempat itu bukan ibadat.

Lain perkara, kalau Nabi kita ada melaran$, $aka
orang-orang yang mendirikan dua Jum'ah itu, boleh dikata
melanggar perintah. Aaeh betul, kalau kita perhatikau per'
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buatan qaum-qaum muqallidien. Di tentang Jum'ah ber-
bilang itu, mereka mengaku berpegang kepada sunnah Ra'
sulullah, padahal di lain-lain urusan mereka telan beberapa
bid'ah.

Mereka pakai ushalli, mereka pakai muqaranah, mereka
shalat qabliyah Jum'ah, mereka adakan dua adzan dengan
cara yang mereka atur-atur sendiri, padahal Nabilkita ti-
dak kerjakan itu semua.

Mereka kerjakan satu bid'ah lagi, yaitu berkhuthbah
dengan bahasa Arab di hadapan orang-orang yang lebih
dafi 907o tidak mengerti, padahal Nabi kita berkuthbalt
dengan bahasa yang qaum Muslimien waqtu itu faham.

Ada pula satu macarn lagi, yaitu mereka bacakan khuth-
bah Ibnu Nabatah yang sudah beratus-ratus tahun, lalu
mereka tarjamahkan dalam bahasa Jawa atau Melayu.

Kalau mau dikatakan bid'ah, maka ini juga bid'ah, lan-
taran Nabi tidak kerjakan begitu.

A. Sayang omongan Tuan dihadapan saya yang bodoh ini, ten-
tulah mudah.

B. Saya suka omong dihadapan siapa sahaja asal mau dengar
dan bertukar fikiran.

A. Kyahi Dahlan berkata, bahwa orang yang mengadakan be-
berapa Jum'ah itu, ahli bid'ah. Bagaimana jawaban Tuan ?

B. Orang yang mengadakan i'adah itu ahli bid'ah, lantaran
menambah ibadat, dan perbuatan ini tasyrie' namanya,
ya'ni membikin aturan Aglma, sedang orang yang menam-
bah syari'at itu, tuan tau sendiri hukumnya.

Adapun membikin dua atau tiga Jum'ah itu, bukan
bid'ah, lantaran tidak menambah hukum seperti yang saya
telah terangkan di atas, hanya menambah tempat, sedang
tempat itu bukan ibadat, sebagaimana kita shalat ttarl
raya dan Tarawih dibeberapa tempat, tidak seorangpun
dari imam-imam katakan bid'ah, karena yang ditambah itu
bukan ibadat.

A. Ada satu perkara yang saya kurang mengerti, yaitu kalau
berbilang Jum'ah dan tidak ketahuan mana yang dahulu,
maka pada waqtu itu, katanya wajib semua mereka mengu-
langi Zhuhur. Apakah karena kurang shah atau lantaran
tidak shah ?
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B. Bila mercka wajibkan mengulangi Zhuhur, tentulah ber-
arti Jum'ah itu tidak shah ?

A. Kalau begitu, bukankah lebih baik orang-orang Surabaya

lat Zhuhur sahaja empet raka'at ?

B. Saya juga berpendapat, bahwa sebelum orang-orang di
satu negeri mau setuju pada mengadakan satu mesjid besar
yang bisa nrasuk semua Muslimin yang ada di negeri itu,
mestinya qaum yang mewajibkan Zhuhur itu shalat Zhuhur
sahaja empat raka'at pada hari Jum'ah, atau berkhuthbah
lalu shalat Zhuhur empat raka'at. 

.

A. Bisa jadi masing-masing mereka shalat Jum'ah lebih
dahulu, dengan harapan kalau-kalau ketahuan Jum'ah me-
reka jatuh lebih dahulu, tidak perlu mereka kerjakan Zhu-
hur lagi.

B. Di negeri-negeri yang orang-orangnya mengerjakan Jum'ah
berbilang, tidak pernah mereka menunggu-nunggu dan
mengharap-harap Jurn'ahnya jatuh lebih dahulu, bahkan
tiap-tiap qaqm yang mewajibkan Zhuhur itu dari rumah,
mereka telah anggap Jum'ah me"eka tidak shah, dan bahwa
mereka wajib shalat Zhuhur.

A. Di dalam hukum-hukum agama Islam, adakah satu contoh,
bahwa ibadat seorang jadi tidak shah, lantaran disaingi oleh
ibadat orang-orang lain ?

B. Saya belum pernah jumpa dan belum pernah dengar.

A. Sebagian daripada mereka berkata : Ada yang mewajib-
kan Zhuhur dan ada yang tidak. Lantaran itu, lebih baik
kita shalat Zhuhur supaya terlepas dari qaul yang mewa-

B. Ada sebagian pula mengatakan bahwa shalat Zhuhur
sesudah Jum'ah itu bicl'ah, lantaran menambah ibadat, se-
dang keterangan mewajibkan tidak ada. Lantaran itu, wajib
kita-jauhi supaya selamat dari qaul yang mengharamkan.

Pembicaraan kita ini berguna untuk qaum yang merasa
perlu tau dalil bagi tiap:tiap pekerjaannya.

Adapun qaum muqallidien itu, ta' bisa kita urus, karena
Agama mereka diambil dari perkataan manusia yang tidak
ma'shum. A.H.
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MAKSUD TERPAKSA.

S O A L : Apa maksud terpaksa ? Apakah orang yang bekeria
di kantor-kanlor yang ta' dapat keluar pergi shalal Jum'ah
pada iam l2 ilu, dinamakan terpaksa ? Apakah tidak berdosa
or.ng ilu meninggalkan Jum'ah ?

J A W A B : HaI terpaksa yang terkenal dalam Agama, ialah
seorang diancam hendak dibunuh atau hendak dirusakkan ang-
gautanya, oleh orang yang berkuasa atasnya, maupun yang ber-
kuasa itu raja, atau orang yang berkuasa seperti raja-raja, atau
perampok-perampok, atau musuh yang telah nrenawan, atau
sebagainya.

Adapun orang yang bekerja di kantor-kantor itu, tidak ter-
paksa karena tidak ada yang ancam apa-apa. Hanya pahng
banyak diberhentikan dari pekerjaan kalau ia pergi shalat
Jum'ah dengan tidak idzin ketuanya. Ancaman akan diberhen-
tikan itu, tidak bisa jadi alasan buat meninggalkan satu kewa-
jiban yang telah difardlukan oleh Allah, karena penghidupan
masih banyak di negeri ini, bagi orang yang mau hidup.

Sampai sekarang belum pernah kita dengar orang yang
diberhentikan oleh salah satu kantor, lantas ta' dapat makan
hingga membawa maut. Lantaran itu, berdosa orang yang me-
ninggalkan Jum'ah. Tetapi kami percaya, bahwa orang-orang
ahli shalat yang bekerja di tiap-tiap kantor, kalau bersatu,
lalu masukkan rekest kepada ketua-ketuanya minta supaya di-
idzinkan buat keluar jam 11.30 atau jam 12 dihari Jum'ah, kami
rasa tentu akan diidzinkan. A.H.

DUA KAII JU,IA,AH DI SATU TEMPA?.

Sebahagian daripada anggauta Persatuan Islam Bandung
bekerja di kantor-kantor Pemerintah,- yang chef-chefnya tidak
idzinkan mereka pergi shalat Jum'ah jam L2.

Anggauta-anggauta itu dan lain-lain saudara yang bukan
anggauta Persatuan Islam, bertanya kepada guru-guru Persatnan
Islam, bolehkah didirikan satu Jum'ah lagi pada jam 2.30, lan-
taran mereka keluar dari kantor jam 2.

Lantaran jam 2.30 itu masih waktu Zhuhur dan dengan
mengerjakan Jum'ah pada waktu itu, kami tidak nampak satu-
pun halangan, maka kami dirikan Jum'ah yang kedua.
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Orang-orang yang turut shalat Jum'ah yang kedua ini, ialah
orang-orang yang tid.ak dapat Jum'ah yang pertama.

Hal ini telah menimbulkan satu kegemparan di Bandung,
hingga beberapa saudara yang dahulunya shalat Jum'ah bersama
kami, tid.ak mau shalat lagi, karena katanya, kami mengadakan
bid'ah, dan sekarang mereka shalat di masjid kaum.

Mudah-mudahan di sana tidak ada bid'ah !

Mudah-mudahan semua yang dijalankan di kaum, dalam
urusan Jum'ah itu, menurut sunnah.

Orang-orang yang benci kepada kami, dapat satu jalan buat
tebarkan benih fitnah di antara saudara'saudara yang shalat di
masjid kami.

Adapula satu majallah dengan nama ,,Mas" (Majlis Ahlis
Sunnah) yang dikemudikan oleh tuan H. Anwar Sanusi penga-
rang almarhum Cahya Islam, dan tuan H. Ramli, pengarang
atnarhum Atikan Ra'yat dan juga Cahya Islam, menambah
nyalanya api itu dengan membawakan ayat-ayat Qur-aan 6xo
Had.iets-hadiets yang dipasangkan bukan pada tempatnya, buat
menyalahkau kami.

Kami sudah shabar dan kami sudah ajak tuan-tuan itu ber-
tukar fikiran di hadapan umum atau di majlis yang tertutup,
tetapi mereka tidak mau, padahal tuan-tuan itu amat berani
mengajak kaum tua berdebat terutama kaum N.O. hingga
menggunakan perkataan yang keras-keras dan kasar-kasar.

Apakah sebabnya maka tuan-tuan itu tidak suka berha.
dapan dengan kami, kalau betul merasa benar ?

Sesudah habis ikhtiar kami buat membereskan urusan ini
dengan diam-diam, maka terpaksa kami menjawab atau meno-
lak tuduhan-tuduhan itu satu persatunya.

Tuan-tuan Anwar dan Ramli berkata di ,,Mas" No. 19 :9:
AUah dan Rasul tidak idzinkan kita adakan Jum'ah berbi-

lang lantaran membela penghidupan.
Alasanaya ialah :

VitsbS;5tfi6ili,,tni{64;36tt9,&{,4fq
( q i/r .-t :ji#jUl;4#iLJi; CA

Artinya : Hai orang-orang yang berimwt ! apdib diseru buat
shalat di hari lum'ah, maka hendakloh kedzikrullah itu, dan
dnggalkanlah perdagangan, Yang demikian itu, lebih baik
buat kamu, jika kanu mengetoltui. (Q. Al-.lum'ah 9)
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Ka[a tuan tuan itu lagi : Kalau dengar sahaja adzan, wajib
kita tinggalkan perdagangan dan perusahaan.

Jadi, tidak boleh tunggu buat Jum'ah yang satu lagi.
Karhi jawab : Ada beberapa pertanyaan yang berhubung

dengan ayat ini. Sesudah itu nanti kami beri arti yang srbenar-
nya bagi Ayat tadi.

1) Bagaimana orang yang tidak dengar adzan lan+aran
tuli, atau lantaran jauh atau lain-lainnya ?

Pada anggapan tuan-tuan yang berdua itu, bahwa orsng
yang tidak dengar adzan, tidak wajib Jum'ah.

Buat kami, bahwa adzan itu tidak jadi satu ukuran yang
pasti buat wajib datang Jum'ah.

Orang-orang Persatuan Islam yang bekerja di kantor, yang
jauh dari masjid itu, sudah tentu tidak dengar adzan.

Pada anggapan kami, wajib Jum'ah atas mereka, tetapi
tidak mesti mereka hadlir di masjid yang dikatakan pertama
membunyikan adzannya.

Kalau adzan Jum'ah yang pertama jadi ukuran, tentulah
tiap-tiap orang yang di kota Bandung, umpamanya, wajib pe-
riksa di tiap-tiap hari Jumlah, di masjid manakah berbunyi
adzan lebih dahulu dari yang lainnya.

Hal ini, tidak bisa jadi, dan berarti membikin orang-orang
tidak shalat Jum'ah.

2) Di satu negeri, kalau ada beberapa masjid mendirikan
Jum'ah, yaitu masjid a.b.c. umpamanya, maka pada biasanya,
sebelum adzan, sudah banyak orang-orang hadlir di masjid-
masjid itu.

Tiba-tiba kalau terdengar adzan dari masjid c. umpama-
nya, rnaka di waktu itu, apakah semua orang-orang yang di mas-
jid a. dan b. tadi wajib tinggalkan masjid masing-masing dan
pergi ke masjid c, itu ?

Menurut pandangan ,,Mas" mesti mereka tinggalkan masjid
itu dan pergi ke masjid c.

Pada anggapan kami, orang-orang yang di masrng-masing
masjid dan orang-orang yang belum masuk masjid, walaupun
mendengar adzan dari satu masjid, maka tidak wajib ia pergi
ke ma-siid itu,- tetapi loleh ia pilih mana.mana masjid yang ia
tau, ada mendirikan Jum'ah.

Jadi maksud Ayat itu, bahwa di hari Jum'ah, bendaklah
kamu bershalat Jum'ah, maupun kamu orang-orang berdagang.
or-angfrang tani, orangorang buruh, atau orang.orang yang
tidak bekerja, dan maupun mehdengar adzan ataupun tidak.
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Bandingannya ialah firman Allah :

( u.riLll . a . iA {ri ;14;(t$,tltr6,y;l$t
Arttnlta : Apabila kamu hetrdak berdiri shalat, hendaklah kamu
cuci muka-muka kamu dan tangan-tangan kamu ............

(Q. Al-Maa-idah 6)

Ya'ni hendaklah kamu berwudlu'.
Apakah Ayat ini memberi arti, bahwa saban-saban kita

hendak berdiri shalat, mesti kita berwudlu' ?

Tidak sekali-kali ! Hanya maksudnya, bahwa hendaklah
kamu shalat dengan berwudlu'.

Kata tuan-tttan Anwar dan Ramli : Di zaman Rasulullah
dan shahabat tidak ada kantor Gebeo, tetapi tidak kurang orang-
orang yang bekerja untuk mencari nafakah anak isterinya.

Tetapi buat mereka tidak disediakan tempat buat Jum'ah
yang kedua

Ifumi jawab : Sebagaimana akan diterangkan di bawah
ini, bahwa waldu Jum'ah itu ialah waktu Zhuhur.

Jadi, orang yang kerjakan Jum'ah di waktu Zhuhur itu,
tidak boleh disalahkan, dan tidak ada jalan buat disalahkan.

Beginilah madz-hab Ahlis-Sunnah dan zaman dahulu.
Adapun hat tidak rlisediakan tempat buat shalat Jum'ah

yang kedua kalinya itu, tidak berarti dilarang kita mengadakan
Jum'ah yang kedua kalinya, karena Rasulullah tidak pernah
berkata, bahwa Jum'ah mesti satu sahaja ; dan tidak pernah
Rasulullah melarang adanya dua Jum'ah.

Kalau orang berkata, bahwa buat dua Jum'ah di satu tern-
pat itu tidak ada contoh dari Nabi, maka kami jawab, tempat
itu tidak masuk bilangan 'ibadat, kecuali kalau Rasulullah ada
tentukan.

Lihatlah mitsalnya :

Di zaman Rasulullah, tidak ada Jurn'ah di satu negeri, tetapi
kita adakan, malah tuan Ramli dan tuan Anwar adakan atdu
bantu mengadakan.

Apakah sekarang tuan-tuan itu mau kembali mengatakan
tidak boleh dua Jum'ah di satu negeri sebagaimana kaum tua

Kalau tuan-tuan itu mau berkata begitu, ada lain mas-alah.

Marilah kita berhadapan pula di satu majlis di tentang itu.
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Jangan takut, karena muballigh'muballigh. Persatuan Islam
tidak peinah makan orang dan tidak akan makan orang.

Kalau sekiranya dua Jum'ah di satu negeri itu terlarang,
maka :

1) bagaimanakah halnya kalau masjid itu di satu negeri
itu tidak cukup ?

2) bagaimanakah kalau masjid yang satu itu mengadakan
bid'ah ?

Tuan Anwar Sanusi dan Tuan Rarnli membawakan ayat:

'#itir.(S€z6Wiiti$H;v31:Jijtltl3$3
( I\ tu4r it.*)91#'ilil;e)r,;;fi$,

Artinya : Don apabila mereka melihat perdagangan atau per-
mainan maka mereka pergi kepadanya dan mereka linggalkan'
mu berdiri. Katskanlah bahwa apq yang di sisi Allcth itu, lebih
baik daripada permainan dan perdagangan, dan Allah itu sebsik-
baik Pemberi rezki. (Q. Al'Jum'ah 11)

Kata tuan-tuan yang berdua itu, bahwa dengan Ayat ini,
Tuhan tidak idzinkan kita adakan dua Jum'ah.

Kami jawab : Tuan-tuan itu rupanya belum faham ayat
tersebut.

Menurut riwayat, bahwa waktu Rasulullah berkhutbah,
datang qaafilah dari Syam dengan membawa perdagangan, maka
orang-orang yang sedang mendengar khutbah itu tinggalkan
Rasulullah dan pergi melihat perdagangan itu, kecuali 12 orang.

Maka turun Ayat tersebut menjelekkan orang-orang me-
ninggalkan khutbah buat pergi melihat perdagangan.

Di kalimah manakah ada larangan buat mengadakan dua
Jum'ah ?

Kami belum tau dan tidak ada seorangpun thli tafsir yang
faham dengan faham yarlg model terlalu baru itu.

Tuan Ramli dan tuan Anwar Sanusi berkata lagi : Bahwa
Jum'ah itu satu i'badah. Lantaran itu mesti ada waktunya dari
ketentuan Syara'.

Lalu tuan-tuan itu bawakan beberapa riwayat menerangkan
waktu Jum'ah :

1) Riwayat Anas yang mengatakan :

,,Rasulullah shalat Jum'ah di waktu gelincir matahari".
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2) Riwayat Sahl bin Sa'ad yang menerangkan :

,,Kami tidak tidur dan tidak makan melainkan sesudah
Jum'ahtt.

3) Riwayat Salanrah bin Akwa', yang menerangkan :

,,RasuJullah s.a.w. shalat Jum'ah di waktu gelincir matahari,
dan kami pulang dari Jum'ah itu sambil mencari-cari bayangan".

4\ Riwayat Salamah itu juga berkata :

,,Rasulullah s.a.w. shalat Jum'ah, dan kami kembali dari
.Ium'ah itu dengan tidak mendapat bayang buat berteduh".

Dari riwayat-riwayat itu, dua tuan-tuan tersebut menetap-
kan, bahwa Rasulullah shalat Jum'ah sebelum gelincir matahari.

Pada pantlangan kami, Riwayat ke 1, 3, 4, tidak menunjuk-
kan Rasu'lullah shalat sebelum gelincir.

Riwayat ke 2 tidak menunjukkan apa-apa, kecuali unusan
tidur dan makan sesudah Jum'ah.

Jadi kalau tidak keterangan lain, maka riwayat yang kedua
itu, sama sekali tidak menunjukkan walrtu Rasulullah shalat
Jum'ah.

Sekarang marilah kita periksa Riwayat ke : 1.3. dan 4
dahulu.

Riwayat Ke 1.

Riwayat ini dengan terang menunjukkan Rasulullah shalat
Jum'ah sesudah gelincir matahari.

Riwayat Ke 3 dan 4.

Riwayat inipun dengan terang menunjukkan Basulullah
shalat Jum'ah sesudah gelincir matahari, dan shahabat-shahabat
pulang sambil mencari-eari bayangan untuk berteduh.

Jadi, dua riwayat itu memberi arti, bahwa bayangan itu ada,
tetapi tidak cukup buat berteduh.

Dengan itu, nyatalah, bahwa alasan-alasan yang mereka
bawakan itu sa,ma sekali kosong, alias tidak menjadi alasan buat
menunjukkan Rasulullah shalat Jum'ah sebelum gelincir.

Tinggal riwayat ke 2. itu, kalau dikatakan, bahwa biasanya
orang-orang dizaman itu tidur dan makan tengah hari sebelum
gelineir, maka kami jawab, bahwa yang demikian hanya fikiran
orang sahaja.
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Tetapi rvalaupun ada bcgitu, bisa jadi, di hari Juni'ah orang-
orang itu tidur dan makan sesudah gelincir matahari, sebagai-
mana keadaan sekarang.

Orang yang biasanya makan jam. 12 itu, pada hari Jum'ah
ia makan sekembalinya dari Jum'ah, yaitu jam satu.

Jadi keterangan-keterangan yang dibawa oleh tuan-tuan
itu sendiri menunjukkan, bahwa Jum'ahnya Rasulullah itu se-
sudah gelncir, ya'ni di waktu Zhuhur.

_ Tetapi ada satu keterangan yang tuan-tuan itu tidak bawa-
kan, yaitu :

3($uit'5i1"ll:tWittYc4$f (G'hfiq4
rAEiv jdtsuiirirJttiH:E*r;'a5@efuii

r 6tn1rJ5.raf ..r) L4{64ti6
Artinya : Telah bcrkua 'Abdulluh bin Siedan : Saya pernah
hadir Jwiahnya Abu Bakr, ntaka adqluh khulbahnya dan sln-
latnya sebelum tenRah hari ; Kemudian saya hadlir lum-
'ahnya 'Umar, maka adalah :;halatnya dan khutbahnya bo-
leh saya bilang di tengah-terigalt hari ; Kentudian saya hadlir
di lum'ahnya 'Ulsman, maka adalah rhalatnyu dan khut-
bahnya, boleh saya bilang sesudah habi.s perlengahon hari. Te-
tapi saya tidak lihat seseorang ntencela yang demtkian atau me-
nyalahkan. 1It. Ahmad dan Daraquthnie)

Kalau riwayat ini dipandang lemah lantaran ada yang ber-
kata'Abdullah itu majhul, (tidak terkenal), maka tidak ada sama
sekali keterangan yang boleh dianggap membolehkan Jum'ah
sebelum gelincir.

Kalau keterangan ini dipakai dengan alasan, bahwa Imam
Ahmah bin Hambal pakai jadi hujjah, maka riwayat ini menam-
bah kekuatan tentang mengatakan Jum'ah itu waktunya sampai
akhir waktu Zhuhur.

Sepanjang pemeriksaan kami, tidak ada seorang dari 'Ula'
ma Islam dari zaman dahulu sampai sekarang, mengatakan
Jum'ah itu waktunya hanya ketika gelincir matahari, tak boleh
lirvat, sebagaimana kata tuan Anwar Sanusi dan tuan Ramli,
bahkan semua,mereka menetapkan, bahwa Jumiah itu waktu-
nya, ialah waktu Zhuhur tetapi cuma ada khilaf tentang boleh
dikerjakan sebelum gelincir.
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Perkataan kami waktu Jutn'ah sama dengan: waktu Zhuhur
itu, bukan dengan fikiran semata-mata, tetapi dengan alasan :

1) Jum'ah mengganti Zhuhur.

Lihatlah orang yang ta' wajib Jum'ah, apakah yang mereka
kerjakan ? Tidak lain melainkan Zhuhur.

2) Riwayat 'Abduliah bin Siedan menerangkan Shahabat
kerjakan Jum'ah sesudah jauh gelincir matahari.

3) Jum'ah itu wajib sebagaimana shalat lima waktu.
Kalau rvaktunya itu bukan waktu Zhuhur, tentu Nabi sudah ten-
tukan auwal waktu dan akhir waktunya sebagaimana Rasulullah
telah terangkan waktu Shubuh, Zhuhur, 'Ashar, Maghrib dan
'Isya'.

Tetapi oleh sebab Jum'ah itu, pengganti Zhuhur, maka
tidak diterangkan lagi oleh Nabi.

4) Semua Imam-imam muitahidin faham rvaktunya itu
waktu Zhuhur.

Tuan Ratnli dan Anwar Sanusi tetapkan, bahwa Jum'ah itu
mesti dipermulaan rvaktu gelincit', dan ta' boleh ta'khir, dengan
alasan, bahwa Nabi dan Shahabatnya ta' pernah ta'khirkan.

Faham ini selain dari pada keliru, ada aneh tlan luar biasa,
tidak tua dan tidak muda, 

-dan tidak ahlis-sunnah yang ma'lum
terkenal.

Mereka tidak tau, bahwa semata-mata perbuatan Nabi itu
tidak menunjukkan dan tidak jadi batas atau tempat, kecuali
kalau disertakan dengan sabdanya.

Kalau perbuatan Nabi di satu waktu atan tempat, itu jadi
ketentuan, niscaya :

1) Shalat tarawih'jam B itu, tidak shah, Iantaran Nabi ker-
jakan, ialah ketika sepertiga malam, yaitu kira-kira jam 10.

2) Shalat Hari-raya di masjid waktu tidak ada hujan
itu, tidak shah, lantaran ta' pernah Nabi kerjakan di masjid ke'
cuali kalau ada hujan.

3) Shalat Hari-raya laki-laki sendiri-sendiri dan perempuan
sendiri-sendiri itu, tidak shah, Iantaran Nabi tidak pernah kerja-
kan begitu.

4) Semua shalat Jum'ah yang ada di atas duuia sekarang
ini, tidak shah, lantaran semua Jum'ah itu, dimulai sesudah
gelineir matahari dan disudahi di waktu sudah ada banyak
bavangan.
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R,INGKASAN SOAL DAN JAWAB DI TENTANG AAENDI.

RIKAN DUA JU}I'AH.

S. Persatuan Islam mendirikan dua Jum'ah itu, tidak me-
nurut eara Nabi.

J. Dua Jum'ah yang diadakan oleh Persatuan Islam itu,
menurut contoh Rasul, lantaran Jum'ah yang pertama dari mu-
Ia-mula sampai habisnya menurut contoh Rasul, begitu yang
kedua.

S. Tetapi di zaman Nabi ta' pernah diadakan dua Jum'ah
tli satu tempat.

J. Yang wajib kita contoh Nabi, ialah dalam urusan
'Ibadat.

Adapun perkara tempat tidak masuk 'ibadat, kecuali kalau
ditentukan oleh Nabi.

Kalau semua contoh Nabi mesti diturut, niscaya :

1) Shalat dengan berkain itu, tidak shah, lantaran Rasu-
lullah pakai jubbah dan pakai sorban.

2) Adanya dua Jum'ah di satu negeri juga tidak shah, lan-
taran di zaman Nabi hanya ada satu.

3) Jum'ah kurang dari 40 tidak shah, lantaran tidak per-
nah ada Jum'ah, di zaman Nabi kurang dari empat puluh.

5) Khutbah yang panjang seperti sekarang tidak shah,
lantaran Nabi berkhutbah hanya beberapa kalimah dengan
ringkas.

6) Khutbah dengan bahasa Sunda atau Melayu tidak shah,
lantaran Nabi hanya berkhutbah dengan bahasa'Arab.

7) Perempuan shalat Hari-raya sendiri-sendiri, terpisah
dari laki-laki itu, tidak shah, Iantaran tidak ada di zaman Nabi.

8) Perempuan jadi Khatib dan Imam juga titlak shah, lan-
taran tidak ada di zaman Nabi.

9) Jum'ah di negeri yang tidak ada raja Islam tidak shah,
lantaran tidak ada contoh dari Nabi.

f0) Jum'ah di desa.desa tidak shah, lantaran tidak ada
dizaman Nabi.

11) Jum'ah yang pakai adzan dari menara tidak shah, lan-
taran adzan di zaman Nabi dengan berdiri di pintu masjid;
dan banyak lagi contoh-contoh seperti itu.

922



S. Mengerjakan Jurn'ah di waktu jam 2.30 itu
contoh Nabi, lantaran Nabi tak pernah kerjakan,
pada rvaktu gelincir rnatahari sahaja,

menyalahi
melainkan

J. Ittifaq sekalian 'ulama' mengatakan waktu Jum'ah itu,
ialah waktu Zhuhur. Cuma ada perselisihan tentang boleh d,i-
kerjakan sebelum gelincir matahari. Jadi, kita mengerjakan
di iam 2.30 itu, berarti kita kerjakan pada waktunya, karena Ba-
sulullah telah ajarkan kepada ummatnya shalat Zhuhur di
aurval waktunya, yaitu ketika gelincir matahari, dan di akhir
waktunya, yaitu hampir masuk 'Ashar.

l(alau kita kerjakan di auwal waktunya memang lebih baik,
tetapi mengerjakan di akhir waktunya tidak terl-arang, mit-
salnya :

1) Rasulullah shalat Tarawih selamanya di sepertiga ma-
Iam, yait_u kira.kira jam 10, padahal orang sedunia sekarang
mengerjakannya sesudah'Isya' jam B.

Apakah tidak shah ?

Parla pandangan kami shah, lantaran Tarawih itu shalat.
malam, sedang jam B juga malam.

Tetapi lebih baik, kalau kita turut contoh ltasul itu.
Zt Di shalat Jurn'ah, Rasulullah baca surah Al-Munafiqun,

HaI Ataka, Sabbihisma, AI-Jumu'ah, pada hal kita baca se,mba-
rang Surah atau Ayat,.

Pada pandangan kami shah, dan tidak salah, lantaran yang
di sunnatkan kita baca, ialah Qur'an, sedang sebarang satu
Ayat atau satu surah sudah bisa dinamakan Qur'an, dan ada
banyak lagi contoh yang sebanding dengan yang tersebut.

S. Menurut Ayat Jum'ah, bahwa apabila berbunyi adzan,
wajib kita pergi ke Jum'ah, sedang biasanya adzan berbunyi
pada jam L2.L5. Maka orang yang datang ber Jum'ah pada waktu
iam 2.30 itu berarti tidak menjawab panggilan il,u.

J. Orang di dalarn kota yang tidak dengar adzan, wajib-
kah Jum'ah atau tidak ?

S. Wajib.
J. Kalau begitu yang jadi ukuran bukan adzan, teiapi

tatmya tiap-tiap seorang Islam akan kewajiban ber Jum'ah.
S. Ya betul.

J. Katau sudah betul taunya itu jadi ukuran, maka orang'
orang yang datang ber Jurn'ah jam 2.30 itu lantaran taunya.

Jadi tidak salah.
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S. Orang itu salah lantaran tidak datang pada panggilan
pertama, pada hal ia tau, bahwa panggilan yang pertama itu
pada jam 12.75.

J. Ayat tersebut tidak menentukan dan tidak mewajibkan
kita mesti datang di waktu yang pertama, tetapi maksudnya di
hari itu, hendaklah kita shalat Jum'ah.

Mitsalnya :

1) Seorang dapat perintah dari ketuanya ,,Besot hari
Sabtu, kalau ada kapal ke Medan, hentlaklah engkau berang.
kat".

Kalau di hari Sabtu itu ada tlua kapal : jam 12 dan iam 3,
umpamanya, apakah orang itu mesti kapal yang pertama sahaia,
tidak boleh kapal yang kedua ?

Sudah tentu boleh ! karena maksudnya itu, ialah berang-
kat ke Medan pada hari Sabtu, sebagaimana di hari Jum'ah
wajib shalat Jum'ah, maupun jam 12.30 atau jam 2.30.

2\ Seorang perintah pegawainya supaya besok, hari
Jum'ah, ia bayar rekening saluran air sedang di hari itu dua
walrtu buat bayar, pagi dan tengah hari.

Maka dapatkah disalahkan pegawai itu kalau ia bayar pada
waktu tengah hari ?

Tentu tidak ! Maka begitulah waktu Jum'ah.
S. Tuan artikan begitu dengan aqal saja, tidak dengan ke

terangan.
J. Tuan artikan supaya kita hadlir di panggilan yang per-

tama saja, itu juga dengan aqal, karena di Ayat itu, tidak ada
pertama dan tidak ada kedua.

S. Oleh sebab diadakan Jum'ah jam 2.30 berarti mereka
datang ke Jum'ah sesudah habis pekerjaan, bukan mereka ting-
galkan pekerjaan sebagaimana diperintah oleh Ayat Jum'ah itu.
Jadi bukan karena Allah.

J. Kalau seorang bekerja di satu tempat yang biasanya
tutup jam 12.15, umpamanya, maka pada hari Jum'ah, dari
tempat kerjanya kalau ia terus ke masjid yang mendirikan
Jum'ah, apakah dinamakan orang itu tidak karena Allah ?

Tentu tidak !

Jadi, maksud Ayat itu, bahwa pada hari Jum'ah, di mana
sampai waktu buat mengerjakan Jum'ah, hendaklah orang-orang
dagang, orang-orang tani, orang-orang kerja, dan orangorang
yang tidak kerja, hadlir buat benshalat Jum'ah, mrupun ia ting-
gau(an ataupun pekerjaan tinggalkan dia.
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S. Tadi tuan kasi contoh tentang shalat Hari-raya, yaitu
tuan samakan dengan shatat Jum'ah, -padahal shalat Uiriraya
itu sunnat, sedang shalat Jum'ah itu wajib.

J. Mengapakah di shalat wajib tuan minta contoh Nabi di
t-.!!-.ng tempat, sedang di shalat Hari-raya tuan tidak per-
dulikan ?

Apakah di shalat sunnat tidak perlu tuan turut contoh
Nabi ?

Apakah shah 'ibadah yang sunnat, kalau tidak turut Nabi ?

Cobalah tuan fikirkan dengan seadil.adilnya !

Sekali lagi kami mengajak t. Anwar Sanusi dan t.'H. Bamli,
pengarang dan pengurus rnajallah ,,Mas" supaya bertukar fi-
kiran dengan kami, dan kami harap ajakan ini jangan di tolak,
kalau benar tuan-tuan itu hendak mencari dan memberi kebe-
naran. A.H.

DUA JUM'AH.
(Lagi)

Dari salah seorang saudara yang tinggal di Kerembung, post-
kantor Tulangan, kami ada terima surat sebagai di bawah ini :

,,Di tempat penanya dahulu ada sebuah masjid. Sebahagian
penduduk dalam kampung itu, segan bershalat Jum'ah disitu
disebabkan dahulu banyak orang di sekitar masjid itu kena sakit
lepra dan maiyit mereka dikubur di belakang masjid tersebut.

Orang-orang yang suka bershalat Jum'ah di situ, keba-
nyakan tidak suka ambil air rvudlu' di situ, disebabkan takut
juga jika kejaigkitan penyakit tersebut. Sebahagian penduduk
vang scgan bershaiat Jum'alt di situ tadi, lalu mendirikan masjid
sendiri. .ladi dalam kampung itu ada rnasjidnya dua.

Tetapi . serta akan ditempati bershalat Jum'ah oleh seba-
hagian penduduk tadi, lalu dilarang oleh P:T.A.W. (paduka tuan
Assistent Wedana) di situ.

Bagaimanakah menurut hukum Agama, apakah memang
tidak boleh dalam satu karnpung ada dua masjidnya ? Kalau
boleh, bagaimana jalannya supaya masjid tersebut boleh dibuat
bershalat Jum'ah juga ? Sekarang ini, lantaran dilarang
oleh t. Asisten Wedana, maka sebahagian penduduk tadi ber-
Jum'ah ke lain kampung, Bagaimana hukumnya itu, apakah di
bolehkan ?"
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Dari surat tersebut, dapat kita ringkaskan begini :

1) boleh atau tidak mendirikan dua masjid dalam satu
kampung buat Jum'ah.

2) boleh atau tidak orang satu kampung pergi shalat
Jum'ah tli lain kampung, dan

3) bagaimana jalannya supaya masjid yang dilarang oleh
t. Assisten Wedana itu, bisa dipakai ber-Jum'ah ?

Jawaban bagi yang pertama itu, sudah tersebut dalam Soal-
Jawab 1 : 183/108 -lI:467 - II:460 - tr 4161 III: 985. Disini
cukup banyak keterangan dan pemandangan yang dibawakan,
Ringkasnya : ,,Boleh mendirikan dua Jum'ah dalam satu
Negeri".

Jawaban bagi yang keduapun sudah tersebut dalam Soal-
Jawab II, kaca 461, Ringkasnya : ,,Boleh orang di satu kam-
pung pergi Jum'ah ke lain kampung".

Sekarang jawaban bagi pertanyaan yang ketiga.
Sebagaimana sudah diketahui pemerintah tidak turut cam-

pur dalam urusan Agama. Semua orang merdeka menjalankan
kehendak agamanya. I(alau kita mau mendirikan Jrrm'ah, tidsk
mesti kita minta idzin atau tunggu idzin dari pembesar negeri,
hanya cukup memberi tahu sahaja. Kalau ada salah seorang
pembesar negeri menghalang-halangi, patut kita minta kete-
raugan daripadanya, dengan beralasan artikel berapa ia berlaku
dsmiHan.

Begitu juga hendaknya terhadap paduka t. Assisten We-
dana itu, kalau betul ia melarang ber Jum'ah di situ.

Jika dengan t.A.W. ini tidak mendapat keberesan, maka
boleh hal ini tuan majukan kepada yang lebih tinggi seperti
tuan Regent umpamanya.

Jika dengan jalan ini, belum juga berhasil maqsud tuan,
boleh tuan teruskan kepada Adviseur voor Inlandche Zaken di
Betawi.

Sesudah itu, nanti dapat tuan lihat bagaimana kejadiannya.
Keputusan yang didasarkan kepada wet dan ke'adilan, tentu

akan mendatangkan ketenteraman terhadap kepada yang ber-
sargkutan, tetapi keputusan yang didasarkan kepada sifat ke-
kuasa an yang sewenang-wenang, tentu akan *sni6[rrlkan ke-
kusutan diantara ra'yat, yang mana tentu tidak drkehendaki
oleh yang berkuasa.

Tetapi oleh karena kita percaya pemerintah itu tidak mau
keributan dan mesti bersifat-'adil, niicaya perkara yang akan
diputuskannya didasarkan kepada wetnya. A.Q.
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BERBILANG JU,YI ,AH.

S O A L : Apakah boleh berbilang Jum'ah di salu negeri ?

J A W A B : Pokok Agama kita ialah Qur'an dan Hadiets. Di
dalam duadua pokok itu tidak ada sepatah pun larangan ten'
tang mengadakan dua Jum'ah di satu negeri.

Betul, Nabi kita tidak pernah adakan dua Jum'ah di satu
negeri dan tidak pernah kejadian di zamanuya, tetapi hendaklah
kita ketahui. bahwa lantaran Nabi tidak berbuat itu tiilak jadi
larangan bagi kita, kecuali kalau Nabi ada tegaskan mesti satu
Jum'ah di satu tempat, atau Nabi ada melarang adanya Jum'ah
didua tempat dalam satu negeri.

Shalat hari raya, Rasulullah kerjakan di salahsatu tempat,
tetapi 'Ulama' yang melarang berbilangnya Jum'ah, menger-
jakan shalat hari-raya di beberapa tempat.

Kita setuju, dan memang lebih baik diadakan Jum'ah da-
lam satu negeri di satu tempat sahaja, tetapi tlengan syarat
khuthbahnya difaham oleh kebanyakan pendengar dan isinya
juga menurut keperluan masa dan tempat.

Jika sudah ada satu Jum'ah di satu tempat dengan
sifat yang tersebut, maka kita harap janganlah diadakan
Jum'ah lagi di negeri itu kecuali kalau ta' cukup tempat.

Adapun Jum'ah yang berlaku di kebauyakan kota-kota di-
sebelah sini, yaitu khuthbahnya dengan bahasa Arab, dihadapan
ora[g-orang yang ta'tahu bahasa itu, dan isinya menyuruh ting-
galkan dunia, dan puji-puji ketua negeri itu, bukan khuthbah
menurut ajaran Nabi. Lantaran itu, perlu diadakan Jum'ah yang
dimaqsudkan oleh Agama, di tiap-tiap tempat yang belum ada
Jum'ah yang begitu. A.IL

IDZIN BUAT DIRIKAN JU'IA'AH.

S O A L : Bual mendirikan Jum'ah ilu, apakah waiib kita mlnla
pcrmisi kepada Pemerintah alau cukup dcngan beritahu saheie ?

J A W A B : Kami sudah periksa dan sudah bertanya kepada
saudara yang tahu wet negeri, di tentang yang tersebut itu. fi-
dak ada satupun wet yang mewajibkan kita minta permisi atau
beritahu kepada Pemerintah buat dirikan Jum'ah.
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Di Bandung di beberapa tempat, begitu juga d.i Betawi, dan
di Garut serta Leles, dan begitu juga di Cianjur dan Sukabumi
dan lain-lainnya, kami dan lainJain saudara telah mendirikan
Jum'ah dengan tidak minta idzin dan tidak beritahu kepada Pe-
merintah, bahkan dengan tidak beritahu kepala kampung.

Semua Jum'ah-Jum'ah itu sampai sekarang aila berlaku
baik dengan tidak dapat pertanyaan dari Pemerintah, dari peng-
hulu-penghulu, dari kepala kampung, atau lain-lainnya.

Di tempat tuan, sudah tentu boleh tuan jalankan seperti
kami di Bandung.

Kalau ada yang melarang umpamanya, boleh tuan minta
keterangan dengan artikcl mana rnaka Jum'ah itu dilarang oleh
Pemerintah. Begitu juga kalau ada larangan dari fihak penghulu.

Pendeknya wet negeri tidak melarang dan tidak mencam-
pur dalam hal-hal yang berhubungan dengan Agama. A.H.

WAJIBKAH ORANG YANG MENINGGALKAN SHALAT JUiA'AH
DENGAN TIDAK ADA 'UDZUR, SHALAT ZHUHUR ?

A : Apa hukum orang yang meninggalkan shalat Jum'ah dengan
tidak ada 'udzur ?

B : Orang itu, telah mengerjakan satu dari dosa-dosa yang ter.
besar. Lihatlah keterangan di bawah ini :

A

( gr-;r'.r.c, #V&J#liejj
Pergi untuk shalqt lum'ah itu, adalah sotu kewaiiban atas segala

orang yang sampai umur. (H.8. Nasai)

Wajibkah ia shalat Zhuhur.

B : Jangankan wajib, malah kalau ia shalat Zhuhur, tidaklah
diterima shalatnya itu.

A : Mengapa tidak diterima ?

B : Karena shalat Jum'ah itu, ia liwatkan dengan tidak ada
udzur dari waktunya yang sudah ditetapkan. Tuan tentu
mengetahui, bahua stratat-itralat itu, ada ditentukan waktu-
nya masing-masing.
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Kita wajib kerjakan tiap-tiap shalat di dalam waktu-
nya itu. Alasan buat perkataan saya itu, ialah dari Qur'an,
Hadiets, dan perkataan Shahabat-shahabat :

(r.re\;itr .u.67j( 6';5t7n!3)
Sesungguhnya shalu ilu, satu kewajiban yang sudah dilentukan
waktunya atas kaum Mu'min. (Q. An-Nisaa' 103)

r :etr;l .) .c) Gl;S'gttXAr.. ..
maka hendaklah kamu kerjakan shalat pada

(H.R. Abu Dawud)waktunya

6b6);tAtM"€V'Sob5r1.$\:rH3.$6
Kata lbnu Mql'ud : Sesungguhnya shalat itu, sudah di'
tentukan waktunya, seperti Haiii iu4a. Oleh karena itu, hendak'
lah kamu keriakan sholat pada waklunya.

; v7frlt'ut6,r (iu' <J 3g'i*rrtSX>Yt4it|
6w:*(lSbG;sA,V$l#.

Ibnu'I|mar pernah melihat orang membaca Kitab, maka beliau
berkata : Hai pembaca ! aPa ini ?

Sesungguhnya tidak (diterima) shalat orang yang meliwatkan
dari waktunya. Oleh itu, shalat dulu, kemudian bacaloh apa yqng
engkau sukq.

.r;1Au;45-\i5#:rgt$5$#t'1L/5*vNi$G
Kata Abubakar : Hak Allah yang tertentu di siang hari, tidaklah
la terima di waktu malgm. Dan begitu pula sebaliknya, hak Allah
yang lertentu di waktu malam, tidaklah la terima di siang hari.

A : Sekarang saya harap supaya Tuan tunjukkan alasan-alasan
untuk menjadi bukti, bahwa shalat Jum'ah yang ditinggal-
kan dengan sengaja itu, tidak boleh djshalati Zhuhur.

B : Ini pertanyaan terbalik, karena menurut Ushul Fiqih, se-
bagai tersebut di kitab Al-Islamus shahieh, halaman 48:

-#W'45;,D;tu,l'iaS29l3)
Orantg yang menaf:ikan tidaklah diminta kepadanya daliel' hanya
pcndakwa yang wajib menguniukkan daliel.
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Jadi orang yang meninggalkan shalat Jum'ah dengan tidak
ada udzur itu, harus menunjukkan daliel.
Di Ayat manakah Allah suruh orang yang meninggalkan
Jum'ah dengan tidak ada udzur supaya shalat Zhuhur ?

Di kitab Hadiets manakah Nabi Muhammad s.a.w. menyu-
ruh orang yang meninggalkan shalat Jum'ah dengan tidak
ada udzur, supaya shalat Zhuhur ?

Shahabat-shahabat Nabi Muhammad yang manakah menyu-
ruh orang yang meninggalkan Jum'ah dengan tidak ada
u<lzur, supaya shalat Zhuhur ?

Selain dari itu, Tuan harus ingat bahwa sesuatu dari amal
ibadat yang Allah atau Basul tidak menyuruh, dinamakan
bid'ah.
Sedang bid'ah dikatakan oleh Nabi Muhammad s.a.w. :

( Qt-;ft A.- . )..r.c\ . t;€;9yA:?l:dg'rl,i4L
Segala bid'ah menyesatkan, dan segala yong menyesatkan ilu,
membawa ke neraka. (H.S.R. Muslim dan Nasai)

Kata Imam Syafi'ie :

i6i;,6#; '.fii3'GUt'
Siapa menganggap baik (satu ibadat yang tidak dari Qur'an atau
Hadiets), berarti ia membikin Agama. Dan siapa-siapa membikin
Agama, kafirlah dia.

Manyambung :

Di Al-Lissan ke 5, kaca 34, Tuan A. Hassan telah terangkan,
bahwa '6JgrS1:*U ilx;,X'llXl?il
dan'sis'C:s, 

#*l[iilhffirrulffi#f;
Syafi'ie. A.H.

TINGGALKAN TIGA JUIA'AH.
S O A L : Di dalam Hadiets.hadiels ada lersebuf, bahwa :
t. Barangsiapa tinggalkan tiga Jum'ah dengan tidak ada udzur

niscaya Allah tutup hatinya.
2. Barangsiapa tinggalkan tiga Jum'ah dengan berlurut-lurut,

dengan ridak ada 'udzt!r, niscaya Allah tutup hatinya.

930

rt



_ - 
Dlr! perkalaan itu, orang.orang faham, brhwr tidck lrdl

salah kalau srssorang tinggalkan Jum'ah tidak srmpoi tigr krll
berturut-turut. Bagaimana faham tuan ?

J A W A B : Jum'ah itu wajib, menurut Ayat dan Hadiets-
hadiets. Orang-orang yang meninggalkannya, tentu berdosa.

Adapun orang yang meninggalkannya, tiga kali, dengan
tidak ada udzur itu, selain dari dosa tersebut, Allah akan tutup
hatinya, ya'ni ia akan -ja-di orang berani mengerJakan larangan
larangan Allah yaitu jadi orang jahat, A.H.

TA' DENGAR. ADZAN JUM?H.

S O A L : Di peniawaban tuan dulu, saya adr becr : Orrng
yang iauh dari kota yang mendirikan Jum'ah, ylng $kltukir!

:::::: 
mendensar sGruan (adzan) Jum'rh. Jrdl, basaimrnrkeh
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JUM'AH PAKAI PENGERAS.

S O A L : Bagaimana hukum memakai pcrkakas pombcrer
suara (loudspeaker) di mesiid Jum'ah, dengan maqshud suply.
brcaan imam dapat didcngar oleh ma'mum.ma'mum ?

J A W A B : Di zaman 50 tahun kebelakang, terutama di zaman
Nabi kita dan shahabat-shahabatnya, tidak terdapat cara mem-
besarkan suara dengan eara yang ditanyakan. Lantaran tidak
ada contoh, boleh iadi ada yang mengatakan tidak boleh. 'Ibadat
yang tidak ada contoh, memang tidak boleh dikerjakan, tetapt
besar atau kecil suara, bukan'ibadat, hanya satu perkara yang
biasa yang titlak atla ketentuan batas dan caranya dari Agama.

Di dalam Hadiets-hadiets waktu shalat Shubulr, tl{agh -
rib, maupun jadi imam atau tidak, dibenarkan mengeraskan
suara.

Begitu juga orang yang jadi imam pada hari Jum'ah dicon-
tohkan dan dibenarkan membaca dengan suara keras, tetapi
dalam hal itu, tidak ada satupun keterangan yang menentukan
suaranya mesti sekian kerasnya, atau caranya mesti begitu dan
begini. Jadi, berarti boleh kita atur menurut keperluan dan ke.
bijaksanaan kita.

Oleh karena itu, boleh memakai perkakas pembesar suara
dalam mesjid-mesjid, supaya suara imam dapat rata terdengar
oleh ma'mum-ma'mum, terutama sekali dalam mesjid-mesjid
yang besar di mana banyak orang shalat. A.Q.



kampung-kampung yang rumahnya sudah t"l,f, bcria-uhan ?
iika:mcnurur'per[ataan luan, sudah lcrang tidek teriadi Jum'rh
lagi, lantaran orang yang mendengtr adzan- cuma tige rurmh
sa-ia, sebanyak limJoiani', sedang imam Syafi'ie bcrkala : Kt
lau tidak cukup 40 orang, tidak boleh Jum'ah.

J A W A B : Di kitab Risalah Jum'ah, di fasal ke 4, ada saya
terangkan dengan alasan-alasannya yang cukup, bahwa Jum'ah
itu wajib atas tiap-tiap seorang Muslim kecuali perempuan,
hamba orang, kanak-kanak, orang yang sakit, musafir t) (laut
atau darat), orang yang terhalang dengan sebab hujan keras
hingga becek dan payah dijalan, dan orang yang jauh dari kota
tempat shalat Jum'ah, yang kira.kira ta' dapat mendengar
seruan adzan Jum'ah 2) i tetapi orang yang tinggal jauh ini di
ancam dia,-kalau terus meninggalkan Jum'ah." Orang-orang yang tidak wajib mengerjakan Jum'ah itu,
kalau mengerjakan juga, shah pekerjaannya ; dan di fasal
ke 2 dari Risalah Jum'ah sudah saya terangkan, bahwa Jum'ah
itu, shah dikerjakan walaupun oleh dua orang saja. A.H.

SHALAT TAHIYYATUL MASJID DI WAKTU
rMAl BERKHUTHBAH.
(OIeh : Husein.Munaaf)

(Tulisan ini kami muat seadanya dan jawaban buat kemusykilan
van! terdapat ditulisan ini, kami cukupkan dengan noot Al-lisaan
sahrija dimana-rnana tempat yang perlu).

Sidang Pejabat. ,,Al-Lisaan" yang terhormat !

Menurut Hadiets-hadiets yang shahih riwayatnya, bahwa
bila seorang datang ke masjid pada hari Jum'ah sedang imam
)agi berkhuthbab, maka hendaklah ia shalat dua raka'at (dan
hendaklah ia ringkaskan dua raka'at itu). Demikianlah juga
terSebut dalam Risalah Jum'ah dari ,,Persaluan Islam", Ban-
dung.
. Sebetulnya, apa yang telah nyata datangnya dari perintah

Rasulullah, mesti kita terima dan 'amalkan. Tetapi tentu kita
tidak dilarang mengemukakan perasaan, jika.pada keterangan
Hadiets itu ada terdapat semacam kemusykilan yang sukar di.
faham, karena berteptangan dengan keterangan Agama juga.

l) , Lihat risalah : ,,Wajibkah perempuan ber.Ium.ah ?"
2) orang-orang ini harus mehgadakan shilat Jum'ah di rurriah mereka

mssing-masing. (A.Q ).
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Sebab itu, di sini saya kemukakan beberapa perasaan saya ten-
tang perintah yang tersebut dalam Hadiets itu, mudah-mudahan
jika tuan telah tolong menyelesaikan kemusykitan itu akan ber-
faidah.juga kiranya bagi pembaca Al-Lisaan setelah diumumkan.

l. Shalat Tahiyyatul Masjid itu hukumnya sunnat.
2. Sedang mendengar khuthbah itu hukumnya wajib, malah

duduk berpeluk kakipun dilarang, karena yang demikian
itu adalah tanda enggan dan kurang perhatian 1).

8. Begitu pula bercakap (meski seorang diri) ketika imam ber-
khuthbah - menurut Hadiets - menggugurkan pahala Jum'ah.

4, Kita dilarang melakukan sesuatu yang mengganggu ke-
amanan perhatian si pendengar :).

5. Khuthbah dibaca khathib untuk didengar dan diperhati-
kan, 3) guna pelajaran-dan pendidikan ; Ayat-ayat Qur'an
wajib didengar dengan diam dan tenang ').
Sekarang jika dikerjakan shalat Tahiyyatul Masjid itu,

ketika khathib sedang berkhuthbah, tentulah sekalian kewajiban
dan peraturan itu jadi terlanggar, ya'ni :

a. Kita tidak lagi menenangkan anggauta menghadapi hacaan
khuthbah 5).

b. Kita sudah bercakap-cakap seorang diri. yang mcmaling-
kan perhatian dari mendengar khuthbah 5).

c; Selama bershalat itu kita tidak mendapat pelajaran dan
penclidikan khuthbah, karena bershalat itu mestilah dengan
khusyu' ").

r) Eisa jadi dilarang cara duduk yaog begitu lantaran kurang sopan dalirm
masjid atau di antara oran[t ramai.

zl Yaa hetul ! tetapi shalat itu tidak. dan tidak dapat dipantlang set,agai
Ireoqganggnr pendengar. lain perkara kalau ia buca dcngan keras.

B) Shalatnya seseorang lidak mengganggu orang dalipada nremperhatikan' khuthbah, kecuali kalau ia baca dengan nyaring.
{) Ayat Qur'6n yang mewajibkan kita mendengar baca'an Qur'5n dan diam

itu, ialah di dalam shaiat tidak di lrrarnya. sebagaimana ijma'ahli:
ahli tafsir.

6) Betul ! Khuth-bah itu perlu didengar'dan diperhatikan sedapat-dapatoya.
lni perintahan dinarnakair 'a a nr Adapun shalat Tahiyyatul Masjitl
itu, klrf sh.
Di dalam satu urusan l:alau ada ':ram dan klr6sh, tentulah wajib kita grr-
nakan yang 'iam itu sesudah dikecualikan dengan khrlsh. Jadi, wajib per-
hatil<an dan dengar, kecuali di waktu shalat Tahiyyatul Masjid.

s) Shalat Tahiyyatul Masjid yang diperintah .oleh Rasulultah itu - rva-
laupun sunnat - patut kita kerjakan. Adapun didikan yang terluput dari
kita itu, adalah,dengan kesalahan kita iendiri, Iantaran kita datang taat,
sedang datang laat itu. disalahkan oleh Rasulullah..
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d. Lagi pula bergeraknya seseorang tegak, menyebabkan juga
perhatian orang-orang yang memandangnya jadi tergang-
gu t).

Jadi, gerakannya yang kelihatan itu telah menimbulkan
lagha bagi dirinva dan adzaa bagi sidang Jum'ah2).

e. Kita tidak mendengar dan titlak diam ketika dibacakan
oleh khathib akan Ayat-ayat Qur'an 3).

Demikia.n berat dan kerasnya tuntutan peraturan bagi se-

orang yang menghadliri khuthbah, lagi terbukti kepentingan
hikmahnya untuk sidang Jum'ah memang musykil rasanya pe-
raturan itu akan diperintahkan ,,mcrusakkannya" dengan satu
'ibadat sunnat yang berfaidah untuk diri seorang a).

Padahal jika boleh kita menimbang, ada lebih pantas orang
yang Ialai datang itu tidak diidzinkan lagi mengerjakan shalat
Tahiyyatul Masjid karena :

a. Hukuman bagi kelalaian datangnya, sehingga ia terluput
dari pekerjaan sunnat yang sangat utama, jadi kelepasan
Iaba yang tidak bisa ditebusnya lagi 5l

b. Agar jangan lama kelihatan oleh hadlirin, sehingga kela-
Iaiannya itu tidak sampai berpengaruh untuk mereka tiru

3)

r)

Tidak mesti terganggu, sebagaimana kila shalat berjama'ah bersama-
laoa orang ramai tidak terganggu, walaupun terdapat beberapa tranvak
gerakan orang lain di hadapan dan di sisi kita.

,,Lagha" itu, sia-sia. ,,Adza{' itu, gangguan. Kalau orang lain mahu ter-
ganggu, padahal tidak mesti, apa boleh buat. Lain perkara kalau seseorang
ganggu dengan perkara yang memang bisa mengganggu yaitrr dengan ba-
caan yang nyaring.
Lihat noot ke-4 hal 933.

Ada beberapa contoh, bahwa perkara yang wajib itu dapat digugurkan
oleh perkara yang mubaah.

Misalnya :

a) Shalat Zh,uhur bagi Muqiem 4 raka'at, tetapi buat di datanr safer
walaupun safar yang muhaah - diknrangkan 2, tinggal 2 raka'at.

h) Jum'ah wajib, tetapi dengan rnengerjakan shalat Hariraya, gugur Inm'ah
itu padabal shalat Hariraya sunnar.

Kalau begitu, bisa juga dipandang bahwa keluputan mendengar bcberapa
nasehat dan didikan di khuth-bah itu sobagai hukuman baginya.

1)

2)

6)
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dan ikuti pula barang sekali dua, sehingga akhirnya jadi
kebiasaan !). Di zaman ini, berlalai diri pergi ke Jum'ah
telah menjadi penyakit 'umum dikalangan ummat Islam 2).

c. Agar orang banyak jangan terganggu melihat kelakuannya
sedang bergerak. 3)

d. Agar terasa olehnya, bahwa kelalaiannya itu tercela dan
tidak disukai, sehingga menjadi satu hukuman yang pahit
baginya, karena itu dilain kali ia terpaksa berjaga-jaga tidak
akan lalai lagi 4).)

(Di sekolah-sekolah biasa juga guru melampaui giliran
membaca, umpamanya, bagi seorang murid, karena ia telat
datang atau lupa membawa buku). 5).

Dengan adanya perintah menyuruh shalat Tahiyyatul
Masjid ketika imam berkhuthbah itu, terdapat pulalah beberapa
pelanggaran yang dilakukan oleh si khathib berkenaan dengan
orang yang shalat, yaitu :

a. Ia telah mengganggu keamanan hati orang yang shalat,
karena ketika orang shalat kita tidak boleh bersuara keras,
wal,aupun membaca Qur'an, apatah lagi shifatnya bacaan
khuthbah sudah lazim mengandung pengertian yang penting
dengan suara-suara yang merdu dan tangkas, yang sudah
tentu sangat mengganggu bagi kekhusyu'an shalat 6).

r) Bisa juga kita membikin pemaodangan, bahwa orang-oraog y"ng terlanr,bat
datang lum'ah itu disuruh shalut sunnat, supaya tcrlihat kepada orang
rarruri siapa dia orang yang terlambat datang itu, yang de,ngan itu
mudah-mudahan ia merasa malu dan inshaf buat di lain kali.

2)

s)

4)

Kalau sekiranya tidak disuruh dia mengerjalian shalat Tahiyyatul
Masjid itu, tetapi disuruh dia duduk sahaja, maka hal ini Iebih baorya\
jadi contoh, laotaran orang-orang yang telaat datang itu tidak begitu kc,
lihatan, dal dengan itu si lalai tadi tidak merasa malu, lantaran ia tidak
kelihatan terpencil dihadapan orang ramai.
Hal ini di zaman Nabi juga ada dan tidak dimarahi olehnya.
Lihat noot ke 2 hal 933 dan 3 hal 934.

Tidak disuruh dia shalat itu. tidak terlihat xbagai talu Suktiln'n' tetapi
nrenyu'uh dia shalat itu ada ada terlihat faedahnya. (Lihat moil ke 2).

Sebagai denda di sekolah, guru suruh lampaui murid yang telsst, yatrg
telaat di khuthhbah patut disuluh shalat supaya luput pelajaratr ya[g
ada di khuthbatr itu.
Kalau kita sudah pandang, bahwa orang yang terlambat datang disuruh
shalat itu sebagai satu hukusran (Lih,at noot 2), maka tidak perlu lasi
kita bicarakan hal telganggu hatinya atau tidark..

Kalau satu kali mcrasa terganggu tcntu di lain kali ia tidak datang laat
lagi.
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Apakah gumnya orang itu disuruh shalat padahal ke-
khusyu'an hatinya diganggu dengan meneruskan bacaan
khuthbah ? Padahal yang memerintahkan orang mesti
khusyu' itu ialah Qur'an dan Hadiets juga, dan yang me-
laraag orang mengganggu orang shalat dengan suara keras,
ialah syari'at Nabi kita juga ? r)

b. Si khathib telah menyebabkan orang yang diperhtahkan
shalat itu berdosa kepada Ilahi, karerta kekacauan fikiran
dan kebimbangan hati, lantalan mendengar bunyi khuthbatt
yang tidak dapat dielakkan, padahal hanya karena hendak
,,memburukan" shalat sunnat I !)

c. Ia telah diberatkan - kalau disuruhnya - satu pikulan pe-
rintah yang tidak mungkin terjunjung oleh orang itu

. den$an beres, yaitu disuruh ia khusyu' dan diancam dia
berhati birnbang, pada hal kelakuan si khathib telah mesti
membimbangkan hatinya. 3)

Maka berlrufung dengan sekalian kemusykilan yang ter-
sebut itu, terbitlah perasaan dihati saya :

1. Kita percaya, bahwa Hadiets yartg menyuruh shatat
Tahiyyatul Masjid ketika khathib berkhuthbah itu, shahih
riwayatnya, tetapi tidak shahih dirriyatnya4). Karena
tidak mungkin Rasulullah akan perintah kita dengan satu pe-
rintah yang berlawanan dengan kemahuan Qur'an dan Hadiets
shahih yang berkenaan dengan pekerjaan shalat dan ber-
khuthbah itu 5).

2. HadietsJradiets itu betul shahih dan terdapat dalam
Shahih Bukhari dan Muslim, akan tetapi Hadiets-hldiets itu
tidak lebih kuat dari Qur'an, yangmewajib-
kan orang mesti diam dan mendengar ketika diUacakan Qir-
'an, o; dan juga mewajibkan khusyu' dalam sembahyang serta

1) Khusyu' itu betul diperintah, dan gangguan itu,memang tidak boleh tetapi
semua itu ditakhsicshkan dengan suruhan Hadiets, supaya oraDg yatrg
telaat itu bcrshalat.

2) Tidak khusyu'di dalam shalar. sunnat itu, paling bis:r dikatalian, tidak rtapat
ganjaran. Tetapi dengan gangguan itu ia dapat pelajaran..buot tidak liattli lain kali.

3/ Kalau hal menyuluh orang yang relaat. supalu shalat itl kita pan-
dang sebagai satu ,,ta'dieb" (hukuman) baginya sudah tentu hal torgang-'gunya itu, tidak perlu diruirdingkan.

1) (Ya'ni tidak shah ma'nanya pada pandangan t. H. M.).
6) Sudah berulang kali kita terangkan, bahwa disuruh-dia shalar itu

sebagai satu denda. (Lihat troot 2 hal 935).
6) Lihat noot ke 4 dan 5 hal 933.
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mengharamkan mengganggu orang yang munajat kepada Tu-
hannya, mbskipun dengan sebaik-baik perkataan '). Hal mana
tentang sekalian periirtah dan larangan itu tidak akan dapat
d,ipenuhi sebuah juga bila seseorang diperintah shalat, padahal
imam berkhuthbah. 

'9)3. Hadiets-hadiets itu shahih menurut riwayatnya, tetapi
tidak di'amalkan, karena bertentangan dengan tuntutan Qur'an
dan Hadiets shahih pula. 2)

Perintah yang wajib tidak dapat dialahkan oleh perintah
yang sunnat 3).

4. Meskipun Hadiets itu telah dimasukkan oleh Imam Bu-
Lhari dan Mustim kedalam shahihnya, tetapi belum tentu pula,
bahwa sekalian yang ada dalam shahih masing-masingnya itu
mesti benar s e a n t e r o n y a. Jika Hadiets pilihan
Imam Bukhari yang lebih sepuluh ribu jumlahnya - itu berang-
sur-angsur dipersusut Sampai tinggal kira-kira empat ribu sa-
haja yang beliau akui dalam shahihnya, apakah tidak mungkin
jadi, bahwa dalam yang 4.000 itu masih tertinggal barang dua
tiga yang patut beliau singkirkan ? 4)

Dan jika mungkin, apakah tidak boleh jadi kalau Hadiets
yang jadi pangkal bicara ini telah termasuk da'lam kemunghinan
itu ? 6)

r) Sokalian itu ditakhsf,ieshkan oleh Hadiets yang menyuruh shalat Tahiyyaiul
Masjid (Lihat noot 5 hal 933).

9,1) t itat noot ke 6 hal 933 dan ke c hal 914.
.l Hadiets Bukhari tinggal empat ribu kalau dibuang yang mukarrar (yang

berulang), bukan dibuang yang lemah.
!) Hadiets-hadiets yang menyirruh orang yang terlambat datang supaya sim-

bahyang Tahiyyatul Masjid itu, menurut riwayat sudah shahieh, dan tidak
berlawanan dengan salah satu Hadiets yang sama derajatnya atau dengan
sstu Ayat.

tilataupun tuan sudah unjukkan beberapa keterangan yang tuan patr-
dang sebagai berlawanan, tetapi semua itu sebenarnya tidak berlawanan,
lantaran tidak dinamakan berlawanan selama dapat dita'wiel salah satunya.
Rhgtroyr:
a) Hadiets itu tidak berlawanan dengan Ayat yang menyuruh kita diam

dan dengarkan baca'an imam, karona. Ayat itu buat didalam shalat,
butan buat di luar shalat. (Lihat noot ke 4 hal. 933)-

b) Hadiets itu tidak berlawanan dengan Hadiets-hadiets dan Riwayat yang
mclarang menggaoggu seseorang yang dalam .shalat, .laotaran bisa
dikatakan, bahia larangan-larangan itu buat di urusan yang lain
dari orang yang telat datangnya. (Lihat noot ke 4 hal. 933).

c) Hadiets itu tidak juga berlawanan dengan fikiran, karena fikiran bisa' berkata, bahwa orang itu disuruh sbalat sunnat hingga Iuput be-
berapa didikan yang petrting, supaya dilain kali ia tidak lalai datang.-

A.H,
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5. Kita terima dan wajib pegang dengan Hadiets shahih,
lebih-lebih kalau diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim,
tetapi ini jika tidak berlawanan dengan Qur'an, Hadiets shahih
dan ke'adilan fikiran.

Demikianlah pendapata saya tentang soal ini, dengan me-
mohonkan ampun dan perlindungan juga kepada Tuha.n Allah
s.w.t., moga-moga dipeliharakanNya saya yang dla'if ini dari-
pada kesesatan dan kekeliruan. Dan pendapat ini sa1'a iringi
dengan permoltonan yang besar kepada yang tnulia tuan A.
Hassan, sudilah kiranya beliau bermurah hati membalas kete-
rangan itu serta mengumumkan kepada sidang pemhaca Al-
Lissaan tentang kekeliruan-kekeliruan saya yang mesti diper-
baiki.

AAASBUO JUAA'AH DI ATTAHIYAT.

5 O A L : Seorang yang dapati lmam di altahiyat akhir, di-
shalrt Jum'ah, mestikah ia shalat dua raka'at alau mestllrah ia

iadiken shalat Zhuhur, lalu ia keriakan empat raka'al ? Karena
delam Madzhab Syafi'ie, ada tersebut, bahwa di dalam shalat
Jum'ah, sekurang-kurangnya ma'mum perlu dapat salu raka'at
bcrsema lmam. Kalau tidak, hendaklah ia iadikan Zhuhur, Wa-
laupun ia turul lmam dengan niat shalat Jum'ah.

I A W A B : Mas'alah ini sudah diterangkan di Risalah Jum'ah
kaca 41, Pengajaran Shalat 4 : 58, SoaI jawab I : 139/15?, dan
ada tersebut dr Nailul-Authaar 2:24L; 3:164; 3:tB6;
3 :226, dan di Subulus-Salam 2 : 45, 64.

Disini, saya akan menjawab sekali lagi dengan sedikit luas.
'lJliama' Madzhab Syafi'ie dan sebahagian daripada 'Ulama' Firlh
dan Hadrets, berkata, bairwa ma'munl yang tidak dapat satu
raka'at bersama Imam di shalat Jum'ah, dipandang tidak dapat
shalat itu, dan 'Ulama' Madzhab Syafi'ie pula. berkata lagi, bah-
wa orang yang tidak dapat seraka'at bcrsama Imam itu, hendak-
lalt jadikan shalatnya tadi shalat Zhuhur, yaitu hendaklah ia
shalat empat raka'at.

Alasan mereka tentang mengatakan ma'mum perlu dapat
sekurang-kurangnya satu raka'at itu, ialah Hadiets yang tersebut
di bawah ini.
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Sabda Nab[ g.a.w. :
(1)

62tr'ifrA,#\i#4;;'i{'yi,ir-EsLix:;'
t Lrr.,!rJ! .-. !y!. s. Ct

Artinya : Barangsiapa mendapat salu raka'at dari shalat
lum'ah dan lainnya, hendaklah ia tambah lagt, dan (dengan ilu)
sempurnalah shalatnva' 

(H.R. Ibnu Majah dan Daraquthnl)
(2)

J,Ai#i;tir,y5t-;i;i'i,*glv(Pl,'l;,v
r fl.r-rlrJl.J.C) . ,ifiltiifit

Arlinya : Barangsiapa dapat ruku' dari raka'ar 1,ang akhir, di-
shalat hari lum'ah. maka heruloklah ia tombah saru raka'atlagi. (H.8. Daraquthni)
(3)

16;:)$i1W,{:1;6{1,&ii;sSKrtl:tttt;
r oJae.rrrlt. ).c) .,iA+i$93#

Artinya : Apabila seorang daripada kanu dapat dua mka'ot
pada hari lum'ah, moka dapatlah ia (shalat itu), dan apa-
bila ia dapat satu raka'at, maka hendaklah ia tambah satu rakdd
lasi. (H.8. Daraquthni)
(4)

re".LJ.|..,.c''.riiAy j/rit't(g,x.l5bilr'rt#
Artinya : Barangsiapa mendapat .\otu raka'al dari shalat
lum,ah, hendaklah ia shalat lagi satu. 

$I.8. Ibnu Majah)
(5)

r.r-!rl.r.s)i;A,I''lS$_*i-illi$*.'3igyl,
Artinya : Barongsiapa mendapt satu roka'at dari fiaht
lutn'oh atau rainnva, maka berarti ia dapat 

i*ffrrfin Mejah)
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Hadiets-hadiets itu ada menerangkan bahwa siapa-siapa
yang dapat shalat Jum'ah satu raka'at bersama Imam, berarti ia
dapat shalat Jum'ah itu.

Dari sini mereka faham, bahwa kalau seorang tidak dapat
seraka'at bersama Imam, di shalat Jum'ah, tidaklah dianggap
dia dapat shalat Jum'ah itu. Lantaran itu, hendaklah ia iadikan
Zhuhui sahaja, yaitu ia kerjakan empat raka'at, walaupun pada
waktu ia ikut [mam tadi, dengan niat hendak shalat Jum'ah.
Faham dan pendapat itu kita bantah dengan beberapa alasan.

BANTAHAN KE I.

a) Hadiets yang pertama itu, kata Abu Haatim, adalah Ha-
diets Mursal. Jadi, tak dapat dijadikan alasan yang berdiri
dengan sendirinya, dan juga dilemahkan Hadiets itu oleh
'{.Ilama' Hadiets lantaran ada diantara rawi-rawinya seorang
yang bernama Baqieyah yang masyhur lemahnya.
Hadiets yang kedua itu dilemahkan oleh ahli Hadiets, lan-
taran diriwayatkan dari jalan Yaasien bin Mu'aadz, sedang
ia itu seorang yang matruk, ya'ni orang yang sudah diting-
galkan atau tidak diterima riwayatnya oleh 'Ulama' Ha-
diets lantaran lemahnya. Oleh sebab itu, ta' bisa diiadikan
alasan.

Hadiets yang ketiga itu lemah juga lantaran diriwayatkan
dari jalan Sulaiman bin Dawud Al-Harrani, dan dari
jalan Shalih bin Abil-Akhdlar, sedang Sulaiman itu matruk,
dan Shal6h itu dla'if. Lantaran itu, ta' dapat juga dijadikan
alasan.

Hadiets yang keempat itu, diriwayatkan dari beberapa ja-
lan. Kata ahli Hadiets, sekalian jalannya itu tercela, hing-
ga kata Ibnu Abi Haatim : :

Tidak ada asal bagi Hadiets itu, Hanya yang asal, ialah Ha-
diets :

(6)

r +aatfut;uutr..r. c) q;j,\:6:u4g:jfurt $1#
Artinya: Barangsiapa dapat sqlu raka'at dari satu shalat,
maka berartt ia dapat sMat itu.

(H.R. Daraquthni dan Ibnu Khuzaimah)
Ya'ni kalimah ,,dari shalat Jum'ah" yang di Hadiets
ke 4 itu tidak berasal. Lantaran itu ta' boleh dijadikan dalil.

b)

c)

d)
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e) Hadiets yang kelima itu lemah juga, lantaran di sanadnya
ada seorang yang bernama Baqiyah bin Al-Walid yeng
masyhur lemahnya pada sisi ahli Hadiets.
Lantaran itu, ta' dapat juga dijadikan alasan.

BANTAHAN KE II.
Hadiets-hadiets itu semuanya menunjukkan, bahwa siapa-

siapa yang dapat satu raka'at bersama fmam, berarti ia dapat
shalat itu, tetapi hendaklah ia tambah satu raka'at lagi.

Jadi, difaham oleh sebahagian daripada 'Illama', bahwa
kalau ia ta' dapat satu raka'at, berarti ia tidak dapat shalat
yang itu.

Faham yang begini dinamakan ,,mafhum mukhalafah" atau
flham sebalik. Di dalam urusan hukum-hukum ,,mafhum mu-
khalafah" itu tidak dipakai, teristimewa apabila ,,mafhum
mufihalafah" yang berlawanan dengan manthuqnya (bunyinya
atau umumnya) satu keterangan yang kuat atau yang lebih kuat
dari padanya.

BANTAHAN KE III.
Hadiets yang ke 1 dan ke 5 ada menerangkan, bahwa ba-

rangsiapa dapat satu raka'at dari shalat Jum'ah atau dari shalat
lainnya, rnaka dipandang dia tlapat raka'at itu.

Berarti, dua Hadiets itu menyamakan stralat Jum'ah dengar
shdat yang lain-lainnya.

Oleh sebab ifu, pihak Madzhab Syafi'ie perlu berkata,
bahwa orang yang ta' dapat seraka'at bersama Imam di shalat
Zhuhur umi'airanya, berarti tidak shalat bersama Imam, dan
lidak perlu-ber Imam, padahal 'Ulama' Syafi'ie dan umumnya
'Ulama' Islam berkata bahwa ganjaran berjama'ah itu dapat.
walaupun seorang tidak dapat seraka'at bersama Imam.

BANTAHAN KE IV.

Dalam madzhab Imam Syafi'ie ada tersebut satu qa'idah

.*b9yze'"5^i{,
Artinya : Niat ttu ialah menyahaja sesuatu beserta dengan me-
ngeriakawrya.

Jadi, maqshudnya, bahwa tiap-tiap satu ibadat wajib diker-
iqEn bersama niatnya dan sebagaimana diniatkannya, padahal
di dalam mas'alah yang tersebut itu, lain diniatkan, lain diker-
jakan, ya'ni diniatkan Jum'ah, tetapi dikerjakan Zhuhur.
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Hal ini memberi arti, bahwa faham 'Ulama' Madztrab Sya'

fi'ie berlawanan dengan Qaa'idah madzhab Syafi'ie yang masy'
hur itu.

BANTAHAN KE V.

Di Hadiets yang ke 3 tatli, ada tersebut. bahwa barangsiapa
dapat dua raka'at dari shalat Jum'ah, maka dapatlah ia shalat
itu. Perkataan ini, kalau diambil secara mafhum mukhalafah
niscaya memberi ma'na, bahwa kalau ia dapat kurang dari dua
raka'at, berarti ia tidak dapat Jum'ah, padahal sebenarnya
titlak begitu.

Ini berarti, bahwa mafhum mukhalafah tidak dipakai.

BANTAHAN KE VI.

IGlau sekiranya ta' dapat satu raka'at berarti ta' dapat
shalat Jum'ah (dan juga berarti ta' dapat berimam atau ta'
dapat ganjaran berimam di shalat biasa), maka sepatutnya di
wal:tu seorang melihat Imam sudah attahiyat akhir umpamanya,
janganlah ia ikut karena jadt sia-sia ikutannya.

Padahal, tidak seorang pun dari 'Ulama' Islam berkata
begitu.

BANTAHAN KE VII.
Mafhum mukhalafah ta' boleh dipakai di dalam urusan

hukum-hukum, terutama apabila mafhum mukhalafah itu ber-
l,rwanan dengan lain-lain keterangan yang kuat atau yang lebih
Luat daripadanya, sedang malhum mukhalafah yang dipakai
oleh 'Ulama' Syafi'ie itu berlawanan dengan Hadiets-hadiets
yang tersebut di bawah ini yaitu :

(7)

.6:',G85$jV,LP6iEFr)96tjr*:it
r r_rLJl .j.e.e

Artinya : Apabila komu tlatang kapada shalat, padahal
kami sedang sujud, hendaklah kamu tunil suiud, tetapi jangan
kamu masukkan_dia di dalam perhttungan 

6.S.R. Abu Dawud)
(8)

r${t*a'{ar2;g;c'i1e6$.iJ4At$
t rJ.r,;ltt ).d- -7 -
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Artinya : Apabila seorang daripada kamu datang kepada
shalat, padahal lmam di fulam sotu keadaan, maka hendaklah
ia turut berbuat sebagaimana perbuatan lmam itu.

(H.R. Tirmiilzi)(e)

W666r;jg:{,;ra.yytgtLrrS,vi;Si
('rr-,PJ.bl)'C

Artinya : Barang siapa dapati akan daku sedang ruku' alaa
berdiri atau sujud, maka hendaklah ia bersamaku atas keadaan
yang aku keriakan. (H.R. Ibnu Abi Syaibah)
(10)

Artinya : Telah berkata Abu Qataadah : Di antora kami
shalat bersama Nabi s.a.w., tiba-tiba ia dengat suua oranf
orong ribut. Sesudah habis slulu ia berkata : htengapa ka,mu?
mereka jawab : kami terbuu-buru kepada shalat. Maka sab-
danya: tangan kamu berbual begitu (laei). Apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka hendaklah kamu kerjakan dengan te-
nang. Tetapi apa yang katnu dapati, lundakhh kamu kerjakan
dan apa yang luput, hendaklah lumu sempurnakan.
(11) ('H.S.B. Bukhari 631 !firrslim)

i6)tz(ga$q4p,$,J\yr)vt5tyl-Jtsy
.. f!;\tlu,6u3t$ii;z;t6u$;
t Vlt Ptrl-rtJ- t )',-f ' C

Artinya : 'Apabita kamu dengar iquamah, hendsklah kamu ber'
jalan ke slwlat, dan hendaklah dengan lenrcram dan luibat'
dan janganlah kamu terburu-buru, karetu apo yang kamu daPati
henciaklah kanu keriakan. Dan apa yang terluput itu, hendaklah
kamu xmpurnakan.

(H.S.R. Bukhari, Muslim dan lain'lainnya)
(12)

.g{Ari!2fi ',f,4i?,3q\f496t$$v-$,r,t
r f: €s€.\ . r.. e. 

/*i{,GV gill* .igjV
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Artint'u : Apabila dimuloi iqaonuh buat shalat nuka ia-
ngunlLth-seseorang daripada kamu berlari-lari kepadanya, tetapi
irttl,tl:iah ia berjalan, dan hendaklah ia lenteram dan haibu.
Nluka !,.endaklah engkau kerjakan apa yang engkau dapat, dan
hendaklalt epgkau cukupkan apa yang luput.

(H.S.R. Bukhari dan Muslim)
Maka enam Hadiets yang baru tersebut ini, sunggtthpun

ada satu yang lemah dan satu yang belum dapat saya periksa,
tetapi ma'nanya itu cocok dan setuju dengan lain-lain Had.iets
yang Shahih dari yang enam itu.

Enarn-enam Hadiets itu, menyuruh kita ikut Imam di mana
sahaja, dengan tidak menentukan tempat atau raka'at. Apa
yang dapat, hendaklah kita kerjakan dengan Imam itu, dan-apa
yang sudah terluput lebih dahulu itu, hendaklah kita genapkan.

Jadi kalau kita dapati Imam di raka'at yang akhir sekali-
pun, hendaklah kita turut. Tetapi sesudah ia ben salam, hen-
daklah kita tambah apa yang telah luput.

Begitulah manthuq (arti yang terang dan Zhahir) dari enam
Hadiets yang tersebut.

Nlaka manthuq Hadiets-hadiets ini ta' dapat digugurkan oleh
mafhum lima Hadiets yang pertama tadi, walaupun di-taqdir-
kan lima Hadiets itu shahih, teristimewa Hadiets-hadiets yang
lima itu semuanya lemah.

RINGKASNYA.

1. Tidak ada satupun Hadiets yang menerangkan, bahwa orang
yang ta' dapat satu raka'at bersama Imam di hari Jum'ah
itu wajib atau sunnat jadikan shalat Zhuhur.

2. Hadiets-hadiets yang ke tujuh sampai kedua belas, dengan
terang menyuruh kita turut Imam dimana sahaja, tetapi apa
yang luput itu kita qadla, ya'ni kita sempurnakan.
Hadiets-hadiets ini, lantaran shahih, maka ta' dapat tiada

wajib kita berpegang dengannya. Lantaran itu, kita wajib ber-
kata, bahwa siapa-siapa dapat turut Imam di shalat Jum-
'ah, walaupun _di atlahiyat akhir, berarti ia dapat turut Imam,
tetapi sesudah Imam beri salam, hendaklah ia berdiri shalat
dua raka'at

Setelah selesai hal itu, sekarang ada dua pertanyaan yang
sedikit keluar dari pembicaraan di atas.
1. Bukankah Hadiets yang kedua itu memberi arti, bahwa

orang yang dapati Imam di dalam ruku', dipandang dia
dapat raka'at itu ?

2. Apa arti Hadiets yang keenam tadi ?
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Jewaban ke l.

Hadiets yang kedua itu, kalau Shahih, memeng bisa dijadi-
kan alasan bahwa orang yang dapati Imam di waKu ruku' di-
anggep dapat raka'at itu. Tetapi oleh sebab Hadiets itu lemah,
maka ta' dapat itijadikan tlaliel buat urusan tersebut.

Jawaban ke ll.
Hadiets yang keenam tadi bukan sahaja diriwayauran oleh

Daraquthni dan Ibnu Khuzaimah, tetapi diriwayatkan juga Ha-
diets yang sema'na dengan itu oleh Bukhari, Muslim dan lain-
lainayl.

Per
itu.

Riwayat yang pakai perkataan ,,bersama rmam" itu maq-
sbudnya, bahwa siapa-siapa dapat shalat seraka'at bersamalmam,
seolah-olah ia sudah shalat satu shalat itu sama sekali bersama
Imam, ya'ni ganjarannya adalah seperti orang sudah dapat
shalat bersama tnam dari mula-mula-

Riwayat yang tidak pakai perkataan ,,bersama Itnam" itu
ada diriwayatkan begini :

(13)

Hadiets itu ada diriwayatkan dua macam a) dengan patai
kataan ,,bersama Imam" b) dengan tidak pakai perkataan

.Mr&yr{:d),rc<,fi ,g:{:{;gdrba\gr33V
Artinya : Barangsiapa dapat satu raka'al dari shalat berani ia
telah dapat shalat itu.

(H.S.R. Bukhari, Muslim 6* lxia'lainnya)

Maqshud Hadiets itu diterangkan oleh Hadiets'hadiets yang
tersebut di bawah ini :

(14)

'/- o ,u

Artinya : Barangsiapa dapat seraka'at dari Shubuh sebelum ter-
bit matahari, berarti ia dapat Shubuh, dan barangsiapa dapat

seraka'at dari Ashar sebelum masuk matahari, berarti ia dapat

Ashar. (H.S.R. Bukhari, Mus1im dan lain'lainnya)

Menurut satu riwayat dari Bukhari tentang Hadiets terse'
but ada begini : 
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(15)
(t';trJJr .ai{i:$...

*"0,I,'#"uo'#'9*Iaf.#'i:rH"f 
'tl,ttffi :fr'll*"f.'if il

sempurnakan shalatnYa.

Menurut riwayat Nasa'i ditentang Hadiets itu ada begini :

(10) ( JLjrr ,.Kr1fii;_j(i\$(yiL6:$':\J,fr. ..

hendaklah ia sempurnakan apa yang telah luput.

Ya'ni orang yang dapat seraka'at dari Shubuh atau seraka'at
dari Ashar, dalam waktu, berarti ia dapat shalat itu semuanya
dalam waktu, tetapi hendaklah ia sempurnakan apa yang kurang.

Menurut riwayat Baihaqie di tentang Hadiets itu begini:

r;qrrt.dXqW
Ya'ni orang yang dapat seraka'at di dalam waktu itu hen'

daklah tambah-rika'it-raira'at yang kurang, dan dipandang dia
dapat shalat itu di dalam walrtu. - A.H.

WANITA WAJIBKAH JU'WAH.

S O A L : Wanita, waiibkah alau sunnatkah ber'Jum'ah ?

J A W A B : Menurut Hadiets yang tersebut -d,i bawah ini, bah-
wa peremBuan itu, tidak wajib shalat Jum'ah.

l<6:jgtg.w.a,P.yg,uiyci,-;.:Jrti,i
( r3b3st ).,f .e.!p#t WllzYttj llflf

Artinya : Telah bersabda Nabi s.a.w. :
Ium'ah itu satu kewaiiban yang peuing atas tiap-tiap orang Islam
dengan berjama'ah, melainkan empat (yaitu) : hamba milik
orang, perempuan, anak kecil, dan orang yang sakit.

(H.S.B. Abu Dawud)
Tetapi, kalau perempuan itu atau yang lainnya kerjakan

shatat Jum'ah, maka Jum'ahnya itu shah. A.Q.
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JEr{ LZAH
iAE'IAUKUL TABUH UNTUK MEMBERI TAU KEMATIAN.

S O A L : Bolehkah kita memukul tabuh alau rbagainya tlntuk
memberi tau kepada anggauta.anggauta dari kumpu'lan yang rl
mali masuk padanya, supaya mereka hadlir dan menguruc mai.
yit itu cebagaimana muslinya ?

J A W A B : Di dalam Hadiets-hadiets ada larangan buat kita
menyiar-nyiaikan khabar kematian sebagaimana diperbuat oleh
kaum Jahiliyah, yaitu mereka kirim utusan ke desa-desa beri
tau kematian seseorang.

Dizaman Nabi ada kejadian hal beri tahu kematian sese-
orang daripada kaum Muslimin, maupun.di kota ataupun dipa-
dang peperangan.

Dari yang tersebut, kita faham, bahwa semata-mata mem-
beri tau itu tidak terlarang, tetapi yang terlarang, ialah mem-
beri tau kepada orang-orang yang tidak perlu tau, atau memberi
tau dengan maksud supaya tersiar khabar kematian itu.
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Adapun memberi tau kepada orang-orang yang jadi ketua,
atau kepada Sahabat-sahabat yang akan mengurus itu tidak jadi
larangan karena dizaman Nabi, orang-orang yang mati tlipadang
peperangan disampaikan khabar kepada Nabi, dan waktu Nabi
meninggal shahabat-shahabat Nabi yang dekat-dekat dan yang
berpengaruh diberi tau.

Ringkasnya, pada pandangan kami, tidak terlarang kalau
pemberian tau itu, ada dengan maksud buat diurus.

Adapun yang memberi tau dengan tabuh dan ketok-ketok
itu kelihatan hampir sama dengan penyiaran khabar yang diker-
jakan oleh kaum Jahiliyah dbngan mengirim orang ke desadesa
dan ketempat-tempat yang jauh.

Oleh sebab itu sungguhpun ta' berani kami mengharamkan,
tetapi ada lebih selamat kalau diberi tau dengan mulut saja
kepada saudara-saudara yang seperlwrya, dan tidak jadi salah
kalau orang-orang yang mendengar khabar itu pula menyam-
paikan kepada saudara yang lain. A.H.

SOAL:
udlu'?

UDLU' SHALAT JENAZAH.

Bolehkah shalalkan ienazah dengan tidak pakai

J A W A B : Shalat jenazah ini, ada yang pandang sebagai
satu du'a sahaja, Iantaran padanya tidak ada ruku', zujud
dan attahiyat. Oleh karena itu, mereka berpendapat, bahwa
menshalatkan janazah, tidak perlu berudlu'.

Pendapatan seperti itu, tidak betul, karena ada diriwayat-
kan :

2<

"fiLii(,"a$tJ36
a

Artinya : Ielah berkata'Aaisyah : ,,Adalah Rasulullah s.u.w.
memulai shalat dengan takbier dan menyudahinya dengan salon.

(S.R. Muslim)
Riwayat ini menunjukkan, bahwa yang dinamakan shalat

itu, ialah yang mana dimulai dengan takbier dan disudahi de-
agan salam, sedangkan shalat jenazah pun demikian. Lantaran
ittt, shatat jenazah itu, ialah satu shalat sebagaimana lain-Iain
shalat, bukan sebagai satu du'a.

Maka apabila shalat jenazah itu, sebagai satu shalat, sudah
tentu mesti kita berudlu' sebagaimana firman Allah .
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r#ticfi,J|ki,;W#rWt$r$,Jtl3tit
( \ ?Erl, :, ,;K\igw|L:.u

Artinya : Apabila kutu mau shalat he,ndaktoh kamu, iuci
muka kamu dan tangan kamu sanpai siku, dan hendaklah kamu
sapu kepala kamu dan (cucilah) kaki kamu sampai didua matakaki. (Q. Al.Maa.idah 6)

- Apt ini mewajibkan kita berudlu', kalau mau sheht.
Iantaran-itu, perintatr ud-lul dalam Ayat itu, mengenai sighltan
rlracarn shalat : shalat-stralat fardlui, Jum,ah, Ilari-raya, tara-
wih, dluha, rawatib dan lain.lah shalat suruirah, dan' j u g amengenai shalat jenazah.

Tambahan pula ada satu riwayat :

hufrfi :JeV,F;,lhE,'ifi S(*l.bGj(.9i'.-,
Artinya : Bahwasanya Abdullah bin 'Umar pernah berkata:
,,Tidak seorang menshalatkan jaruzah, mehinkan ia mesti suci(berudtu')". C.Uttl

MEAAOTONG MAIYIT.
S O A L : Bolehkah kita memotong dan mombelah meiyit
unluk diperiksa penyakilnya, supayi kita dapat mengehhul
untuk meniaga atiu mengobdi orlng-orang yang Hkit. rportl
ponyskitnya simati itu dan lainnya ?

J A W A B : Sampai ini hari, kami belum bertemu satupun
larangan di Qur'an ataupun hadiets tentang urusan itu.

Sungguhpun begitu, hal ini baik kita jadikan pembicaraan
yaitu kalau saudara-saudara ada alasan yang melarang, harap
kirimkan kepada kami.

Begitu juga kalau ada alasan yang membolehkan.
Kedua-duanya itu akan kami siarkan, untuk dipertimbang-

kan sendiri oleh pembaca-pembaca. A.H.
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MAIYIT YANG HANGUS.

S O A L : Orang yang mali terbakar (hangus betul-bctul) den
yang busuk betul-be?ul, apakah mesti dimandikan dan dishalat,
kan iuga ?

J A W A B : Sudah ma'lunt oleh kita, bahwa orang yang sudah
mati, mesti dimandikan dan dishalatkan.

Diantara suruhan Agama itu, tidak ada yang dikecualikan,
melainkan orang yang mati syahid, ya'ni mati di dalam pepe.
rangan, tidak dimandikan dan tidak pula dishalatkannya.

Ada sebahagian dari 'ulama' menetapkan, orang yang ter-
bakar, jika tidak bisa dimandikan, maka mesti ditayammumkan
dia, karena tayamrnum ini pengganti wudlu' dan pengganti
mandi.

Tentang orang terbakar mesti ditayammumkan itu tidak
kami dapati keterangannya dari Qur'an atau hadiets Nabi.

Betul, bahwa tayammum pengganti wudlu' dan pengganti
mandi, tetapi wudlu' buat shalat dan mandi ,,janabat" bukan
mandi biasa atau mandi orang mati.

Lantaran itu, kalau yang terbakar hangus itu tidak bisa
dimandikan -- karena khawathir kulitnya gugur atau hancur

- maka pada pandangan saya, terlepaslah dari kewajiban,
ya'ni tidak mesti kita mandikannya dan tidak pula boleh dita-
yammumkan, hanya cukup dikafankan, lalu dishalatkan seba-
gaimana biasa. A.Q.

BAPAK MANDIKAN MAIYIT ANAK WANITA.

S O A L : Bolehkah seorang bapak memandikan maiyit anrk
wanilanya ?

J A W A B : Di dalam Hadiets-hadiets tidak tersebut masalah
ini, tetapi dari lain jalan kita dapat mengambil keputusan, yaitu
bahwa aurat anak wanita kepada bapaknya, sama dengan aurat
laki-laki dengan lakiJaki, atau wanita dengan wanita;

Oleh sebab itu, tidak ada halangan bapak memandikan anak
wanitanya, sebagaimana wanita boleh memandikan orang wanita.
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Tetapi yang lebih bagus ialah dimandikan o1str sslmlnyt,
karena suarni lebih jauh kemerdekaanrrya tentang aurat si isteri
dari pada yang lain.

Kalau dibandingkan bapak dcngan seorang wanita, tentulah
lebih merdeka wanita yang memandikannya, karena bapak itu,
walau bagaimanapun perasaan kebapaannya, tidak bisa luput
dari pada malu.

Karena inilah barang kali, Rasulullah tidak memandikan
anak wanitanya yang bernama Zainab, tetapi diserahkan kepada
wanita-wanita. A.IL

MENGHADAPKAN TilAtYIT KE QIBLAT.

S O A L : Mcnurul sunnah, bagaimanakah cara meletakkan den
mcnghadapkan maiyit yang baru putuc nyowa, sebelum diman-
dikan ?
JAWAB: Diriwayatkan:

b U !:)i Uij, JC;t )KV sisii:itlg;tl

?#Wd,#;ftti*W:ii
({t-.J', r3lr-e1r ). J.d .L$!l$

Artinya : Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rarulullah
s.a.w. tentang dosa-dosa besar. Maka sabdanya : Yang demi-
ktan itu sembilan : 1) Menyekutukan Allah, 2) (mengeria-
kan) sihir, 3) Membunuh manusta, 4) Memakan riba',
5) memakan harta anak yatim 6) berpaling ke belakang di
dalam waktu peperangan, 7) Menuduh wanita yang baik-batk
berzina 8) Durhaka kepada ibu bapak, 9) dan menghina
Baiturah vang mutia, eibtat 

ti1heiffi^!j({u^^ Nasa,i)
Diriwayatkan :

u$iii6JiJt$iv5;€.i,i4StW;i66r
( AtJrft.r).UV6l

Artinya : Bahwa Baraa' bin Ma'rur telah berwasia supaya di
hadapkan dia ke Qiblat, apabila ia hampir mati, maka sabda
Rasututhh : ra tetah mencocoki Arfffr.rfr:f,rkt"an 

aainaqie)
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Dari Hadiets yang pertama, kita dapat tahu, bahwa Baitullah
itu, Qiblat kita hidup dan mati, ya'ni waktu hidup ketika hen-
dak shalat, dan dari mulai mati sampai ditanam.

Hadiets yang kedua ini, bahwa menurut sunnah orang yang
hampir mati itu dihadapkan ke Qiblat.

Sekarang perlu kita periksa pula tentang cara mengha-
dapkan, adakah dengan berlunjur kaki kepihak Qiblat dengan
ditinggikan sedikit kepalanya ? Atau tlengan bbrbaring ataa
rusuk kanan sehagaimana dalam kubur ?

Imam Al-Haadi,imam An-Nashir, dan imam Syafi'i berpen-
dapatan cara yang pertama, yaitu berlunjur.

Imam Al-Mu-aiyad Billah, imam Abu Hanifah, dan juga
imam Syafi'ie lagi berpendapat cara yang kedua, yaitu berbaring
atas rusuk kanan.

Jadi imam Syafi'ie berfa[am keduanya.
Untuk pendapat yang kedua ini ada alasan, yaitu diri-

wayatkan :

giy:34i
,-v

, c// o
t "/

.)
Artinya : Bahwa Fathimah anak Rasulullah s.a.w. waktu hampir
mati, ia menghadap Qiblat lalu berbantalkan tangan kanarutya.

(B.Ahmad)
Oleh sebab perbuatan Fathimah ini, bukan satu ketentuan

yang dikuatkan oleh Hadiets, maka yang perlu dalam urusan
ini, ialah menghadap Qiblat dengan berlunjur atau dengan ber-
baring, ya'ni kedua macam itu boleh. A"IL

WANITA SHALATKAN JENAZAH.

S O A L : Bdchkeh wenita menshalglkln ipnqth ?

J A W A B : Sepanjang peperiksaan saya, tidak terdapat, bah-
wa dimasa Nabi s.a.w. hidup, ada pernah orang wanita men-
shalatkan jenazah. Dan tidak pula terdapat larangannya, haoya
ada riwayat yang menunjukkan, bahwa wanita rnenshalatEan
jenrzah, ada berlaku di zaman Shahabat-shahabat, sebaggimana
diriwayatkan :

(

(
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Arlinya : Dari lbnu 'Abbas, ia berkata : Masuklah orang-
orang, sendiri-sendiri, menshalotkan Rasululloh s,o.w., sehingga
sesudah mereka selesai, mereka suruh wanita-wartb 6holdkan),
sehingga sesudah wanita-wanita itu selesai, tnercka suruh anak-
anak 6hala), sedangkan tidak seorang pun menjadi imam waktu
shalakan Rasulullah s.a.w. (8. Ibnu Maefeh)

.:^#r,&ll^j<i,-5'fffIt6r€li,(tt
r 3!4fJt.6; t

Artinya : Dari Umar lbnul Khaththaab, bahwa ia pernah tung-
gu Umma 'Ahdillah, sehingga Umma 'Abdillah shalatkan'Utbalt.

(R. Ilasan, thabarani)
Dari dua riwayat itu, dapat kita katakan, behwa wanlt! bo-

leh menshalatkan jenazah. Cara menshalatkannya itu, adalah
sebagaimana yang tersebut dalam Riwayat yang pertams, yaitlr:
mula-mula laki-laki, sesudah itu, baharu wanita-wanita, kemudian
anak-anak,

Selain dari itu, ada pula satu riwayat, bahwa 'Aaisyah per'
nah minta dibawakan janazah Sa'd bin Abi Waqqaash kepada-
nya, I(arena ia nnu me-nshalatkannya. A.Q.

ORANG YANG 
'TAENINGGALKAN 

SHALAT.

S O A L : Orang yang rncninggatkan :halet srtu loli ohrlr
alru bcbcrapa keli dcngnn tidak eda 'udrur, kcmudlen le mrli,
scbclum bertaubrl, bole{rkah dishrlatkcn dia ?
J A W A B : Orang yang meninggalkan shalat itu, pada
pardangan kami tidak jadi kafir, sebagaimana kami tel$ !e-
iangkan di kitab Soal-Jawab L : 145/163. Hanya dapat diftte,
dia seorang yang berdosa besar. Orang yang berdosa itu, wt ib
dishalatkan asal saja ia mati di dalam Islam.

Rasulullah ada perintah Sahabat-satrabatnya menshalatkan
beberapa orang yangberdosa, dan Sahabat Nabi ada menshalat'
kan beberapa macam orang yang berdosa.

Hanya orang yang membunuh diri dan orang yang
menyembunyikan rampasan perang itu, Rasulullah enggan men-
shdatkannya, tetapi Rasulullah suruh Sahabat-shahabatnya
shalatkan.

Dengan ini semua, berarti, bahwa orang yang meninggeltan
shalat itu, waiib dishalatkan. A.tt
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SHALATKAN JENAZAH WANITA ZINA.

S O A L : Scorang wanitt dipclihara olch seoreng Kelir, ye'ni
dengan tidak ada tali pernikahan antara mcrcka. Kemudlrn
wrnila itu mati. Maka bolehkah kila shalatkan dia den lanrm
die dl kuburan kila ?

J A W A B : Di Negeri Islam yang menjalankan hukum Islam,
tidak akan terdapat wanita Islam disimpan oleh seorang Kafir,
dan tidak akan terdapat seorang Islam pelihara seorang wanita
Kafir.

Pendeknya, perzinaan tidak akan terdapat, kecuali di dalam
gelap. Lantaran itu, tidak bisa terdapat hukum yang terang di-
tentang kejadian yang di dalam pertanyaan itu.

Sekarang terpaksa kita mengambil keputusan dengan jalan
lain.

1. Bahwa wanita yang di dalam pertanyaan itu, asalnva Islam
atau Kafir ?, Kalau Kafir sudah tentu titlak perlu difikir-
kan. Kalau asalnya itu Islam, maka dengan sebab ia ber-
zina itu, tidak ia jadi Kafir, sungguhpun ia berdosa besar.

2. Sabda Basulullah s.a.w.

r!,tga1yg3y#g%*,tgar$J*rlialr,
t ;fa31trlt.J .C

Arlinya : Sembahyanglah di belakang orang )tang menyebut ,,La
ilaaha illallah", dan shalatkanlah orang yang berkata : ,,Laa
ilaha illallah". (H.R. Daraquthni)

- - Hadiets ini, sungguh-pun lemah, tetapi diriwayatkan daribeberapa jaran serta iiaa[ menyarahi satair saiu triit<uiri'isram,
malah setuju.

Melihat dua alasan itu, tidak ada halangan kita shalatkan
dia dan tanam dia di pekuburan Islam, asal tldak pernah terbit
daripadanya pekerjaan atau omongan yang menunjukkan atas
kekufuran.

Tetapi ada pula :

1. Hadiets yang menerangkan Rasulullah tidak mau shalatkan
orang yang menyembunyikan sebahagian daripada rampasan
perang tetapi Rasulullah menyuruh shahabat- shahabatnya
shalatkan dia.
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2. Riwayat yang menerangkan bahwa Basulullah tidak mau
shalat atas orang yang mati dengan bunuh diri, tetapi
tidat terdapat riwayat, bahwa shahabat.shahabat itu ada
shalatkan dia.
Dari dua keterangan ini, ada orang faham, bahwa orang

yang mati di dalam mengerjakan dosa besar itu, boleh tidak
dishalatkan.

Pada pandangan kami sekarang, bahwa wanita yang begitu,
jangan diurus oleh orang Islam supaya jadi satu ancaman atas
wanita-wanita lain yang sedang atau yang akan melakukan per-
buatan yang hrna itu.

Kalau orang bertanya : Bukankah mengurus maiyit orang
Islam itu fardlu kifayah atas orang Islam ?

Maka kita jawab : Menjaga supaya wanita Islam jangan
sampar menladi gundik seorang Kafir itu, juga fardlu kifayah
atas qaum Muslimrn.

Kalau sek:ranya qaum Muslimin belum bisa menjalankan
kekuasaan untuk menahan kejahatan itu, cobalah jauhkan diri
darr mengurus bangkar-bangkai yang hina itu, supaya terlihat,
bahwa orang yang berbuat perbuatan itu dibeuci oieh qaum
Muslimin. Mudah-mudahan dengan cara begini ada sedikit pe-
robahan.

Ini pendapat kami setelah memperhatikan bahaya dan mash-
lahat-mashlahat yang berhubungan dengannya.

Kami akan tanggung jawab buat diri kami sendiri.
Periksalah Hadiets dan riwayat tersebut di :

Narlul authaar 2 :200 dan 4 : 48
Asy-Syarhui Kabier 2 : 357.

SHALATKAN DUA JENAZAH.
.All

S O A L : Di satu tempat ada dua kemalicn, bolCt-krh kita
shaletkan a?as dua ienazah itu dengan salu shalat sala ?

JAWAB: DiriwaYatkan:

#'(#i;vi*;S€,6#r,,t;ii,'*/JL'i,6fi
;#i:,AbiWJ#t;ri* j4;'lqw'9\,:.f 

%llii:l5ic,ri4;:i1!653:ts4,
f r-tlr.lb.}t..lll.t. ura ) -Mt,$6
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Artinya : Telah berkata 'Ammaar, bekas budak (hanba) Al-
Hwts bin Naulal : Saya pernah hadier di jinazah se<trang anok
kecil dan seorang wanita, lalu diatur anak itu dekat kaum (orang
yung menshalatkati) tlan diletukkan wanita itu di belakang-
nya (dekat Qiblat) lalu dishalatkan atas dua ienazah itu,
sedang di antara qaum itu atla Abu Suid Al-Khudri, Abu Qata-
dah, Ibnu Abbas, dan Abu Hurairah, lalu saya bertanya tentorg
hal itu, ntaka ntereka menjawab : (begitulah) Sunnah.

tr:
Artinya : Telah berkata lagi 'Ammaar : bahwo Ummu Kul-
tsum binli Ali dan anaknya (bernama) Zaid bin U-m9r,.kedya'
duanya mati bersamo-satnq, lalu dikeluarkan iinazah kedua-dua-

nya dan Amir Madinah men.shalatkan atqr duq ienazahfii.rbrrO

Selain dari pada itu, ada beberapa banyak
yang menunjukkan bahwa shahabat-shahabat Nabi
shalatkan beberapa jenazah dengan sekali shalat.

SHALAT GHAIB.
SOAL:
l) Katau rcorang kcnalan kita meti di satu tcmpal yeng iruh

darl tempat kita, bolehkah kita shalatkan dia dengan rhrlat
ghaib ?

2l Krlau soorang kenalan kita mali, dan kita dapet leu uu-
dah dia dilanam, bolehkah kita shalatkan dia ?

3) Keiru ada orang shatatken ghaib atas saorang yang kita
ridak kenal, bolchkah kita lurut shalalkan ?

t) Krteu ade orang shalatkan seieorang, shatat ghaib eteu
shalat. hadlir, _bolehkah kita yang sudah shalat llu, lurut
shaletkan lagi ?

Harrp difauleb dcngan alasan Qur'an dan Hrdlctl
J A W A B : Di bawah ini saya akan terangkan lladiets-hadiets,
riwayat-riwayat tlan perkataan Imamlimam yang berhubungan
dengan mas-alah yang ditanyakan. Sesudah itu, nanti saya
unjukkan Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat yang mana jadi
jawaban buat pertanyaan-pertanyaau yang pertama, kedua, ke-
tiga dan keempat.
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KE?ERANGAN.KETERANGAN DARI HADIETS.
(l)

c;;i$1pfii19@,fr#Yigi,Vagi
( ?9'S l-,r:6ltl.r -J . u/)

Artinyu : Dari laabir dan (Jmar : bahwa Nabi s.a.w,.telah
shalatkanAshhamaht:ff.%fo 

.fr','r,ff !ir,l!',,i^{#;':ffi i*,
(2t 

W"#Jib

'jJ

a,

t

I

,

t yrgj;Ji .)'f'
Aninya : DAri laabir : Sabda Rasulu;llah.t.q.w.:,f,cloh nuti
pda hari ini seorang yang saleh duri bangsa Hdsyi ; lantarun
itu marilah kamu shulatkan alusnyu", rnuku kami pun beratur di
belukangnya, lalu Ras ul ullah s.u.w.,s halet kun.

(H.S.R. Bukhui drn lturlim)
(3)

6 E6(,s fit rljtlwfl,S n tA,$, f;,,ifi#
t ivtlr : .,t' \ . ?ffi {${;K1 *. g g,lt;q

An-inlu : Dari Abi Hurairah : Sesungguhnya Nabt s.u.w, pg7-
,,!h l"f! tqhu khabar kemailan Najasi.ptde'hail mtatinyai,,-dan
Rusulullah kelucir bersatna shahabat ki Mu.ylrulla ,) 'lsiu ic
otur shall me?eka, lantas ia takbier e,npil kati. (S.R. .lami,ah)
r4)

I
Uur. ,r'6!$(

(
Artinyu.: Dari Abi Huruinth : balwasqnya Nabi s.a.w. perneh
beri tuhu kematian Najasyi itu kepada Shahabatnya, ketnud*t iu
berkala : ;Mintakan sntpun beginya", kemudian ia kelyar bcr-
suna shahubalnya ke Mushulh, kimudiun ia bertliri dsn shalat
bcrsame shahbatnya sebagaimarn ia shalat jenazah-

(s.n. Ahmad)

l) Neirsyi itu gelaran Raja Habasyah, namaoya Ash-hanah.
,) Mushalla itu tempat shalat, buklrn Masiid: Biasenya Rasolullah terjatan

shalat Hariraya dan Jenazah di silu.
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a

( 9-bjbALJr.-r .,s.o )

Arlinya : Dari 'lmroan bin Hushain : terah bersahda Rasu-
lullah s.a.w. ,,bahtvasanya Sauclara kantu Najasyi tetai ioti, to-i_
tarqn itu berdiri dan sh-alatkanrah qtasnya".' rtiaka *ontipui ier-diri lalu ntetnbikin shall sebasairrono ,iibiki, shay ia[i'irniurl
maiyit dan kitq sharatkan atasnya sebagcimana atsharitkan ati,asmaiyit. (S.n. Nasai Orn 'iir*il'rii

'u"*tri\ iA,{S/;'#ifir*iWrf l;,ffU
Artinya : Dari 'lbnu Abbus : Rasulullah s.a.w. pernah pergi
ke sa-tu qubur yang baru, lalu iu shalatkan qtesny(l,'dun sahlbq-t-
nyu bershaff dibelakangnya, dan ia rukbier entpat kali.

(H.S.R. Bukhari dan Muslim)

(5)

(?)

!,J\il
Artinyu : Duri Abi Huruirah : bahwusunya seorang percmpuun
hilam (atuu seotailg muda) yang biasa menyapu Mdsjid, ttdak
kelihalan kepuda llusululluh .;.a.w. lalu Rasulullah bertanyakan
dia, mukcr sahabat-sahabulnyu menjawab : Iu sudah mati. Sabda
Ilusulullult : Mengapukah kamu tidak beri tau kepudaku I

lalu Rasulullah berkata : ,,Uniukkon kcpafuku kuburun-
nya" lalu mereku unjukkan, lantas Rultulullah shulatkcn.ttasnyu.

(S.8. Bukhari, Muslim dan lain-lainnya)
0 

r gwr!,l t.:ty* ,l,.g,fr!, g(#t,J,W*
A-rtinya : Dari lbnu'Abbas : bahwusanya Nubi s,a.w, pernah
shalatkan utas sut* maiyir .te.sudqh tiga haii. (n. uaraq-uttrnit

o) 
r ;,,p;!rlr .r ). rtg#W. J (#J5, rpj,V
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Artinya : Dari lbnu'Abbas : Bahwasonya Nobi s.a.w. pernah
slglatkaa otas .satu qubur sesudah sebulon. (R. Daraq-uthni)
(10)

Fi$6 +,i .,;s$g,rY )z1ji .

t'#vf#b5,3,K6g,J6d4Si,#Vi##
r utj")b.-. !f.b.r^-.| J.Ct. #

aa

r g;;il|.; I . o

Artinya : Dari Sa'id bin Al-Musayyob : Bahwasanya ummu Sa"ad
telah mati sedang Nabi s.a.w. tidak da (diMadienah), tctapi se-
telah kemboli, io sholatkan otasnyo, padahal sudah lalu satu
bulan. (R. Tirmidzil
(1 1)

r rar,. . ,l .,/\'drv13gL71,i.";i$)(,{{hiv
Arlinya : Dari'Arus dan Buraidah : Bahwasanya Nabi s.a,w.
pcrnah shalatkan atas satu maiyit sesudah dilanam.

(12) Ibnu Maiah)

Artinya : Dari Huduifah bin Asid : Bahwasanya Nabi s.a.w.
tclah bersabda : Sesungguhrrya Saudara kamu telah mati diluar
Negeri kamu. Lantaran itu, berdirilah kamu dan shalatkanlah dio

(H.R. Ahmad. Ihnu Majah dan firabrani)

KETERANGAN DARI IAAAM.MAATA

lmam Syafi'ie, Imam Ahmad bin Hanbal, dan kebanyakan
'Ulama' yang dahulu membolehkan orang shdattan natytt
yang di lain Negeri. Kata Imam Ibnu Hazm : Tidak diriwa-
yatkan walaupun dari seorang shahabat, tentang melarang hal
itu.

Kata Imam Syafi'ie : Shalat maiyit itu do'a atasnya. Oleh
sebab itu, mengapakah ta' boleh dido'akan orang yang ghaib
atau yang di qubur ? !

'Ulama' Madzhab Hanafi dan Maliki berkata : fidak se-
kali-kali di-syara'kan, ya'ni tidak sekali-kali disuruh oleh Aga-
ma.supaya kita menshalatkan maiyit yang ghaib.

Krta Hafizh Ibnu Hajar : Sebagian daripada ahli rlmu
berkata : Boleh dishalatkan ghaib pada hari matinya atau se-
sudah dua tiga hari. Tetapi tidak boleh kalau sudah lama.
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Kata Ibuu Hibban : Hanya boleh yang demikian itu bagi
orang yang di fihak qiblat, ya'ni hanya boleh dishalatkan ghaib
atas orang yang mati di tempat yang di antara kita dengan eiblat.

Kata Al-Khath-thabi : Tidak boleh dishalatkan ghaib, me-
lainkan atas orang yang mati di negeri yang tidak ada siapa-siapa
menshalatkan dia di situ.

Daliel bagi Imam Syafi'ie dan yang sependapal dengan-
nya ialah sekalian Hadiets yang tersebut di atas tadi, lantaran
Hadiets-hadiets itu membolehkan shalat ghaib dengan tidak
mensyaratkan apa-apa

Daliel bagi orang yang membolehkan shalat maiyit yang
baru ta' boleh yang lama itu, nampaknya ialah Hadiets yang
ke 2,3 dan ke 6, lantaran di situ ada tersebut, bahwa Nabi s.a.w.
shalatkan itu ialah pada hari matinya Najasyi, dan di atas s.du
qubur yang baru.

Daliel bagi Ibnu Hibban itu tidak kelihatan, dan kata Al-
Muhibbuth -Ttrabari : 

' 
Saya belum dapat tahu ada orang lain

yang berpendapat seperti Ibnu Hibban itu.
Boleh jadi, Ibnu Hibban menggunakan fikirannya, bahwa

biasanya maiyit yang dishalatkan itu, hendaklah ada di
antara kita dengan Qiblat ya'ni di depan kita, bukan di belakang
atau dikanan kiri kita.

Alasan bagi tmam Al.khath-thabi itu ialah keterangan ypg
ke 12 karena di situ Rasulullah ada berkata : ,,Sesungguhnya
telah mati saudara kamu di negeri yang lain dari negeri kamu",
kafena Imam itu faham, bahwa kalau ia mati di negeri kapu,
ya'ni di negcri Islam, tidak'boleh dishalatkan lagi, lantaran ten-
tu sudah dishalatkan oleh orangorang Islam yang di negeri itu.

Golongan-golongan yang tidak membolehkan slralat ghaib
itu meinbantah; menjawab, memberi keterangan kepada orang-
orang yang'meinbolehkan dengan beberapa alasan.

ALASAN PERTAMA :

Naj4syi lraja Habasyah.l yang Rasulullah shalatkan itu, ma-
di negeri yang tidak ada padanya orang yang mensha'
dia.

tinya
latkan

Alasan ini dapat dibantah begini :

a) Biasanya seorang raja, kalau masuk Islam, tentu ada
beberapa pengikutnya yang turut masuk Islam. Dari
itu, Lal dapat djkatakan. bahwa Najasyi tidak dishalatkan
oleh orang Islam dinegerinya; ' 

.,
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b) Rasulullah alak shahabat-shahabatnya shalatkan gheib
itu dengan tidak beritahu apa-apa.

Sekiranya Rasulullah shalatkan itu lantaran dia belum disha-
latkan atau tidak dishalatkan, tentulah Rasulullah terangkan,
lapna !a_1, ylng seperti ini, ta' dapat ummatnya mengeTifiui
kalau tidak diterangkan olehnya.

Oleh sebab .Rasulullah tidak terangkan apa-apa, padahal
perkara itu perlu, nyatalah shalat ghaib it'r. notifr ALrig.-n iiAat
pakai syarat apa-apa.'

ALASAN KEDUA :

- Maiyit Najasyi itu dilihatkan pada Rasulullah di dalam
hasyaf, Jadi, seo.lah-olah Rasulullah shalatkan maiyit yang hadlir,
bukan yang ghaib. Keterangannya :

Porhma :

*V,'J: 6te.6 gAg$G?$,qV;V
(18) tfr-!t.-;)

Artinya : Dari lbnu lAbbas : Bahwasanya diperlihstkan ke-
pqda Nabi s.a.w.lempat tidurnya Nojasyi di itotam Kasyal hingga
ia lihat diq dan shalatkan atasnya. (R: Al-Waahidi)
Keterangan ini dapat dibantah begini :

a) Riwayat yang tersebut, diriwayatkan oleh Ibnu 'Abbas de-
ngan tidak bersanad. Jadi, ta' boleh dibikin alrsan.
Diriwayat itu tidak diterangkan apakah Rasulullah. ada ber-
iala begitu atau hanya fikiran atau sangka-sangkaan Ibnu
'Abbas sahaja.

b)

Kcdua :

(r4) ..{, 'ii/,$si3/ig&i#;.d%i
,u\€,zt.1l

Artinya : Dari'lmraan bin Hushatn : Shahabat-shahabat ber-
diri dan bershall di belakang Rasulullah, padahal mereka'tidak
menyangka melainkan linazah Naiasyi itu ada dt hadapan Rasu-
lullah. (R. Ibnu Hibban)

4

Keterangan ini sama dengan riwayat Ibnu 'Abbas trdi,
m alah di: sinf ditegaskan, bahwa Shalrabat-shahabat, ;gell]atrltt"
ada jinazah Najasyi di hadapan Rasulullah, bukan Rasululleh
yang berkata, bahwa jinazahnya Najasyi diperlihatkan di hada=
panku.
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Kotlgr :
(15)

r :rr ryyr..1 r ;tE {jA)ig6gj;led5, #. j
Artinya : Dari Yahyo : Kami shalat di belakangnyo, po-
dahal kami tidak menyongko meloinkan jinaz.ah Najasyi itu ada
di hadapan kami. (R. Abu 'Awanah)
Keterangan ini tertolak juga, Iantaran isinya sarna sepert.i

dua keterangan yang baru tersebut itu.

ALASAN KETIGA :

Rasulullah s.a.w., ta' pernah shalatkan ghaib melainkan
atas Najasyi saja. Jadi, shalat ghaib itu khaash (tertentu) buat
Najasyi sahaia.

Alasan ini dibantah dengan keterangan :

a) Lantaran Rasulullah tidak katakan shalat ghaib itu
khash buat Najasyi, serta tidak ada satu pun keterangan
yang melarang kita shalat ghaib, maka urusalr khu-
shushiyah itu tertolak. Jadi, bukan khaash buat Najasyi
sahaja.

b) Menurut satu riwayat dari 'Anas, bahwa Rasulullah ada
pernah shalatkan ghaib atas seorang Shahabat yang
bernama Mu'awiyah bin Mu'arviyah Al-Laitsi di Tabuk,
sedang Shahabat itu mati di Madinah.
Menufut satu riwayat dari Abi Umamah, bahwa keja-
dran itu atas seorang Shahabat yang bernama Mtr'awi-
yah bin Muqrin.

e) Sekiranya perbuatan Nabi atas seorang itu, dianggap
khaash buat orang itu saja, tidak yang lainnya, niscaya
banyak pintu-pintu hukum yang bakal tertutup, karena
ada banyak perkara-perkara yang dilakukan oleh Nabi
s.a.w. atas seorang Shahabat sahaja.

Oleh sebab itu sekalian, maka alasan golongan-golongan
yang tidak membolehkan shalat ghaib itu tertolak.

Sekarang saya akan jawab pertanyaan-pertanyaarl yang
empat itu dengan ringkas.

Jewrb I : Menurut keterangan ke L,2,3, 4 dan lainnya, tidak
syak tentang bolehnya kita shalatkan ghaib atas seorang
kenalan kita walaupun belum pernah kita bertemu muka, seba-
gaimana perkenalan Rasulullah dengan Naiasyi itu.
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Jrwrb ll : Menurut keterangan ke 6, 7, 8, 9, 10, 11 daa lria.
lalnnya, kalau ada seorang kenalan kita mati, padahal kita dapat
tahu sesudeh d.itanamnya, matra boleh kita shalatkan dra
dari atas quburnya r) walaupun sudah sebulan, lantaranriwayat.
riwayat yang menerengkan Rasulullah kerjakan begitu, tidal
membatasi waktunya.

Jewab lll : Menurut keterangan ke 2, 8, 4, 5 dau lainnya, tidak
ada halangan, malah lebih baik, kita turut shalat orang
yang kita tidak kenal, lantaran waqtu Nabi shalatkan Nr
iasyi itu diturut oleh Shahabat-shahabatnya yang kebanyakan
tidak kenal kepada Najasyi, dan juga Rasulullah ti-dak syaratkan
mesti kenai, hanya Rasulullah ajak sahaja Shahabat.shahabat
nya buat shdatkan dengan tidak beritahu hukum-hukunnyo
Iebih jauh.

Jawab lV : Menurut faham Imam Syafi'ie dan Iaiplain yang
menganggap shalat jinazah itu satu dr.ria, tentu tidak ada
halangan, malah lehih baik, orang yang sudah shalat satu
maiyrt itu, turut shalatkan lagi. Tetapi saya belum jumpa
satupun riwayat yang menunjukkan Rasulullah atau Shahabat-
shahabatnya ada pemah shalatkan berulang-ulang atas satu
orang. Oleh sebab itn, sutlah tentu baik kalau kita tidak shalat-
kan lagi orang yang sudah kita sttalatlan.

Kalau kita hendak mendo'akan si mati, maka dengan tida,k
shalat itu, bisa &ita do'a.kan sepanjang-panjang masa yang
kita kehendakkan.

Mudah-mudahan jawaban yang tersebut, bisa memuaskan
saudara-saudara yang sudah mengirimkan pertanyaan di dalam
hal stralat ghaib. - A"H.

UPAH SHALAT JENAZAH.

SOAL:
l) Bolehkeh tcleortng rnengnmbll upah buat : mcnshalalkrn

malyit, mandikan maiyit, drn gali quburen ?
2l Bolehkah ia menerlma uang sodekah sesudrh maiyit di'

qubur ?
J A W A B : 1) Sabda Nabi s.a.w. :

te+rr;.r. ;. g gzu:[(I:Ai$tty;,l
Artinya : ,,Berilah kepada orang yang memakan upah, akan
upahnya, sebelum kering peluhnya", (H.R. Ibnu Majah)

1) Bukan di atas qubur (A.Q.).
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Dari Hadiets ini, teranglah, bahwa memberi upah dan me-
ngambil upah, dibenarkan oleh Agama kita. Upahan yang di.
benarkannya itu, tentulah dalam sekalian urusan yang baik-
baik. Urusan yang baik-baik ini, adakalanya berhubung dengan
kedunia'an, adakalanya pula berhubung dengan urusan 'ibadat.

Dalam urusan kedunia'an, tidak syak lagi bolehnya, me-
lahan Nabi sendiri ada pernah mengupah orang, sebagaimana
diriwayatkan :

( .f,rc r . r.,r'.Gis$w - s{1$t1$t, i6"z6iv
Artinya : Dari'Ibnu Abbas ia berkata : ,,Nabi s.a.w. pernah
berbekam dan beltau beri upah kepada yang membekamnya itu
............". (S.R. Bukhari)

Adapun menshalatkan, memandikan, mengkafankan dan
mengantarkan maiyit itu, masuk 'ibadat yang diperintah oleh
Agama.

Bagi urusan'ibadat ini, tidak ada terdapat contoh atau ke-
benaran buat menerima upahan.

Menerima upahan dalam mengerjakan 'ibadat, ada 'ulame'
namakan memakan harta manusia dengan jalan yang tidak halal.

Pendapat ini, sekalipun tidak diunjukkan alasan, tetapi
jika difikir-fikirkan, ada pula benarnya, karena zhahirnya ter-
lihat, bahwa kita menjual 'ibadat kepada orang.

Ini sepatutnya tidak kita kerjakan. Sewajibnya kita tolong
orang yang kematian itu, supaya ringan bebanannya.

Menggali kuburan, lantaran masuk dalam urusan kedu-
nia'an dan biasanya dikerjakannya oleh orang-orang ),ang me-
mang perlu kepada upahan, tentulah tidak ada halangan kita
mengupah mereka.

J A W A B : 2\ .Orang yang sudah mati, putuslah sekalian
'amal dan perhubungannya dengan Tuhan. Tidak ada seorang-
pun yang bisa menolong dan menyelamatkan-dia. Tidak ada
satupun cara yang dapat menebus kesalahannya.

Begitu pula uang yang dibagi-bagikan sesudah menanam
maiyit, dengan maqshud menyelamatkan dan sedekah si mati
itu, sekali-kali tidak ada manfa'at baginya.

Yang demikian itu, tidak ada contoh dari Nabi, tidak dari
Shahabat-shahabatnya, malahan itulah yang dinamakan bid'ah
yang wajib dijauhi dan ditinggalkan oleh tiap-tiap orang yang
mengaku dirinya beragama Islam,
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Dari sebab itu, tidaklah terdapat kebenaran buat menerima
uang yang dibagi-bagikan sesudah maiyit.

Ibnu Majah 20 : 84, Al Muhalla B : 182, 191 Bulughul Ma-
r6m lB8, Al Mughni IQ. 0 : 3, 138, AI 'Ia'nah 3 : 114, Al Bui
khari 3 : 63, 93. A,Q.

PER.IHAL MAKAN.MAKAN DI RUMAH ORANG MATI.

Mas'alah ini sudah diterangkan di kitab Soal Jawab ke 1 :

205/216, dan ke z/th, L969 : 528,2/th, 1972 : 510.

Pada tahun 1934, diterbitkan satu majalah dari Gorontalo
oleh pengikut-pengikut Bin Jindan dan dengan nama ,,KEWA-
JIBAN KITA" Maqshud majalah ini, diterangkan dengan tegas
di No. 1, kaca 1, ialah hendak membela berkatnya saiyid-saiyid
dan 'Ulama'-'ulama'.

Di Majalah itu, ada diterangkan perkataan tuan Bin Jindan,
yaitu satu riwayat be$ini bunyinya (tidak diterangkan lafazh
Arabnya) : ,,I(eharusan memperbuat makanan di rumah kema-
tian menurut Hadiets dari riwayat Baihaqie dalam kitab Dala-
ilunnubuwaah dan Abu Dawud dalam musnadnya di dalam ki-
tabul Jihad mengambil riwayat dari seorang bernama 'Aashim
bin Kulaib mendengar dari bapaknya bernama Kulaib, dia men-
dengar dari seorang Anshar yang menyaksikan bahwa Nabi s.a.
rv. beserta Shahabatnya ketika selesai dari menanam maiyit,
diundang oleh perempuan yang kematian suaminya itu, maka
masuk Nabi kerumahnya bersama shahabatnya, kemudian dike-
luarkan makanan lantas dipersilahkan, di situ Nabi makan be-
serta shahabat-shahabatnya.

Kata Imam Thaiyibi ,,Ini Hadiets segala sanadnya shahieh".

Baru-baru ini, kami terima dari Aceh satu risalah dengan
tulisan tangan, huruf Arab, keputusan Majelis Syura 'Ulama
Samarlenga Aceh. Di situ ada tersebut begini :

rs9ytt .$t t'u\s r; r :iubL /t!-,y, *>t tut&bs,

-pb?i'{(':.},i(t;ua'tirl,iss:'$'2.'s)':*'4 isi r$ui U,'"6 $';V) l' (it' "t €:t6 ;iQc
q{, *i{fi'l;3,-*A!;r:;f3-4$1i &;
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Artinya : Diriwayatkan oleh Inwm Ahnad dengan sarud yang
shahieh dan Abu Dawud daripada'Aashim bin Kulaib daripada
bapanya, dari seorang laki-laki dari Kaum Anshar katanya: Ka-
mi keluar bersama Rasulullah s.a.w. pada satu iarutzah maka
kettka ia kernbali, datang kepadonya surultan dari wan,ita si mati,
lalu Rasulullah datang, lantas dikeluarkan makanan, maka Ra-
.culullah menaruh tongannya dan orang ramai pun mettaruh, lalu
ntereka makan dan Rasulullah pun menyuap kemulutnya.

Riwayat itu, kami sudah periksa di semua kitab-kitab Ha-
diets yang ada pada kami tetapi tidak terdapat.

Sebahagian daripada kitab-kitab itu, kami sudah pesan,
tetapi dapat kabar tidak ada, dan kami sudah pesan ke India,
tetani belum dapat jawab. dan kami sudah susul lagi : mudah-
mudahan dapat jawab dengan lekas.

Buat sementara, bisa kami selesaikan dengan apa 5,ang ada
sahaja yaitu ;

I, Menurut kedrra karangan itu, bahwa salah seorang rawinya
'Aashim bin Kulaib.

'Aashim bin Kulaib ini, ada 'Ulama'percaya dia. tetapi :

r J'-r:r'l!gs t . y!$r\iEAY, y$ti,r !c{[e
' Artinya : Telah berkata Imam lbnul Madieni. Tidak boleh di-

jadikan alasan sesuatu riwayat yang bersendiri padanya.
(Mizanul i'tidaal)

Maqshudnya, bahwa kalau ada satu riwayat dari jalan
'Aashim itu, padahal tidak diriwayatkan dari jalan lain, maka
tidak boleh dijadikan alasan.

Ma'nanya : 'Aashim itu lemah.

+J,L"5KL.W6!^?t56,5{sv,i,$*i9,6$6
.t Jtr*Iblryt

Artinya : Telah berkata Imam Yahya Al-Qath-than : salo
tidak bertemu seorang dengon nama 'Aashim, melainkan saya
dapati jelek peringatannya. (Miezanul I'tidaal)
Ma'nanya : 'Aashim itu lemah.
Biar ada yang mengatakan 'Aashim itu orang kepercayaan,

tetapi lantaran ada pula yang melemahkan, maka yang mesti
dipakai itu, ialah yang melemahkan, karena menurut qaa"idah :

,$_AterjC,Cl

906

Artinya: Celaan itu didahululean dari pujian.



2. Riwayat itu sesudah lemah, berlawanan pula dengan Ha-
diets shahih yang menyuruh kita beri makanan kepada
ahli maiyit t) sebagaimana diriwayatkan oleh urnuriaya
ahli Hadiets dan madzhab-madzhab dan oleh Imam Syafi'ie
sendiri di dalam Umm. L : 247.
Suruhan supaya kita beri makan itu, tentu berarti kita
tidak boleh makan dirumah itu.

3 Rirvayat ini berlawanan pula dengan riwayat shahieh dari
shahabat-shahabat yang meng-haramkan orang berkumpul
dan makan-makan di rumah orang kematian !), lantaran
dipandang oleh shahabat-shahabat sebagai ratapan.

4. Birvayat ini, berlawanan lagi dengan perkataan Umar yang
menganggap orang-orang berkumpul dan makan itu seba-
gai ratapan yang diharamkan oleh agama 3).

5. Di lafazh riwayat 'Aashim dengan bahasa Arab yang di.
tunjukkan oleh 'Ulama Samarlenga itu, tidak ada perkataan
Rasulullah pergi ke rumah wanita yang kematian suami itu.
Lantaran itu, tidak boleh dipastikan Rasulullah makan di-
rumah orang kematian tersebut, karena bisa jadi dipanggil
ke Masjid atau ke lain te,mpat, dan tidak boleh dipastikan,
bahwa makanan itu, bikinan ahli rumah orang mati, karena
bisa jadi makanan itu, dikirim oleh jiran-jiran atau tetang-
ga-tetangga lantaran menurut perintah Rasulullah.
Kita akan terpaksa ta'wielkan begitu, jika riwayat itu sha-

hieh, padahal tidak, sebagai,mana telah diterangkan di atas tadi.
Kita a.kan terpaksa menta'wiel demikian, jika riwayat itu

shahieh supaya masing-masing Hadiets dan riwayat bisa terpakai
di tempat masing-masing dengan tidak berlawanan, karena tidak
bisa jadi Rasulullah perintah supaya tetangga beri makan
orang kematian, kemudian Rasulullah sendiri makan dirumah
orang yang kesusahan itu, dan tidak bisa jadi shahabat-shahabat
anggap perbuatan itu sebagai ratapan yang haram, padahal Ra-
sulullah kerjakan perbuatan itu.

Pcrhatian :

Ghalibnya, 'Ulama'qaum tua seperti 'Ulama di Samarlenga,
dan seperti Tn. Bin Jindan dan pengikut-pengikutnya melarang
qaum Muslimin beramal dengan Qur'an dan Sunnah. Sebahagian
dari mereka ada yang membawa alasan, bahwa di zaman ini
sudah tertutup pintu ijtihad, dan ada pula yang berkata, bahwa
di zaman ini tidak ada orang yang sampai martabat beramal
dengan Qur'an dan Sunnah, dan ada pula yang berkata babwa
berijtihad itu, perlu kepada 12 atau 14 ilmu.

1)
2t

Lihat Soal Jawab I : 2M/215 . U5/216,r) Uhst Soal Jawrb I z X)4215,
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Sekarang Tuan Bin Jindan dan 'tllama Samarlenga sudah
beramal dengan satu riwayat yang tidak terdapat di dalam
ICtab-kitab yang empat dan tidak terdapat di kitab Imam yang
jadi mujtahid madzhab mereka.

Sampai sekarang, belum dapat kami baca fatwa 'Ulama
mutaqaddimien atau muta'akh-khirin yang membolehl.an orang
makan-makan dirumah orang kematian.

Cuma 'Ulama Samarlenga dan Tn. Bin Jindan membagus-
kan perbuatan itu.

Jadi, tuan-tuan ini semua orang yang keluar dari madzhab
yang empat, sedang yang keluar dari madzhab yang empat itu,
sebahagian dari 'Ulama tua meng-kafirkan.

Sekiranya Tuan-tuan itu masih mengaku jadi pengikut
madzhab, cobalah tunjukkan satu nash dari kitab Imam Syafi'ie,
Hanafi, Maliki dan Hambali tentang rnembolehkan makan-makan
dirumah orang kematian.

Kalau tidak ada, dan tentu tidak ada, apakah dapat Tuan-
tuan itu dinamakan pengikut madzhab yang empat ? Tentu
tidak ! Malah di dalam kitab Imam-imam pengikut madzhab
pun tidak ada, bahkan ada sebaliknya.

Fatwa Mufti-mufti Makkah.

Tersebut di dalam I-'anatuth-thalibien, juz kedua, kaca
145-146 fatrvaa dari mufti-mufti empat madzhab di Makkah.

Fatwa mufti Syafi'ie, Saiyid Ahmad Zaini Dahlan :

*at$ i/'lVt,.,,1.g;'iv^ju(4i,i-v,5 . . ..

J$l;;rq;tUr{,#,ifJ6{u.
Artinya : Ya ! barar,g yang diperbuat orang, 1,aitu berkumpul
di (rumalt) ahli matyit dan membikin (memberi) makan, atlalah
dari bid'ah munkar ),ang cliberi pahalo kelua n'egeri otcts mene-
gahnya.

ia u S tbiq;;:r;A &4,,*u o (t'e3ll"1 ;
#r,S1r#5G5;Ji6r.*.<.t;;")

pada bid'ah munkar ini, menghidupkan sunnih don mematikan
bid'ah dan membuka beberapa piniu kebaikan dan ,nenuru,p be-
berapa pintu kejahatan.
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Fatwaa Mufti Hanafi :

O'(6;;;i$*:,t"p& a) 
')

Artinya: Ya ! diberi pahala ketua negeri......... atits mela-
rang manusia daripada perkara-perlcara yqng mayuk bilangan
bid'qh yang jelek pada sisi lumhur'(Jlama'.

Fetwaa Mufti Maliki dan Hanbali :

Kata pengarang I'aanah itu :

:^p(li,tra,#i'r#$r!ratt#ylvhv;r1J,1;
Artinya : Telah menjawab seperli dua-dua jawaban itu, Tuan
Multi Maliki dan Tuan Multi Hanbali.

Di dalam majalah ,,Kewajiban Kita" No. 1, ada dimuat per-
kataan Tn. Bin Jindan tentang membolehkan makan-makan iiari
hari kesatu sampai hari ketiga sampai hari ketujuh, sampai hari
ke empat puluh, sampai hari ke seratus, sampai hari keseribu
untuk disedekahkan pahalanya pada maiyit, dan ia bawakan
pula perkataan seorang dari Taabi'in bernama Tha'wus yarry
meriwayatkan, bahwa shahabat ada berbuat sedekah maiyit dari
hari pertama sampai hari ketujuh, dan Tn. bin Jindan katakan,
bahwa hal-hal itu, ada tersebut di fatwa Kubraa 2 : 30 dan di
Kitab Zuhud, karangan Imam Ahmad, dan di kitab Hilyah, dan
di kitab Istidzkaar dan di kitab Syarah Nasasiy, dan kitab Ma-
sailud-Daqaa-iq. Kami jawab, bahwa kalau Tn. Bin Jindan te-
rangkan rawi-rawi dari kabar-kabar itu, niscaya dapat kita
periksa shah tidaknya, tetapi sayang tiflaf tersebut,apa-apa dan
tidak pula tersebut dengan lafazh Arabnya.

Kami tunggu keterangan dari Tn. Bin Jindan.
Buat sementara, kita bisa tolak riwayat-riwayat yang ter-

sebut tentang makan-makan dan beri makan dari hari Eesatu
sampai seratus itu, dengan riwayat shahieh yang masyhur ter-
kenal, yaitu : ,,Shahabat-shahabat anggap orang berkumpul-
kumpul dan makan-makan di rumah orang kematian itu, sebagai
ratapan yang diharamkan oleh Rasulullah".

Kalau berkumpul-kumpul dan makan-makan sudah diang-
gap begitu oleh shahabat-shahabat, maka bagaimana bisa jadi
shahabat bikin kenduri mati dari kesatu sampai seribu ?

Sayang urusan yang begini penting, Imam-imam empat
madzhab tidak jadikan madzhab masing-masing.
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Dan lagi perbuatan-perbuatan itu, lantaran ada padanya,
overan pahala, maka tertolak dengan ayat-ayat Qur'an, An-Najm
39 dan Yaasien 54 dan lain-lainnya yang menerangkan, bahwa
tiaptiap manusia tidak akan dapat, melainkan ganjaran dari
amdnya sendiri 1).

Prnutup.
1. Sesudah terkumpul kitab-kitab yang perlu, kami akan tulis

lagi dari hal ini dengan secukupnya, kalau perlu.
2. Kami harap, Tn. Bin Jindan dan 'Ulama di Samarlenga

terangkan di selebaran atau d,i salah satu majallah, betul-
kah Tuan-tuan ada mempunyai kitab-kitab yang Tuan-tuan
sebut atau hanya dapat kutip dari lain-lain orang atau lain-
lain kitab ?

Kalau Tuan tuan ada mempunyai kitab-kitab itu, haraplah
terangkan dimana kami bisa dapat beli.

3. Sukakah Tuan Bin Jindan bertemu dengan kami di Bandung
atau di Surabaya atau di lain-lain kota yang besar, supaya
kita periksa mas'alah itu dengan puas ?

Jika pendapat kami keliru, maka dengan tidak bertempo
lagi, kami akan ruju' kepada kebenaran.
Kami harap, bahwa Tuan-tuan itu tidak seperti Tuan Us-
man Perak membikin satu rangkai perkataan tentang
f]s[alli', lalu ia katalcan Hadiets itu ada tersebut dalam
Bulhari dan Muslim, padahal dusta.
Kalau Tuan Bin Jindan tidak suka dituduh, tentu suka ber-
hadapan. A.H.

MAKANJTAAKAN DI RUMAH ORANG KEMATIAN 2).

Dari hal makan-makan dirumah orang kematian ini, sudah
kami terangkan di kitab Soal-Jawab I | 204/2Li - 2o5i2rs ll/th.
1969 : 528,11/th. 1972 : 510 dan di Pembela Islam no. 63 : 40.
Di kitab-kitab itu, kami telah terangkan alasan-alasan yang
mengharamkan kita makan-makan di rumah orang kematian.

Pada tanggal 15 April 1934 terbit di Gorontalo satu maja-
lah dengan nama ,,Kewajiban kita". Yang jadi Hoofred nya
ialah Tn. H. Muhammad dan administrateurnya Tn. I. Dunggio.

r) Lihat soal jawab ko I : 207/217.
\ Soal jawab l:204/215,205/216, U/th. 1969 : 528 : 528, lllth. 1972 : 510.

Pembcla Islam 63 : 40, Al-Lisan 5 : 10. Nailul Authaar 6 : 14E, 6 : 69.
Al-Mujtai 2 : 243. Syarhul-Kabier 2 : 426. I. hanah 2 : 145 Subulus-Salam
3 2974, N.Muntrqaa 2 z 409,2 t lO9. Sunan Abi Dawud 2 t E3.
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Tujuaa majallah itu, disebut di kaca yang pertama, dan
kolom pertama yaitu hendak membela berkatnyt Habibhabtb
dan 'UlamaJulama, dan bermadzhab empat, dan ahli*sunnah
wal jama'ah.

Di kaca yang ke 3 dari majallah itu, ada disebut omongan
Tn. Bin Jindan yaitu katanya ada tersebut dalam kitab : De.
laailunnubuwah dan dalam mus-nad Abi Dawud') di Babul-Jihad,
bahwa sekembalinya Rasulullah dari pada menanam seorang,
maka isteri si mati itu, undang Rasulullah buat makan, Ialu Ra-
sulullah makan bersama .shahabatnya.

Di bulan Mei 1936 kami terima satu fatwa dari 'Ulema
Samarlenga Aceh yang ma'nanya sama dengan fatwa Tn. Bin
Jindan, tetapi 'Ulama Samarlenga sebut, bahwa Hadiets itu,
riwayat Imam Ahmad dan Abu Dawud.

Lantaran hal itu berhubung dengan kematian dan makan.
makan, kami sudah periksa fasal-fasal tersebut di kitab-kitab
Hadiets yang ada pada kami, tetapi tidak terdapat.

Musnad Abi Dawutl Ath-thayalisi dan Dalaa-ilun-nubuwah
dan Hasyiah firah-thawi, sudah kami pesan dan sudah sampai.

Kami periksa musnad Abi Dawud tidak terdapat kitabul
jihad, dan tidak pula Babul-Jihad. Memang musnad tidak
ber-bab.

Di Dala-ilun-nubuwah, puas kami periksa, belum terdapat.
Di Hasyiah fitah-thawi kami dapati Hadiets yang dibawr

oleh'Ulama Samarlenga.

Lantaran tersebut salah satu Rawinya, Abu Dawud, maka
kami tidak merasa puas, kalau ta' dapat lihat tempatnva yang
asal.

Puas kami periksa babbab dan fasal-fasal yang kami sangm
ada berhubungan dengan urusan itu, tetapi tidak terdapat.

Untung ! oleh sebab kami pernah tulis surat ke Cabang
,,Persatuan Islam" Kotaraja supaya periksa dari hal itu, maha
majlis fatwa ,,Persatuan Islam" cabang Kotaraja, telah periksa
dan hasil pemeriksaan itu, mereka kirimkan kepada kami de-
ngan lengkap, buat mana kami ucapkan terima kasih banyak.
Mudah-mudahan Allah balas dengan ganjaran yang cukup atas
usaha mereka yang kami hargakan tinggi.

r) Yang mengatur musnacl itu, yalah Ahi Dawud Ath-Thayalisi. Adapun Abl
Dirwud yang biasa, ialah Abi Dawud As-Sajastani. Kitabnya bernama tualrr
Abi Dawud.
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1

Artinya : Telah berkata Al-Burhanul-Halabi : (hal tcrlarang
makan-mskon di rumah orang mati itu), tidak sunyi daripada pe-
mandangan 1), karena tidai ada daliel atas kemakruhannya me-
lainkan Hadiets (riwayat) larier yang telah lalu, yaitu apa yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan lbrtu Maiah dengan isnad
yang shahieh dari larier bin Abdullah, katanya : Adalah kami

.(shahabat-shahabat) menganggap hal berkumpul di rumah orang
mati dan mereka membikin makanan itu, sebagai niahah (ratapan)
ydni yang demikian itu, dari perbuatan qaum lahitiyah. Kete:-
rangan itu, tidak menunjukkan atas makruh perbuatan tersebut,
melainkan ketika ada kematian sahaja, tetapi keterangan itu, bter-
lawanan dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad iuga,
dengan sanad yang shahieh dan oleh Abu Dawud dari 'Ashiem
bin Kulaib dafi bapanya dari seorang Anshar, katanya: Katni
pernah keluar bersama Rasulultah pada pengantar satu iinazah,
maka di waktu kembali, bertemu dengan ,,suruhan perempuon-
nya ( si.mati)", lalu Rasuli,iiitth datang ; lantas dibawakon maianan,
lalu Rasulullah tanrt tungannya dan shahabat-shahabat iuga, dan
mereka lantas makan, dan Rasulullah mamah makanan itu di mu-
\utnya...,..,.. maka Hadiets ini, menunjukkan boleh ahli maiyit
membikin makanan dbn mengun** 

&i:ir!{r,n+rili,l;*i 306)
2. Mer_gka p_eriksa lagi kitab yang bernama Ghun-yatul'Muta'

melli fs1fl4p3f ;

1) Yahi depot dibcabh.
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Mereka periksa Hasyiah Thah-thawi, terdapat begini.

ti
,t ):ett ;r1i$',1,i#:'SVSf*;WrL

eW,;i,'*:+$tf '&S'i,3tiw.8itPb,$tb4.

;lvsre$fiwAbi46IAN^#'v:$ir(
,i j;t"r;,t(i;5C.s-y{ff 'tg}.1$'(5V"ftv
iffijtlgtr$rQ;rt*Uf ,,.;gu;;;16i;av):
,6,## d?'Jutfixw i{, ;ia:^oa*

( r.r Qtu,vt'ovt *)ea3tti



Srerrrii;;s.;virf.tvst.
##;cy',16v'6)w!i\jL '-ir'S#

s3,J6$5tb+r*x9 t,1i;1
; (i $.9! W, 6'fi ;5i'r4 -ub7"e
'733*.eW;;Knt ji,e;rK;€i4fiu,t7;
*1t';xs(\1fi4! r:'l *{(v$Xr* *.j

di kitab Hasyiah Ath-Thah-

di Sunan Abi Dawud, Nailul-

f r.q"Is,Iti:"ar
3. Mereka periksa Sunan Abi Dawud di Kitabul-Bai :

'6CzAt'6\fr . . .i:rC;. *-Uij(i\^f ,J6..

. \y1t/Xjr,g1ift.* €;tr!Jta\;6:(i{}y,,,3
Artinya : kami keluar bersama Rasulullah s.a.w. pada mengan-
tarkan satu iinaTah maka v,aktu kembali, bertemu, ,,suruhan se-
orang perempuan" lalu Rasulullah datang, lantas dibawakan
makatun, lalu Rasulullah taruh tangannya, kemudian orang ta-
maipun menaruh tangan, lalu mereka makan

4. Mereka periksa lagi Subulus-Sdlam 3 : 97, terdapat di situ,
bahwa Hadiets itu tidak shahieh.

5. Mereka tunjukkan kalimah yang jadi pokok bagi mas-alah

ini, yaitu kalimah ,itat

thawi, dan kalimah fu\
Authaar dan Subulus-Salam.

0. Mereka periksa lagi tentang shah tidaknya Hadiets itu,
tetapi terdapat tidak shah.

TAMBAH KETERANGAN :

Di dalam Hasyiah Ath-Thah'Tltawi yang ada pada kami, di
kaca 360, terdapat sama seperti apa yang tersebut di atas.

Kitab Ghun-yatul mutamalli tidak ada pada kami dan kami
sudah pesan di Surabaya dan Cirebon, tetapi dapat jawaban
tidak ada.

,Sunan Abi Dawud, Nailul-Authaar dan Subulus-Salam ada
pada kami.

Yang jadi pokok bagi kekeliruan ini, ialah kekeliruan kitab
Hasyiah Ath-thah-thawi.
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Pengarang Hasiyah itu, membolehkan ahli maiyit sediakan
makanan buat tamu-tamu. Keterangaunya, ialah riwayat yang
ia bawakan, yaitu bahwa sekembali dari menanam satu maiyit,
Rasulullah diundang oleh ,,isterinya" ya'ni ,,isteri si mati", lalu
Basulullah makan.

Pengarang Ghun-yatul mutamalli itu rupanya salin perka-
taan yang tersebut di Hasyiah Ath-thath-thawi. Jadi, dua-dua
itu bisa dipandang satu.

Riirgkasnya, pengarang dua-dua kitab itu membolehkan
ahli maiyit bikin makanan dan beri malcan tamu-tamu. Alasan-
nya, ialah, bahwa Rasulullah diundang makan oleh isteri si mati
sekembalinya dari qubur.

Kami sudah periksa Sunan Abi Dawud sendiri, Juz ke 2,
kaca 83. Disitu terdapat seperti yang tersebut diatas tadi, yaitu
di waktu Rasulullah kembali dari menanam seorang, maka ber-
jumpa tlengan suruhan ,,seorang perempuan", :1 -l rbbukan suruhan ,,isteri si mati". ''rv

Ini perlu dicatat, bahwa, yang kami periksa itu, ialah Su'
nan Abi Dawud sendiri, bukan lainnya.

Kami sudah periksa Nailul-Authaar 6 : 69. Disitu juga ter'

dapat ,LlJ.!, ya'ni ,,suruhan orang perempuan", bukan

suruhan isteri si mati.

Subulus-Salam 3 : 93, kami periksa, terdapat ya'ni

,*JW'Ji6t
seorang perempuan undang Rasulullah buat makan, bukan
isteri si mati.

Kami sudah periksa Al-Muntaqa 2 : 406, terdapat da'i im-
ra'alin bukan da'i imra'alihi.

Dari itu, nvatalah, bahwa sekembali dari qubui itu, Rasu-
lullah tidak makan dirumah isteri simati, tetapi diundang oleh
,,seorang perempuan" lain, dan juga menurut sambungan Ha-
diets itu, bahwa Rasulullah tidak makan, hanya kunyah-kunyah
sahaja, lantas Rasulullah berkata : Kambing ini diambil dengan
tidak idzin Tuannya.

Maka perempuan yang mengundang itu, ialah isteri orang
yang punya kambing dengan tidak idzin suaminya.

974



l[alaupun kita taqdierkan betul yang mengundang itu isteri
si mati, tetapi lantaran riwayatnya tidak shah, maka trdak boleh
dijadikan alasan.

Se\arang marilah kita bikin pemandangan dan keputusan
yang adil ditentang ini.

Kami ajukan fikiran begini :

1. Hendaklah Tn. Bin Jindan dan pengarang majalah ,,Ke-
wajiban kita" ajukan di musnaO Ani Lriawud di liace
yang ke berapa ada tersebut Hadiets yang ada kalimah
de'i imra'etihi. Begitu juga hendaknya Tuan-tuan itu
terangkan di kitab Dalailun-nubuwah di kaca keberapa-
kah ada kalimah itu. Kalau ada serta shahieh, kami
akan ruju'.
Kalau tidak ada, tidakkah patut Tuan-tuan ruju' kepada
kebenaran ?

2. 'Ulama di Samarlenga, haraplah periksa kitab.kitab Ha-
diets yang asal memuat Hadiets rtu,

Kalau betul ada riwayat ,,Nabi makan dirumah orang ke'
matian" serta riwayatnya shah, maka kami berjanji, ka-
rena Allah, akan ruju'. Tetapi bagaimana kalau tidak
ada ? Janganlah kiranya Tuan-tuan berpegang dengan
Hasyiah Ath-thah-thawi sahaja, lantaran kitab rtu hanya
menyalin dari kitab Imam Ahmad dan Abu Dawud.

Kalau di Abu Dawud dan Imam Ahtnad tidak ada, sudah
tentu nukilan itu keliru.
Barang yang salah, tentu tidak boleh diturut. A.H.

SIAPA MEN . DLA'IEFKAN HADIETS TALQIN ?

S O A L : Di kitab talkin yang diterbitkan oleh Persatuan lstam
Bandung ada didla'iefkan hadiets talkin yang diriwayatkan deri
Abi Uinamah,Harapditcrangkan siapa-siapa yang dla'iefkan hr-
diets itu dan di mana ada tersebut.

JAWAB
5 :46; 22
Illth. 1969 r

laman ke 2.

Di sini, kami akan ulangi lagi perkataan imam-imam ahli
hatliets tentang talqin, dengan bahasa Indonesianya saja.
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1. Kata imam Ahmad bin Hanbal (imam Hanbali) : saya
tidak lihat seorang pun mengerjakan talqien itu melainkan ahli
Syam di waktu matinya Abul Mughirah.

Ini berarti, bahwa sebelum itu tidak ada imam-imam tabi'iu
atau shahaba,t mengerjakannya.

Kalau sebelum itu betul ada talqin, tentulah salah seorang
dari imam-imarn yang empat itu menerangkan, padahal tidak
ada seprang pun dari pada imam itu menyebut-nyebut, kecuali
imam Hanbali yang membid'ahkan.

2. Kata pengarang Kitabul Manar : Sesungguhnya orang
yang tahu ilmu hadiets tidak akan syak tentang kepalsuan ha-
diets talkin ini.

3. Kata imam I zzudin : Talkin itu bid'ah. fidak ada satu-
pun hadiets yang shahih tentang talqin.

4. Kata pengarang kitabur'Rutr :
Sesungguhnya hadiets talqin itu dla'ief.
5. Kata imam ZainuddinAl-'Iraqi :

Hadiets talqin Abi Umamah itu dla'ief.
6. Kata imam Ibnu Qaiyim, murid imam Ibnu Tai-miyatr:
Hadiets talqin itu tidak shah datangnya dari Nabi s.a.w.

7. Kata imam Ash-shan-aanie :

Ringkasnya perkataan imam-imam ahli tahqiq yang telah
periksa sungguh-sungguh, bahwa hadiets talqin itu lemah dan
mengerjakan talqin itu bid'ah dan janganlah kita tertipu dengan
sebab banyak orang yang mengerjakannya.

Tujuh keterangan yang tersebut itu termuat dikitab Subu-
lus-Salam 2 : 161.

8. Kata Ibnu Hajar Al-Haitsami : Di antara rawi-rawi ha-
diets itu ada orang yang aku tidak kenal. Ini berarti lemah. Li-
hat Nailul Authar 4 : 139.

9. Tersebut dalam kitab Asnal-Mathalib 86, bahwa hadiets
talqien itu dilemahkan oleh imam lbnush-Shalah dan imam Na.
wawi dan Ibnul-Qaiyim dan Ibnu Hajar.

10. Tersebut dalam kitab Tam-yiezush-shahih Minal-kha-
biets halaman 56, karangan imam Asy-Syibani Asy-Syafi,ie :

,Jftgttfi:J9s3,offir<i\fiug{#!,gt
g3-Srt,6)\r;i3
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Artinya ; Talqin maiyil sesudah tdnam itu, diriwayatkan oleh
Thabaranie dengan Sanadnya, kepada Abi Umamah, bahwa Abi
Umamah u<'apkan hadiets itu di waktu ia dalam naza' .

Ingat ! Abu Umamah berkata itu waktu ia dalam naza';
naza' itu artinya waktu hampir mati, sedang menarik nafas-
nafas yang penghabisan.

Walaupun ditakdirkan hadiets itu shahih riwayatnya - pa-
dahal tidak - kalau yang berbicara itu dalam keadaan naza'
sudah tentu tak boleh diterima, sebagaimana tidak boleh -dite-
rima wasiat, dan tidak diterima taubat, dan lainnya.

Ingat sekali lagi, bahwa pokok hadiets itu dari Abi Uma-
mah sedang Abi Umamah mengucapkan itu di waktu ia sedang
menarik nafas-nafas yang penghabisan.

Pendeknya talqien itu tidak dikerjakan atau diperintah oleh
Rasulullah, tidak dikerjakan oleh shahabat, tidak dikerjakan
oleh tabi'in, tidak dikerjakan oleh imam-imam yang empat, dan
semua ahli hadiets melemahkan riwayatnya, malah ada yang
menganggap palsu, tambahan pula Abu Umamah mengucapkan
itu di waktu naza'.

Fikirkanlah dengan tenang dan adil, kalau mau beragama
karena Allah.

Riwayat Abu Umamah mengucapkan hadits talqien waktu
sedang naza' itu tersebut juga dikitab Syaralr Muhadzdzab ju
ke I halaman L26. A.H.

UR,USAN QUBUR').

SOAL:
l. Bolehkah
2, Bolahkah

lainnya ?
3. Bolehkah
1. Bolehkah

JAWAB:
(1)

di ubin qubur atau di semen ?
dipagari qubur atau diberi atap dcngen scng rleu

ditaruh yaas-vaas bunga di atas qubur ?
di-iniak qubur atau diduduki ?

Diriwayatkan :

rgr*e*fi t;Jri3-:$j6\efi1J.niAW*#),i
t flr,el1..f'C

r) Slarhil-
Mtslim

Naitul-Authaar 4 : 129-167, Al'Mughni dan Subulus-Salam 2 : 156,
Kabir 2 :364,383,Al-Muntaqaa 2 : lolrAt-Taaj I : 405,Syarh
7 t 2. 35,Fat-hul-Baari 3 : 93'
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Aainya : Telah berkata labier : Nabi s.a.w. larang dikapuri
qubur-qubur dan diduduki dan didirikan sesuatu di atasnya.

(Z) 
GI'S'R' Ahmad dan Muslim)

'&Yjl .r, ii$^:d r&Ju{. v^Jir #v!UJt,
( Prrrl . ). 

"r. 
C WEO},I ffifi 'a;9t1€i.

Artinya : Telah berkata Ali kepada Abul-Haiyaj Al-Asdi : Aku
utusmu sebagaimatu Rasulullah s.o.w. utus aku, yaitu bahwa
tidak engkau bertemu satu patung, melainkan engkau harrcurkan
dia dan tidak satu qubur yang ti4ggi, melainkan engkau ratakan
dia. (H.S.R. Ahmad dan Mustim)
(3)

el;/,lr,*e.rylgj5f effi(.,r;!!Vj,it,ifi6
Artinya : Telah berkata labir : Rasulullah s.a.w. larang didi-
rikan sesuatu atas qubur atau ditambah atasnya. (ILS.R. Nasai)
(4)

( rr,,- . ). o2.ct .t:MV);!il!"W{
Artinya : langanlah kamu duduk di atas qubur dan ianganlah
kanu sholat menghadap qubur. (H.S.B. Muslim)
Sabda Nabi s.a.w.
(5)

. *;'1Y VvllJ$gs&lilaY'dr fi
(.*E}!r$lr! . ).,t .C)

Artinya : Sesungguhnya menginjak atas bara api atau pedang
itu, lebih aku sukai daripada aku menginiak qubur seorang
Muslim. (H.S.B. Khallal dan Ibnu Majah)
Diriwayatkan :

(6)

(,$d.t6 n.c lblfi;wj\ .,f4fij,fr*j966
Artinya : TeM berkata tabier : Rasulullah s.a.w. larang ......

didirikan apa-apa atas qubur dan diinjak.
(H.S.n. firmidzi)

Dari Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat itu, dapatlah kita
ambfl keputusan, batrwa beberapa perkara yang di dalam per-
tenyaan itu terlarang.
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Dengan keterangan yang ke l, 2, 3, dan 6, terlarang kita
mengubin, menyemen, memagar atau mengatapi qubur, bahwa
terlarang kita menaruh vaas-vaas bunga dan mengapur, yaitu
memutihkan qubur dengan dihamburkan kapur atas qubur.

Dengan keterangan yang ke 7, 4, 5,6, terlarang kita rluduk
atau menginjak qubur

Pendekrtya keterangan yang ke 2 sahaja, dapat kita kata-
kan, bahwa qubur itu, trdak boleh diapa-apakan, tetapi hendak-
lah dibiarkan saja. Tetapi 'Ulama' ada berselisih faham mening-

-giFal qubur dengan tanah dari lobang itu sendiri, bukan dari
lain tempat.

Menurut riwayat, bahwa pada zaman shahabat, adalah qu-
bur Nabi kita dan qubur Abu Bakar dan 'Umar, tidak rata sama
sekali dan tidak tinggi.

Dengan ini berarti, bahwa shahabat-shahabat anggap tidak
salah kalau tingginya qubur itu dengan tanah dari lobang qubur
itu sendiri.

Jadi yang dimaqshudkan dengan perkataan ,,rata" yang
tersebut di keterangan ke 2 itu, ialah tidak pakai tambahan
yang mendatang.

Adapun hal menaruh maisan (nisan : tanda) itu, akan da-
tang mas-alahnya.

! O A L ; Bolchkah kita pekai maisan (nisan : rande) di qubur
dcn bolehkah nisan itu diiulis ?

JAWAB: Diriwayatkan:
(7)

( L. b/(r . 4t ; b4:lili.6r:frtg,r!46
Artinya : Bahwa.sanya Nabi :;.a.w. pernah menoruh tdnda alas
qubur 'Usman bin Maz.h'un dengan salu botu besat.

(H.8. Ibnu Majah)
Diriwayatkan :

(8)

: W:& J;3Hi,et;i,X . r 8t;5,fr ,itli6
( t'J,Jill ).,f.d

Artinya : Telah berkata labier : RasufuAoh s.a.w. larang db
kapuri qubur dan (larans) dituli.s ata' qubur. 

(H.s.R. Tirmidzi)
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Diriwayatkan :

(e)

" ;#:j*t pkelt r+il.;6,)#j6
r Juitt .s.,,r.e) 7-

Artinya : Telah berkata labier : Rasulullah s.a.w. lwang didi-
rikan sesuatu atas qubur ......... atau ditutis ,r* 

t!{i. Nasai)

Dari keterangan yang ke ?, bisa kita faham, bahwa mena'
ruh maisan di atas qubur itu, tidak dilarang, tetapi menurut
keterangan ke 8, dan 9, bahwa menulis di atas nisan itu terla-
rang.

S O A L : Bolchkah ditcrangkan qubur dengan lilin alau
pelita ?

J A W A B : Sabda Nabi s.a.w.
(10)

,,.,-'# 6, 9cn c;ial *ii, ; ;AVi$'b#
t gf\..^rt!:9'rft | . -l . C

Artinya : Allah la'nat wanita-wanita yang sangat ziarah qubur ;
dan wanita yang mengadakan masjid atasnya dan yang mema-
sang pelita atasnya. (H.R. Abu Dawud dan Nasai)
Sungguhpun salah satu rawi dari Hadiets ini lemah, tetapi

memasang pelita di atas qubur itu, sudah nyata bid'ahnya lan-
taran tidak pernah di kerjakan oleh Nabi atau di hadapan Nabi,
sedang memasang pelita di qubur itu, bukan perkara adat yang
dapat difikirkan artinya.

S O A L : Bolehkah wanila ziarah gUbur ?

J A W A B : Mula-mula, di permulaan Islam, Rasulullah s.a.w.
larang orang laki-laki dan wanita ziarah qubur.

Sesudah itu, Rasulullah bolehkan orang ziarah qubur, tetapi
ia Iarang wanita-wanita yang selalu suka ziarah qubur, dengan
sabdanya.

(u)

t €-vrnb.-. !';l,trt .>..r.c) . iii,Lriti;G
A rt inv a : D i ta' nat 

K.tr:'ilrtr:i,,ffi":frtrI;i";"i# ff#r:*l
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S O A L : Bohhkrh wrnile mongrrnlerken iinrzeh ?

JAWAB: Diriwayatkan:

(12)

, .,,i:(i, *;fiiii #ti: 
".$9r$y,'"z1,ytl,e( .tllrt''J.C

t esd ),r.,r ) qai frlj r1i &VqiJ4rE?AgiC

Artinya : Telah berkata'Ummu'Athiyah : Sesungguhnya Nabi
s,a.te. tclah larang mereka (wanita) kelum pado (mcngiring)
iiruzah. (II.B. ltabrani)

DiriwayatLen :

(18)

Artinta : Telah berkata (Jmmu'Athiyah : Kami (wanita) dila'
tang tmut iinazah, dan tidak diberatkan alas kami.

(S.R. Bukhari)

Selain dari itu, ada lain-lain lagi Hadiets yang melarang
keras n'anita turut jinazah.

S O A L : Bolehkrh dipindahkan maiyit dari ralu tcmpat ks-
saleh ratu tcmpat ?

J A W A B : Di dalam Hadiets-hadiets tidak tersebut larangan
di tentang itu. Di zaman shahabat dan dengan perintah Nabi, ada
dipindahkan maiyit dari pada satu negeri ke negeri lain.

(14)

*'ii.$ri *G;5u."*3t $a *V,)t !,i|,'t$rJ6
( ,udt ,rru.I) .vu*nij$rje-#\yv

Artinya : Telah berkata Imam Malik ; Sa.r'a dengar hukan se-

oranp berkata : bahwa Sa'd bin Abi Waqaash dan Sa'ied bin
Zaid mati di Aqieq, lalu dipindahkan keduanya ke Modienah dan
di tttnttttt tli :;ittr. @. Malik di Mus'ath-tha)
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Diriwayatkan
(15)

Artinya : Rasulullah s.a.w. pertntah supoya maiyit-maiyit orang
(lslam) yang mati di (peperangan) Uhud itu, dikembolikan ke
tempat mereka ftrbunuh, padahal mereka sudah dibav'a ke Ma-
dienah. (S.8. Ahmad dan Tirmidzi)
Maqshudnya, bahwa lantaran memindahkan maryit dari

satu tempat kesatu tempat itu, tidak salah, maka shahabat telah
pindahkan maiyit orang yang mati syahid di Uhud itu ke Ma-
dienah buat ditanam, tetapi setelah diketahui, maka Rasulullah
suruh kembalikan maiyit-maiyit orang matl syahid itu ketempat
mereka terbunuh buat ditanam di situ.

Ada lagi satu riwayat tersebut di Mughni 2 : 390, bahwa
Abdur Rahman bin Abi Bakar mati di negeri Habasyah, tetapi
maiyitnya dibawa kembali ke Makkah.

Sekalian itu, menunjukkan, boleh kita pindahkan maiyit
dari tempat kematiannya buat ditanam di lain tempat.

S O A L : Bohhkah diriram rir alas qubur ?

JATVAB: Diriwayatkan:
(16)

.,,q#&jjt+.\iJr\j$4i."a;gtg
t gbl..iJt.t )

Artinya : Sesungguhnya Nabi s.a.w. telah menyiram air atas
qubur anaknya, bernama lbrahim dan ia taruh atasnya batu-batu
kelikir. (R. Syafi'ie)
Diriwayatkan :

(17)

.g$r$$iljviryrg6i/'6t$gl-,,eltbet
( 6-ir)Jl9u--t..t . ,.rr)

,fi'gi6:t16\4,Gi,6\.fgr3g3i:1rq6
( JqJr ..:t.4(j;N9,

Artinya : Telah berkata labier : Disiram satu sirunan dengun
air atas qubur Nabi s.a.w., maka adalah yong menyiram atas
qubur Nabi itu, Bilaal bin Rabaah. @. Baihaqie)

082



.dda satu lagi riwayat yang berhubung dengan siram air
atas qubur. Kata Sa'ied bin Manshur, bahwa siram air atas
qubuf itu, berlaku pada zaman Nabi s.a.w.

Sungguhpun riwayat-riwayat siram air atas qubur itu ada
sedikit lemah, tetapi dikuatkan oleh riwayat Sa'ied bin Man-
shur tadi, dan juga tidak berlawanan dengan salah satu Ayat
atau Hadiets.

Lantaran itu, tidak boleh kita salahkan orang yang tidak
berbuat, dan tidak boleh kita larang orang yang berbuat.

Ada orang pandang, bahwa siram air atas qubur itu,
ialah lantaran di Madienah tanahnya kering. Disirair air, su-
paya tidak berdebu.

Perkataan itu, kalau kita fikirkan, memang bisa jadi, lan.
taran tidak ada satupun keperluan buat menyiram qubur anak
nya. Rasulullah yang kecil dan qubur Rasulullah itu, melainkan
buat menahan debu.

5 O A L : Bolchkah digali qubur yang lama buat ditanrm
orrng lain pedanya ?

(r8)
o/v)! .z iCl,qr,t/iy:&.:i,(i{Abr &9W . . . ., W

t ,L*'rfitlt')',r')
Artinya : Telah berkata Anas :......... maka Nabi s.a.w. suruh
gali qubur qaum musyrikin, kemudian lobang-itu diratakan.

(S.R. Bukhari dan Muslim)

Maqshudnya, bahwa cli tanah yang Rasulullah s.a.w. hendak
bikin Masjid di Madienah itu, ada qubur-qubur orang musyrik,
maka Rasulullah suruh gali, bongkar, keluarkan maiyit atau tu-
lang-tulangnya buat dipindahkan.

Diriwayatkau :

(1e)

t#t*/U\S"F kOl{i1l, tH6
r {t-;lbt'rr:ll..r .a^ .9349

Artinya : Telah berkata labier : Ditarum scorang laki-lakt
bersama bapa saya (di salu qubur) maka tidak se,ung halt saya,
hingga saya kelnarkon dia dan saya tanam dia di satu qubur yang

terpisah. (S.R. Bukharie dan Nase'i)
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Selain dari itu, ada lain-lain lagi riwayat yang memboleh-
kan gali qubur buat dipindahkan.

Bisa jadi ada orang bantatr dengan perkataan, bahwa kete-
rangan yang ke 18 itu, menunjukkan, bahwa qubur yang digali
itu,-ialah qubur orang musyrik, bukan qubur orang Islam, dan
keterangan yang ke 19 itu, perbuatan shahabat, yang belum
terlihat keterangan, bahwa Nabi s.a.w. sudah bolehkan.

Kita jawab : Di Qur'an dan di Hadiets, tidak ada satu pun
keterangan melarang kita bongkar qubur dan pindahkan maiyit
atau bekasnya ke tempat lain.

Iantaran itu tidak ada halangan, kalau kita pindahkan setu
maiyit dari satu qubur, terutama kalau kita hendak bikin masJid
di tanah itu atau hendak ditanam orang l,ain padanya, apabila
qubur itu telah lama sekira-kira telah hancur badannya.

Adapun keterangan yang 18 dan 19 itu, menguatkan boleh-
nya kita membongkar qubur buat dipindahkan atau buat dibikin
Masjid, madrasah atau rumah.

S O A L : Apa hukum bace Qur'an eteu hinnyt di qubur,
unluk dihadiahkan pahalanye pade ti mati ?

J A W A B : Tidak ada satu pun Hadiets yang shahieh, tentang
bacaan-bacaan di qubur. Imam Syafi'ie sendiri berpendapat,
bahwa bacaan-bacaa-n yang dihadiahkan buat si mati itu, titak
sampai.

. _- -Buat pendapat ini Imam Syafi'ie ber-daliel dengan firman
Allah :

,frcflux1;9445t;
Artinya : Bahwasanya manusia tidak akan dapat, melaipkan
apa yans ia usahakan. (Q. An-Najq 89)

Di dalam urusan ini, orang yang mengaku bermadzhab
Syafi'ie itu, tidak turut Imam Syafi'ie.

Mereka ber-madzhab hawa nafsu. Kalau tidak enak, biar
Syafi'ie, biar Allah, biar Rasul, mereka tidak perdulihan.

ZTARAH QUBUR NABI '). 
AH.

5 O A L : Tersebut delem kileb lrsya'dulJlba'd, kace 5{ bobr.
rapa Hadicts yang ma'nany! :

1) Nailul-Authaar 5: lE0, dan Soal lawab lllth. 1969:756; Illth. 1972-.699.
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l. barangriapa ziarah quburku seoudah maliku, seperti ir
ziarahku weqtu hidupku.

2. berangsiapa ziarah quburku, waiib ia.dapat syafa'elku.

3. barangsiapa naik haiii dan tidak ziarah quburku, borarti ia
tidek suka kepadaku, padahal di kifab Utusan Wahhabi sayo
baca, hahwa ziarah qubur dengan pelaynran itu, ridek bo-
leh, walrupun ke qUbur. Nabi.
Harap tuan-luan lerangkan.

J A W A B : Hadiets ziarah qubur Nabi itu, semuanya lemah
dan kata Hafizh Ibnu Hajar : Kebanyakan Hadiets ziarah qu-
bur itu, palsu.

Sabda Nabi s.a,w. :

t f;t4 r, ) .,r. ct .44'i;\{3$3r4*.A\
Artinya : Tidak boleh disengajakan pel,aya,ran, melainkan ke-
pada tisa mesjid, (H.S.R. Bukhari)

Maqshudnya, bahwa tidak boleh seseorang sengaja berang-
kat jalan jauh buat ziarah sesuatu mesjid, mEtainliari Masjidil-
Haraam, Masjidil-Aqshaa dan Masjidku ini.

Hadiets ini, dibantah oleh orang-orang yang membolehkan
orang berlayar buat ziarah qubur, katanya : Hadiets itu hanya
melarang kita berlayar buat melawat dan ber-i'badat di mesiid,
kecuali tiga mesjid yang tersebut itu. Di dalam Hariiets itu,
tidak ada larangan buat berlayar untuk ziarah satu qubur.

Orang yang mau memaham dengan adil, tentulah dengan
mudah mengerti bahwa apabila masjid yang memang tempat
shalat dilarang kita datangi dari lain negeri, sudah tentu
quburan lebih terlarangnya.

Sabda Nabi s.a.w. :

'"F,*;to'U:.fiti'g(I-/4

-r.c
Artinya : langanlah kamu jadikan quburku Hariraya, tetapi
bershalawatlah atasku cli matu-mana kamu ada, karena shalawat
karnu akan sampai ,kepadoku. (H.R. Abu Dawud)

Maqshudnya, janganlah kamu jadikan quburku satu tempat
yang tertentu buat diziarahi, sebagaimana kamu jadikan Hari-
raya satu hari yang tertentu buat bersuka-suka.
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Diriwayatkan :

)z (v!(
' lJl

I 'i.lu, 'J6t;iJ-,?4i

.//(o L

+tr , J\i.

I .A)

( )jPO/.J*"-'. S)
Artinya : Sesungguhnya'Abdullah bin Hasan bin Husain bin
'Ali pernah li.hat seorang berulang-ulang l<u qubur Nabi s.a.w. dan
berdo'u di .situ, maka ia berkata : Ya tuan ! sesungguhnya Ra-
srrlullah s.a.w. telah bersabda : ,,Ianganlah kamu jadikan qu-
burku Hariraya, tetapi bershalowatlah atasku di mona-mana kamu
ada, kaiena shalawat kamu akan sampai kepadaku". Engkau dan
seorqng ),ang di Andalus pada pandangan Rasulullah, ;vama.

(R. Sa'id bin Manshur)

Diriwayatkan, bahwa Imam Maalik tidak senang kepada
orang-orang yang ziarah qubur Nabi.

Diriwayatkan, bahwa Imam Al-Juwaini melarang orang-
orang ziarah qubur Nabi. Begitu iuga. Qadli 'Iyaadl.

Sekalian itu menuniukkan, dan menegaskan kelemahan Ha-
diets-hadiets ziarah qubur.Nabl itu.

RINGKASNYA :

Tidak ada Hadiets yang sahieh tentang ziarah qubur Nabi
tlengan khususnya.

Banyak alasan-alasan dan keterangan yang tidak membo-
Iehkan oranq-orang sengaia dari jauh buat ziarah qubur Nabi,
Iantaran dikuatir orang-orang iadikan sebagai ternpat minta-
minta seperti yang telah keiadian di beberapa masa sebelum
Makkah rlan Madinah dipegang oleh qaum Wahhabi.

Tetapi tlengan itu,. jangan disangka kami melarang orang-
orang z.iarah qubur Nabi. Tidak sekali-kali. Hanya kami mene-
rangkan. bahwa tidak boleh dibedakan qubur Nabi dari qubur
yang lain tentang sunnatnya diziarahi, dan di tentang ta' boleh
didatangi deugan senga.ia dari jauh. A.IL

Z I A R A H Q U B U R.

S O A L : Bageinrana cara ziarah qubur dan bagaimana lafazh
mendoa-kan ibu bapa ?

986

ts4s *r:ry;-(g'*;VrU
."fu$.i4)',i<it,

o



J A W A B : Ziarah qubur itu, sunnat menurut perintah Rasu-
lullah, lantaran mengingatkan kita akan mati.

Orang yang masuk ke quburan itu, sunnat beri salam ke-
pada ahli qubur dengan laf.azh yang diajarkan oleh Rasulullah
(lihat Pengajaran Salat 4 : ll4, dan Soal Jawab 1 : 209/219, dan
Pembela Islam extra nomer kaca 21).

Rasulullah tidak tentukan do'a yang khas buat ibu dan
bapak. Kita boleh berdo'a dengan bahasa sendiri, minta Allah
ampunkan mereka dan sekalian sanak saudara dan sahabat kita.

A.H.
WANITA ZIAR.AH KUBUR.

S O A L: l) Di kitab Pengaiaran Salat ke lV, halaman 123,
discbutkan begini :

Telah berkata lbnu Abbas : Rasulullah s.a.w. telah mela'-
nat wanita-wanita yang ziarah kubur 1), dan orang-orang yang
meniadikan dia tempat shalat dan (tempal) mGmasang pelita-
pelita". (H.R. Abu Dawud)

dan di kitab Soal Jawab ke I kaca 2091219, saya iumpa ke'
lerangan begini :

,,sesungguhnya aku pernah melarang kamu ziarah ke ku-
bur, maka sesungguhnya sekarang telah diberi idzin kepada
Muhammad menziarahi kubur ibunya, maka oleh sebab itu,
ziarahlah kekubur, karena ziarah kubur itu, mengingatkan
kepada akhirat". (H.S.R. Muslim)

Dua Hadiets tersebul membawa dua macam faham yang
berlentangan satu dan lainnya di dalam salu hukum, karena yang
pertama melarang, bahkan ,,mela'nal" wanila-wanita pergi zia-
rah, dan yang kedua sclaku menyangkal Hadiets
(riwayat) yang kesalu, serla mengidzinkan, malah ,,menyuruh"
orang-orang ziarah kubur, sebab mengingatkan pada akhirat,
katanya.

Padahal kami orang berkeyakinan, bahwa sekalian apa
yang dikatakan dan diamalkan oleh Nabi s.a.w. itu, s e m u a
benar dan suci dari kesalahan dan perselisihan satu
sama yang lain, karena terpimpin oleh Allah sebagai firmanNya:

1) Larangan ziarah kubur atas wanita itq tetah terhapus dengan kcterangan
hadiets Nabi riwayat Muslim yanS menyuruh ziarah kubur seperti yang
tersebut itu dan lainnya. @ari Pengajaran Salat)
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1)

( L -Y *;), . --3,. 33';5V;"3y j!,is4ytr
Kalau orang ketahui, bahwa apa yang dikatakan (ditrb.

dakan) oleh Nabi s.a.w. ilu, semala-mala wahyu daripada Alhh
dan terpimpin olehNya, mengapakah akan ada pertcntangan di
dalamnya ?

Apakah sunnatullah demikian?
Apakah sudah pernah luan ketemukan di situ hu.

kum agama lslam yang tadinya dila'nat" dan dicegah, mrke ko.
mudiannya diidzinkan dan ,,diperintahkan" ?

Cobalah uniukkan !

Satu muslahil yang besar akan ada wahyu Altah atau sabda
Nabi Nya yang suci dan terpimpin olehNya bisa bertenlangon:

paq,i ,ryd" sore ,,tidak" dan sebaliknya.
iikalau demikian agaknya bathal firman Allah di alas, hal

mana ta' boleh iadi dan la' akan sekali-kali bisa keiadian. Oleh
itu, harus kami uii di anlara yang dua ladi, mana yang terlebih
mu'lamad dan benar kita pakai.

2l Di Pembela lslam No. 32, muka 39 tuan tulie :

,,Hal maiyil mendengar ilu memang kita akui, dan tidak
pcrnah ingkari. Yang kita ingkar itu, ialah maiyit bisa menerima
aieran dari si hidup".

Saya-tertanya : Bagaimana kata luan di atas ini, dengnn
firman Allah :
2)

( 
^. 

dJ.i) i;#$;'lt 
"Ar 

fri,e#'i; s',j1 $'{ et
JAWABAN bagi mas-alah yang pertama :

Selain daripada Hadiets yang pertama itu, ada beberapa lagi
Hadiets yang sahieh melarang ziarah kubur.

l) Artinya : Ia (Muhammad) tidak omongkan (Qur'an itu) dengan kemauan-
nya sendiri, melainkan ia itu wahyu yang diwahyukan kepadanya.

Penjewab.2) Artinya : Sesungguhnya engkau ta' bisa bikin maiyit itu mendengar dan
ta'bisa engkau bikin dengar seruaumu kepada orang-orang yang tuli, apa-
bila mereka berpaling membelakang. Penjaweb.
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Begitu juga, selain daripada Hadiets yang kedua, ada bebe-
rapa Hadiets yang menyuruh dan menghapuskan (mansukhkan)
Hadiets yang melarang ziarah kubur.

Riwayat-riwayat yang shahieh itu dengan terang dan tegas
mengatakan, bahwa Nabi pernah berbabda :

Aku pernah larang kamu ziarah kubur, tetapi sekarang aku
perintah kamu ziarah.

Hal itu sepanjang jalan riwayat, ta' dapat didustakan atau
dilemahkan.

Cuma yang bisa dijadikan pertanyaan sekarang :

1) Perkataan Nabi yang suci yang terpimpin dengan wah-
yu Allah (menurut s. An-Najm 3 itu) patutlah berlawanan ?

2) Apakah sunnatullah begitu ?

3) Sudahkah pernah kejadian satu perkara yang dulunya
di la'nat, kemudian diperintah mengerjakannya ?

Jawaban bagi pertanyaan yang pertama :

Perkataan Allah dan perkataan Rasul dan perkataan sem-
barang satu manusia, memang ta' patut berlawanan dengan per-
kataannya sendiri.

Tetapi di dalam hal ziarah itu, tioak kita namakan berla-
wanan, hanya kita namakan nasikh-mansukh, ya'ni
yang menghapuskan dan yang dihapuskan.

Adakah nasikh-mansukh di Qur'an ?

Kita jawab : fidak ada. Di dalam Qur'an cuma ada Ayat
nasikh, yaitu firman Allah yang menyuruh Nabi berpaling dari
menghadap Baitul-Maqdis kepada menghadap Masjidil-Haram.

Kejadian ini, telah nyata dengan nash Q,ur'an, ta' perlu
dipilih atau diuji lagi, sedang Nabi shalat dengan rr.eng-
hadap ke Baitul-Maqdis itu, tentu tidak dengan kemahuannya
sendiri.

Apakah kejadian ini kita namakan berlawanan ? fidak !

Bukan berlawanan, tetapi hukum yang kedua menghapuskan
hukum yang pertama. Kejadian yang begini, sepanjang penda-
patan saya, hanya di mas-alah Qiblat dan di ziarah kubur, dengan
nash Qur'an dan Hadiets. Adapun lain-lain dari ini, sepanjang
peperiksaan saya, hanya dengan sangka-sangkaan 'ulama' sahaia,
ya'ni mana-mana keterangan yang mereka rasa ada bertentangan
dengan keterangan lain, dan ta' dapat mereka akurkan dengan
ta'wil, terus mereka katakan, satu dari itu, mansukh hukumnya.

909



Pada pandangan saya, bahwa hukum yang mula-mulanya
dilarang lantas dibenarkan atau diperin-
t a h itu, tidak beda dengan satu urusan yang mula-mulanya
dibiarkan, lantas sesudah itu diperintah atau
dilarang.

Berlaku perubahan begitu, bukan lanlaran hukum itu yang
tidak suci, tetapi lantaran manusia yang menerimanya itu 4r
dalam keadaan yang perlu dikasi satu hukum dulu, lantas sesu-
dah keadaannya diubah, diberi pula lain hukum.

Kita sekalian sama mengakui, bahwa agama-agama yang
Allah beri kepada Nabi-nabi yang dahulu itu, semuanya telah
terhapus (mansukh) dengan agama Nabi Muhammad s.a.w. ini.
Apakah dengan ini berarti, bahwa agama-agama dahulu il.u tidak
suci ? Tidak sekali-kali !

Tuhan kasi satu-satu agama kepada satu-satu kaum, buat
satu-satu masa ; kecuali agama Islam kita ini, buat pengha-
bisannya, dengan nash Qur'an dan Hadiets-hadiets.

Jawaban bagi pertanyaan yang kedua :

Sunnatullah pada memberi perintah dan larangan berubah-
rubah menurut keadaan dan kemajuan yang Ia adakan pada
manusia, sebagaimana saya terangkan di jarvaban pertama tadi.
Jawaban bagi pertanyaan yang ketiga !

Di penjawaban yang pertama, saya telah bayangkan, bahwa
pada permulaan Islam, kaum Muslimin shalat dengan meng-
hadap Baitul-Maqdis.

Perintah menghadap Baitul-Maqdis ini, tentu dari Nabi
yang dapat perintah dari Allah yang tidak dimasukkan Qur'an.
Di waktu itu, kalau orang menghadap lain tempat, rvalaupun Bai-
tullah, tentu dila'nat dan dimurkai.

Tetapi sesudah itu, datang perintah buat menghadap Bai-
tullah. Sesudah datang perintah yang kedua, yang menghapus-
kan perintah pertama tadi, kalau ada orang yang mau meng-
hadap lagi ke-Baitul-Maqdis, niscaya dila'nat pula.

Jawaban bagi mas.alah yang kedua :

Oleh sebab ada beberapa Hadiets yang menerangkan, bahwa
ahli kubur-walaupun kafir mendengar, maka ta' dapat tiada kita
mengakui begitu.

, ^4d-rp!rn 
pengakuan itu, tidak bertentangan dengan Ayat

ke 80 dari s. An-Naml yang tuan bawakan di -atas.
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Buat menerangkan itu, perlu kita periksa akan dua perka-
taan, yaitu laa tusmi'u dan al-mautaa.

L a a t u s-m i ' u itu artinya yang asal, ialah :

engkau ta' bisa bikin dengar; dan mau-
taa itu, artinya: orang-orangyang telah mati.

Menurut sambungan Ayat itu dari atas dan dari bawah,
terang kelihatan, bahwa perkataan engkau ta' bisa
bikin dengar itu, maksudnya: engkau ta'bisa
bikin (mereka) menerima ajaranmu: dan ma-
utaa itu, maksudnya ialah orang-orang ka-
f i r yang disamakan dengan orang-orang yang telah mati
tentang ta' bisa menerima pengajaran. A.H,

MENDO'AKAN ARWAH KAFIRIN.

Zaman sekarang sering sekali kita dengar, bahwa kaum
yang mengaku beragama Islam, mendo'akan yang mati, lebih-
lebih jika kaum kafirin yang mati itu, berpangkat raja.

S O A L : Oleh itu, apakah hukum orang lslam mendo'akEn
arwah kaum kafirin ?

J A W A B : Hukumnya, tidak kurang dari haram, sebab sudah
nyata dilarang oleh Allah :

ti;;ivV5;t6t'i3'Y;5'fiY";116;ilD:WW
iru;:dJr. j r .6ba6;L3rjU;

Dan jangan sekali-kali engkuu shalatkan atas seseorang dari
mereka itu yang telah mati, dan jangan engkau berdiri diku-
burannya (untuk mendo'akan dia), karena mereka kufur kepada
Allah dan kepada RasulNya, serta mereka mati di dalam kefa-
siqan. (At-Taubah : 84)

H.Y.

BERJUMPA IBU . BAPAK DI SURGA.

S O A L : Kalau saya dan ibu bapak saya beribadat, dan ber-
amal shaleh bisakah kami bertemu di surga ?
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J A W A B : Ada beberapa Hadiets menerangkan, bahwa ahli
surga itu melawat seorang dengan yang lain, dan -ada 

pula ha'
diets-hadiets menerangkan, bahwa ahli surga itu dapat apa'apa
yang mereka kehendaki.

Mudah-mudahan Allah
di derajat yang paling rend

kan kita ahli surga, walaupun

A.H.

jadi
ah.

HADIYAH 1) (OVER GANJARAN)

Yang dimaksudkan dengan Hadiyah 'amal. Hadiyah makanan.
Over ganjaran, dan sebagainya ialah :

f) Seorang mengerjakan shalat, shaum, hajji dan lain-
lainnya, lantas sesudah atau sebelum itu, ia niatkan atau ia
minta kepada Allah supaya ganjaran dari 'amal 'ibadatnya itu,
disampaikan kepada si anu yang sudah mati.

2) Seorang sediakan makanan, lalu orang-orang yang hadlir
itu bertahlil, dengan diketuai oleh seorang tukang tahlil atau
guru tahlil. Sesudah habis tahlil, mereka baca Al-Fatihah tlan
lain-lain surah, dan sesudah itu, guru tahlil berdo'a dengan ba-
hasa 'Arab yang maksudnya, di antara lain-lain, ialah minta Allah
sampaikan ganjaran dari bacaan tadi kepada si anu yang telah
mati. Lalu mereka makan apa yang hadlir di hadapan mereka.

3) Seorang membikin satu masjid atau rumah waqaf atau
lainnya lalu ia niatkan atau lebih dahulu ia niatkan ganjarannya
supaya sampai kepada si anu yang telah mati.

Dan ada beberapa macam lagi cara yang ringkasnya ialah
ber'ibadat dan berbuat sesuatu kebaikan dan makan minum, un-
tuk seseorang yang telah mati.

Tentang ,,hadiyah ganjaran" yang tersebut itu, ada banyak
perselisihan 'ulama' Islam dari zaman dahulu.

a) Sebahagian berkata : Boleh kita overkan kepada seba-
rang orang Muslim yang sudah mati, segala 'amal 'ibadat kita.

b) Sebahagian berkata: Boleh kita overkan kepada si
mati itu selain dari shalat dan shaum.

c) Sebahagian berkata: Boleh seorang anak overkan gan-
jaran shaum, hajji, sedekahnya kepada ibu bapaknya. Yang lain
ta'boleh.

r) Mas-alah ini ada tersebut di S.J. I : 145/161 - Illth. 1959 : 533, Illth.
1972:513 -llll. dandi Pembelalslam.4O:24 , 47 t22; 69 t2E;
dan dikitab-Talqien.
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d) Sebahagian berkata: Bacaan ta' boleh dioverkan.
e) Sebahagian berkata: 'Amal 'ibadat kita tidak boleh

dan ta'dapat dioverkan ganjarannya kepada siapa pun.

Kebaikan yang seorang kerjakan, tidak akan dapat ganja.
rannya melainkan dia sendiri, tidak orang lain.

Dan ada perselisihan pula di tentang menerima upah buat
kerjakan 'ibadat yang hendak dioverkan itu : Sebahagian ber-
kata: Boleh diupahkan dan mengambil upah, dan sebahagian
lain berkata: Tidak boleh ambil upah buat urusan itu.

Pendirian kami, setuju dengan golongan akhir yang orang
gelar Mu'tazilah, Wahhabi, dan lain-lainnya, yaitu tidak boleh
over ganjaran.

Kami tidak takut kepada nama. Orang-orang merdeka buat
mengatakan sesuatu urusan itu sesat, sasar dan kufur, tetapi
kalau kami lihat perkara itu cocok dengan Qur'an dan Hadiets,
atau tidak berlawanan, maka kami akan ambil dan terirna.
Kalau berlawanan dengan Qur'an dan Hadiets, kami tolak, dan
kami tolak juga perkataan yang orang-orang katakan Hadiets
Nabi, kalau kami dapati berlawanan dengan salah satu ayat
Qur'an.

Tentang mas-alah over pahala dan ganjaran itu, sudah kami
terangkan di beberapa ternpat di kitab Soal-Jawab dan Pembela
Islam, seperti yang tersebut di noot t hal 992.

Tetapi lantaran mas-alah ini dihidupkan kembali dan dipro-
pagandakan oleh pengarang majalah Mas dalam bahasa Sunda,
yaitu t.H. Anwar Sanusi dan t.H. Ramli yang dahulunya sehaluan
dengan kami, dan orang-orang sangka sebadan dengan kami,
maka terpaksa kami menulis kembali mas-alah tersebut sedikit
luas dari yang sudah-sudah.

PENDAHULUAN
Di pendahuluan ini kami hendak terangkan beberapa per-

kara.
(l) Hadiyah
Yang dikatakan Hadiyah atau over ganjaran itu, sudah

pembaca baca di atas tadi.
Hadiyah pahala itu, menurut pendirian kami, tidak ada

dalam Islam, sebagaimana akan diterangkan.
e) Do,a
Do'a itu, artinya permintaan atau minta. Do'a di dalam

Islarn, ialah meminta kepada Allah sesuatu perkara baik dan
halal yang boleh diminta, seperti kita :
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l) Minta Allah beri rizqi, anak, isteri yang baik, kesenang-
an dan sebagainya untuk diri kita atau orang lain,

2\ Minta Allah ampunkan dosa kita dan dosa kaum Mus-
limin.

3) Minta Allah peliharakan kita tlan kaum Muslim dari
sekalian bahaya dunia dan akherat,

4) Minta Allah beri kesenangan akhirat kepada kita dan
sekalian kaum Muslimin, dan lain permintaan baik, yang tidak
dilarang atau ditutup-pintunya.

Sebagaimana permintaan baik dibolehkan dan disuruh, ma-
ka sudah tentu permintaan jahat dan jelek itu ditolak, atau
dilarang seperti:

1) Minta Allah matikan atau celakakan seseorang.

2) Minta Allah halalkan arak, judi, dan sebagainya.

Adapun permintaan baik, tetapi terlarang atau tidak di-
terima itu, ialah seperti :

1) Minta jadi Nabi atau Rasul, lantaran pintunya sudah
tertutup.

2) Minta Allah ampunkan kaum Musyrikin, lantaran Allah
telah larang.

3) Minta Allah sampaikan ganjaran dan 'amal kita kepada
seseorang yang sudah mati, lantaran Allah sendiri sudah berkata,
tidak bisa seorang dapat sesuatu ganjaran akhirat, kecuali kalau
ia ber'amal sendiri, sebagaimana yang akan kami terangkan.

(3) lstighfaar

Istighfaar itu, sebahagian dari pada Do'a, dan artinya ialah
minta atau mintakan ampun.

Tetapi yang diidzinkan oleh Allah, ialah mintakan ampun
dosa untuk kaum Muslimin.

Sekarang kami hendak menerangkan alasan-alasan kaum
yang membolehkan over pahala itu, dengan membawakan hanya
salinan maksudnya dalam bahasa Melayu :

1) Firman Allah di surah Ath-Thur 21, yang maksudnya,
bahwa anak cucu kita yang beriman, akan dihubungkan dengan
kita, tentang mendapat ni'mat di syorga dengan tidak dikurangi
walaupun sedikit dari ganjaran kita.

2) Rasulullah ada pernah qurban satu kambing buat um-
matnya sekalian dan satu lagi buat dirinya dan familinya.

(R. Ahmad)
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3) Seorang bertanya kepada Rasulullah: Apalta[ berfaidah
bagi bapa saya yang sudah mati, kalau saya bersedekah atas
namanya ? Jawab Rasulullah: Ya. @. Ahmad dan Muslim).

4) Seorang bertanya kepada Rasulullah: Apakah ibu sr
ya dapat ganjaran, kalau saya bersedekah atas namanya ? Basu-
lullah jawab: Ya ! (R. Bukhari dan lainnya).

5) Seorang wanita berkata kepada Rasulullah: Ibu srya
mati meninggalkan shaum satu bulan. Maka sabdanya : Shaun-
kanlah. (R. Bukhari)

6) Barang siapa mati dengan meninggalkan shaum, maka
hendaklah walinya (waritsnya) shaunkan buat dia.

@. Bukhari dau Muslim)

Begitulah alasan-alasan yang dibawa oleh tuan-tuan Anwar
Sanusi dan t.Ramli di majalah mereka dan di luar-luar buat mem.
bolehkan over ganjaran.

Kami lrwab :
Keterangan yang pertama, yaitu ayat Qurran tidak menun.

ju\kan ada overan pahala (hadiyah ganjaran) dari si hidup ke-
pada si mati.

_ Hanya me4unjukkan, bahwa anak cucu orang Mu'min itu,
akan drkumpulkan bersama orang{rang tuanya yang Mu'min
di syorga dengan tidak mengurangkan sedikit pun dari 'amal-
'amal orang tua itu.

Orang yang perhatikan Ayat tersebut, bisa tau, bahwa yang
dihubungkan dengan orang tua-tua, ialah anak yang belum bi-
ligh, karena anak yang sudah baligh ada perhitungah sendiri.

- Jadi, 
-A-yat tersebut tidat menerangkan overan ,amal wa-

Iaupun.sedikit, dan satu kesalahan besari kalau oring UawatanAyat itu buat menguatkan hadiyah 'amal, dan patut- tlianggap
orang ta' tau apa-apa di dalam urusan Agama.

. Adapun keterangan kedua sampai ke g itu, sungguhpun
sebahagjannya shah menurut riwayit, tetapi ma,nany-i beila-
wanan-dengan ayat-ayat Qur,an yang bukan sedikit, sebigaimana
akan disebut.

f) Firman Allah:

( Y^\ FJr. ..2 r .,L'oS LVW1 ;#A:4
Artinya : Baginyalah apa yang ia keriakan, dan atasnyalah apa
yang-ia usahalcan. (Q. Al'Baqarah 286)
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- Maksudnya, kebaikap 
-yang dikerjakan oleh seseorang, tidek

dapat 
-g.-anjarannya_ melainkan dirinya sendiri ; dan teJinatan

yang dikerjakan olehnya, tidak akan dapat adzabnya meiainkarr
dia sendiri.

2) Firman Allah :

( r\,.::.144r. Jt .tlTft;rgi;, #)i\2yJ.Ay,
Arrinya : Barangsiapa berbuat kebaikan, maka untuk lkebaikanldirinya ; dan barang siapa berbuat kejihatan, -oio iitri t*ncetakaan) dirinva. (e. Haa liiem atau ru*riia[ iol.

. . 
NI?'Tr"nya, kebaikan yang dikerjakan oleh seseor.ng, .d.l"hbuat dirinya, tidak buat brailg fain, fegitu :ug" 

-f,"j"f,i'drn]
3) Firman Allah:

r rsgl . --it.r;A.,-;g):tr9Gqi;i
Artinya : Dan barang siapa bekerja keras, maka tidak lain ia
bekeria keras melainkan untuk dirinya. (Q. Al-Ankabut 6)
4) Firman Allah:

3#{j\iW)AiW,3E{#trrjeshi
a to ,j2)1. J) . rgflSit,ii:,V

Artinya ; Barangsiapa dapat pimptnan, maka tidak lain mehin-
kan ia dapat ptmpinan untuk kebaikan dirinya ; dan bdrang
siapa sesat, maka tidak lain melainkan ia sesat untuk kecelakada
dirinya, karena seorang tidak memikul dosa seorang.

(Q. Al-Israa' 15)

Ma'nanya barangsiapa berbuat kebaikan atau kejahatan ma-
ka yang akan mendapat buahnya, ia sendiri, tidak lainnya.

5) Firman Allah :

( r^ rbri. J ) . r;a&+l1:4$Hj#t
Artinya : Dan barangsiapa membersihkan diri, maka tidak lain
melainkan ia membersihkan diri untuk kebaikan dirinya sendiri.

(0. Fathir 18)

Maksudnya, barangsiapa mengerjakan sesuatu pekerjaan
yang bisa membersihkan dirinya, yaitu 'amal 'ibadat maka ke-
baikannya itu hanya buit dirinya, bukan buat orang lain.

6) Firman Allah :

( \YY i&rr Jr .W#e#:ti$q;rtV
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Artinya : Dan hendaklah kamu takut kepada satu hari yang (di
dalamnva) tidak bisa seorons merepaskan trt"iii'rii"aili' rrrr-orons. (e. Al-Baqarah 128)7) Firman Allah :

{ ; z$ &ltig i! v;:;bv 11 j W ti 6*}ia
r Y r cl t d, I . e t .Yda $tjjly3Ar,$;

Artinya: Hat manusia! hendahlah hamu berbaktt leepad,a
Tuhan hamu dan takut hepada satu hari yang (didalamnya)
tidah bisa seorang bapah melepaskan (sesuatu apa) dari
anahnya, dan tidak pula analz bisa melepaskan sesuatu apa
dart bapaknya. (e. Luqman BB).
Maksudnya, bahwa hendaklah kamu masing-masing ber-

'amal untuk dirinya sendiri, karena di hari akhirat tidak bisa
seorang menolong seorang.

Kalau 'amal boleh diover-overkan, tentulah anak bisa me-
nolong bapa, dan bapa bisa menolong anak.

8) Firman Allah :

( y^ ar34,j ) .:;jri 3uft 5 ii rAq,rQsr gj fl s
Artinya : Tiap-tiap satu umtnqt okan dipanggil kepada (meneri-
ma) kitab (putusan)nya. (Dan dikata) : Puda huri ini karnu akan
dibalas apa yans kamu kerjakan. (4. Al-Jaa-tsiah 28)

IVlaksudnya, di hari Qiamat, tiap-tiap seorang akan dipanggil
menghadap buat menerima surat keputusan dari 'amal-'amal yang
ia telah kerjakan di dunia.

9) Firman Allah:
r, L -a . o, .'ijt3,'A:S6V;;!i{j:q#1fi$ ;l\i

Artinyu : Maka di hari (Qiamat) ini, tidak seorans Pun teraniaya
sedikit juopun, dan tidak dibalas kamu, rnelsinkan i)pa yang kamu
kerjakan. (Q. Yaa-sien 54)

Maksudnya, di hari Qiamat, kamu tidak akan dapat balasan
baik atau jahat, melainkan menurut perbuatan kamu, tidak me-
nurut perbuatan orang lain.

f0) Firman Allah:

( y . ILj! t .o t .,iv\) qc$.A'$ iAij:i;1gj jti
Artinya : Bahwasanya seora,ng tidak menanggung dosa seorant'

dan Sahwasrnyo ^oiuria 
tidai akan dapat ganigyay melainkan

apa yang ia te'lah keriakan. (Q' An-Naim 38 : 39)
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Ma}sudnya, tiap-tiap seorang akan memif,ul dosanya sendiri,
dan tiaptiap seorang akan dapat ganjaran dari perbuatannya
sendiri, tidak dari perbuatan dan usaha orang lain.

Selain dari itu, ada beberapa lagi ayat-ayat yang sema'na
dengp yang tersebut itu.

Ayat-ayat tersebut dengan jelas dan terang menunjukkan,
bahwa seorang tidak akan dapat ganjaran baik, melainkan dari
'amalannya sendiri, dan begitu juga ganjaran jahatnya.

Sekiranya 'amal 'ibadat seorang boleh di hadiyahkan kepada
seorang, tentulah Allah kecualikan walaupun di satu ayat dan
beberapa puluh ayat yang membicarakan urusan pahala.

Pembaca telah melihat sendiri, bahwa, Ayat-ayat tersebut
dengan terang dan tegas berlawanan dengan sekalian Hadiets-
hadiets yang membolehkan over ganjaran seorang kepada se-
orang.

Supaya faham pembaca dan faham kami sama-sarna bertam-
bah kuat, baiklah kita bawakan omongan-omongan ahli tafsir
tentang ayat-ayat over pahala itu:

t y \ ey v f,+lcJ I t .t'g J,x( fil rriTg J,€,sjV{ 
ri 
I

Artinya : Bahwasanya tidak dibalas seorang yang ber,amal, me-
lainkan densan'anralnya, maupun Aai* at7;n;"#{^;r2? 

: 89)

. ! Fyr'. *;7 &:*l\rl 
^?; 

;1 h'iA:,;tit
lL. ,.f yv {*Dt t

Artinya : Tidak disiksa melainkan orang yang mengerjakan
dosa, dan tidak diberi ganiaran orang yang tidak mengerjakan
kebaikan. (Ath firabai 27 : 40)

4.'J*Srbjqsobi;4,1yrG,5A;A,{1Ati3;!u1
I3U[#u;uAr] j$t,is;J,:${;AIW:

t vY^ s, u O$UD!, .V(w
Artinya: Sesungguhnya kebaikan orang lain tidak bisa memberi
manfa'at, karer,a barang siapa tidak ber'amal saleh, ia tidak akan
dapat kebaikan, maka sempurna dan nyatalah dengan Ayat itu,
bahwa orang yqng berdosa itu, td bisa dapat ganiaran dengan
sebab kebaikan orang lqin, dan tidak seorangpun akan menang-
gung dosanya, (A. Frkh-rur.Bazie ? : ?38)
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. ; : Lc@b#I_'i ala r;in *k t^g-
{ \r,Aur re .6Jt.*}$iL

Artinya ; Sebagaimana tidak dipikulkan atas seseorint-dosa
orang lain, begitu juga ia tidak bisa dapat ganlaran melainEsn apa
yang ia kerjakan sendiri untuk dirinya. (Ibnu Katsier g': I20)

( \.\A urrg.p)*r t zr,j2iri#5a13fr5
Artinl,a : Seorang tidak dapu apa_apa dari usal{a orang lain.

,iryyl*t;#!,nfff,i4?( rrror og ua)(l\- .-.

Artinya : Seorang ddak dapat .melainkan balasan bagi usahanya
dan ganjaran'amalnya) dai tidak memberi laiiah i"rpiii ,rrr-
orang 'amal orang lain. (fat-hul-eadiei S : fff)

,fo wjt*fr$y$vli:irt$\i&6t
(L1&)P vlPttr

' Aninya : Sesungguhnya manusia ilu hanya dibalas menurut
'amalnya. Iika' baik, maka balasannya baik ; doF iika iahat,
maka balasannya jahat. (Ibnu Katsier 3 : 4441

Supaya bertambah terang, baiklah kita uniukkan iuga pel'
kataan 

-Satrabat-sahabat di tentang overan pahala yang cocok
dengan ayat-ayat Qur'an di atas

c S rr'.;, .;'ya trj; $f;Vf . d,Vg).$6
Artinya : Telah berkata lbnu 'Abbas : langanlah seorang
menggontikan shalat sesecirang, dan ianganlah ia shaumkan
seseorang. (R. Nasa-ie)

r dl u.rz t . {va $/;{;r:w i#-rl,#;.$u
Artiny.a : Telah berkata lbnu 'Llmar : Tidak boleh seorang
shaumkan seseorang, dan tidak boleh seorang menggantikan slw-
lat seseorang. (R. Malik)

( L!)2 L -.rrqjle, .JF&XA#$,9::IA
Artinya .: Telah berkata lbnu 'Umar : Tidak boleh seorang
hajiikan seseorang. (Fat-hul Baarie 4 z 47)
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Ibnu 'Abbas dan Ibnu 'Umar itu dua Shahabat yang paling
rapat.

Sekiranya overan pahala ada dibolehkan oleh Nabi, ten'
tulah trdak berani mereka berkata demrkran.

Adanya omongan Shahabat-shahabat itu memberi arti, bahwa
Nabi Muhammad tidak pernah omong tentang over ganJaran
shaum, haji, shalat atau lain-Iain 'rbadat.

Buat menambah lagi :

bg 66i?6, i#U {,+uif " 
6)13

&7r LaU I e ) i,AnA?! e155y;ta
Artinya : lmam Malik memandang, bahwa zhahirnya Hadiats
wanita Khats-'amiyah (ya'ni menghajjikan bapa) itu menyalahl
zhahirnya Qur'an, maka Imam Matik kua*;ifriillir4 

: 49)
Ya'ni lantaran Hadiets tentang boleh hajjikan bapa itu

menyalahi Qur'an, maka Imam Mahk tolak dra dan berpegang
kepada Qur'an sahaja.

Igta Imam Muzani, shahabat Imam Syafi'ie :

Artinya : Rasulullah s.a.w. beri tau sebagaimana Allah beri tau
bahwo, dosa tiap+iap seorang adalah buat kecelakaan dirinya,
sebagaimana'amalnya itu buat kebaikan dirinya, tidak buat k*
baikan orang dan tidak buat kecilakaan orafrf 

lfir* 7 z 269)
Sekarang pembaca-pembaca perlu dapat tau juga, apakah

menolak hadiets yang berlawanan dengan Qur'an itu hanya bi-
kinan kami atau memang mesti begitu menurut 'ilmu Mushthala-
hul-Hadiete yang disetujui oleh sekalian 'ulama' Islam dan di.
terima oleh fikiran yang waras ?

Dengarlah :

f,{Jfi\g€/,,#:-qv*a.E(#EA' ( t'ro#^.r-,JJ r t .1 ?rL!At,6 6\*, 6ibr ]fi
Artinye : Hadiets yang shahieh itu, ialah yang selamat laluzhnya
dari kejanggalan dan (selamat) ma'ngnya dari menyalahi satu
Ayat atou khabar mutawatir atau iima', serta adalah rawi-rawi-
nya semua orangotang yang kepercayaan.

(At.Itariqatul.Muhammadiyah 4)
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Jadi, satu dari pada taada Had.iets shahieh itu, ialatr tidak
menyelahi Ayat Qur-an.

Lantaran itu, bagaimanakah dapat diterima hadiets-hadiets
over pahala itu shahieh, pada hal ma'nanya berlawanan dengan
beberapa banyak Ayat Qur'an, yang tegas, terang. dan jelas.

#trlS;t;g,4,lEAW*ur{K',$6i- r,ri +rra=Ju ,XSS,l5'i;,,19{5*:L_ JF;r€/;l

Dengan ini, terang pula, bahwa yang menyalahi Qurlan itu
bukan Hadiets Nabi, tetapi hadiets palsu, yaitu hadietshadiets
yang dibrkrn-bikin oleh tukang-t.'kang dusta, lalu mereka kat*
kan hadiets Nabi.

WJitil€U'6y.i7Avru,t;l$y4l
r o,t o\:o.,r$ t t ySl Stir;itii'$513,8

ffiffi+st'r.ggaggt;j3lt

Artinya : Hadicts sluhieh itu buory yang sclona lalazhnya doi-
pada kejanggalan dan sehnut ma'rurnya daripfu mcnyolahi sau
Ayat Qulan atau satu khabar murowarb, serta sandnya berhu-
bung dengan perantaraan rawi yang adil dan kuu ingatannya.

(At-Ta'riefat 58)
Dan ada beberapa banyak lagi kitabkitab Ushul-Fiqh dan

kitab Mush-thalahul-Hadiets menerangkan, bahwa yang dikatakan
Hadiets,Nabi itn, bukan sahaja s,hah riwayatnya, tetapi musti
beres susunannya, dan artinya pula tidak berlawanan dengan
Qur'an

Satu lagi dari tanda mesti dltolak hadiets yang berlawanan
dengan Qur-an, ialah riwayat:

Artinya : Dan sebalugian daripada (tanda hadiets palsu) itu,
ialah berlawanan dengan nosh Qur'an ctau Sunnah yang muta.
watir atau ijtrtd yang betul-betul atau'akal yang tegas, jika yang
demikian ta' dapat dita'wiel. (Al-Baiqunaiyah 82)

Aninya : Telelt berkata'Umar don lbnu'Umar : .Teloh ber-
sabda Nabi s.a.w. Bahwosanyo maiyil itu disiksa hntaran ditansisi
okh tamilinya. (R. Bukhari fl1a ]lfuslim)

'ptP*,Y,96t3$;3Iiifu;t9'9J3.tAtl6'' 
t P. n,'.,,#glgt ii!4{i 6y;g
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----
Artinya : Tclah berkaa Qaasim Bin Mulwmnttd : Tatkala
sampai kepada 'Aisyah perkatun 'IJmar dan lbnu 'Umat itu,
kata'Aisyah : Sesungguhnya kamu satnpaikan kepdaku ornong-
an dua orang yang bukan pendusta dan tidak (dapat) didusta,
kan, tetapi pendengaran itu (biasa) keliru. (8. MUslim)

it Sit'fu, . . . . ;ai,i3i.6,''.4F!6,,tW9.$,6
c,t -,e g,Je.r .,, ) .,iA 1b,Wi#{3

Artinya : Telah berkata lbnu'Abbas ; Telah berkua'Aisyah
(tatkalq mendengar yang demikian) ......... : Cukuplah buat ka-
mu (ayat) Qur'an : Satu pemikul dosa tidak memikul dosa
orang lain.') (R. Bukhari dan Muslim)
Ringkasnya, bahwa 'Umar dan Ibnu 'Umar ada meriwayat-

kan dari Nabi s.a.w. bahwa maiyit itu disiksa lantaran ditangisi
oleh keluarganya, maka di waktu orang sampaikan kepada 'Ai-
syah, maka ia berkata yang maksudnya, aku tidak mendus-
takan 'Umar atau Ibnu 'IJmar, tetapi pendengaran itu sering
keliru. Lantaran itu janganlah kamu berpegang kepada per-
kataan itu, karena cukup buat kamu ayat Qur-an yang artinya,
bahwa seorang tidak akan memikul dosa seorang lain.

Dari kejadian-kejadian itu, kita bisa dapat tau, bahwa kalau
ada satu perkataan yang dikatakan dari Rasulullah, sedang
perkataan itu berlawanan dengan Qur'an, maka hendaklah di-
tolak.

Penolakan ltu, tidak berarti tolak Hadiets Nabi s.a.w., te-
tapi berarti tidak boleh dipercaya yang Nabi ada berkata begitu.

Lantaran cara menolak Hadiets yang berlawanan dengan
Qur'an seperti yang tersebut itu, memang ta' dapat dibantah,
maka tuantuan H. Ramli, pengarang majallah ,,Mas" dan t.H.
Anwar Sanusi pengarang dan pengurus ,,Mas" telah berkata
di majallah-majallah mereka, yang sudah berhenti, yaitu Cahya
Islam dan Atikan Ra'yat yang maksudnya: ,,'Amal orang hidup
ta' dapat diovbrkan kepada orang yang sudah mati".

,,Walaupun ada Hadiets yang shahieh tentang overan pa.
hala tetapi lantaran berlawanan dengan Qur'an, mesti ditolak,
ta' boleh diterima".

Dan ada beberapa banyak lagi omongan yang seperti itu
dan lebih-lebih lagi, sambil mengelek-ngejek oiang-orang yang
membolehkan over pahala.

l) Q. Al.Ima' li.
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...- I&lqu-pembaclr mal tau, peritsalatr maja[ah yang diter-
bitkan oleh tuan Ramli, yaitu ilmarhum Atilan Bi,ygI No. B
kaca 2. No. 21, kaca 16 dan lain-lainnya.

Dan periksalah almarhum Cahya Islam majallah t.H. Anwar
Sanusi No. 12 kaca 6, No. tB kaca 20, No. 16 kaca 6, No 1g
kaca 16 dan ili lain-Iaiu nomer.

Tetapi lantaran sebab-sebab yang Allahu A'Iam, maka dua-
dua tuan itu telah berubah haluan membolehkan over ganjaran
dan lain-lain masalah yang nyata berhaluan ,,pindahan".

Di maJallah ,,Mls" bahasa Sunda mulai No. 17. mereka
tnenulis mas-alah over 'ganjaran dengan membawakan alasan-
alasan dari pihak kuno dan kaum muda, tetapi mereka mirip
ke kaum tua.

Di waktu bertemu dengan orang-orang yang anti kepada over
ganjaran, maka tuan. H. Ramli berkata: Mas-alah itu bukan saya
yang tulis.

Di waktu berjumpa oreng-orang yang dirasanya masih suka
over pahala, t.H. Ramli mempertahankan pendirian kaum tua.

Tuan H. Anwar Sanusi begitu iuga.
Di Majalaya dan Bandmg tuan itu mempertahankan over

pahala, dan sudah makanpun makanan yang ilihajatkan orang
untuk bapanya yang sudah wafat, tetapi di Bogor, t.H. Anwar
Sanusi jadi kaum muda, menunjukkan pendiriannya sama dengan
kaum muda !

Wallahu a'lam apa yang dibalik layar !

Sebahagian dari pembaca tentu sudah tau hal per(ebatan
diantara kaum Persis (t. Abdurahman) dengan kaum A.I.I. (t.
Jarkasi. t. Hasan Nasir), dan lain-lainnya di Bogor, di tentang
masalah over ganjaran.

Berhubung dengan itu lebih dahulu dan sesutlahnya, kaum
A.I.I. ada siarkan alasan-alasan buat membolehkan over 'amal.

Oleh sebab alasan-alasan mereka ada yang sama tlengan
alasan t. Ramli dan t. Anwar Sanusi, maka di bawah ini kami
akan terangkan atas jalan Soal-Jawab antara tua dan Mutla (T.M.)
supaya tidak begitu jemu bagi pembaca.

T. Bagaimana pendirian tuan tentang over ganjaran baca-
an, makan-makan, sedekah, haji, shaum, dan lain-Iain 'ibadah
kepada orang yang telah mati ?

M. Menurut pendirian saya, tidak ada satupun ganjaran
'amal yang bisa di overkan kepada seseorang, maupun masih.
hidup ataupun sudah mati. Baiklah bagaimana pendirian tuan pu-
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T. Menurut pendirian saya, bahwa semua 'ibadat itu, boleh
dihadiyahkan gahjarannya kepada orang yang sudah mati.

M. Apa alasan tuan pada mernbolehkan over ganjaran itu ?

T. Yaitu ayat: alhaqnaa bihim dzurriyatihim
(S. Ath-Thur 21) yang maksudnya bahwa anak-anak orang Il{u'-
min itu Allah masukkan syorga lantaran ibu bapanya. Jadi, ber-
arti dengan 'amal si ibu bapak; anak itu masuk syorga.

M. Yang masuk syorga lantaran 'amal ibu bapa itu anak
yang sudah baligh atau belum ?

T. Yang belum baligh, karena 1'ang sudah baligh, menang-
gung jawab sendiri.

M. Adakah anak-anak yang masuk syorga itu mati lebih
dahulu daripada ibu bapaknya, lalu ibu bapak4ya overkan gan-
jaran kepadanya ?

T. Tidak!
M. Kalau begitu Ayat At-Thur 21,tadi, tidak meuerangkan

urusan over 'amal, Pihak kiayi selamatan dan kiayi khenduri
bawa-bawakan Ayat itu supaya orang-orang tidak berhenti ber-
sedekah dan berkhenduri dan berselamatan dengan via kiayi.

T. Menurut riwayat Imam Ahmad, bahwa Rasulullah per-
nah berkurban satu kambing buat ummatnya sekalian, dan satu
kambing buat familinya.

Ini berarti Rasulullah kerjakan satu 'amal dan overkan gan-
jarannya kepada orang lain.

M. I{adiets itu, tidak perlu kita bicarakan sanadnya. Tetapi
cukup kita bicarakan isinya sahajd, yaitu adakah Rasulullah
sembelih kambing itu lantas hadiyahkan ganjarannya kepada
ummatnya sekalian yang sudah mati yang ada, yang akan ada,
dan yang akan mati ?

T. Tidak I Crmra menurut Riwayat itu, bahwa Rasulullah
berkorban untuk ummatnya.

Kalau yang demikian itu bukan over ganjaran, apakah na.
manya ?

M. Kalau betul Hadiets itu bisa dijadikan alasan, maka
sifatnya dan keadaannya sama dengan orang berfithrah buat
anaknya dan isterinya dan beraqiqah buat anaknya.

T. Bagaimana maksud tuan ?

M. Yaitu, apabila seorang berfitrah buat anaknya atau is.
terinya tidak berarti ih berfitrah lantas ia overkan ganjarannya
kepada anak atau isterinya itu. Tetapi berarti ia dapat ganjaran
untuk dirinya sendiri.
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Begitu juga kalau ia ber'aqiqah atau sedekahkan mas se-
berat rambut anaknya, maka tidali berarti anak itu dapat gan-
jaran apa-apa dari perbuatan orang tua itu.

Kalau shah Hadiets itu, maka kita juga boleh berqorban
buat sekalian kaum Muslimin yang sudah, yang ada, dari yang
akan ada tetapi ganjarannya tetap buat kita sendiri.

Kalau Hadiets itu tuan mau jadikan pokok buat boleh over-
ganjaran, tentulah boleh tuan itraum din shalat, lalu overkan
ganjarannya buat sekalian kaum Muslimin yang sudah mati dan
yang akan mati.

T. Saya belum bisa jawab, tetapi saya dengar khabar, bah-
wa over ganjaran kepada orang hidup itu tidak dibolehkan.

M. Heran ! Over ganjaran kepada orang mati yang ta' bisa
berijab qabul dibolehkan, tetapi buat orang hidup yang bisa
berjual beli tidak tlibolehkan.

Bukankah baik kalau dicari-cari jalan buat membolehkan
over pahala kepada hidup supaya kiayi-kiayi bisa berdagang
'amal dengan orang-orang kaya yang dengan itu tidak perlu
berpindah-pindah haluan buat urusan perut keroncong ?

Baiklah apa Iagi alasan tuan ?

T. Ada satu Hadiets tersebut dalam Ad-Durrul-Mantsur 6:
116, bahwa anak cucu orang Mu'min akan disamakan derajat-
nya dengan dia walaupun 'amalnya kurang, supaya senang hati:
nya.

M. Adakah di situ overan pahala ?

T. Tidak ada !

M. Jadi, bukan alasan buat boleh hadiyah ganjaran Ha-
diets itu kalau shah, hanya menunjukkan, bahwa anak cucu yang
Mu'min diberi tempat yang sama dengan orang tua-trranya, su-
paya senang hati orang tua-tua itu, Lain tidak.

T. Ada satu Hadiets lagi; yang artinya : Orang yang ma'
suk syorga akan bertanya, dari hal ibu bapa dan anak cucunya.
Lalu dapat jawab, bahwa 'amal mereka tidak sederajat dengan-
mu, malia oiang itu akan berkata: ,,Hai Tuhanku ! Aku ber'amal
untuk diriku dan untuk mereka". Lantas diperintah supaya di-
kumpulkan mereka dengan dia.

M. Shahkah Hadiets itu ?

T: Tidak tau.
M. Kalau shah, maka saya mau bertanya :

Menurut pendirian tuan, bolehkah seorang mengerjakan da-
hulu suatu 'amal kemudian sesudah itu ia berniat ?
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T. Tidak boleh.

M. Perhatikan ! Orang yang tersebut di Hadiets itu waktu
ia ber'amal, seperti shalat, shaum dan lain-lainnya, atlakah
ie berniat untuk ibu bapa dan anak eucunya atau tidak ? Kalau
ie tidak berniat waktu mengerjakannya, maka menurut pendi-
rian tuan dan pendirian orangorang madzhab Syafi'ie dan lain-
nya, tidak shah overan orang itu, lantaran overannya itu bukan
sahaja sesudah ber'amal, bahkan sesudah mati, malah sesudah
peperiksaan di hari Qiamat.

Dengan ini nyatalah, bahwa Hadiets itu tidak shah.

Tetapi kalau orang itu ada berniat di dunia waktu menger'
jekan'amal-'amal itu, maka mengapakah Allah tidak masukkan
di dalam daftar anak cucu tlan ibu bapanya di waktu perhitungan
'amal sebelum masuk syorga ? Apakah Allah lupa ?

Dengan ini nyata pula Hadiets itu tidak shah.

Hadiets itu walaupun tidak tertolak dengan cara yang terse-
but tadi, tertolak juga lantaran berlawanan dengan ayat-ayat
Qur'an yang menegaskan, bahwa 'amal seorang ta' dapat di
hadiyahkan kepada seseorang lain.

T. Ada lagi Hadiets yang tersebut di Ibnu I(atsier 8 : 83,
yang maksudnya, bahwa Allah tinggikan derajat hambaNYA
yang saleh di syurga, lantas hamba itu berkata: Hai Tuhanku,
lantaran apakah aku diberi derajat ini ? Maka Allah menjawab:
Iantaran istighfar anakmu, ya'ni lantaran anakmu mintakan am.

Pun.
M. Di Hadiets itu adakah over pahala ?

T. Tidak ada.
M. Kalau begitu orang-orang yang membawakan Hadiets

tersebut di dalam urusan ini, bodoh atau sengaja mau menge.
labui.

- Istighfar itu artinya mintakan ampun. Kalau permintaan ini
diterima oleh Allah, berarti orang yang dimintakln itu kurang
atau terhapus dosanya. Maka lantaran kurang atau terhapus
dosanya, naiklah derajatnya.

Overan pahala tidak ada di sini.
T. Ada Iagi alasan, yaitu Hadiets yang menerangkan bah-

wa:
1). Apabila seorang Mu'min mati, lalu dishalatkan oleh

kaum Muslimin tiga shaf,- niscaya Allah ampunkan dosanya.

_ 2). Apabila seorang mati, lalu dishalatkan oleh 40 atau
100. orang. yan-g minta supaya Allah beri 6yafa,at, niscaya Allah
beri syafa'at akan si mati-itir.
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3). Apabila mati seorang, Ialu empat orang dari tetang-
ganya menyaksikan yang ia orang baik, niscaya Allah ampun.
kan dosanya.

4). Apabila seorang mati; lalu dua orang, tiga, atau empat
orang menyaksrkan yang ia orang baik, nrscaya Allah masukkan
dia ke syorga. .

M. Saya tidak mau berbicara panjang tentug Hadiets-
hadiets yang tersebut, cuma saya mau bertanya: Adakah di
Hadiets-hadiets itu tersebut sesuatu over pahala ?

T. Tidak ada!
M. Kalau begitu tidak jadi alasan buat hadiyah 'amal.

Hadiets-hadiets itu hanya menerangkan do'a minta supaya
di ampunkan si mati dan persaksian yang ia seorang baik. Tidak
Iain.

Orang yang membawakan Hadiets-hediets begitu buat
urusan over ganjaran memang sengaja hendak mengelabui mata
manusia.

Apa lagi alasan tuan ?

T. Ada satu Hadiets, bahwa Rasulullah ajar Shahabat-sha-
habatnya memberi salam kepada ahh qubur dan mrntakan ke.
selamatan buat mereka, di waktu zrarah qubur.

M. Beri salam dan mintakan keselamatan itu do'a, bukan
over ganjaran.

Kasihan ! Orang yang membawakan keterangan seperti itu
buat alasan over ganjaran apakah tidak merasa nanti ditertawa-
kan orang ?

T. Ada lagi Hadiets yang maksudnya bacakan surah Yaa-
sien kepada mautaakum: orang-orang yang hampir mati atau
yang sudah mati.

M. Kata Ibnul Qaththan : Hadiets itu lemah. Kata Dara-
quthni: Hadiets yang majhul, dan tidak ada Hadiets yang shah
tentang bacaan Yaasien. (Lihat Nailul-Authaar 4 : 52),

Lantaran itu ta' perlu dibicarakan ma'nanya.
T. Ada beberapa Hadiets lagi tentang :

1). boleh seseorang sedekah atas nama ibu bapanya.
2). boleh seseorang hajjikan ibu bapanya.
3). boleh seseorang shaumkan ibu bapanya.
4). boleh seseorang gantikan shalat ibu bapanya.
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M. Sekalian Hadiets itu sungguhpun ada yang shahieh dan
ada yang lemah, tetapi kita tolak sama sekali, lantaran berla-
wanan dengan beberapa banyak ayat Qur'an, yang tersebut di
atas tadl.

T. Saya dengar khabar, bahwa kalau Hadiets berlawanan
dengan Qur'an, Hadietslah yang mestr dtambtl, karena Rasulul-
lah lebih tahu arti Qur'an dari kita.

M. Qa'idah itu hanya bikinan 'ulama' khenduri dan sela-
mat. Tidak tersebut di kitab-htab Ushul dan Musthalahul-
Hadiets yang trdak terikat dengan madz-hab.

Di dalam kitabJritab itu dengan terang-terang tertulis, se-

bagaimana tersebut di atas tadi, bahwa Hadiets shattieh itu, ialah
yang tidak berlawanan dengan ayat Qur'an, dan Hadiets palsu
itu, ialah yang berlawanan dengan ayat Qur'an:

Ihlau sekiranya ada Hadiets berlawanan dengan Qur'an lalu
kita tolak Qur'an dan pegang Hadiets dengan alasan, bahwa
Nabi lebih tahu dari hal ma'na Qur'an, maka tentu di dunai tidak
ada Hadiets yang dikatakan berlawanan dengan Qur'air atau ber-
lawanan dengan Hadiets yang mutawatir, lantaran tiap-tiap yang
berlawanan rtu, kita berlagak bodoh, dan kita katakan: RasuluL
lah lebih tahu dan dengan cara itu, berarti menolak semua kitab-
lritab Ushul dan Mushthalahul-Hadiets yang diakui oleh kaum
Tua dan Muda.

Memang tidak kurang jalan buat orang-orang yang mau
cari-cari jalan buat menetapkan khenduri dan selamatan, dan
buat berdagang ganjaran.

.Di rvaktu berJawanan itu kalau Qur'an mesti ditolak, menga-
pakah 'Aisyah tolak riwayat 'Umar dan Ibnu 'Umar yang me-
nyalahi Qur'an, seperti yang tersebut di atas tadi ?

Tuan jangan lupa, bahwa kita menolak.Hadiets itu, bukan
tolak perkataan Nabi, tetapi kita tidak brsa percaya, bahwa Ra-
sulullah ada berkata begitu.

T. Di dalam Qur'an terdapat beberapa banyak Ayat yang
diterangkan oleh, Rasulullah, seperti shalat hajji, zakat, dan
lamnya.

M. Memang ada beberapa banyak Ayat yang mujmal, ya'ni
yang tidak terang caranya, diterangkan oleh Rasulullah, seperti
shalat ; di dalam Qur'an hanya diperintah mendirikan shalat ;
tetapi caranya diunjukkan oleh Rasulullah. Begitu juga zakat,.
hajji dan lain-lainnya

.. MerreraaSlan yang mujmal seperti yang teisebut itu, tidak
dinamakan berlawanan.
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T. Ada pula beberapa Ayat ditakhshieskan oleh Hadiets
seperti firman Allarh: ,,Haram b[ngkai", tetapr Hadiets menge-
eualikan bangkai ikan dan belalang.

Pengecualian ini diterima oleh sekalian 'ulama' dan ummat
Islam. Mengapakah di tentang overan pahala tidak diterima ?

M. Ayat yang mengharamkan bangkai itu dinamakan
'aamm, yaitu ,,Diharamkan atas kamu bangkai".

Adapun tentang overan pahala, tidak seperti itu, tetapi
Ayat-ayatnya dinamakan ,,mahshur", ya'ni sudah terbatas sen-
diri.

T. Coba tuan terangkan perbedaan antara ,,'aamm" dan
,,mahshur".

M. ,,'Aamml' itu, ialah pertataan yang umum, diseput de'
ngan tidak dibatas apa-apa di waktu menyebutnya; seperti :

f) Diharamkan atas kamu babi
2) ,, ,, ,, bangkai

4) ,, ,, ,, sembelihan bukan karena Altah.

Maka tiap-tiap satu dari pada empat benda itu, kalau tidak
ada pengecualiannya, haram dimakan dengan tidak terkecuali,
tetapi oleh sebab Hadiets ada mengecualikan bangkai ikan dan
belalang, maka yang haram itu, ialah bangkai yang selain dari
dua itu.

Begitu juga darah, lantaran dikecuatikan oleh sunnah akan
darah dalam daging, maka darah yang haram, ialah selain dari
itu.

Pengecualian ini dinamakan takhshiesh.
Adapun i,rn I h s h u r" itu, ialah omongan yang me-'

ngandung nafi dan its-baat dalam satu rangkaian, seperti:.
f). Tidak diharamkan atas kamu.melaiqkan empat

perkara.
2). Tidak kamu dapat melainlran gaaiaran

'amal kamu sendiri.

,,Tidak" itu dinamakan nafi dan ,,melainkan'l jts-baat.

Jadi teranglah, bahwa ,,mahshur" itu perkataan yang sudah
terbatas sendiri, tidak perlu dan tidak boleh ditakhshieshkan
dengan omongan larn.

Ihlau sekiranya 'amal seseorang bisa dioverkan kepada se-
seorang, tentu Allah kecualikan walaupun satu kali di antara
beberapa banyak Ayat yang mahshur itu.
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T. Ada 'ulema' berkata, bahwa Ayat-ayat yang tidak mem-
bolehkan oper ganjaran itu 'aamm, tetapi ditakhshieshkan oleh
Hadiets,hadiets yang membolehkan over pahala.

M. Ayat-ayat yang melarang over pahala itu ,,mahshur"
ya'ni ,,'aamm" yang sudah ditakhshieshkan. Jadi, ttdak boleh di-
takhshieshkan lagi. Kalau seorang berkata: ,,Tadi pagi di rumah
saya tidak ada siapa-siapa, kecuali saya dan Ali", tentulah omo-
ugan itu dusta kalau di rumah saya pada waktu itu ada larn
dari saya dan Ali.

T. Tersebut dalam Nailul-Authar, bahwa yang mengatakan
tidak sampai apa-apa kepada orang mati itu, ialah kaurn Mu'-
taztlah.

M. Kami tidak takut kepada nama. Siapa yang alasannya
kuat,'ialah yang benar.

Kaum Mu'tazilah ada salahnya sebagaimana kaum yang me-
ngaku jadi Ahlis-Suanah ada salahnya.

T. Di kitab Syarah Kanz ada tersebut, bahwa menurut
madzhab Ahlis-Sunnah, bahwa seorang boleh hadiyahkan gan-
jaran shalat, shaum, hajji, sedekah, bacaan Qur'an, dan lain-
lainnya kepada si mati, dan sekalian iru memberi manfa'at ke-
pada si mati.

M. Kalau begitu, maka :

1). Ibnu 'Abbas Mu'tazilah, lantaran ia tidak memboleh-
kan seorang shaumkan atau gantikan shalat seorang.

2). Ibnu 'Umar Mu'tazilah, lantaran ia melarang sdperti
Ibnu 'Abbas itu dan ia larang orang hajjikan orang lain"

3). Imam Malik Mu'tazilah, lantaran ia tolak Hadiets over
ganjaran dan ia berpegang kepada Qur'an sahala.

4). Imam Syafi'ie Mu'tazilah, lantaran ia berkata di Umm.
4 : 46 bahwa shalat dan shaum itu, tak bisa dihadiyahkan
ganjarannya kepada si mati.

. Imnm Syafi'ie berkata: Bacaan-bacaan tidak sampai kepa.
da si mati. (Ibnu Katsrer B : 12 dan Subulus

Salam 2 : 168).
dan banyak lagi yang nanti jadi Mu'tazilah, dan keluar dari Ah-
lis-Sunuah.

T. Yang dikatakan tidak sampai itu, ialah yang tidak di-
minta kepada Allah buat disampaikan. Adapun yang diminta
supaya Allah sampaikan itu bisa sampai.

M. Apakah alasan tuan, bahwa deugan do'a itu bisa sam-
pai ? Adakah di dalam Qur'an atau Hadiets diterangkan begitu ?
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T. Tidak ada ! tetapi oleh sebab Allah telah berJanji a,kan
mengqabulkan do'a, maka permintaan kita supaya disampaikan
ganjaran itu, tentu Allah terima; dan kalau Allah teri,rna, tentu.
lah sampai.

M. Di dalam Qur'an Allah katakan, bahwa seseorang tidak
akan dapat ganjaran, melainkan dari pekerjaannya sendiri.

Iklau sekiranya dengan do'a bisa sampai, mengapakah Allah
tidak terangkan ? Dan mengapa di Hadiets yang menerangkan
hal overan pahala itu tida.k tersebut dari hal do'a ? dan mengapa
Ibnu 'Umar, Ibnu 'Abbas, Imam Syafirie dan lain-lain, yang
berkata tidak boleh seorang shau:r}an seorang dan tidak boleh
menggantikan shalat seseorang itu, tidak sebut-sebut dari
hal do'a ? dan mengapakah Imam Malik yang menolak Hadiets-
hadiets overan pahala itu, tidak sebut bahwa dengan do'a bisa
sampai ?

T. Kalau begitu, bagaimana pendirian tuan tentang do'a ?

M. Do'a itu memang diperintah dan boleh kita minta, te-
tapi yang kita minta itu, hendaklah yang diizinkan oleh Allah.

Iftlau ada satu perkara yang Allah sudah tutup pintunya,
atau sudah haramkan, maka kita berdo'a meminta perkara itu,
berarti kita mempermainkan Allah, mitsalnya :

1). seorang minta supaya Allah jadikan dia Nabi atau Ra.
sul. Walaupuu permintaan itu do'a, tetapi tidak boleh, lantaran
Allah zudah tutup pintu kenabian.

2). seorang minta Allah halalkan arak atau bangkai umpa-
manya. Walaupun permintaan itu dinamakan do'a tidak boleh,
lantaran Allah sudah haramkan dan sudah putus wahyu.

Kalau sekiranya do'a itu diterima oleh Allah dengan semata-
mata, maka bolehkah kita minta supaya Allah pikulkan dosa
ibu atau bapa kita atas kita ?

Kalau semata-mata do'a diteri-ma oleh Allah, maka bolehkah
kita minta Allah masukkan iman kepada sekalian kaum kafir
yang sudah mati supaya di akhirat tidak ada neraka lagi ?

T. Jadi, bagaimana pendirian tuan tentang do'a ?

M. Kita boleh berdo'a di perkara-perkara yang diidzinkan
oleh Allah.

Adapun perkara yang sudah ditetapkan oleh Allah di Qur.
'an atau oleh Rasul dI Hadiets-hadiets, maka tidak boleh kita
mihta ubah hal itu, seperti :

1) arak sudah tetap haram, maka tidak boleh kita minta
dihalalkan.
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2\. Nabi tlan Rasul tidak ada lagi, mrkr titlak boleh kita
berdo'a buat jadi Nabi atau Basul dan sebagainya

T. Mengapakalr tuan mengakui do'a sampai kepada si
mati, tetapi tentang ganjaran tuan tolak ?

M. Yang kami maksudkan do'a buat orirng yang sudah
mati itu, tidak lain melainkan minta Allah ampunkan dosanya
dan minta Allah beri dia derajat yang tinggi di syurga.

Jadi, do'a itu' tidak sampai kepada si inati, tetapi sampai
kepada Allah, dan kalau diterima, maka Allah akan ampunkan
dii, dan tinggikan derajatnya di akhirat.

Do'a'itu bukan over ganjaran, tetapi permintaan, sedang
yang kita bicarakan, ialah over ganjaran.

T. Tersebut dalam syarah Muslim dan Syarah Min-haaj,
bahwa sekalian 'ulama' telah ijma' pada mengatakan sampai
do'a pada si mati.

M. Do'a itu ialah permintaan kita .kepada Allah sebagai
rnana saya terangkan tadi. Do'a itu tidak sampai kepada si
mati atau si hidup, karena yang kita minta itu 6ukan kepada
si mati.

rUlama' yang mengatakan do'a sampai itu maksudnya, ia.
latr bahwa faedah dari do'a, yaitu keampunan Allah akan sampai
kepada si mati.

Tentang do'a ta' perlu kita bicara panjang, karena kami
membolehkan seorang mintakan keampunan bagi seorang laln,
mati atau hidup.

T. Tersebut dalam Syarah-Muslim bahwa ijma' 'ul,ama'
pada mengatakan boleh seorang bayarkan hutang seorang yang
sudah mati.

M. Seorang yang masih hidup kalau ada berhutang uang
atau barang, wajib ia bayar hutang tersebut itu, tidak dapat
ganjaran, cuma.lepas keberatan.

Orang yang berhutang itu boleh bayar sendiri, boleh suruh
oratrg lain, dan boleh minta orang lain bayarkan, karena yang
perlu di dalam hal berhutang itu, ialah sampainya uang atau
barang itu kepada yang meminjamkan, walaupun dari mana.

Sebagaimana di waktu masih hidup, boleh dibayarkan oleh
orang lain, maka sesudah matlpun boteh dibayarkan, lantaran
di sini tidak ada over 'amal atau hadiyah ganjaran, hanya lepas
keberatan dan lepas tuntutan pemberi hutang.

Tentang ijma' ini, kami memang bisa setuju.
Adafun hutang'ibadat atau sesuatu urusan yahg ada pada.

nya hadiyah pahala, maka kami ta'. bisa terima, lantaran ber-
lawanan dengan Ayat-ayat Qur'an yang terang dan jelas itu.
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T. Tuan berkata, bahwa tiap-tiap seorang hanya dapat
apa yang ia kerjakan, tidak ia tlapit ginjaran d-ari apa- yang ia
tidak kerjakan, padahal menurut Qur'an dan Hadiets, bahwa
Allah beri ganjaran yang berganda-ganda kepada Mu'minin.

Jadi, berarti ia dapat apa yang ia tidak kerjakan, karena ia
kerjakan satu, tetapi ia dapat 10 atau lebih.

M. Allah beri- ganiaran berpuluh atau beratus keli ganda
itu, ialah menurut janjiNya, bukan overan atau hadiyah 'amal
dari orang lain.

T. Menurut Qur'an dan Hadiets, bahwa dengan idzin
4!qh; dapat seseorang memberi syafa'at kepada seseorang di
akhirat.

Ini berarti seorang dapat apa yang ia tidak kerjakan.
M. Memberi syafa'at itu, artinya memintakan kelepasan

buat seseorang.
Jadi, di dalam urusan syafa'at tidak ada overan 'amal atau

jual beli 'amal yang dikerjakan oleh kaum A.I.I. dan ahlis-Sunnah
yang aseli, yaitu t.H. Anwar Sanusi dan t.H. Ramli.

T. Menurut Hadiets, bahwa seorang mati, kalau ada me-
ninggalkan anak shalih, 'ilmu yang dipergunakan orang, dan
shadaqah jariyah (waqaf), maka terus ia dapat ganjaran.

Ini menunjukkan ia dapat ganjaran dari perbuatan orang
lain.

M. Orang IanB meninggalkan anak shalih, dan terus da-
pat ganjaran itu, lantaran mendidik anak sehingga menjadi
anak yang shalih, tetapi tidak ia dapat . ganjaran dari 'amal
yang dikerjakan oleh anak itu. Jadi di sini tidak ada overan
pahala.

Orang yang meninggalkan 'ilmu yang memberi manfa'at
itu, dapat ganjaran terus. .Ganjaran yang ia dapat ini, ialah
lantaran'amalnya sendiri, yaitu mengajarkan 'ilmu yang mem-
tieri manfa'at kepada manusia.'Di sini tidak atla overan 'amal yang diperdagangkan oleh
kaum A.I.I. dan t. Anwar Sanusi dan t. Ramli yang -banr kembali
haluan kuno.

Orang ya-ng meninggalkan w, ,af dapat ganjaran Iantaran
'amalnya sendiri selagi ia hidup.

Di sini juga tidak ada overan ,amal.

T. Menurut Hadiets, barang siapa yang mengadakan satu
cara yang baik, lalu diturut oleh manusia, haka ia dipat ganjaran
buat perbua$n1y.a itu dan juga ia dipat seUanyii Eaniaranyang onapatr oleh orang-orang yang turut mengerjakan ke-
baikan itu.
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M. Orang yang dapat ganjaran seperti yang tuan terang-
kan itu, ialah 'amalnya sendiri.

Di sini juga tidak ada overan 'amal dari orang lain.

T. Menurut satu Hadiets, bahwa seorang wanita berkata
kepada Rasulullah: ,,Ibu saya mati dengan meninggalkan shaum
nazar" maka sabdanya: Kalau ibu-mu berhutang dan engkau
bayarkan, terbayarkah atau tidak ?

Jawab: Terbayar. Maka sabdanya: Kalau begitu, gantikan-
lah shaum ibumu itu.

Ini menunjukkan orang boleh ganjarannya kepada orang
lain.

M. Hadiets itu tertolak, lantaran berlawanan dengan Ayat-
ayat Qur'an.

Tetapi di sini saya mau bertanya kepada tuan :

Betulkah tuan percaya, bahwa hadiets ini dari Nabi, bu-
kan dari bikinan kaum pedagang 'amal di zaman dahulu ?

T. Saya percaya Hadiets ini dari Rasulullah.

M. Apakah tuan percaya, bahwa 'ibadat itu sama dengan
hutang harta?

T. Yaa saya percaya.

M. Kalau ibu tuan yang masih hidup berhutang Rp. 10,-
umpamanya, lantas tuan bayarkan, padahal ibu tuan tisa bayar,
terbayarkah hutang itu atau tidak ?

T. Yaa terbayar.
M. Kalau begitu, apabila ibu tuan belum shalat Zhuhur

umpamanya, bolehkah tuan shalatkan ?

T. Tidak boleh.

_ M. Melgapa tidak boleh, padahal tuan mengakui dua-
duanya itu hutang ?

Adakah Qur'an atau Hadiets berkata begitu ?

T. Di dalam Qur'an atau Hadiets tidak tersebut. Kata ,ula-
ma' bahwa hutang 'ibadat yang boleh dibayarkan oleh orang
lain, ialah sesudah mati yang berhutang, karena selagi masili
hidup, ia bisa bayar sendiri.

M. Hadiets yang tuan bawakan itu menyamakan hutang
'ibadat dengan hutang harta, padahal hutang harta boleh diba-
yarkan selagi yang berhutang masih hidup ; jadi hutang 'ibadat
juga mesti begitu.
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T. Apa sebab tuan-tuan terlalu keras menolak hal over
ganjaran pahala, padahal ada begitu banyak 'ulama' yang mem-
bolehkan ?

l\'L Saya menolak itu, dengan beberapa alasan :

1). Qur'an menolak.
2). Shahabat-shahabat menolak.
3). Imam-imam menolak.
4), Ahli-ahli tafsir yang mashyur menolak.
5). 'Akal menolak.

T. Dari satu sampai empat itu tuan sudah terangkan tadi.

Sekarang saya mau tau, apakah mustahil pada 'akal sampai-
nya ganjaran kepada orang mati ?

M. Tentang hukum 'akal, tidak mustahil sampainya dan ti-
tlak mustahil titlak sampainya.

Atlapun menurut timbangan 'akal, maka ganjaran 'ibadat
itu, tidak bisa sampai kepada orang lain, lantaran Tuhan perin-
tah ber'ibadat itu, supaya kita terpelihara dari pada keiahatan,
supaya kita jadi orang yang berbakti, supaya kita iadi orang
yang takut kepada Allah.

Kalau sekiranya 'ibadat kita bisa dikerjahan oleh orang
lain, tentulah kita tidak bisa jadi orang yang dima}sudkan ali
dalam Qur'an itu. 'Ibadat itu, artinya, memperhambakan diri.
Maka hal memperhambakan diri itu, tidak bisa ada, kalau tidak
dikerjakan oleh masing-masing.

Kalau 'ibadat seorang boleh dikerjakan oleh seorang lain,
maka orang yang mampu, boleh gaji sahaja satu kiayi, dari A.I.I.
atau dari Majlis Ahlis Sunnah AsIi, keluaran tahun 1937, buat
kerjakan 'ibadatnya, sedang kiayi-kiayi itu sudah ridla dengan
gaji yang paling banyak Rp. 3,- sebulan itu, lebih baik daripada
pindah-pindah haluan buat sesuap nasi, dan buat kaum. A.I.I.
Rp. 3,- ada lebih baik daripada mengeluarkan selebaran atau
majallah rombengan yang memuat dusta-dusta, dan maki-maki-
an dengan harga 2t/z sen atau 4 sen, yang tidak Iain melainkan
buat memberhentikan keroncongan di perut.

Saya mau bertanya kepada tuan !

Kalau seorang beriman sahaja, tetapi tidak shalat titlak
shaunr, tidak hajii-dan tidak yang lainJain dan sesudah ia mati
lantas' t.H. Ahriratl Sanusi,- atau t.H. Anwar Sanusi atau
t.H. Ramli diupah shalatkan dan shaumkan dan lainnya, sam'
paikah atau tidak ?
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T. Sautpai.
M. Kalau begitu, kiayi perut-perut keroncong boleh jual

beli 'ibadat, sesudah dan sebelum jual beli Agama.
T. Sekarang saya mau bantah alasan-alasan dari Qur'an

yang dibawa oleh pihak tyan, yaitu :

1). Ayat ke 54 dari Surah Yaasien, tuan pakai buat orang
Islam, pada hal A1.at itu buat orang kafir, lantaran sebelumnya
ada urusan orarrg musyrik dan sesudah Ayat itu ada Ayat buat
orang Islam.

M. Di Ayat itu tidak tersebut kafir atau Islam. Lantaran
itu u,ajib dipakai buat umum.

T. Ayat-ayat yang dahulu dari itu, ada menyebut dari hal
orang-orang kafir.

i\[. Ayat-ayat yang sesudah itu ada menyebut orang-orang
Islam dan kafir. Jadi Ayat itu tentulah buat dua-dua golongan
itu. Tambahan pula kata ahli Ushul :

o/.

WlW3jiJi
Artinya : Yang rcranggap itu ialah umumnya lalazh.

Ada heberapa han_v-ak Ayat dari Qur'an, kalau dilihat sam.
bungannya memang menuniukkan kepada salah satu golongan
atau salah-satu fasal, tetapi lantaran lafazhnya umum, maka
di dalam Islam terpakai dengan ma'na yang umum

Imam At-Thabari dan lain-lain ahli tafsir memakai Ayat
dari Surah Yaasien itu buat 'amal baik dan jahat. Ini berarti
buat orang Islarn dan kafir, Iantaran buat orang kafir tidak ada
'amal-'amal' baik yang teranggap di akhirat. Lihat Ayat lagi :

(Yr.r+-+ .or.Kv*;tw(l
Artinya : Ianganlah kamu rusakkon 'amal-'amal kamu.

(Q. Muhammad BB)

'Ulama' 'Syafi'ie pakai Ayat ini buat ta' boleh bathalkan
shalat dengan'sengaja, padahal maksud Ayat itu, ialah melarang
kita merusakkan Imam atau ketha'atan kita kepada Allah atau
RasulNya.

Lihat lagi Ayat :

r v ,t-r.Ir .br .i!i3,1:Kyr;r,J.;tjlt;
Artinya : 7'anyalah kepada ahladz-tlzikt'i, iika kamu tidak tau.

ra 7)Q. Al.Anbie
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' 
.'Ulame'-'ulama', terutama 'ulanta' taqlied, pakai Ayat ini, buat

bertanya kepada orang-orang'alim kita, sedang maqsudnya, ialah
bertanya : betulkah Nabi-nabi yang dahulu itu, semua laki-laki
atau adakah yang perempuan ?

Bertanya dari hal Nabi-nabi yang dahulu kala itu, tentulah
kepada 'ulama' aganla dahulu.

Tetapi lantaran ma'nanya umum, maka kita pakai buat
umum.

Ada beberapa banyak lagi Ayat-ayat yang salubungannya
Iain urusan, tetapi lantaran lafazhnya umunt, nraka dipakai buat
umum.

T. Ayat anlai-sa lil-insaa-ni itu menurut
sambungannya adalah buat umntat Nabi Ibrahim dan nabi Musa,
bukan buat kita.

M. Menurut Surat An-Nahl a5'at 123, bahwa Nabi kita di-
perintah turut agama nabi Ibrahim. Jadi kalau agama nabi lbra-
him, mengatakan seseorang tidak dapat melainkan 'amalnya
sendiri, maka kita ummat nabi Muhammacl juga tentu begitu,
tidak lain.

Imam Syafi'ie berdalil dengan Ayat itu pada mengatakan
tidak sampai bacaan-bacaan kepada si mati.

Kalau sekiranya Ayat itu buat umurat dahulu sahaja, tentu
Imam Syafi'ie jadi Mu'tazilah, Iantat'an menyalahi t.H. Ahmad
Sanusi dan t.H. Anwar Sanusi dan t.H, Ramli, 'ulama' Ahlis-
Sunnah yang Asli model 1356.

'T. Ada 'ulama' herkata
ada di lil-insani itu artinya lil-
melainkan'amalnya sendiri.

Jadi, tentu ia berhak.buat kasrkan apa yang di dalam milik-
nya itu kepada siapa yang ia suka.

M. Kalau seorang shalat satu wakttt atau bersedekah se'
suatu, kapankalr ia dapat ganjarannya ?

: T. Nanti di akhirat.
M. Kalau begitu, kapankah ia memiliki ganjaran 'amalnya

Yaa nanti di hari Qiamat.

Kalau begitu; sekarang bclum iadi miliknya 'i

Yaa betul, tetapi tentu akan jadi miliknya.

bahwa kalimah laam yang
milk, ya'ni manusia tidak memiliki

itu ?

T.

M

T.

1017



M. Bagaimana bisa tentukan, padahal titlak diterima 'amal
seseorang kalau tidak dengan ikhlash, sedang kita sendiribelum
berani tentukan 'amal yang sudah kita kerjakan itu, adakah ter-
campur ria' atau tidak.

Baiklah ! holehkah seorang menghadiahkan iman kepada
seseorang ?

T. Tidak boleh.
M. Apa alasan tuan buat mengatakan tidak boleh, sedang

iman saya itu sudah jadi milik saya ? Menurut pendirian tuan,
bahwa milik seseorang itu boleh ia hadiahkan.

T. Saya tidak tau. Cuma saya rasa titlak boleh dan kiayi-
kiayi yang membolehkan over ganjaran berkata, tidak boleh,
Iantaran iman lain, dan 'amal lain.

M. Betul, imam lain, amal lain, shalat lain, shaum lain,
tetapi tentang jadi milik tidak lain.

Saya mau bertanva lagi. Kalau tuan ada Rp. 10,- lalu tuan
hatliahkan Rp. 10,- berapakah yang tinggal pada tuan ?

T. Tidak tinggal apa-apa.

M. Tuan dusta atau bodoh. Tuan-tuan kiayi selamatan
dan kampiun-kampiun khenduri berkata, bahwa : kalau seorang
shaum atau shalat,lalu ia hadiyahkan ganjarannya L00%, maka
ia tetap dapat juga ganjaran 100%.

Jadi, 100 buang 100, tinggal 100.

Ini rekenan aljabar (algebra) cara 'ulama' selamatan, ke-
luaran ahlissunnah asli.

Ada pula sebahagian ilaripada pemborong 'ibadat hajji da-
tang ke Indonesia tlan Malaya buat terima upahan untuk meng-
hajjikan orang-orang yang sutlah mati. Bayaran boleh tawar;
Ada Rp 500,- ada Rp 200,- dan ada Rp 5,-

Di waktu mengerjakan hajji, walaupun buat 200 orang, kha-
barnya cukup buat niat sahaja, bahwa hajji yang aku kerjakan
ini, buat si anu si anu ....... dan
dan ..

Kalaubetul laam itu lil milki dan se-
orang boleh overkan ganjaran yang ia akan milik, mengapakah
Imam Syafi'ie berdalil dengan Ayat itu pada mengatakan tidak
sampai ganjaran dari bacaan-bacaan ?

Apakah kiayi-kiayi selamatan dan lmam-imam kenduri dan
pa'Iebai talqien yang mengaku bermadzhab Syafi'ie lebih pintar
daripada Imamnya sendiri ?
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T. Ada'Ulama'-'ulama'pula berkata, bahwa I a'a m yang
di Ayat itu dengan ma'na ' a I a a , ya'ni manusia tidak akan
kena siksa, melainkan menurut 'amalnya.

M. 'Ulam4' yang berkata begitu; ialah 'ulama' yang cari-
cari jalan buat membolehkan over 'amal, karena kalau ia tidak
putar artinya begitu, niscaya overan bisa gugur sendiri, dan
ada kerugian buat mereka.

Cobalah tuan perhatikan !

Firman Allah :

( Y q, ; ffi-#"a$f;1iti''{iv 3t79
Artirtyu : Bahwasanya satu pemikul (dosa) tidak akan memikul
dosa orang lain. Don manusia tidak akqn dapat, meloinkan apa
1,ang telah mereka usahqkan. (Q. an. Najm 38 - 39).
Ayat ke 38 maksudnya, bahwa seorang tidak akan memikul

dosa orang lain.
Sekiranya Ayat 39 diputar artinya seperti putaran 'Ulama'

kenduri yang mengatakan I a a m denfan ma'na'a I a a,
niscaya Ayat itu artinya sama dengan Ayat ke 38.

Coba tuan fikirkan bagaimana curangnya 'ulama' perut
keroncongan secara 'ulama' Ahlis-Sunnah AsIi yang di Tasik
itu !

T. Acla 'ulama' berkata, bahwa Ibnu 'Abbas anggap Ayat
itu sudah mansukh.

M. Itu omongan tidak bisa jadi dari Ibnu 'Abbas. Ibnu
Abbas tidak akan berkata sesuatu dengan tidak ada alasan.

T. Alasan Ibnu 'Abbas, ialah Ayat 2L dari Surah Ath-Thur
yang rnaksudnya, bahwa anak cucu orang yang beriman itu, akan
diberi tempat di syorga, sama dengan ibu bapa dan datuk nenek.
nya.

NI. Ayat Ath-Thur ke 2l ini, tidak bertentangan dengan
Ayat An-Najm ke 39. (Lihat ke 13).

Lantaran itu, tidak bisa jadi Ibnu 'Abbas berkata Ayat itu
mansukh dengan ini, karena Ibnu 'Abbas bukan dari 'ulama' se-
lamatan dan kenduri, seperti 'ulama' A.I.L dan ahlis-Sunnah Ash,
keluaran tahun 1356.

Kalau Ayat An-Najm itu mansukh mengapakah imam.imam
yang di turut oleh kaum A.I.I., yaitu Imam Syafi'ie dan lain-lain
Imam dan ahli tafsir yang besar-besar tidak katakan mansukh ?

Adakah lain-lain keterangan yang tuan mau majukan lagi
atau mau bantah ?
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T. Sekarang belum sedia. Cuma saya mau bertanya, me-
ngapakah t. Anwar Sanusi dan t. H. Ramli sekarang berubah ha-
luan membolehkan overan 'amal, padahal dahulunya sama de-
ngan tuan ?

M. Saya ta' bisa jawab panjang. Harap tuan fikirkan sa-
haja, bahwa di zaman Nabi banyak orang yang sesudah masuk
Islam, kembali jadi murtad.

Dua tuan-tuan itu dahulunya kaum tua, kemudian mereka
masuk S.I., dan sesudah itu, mereka jadi kaum muda. Selagi jadi
kaum muda mereka menyalahkan orang-orang over 'amal de-
ngan alasan, bahwa Hadiets-hadietsnya itu walaupun shahieh,
tetapi berlawanan dengan Ayat-ayat Qur'an. Tetapi selftrang
Hadiets-hadiets yang mereka sudah tolak itu, mereka kuatkan.
Sebab-sebabnya Allahu'Alam.

Kalau perlu atau kalau terlihat kembali ,,kebenaran" bisa
jadi tuan-tuan itu jadi kaum Muda lagi.

Itu semua perkara kecil, karena yang besar dan penting
itu ialah ,,kebenaran". Di mana ada ,,kebenaran" tuan-tuan itu
akan ada di sana. Ini sudah maklum. Kalau sudah habis ,,kebe-
naran" di kau,m tua dan muda, tidak aneh kalau mereka cari
kebenaran di golongan Ahmadiyah yang sudah pernah menjadi
pembantu mereka di waktu menerbitkan Cahya Islam, yaitu
Rp. 25,- uang adfertensi dan Rp. 25,- buat masukkan artikel
Rubriek Ahmadiyah dan Rp. 25,- buat uang lang-
ganan.

Khabaran itu kami dapat dari t. Ramli sendiri dan lantaran
itu, kata t. Ramli, ia berpisah dari t. Anwar Sanusi dari pada
menjadi pengarang Cahya Islam, yang sudah jadi almarhum.

T. Sudahkah tuan baca kitab karangan tuan H. Ahmad
Sanusi jenderalnya A.I.I. tentang overan pahala ?

M. Yaa sudah saya baca.
T. Bagaimana pendapat tuan tentang kitab itu ?

M. Maksud kitab itu, ialah membolehkan over ganjaran
kepada orang yang sudatr mati.

T. Bagaimana pendapat tuan tentang alasan-alasan yang
tersebut di kitab itu ?

M. Seperti orang buta meraba, atau seperti orang pungut
kayu waktu malam.

T. Apa maksud tuan dengan perkataan itu ?

M. Maksud saya bahwa lantaran tujuan tuan H. Ahmad
Sanusi membolehkan over ganjaran, maka apa sahaja Hadiets
yang jauh, dekat, lemah, tlan tidak-semua itu ia jadikan alasan,
sebagaimana pemungut kayu pada malam, maka tahi kuda,
tahi onta, semua ia masukkan dalam bakulnya.

I020



Dahulu dari pada membaca kitab itu, saya sangka, bahwa
jenderal dari pengarang As-Silaah alias jenderal. A.I.I. itu tida,t
sama dengan murid-muridnya.

Sesudah membaca kitab itu, baharu saya pastikan, bahwa
puhun cempedak, ta' bisa berbuah nangka.

Saya pula mau bertanya kepada tuan : sudahkah tuan baca
kitab itu ?

T. Sudah.
M. Demi Allah, cobalah tuan terangkan ! Apakah tuan

mengerti isi kitab itu, hingga bisa menggunakan terhadap kaum
yang menolak adanya overan pahala ?

T. Saya sudah baca, tetapi rasanya ta' sanggup saya mem-
pertahankan isinya, karena kelihatan kacau, terutama arti.arti
bagi kalimah-kalimah Arabnya ta' bisa difaham.

Sudahkah tuan membaca As-Silaah, majallah kaum A.I.I. ?

M. Sudah saya baca. Mula-mula mereka keluarkan dengan
sifat selebaran 4 pagina, yang mereka jual dengan harga 2rr5
sen. Selebaran yang ke 4, mereka keluarkan 4 pagina besar,
dengan harga 5 sen.

T. Bagaimana tuan dapati isinya ?

M. Dengan ringkas sahaja saya berkata : Kalau guru
makan sambil berdiri, maka tidak aneh muridnya makan sambil
berlari.

As-Silaah itu boleh dibilang bakul sampah dusta, dan pe-
ngarangnya, kelihatan sebagai bambu buruk yang mestinya
duduk di Ahmadiyah fabrik dusta, tetapi taqdir telah mencam-
pakkan juga tukang-tukang dusta dikalangan A.I.I. buat sem-
purnakan sifat-sifat kekurangan yang A.I.I. masih perlu kepa-
danya.

Maukah tuan terangkan sedikit verslag tentang perdebatan
di Bogor antara A.I.I. dan Persis ?

M. Yang diperdebatkan ialah mas-alah over pahala.
Sungguhpun dari fihak A.I.I. ada beberapa kiyai tua dan

muda, bersorban dan tidak, tetapi tidak bisa menjawab apa-apa
sesudah diberi keterangan oleh t. Abdurrahman dari Persis, ma-
lah jadi kacau di antara mereka sendiri, hingga diwaktu t. Hasan
Nasir berdiri omong meraba, melantur kesana kemari, ada yang
menarik tangannya sambil berkata : bukan begitu.

Itulah pemuda-pemuda yang dibanggakan oleh As.Silaah
bambu.

T. Fihak A.I.I. juga berkata, bahwa diperdebatkan Cibeber
tentang membaca Al-Fatihah di belakang Imam, fihak Persis
tidak bisa jawab apa-apa.
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M. ltu dusta, sebenarnya mas-alah itu belum habis dibica-
rakan, dan dengan akur kedua belah fihak, akan diadakan se'
kali lagi.

Adapun dusta-dusta yang disiarkan oleh selebaran (As'
Silaah) dari A.I.I. itu, mereka boleh telan sendiri.

Kalau sekiranya Persis ta' bisa jawab apa-apa, sebagaimana
A.I.I. ta' bisa jawab di Bogor, niscaya sudah putus, tetapi akan
diadakan sekali lagi, menyambung pembicaraan dahulu, tem-
patnya di Cianjur.

Adakah apa-apa lain yang tuan mau tanya ?

T. Tidak ada.
M. Kalau tidak ada, baiklah sampai sini kita berhenti

dahulu.
Kalau perlu, boleh kita sambung lagi. A.H.

ANAK KAFIR DIPELIHARA OLEH ORANG ISLAM.

S O A L : Anak orang kafir yang dipetihara orang lslam, talu
mali sebelum baligh, bolehkah dia ditanam di kuburin lslam dan
secara lslam atau tidak ?

J A W A B : Masalah ini perlu kita iawab atas jalan soal jawab
antara A. dan B. supaya terang dan jelas,

A. Apa hukum anak kafir yang mati di dalam peliharaan
kita sebelum baligh ? Bolehkah diurus secara Islam dan dita-
nam dikuburan Islam ?

B. Sudah tentu mesti diurus dan ditanam secara Islam.
A. Apa alasannya ?
B. Sabda Rasulullah s.a.w. :

r,Wiy#i),5J4|WiklVJf ; j;&L
(f4J9;.UHr,r,f.e

Artinya.: Tiap+iap seorang anak diperanakkan atas kebersihan,
mgka dua ibu bapaknya menjadikan dia Yahudi dan meniadikan
dia Nashrani dan meniadikan dia Maiusi.

(H.S.R. -Thabaranie dan Baihaqie)

Hadiets ini menegaskan, bahwa tiap-tiap anak, maupun anak
kafir atau anak Muslim, diperanakkan atas fitrah ya'ni kesucian
dan kebersihan, tetapi yang menyesatkan dia ialah ibu bapak-
nya.

Oleh sebab itu, maka anak yang dipelihara oleh orang
Islam, tidak beda dengan anak Islam yang bersih dari dosa,
karena dari asalnya pun ia bersih.
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A. Hadiets itu menerangkan, bahwa anak yang diperanak-
kan oleh Yahudi itu jadi Yahudi, begitu juga anak Nasrani dan
Majusi.

Jadi, anak mereka tidak dapat dihukum seperti anak Islam.
B. Tuan tentu terima bahwa menurut Hadiets itu, tiap-

tiap anak diperanakkan atas kesucian, ya'ni tidak berdosa ?

A. Ya, saya terima ! Tetapi ibu bapaknyalah menJadikan
dia Yahudi dan lainnya

B. Anak yang bersih itu bilakah masanya ibu bapak itu
jadikan-dia Yahudi dan sebagainya ?

A. Tentulah di waktu ia kecil, baru-baru diperanakkan.
B. Anak yang bersih dan belum baligh (berakal) itu, ba-

gaimanakah bisa jadi kafir, setlang kufur itu ialah mengingkari
kebenaran, padahal anak itu belum tahu apa-apa.

A. Baiklah bagaimana paham tuan yang sebenarnya ?

B. Faham saya menurut Hadiets dan menurut fikiran,
bahwa tiap-tiap anak, tidak berdosa, karena diperanakkan atas
kebenaran dan kesucian.

A. .Iadi, apa maksud perkataan ibu bapaknya menjadikan
dia Yahudi, dan Nashrani, dan Majusi ?

B. Maksudnya bahwa yang asalnya bersih itu, karena di-
dikan ibu bapaknya, maka di waktu baligh, ia jadi Yahudi, Nash-
rani atau majusi.

A. Kalau tuan anggap tiap-tiap anak itu sebelum baligh.
nya sama seperti anak Islam, tentu wajib kita rampas anak-anak
yang di-peranakkan oleh orang-orang kafir, atau sekurangnya
kalau ia mati wajib kita ambil dan tanam secara Islam.

B. Agama tidak mernerintah kita berbuat begitu, dan Nabi
kitapun tidak pernah merampas anak.anak kafir yang hidup
atau yang mati. Karena itu, tidak boleh kita rampas atau ambil
atau tanam secara kita.

A. Di zaman Nabi, adakah anak-anak kafir yang di-pelihara
oleh orang Islam ditanam secara Islam ?

B. Saya tidak ingat, tetapi di zaman Nabi, anak-anak kafir
yang turut Islam sebelum baligh, banyak, seperti Ali, Ibnu Ju-
bair, Zaid bin Haritsyah dan lainnya. Apa tuan percaya bahwa
shahabat-shahabat Nabi yang muda-muda itu, kalau ditakdirkan
sudah mati di waktu kecilnya, apakah Nabi kita akan menyerah.
kan kepada orang-orang kafir untuk ditanarn dan lainnya ?

Cobalah tuan perlihatkan pula satu contoh adakah seorang anak
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kafir yang dipelihara oleh orang Islam di zaman Nabi, mati lalu
diserahkan kepada orang kafir untuk mengurus dan menanam-

nya ?

A. Saya tidak ingat dan tidak dengar.

B. Ringkasnya bahwa tiap-tiap anak yang diperanakkan
oleh manusia itu, atas fitrah, bersih, ya'ni atas agama Islam. Ibu
bapaknya tidak dapat menjadikan dia Yahudi, Nasrani atau
Majusi di waktu sebelum baligh, kalau anak itu di-ambil oleh
orang Islam, maka jadilah ia seperti anak Islam yang di-pera-
nakkan oleh orang Islam.

Adapun anak orang kafir yang belum baligh itu, sungguh-
pun ia anak Islam (ya'ni anak bersih), tetapi karena tidak pernah
Nabi memberi contoh supaya kita rampas atau ambil anak itu
untuk ditanam secara kita, maka tidak boleh kita berbuat begitu.

Kalau kurang terang boleh dibuat pertanyaan lagi dan
dibantah karena maksud kita ialah buat mencari apa
henar

boleh
yang
A.It
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ZAKAT
ZAKAT PER,DAGANGAN.

S O A L : Dalam kitab S.J. ke lllrh. 1959 : 556, lllth. l9f2 z

531 ede lcrecbul, bahwa zekal perdegangan itu lidak prda urng,
totapi peda barang. Apakah maksudnya ?

Kelau sudrh cukup sclahun lrlrdapat berangtereng di toko
rfi rherga Rp. 1.000,- dan uang contanl sebanyak Rp. l(X!,-
cptkeh uang Rp. 100,- ilu tidak di zakat ?

Kaliu zakat itu pada barang-barang sahaia, maka zakalnya
ifu cpaftah dikeluarkan dari barang-barang ilu, alau diiual lc-
brhagian deri berang-barang ilu, lalu dikeluarkan uangnya ?

J A W A B : Zakat perdagangan itu, hanya pada barang yang
diperdagangkan. Adapun uang kapitaal, atau uang pendapatur
dari jualan itu, tidak kena zakat, kecuali kalau sudah disimpan
setahun dan juga sampai nisabnya, ya'ni sampai batas wajib za-
kat, yaitu 200 dirham, kalau uang perak, dan 20 dinar kalau
uanE mas.
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Zakat yang dikeluarkan itu, boleh tlari barang-barang itu
dan boleh juga dengan uang sebanyak yang mesti dizakatkar,
ya'ni kalau barang-barang itu ada seharga Rp. 100,-, maka
zakatnya diambil 2Vz% dafi barang-barang itu atau dikeluarkan
uang Rp. 2,50.

Uang Rp. 2,50 itu wajib ia keluarkan maupun dengan men-
jual dari sebahagian barang-barang yang seharga Rp. 100,- itu
ataupun dari uang lain. A.H.

ZAKAT PERDAGANGANl).

S O A L : Zakat perdagangan, kata Abu Hanifah, tidak waiib.
Betulkah yang demikian menurut kclerangan yang sahieh ?

J A W A B : Menurut Hadiets-hadiets dan Riwayat-riwayat
yang sahieh dan yang tidak sahieh bahwa zakat perdagangan
itu wajib.

Sepanjang pendapat kami, bahwa Abu Hanifah dan lain-
lain 'Ulama' umumnya, mewajibkan zakat perdagangannya, ke-
cuali Dawud Zhahiri, Ibnul Hazm Zhahiri dan pengikut.pengikut
mereka. A.H.

ZAKAT PERDAGANGAN, WAQTU KELUARKANNYA 2).

S O A L : Zakat perdagangan ilu, ha-ulnya (wa-qtunya) salu ta'
ftri l".; mulai kitl ber-daging. Bolehkah kita keluarkan zekat
itu sebelum salu lahun, uinpamanya kita mulai dagang bulan
biilttl;;"tr dan kita keluarkan zakat-dl bu6n Ramadlan, sebegai'
mana'Liasa orang-orang keluarkan dl bulan itu ?

JAWAB: DiriwaYatkan:

,91r[,4*J4{A$,Wirg,SL4{r66
(Wr*.9!-t:{r,i.b,rtu.!uetst.'e4':$+1itip33'635

Artinya : Telah berkata'Ali : Sesungguhnya'Abbas bin Ab-
dul-Muth-thalib telah minta kepada Nabi s.a.w, buat mengeluar-
kan zakatnya sebelum sampai waqtunya, maka Nabi s.a.w. idzin-
kan yang demikian baginya.
(R. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah dan lainnya).

1) Soal-Jawab ll/th. 1969 : 556 U./th. l'
Muhallaa 5 : 233, Nailul Authaar 4 : 2
Zakat.2) Nailul Authaar 4 : 212.

972 : 534, Al-Fatwa' 2
12, Pengajarao Shalat 2

28. Al-
50. Kitab
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud Ath-Thayalisi dari Abi Rafi',
bahwa Rasulullatr pernah meminjam dari 'Abbas zakat setahun
di muka. Diriwayatkan oleh fitabarani dan Bazzar dari Ibnu
Mas'ud, bahwa Rasulullah pernah pinjam dari 'Abbas zakat ts-
hun yang dulu dan tahun ini.

S O A L : Ada Ulama' berkata, bahwa kalau kita mulai per-
dagangan di bulan Ehithiiiah dan kita keluarkan zakat di bulan
Ramadlan, maka si miskin yang menerimo zakal itu, hendaklah
tctap kemiskinannye campai bulen tlzilhiiiah. Kalau di antaro
itu ia iadi kaya, maka zakat itu, tidak sah. Berulkah begifu ?

JAWAB: Menurut Hadiets-hadiets dan Ri
bahwa Rasulullah ada pernah menerima zakat se
waqtunya.

Kalau sekiranya si penerima itu, syaratnya mesti begitu
dan -begini, tentulah Rasulullah terangkan di waqtu itu atau
di lain waqtu, padahal Rasulullah tidak terangkan apa-apa.

Oleh sebab pemeriksaan kami bisa jadi salah, maka kalau
ada keterangan dari Rasulullah sebagaimana pendapat 'Ula-
ma' itu, kami akan terima dengan senang hati, malah wajib
kami terima, A.H.

ZAKAT PEMBAYAR HUTANG.

3 O A L : Scorang barhutang kepada kita. Kemudian kita be-
rikan zakal kita kepadanya, dengan maksud supaya hulangnya
itu, ia bayar dari uang zakat itu.

t) Shahkah hutang kita itu ?

2l Shahkah zakat kita itu ?

J A W A B : 1) fiaptiap hutang, walaupun kepada siapa, dan
dengan cara apa sekalipun, tetap jadi satu hutang yang shah,
yang mesti dibayar oleh orang yang berhutang.

Kalau hutangnya itu, sudah ia bayar atau sudah tliredlakan
oleh yang meminjamkannya, baharulah ia terlepas dari bebanan
hutang.

Terhadap orang Islam yang berhutang, Nabi kita ada ber-
kata:

( (Ljlt . ) . eC !;i.;ii g 4; qf*3 UAii

wayat-riwayat,
belum sampai
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Artinya : ,,Diri seorang Mu'min ilu, tergantung kepada hulgrc-
nya, sehingga hutang itu dibayar". (H.H.R. Tirmidzi)

J A W A B : 2) Zakat yang diadakan oleh Agama Islam itu,
maksudnya ialah untuk menolong fakir-miskin, untuk keperluan
umum, untuk urusan-urusan yang berhubungan dengan jalan
dan cara-cara dalam membela serta meninggikan Agama.

Dengan itu sernua, nyatalah, bahwa zakat itu, boleh dike-
luerkan sebelum sampai tempohnya.

Buat itu semua, sudah tentu perlu kepada uang dan lain-
lain persediaan

Uang dan lain-lain itu, tentu kita tidak bisa dapat, me-
lainkan dari orang-orang yang mampu.

Oleh karena itu, Nabi bersabda :

a I 1o

( t -,f.rf -C\

alas mereka, yang diambil daripada orang-orang kaya mereka dan
diberikan pada orang-orang lakir dari golongan mereka.

(H.S.R. Bukhari)
Menurut Qur'an, surah al-Baraah, ayat 60, bahwa yang

boleh menerima zakat itu, ada delapan golongan, yaitu ;

1) orang-orang fakir,
2) orang-orang miskin,
3) pengurus-pengurus zakat,
4) orang-orang yang baharu masuk Islam,
5) untuk memerdekakan hamba,
6) orang yang berhutang,
7) untuk keperluan Agama, dan
8) orang-orang pelayaran yang keputusan belanja.

Maka kalau sekiranya orang yang dalam pertanyaan itu,
masuk dalam salah satu daripada delapan golongan ini, tentulah
zakat kita kepadanya itu shah. Tetapi kalau sekiranyt tidek ter-
masuk di dalam golongan itu, maka Nabi kita berkata :

. rtqlb$ii :, fufi., x3g.E3s,bgtll
\1b#'6X3 i{uX, bg=g i2c:X, pg;l

( i/b -!>Lr!e.!e -' r .1 .- ct :*t4ee
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Artinya : ,,Tidak halal ,shadaqah' (zakat) bagi orung kaya, me-
lctinkan bagi lima golongan (yaitu) : I ) bagi pengurus shada-
qah, 2) orong yong membeli shadaqah ilu dengan hartanya,
3) orong yang berhulang, 4) orang yang berperang di jalan
Allah, anu 5) orong mi,skin yang sudah dibeii'shadaqah, lulu
shadaclahnyu itu, iu hadiyahkan kepada orang ku1'a".

(H.R. Ahmad, Abu Dawud; Ibnu Maia[ Haakim)

Maqsud Hadiets ini, bahwa zakat itr.1, tE' boleh dimakan
atau digunakan oleh orang kaya, selain dari'pada orang.orang
kaya yang termasuk dalam lima golongan itu.

Periksalah mas-alah tersebut di kitab-kitab.

Subtrlu,; Satdm 2 I :74-tIS,Bulugul Mardm 108, t28,,lt iir-
midi 4:297, Al Bukhari 2 : l28,Ahmad -l :56,A1 Hdkim I :408,Abu
DawudI:209,lbnuMajahl:564. A'.K.

PTUTANQ DTJADTKAN ZAKAT.

S O A L : Saya orang berniaga. Di akhir tahun, waqtu hendak
keluarkan zakat, terdapat ada beberapa orang yang berhulang
kcpada saya ; dan orang-orang itu, ada yang sudah mati, dan
eda yang sudah tidak ketahuan lagi. Maka bolehkah uang yang
di tangan orrng-orang itu, saya niatken iadi zakat saya, dengan
alasan sabda Rasul s.a.w. :

iivy)W;t;-,$ti,:(AAt
padahal di waqtu memberi utang itu, tidak saya niatkan, ntctain-
kan perdagangan, bukan zakat ?

J A W A B : Hadiets yang baru tersebut itu, ada orang yang
artikan begini : Tidak (diterima) 'amal-'amal, rnelainkan de-
ngan niat ; dan tiap-tiap orang hanya dapat apa yang ia niat-
kan.

Dan ada pula orang artikan begini : :
Tidak (diterima) 'amal, melainkan menurut niat ; dan tiap-

tiap seorang tidak dapat, melainkan apa yang ia niatkan.

Maka menurut sebarang satu dari artiarti Hadiets itu, tidak
shah dan tidak boleh seorang meniatkan hutaqgnya yang diba-
wa orang itu sebagai zakat, lantaran pada waqtu memberi hu-
tang, tidak ia niatkan apa-apa, kecuali sebagai rnemberi hutang
biasa. Tiba-tiba sesudah tidak ada harapan buat dapat uang itu,
maka ia niatkan jadi zakat. Orang yang begini, sekurang-kurang-
nya hendak menipu diri sendiri.
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Ifbih nyata lagi salahnya, ia menipu diri dengan pakai satu
Iladiets sebagai dalil, padahal Hadiets itu sendiri menunjulkan
tidak shah atau tidak diterima 'amal, melainkan dengan niat,
sedang waqtu ia memberi hutang itu, tidak dengan niat zakat.

Ringkasnya, tiap-tiap 'amal, menurut niat waqtu mengerja-
kannya.

Di waqtu mengerjakannya kalau diniatkan karena Allah
maka jadilah ia 'amal yang karena Allah, dan jil<a karena per-
dagangan niaka jadilah ia urusan perdagangan. 

AII
ZAKAT KEPADA KELUARGA.

S O A L : Bolehkah seorang wanita mengeluarkan zakalnya
kcpcda lakinya ?

JAWAB: Diriwayatkan:

Artinya : Dari Zainab_isteri'Abdillah, ia berkata : Aku per_nll -beyanya kepada Rasulullah s.a.w. : ,,Apakah shah'atku
b.er-shadaqalt-lepada laki-ku _dan kepada anrak yatim ying iio
dalam pemelihara'anku ?" Rasululhh s.a.w. minjawab : " 

,,Ba_gi wanita (yang berbuat begitu) ada dua ganjaran, (yaitu)'ii_
laran bershadaqah dan qaliaran (menolone) qaum'*iiuii;',:-

(H.S.R. Bukhari, Muslim, Ibnu Maijah, dan tiinnya)
Nabi pernah berkata kepada Zainab, isteri Ibnu Mas'ud :

&ff,Yf35'+:,t;;*i:
,,Lakimu dan anakmu itu, lebih patut engkau shadaqahkan (per-
hiasanmu) itu kepda mereka". (H.S.R. guka-ari)
Sabdanya pula :

,eqt.i#yr'&3"\iia4,g4gb(
, Jt iflri&i i 4ei, . r . c. c' . Urqi{"
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Artinya : ,,Bershadaqah kepada orang miskien ilu, satu shada-
qah (ganjor,an),'dan (bershadaqah) kepada qaum qarabat itu, ada
dua (ganjaran) : (ganjaran) shadaqah dan (ganjaran) pcrhu-
bungan.naraa'bd 

111H.R. Ibnu Maajah, Hakim dan Tirmidzil
Dari Hadiets-hadiets itu, nyatalah, bahwa seseorang boleh

bershadaqah kepada kaum keluarganya dan boleh pula wanitr
bershadaqah kepada laki dan anaknya dan kepada anak yatim
yang ia pelihara.

Deri keterangan ini, akan timbul beberapa pertanyaan :

1) Yang boleh diberikan kepada qaum qardbat itu, shada.
qah yang wajibkah atau sunnat ?

J A W A B : Dalam Hadiets-hadiets tersebut dan lain-lain, tidak
terdapat keterangan yang membedakan antara shadaqah yang
rvajib atau sunnah. Oleh karena itu, maupun shadaqah yang w8-
iib atau sunnat, boleh diberikan kepada qaum keluarga.

2) Keluarga yang boleh terima shadaqah itu, yang kaya-
kah atau yang miskien ?

JAWAB: Dalam Qur'an, surah Al-Baraa-ah (At-Taubah),
ayat ke 60, diterangkan yang boleh terima shadaqah itu, hanya
delapan macam golongan sahaja, yaitu :

r) orang-orang fakier,
2l orang-orang miskien,
3) pengurus-pengurus zakat,
4l orang yang baharu masuk Islam,
5) buat memerdekakan hemba,
6) orang-orang yang berhutang,
7) buat di jalan Allah (membela Agama) dan
8) orang pelayaran yang keputusan.
Selain dari delapan golongan ini, tidak ada kebenaran dari

Agama buat menerima zakat atau shadaqah.
Jadi keluarga yang kaya, yang tidak terrnasuk dalam salah

satu dari delapan golongan ini, tidak juga boleh menerima.
3) Kalau keluarga kita ada yang termasuk dalam delapan

golongan itu, kepada siapa mesti dishadaqahkan lebih dahulu ?

J AW A B : Sabda Nabi s.a.w.

( f-rr,il.r . -r ct :J'{WV 3b;A4{)(crli$fr/
Artinya : ,,Sebaik-buik shwluclctlt itu, ialah yang lebih dari ke'
perluan, dan muloilah (keluorkan) kepada orang yang engkau
tangguns (penghidupannya)". (H.S. Bukhari)
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Menurut Hadiets ini, diperintah kita keluarkan shadaqah
lebih dulu kepada orang-orang yang di dalam tanggungan kita,
yaitu keluarga atau lain-lainnya, sekalipun keluarga ittt, dalam
berselisih dengan kita. Sehingga Nabi berkata :

( tJ& iidJt,s. cc . dAi d\u;,E+#w
Artinya : ,,Sebaik-baik shadaqah itu, taloh (bershadaqah) ke-
pada qaum keluarga yang bermusuhan".

(H.H.R. Thabarani dan Haakim)

4) menurut Hadiets pertama, isteri boleh bershadaqah ke-
pada lakinya. Bolehkah laki pula bershadaqah kepada isterinya ?

J A W A B : Tiap-tiap wanita jadi tanggungan lakinya, dan
tiap-tiap laki wajib memberi belanja atau nafaqah kepada isteri-
nya. Nafaqah yang seseorang berikan kepada isterinya itu, di-
anggap shadaqah, sebagaimana sabda Nabi s.a.w. :

",rZ*ytJLJ;5:7i3,( ,riill ).g.g\ -'l.It

Artinya : ,,Nafaqah seorang laki-laki kepada isterinya ilu, (jodi)
shadaqah". 1) (H.H.R. Tirmidzi)

(t*,6ndwtrgK#z#3?^$#w6fw
Artinya : ,,Sesungguhnya seorang Muslim, apabila beri belanja
kepada isterinya satu belanja, padahal ia harap ganjarannya,
maka adulah (belanja) ilu jadi shadaqah". ,)

(H.S.R. Muslim)

Kalau nafaqah seseorang itu, sudah dijadikan shadaqah ke-
pada isterinya, tentu tidak ada arti si laki bershadaqah kepada
isterinya. Hal ini pula tidak bisa kejadian, lantaran jika si laki
beruang atau kaya, tentu si wanita juga turut beruang, yaitu dari
uang belanjanya. Apabila sudah ada belanja, tentu si wanita itu
tidak termasuk di salah satu dari delapan golongan yang tersebut.
Lantaran itu, tidak terdapat kebenaran laki memberi shadaqah
atau zakat kepada isterinya.

Al-Bukhari 2 : l12-121 7 : 6LAl-Mustadrak I : 406, 4l4,Maj-
muzawaid 3 : ll6rMuslim I : 3Tl,Nailul Authar 4 : 150, lbnu Majah
1 :562, 566, Fathul Baari 3 : 190,209,241, At-Tirmtdi 3 : 160
8 : 143. A.K.

1) 2) Jadi sebagai shadaqah tentang ganjarannya.
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6
SHAUNI

,II E M B A T H A L K AN S H A U'VT

Hadic-it berlawrnat dcngnn Ou/an

S O A L : Menurut Glur'an, tidak ada yang nmrbarhalkan
shlum, melainken makan, minum, den campur euami istcri,
ed.hd hrdiotr bcrketa :

;!3fi919c,iv3ff,
Artinya : Bukankah (wanita itu) opabila berlnidl tidak (boleh)
ia shalat dan tidak (boleh) ia shaum ?

Begrimana moncocokkan antrrt Qur'an den hadicfr itu ?

J A lV A B : Qur'an menerangkan hal bathalnya shaum, Ha-
diets menerangkan hal tidak bolehnya wanita shaum.
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Dua perkataan itu, tidak berlawanan.

Wanita yang kedatangan haidl di siang hari shaum, kelihatan
seperti bathal shaumnya, tetapi sebenarnya, terlarang wanita
itu shaum atau meneruskan shaumnya.

Sungguhpun kejadiannya sama, tetapi sebabnya berlainan.

MENGELUAR.KAN 
'YIANI 

BATHAL SHAU'YI 
' 

AIf,

S O A L : Kami periksa S. Jawab l!/th. 1969 1846, llll972 t

776, behwa mengeluarkan mani dengan langan, haram. Di situ
ade riwayat, mengatakan kahwin. Kalau kahwin itu maqshudnya
nikeh, tenlu ma'nanya bersetubuh. Kalau bersetubuh, lenlu
bathal shaum. Kami tanya : Bathalkah shaum orang yang me'
ngoluarkan mani dengan langan ? (kahwin dengan tangan).

J A W A B : Dalam Agama kita, perkata'an ,,nikah" itu, ada
mempunyai beberapa macam tujuan :

1) Orang yang kahwin kepada seseorang, dinamakan
,rnikah".

2) Orang yang bersetubtih, dinamakan ,,nikah".
3) Orang yang mengeluarkan maninya dengan tangan,

juga dinamakan,,nikah".
Menurut beberapa keterangan dari ayat Qur'an dan Hadiets,

yang membathalkan shaum itu, tidak lain melainkan : makan,
minum dan bersetubuh sahaja.

Yang dimaqshudkan dengan bersetubuh pada pandangan
Agama, ialah apabila seorang laki-laki berbampur dengan mem-
pertemukan kemaluannya dengan kemaluan wanita, maupun ke-
luar mani ataupun tidak.

Adapun orang yang mengeluarkan mani dengan tangannya,
ta'dapat dikatakan ia bersetubuh, karena tidak ada pertemuan
kemaluan dengan kemaluan.

Apabila mengeluarkan mani dengan tangan tidak sama de-
lgan bersetubuh, maka kalau ada yang melakukannya, sedang.
kan ia shaum, tentulah tidak dapat dihukumkan pekerja'an itt
membathalkan shaum. Tambahan pula tidak 'ada Ayat atau
Hadiets yang mengatakan bathal shaumnya.

Begitulah pendapat'saya sampai hari ini. Kalau terdapat
keterangan yang membathalkan, saya akan 'rhah ncndiriau itu.

A.K.
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BERBUKA SHAUIYI }YAOTU SAFAR"

3 O A L : Borbuke cheum yrng dibolohkan itu, wrqlu di daltm
rrfir aleukeh wrqlu m r u bcrengkat ?
J A W A B : Tentang bolehnya oraug musafir berbuka shaum,
tidak ada khilaf di antara 'ulema'-'ulama', hanya yang aia pem-
bieara'an dalam urusan waqtuuya, sehingga terjadilah empet
macam pendapat :

PENDAPAT PERTAIIIA:
Golongan ini, berpendapat, bahwa orang yang masih di

negerinya sendiri Oukan musafu), kalau mendapati permula'an
sh8um, wajib ia shaum satu bulan, dan tidak boleh ia tidak shaum
selalipun sesudah itu ia berpergian. Dalilnya firman AUah s.w.t.

( I Ao U)t- A .""%Sii$tf4'4:+li
I ) Artinya : Maka barangsiapa dari antara kamu mclihat bu-

lan (permulaan shaum), hendoklah iu slwum.
(Q. Al-Baqarah 185)

PENDAPAT KEDUA :
Golongan ini berkata : Orang yang shaum waqtu di negeri-

nya, kemudian tengah hari ia musafir, maka tidak boleh ia ber.
buke. Boleh ia tidak shaum pada esok harinya.
PENDAPAT KETIGA :

Golo_ngan iry berkata, orang yang sedang di dalam pela.
yarur boleh berbuta. Alasannya firman Allah s.w.t. :

.fldg$r"iitslr{';Ur3q
2) Artinya : Maka barangsiapa dari antara kamu sa*it drgt

dalom pelayaran, (waiib io shaum) beberap luri (yang ke-
tinggalan itu), di hari-hart yane lain. (Q. Al-Baqarah 1&l)

Dalam Ayit ini, aila perkata'an : ,,'alaa safarin", artinyr:
ilalam pelayaran. Ini menuniukkan yang boleh berbuka, ialah
orang yang sedang dalam pelayaran.

Sabda nabi Muhammad s.a.w. :

c Jt-il9,ri,jlf .;. C. ., .lAr;AiV€iUt
3) Artinya : Sesungguhnya Allah telah menggugurkan ilol

orang musafir, (kewaiiban) slturtrt
(H.H.R. Tirmidzi dan Nasaa-i)

Dalam Hadiets ini, dikatakan orang musafir tidak waitb
shaum, sedang yang dinamakan musafir, ialah yang keluar ber-
pergian dari negeri kediamanuya. 
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Orang yang baharu mau keluar dari tempat kediamannya,
belum boleh disebut ,,musafir".

Ayat dan Hadiets tersebut, dikuatkan pula dengan peria-
lanan Nabi sendiri, sebagaimana yang diriwayatkan :

gS!16,5'64L*:1{;N/,!r.irffiV.^
( .u-.,3 t'J\:C, . t., J.c) . g\$DolrgJ:i$:fi

4) Arlinya : Dari'lbnu Abbas, bahwa Rasulullah s.a.w. pcr-
nah keluar ke Makkah dalam bulan Ramadhan dengan ke-
ada'on bershaum. .sehinggo setelah sampai di Kadieti ia
berhuka, lalu shahobat-shahahat pun berbikai.

(S R. Bukhari dan Muslim)
Kadied itu, nama satu tempat dekat Madienah, dan antara

Kadied dengan Makkah, ada dua marhalah, yaitu perjalanan dua
hari.-----'Riwayat 

ini menunjukkan : waqtu di Madienah Nabi dan
shahabat-shahabatnya shaum. Setelah sampai di Kadied, baharu
mere}a berbuka. Jadi, berbukanya itu, waktu di dalam perja.
Ianan menuju ke,Makkah.
PENDAPAT KEEMPAT:

Golongan ini berpendapat r orang yang mau berangkat
berpergian, boleh berbuka. Sebelum menunjukkan keterangan-
keterangannya, lebih dahulu golongan ini membantah penda-
pat:pendapat tiga golongan di atas.

Keterangan No. ,1, pada ashalnya memang menunjukkan,
bahwa orang yang masih di dalam negerinya, kalau rnelihat
bulan, hendaklah ia shaum satu bulan, maupun ia tetap dalam
negerinya ataupun sesudah beberapa hari dari itu ia berpergian,
sebagaimana pendapat fihak pertama. Tetapi dengan mem-
perhatikan keterangan Nq. 2 dan No. 3 dan No. 4, tidaklah se-
bagaimana pendapAt fihak pertama. itu. .

Jadi Ayat Al-Baqarah 185 tadi, tertentu buat orang yang
bukan musafir. Pendapat fihak kedua, oleh karena semata.
mata dari fikiran, maka bisa jadi betul dan bisa jadi juga salah.
Tetapi dengan melihat kepada keterangan No. 4, nyata penda-
patnya itu tidak betul. Pendapat fihak ketiga, orang yang
sedang di dalam pelayaran boleh berbuka itu, kita terima, tetapi
pendapatnya mengatakan orang yang mau perpergian tidak
boleh berbuka di negerinya, tidak bisa tliterima. Karena kete-
rangan-keterangan yang dikemukakannya itu semua,imenunjuk-
kan kepada bolehnya orang musafir berbuka, bukan menunjuk-
kan orang yang mau bepergian tidak boleh, sedang keterangan
yang membolehkan ada, yaitu :
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jj,rr* j6v*{Jti'r';ft 
, jgrt6|Jqrr6iV

\4ircljib1ti,u,c'r9-6r-;S@Wl)#
t :?*tt, i$i"i$'5e":e;$,,* i $-.1;*rt y.Vy(g;dlt.J\ "

5) Artinya : Dar'i 'Ibnu 'Abbas, ia berkata : Nabi s.a.w.
periah keluar dalam bulan shaum ke Hunain, sedangkan
shahabat-shahabat bermacam-macam : ,ada yang .thaunt, ada
yang tidak shaum. Maka tatkala Nabi duduk atas tunggang-

." ann),a, ia minta satu bijona berisi susu atau air, lalu ia taroh
bijana .itu atas tunggangannya, (alau kendara'ann),a) kemu-
dian ia melihat kepada orang-orang. Berkata orang-orang
yans tidak shaum kepada yang-shaum t ,;rr[lr*.rrflii*r,

Perkata'an orang-orang yang tidak shaum kepada yang
shaum:

,,Berbukalah" itu, diucapkan waqtu Nabi baru duduk atas
tunggangannya, ya'ni belum berantkat berpergian. Sedangkan
hal itu, sama sekali tidak ditegor oleh Nabi. Hal ini terang me-
nunjukkan bahwa orang yang mau berangkat sebelum keluar
dari negerinya, boleh berbuka.

Di riwayat itu juga ada tersebut bahwa shahabat-shahabat
Nabi ada yang shaum dan ada yang tidak.

Kejadian ini, dikuatkan dengan bcberapa keterangan:

bt!;,,',i,fi -")!!y.i;ia*rjt;zs.6r,)(*fr6i.#v,g$v'pfr.?)rJ61E\G6ia5..;g)
't g.l\r$'.lt 2-

6) Artinya : Dari 'Aa-isyah, bahwa Ham;zah bin 'Antr Al-
Aslamiy pernah bertan.va kepada Rasulullah s.a.w., yaitu ia

' gaimana-perintah tuan kepada ,saya ?" lav,ab Nabi : ,,lika
engkau mau,shaumlah,dan jika engkau mau, boleh engkau
berbukq". (H.R. Daarimi)

Nabi berkata : ,,Boleh engkau berbuka,, itu, sebelum
Hamzah berangkat.

Ada diriwayatkan pula :

€i.5r6d:#-ru';t5til6:e6,,;;V
t 6*-Jt
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7) Artinya : Dari Anas, bahwa apabila ia mau berpergian, ia
berbuka dahulu di tempat kediamannya, sebelum ia berang'
ka. (R. Ibnu SYaibah dan )3aihaqi)

n$+Fe$t;,*ES:J6jii;K,tq3i
r r. ;ir, J6 .. ll&(tf (iirg:alvliril;
, uiffi tt:,*s. 1, ii;3:i'6 : ZAU;"T': $

8) Artinya : Dari Ubaid, ia berkata : Ia'far bin tab pernah
berkota : ,,Adalah saya pernah bersama Abie Bushrah Al-
Ghilaariy, seorang shahabat Nabi s.a.w., dalam satu perahu
dari Fusthaath dalam bulan Ramadhan, lalu ia
berangkat, kemudian ia sediokan makanan tengah harinya

pula : ,,Bukankah engkau masih melihat rumah-rumah?"
Berkata Abu Busltrah : ,,Apakah engkau tidak suka turut
perjalanan Rasulullah ?" @. Abu Dawud)

Riwayat ini menunjukkan, bahwa sebelum keluar dari ne-
geri, Abu Bushrah makan dahulu, ya'ni ia berbuka di dalam
negeri.

Keterangan No. 6, 7, dan No. I tidak begitu quat derajat-
nya, tetapi maqshudnya cocok dengan keterangan No. 5 yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari,

Ringkasnya : sejumlah dari kcterangan No. 5, 6, 7 dan 8
itu, tidak syak lagi menunjukkan : ,,boleh berbuka shaum waqtu
mau berangkat berpergian".
TAi/IBAHAN :

Ada juga yang menetapkan tidak boleh berbuka waqtu
masih dalam negeri sendiri, dengan jalan meng-qiaskan kepada
shalat.

Shatat kalau masih dalam negeri, mesti disempurna-
kan, tetapi kalau sudah keluar dari negeri, boleh diqashai. Be-
gitu juga keadaan shaum. Qiasan semacam ini, jauh dari kebe-
naran, karena shalat dengan shaum tidak sama tentang
cara mengerjakannya, istimewa berlawanan dengan nash-nash
dari Nabi itu.

Oleh karena itu, di sini tidak perlu kita panjangkan pembi-
caraannya' A-Yg-llrlr Yot: \JJl \L\: oog,1l

YY : r€*i\t \\L: LJ' =Jl lr': ugUlS
fvl; ) r.;lr32l L\o: t I"'

A.K.
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SHAUITA HAR. I ARAFAH.
S O A L : Betulkah ada shaum :unnal tanggal 8 dan 9 Dzll-
Hliiah ?

J A W A B : Sepanjang peperiksaan saya, bahwa shaum hari
yang ke B dari bulan Dzrl-Hijjah itu trdak di-sunnatkan oleh
Rasulullah dengan khusushnya dan tidak pernah Rasulullah
shaum pada hari itu.

Hanya ada keterangan Rasulullah shaum dan suruh shaum
pada tg. 9 Dzil-Hijjah. Itu pun di dalam pembrcaraan, sebagai
yang akan tersebut di bawah ini.

Di sini saya akan terangkan Hadiets-hadiets yang berhubung
dengan shaum hari Arafah (hari ke-sembilan darr Dzrl-Hijjah;.

Sabda Rasulullah s.a.w. :

(1)

( 6tj-r I, f, r,M:ff#\ii;;*
Artinyq : Shaum hari Aralah itu meng,hapuskan dosa dua tahun ;
tahun yang sttdah lalu clan lalrun yang akan datang.

(H.S.R. Jama'ah kecuali Bukhari dan Tirmidzi)
Diriwayatkan :

(2)

u${iii;;- r #';AtU. 16 t, i$fis\i
r|-r..u-rtJ.,s.u.il{4"it5,9;tet5-(}3,{irilt

Artinya : Tblah berkata : Ilmmul-Fadt-l : Shahabat-shahabot
syok tentang shantm,nya Nabi s.a.w. di hari Arafah, maka aku
kirim susu kepadanya, lulu ia minum, sedang ia berkltuthbah di
hadapon manusia di Arafah. (S.R. Bukhari dan Muslim)
Sabda Rasulullah s.a.w. :

(3)

|VWTYJ!#V'&6'A'l6V'9'i;i"^th4
t -,+;.fUirjU.,rtrLu.--l' )' 02' C' i. 3i SZ'

Artinya : Hari Arafah, dan hari Sembelihan 1), dan (hari
Ta.sS'rieq e), adalah Hariraya kita kaum Islam, yaitu hari makan
dan minum. (H.S.R. Ahmad, Abu Dawud, Nasaie, Tirmidzi)

Yaitu
Yaitu

Hariraya
Hariraya

1)
2)

Hajji.
ya,i! te ll, 12 dan 13 dari bulan Dzil-Hijjah.
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Menurut keterangan yang pertama, nyatalah, bahwa shaum
hari yang ke-sembilan dari Dzil-Hijjah itu sunnat.

Menurut keterangan yang ke 2, Rasulullah tidak shaum pada
hari itti.

Menurut keterangan yang ke 3, bahwa hari Arafah itu Hari-
Raya kaum Islam, ya'ni ta' boleh orang Islam shaum padanya.

Jadi, orang yang berpegang dengan keterangan yang per-
tama, tentu menyunnatkan shaum tg. 9 itu, dan yang. berpegang
dengan keterangan ke 2 dan ke 3, tentu melarang orangshaum
pada hari itu.

Keputusan yang sebenarnya di dalam urusan ini, ialah sun-
nat shaum pada tanggal sembilan Dzil-Hijjah bagi orang yang
tidak mengerjakan Hajji, dan tidak sunnat bagi orang yang me-
ngerjakan Hajji.

Dengan ini berarti, bahwa hari Arafah dan hari-hari Tasy-
rieq itu Hariraya buat orang yang mengerjakan Hajji.

Keputusan ini, di kuatkan oleh satu riwayat yang lemah
dari Abi Hurairah katanya :

( rg/br.rr .:.Cs$j',t/,5iAV J iM6'
Artinl'a : Rasulullah s.a.v,. pernah larang orangshaumpuda hari
Aralah di Arafuh. (H.R. Ahmad, dan Ibnu Majah)

RINGKASNYA :

Hari yang ke 8 tlari Dzil-Hijjah tidak di-sunnatkan shaum
dengan khushushnya, dan Rasulullah ta' pernah kerjakan.

Hari yang ke 9 dari bulan itu, sunnat shaum bagi orang
yang tidak mengerjakan pekerjaan Hajji.

Orang yang mengerjakan pekerjqan Hajji, tidak sunnat
atau terlarang shaum pada hari ke 9 itu.

Hari Arafah dan hari-hari Tasyrieq itu, Hariraya buat orang-
orang yang sedang mengerjakan Ha.jji. A.Ii.

TARAWIH, RAKA'ATNYA MENYAAAAI'ISYA"

S O A L : Tarawih empat raka'al dengan salu salam ilu, mc-
nyamai '!sya'. Tidakkah lerlarang ?
J A W A B : Yang terlarang di dalam Hadiets-hadiets, ialah
menyamakan shalat Witir dengan Maghrib, ya'ni tidak bo-
Ieh kita shalat Witir tiga raka'at dengan pakai At-tahiyat per-
tama.
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Tidak terlarang, malah Nabi ada kerjakan sendiri tiga ra-
ka'at dengan tidak pakai At-Tahiyat pertama.

Adapun di shalat Tarawih, tidak ada larangan apa-a!a.

Kalau kita takut empat. raka'at menyamai 'Isya', maka dua
raka'at juga menyamai Shubuh.

Pendeknya larangan Rasulullah tidak nrengenai Tarawih
atau lainJain shalat, hanya mengenai Witir saja.

S O A L : Adakah Rasulullah baca apa-apa di akhir Tarawih
atau Witir ?

J A W A B : Sampai sekarang, kami belum bertemu kete-
rangan Nabi berdo'a atau berselawat atau, berteriak sebagai-
mana yang dikerjakan oleh kebanyakan orang-orang yang me-
ngaku bermadzhab Syafi'ie padahal imam Syafi'ie sendiri, tidak
berbuat begitu.

S O A L : Adakah Rasulullah membaca Qur'an dengan nyaring
di tiaptiap shalat Tarawih dan Witir ?

JAWAB: Diriwayatkan:

$!e 46, s;3tv u,#4;0.g#5J\ila-lq,
. ( J- ,ll!,r(rbrr | . : .,* t . i#Git$6;/J1{'uW

Artinya : Telah ditanya'Aa-isyah : Bagaimanakah bacaan Nabi
s.a.w. pada malam ? lawabnya : Semua itu, Rasulullah ker-
jakan : terkudang io baca. perlahan dan lerkadang ia baca de-
ngan nyaring.

(S.R. Ahmad, Abu Dawud ian Tirmidzi) 
'1)

Selain dari itu, ada banyak Riwayat yang menunjukkan Ra'
sulullah baca dengan nyaring dan perlahan di shalat malam.
Shalat Tarawih dan Witir itu, shalat malam. A.H.

r) Nailul-Authaar 3 : 41, 71, 72,
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7
HAJJI

HAIJI TIEMBER.I HASIL KEPADA TANAH ARAB.

S O A ! ; Diwrilbltrn heili ilu ridakkah hanye unluk m.mb.rl
ponghdlen koprde leneh Areb ?

J A W A B : Islam mewajibkan bagi ummatnya yang mampq
supaye dalam seumur hidup, satu kali naik hajji ke Mehkah.

Iklau dengan pergi hajji itu, bisa mendatangkan pengha-
silan tepeda tanah Arab, tidaklah sekalikali berarti, bahwa
Islam mewajibkan Hajji itu, semata-mata untuk memberi peng-
hasilan Lepada tanah Arab.

Kalau dengan mengerjakan kewajiban, kita anggap semata.
mate untuk mendatangkan penghasilan kepada fihak lain, maLa
rcEedilyr !
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1). Janganlah kita jual barang dagangan kita kepada orang
lain bangsa.

2). Janganlah kita beli apa-apa keperluan kita dari orang
asing.

3). Janganlah kita naik kapal atau sepur, kalau ada ke-
perluan akan pergi ke sesuatu tempat, dan sebagainya; kalau
kita kerjakan semua itu, tentu akan mendatangkan penghasilan,
keuntungan dan kesenangan bagi bangsa-bangsa itu. A.Q.

HAIDL WAQTU MENGERJAKAN HAJJ! ).
S O A L : Bagaimana kalau orang wanita kedatangan haid!
waqlu mengeriakan haili

JAWAB: Diriwayatkan:

r!.$6y#Ayir"€

Artinya : T'elah' berkata labier bin Ahdulluh : Sesungguhnya
Ratulullolt .s.a.\,. perili haiji, maka kami berunskat bersumanya

- hinsgl apabila kita tatuJrai tli D:,il-Hulailah nrclahirkanlah Asmaa'
binti 'Umais, ntaka :;abcla Ravilullah : mandilah dan cawatlah
dengan kain dan ber-ihramlah (H.S.R. Muslim)

Sabda Rasulullah kepada 'Aisyah waqtu ia haidl di dalam
mengerjakan hajji :

"f#i#v4ji1's
--rAlii,/or.',i'r?i:,.{Jv\i;iJ:; u,:iilfrL\$

(A-.,rsr\;Jraff:;w;fu:Ews$l-
Artinya : Buatlah apo-apa rang mesti dihuat oleh orang yang
mengerjakan hajji, tetapi janganlah engkau thawal sebelum eng-
kau suc'i (dari haidl). (H.S.B. Bukhari dan Muslim)

dan pada lain riwayat, oleh Muslim :

$* y.>;V*jSilfr Lat;r,Gri. . . .

1) Nailul-Authaar I : llgrA
I : 315,Subrrlur-Salam 2 :

sy-syarhul Kabicr 3 : 243, Bidayatul Mujtahid
282.
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Artinya : Kerjakanlah apa-apa 1'ang mesti dikerjakan oleh orang
yang kerjakan haiji, tetapi janganlah engkau thawal sebelum
mondi.

Dari riwayat dan Hadiets-hadiets itu nyata, bahwa orang
wanita yang ber-haidl, boleh mengerjakan Semua pekerjian haj-
ji, keeuali thawaf ; dan thawaf itu, boleh ia kerjakan sesudih
ia bersih dan mandi dari haidl itu. A.I1

TIDAK SEMPAT THAWAF.

S O A L : Wanita tndonesia, di waktu mengeriakan haiii pade
hqri l2 (di Mina), beranak. Beberapa hari kcmudian, bcrhubung
dcngan kapa!, ia pulang ke lndonesia. Jadi, thawaf tidak rmpet
dikeriakannya, hanya dibayar dengan fid-yah seekor onla yeng
lua, sebelum pulang. Shahkah haliinya ?

J A W A B : Pekerjaan-pekerjaan hajji itu,'ulama'rulama'
bahagi kepada tiga bahagian :

1) Rukun, yaitu sesuatu yang termasuk dalam
pekerjaan hajji, seperti Wuquf, ya'ni berhenti dan bermalam
di 'Arafah.

2) S y a r a t h, yaitu sesuatu yang perlu bagi pekerjaan
hajji, tetapi tidak termasuk di dalamnya, seperti bersih waqtu
thawaf.

3) W a a j i b, yaitu sesuatu yang mesti dikerjakan ber-
hubung dengan hajji, tetapi kalau tidak dikerjakan, boleh diba-
yar dendanya (fid-yah).

Thawaf yang berkenaan dengan hajji, ada tiga macam :

f) Th a w a af ul - q u d u m, yaitu mengelilingi Baitul-
lah waqtu masuk tanah Makkah.

2) Thawaaf ul-if aadlah, yaitumengelilingi
Baitullah sekembali dari Jamratul-'Aqabah.

3) Thawaaf ul-wadaa', yaitu mengelilingi Bai-
tullah waqtu mau keluar dari Makkah.

Orang yang ada di Mina pada hari L2 itl, berarti ia sudah
mengerjakan dua thawaf, yaitu thawaaful-qudum dan thawaaful'
ifaadlah. Jadi, yang belum dikerjakannya hanya thawaaful'
wadaa'.
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Adapun thawaaful-wadaa' ini, ada yang mengatakan sunnat
dan ada pula yang berpendapat waiib.

Menurut pendapat yang mengatakan wajib, bahwa sese-
orrng kalau tidak kerjakan thawaaful-wadaa', wajib ia mem-
bayar dbndanya (fid-yab. Maka menurut dua-dua pendapat
ini, adalah hajji wanita yang di dalam pertanyaan itu, sudah
mencukupi dan shah.

Periksalah kitabkitab :

\\r : Y f !t -luq- r 1A- to illr rt- rr 6,t/!.r-}7,
AY, A. r\A . \Y r\,\r oL, VV :.[L,rSSb;f!

A"K.
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I
N.T.R. TUDUNG. AURAT DLs!.

NIKAH DENOAN PAKgA

S O A L : Soorang enrk porewen dinikehkan oloh bepanyr dr.
ngen prkr. Scrudah dinikahkan, anrk itu tidrk mru turul nr
rmlnyr.

Drtam rombuken anltru luenluan khrrhib uudrh rxot
porhrtiken Hrdietr yeng trrobul di kitab Kc:openan'Tinggl, kr.
lurran Porsaluan lslrm Bandung yrltu :

a{c;q;s|\ivistgfs._"iti/r$y;Sl{r45t
r 6h3.1trl!err--t .).C .Jr6t\a#

Artinya : Bahwasanya datang seorang anak paawan kcpda
Rasulullah s.a.w. mengadu, bahwa bapanya tclah kawinkan dio
dengan pakso, maka Rasulullah s.a.w. kasi dia buat mcmilih,
(yaitu iqdikan atsu bathalkan). (H.R. Ahmad dan Daraquthni)
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lanlas diputuskan olah mailis, bahwa nikah ilu, tidak shrh.
Scorang alim dari fihak suami berkata, Hadiets itu tidek

rhahih, dan katanya, kalau mau dipuluskan iuga, hcndaklrh
{!gant! kqugia4 si suami, yailu anlarannya dan maskawinnya
dikcmbelikan. Bagaimana pulusan luan-tuan guru Persatuan li.
lem Bendung ?

J A W A B : Bapa atau siapa sahaja dari ahli waris atau wali,
ta' boleh nikahkan seorang perempuan.: janda atau perawan,
melainkan {engan idzin mereka, tetapi idzin si janda, hendaklah
dengan terang, dan idzin si perawan cukup dengan diam sahaja.

Sabda'Rasulullah s.a.w. :

r,I..",-r.rel ) .,f . C .4 Q,4\6Lr' ;l,j iri :fr5
Artinya : Dan perawan ilu perlu dimintai idzinnya, dan'idzin-

. nya itu, ialah diamnya. (H.S.R. Ahmatl dan Muslim)

Dengan Hadiets itu, dan dengan beberapa banyak lagi Ha-
diets-hadiets yang sema'na dengan yang tersebut, nyatalah
dengan seterang-terangnya, bahwa seorang perawan, ta' boleh
dinikahkan oleh siapa pun, kalau tidak dengan idzinnya.

Dari ini, terang pula, bahwa paksaan itu tidak boleh,mau-
pun yang memaksa itu bapanya, datuknya atau saudaranya.

Adapun perkataan 'lllama', bahwa bapa dan datuk jadi
wali Mujbir (yang boleh paksa) itu, tidak beralasan sama sekali.

Hadiets-hadiets yang melarang seseorang memaksa meng-
f,rhwinkan anaknya itu, dikuatkan dan ditegaskan oleh riwayat-
riwayat yang tersebut di bawah ini :

b;i;S!it, ! ufi . -2 |;,gt i Jv!,ri 31(6 i5- i.i$6
,'gnfr .#rA, j$lrt+'"6-1i.e|&is-.+,U.t
,C'\,J'A'J;\A|4JUlj'S,tj'i)'t-r\1a1.;3

( 
-. gllrJ ulb.u--l .-r J -L\ I S;i'b,

Arlinya :' Telah berkata Abu Buraidah : Telah y'atang seerang
anak perempuan kepada Rasululluh s.a.w. mengeulu : iopq toyo
telah kahwinkan saya kepadu unak sottdaranya, supaya terhopus
kehinaan (kesusahinnyoj dengan sebab saya, 

^oko- 
Rasuluitah

l.a.w. serahkan urusan'itu kepada kemauaniya senidiri, maka aruk'percmpuan itu berkata : Saya benarkan api yong telah diperbuat
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oleh bapa saye, tetopi saya hendok beritau kepadu percmpuan-
perempuan, bahwo bapa-bapa itu tidok mempunyai apa-apa ke-
kaasoan. (H.S,R. Ahmad, Nasaai dan Ibnu Majah)

gt{tj1\v i(i *, iwJ\l\;V;(,1ruJi\;
*. JtS6,$' i\, 5 &{ . tiiy, tu- l-C rf$ ;g{,

( ag.Z;.t -,.4t-.5.C\
' Artinya : Telah berkata Abu Salamah : Telah datang seolang

perempuan kepada Rasulullah s.a.w. lalu berkata : ,sesungggb
nya bapak saya telah nikahkan saya kepada seorang, tetapi saya
tidak suka". Maka sabda Nabi s.a.w. kepada bapanya : Tidak
shah pernikahonmu. Pergilah engkau (hii anak perimpuan) dan
hewi$filah. kepada siapa engkau suka".

(H.8. Sa'id bin Manshur)

Lantaran itu semtll,_maka nikah anak perempuan yang di-
pLks.a itu t_ergaat_ung. Kita u ilri p;d6;;, liii''Jffi ,'riln.r,
nikahnya, dan kalau ia tidak suka,-tidaklhh shah.

Orang yang..meng_atq}r.n Hadie-ts pertama lemah itu, rupa-
nya kurang periksa. Hadiets itu shahih ma'nanya dan 

'straf,ih

riwayatnya.
(Periksalah Nailul-Authaar 6 : 2EB, cetakan tahun 1944).

. Adapun hal mengganti maskahwin dan uang atau barang-
b.arang- antaran si suami itu, memang wajib atas- bepanya atau
siapa-siapa yang menerima maskatrwiir aair antaran itu. 

-

'Anak perempuan itu tidak shah jadi isteri laki-laki yang
bapanya kahwirkan dengan paksa.

Mas-kahwin dan antaran dari lakilaki itu, wajib dikemba-

(Periksalah mas-alah ini di Soal-Jawab ke I : Zil/250L

5 O A L : Orang yrng mengnmbil landa keperawanan (darrh)
dari i:lcrinya yeng beru ia kawin, kcmudian diparlihatkan ko
prde rbahagian diriprda familinya dan famili islerinya, adckrh
dlprintch ? , ,

J A YU.A B : Apa yang tuan tanya itu, sepaniang peperiksaan
kami, tidak diperintah oleh Agama.
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Perbuatan itu hanya satu 'adat.

Prdl pandangan saya satu 'adat yang baik. Di negerl-negeri
yang melakukan 'adat itu, umumnya, anak-anak perrwrn terpe-
lihara dan selamat.

'Adat itu didengar oleh sebagian daripada kaum t e r p e-
leJ ar di Jawa, dengan terperanjat.

Buat mereka yang te rpelaj ar perkaraltu,perkara
tecil.

Buat kita ahli Agama yang menjaga kehormatan utk anek
Buda f,ite. jadi perkara besar. A.H.

HARAIA DIKAHWIN.
3 O A L : Bolehkah orrng kehwin dongan anak rrudrn lbu-
nyr drn dcngan anak dari caudrrr brpanyc ?

J A W A B : Menurut Qur'an, surah An-Nisaa 23, bahwa yang
herem dikahwin oleh seseorang itu, ada 13, yaitu :

1) Bekas isteri dari bapanya.
2) Ibunya yang melahirkan dia.
3) Anaknya sendiri.
$ Saudaranya sendiri.
5) Saudara ibunya.
0) Saudara bapanya.
7) Anak dari saudaranya yang laH-laki.
8) Anak dari saudaranya yang perempuan.
9) Perempuan yang pernah meny'usui dia.

10) Ibu isterinya.
lf) Anak tirinya, yang ibunya sudah ia campurl.
l2l Isteri anaknya sendirii
fg) Saudara isterinya, jika isterinya masih dalam tangannya.
Dalam 13 macam itu, anak dari saudara ibu atau rnal dari

saudara bapa, tidak termasuk.

_ Jadi, tidak ada larangan berkahwin dengan ansk dari sau.
dara ibu atau dengan anak dari saudara bapa. A.K.

KAHWIN GHAt8.
S O A L : Bolehkah dikahwin seiran! per.mpu.n, rdrng&enrrlfu pcrkahwinan itu si laki.leki ridak 

-bisr 
hldllr, hrnyr- rn+

n3lrlm lural alau wekilnye rhrir ?
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JAWAB: Diriwayatkan:

,:tt i,i it:;'\ Jt&5 . #16 . i$ff, egi:,62f.
.'Jo , .4'6:653 *4ii'J.icji , {t isi-. 3,, J,6

r reLet .).c\ qr:$:br-(r\rG(l'Ai1
Artinya : Dari 'Uqbah bin 'Aamir.,' bahwa Nabi's.a.w. pernah
bertunya kepada seorang laki-laki :' ,,Sukak'ah' engkau aku kah-

' winkan dengan si anu ? .la iawab : ,,Yea" dan Nabi bertanya
kepada si .lltanita ,)Sukakah. engkau. aku' kahwinkan dengan si
anu I Ia ia'ivab : ,,Ya", lalu Nabi kshwinkan"antara meteka,
dan terus mergka jadi laki isteri. (H.R. Abu Dawud)

Ian diriwayatkan :

,.-,!jfu1l\4a$$:;$1r:y.W'i(,gg;

Artinya : Darli Mughiroh, bahwa ia rheminang seorang'wanita,
yang ia lebih'hampiq kepad.a wanita itu, lantas ia suruh seorang
laki-laki, lalu laki-laki itu kahwtnkan dia. ,(R. Bukhari)

Dengan dua riwayat yang tersebut di atas dan dengan be-
herapa riwayat lagi, nyata, bahwa boleh dinikahkan seorang
rvanita di waktu hakal lakinya itu tidak hadtir, asat sahaja kedua
br lah fihak. sudah suka. Begitula.h pula sebaliknya.

dan diriwAyatkah :

xa;A;,;u,J6,f;iuW&Et*\K,gl
Jrt1h)l\ffrf;€#\g;rt+.jW6,t#;j
,#,W,5*r*{*lq,ssl:,

Artinya : Bahwasanya .[Jmntu Habiebah adalah isteri 'Ubaidil-
luh bin Jults1,. Ubaidullah itu mati di negeri Habasl,ah. Maka raja
Hubasyah, mudah-mudahan Allah beri rahmat kepadanya, kah-
winkan Ummu'Habiebah itu kepada Nabi s.a.w., dan iq bayar-
kan mcihar 4000 dirham, lalu iq kirim kepada Nabi bersama Syu-
r a h b i e t 

. 
b i n H a s a n a h' M a k a N a b 

" (i: .' nuli'SXw uo o an N a s a ai)
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Dari riwayat ini ternyata pula bahwa seorang boleh kah-
winkan seorang perempuan kepada seorang laki-laki yang be-
lum beri idzin buat dikahwinkan. Tetapi nikah itu jadi bathd,
apabila si laki-laki itu tidak mau terima. A.K.

KAHWIN KEPADA SAUDARA SESUSU.

S O A L : A dan B bersaudara. Lantas ada seorang bernama C
dari orang lain datang menyusu kepada ibu A dan B.

Apakah A bisa kahwin kepada C ? (A dan B laki-laki. C
wanita).
J A W A B: Ringkasnya A dan B dua laki-laki bersaudara. Se-
orang wanita lain, yaitu C menyusu kepada ibu A dan B.

Jadi, A dan B adalah saudara sesusu dari C.
Kalau C sudah jadi saudara A dan B, maka tentu A atau B

tidak boleh kahwin kepada C, karena firman Allah :

( vf rr rrr b, ,ilg)v.K6; ..,:4tlJy:.
Artinya : ,,Diharamkan kamu (kawin kepada) .... dan
saudara-saudara wanita kamu yang sesusu. (Q. An.Nisaa, 28)
Irbih lanjut periksalah mas.alah saudara sesusu dalam kitab

,,Soal- jawab" keII/th. 1969:609, Illth. l9?2:577.
Dalam kitab tersebut ada diterangkan macam-macam sau-

dara sesusu. A.K.

GADIS MASUK ISLAM DINIKAHKAN.

i .9 A ! ,. l. Apak3]r keterangan agama tslam yang rnonun-
iukkan, bahwa meng.lslam-kan oiang ifu waiib ?
J A W A B : Firman Allah s.w.t. :

{ vv ft .i r 3,9#,U14i?iuti
Artinya : Berbuatlah kebaikan, supaya kamu dapat ke jayaan.

(Q. Al'IIaii 77)

( \u dr. --i,' ."*iit^# &yl+;Jfet
Artinya : Dan ajaklah ke jalan fuhanmu, karena sesungguhnya
eng,kau, ada di pimpinan yang lurus. (Q. At-Hajj 671

( 
^v 

oeltt . 6, .1L?,;;t03 Kl; A; j J, A
Artinya : Ajaklah kepada Tuhanmu, dan janganlah engkau jadi
dari golongan Musyrikin (Q. Al-Qashah 87)
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Ayat-ayat itu, memerintah kita berbuat kebaikan dan me-
ngajak orang kepada kabaikan dan ke jalan Tuhan.

. 
Jadi, tiap-tiap orang IsJam yang ada kelapangan, wajib me-

lqala\ manusia ke jatan-A[ah, sedang kebaikan ain jahi Allah,
tidak bisa.. seora-ng bertemu, melain'l<an dengan agama Islam.
Lantaran itu, maka mengajak orang ke Islam ifu, sat[ kewajiban.

S O A L : 2. Apakah Meng.tslam-kan orang itu waiib dcngnn
ccgera ?

J A W A B : Firman Allah s.w.t. :

. i{!.}Ag(t fu _ ipi tto},fi
Artinya : Mereka bersegera kepada kebaikan, dan mereka itu
adalah dari golongan orang-orang yang baik.

(Q. Aali'Imraan 114)

( \2^'{il,.Ji) .9W\\#6
Artinya : Berlomba-lombalah kamu kepadq kebaikan.

(Q. Al.Baqarah 148)

Ayat-ayat itu, memuji orang-orang yang bersegera kepada
kebaikan dan menyuruh kita ber-lomba-lomba kepada kebaikan,
sedang memasukkan Islam itu, pokok bagi segala kebaikan.

S O A L : 3. Apakah yang meng-lslam-kan gadis itu, tidak
perlu kepada idzin alau persetuiuan walinya ?

J A W A B : Menurut hukum Islam dan Ijma' sekalian 'Ulama
dari sekalian madzhab, bahwa orang yang sudah baligh itu jadi
mukallaf, ya'ni mempunyai tanggungan sendiri. Kalau ada harta
pusakanya wajib diserahkan.

Di dalam Agama tidak terdapat, dan dalam wet negeri pun,
tidak terdapat seorang perawan tidak boleh masuk Islam, me-
Iainkan dengan idzin dari orang tuanya.

Di zaman Rasulullah, baginda Ali telah turut jadi orang
Islam sebelum ia baligh, dengan tidak minta idzin dari orang
tuanya.
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Firman Allah. s.w.t. :

( \- r,*lr j t . 2rfA$$6iJi 2wt # #^g
Artinya : tika kamu kelahui, bahwa wanita-wanita itu ber-
iman, maka jangarulah kamu kembalikan mereka kepada orang-
orans Kafir. (Q. Al-Mumtahanah 10)

Ayat ini menerangkan, bahwa wanita-wanita yang datang
kepada kita, seflang mereka mu'minat, tidak boleh kita kembali-
kan me{eka kepada qaum k4fir itu.

Kalau kita disuruh minta idzin berarti kita mesti kembali-
kan dia kepada ibu bapanya kalau tidak disetujui oleh mereka.

Jadi, minta. idzin kepada ibu bapanya itu, berarti membuka
pintu buat melanggar perintah Allah.

Di dalam sepuluh. ribu ibu bapa yang mampu, barangkali,
tidak ada satu yahg akan idzihkan 3naknya masuk Agama lslam
dan kahwin bangsa -lain.
S O A L : 4; Apakah keterangan Agama lslam yang menge-
shahkan seorang penghulu menikahkan seorang gadis yang baru
masuk lslam dengan seseorang laki-laki yang disukainya, pada-
hal ibu bapanya yang masih Kafir itu belum mengidzin-kan alau
belum mufakat alas pernikahannya ?

JAWABT Diriwayatkan:

gi;;:J\, JG, J" AfiLfr\i6 &4J"r#i'U6
, gri, q{r;i, 

-"pgYrgrkl*,ie.tr#g),:5,i1,.3ti;uIyfi |g)\6;dev5;tr3
,-$rltf ..E,xb.r^-- I . S',f ' C'' ! 3#b

Artinya : Telah berkata Abu Buraidah : Datang seorang anak
wanita kepada Rasulullah s.a.w. mengadu ; Sesungguhnya Bapa
saya, telah nikahkan sa1;a kepada anak saudaranya buat melepas-
kan kesusahannya (atau kehinaannya) dengan saya. Maka Rasu-
lullah serahkan urusan itu kepada kemauannya (anak wanita) itu
sendiri. Maka anak wanita itu berkata : Saya benarkan apa yang
dibuat oleh bapa saya, rcrupi saya hendak beritahu kepada wa-
nita-wanita bahwa bqpa-bapa ilu, tidak mempunyai kekuasaan
apa-apa. (H.S.R. Ahmad, Ibnu Majah, dan Nasai)

Hadiets ini, dan beberapa Hadiets lagi yang sema'na de-
ngannya, menegaskan, bahwa bapa tidak berkuasa apa-apa.
Jadi, anak itu boleh kahwin dengan sendirinya.
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Kalau sudah boleh ia kahwin dengan tidak pakai wali, su-
dah tentu boleh Tuan Penghulu kahwinkan dia dengan wali
Hakim.

mewajibkan
tidak boleh

Menurut Madzhab Syafi'ie dan lainnya, yang
wa-li, bahwa syarat wali itu Islam. Jadi, orang kafir
jadi'wali.

Alx;V$<r'6r\\;$ jaK;'?^15W8{.A:;i
tYro)t.J) G6W11';;

Bila orang Kafir tidak boleh jadi wali, tentulah wilayah itu,
berpindah kepada Qadli atau Penghulu yang diberi kuasa buat
menikahkan A.H.

KAHWIN DENGAN WANITA JAHAT.

S O A L : Bolehkeh kahwin dengan wanita zina ?

J A W A B : Kahwin adalah satu thabe'at manusia yang dise-
tuiui oleh Agama. Agama mengidzinkan kahwin kepada siapa
saja yang kita sukai, dengan tidak dibedakannya bangsa dan
pangkat. Tiap-tiap laki-laki dan wanita diberinya kemerdekaan
buat memilih bakal isteri dan lakinya. Semua orang dan bangsa
boleh mengakui dirinya lebih mulia dari yang lain, tetapi ke-
manusiaan dan Agama tidaklah akan menerima pengakuan de.
mikian.

Bukti cukup menunjukkan, bahwa manusia ini, tidak me.
rasa puas berkahwin hanya dengan golongan dan bangsanya
sahaja.

Di antara beberapa banyak aturan perkahwinan dalam Is-
Iam, kita hanya dapati tidak boleh berkahwin dengan orang
musyrik, sebelum ia masuk Islam.

Tentang berkahwin kepada penzina, wanita atau laki-laki,
ada yang mengharamkan, karena mereka faham dari Ayat :

Artinya : Orang laki-laki yang berzina itu, tidak kahwin me-
loinkan kepada wanita zina atau wanita musyrik ; dan wanita
zina itu, tidak akan dikahwin, melainkan oleh lakt'laki yang ber-
zina atau musyrik. Dan diharamkan yang demikian itu, atas
orang-orang Mu'min. (4. An-Nur 3)
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Pendapatan dan Ayat itu, dikuatkan oleh satu riwayat :

b \i 6 J'e"iU,U li iV(,'JG *-;i:;.$Zj
'g'b 41'y . :J 6i -+J'<t :;.t; t'r; ;l ;gs
44'\;:*U $.* 6:1,'b\15'oGV . *i(ifiit
*ibekt,, 6c'El .+yuv, * -*yg'<;5*t:*,t$i55t3f .si j<(f11+Ai13

-n&l;t46 
l#tr';5fu(& S!+,$v

( t3t:9.1e $Lillr'9"\,r1.-r. c) W I vl'iV
Artinya : Daii Marstad bin Abi Marstad, ia berkan : Adalah
seorang wanita iahat (zina) di Makkah, dtnamakan dia'Anaaq,
dan adalah ia itu kawan saya. Ia menemui saya di Makkah pada
satu malam, lalu ia berkata : ,,Marilah dan tidurlah di (tempat)
kami malam ini". Saya jawab : ,,Hai 'Anaaq, bukankah Allah
haramkan zina ?" Tatkala saya sampai di Madinah, saya datang
kepada Rqsulullah, sambil bertanya : ,,Ya Rasulullah ! Bo-
lehkah saya kahwin dengan 'Anaaq ?" Rasulullah' diam dan
tidak menjawab kepadaku, sehingga turun Ayat : ,,Orang laki-
laki yang berzina itu, tidak akan kahwin melainkan kepada wa-
nita zina atau wanita musyrik ; dan wanita zina itu, tidak akan
dikahwin,melainkan oleh laki-laki yang berzina atau musyrik",
lalu Rasulullah s.a.w. berkata : ,,Hat Marstad ! langanlah
engkau kahwin dengan dia".

(H.R. Tirmidzi, Nasaa-i, Abu Dawud)

Ringkasan maqshud riwayat ini, bahwa seorang bertanya ke-
pada Nabi, bolehkah kahwin dengan wanita zina ? Nabi Jawab :

,,Tidak boleh", dengan beralasan kepada surah An-Nur, ayat
ketiga itu. Dengan riwayat ini, nyatalah pula, bahwa Ayat itu,
bukannya sebagai khabar orang berzina biasa akan berkahwin
dengan orang zina pula, tetapi adalah ia sebagai satu larangan,
dan mesti diartikanbeginir ,,Ti d a k bole h oranglaki-
laki zina kahwin, melainkan kepada wanita zina atau musyrik,
dan ti d a k b oleh wanitazina itu, dikahwini, melainkan
oleh laki-laki zina atau musyrik".

Pendapat tersebut, oleh
dengan wanita zina, dibantah

1056

pihak yang membolehkan kahwin
begini :



Tidak syak lagi, menurut arti Ayat ketiga dari Surah An-
Nur itu, adalah ia sebagai khabar tlari Allah, bahwa biasanya
orang zina, dikahwin oleh orang zina pula.

Dan memberi pelajaran, supaya sebisa-bisa jangan hendak
nya kita kahwin kepada 'ahli zina, karena yang demikian itu,
sering membawa keturunan yang tidak baik.

Dengan begini, belum dapat ditetapkan haram kahwin de-
ngan wanita zina.

Riwayat. Marstad, yang Nabi kata kepadanya : ,,Jangan
engkau kahwin dengan dia" itu, kalau kita anggap sebagai satu
larangan haram, tidak bisa jadi, karena ada drrrwayatkan :

JF:l'1'61{ 6;$\. 3(;;t .* #t 3,/J3 ;(,|J(i,t$. i*
, Jk:P6' l:5S\65iJ3& l$'ti*'' 36

Artinya : Dari lbnu 'Abbas, ia berkato : Telah dotang se-
orang laki-laki kepuda Nubi ,s.a.w. dan berkuta : ,,sesungguhnya
nanita saya, tidak menolak tangan penyentuh". Nabi berkaa:
,,Ceraikanlah dia!', ia berkata pula : ,,Saya takut nalsu saya mau
kepadanya". Kata Nabi : ,,Kalau begitu, bersenang-serunglah
dengon dia". 1H.R. Abu Dawud dan Nasaa-i)

Dari perkataan : ,,bersenang-senanglah" itu, teranglah,
bahwh boleh berkahwin dengan wanita zina, sebab kalau seki-
ranya tidak boleh, tentu Nabi paksa laki-laki itu, ceraikan isteri-
nya yang tidak menolak tangan penyentuh, ya'ni lvanita yang
tidak jaga kehormatannya.

Dan ada diriwayatkan, bahwa Nabi pernah ditanya tentang
kahwin dengan wanita zina. Beliau menjawab : ,,Yang pertama
itu, satu kejahatan, dan yang akhirnya itu perkahwinan. Barang
yang haram itu, tidak bisa mengharamkan yang halal".

Maqshudnya : Waqtu wanita itu berzina, adalah satu ke-
jahatan, tetapi kalau mau dikahwin, shah, karena barang yang
ashalnya haram (zina). tidak bisa nrengharamkan yang halal
(yaitu kahwiD.

Selain dari itu, ada diriwayatkan, bahwa 'Umar pernah pu-
kul seorang laki-laki dan wanita yang berzina. Sesudah itu, ia
paksa supaya si laki _dan rvanita itu, bereampur lagi, tetapi si
laki tidak mau.

Begitu juga Ibnu 'Abbas, Abu Bakar dan Ibnu 'Umar, ada
membolehkan kahrvin dengan wanita zina atau laki-laki zina.
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Bingkasan:
Dengan memperhatikan beberapa keterangan dan kejadian

itu, dapat kita putuskan, boleh berkahwin dengan wanita atau
laki-laki zina.

Adapun larangan Nabi kepada Marstad; bukan sebagai satu
Iarangan haram, tetapi sebagai satu larangan makruh, artinya
Nabi tidak suka orang baik kahwin dengan orang zina. A.K.

MENGANDUNG, NIKAHT).
S O A L : Seorang wanila bercampur dengan seoreng laki.laki
dengan tidak bernikah, hingga hamil. Meka bolehkah dikahwln-
kan sahaia wanila itu dengan lakiJaki tersebut di dalam kecdaan
hamil itu ?
J A W A B : Di dalam urusan tersebut, tidak ada ayat Qur'an
atau Hadiets yang sharieh (tegas). Lantaran itu, 'Ulama' berse-
lisihan faham padanya.

Wanita yang bercampur dengan seorang laki-laki itu, ada
yang hamil dan ada yang tidak.

Tentang wanita yang hamil ini, sebahagian dari 'Ulama'
berkata tidak halal dikahwinkan dia, walaupun kepada laki-laki
yang menghamilkan dia lantaran wanita yang hamil, trdak boleh
dikahwinkan, melainkan sesudah ia beranak, karena firman
Allah :

( L DxLJt. J ) W'o)fi;({1fi)#i,J,{l;
Artinya : Wanita yong mengondung itu, 'iddahnya, ialah apa-
bila ia melahirkon kandungannya. (Q. Ath-fitalaq 4)
Imam Ibnu Quda'mah Al-Maqdasi ada riwayatkan di dalam

Asy-Syarhul Kabier 7 : 502, satu Hadiets yang ia katakannya sa-
hieh, sabda Rasulullah s.a.w. : 'e*L*is

Artinya : Tidak boleh dicampurt u'anita yang hamil, melainkan
sesudah ia beranak.
Maqshudnya, bahwa wanita yang bunting itu, ta' boleh ber-

kahwin, melainkan sesudah melahirkan kandungannya.
Diriwayatkan :

3fi ,r65yt$ls5'J>6"Sr1i,Ai94i3
( .#Ilr.q.-'-' ')) 'li#$.

t Al-Mughni 7 : 5l5,Asy-syarhul-KAbicr 7 : 502,Nailul-Authar 6 : 2t4.
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Artinya : Seorang laki-laki berkahwin dengan seorang wanitd,
hntas ia dapati dia bunting,lalu ia mengadu kepada Ndi s.a.w.
maka Nabi pisahkan dntara mereka. @. Saied bin Musaiyab)
Pihak yang membolehkan itu berkata, bahwa Ayat, Hadiets

dan Riw_ayat itu, semua adalah terhadap kepatla wanita yang
mengandung dari seorang lain, berkahwih kepada seorang lain.
Jadi, ta' boleh disamakan dengan wanita yang berzina dengan
seorang, lantas ia kahwin dengan orang itu juga.

Ringkasnya pihak pertama memandang, wanita yang bun-
ting itu, maupun bunting dari orang lain atau dari orang itu
sendiri, perlu tunggu habis 'iddah.

Pihak kedua berpendapat, bahwa wanita yang dibuntingi
oleh si A umpamanya, boleh berkahwin kepada si A itu juga,
walaupun belum Iepas 'idclah, lantaran pihak ini pandang, bah.
wa disuruh tunggu 'iddah itu, ialah supaya wanita itu bersih
daripada bekas orang lain, dan supaya nyata anak itu kepunyaan
siapa.

Adapun hal wanita berzina, lantas kahwin kepada laki-laki
yang membuntingkan dia itu, sudah memang anaknya.

Adapun wanita yang berzina dengan seorang, lantas ber-
kahwin dengan dia juga sebelum kelihatan hamilnya itu, ada
banyak 'tllama' membolehkan, hingga ada diriwayatkan :

,6A,#5f ,#.gJg;'ti1,y.ti;t;9.,4pp,,5
Arttnya : Sesungguhnya'Umar pernah pukul (hadd zina) akan
seorang laki-laki dan seorang wanita, lanlaran berzina, dan'Umar
suruh mereka berkahwin tetopi si laki-laki tidak mau.

(AI-Mughni)
Diriwayatkan :

'v5;J-1:j ':4|;6*:it
( d;.l! t'.'lA\GAfie

Artinya : Sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya kepada
Ibnu 'Abbas dmi hat bernikah kepada wanita zina. Ia iawab :
Boleh. Bagaimana fikiranmu, kalau seorang curi anggur, lantas
ia beli anggur itu, bukankah boleh ? (Al'Mughni)

Maqshudnya, bahwa kalau seorang !a\i!a\i -campur dengan
seorang wanitd, dengan jalan yang tiilak halal, Iantas. ia berni'
kah, te'irtu boleh. Orang yang mau-selamat dari perselisihan itu,
sudah tentu lebih bai[ ia tunggu sampai wanita itu beranak,
atau sampai ia haidl sekali, dah yang lebih baik lagi, ia haidl

:::::::" ,, ;l



SYAHADAT KAHWIN.

S O A L : Dalam raad.raad Agama (tempat kahwin) disini, ka'
lau orang mau kahwin, disuruhnya membaca talimah syahadat.
Adakah yang demikian itu diperintah oleh lslam ?

J A W A B : Cara-cara yang diperintah oleh Agama berhubung
dengan perkahwinan itu, hanya ada tiga perkara :

1) Si laki-Iaki suka kepada wanita, dan wanita pula suka
kepada laki-laki itu.

D Saksi sekurang-kurangnya dua orang.
3) Mahar (maskawin).
Selain daripada itu, seperti wali dan beberapa peraturan

untuk menjaga perbaikan dan kemaslahatan, dibenarkan oleh
Agama.

Syahadat, sebagaimana yang berlaku dalam raad-raad Aga-
ma itu, tidak ada perintahan dari Nabi, malah tidak pernah di-
contohkannya.

Buat ditanah Jawa sini, memang ada baiknya disuruh orang
yang mau kahwin itu, mengucap syahadat, karena disini ada
payah sedikit membedakan antara orang Islam dengan yang
bukan Islam, sedangkan mereka mau berkahwin secara Islam.

Baiknya itu, umpama kalau silaki tidak menjalankan kewa-
jiban terhadap isterinya, sebagai yang diperintah oleh Agama,
bisa dituntut menurut aturan Islam. A.K.

GENDANG DI PERKAHWINAN.

S O A L : Bolehkah memukul gendang (musik) dan menyanyi
pada pesta perkahwinan ? Boleh tidaknya, terangkan keterang-
an lersebut di kitab apa ?

JAWAB: Diriwayatkan:

:#-5:;*; . e'$';V, ; $7;:,y L.a€j,$t
ii.432e't".!i;)1!,V}3(ye:.0r;5dgEJ-tl

,G3Ypg.(+;:j'c:Jl\ti'65r.9iil#l(J)d.t.)..-r.cr!453g1\"r5:i'r".r\,ej.J6|
Artinya : Telah berkata Rubail,i' binti Mu'lwwidz bin'Afraa :
,,Telah datang Nabi .s.a.w. waqlu uku dikahwinkan, lalu Nabi
duduk utas tempat tidurku,'seperti cludukmu clengan aku ini, lalu
mulailah beberapa orang hamb(t perempuan kami memukul gen-
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dang dan mereka menyanyi dengan memuji-muji orang yang
meti (syahid) darl antara bapa-bapa kami pada peperangan Badi,
t-iba-tiba sal-ah seorang dart anlara merekq berkata ; ,,Di antara
kita ini, ada seorang Nabi (Muhammad) yang mengetahui apa
yang akan kejadian pada besok". Maka Nabt berkata : ,,Tiig-
galkgnlab ornongan ini, dan nyanyilah dengan nyanl,ian yaig
engkau katakan tadi". - (H.S.R.-Bukliarii
Sabda Rasulullah s.a.w. :

#'O !;,$63rrr r\?\ i6fl,r$ u:,y2,
( 2r-iit .-r.C)

Artinya : ,,Perbeda'an antara halal dan haram, talah bergen-
dang dan bernyanyi di perkahwinan" (H.R. Nasaa-i)

Diriwayatkan :

,J'&r956, \{i'}
r -6Ju;1.-).f.c\

).0 )

Artinya : Dari 'Aaisyah, bahwasanya ia telah serahkan (kah-
winkan) seorang wanita kepada seorang laki-laki dari bangsa
Anshaar. Mqka bertanya Nabi s,a.w. : ,,Tidaklah ada pada
kamu permainan, karena seswtgguhnya bangsa Anshqar suka ke-
pada permainan ? !" (H.S.R. Bukharil

Keterangan-keterangan tersebut menunjukkan, boleh me-
mukul gendang, bernyanyi, dan mengadakan permainan, seperti
musik, gambus, dan sebagainya di waqtu perkahwinan.

Segala macam lagu dan permainan yang dibenarkan itu,
tentulah yang baik, yang kira-kira tidak akan membawa 'aqibat
yang jelek. Hendaklah kita ketahui, bahwa lagu-lagu, permainan-
permainan, dan nyanyian-nyanyian bisa mempengaruhi kepada
pendengar-pendengarnya. Kalau yang dimainkan itu baik, se-
perti berisi nasihat dan membangunkan semangat kepada ke-
baikan, maka pengaruhnya pun baik bagi orang yang mendengar-
kannya. Kalau dimainkan berisi omongan-omongan yang kotor,
berisi nyanyian percintaan yang bukan-bukan, maka hashilnya-
pun kurang baik, seringkali ditiru oleh si pendengar yang akhir-
nya membawa hal-hal yang tidak baik.

Oleh karena itu, kalau hendak mengadakan nyanyian dan
sebagainya di tempat perkawinan atau dilain-lainnya, hendaklah
kita pilih yang bisa mendatangkan kebaikan dan kesedaran.
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Selain dari itu, rvaqtu bermain, perlu juga kita menjaga
peraturan-peraturan Agama kita. Di antaranya, ialah percampur-
an antara iaki-laki dengan wanita dan minuman-minuman yang
haram. Periksalah kitab-kitab tersebut di bawah ini dan lain-
lainnya di ,,Bab Nikah" :

oA\ : te-.!rrr \Yo .\YV,rJUJt o. furUJ
\ vq - toq ; tfttJld \1 : yrg\Jl y.y : L(r,rgJl

A.K.

SYARATH DAN R.UKUN KAHWIN.

S O A L : Apa dia syaralh dan rukun krhwin, menurut Qur'an
dan Hadiets ?

J A W A B : Qur'an dan Hadiets, tidak menerangkan rukun'
rukun dan syarath-syarath nikah dengan tegas, tetapi dari se'
jumlahnya dapat kita tetapkan, bahwa hendaklah wanita dan
laki-laki yang mau kahwin itu, bukan mahram dan wanita itu
bukan isteri.orang dan tidak di tlalam 'iddah dari orang lain,
dan hendaklah dengan redla kedua belah fihak, maupun dengan
sendiri atau dengan mewakilkan kepada seseorang.

Itulah dia perkara yang jadi poko' dalam pernikahan.

S O A L : Anak wanita yang mau dinikahkrn, apakah perlu
dibawa ke mesiid ?

J A W A B : Tidak ada sama sekali. Tidak nrenurut Agama, dan
tidak menurut wet negeri.

S O A L : Adakah'iddah dua lahun lamanya buat seorang anak
wanila yang dicerai oleh lakinya sebelum bercampur ?

J A W A B : Buat anak wanita yang dicerai sebelum dicampuri,
tidak ada 'iddah sama sekali, tetapi bagi yang lain ada ,iddah
tiga kali bersih dari haidl. Atlapun dua tahun belum pernah
saya dengar. Kalau mereka mau jalankan semau-maunya di
dalam hal itu, boleh tuan kirim surat pengaduan kepada
t. Adviseur voor Inlandsche Zaken Btc.

Kalau mau appel, maka di dalam 14 hari dari hari putusan,
boleh tuan ambil vonnis raad Agama yang putuskan itu dan
tuan kirim ke Mahkamah Tinggi Islam di Batavia Centrum de-
ngan sertakan ongkos Rp. 6,- (enam rupiah). A.H.
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KAHWIN MU?'AH.
S O A L : t). Bagaimana sifet-sifat kahwin mut'ah ?

21, Bagaimana hukum kahwin mut'ah itu ?

J A W A B : 1). Kahwin mut'ah itu, ialah kahwin kepada se-
orang wanita buat sementara waktu, lalu diceraikan.

Dalam kitab-kitab ada diterangkan, bahwa lamanya itu sam.
pai 45 hari, tidak wajib maskahwin dan tidak wajib memberi
nafkah. Tidak menerima warisan dan tidak pula ada 'iddah dan
lain-Iainnya.

Keterangan shifat-shifat kahwin mut'ah adalah sebagaimana
yang tersebut ini :

Diriwayatkan :

Artinya : Dari lbnu Masild, ia berkata : Kami biasa pergi
perang bersama Nabi s.a.w., padahal tidak ada wanita yang (ikul)
bersama kami, lalu kami bertanya (kepada Nabi) : Bukankah
baik kita berkebiri ? tetapi Nabi larang komi dari yang demi-
kian, kemudian ia beri kelonggaran kepada kami, supaya kahwin
kepada seorang wanita dengan (upahon) dari kain buat satu masa

(S.R. Bukhari, Muslim)

6qrtrtfu!'glig\4$6,r@iv#j-#J
'6,i.Vii:,;)6#is;q.tfi {^v:Fikl*,

r ,r. i.it..r t....!{"iaTUbi Evlnli,# t:j-
Artinya : Dari Muhammod bin Ka'ab dari lbni'Abbas, ia ber-
kata : Adalah kahwin mut'ah pada auwal Islam, ialah seorang
laki-laki, mqsuk ke satu negeri, yang tidok ad.a baginl,s di sana
kenalan, lalu ia kahwin kepada seorang wanita sekedar maso yang
ia rasa, bahwa ia akan tinggal di sana ; maka wanita itu pelihara
barang-barangnya, dan mengurus keperluannya. (R. Tirmidzi)

J A W A B : D. Menurut dua riwayat yang telah lalu, bahwa
kahwin mut'ah itu, mula-mulanya diidzinkan oleh Nabi kita
s.a.w.

Sebabpun dibolehkan orang kahwin sementara itu, kalau
kita lihat riwayat-riwayat, adalah untuk menjaga seseorang,
yang tidak tahan, kalau tidak berwanita.
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Dengan cara itu, dapatlah tcrpelihara kehormatan sese-

orang.
tetapi menurut Hadiets-hadiets dan Riwayat-riwayat yang

tersebut di bawah ini, nyatalah bahwa kelonggaran itu, telah di-
hapuskan.

Diriwayatkan :

*,e.#v ",.+iFr(E 
Gy, 36 ii y,:6t riJfri

. ( +1Dr;.a ) | ."i\f,;t'tii$.9t:€su,i:(
Artinya : Dari Sahl bin Sa'ad As-Saa-idie, ia berkata : Tidak
lain Nabi beri kelonggaran tentang, mut'ah itu, melainkan karena
satu keperluan yang sqngat mengenai orang-orang, lalu sesudah
itu Nabi lurang. (R. Hasan, Thabarani)

'{t( }:ii l"zGJ r( . -Ai?"#, $ {$V{i
( 

A"*' 
-)'J\'W'F'te6i

Artinyo : Dari Salanruh bin Al-Akwa' berkata : Rasulullah
s.a.w. telah beri kelonggaron pada tahun Authaas, lentang kah-
u,in nrut'ah tiga hari, kemudian ia larang. (S.R. Muslim)
Maksudnya pada tahun Authaas (perang Hunaiil Nabi

idzinkan seorang kahwin seorang wanita dalam tiga har.i sahaja,
kemudian ia larang.

Artittya : Dari Saburah Al-luhanie, adalah ia bersarna Nabi
s.cr.w. rnaka Nabi bersabda : Hai marursia ! sesunggultnya aku
pernah idzinkan kamu bernikah mut'ah kepada wanita, letapi
se.sungguhnya sekarang Allah haranrkon yang demtkian itu sampai
hari Qiamat. Lantaran ittt barang siapa, yang ada padanya wanita
nikahan trutt'ah, hendqklah ceraikan dia, dan janganlah kamu
cuttbil ,satu pun dari apa-apa yang kamu telah berikan kepada
mereka. (S.R. Ahmad dan Muslim)

, : W",U, ti;A ;Y'A'\J)i, 364ii,.tt8A
( *Ur.]r )t - 

"WSi6-lbrrA.t!,L:-31064

'.,K$.;ir$,9V,J6**ta$t6fiitt{tiijli
{\fl d*1)4trej^5'irr1br\A)bzg*i;54u.;)
,€,3'#jiiSvlvY;M,J;5t5,161i:*.i€;3t }.-..,rsle-t.).J)



Artinya : Dari Hariets bin Ghaziy.alt, ia berkata : Aku dengar
Nabi s.a.w. berkata pada hari mena'lukkan Makkah : Kahwin
mut'ah densan wonita itu, haram : (ia berkata begitu) tiga kali.

(R. Ath-Thabarani)

Maksudnya : Nabi s.a.w. pernah berkata, bahwa kahwin
sementara dengan seorang wanita itu haram.

Dalam urusan kahwin mut'ah ini, ada sebagian dari Shr-
habat yang masih menganggap halal, sesudah.wafat Nabi.

Anggapan mereka serupa itu, tentulah lantaran tidak ber-
temu dengan keterangan-keterangan yang mengharamkannya.

A.K.

KAHWIN DI DALAM'IDDAH.

S O A L : Bolehkah seorang wanita yang di dalam 'iddah ber.
nikah dengan seorang, dengan perianiian bercampur sesudeh
habis 'iddah ? Atau bolehkah berwakil kepada qadli buat ni.
kahkan dia sesudah 'iddah ?

J A W A B : Berfirman Allah s.w.t.

,il, .t

1"1

r Yro ?iJ ! r!, .',i*U$tt &Fd+t'{,&V ;'{ ;6;;;
Artinya : Dan tidak ada larungan atas kamu tentang pinangan
yang kamu sindirkan kepada w,anitu-wanita ilu atau (lentang maq-
shud yang) kamu simpan di dalam hati-hati kamu ; Allah menge-
lahui yang kamu akan ingat kepada mereka itu ; tetapi jangan-
lah kamu berjanji dengan wanita-wanita itu dalam rahasia,
hanya boleh kamu berkata perkata'an yang sopan ; dan jangan-
lah kamu tentukan ikatan nikah, sebelum kewajiban (i'ddah) itu
sampai tempoltn)'a. (Q. Al-Baqarah 235)

Ayat ini mengandung beberapa fashal :

1) Wanita yang di dalam 'iddah itu, boleh kita sindirkan,
bahwa kita meminang dia nanti sesudah habis 'iddahnya.

Meminang wanita yang dalam 'iddah dengan cara yang te.
rang-terangan itu, tidak dibenarkan oleh Agarna. Lantaran itu,
waqtu Fathimah binti Qais diceraikan oleh suaminya, Nabi s.a.w.
ada berkata kepadanya :
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( r*$\)!utu!|- ;J. C'*i,i + t" fti,trfuri

kepadaku
(H.S.R. Muslim; Abu Dawud, Nasaa-i dan lain-lainnya)

Sesudah ia khabarkan kepada Nabi, bahwa 'iddahnya sudah
habis, baharulah ada yang meminangnya.

2) Boleh kita taroh maqshud dalam hati akan berkahwin
dengan wanita yang masih dalam 'iddah itu, sesudah habis
'iddahnya.

3) Tidak boleh membikin perjanjian dalam rahasia akan
kahwin dengan wanita yang masih dalam 'iddah, melainkan yang
boleh itu sindiran sahaja.

4) Tidak boleh menentukan pernikahan dengan wanita
yang masih di dalam 'iddah.

Dari fashal yang keempat ini, terang dilarang kita menen-
tukan pernikahan. Kalau menentukan pernikahan sahaja sudah
terlarang, tentu berhikah juga tidak bisa dan tidak boleh.

Dari itu, ada diriwayatkan :

( rr. : ^#'#r*.aySq;u*:S{igl $;#
Artinya : Dqri lVasruq, bahwu seorang wanita pernah kahwin
dalam waqtu'iddahnya, maka'Oernar pisahkan antara keduanya

(Al-Muhalla I : 480)
Jika menentukan pcrnikahan dan kahwin dalam waqtu

'iddah, sudah terlarang, k ahw i n de n g an pe r j a n-
j i a n akan bercampur sesudah habis 'iddahpun, tidak boleh.

Adapun si wanita mewakilkan kepada qadli buat nikahkan
dia sehabis'iddah itu, boleh, ashal waqtu dalam 'iddahnya belum
ada rembukan atau ketentuan dengan si laki-laki, bahwa ke-
duanya akan kahwin.

Ibnu Katsir I : 566, Al-Muhalld : 478 As-Saukdni I : 223, Al-
Mughni 7 : 525, Abu Dawud I : 359, Syarah Musliml0:97 An-
Nasai6:150,Zarqani3:64. A.K.

TA'LIEO.
S I A L : Bagaimana hukum Ta'lieq dan caranya yang dibe.
1a-rt?n 9l9h Agama ? Shahkah Ta'lieq seorang dihidapan
Qddli_ sebelum 'aqad kahwin dengan peikataan :- ,,Bila saya
masuk kumpulan Muhammadiyah atau ber'amal secara Muham.
madiyah, iatuhlah tiga thalaq isteri saya", dan sesudah itu, ia
masuk Muhammadiyoh ?
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J AWA B: SabdaNabis.a.w,:
.t

{.^t*r-l*,\,Jt c '4ij33iyjA&_it't
,

.J.

Artinya : Syarath yang lebih patut kamu sempurnakan, ialah
syarath yang berhubung dengan hal menghalalkan perempuan.

(H.S.R. Bukhari dan Muslim)
Maksudnya, bahwa perjanjian yang kamu sanggupi kepada

seorang perempuan di waktu hendak nikah dengan ilia itu, wajib
kamu sempurnakan.

- _Telapi menurut lain-lain Hadiets, maka yang terkecuali,
ada beberapa perkara :

I. lVarath menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang
halal.

II. Syarath menthalaq perempuan yang belum dinikahnya.
qt Syarath memerdekakan hamba yang belum dimilikinya.
ry. Syarath bernadzar dengan barang yang belum jadi miliknya.

Sabda Nabi s.a.w, :

. ., $ 9(:;!le6 $$v;*:i/"U. j,rLiy
(,.lAlr .).C.d

Artinya : Orang Islam wajib menunaikan syarathnya, kecuali
syarath yang menghalalkan barang yang haram atau mengharam-
kan barans vang halal. (H.H.R. Thabarani)

:',#dw'u#ttJib{iAifi*;,Vyt:cf
Artinya : Tidak shah nadzar bagi anak Adam pada barang yang
belum ia miliki, dan tidak (shah) ia memerdekakan hamba yang
belum ia miliki, dan tidak (shah) ia thalaq perempuan yang belum
ia miliki. (H.S.R. Haakim)
Maksudnya, tidak shah seorang bernadzar, bahwa kalau saya

dapat harta anu dan anu, saya akan buat masjid dengan harta
itu. Lain perkara kalau ia seorang yang memang mampu, maka
boleh ia bernadzar buat belanjakan dengan harta yang sudah
ada padanya.

Demikian pula tidak shah seorang berkata, bahwa saya
telah merdekakan hamba yang besok saya akan beli. Begitu juga
tidak shah seorang berkata : ,,Kalau saya kahwin lagi, atau
saya berbuat itu dan ini, maka isteri yang saya akan kahwin itu
terthalaq".
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Menurut Hadiets-hadiets yang tersebut, bahwa Ta'lieq (sya-
rath) yang dibikin oleh orang yang dalam pertanyaan itu, tidak
shah, lantaran :

1. Ta'lieq itu mengharamkan yang halal, yaitu mengha-
ramkan masuk kumpulan Muhammadiyah, sedang Muhammadi-
yah itu asasnya, ialah Al-Qur'an dan Sunnah, malah yang minta
perjanjian dan yang membikin perjanjian dan yang jatli saksi
di dalam perjanjian itu semua bersalah, lantaran mengerjakan
dan menyaksikan perkara yang amat salah itu.

Lain perkara, kalau Muhammadiyah di tempat itu berasas
dengan taqlied, lalu dibikin Ta'lieq supaya ia keluar atau tidak
masuk Muhammadiyah, maka sudah tentu perkara itu baik,
tetapi walaupun begitu, tidak bisa menggugurkan thalaq pe-
rempuan yang belum jadi isterinya.

2. Ta'lieq itu menggugurkan thalaq perempuan yang be-
lum jadi isterinya.

Lain perkara, kalau ia bikin Ta'lieqnya itu diperkara yang
tidak terlarang, maka yang demikian itu boleh.

Ringkasnya, pada pandangan kami, Ta'Iieq yang tersebut
itu, tidak shah, dan perempuan itu, tetap jadi isterinya, dan
tuan Qaadli yang menghukum terhadap itu, patut periksa lagi
dengan teliti. A.H.

WANTTA MENTNGGALKAN SUAMINYA r).

S O A L. : Apa hUkumnya perempuan meninggalkan suaminye
dengan tidak ada alasan yang penling, sedang makan, minum,
pakaian, belania rumah tangga, ada cukup atau iederhana ?

J A W A B : - Menurut ayat-ayat Qurlan dan Hadiets-hadiets,
bahwa laki-laki diperintah mengurus wanita dengan baik dan
halus dan ma'afkan. kesalahan-kesalahan mereka, tetapi ada
beberapa Hadiets-hadiets pula mener'angkan, bahwa wanita yang
meninggalkan suaminya itu, dila'nat oleh malaikat, hingga ia
kembali tha'at kepada iuaminya.

Wanita tidak boleh meninggalkan suaminya. Kalau ia tidak
suka kepada suami itu, boleh-ia mengadu kepada hakim, dan
hakim boleh pisahkan keduanya, jika iudah tidak bisa diakur-
kan lagi. A.IL

1) Nailul Authaar .6 : 357
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NUSYUZ,

3OA L: Apakeh arti nusyuz ?
Begrimane shifat nusyuz ?

J A W A B : Dalam Agama, perkataan nusyuz itu, dipakai-buat
laki-laki dan wanita, yaitu kalau seorang lelaki berlaku kasar
atau marah kepada isterinya, sehingga tidak mau tidur bersama-
sama, dinamakan laki-laki itu nusyuz (murka) kepada isterinya.

Kalau seorang wanita tidak tha'at kepada lakinya, keluar
dari rumah dengan tidak seidzin lakinya, tidak mau dibawa pin-
dah oleh lakinya dan sebagainya, dinamakan wanita itu nusyuz
(durhaka) kepada lakinya.

Tetapi dalam kitab-kitab fiqh terdapat kebanyakan urusan
nusyuz itu, terpakai buat wanita terhadap kepada lakinya.

Pendapatan tersebut itu, ada beralasan dengan Ayat Qur'an:

'#i*ve*ir;$jAtigLyr,"i!#tttliiie$g
( Yr,L-il,i ). yM^V,.*fi,ie,y,lS LU*$y
Artinya : Dan wanita-wanila yang kamu takuti kedurhakdan
mereka, hendaklah kamu nasehati mereka, dan hendnklah kamu
tinggalkan mereka di lempat-tempat tidur dan hendaklah kamu
pukul mereka, tetapi iika mereka thdat kepada kamu, maka ja-
nganlah kamu cari jalan buat menyusahkan mereka, karcna se-

. sungguhnya Allah itu, maha Ttnggi, maha Besar.
(Q. An-Nisa' 34)

Dalam Ayat ini, ada tersebut tiga macam aturan yang boleh
kita lakukan. terhadap kepada isteri-isteri yang kita takuti ke-
durhakaan mereka :

1) memberi nasehat, 2) tinggalkan mereka di tempat-
tempat tidur (tidak tidur bersama-sama) dan 3) pukul mereka.

Tiga macam cara ini, tidak mesti kita kerjakan dalam satu
kali. Kalau kita fikir-fikirkan, sebagai satu kebijaksanaan, yang
bisa mendatangkan kehashilan, tentu mula-mula kita beri nase-
hat kepada'mereka. Sesudah dengan nasehat, masih juga tidak
berhasil, kita berpisahan tempat tidur dengan mereka, untuk
menunjukkEn kemarahan kita kepada mereka. Maka jika cara
ini, belum juga berhasil, baharulah dibenarkan kita memukul
isteri kita, Pukulan yang dibenarkan itu, adalah sebagaimana
sabda Nabi :

( 1e->it t,. d.dEV f,#jlV e::aUft *A,,i/f {
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Artinya : ,,lontanlah kamu tinggalkan wanita-wanita, melain-
kon di tempaHempat ttdur dan pukullah mereka dengan satu pu-
kulan yang tidak menyakitkan". (R. Ibnu Jarir)

\4;:JW415t4,34i1$!A\iDv.A,!i2'rg
( rYA eLjJ t . b t .t# tg.OVrZ*Cr*".

Artinya : Dan jika satu wanita takut (terbtt) kebencian atau
perpalingan dari suominya, maka tidak mengapa mereka berdua
membikin satu perdamaian antara keduanya, karena perdamaian
itu baik. (Q. An-Nisaa' 128)

S O A L : Wanita yang keluar dari rumahnya sampai tiga alau
empat hari, bual mencari penghidupannya, termasukkah dalam
golongan nusyuz ?

J A W A B : Seorang wanita yang mau keluar dari rumahnya,
diperintah oleh Agama, supaya minta idzin dahulu dari lakinya,
sebagaimana tersebut dalam Hadiets-hadiets di bawah ini :

V;tLcii;tp,\ii;v:3j{1,,:$iaA,iG
t 4,lt .t . c t€.'1\#AiScdi 3\ c;,;/ i', Vl

Artinya : Telah bersabda Nabi s.a.w. : ,,Mana-mana wanita
yang keluar dari rumahnya dengan tidak seidzin lakinya, tetaplah
ia dalant kemurka'an Allah, sehingga ia kembali kerumahnya atau
hingga hilang kemurka'on lakinya kepadanyai''.R. 

Ar-Khathieb)

es$;iu,v;j{2y.u{,*er3, jc, j,6ii,Ai.1i
( *JJLC r..r 

. u.. c\ .!t$r6;l 7iJ 3 2" :i-l fi/;,t3 :X

Artinya : Dari Abi Hurairah : Berkata Rasulullah s.q.w. :
,,Tidak halal seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, berpergian perjalanan satu hari, satu malam, jika fidak
ada bersamun)'a seorang mahramnya". (H.S.R. Bukhari)

;;ti; iye.:hi?\W. r,4!?fi\t, iti W,g;V
V, ju;AWr*)Lr:32Eit1t';k,*4:l;$i,

( P ) .,r. c\ -Q/i3Ii'tr\itrt';W. 6:tr
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Artinya : Dari Abie Sa'ied, ic berkatd : Telah berwbda Rasu-
lullah s.a.w. : ,,Tidak halal bagi seoroflg wanita yang heriman
kepada Allalt dan hari kemudian, berpergian satu Perialotun
(yang lamanya) ada tiga hari atau lebih, melainkm mesti ada beb
;omsnya bapqnya, putranya, suaminya atau saudara lelakinya
atau seorung yang hararn nikah dengannya. (H.S.R. Muslim)

Dari Hadiets-hadiets itu semua, nyatalah, bahwa seorang
wanita, kalau mau keluar, mesti minta idzin dahulu dari lxkinli
dan mesti diikuti oleh orang yang haram kahwin kepadanya,
seperti bapanya, saudaranya, ibunya, anaknya atau yang lain.
lainnya. Jadi, kalau ia tidak turut sebagaimana yang diperintah
oleh Agama itu, dikatakan ia durhaka kepada lakinya.

Perempuan yaug durhaka kepada lakinya ini, dinamakan
nusyru. Lantaran itu, wanita yang di dalam pertanyaan itu, ma-
suk dalam golongan nusyuz.
S O A L : Wanita yang nusyuz, sebelum dicerai oleh lakinya,
epakah silaki waiib heiiaga dia atau memberi nafaqah kcpe.
danya ?
J A W A B : Kewajiban seorang Iaki terhadap kepada isteri-
nya, menurut firman Allah s.w.t. :

'e\t6i 6;r:#; 
"3:, 

# *i; +4* **!'ffi
( v D91D\.& r.6r.i\1$rt4'^\5$$

Artinya : Hendaklah orang yang mampu itu, memberi nafaqah
(kepada isterinya) sekedar kemampuannya, dan orang yang sem-
pit itu, hendaklah memberi nalaqah (kepada isterinya) sekedar
qpa ycng diberikan oleh Alkth kepatlanya. Allah tiduk berutkan
sesuatu jiwa melainkan menurut apa yang Ia telah beri kepadu-
nyq. (Q. Ath'ftalaaq7)

dan diriwayatkan :

t(4,et!$8 t,'Jgu G(e (i1 J isifr\ . /.)+U

),,;i4tgii;tx4;1t+:'r"y;ff Y:#Y
( \v- : Y..,i/ t.i,i;tywPrw*re"*#i

Arlinyu : Dari laabir, bahwa Rusulullah s.a.w. pernah ber-

khuti-bah di hatlapan orang-orang' katanya : ,,Takutlah kepada

Allah tentang wanita-wanita, karenu sesungguhnyu kamu telalt
ambil mereki sebagui amanal duri Allah, dan kumu telah iadikan
halal kehormstan merekct dengan namu Alluh, dan waiib atas

kamu memberi nalaqah dan pakaion kepada mereka dengan (cara)

yans baik.........:..; (Muhadzdzab 2 : 
illi



Dalam Ayat dan Hadiets itu dan lainnya, tidak diterangkan
batas laki-laki wajib mengurus isterinya. Jadi tentu selama wa-
nita itu menjadi isterinya, rvajib ia mengurusnya.

Sebahagian dari 'ula:ta' berpendapat, bahwa wanita yang
di dalam nusyuz itu, si laki tidak wajib memberi nafaqah kepa-
danya dan tidak wajib mengurusnya, padahal tidak ada satupun
keterangan dari Agama yang mengatakan gugur kewajiban si
laki, kalau ia marah kepada isterinya atau si isteri durhaka ke-
padanya.

Sedangkan wanita yang sudah dithalaq, si laki masih berke-
wajiban mengurus bekas isterinya selama dalam 'iddah.

OIeh karena itu, tetaplah si laki wajib mengurus dan mem-
beri nafaqah kepada isterinya yang di dalam nusyuz.

Ada riwayat dari Ibnu Umar, ia berkata :

5r,l;i.^riVb,i,J]i,,t')i,.y!fi/)<$
33\1U'\i1'gr\i6 j(b:r:i'ibfi jl61:1'tri'\'A,i-

( 
^v, 

r..!Jr, :('62'i-,y.

Arrtttla : 'lJmar lbnul-Khcttltthuab telah memerintah kepada
pemberai'-pembesar balalentaran'a : periksalah barangsiapa yang
relalt lama tuluk kembali supal,s mereka kirim naluqah, atau m*
reka kembuli atau mereko ceraikan (isteri-isteri). lika seseorang
menceraikutt (isterinya), ntaka v'ajib atasnya memberi nafaqah
selarna ict tinggalkan. (Al-Muhallaa l0 : 89)

Berkata Syu'bah :

/'Q\LtGi*bq;;';12Vrqr3'k[gY
( A\ : \.,ru' \ .'.a, J6 s 

!.ii\1J3
Artittl,a : ,,Aku pernuh bertanya kepada Al-Hakam bin'L'taibah
tenlang x'anita 1'ang'keluar dari rumah lakinya dengan morah,
berhaclkult ia mendapat nalaqah ?" Jau,ab Al-Hakam : ,,Ya,(berhaq)". (Al-Muhallaa 10 : 8g)

Riwayat ini menegaskan bahwa wanita yang keluar dari
rumah lakinya dengan marah (nusyuz), wajib si laki memberi
nafaqah kepadanya.
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Sampai disini kita berhenti.

Mudah-mudahan jawaban itu, dapat memuaskan.

Masalah yang tersebut, bisa didapat di kitab-kitab berikut :

\{o : tFIl - t1. : Y.b-JH- Yt' : LJllrl$
1" tf , t >9lr;r.\ - qvo. '.;fb9)Ui - tv' : Yu\ ltl - r,t: t';55!l

\AY , Yv: o g:r'bil-!--r- LAr' lYr: r jKr-:$--.l)
tv : v ,t,L!.1 tP - o\c : t Y€-vr' o o-r-r..rd-r..-6

A.K.

ZHIHAAR.

SOAL:
l) Betulkah gugur thalaq wanita, kalau lakinya berkata : Eng-
kau seperti ibuku ?"

2l Bagaimana 'akalnya supaya si laki dapat kembali kcpadl
iderinya ?

3) Bagaimanakah orang yang mengucapkan : ,,Engkau sepcrti
ibuku" dengan tidak sengaia ?

J A W A B : 1) Seorang laki-laki yang menganggap isterinya
haram buat dirinya, lalu ia berkata kepadanya : ,,Engkau se-
pertiibuku" itu, dinamakan zh i h a ar.

Perbuatan demikian, banyak dilakukan orang di zaman Ja-
hiliyah (zaman sebelum datang Islam).

Menurut Qur'an, surah Al-Mujadalah, ayat pertama, dan
beberapa riwayat, bahwa pada zaman Nabi s.a.w. ada seorang
wanita, bernama Khaulah, datang mengadu kepada Nabi, bahwa
lakinya, yang bernama Aus bin Sh6mit, telah menganggap dia
sebagai seorang wanita yang haram. Lalu Rasulullah pun berkata
kepadanya : ,,Engkau haram bagi lakimu". Setelah mendengar
omongan ini, Khaulah berkata pula : ,,Aku akan adukan halku
ini kepada Allah". Omongan ini, berulang-ulang berlaku antara
Nabi dengan Khaulah, tetapi Khaulah rupanya masih juga belum
merasa puas. Kemudian pada waktu itu, turunlah ayat Qur'an,
melarang perbuatan yang demikian :
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Artinya : Orang-orang yang menyerupakan isteri-isteri mereka
sebagai ibu, mereka itu bukan ibu, karena (sesungguhnya) ibu-
ibu mereka itu, tidak lain, melainkan yang memperarwkkan me-
reka ; dan sesungguhnya mereka berkata perkataan yang iahat
dan dusta. (Q. Al-Mujadalah 2)

Maqsudnya : Orang-orang yang menganggap isteri sebagai
ibu mereka, tetap isteri-isteri itu, isteri-isteri mereka, tidak bisa
jadi ibu mereka, karena yang sebenarnya ibu itu, tidak lain me-
lainkan yang memperanakkan mereka.

OIeh karena itu, omongan yang demikian, dikatakan oleh
Allah jahat dan dusta.

Zhihaar yang berlaku pada zaman Jahiliyah, adalah dengan
maqshud thalaq, artinya : kalau seorang laki-laki berkata ke-
pada isterinya : ,,Engkau seperti ibuku", maka terthalaqlah
wanita itu.

Yang dilarang oleh Ayat tersebut di atas, belum tentu seba-
gaimana zhihaar yang dikerjakan oleh orang-orang Jahiliyah.
Hanya yang sudah tentu, menurut sebab turun Ayat itu, tidak
Iain melainkan berhubung dengan pembicaraan antara Nabi
dengan Khaulah. Sedangkan dalam pembicaraan itu, tidak se-
kali-kali terbawa urusan thalaq. Jadi teranglah, bahwa yang
dilarang oleh Allah dalam Ayat itu, bukan zhihaar Jahiliyah,
tetapi omongan menganggap isteri sebagai
i b u. Lantaran itu, pada pandangan saya, zhihaar, (mengang-
gap isteri sebagai ibu) itu, bukan thalaq, dan tidak bisa meng-
gugurkan thalaq. Orang yang menggugurkan thalaq dengan
sebab zhihaar itu, perlu membawakan keterangan dari Qur'an
atau Hadiets, bukan dari semata-mata fikiran.
J A W A B : 2) Sebagaimana yang tersebut di atas, adalah
zhihaar itu, perbuatan yang dilarang keras oleh Agama.

Jika ada yang melanggar itu, lalu mau kembali kepada iste-
rinya, maka Agama mewajibkan orang itu membayar denda
dulu, dengan firman Allah :

*tibriSivu:.fi$v; j4b;4-,6ibai-i5(
( r }bu- o .$i1sbvtl't3';li!frv ;+^73 ss,

# r *:W r[6qs;! A 4 u;7u JeL,t i ivt\#jj'# r#;j;56i,1 yfi,&,j z:,r rfu u
;fflgl*,re'lf s4'tY,v,*W-;i
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Arlinya : Orang-orang lang menyerupakan isteri-isteri ntereka
sebagai ibu ittt, kemudian mereka hendak kembali dari apa yang
mereka telah katakan, (wajib membcyar denda) dengan memer-
dekakan seorctng hamba, sebelum keduanya bercantpur. Yang
tlemikian ilu, dinasehatkan kepada kamu. Sesungguhnys Allah
mengetulrui apa yang kamu keriakan.
Maka barangsiapa tidak dapat (hamba), hendqklah ia sha,um dua
bulon berturut-turut, sebelum mereka berdua bercampur, Tetopi
barangsiapa tidak berkuqsa (shaum),makq hendaklah ia beri ma'
kan enam puluh orang miskin. (Q. Al-Mujadalah 3 - 4)

Menurut ayat ini, denda yang wajib ia bayar, ada tiga ma-
cam. Mula-mula sekali memerdekakan seorang hamba. Kalau
tidak bisd, hendaklah ia puasa dua bulan berturut-turut. Jika
shaum juga tidak bisa, barulah ia boleh memberi makan 60 orang
miskin. Sebelum membayar salah satu dari denda itu, tidak boleh
ia bercampur (bersetubuh) dengan isterinya, karena ada diri-
wayatkan:

qitGay;.ulru-, t* - $vi<taij, r,$ivqi5{rrig;'jJ6'EsSi*5;ty,
( vf- -e 6,)b {d\ j$1. :.,,", . Y's#'brit qhfl

Artinya : Dari lbnu'Abba.s, (iu berkata), bahw.a scorang lakt-
laki pernah d-atang kepada Nabi s.a.w., lalu berkata : ,,Yaa Ra-
sulullah ! sesungguhnt,a sat'a telah menyerupakan isteri saya
sebagai ibu, lantas saya bercarnpur (bersetubuh) dengan dia, se-
belum saya bayar denda .. Kata Rasulullah s.a.w. kepada-
nya : ,,langan engkau bercampur dengan dia sebelum engkau
kerjakan apq yang diperintah oleh Allah (yaitu bq,ar denda).

(S.R. Nasaai, Haakim, Tirmidzi dan lainnya)

J AWA B: 3) Orangyang mengucapkan: ,,Engkau seperti
ibuku" dengan tidak sengaja, umpama tersalah, ta' dapat dihu-
kumkan zhihaar, karena Allah ada berkata :

.;Z!;li,-t;f\tsti;if'g'bLw,Utg;t
t o v!'1t.3

Artinyu : Tidak qda dosa atas kamu dalam urusan yang kamu
salah padanl:a, letopi (kamu berdosa) dalam urusan yang disenga-
jakan oleh hati-hati kamu. (Q. Al-Ahzaab 5)

dan sabda Rasulullah s.a.tff. :

,4#*'v;s#)f\t/,etfuJ;6,i,rt( +.!2.t.).L 
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Arlinya : Sesungguhnya Allah telah ampunkan ummatku, akan
kesalahannya dan kelupaannya dan sesuatu yang ta dipaksa me-
ngerjakannya. (H.R. Ibnu Maaiah)

,;#,Y#,# vg'34)4, i, it * ? e, d,
i+jfuu*)t. )'C' C'' '',#Y;iS.W

Arlinya : Tidak dianggap dosa dari tiga orang :
1) orang yang tidur, sehingga ia bangun,
2) anak-anak, hingga ia baligh dan
3) orang gila, hingga ia sembuh.

(H. Hasan R. Tirmidzi dan Ibnu Maaiah)

Periksalah mas-alah tersebut di kitab'kitab :

Yrt:lgi;Urf-rrr,r-rrtajl)=i - o6r: Ad;.ill- or: f$f
\ \1 , y 3;rll - ro : rC{J\t llit\cl - rr.1 ,r Jr"rrJA-*
ooY : I y€- \vo : oe.:.nt{- o:\*ibJt6+

\ v \ : o,JE.}.!J F"3 - r A : r -r.rzrJa!.h-i$ - y - L : v IU1 
r21_r -r.-

\y1.1y.i ror\ru.t,L- \.o. rrg)Ph..-rn- vLa: U<.r.b---f
\v: \J\-:$'llL

A.K

FASAKH.
S O A L : Seorang suami kembali ke rumahnya iam 2.00. ma-
lam, lalu menikam di leher isterinya yang sedang tidur itu de-
ng6n rencong Wanila itu dibawa ke rumah sakil, dan dirawat
sampai sembuh.

Si suami dihukum tiga bulan peniara.
Kata si suami, ia berbuat demikian lantaran isterinya itu

tidak membentangkan tikar tempat lidurnya dan tidak menghi-
dupkan api.

Si isteri tidak akui ha! itu dcngan ada seksi.
Setelah suami keluar dari peniara, maka si ictcri mintr di-

fesakh oleh hakim.
Bagaimana pendapat tua& berhakkah wanila itu dapet

fasakh, dengan alasan dianiaya oleh suaminya atau takut 
-di.

aniayc ?
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JAWAB: Diriwayatkan:

ifihv 4fi ,q#6y#i -; iv,!t,,rqJs6
ll'i: *;K,'",f, g5; ;,l t #.t *.j;, i #i tS

,,r*)?i,Su . 3, JG' r,A* n!(ilii.,," iybJ€i
, P: gsri; - s'.f .,'iili2'W3 AiVl

Telah berkam lbnu'Abbas : Sesungguhnya datang isteri Tsaabil
bin Qais kepada Rasulullah s.a.w. lalu berkata : Ya Rasulullah !
Tsaabtt bin Qais itu .saya tidak cela diq tenlong perangainya dan
tidak tentang Agamanya, tetapi .soya rukut kufur 1) di dalam
Islam. Maka Sabda Rasulullah : Maukah engkau mengembali-
kan kebonnya ? 2) Ia jawab : Baik ! Berkata Rasulullah s.a.
w. (Hai Tsaabit) terimalah (kemhali) kebon itu dan ceraikanlah
dia satu talaq. (H.S.R. Bukhari dan Nasa-i)
Dan ada lagi beberapa Hadiets yang sema'na dengan ini di

Bukhari dan lain-lain, di Babul-khulu'.
Maksud Hadiets tersebut, bahwa isteri Tsabit yang bernama

Habibah binti Sahl datang kepada Rasulullah meminta di fasakh
nikahnya. Sebabnya tidak lain, melainkan tidak suka kepada
suaminya, yang dengan jtu ia khuatir akan tidak bisa ia meh-
kukan pergaulan dan kewajibkan laki-isten sebagaimana yang
diperintah oleh Agama. Perempuan itu tegaskan, bahwa ia minta
fasakh itu, bukan lantaran Tsaabit bersalah di dalam urusan
perangai atau Agama. Hanya lantaran tidak suka.

Menurut satu riwayat yang lain, bahwa isteri Tsaabit itu
bernama Jamielah binti Abdullah bin Ubay. Jamielah tni dipu-
kul oleh Tsaabit itu hingga patah tangannya, lalu saudaranya
datang mengadu kepada Rasulullah, lalu Rasulullah fasakhkan
antara mereka.

Dari sejumlah Hadiets yang berhubungan dengan Tsaabit
itu, 'ulama' Hadiets faham, bahwa kejadian itu dua kali, tetapi
yang kuat, ialah riwayat Bukhari.

Dalam dua keladian itu Rasulullah fasakhkan.
Kejadian-kejadian itu dikuatkan oleh Ayat :

.; - of5f r k" i *'i i*>i )si;'; @" S ;IH'Y

1) lvlaksu{ kufur di dalam Islam, ialah kufraanal-asyier, ya'ni tak biss mela-
kukao kcwajiban-kewajiban pergaulan antara laki isteri.
Yaitu kebon yang ia beri sobagai maskahwin.2l
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Artinya : tika kamu takut, buhwa mereka berdua t,:duk akan
bisa memelihara batas-batas Allah, maka tidak ada halangan atas
mereka berdua tentang sesuatu yang isteri itu kasi buat menebus
diri. (Q. Al-Baqamh 229)

Maksud Ayat ini bahwa laki-isteri itu, kalau dirasa tidak
bisa akur lagi, tidak jadi salah kalau perempuan kembalikan
maskawin si laki dan minta dipisah.

Pada pandangan kami, bahwa seorang isteri, jika tidak suka
lagi kepada suaminya, walaupun tidak menerangkan sebab-se-
babnya, maka hendaklah hakim suruh si isteri kembalikan mas
kahwinnya, dan suruh suami menceraikannya, atau hakim
fasakhkan antara mereka.

Tetapi jika si isteri minta fasakh lantaran kesalahan si
suami, maka hendaklah dengan lekas hakim suruh si suami ce-
raikan isterinya, dan kalau ia enggan, hendaklah hakim fasakh-
kan. Adapun urusan mas-kahwin, terserah kepada timbangan
tuan hakim : boleh disuruhnya wanita kembalikan dan boleh
juga tidak.

Tuan boleh periksa mas-alah ini di kitab-kitab :

f). Bukhari (matan) babulkhulu'.
2). Fat-hul-Bari (syarh Bukhari) I : 318. (di sini luas pem-

bicaraannya).
3). Al-Umm5:179.
$, Zarqani (syarh Muwaththa') 2 : 223. 3 : 46.
5). Muhadz-dzab2:75.
6). Subulus-Salam 3 :222.
7), Nailul-Authar 7 : 34.
&. Pembela Islam 55 : 35.
9). Al-Lisan 15 : 8. A.H.

,IDDAH WANITA YANG TIDAK HAIDL.

SOAL:
l) Wanita yang putus haidl, kalau dithalaq, adakah 'iddahnya ?
2) Wanita yang tidak berhaidl sama sekali, bolehkah berni-
t"h -; dan iika be-rsuami, kalau dithalaq, iatuhkah thalaqnya,
dan berapa lama 'iddahnya ?

J AWA B: FirmanAllah s.w.t.:

j{Abfr '#:r4,u;K:itu#,t+i:J56
( L 6lhlr. jt .,;*1 .l.gr,t
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Artinya : Wanita-wanita yang putus haidlnya dari antara isteri-
isteri kamu, iika kamu ragu-ragu (tentang 'iddahnya), maka
'iddahnya itu tiga bulan ; (begltu juga) wanita-wanita yang tidak
berhaid1............". (Q. At-Thalaaq 4)

Dalam Ayat ini, ada diterangkan oleh Allah dua macam
wanita :

1) wanita yang putus haidlnya dan
2) lvanita yang tidak berhaidl.
Dalam wanita yang putus haidlnya itu, termasuk wanita

muda yang putus haidlnya - kalau ada - dan termasuk juga wa-
nita tua, yang kira-kira rata-rata mulai dari 'umur 50 tahun.

Dalam wanita yang tidak berhaidl itu, termasuk anak-anak
wanita yang belum baligh dan termasuk juga wanita yang su-
dah besar tetapi belum berhaidl, atau yang tidak berhaidl sama
sekali.

Bagi wanita-wanita itu semua, kalau dithalaq, maka 'iddah-
nyaitu tiga bulan.

Tentang berkahwin kepada wanita yang tidak berhaidl sama
sekali, tidak terdapat larangannya.

. . -Jadi apabila ia bersuami, lalu dithalaq, maka thalaqnya
jatuh.

Boleh periksa dikitab.kitab :

f,\ : L-{r\r)r- y\L. ylo:AG\iIt-y\o :\.$l
\r. : A fJut- 4Y : Y^ d,^J.lt - Yfo : orlKjJl

,ITURTAD.FASAKH. 
A,Q.

S O A L : Scorang vanila yang enggan pada suaminya, ia minlr
cerai la' dikasi. la carl ialan murlad.

Apakah fasakh nikahnya ?

J A W A B : Menurut Hadiets yang tercantum dalam Soal-
Jawab di mas-alah ,,sahkah kahwin di agama lain" r) dan juga
di lain-lain kitab kami, bahwa anak Nabi kita yang bernama
Zainab, di zaman Jahiliyah, telah dikahwinkan kepada Abil'Aash.
LaIu Zainab masuk Islam. Sesudah enam tahun, baharu lakinya,
'AbulrAash masuk Islam. Kemudian Nabi kembalikan Zainab
kepada Abil-'Aash dengan tidak dibaharui nikahnya iagi.2)

1)
2)

Mas'alah ini seharusnya tercantum dalam Soal lawab kc 2lh- 1969.
Hukum perkawinao Islam disyariatkan pada permulaaa tahun Hijrilryah
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Dengan ini, kita dapat mengambil keputusan, bahwa per-
kara Agama, sekali-kali tidak menggugurkan ikatan perkahwinan
yang sudah shah. Jadi kalau seorang wanita sudah minta cerai
dari lakinya, tetapi lakinya tidak kasi, lalu si wanita murtad,
maka nikahnya itu tidak terfasakh, teristimewa pula tidak ada
keterangan yang mengatakan terfasakh nikahnya itu.

A.K.

S O A L : Dua laki isteri dari orang kafir (bangsa Dayak) mr'
ruk ttlam dalam salu masa, kemudian apakeh mereka ilu dini-
krhkan lagi scbagaimana nikah yang secara agamt lslam, elru
rnrmrdai sahaia ferkahwinannya kedua itu dimasa kafirnya ?

J A W A B : Di zaman Nabi s'a.w. dahulu, apabila ada seorang

dan isterinya itu masuk agama Islam, di situ Rasulullah s.a.w.

tidak suru[r kepadanya supaya membaharui nikah lagi' Yang

sedemikian ini tiada ada khilafnya di antara sekalian 'ulama a$a-

ma Islam. Inilah dalilnYa :

) $qq,LG;,e d si& ;; .6'!; ;'96i aufi$s
3,!aLr{ti'iv*33;

. (++Lr.-y !9 :9lr-9219r--* t '-,,'C)

Artinya : Telah berkata lbnu'Abbas : Bahwa Nabi s.a.w. te-
lah mengembalikan anak beliau (yang bernama) Zainab kepada
suaminya (yang bernama) Abul-Aash dengan nikahnya yang pct-
tama sesudahnya enam lqhun dan tiada ta baharuksn moskahwin-
nya lagt.

(H.R. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah)

Maksud HadiEts ini : Bahwa Sitti Zainab dikembalikan
kepadd suaminya dengan nikahnya yang pertama, yaitu nikah-
Dya yang di masa Jahiliyah, ya'ni tiada dengan membaharui
nikah lagi. Sekianlah keterangan kami. Md. Mm.

THALAO TIGA JADI SATU.

S O A L : Apa kclcrangan 3corang menthelaq istcrinya thelrq
liga, lolapi iedi ntu ?

1080



JAWAB: Diriwayatkan:

;;et'y{t;-}1y;1#&ar\fr5(,d...............,\Gi jG

fir! yizr - 
v uzlglgt* l rg u. iA GgUiC';S;*

.'#ttili{ gt tr!a;:t $3 i(t*S tfi'a.Wy;
( y'-Yfr^--t.l-re\

. Artinya : Telah berkata lbnu Abbas : Ad,alah thalaq pada za-
man Rasulullah s.a.w. dan Abubakar dan dua tahun dari kerajaan
Umar, tiga thalaq dianggap satu. Kemudian Umar bin Khath-thab
pernah berkata : Baltwa manusia telah ter-buru-buru di urusan
yang mereka harus sabar. Alamgkah baiknya iika kita jadikan
(tiqa) ! lalu ia jalankan atas mereka.

(S.R. Ahmad, Muslim)

Mafsudnya, bahwa pada zaman Nabi Muhammad s.a.w. dan
Abubakar dan dua tahun dari pemerintahan khalifah Umar, apa-
bila seorang menceraikan isterinya dengan'sebutan ,,Aku cerai-
kan kamu thalaq tiga", atau ia berkata ,,Engkau terthalaq,
engkau terthalaq,.engkau terthalaq" dianggap jatuh satu thalaq
saja. Tetapi di waktu Umar melihat, bahwa orang-orang mulai
menggugurkan thalaq dengan mudah, dan tidak sabar maka ia
mengambil keputusan, bahwa thalaq tiga yang seperti tadi jadi
tiga.

Seseorang raja Islam, dalam kerajaannya mempunyai hak
membuat peraturan yang mencegah sesuatu kejadian yang tidak
baik, tetapi hal ini tidak dapat dijadikan alasan untuk harus di-
turut oleh semua orang pada segala tempat dan masa.

.Juga di masa itu, kalau orang-orang menceraikan isterinya
seperti yang tersebut, mau kembali, tentu tidak salah menurut
syara', hanya tidak berani, karena ada hukuman atas orang yang
berbuat begitu dari khalifah yang sudah menentukan suatu
aturan baru untuk mencegah orang-orang bermain thalaq.

Jadi pendeknya menurut sunnah, orang yang menjatuhkan
thalaq tiga dengan sekali bicara, berturut-turut-itu tidak jadi
melainkan satu thalaq saja. A.H.

BELANJA MA'R.UF.
S O A L : Seorang mati meninggalkan seorang isleri, dan dua
or.ng saudara ; maka oleh dua saudara ini -tclah membikin
kenduri 3 hari,'S hari,7 hari dan seterusnye, dcngan mengurben.
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kan uang seiumlah kira-kira Rp. 300,- (tiga ratur rupiaD;
uang mane mcniadi bclania ma'ruf kalanya, yeng mcsti dike-
cualikan daripada peninggalan yang hendak dibahagi nanli.

Si isteri tadi tidak mengaku iumlah uang lersebut meniadi
belania ma'ruf, sebab ridak setuiu alas Kenduri tersebul, ma-
lahan minla supaya iumlah tadi tidak dapat mengurangi baha.
giannya.

Sekianlah dan mengharap iawaban, lerulama alas balasnya
belania ma'ruf yang terkenal dalam agama lslam.

J A W A B : Belanja ma'ruf buat keperluan si mati, ialah kafan
dan yang berhubung dengannva, tukang mandikan dan kuburan,
kalau di tempat itu tukang mandikan dan kuburan dengan ba-
yaran.

Adapun kenduri dan pesta yang dibikin untuk maiyit itu,
atlalah atas tanggungan orang yang mengerjakannya, bukan atas
tanggungan yang lain. A.H.

TEBUS THALAO.

S O A L : Seorang perempuan meminta thalaq kepada surml-
nya, dan suaminya mau kasi thalaq, dengan syarath pcrempuan
itu pulangkan maskawin yang dulu ia beri, dan pulangkan rpa,
roh dari epa-apa yang dulu ia belikan buat isteri itu, dan kata.
nya beginilah hukum Agama, Bctulkah menurut Agama nrsti
begitu ?

JAWAB: FirmanAllah

( Y Yl, iL)t . s t .4't,:fifi'(r{,t;"lU 1K3;f;

yang kamu telah berikan kepada mereka. 
(Q. Al_Baqarah 22g)

Firman Allah :

( y. rrjJr . j\ .(-$+tj,L{;;i\1\fitq;t:;t,g \j

pikar (mas), maka ianganrah kamu ambil darioarffK-iitfflrro,

1082



Diriwayatkan :

3fr\1 3\ii r b. ;Ayti*iili,r rq, eG. 
"!6'ti* $-r\'s;_!{tr t fI,S\ t j$i*;,W;, Ci:, t,, ." rt t'5j456 ft, A€ : d;*:i;i.i;gp:

c O6y g:rr.'.s.,r *11ili; qylv3 1g{5,, _.,e )

Artinya : Telatt berkata lbnu Abbas : Telah dating isteri
Tsaabit bin Qais kepada Rasulullah, lalu berkata : Yaa Rasu-
lullah ! Saya tidak cela akan dia 1) tentang perangai dan Aga-
manya, tetapi saya tidak suka kulur di dalam Islam ,). Maka
sabda Rasulullah s.a.w. : Maukah engkau kembalikan kebon-
nya ? lawabnya : Baik. Maka sabda Rasultillah s.a.w. : (ke-
pada Tsabit) ; Terimalah kembali kebonmu s) dan thalaqlah
akan dia satu thalaq. (H.S.R. Bukhari dan Nasai)
Dan disatu riwayat lain, Ibnu Abbas berkata :

( r.r,..,.!. r r.,rWj 4 ;rizt(:j a".&;tj,,/,6
Artinya : Maka Rasulullah perintah dia t) menerima kembalt
kebonnya dan tidak boleh minta lebih. (R. Ibnu Majah)
Keterangan pertama dan kedua menunjukkan, bahwa pada

waktu bercerai laki-laki tidak boleh ambil kembali sedikit pun
apa yang ia sudah kasi kepada iSterinya.

Menurut keterangan ketiga dan keempat, bahwa kalau wa-
nita minta cerai, maka hendaklah ia kembalikan maskahwin yang
ia terima waktu nikah, tetapi laki-laki tidak boleh minta lebih,
dan wanita pula tidak wajib kembalikan lebih dari maskahwin
itu.

Tetapi kalau laki-Iaki mau minta apa-apa dan kalau wanita
mau kasih lebih dari maskahwin, maka hal rtu terserah atas ke-
sukaan masing-masing, ya'ni suka sama suka, bukan perintah
Agama, sebagaimana seorang berhutang sepuluh rupiah, wajib
membayar sepuluh rupiah, tetapi kalau ia mau bayar duabelas
rupiah, umpamanya, atau pemberi utang itu, suka terima dela-
pan rupiah, umpamanya, tentu boleh.

r) Ya'ni suaminya, yaitu Tsabit.2) Kufur di sinimaksudnya, ialah Kufraanul-'Asyier, ya'ni tak <iapat menja-
lankan kewajiban terhadap suami.8) Yaitu kebon yang ia kasi sebagai maskahwin.

.) Ya'ni periutah Tsabit.
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Oleh yang demikian, pada pandangan kami, wanita yang di
dalam pertanyaan itu, tidak wajib bayar lebih, dan tidak wajib
rembalikan apa-apa pemberian si suami, kecuali maskahwin, dan
suami tidak boleh menahan isteri yang sudah tidak suka itu,
kalau betul mau menurut Agama yang datang dari Allah dan
RasulNya.

Kalau kurang terang, boleh dimajukan lagi pertanyaan'per'
tanyaan di tentang ini.

Periksalah mas'alah ini di kitab :

1. Nailul-Authaar, Kitabul Khulu' 7 t 34.
2. Subulus-Salam Kitabul Khulu' 3 :222
3. Muhadz-dzab 2 :75
4. Al-Umm5:178
5. ZarqaaniS:46
6. Fat-hul Baarie I : 318
7. Al-Fatwa 10 : 33
8. Pembela Islam 55 : 35.

,IDDAH FASAKH 1).

A.H.

S O A L : Seorang wanita mengadu kepada hakim, bahwa ru'
aminya tidak memberi nafaqah, lalu hakim fasakhkan antara
mereka itu. Perlukah wanita itu berJiddah ?

J A W A B : Ada beberapa Hadiets diriwayatkan oleh Abu Da-
wud dan Tirmidzi, bahwa Rasulullah s.a.w. pernah pisahkan
seorang wanita dari suaminya, dan Rasulullah s.a.w. suruh ia
ber-'iddah hanya satu kali haidl sahaja, dan ahli Hadiets telah
periksa Hadiets-hadiets itu dan terdapat sahieh riwayatnya yaitu :

'-4'W66r*.Set#i-p"r)g,dG."1i6
t ,3-L))r9rrbr.l..l ..rr\ .'#Xj:J

Artinya : Telah berkata lbnu Abbas : Sesungguhnya istri
Isabil bin Qais pernah menebus thalaq suaminya, maka Nabi
suruh ia be'r-iddah satu kali o"i!.a.Abu 

Dawud dan Tirmidzi)

-.6\ci(JN. j'r*i:ggr*ri4ld:s,!,
r 6-rrjJr .).,r) #r{r5Jlg),j

Artinya : Bahwasanya Rubaiyi' binti Mu-auwidz penruh md-
nebus thalaq pada zaman Nabi s.a.w. maka Nabi s.a.w. suruh dia
(atau di.suruh dia) ber-iddah satu kali hatdl. (S.R. Tirmidzi)

1) Nailul-Authaar 7
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Di dalam Islam, berpisahan antara laki isteri itu ada tiga
macam :

1. Di thalaq oleh suami dengan kemauannya sendiri.
2. Di fasakh oleh hakim lantaran sesuatu kesalahan dari

fihak laki-laki.
3. Sebab wanita tebus thalaq, ya'ni wanita minta dithalaq

dengan mengembalikan maskahwin yang ia terima dari
suami itu.

Perpisahan yang tidak dengan kehendak si suami itu, 'Ula-
ma namakan fasakh ya'ni pecahkan nikah atau urungkan nikah,
dan'iddah bagi fasakh itu, yalah satu kali haidl.

Orang yang menyamakan fasakh dengan khulu' (tebus tha-
laq) itu, tentu memandang cukup dengan satu kali haidl, tetapi
pada pandangan kami, lebih selamat, kalau ber-'iddah tiga tati
haidl,-dan waktunya juga tidak seberapa lama. A.H.

TUDUNG KEPALA.
S O A L : Saya sudah tahu hukum waiib wanita bertudung ko-
pala di hadapan laki-laki yang halal ia kahwin, Dan saya iuge
sudah membaca Pembela lslam 43 : 15, dan Soal Jawab ll/th.
1969 : 654 ll/rh. 1972 z 616 dan Alfatwa 5 z 29, tetapi karenl
ada seorang kelua perkumpulan berkata : ,,Saya belum drpet
kelerangan lentang waiib wanita bertudung kepala, sedang za.
man dahulu, wanita tidak bertudung kepala" dan karena perka-
taan ketua ini diturut oleh lain ketua yang lebih rendah drri
padanya, maka di antara pengikut-pengikut perkumpulan ilu,
lelah timbul keragu-raguil, walaupun mereka tahu bahwa ke
tua itu bukan orang yang berpengetahuan di dalam agama.

Karena itu harap Al-Lisan suka menerangkan :

l) Apa alasan-alasan yang mewaiibkan bertudung ?
2', Adakah salah satu imam yang terkenal di dalam lrlem,

berpendapat bahwa tudung kepala itu tidak waiib atas wanila ?
3) Di zaman sebelum Rasulullah, adakah wanila berludung

atau tidak ?
4l Di zaman Rasulullah, sebelum datang perintah berlu'

dung bagaimana pakaian wanita lslam ?

JAWAB KE I :

Sebagaimana tersebut dipertanyaan, bahwa di Pembela Is-
Iam,Soal-Jawab, dan Al-Fatwa, telah diterangkan masalah aurat
wanita yang harus ditutupnya dihadapan laki-laki yang bukatr
mahramnya, maupun di dalam rumah ataupun di luar.
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Di sini akan kami terangkan, kenrbali dengan sedikrt luas'

Firman Allah ;

( Y\ bnlt. Ji ) @r*Cgg$5,:;;i\ i
Artinya : Dan ianganlah wanila-wanita itu menampakkan per-

hiasan mereka melainkan apa t-ang zhahir "ro' ,n. An-Nur 81)

Sebagai tafsier bagi ayat ini, diriwayatkan :

f$A:P6.itilgt'"$*(s'{-s',rQ,t56
Artinyo : Tetah berkata lbnu Abbas : Perhiasan yung zhahir
itu, iitah mukcr, dan celak di matcr, dan bekas pacar di-langan tlan

cincin. (Ibnu Jarier)

( )bu\,'orrjt ;l.xjYt, dO,i1 6 !@ U;ll.+;iu
Telah berkala Sa'id bin tubair dan Dlahhaak dan

Yaitu muka don dua tangan sampai pergelangon.
(Ibnu Katsier)

\ibr,'#,!*Sy;r(j$,fii"t*;t€;r#Aie
t ai.e:--it .iitJ|$A\gt

Artinya : Telah berkala lbnu Umm dan'Athaa' dan'lkrimalt
dan Abusy-Sya'-tsaa' dan lbrahim Nakh'i : Yaitu mukany-a dan
dua tangannya sampai pergelangan dan cincin. (Ibnu lfttsier)

Dari perkataan shahabat, Thabi'in, dan lainnya, yang me-
nafsierkan ayat itu, nyatalah badan wanita yang boleh kelihatan
itu hanyalah muka dan dua tangan sampai pargelangan,

Mereka faham begitu, bukan semata-mata karena fikiran,
tetapi ialah beralasan dengan kejadian-kejadian di zaman Nabi
dan denggn sabdanya :

t "r-LS4:-.: 6j'j "#'l #, -# tiyi4 $ $.. |rA$
( rer:1\ .r. C, . ):3L3 r#r3>3vt;ti{t

Artinya : Yaa Asmaa' ! Sesungguhnya seorang wantta, apabila

cukup umur, tidak boleh dilihat dari pada (anggauta)nya, melain'
kan ini dan ini, sambil Rasulullah isyaratkan kepada muka dan
dua tangannya sampai pergelangan (H.R. Abu Dawud)
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Jadi menurut Ayat, Hatliets dan tafsir-tafsir shahabat, dan
tabi'in dan lainnya bahwa selain daripatla muka dan tangan tidak
boleh dibuka.

Dari ini nyata pula,-bahwa kepala dan rambut wanita itu
tioak termasuk dari bagian anggauta yang boleh terbuka di ha-

Di dalam Hadiets, di perkataan shahabat-shahabat, Thabi'in
dan lainnya tidak terdapat bahwa kepala atau rambut wanita itu
boleh terbuka.

Firman Allah :

( Yl )AJri t :",,+i5.&'jDirr:i.;3J
Artinya : Dan hendaklah wonita-wanita itu hulurkan tudung-
tudung kepala mereko otas dada mereka. (Q. An-Nur 31)

Maksudnya hendaklah wanita-wanita itu menghulurkan tu-
dung-tudung kepala mereka di atas dada, lalu belitkan di leher
supaya bagian dada yang dekat leher, yang biasa terbuka itu,
bisa tertutup.

Perkataan khumur yang tersebut di ayat artinya beberapa
khimar.

i$Q*,5q3ii$rx,%i:i*Gja3,4i
t tza1.t,.a(t'

Artinya : Khimar itu sesuatu yang dibuat tudung atau tutup ke-
pala dan yaitu yang orang namakan mtqna'. (Ibnu Katsier)

Miqna' ialah tutup atau tudung kepala yang juga terkenal
dengan nama muqna' atau telekung.

Diriwayatkan :

'ifit' 
- h,$ili JJli *h6 : \.,' iryl ;;yJ;i(,

( e;uJ' ;Wt W ;j ;;^t " !"?H''i|*;3'
Artinya : Telah berkata'Aisyah : Mudah-rnudahan Allah beri
rshmat atqs wanita-wanita Muhaiirin yang dahulu. Di waktu Allah
lurunkan ayat tudung itu, mereka koyak kain mereka yang belum
beriahit dan mereka huat tudung. (S.R. Bukhari)
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Diriwayatkan :

Artinya: Telah berkata Shaliyah binti Syaibah: Di w,aktu ka-
mi bersama-sama 'Aisyah mereka sebut wanita-wanita Quraisy
dan kelebihan mereka. Maka 'Aisyah berkata : Sesungguhnya
wanita-wanita Quraisy itu mempunyai kelebihan, tetapi sesung-
guhnya aku, demi Allah, tidak aku lihat yang lebih mulia dari
pada wanita-wanita Anshar : sangat-sangat mereka membenar-
kan kitab Allah dan sangat kuat iman mereka kepada wahyu
yang dtturunkan. Waktu diturunkan surah An-Nur, ayat yang
menyuruh bertudung, laki-laki mereka pulang, lalu membacakan
kepada mereka apa yang diturunkan oleh Allah itu, lantas tiap-
tiap seorang dart pada wanita-wanita mereka mengambil kain
mereka yang berlukis, lalu mereka jadikan tudung kepala karena
membenarkan dan percaya kepada apa yang diturunkan oleh
Allah di kitabNya. (R. Abu Dawud)

Ayat An-Nur 31 itu sendiri telah menunjukkan, bahwa tu-
dung kepala itu wajib pula menutup datla sebelah atas yang
biasanya terbuka.

Dua riwayat dari 'Aisyah itu, menegaskan bahwa turunnya
ayat itu untuk mewajibkan tutup kepala.

Di antara shahabat-shahabat, Thabi'in, Imam-imam, dan lhu-
fassirin; tidak ada yang berpendapat boleh terbuka kepala wa-
nita di hadapan laki-laki asing.

Orang yang berkata : ,,Saya belum dapat keterangan ten-
tang wajib tutup kepala itu", mungkin tak tahu adanya ayat
tersebut atau tak tahu artinya, atau sengaja hendak putar-putar,
karena sutlah terlanjur mengatakan tidak wajib bertudung.

( y\ ltsJr.& r. . ... iryA%t!fr:;:i.x{i
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Artinya : Dan janganlalt mereka itu nampakkan perhiasan me-
reka melainkan kepada suami-suami mereka dan .........,..

(Q. An-Nur 31)
Dirivrayatkan :

(,i.4t \ .:i4 49)gj { ; +6J,1#,';;:3i|4w;56
Artinya : Telah berkata lbnu Abbqs dan Muqaatil : (Maksud-
nya, tidak boleh mereka buka) tudung sarung dan tudung kepala
melainkan di hadapan suamt-suami mereka dan ,...,.......

(Al-Baghawi)

Ayat ini bersama tafsier shahabat-shahabat itu, menguatkan
arti ayat yang mewajibkan bertudung.

Ayat-ayat Qur'an dan amal-shahabat, Thabi'in, dan seterus-
nya terlalu terang, tetapi orang yang sudah biasakan anak iste-
rinya tidak bertudung, hendak mencari-cari jalan untuk ter-
lepas .

Firman Allah :

tv r 3. (lf(. ! r . J31q,94ry1i,e*Ffii
Arlinya : Dan janganlah kamu (isteri-isteri Nabi) nampakkan
perhiasan sebagaimana hal lahiliyah yang dahulu.

(Q. al-Ahzaab 33): Diriwayatkan :

\45* e*:iill;\*\s gie# q('#i . b.\i46
(PJ,''4UiWj;

Artinya : Telsh berkata Muqaatil : Perkataan Tabarruj (nam-
pakkan perhiasan) yang tersebut di ayat itu, ialah seorang wanila
bertudung dengan tidak membelitkan dia hingga tertutup kalung
leher, anting-anting, dan tengkuknya. (Ibnu Katsier)
Menurut tafsir Muqaatil ini, bahwa bertudung dengan tidak

menutup kuping dan leher itu dikatakan cara Jahiliyah. Bagai-
mana kalau tidak bertudung sama sekali, sebagaimana isteri
kebanyakan pemimpin-pemimpin Islam ?

Sampai di sini saja rasanya cukup menunjukkan, bahwa ber-
tudung kepala itu wajib, dan perkataan pemimpin yang memberi
fatwa : ,,Saya belum dapat keterangan tentang wajib bertu-
dung" itu, tidak jadi alasan.
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JAWAB KE 2 :

Sepanjang pemeriksaan kami tidak ada seorang- pun dari
pada imam-imam yang terkenal dalam Islam membolehkan wanita
membuka kepalanYa.
JAWAB KE 3 :

Di zaman Jahiliyah adp wanita-wanita bertutlung dan ada
yang tidak, tetapi tudung mereka tidak sebagaimana yang di'
maksudkan oleh Islam,
JAWAB KE 4 :

Wanita-wanita Islam, sebelum datang perintah bertudung,
ada yang bertudung dan ada vang tidak bertudung. A.H.

TUDUNG KEPALA 1) LAG!.

S O A L : Tentang tudung kepala ilu, kami telah menerima per.
tanyaan dan khabaran, ringkasnya :

I. Kebanyakan anak isteri Tuan-tuan penghulu dan orang-orang
qaum, tidak bertudung, padahal mereka orang lslam.
2. Kebanyakan anak isteri Tuan-tuan regenl tidak bertudung,
padahal mereka ladi dan ler.anggap sebagai ketua qaum lslam,
dan mereka iuga orang-orang lslam.
3. Kebanyakan anak isteri pegawai-peEawai pemerintah yang
di bawah Tuan-luan regent tidak bertudung, sedang mereka
orang-orang lslam.
4, Sebahagian dari anak isteri ketua-ketua Persatuan lslam,
Muhammadiyah Nahdlatul.'Ulama, A.l. (Al-lttihadul-lslam), Al-
lrsyad, P.S.l.l. tidak bertudung, padahal mereka berkaok.kaok
,,lslam", ,,Syiar lslam", ,,Kesopanan lslam", ,rDidikan lslam".
5. Tidak sedikit anak isteri dari qaum lua yang mengaku iadi
Ahlis.Sunnah wal Jama'ah dan anak isleri dari qaum muda yang
mengaku turuf Qur'an dan Hadiets, agama Allah dan RasulNya,
tidak bertudung, padahal
J AWA B: 1. Tuan-tuan penghulu,qaum dan orang-oran(
qaum, umumnya ahli taqlied yang ber-madzhab Syafi'i dan me-
ngaku ahlis sunnah wal jama'ah.

Di dalam kitab-kitab 'Ulama empat madzhab dan lainnya,
tidak ada satupun kalimah membolehkan wanita Islam membuka
kepalanya.

Kalan mereka mau jadi mujtahidien, maka di dalam Qur'an
dan Hadiets tidak ada satupun keterangan yang membolehkan
wanita membuka kepala. Ini perkara lebih dari terang.

t) Nailul-Authaar 2:54,Subulus-Salam I : l84,Al-Muntaqaa I :266, Ihntt
Jarier l8 : 84,22: 29, lbnu Katsier 6 : 97.Al-Mughni [ : 613.Asy-Syahrul
Kabier I : 455. Pembela Islam 43 : 15.
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Orang-orang qaum, tidak ambil pusing anak isterinya befiu.
du4g atau tidak, lantaran tidak rugi apa-apa dus bukan urusan
Agamaorang qaum.

Tetapi kalau ada orang mati tidak ditalqienkan atau tidak
di tahlilkan, atau ada orang bikin propaganda supaya zakat dan
fitrah diberikan kepada qaum fakir dan miskin, maka di sini baru
timbul semangat ,,Agama" orang qaum.

Beberapa banyak orang Cina kafir piara wanita Islam, dan
tidak kurang orang Belanda kafir ambil gundik wanite Islam !.

Tuan-tuan penghulu dan ahli-ahli sunnah qaum, tinggal
diam, malah ada yang jadi sahabat dus suka dan ridho atas per-
zinaan itu.

Tetapi, kalau ada seorang yang tidak mampu berkahwiu
di luar qaum, maka di waqtu itu, baru orang{rang qaum beker-
ja, karena ,,agama", mendakwa dia dan menarik dia ke hadapan
Pengadilan
2. Anak isteri Tuan-tuan Regent yang dipandang sebagai ke-
tua agama tidak bertudung itu, bukan kesalahan Tuan.tuan
Regent, tetapi lantaran Tuan-tuan itu hanya ber-taqlied kepada
orang-orang qaum atau ber-taqlied kepada adat-adat dahulu kala
atau memang lantaran tidak tahu, bahwa tudung itu, satu pe-
rintah Agama sebagaimana shalat.

KEJADIAN YANG HEBAT SEBAB TUDUNG :
Sesudah terjad.i lemparan batu atas rumah orang-orang yeng

bertudung yang masuk kumpulan A.I.I. dan Persis dan yang
tidak masuk, maka fihak A.II dan Persis, pergi mengadu ke-
pada Tuan-tuan Advissur dan P.G.

Sesudah itu, Tuan Regent Bandung panggil ketua-ketua dua
kumpulan tersebut ke Kabupaten.

Di situ Tuan Regent terangkan: ,,Saya dengar kabar, bah-
\ra di antara orang{rang kumpulan ada yang omong-omong
menuduh saya, katanya lemparan batu di Cililin dan Pameung-
peuk dan di lain-lain tempat bawahan Kabupaten Bandung itu,
dengan kemauan saya, dan juga mereka omong-omong bahwa
Saudara seibu saya, H. llasan Saleh yang ditahan lantaran ter-
tuduh bercampur dalam Urusan perampokan di Cibeber itu,
jadi ketua dalam urusan itu. Kalau saya mau tuntut, tentu boleh,
dan orang yang omong itu, akan dapat hukuman yang berat,
tetapi saya tidak mau.

,,Di dalam urusan ini, saya sendiri ada voorstel kepada Pe-
merintah supaya dihukum berat pelempar-pelempar batu itu.
Kalau Tuan-tuan tidak percaya, saya bisa tunjukkan salinan.
salinannya. Sebenarnya saya tidak tau apa-apa dan begitu juga

:::::::^::: 
* 
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,,Sekarang keadaan itu, sudah aman. Persis boleh buka kem-
bali sekolah yang tertutup di Pameungpeuk dan kita akan jaga
keselamatannya. Surat pengaduan yang Tuan-tuan kirim ke P.G'.
sudah sampai kepada saya. Urusan itu, sedang di dalam peme-
riksaan. Orang-orang jahat itu, akan terhukum. Saya harap Tuan
l,uan dari ,,Persatuan Islam" memberi tahu kepada anggota-
anggota Tuan-tuan tentang apa-apa yang saya khabarkan. Saya
suka omong terus terang kepada Tuan-tuan, lantaran saya tahu
,,Persatuan Islam" jujur. Dulu ada pernah kejadian sedikit per-
sellsihan antara saya dengan ,,Persatuan Islam" di dalam urusan
hendak pakai masjid yang saya tidak kasi, tetapi dengan satu
surat yang akhir dari ,,Persatuan Is1am", sudah beres urusau
itu. Saya senang kepada cara ,,Persatuan Islam" yang satria.
Saya juga setuju dengan pendirian dan perjalanan ,,Persatual
fslam", tetapi hendaklah dengan perlahan-lahan. Hendaklah di-
urus anak-anak lantaran orang-orang tua sudah payah mengu-
bah adat-adat mereka.

Lantas Tuan Regent bertanya : ,,Apakah ada di antara
Tuan-tuan yang mau omong" ?

Tuan Hassan berkata : orang-orang tuduh Tuan itu, boleh
jadi, lantaran membaca verslag Sipatahunan yang lasnslangkan,
bahwa di salahsatu rapat di desa, di hadapan orang ramai, Tuan
ada berkata : ,,Apakah tudung yang harganya lima sen bisa
jadi pasport buat masuk sorga ?" Dari omongan ini, bisa iadi
mereka faham, bahwa Tuan membenci kepada tudung.

Tuan Regent jawab : Verslag surat kabar Sipatahunan itu
salah stel. Betul saya omong begitu, tetapi di waqtu ada orang
beritahu, bahwa salah seorang muballigh ada berkata : Orang
yang tidak bertr.ldung itu, masuk neraka.

,,Saya tidak benci kepada tudung. Saya pro dan saya suka
kalau semua orang wanita pakai tudung kepala. Isteri saya sen-
diri pakai tudung kepala. Saya ada pergi di satu desa. Di situ
saya lihat hampir semua orang wanita pakai tudung. Senang
saya melihatnya.

Lantas Tuan Regent minta ketua-ketua kumpulan beritahu
kepada anggota-anggotanya supaya tidak ada salah faham.

Wakil-wakil semua sanggup akan beritahu dan sampaikan
Tuan Regent punya omongan.

3. Kebanyakan anak isteri pegawai Pemerintah tidak bertu-
dung itu, tidak aneh, lantaran lain-lain perintah agama juga,
kebanyakan mereka tidak kerjakan. Kesalahan-kesalahan itu,
tertimpa atas Ibu Bapa yang beri didikan Europa yang tidak
disertai pendidikan Agama dan juga kesalahan Kiayi-kiayi,
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terutama kesalahan orang-orang qaum yang hanya urus perkara-
perkara yang bisa masuk fulus saja.

Buat zaman ini, kesalahan itu, tertimpa juga atas ketua-
ketua dan Muballigh-muballigh kumpulan-kumpulan yang tidak
mau berusaha buat memberi penerangan atau peringatan dengan
cara dan jalan yang lekas mereka bisa mengerti.

Perhubungan antara dua golongan itu, ada renggang lan-
taran fihak kumpulan pandang mereka sebagai ,,Orang-orang
berkuasa", sedang fihak yang berkuasa itu pula, pandang fihak
ini sebagai ,,Orang-orang kumpulan" yang tidak begitu sehat
buat ambtenaar bercampur.

Perkara ini, bisa beres, kalau dua fihak mengalah sedikit-
sedikit.
4. Anak isteri dari ketua kumpulan-kumpulan Islam tidak
memperdulikan hal tudung itu, tidak aneh, lantaran sebagian
besar dari YAQIJLUNA MALAYAF'ALLIN : Mereka berkata
apa yang mereka tidak kerjakan.

Mudah-mudahan Tuhan memberi hidayat kepada ketua-ke-
tua yang selalu mau memberi ,,hidayat" kepada orang lain.
5. Orang awam dari qaum tua dan qaum muda, membiarkan
anak isterinya tidak bertudung itu, ada banyak sebabnya :

1. Merasa senang kalau konde isterinya dilihat orang.
2. Merasa senang, kalau dikata yang ia tidak begitu fanatik

kepada Agama, hanya sedang sahaja.
3. Merasa senang, kalau dipuji orang kecantikan isterinya yang

terhias dengan konde dari rambut cemara.
4. Kalau pengaruh tidak dapat melawan atau menghalangi ke-

mauan isterinya buat terbuka.
5. Tidak bisa menyuruh isteri itu bertudung dengan alasan

Agama,lantaran di beberapa fasal ia sendiri melanggar hu-
kum Agama.
Mudah-mudahan Allah beri taufiq kepada kita bersama.

A.H.
QAUM MUDA DAN TUA.

S O A L : Dua laki-isteri. Yang laki qaum muda (pengikut
Qur'an dan Hadiets) dan yang wanita qaum tua (pengikut per'
kala'an'ulama'-'ulama' sahaia).

Bagaimanakah anlara dua orang itu ?

J AWA B: Pertanyaan ini sesungguhnya kurang terang.

1) kalau yang ditanyakan itu : Bagaimanakah perkalt-
winan antara keduanya itu, shah atau tidak ?
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Maka jawabnya : Shah, karena seseorang itu,.boieh kahwin
kepada siapa sahaja, ashal cukup syarath-syarath, kecuali ke-
pada orang musyrik. Karena kita tidak boleh kahwin dengan
orang musyrik sebelum ia masuk Islam.

Jika fihak wanita menganggap perkahwinan dengan orang
yang berpegang dengan Qur'an dan Hadiets itu tidak shah, ber-
arti ia telah anggap laki-laki itu kafir atau musyrik. Buat mene-
tapkan seseorang kafir atau musyrik, perlu ada keterangannya
dari Agama.

2) kalau yang ditanyakan itu : Shahkah si wanita ber-
ma'mum dengan lakinya ? Maka jawabannya : ,,Shah", karena
tidak ada larangan dari Agama, yang mengatakan tidak boleh
berma'mum dengan orang yang tidak pakai ushalli. Sekalipun
orang itu banyak mengerjakan bid'ah, tidaklah ada keterangan
yang mengatakan shalat si ma'mum tidak shah.

Al-hashil bagaimana juga keada'an dan perhubungan antara
dua laki-isteri itu, tidak ada apa-apa yang tidak baik pada pan-
dangan Agama, malah dianggap dua-duanya itu, tetap hidup
seeara laki dan isteri.

Hanya oleh karena pendirian si wanita tidak sama dengan
pendirian lakinya, maka satu-satu kali, bisa jadi akan menim-
bulkan hal-hal yang kurang menyenangkan.

Tentang kejadian ini, tidak perlu dikuatirkan.
Seorang laki-laki yang memang pada thabe'atnya lebih ber-

kuasa dari wanita, tentu dengan mudah dapat merobah pendi-
rian si isteri menurut kemahuannya. A.K.

CEMARA.
S O A L : Apa hukum wanila mcmakal cemara ?

J A W A B : Cemara itu ialah rambut atau sesuatu yang rupa-
nya seperti rambut, dipakai oleh wanita yang tidak ada rambut
atau_ yalg kurang rambut kepala, atau disambungnya dengan
rambut kepalanya, supaya terlihat yang ia banyak rambut atau
tidak kurang rambut.

Di dalam urusan tersebut, ada terlalu banyak Hadiets-ha-
diets di semua kitab-kitab Hadiets.

Sabda Nabi s.a.w. :

.r.g.rdr..r..e.g.t'*i)Ut":&,$tjG,;4ti:Llli/i(fi
Artinya : Allah telah mela'nat wanita yang memakaikon cemara
dan yang minta dipakaikan cemara, dan wanita yang mencat'ah
dan yang minta dicacah, (H.S.n. Bukhari)
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Diriwayatkan :

., tL5r+)r:.s111#i*ra3#| ;',#ij#6(P.-.t..f.C
Artinya : Telah berkala labir bin Abdullah : Rastilullah s.a.w.
pernah melarang wanita menghubung sesuatu di (rambut) kepa_lanya. (H.S.R. Mustiml

q#,ffi e;qv4iy\'Lt*.5t.,\it\r.Jc
"ffiiY!.16s1'lu;'.ri4'$(t<'virtY,;c

Artinya : Telah berkata 'Aaisyah : sesungguhnya seorang wa-
nita muda dari golongan Anshar telah dikahtvinkan, dan ia sakit
lalu gugur rambutnya : maka mereka hendak pakaikan dia ce-
mara, lalu mereka bertanya kepada Rasulullah s.a.w. maka sab-
danya : Allah la'nat wanita yang pakaikan cemara dan yang
minta dipakaikan cemara. (H.S.R. Bukhari)

,g:gg), !(1 . 

"/ UiiSt&;c<Wr tG I J6.
i,i-'UJ;,(tq,:#15:9.*WSfA;ttq\itri
( .fru.r . ). f .Ct .V;-i,iU$ r. $1,'r:i3

Arlinya : Telah berkata Asmaa' : sesungguhnya telah datang
seorang wanita kepada Rasulullah s.a.w. lalu berkata : saya telah
nikahkan seorqng anak perempuan saya kemudian dia kena p*
nyokit, lalu gugur rambut kepalanya, sedang suaminyo minta saya
lekas serahkan dia kepadanya.
Lantaran itu, bolehkah saya sambung rambulnya dengan cemara?
Maka Rasulullah s.a.w. menyumpah wanita yang pakaikan cemara
dan wanita yang minta dipakatkan cemara. (H.S.R. Bukhari)

Sabda Nabi s.a.w. :

( 1..- . ) .,r. gt . 3-,t;ii,,tJ

Di la'nat wanita-wanita t-ans *r*ro(i!.3.:u, ".r#fiii;*,Arlinya

1095



Diriwayatkan :

iUgirft;G3\i);)t<'9ui,ilie'#t;tA
Z4;'Ki(Vlfq:;rii(Ar*;rb$G3ari6"3
*tlvh;ssct,'ij{i, *\,Ht',ii . : AS/,

t ptor:d r.t.-J.7,. /14*t'^;'$,

\.#\+* ;J, * ir 4ii Nrp ; *, JAfrj^b7jc
7:y; jjwt!J3!itg;1tfc,7Ga,i'^%'g;',6

;g.:V()UrKIlSiw.-;;d:,
rltl:d).t:i'O

Artinya : Telah berkata Humaid bin Abdurrahman bin 'Auf :
saya pernah mendengar Mu'awiyah bin Abi Solyan berkata pada
tahun ia naik haii, sedang ia di atas mimbar, sambil mengambil
seberkas rambut dari tangan seorang peniaga, katanya : Mana
'Ulama kamu, aku pernah mendengar Rasulullah s.a.w. merogah
(pekerjaan) seperti ini, sambil berkata : Tidak binasa Bani Isrdil
melainkan di waktu wanita-wanita mereka menggunakan (ronbut
cemard ini. (H.S.R. Bukhari dan Muslim)

Artinya : Telah berkata Said bin Musaiyab : Mu'awiyah telah
datang ke Madinah akhir kedatangannya, lalu ia berkhuthbah
di hadapan kami, lalu ia keluarkan seberkas dari rambut (cemara),
sambil berkata : Aku tidak lihat siapa-siapa mengeriakan ini
melainkan Yahudi, Sesung,guhnya Rasulullah s.a.w. rutmakan ini
(cemara) palsu, ya'ni wanita yang mengdakan sambungan dirarn-
butnya. (H.S.B. Bukhari dan Muslim)

Dari Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat itu kelihatan de-
ngan terang, bahwa memakai cemara itu diharamkan oleh
Agama, bahkan dila'nat yang memakainya, yang minta dipa-
kaikannya, dan yang memakaikannya, dengan tidak kecuali.

Sungguhpun sudah begitu terang larangannya, tetapi ada
juga 'Ulama' yang berselisihan faham di tentang itu atas bebe-
rapa macam.

1. Haram pakai cemara dari rambut manusia, maupun
rambut wanita atau laki-laki, maupun rambut mahram atau
suaminya, atau lainnya, lantaran umum larangan di Hadiets itu,
dan juga lantaran haram menggunakan rambut manusia dan
lainJain suku badannya karena mulianya, bahkan musti ditanam
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rambutnya, kukunya, dan lain-lain suku badannya, maupun yang
pakai itu lakiJaki ataupun wanita, yang bersuami atau yang
tidak.

2. Haram pakai rambut dari rambut binatang yang najis,
yaitu rambut bangkai, rambut binatang yang ta' boleh dimakan
dagingnya, dan juga haram lantaran membawa najis di dalam
shalat dan lainnya dengan sengaja, maupun yang pakai
itu laki-laki atau wanita, yang bersuami atau yang tidak.

3. Haram wanita yang tidak mempunyai suami memakai
cemara dari rambut binatang yang suci (bukan najis).

4. Tidak haram seorang wanita yang memakai cemara
dari rambut binatang yang suci, kala'u pakai itu dengan idzin
suaminya.

5. Kata Imam Malik, Thabari dan beberapa banyak Imam
Iagi, bahwa pakai cemara itu haram, maupun dengan rambut
atau dengan bulu atau dengan perca atau dengan benang.

6. Kata Imam AI-Laits, bahwa cemara yang haram itu,
ialah cemara dengan rambut. Adapun dengan bulu, kain atau
beuang itu tidak mengapa.

7. I(ata Imam Al-Mahdi, bahwa tidak jadi haram, kalau
seorang wanita pakai cemara dari bulu atau rambut kambing.

8. Ada orang riwayatkan, bahwa Siti 'Aaisyah memboleh-
kan wanita pakai cemara (tetapi riwayat ini tidak ShahiD.

9. Orang-orang madzhab Hadiwiyah berkata, tidak haram
kalau seorang wanita bercemara dengan rambut seorang mah-
rarlnya, ya'ni rambut laki-laki yang ia haram bernikah padanya.

Di dalam pembicaraan yang sembilan macam itu ada bebe-
rapa perkara yang perlu diterangkan, yaitu lain daripada mas-
'alah cemara.

1. Tidak ada keterangan dari Agama tentang mesti dita-
nam rambut atau kuku manusia.

2. Tidak ada keterangan tentang najisnya rambut bangkai
atau rambut binatang yang ta' boleh dimakan dagingnya.

3. Tidak ada keterangan tentang tidak boleh bawa ram-
but bangkai atau rambut binatang yang ta' dimakan dagingnya
itu kedalam shalat.

Adapun mas'alah cemara itu, lantaran Hadiets-hadietsnya
sudah begitu terang mengharamkannya dengan tidak terangkan
apa-apa (muthlaq), maka wajib kita juga haramkan dengan
muthlaq, seorang wanita, maupun muda atau tua, maupun ia
ada suami atau tidak, maupun ia pakai bulu binatang atau be-
nang atau lainnya.
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Buat wanita-wanita yang berpakaian sebagaimana yang di-
perintahkan oleh Islam, yaitu memakai tutup kepala dan menu-
tup lainJain'aurat, maka cemara itu tidak jadi satu kepentingan
atau keperluan, karena orang yang telah menutup kepala itu
tidak ambil tau panjang pendek rambutnya.

Tetapi wanita yang suka berjalan di luar rumah dengan
membuka kepala, tentu keberatan, kalau tidak pakai barang
palsu yang dilarang itu.

Mas'alah ini ada tersebut di Kitab-kitab :

YYo : YP \a,t:\. .5.lUU \1o : vrl;rt:/t

\L! :  .it-I\ \1\ : Yr3l:y.l \'Y : \L YU
rL' : \JVMi LV,I..D. -y'b=iJll \tr : \ qlrr.t

\{Y : Yf)UU"-
A.H.

CACAH.
S O.A L :_ Apa hukum mencacah, yaitu membikin kembang,
gambar, alau nama dengar_r mencacah lengan, dada atau liiiny"
dengan umpama iarum,-latu dimasukkan umpama tinta ?

JAWA B: SabdaNabi s.a.w.:

, J r-;t', JJIC.' . ). J. C,, . (;b."#$(H{
Artinl,a : fangan karnu (wanita_wanita) bercacah dan jangan
kamu minta dicacah. (H.S.R. Bukhari dm N;;il

'\?;3 
;", / 

2t I ; iy*H;'Ur1,&gi
rgu:uf:fid.' ).e.C

Artinya : Allah telah mela'nat wanita yang memakaikan cemara
dan wanita yang minta dipakaikan cemara'danwanirayang ,nen
cacah clan wanita yang minta dicacah.

Diriwayatkan : 
(H's'R' Bukhari' Muslim dan Nasa'i)

v$i{:t$ . .. +$i3r3@,1(ig, $ry"$6
( H' -.r'tJ''' s f )' JAfrA{3
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Artinya : Terah berkata lbnu M,rud : Attah teW mera,nat
wanita-wanita- yllg mencacah dan wanita y"ig iiir"'i"acoh.
Mengapa td borei saya mela'nat orang yani dira'nat oreh Rasu-
lutlah s.a.w, ? E.S.n. s;kdi a""'il"Ju-l

( .fJH|. J. .-t -ct .,{lV--r';#W r'i;:i\.til
Artinya : Telah berkata Abu Hurairah : Nabi s.d.w. telah me-
larang pekeriaan mencacah. (H.S.n. Bukhari)
Dari Eadiets-hadiets rlan riwayat-riwayat yang tersebut itu,

ternyata dengan terang, bahwa pekerjaan mencacah itu haram.
Sungguhpun keterangan-keterangan yang ke 1, 2 dan ke 3 itu
menunjukkan, bahwa yang terlarang itu wanita, tetapi kete-
rangan ke 4 itu menunjukkan Iarangan itu umum.

Juga disebut wanita, tidak disebut laki-laki itu, lantaran
biasanya yang mengerjakan pekerjaan itu, ialah wanita-wanita.

Mas'alah ini tersebut di Kitab-kitab dan di kaca-kaca yang
tereebut mas'alah Cemara yang baru lalu. A.H.

HALUSKAN KENING, RENGGANGKAN GIGI.

S O A L : Seya dengar guru€uru berkata, bahwa Agema mc'
lerung wanila mengocilkan bulu keningnya dengan -dicabul ateu
dtcuk-ur hingga tcikadang iadi sclebar lidi, dan iuga mercke
borltele, bahwa Agamr haromkan wanila mengikir gigi atru
nrmbikin lrin-lain ikhtiar, suPaya iarang giginya.

Bctulkah bcgiru ?
JAWAB: Diriwayatkan:

€$;ir+6t$rfur,A;;!r*.@: jtii;yjlfr
Wi3;$lly,J6rligg+f",ii,rAe,qi1Lj

( g\;llrPrf_rbl.r . ). __f . d . J,,A!!y)
.lrtinya : Ibnu Malud pernah meh'nat wantta yang mencacalr
dan yang minta dicacah dan yang mencabut rambut dihi dan yang
minta dicabut rambut dahi dan yang menjarangkan gigi supaya
cantik, ialah yang mengobah bikinan Allah, dan lbnu Malud
berkala : Mengapa ta' boleh saya mela'nst orang yang dila'nat
oleh Rasulullah s.a.w. (H.S.R. Bukhari, Muslim clan Nasa'i)

**(jY'*,iAt*,JV ,-#'/r31:G!6
( $y-tu#i0U,r.J.c''

.)
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Artinta : Telah berkata Aaisyah : Rasulullah telah melarang
u,anita yqng mencacah dqn y'ang mtnta dicacah dan yang metrur-
kaikan cemdra dan yang minta dipakaikan cemara dan wanita
yang mencabut rambut dahi dan yang minta dtcabut rambut dahi.

(H.S.R. Nasa'i)

. rrr,$166# r)!f;:J !;, ;j4,i6( ,rl )'e)
Artirtya : Telah berkata lbnu Mas'ud : Saya dengar Rasu-
lullah nrclarang wanita yang mencabut bulu dahi dan yang mc-
ngikir gisi. (H.R. Ahmail)

Di dalam Hadiets-hadiets tadi ada tersebut An Namishah
dan Al-Mutanammishah.

Supaya ringkas, saya telah salin dengan ma'na wanita yang
mencabut rambut dahi, dan yang minta dicabut rambut dahi.

Arti yang sebenarnya, ialah wanita yang mencabut rambut
atau bulu didahi supaya dahinya jadi lebih besar, atau wanita
yang mencabut rambut atau bulu kening supaya keningnya jadi
kecil seperti lidi.

Di Hadiets yang pertama ada tersebut Al-Mutafallijah, mak-
sudnya, ialah wanita yang mengikir giginya supaya jarang, de-
ngan maksud supaya kelihatan cantik atau kelihatan muda.

Di Hadiets yang ketiga ada tersebut Al-Wasyirah. Maksud-
nya ialah wanita yang mengikrr giginya buat jadi kecil supaya
kelihatan muda atau cantik.

Maka orang yang mencabut ;ambut atau bulu kepala supaya
dahinya kelihatan lebar, dan wanita yang mencabut bulu kening-
nya supaya jadi kecil seperti lidi atau seumpamanya, dan wani-
ta yang mengikir giginya hingga jarang atau kecil dengan
maksud supaya kelihatan cantik atau muda itu, dilarang dan di-
la'nat oleh Rasulullah ya'ni perbuatan itu haram semata-mata.

Mas'alah ini ada tersebut di Kitab-kitab Hadiets dan lainnya
tlimana ada tersebut mas'alah cemara. Lihat mas'alah cemara
1'ang tersebut di atas. A.H.

WANITA MENYERUPAI LAKI-LAKI, LAKI.LAKI
MENYERUPAI WANITA.

S O A L : Betulkah Agama melarang wanita menyerupai laki.
laki dan sebaliknya ?
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JAWAB: Diriwayatkan:

lV;*\'t'6ire;7;tiA'$5t*,|fi?-:31'53t
( -JrQD.u--t .; . u-o ) . J9g)",_\a:l|.

Artinya : Telah berkata Anas : Rasulullah s.a.w. pernah me-
la'nat laki-laki yang menyerupakan diri sebagai wanita dan wa-
nita-v'anita yang menyerupakan diri sebagcti laki-lqki.

(S.R. Ahmad dan Bukhari)

'J'-J''C
Artinya : Telah berkats Anas : Rasulullah s.a.w, pernah me-
la'nat laki-laki, yang bergal,a (beraksi) sebagai wanitadanwanita-
wanita yang bergaya seperil ,oor_roo,rr.*. 

Ahmad dan Bukhari)

. 3:Jt C:!r:;# 
-c iW gLf'"\A3\, o., !Yi,i6

,:ay$i:;aa;gu:lte-4{!i\'i51
t 3t1Dt )-,-f)

,nrtinya : Telah berkara lbnu Abbas : Sesunggultttl'a seorang

v'anita pernah melalui Rasulullah s.a.w. dengan berseltmpung (pa-
kai) panah, maka sabda Ra.sul : Allah teletlr mela'nat wanita-
wanita yang menyerupai laki-laki dan laki-laki yang men,verupai
wanita-wanita. (H.R. Thabar6ni)

:,|::^1V$'A,.,;YJL3,JNl";$lij\iUC
( s-eL3l .).--eL,. +{}\'43i8

Artinya : Telch berkttto Abu Ilurairah : Rasulullah 'r.a'w. telah

mela'nal lctki-lttki 1'ang memakui pakaiun w'anita dan vvanita )'ang
memakai pakuian 1al<i'lr.tki. U{.S.R. Abu Dawud)

)().\9,6u#i{stQC,$"su"1Gi\AJ
(.r.---l )-O
Artinyu : Bukan dari golong,an kittt, wanita-wanita yang menye'

r tt p ai I u k i - lak i d a n kr k i -t a k i y o ns m e n )' e ru p, i 
"' 

o1:l{.{.'ii^l?., 

^0.
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.+$t;rf,r!;w9$S;11,,-ni!)!i3-t6i6
t ottt1ts€t4t.-, - _-r ). )AJ\2(Atb

Artinya : Telah berkata lbnu Abbas : Rasulullah s.a.w, telah
ntela'nat laki-laki yang menyerupai wanila-wanita dan wanita yang
menyerupat laki-laki. (S.R. Bukhari dan Abu Dawud)

r f u;t . y .ti)1j'zt1\$;i .s$;,fi ,WJt€
Artin;,6 : Telolt berkata Ali : Rasulullah ,.o.*. tdoh larang
wanita mencukur rarnbut kepalanya. (R. Nasai)

( J-.ruJ,t .). se.s) .'ff/r#:\t,y;fb43
Artinya : Tidak akan dapat kejayaan satu kaum yang meniadi-
kan wanita sebagai ketua mereka. (H.S.R. Bukhari)

Dari keterangan-keterangan yang tersebut itu, dapat kita
pastikan, bahwa wanita menyerupai laki-laki atau laki-laki me-
nyerupai wanita tentang pakaian, jalan, dan lain-lain gaya (aksi)
yang tertentu kepada masing-masing jenis itu, diharamkan oleh
Agama.

Perkara ini amat ringan atas orang-orang Islam yang men-
jalankan perintah-perintah Islam tlalam urusan pergaulan.

Yang meniadi payah ialah atas kaum yang mengaku Islam
tetapi mau meniru cara-eara kebaratan, yang mana perlu dengan
main-main tunel, dimana sekurang-kurangnya perlu laki-laki
pakai seperti wanita dan perlu kepada pandu wanita, berpakaian,
dan beraksi (gaya) seperti laki-laki.

Agama Islam mengatur supaya laki-laki dan wanita, masing-
masing mempunyai gaya pekerjaan sendiri-sendiri, aturan mana
akan jadi satu daripada hal-hal yang menghalangi jatlinya per-
eampuran atas cara yang tidak dikehendaki oleh Allah dan Ra-
sulNya.

Tiap-tiap yang memperhatikan riwayat-riwayat dunia dari
zaman dahulu, akan dapat tahu, bahwa kemajuan dan ketinggian
yang telah didapat oleh masing-masing kerajaan atau kaum itu,
tidak dengan menggunakan wanita-wanita di tempat laki-laki
atau sebaliknya.

Mas'alah ini ada tersebut di Pembela Islam 43 : 30 ; Nai-
lul-Authaar 6 : 343 ; Abu Dawud 2 : 182 ; dan lain lain kitab
Hadiets. A.H.
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HUKU'II BERTAMU.

S O A L : Kalau seorang bertamu di rumah kita, maka apakah ke.
waiiban kita terhadap kepadanya, dan apa kewaiiban si tamu itu ?

J A W A B : Sabda Rasulullah s.a.ly. :

Ut,l"l1Ki( \,|v:iS9ut
) !t t0 )

'"6i26-tlulJ; '6r+)G
tit!j1|., 

JG l Asj:, i;t;r
, '+-#3<t'^iat
H{-r_ ru1t.s.,f-c\

;j\'lVlit{iigrb
4\^j3

Artinya : Barang siapa beriman (betul-betul) kepada Allah dan
hari kemudian, maka hendaklah ia beri kepada tamu bekalannya.
Mereka bertanya : Apa bekalannya ya Rasulullah ! Sabdanya :
Sehari semalam, dan mengwus lamu ttu tiga hail. Maka sps-spg
yang lain dari itu jodi sedekah. Dan tidak halal bagi si tomu ting-
gal di rumah itu hinegq menyusahkan dia.

(H.S.R. Bukhari dan Muslim)

Maksudnya, barang siapa beriman betul kepada Allah dan
hari kemudian, hendaklah ia beri bekalan di jalan untuk tamu-
nya buat sehari semalam, tetapi sebelum itu hendaklah ia urus
tamu, dengan memberi makan dan minum serta tempat tidur
buat tiga hari. Selain dari itu, jika ia suka memberi atau men-
jamu, maka yaitu jadi sebagai sedekah.

Si tamu pula tidak halal tinggal di rumah itu sampai me-
nyusahkan tuan rumah.

Kalau tamu itu tinggal lama dan tuan rumah tidak kebe-
ratan, maka yang demikian itu terserah kepada kesenangan dan
perasaan masing-masing.

Ada sebagian dari pada ulama' pula berfaham, bahwa ke-
wajiban mengurus di hadiets tersebut, ialah sebelum diadakan
Baitul Mal. Maka sesudah ada Baitul Mal, tidak wajib atas pen-
duduk, tetapi wajib diurus oleh harta Baitul Mal yang terdiri
dari zakat dan lainnya ; karena tamu itu sebagai orang pela-
yaran (ibnussabil) ada hak dari harta itu.

Dikuatkan faham ini dengan alasan, bahwa Rasulullah per-
:rah mengajar seorang Arab gunung tentang shalat, zakat dan
lainnya.

Tatkala ia bertanya : Adakah lagi harta (uang) yang wajib
saya keluarkan ? Sabda Rasulullah : ,,Tidak ada lain".

Sekiranya memberi makan tamu itu wajib, niscaya Rasulul-
lah menyebutkan. A.H.
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PERKUMPULAN WANITA/BERORGANISASI.

Setelah diadakan perdamaian Musyawaratuth-Thalibin, sa-
ngat ramai'ulama'-'ulama' Banjarmasin membicarakan tentang
boleh atau tidak wanita berorganisasi.

A. Karena itu apakah boleh wanita berorganisasi i'
B. Perkumpulan wanita wajib berorganisasi, sebagai per-

kumpulan laki-laki.
Firman Allah :

(,, ;, ff p*# i'r,+Agr;,* s;:::ri il' ry si
Artinya : Di mona saja mereka berada, harus dihina'hinakan,
kecuali mereka yang sebenar-benarnya (berpegang) dcngan orga-
ntsasi Allah dan organisasi manusia. (Q. Ali Imraan 112)

A. Ayat yang tuan perlihatkan itu cerita bagi Bani Israil.
B. Perkataan tuan memang benar, tetapi tuan jangan lupa,

bahwa cerita dalam Qur'an ada banyak gunanya.
a. Ada cerita orang-orang yang berdiri pada batas-batas

wet Allah.
b. Ada cerita orang-orang yang keluar dari batas-batas

wet Allah.
Kedua cerita itu, peringatan bagi kita, sebab dengan cerita

yang pertama, kita dapat mengetahui kebaikan yang akan kita
tempuh, dan dengan cerita-cerita yang kedua, kita dapat menge-
tahui kejahatan yang akan kita jauhi. Adapun masalah ini, masuk
dalam cerita yang kedua. Allah menghinakan kaum Bani Israail
karena mereka tidak memakai organisasi.

A. Di ayat itu terdapat perkata'an alaihim sedang menu-
rut ilmu bahasa Arab ialah menunjukkan kepada laki-laki saja,
tidak menunjukkan buat wanita.

B. Firman Allah :

>.4gic5v54n/ti' j_+4).bg7i,4rK3f),!,\
r'"*6$ye1$. u+S, l' i $;, 4;,,: Wi At tffii
(\\. - \ o\ ia!. st . )$tlr!E,; ;*!lii;iry;ll

Artinya : Sesungguhnya mereka yang menyembunyikan apa yang
Kami turunkan dari pada keterangan-keterangan dan petunjuk,
sesudah Kami terangkan di kitqb untuk manusia, maka mereka
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itu akan dila'nat oleh Allah dan orang-orang yang mela'nut. Me-
lainkan mereka yang bertaubat dan berbuat batk dan menerang-
kan (kebenaran), maka orang-orqng itu, Aku ctkan beri ampun
atas mereka, karena Akulah Pengampun, Penyayang.

(Q. Al-Baqarah : 159, 160)

Di ayat itu terdapat 'alaihim. Jadi, jika menurut ketetapan
undang-undang yang tuan perlihatkan, bahwa alaihim hanya
untuk laki-laki tidak ada untuk wanita. Karena itu dari Ayat ini,
dapat diambil kenyataan begini :

' Mereka wanita yang bertaubat dan berbuat baik dan me-
nerangkan (kebenaran) maka mereka itu, tidaklah Allah beri
ampun. Bukankah berarti Islam tidak adil, karena Islam rupa-
nya hanya untuk laki-laki saja, tidak ada untuk wanita ? Tentu
Islam Maha Suci dari yang demikian ! ! ! ! !

Sangat banyak lagi di Qur'an terdapat 'alaihim ! ! ! di sini
tidaklah perlu kita sebutkan satu persatu.

Kemudian kita peringatkan, hendaklah tuan ketahui, bahwa
hukum-hukum Islam yang terdapat di Qur'an ataupun Hadiets,
hampir semuanya 'aam. Menurut ilmu Usul-fikih, 'aam harus
dipakai dengan 'aam selama belum ada khaas.

Oleh itu, siapakah yang dapat keterangan, bahwa perkum-
pulen'wanita dikecualikan dari berorganisasi ?

Penutup, meskipun sudah terang kewajiban kita berorga-
nisa$, tetapi yang dimaksud dengan organisasi manusia itu,
ialah organisasi yang tidak bertentangan dengan organisasi
Allah. H.Y.

}TENYAMBUNG

Di dalam urusan ibadat tidak boleh kita kerjakan sesuatu
melainkan yang diperintah oleh Allah atau RasulNya.

Mengerjakan sesuatu yang bersifat ibadat, patlahal tidak
diperintah oleh Allah dan RasulNya itu, dinamakan bid'ah dla-
lalah, oleh hadiets Rasul yang masyhur.

Di dalam urusan keduniaan, tidak boleh kita haramkan atau
makruhkan sesuatu dengan pasti melainkan yang diharamkan
atau dimakruhkaYr oleh Allah atau RasulNya ; dan tidak boleh
kita wajibkan atau sunatkan sesuatu dengan pasti, melainkan
apa-apa yang diwajibkan atau disunatkan oleh Allah dan Rasul-
Nya ; dan sesuatu yang tidak dilarang dan tidak diperintah
oleh Allah dan RasulNya itu, boleh kita kerjakan dan boleh kita
tinggalkan, dan dinamakan perkara yang ja-iz atau mubaah.

Perkara yang mubaah ini, terkadang wajib kita kerjakan,
kalau sangat perlu dan terkatlang sunnat kita kerjakan, kalau
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tidak begitu sangat keperluannya, tetapi wajib dan sunnat inl
hilang, apabila hilang keperluannya itu.

Jadi, wajib dansunnatini,tidak tetap sebagaimana wajib dan
sunnat yang ditegaskan oleh Qur'an dan hadiets.

Mengadakan sesuatu perkara baik seperti yang tersebut itu,
dinamakan bid'ah hasanah di dalam urusan keduniaan yang di-
perintahkan oleh Rasul dengan sabdanya: mansanna
sunnatan hasanatan (RiwayatMuslim).

Sebaliknya perkara Mubaah itu, terkadang jadi haram, jika
timbul bahaya yang besar dengan sebab dikerjakannya dan ter-
kadang makruh kita kerjakan, jika timbul bahaya yang kecil.

Jadi, haram dan makruh ini, bukan haram dan makruh yang
tetap, ya'ni haram dan makruh ini bisa hilanB, apabila hilang
bahaya-bahaya yang terdapat dengan sebab mengerjakannya.

Mengerjakan sesuatu perkara tidak baik seperti yang ter-
sebut itu, dinamakan bid'ah saiyiah di dalam urusan keduniaan
yang dilarang di dalamhadietsRasul: m an s a nna su n
natan sai yi-atan (Riwayat Muslim).

Terkadang perkara mubaah itu,
boleh pula kita masukkan padanya
faidah dan tidak memberi bahaya.

tinggal mubaah, dan
yang tidak memberi

tetap
bid'ah

Karena itulah, maka bid'ah di dalam urusan keduniaan di-
bagi lima, bukan bid'ah di dalam urusan ibadah.

Sekarang marilah kita lihat.
f) Adakah Allah atau RasulNya mengharamkan wanita

membuat perkumpulan ?

2) Adakah bahaya yang timbul dari pada perkumpulan itu
atau dari sebab mengadakan perkumpulan itu ?

Jawab ke I : Allah dan Rasul tidak melarang wanita menga-
dakan perkumpulan. Oleh sebab itu, tidak bole[ kita haramkan.

Jawab ke 2 z Adanya perkumpulan wanita itu, tidak memba-
hayakan apa-apa, malah ada faidah yang besar bagi fihak kaum
yqnltl yang sering tidak begitu dipentingkan urusannya oleh
laki-laki.

(Pen. Al-Lisaan)
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9
MAKANAII.MINUMAN &

SEMBELIHAN

URUSAN BISMILLAH.

SOAL: DalamS.J. lllrh. t969:703-lllrh. 19722557 dite-
rangkan, bahwa apabila kita melontar panah di dalam berburu,
hadaklah kita sebut ,,bismillaah". Begitu iuga apabila kita me-
nyembelih.

Apa sebutan bismillaah itu, tidak mesti diteruskan menladi
bismillaahir rahmaanirrahiem ?

Kalau kita akan mengeriakan sesualu pekeria'an yang di.
perkenankan oleh Agama, sebagaimana makarL minum, berken.
dlra'an dan lain-lain, apa kita mesti menyebut bismillah atau
bismillaahir-rahmaanirrahiem ?

J A W A B : Kita rata-rata telah ma'lum, bahwa dalam perka-
ra-perkara yang baik dan yang diperkenankan oleh Agama,
boleh ,,menyebut nama Allah". Hadiets-hadiets yang berhubung
dengan ,,menyebut nama Allah" dalam beberapa perkara, se'
perti : menyembelih binatang, berwudlu', makan, naik ken-
dara'an, naik perahu, masuk rumah, keluar rumah dan lain'lain,
ada banyak.

1107



Satu-satunya itu, kalau akan saya sebutkan di sini, tentu
memakan tempat yang bukan sedikit, sedangkan yang iadi pokok
pertanya'an hanya urusan baca ,,bismillaah" atau ,,bismillaahir-
rahmaanirrahiem" sahaja.

Oleh karena itu, di bawah ini, saya terangkan ringkasan
maqshudnya, dengan menyebutkan imam yang merirrrayatkan
satu-satu Hadiets.

TENTANG WUDLU :

1. disuruh menyebut ,,nama Allah".
(H.R. Tirmidzi dan lain-lain)

TENTANG MAKAN :

1. diperintah menyebut ,,nama AIIah". (H.S.R. Bukhari)
2. ada Nabi contohkan dengan menyebut ,,bismillah".

(H.8. Nasaa-i)
3. Nabi perintah menyebut ,,bismillah". (H.H.R. firmidzi)

TENTANG NAIK KENDARA'AN :

1. Nabi perintah ,,menyebut nama Allah". (H.R. Daarimie)
2. ada Nabi contohkan dengan menyebut ,,bismillah".

(S.R. Tirmidzi)

TENTANG KONCI PINTU :

1. Nabi perintah ,,menyebut nama Allah".
(H.S.R. Bukhari)

TENTANG MENYEAABELIH :

1. di waktu melontar panah dalam pemburuan, di waktu
melepaskan anjing dalam pemburuan dan di waktu me-
nyembelih binatang, Nabi perintah ,,menyebut nama
Allah". (H.S.R. Bukhari dan Muslim)

2. tentang menyembelih binatang qurban, Ibnu'Umar ada
contohkan dengan baca'an,,bismillah".

TENTANG MASUK RUMAH :
1. Nabi perintah menyebut ,,nama Allah".

TENTANG KELUAR DARr RUMAH : 
(H's'B' Musum)

1. Nabi contohkan dengan sebutan ,,bismillaah,,.
(S.R. Abu Dawud)2. Nabl perintah menyebut ,,bismillaah,,.
(H.H.B. Tirmidzi)

TENTANG BER.SETUBUH :

1. Nabi perintah baca ,,bismillaah". (H.S.R. Bukhari)
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TENTANG BUKA BAJU :

1. Nabi perintah baca ,,bismillaah". (H.R. Ibnus-Sunnie)

Dari sembilan macam hai itu, dapat kita ketahui, bahwa
dalam beberapa hal, ada Rasulullah s.a.w. perintah ,,menyebut
nama AUah" ; ada yang Nabi s.a.w. : contohkan dengan
ucapan ,,bismillaah" dan ada puia yang beliau perintah ucapka;
,,bismillaah" Tetapi di antara begitu banyak perintah dan contoh,
belum saya dapati Rasulullah suruh sebut ,,bismillaahirrah-
maanirrahiem".

Oleh karena itu, supaya kita terselamat dari pekerja'an-
pekerja'an yang tidak dicontohkan oleh Rasulullah s.a.w. maka
kita baca ,,bismillaah" sahaja dalam hal-hal yang diperintah dan
dicontohkan dengan ucapan itu.

Adapun dalam pekerjaan-pekerjaan yang tidak diperintah
menyebut ,,bismillaah" dan tidak dicontohkan dengan ,,bismil-
laah", hanya disuruh ,,menyebut nama Allah" sahaja, barulah
kita ambil (pakai) 'umum perintahan itu. Ya'ni boleh baca
,,bismillaah" sahaja dan boleh juga,,bismillaahirrahmaanir-
rahiem", karena dua macam ucapan ini, masuk bilangan ,,me-
nyebut nama Allah". Jadi, di waktu melontar, memanah dan
menyembelih binatang sebagaimana yang ditanyakan, lantaran
tidak ada ketentuan bacaannya, maka boleh kita sebut' ,,bismil-
laah" sahaja dan boleh juga,,bismillaahirrahmaanirrahiem".

Di waqtu makan dan berkendara'an hendaklah kita turut
contoh Nabi s.a.w. sebagaimana yang tersebut di atas. Dan di
tentang minum, Iantaran belum terdapat contohnya, tentu boleh
kita sebut salah satu baca'an itu. Tetapi yang lebih utama, ten-
tulah baca bismillaah sahaja lantaran banyak contohnya.

Sekian untuk menjawab pertanya'an di atas.

Maka sebagai sambungan, saya hendak terangkan, bahwa
di tentang makan ada orang atur baca'annya begini : pada
suapan yang pertama, mesti baca ,,bismillaah" ; pada suapan
yang kedua, baca ,,bismillaahirrahmaan" dan pada suapan yang
ketiga, baca,,bismillaahirrahmaanirrahiem". Cara dan aturan
tersebut, sama sekali tidak ada contoh dan kebenarannya dari
Agama, hanya cara yang dibikin-bikin dan diatur-atur, sedang-
kan cara yang kita atur-atur dan rasa baik itu, pada pandangan
Agama belum tentu baik. Ketahuilah sesungguhnya yang mem-
bawa kerusakan 'amal dan yang memundurkan kita dari pada
menuntut kemajuan, sebagian besarnya tersebab dari aturan
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SOAL
maken ?

dan cara-cara yang kita ada-adakarr di dalam hal Agama yang
sama set(ali tidak ada contoh atau kebenaran Agama.

\tl - \\. : tt,\,*.p.:, - Vto :Y'2u\e)l- Y?: u;*-Lt
qr : I cP-!J,1.)l.o.9r-rv . Y\\ ..>\c.r1"r;,r.-, - A rYo: o .r}hrtg

\Yt . \.\ r 1A r lvr Vy r\o r o\ rlY. tY6Jrbtrlt

A.K.

TEMBAK RUSA TA' PAKAI BISMILLAH.

Rusa ditembak la' pakai bisrnillaah, bolehkah di

J A W A B : Rusa yang diburu dengan senapan atau lainnya
itu, wajib dibaca bismillaah di waktu menembak, memanah, me-
lontar, menombak, atau menikam.

Bacalah keterangan-keterangannya yang cukup di P.I. 10 :

4L ; 39 : 36 ; 42 : 35 ; 47 : 28 ; dan di kitab Soal-Jawab
1 : 300/304 ; U/th. 1969 :700 II/th. 1972: 654 dan di Al-
Fatwaa 4:21. A.H.

ADAKAH ISRAAF DI MAKANAN

S O A L : Apakah arti israaf ?

J A W A B : Israaf itu berarti mengeluarkan sesuatu dengan
lebih daripada batasnya.

S O A L : Di makanarumakanan adakah israaf ?

JAWAB: Ya,memangada.

SOAL: Apaisraafnya?

J A W A B : Ialah memakan makanan-makanan apa saja yang
d.iingin_i nafsu sebagaimana Hadiets yang tercantum Oi tafsii
Ibnu Katsier juz, B halaman 468 :
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Rasulullah s.a.w. bersabda :

Setengah daripada israaf (di makanan-makanan), bahwa
engkau memakan makanan-makanan apa sahaja yang diingini
oleh nafsumu. H.Y.

HARAIAKAH BINATANG CUR,IAN.

S O A L : Scorang mencuri seekor kambing, lalu ia sembelih
secara lslam. Bolehkah ia makan binatang itu ?

J A W A B : Mencuri itu, satu kelakuan yang terlarang atau
haram.

Mencuri berarti mengambil haq orang lain. Haq orang yang
sudah diambil, wajib dikembalikan kepada yang punya.

Jadi, mengambil haq orang dengan jalan haram, seperti
mencuri, memaksa, menipu dan sebagainya, haram pula diper.
gunakan atau dimakan.

Telah berfirman Allah s.w.t. :

{ \ar -r,l_J, 
. ar. .Ps! 4'Kg(wr1;

Artinya : ,,Dan jangantah kamu makan harla orang'orang dari
antara kamu, dengan (ialan) yang tidak Ur(dr.".^-U^qarah 

lgg)
dan diriwayatkan :

'gfui;g,e *r,*-r W'$L . j6 iii. ilj &
Jl#\q;liillnrg:k$ j6',j j,G$gtf,iUs

t t--rg-xJ. r . s. -J. C, . )iflr3rr.t'r*Ji36i
Artinya : Dari Raafi' bin Khadiej, ia berkata : Adalah kami
bersama Rasulullah s.a.w. di Dzil-Hulaifah dari Tihaamah. Maka
kami dapat (barang rampasan) kambing dan onta. Lalu orang-
orang masak dia dalam periuk. Maka Nabi s.a.w. perintah (su-
poya dituangkan periuk itu), lalu dituangkannya, kemudian ia
iadikan ganti satu onra itu dengan rr$.o*{#;ffhan 

Muslim)
Riwayat ini menerangkan, bahwa Nabi suruh tuangkan pe.

riuk itu, lantaran dagingnya itu, rampasan yang belum dibaha-
gikan, sedangkan barang rampasan dalam- peperangan, kalau
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belum dibagi-bagikan, tetap jadi haq Aliah, yang seorang pun
tidak boleh mengambilnya. Jika daging rampasan yang dimasak
itu, halal, niscaya Nabi tidak suruh tuangkan periuknya.

Dari riwayat ini pula, dapat kita faham, bahwa haq orang
yang belum jadi milik atau kepunyaan kita, tidak boleh kita
pergunakan.

Lantaran itu, binatang orang yang kita curi, maupun disem-
belihnya secara Islam, tidaklah boleh kita memakannya.

Buat menguatkan omongan itu ada disabdakan oleh Nabi
s.a,w. begini :

( KJt ).c) ),,J.r(36e ;Ag.,A4i
Artinye ; ,,Barangsiapa dagingn),a terbit deri (ialan) yang harant,
maka nerakalah yang terlebih patut baginya".

(H.R. Haakim)

Maqshurlnya : Binatang yang didapati dengan jalan yang
haram, seumpama merlcuri, maka haram pnla dimakan.

4,.Q.

TELOR AYAM YANG MATI.

S O A L : Bolehkah kita memakan telor ayam yang didapeti-
nya dalam perutnya sesudah matinya ?

J A W A B : Memakan telor dari sekalian binatang bertelor,
yang keluar waqtu hidupnya, tidak syak lagi tentang )ralalnya,
baikpun yang hidup di darat sahaja atau di laut sahaja atau yang
hidup di darat dan di laut.

Telor binatang yang sudah mati itu, didapati dari dua jalan,
yaitu :

1) dari mati yang disembelih, dan
2) dari mati yang tidak disembelih.

Yang didapati dari binatang yang disembelih itu, tentu
halal juga. Adapun yang didapati dari binatang yang mati tidak
disembelih itu, bisa jadi ada yang menganggap haram, lantaran
terbitnya dari bangkai, maka telornya pun turut 3adi bangkai.
.Anggapan demikian, selain dari tidak ada ketelaugannya, juga
tidak pada tempatnya.
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Karena kalau matinya binatang dengan tidak disembelih
itu menjadikan telornya juga tidak boleh dimakan, maka ten-
tulah telor yang keluar dari binatang yang hidupun tidak boleh,
Iantaran keluarnya bukan dari yang disembelih.

Al-hasil, telor yang didapati dari binatang yang masih hidup,
4ari binatang yang mati disembelih, dan dari binatang yang
mati tidak disembelih itu, tetap halaln5ra. A.K.

AYAM YANG DIGILAS MOBIL.

S O A L : Ayam atau kambing alau lainJain yang digilas mo-
bil umpamanya, bolehkah kita makan kalau sempat disembelih ?

JAWAB: FirmanAllah:

t+{;!i'5e*,il"3,J+,q j.i4g'r(r$a..4'Klrul
4r/&gtCU:6SSet(rt{$,'l;.:;,J,if$iS

r v iJqJr .6,t.av
Artinya : Diharamkan utas kumu (1) bangkai, (2) dsrah,
(3) daging babi, (4) barang yang disembelih buat yang lain
dari Allah (5) vang tercekek lehernya, (6) yang dipukul,
(7) yang jatuh dari ata,s, (8) .vang ditanduk, (9) yang dima-
kqn oleh binatang buas, kecuali apa yang sempat kamu sembelih,

, (10) barang yang clisembelih buat persembahan berhala.
(Q. Al-Maidah 3)

Sebenarnya yang haram dimakan itu hanya empat. Adapun
bihatang yang tercekek atau dicekek lehernya itu, dan binatang
yang dipukul dan binatang yang jatuh dari tempat yang tinggi,
dan binatang yang ditanduk oleh binatang yang lain, dan bina'
tang bekas dimakan oleh binatang yang buas itu, termasuk bang'
kai, jika mati sebelum dapat kamu menyembelihnya, dan bina'
tang-yang disembelih atai batu sembelihan untuk berhala-ber-
nli'iiu t6rmasuk binatang yang disembelih bukan karena Allah.
; 

Jadi tetap yang haram itu empat saja, dan yang lain itu
termasuk di dalam satu dari yang empat tadi.

Adapun binatang yang digilas mobil itu sama deng.an bina-
tang yan'g dipukul dring"atail ditanduk alau y3lg.jatuh dari
tem"pat ying iinggi. Ka1air sempat disembelih, halallah dia ya'ni
jika dapat disembelih wakttr masih )ridup'
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Tentang batas hidup (atau jiwa) yang tersebut itu, ulama'
Islam ada perselisihan.

Sebagian dari patla ulama', shahabat dan tabi'in berkata,
bahwa sesudah kamu sembelih, kalau ada anggauta yang ber-
goyang, lalu mati, maka makanlah, karena matinya itu dengan
sembelihan. Jika tidak ada anggautanya yang bergoyang, maka
janganlah kamu makan. Karena matinya itu bukan karena di-
sembelih.

Tentang ini periksalah tafsir Ibnu Katsir 3 : 57 dan lainnya.

DAGTNG DALArvl BLIK (CORNET BEED.

S O A L : Terangkanlah sifat sembelihan cara lslam menurul
Qur'an dan Sunnah, dan bagaimana hukum daging dalam blik
yang datang dari Eropa atau Amerika yang dinamakan Cornet
becf ?

J A W A B : Sembelihan yang boleh dimakan oleh orang Islamitu ada dua macam. yrrg pert.ma, sembelihan orrrj friarn a"-
_ngan sesuatu yang tajam (bukan gigi dan bukan t<uliu) di leher
binatang- yang perlu disembelih, dengan membaca Bismillah,
dan hendaklah putus urat lehernya, dan"hendaklah aerEi" cepai
supaya ringan.

Firman AIIah :

( \y! *lur -g, .W, U^* ^tt',;,ya$gVL*yi
Artinya : Dan ianganlah kamu makan sesuatu yang tidak dl
sebut nama Allah atasnya (waktu disembelih) karena ian7 demi_
kian itu satu dosa. (Q. Al-An-i.qarir fZf)
Sabtla Rasulullah s.a.w. :

,, Ag. o f ;Jb ;L, K lc': K r& i%,ll$rr,frfil
Artinya : Sesuatu yang mengalirkan darah dan disebut nama
Allah, boleh kamu makan asal saia bukan gigi atau kuku.

(H.S.R.Jama'ah)
Sabda Rasulullah s.a.w. :

( .;.rar;r.rlr . ). ct fiVgiOiuLitgy{,
Arttnya : Se.sungguhnya sembelihon itu, adalah di kerongkong dan
di teher. (H.R. Daraquthnie)
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Diriwayatkan :

'etuiiS' i;;?i J".eli/"<;, (ffi$,i:ffif6
( ryle.t.J.C ) Lgl1,;r,{i';-!'# {lir!,

Artinya : Telah berkata lbnu'Abbas dan Abu Hurairah : Rasu-
lullah s.a.w. melarang sembelihan syaithan, yaitu yang disembelih,
(hanya) putus kulit tetapi tidak putus urat lehernya.

(H.R, Abu Dawud)
Sabda Nabi s.a.w. :

!:1l!b,i*:t\l--;r;,Wt3y*!,9'*i,*yS,!:,yy
t f s*1.: e. e .!ei:i ts ;rit {a,'J) 6d1|,;r6

Artinya : Sesungguhnya Allah wajibkan (kita) berlaku baik da-
lam tiapliap perkara. Karena itu, jtka kamu membunuh (yang
patut dibunuh) hendaklah dengan cars yang baik, dan apabila
kamu sembelih, hendaklah dengan cara yang baik, dan hendaklah
seseorang dari pada kamu tajamkan pisaunya dan hendaklah ia
ringankan binatang sembelihannya.

sabda Rasulurah s.a.w. : 
(H's'R' Ahmad dan Muslim)

r r-. li,rt3-r^--r._r.C) : K)irS il4rlt(I$l
Artinya : Apabila seorang dari pada kamu menyembelih, hen-
daklah dengan lekas. (H.R. Ahmad dan Ibnu Majah)
Yang kedua, sembelihan Ahlul Kitab, yaitu Yahudi dan

Nashara.
Firman Allah :

r o Us".-tl j r . LU)V)$ri;M\ :(V;
Artinya: Datt ntukunon orung-orlng yang telah tliberi kitab itu
halal bagi kamu. (Q. Al-Maa-idah 5)

Sebagaimana sembelihan orang Islam, kalau tidak menurut
cara Islam tidak shah, begitu juga sembelihan orang Yahudi atau
Kristen yang tidak menurut agamanya, tentu tidak shah.

Karena itu, kalau daging dalam blik itu disembelih secara
Islam atau secara Ahlul-kitab, tentu halal dimakan.

Tetapi menurut khabar-khabar yang dibawa oleh orang-
orang yang sudah pernah ke Eropah, bahwa di negeri-negeri
Kristen, binatang-binatang itu tidak disembelih, tetapi ditembak.
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Di Eropa orang-orang Islam yang hendak makan daging,
biasanya pergi kerumah makan orang Yahudi, karena mereka
tetap menyembelih sebagaimana diperintah oleh agama mereka
yang cocok dengan cara kita.

Oleh sebab Amerika juga tidak beda dengan Eropa di segala-
galanya, maka tidak dapat kita percaya bahwa mereka menyem-
belih menurut agama mereka, tambahan pula sampai sekarang
belum pernah kita dengar orang Kristen menyembelih binatang-
binatang dengan cara agama mereka yang seharusnya tidak ber-
beda dari sembelihan qaum Yahudi, karena kitab agama mereka
sama.

Di negara yang begini banyak orang Islam, Gemeente-Ge-
meente, di Jakarta, Bogor, dan Bandung sedang mencoba hendak
memberi kita makan binatang yang ditembak.

Kalau di sini demikian, tentulah di negara rnereka lebih
lebih lagi.

Daging dalam blik itu sekurang-kurangnya kita syak tentang
sembelihannya. Sembelihan yang syak itu tidak boleh kita ma-
kan, sebagaimana hadiets-hadiets Rasulullah yang tersebut di
Bukhari dan Muslim mengharamkan kita memakan binatang
yang syak, apakah matinya itu dengan digigit oleh anjing atau
dipanah atau lain.

Masalah binatang buruan dan sembelihan secara Islam ter-
sebut dikitab,,Soal-Jawab" ke 1 : 300/304 ; I : 39L/384 ; 1 :
3L5/317 ; ll/th. 1969 : 700 Illth. Lg72 :654 dan lainnya. n.*

ROKOK.
Apakah hukum merokok dan apa hukum meniual

JAWA B: Tembakau itu, menurut keterangandokter-dokter
mengandung zat yang mereka namakan nicotine, (diambil dari
uama pembawanya kenegeri Perancis ialah Nicot pada Th. 1560).

Nicotine itu satu bangsa racun yang sangat keras dan sangat
cepat menyampaikan bahayanya kepada yang menggunakannya.

Orang yang menggunakannya, akan mendapat kerusakan
dikerongkong dan hilang nafsu makan, dan kerusakan dr jantung,
dan kerusakan alat penglihatan, dan ada lain-lain lagi bahaya
tembakau, sebagaimana diterangkan dalam kitab-kitab kesehatan
oleh ahli-ahlinya.

Bahaya-bahaya itu mengenai orang yang menggunakannya
menurut kekuatan masing-masing. Ada juga orang yang meug-
gunakan temhakau dari kecil sampai tua dengan tidak mendapat
bahaya-bahaya apa-apa.
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Di Qur'an dan Hadiets tidak terdapat masalah tembakau.
Tetapi menur-ut kete_rangan Agama, bahwa tiap-tiap yang

tentu bahaya itu, haram digunakan atau dikerjakan.
Oleh sebab itu, merokok ini terserah kepada yang rnerokok.

Kalau terdapat membahayakan untuknya karena sudah dicoba
atau keterangan dokter yang surlah memeriksa kekuatan badan
nya, maka terlaranglah ia merokok.

Kalau belum tentu bahayanya, buat badannya, maka tidak
bisa diharamkan, tetapi sudah tentu makruh, dan sebaik-baiknya
dijauhi.

Kalau sudah diperiksa oleh dokter dan terdapat tidak mem-
bahayakan seseorang, maka orang itu, boleh menggunakan tem-
bakau, kadar yang diizinkan oleh dokter itu saja.

Jadi, hukum merokok atau menyusur dengan tembakau
itu, menurut qaidah-qaidah Agama yang didapati dari Qur'an
dan Hadiets yang melarang kita mencampakkan diri di dalam
bahaya, adalah terbagi tiga :

1) I{arus (boleh) kalau tidak membahayakan.
2) Makruh, kalau belum diketahui.
3) Haram, kalau tentu bahayanya.

Adapun menjual rokok itu tidak haram. Karena tidak ada
nash yang melarangnya, sedang rokok itu, bukan barang terten-
tu yang digunakan di dalam urusan maksiat.

Sungguhpun ada bahayanya, tetapi menurut masing-masing
badan dan menurut banyak sedikit kadar yang digunakan.

Kalau orang Islam tidak merokok dan tidak menjual tem'
bakau, tentu lebih cocok dengan kehendak ajaran Agama yang
selalu menyuruh kita menjauhi apa-apa yang bisa membahaya'
kan. A.H.
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10
FARAA.IDI, . HIBAH,. SIDQAH

WASIAT DAN WAQAF.

S O A L : Seorang berwasiat : Kalau saya mati, make kitab-
kitab saya ini iadi waqaf, tetapi tidak boleh dibawa keluar deri
rumah ini.

Orang itu meninggalkan isleri, anak wanila, dan anak laki.
laki, mereka ini dipelihara oleh saudara bapaknya (yaitu si mali
punya saudara laki-laki).

Pada satu masa, ahli waris itu pindah dari rumah lersebut
tetapi saudara bapak mereka tidak idzinkan membawa kifab
kitab itu, karena berpegang kepada syaral si mati, yaitu tidak
boleh dibawa ke luar dari rumah ini. Apa hukum Agama ? Shah-
kah wasiat itu ? Bolehkah dibawa pindah kitab-kitab itu ?
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J A W A B : Menurut Hadiets-hadiets yang sahih d.i Bukharie,
Muslim, dan lain-Iainnya, bahwa wasiat itu, kalau lebih dari
sepertiga harta, tidak shah, hingga ada beberapa riwayat yang
menerangkan, bahwa seorang mati meninggalkan hanya enam
hamba (budak) yang telah ia wasiatkan untuk dimerdekakan,
maka setelah ia mati, Rasulullah dapat khabar, maka Rasulullah
memerdekakan hanya dua orang dari enam itu, (yaitu sepertiga),
dengan mengundi dan empat orang lagi tetap jadi hak ahli waris.

Malahan ada diriwayatkan :

'"ASHS\1d9t1*b(rffiJw\,36u,6$,t.r-+*r P-r.5puJ.r.r...rz- C - 
ti"$'r!iltj31r3-r" i6

Artinya : Sesungguhnya lbnu Abbas telah berkata ; Alangkah
baiknya jika orong-orang mengurangkan (wasiat) duri sepertiga
iadi seperempat ! Karena sesungguhnya Rasulullah s.a.w. telah
bersabda : (Wasiat itu) sepertiga, padahal sepertiga itu (iuga)
banyak. (H.S.R. Bukhari Muslim dan lain-lainnya)
Kitab-kitab yang ia wasiatkan itu, jika tidak lebih dari se'

pertiga hartanya, maka shahlah wasiatnya.
Jika lebih dari sepertiga, maka yang shah itu hanya seper-

tiga, dan selebihnya itu jadi harta warisan.
Barang-barang waqaf, karena untuk umum, tentulah pen'

jaga dan pengurusnya, wakil negara Islam, jika ada. Kalau tidak
ada negara Islam, boleh juga 'satu badan yang didirikan oleh
orang-orang Islam bersama-sama. Kalau tidak ada juga, tidak
lain melainkan ahli waris si mati yang lebih hampir.

Adapun perkataan jangan dibawa keluar dari rumah ini,
itu maksudnya buat menjaga supaya tidak dipinjam orang hing-
ga hilang, sebagaimana telah biasa terjadi tentang hal kitab-
kitab. Jadi, bukan semata-mata melarang dibawa keluar dari
rumah itu ; karena pengurusnya kalau pindah, sudah tentu
kitab-kitab itu dibawa pindah, atau kalau ada kebakaran yang
ditakuti akan mengenai kitab-kitab itu, tentu dibawa keluar dari
rumah itu, atau kalau mau tliperbaiki rumah itu, tentu dipin-
dahkan.

Ringkasnya, membawa pindah kitab-kitab waqaf itu tidak
terlarang, asal saja dengan sebab-sebab seumpama yang ter-
sebut.

Adapun mengeluarkan kitab-kitab dari rumah pengurusnya
atas jalan meminjamkan kepada orang lain, tentu tidak boleh,
karena disyaratkan oleh yang memberi waqaf : Kalau pengurus
melanggar syarat itu maka ialah yang menanggung jawab, ya'ni
kalau hilang atau rusak ialah yang harus mengganti.

LL12O 
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FARAA.IDL.

S O A L : Seorang laki-laki mali meninggalkan :

a. seorang isleri.
b. dua anak pcrcmpuan.
c. seorang anak saudara laki-laki (yaitu saudara laki-laki puny.

anak laki-laki).
Bagoimana pembahagian harlanya ?

J A W A B : Firman Allah s.a.w. :

( \r r\_Jr.J). ,;A,WlJj;U)Suerti
Arlinya : lika adalah bagi kamu arwk, maka isteri kamu dapat
seperdelapan (Q. An-Nisaa' LZ)

( tr r\-,!!r .g r. Ai(\L*951iW3Xe^SL3g
Artinya : lika anak-anak perempuan itu, (dua atau) tebih dari
dua maka merekq dapat dua pertiga dari pada yang (bopa mere-
ka) tinggalkan. (Q. An-Nisaa' 11)

Diriwayatkan :

*;nb5/, #., #, bgl.*5 #, a5fiSc
( n-. !i.b€t rl, y',yl .-,, ii'jb,I6'ub,Cllti

Arlinya : Telah bersabda Rasulullah 5.a.w. kepada saudara bagi
Sa'd bin Rabie : Berilah kepada dua anak perempuan Sa'd dua
pertiga dan kepada ibu mereka seperdelapan dan sisanya ilu un-
tukma. G. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah)

Maqshudnya : Seorang yang bernama Sa'd mati mening-
galkan dua anak perempuan dan seorang isteri. Hartanya dipe-
gang oleh saudaranya. Maka Rasulullah perintah kepada sauda-
ranya itu, supaya ja berikan kepada dua anak-anak perempuan
Sa'd, dua pertiga, dan kepada isterinya seperdelapan, dan sele-
bihnya buat dia sendiri sebagai 'ashabah.

Mas-alah yang ditanyakan itu, sama dengan mas-alah yang
l.ersebut di Hadiets yang baru lalu, kecuali saudara.

Menurut Hadiets Bukharie dan Muslim dan lainnya, bahwa
saudara laki-laki itu 'ashabah, ya'ni penadah sisa. Kalau saudara
ini mati, maka anaknya jadi penggantinya.
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Di dalam pertanyaan itu, oleh sebab anak sautlara jatli
'ashabah pengganti bapanya, maka ia dapat sisa dari pemba-
hagian dua anak dan isteri si mati.

Mas-a1ah yang ditanyakan itu, dinamakan mas-alah 24, ya'ni
harta itu dibagi 24.

Diambil dua pertiga dari 24, yaitu 16, untuk 2 anak perem-
puan dan diambil seperdelapan, yaitu 3, untuk isteri.

Yang sudah diambil, berjumlah 19 bahagian. Maka 5 baha'
gian yang sisa itu, diberikan kepada anak saudat. tt *r,r.O.r.

FARAA.IDL.
S O A L : Seorang bernama A, mati meninggalkan tiga anek
saudara : 8., C., dan D.

B. dan C. itu anak saudara lakiJaki seibu sebapa (ya,ni B
dan C punya bapa, saudara seibu sebapa bagi A).

D. itu anak saudara laki.laki sebapa (ya,ni D. punya bapa,
saudara sebapa bagi A). Maka siapakah yang iadi waiis si A itu t
Di tempat saya, diputuskan oleh penghulu, bahwa B dan C sa-
haia iadi waris, tidak si D.

Putusan itu tidak di.sertakan keterangan eur,an atau Ha.
diets. Hanya kalanya dari kitab Fathul-Mu,ien.

Harap tuan terangkan bagaimana betulnya.
J A W A B : Sabda Rasulullah s.a.w. :

, pr srt4, . s . e . c) .'ft;r3';$i q$yfi 
"i,,3+

Artinya : Serahkanlah bahagian-bahagian itu kepada orang-
orang yang berhak mendapatnya, maka apq yang lebih itu, serah-
kanlah kepada laki-laki yang paling hampir (kepada si mati).

(H.S.R. Bukhari dan Muslim)

( rt-" ).r d );grQ|e;allu;lfiS0iU"pr
Artinya : Bahagikanlah harla itu antara orang-orang yang ber-
hak, menurut kitab Allah. (H.S.R. Muslim)
Dan diriwayatkan :

. ..^*#l#)';{!;:tvfivsE5t, . u,!'6
t )tL\r9-*j lyr^--l.; .C)

Artinya : Telah berkata'Ali ...,,.,.. dan bahwasanya anak-anak
seibu sebapa itu berwaris-warisan lebih dahulu daripada anak-
anak lain ibu. (H.R. Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim)
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Keterangan pertama dan kedua, maksudnya, bahwa kalau
seorang mati, maka hartanya itu hendaklah dibahagikan me-
nurut pembahagian Qur'an. Sesudah itu, kalau ada lebih, maka
hendaklah diberikan kepada Iaki-laki yang lebih hampir kepada
simati.

Orang-orang yang menerima sisa (restant) inilah dikatakan
'ashabah.

'Ashabah itu :

1) Anak laki-laki.
D Cucu laki-laki (sampai ke bawah).
3) Bapa.
$ Datuk (sampai ke atas).
5) Saudara laki-laki seibu sebapa.
6) Saudara ini punva anak lakiJaki.
7) Saudara laki-laki sebapa.
B) Saudara ini punya anak laki-laki.
9) Bapa punya saudara laki-laki seibu sebapa.

10) Bapa punya saudara laki-laki sebapa.
11) Bapa punya saudara laki'laki seibu sebapa punya anak

laki-laki.
12) Bapa punya saudara lakiJaki sebapa punya anak laki-

laki.
'Ashabah yang kedua tidak bisa dapat harta restant, selama

ada 'ashabah yang pertama.
Begitu juga antara'ashabah yang kedua dan ketiga dan se-

terusnya.
Keterangan yang ketiga, maksudnya, bahwa selama ada sau.

dara seibu sebapa, maka saudara sebapa tidak dapat apa-apa.
Oleh sebab B dan C jadi 'ashabah yang lebih hampir dari

D., maka B dan C-lah yang dapat harta itu, tidak si D.
Jadi, apa yang diputuskan oleh tuan penghulu itu betul.
Kalau si B dan C tidak ada, baru si D jadi lashabah.

AL.FARAA.IDL. 
A.H.

S O A L : Seorang mati meninggalkan ibu, seorang isteri, se-
orang saudara perempuan lain ibu, liga anak saudara yang laki-
laki, liga anak saudara yang wanita, seorang anak srudara lakl-
laki lain ibu. Bagaimana pembahagiannya ?

J A W A B : Firman-firman Allah :

",o",^',"^," l: 
"*'. -, r . 3Jj., xvl6'45riJi:4!5|1 ig
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Artinya : ltka si mati tidak mempunyai aruk dan ibu bapanya
mewarisinya maka ib u dap at s e p rr, 

(d.lqn_Nisaa, tt)

r \Y e\-.rJr . ie ).'J; U HiJ:;!3i6,'d9$;
Artinya : Isteri-isteri itu dapat seperempat dari apa yang konu
tinggalkan, iika kamu tidak ada anak. (Q. An-Nisaa' 12)

ail32')6b!:|ij"3i'l$Mr*Vy
Artinya : Iika seorang mati, padahal ia tidak mempunyai atuk,
tetapt mempunyai saudara wanita, maka saudara wanita itu, da-
pat separoh. (Q. An-Nisaa' 170)

Tiga Ayat itu menunjukkan bahwa :

Ibu dapat ........Ys (sepertiga)
Isteri dapat .......... t/+ (seperempat)
Saudara wanita dapat .. .. 1zz (setengah)

Adapun anak-anak saudara itu ialah 'ASHABAH, ya'ni me-
reka bisa dapat kalau ada lebih, sesudah dibahagikan kepada
ASHHAABULFURUDL, yaitu orang-orang yang Allah tetapkan
bahagian-bahagiannya dalam Qur'an.

Tetapi oleh sebab pusaka itu sudah habis - malah kurang
buat ibu, isteri, dan saudara-saudara wanita itu, maka 'ASHA.
BAHyangtersebuttadi tidak dapat apa-apa lan
taran sabda Rasul s.a.w. :

, }.-roH U. o ft y, J y*:yrA *yfr.,$W
Artinya : Kasihkanlah bahagian-bahagian itu kepada ahlinya,
maka selebihnya, berikanlah kepada laki-laki yang lebih honpir
(kepaila si mati). (H.S.R. Bukhari dan Muslim)

Orang yang lebih hampir kepada si mati itu dinamakan
'ASHABAH. Pembagian buat tiga orang tersebut - lantaran
ad,a ls, Y+ dan Vz, tentu tidak cukup, karena kalau kita taqdir-
kan uang peninggalan itu ada R;p. t20,-/umpamanya, lalu kita
ambil Ys dafi R;p. L20,-/-, yaitu &p. 40,-/-, dan kita ambil
% dafi Bp. 120,-/-, yattu Rp. 30,-/-, dan kita ambil %
dari Rp. 120,-/-, yaitu Rp. 60,-/-, jadi kurang Rp. 10,-/.

Oleh sebab itu, uang Rp. 120,-/- tersebut kita jad.ikan
tiga belas bahagian, dan tiap-tiap bahagiannya ada
Rp. 9,23 1,/13, tetapi pembahagiannya kita namakan ,,pembaha-
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gian 12", yang di dalam FARAA-IDL dikatakan ,,Masalah 12".
Jadi, kita katakan begini :

(a) Sepertiga (7a)
dari 12 r) ada 4 bahagian, dan
4 kali Rp. 9,23 t/rc ada .. Rp. 36,92 1/rc

(b) Seperempat
(%) dari 12 2) ada
3 bahagian, dan 3 kali Bp. 9,23 r/n ada ... Rp. 27,69 3/B

(e) separoh (/z)
dari 12 3) ada 6
bahagian, dan 6 kali Rp. 9,23 r/u ada ...... Rp. 55,38 0,/1s

Jumlah Rp. 120,-
Di dalam 'ILMU FARAA-IDL, pembahagian yang perlu di.

banyakkan, lantaran tidak cukup itu dinamakan 'AUL. 
- 

A.H.

FARAA.IDL.
SOAL:

Seorang wanila mati meninggalkan :

Seorang saudara laki-laki seibu-sebapa.
Seorang saudara wanila seibu-sebapa.
Suami.
Bapa.
Dua saudara laki-laki, lain ibu.
Dua saudara wanila, lain ibu.
Nenek (bapa punya ibu).
Bagaimana pembahagiannya ?

J A W A B i Saudara laki-Iaki dan saudara wanita, maupun
dari seibu sebapa atau sebapa sahaja, dihijab oleh bapa, ya'ni
lantaran ada bapa, maka saudara tidak dapat warisan.

Nenek, yaitu bapa punya ibu, juga terhijab oleh bapa, ya'ni
lantaran ada bapa, maka bapa punya ibu tidak dapat warisan.

Jadi yang dapat warisan, ialah Bapa dan Suami.
Suami dapat separoh (Vz), karena firman Allah :

( \y, r_i$. j.t 1!3fi,3,1 jrQ. yfijqi$'f1,
Artinya : Kamu dapat separoh dari apa yang dittnggalkan oleh
isleri-istert kamu, jika mereka tidak meninggalkan anak.

(Q. An-Nisaa' 12)

,) 2) s) Bukan dari 13.
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Dan separoh lagi buat bapa lantat'an firman Allah :

r \ \ eurr. ig r . 3lbr g>riVi'i;j3'{j:i JU$Y
Artinya : lika sirnati tidak meninggalkan anak, dan )nrtanl'a
diwarisi olelt ibu hapa, ntaka ihunt,a dapat sepertlsii-Nisaa, 

tt)
Ya'ni bapa dapat lestant, kalau simati tidak meninggalkan

anak, dan karena sabda Rasulullah s.a,w. :

( A-, gru4'..: .,r. e . f1fi st\:>i:irhiu 3n)t$w
Artinl'a ; Berikan bahagian-bahagian itu kepada oranr-orang-
nya, maka tong .sclebihnl'o adalah buat laki-laki yane palinq
hampir. (H.S.R. Bukhari dan ntuslim)

Oleh sebab sesudah dibahagikan kepada suami, tidak ada
orang lain, melainkan bapalah yang paling hampir, maka ia
dapat restant itu, A.H.

FARAA.IDL.

S O A L : Seorang mati, meninggalkan Suami dan Bapa

2 Saudara taki-laki se-ibu se-bapa

I Saudara wanita se-ibu se-bapa
I Saudara laki-laki se.bapa

Bagaimana pembagiannya ?

J A W A B : Suami dapat separoh (Vz), dan lantaran saudara-
saudara tidak dapat karena didinding oleh bapa, maka separoh
lagi dari harta itu jadi haq bapa.

Ringkasnya Suami dapat
Bapa, dan saudara itu semua
ada bapa.

separoh dan separoh lagi buat
terdinding (tidak dapat), lantaran

FARAA.IDL.

S O A L : Seorang laki-laki berkawin, dapat dua anak laki-laki.
lstcri ini mali. la kawin lain. Dapat dua anak perempuan dan
satu anak laki-laki. Lanlas dua anak laki-laki itu pula mali de-
ngan meninggalkan beberapa anak. Kemudian orang tua laki-
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lakl itu pula mali dengan mcninggalkan dua anak perempuan
dan salu anak laki-laki dan salu isleri, dan beberapa cucu dari
anak laki-laki yang telah mati lebih dahulu.

Cucu itu dapatkah pusaka datuknya ?

J A W A B : Seorang mati kalau tidak meninggalkan anak
IakiJaki, maka cucu laki-laki, ya'ni anak lakilaki punya anak
laki-laki, jadi ashabah dan dapat semua harta datuknya, kalau
tidak ada lain ahli waris. Jika ada lain-lain ahli waris, maka
dapat sisanya.

Adapun cucu yang di dalam pertanyaan itu lantaran si mati
ada meninggalkan anak lakiJaki, maka terdindinglah ia, ya'ni
tidak dapat warisan. A.H.

HIBAH DAN FARAA.IDL.

S O A L : Ada tiga orang bcrsaudara A. B. C.

A. (-) Ade mempunyai seorang anak piara, yaitu anak si B.,
dan mempunyai seorang isteri.

Waqtu sakit, A telah hibahkan satu rumah kepada isteri-
nya, dan salu pekarangan kepada anak angkalnya, dan ada ting.
gal satu rumah untuk warisan.

Surat hibah itu, dibikin alas zegel di hadapan kepala kam-
pung dan lebainya.

Sekarang si B dan si C membikin perkara lanlaran meng-
anggap hibah itu, tidak sah.

Harap Tuan terangkan, shahkah tidak pemberian hibah itu.

J A W A B : Menurut keterangau-keterangan Agama, bahwa
hibah atau Washiyat yang dibikin oleh seseorang itu sah, kecuali
kalau akalnya sudah berubah, tentulah tidak sah.

Tentang perubahan akalnya, kepala kampung dan lebai,
bisa beri keterangan.

Tetapi nampaknya merekr tidak memandang si A berubah
akalnya di waqtu memberi hibah itu, karena kalau begitu, ten-
tulah mereka tidak menyaksikan.

Oleh sebab itu, pada pandangan kami, hibahnya itu sah,
dan satu rumah lagi yang jadi warisan itu, isteri si A ada hak
dapat seperempat dari padanya. A.H.
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HIBAH KEPADA ISTERI.

S O A L : Waqtu suami sakit, ia telah hibahkan salu bendi dan
satu pekarangan kepada isterinya, dibikin atas zcael dengan
saksi.saksi yang cukup dan ada tinggal lagi beberapa ratus po-
hon kelapa unluk warisan. Sesudah suami mati, maka $orang
saudaranya membikin perkara, menganggap hibah si
suami kepada isterinya itu tidak shah. Benarkah itu ?

J A W A B : Hibah itu, ialah pemberian seorang kepada sese,
orang di waqtu hidupnya. Boleh juga dinamakan ,,hadiyah".
Perbuatan ini, memang dibenarkan oleh Agama.

Menurut keterangan, baikpun dari Agama atau 'adat ke-
biasaan, tentulah pemberian si suami kepada isterinya sebagai
yang tersebut dalam soal di atas, s h a h, teristimewa pula
memakai zegel dan saksi-saksi, yang seorang pun tidak dapat me-
mungkirinya.

Tidak ada seorangpun yang berhaq merobahnya menurut
cara apa juapun. Kami tidak mengerti, mengapa saudaranya itu
menganggap tidak shah, sehingga membikin perkara. Cobalah
tuan penanya minta keterangannya, dengan alasan apa ia ber-
laku demikian. Jika sekiranya ia beralasan dengan Hadiets :

+$.1(;1
Artinya : Tidak ada washiyat bagi ahli waris.

Maka buat menjawabnya, ada dua jalan :

dengan ayat Qur'an surah Al-
,,Hadiets bertentangan dengan

1) Hadiets itu berlawanan
Baqarah 180 (Lihat mas-alah :

ayat").

2) Kalau mau juga dipakai hadiets itu - padahal tidak bo.
leh, tidak juga kena, karena Hadiets ini, beihubung dengan
y.asila_t,,) sedangkanyang kejadianitu: suami- me n g-
h ib ah k a n (memberi) kepada isterinya, selagi hidup. Lan-
taran itu, tetap pemberian suami kepada isterinya itu s h a h.

- . S-*i?n sahaja penjawaban saya. Jika ada keterangan lain
dari fihak yang mengatakan tidak shah, boleh kita bi-carakannanti. A.K.

r) Satu peoberian buat diberikan sesudah mari si pemberi.
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BERSEDEKAH KEPADA YANG TIDAK BER-'IBADAH.

S O A L : Apa hukumnya bersedekah kepada orang yang tidak
rncngeriakan perintah-perinlah Allah, seperti shalat, shaum dan
lain-lainnya ?

J A W A B : Sedekah yang ditujukan oleh Agama Islam, ialah
untuk menolong orang-orang miskin atau orang-orang yang di
dalam kesusahan, supaya dengan itu nanti, dapat mereka lan-
iutkan hidup mereka dengan senang dan gembira.

Cukuplah banyak Ayat dan Hadiets yang memerintah ber-
sedekah tetapi di antara begitu banyak keterangan, tidak ada
satu pun dalil yang melarang bersedekah kepada orang yang
tidak ber'ibadah. Agama memerintah kita bersedekah kepada
siapa sahaja yang dirasa perlu, tidak dibedakan antara bangsa
ini atau bangsa itu, yang mengerjakan 'ibadah atau tidak.

Begitulah ketetapan kehendak Allah. Ia tahu, bahwa de-
ngan memberikan sedekah kepada orang yang tidak ber'ibadah
itu, nantinya ada harapan, orang ini berterima kasih kepada
Allah, yang mana akhirnya dapal menggerakkan hatinya buat
mengerjakan perintah-perintah Agama yang ia lalaikan.

Sehingga kepada orang kafir yang terang-terang menjadi
seteru kifa pun, dibenarkan kita bersetlekah, sebagaimana d:ri-
wayatkan :

:r:rJ Ugi!^;ii 
"JG -14H,-,.tig4c, $t

,,' );;frffA' Sii'jjtdt t:i'7t6 s $l.qrir
Artinya : Bahwasanya beberapa orang shahabqt Nabi s.a.w. ber-
tanya kepada beliau : ,,Bolehkah ktta bersedekah kepa.da orang
yang tidak seagama dengan kita ?" Maka pada waqtu itu, Allah
turunkan ayat Qur'an : ,,Buken (kewajiban) kamu memimpin
mereka ............r'.
Lengkapnya Firman Allah tersebut :

).!t a

( YVY

,,Artinya : Bukan (kewaiiban) kamu memimpin mereka telopi
Allahlah yang memimpin siapa-siapa yong Ia kehendaki ; dan
apa-apa yang kamu belaniakan (pada ialan Allah) itu, adalalt
unluk diri kamu - dan tidak boleh kamu belanjakan (sesuatit),
melainkqn karena mencari keredla'an Allah - dan apa-apa yang
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kamu belaniakan, akan disenpurnakan (ganlarannya) kepada ku-
mu serta kamu tidak akan dianiaya. (Q. Al'Baqaruh 272)

Maksud Ayat ini :

Kita tidak diwajibkan memimpin orang-orang kafir, karena
bukan urusan kita.

Kepada rnereka itu, Allah hanya suruh sampaikan perintalt'
perintahNya. Balasan derma yang kita keluarkan kepada sese-
orang, adalah bagi diri kita sendiri. Kita tidak boleh berderma,
melainkan semata-mata karena Allah. Lantaran itu, apa sahaja
yang kita dermakan, walaupun kepada orang k a f i 1, yqng
kita- harapkan supaya ia bisa masuk Islam, akan dibalas oleh
Allah sebagaimana mestinya.

Maka dari Ayat ini, 'ulama'-'ulama' faham, bahwa sedekah
yang boleh kita berikan kepada kafir itu, ialah sedekah yang
sunnah.

Adapun sedekah yang wajib, seperti zakat harta dan zakat
fitrah, kata mereka, tidak boleh diberikan kepada orang kafir.

Pendapat mereka ini, tidak ada saya dapati kr:terangan
Agama yang mengatakah demikian malah menurut pendapar
Imam Hanafi, boleh kita berikan zakat fitrah kita kepada orang
kafir.

Dengan tidak ada larangan itu, tidaklah berarti, bahwa
lebih baik kita bersedekah kepada orarlg kafir. Ini sekali-kali
tidak. Kita harus inshaf, bahwa kita, kaum Muslimin, pada masa
ini, dalam keadaan serba kurang, rendah, miskin dan sedikit-
pun tidak ada kemajuan yang dapat dibangga-banggakan di
muka dunia ini untuk memperhhatkan kesucian dan ketinggian
Agama kita.

Hendaklah pula kita ingat. bahwa tidak akan ada satu pun
kaum yang akan menolong kita dalam urusan kita.

Kita sendirilah yang mesti bekerja. Kita sendirilah yang
mesti membanting tulang buat menghilangkan sekalian keku-
rangan yang ada pada kita,

Sekalian ini, tidak syak lagi perlu kepada tenaga dan uang.
Kalau uang kita, kita berikan kepada orang lain agama, baga!
ynanakah bisa kita memajukan kaum kita ?

Oleh karena itu, patutkah kita bersedekah kepada orang lain
agama, sebelum kemiskinan yang ada pada kita ini hilang dahulu
dan sebelum keadaan kita beres ?

Periksalah :

Av : y et\re.*.llr r-fi$t- r..:rujtl - y.i.l.,abl
rv[, : l.:. i4lt. y1L: vg1\)t- oA:yl4llr- y\y: \ Jtr]:Jr
Y. y : y'rt\ry l - \r . v 

6Y 
l - \ L\ : \ J-l\ - \!v, 6 \ y r yG\ill

A.K.
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ArvlAL JARIAH.

S O A L : Adakah masuk kepada 'amal lariah, kalau bcrrcdc-
kah kepada orrng-orang yang meminla-minla buat belania pcrgi
naik haii ?

J A W A B : Bersedekah itu, satu 'amal yang sangat dipuji oleh
Agama kita, malah diperintahnya kita bersedekah kepada siapa
sahaja daripada orang-orang miskin.

Meminta-minta sedekah itu, satu perbuatan yang dihenci
oleh Agama, sehingga Nabi s.a.w. ada berkata hegini :

zd'iU'u;iJr;{#.'{l'Kg*"<i,+i:rS;fr,;
,.ld:rr,,jl tlt ;. 6g.'+;3j :rU|lt/i'ilr.*it;

Artinya : ,,Demi (Tuhan yang) diriku dalam pemeliharaanNta,
sesungguhnya seseorang daripada kamu mengambil talinya. lalu
ia ptkul kavu api atas pundaknya ttu, lebih baik daripada ia da-
tang kepada seseorang buat meminta-minta, mdupun orang itu
kasi atau tidak". (H.S.R. Bukhari, Tirmidzi, dan Nasaa-i)

Maqshudnyr:

- Seorang membawa tali, lalu pergi mencari kayu tli hutan,
lantas ia ikat dan pikul di atas pundaknya lalu menjualnya itu,
atla lebih bailr daripada meminta-minta.
dan sabdanya :

6'$lJ*;r,i.*;*lU"'#rti,!4,KW
c J UJb.ri"ltr r.l\r11 . ).f .C't - t+331 ;\3-j

Artinya : ,,Sesungguhnya meminta-tninta itu, satu cakaran, yang
dengan dia seseorang mencakar mukanya, melainkan (boleh) ia
meminta-minta kepada sulthaan atau dalam urusdn yang tidak
boleh tidak". (H.S.R. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Nasaa-i)
Ada pula diriwayatkan, bahwa dua orang laki-Iaki yang ga-

gah, pernah datang kepada Nabi buat meminta-minta.
Setelah melihat kegagahan dan kuat serta bisa berusaha,

berkatalah Nabi kepadanya : ,,Kalau kamu mau juga, aku
akan berikan kepada kamu, tetapi (ketahuilah) sesungguhnya
(sedekah) itu, bukan buat orang kaya dan bukan buat orang yang
bisa berusaha".

Selain dari itu, ada beberapa banyak lagi keterangan-kete-
rangan yang membenci dan mencela orang meminta-minta.
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Oleh karena itu, orang yang meminta-minta buat naik hajji,
sekurang-kurangnya mesti mempunyai malu kepada manusia,
karena hajji itu satu kewajiban buat satu-satu orang, bukan buat
umum, sedangkan Agama memerintah orang naik hajji itu, apa-
bila sudah cukup syarat-syaratnya yaitu cukup belanja akan
pergi kesana dan cukup pula uang buat anak-isteri yang diting-
galkannya, sehingga kalau ia tinggalkan, tidaklah akan menim-
bulkan kekhuatiran.

Tetapi, jika ada juga orang yang bersedekah kepada yang
meminta-minta buat pergi ke hajji itu, maka sedekahnya, ta'
dapat dinamakan ,,'amal jariah", karena yang dinamakan
,,'amal jariaK', ialah satu 'amal yang diadakan untuk keman-
fa'atan 'umum yang berjalan terus, seperti mengadakan mesjid-
mesjid, sekolah-sekolah, jembatan-jembatan dan lain-lain keper-
luan'umum.

. yo 1 : t,.,\..f.tjt- - \ty : y S r.)t f -\yr : rrrti.lbt'
\oy : yOAJUJi'*,tr,l'- rvo ,r;f,r[r -rn :r;\y,g$ri

A.K.

SOAL:
aqiqahkan ?

AOIOAH I) SESUDAH IAATI.

Seorang yang telah mcninggal, adrkah sunneh di.

J A W A B : Menurut Hadiets-hadiets dan riwayat.riwayat,
bahwa yang sunnat di-aqiqahkan, ialah anak-anak, dan yang
sunnat mengaqiqah, ialah ibu bapa bagi anak=anak itu,- dan
waqtunya, ialah dihari yang ketujuh, keempat belas, atau ke-
dua puluh satu').

 lrpyn m,eng-aqiqahkan orlng besar atau orang sudeh
mati itu, kami belum mendapat keterangannya. 

A.H.

ADZANKAN DAN AQIQAHKAN KANAK.KANAK.

Sudah banyak saya menerima pertanyaan tentang meng-
adzankan anak yang baru lahir dan tentang aqiqah.

Karena itu di sini akan saya terantkan dua fasal yang ter-
sebut bersama fasal-fasal yang berhubungan dengannya.

r) Soal-jawab l:316/318; Al-Muhalla 7 :523, - Nailul Authaar S :221
Riwayat aqiqah keempat belas daa durrpuluh satu itu tidak sah. (A-e.)t)
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Fenl mcngrdzankan anak.enek
Diriwayatkan :

(r).

ib,#-i#'iJf ;rf .,!;;.&!t,
Artinya : Telah berkata Abu Rali : Saya liha Rasulullah s.a.
w. adzankan sebagaimana adTan shala.t dt telinga Hasan bin
Ali diwaktu diperanakkan dia oleh Fatimah. (R. firmidzi)
(2).

G, Pi5;9(;i i. 
"oi 

s$_ii, 4;, d;sljc
.( gp)\FJfrfJr.J ). tl:"ir

Artinya : Telah berkata Abu Rafi' : Saya lihat Rasulullah
adzankan ditelinga hasan dan Husain r.a.

sabda Nabi s.a.w. , 
*' Hakim' Baihaqi' fitabarani)

(3).

!9r, J *lv :6v A iri t;"t CWI it) i.
( dJ$,.l.J -7t .1144r'i

Artinya : Barang siapa dapat anak, lalu ia adzankan ili tclinga
kanannya dan ia qamatkan ditelinga kirinya, niscaya tidak digane-
gu dia oleh (iin wanita yang dinamakan) Ummushshibyan.

(II.R. Ibnu Sunniy)

Tiga Hadiets yang tersebut itu, dianggap lemah oleh ahli-
ahli hadiets sebagaimana tersebut di Nailul-Authar dan Al-
Jami'ush-Shaghir.

Sepanjang riwayat, tidak terdapat shahabat-shahabat Nabi
s a.w. mengerjakan adzan atau qamat yang tersebut ; begitu
juga Tabi'in dan imam-imam mujtahidin.

Hanya ada riwayat, bahwa Hasanul-Bashri menyunatkan
adzan di telinga anak-anak yang baharu lahir, dan Umar bia
Abdul Ajiz mengadzankan dan mengqamatkan anak-anaknya
yang baru lahir. Tetapi perbuatan seorang tabi'in saja tidak
iadi alasan, dan menurut pemeriksaan ahli hadiets, bahwa tha-
bar yang meriwayatkan tentang Umar bin Abdul Aziz itu titlak
shah.

Karena itu maka kita tidak boleh mengerjakan pekerjaan
mengadzankan atau mengqamatkan anak-anak yang baru lahir.
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Ringkasnya tidak ada riwayat--yang shah tentang adzan da.n

qamat, melainkan buat shalat fardlu.
Adapun adzankan anak-anak, adzankan maiyit, adzan waktu

rumah terbakar itu tidak shah riwayat-riwayatnya malahan ada

yang palsu.

Fasat memberi mrkan-makanan yang manis kepada anak'anak
yang baru lahir.

Diriwayatkan :

(4).

6r;.y'"rp q'r$' xg#iQtt; 3;,3W
t J;Q | ., . r'' . {)\i, !tlg;\,,Xc$ i,a,a,.Ai

Artinya : Telah berkata Abu Musa : Saya dapat seorang anak

laki-laki, lalu saya bawa dia kepada Nabi s.a.w., kemudian ia

namakan lbrahirtt, dan ia gosok langit-langit mulutnl'a dengan
kurma tlan ia clo'akan anak itu supaya berbahagia, lalu ia serah'
kon kepada saya. (S'R. Bukhari)
(5).

1:!i'(\.36 , r.iiU'J :^tr'Xi,t'+ 'ig$S,
,6;1._/4 t(i^_(.5:# 'i3,fJ6

r J. -lu{t .). - e't. 4$
I t/., t .,a/
\po\!"e I / 1,rl .4t. ..rtz/l4-*li,t-gLrl

Artinya : Abu Thal-hah pernah membawa seorang anaknya
yang baru lahir kepada Nabi s.a.w., maka ia ambil anak itu dan
bertanlta : Adakah apa-qpq (kamu bawa) bersama anak ini ?

Mereka jawab : Ada beberapa biii kurma, lalu ia ambil kurmn
itu dan ia mamah, kemudian ia keluarkan dari mulutnya, dan ia
masukkan ke mulut anak ittt,lalu ia gosokkan di langit-langit mu-
lutn\ta, dan ia namakan dia Abdullah. (S.R. Bukhari)
Dengan dua hadiets itu, kita dapat mengetahui, bahwa satu

diantara sunnah Nabi terhadap kepada anak-anak yang baru
Iahir, ialah menamakan anak yang dibawakan kepadanya dan
juga menggosok langit-langit anak-anak itu dengan benda-bentla
yang manis seperti kurrna dan sebagainya, dan mendo'akan se-
Iamat dan bahagia.

Tetapi sekarang, oleh sebab Nabi kita s.a.w. sudah tidak
ada, rnaka s.iapakah yang boleh menggantikannya di dalam hal
tersebut ?
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Kebanyakan ulama' memandang bahwa kalau kita dapat
anak, sunnat kita bawa kepada seorang alim (atau kita undang
orang alim itu ke rumah kita) buat diberinya nama dan digosok-
kan benda-benda manis seperti kurma dan sebagainya.

Pada pandangan saya, tidak lain yang patut menjadi ganti
Nabi s.a.w. melainkan orang-orang alim yang shaleh dan yang
berakhlaq sebaik-baiknya.

Orang alim ini kalau dibawakan anak atau diundang ke
rumah yang baru melahirkan anak, maka patutnya ia beri nama
yang baik dan mendo'akan supaya selamat dan menjadi orang
yang baik.

Adapun tentang memastikkan barang yang manis ke mulut
anak-anak dan menggosokkan kelangit-langit itu, kalau mau
juga dikerjakan, hendaklah dengan barang yang lembek-lembek
seperti pisang dan sebagainya, dan herrdaklah tangannya dicuci
bersih-bersih lebih dahulu, dan janganlah ia mamah atau kunyah
lebih dahulu makanah yang hendak digosokkannya dan dimasuk-
kannya ke mulut anak-anak itu karena mulutnya dan air mulut-
nya tidak sama dengan mulut dan air mulut Nabi yang suci yang
dipimpin oleh wahyu.

Di sini bisa jadi timbul pertanyaan, apa guna menggosokkan
dan memasukkan makanan manis ke mulut anak-anak yang baru
lahir.

Untuk menjawabnya, saya berkata, bahwa perbuatan itu
mungkin berhubungan dengan kesehatan yang bisa diketahui
dengan ilmu kedokteran, dan mungkin berhubungan dengan ke-
sehatan rohani yang tidak dapat diketahui melainkan oleh yang
jadi utusan Allah, dan mungkin juga berhubungan dengan ke-
dua fasal itu.

Sekiranya ilmu kedokteran belum mendapatkan kebaikan
dari perbuatan itu, maka yaitu tidak berarti perbuatan itu salah,
tetapi berarti ilmu kedokteran belum sampai disitu.

Misalnya, babi sebelum ilmu kedokteran mempunyai tero-
pong-teropong halus dan ilmu-ilmu yang tinggitinggi seperti
sekarang, tentu tidak diketahui sebab-sebab haramnya, tetapi
sekarang ilmu-ilmu itu meugakui bahaya-bahayanya daging babi
itu untuk dimakan. Begitu juga bekas mulut anjing, dengan pe-
rantaraan teropong-teropong halus, mereka dapat mengetahui
bahaya-bahaya air bekas anjing bagi yang meminurnnya dan ada
beberapa banyak lagi hal-hal dahulttnya tidak diakui oleh ilmu
yang berhubungan dengan hal itu, tetapi sekarang diakuinya.

Ringkasnya, buat kita orang Muslimin, kalau sudah ada
keterangan dari Qur'an atau Hadiets yang shahih, maka kita ker-
jakan apa yang perlu dikerjakan dan kita jauhi apa yang perlu
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kita jauhi, maupun yang cocok dengan ilmu keduniaan ataupun
tidali, karena Agama kita ini dari Tuhan yang membuat semua
ilmu-ilmu itu.
Fasal hukum aqiqah.

Sabda Rasulullah s.a.w. :

(6)' 
\*)6rJnlr*dir4l, .o,. gt lXit*irfi,;a(eir.iil, t

Arlinyu : Beserla anak laki-laki ilu uda aqiqahnya. Kareru itu
sembelihlah uruuk dia.

(H.S.R. Bukhari, Ahmad, Tirmidzi, dan l,ain-lainnya)
(7)' 

r.-.9i.!r$u;J!,rg-rl t. s J. st .;j;i!,4irS€,t
Artinya : Tiap anak laki-laki tergadai dengan aqiqahnya.

8)' .',6i,g vi q:J..J :; d ;;; il;&
( + \-r9+'rJ!r.al .).,f.C

Artinya : Barang siapa suka hendak beraqiqah untuk anaknya,
bolehlah ia perbuat. lJntuk anok laki-laki dua kambing dan untuk
anak putri totu ko^b(ft\.R. 

Ahmad, Abu Dawud, dan Nasa'i)
Diriwayatkan :

(9).

r !4-rr )', .r4t15 yfii? . J'#6\5ii6
Artinya : Telah berkata Anas : Sesungguhnya Rasulullah s.a.
w. telah ber-aqiqah untuk dirinya sesudah jadi Rasul.

@. Baihaqi).
Menurut keterangan yang ke 6, kelihatan bahwa aqiqah itu

wajib, karena ada perintah dengan perkataan ,,sembelihlah" dan
keterangan yang ke 7 itu hampir menunjukkan kepada wajib,
karena anak tergadai itu sepatutnya ditebus, dan tebusannya itu
ialah aqiqahnya, tetapi karena keterangan yang ke I itu berkata,
siapa suka boleh perbuat, maka terpalinglah arti wajib dari ke-
terangan ke 6 dan ke 7 itu, kepada arti mustahab (sunnat).

Hadiets yang ke I itu, di antara rawi-rawinya sungguhpun
ada seorang yang bernama 'Amr bin Syu'aib yang dipandang
lemah oleh sebagian ulama' hadiets, tetapi kita pakai di sini
hanya sebagai penerangan bagi dua hadiets yang bisa diartikan
dengan arti wajib dan dengan arti mustahab (Sunnat), meskipun
beratnya ada kepada wajib ; tambah pula, sepanjang pemerik
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sean saya tidak terdapat riwayat dari shahabat yang mewajibkan-
nya, hanya terdapat satu riwayat, bahwa Hasanul-Basri mengang-
gap aqiqah itu wajib, sedang ulama' dari zaman dahulu sampai
sekarang menganggap aqiqah itu hanya sunnat, malah ada yang
berkata : Tidak sunnat dan. tidak wajib, seperti Abu Hanifah
dan lainnya.

Menguatkan tidak'wajibnya aqiqah, ada satu Hadiets yang
mashur, yaitu tatkala s€orang Arab bertanya kepada'Rasulullah
adakah lain-lain kewajiban atas mengeluarkan harta untuk saya
selain zakat itu ? Maka saMa Rasulullah.: Tidak ada !

Jadi, ringkasnya aqiqah itu hukumnya tidak wajib, tetapi
sunnat yang kuat atas orang yang mampu.

Adapun keterangan yang ke 9 itu lemah, tidak shah, malah
ada ulama' mengatakan Hadiets.itu palsu.

Fetal bilangan'aqiqah yang disembelih.
Diriwayatkan :

(10).

,,6#Pwv -r iwry .,r,\g;{€

Artinya : Telah berkqta lbnu Abbas : Rqsulullqh s.a.w. telah
aqiqahkan untuk Hasan dan Husain dua kambing kibasy, dua
kambing kibasy. (R. Nasa,i)
(1r).

-1;;iG*y,;i5:l r)$gryr'^!$J7c
( ekylt*,rl..l) ,t6r95,

Artinya : Telah berkata'Aisyah : Rasulullah pernah perintah
kami aqiqahkan untuk anak wanila satu kambing dan untuk anqk
laki-laki dua karnbing. (R. Ahmad dan Ibnu Majah)
(r2).

$4.Y-: W tfe: V# r A!;|,;j^i;;36
(,f-r,y'];.. - l.S. 

-2.e \ ";\9$JQW
Artinya : Teloh berkala 'Aisyah : Sesungguhnya Rasulullah
s.a.w. pernah memerintah shahabat-shahabatnya beraqiqah buat

anak tikt-taki dua kwnbing yang sama dan buat anak wanita satu

kambins. (S.R. Ahmad dan Tirmidzi)
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(13r.

,J$1 S. \ti, i$)'9,; $ff ;'l?W
r Jirib,' t 

u rt $$iit I(f' 5Y;-Y{;v'a\ffi * v
Artinya : (Jmtnu Kurz pernah bertanya kepada Rasulullah s'a'
w. tentang aqiqah, nnka iawabnya : Ya ! bual anak laki-laki
dua kambing dan buat anak wanita satu kambing, dan tidak me'
ngapa kambing jantan atau betina.

(S.R. Ahmad dan Tirmidzi)
(14).

.'aKK;01,1'r3i-"rhtl?3t.r,Wi)5'6
(:9113.1-.1t"

Artinya : Telah berkata lbnu Abbas : Sesungguhnl'a Rasu-
lullah s.a.w. telah aqiqahkan buat Hasan dan Husain satu kam-
bing, satu kambing. (R. Abu Dawud)

Menurut keterangan yang ke 10, 11, 12 dan 13 bahwa aqi-
qah buat anak laki-laki itu dua kambing dan buat anak wanita
itu satu kambing, maupun kambing kibasy atau lainnya.

Menurut keterangan ke 14 bahwa Rasulullah telah aqiqah-
kan satu kambing buat Hasan dan satu kambing buat Husain.

Riwayat Ibnu Abbas yang ini berlawanan dengan keterangan
ke 10 keterangan Ibnu Abbas sendiri.

Karena itu tentulah ada salah satu yang lemah. Tetapi oleh
sebab keterangan yang ke 10 itu setuju dengan keterangan yang
ke 11, 12, dan 13 yang shahih, maka keterangan yang ke 14
itulah yang lemah.

Mungkin salah seorang rawi yang dengar dari Ibnu Abbas
itu kurang terang.

Ada orang berpendapat, bahwa aqiqah buat anak laki-laki
itu, cukup dengan satu kambing tetapi terlebih baik dengan dua
kambing.

Orang yang berpendapat begini, tentulah menganggap riwa-
yat lbnu Abbas (keterangan ke 14) itu bisa dijadikan alasan dan
riwayat Ibnu Abbas keterangan ke 10 itu lemah.

Jadi berarti bahwa Rasulullah suruh aqiqah dua kambing
buat anak laki-laki itu maksudnya bahwa lebih utama dua.

Menurut keterangan ke L2, bahwa dua kambing buat anak
Iaki-laki itu hendaklah sama besar dan sama umurnya.
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[ilenurut keterangan !.- lB, bahwa liambing buat aqiqah
jtt].. po-t9ir yang jantan dan boleh yang betina, mau"pun buat iriak
laki-laki ataupun buat anak waniia. -
Fasal waktu aqiqah.

Sabda Nabi s.a.w. :
(15). ,( JUXrr,fL;Jr. ). u-.Cr. #|i;i:i:ti
Artinya, ......... Disembelih (aqiqah) buat anqk-anak iru pada
hari yang ketujuhnya,

(H.S.B. Tirmidzi, Nasa'i)
(r6).

r ;+=, 
rr..,,. c'{ril6-;r#;c"u# {:i i!3;i

Artinya : Aqiqah itu disembelih pada hari yang ke tuiuh, ke
empat belas atau ke dua puluh satu. (H.R. Baihaqie)

Menurut keterangan yang ke 15, bahwa waktu bagi me-
nyembelih aqiqah itu ialah hari yang ke tujuh dari hari Iahir
anak itu, tetapi karena Hadiets itu tidak memerintahkan harus
di hari yang ketujuh, maka menurut ilmu ushul, tidak mengapa
kita majukan atau kita mundurkan menurut kelapangan kita.

Keterangan yang ke 16 menunjukkan boleh kita sembelih
pada hari yang ke tujuh, ke empat belas, atau ke dua puluh satu.
Hadiets ini lemah sangat tetapr karena tidak ada satu perintah
yang pasti, tentang wakfu, maka sudah tentu kita boleh menger-
jakan di waktu-waktu yang tersebut itu.

Tetapi sebaik-baiknya kita kerjakan pada hari yang ke
tujuh, dan jangan lewat hari yang kedua puluh satu.

Fasal mencukur rambut anak-anak.
Diriwayatkan :

\r7)' ltvt l $, :t4 V rri'Wjy, )pJWjC
fiL{:+;!i; j$'^;ril't*zr*iiA:V;'A5*t

( d.r,-lJl.J ) et:;;
Artinya : Telah berkata Ali bin Abi Thalib : Rasulullah s.a.w.
telah aqiqahkan buat Hasan, satu kambing dan sabd,anya : ya
Fatimah, cukurkanlah rambut kepalanya dan sedekahkanlah pe_
rak seberat rambut ittt. Maka Fatimah pun menimbang rant-but
itu, beratnya ada satu dirham atau kuring. (R, 'itrmidzi)
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Sabda Nabi s.a.w. :

(18)' 
t .;- tspu{, ., . -r. O -s'{yl 

rrry,Wj

Maksudnya, hilangkanlah rambut kepala anak'anak yang
baru lahir yang dipandang kotor itu.

Diriwayatkan :

(1e) "e+W *{i'1, :*9. 
-"igl;s6, &\5J6,^:iti(?r,g-t)i*fii*iA#;$3

( a.-.-l .:, .!\{+*i^$
Arlinya : Telah berkata Abu Raali' : Sabda Rasululldt s.a.w.
kepada Fathimah : Janganlah engkau aqiqahkan buat dia (Has-
son) tenpi cukurlah kepalanya dan sedekahkanlah perak seberat
rambut itu. Kemudian diperonakkan Husain r.a. maka Fathimah
buat ,sepeni itu juga. (R. Ahmad)

20)

JAu,fr,3f.iq:l '(gv.:J'€

w. perintah supaya dihilangkan dari kepala (Hasan dan Husain)
kotoran (ya'ni rambut). (R. Haakim)

Sabda Rasulullah s.a.w. :

.{t55i;6a;*y,?i*,61}*a"L6..,d{g
( .=!7.rr.3LJ!sx)\.,r.7t v "

Artinya : Tiap-tiap anak laki-laki itu tergadai dengan alq+
nva. bisembelih Aqiqahnya pada hari yang ketuiuhnya, dan di'
ieri dia nama padanya, dan dicukur rambutnya'

(H.S.R. Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Maiah)

Diriwayatkan :

-/^wl;

(21).

22). ,U,pli ;45 jg,6(,, i.,r a

,../

o4 a
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Artinya : Dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya, dori datuknya:
Bahwasanya Rasulullqh s.a.w. telah beri perintah supoya diberi
nama bagi anak yang baru lahir itu pada hari yang ftelujuhnya,
dan dicukurkan dia dan diaqiqahkan dia. (R. Tirmidzi)
Keterangan yang ke 18, menunjukkan, bahwa mencukur

rambut anak itu wajib, karena di Hadiets itu ada perintah dari
Nabi s.a.w. sedang tiap-tiap perintah itu wajib, kecuali kalau ada
lain-lain keterangan yang memalingkan dia dari arti wajibnya
kepada arti sunnat, padahal di dalam urusan ini belum terdapat
keterangan yang memalingkan daripada arti wajib itu.

Keterangan yang ke L7, Lg dan 20 itu sungguhpun lemah,
tetapi maknanya setuju dengan Hadiets-hadiets yang kuat tad.i
tentang mencukurkan kepala.

Adapun hal bersedekah perak seberat rambut yang dicukur
itu, karena keterangannya tidak ada yang kuat, maka paling
bisa dipandang sunnat pada khususnya, sedang pada umumnya
bersedekah itu memang sunnat.

Pembicaraan tentang Rasulullah s.a.w. aqiqahkan Hasan
dengan satu kambing seperti yang tersebut di keterangan yang
ke 17 itu sudah terdahulu di fatsal bilangan aqiqah.

Menurut keterangan yang ke 21 dan 22, bahwa waktu bagi
aqiqah dan memberi nama dan mencukur rambut kepala ialah
pada hari yang ketujuh.

Fasal menggosok bau-bauan di kepala anak-anak sesudah dl-
cukur.

Diriwayatkan:
(28) 

16,;g# rgV,it i;q,e$*pY56
't'r,G; r t#iA :; i &u,lt;; $ I,,g\iisti$

( u\,t J.J.C .€J^fY',K
Artinya : T'elah berkuta Aisyah : Mereka itu di zaman lahili-
yah, apabila aqiqahkan anak-arutk, mereka sapu darahnya itu
diperutnya ; dan apabila cukurkan kepalanya, mereka tatuh
darah di kepalanya. Maka sabda Rasulullah s,a.w. : TaruhM
khaluq (wangi-wangian) buu menggantikan darah itu.

(H.R. Ibnu Hibban)

A'Fls'1i',tA;rAy^:rtiyi*!6uL.";{i}.W

,'fi1i!,;a:'{;;{te€*t:;6iiv*

(24\
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Artinl,a : Telah berkata Abu Buraidah : Adalah kami di zaman
tahiliyah, apabila seorctng dari pada kanri dapat arutk, maka ia
sembelih satu kambing, dsn darahnya itu ia sapukan di kepala
anaknya. Tetapi sesudah datang Islam, adalah kami men.yembelih
kambing dan kami cukurkan rambut kepalanya dan kami sapu
kepalanya dengan za'faran. (R. Abu Dawud)

''u', €?r.i.i#w#'6 
- e)$?^fi.... .. /',6v-16,

pernah larang sapu darah di kepala anak-anak yang baru lahir.
(R. Abus-syaikh)

Sabda Nabi s.a.w. :

(26).
( 4-g/ .).ct . 2J,"4:l5ji!;rtu$.5

Artinl'u : Di'aqiqahkan buat anak laki-laki, tetapi jangan cli-
sapu kepalanya dengan darah. (H.R. Ibnu Majah)

Menurut keterangan yang ke 20, bahwa pada zaman Jahi-
liyah, biasanya apabila seorang dapat anak, maka ia sembelih
kambing, dan darahnya itu ia sapukan diperut anak itu dan di-
kepalanya. Tetapi Rasulullah s.a.w. melarang perbuatan tersebut
dan Rasulullah s.a.w. suruh sapu dengan khaluq (yaitu sema-
cam wangi-wangian yang terbikin sebagian besar dari za'faran)
di tempat yang biasa disapu dengan darah.

Keterangan yang ke 21 menunjukkan bahwa di zaman Jahi-
Iiyah, biasanya kalau dapat anak, mereka sembelih kambing dan
mereka sapu kepalanya dengan darah itu. Tetapi setelah datang
Islam, maka orang Islam sembelih kambing (sebagai aqiqah)
dan mereka cukur rambut kepala anak itu dan mereka sapu
dengan za'fatan.

Keterangan yang ke 25 dan 26 itu melarang kita menyapu
darah di kepala anak-anak.

Sungguhpun keterangan-keterangan itu lemah, tetapi sejum-
Iahnya dapat juga membayangkan larangan atas perbuatan itu,
tambahan pula tidak ada satu pun yang mendorong kita supaya
berbuat begitu.

Adapun menyapu kepala anak-anak dengan barang-barang
yang wangi-wangi atau za'faran itu, karena keterangannya tidak
kuat, tidak dapat kita anggap sebagai satu perintah, hanya boleh
kita kerjakan kalau ada faidahnya bagi anak-anak, atau karena
hendakkanwangi-wanginya,asal saja tidak berbahaya bagi anak-
anak.

Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat tersebut sebagian besar
saya ambil, dari kitab Nailul-authaar dan Subullussalam. A.H.
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S O A L : Delam Naillul-Authaar 4 : 143, ada Hadiets yang bu-
nyinyr :,,Waladul-lnsaani min sa'yihi".

4lv,ai;\$t

PERTANYAAN TENTANGT HADI ETS.

11
TEI{TAI[G HADIETS

at Hadiets itu, tidak
inya.

Di situ sekali-kali tidak tersebut deral
pula tcrrebut malannya, sanadnya dan rawi

Harap sludara lerangkan.

J A W A B : Lafazh (nratan) Hadiets seperti yang ditanyakan
itu, belum kita dapati dalam kitab-kitab yang ada pada kami.
Boleh jadi Imarn Syaukani mengambil maqshudnya sahaja. Te-
tapi yang ma'nanya sama dengan yang tersebut, ada diriwayat-
kan oleh :

AbuDawud 2 : 108
Haakim dalam Mustadraknya 2 : 46
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IbnuMaajah 2 : Z
An-Nasaa-i
Ad-Daarimie
At-Tirmidzi
Ath-Thabaraani dalarn Al-Jaami'ush-

dan
7;
2.:
6:

44
24L
247
110

Shagier 2 : 197
Al-Bazzar dalam Majma'uz-
zawaa-id 4 : 154

Hadiets-hadiets yang tersebut dalam kitab-kitab itu, matan-
nya ada berlainan sedikit antara satu dengan yang lain, diri-
wayatkan dari Ibnu 'Umar, 'Aa-isyah, Abi Burdah bln Niaar.
Jaabir dan 'Abdullah bin Amr, tctapi kebanyakannya dari Siti
'Aa-isyah.

Yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Haakim, bunyinya
begini :

#,1b. #* ;I;lni. 3€1( *"$V.*fi'$;tjift
Artinya : Dari 'Aa-i,syah dari llubi s.a.tl., bahwa Nabi bersob-
da : ,,Anak .reseorang itu, (terpandang) sebagoi sebahagian dori
usahanya, dari sebaik-baik u.sahanya ; oleh karena itu, bolelt
kamu makan dari harta mereka".

Derajat Hadiets ini, adalah S h a h i h, sebagaimana yang
tersebut dalam kitab ,,Al-Jaami'ush-Shagier" 2 : 195. Selain dari
ini, ada satu Hadiets yang lain, yang dianggap shahih oleh Imam
Ibnu-'Arabie.

Dan yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, kata Imam Tirmidzi
sendiri, derajatnya Ha s an.

Maqshud Hadiets itu, bahwa oleh karena anak kamu itu,
jadinya dari usaha kamu sendiri ; maka tidak tercela kamu
memakan harta mereka, kalau perlu..

Menurut keterangan lain, adalah Hadiets ini, berhubungan
dengan usaha yang baik yang dianggap oleh Agama, sebagai-
mana sabda Rasulullah s.a.w. :

r,? brl r.c #a *. lt x;i[ Fb:f$ffiv$t 5,
Artinya : ,,Sesungguhnya sebaik-baik barang yang dimakan oleh
seseorang itu, (ialah yang) dari usahanya (sendiri) ; dan sesung-
guhnya anak se.seorang itu, (lerbil) dari usahonya (sendiri).

6.n. wafaJ
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PERTEIITANGAN HADIETS.

3 O A L : Dalam surah Ali'lmraan 14, Allah bcrfirman :

=IJ",t9ffi,1y6,;n/.,t$ttys,i#W9i,
r ru u1a.-ci. jr $tg

Tetapi dalam Hadiets, Nabi kita ada bersabde :

t l -:,r).VoQ, 
A ;trUt {; i$rt);-iit i$.V#1

Den ada lagi Nabi bersabde :

t P s -.t -'/,i!l$i5 y. lG r{il 4V * ; fi
Ayet den Hrdiots terscbul, lidrkkah berlcntrngan ? Den

brgrimana hukum orrng yarg momekri trmptr yrng dlbikln
deri mat dan porak ?

JAWABi

Ayat itu artinya : ,,Telah dihiasi (hati-hati) manusia (de-
ngan) kesuka'an kepada barang-barang yang diingini, yaitu wa-
nita-wanita, anak cucu, MAS dan PERAK yang berpilul-pikul

Hadiets yang pertama, artinya : ,,Janganlah kamu minum
dari tempat minum (yang diperbuat) dari mas dan perak dan jr.
nganlah kamu makan dari tempat makan (yang diperbuat) dari
uae dan perak,,.

Hadiets yang kedua artinya : ,,Orang yang minum dari
bijana (tempat minum) dari perak, sesungguhnya tidak lain, me-
Iainkan ia curahkan api neraka dalam perutnya".

' Dalam Ayat tersebut,'Tuhan hanya terangkan, bahwa dalam
hati-hati manusia Ia telah hiasi bermacam-macam kesuka'an:

1. kesuka'an kepada wanita-wanita,
2. kesuka'an kepada anak cucu,
3. .kesuka'an kepada mas dan perak.

Dan ada lain-lain lagi menurut sambungan Ayat itu.

Dalam mas-alah ini yang ditanyakan hanya tentang mas
dan perak. Jadi, iui sahaja yang akan saya jawab. Tetapi dengan
jawaban dan mitsal-mitsal yang akan datang, akan termasuf,
yang lainnya.
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Saya ulangi lagi : Menurut Ayat tersebut, Allah telah hiasi
di hati-hati manusia kesuka'an kepada mas dan perak. Kesuka'an
yang dihiaskan itu, ada macam-macam.

Di airtaranya : kesuka'an menjadikan mas dan perak itu
sebagai perhiasan dan kesuka'an menjadikan mas dan perak itu
sebagai tempat makan dan minum.

Hadiets itu melarang makan dan minum dari tempat yang
diperbuat dari mas dan perak.

Di antara Ayat dan Hadiets tersebut, sedikit pun tidak keli-
hatan bertentangan. Yang boleh kita anggap bertentangan, kalau :

a. satu keterangan sudah membatas sesuatu, kemudian ada
keterangan yang menambahnya.

b. satu keterangan mewajibkan sesuatu, kemudian atla ke-
terangan yang mengharamkannya, atau sebaliknya.

e. satu keterangan menetapkan sesuatu, kemudian atla ke-
terangan yang mengharamkannya, atau sebaliknya.

Tetapi Hadiets tersebut, sama sekali titlak mempunyai salah
satu dari tiga shifat ini : tidak menambah yang sudah dibatas,
tidak mengharamkan yang wajib dan titlak pula mendustakan
yang ditetapkan. Oleh karena itu, tidak dapat kita anggap Ha-
diets-hadiets itu bertentangan. dengan Ayat di atas.

Buat menjelaskan mas-alah itu, cobalah kita periksa yang
Iain : Di dalam Ayat itu juga, Allah terangkan, bahwa Ia telah
hiasi di hati-hati manusia kesuka'an kepada wanita-$,anita.

Kesuka'an yang dihiaskan, tentu termasuk suka kepada
mertua, saudara-saudara, anak-anak dari saudara kita dan lain-
Iainnya. Kesuka'an kepada mereka ini pun macam-macam: suka
lantaran cinta dan suka buat dikahwin. Jadi, kalau semata-mata
kita pandang kepada Ayat itu, berarti kita boleh kahwin kepada
mertna, saudara-saudara, anak-anak saudara dan lain-Iainnya,
tetapi menurut surah An-Nisaa' 23 terang diharamkan kita kah-
win dengan mereka. Apakah ini berarti Alilmran 14 itu berten-
tangan dengan An-Nisaa' 23 ? Tentu orang yang tahu duduk-
nya perkara tidak akan mengatakan dua Ayat itu bertentangan,
karena Ayat Ali Imraan itu dinamakan ,,'umum" dan Ayat An-
Nisaa' itu, dinamakan ,,khushush" (tertentu), sebagaimana ter-
sebut dalam 'ilmu Ushulil-Fiqhi. HaI demikian banyak kita dapati
dalam omongan sehari-hari. Umpama pada satu waqtu seorang
berkata :,,Anak saya banyak" Dari omongannya ini,
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bisa kita faham anaknya ada 6, 7, B, 10 dan selanjutnya, Disatu
waqtulainpulaiaberkatar ,,Anak saya ada 5 orang".
Diantara dua omongan ini, ta' dapat dianggap bertentangan,
karena yang pertama ,,umum" (tidak terbatas; dan yang kedua
,,khushush" (tertentu, terbatas). Dan banyak lagi lain-lain con-
toh, tetapi, dengan apa yang tersebut, cukuplah rasanya buat
menetapkan tidak ada pertentangan antara ayat Ali'Imraan 14
dengan Hadiets-hadiets tersebut. Jawaban kedua : Dalam Ha-
diets pertama, Nabi berkata : ,,Janganlah kamu mi-
num ............ dan janganlah kamu makan".

,,Janganlah kamu minum" ini satu larangan, dan ,,janganlah
kamu makan" pun satu larangan.

Tiap-tiap larangan Agama, pada ashalnya haram, ya'ni kalau
kita langgar, akan mendapat siksa, kecuali jika ada keterangan
lain yang met'ingankan haram jadi makruh atau lain-lainnya,
barulah tidak ada siksa'an jika dilanggarnya. Tetapi di dalam
hal ini, tidak ada satupun keterangan yang memalingkan hukum
haram itu. Oleh karena itu tetap larangan dalam Hadiets
itu, menunjukkan ,,haram". Jadi : haram kita pakai tempat
minum dan makan dari mas dan perak.

Muslim 2 :23-25,Syarah Muslim 14:27, Soal Jawab L : 344/
343,Fathul Bari 9 : 194. A.K.

HADIETS BERTENTANGAN DENGAN AYAT.

S O A L : Ayat Qur'an menerangkan, bahwa kalau seorlng
hampir mati dan mempunyai harta, diwaiibkan bikin washiat,
tetapi ada Hadiets menerangkan tidak ada washiat bagi ahli wa-
ris. Tidaklah Ayat dan Hadiets itu bertentangan ?

JAWAB
bunyinya :

Ayat itu, tersebut dalam surah Al-Baqarah 180,

:v;i$;$tirju)wijJ4'tut:7i)14.(*
Artinya : Telah diwajibkan otas kamu, apabila salah seorang
dari antara kamu hatnpir mati, jika ada ia meninggalkan harta,
(hendaklah ia) bikin u'ashiq untuk (keuntttngan) dua ibu-bapa-
nya dan qaum keluargan))a yang hampir.
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Hadiets itu, bunyinya begini

Artinya : Ttdak ada washiat bagi ahli waris.

Hadiets ini, ada diriwayatkan oleh Tirmidzi, Ibnu Majah
danDaaraquthni. Derajatnya Ha s an.

Surah Al-Baqarah itu, dengan terang-terang mewajibkan
berwashiat kepada ahli waris, sedangkan Hadiets tersebut me-
ngatakan tidak ada washiat bagi ahli waris. Dengan ini, kelihatan
pertentangan antara Ayat dengan Hadiets itu.

Menurut beberapa keterangan dari Agama dan menurut
fikiran yang sehat, mustahil omongan seorang Nabi yang
diutus oleh Allah, bisa bertentangan dengan firmanNya.

Oleh karena itu, kami tidak percaya hadjets itu omongan
Nabi, walaupun derajatnya Hasan atau Shahih').

Ada juga sebahagian dari 'ulama' berkata : Ayat itu
sudah dimansukhkan oleh Hadiets tersebut. Pendapat ini se-
lain dari menurunkan derajat Qur'an, tidak pula bisa diterima,
lantaran dalam Qur'an tidak ada satupun Ayat yang mansukh.
Periksalah hal nasikh-mansukh dalam Soal-Jawab yang pertama,
kaca 285/379. Diterangkan dengan panjang lebar. A.K.

BER'AMAL DENGAN HADIETS LENAAH.

WlJi'^ta#i j;$iiqgty
21. Apakah hukum orang yang be/amal dengan hadiets itu ?

J A W A B : 1). Hadiets tersebut itu, artinya :

,,Barang siapa mandikan maiyit, hendaklah ia mand.i, dan
barang siapa pikul maiyit, hendaklah ia berudlu' ".

Hadiets itu ada diriwayatkan oleh Ahmad, Nasai. Tirmidzi,
Abu Dawud, Ibnu Majah, Baihaqi, Bazzar dan Ibnu Hibban.

Tentang derajat Hadiets itu, Ali bin AIMadinie, Imam Ah-
mad, Haakim, Ibnul Mundzir, ada berkata yang maksudnya
,,Tidak ada satupun Hadiets yang shah, tentang -wajib 

mandi
sesudah mandikan orang mati".

1) Ini kalau semata-mata menurut zhahirnya. Tetapi Hadits itudapat
dita'wil (A.Q.).
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Seb,ahagian lain pula, ada yang menganggap Hadiets itu
Hasan, dan ada pula yang anggap Shahieh.-

Sesudah kita mengetahui, beberapa pendapat tnam-imam
ahli Hadiets. marilah kita lihat, bagaimana sesungguhnya ke.
adaan Hadiets itu, shah atau lemah.

Pada pendapat kami, Hadiets itu bertentangan dentan
Hadiets :

{ J+rr . r, ./*,91t7-j,itr U&\L$ J;i.;s,{Sl
Artinya : Sesungguhnya mayit kamu itu, mali dalam keadaan
suci. Olch karena itu cukup bagi kamu, jika kamu cuci tangan
tansan karuu. (H.R. Baihaqie)

Menurut Hadiets ini terang sekali, bahma kita tidak dipe.
rintah mesti mandi atau ber udlu' dalam urusan maiyit.

Hadiets inipun ada yang anggap shah dan ada yang anggap
lemah, sebagaimana hadiets No. 1 itu.

Tetapi selain dari itu, Hadiets No. 1 tadi, bertentangan pula
dengan Hadiets yang diriwayatkan oleh Nasaa'i :

.i#VyJbtltdju,AjtGt,,r't{t js",v,i;ti
Artinya : Dari lbnu'Abbas telah bersabda Nabi s.a.w., ,,Tidsk
diperintah aku ber udlu', meluinkan apabilq aku hendak mendi-
rikan shalat Sahaja".

Maksudnya : Udlu' itu diadakan dan diperintah hanya
buat sembahyang sahaja, bukan yang lain.lainnya.

Sedangkandalamlladiets No.1, ada diperintah ber udlu' buat
memikul orang mati; jadi terang bertentangan

Maka dengan keterangan itu semua, dapat kita katakan,
bahwa Hadiets itu lemah, tidak shah datang dari Nabi s.a.w.

J A W A B : 2). Adapun hukum yang mengamalkan hadiets
lemah itu, sama sahaja dengan orang yang mengerjakan sesuatu
'ibadat yang tidak diperintah oleh Agamanya.
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Tentang mengerjakan satu 'ibadat yang tidak diperintah
dan tidak dicontohkan, Nabi kita ada berkata begini :

(,rrrdr., . J. d .uij 7b\i5 {EA\GSJU
Artinya : Barang siopa keriakan satu 'ibadat yang tidak begitu
suruhan kami, maka ia tertolak. (H.S.R. Bukhari)

Dan

t Q,unb lo.J. et t:1Ui99"ri96Y;'IL
Artinya : Tiap-tiap yang baru (dalam urusan'ibadat) tlu, sesat
dan tiap-tiap kesesatan itu (tempatnya) dalam neraka.

(H.S.R. Muslim dan Nasa-i)

A.K.
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t2
TEI\TAI{G NABI

WAHYU.

Sesungguhnya di-beberapa kitab, kursus, dan tabligh telah
diterangkan oleh guru-guru Persatuan Islam, hal putusnya wah-
yu sesudah Nabi Muhammad s.a.w., tetapi tidak sedikit kami
dapat pertanyaan tentang itu lagi. Ada yang bertanya saja, dan
ada yang sambilkan dengan ayat-ayat yang dibawa-bawa oleh
qaum Dajjal Qadian untuk mengelabui qaum Muslimin.

Karena itu terpaksa kami menjawab juga di sini dengan
jalan Soal jawab supaya mudah dimengerti.

A. Apa arti wahyu pada maksud Agama ?

B. Ialah omongan Allah atau khabar dari Allah, kepada
seorang hamba Nya : Menyuruh, melarang atau menghabarkan
sesuatu' 
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A. Betulkah perkataan orang-orang bahwa sesudah Nabi
Muhammad tidak ada wahyu lagi ?

B. Betul ! karena banyak sekali ftradiets yang menegas-
kan begitu.

A. Coba tuan terangkan !

B. Diriwayatkan oleh Abi Hurairah sabda Rasulullah :

,qq,{igl j,6s LigA 6, g6 . L ;#gti\*A I( f-.lt.*1., .s.,f.C
Artlnya : Tidak ketinggalan dori (urusan) kenabian melainkan
Mubasy-syirat. Shahabat-shahabat bertanya : Apa dia Mubasy-
s.virat ? Sabdanya : Mimpi yang baik. (H.S.R. Bukhari)
Diriwayatkan dari Ummu Kurz, sabda Rasulullah :

(n+g:.!r' | . s. -r. O . ggii*;:ti"A#t
Artinya : Telah habts kenabian, tetapi tinggal Mubasy-ryirat.

(H.S.R. Ahmad dan Ibnu Maiah)

Hadiets-hadiets yang semakna dengan yang tersebut itu,
ter'lalu banyak diriwayatkan dari Anas. Abith-Thufail. Ibnu Ab-
bas, 'Aisyah dan lain-lainnya.

Spmuanya itu memberi arti, bahwa sesudah Nabi Muham-
mad s,a.w. tidak ada wahyu melainkan yang ada ialah mimpi
yang baik.

A. Jadi mimpi yang baik itu sebagian dari pada wahyu ?

Kalau begitu wahyu masih ada ? Nabi juga masih ada ?

B. Meskipun mimpi yang baik itu masuk bilangan wahyu,
tetapi di dalam Agama, orang yang mimpi baik itu titlak terkenal
sebagai Nabi, atau sebagai orang yang menerima wahyu.

Kalau dengan sebab mendapat mimpi itu dikatakan Nabi,
maka di dalam dunia hampir semua manusia jadi Nabi, dan
hamplr semua manusia dapat mengaku dapat wahyu.

A. Bagaimana tuan mengatakan wahyu sudah putus, pada-
hal qaum Ahmadiyah Qadian dan Lahore menga,takan wahyu
masih ada lagi, dengan alasan Qur'an ?

B. Coba tuan terangkan alasan-alasan mereka dari Qur'an.
A. Mereka membawakan firman Allah :

r ro .r3lt. -.i I .',t4ffie;n'C$,,*
Artinya : (Allah) akan menurunkan u,ahyu dari perintahNya
kepadu siapa -tang Ia kehendak. (Q. Al-Mu'min 15)
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Firman Allah :

r r ../t. -i ). rg;$r;tbAlr.A{it:rt
Arlinya : (Altah) akan turunkan malaikat dengan wahyu dari
perintahNya kepada siapa_siapa yang Ia ororrooUrb.An-Nahl 

2)

Ada beberapa banyak lagi fi'il
arti ,,akan" tetapi hanya menunj
saja, dengan tidak tertentu masa,
mudlari' dengan arti madli (telah

B. Diledua ayat itu meskipun ada fi'il mud.lari, tetapi arti-
nye: ,,Allah menurunkan", bukan ,,AlIahakan menurunkan", sebagaimana firman Allah: yuh-
yie wayumitu, artinya:

,,Menghidupkan dan mematikan,,bukan,'
akan menghidupkan dan akan mematikan,'.

Mudlari' dengan tidak pakai
ukkan Allah berbuat begitu
dan ada pula beberapa fi'il
lalu) seperti

abaa,,Yuharrimu'elaihi mul-kh
A'raaf 157 ) artinya : ,,Allah telah haramkan atas mereka ba-
rang yang jelek-jelek" yuhillu lahumuth-thaiyi-
b a a t " (Q. Al-A'raaf 157 ), artinya : ,,Allah telah halalkan
bagi mereka barang-barang yang baik-baik".

Jadi fi'il mudlari' didua ayat yang dijadikan dalil oleh fihak
Ahmadiyah itu bisa dimasukkan dibagian fi'il mudlari' dengan
makna maadli.

A. Bisa dimasukkan disitu, tetapi kalau dimasukkan di
golongan fi'il mudlari' dengan tidak pakai masa, seperti kata
tuan tadi, tentulah berarti bahwa : ,,Allah menurunkan wahyu
disemua masa".

B. Betul begitu tetapi oleh sebab Hadiets-hadiets Nabi ya4g
tersebut di atas tadi telah menegaskan, bahwa wahyu tidak ada
Iagi sesudahnya, maka terbataslah umumnya ayat-ayat tersebut,
ya'ni pada masa ini dan pada masa yeng akan datang, tidak ada
wahyu. Cuma adanya ialah pada masa Nabi kita dan dahulu dari
Nabi kita saja. Di dalam ilmu ushul hal begini dinamakan :

,,Hadiets mentakhshiskan ayat Qur'an", ya'ni Hadiets membatas
arti ayat yang umum.

A. Adakah lain contoh, dari Qur'an tentang Hadiets men-
takhshiskan ayat Qur'an ?

firman Allah:
-its" (Q.Al-
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B. Ada banyak seperti firman Allah: ,,hurrimat
'alaiku mulhaitatu" (Q. A]-Maaidah 3) artinya,
,,Diharamkan atas kamu bangkai", sedang bangkai belalang dan

iiangkai binatang laut tidak-harar,. Karena apa ?. Tid-lk lain
meliinkan kareria.ada hadiets Rasulullah mengatakan llangkai
ikan dan bangkai belalang itu tidak haram dimakan'

Pendeknya ada terlalu banyak Ayat mentakhshiskan Ayat,
dan terlalu banyak Hadiets mentakhshiskan Ayat, dan terlalu
banyak Hadiets mentakhshiskan Hadiets.

WAHYU.

A. Pembicaraan kita tentang wahyu belum habis """"'')
Baik kita teruskan.

B. Cobalah tuan perlihatkan lagi Ayat-ayat yang dikatakan
jadi alasan buat ada wahYu.

A. Mereka membawakan firman Allah :

i j6$":A,fi,';*l';gti,r{(}i,q'i}63;-!$Y
i49 iU"!55'Jj ;; i "!K'g' -il \f ii)!.\'i#1j

( r\ -r. :)er.ot .-;ii}i.etlt
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang berkata : ,,Tuhan
kami , ialah Allah",lalu mereka berlaku lurus, akan turun kepada
mereka Malaikat (yang berkata) : ,,langanlah kamu takut dan
janganlah kamu duka ci to dan hendaklah kamu bersuka ria de-
ngqn .turga yang telah dijaniikan unluk kamu. Karui ini pttnqawal-
pensawat kamu dipenghidupan oun', o\6.ri,irffifl1i"t 

80, 81)

Dengan beralasan Ayat ini, mereka berkata, ada wahyu lagi
sesudah Nabi Muhammad s.a.w., karena di Ayat ini menyebut-
kan, dan Malaikat akan turun kepada orang-orang yang mengaku
Allah dan berlaku lurus.

B. Jawab yang pertama, bahwa di Ayat itu, hanva dite-
rangkan omongan Malaikat saja. Jadi bukan wahyu dari Allah.

Jawaban yang kedua, bahwa kalau tiap-tiap orang yang me-
ngaku Allah sebagai Tuhannya dan berlaku lurus itu, didatangi
Malaikat niscaya disa'at ini (kalau kita perhitungkan 7Vo saja),

1) Lihat Al-Lisan ke 3, halaman I I
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tentu ada 10.000.000 kaum Islam yang dapat wahyu dari Malai.
kat itu dan sekurang.kurangnya Malaikat harus melawat tuan
Rahmat Ali dan tuan Atubakar Aiyub dan tuan Muhyiddin, yang
mengaku diri baik-baik dan lurus.

_ Sebenarnya Ayat ini menerangkan, bahwa orang yang baik
baik yang hampir mati itu, akan d.idatangi oleh malaikat-untuk
menetapkan hati mereka, supaya tidak takut dan tidak duka
cita.

A. Mereka bawa lagi satu keterangan Hadiets yang me.
nunjukkan ada wahyu sesudah Nabi Muhammad s.a.w.,-yaitu
sebagaimana yang tersebut dalam Muslim batrwa Nabi Isa akan
turun dan akan dapat wahyu dari AIIah.

B. Beberapa banyak hadiets Nabi kita s.a.w. menunjukkan
bahwa wahyu sudah putus 1) Ya'ni tidak akan ada
Iagi wahyu dari Allah kepada manusia.

Dengan ini tidak berarti bahwa Nabi-nabi angkatan (be-
numan) dahulu juga tidak akan dapat wahyu lagi, karena Ra-
sulullah sendiri menerima wahyu sesudah berkata putus wahyu.

Jadi teranglah bahwa yang dimaksudkan tidak ada lagi,
ialah wahyu untuk Nabi baru, bukan titlak atla buat Nabi lama.

Misalnya, pemerintah Indonesia berkata : ,,Kita titlak
akan memberi subsidi dan pensiun lagi", maka maksudnya ialah,
bahwa pemerintah tidak akan memberi subsidi kepatla perkum-
pulan-perkumpulan atau untuk urusan-urusan baru.

Atlapun subsidi yang telah lalu buat sesuatu urusan, terus
diberinya.

Begitu juga tentang pensiun.
Yang tidak akan diberi ialah untuk orang baru.
Adapun orirng{rang lama yang sudah pensiun-itu, terus

menerima pensiunnya. Yang demikian ini hanya sebagai per-
bandingan saja.

Karena itu Hadiets kedatangan Nabi Isa dan wahyuNya yang
akan diterima itu, tidak boleh dijadikan alasan untuk ada wahyu
lagi, karena ia Nabi lama-

WAHYU.
A Pembicaraan kita dari hal wahyu belum habis 2). Bukan

kah baik kita teruskan ?

1)
2)

Lihat Al-Lisaaa ko 3, halamao ll.
r ihat Al-Lisaan ke 3 : 11 dao Al-Lisaan ke 5

SOAL JAWAE III

t.
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B : Betul baik. Harap Tuan terangkan lagi alasan-alasan yang
mengatakan ada wahyu sesudah Nabi kita s.a.w. kecuali
wahyu buat Nabi 'Iesa, lantaran ia Nabi angkatan lama.

A : Menurut Surah AaI Imrdn : 42, Allah ada omong kepada
Maryam, Ibu Nabi 'Iesa, dan menurut surah Al-Qashash :

7, Allah ada omong kepada ibu Nabi Musa.

Mengapakah wanita-wanita dari qaum Bani 'Israil dapat
wahyu sedang ummat Nabi Muhammad dikatakan tidak
ada ?

B : Di kitab-kitab Hadiets ada berpuluh-puluh riwayat sabda
Rasulullah, bahwa tidak ada ketinggalan dari urusan kena-
bian, melainkan mimpi yang baik, ya'ni tidak ada wahyu
lagi, melainkan dengan jalan mimpi yang baik. (lihat Al-
Lisan 3 : 11). Jadi nyatalah, bahwa yang mengatahan tidet
ada wahyu itu; Nabi Muhammad s.a,w. sendiri, bukan ora[g

, lain.
Adanya wahyu buat qaum Bani 'Israil, tidak menjadi alasan
buat mesti adanya di Ummat Islam.

Ai: Wahyu tlari Allah kepada hambaNya itu, satu kemuliaan
bagi hambaNya itu.
Mengapakah kemuliaan itu ada pada ummat Bani 'Israil,
tetapi tidak ada pada ummat lslam yang mulia ini ?

B : Allah omong kepada seorang hambaNya itu, tidak meniadi
kemuliaan bagi yang diomongi itu, karena Allah ada omong
pada Iblis sebagaimana Allah omong pada Adam. Apaf,ah
Iblis sudah jadi mulia lantaran itu ?

A : Menurut surah Al-Maidah 111, bahwa Allah ada omong
pa.da-._qhahabat-shahabat Nabi'Iesa. Mengapakah di ummal

. ini dikatakan tidak ada ?

B : Bukan kita yang berkata tidak ada, tetapi Nabi Muhammad
sendiri, seperti yang tersebut di atas tadi.

A : Di waqtu orang bertarrya kepada Ibnu Hajar Al-Haitami
' tentang wahyu yartg akan turun kepada 'Iesa, maka ia

' jawab ,,Ada wahyu", dan ia berkata, bahwa Hadiets: Iaa
wahya ba'die (ya'ni : tidak ada sebarang wahyu sesudah-
ku) itu palsu, dan ia tambah lagi, .bahwi kabai yang me-
ngatakan Jibril tidak akan turun lagi itu dusta.

B : Kami juga- mengakui, bahwa Nabi 'Iesa, akan dapat wahyu
$.en_gan pifq! Vang ia seorang Nabi angkatan laria, sedairg
Hadiets-hadiets Nabi yang mengatakan tidak ada wahyu

, lagi itu, ialah buat Nabi yang ba-ru atau buat lainnya.
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Tentang Hadiets Laa u'ahya ba'die dikatakan palsu itu,
kami tidak keberatan, karena ada berpuluh-puluh Hadiets
lain yang kuat-kuat mongatakau tidak ada wahyu lagi.
Adapun hal turun naiknya Jibril itu, kami tidak perlu ambil
tahu, cuma yang liami katakan, ialah tidak ada wahyu lagi
sesudah Nabi Xlultammad.

A : Ada orang berkata : Ibnul-Arabi sebut di kitab Al-Futuhatul-
Makkiyah, bahrva yang tidak ada sekarang, ialah wahyu
syariat. Adapun wahyu tidak membawa syariat itu, masih
ada.

B : Dengan alasan apakah Ibnul-Arabi berkata begitu ? Ada-
kah dengan alasau Qur'an dan Hadiets ?

Qur'an tidak berkata ada wahyu lagi, Hadiets tidak berkata
ada wahyu lagi, kecuali rnubasy-syilat, yaitu mimpi yang
baik. Sehelum rnembenarkan atau nrenyalahkan perkataan
Ibnul-Arabi, hendaklah kita ketahui dahulu rnaqshud-maq-
shud pelkataan Ibnul-Arabi tentang wahyu.
Orang yang ntembaca kitab-kitab Ibnul-Arabi, akan dapat
tahu, bahwa tiap-tiap wahyu yang datang kepada seorang
Nabi itu, Ibnul-Arabi namakan rvahyu tasy'rie', ya'ni wahyu
syariat :

Kata Ibnul-Arabi di bab yang ke 353 dari Futuh6tul-Mak-
kiyah :

t <1r il,i5 *. iv;^iit,r) tS,6rj. {J*W t
6#V;)us gJlr'\6; J'3 *,liG r$lY;1 tl.$ t

tiJt6'f l33};iti
Artinl:o : Kelahuilalt, bahwa.sanya tidak pernalt sekali-kali da-
tang khabar llohi kepada kita yang menerangkan, bahwa sesudalr
Ra.sulullah .s.a.\'. ada w,ahyu tasy'rie'. Untuk kito tidak lain me-
lainkan ,,wahvu ilham" firmon Allolt : .Sesungguhnt'a telah diberi
waht'u kepadettnu (Muhammad) don kepada orang-orqng yang
dahulu ilaripadanti', tetapi Allah tidak sekali-kali .sebut, bahu'a
sewdalt Nubi Muhommad ada wahyu lagi.

Perkataan itu, dengan terang rnenunjukkan, bahrva wahyu
yang ada scsudah Nahi Muhammad itu, ialah ilham, dan
perkataan itu menolak adanya rvahyu sesudah Nabi Mu-
hammatl s.a.w.
Dan cli bab 5'ang kc 14, Ibnul-Arabi berkata :

cuAt*2*,A"V j'Aiii'$1(t;<ft.)4y)*vGS

+j,iS.V;$v4t
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Artinya : Kasihan Allah kepada wali-wqltNya tidok lain melain-
kan Ia tinggalkan untuk mereka wahyu mubasy-syirat, supoya
mereka nlerasa senang dengan mendapat bau wahyu itu.

Ini mennnjukkan, bahwa wahyu yang masih ada pada pan-
dangan Ibnul-Arabi, ialah rvahyu mimpi.

A : Bisa jadi pada pandangan Ibnul-Arabi, bahwa
dan wahyu mimpi itu untuk wali.wali. Jadi,
Nabi-nabi ada lain lagi.

ilham
buat

B : Ibnul-Arabi berkata di Futuhdtul-Makkiyah bab yang ke 462:

:wbx,&,A'gi -"# #Jt3ti\*!
1*gi'4i#,,;ititY-:';<6i;id

Artinya : Sesungguhnya Allah Ta' ala telah habisi dengan sya-
riat Muhammod s.a.w. itu sekalian syariat. Lantaran ilu, tidak
ada ,sebarang Ra.sul yang membawa syariat sesudahnya, dan tidak
ada sebarang Nabi '-ang cliutus dengan satu syartat buat ia beri-
badat untuk dirinya sendiri.

Maqshudnva, bahwa sesudah Nabi Muhammad titlak akan
ada sebarang Nabi yang membawa syariat dan tidak akan
ada sebarang Nabi yang membawa syariat untuk dirinya.

A : Bisa iadi patla pandangan lbnul-Arabi ada Nabi vang tidak
membawa syariat, tidak untuk dirinya dan tidak untuk
orang lain.

B : Di dalam buku-buku lbnul-Arabi tidak ada Nabi melainkan
dua macam yang tersebut itu, yaitu Nabi yang membawa
syariat untuk umum dan Nabi yang membawa syariat untuk
dirinya sendiri, dan dengan tegas-tegas, dibeberapa tempat,
ia berkata tidak ada Nabi lagi, maupun yang membawa
syariat ataupun tidak dan ia tegaskan pula, bahwa wahyu
yang masih ada tidak lain, melainkan wahyu ilham dan
wahyu mimpi.
Tetapi fihak qaum Dajjal suka ambil sepotong-sepotong tlari
perkataan Ibnul-Arabi dengan mana mereka mengelabui
mata qaum-qaum yang ta' biasa membaca buku lbnul-Arabi.
Kalau qaum dajjal dan pendusta itu berani mengatakan
Ibnul-Arabi menganggap ada Nabi atau wahyu selain dari
wahyu ilham dan mimpi, maka kami suka buat berhadapan
dengan mereka di mana-mana rapat umum.

A : Mereka berkata : Kalau dikata Allah tidak omong lagi
kepada hambanya berarti Allah sudah bisu.
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B Omongan ini, tidak sopan dan tidak menurut fikiran, bah-
kan ialah omongan tukang-tukang penipu dan mengelabui
mata orang.

Kalau seorang omong dengan kita pada satu masa dan se-
sudah itu ia tidak mau omong, apakah dikatakan dia bisu ?
Kalau Allah tidak omong dengan manusia lagi, apakah tidak
ada lain makhluq yang Ia omongi ?

Biarlah kita katakan Allah tidak omong lagi kepada siapa-
pun dari makhluqNya. Dengal itu apakalr berarti Allah
bisu ?

Cobalah orang yang berakal fikirkan ! A.H.

NABI YANG MASIH HIDUP.

S O A L : Saya minta diterangkan Qur'an dan Hadiets yang
mengatakan ada lagi Nabi yang masih hidup, dan harap tuan
terangkan berapa banyak lagi Nabi.nabi yang belum wafal dan
dimana adanya sekarang.

Harap diterangkan supaya saya ber.iman.

J A W A B : Sebelum menerangkan rnas-alair yang tuan tanya,
rasanya, perlu kami terangkan lebrh dahulu beberapa perkara I

1. bahwa pokok Agama kita, ialah Qur'an dan tladiets
yang sahieh, bukan fikiran dan bukan perasaan.

2. bahwa di zaman ini, kalau seseorang membicarakan hal
ada tidaknya Nabi lagi, terpaksa menarik nama Mrrza Ghulam
Ahmad Qadian, Nabinya qaurn Ahmadryalr Lahore dan Qadian,
Iantaran ia mengaku jadi Nabi.

Kalau Qur'an dan Hadiets atau salah satunya menerangkan
sesuatu maka wajib kita terima dan percaya, lvalaupun ltal ttu
luar biasa atau berat pada pelasaatt, seperti wahyu umpamanya.

Semua Nabi-labr mengaku dapat wahyu dari Allah. Hal
menerima wahyu inr perkara ghaib yang ta' dapat kita buktikan
dengan sendiri, tetapi bisa kita terima atau dustakan dengan
alasan-alasan dan sebab-sebab yang lain, sepertr Nabt Muham-
mad, umpamanya, klta terrma perkataannya yang la utusan
Allah, lantaran beberapa rnu'jizatnya, yang salah satunya, ialah
Qur'an. Di dalam Qur'an ada tersebut beberapa perkara yang
fikiran kita memaksa kita mengakui, bahwa Qur'an ini bukan
bikinan manusia :
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a. Susunan omongannya yang ta' dapat ditiru oleh qaurn
yang paling pintar di dalam bahasa-bahasa Arab di waqtu itu,
walaupun sesudah ditantang beberapa kali di dalam Qur'an
sendiri.

b. Isinya tentang tarikh zaman dahulu yang tidak terkenal
di zaman Nabi Muhammad, tetapi di belakang kali terbukti ke-
benarannya.

c. Isinya tentang menerangkan, bahwa penyakit cacar itu,
disebabkan oleh hama-hama yang terbang berkumpul-kumpul.

d. Isinya tentang menemukan, bahwa matahari, bumi,
bulan, dan tiap-tiap sesuatu yang di udara ini ber-edar.

Dan beberapa banyak lagi hal-hal yang terus-menerus ter-
bukti kebenarannya dari satu masa ke satu masa menurut 'ilmu
zaman masing-masing.

Lantaran itu, maka kita percaya, bahwa Nabi Muhammad
itu, betul dapat wahyu dari Alleh.

Oleh sebab Qur'an itu betul dari Allah, maka sekalian apa
yang dikatakan oleh Qur'an itu, kita percaya benar ; dan oleh
sebab Nabi Muhammad itu benar pula utusan Allah, maka seka-
lian khabar yang terang datang daripadanya, kita percaya pula.

Tetapi kepercayaan kita kepada Qur'an ada lebih kuat dari-
pada kepercayaan kita kepada Hadiets-hadiets, lantaran Qur'an
itu, yaqin tercatat dari zaman Nabi sampai sekarang, sedang
Hadiets-hadiets tidak begitu.

Oleh sebab itulah ijma' sekalian ahll lslam, bahwa orang
yang tidak percaya kepada Ayat-ayat Qur'an itu, kafir hukumnya,
tetapi orang yang tidak percaya kepada Hadiets-hadiets walau-
pun sahieh tidak dihukum kafir.

Qur'an dan Hadiets menyuruh kita percaya, lantas kita per-
caya kepada :

1. Malaikat, walaupun pada umumnya ta' dapat kita butti-
kan dengan terang.

2. Hari Qiamat, walaupun harinya belum sampai.

3. Nabi 'Iesaa diperanakkan dengan tidak berbapa. walau-
pun sangat luar biasa.

4. Tongkat Nabi Musaa membelah laut dan menerbitkan
mata air. Walaupun payah diterima oleh fikiran, kebiasa-
an dan perasaan.
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Empat perkara yang kami sebutkan itu, bukan saja diper-
caya oleh qaum Muslimin, tetapi dipercaya juga gleh Mirza
Ghulam Ahmad, malah ia tambah lagi, bahwa Nabi Yahya dipe-
ranakkan dengan tidak disentuh oleh'kekuatan manusia, dan
Mirza ini percaya juga, bahwa Nabi Yunus hidup diperut ikan
beberapa hari.

Sekarang kita kembali kepada urusan Nabi yang masih
hidup. Menuiut ayat ke 158 dari An-Nisaa', bahwa Nabi 'Iesaa
telah diangkat oleh Allah ke hadrat-Nya, sedang dalam Hadiets-
hadiets ada tersebut, bahwa 'Iesaa akan turun.

Semua Hadiets-hadiets di dalam urusan itu, memakai per-
kataan ,,akan turun". Tidak ada satupun dari Hadiets-hadiets
itu memakai perkataan ,,zhahirl' atau ;,akan datang" sedang di
dalam urusan Mahdi semuanya terpakai kalimah ,,akan zhahir",
tidak terpakai kalimah ,,akan turun".

Jadi dari Ayat-ayat dan Hadiets-hadiets nyatalah, bahwa Nabi
'Iesaa itu, telah diangkat dan akan turun.

Bila kita berkata : Ia akan turun, tentulah dia ada di atas.

.fiaptiap tempat yang diluar bumi ini, dapat dikata ,,atas".

Bulan di atas, bintang Mirriekh, Zuhrah, Uthaarid dan lain-
Iainnya, semua itu ,,di atas".

Kalau .orang Islam berkata : 'Iesaa di atas langit dan ia
akan turun, maka-yang mula-mula tertawakan, ialati Ummat
Mirza, karena mereka berkata : 'Iesaa sudah mati dan 'Iesaa
yang dikatakan akan datang itu, ialah Mirza,, Nabi mereka !

Apakah mustahil seorang manusia diangkat oleh Allah ke-
salah satu bintang ? Tidak sekalikali ! bahkan tidak mustahil
Allah mengangkat semua manusia yang disini kesatu alam lain.

Tetapi lantaran tidak kejadian diiradapan mata kita, maka
kita merasa perkara itu terlalu berat.

Kira-kira enam puluh tahun dahulu, kalau kita berkata,
bahwa dalam satu jam, seorang di Bandung bisa sampai di
Jakarta, bukan sahaja orang-orang akan tertawakan, bahkan akan
dikatakan gila.

Tetapi sekarang di dalam setengah jam kita bisa sampai ke
Jakarta dari Bandung.

Kita tidak merasa heran, lantaran kejadian itu, dihadapan
kita
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Tuan boleh fikir, ada banyak lagi perkara-perkara yang
dahulunya orang-orang pandang mustahil teriadi, tetapi sekarang
sudah ada.

Ringkasnya yang jadi alasan bagi kita di dalam urusan aga-
ma, tidak lain, melainkan keterangan dari Qur'an dan Hadiets,
bukan perasaan dan fikiran.

Tetapi ada satu jalan buat orang yang tidak mau percaya
hd turunnya Nabi 'Iesaa, yaitu menolak sekalian Hadiets-hadiets
yang mengatakan 'Iesaa akan turun dengan alasan perkataan
Imam Ahmad bin Hanbal :

.'i € ati,qit #',,,v;,qa =L{#( YY r,)tr,rrrryI!'V,.bS t o f 1 J\aI lj-
Artinya : Tiga kilab tidak ada asal baginya : dari hal perang-
perang, dan keiadtan-kejadtan yang akan datang, dan tafsir.

Ya'ni tidak ada kitab Hadiets yang shahieh tentang cerita-
cerita peperangan dan tentang kejadian-kejadian yang di tung-
gu-tunggu dan tentang tafsir.

Siapa yang berani berpegang dengan perkataan Imam
Ahmad yang sudah memeriksa Hadiets-hadiets rtu, tentulah bisa
ia tolak sekalian Hadiets-hadiets turunnya 'Iesaa.

Kalau sudah ia tolak berarti tidak ada lagi 'Iesaa yang akan
datang, maupun'Iesaa betul-betul atau'Iesaa-'Iesaaan dan diwak-
tu itu, bolehlah ia ta'wiel Ayat yang mengatakan Allah telah
angkat 'Iesaa ke HadlratNya, dan dengan jalan itu, dapatlah ia
berkata : Nabi 'Iesaa sudah mati dan tidak seorangpun Nabi
yeng sedang hidup sekarang.

Adapun anggapan orang, bahwa Nabi Idris dan Khidlir atau
Nabi Ktrrdlir itu masih hidup, tidak ada keterangan yang shah.

Kalau kurang terang, boleh Tuan bertanya lagi. A.H.

IBU BAPA NAB!.

S O A L : Di kitab manakah lersebut Hadiets-hadiets yang me-
ngrtakan ibu bapa Nabi di neraka ? dan harap terangkan pcn-
drpatan luan lentang Ayat ke 19 dari Al-Maa-idah, dan ayat ke
l5 dari Al-lrraa'.

J A W A B : 1). Hadiets-hadiets yang menerangkan ibu bapa
Nabi kita di neraka, boleh tuan periksa kitab :
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101.
79.

275.
268.
296. 4 z 249 - 261. (disini

luas pembicaraannya).
6).Nailul-Authaar 4:164.
7). Soal-Jawab : Illth. 1969 : 765 - 766 - 771 - 772.

ll/th. 1972 : 707 - 708 - 712 - 713.
8). Pembela Islam : 29 : 33 ; 34 : 31 - 34 dan boleh juga

tuan periksa lain-lain tafsir di teutang Ayat :

( r i r i-dJl. C ). U|1*5;i;jx1';,,j;,r|j,; r# ift
J A W A B : 2). Ayat ke 19 dari Al-Maa-idah, berbunyi begini:

,'Ji,i$A,t;,JJt;ul#3YJ;K€i,,\4),3L'q
'i.$*,9,11i9;-ri3i,aiu,,43t;-t:fi):;u\;\4v

Artinya : Hai ahli kitab ! sesunggultnya telah datang kepada
kamu Rasul Kami buat menerangkan kepada kamu diwaktu ke-
putusan Rasul-rasul (khuatir) kamu berkata : Tidak datang ke-
pada kami seorang penggemar dan pengancam. Scsungguhnya
telah datang kepada kamu satu penggemar 1) dan pengancam'),
karena Allah berkua$a atas ttap-tiap sesuatu.

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah utus Nabi Muhammad
diwaktu keputusan Rasul, ialah yang orang-orang sekarang sebut
,,zaman fatrah".

Ada orang berkata, bahwa manusia yang di ,,,zaman fatrah"
itu tidak disiksa.

Alasan buat omongan ini tidak ada, sedang alasan-alasan se-
baliknya ada banyak.

J A W A B : 3). Ayat ke 15 dari Al-Israa', bunyinya :

a, .Y/t

1). Muslim (matan) I :
2). Muslim (syarh) 3 :
3). Abu Dawud 2 :
4). Musnad Imam Ahmad 3 :
5). Tafsir Ibnu Katsir 1 :

Artinya
Rasul.

.6t ,,t.
l:bVj

Dan Kami titlak menyiksa hingga Kami kirim seorane

Pengancam dan penggemar itu, ialah Rasul, yang dimaksudkao disini,
ialah Nabi kita.
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Ayat ini biasanya kita artikan begitu saja, dan sering juga
difaham, bahwa Allah tidak akan 'adzab satu kaum atau sese'
orarrg di akhirat melainkan sesudah diutus seorang Rasul. Jadi
menurut faham ini, bahwa kaum yang belum didatangi oleh
seorang Rasul tidak berdosa, walaupun bagaimaria pekerjaan
mereka, dan kaum Jahiliyah juga ticlak berdosa apa-apa lantaran
mereka belum didatangi Rasul. Dari ini tnereka tetapkan pula
bahrva ibu bapa Nabi kita dan lain-lain yang mati sebelum Mu-
hammad jadi Rasul itu, ahli syorga, bukan ahli neraka.

Faham itu salah, ayat itu sebenarnya buat adzab di dunia,
sebagaimana tersebut di tafsir Khaazin. Jadi ma'nanya, bahwa
Kami tidak pernah menyiksa dan membinasakan satu kaum, me-
lainkan sesudah Kami kirim satu utusan buat mengancam me-
reka dan mengaiak mereka kepada tauhied, dan kepada menurut
perintah Allah. Ya'ni kalau kebanyakan dari mereka tidak mau,
baharu Allah binasakan.

Adapun kaum Jahiliyah yang ibu bapa Nabi kita termasuk
padanya itu, satu kaum yang sudah didatangi oleh beberapa
Nabi-nabi sebelum l'rabi Muhammad, seperti Nabi-nabi Hud,
Shalih, Ibrahim dan lain-lainnya, dan firman Allah :

\ t L o-bv. -i.'. w6{rgtib;rt
Artinya : Dan tidak atla satupun utnmat, melainkan lelah ada
padanta ,seorang (Rasut) pengancam. (Q. S.Fathir 24)

Dan juga Rasulullah ada bersabda dibeberapa Hadiets, bah-
wa barang siapa berbuat begitu dan begini, maka matinya itu
seperti bangkai Jahiliyah.

Sungguhpun keterangan begitu terang, dan ada banyak
Iagi, letapi tuan Anvlar Sanusi dan tuan Ramli, pengarang-pe-
ngarang majallah ,,Mas" alias Mailis Ahli Sunnah model 1356
berkata, bahwa ibu bapa Nabi ttu iadi ahli syorga.

I(ami tidak ada keberatan dari hal orang-orang di syorga
atau neraka dan kami tidak berkeberatan, kalau t. Anwar Sanusi
dan t. Ran:li dimasukkan syorga, tetapi kami perlu kepada ke-
terangan, sedangkan keterangan tidak ada.

Mereka berkata, ibu bapa Nabi di syorga dan mereka pro.
pagandakan hal over pahala kepada orang rnati, dan lain-lain
masalah, tidak lain melainkan karena hendak menarik kaum tua,
supaya berlangganan dengan majallah mereka yang nrenjadi
sumber penghidupan itu.
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Orang yang sudah bercampur dengan tuan-tuan itu, di
Garut, di Leles, di Bandung, rata-rata tau, bahwa mereka itu
tukang jual Agama dengan dunia. Di mana ada fulus tebal, di
situ ada tuan-tuan pengarang majallah ,,Mas".

Ini cara Ahlis Sunnah tahun 1356 !

Satu dusta lagi yang paling besar yang pembaca bisa buk-
tikan, ialah tuan-tuan itu berkata, bahwa tentang ibu bapa Nabi
di syorga, itu ada Hadiets-hadiets yang mutawatir. Subhanallaah !

Naudzubillah minha.
Unjukkanlah Hadiets-hadiets mutawatir dan terangkanlah

siapa berkata mutawatir !

Kami sudah ajak mereka berdebat, tetapi mereka tidak mau,
lantaran mereka tau, bahwa mereka pendusta yang di la'nat
oleh Hadiets-hadiets.

Hanya berani di majallah sahaja, karena dengan menulis
di majallah itu, tidak bisa kelihatan tipu daya dan dusta mereka.

ADAKAH NABI.NABI SETELAH NABI MUHAMMAD 
'O.'.

Ma'na,,lh-di-nash-shiratal musslaqiem".

. # cldg-1, s* - *4 $\4r$^r
S O A L : Kaum Mirzaiyah, Lahorenya dan Qadiannya bcrkata,
Ayet yang lersebul itu arlinya :

,,Pimpinlah kami dl ialan yang lurus, yaitu di ialan orang-
orang yang Engkau lelah beri ni'mal alasnya".

Kala mereka, perkalaan ilu mereka arlikan, bahwa Allah
perintah ktta supaya meminta dipimpin di ialan orang-orang
yeng Allah beri ni'mat atasnya ; dan mereka berkata lagi bah-
vr salu dari pada golongan orang-orang yang Allah beri ni'mat
itu, ialah Nabi-nabi.

Jadi, kata mereka, kita diperinlah meminta supaya Allah
iedikan kita nabi-nabi.

Dengan ini, kala mereka, berarti, bahwa Nabi Muhammad
itu bukan Nabi yang penghabisan, karena sesudahnya masih ada
lrgi Nebi-nabi, sebagaimana Allah aiar kita meminta pangkat ltu.

Harap tuan beri kelerangan, betulkah begitu ?

J A W A B : Tuan tentu sudah tahu, bahwa kaum Mirzaiyah,
Lahorenya dan Qadiannya mengaku, bahwa sesudah Nabi Mu-
hammad tidak akan ada nabi yang membawa syarie'at lagi, se-
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dang nabi-nabi yang membawa syarie'at itu juga satu dari pada
golongan yang Allah beri ni'mat malah inilah golongan yang
paling mulya.

Dengan itu, apakah berarti Allah perintah kita rneminta
supaya ia jadikan kita nabi-nabi yang membawa syarie'at baru ?

Cobalah suruh kaum Mirzaiyah jawab !

Sebenarnya Ayat yang tersebut itu, umum artinya, ya'ni
kita minta Allah pimpin kita di jalan-jalan yang telah dijalani
oleh golongan-golongan yang dapat ni'mat dari Allah, yang mana
berarti jalan yang menyampaikan kita kepada keredlaanNya.

Adapun hal mendapat wahyu, jadi nabi, jadi rasul
yang membawa syarie'at dan yang tidak membawa syarie'at
itu, sungguhpun ni'mat, tetapi lantaran sudah ditutup pintunya
oleh Allah, sebagaimana tersebut di Qur'an dan Hadiets-hadiets
yang Shahieh, maka sudah tentu bukan itu yang kita minta dan
ta' boleh kita minta.

Begitu juga haI beristeri dengan tidak terbatas sebagaimana
yang dijalankan oleh Nabi-nabi yang dahulu kala itu, sungguh-
pun satu ni'mat pada sisi yang suka kepadanya, tetapi oleh sebab
Agama kita sudah membatas, maka bukan ni'mat itu yang kita
minta, dan juga ta' boleh kita minta.

Begitu juga hal jadi muda kembali itu, sungguhpun satu
ni'mat pada sisi yang senang kepada kemudaan, tetapi oleh se-
bab hal itu mustahil pada adat, maka bukan itu yang kita minta.

Jadi, yang kita minta kepada Allah waktu menyebut Ayat
tadi ialah jalan yang lurus yang bisa menyampaikan kita kepada
keredlaan dan keni'matan dunia dan akhirat yang dibenarkan
olehNya, serta tidak mustahil pada adat. A.H.
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DO'A NISHFU SYA'BAAN.

S O A L : Di masiid Jami' Baniarmasin, ada
lebaran do'a nishfu Sya'baan. Bunyinya sebaga
dengan huruf 'Arab :

orang
i beri

l3
D O'A

siarkan se-
kut, tertulis

l) Niat yang perlama, minla paniang umur, karena berbuat
lha'at l<epada Allah, kemudian membaca Yaasien, satu kali.

2l Niat yang kedua, minta terkaya dari pada segala manusia
serta iauh dari pada bala, kemudian membaca Yassien, satu
kali.

3) Niat yang ketiga, minta ditetapkan iman serta mati di dalam
husnul-khatimah, kemudian membaca Yaasien, satu kali.
Maka tiap-tiap habis membaca surah Yaasien sekali, dibaca

do'a ini :

;$3fiigtis"A(,1ffi'iL ";
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Sampai tammal do'a ilu.
Betulkah begitu ?

J A W A B : Do'a itu, biasanya orang-orang baca dengan ber'
kumpul dalam masjid-masjid sesudah shalat Maghrib, pada ma-
lam nishfu Sya'ban (tanggal 15 Sya'ban).

Biasanya mereka baca do'a tersebut, dengan pakai imam
dan suara yang keras.

Terkadang sebelum membaca do'a itu, mereka shalat
dua raka'at. Dan ada pula yang shalat sampai seratus
raka'at. Selain dari itu, mereka hiasi pula masjid-masjid dengan
penerangan-penerangan.

Lantaran pekerjaan-pekerjaan itu, kebanyakan orang sudah
anggap sebagai satu 'ibadat, perlulah kita mengetahui, apakah
ada diperintah oleh Agama kita atau tidak ?

Menurut keterangan yang tersebut dalam kitab Ishlaahul-
illasaajid, aturan-aturan itu, orang adakan kira-kira dalam tahun
448 Hijriyah.

Jadi, dengan tarikh ini, terang bagi kita, bahwa di zaman
Nabi dan Shahabat dan Tabi'ien, tidak ada seorang pun yang
meng'amalkannya. Begitu pula, tidak ada imam-imam )'ang em-
pat meng'amalkannya atau membenarkannya.

OIeh karena itu, patutlah tidak ada contohnya dari Agama.
Hadiets-hadiets tentang malam Nishfu Sya'baan itu, ada dika-
takan dalam kitab ,,ISHLAAHUL MASAAJID", kaca 107, begini:

U A S,o\aii. j A, i# i-#?, J. I
Artinl,u : Tidak ada satuputt Hadiet,s yang shah tentan.g malam
Nishfu Sya'ban.

Malah ada pula ahli Hadiets, yang menganggap, bahwa se-
kalian hadiets-hadiets nishfu Sya'baan itu, palsu.

Tentang do'anya itu, pengarang kitab tersebut berkata
begini :

r :v* C tt : ft,{J ;?, ;;;1.t\ ;ip 3lA G3G'\i1 3
.6r!\i4

Artitrya : Adapun do'a Nishlu Sya'ban yang mashyur itu, tidak-
Iah diriwayatkan dari jalan 1'ang shahieh, dan tidak dari yang
lctinnl'a : do'a ilu han1,q bikinan sebagion dari guru-guru.
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Tentu dari antata pembaca akan ada yang bertanya : Bu-
kankah Agama membenarkan seseorang berdo'a ? Kami jawab:
Memang, selain dari do'a yang sudah tertentu bacaan dan tem-
patnya, diidzinkan juga kita berdo'a. Do'a ini, boleh kita kerja-
kan kapan sahaja kita suka dan dengan bahasa ape sahaia yang
kita mau, ashal kita bisa mengerti.

Sudah tentu; do'e-do'a yang diidzinkan itu, boleh kita kerja-
kan dimana-mana ada keperluan.

Orang yang berdo'a, dengan menentukan malam Nishfu
Sya'baan serta beberapa cara itu, tentu mempunyai keperca-
yaan, bahwa dalam mengerjakannya itu, ia akan mendapat pahala
dan sebagainya. Kalau sekiranya ia tidak ada mempunyai keper-
ceyaan demikian, perlu apakah ia tetapkan mesti berdo'a pada
malam 15 Sya'baan itu ?

Ini berarti ia sudah mengerjakan satu 'amal yang tidak
ada dalam Islam dan tidak dibenarkan oleh Nabi.

Orang yang mengerjakan sesuatu 'amal yang tidak dipe.
rintah itu, dikatakan orang itu mengerjakan bid'ah.

Ringkasnya : Sekalian niat, bacaan Yaasien dan do'a yang
orang-orang kerjakan pada malam 15 Sya'baan itu, sama sekali
tidak ada dalam Agama Islam. A.K.

TERHAPUS DOSA DENGAN BACAAN.

5 O A L : Di kitab Pengalaran Salat ke 4, fasat ke 22 tersebut
cetu Hadiets riwayat Muslim yang artinya : Barang siapa mem.
beca diakhir tiaptiap shalatnya 33 kali SuLtrianal.
walaupun sebanyak buih di laut.

Menurut Hcdicts ini iika sayr shalat satu shalat, lalu
saya baca bacaan-bacaan itu, gugurlah dosa saya. Jadi lidak
pcrlu_ saya_ memikirkan anak yatim dan miskin, dln tidak pertu
saya bertabligh mengaiak orang keagama Allah dan tidak ierlu
lein-lain amal.amal shalih yang tersebul di Qur'an dan Hadilfs.

Harap luan lcrangkan.

J A W A B : Di Pengajaran Shalat tersebut di nootnya telah
diterangkan, bahwa maksud Hadiets itu, ialah Allah akan am.
punkan dosadosa seseorang yang membaca bacaan-bacaan sesu-
dah shalat, asal saja ia tidak mengerjakan dosa besar.
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Jadi yang akan diampunkan, ialah dosa-dosa kecil yang tidak
disertakan dosa-dosa besar.

Dari ayat-ayat Qur'an dan hadiets, kita dapat mengetahui
lagi bahwa ada dosadosa yang perlu bertaubat, dan ada pula
yang bisa terhapus dengan sebab amal-amal baik yang dikerja-
kan oleh orang yang berdosa itu.

Dosa yang perlu taubat, seperti : Mencuri, menipu, judi,
minum arak, berzina, menyakiti manusia, durhaka kepada ibu
bapak, menjadi saksi palsu, dan sebagainya itu dinamakan dosa
besar.

Dosa-dosa yang tidak perlu pada taubat itu, dinamakan dosa
kecil.

Dosa kecil ini dapat terhapus dengan sebab orangnya me-
ngerjakan amal-amal yang baik, tetapi dengan syarat, ia tidak
mengerjakan dosa besar, seperti sabda Rasulullah s.a.w. :

\€:!4rK:!;i#3Klgr""**ur;u.y

, ffii" iit*'* c;i€s(%Grs i
Artinya : Seorang laki-laki Muslim, apabila sampgi waktu sha-
lat lardlu', lalu ia bereskan udlu' buat shalut itu dan (ia beres-
kan) klrusyu'nya dan ruku'nya, tak daput tiada (yang demiki-
an itu) jadi penebus bagi dosa-closa yctng lalu, selama tidak diker'
jakan dosa besar. (H.S.R. Muslim)

Sabda Rasulullah s.a.w. :

' r,\Zi$!' i \#.rj ;tK'r?A5yr,li4i ; #',Jili,.t}",,.s.J.d
Artinya : Shalat yang lima dan lum'ah ke lum'ah, iadi
penebus (dosa-dosa) yang di antaranya, selama tidak dikeriakan
dosa-dosa besar. (H.S. Muslim)

Dari dua Hadiets tersebut, dan lain-lain Hadiets yang se-
makna dengannya, dapat kita ambil keputusan, bahwa amal-amal
baik dari bacaan dan lain-lain itu, bisa jadi penghapus atau pene-
bus dosa-dosa seorang yang telah lalu, asal saja di dalam masa
yang telah lalu itu, ia tidak mengerjakan dosa besar.

Umpamanya seorang mengerjakan shalat Subttlt, ke-
mudian ia shalat Zhuhur, maka dosadosa kecil yang dikerjakan
diantara shalat itu, akan diampunkan oleh Allah ilka ia tidak
mengeriakan dosa besar diantaranya.
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Sekiranya ia mengerjakan dosa besar, maka dosa-dosa ke.
cilnya tidak akan diampunkan.

Jadi orang-orang yang membaca dzikir-dzikir sesudah sha-
lat yang diajarkan oleh Nabi s.a.w. itu, akan diampunkan
dosadosanya yang kecil-kecil. Itupun dengan syarat ia tidak ker-
jakan dosa besar.

Adapun orang yang mengerjakan dosa besar bersama dosa
f,ecil itu, dosa kecilnya tidak akan diampunkan dengan bacaan-
bacaan itu.

Tetapi hendaklah ia taubat, sebagaimana ia taubat dari dosa-
dosa besar ; dan amal yang diperintah itu, hendaklah ia kerja-
kan terus dengan ikhlash mudah-mudahan bisa mengalahkan
timbangan amal yang jahat, atau mudah.mudahan drkasihani
oleh Allah karena firmanlrlya :

( Y^L ?AJ! 3 r. #i Wgit3',\4 J'5=-',3 ;,v;' $Y#
Artinya : Maka (Allah itu) mengampuni stapa yang la kehen-
daki, dan menyiksa siapa yang Ia kehendaki, kmena Allah itu
amat berkuasa atas tiap-ttap sesuatu. (Q. Al-Baqarah 284)

Tambahan pandangen.

Kalau ada yang berkata : ,,Hadiets yang di Pengajaran
Shalat itu tidak menerangkan, bahwa akan drampunkan dosa
kecil seseorang, jika ia tidak berbuat dosa besar. Hanya mene-
rangkan bahwa barang srapa membaca dzikir-dzikir itu, akan
diampunkan ,,dosa-dosanya" maka kami akan jawab : Menurut
Qur'an dan Hadiets, bahwa dosa-dosa itu akan diampunkan de-
ngan taubat dan di Hadiets-hadiets ada tersebut, bahwa orang
yang berbuat amal itu dan ini, akan diampunkan dosanya selama
ia tidak mengerjakan dosa besar. Dari ini kita faham, bahwa
dosa itu ada yang besar dan ada yang kecil, dan kita dapat fa-
ham juga, bahwa dosa kecil itu, tidak perlu kepada taubat dan
dosa besar itu, perlu kepada taubat.

Dari itu, nyatalah bahwa dosa-dosa yang tersebut dihadiets
yang di P.S. itu, dosadosa kecil, bukan dosa-dosa besar.

Kalau kita perhatikan ayat-ayat Qur'an dan Hadiets-hadiets
tentang amal-amal dan tentang keampunan yang dijanjikan,
niscaya kita dapat tahu, bahwa Agama kita ini menggemarkan
manusia supaya berbuat amal-amal baik dengan diberi harapan
dan keampunan dan kurnia dari Allah, dan menjauhkan manusia
dari pada berbuat kejahatan dengan sebab disyaratkan taubat
dengan ancaman-ancaman yang ngeri.
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Manusia yang sudah terdidik atas jalan yang tersebut, de-
ngan cepat akan meninggalkan dosa besar, karena mengekalkan
dosa besar itu, menghalangi dia dari pada dapat keampunan dari
Allah buat dosa-dosa kecilnya.

Orang yang sudah bisa meninggalkan dosa-dosa besar, tidak
payah meninggalkan dosa-dosa yang kecil.

Bisa jadi ada hikmat yang lebih tinggi bagi orang yang lebih
dalam perhatiannya. A.H.

BERTASBIH DENGAN JAR!.

S O A L : Apa hukum sesudah memberi salam drri tiap-tiap
shalat fardlu, mengucap tiga puluh tiga kali ,,Subhtrnrl.
!ah", liga puluh tiga kali ,,Alhamdulillah", dan tiga puluh tlgt
kali ,,Allahu Akbar" dengan menggunakan iari ?

J A W A B : Lantaran Nabi Muhammad s.a.w. perxah menyu-
ruh supaya bertasbih dan lain-lain dengan menggunakan jari-
jari, maka sepatutnya kita kerjakan begitu.

Diriwayatkan :

"?#, 
s irSi:q i'6, J6 .-. 6Ts z4it3i

't: U tj *slffi'Jiy,o ; ; ;As e#u*:a r,

bJy):e_,{b,.t 
u. 4. 3({ ".L! Lt ;*,!#r,i iC,iU

Artinya : Dari Busairah, perempuon kaun Muhajirien, dia ber-
kata, bahwa Nabi Muhammad s.a.w. pernah menyuruh : hen-
daklqh kamu b ert ahlil, b e rt asbih, bert aqdis, dengan' menggurukan
jari-jar i, sesungguhny a jari-jari itu kelai dit anya- dan akii disuruh
berkata-kata.
Dan janganlah kamu lalai dari yang demikian, karena kalau-kalau
nqnti kamu dilalaikan dari rahmat.

(H.R. Ahmad, Tirmidzi, dan Abu O.H$l

HADIAH AMAL.
S O A L : Ada orang berkata, Alif Lam (ol) yang ada

dikarimeh i6yi
dari aYal :

( rr,.* ir i, 67CgV6$Ait;
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ltu isyaratnya kembali kepada or.ng kefir. Jedi, drri Ayrt
ilu, bahwa orang kafir tidak akan dapat mclainkan rpc y.n3
ia lclah kcriakan. Adapun orang lslam, maka dapethh ir rpr
yrng dikeriakannya sendiri, dan iuga apa yang dikeriakan cleh
orrng lain untuknye.

t c L ;A o t . sktri 
"lKcgs; 

j{;(*#' 
{ir{ :At

Itu tidak menafikan amal hadiah, tetapi adalah meqoudnyt,
bahwr amal kita yang unluk kita sendiri dan amal kitr yrng
unluk orang lain ilu, lantaran amal kita iuga, maka kita rkrn
drpat ganiarannya.

Oleh eebab ilu, harap tuan terangkan dengan iclrt brgri.
mana sebenarnya maqsud Ayat.ayat itu ?

J A W A B : Saya akan terangkan lebih dahulu perhubungan
ayat An-Najm 39 yang sebelah atas sambungannya yang sehleh
bawah supaya jelas.

Firman Allah di Surah An-Najm :

3t Y:!A r, eiZ$iaigf,i1, r, 35 +$'i,i( r,'.'3'i3- l)tibti; r" 6i:.J:9H'f itr',, ri,#
ii;ko"*l#,i;Ufi:g:iy

Aninya :
33. Tidakkah engkau lihat orang yang berpaling.

34. Dan ia telah memberi .sedikit, lulu ia berhenti ?

35. Aclakah di sisittyu itu pengetaltuon tentong perkara ghaib,' lalu ia lihat ?

36. Tidakkah dia telah diberi tahu opa yang ada di kitab-kitab
Musa.

37. Dan (di kitab) Ibrahim yang telah menyempurnakan:

38. Bahwasanya satu (jiwa) yang memikul (dosa) tidak akan
memikul (dosa) jiwa yang lain.

39. Dan bahwasanya manusia tidak akan dapat melainkan apa
yang ia usahakan.

40. Dan bahwasanya usahanya itu akan diperlihatkan kepoda'
nya.

41 . Kemudian akan diganjar ia dengan ganiaran yang amat sem-
purna ?
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Maqsudnya bersama keterangan :

Menurut riwayat, seperti yang tersebut di tafsir Al-Baghawi
dan lainnya, bahwa ada seorang Arab masuk Islam, lalu dicela
oleh teman-temannya. Ia jawab : Aku masuk Islam lantaran
takut akan kena siksa dari Allah. Pencela itu berkata : Kasih-
lah kepadaku sebagian yang tertentu dari hartamu, nanti aku
yang tanggung siksa yang engkau takuti itu.

Orang Arab tadi kembali musyrik, tetapi uang yang ia
janjikan tadi ia beri sedikit sahaja lalu ia berhenti, ta' beri lagi.

Inilah maqsud ayat ke 33 dan ke 34.
I(emudian Allah berkata : Apakah si penebus diri dari sik-

saanKu itu tahu perkara yang ghaib dan melihat bahwa dosa
seorang itu bisa dipikul oleh seorang lain ?

Bukankah dia telah diberi tahu isi kitab-kitab Nabi Musa
dan Nabi Ibrahim, bahwa dosa seorang itu ta' dapat dipikul oleh
seorang,begitu juga amal baik seseorang itu tidak akan dapat
ganjarannya melainkan oleh yang mengerjakannya sendiri ?

S O A L : Ya betul ! tetapi yang demikian itu di agama Nabi
lbrahim dan Musa, bukan di agama Nabi Muhammad.

Apa iawab tuan ?
JAWAB: FirmanAllah:

( \YY JJr. -)t.\U/#,1$9#ti4tr#Jii
Artinya : Kemudian, Kami telah beri wahyu kepadamu, bahwa
hendaklah en.gkau turut aganta Nobi lbruhirn yang lurus.

(Q. An-Nahl 123)

Ayat ini menunjukkan bahwa kita orang Islam diwajibkan
turut Agama Nabi Ibrahim yang diunjukkan oleh Nabi Muham-
mad, sedang di agama Nabi Ibrahim ada tersebut, bahwa dosa
yang dikerjakan oleh seseorang dan kebaikan yang diperbuat
olehnya itu, tidak dapat dipindahkan kepada orang lain.

Di bawah ini saya akan terangkan faham-faham orang yang
tidak betul di ayat An-Najm 39 yang dijadikan pertanyaan itu.

1. Ada orang berkata, bahwa ayat An-Najm 39 itu buat
kejahatan ya'ni kejaliatan yang dikerjakan oleh seseorang tidak
akan.-dapat balasannya melainkan yang mengerjakannya sendiri.

Saya jawab : faham itu tidak betul, lantaran dua alasan:
a) di ayat itu ada tersebut an laisa lil-insaani, dengan pakai

laam, bukan pakai 'alaa seperti : an laisa 'alal insaani. Ul-
Insaani itu artinya : buat manusia, ya'ni ganjaran baik
buat manusia.
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'Alal Insaani itu artinya : atas manusia, ya'ni ganjaran
jahat atas manusia. Jadi, Ayat itu buat kebaikan bukan buat
kejahatan.

b) Ayat yang 38 yang sebelumnya itu menerangkan kejahatan
seseorang, ya'ni tidak akan dibalas atas satu kejahatan me-
lainkan orang yang mengerjakannya sendiri.
Lantaran itu sudah tentu Ayat ke 39 yang mengiringkan
itu untuk kebaikan, bukan untuk kejahatan lagi.

2. Ada orang berkata : bahwa ayat ke 39 itu artinya :

seseorang tidak akan dapat ganjaran baik melainkan dari amal-
nya sendiri, tidak dari amal orang lain, tetapi ayat ini sudah
dimansukhkan oleh ayat ke 21 dari surah Ath-Thur yang bunyi :

3 g'v; ;Uy btg( e\i .r,;#)i frgi I ivjLfii
.r,?r43:,

Yang bermaqshud bahwa amalan ibu bapa itu akan menye-
lamatkan anak-anak dan akan mendapatkan kesenangan yang
sama dengan mereka dengan tidak mengurangkan sedikit jua-
pun dari amalan-amalan ibu bapa itu.

Saya jawab : bahwa di dalam Qur'an tidak ada satu pun
Ayat yang mansukh.

Adapun Ayat-ayat dari Ath-Thur itu maqshudnya, bahwa
anak-anak yang belum baligh dari orang-orang yang beriman
yang akan dapat kesenangan di akhirat itu, akan disamakan
derajatnya dengan ibu bapanya dengan tidak sedikitpun mengu-
rangi ganjaran amal-amal ibu bapanya itu.

Ayat ini tidak memberi arti, bahwa amalan ibu bapa itu
dioverkan kepada anak-anaknya, lantaran anak-anak yang belum
baligh itu tentu tidak berdosa, hanya Allah beri mereka derajat
yang sama dengan ibu bapa itu, tidak lain melainkan dengan
kurniaNya.

Ringkasnya ayat An-Najm 39 itu tidak dimansukhkan oleh
Ayat Ath-Thur 21 dan tidak oleh yang lainnya.

Tentang overan pahala dan nasikh mansukh dari ayat Ath-
Thur 21 itu, kami sudah terangkan di kitab Talqien dari kaca
46, dan dikitab Soal-jawab L :283/379.

3. Ada orang berkata, bahwa Ayat itu untuk orang kafir"
ya'ni orang kafir itu tidak akan dapat melainkan ganjaran amal.
nya sendiri. Adapun orang Islam tidak begitu.
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Saya jawab : bahwa faham itu tidak betul, lantaran.
a) Kalau kita tetapkan Ayat itu buat si kafir niscaya berarti,

bahwa si kafir itu akan dapat ganjaran baik, padahal me-
nurut Qur'an, bahwa amalan si kafir itu gugur sama sekali.
Firman Allah :

r o 6-6 LIt 0, .|jrr:_€rrt,^r,lita,fi k U; JA dqi\gKit
Arlinya : Barangsiapa tidak mau beriman, maka gugurlah arnal-
nya dan adalah dia di akhirat dari golongan orang-orang yangrugi. (e. Al-Maa"i,Aan Sl

g\u. A,*';t"; lq43*.6 i # c'g; b;' *a;s
r rrv '111, ,3 ). 63ir:;WbgY\AuFitSr.A';

Arlinya : Barangsiapa cli untura kamu murtad dari Agumanya,
lalu ia mati padahal (tetap) ia kafir, maka gugurlah amal-amal
mereka di dunia dan di akhiral, tlan merekq itu adalah ahlt ne-
raka yang kekal padanya. (Q. Al-Baqarah 217)

,ri x *,3s+ *" 
:::#, :!tr d_,#

Artinya : Mereku itu ialah orung-orang yang kulur kepada ayat-
ayat Allah dan pertemuanNya ; lantaran itu, gugurlah amal-
amal mereka, dan Kami tidak akdn adakan pertimbangan (amal)
ttntuk merekq di hari Qiamut. (Q. Al-Kahfi 105)

b) Menurut sambungan Ayat itu, sebelah atas dan sebelah
bawahnya, tidak sekali-kali menunjukkan buat orang kafir,
tetapi buat ummat nabi Ibrahim dan Musa yang kita juga
diperintah menurutnya.

c) Dengan Ayat itu imam Syafi'ie dan segolongan dari pada
shahabatnya bcrdaliel, bahwa bacaan seseorang itu tidak
sampai kepada seorang lain lantaran bukan amalnya sendiri.
Dengan ini, nyatalah, bahwa pada pandangan imam Sya-

fi'ie bahwa ayat An-Najm 39 itu, tidak mansukh dan tidak buat
si kafir, bahkan buat orang Islam.

Pembicaraan tentang ayat An-Najm itu telah selesai, yaitu
bahwa Ayat tersebut buat orang Islam di agama Nabi Ibrahim
dan Musa dan Muhammad, dan artinya serta maksudnya ialah
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bahwa tiap-tiap seorang tidak akan dapat
dari amalan yang ia kerjakan sendiri, tida
lain.

Sekarang saya hendak terangkan
Yaasien yang tersebut di pertanyaan t

melainkan ganjaran
k dari amalan orang

Ayat
adi.

ke 54 dari surah

Ayat itu artinya : ,,Pada hari ini (ya'ni pada hari Qiamat)
tidak seorangpun akan teraniaya walaupun sedikit, dan tidak
akan diganjari kamu melainkan apa yang kamu telah kerjakan".
Ayat itu dengan terang menunjukkan, -bahwa seseorang tidak
akan dapat melainkan ganjaran baik atau jahat dari amalnya
sendiri.

Lantaran itu, maka amalan kita yang kita hadiyah,kan untuk
orang lain itu tidaklah ia dapat, lantaran bukan amalnya sendiri.

Supaya bertambah terang, saya ulangkan sekali lagi arti
dua Ayat itu, yaitu :

AYAT PERTAIAA.

Bahwasanya manusia tidak akan dapat ganjaran melainku
dari apa yang ia telah kerjakan. (An-Najm 39)

AYAT KEDUA
Pada hari Qiamat, tidak seorang pun akan teraniaya walau-

pun sedikit, dan kamu tidak akan diberi ganjaran melainkan
apa yang kamu telah kerjakan. (Yaasien 54)

Dua-dua Ayat itu lantaran memakai kalimah tidek yang
dikecualikan dengan kalimah melainkan, maka menurut ilmu
bahasa Arab, dinamakan mah-shur, ya'ni terkurung atau terba-
tas, seperti kita berkata : Tidak ada Tuhan yang sebenarnya
melainkan Allah.

Perkataan yang mah-shur itu, menurut bahasa apapun ta'
dapat di kecualikan dengan perkataan yang luar, tetapi kecualian
itu hendaklah ada dari rangkaian kalimah itu sendiri, umpama-
nya saya berkata : ,,Ibu bapa saya sudah meninggal dunia dan
saya tidak mempunyai saudara seibu sebapa melainkan Ali",
maka sipendengar tentu yakin, bahwa saudara saya hanya se-
orang saja, tidak lebih.

Sesudah itu, sekiranya ada seorang shahabat saya atau wakil
saya berkata yang saya ada mempunyai seorang lagi saudara
seibu se-bapa yang bernama Umar, umpamanya, tentulah yang
mendengar perkataan-perkataan ini akan mendustakan atau me-
nyalahkan salah satunya.
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Lantaran apa begitu ? Tidak lain, melaiukan karena per'
kataan saya itu mah-shur.

Lain perkara kalau saya berkata : ,,Saya atla mempunyai
seorang siudara bernama Ali", maka sesudah itu kalau ada
orang berkata yang saya ada mempunvai seorang saudara lagi,
tentu pendengar berkata: ,,Boleh jadi", karena perkataan saya
yang mula-mula itu tidak mah-shur.

Maka sekarang marilah pembaca fikirkan, bisakah iadi satu
fasal yang Allah sudah mah-shurkan itu, ditambah pengecualian
oleh Rasul ? Tentu tidak, Iantaran mustahil Rasul berdusta
atau mendustakan perkataan A1lah.

Oleh sebab itu, maka tiap-tiap Hadiets yang mengatakan
atau menunjukkan sampainya amal seorang kepada seorang itu,
terpaksa kita dustakan, ya'ni kita berkata : fidak bisa jatli Ra-
sulullah ada berkata begitu.

Jadi, kita menolak Hadiets itu bukan berarti menolak per-
kataan Rasulullah. Tidak sekali-kafi ! hanya kita percaya. bah-
wa diantara orang-orang yang menyampaikan kepatla kita itu
ada seorang pendusta.

Menurut qa'idah ushul dan ilmu Hadiets, bahwa Hatliets
shahieh yang boleh diamalkan itu, ialah Hadiets yang shahieh
menurut riwayat dan tidak bertentangan dengan salah satu ayat
Qur'an atau Hadiets yang lebih kuat.

Oleh sebab itu sekalian, maka saya berkata sebagaimana
kebanyakan 'tllama' Mu'tazilah, bahwa dosa seorang itu ta' dapat
dipikul oleh seorang lain, dan amal seorang ta' dapat dihatliah-
kan untuk orang lain ; dan tiap-tiap Hatliets yang menyalahi
ayat-ayat Qur'an ta' boleh dipakai.

Sekiranya amal seorang boleh dipindahkan pada seorang,
sudah tentu boleh kita berjual beli ibadah selagi kita hidup,
dan tentulah orang yang kaya tidak perlu shalat, shaum
dan lainnya, hanva cukup dengan menguphh orang lain menger-
jakan ibadah-ibadah itu untuknya. A.H.
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14
BER.BAGAI MAS'AI.AH

IJAZAH UNTUK 
'YTENGAiAALKAN 

SATU KITAB.

S O A L : Orang lslam awamnya dan alimnya, biasa minta lia-
zeh (idzin) unluk mengcmalkrn suatu bocaan atau kitab. Apa
kclerangannya ?

J A W A B : Tiap-tiap bacaan yang diperintah oleh Agama,yaitu
bacaan Qur'an atau dzikir-dzikir dan lain-lainnya yang berhu-
bungan dengan shalat, hajji, dan lainnya yang diajarkan
oleh Nabi s.a.w. sebagaimana yang tersebut di kitab-kitab Ha-
diets, maka untuk membacanya itu, kita tidak perlu minta ijazah
atau idzin dari siapa-siapa, bahkan tidak ada seorang pun ber-
hak memberi idzin atau tidaknya, karena yang demikian itu hak
Allah dan RasulNya sedangkan Allah dan BasulNya telah me-
merintah.

Adapun kitab-kitab begitu juga, jika isinya dari Qur'an dan
Hadiets yang shahih, maka untuk mengamalkannya tidak perlu
kita minta idzin atau ijazah dari pengarangnya, dan pengarang-
nya sendiri tidak berhak melarang orang membacanya, bahkan
pengarang-pengarang itu mengarang kitab-kitab ialah untuk
dibaca.
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Aturan minta ijazah itu nampaknya, mula-mula diadakan
oleh guru-guru, saudagar-saudagar dzikir dan pedagang-peda-
gang Agama.

Mereka siarkan khabar, bahwa dengan tidak ijazah guru,
tidak shah, tidak manjur, atau tidak ada berkatnya.

Bila orang-orang minta ijazah, maka buat memberi ijazah
itu ada ongkosnya buat tuan kiyai atau tuan guru.

Aturan ini menular (berjangkit) kepada yang lain, hingga
orang-orang suka meminta ijazah buat membaca kitab ini
dan itu.

Yang meminta ijazah dalam urusan ini ialah orang-orang
ahli taqlid atau orang-orang yang masih ketinggalan padanya
bekas-bekas taqlid.

Sebabnya ialah karena tidak menjalankan usaha dan fikiran
sendiri, hanya percaya kepada kiyaikiyai. Kalau kiyai-kiyai bi'
lang kitab ini baik, ya baik. Kalau kiyai larang, ya, tidak di-
bacanya.

Orang-orang yang menjual beli akhirat dengan Agam4 me-
mang perlu mengadakan beberapa macam cara buat keuntungan
diri sendiri, dan 

-dagangannya pula laku, karena di dunia masitl
banyak manusia yang bisa ditipu orang dengan Agama, dengan
itu, dengan ini. A.H.

PELIHARA ANJING.
S O A L : Bagaimana hukum petihara aniing ?

J A W A B : Tentang pemeliharaan anjing itu sudah banyak
saya dapat pertanyaan

Di bawah ini, saya akan terangkan Hadiets-hadiets yang ber-
Itubungan dengan anjing itu di tiap-tiap fasal.

Diriwayatkan :

(1)\r'' ql--ls) v51\#3 Jb99;31,kj66
Artinya : Telah berkata lbnu 'Umar : Sesungguhnya Rasu-
lullah s.a.w. pernah menyuruh (kami) membunuh aniincaniing.

(S.R.Muslim)
(2) 

r.(it 2J3)( "#t 
y _r bt;ij;l, j3i\i6

( p .).,f).,J*,'Stii$
Artinya : 'l'elah berkata lbnu'Umar : Rasulullah s.a.n. pernah
menyuruh (komi) membunuh anjing, hingga ia kirim (khabu) ke-
liling Madinah buat dibunuhnya. (S.8. Muslim)
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(3)

g *i;igiY,'$HG -* i'3:;.4 J'6 JiK^(
ti'. 5 -. . $v,i lp i6 i*5- . e i\A'g of :Pg i

I r*1, ).,r.7, .,L+1),;6'#:AJ
Artinya : Telah berkata Maimunah : Telqh bersabda Rasu'
lullah s.a'.w. : Telah berkata libriel : ,,Kami lidak mosuk ke-
rwnah yang ada padanya aniing atau gambai' maka pda hari
itu mulailah Rasulullah s.a.w. menyuruh bunuh anjing, hingga ia
suruh bunuh anjing kectl. (H.S.R. Nasaie)

(4)

ii.;i!:r;n -,54rlh3V -r, 
pW 3( 1$tii

;5r.'9. ] g iL{i€ L 3lt66we u i6 tb:bti

Artinyo: Telatt berkata ro*'lr# ,' ^r:;#I:fi.r.w. menyuruh (kami) membunuh anjing, hinCga kami bersegera
(mencari) di Madinah dan kelilingnya, maka tidak kami biarkan
satupun anjing melainkan kami bunuh dia, hingga kami bunuh
onjing kepunyaan perempuan desa yang sedang tnenurut dia.

(S.R. Muslim)(s)

,fu- it{-tY;1i4 --, n 5;ir;:6 . . ,vii.rJi
t | . t.,r t - iK$rA$lli:i #t r"iZi-'(#,
Artin;-a ; Telah berkata tbnu'Abbas Muka Rasuluilah
s.a.w. perintah (kami) membunuh unjing, hingga pernah ia suruh
(kami) bunuh anjing penjaga kebun yang kecil dan ia biarkan
anjing penjaga kebun 7,ang 6ssor. (S.R. Muslim)
(6)

,4ttttt ' .' Telah berkala Ibnul-Mughaflal
pe,truh menyuruh (kami) membunuh anjing

Rasulullah s.a.u,.
kemudian sabda-
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nya" Apa sebab orang-ora,rg itu suka kepada anjing !''. Kemu-
dian Rasulullah bolehkan anjing buruan dan aniing penjaga kam-
bing. GI.S.R. Muslim dan Nasa'ie)
Sabda Basulullah s.a.w. :

(7)

'* #ritr,i i,'V36i i )3 3 "A66;Vt )e,.)..,f .C, .V!;fi,ij?#,
Artinya : Barangsiapa memelihara aniing yang bukan buat bu-
ruan dan bukan penjaga binatang ternak dan bukan penjaga
bumi, maka sesungguhnya berkuranglah dari ganiarannya liap-
tiap hari (seberat) dua biji saga. (H.S.R. Muslim)
(8)

i6i;i.Y';V*.*';4.qa$539$ii'6
r -'_rtjll:P.)..f.C
Artinya : Barangsiapa pelihara anjing, kecuali unjing buruan
atau (anjing penjaga) tanaman atau (anjing penjaga) binatang
ternak, maka berkuranganlah amalnya tiap+tap hari (seberat) biii
saga. (H.S.R. Muslim dan Nasa'ie)
(e)

. ift. ;; 3 r$ r,# \t?{; tt ;j u ;J,{ G'ii,6
(0u.ir!, li)..f.C

Artinya : Barangsiapa pelihara aniing yang tidak berguna bagi
penjaga tannman atau binatang pelihara, maka berkuranganlah
amatnva saban hari (seberat) ,r,,r*f:{h. 

Muslim dan Nasa,ie)

(10)

$tefir;;y*r;fiX,4*'Wi#sl$.u
( {ijur .t.-r.C, .&5';lE;-d$$

Artinya : Ttdak ada satu ahli rumah yang memeliltara anjing
melainkan akan kurang amal mereka tiap-tiap hari seberat biji
saga, kecuali anjing buruon atau anjing penjaga tanaman alau
anjins penjaga kambins. (H.S.R. firmidzi)
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(1 1)

Yqrilb'i\8g,!;;\ii<i,i*Lgt5,.lt,l
( firl .s.,f .Ct.)4.i/

Artinyo : Sekiranya anjing-anjtng itu bukan satu daripada um-
mat, niscaya aku suruh bunuh dia semuanya, tetapi bunuhlah
daripadanya tiap-tioD yang hitam terus, (H.S,R. Tirmidzi)
Diriwayatkan :

(12)

U;ii(,'i 5W5qV$6, r r"ly)(/1lr)ij(
,'sSi$i. s iV,,;i 4, W(&,:i,.6,
r r[...rrl r,,f d. !"{;}/$V e($W #,r.;;1\' Ki;
Artinya : Telah berkata labir : Rasulullah s.a.w. pernah pe-
rinlah kami memburuth liap-tiap anjine, hingga seorang perem-
puan datang darl desanya dengan onjingnya, lalu kami bunuh
dia ; kemudian Rasulullah s.a:w. larang (kami) membunuhnya
dan sabdanya : Bunulilah anjing hilam terus yang mempunyai
dua tumpuk (putih di sebelah otas matunya), karena ia ttu syai-
than. (H.S.R. Ahmad dan Muslim)

Sesudah memperhatikan perkataan-perkataan dan pendapat
'Ulama' ditentang Hadiets-hadiets pemeliharaan anjing itu, dapat
saya membikin pemandangan begini :

Menurut keterangan yang ke l, 2, 3, dan keempat, bahwa
pada permulaan kali, Rasulullah s.a.w. ada memerintah supaya
anjing-anjing itu dibunuh.

Menurut keterangan yang ke 5,6,7,8, 9 dan ke 10, bahwa
bersamaan dengan perintah suruh bunuh itu, dan juga sesudah
itu, Rasulullah s.a.w. ada kecualikan :

l. Anjing penjaga kebun, sawah, ladang,
2. Anjing penjaga binatang piaraan dan
3. AnJing yang dibuat buru binatang.

Dengan itu, berarti bahwa sekalian anjing yang bukan buat
salah satu dari tiga urusan yang tersebut, dilarang dan disuruh
bunuh.

Menurut keterangan yang ke 11 dan ke 12, bahwa sesudah
itu, Rasulullah ada melarang orang-orang membunuh anjing,
kecuali yang hitam terus atau yang hitam terus bertumpuk putih
sebelah atas matanya.
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Dengan ini berarti, bahwa anjing yang boleh dipelihara itu,
ialah untuk urusan-urusan yang tersebut sahaja.

Adapun buat urusan yang lain dari itu, seperti buat se-
nang-senang, buat main-main seperti di wayang, circus, dan lain-
Iainnya, dilarang, tetapi tidak boleh dibunuh, karena menurut
perintah yang akhir sekali, bahwa yang boleh dibunuh itu hanya
anjing hitam terus atau anjing hitam terus bertanda putih di-
sebelah atas matanya.

Di bawah ini, saya atur beberapa soal jawab tentang bebe-
rapa perkara yang perlu.

S O A L : Di keterangan yang ke 3 tadi ada tersebul, bahwa
Melaikat tidak masuk kerumah yang ada padanya aniing. Apa
arli perkalaan itu ? Apakah berarli, bahwa kalau seorang mt-
suk ke rumah yang ada aniing, lantas Malaikat hafazhah (penga-
wal) atau Malaikat yang dinamakan Kiraman Katibin itu tidrk
akan lurut masuk ? Dan apakah Malakal.maut iuge lidak akan
masuk mengambil iiwanya apabila sampai alalnya ?

JAWAB: Sekiranya Hadiets-hadiets itu betul-betul Sahih
dari Nabi s.a.w., maka artinya pada pandangan saya, ialah bahwa
yang tidak akan masuk ke rumah yang ada anjing itu ialah Ma-
laikat yang diutus oleh Allah buat urusan-urusan yang tidak
tetap dan tentu, seperti Malaikat yang membawa wahyu atau
yang membawa tabsyiel, yaitu khabaran baik atau keteguhan
hati di dalam agama Allah.

Adapun Malaikat hafazhah, maka pada pandangan saya me-
reka tidak akan ketinggalan sebagaimana Malakal-maut tidak
akan mundurkan pekerjaannya lantaran ada anjing, karena kita
Iihat, bahwa orang yang dirumahnya ada anjing itu tidak ter-
luput daripada mati.

Dan juga perkataan Jibriel : Laa Nadkhulu itu bisa diar-
tikan ,,kami ta' suka masuk". Maka perkataan ,,ta' suka masuk"
itu tidak begitu berat, berlainan dengan perkataan ,,tidak mau"
atau ,,tidak boleh".
S O A L Menurut Hadiets-hadiets di Bukhari, Muslim dan
lainnya bahwa Jibriel pernah berianii kepada Rasulullah hendak
datang berlumpa besok pagi, tetapi lanlaran ada aniing, make
keiadian Jibriel mungkir ianiinya, dan bisa iadi iuga Jibricl
lidek masuk buat sampaikan Wahyu dari Allah itu lantaran ada
aniing. Bolehkah yang demikian ?

J A W A B : Bisa jadi Allah telah idzinkan Malaikat mungkir
janji atau lambat sampaikan perintah lantaran ada anjing di ru-
mah yang hehdak dimdsukinya itu.
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S O A L : Mcnurut Hadiet+hadictr Bukhari dan Muslim den
lrln.lrinnyr, bahwa Rasulullah pernah cuci temprt bckac duduk
atcu lldurnyl aniing, padohal mcnurul riwoyat-riwtyal, brhwr
di zaman Nabi, anjing-anling keluar masuk di Masiid Madienah.

l/lcngapakah Rasututlah cuci bekasnya itu ?

anjing itu ta' dapat
Basulullah cuci itu

J AWA B: Rasulullah cuci tempat bekas
saya tegaskan sebabnya, tetapi rasa-rasanya
lantaran busuk baunya.

S O A L : Bolchkah kita piara aniing untuk meniaga tytm,
b.bck, atau lain-loin binatang piaraan ?

J A W A B : Di qias dari keterangan ke 5-10, nyatalah meme-
lihara anjing untuk yang tersebut itu tidak terlarang.

S O A L : Bolehkah kita pelihara aniing unluk meniaga rumch
yang kita takuti akan gangguan pencuri ?

J A W A B : Di qias dari keterangan-keterangan tersebut, tidak
ada halangan seorang memelihara anjing untuk menjaga rumah-
nya, tetapi hendaklah di luar rumahnya, jangan di 4alam rumah,
Iantaran ada banyak keterangan yang Rasulullah tidak bolehkan
adanya anjing di dalam rurnah.

S O A L : Bagaimana hukum seorang pelihara aniing untuk
moniaga dirinya daripada serangan binatang-binclang buas um.
pemanya ?

J A W A B: Di qiaskan dari keterangdn-keterangan tersebut,
lebih utama bolehnya, karena apabila dibolehkan kita piara an-
jing untuk menjaga binatang, sudah tentu lebih utama manusia.
Tetapi hendaklah betul-betutr karena Allah ! Jangan mulut saja
berkata begitu tetapi sebenarnya ia suka kepada anjing dengan
ada sebab'atau tidak ada sebab yang tersebut.

Tetapi sekalian pemeliharaan itu hendaklah di luar rumah,
bukan di dalam rumah.

S O A L : Bagalmana aniing polisi yang dipelihara unluk mc-
nangkap pencuii ?
J A W-A B : Anjing polisi itu kalau lihat pada faedahnya da-
pat diqiaskan dari keterangan yang tersebut, dan dapat juga
dimasukkan dalam golongan anjing buruan yang dibolehkan kita
memeliharanya.
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S O A L : Bagaimana hukum lrlam kalau ada aniing gila ?

J A W A B : Kalau kita perhatikan larangan Rasulullah dari-
pada menggunakan air bekas jilatan anjing, dan jika kita perhati-
kan usaha Rasulullah dan Shahabat-shahabatnya buat menghabis-
kan anjing dapatlah kita berkata, bahwa memang Islam hendak
menjauhkan manusia daripada bergaul dengan anjing, karena
takut kalau-kalau kebetulan anjing itu berpenyakit.

Pada pandangan saya, setelah melihat Hadiets-hadiets Ra-
sulullah di tentang anjing dan di tentang lain-lain binatang yang
membahayakan kita, tidak mengapa kita bunuh anjing gila, bah-
kan lebih baik atau mesti kita bunuh dia.

RINGKASNYA :

1. Ada perintah supaya kita bunuh tiap-tiap anjing hitam terw
atau hitam terus yang bertanda putih dimukanya.
Sebabnya, bisa jadi, lantaran menakutkan anak-anak, bah-
kan tempo-tempo menakutkan orang tua.

2. Boleh kita pelihara anjing untuk menjaga rumah, sawah,
Iadang, kebun, tanaman dan sebagainya, dan untuk menjaga
binatang peliharaan kita, seperti ayam, bebek, kambing, sa
pi, dan sebagainya.

8. Boleh kita pelihara anjing untuk menjaga d.iri kita, untuk
memburu binatang atau pencuri, perampok, d,an sebagainya.

4. Malaikat yang lain dari penjaga kita dan selain dari Mala-
kal-maut tidak mau atau tidak akan masuk ke rumah yang
ada anjing.

5. Bekas anjing itu baik dicuci bersih.

6. Sekalian macam pemeliharaan anjing yang dibolehkan itu
hendaklah dipelihara di luar rumah dengan mengadakan
satu tempat yang terpisah sendiri, tidak boleh di dalam
rumah. A.H.

CARA JIN BERAGAMA

S O A L : Nabi kita dirasulkan bual manuria dan iin. Sepening.
gal Rasulullah s.a.w. kita bcrpegang Qur'an, Sunnah, dan lain-
lainnya. Tetapi bagaimanakah halnya iin-iin ? Dcngan apakah
mereka berpegang ?

1186



J A W A B : Menurut surat Al-Ahqaf. 29-32, bahwa Allah ki.
rim segolongan dari jin kepada Nabi kita s.a.w. untuk mende.
ngarkan Qur'an. Walrtu mendengar itu, mereka menyuruh qaum-
nya itu diam dan memperhatikan. Setelah selesai, mereka pergi
kepada kaum mereka, menghabarkan bahwa mereka baru men-
dengar satu kitab yang diturunkan sesudah Musa, mengajak ke-
pada jalan yang lurus, dan mereka ajak qaum mereka supaya
beriman dan mereka berkata: Siapa-siapa yang tidak mau ber-
iman itu akan sesat.

Di surah Al-Jinn ayatl-4 diterangkan, bahwa mereka dengar
Qur'an lalu beriman. Di antara mereka ada yang baik dan ada
yang jahat, ada yang Muslim dan ada yang kafir

Dari keterangan-keterangan itu kita dapat mengerti, bahwa
jin itu tentang beragama sama dengan kita ; ada yang salah
dan ada yang betul.

Menurut ayat ke 14 dari surah Saba', bahwa jin-jin itu tidak
mengetahui perkara gaib.

Karena itu semua, maka sepeninggal Nabi kita, jin-jin itu
seperti kita juga tentang urusan Agama: Atla yang berpegang
kepada Qur'an dan Hadiets, dan ada yang lain-lain macam, dan
kami percaya bahwa banyak pula ahli taqtid di antara mereka,
karena mereka sama dengan kita, tidak tahu perkara ghaib yang
tersimpan di sisi Allah. A.H.

MENGADAKAN BIOSKOP.

S O A L : a. Orang-orang yang mengadakan bioskop derml,
apakah tidak berarti mengadakan satu pekeriaan yang membawa
kepada ialan ma'shial, seperti ada gambar wanita-wanita yang
setengah bertelaniang dan bercium.ciuman, yang kesemuanya
itu sudah tentu sebahagian besarnya membawa kepada kerusakan
akhlaq si penonton ?

b. Menonfon bioskop itu, apakah tidak dapat kita qiaskan
kepada salah satu larangan Allah di bahagian lain, karena menilik
kepada madlaratnya ?

Betul tidak ada larangan yang pasti dalam lslam lerhadap
bioskop itu, lantaran pada masa Rasulullah belum ada, lelapi
pelanggaran yang lain yang dapat dimasukkan kebahagian itu

::i,^::: ::nru 

ada; harap tuan turuns periksa'
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Dan lagi menilik kepada keada'an bioskop itu adalah sc-

bagai satu rumah perguruan bagi bangsa kita untuk belaiar ke.
iahatan, terutama bagi golongan pemuda dan pemudi.

Lebih-lebih lagi di waqtu penonlon-penonton itu ada lercam-
pur pula qaum wanita, walaupun di dalamnya difabiri, telapi
di waqtu mereka hendak masuk dan keluar dari gedong bioskop
itu ta' dapat tidak bersintuh atau berpandang-pandangan muka
mereka ; tempoh-tempoh salah salu dari pada mereka ada yang
berharum-haruman yang membawa kepada keinginan salu sama
lain, lebih-lebih setelah melihat gambargambar yang dipermain-
kan di dalam panggung itu.

c. Oleh menilik keada'an pakeria'an bioskop itu adalah
salu pekeria'an yang sekurang-kurangnya menarik kepada keia-
halan, betapakah uang pendapatan yang begitu kita masukkan
kepada salu masiid sebagai rumah suci ?

J A W A B : Segala sesuatu urusan keduniaan itu halal, ke-
cuali vang diharamkan dengan alasan Syara'.

Sekalian macam pertunjukan (tontonan) itu urusan kr:dunia -

an dan pada ashalnya halal. kecuali yang diharamkan oleh Syara'.

Bioskop itu satu pertunjukan (tontonan). Tidak dapat kita
haramkan melainkan dengan alasan.

Alasan (nash) buat mengharamkannya tidak ada.

Melihat wanita yang bukan mahram, terutama melihat 'au-
ratnya, betul haram, tetapi tidak ada keterangan tentang haram
melihat gambarnya ; karena kalau seorang dapat melihat se-
orang rvanita, kemudian pada satu ketika ia gambarkan wanita
itu di angan-angannya, tidak ada alasan buat mengharamkannya.
Sekarang kita lihat tentang kerusakan akhlaq yang bakal timbul
dari pertunjukan itu.

Memang sudah dan ta' dapat diingkari bahrva pertunjukan
bioskop itu 'umumnya merusak.

Kerusakan akhlaq ini sebahagian besarnya terdapat di go-
longan wanita dan anak-anak dan pemuda-pemuda.

Lantaran itu, tidak patut dan tidak boleh orang Islam me-
ngadakan pertuniukan bioskop yang gambarnya membawa ke-
pada kerusakan akhlaq, dan wajib atas kerajaan Islam mela-
rang yang demikian dengan sekeras-kerasnya.

Di negeri-negeri Europa, di Asia, di tiap-tiap negeri, diada-
kan sensor l.ruat film yang datang dari luar, dan ada pula film
yang tidak boleh ditonton oleh anak-anak yang belum baligh.
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Sensoran itu tentulah berlainan satu tempat dengan lainnya,
dan berlainan pula negeri merdeka dengan jajahan.

Tetapi semua sensoran itu, lantaran takut rusak akhtaq
yang bakal mengganggu keamanan negeri.

- Adapun kerusElran-kerusakan yang lain ttari itu hampir tidak
diperdulika4. Sekarang kita kembali lagi kepada hal menonton.

Pada pandangan saya, wajib ibu bapa awas betul-betul, ten-
tang memberi idzin bagi anak-anak buat menonton, terutama
analt-anak yang bershifat penurut dan lekas tertarik.

Adapun orang yang bisa mengambil pelajaran dari tontonan
itu; tidak ada halangan.

Buat orang yAng pandai mengambil pelajaran, tidak ada film
yang tidak baik, karena kalau ada kelakuan jelek, ia jauhi; dan
kalau ada yang baik, ia tiru.

Sesudah itu, perlu pula kita menimbang tentang pergaulan
yang terdapat di bioskop itu.

Bioskop itu ialah satu tontonan yang ta' dapat kita katakan
terlarang dengan muthlaq (semata-mata) tlan tidak dapat pula
kita pandang baik. Tetapi hukumnva itu boleh diiatuhkan sesu-
dah melihat isi gambar dan kekuatan masing-masing penonton.

Jadi, tempat bioskop itu sama dengan pasar atau rumah
orang kerja kahwin.

Orang-orang yang di tempat-tempat itu, wajib memelihara
mata dan kelakuan masing-masing.

Lantaran itu semua, maka uang yang kita dapat dari bioscop
itu tidak dapat dikatakan haram dengan ithlaq (semata-mata).

Paling bisa, kita hukumkan uang syubhat.

Di zaman ini tidak jadi masjid kalau kita mahu tunggu uang
I00% bersih.

Kalau kurang terang boleh tuan ulangkan lagi pertanyaan.

Tetapi hendaklah tuan ketahui, bahwa lantaran tidak ada
nash yang terang, jadi terpaksa pertimbangan 'aqal-lah yang ba-
nyak mengambil bahagian di dalarn jawaban yang akan datang.

A.H.

HASIL BIOSKOP BUAT NAASJID.

S O A L : Di Negeri saya ada bioskop (gambar hidup).

Bolehkah kita iadikan pendapatan salu matam unluk derma
mendirikan masiid 
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Apakah orang yang nonton ilu dapat pahla, kalru ia
niat hendak derma karena Allah ?

J A W A B : Di dalarn urusan ini, kami tidak dapat keterangan
yang mengharamkan.

Oleh sebab itu, tidak ada halangan kalau hasil itu diderma'
kan buat masjid.

Adapun penonton itu, oleh sebab mengeluarkan uang bu-
kan semata-mata karena Allah, tetapi ada pakai karena lain,
yaitu buat nonton, maka pada pendapatan kami, tidak jadi
'amal, sebagaimana tersebut di Hadiets :

,4*J { it b c; +!i i u36tt: lM$ "H36
, 36',r6 #31 3< rLjyr,#.1i,ft;i.#
'*A:;'94'{i 63is i*i t i i 6E n ('

Artinya : Bertanya seorang laki-laki : Ya Rasulallah ! se-
sungguhnya (apa hukum) saya turut perang karena Allah dan
juga karena hendak dipuji keberanian saya?
Maka Rasulullah ,s.a.w. tidak jawab apa-apa kepadanya hing-
ga turun lirnton Allah (yang artinya) : ,,Barangsiapa percaya
vang ia akan mengltadap Tuhannya, hendaklah ia mengeriakan
'amal tang baik, dan janganlah ia menyekutukan siapapun de-
ngan Tuhannvo lentong mengerjakan perintahNva.

(H.S.R. Haakim)

Hadiets ini menerangkan, bahwa orang-orang yang menger-
jakan sesuatu karena Allah dan iuga karena lainnya itu, tidak
diberi ganjaran, lantaran tidak dipandang sebagai'amal karena
Allah.

Orang-orang yang mau berderma itu, kalau betul karena
Allah ; mengapakah tidak berikan sahaja uang itu dengan tidak
datang menonton, supaya 'amalnya itu jadi semata-mata karena
Allah ? A.H.

UANG MEMBIKIN MASJID.

S O A L : Di negeri-negeri kami, pemerinlah ada memungut
bea dari karet. Sabahagian dari uang bea ilu, diberikannya ke.
pada anak negeri buat membikin atau membetulkan masiid.

Ada sebahagian dari 'Ulama' berkata: ,rHaram diterima
uang itu, lanlaran uang haram".
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Ada pula yang berkata : ,,Tidak boleh diterima uang ilu,
lanlaran yang memberinya tentu tidak ikhlash".

Kami harap tuan terangkan pendapat tuan-luan di dalam
mesalah lersebut.
J A W A B : Orang-orang yang menganggap uang bea haram
itu, barang kali lantaran memandang bea itu bukan zakat dan
juga dipungut dengan tidak ridlanya pembayar-pembayar bea itu.

Kalau betul begitu, berarti uang tersebut, pada pandangan
rnereka, haram buat pemerintah.

Baiklah, biarlah dipandang uang itu haram, tetapi menga-
pakah tetap drpandang haram juga yang drkembalikan buat ke-
perluan orang Islam sendiri ?

Kalau seorang merampas hak kita, maka hak itu jadi hararn
buat dia, tetapi kalau ia kembahkan semua atau sebahagiannya,
apakah haram juga kita terima 'l

Sampai sekarang kami belum berjumpa satu keterangan
yang menunjukkan tidak shah satu tempat jadr masjid kalau
terbikin dengan uang yang bercampur haram, atau uang orang
yang tidak ikhlash.

Orang yang memberikan uang hararn buat sesuatu 'amal
dan orang yang menderma dengan tidak ikhlash itu, kalau di-
katakan tidak dapat ganjaran, mcmang betul.

Ditentang mas-alah membikin rnasjid itu, maupun ada ke-
terangan atau tidak, tetap kami berpendapat, bahlva uang bea
karet yang diberikan buat mentbetulkau atau membikin masjid
itu, halal diterima lantaran memang uang orang Islam, kembali
kepada .orang Islam. A.H.

RIBA BANK.

S O A L : Bagaimana hukum menerima renten dari bank ke'
punyaan bangsa kafir, dan bagaimana dari bank bangsa lslam ?

J A W A B : Di P.L No. 51, 52 sudah saya terangkan urusan
riba atau renten. Harap tuan periksa.

Kelebihan yang kita terima rlan bank bangsa apapun, asal
saja secara yang ada sekarang ini, ta' dapat drkatakan haram,
malahan tidak mau terima renten dari bank itu. dapat dipan-
dang salah lantaran melepaskan hak kita cli bukan tetnpatnya.
Sekurangnya uang itu boleh ia kasikan kesekolah-sekolah Islam.

Kalau seorang merasa uang itu kotor, rnaka diharap ia ka'
sihkan untuk mengurus kakus-khkus dari rumah-rumah yatim
atau sekolah-sekolah Islarn Biar kotor dengan ko-
t o r. A.H.
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HUTANGKAN PADI.

S O A L : Bagaimena hukum menghulangkan padi salu dacin
dengan pcrianiian bayar salu setengah dacin pada waktu me'
ngelamnya ?

J AWAB: Menghutangkan 1 dacinpadi dengan perjanjian
dibayar 172 dacin, itq sepanjang pengetahuan saya, tidak ada
larangan dari Agama, ashal sahaja dalam urusan itu, tidak
ada paksaan atau perjanjian yang bisa memberatkan dan mence'
lakakan kepada yang berhutang.

Tambahan pula ada diriwayatkan :

aii i'Aii'i; *J !* --44vX(, r.'46,
( les =ttd!-rtl ).J,)

A_rtinya : Telah berkala tilOir : ,,Saya pernah datang kepada
Nabi s.a.w. sedang Nabi ada berhutang-iepada saya,-maka ia
bayar kepitda.saya dan ia tambah'!,

(S.R. Ahmad, 
-Bukhari 

dan Muslim)
Diriwayatkau :

UGqrLt e. . J .Wj,;;;,-t,'i;-'ifi$u
, + i"Art *1. s.,f , lrti6 *446,{16. JGi S-,
Artinya : Telai berkara Abu Hurairah : Rasulullah s.a.w.
pernah pinjam satu onta, latu ia bayar satu onta yang lebih
baik umurnya dari (yang ia pinjam) itu, sambil berkata t ,,Se-
baik-bqik orang dari antara kamu, ialah orang-orang yang paling
baik cara bayar (hutangnya)". (S.R. Ahmad dan Tirmidzi).

;uiy:!.i "1u9, J:6 Ci- tgiti ikyv
( 
^:viJJr 

t .6;*9iA'jA;W
Artinya : Dari Isma'il bin Abt Khatid dari bapanya, ts ber-
kata : ,,Hosan'bin Ali bin Abi Thahb pernah bayar hutangnya
kepada saya, serta ia tambah kira-kira delapan puluh dirham"-

Riwayat-riwayat ini saya sebutkan ai sirlflillHlt?:ff ffil
tuk menunjukkan, bahwa Nabi dan Hasan ada pernah bayar hu-
tangnya lebih dari yang mereka pinjam.

Dari riwayat-riwayat tersebut kelihatan, bahwa Nabi dan
Hasan membayar lebih itu, tidak dengan pakai perjanjian,
hanya terbit dari kesukaan mereka sahaja.
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Oleh karena itu, 'Lilama'-'ulama' berpendapat. bahwa mem-
bayar hutang lebih dengan pakai perjanjian, tidak boleh, karena
kata mereka, masuk bahagian riba'.

Pendapat seperti ini, belum saya dapati keterangannya
dari Qur'an atau Hadiets.

Tentang riba' diharamkan itu, kita akui, tetapi riba' yang
ada mempunyai beberapa shifat, sebagaimana yang diterangkan
dalam kitab ,,RIBA", keluaran ,,Persatuan Islam".

Jadi, tidak tiap-tiap kelebihan itu, masulr bahagian riba' yang
diharamkan oleh Islam.

Lantaran itu, pendapat saya, bahwa bayar hutang lebih
dengan pakai perjanjian atau tidak itu, te-
tap boleh, tidak ada larangan dari Agama, sebagaimana yang
telah saya katakan di atas. A-K.

SUMPAH
S O A L : Bagaimana sumpah secara lslam ? Shahkah sumpah.
rumpah yang berlaku dalam pengadilan-pengadilan ?

J A W A B : Sumpah yang dibenarkan oleh Islam, adalah seba-
gaimana yang disabdakan oleh Nabi s.a.w. :

ttE;ri6y;W:s"rvtw:JIrqM;{a3;fi
( P -)-r-ct'iA)ibV

Artinya : ,,Ketahuilah, bahwa Allah melarang kamu bersumpah
.dengan (pakai nama) bapa-bapa kamu ! Lantaran ilu, barang-
siapa mau bersumpah, hendaklah ia sumpah dengan (pakai na-
ma) Allah, atau ia dictm". (H.S.R. Muslim).

r l- . ). .-r . 4 iLtvg{; ::-t1itt",$,${
Artinya : ,,langanlah kamu bersutttpah dengan (pakai nama)
berhala-berhala, dan jangan dengan nanu bapu-bapa k.rffifirir*l

( Jiiilt.J. c.c\ 313b\ir,3fi
Aninyu : Barang,siapa bersumpah dengun selain dari nama
Allah' sesungguhnva ruusvriklo" 

'6i. ,rrrn Riwayat rirmidzi).
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Menurut Hadiets-hadiets itu, teranglah sudah, bahwet kita ti'
dak boleh bersumpah dengan pakai nanta bapa atau berhala
atau lain-lainnya, umpama : Demi bapaku, demi berhala anu
atau sebagainya. Dalam.larangan itu, termasuk juga sumpahan
sebagaimana yang dikerjakan oleh kebanyakan kaum liita, de-
ngan perkataan : Demi Allah, dcmi Rasulullah atau demi Ab-
dul Qadir. !,arangan Agama itu, memang sudah pada tenrpatnya,
karena maksud sumpah itu, ialah membenarkan apa yang kita
rasa betul, dan menyangkal tuduhan orang terhadap kita, de-
ngan tujuan, baltwa kalau kita salah dalam sumpahan itu, kita
akan mendapat siksa atau 'adzab dari Allah. Jadi sepatutnya,
kita tidak boleh bersumpah, melainkan dengan memakai nama
Allah.

Iftlau kita bersumpah dengan selain dari nama Allah, ber-
arti kita menganggap ada yang berkuasa rnemberi 'adzab kepada
kita, sebagaimana Allah, ya'ni kita menganggap ada yang kekua-
saannya sama dengan kekuasaan Allah. Anggapan yang demiki-
an, masuk dalam bahagian mempersamal<an Allah den,gan se-
suatu atau menyekutukan Allah. Orang yang rnenyel:utukan
Allah itu, disebut musyrik, sedangkan hukuman rnusyrik
ini, telah kita ma'lumi.

Maka tentu akan timbul perLanyaan : trIengapakah di da-
lam Qur'an AIIah ada bersurnpah dengan memakai nama makh-
luqNya, seperti : Demr masa, demi malarn, derni fajar', demi
matahari dan lain-lainnya ?

Pertanyaan itu, boleh dijawab dengau ringkas ; Betul di
dalam Qur'an ada tersebut, bahwa Allah bersumpah dengan
memakai nama makhluqNya, tetapi adakah sumpahan Al;.ah itu,
sama dengan sumpahan kita ? Adakah dengan sumpahan itu,
Allah rnenrinta 'adzab dari makhluqNya, sebagaimana kita ber-
sumpah dengan tujuan akan mendapat siksa dari Allah ? Tentu
tidak sama, karena itu semua dijadikan oleh Allah. Tidak bisa
jadi Allah akan mendapat 'adzab dari makhluqNya. Jadi nyata,
bahwa Allah bersumpah dengan nama makhluqNya itu, tidak
Iain maksuduya, nrelainkan supaya kita, yang menjadi hamba-
Nya, suka memperhatikan itu sentua, pcrhatikan bagaimana gu-
na-nya lvaktu bagi manusia, apa guua la jadikan matahali, apa
sebab ada malam, pagi, tlarr lain-larnnya. OIeh karena bersurn-
pah itu, satu urusau yang sangat hcsar pada pandangan r\gama,
maka Nabi telah bersabda ;

r 3 r.;tr . ). c)l3e,C,I,iVt#{ ; !"V$yl#g
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Artinya : ,,langanlah kamu sumpah, melainkan dengan (mc-
makai nama) Allah, dan janganlah kamu sumpah, melainkan
apabila kamu benar". (II.R. Nasaa.i)

Dari Hadiets ini, boleh kita faham, bahwa sumpah ltu, boleh
kita kerjakan, bilamana kita di dalam kebenaran dan dalam
urusan yang penting. Janganlah hendaknya kita anggap sumpah
itu.sebagai satu hal yang dapat dimain-mainkan.

Adapun sumpah-sumpah yang berlaku dalam pengadilan
pengadilan disini, sebahagian dari cara-caranya itu, berlainan
dengan apa yang dikerjakan oleh Nabi, shahabat.shahabat dan
lain-lainnya.

Disinl, waktu mau bersumpah, t. penghulu suruh taroh
Qur'an atas kepala orang yang bersumpah, sedangkan perbuatan
itu, sekali-kali tidak ada contoh atau kebenarannya dari Agama.

Sumpahan pengadilan itrr, boleh kita anggap shah, tetapi be-
berapa cara yang berupa bid'ah itu, harus kita jauhi. Salah satu
jalan untuk menjauhkan diri dari itu semua, baiknya waktu
seseorang akan disumpah, hendaklah ia minta kepada penghu-
Iu Landraad, supaya Qur'an itu jangan ditaroh atas kepalanya.

Kalau permintaannya tidak dikabulkan, bagusnya jangan-
lah ia bersumpah. Permintaan itu, jika serirtg tlimajukan oleh
ummat Islam, tentu akan mendapat perobahan dalam menjalan
kan sumpah di pengadilan-pengadilan itu.

Yang lebih baik dari itu sekalian, bahwa kalau dimestikan
kita bersumpah atau kita minta orang sumpah, hentlaklah kita
minta sumpah dengan cara Islam, yaitu bersumpalf'dengan na-
ma Allah, tidak lainnya, sebagaimana diajarkan oleh Nabi kita.

S O A L : Bagaimanakah orang yang bersumpah palsu ?

J A W A B : Orang yang bersumpah palsu itu, dikatakan oleh
Nabi s.a.w. :

,#';; W # r s4tiv t4:# E # e'I:4'
( f-rtJl -)-J.e 'tW

Artinya : ,,Barangsiapa berswnpah satu sumpahan yang diwa-
iibkan atosnyd yang dengan sumpah itu, ia ambil harta seorang
Muslim, ntaka ia akan bertentu dengan Allah, dengan keulaan
Allah rrrurkq kepadanya". (H.S.R. Bukhari)
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Pada waktu itu, turunlah ayat Qur'an :

3 i;'l selJ 9# e Uit j irV.6!.6'ij4 t3,3t
:,-i{:i$:t6ndrplri"u6;14y3bvvg

t yy p.la-s6)i. al . "12,\ii;5j
Artinya : ,,Sesungguhnya orang-orang yang menjual perfizniian
kepada Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang
murah itu, mereka tidak akan mendapat ganiaran di akherat
dan Allah tidak akan beromong kepada mereka, serta Allah
tidak akan lihat kepada mereka pada hari Qiamat, dan ta tidak
akon membersihkan mereka, dan adalqh bagi mereka 'adzab
yang pedih. (Q. Aal-'Imraan 77)

Maksudnya : Orang-orang yang menggunakan perjanjian
atas nama Allah, dan menggunakan sumpah-sumpah untuk men-
tlapat harta itu, di akherat nanti, mereka akan mendapat 'adzab
yang peditr.

Selain dari itu, ada juga Nabi bersabda begini :

. Yf ,i#j ;gt(Ssj ;ir,;,*y, il2rf)i),!rlsi,
( J_ -luJ.r .). ,f .d

Artinya : ,,Dosa-dosa yang besar itu, ialah menyekutukan Allalr,
durhaka kepada dua ibu bapa, membunuh diri dan sumpah pal-
su". (H.S.R. Bultrari)

. Xfr; g r+i tt $(>(:;i% ;ii&.t3#
Artinya . .,Barangsiapa bersumpah satu sumpahan yang diwa-
jibkan, dengtn dusta, maka hendaklah ia ambil temlrat keduduk-
annya di api nerAka". (H.R. Abu Dawud)

SOAL: Bolehkah seorang pecahkan sumpahnya? Kalau
boleh, babaimana caranya ?

J A W A B : Kalau seorang bersumpah yan; ra akan berbuat
sesuatu atau tidak akan berbuat sesuatu, maka boleh ia pecah-
kan, bilamana ia rasa perlu, dengan syarath wajib ia membayar
dendanya (kaffaarah), sebagaimana yang akan tersebut. Kalau
tidak membayar dendanya, orang itu dianggap berdosa dan
sumpahnya tetap jadi sumpah.
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Diriwayatkan :

si fi y.ltgy . J6 . _, N/r$r, i-H"p
t p- ).J.c''. j34ir*,yit$;r(r;if

Artinya : Dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah s.a.w. pernah

bersa-bda : ,,Barangsiapa bersumpah atas sesuatu, lalu ia dapati

yang lain, lebih baik daripadanya; malca hendaklah ia membryar

kaliaarah bagi sumpahnya itu, dan hendaklah ia keriakan (apa

yini botq tlu". (H.S.R. Muslim)

Dan ada beberapa Hadiets lagi yang s-ema'na dengan Ha'

6iets ini- benOaan (kiffaarah) yang mesti dibayar, sesldah di'
p;;-rhffi iut"p.t ni. itu, adaldh s-ebagaimana diterangkan oleh

Allah s.w.t. :

6(Iti[;1;C?+,i,$tSP'y!t#u,)tr9+ri5
42l li,ll u Vt;V,$,u* # t fitu')eAt
|5,!e$^9,rt"r#,,f !ffi!ffiffi

Artinya : Allah tidak anggap katnu salah dengan sebab sum-
pah-sumpah kamu yang tidak disengaia, tetapi Ia anggap kamu
salah dengan sebab sumpah-sumpah yang komu sungguh-sung-
guhkan. Maka denddannya itu, ialah memberi makan sepuluh
orang miskin, dengan makanan yang sedang, dai makanan yang
kamu (biasa) berikan kepada ahli kamu, atau pakaian untuk
mereka, atau memerdekan seorang hamba. Tetapi barangsiapa
ttdak dapat (menialankan) itu, hendaklah tashaumtiga hart. Yang
demikian itu, ialah denda.bagi sumpah-sumpah kamu, apabila
karnu bersumpah. (Q. Al-Maa-idah 89)
Dalam Ayat ini, ada diterangkan beberapa maeam dendaan.
Yang dimaksudkan oleh Ayat itu, bahwa dendaan bagt

memecahkan sumpah itu, ialah dengan memberi makanan-ma-
kanan yang sederhana kepada sepuluh orang miskin, atau mem-
berikan pakaian kepada mereka, atau memerdekakan seorang
hamba. Kalau salah satu dari tiga macam itu, tidak bisa kita
kerjakan, baharulah boleh kita shaum tiga hari. A.K.

SOAL:
qabul ?

IEJAB . QABUL DALAM DAGANG.
Shahkah iual-beli dengan tidak pakai iei6b dan
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J A W A B : Yang dinamakan iej6b dalam perdagangan itu,
ialah apabila si penjual berkata kepada si pembeli : ,,Saya jual
beli ini kepada tuan", atau lain-lain omongan yang maksudnya
sama dengan itu. Dan yang dinamakan qabul itu, ialah apabila
si pembeli berkata : .,Saya sudah terima barang ini", atau lain-
lain ucapan yang sama maksurlnya.

Mcnurut madz-hab Syafi'i, tidak shah berjual-beli, jika tidak
beriej6b qabul.

Orang vang menetapkan mesti beriej6b-qabul itu, nampak-
nya hanya beralasan dengan Ayat :

cg,rGitlQilA:4tbAu;i;A!;)3-$,.{v
,,tj-y,Et-irgr/;g;tA'Jj.tH$34

(\ a.;gL1t.Jt
Artinya : Hai orctng-orang yang beriman ! sempurnakanlah
,,'uqud" (Q. Al-Maa-itlah 1)

Kalimah ,,'uqud" yang ada dalam Ayat itu, mereka artikan
dengan : iei6b-qabul. Oleh karena itu, kata mereka, dalam per-
dagangan juga mesti berieiSb-qabul. Ada pula yang qiaskan ke-
pada kawin. Kata mereka. shahnya perkawinan seseorang itu,
dengan iejdb dan qabul, yaitu ucapan persetujuan dari fihak laki-
Iaki dan wanita.

OIeh karena itu, shahnya beriual-beli juga, mesti dengan
iej6b dan qabul.

Arti dan qias vang tidak pada tempatnya itulah yang acap
kali memhawa kerusakan dalam Agama, sehingga yang mana
tidak diperintah oleh Allah, jadi ada, dan yang mana diperintah,
jadi tidak ada.

Padahal menrrmt hahasa, arti ,,'uqud" itu, ialah ,,perjanjian-
perjanjian" ,,Perianjian" yang ditujukan oleh Ayat itu, ada ber-
macam-macarn :

1) ,,perianiian" seseorang kepada Allah, yaitu berjanji me-
ngerjakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya.

2l .,perjanjian" seseorang kepada seseorang dalam sebarang
satu hal, dan

3) ,,perianjian" seseorang kepada dirinya sendiri, seperti ia
bersumpah tidak akan mengerjakan itu dan ini.
Maka tiga llacam ,,perjanjian" inilah yang disuruh oleh Al-

lah supaya kita menyernpurnakannya, bukan iej6b dan qabul,
sebab ieirib clan qabul itu, bukannva perjanjian, hanya penga-
kuan.
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Sepanjang keterangan Agama, tidak ada satupun Ayat atau
Hadiets yang memerintah mesti beriej6b-qabut dalam perdagang.
an.

Dan tidak pula ada dalil yang mengatakan, tidak shah,
kalau tidak beriej6b-qabul.

Dari shahabat-shahabat Nabi yang sebagian besarnya ahli
dagang, tidak juga ada terdapat cara demikian.

Oleh karena itu, maka iej6b-qabul dalam dagangan, tidak
dapat dikatakan wajib atau sunnah, dan tidak pula termasuk
dalam syarath-syarath juai-beli.

Beberapa peraturan yang patut dan baik, yang kira-kira
tidak akan menimbulkan kejadian-kejadian yang kurang menye-
nangkan boleh kita bikin, dimana perlu, tetapi bukan atas na-
ma Agama. Dan aturan-aturan yang kita anggap baik itu, hanya
boleh kita adakan dalam hal keduniaan sahaja.

Mas-alah ini, bisa didapati dalam kitab.kitab : AQ.

Yos;lqiy't - r,L;-iIt -\'\l:V+*tt\
v:v i$$"llftlof

Yl-yv:\dJM!&-i6-Y:vgbjJ!r.;a'-ttr:\,r.r"Jtae;6

LOTER. IY.
S O A L : Ada orang memberi fatwaa, bahwa kita orang lslam
di sini, boleh mengadakan loteriy dan boleh menerima uang lo.
leriy, tetapi haram membeli lot loteriy.

Bagaimana pendapat luan ?
Betulkah falwaa itu ? Kalau belul, apa alasannya ?
Harap terangkan dengan ielas.

JAWAB: FirmanAllah:

b&)i{itk*6ingtfp,uL%g$tq,q
( f- iJLI. J r .';y,U3,,#6 \G*),J;G

Artinya : Hai orang-orang yang beriman ! bahwasanya arak,
mai.sir, anshaab, dan azlaam itu, tidak lain melainkan perkara
ying kotor dari perbuatan syaithan; oleh sebab itu, hendaklah
kamu jauhi dia, supaya kamu dapat o"ioroo(d.Al-Maa-idah 

g0).
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MAISIR, artinya : Judi atau loteriY.
Adapun sifat I\IAISIR yang berlaku di zaman Jahiliyah, tlan

datang Ayat melarangnya itu, ada diriwayatkan oleh ahli-ahli
tafsir begini :

Mereka adakan sepuluh undi (lot). Nama-namanya :

1. al-fadzdz,
2. at-tau-am,
3. ar-raqieb,
4. al-hils,
5. an-naafis,
0. al-musbil,
7. al-mu'alla,
8, al-manieh,
9. as-saf ieh,

10. al-wagh-d.
Di antara lot-lot itu, tujuh yang ada priys, dan t"iga lot

yang penghabisan itu, tidak ada priysnya, ya'ni kosong.
Mereka potong satu onta jantan, lalu mereka bagi dua pu-

luh rlelapan bahagian, lantas mereka pisahkan satu bahagian
untuk alfadzdz dua bahagian untuk at-tau-am; tiga bahagian
untuk ar-raqieb ; ernpat bahagian untuk al-hils ; lima bahagian
untuk an-naafis ; enam bahagian untuk al-musbil ; tujuh bahagian
untuk al-mu'alld.

Semua itu ada 28 bahagian, Adapun al-manieh, as-safieh,
dan alwagh-d itu kosong, tidak mempunyai bahagian apa-apa.

Sepuluh orang yang mau main loteriy itu, berkumpul dan
masukkan 10 undi atau lot itu tadi di dalam satu sarung (kantong)
dari kulit atau lainnya, lantas mereka serahkan di tangan se-
orang yang 'adil. Orang yang 'adil ini nanti goncang itu lot-lot,
lalu ia keluarkan satu-satu lot dan berikan kepada satu-satu
orang, hingga habis 10 lot itu terbahagi kepada sepuluh orang
tadi.

Orang-orang yang dapat lot yang ada priys itu masing-ma-
sing boleh ambil daging yang disediakan untuk priys itu, dan
orang yang dapat lot kosong itu, mesti ganti harga onta tadi.

Menurut kebiasaan mereka, bahwa daging itu tidak boleh
sekali-kali dimakan oleh orang yang menang tadi, hanya semua-
nya itu mesti disedekahkan kepada orang-orang miskin.

Loteriy zaman.Iahiliyah itu diharamkan oleh Qur'an walau-
pun faa-idahnya akan kembali kepada orang-orang miskin.

Di dalam urusan Ioteriy itu, ada tiga perkara yang jadi po-
kok, yaitu, mengadakan Ioteriy, membelinya, dan menerima
uangnya.

Oleh sebab tidak ada satdpun keterangan yang mengecuali-
kan, maka haramlah liga-tiga fashal yang berhubung dengan
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malslr tadi, yaitu. mengadakan, membeli dan menerima keme-
nangannya.

Tetapi oleh sebab di negeri kita ini, ta' dapat dilarang orang-
orang Islam daripada membelinya, lantaran wet negerf mem.
bolehkan, dan lantaran sebahagian dari uang loteriy itu jadi ba-
hagian kumpulan Agama yang senantiasd bekerja buat melemah.
kan Islam, maka buat menolak bahaya kumpulan yang hendak
menghancurkan kita dengan uang kita itu, sudah mesti kita me-
nerima uang loteriy tersebut. Kalau kita tidak terima, niscaya
mereka akan dapat bahagian itu.

Fatwaa ini sudah tersebut dikitab ,,Soal-Jawab" I : 369/365
dan dr ,,Pembela Islam" 9 : 47, dengan jelas.

Adapun hal mengadakan loteriy itu, selama keadaan kita
begini, saya pandang boleh, bahkan perlu, Iantaran kaiau kita
tidak adakan, atau tidak diadakan buat kita, maka buat meme-
nuhi giliran itu tidak lain melainkan kumpulan-kumpulan di
Iuar Islamlah yang akan bekerja dan akan dapat, sedang sebaha-
gian besarnya dibeli oleh qaum kita, dan jadi bahaya buat kita.

Ringkasnya, dengan pemandangan tersebut, boleh kita ada-
kan dan boleh kita menerima uang loteriy selama kita di bawah
wet yang membolehkan apa yang tidak di'boiehkan oleh wet
lslam.

S O A L : Tinggal satu pertanya'an lagi, yailu, bolehkah kita
membeli lol atau tidak ?
J A W A B : Buat membikin dan menerima uangnya, sudah sa-

ya unjukkan jalannya. Adapun hal membeli ltlt itu, tidak ada
jalan sama sekali.

S O A L : Tidakkah fatwaa ini pincang ? Boleh adakan, boleh
terima uangnya, tetapi ta' boleh beli !

Heran ! t Dari manakah akan datang uang, kalau membelinya

diharamkan ?

J A W A B : Tidak pincang dan tidak heran, kalau tuan perha-

tikan betul-betul alasan-alasan yang tersebut.

Krta haramkan orang-orang Islam membelinya, dan kita ti'
dak larang orang'orang di luar Islam membelinya'

S o A L : oteh sebab wel negeri ini tidak menegah, maka tidak
urung, tentu orangorang lslam turut beli iuga lot itu'

I I W a g : Sesudah dilarang, kalau orang Islam mahu mem-

beli juga, maka hal itu terserah

LebihbaikuangMusliminmasukdiliumpulanMuslimindari
pada masuk di kumpulan luar Islam' 
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Hendaklah tuan ingat, bahwa kita ini di zaman dan di tem'
pat berebut hidup, dan tidak di bawah wet Agama di dalam uru-
san mu'aamalah.

Rebutlah apa-apa kekuatan yang dapat kita rebut dengan
idzin wet negeri. A.H.

BERDAGANG DENGAN KAFIR

S O A L : Shahkah beriual-beli dengan orang kafir ?

J A W A B : Berjual-beli ini, masuk dalam bahagian mu'aama-
lah atau keduniaan, sedangkan urusan keduniaan pula dari satu
masa kesatu masa, membawa perobahan, sehingga susah ditetap-
kan mesti begini atau begitu.

Lantaran itu, dalam urusan mu'aamalah, Agama kita tidak
ada memberi batasan-batasan yang tertentu, hanya Agama me-
larang dalam kejadian-kejadian yang tetap, yang bisa menimbul-
kan hal-hal yang tidak baik, seperti menipu, memberatkan
orang, memaksa dan menyusahkan orang.

Selain dari pada itu dibenarkannya kita atur sendiri menu-
rut keperluan satu-satu waktu, asal semua itu baik dan bisa
menimbulkan kebaikan.

Maka itulah Nabi s.a.w. ada bersabda :

( P.). - e.7t. ;Lq!;y'gL\l
Artinya : ,,Kamu lebih mengetahui reruang urusan keduniaankamu". (H.S.R. Muslim)
Begitu juga tentang berjual.beli dengan orang kafir atau

musyrik, sama sekali tidak ada larangannya dari lA,gama, mala-
han menurut riwayat di bawah ini, nyala bihwa Nabi-kita sendiri
ada.menghubungkan dirinya dengan orang kafir (yahudr) dalam
perdagangan:

Fi 3 YUW V ift*i;ar r.d6!j1tg,ug
( gt4t. ).._, ) . Uj r,r\$ji

Artinya : Dari'Aisyah, bahwa Nabi s.a.w. pernah beli makanan
dari seorang Yahudi buat dibayar d,isatu ,aktu, drrjan ,ie-rggo-
daikqn baju besinya kepadanya. - 

(S.ft. g*khfr.i)

. . .Selain dari itu, kalau kita perhatikan tarikh, dapaflah kita
katakan, bahwa majunya ummaf Islam pada misa hidup Nabi
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s.a.w. sebalragiannya ialah lantaran mau berhubungan dagang
dengan orang-orang yang tidak seagama.

Keperluan hidup yang begitu, mernang ta' layak dan ta'
patut dilarang oleh Agama.

Kalau ada orang Islam yang merasa jijik berhubungan da-
gang dengan orang-orang lain pendirian dan agama, bolehlah
ia coba berdagang dengan kaumnya sahaja.

Nanti dapat ia mengukur, siapa yang lebih maju dan siapa
yang lebih mulia pada pandangan dunia.

Periksalah mas-alah yang tersebut di kitab-kitab :

At : o 9-lUt3- r.v: ,r"|.*Il - r\\ r tr: tcl&Il -\1v: o.;$r9$;
\ Ly : r 6JUJ.le' - v 

^:v 
a\-.it!li- - Ay : va+ky.Ly-

Ly : rr.-tlX-.. . r. o : t |.-6."f
A.K.

SAWAH YANG DIGADAIKAN.

S O A L : A. menggadaikan sawahnya kepada B. Maka boleh-
kah B. mengeriakan eawah itu dan mengambil hasilnya ?

J A W A B : Barang-barang yang digadaikan itu, menurut asal-
nya bukan buat digunakan oleh yang memegang gadai, hanya
buat jadi tanggungan bagi satu pinjaman.

Jadi barang-barang yang digadai itu, hanya boleh digunakan
dan dipakai oleh orang yang punya hak, bukan oleh yang pe-
gang gadaian, kecuali barang-barang yang diserahkan kepada
pemegang gadai, maka orang yang punya hak,.tidak bisa meng-
gunakan dia, tetapi tidak boleh pula dipakai atau digunakan
oleh pemegang gadai, melainkan jika yang digadai itu binatang,
maka kalau yang menglgadai tidak suka beri makan, bolehlah
yang pegang gadai itu beri makan, dan boleh pakai binatang
itu, dan boleh minum susunya, sebagai pengganti makanan
yang ia beri itu, karena sabda Nabi s.a.w. :

tilylii",,ij,_$3;itr3 j,!,Fi5($t#,:,,Iys3(

t u. gr.le s,1r,y. r, or,ffi 
*9 tf* fi 'lti'aWse

1203



Artinya : Binatang runggangon boleh ditunggang dengun sebab
diberi belanja untttknya, apabila ia tergadai, don susu binatang
boleh diminum dengan sebab diberi belanja untuknya, apabila
ia rcrgadai maka belanja itu waiib atas orang yang menunggang
dan yang meminum susunya.

(H.S.B. Bukhari, Abu Dawud dan Ibnu Majah)
Hadiets ini menerangkan, bahwa binatang yang digadai itu,

boleh dipakai dan bol.eh diminum susunya oleh siapa yang beri
makan dia, penggadai atau pemegang gadai.

Oleh sebab hak yang pertama ada ditangan orang yang
punya binatang maka selama ia mau beri makan, tidak boleh
pemegang gadaian gunakan binatang itu.

Dikecualikan dari sekalian yang krsebut itu, gadaian de-
ngan pakai syarath, yaitu umpamanya dibikin perjanjian, antara
penggadai dan pemegang gadar maka pada masa itu, bolr:hlah pe-
megang gadai pakai atau tinggal atau gunakan sawah atau ke-
bon yang ia pegang gadai itu, menurut syarath-syarath yang
dijanjikan waqtu menggadai. A.H.

MENGENAL ALLAH.
S O A L : Ada orang berkala, bahwa orang Islam dari sekarang
merti tahu dan kenal Tuhan

Kalau fidak, matinya lersosal,

Dalilnya : .;',(ir/-7ujfi
Betulkah begitu ? Kalau tidak betul, bagaimana i'tiqad se'

macam ilu ?

r AWAB : perkataan .);flSr5,.l:lj1:i itu,

artinya : ,,Pertama Agama itu mengenal Tuhan". Perkataan ini,
bukan ayat Qur'an atau Hadiets Nabi, hanya perkataan ahli'ahli
tauhied

Maksudnya : Pokok yang pertama dalam Agama, ialah me-
ngetahui dan mengenal shifat-shifat Allah dengan jalan aqal dan
keterangan dari Qur'an dan Hadiets-hadiets.

Maksud yang demikian, memang benar, sebab sebelum kita
mengetahui shifat-shifat Allah, seperti shifat kekuasaan dan lain-
Iainnya, kalau ada orang yang berkata dengan beralasan Qur'an,
bahwa Nabi Isa masih hidup di langit, maka aqal kita payah
akan menerimanya. Atau kalau ada orang berkata, batrvra Nabi
Muhammad s.a.w. mi'raj dengan ruh dan jasad, tentu susah juga
kita akan membenarkannya.
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Tetapi bilamana kita telah mengetahui dan mengenal shifat-
shifat kekuasaan Allah dan lain-lainnya, gampanglah kita mem-
benarkan sekalian apa yang Allah firmankan dalam Qur'an.

Akhirnya sekalian hal dan kejadian yang tad,inya kita aug-
gap mustahil, maka tidaklah lagi ia mustahil, malah semuanya
itu, barang yang bisa jadi.

Jadi, kalau ada yang berkata dengan maksud sebagaimana
yang saya teraugkan itu, patutlah kita hargakan dan tuut
omongannya. Tetapi kalau orang itu maksudkan tahu dau kenal
dengan arti betul-betul akan dzaat Allah, sebagaimana orang
tahu dan kenal akan sesuatu barang, maka orang yang semacam
inilah yang patut dikatakan matiuya tersesat. Tersesatnya itu,'
lantaran ia mempunyai i'tiqad yang tidak ada dalam Agama dan
yang tidak diidzinkan oleh Agama, karena walau dengau daya
upaya apa jugapun kita berikhtiar, tentu ta' dapat kita.tahu dan
kenal dzaat Allah.

Hanya dapat kita tahu dan kenal Allah, dengan mempela-
jari shifat-shifatNya sahaia.

L€bih jauh, periksalah kitab At-Tauhied yang dikeluarkan
oleh ,,Persatuau Islam" Bandung. A.K.

SEIABAH TUHAN.

S O A L : fersngkanlah maksud Ayat ini dcngan reluo+lurmya.

Y43'i)5VU;It6t/-Uit3"S'Vug'(a'7
(Yrl:-Jl. jr .';ii$%[X

Artinya : Hai manusia ! sembahlah Tuhan kamu Yang telah
jadikan kamu dan orang-orang yang dahulu daripada karnu,
supaya kamu terpelihaia. (Q. Al-Baqarah 21)

J A W A B : Bahaya yang menanti manusia ada dua: bahaya
dunia dan bahaya akhirat.

Ayat ini membayangkan satu perjanjian, bahwa orang-orang
yang menyembah Allah, akan selamat daripada bahaya dunia
dan akhirat.

Selamat dari bahaya yang pertama itu, ialah mendapat ke-
muliaan dan kesenangan di dunia, dan selamat dari bahaya
akhirat itu, terlepas dari siksa neraka.
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, Menyembah Allah itu tidak lain melainkan mengerjakan
perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya. Pe-
rintah Allah itu, ada dua bahagian : urusan'ibadat dan urusan
keduniaan.

Urusan 'ibadat itu, ta' boleh kita kerjakan, maupun 'ibadat
yang wajib atau yang sunat, melainkan sebagaimana diterangkan
dan diatur olehNya dan oleh RasulNya : ta' boleh kita bikin
sendiri atau kita kurangi dan ta'boleh ubah cara-caranya.

Perkara-perkara 'ibadat itu, ialah seperti shalat, shaum,
hajji, dan lain-Iainnya.

Urusan keduniaan itu maupun wajibnya atau sunnatnya,
kalau sudah diatur caranya oleh Allah atau RasulNya, hendak-
tah kita kerjakan menurut cara itu, seperti zakat, fithrah, potong
tangan pencuri dan sebagainya.

Tetapi kalau belum diatur caranya, maka bolehlah kita ker-
jakan dengan cara yang kita atur sendiri, seperti menolong
orang-orang yang susah, anak yatim, dan sebagainya, asal sahaja
yang susah itu tertolong.

Adapun larangan Agama itu, ada di dalam urusan 'ibadat
dan ada dalam urusan keduniaan.

Larangan dalam urusan 'ibadat itu, ialah sekalian macam
'ibadat yang tidak diperintah oleh Allah atau RasulNya. Tiap-
tiap'ibadat atau cara-caranya yang tidak diperintah atau diun-
jukkan Allah atau RasulNya itulah bid'ah dlalaalah.

Di sinilah duduknya ltradiets :

t,p:y.t . J, c) )urt+ {94kK ;q! b
Artinya: Tiap-tiap bid'ah itu sesat, dan tiap-tiap kesesatan itu
di neraka. (H.S.R. Muslim dan lainnya)

Larangan di dalam urusan keduniaan, ialah seperti mencuri,
minum arak, berzina, berjudi, dan sebagainya.

Dua-dua larangan itu wajib kita jauhi.

. 4Qap.gn qerkara dunia yang tidak terlarang dan,tidak di-pelryt+ itu, jaaiz r) namanya, yaitu boleh kiti trefuafian--Aan
boleh kita tinggalkan.

Ringkasnya :

Di dalam urusan 'ibadat itu ada yang wajib dan ada yang
sunnat.
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Selain daripada itu, bid'ah semuanya, ya'ni haram dikerja.
kan.

Di urusan keduniaan ada yang wajib, ada yang sunnat, ada
yang haram, ada yang makruh, dan ada yang jaaiz.

Di antara perkara-pcrkara yang jaaiz'ini :

1) Terkadang, lantaran salah satu sebab, masa, dan tem-
pat, jadi wajiby seperti membikin senapan, meriam, kapal ter-
bang dan sebagainya, lantaran di zaman ini satu kerajaan Islam
tidak bisa mengalahkan musuhnya, kalau tidak mempunyai pe-
rabot-perabot seperti mereka atau lebih.

2) Terkadang jadi sunnat, kalau keperluannya tidak begitu
keras, ya'ni dengan tidak adanya, kalau akan jadi bahaya buat
kita, seperti kereta angin, auto, listrik dan sebagainya.

3) Terkadang jadi haram, jika menjadi madlarat yang be-
rat buat kita, seperti mengisap rokok dan main voetbal buat
setengah orang.

4) Terkadang jadi makruh, kalau bahayanya tidak merusak
kita, seperti mengisap rokok dan main voetbal buat sebahagian
Iain.

Di dalam urusan keduniaan inilah ada bid,ah yang lima :
wajib, haram, sunnat, makruh, dan jaaiz.

Disinilah duduknya sabda Rasulullah s.a.w. ;

.e'taS;1;r7';r'6'""%,u-'55
. .Yi"Jra$ : :ltGiu ;$",#*193i53(y.).J.ar

Artirya : Barangsiapa mengadakan satu cara yang baik, maka
ia akan dapat ganjarannya dan sebanyak ganjaran orang-orang
yang turut mengerjakannya ......... dan barang siapa mengadakan
sutu carq yang jahat, maka ia akan jadi penanggung dosanya dan
sebanyak dosa orang-orang yang turul mengerjakannya ...r!....r

(H.S.R. lvluslim)
Tetapi dengan keliru, sebahagian dari 'ulama' masukkan

urusan bid'ah di dalam urusan i'badat.
Ada orang bertanya: Kalau betul perjanjian Allah, bahwa

keselamatan itu dengan sebab menurut perintahNya, maka me-
ngapakah kita lihat orang-orang kafir yang tidak turut perintah
Allah, dapat kemuliaan dan kesenangan ?

Kita jawab : Buat kita, Tuhan telah berjanji. Kalau kita
turut perintah-perintahNya, tentu kita akan mulia.
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Adapun orang-orang kafir itu, pemberian Allah kepadanya
tidak dengan perjanjian. Jadi bukan pemberianNya yang tentu.
.dllah berbuat apa yang Ia suka.

Ada pertanyaan lagi : Mengapakah orang-orang Islam se'
karang rata.rata terhina dan re4dah, padahal mereka menyem'
bah Allah ?

Jawab : Orang Islam sekarang umunnya _ shalat, sha-
um, zakat, hajji ddn sebagainya, tetapi,' kebanyakannya tidak
dengan contolr Agama yang sebenarnya, dan urusan keduniaan,
mereka lupakan, malah anggap, bahwa keduniaan ini, bukan hak
orang Islam. .dlt

SALAAA KEPADA ORANG KAFTR

SOA L
beri salam

Bagaimanakah cara dan hukum orang lslam mem-
kepada orang kafir ?

J A W A B : Hampir tiap-tiap agama dan bangsa, adl meppu-
nyai cara sendiri-sendiri, untuk menghormat saudara atau ka-
waDnya yang baru ia ketemu.

Begitu juga Islam, tetapi cara yang diatur oleh Islam,
ialah satu ucapan yang berupa do'a (salaam) ini, biasa kita
ucapkan waktu bertemu dengan seorang, di mana sahaja ada-
uya. Tetapi terhadap kepada orang yang bukan Islam, Nabi kita
berkata :

. ( P . ) . -.f , c) ., iav66,{;tgil'ji${
Artinya : ,,Ianganlah kamu memulai salam kepada orang Ya-
hudi dan jangan kepada Nashara". (I[S.R. Muslim)

Menurut Hatliets ini, tidak berarti, bahwa kalau orang ka-
fir memberi salam kepada kita, boleh kita jawab salam mereka
dengan salam Islam.

Tentang cara kita menjawab salam orang kafir itu, aila di-
riwayatkan :

v($ff(;y, J ",$ 36 . --, aY6sG ;7t;,
( P ; ).,r.c\. !#',f|i 

1 4lL|i|&yli#
Artinya : Dari Anas, bahwa shahabat-shahabat Nabi s.a,w. Pq-
nah bertanya kepada Nabi : ,,Kalau ahli kitab meTnbert salam
kepada kita, bagaimanakah kita mesti iawab kepada me-r-clca ?"
Iiwab Nabi : ,,Katakanlah : wa'aloikum" (H.S-B" Mttslin)
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Dan sabda Nabi s'a.w. :

( P : ) . tt?. c, .'.&j, fy; -.)(4r,;A {*yriy
Artinya : ,,Apabila ahli Kitab memberi salam kepada kamu,
hendaklah kamu iawab : ,,Wa'alaikum'.
Arti wa'alaikum dalam dua Hadiets itu, ialah : ,,dan atas

kamu". Tentang maqshud ,,di atas kamu" itu, bermacam-macam-
lah pendapat 'ulama', tetapi semua itu, tidak beralasan. Hanya
yang dapat kita terima, ialah pendapatan orang yang menga-
takan, bahwa maqshudnya, supaya jangan dijawab salam tn€.
reka, dengan satu jawaban yang teruntuk buat orang ISam.

Larangan memberi salam kepada orang kafir itu, ditujukan
kepada satu tempat, golongan atau kumpulan yang ada orang-
orang kafir sahaja.

Adapun apabila berkumpul orang Muslim dengan orang
kafir dalam satu majlis, dibenarkan kita memberi salam, Ee.
bagaimana diriwayatkan :

b- .Jr;fi$y . . . ^i\+5i i6ff>*:it'C1:;
i,,".3cpiix!t;u.\L;'iri(.:",5;iliil3:,bf S;,
,ek';4 . .L/u3 U $ i ^l;dAvqfii$

. (g[r.r -,-f .sl .-rrt$r
Artinya : Dari \Jsaamah bin Zaid, bahwa Nabi s.a.w. p*nah
menunggang keledai sampai melalui satu mailis, yang
padanya atl.a orang-orang Islam dan orang-orang musyrik, Pc-
nyembah berhala, dan (ada) orang-orang Yahudi, dan di antatd
rnereka itu, ada pula lAbdullah bin Ubai bin Salul 1) dan dalam
mailis itu, ada'Abdullah bin Rawaahah ......... lalu Nabi s.a.w.
mimberi salam kepda mereka. (R.S. Bukhari)

S O A L : Banyak kami dengar, bahwa orang-
itu sunneh hukumnya dan meniawabnya fardl
tuan rtuiu ?

Nabi memberi salam dalam majlis itu, sudah tentu dituiu'
kan kepada orang-orang Islam sahaja, bukan kepada orang'orang
kafir ying ada dlsitu. A.IL

WAJTBKAH SALAIYI ?

mcmberi selem
u. Apakah tuan-

1) Seorang munafiq
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J A W A B : Sabda Nabi s.a.w. :

/ i6fA. tLi (fu,#v i6n\WV'i9tW
{ 6;.;!r')'C'C

Artinya : ,,Sembahlah akan Allah dan berilah makan (kepada
orang-orang miskin) dan siarkanlah salaam, niscaya kamu akan
masuk syotga dengan selamat". (II.H.R. Tirmidzi)
Perkata'an ,,siarkanlah salaam" itu, satu perintah. Tiap-tiap

perintah, pada ashalnya menunjukkan kepatla waiib. Maka me'
nurut Hadiets ini, adalah memberi salam itu, hukumnya wajib.
Tetapi wajibnya itu, terpaling dengan sabda-sabda Nabi tli bawah
ini:

1 LyiGW gtlL;WA!$i( 
. . . . .

t st,i;!t.J. C. d I U{.igA\*rt
Artinya : ,,......... maukah aku unjukkan kepada kamu satu
pekerjaan yang mana iika kamu keriakcnnya, kamu akan berka-

.sih-kasihan 
? (yaitu) : siarkanlah salaam di antara kamu".

(II.H.R. Tirmidzi)
Dalam Hadiets ini dikatakan, bahwa salaam itu satu peker-

ja'an yang bisa mendatangkan shifat berkasih-kasihan, tetapi ti-
dak ada perintah yang nyata-nyata.

Dan sabda Rasulullah s.a.w. :

rr.>Ju-,1 pl/"tt. -r . 7t . s,S,A\343o6rjiAG - .

Artinya : ,,......... dan sebakhil-bakhil monusia itu, ialah yang
bakhil kepada salaam". l

(H.R. Thabarani dengan isnaad yang baik)
Dalam Hatliets ini, dikatakan, bahwa orang yang titlak suka

memberi salam itu, ialah orang yang bakhil. Perkata'an ,,bakhil"
ini, digunakan dan ditujukan kepada orang-orang yang tidak
suka mengerjakan 'amal-'amal yang sunnat.

Jadi, dengan Hadiets ini, nyata bahwa memberi salam itu,
hukumnya hanya ,,sunnat" sahaja.

Adapun menjawab salam, hukumnya itu ,,wajib" sebagaima-
na sabda Rasulullah s.a.w. (

-G.1(6$rtd$r{,Atti,#tL#,U.*
c li.).,r.c\ . i(ltlLUt; Ali;rg,
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Artinya : ,,Lima perkara yang waiib bagi seorang Muslim tcr-
hadap kepada saudaranya : (yaitu) :
1) meniawab salaam,
2) mengucap ,,yarhamukallah" kepada orang yang bersin
3) mendatangi undangan,
4) melawd orang sakit, dan
5) mengikut jenazah". (H.S.R- Muslim)

. Tetapi kalimah Tajibu yang di Hadiets ini, bisa juga diarti.
kan dengan Tats-butu, ya'ni : Tetap

Jadi masih longgar.
Dalil yang tegas wajibnya ialah firman Allah :

( A\ eL.ilr .st .6is3;t,q d:\)'3\i$.,!g.tg
Artinya : ,Jikalau kamu diberi salaam dengan satu salaam hen-
daklah kamu iawab dcngan cara yang lebih baik atau lundaklah
kamu balas dia", (Q. An-Nisaa 86)

lo : A JLAI \,tL : r *jl yr.r: y retrg.l

\1\ . \\:v YrA : r [-*t vt: a,ll$lt.e

A.K.

TABLIGH DI GEDONG BIOSKOP.

S O A L : Adekah haruc dalam Agama lslam mcngadakan ra.
pal-rapal Agama dalam panggung bioskop dan seumpamanyt,
dimana dibacakrn ayat-ayat Qur'an dan Hadiets ?

J A W A B : Buat bertabligh, Agama tidak tentukan tempat,
dan tidak pula larang tempat itu dan ini.

Lantaran itu tidak ada halangan kita bertabligh di gedong
bioskop atau bangsawan.

Buat shalat, memang Agama ada larang beberapa tem-
pat, yaitu seperti : tempat mandi 'umum, atas qubur, dan lain-
lainnya, sebagaimana tersebut di Hadiets-hadiets.

Ini kita terima dan tidak boleh kita bantah.
Adapun perkara yang tidak ada nash itu, ta' boleh kita beri

hukum haram atau sebagainya.

,,Tempat itu", kata seorang failasuf, ,,tidak bisa", mengu-
bah perbuatan kita. Kalau bisa, tentulah orang yang berzina di
satu gereja tidak berdosa lantaran tempat itu baik, dan tentulah
pendeta yang bernasehat di kedai arak itu berdosa, lantaran tem-
pat jahat". A.H.
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PETAUDA

S O A L : Hampir tiap-tiap kumpulan mengadakan bahagian
pemuda, dan hampir semua kumpulan memberi karcis bewlis
kepada ledennya. Adakah conloh dari Nabi atau Shahabatnya ?

J AW AB: Urusankumpulan, mahupun,,pemudanya" atau
,,Petua-nya", perkara keduniaan. Biar ada contoh atau tidak,
tidak terlarang kita mengadakannya dan memakai karcis.

Di dalam urusan semata-mata 'IBADAH, seperti shalat
hajji, dan sebagainya, tidak boleh kita kerjakan kalau tidak
diperintah atau dicontohkan oleh Nabi.

Adapun perkara KEDUNIAAN pada ashalnya, semua h a-
I a I dan boleh kita kerjakan, kecuali yang dilarang oleh Qur'an
atau Hadiets, tidak boleh kita kerjakan; dan apa-apa yang di-
wajibkan oleh Qur'an atau Hadiets, wajib kita keriakan. Begitu-
Iahtentang makruh dan mustahab (sunnat).

, Nikah dengan pakai surat, thalaq pakai catatan, ruju, pakai
bewijs, naik spoor pakai karcis, menumpang kapal ke Mekkah
pakai ticket, sekolah pakai bayaran, semua itu tidak dilarang,
Iantaran perkara KEDITMAAN. A.H.

,ILMU MAGNETISME.

S O A L : Bagaimana pemandangan tuan tenlang 'ilmu mag-
nelisme, tidakkah berlawanan dengan Ayat :

('L.DU. &r . u;;$ti|$3t66. .

akan ia usahakan besok ............... (Q. Luqman 34).

J A W A B : 'Ilmurilmu ghaib yang ada di muka bumi ini,
terlampau banyak macamnya. Satu-satunya mempunyai jalan dan
cara sendiri-sendiri buat dipelajarinya atau digunakannya. Na-
ma dan rupanya bermaeam-maeam, tetapi sekalian itu, tidak
terkeluar dari tiga pokok : 1) sehat badan, 2) teguh dan
tetap kemahuan, dan 3) bersih dan kuat roh.

Oleh karena 'ilmu magnetisme halus dan tersembunyi tem-
pat pengambilannya serta mempunyai tiga pokok itu, maka ada
yang memasukkannya dalam bahagian 'ilmu ghaib. Begitu pula
eabang dari'ilmu magnetisme itu, seperti : 'ilmu mengirimkan
fikiran, 'ilmu menghadlirkan roh, 'ilmu mengobati orang dengan
kekuatan kemahuan, 'ilmu menidurkan orang, dan sebagainya
itu, dinamakan 'ilmu ghaib.
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Supeye dapat kita mentludukkan sesuatu pada tempatnye
serte mengetahui hukum masing-masing, cukuplah rasanya, lika
di siai diterangkan dua maeam 'ilmu sahaja, yaitu :'ilmu sihir
dan 'ilmu magnetisme, 

.

slHlR.
Perkataan sihlr ini, ada grempunyai beberapa arti : 1) tiup

an dan khiyal-ktrayal (gambaran-lamiaran) yarig tidak adi h:a-
qeqatnya sama sekali, sebag4imana yang dikerjakan oleh keba-
nyakan tukang sulap, 2) sesqatu yang dihashilkan dengan per-
tolongan syaitan.syaitan dengan jalan merendah diri atau me-
nyembah kepadanya, 3) tiap-tiap yang halus dan tersembunyi
tempat pengambilannya. Dalam hal sihir ini, banyaklah orang-
orang memberi pemandangannya, ada yang mengatakan sihir
ini, satu kelakuan menyalahi 'adat (khaw6riq), ada yang berkata
haram dituntut atau dipelajarinya, dan ada pula yang berkata
patut seseorang mempelajarinya, supaya terhindar daripada tipu
muslihat yang dilakukan oleh tukangnya.

Sekarang marilah .kita periksa pemandangan orang-orang
itu :

Khaw6riq.
Yang dinamakan khawdriq itu ialah kejailian-kejailian yang

luar biasa yang tidak berulang-ulang.
Kalau sihir juga ldta -l(atakan masuk bilangan khawdriq,

tentu kejadiannya tidak belulang-ulang, padahal buktinya se-
balik dari itu, karena bisar,dipelajari oleh tiap-tiap orang.

Lantaran itu, sihir bukan khaw6riq, tetapi satu'ilmu seperti
'il m u yanglain-lainnya luga.

H a r a m. Orang yang" mengatakan sihir haram itu, me-
mang setuju dengan kemahuan Islam, lantaran 'ilmu sihir yang
ada di tanah Arab, India, tanah Melayu dan di Indonesia sini,
rata-rata mempunyai shifat yang membawa kepada kekufuran
dan kemusyrikan. Sehingga oleh karena itu, berkatalah Ibnu
Khaldun, seorang failasoof Islam yang kenamaan dalam abad
ke-emasan Islam dahulu, begini :
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tidak lain, melainkan dengan (cara) menghadapkan diri kepda
ialan peredaran bulan dan bintang, dan kepada bintang-btntang
dan'alam-'alam yang tinggi-tinggi dan (kepada) syaithan-syaithan
dengan macam-macam cara penghormatan,'ibadat, merendalt
dan mena'lukkan diri. Maka yang demikian itu, (ialah) mengha-
dapkan diri kepada yang lain dari Allah, dan bersujud kepada
selain dari Allsh, sedang menghadapkan diri kepada selain dari
Allah itu kufur. (Muqaddimah Ibnu Khaldun tentang sihir)
Selain daripada cara-caranya sudah begitu tidak baik, 'aqi-

bat atau hashilnya pun kebanyakan tidak baik; sering membawa
perselisihan antara satu dengan yang lain, meneeraikan antara
laki dan isterinya, membinasakan orang dan lain-lain kejadian
yang tidak baik, seperti membikin gila dan merusak fikiran se-
seorang.

Yang paling digemari oleh ahli sihir tlalam pekerjaannya,
ialah menawan hati orang-orang wanita supaya suka kepadanya
atau kepada seseorang yang meminta tolong kepatlanya, dengan
tidak diperdulikannya, apakah wanita itu mempunyai laki atau
tidak. Kebaikan buat masyarakat hidup kita, boleh dikatakan
tidak ada, karena tidak ada orang bodoh yang bisa jatli pintar
dengan sihir, dan tidak ada orang miskin yang bisa jadi kaya
dengannya. Lantaran itu semua, maka Nabi ada berkata, seba-
gaimana yang diriwayatkan :

,q:r{A yi.l, ._, hwaN, Jtft ;giv? ;1y
t,4 ,..,vt).), . ii&6{i *r 3t ;;c

Artinya : Dmi Abi Musa Al-Asy'ari ia berkata : Telah ber-
sfrda Rasulullah s.a.w. : ,,Tidak akan masuk syorya orang
yang tetap minum arak, dan tidak (akan masuk syorga) orang
yang percaya kepada sihir, dan (tidak akan masuk syorga) orang
yang memutuskan rahim t).$,. Ibnu Hibban dalam Sahihnya)
H a I a L Orang yang berpendapat , sihir ini halal, me.

mandang bahwa sihir itu sebagai satu 'ilmu, sedang 'ilmu apa
sahaja disuruh oleh Agama kita menuntutnya. Jadi, katanya si-
hir juga mesti kita tuntut, supaya bisa terhindar dari tipu-daya
ahli-ahli sihir.

Pendapat seperti itu, perlu kita bicarakan.
Sihir sebagai satu 'ilmu itu, kita terima. Agama menyuruh

hita menuntut 'ilmu itu pun kita akui. Tetapi, apakah Agama kita
membenarkan kita mengerjakan perbuatan kufur atau syirik ?

1) Pcrhubuagan tcluwarga.
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Sudah tentu tidak akan ada orang Islam mengatakan boleh.
Jika demikian, patutkah dibolehkan orang mempelajari 'ilmu
sihir, padahal di dalamnya penuh dengan syirik, sebagaimana
yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun itu ? Bukankah orang yang
mempelajari 'ilmu sihir itu, berarti telah melakukan syirik ?

Dengan itu semua, tetaplah sihir itu, tidak boleh dipelajari
dan di'amalkan.

Tidak sedikit jalan halal yang Allah telah kurniakan kepada
kita, tetapi kitalah yang jarang mengetahuinya.

Dengan memperhatikan sedikit dari keterangan yang di ba-
wah ini, dapatlah diketahui, bahwa supaya manusia bisa terse-
lanrat dari tipu-musllhat ahli sihir itu, tidak perlu lata tuntut
'rlmu sihir yang telah diharamkan oleh Allah.

MAGNETISAAE.
Magneet artinya : Besi berani.
Magnetisme artinya : Kekuatan besi berani atau kekuatan

ghaib ltersembunyi).
Menurut pemeriksaan ahli 'ilmu 'alam, ada dikatakan, bah-

wa 'alam ini penuh dengan kekuatan-kekuatan ghaib, sehrngga
tumbuh-turnbuhan, binal.ang-binatang, dan manusia pun ada
mempunyai kekuatan atau magnetisme itu.

Dalam tiap-tiap urat halus yang ada di otak kita, dalam se-
kalian urat yang ada dalam badan dan pada tiap-tiap tetesan
darah kita - alhasil di seluruh manusia - ada tersimpan mag-
netisme.

Magnetisme inilah yang jadi salah satu daripada alat-alat
yang menyebabkan rnanusia hidup. Kalau tidak ada hekuatan itu,
mauusia tidak akan hidup, sebagaimana, kalau trdak ada darah
dalam badannya, ia akan mati.

Tiur.bulnya magnetisme dalam badan manusia itu, ialah ka-
rena bekerjanya atau bergeraknya electriciteit kehidupan yang
ada pada manusia.

lV1aka untuk membangunkan dan mengumpulkan electriciteit
kehidupan, supaya bisa jadi satu kekuatan nagnetrsme yang
berpengaruh, telah diadakan orang beberapa macam pelajaran.

Pelajaran-pelajaran yang diatur itu, hampir semuanya be-
rupa gerakan lsport), seperti : cara bernafas, cara duduk, cara
menyatukan fikiran kesatu jurusan dan lain-larnnya.

Di antara beberapa cara itu, boleh kita tetapkan, tidak ada
yang sama shifat-shifatnya dengan pelajaran srhir dan tidak
ada yang akan membawa kepada kufur atau syirik, karena di
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dalam mempela;arinya, tidak ada kita tulukan kepercayaan kita
atau sembahan kita kepada sesuatu makhluq atau syaithan. Se-
mua cara dan aturan pelajarannya itu, bisa diterima oleh 'akal
kita.

Oleh karena itu, 'ilmu magnetisme ini, serta cabang-cabang-
nya, sebagaimana yang telah saya sebutkan di atas, tidak bisa
dikatakan sama dengan sihir yang telah diharamkan itu. Adalah
ia sebagai satu 'ilmu yang biasa, yang halal bagi manusia.

Sekedar ini, cukuplah rasanya, buat mengetahui pokok-
pokok'ilmu magnetisme.

Dengan keterangan-keterangan yang singkat itu, dapatlah
kita bedakan antara 'ilmu sihir dengan magnetisme.

Sekarang - lantaran 'ilmu magnetisme ini jadi pokok perta-
nyaan - perlu kita mengetahui pekerjaan atau hashil dari 'ilmu
ini.

Bagi orang yang sudah mempunyai 'ilmu ini, dengan Denu-
rut beberapa syarathnya lagi, bisa ia hasilkan makshud-makshud-
nya, seperti sembuhkan sebahagian penyakrt dengan tidak pakai
obat, panggil orang dengan perantaraan kemahuannya, tidurkan
orang dan perintah kepadanya buat menceritakan hal-halnya,
dan bisa juga ia mengetahui hal-hal yang akan datang, walau-
pun tidak semuanya akan betul, dan banyak lagi yang aneh-aneh
yang bisa dilakukan dengan perantaraan 'ilmu ini.

Maka, kalau dengan 'ilmu magnetisme atau dengan lain-
Iain jalan, seseorang bisa tahu yang ghaib-ghaib dan bisa mene-
tapkan apa yang ia akan usahakan besok, trdaklah dapat dilota-
kan berlawanan dengan Ayat yang tersebut dalam pertanyaan
itu, karena ghaib yang bisa drketahui oleh 'ilmu magnetisme itu,
tidak sama dengan ghaib yang dimaqshudkan oleh Ayat tersebut.

Buat menjelaskan itu, baiklah kita ketahui, bahwa yang di-
namakan ghaib itu, ada dua macam.

Yang pertama, ghaib idlaafie, yaitu hal-hal atau kejadian-
kejadian yang tidak didapati oleh kebanyakan orang, tetapi bisa
dicapai oleh tiap-tiap yang mengerti jalan dan aturannya. Yang
kedua, ghaib haqieqie, yaitu hal-hal atau kejadian.kejadiaq yang
tidak dapat diketahui oleh satu pun makhluq, selain dari
A I I a h, baik malaa-ikat-malaa-ikat ataupun rasul-rasul, tidak
bisa dan tidak akan mengetahuinya, kalau tidak diberi tahu oleh-
Nya, karena semua haqeqat itu, tersimpan pada Allab dan tidak
terdapat dalam 'alam.

Jadi, yang dimakshudkan oleh Ayat : ,,dan sese-
orang tidak bisa mengetahui apa yang ia akan usahakan besok"
itu, ialah bahwa seseorang tidak bisa mengetahui h a q e q a t
dari usahanya atau buah dari pekerjaannya besok.
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Oleh karena haqeqat ini, tidak bisa diketahui dan tidak ada
wujudnya dalam 'alam, maka ta' dapat diumpamakan dia.

Sekali lagi saya ulangkan, bahwa 'ilmu magnetisme dan se-
bagainya itu, sekali-kali tidak berlawanan atau bertentangan de-
ngan Ayat yang dalam pertanyaan itu.

Buat melanjutkan pemandangan dalam hal ini, periksalah :

oAr : \,UL-II trL j.\)\2V A\ : \ jvl
Y'r : YYI\.:,I \,tv J'.--,rlt;rr.l \.\ : ,+6ilt

\V : Yo-.1LJ \yA, oV: v.,y!,Jl [o :t<,rre.r#

Ata: rAlL:-Il Wy:tfJuld
A.Q.

KEBIRI
S O A L : Apa hukumnya orang berkebiri, dan kalau perlu un-
tuk meniaga keturunan, supaya tidak rusak, bolehkah berkebiri ?
Dan bagaimanakah pula hukum mengebiri binatang-binatang ?

J A W A B : Kebiri itu, ialah memotong atau mengeluarkan
buah kemaluan, memotong kemaluan atau berbuat sesuatu un-
tuk menghilangkan syahwat kepada wanita. Orang yang suka
berkebin itu mempunyai beberapa maqshud : ada yang karena
tidak rnau kahwin, supaya bisa tetap beribadat, ada yang karen4
tidak mau berketurunan, dan ada yang takut kahwin karena
kemiskinan dan sebagainya. Berkenaan dengan hal kebiri iui,
trda beberapa sabda Nabi s.a.w. dan Riwayat, sebagaimana yang
tersebut di bawah ini :

X\j:j,q.riiY*i'it{j,g:iiGt;uf 'JEt;;Ali.'f ,56

t J Lil b rt -,-r g \;JJ. .,r.r 1 . t46! ftA.'\!$q\! ; . _J
Artinya : Telah berkata Sa'ad bin Abi Waqqaash : ,,(Jstman
bin Mazh'un bermaqshud tidak mau kahwin (buat seluma-lama-
nya), tetapt Rasulullah s.a.w. melqrang dia. Kalau sekiranya Ra-
sulullah s.a.w. idzinkan yang demiktan itu baginya, tentu kami
berkebiri". (H.S. Bukhari, Muslim dan Nasaa-i)

'd ;ii,&3Li$,$ t ){1;3r;, J61(t,J;A;t j;.3(ii
( j rru r r,. oVDV$#f,$,{, 3 rC t),5':\;
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Artinya : Dari [Jtsman bin Mazh'un, iu berkata : ,,Yua Rasu-
lultah ! Sesungguhnya sayo ini, seorang yang tidak kuat duduk
dalam kebujangan. Oleh karena ittt, idzinkanlah saya berkebir.i".
Nabi jawab : ,,Tidak boleh, tetapi hendaklah engkau sltouln"'

(8. Thabarani)

<A,;A&+f 3l,r1,k;At*!/.N1Vt.;tY,,Se

. *"7#, u/;g 1'di:i6t ;6'd ii 
1 {*i .s 

:
$t c$u i;5 (1q, igya . 6# 3(' g

( Auilbgr',,1r -)-J-7' ' {I43'e66
Artinya : Berkata Abu Hurairah : ,,Yaa Rasulallah ! sat-a
ini seorang muda, saya takut diri saya berdosa, tetapi sttya tidak
mampu berkahwin dengan wanita. Oleh karena itu, bolehkah saya
berkebiri ?" Maka Nabi s.a.w. berpaling daripadanya, sehingga
ia bertanya tiga kali. Kemudian Nabi berkata : ,,Yaa Abaa
Hurairah telah tertulis apa yang engkau akan dapat. Lantaran
itu, berkebirilah atau tinggalkan".

(H.S.R. Bukhari dan Nasaa-i)

Perkataan Nabi kepada Abi Hurairah : ,,Berkebirilah', itu,
bukan satu suruhan, tetapi buat menakutkan. Nabi ucapkan itq
dengan marah, karena berulang-ulang Abu Hurairah bertanya
kepadanya.

, (ii ls;s,fri . 

-r #r €ij€L, 3C i,;4y
( .sp'alr ). .-/ r. Oi:,:i6q 1 6Ln{i

Aninya : Dari Abdullah, ia berkala : ,,Kami pernah berpe'
rang bersama Nabi s.a.w., padahal ttdak ada wanita ber,sama ka-
mi, makq kami bertanya : ,,Bolehkah kita berkebiri ?"' Maka
Nabi larang dari yang demtkian itu". (S.R. Bukhari)

Dari keterangan-keterangan itu, dan dari beberapa Hadiets
dan Riwayat lagi yang tidak tersebut di sini, nyatalah kepada ki-
ta, bahwa Agama melarang seseorang berkebiri, maupun karena
lidak mau kahwin lantaran kemiskinan, atau mau ber'ibadat
terus, ataupun karena tidak mau keturunan.

Tetapi di balik itu, sebagai ganti dari kebiri, Agama suruh
kita bershaum, buat menahan syahwat, sebagaimana yang terse-
but dalam Hadiets No. 2 dan dari sabdanya :
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Arlinya : ,,Kebiri ummatku itu, talah shnum dan slulat".

(H.H.R. Ahmad dan Thabarani)

Maqshudnya : Shaum sambil mengurangkan makan, dan
shalat yang betul dan khusyu' itu, tidak beda dengan berke-
biri, dalam menahan syahwat.

Kalau kita fikirkan pula, adalah shaum itu, lebih baik dari
pada berkebiri, karena shaum bisa menahan nafsu, tetapi tlapat
dilidupkannya kembali bilamana perlu, sedangkan kebiri meng-
hilangkan kekuatan atau nafsu sama sekali.

Sekarang berkebiri untuk menjaga keturunan.
Menurut peperiksaan beberapa ahlinya, ada dikatakan, bah-

wa penzina dan peminum arak, dapat membawa keturunan yang
tidak baik. Peminum arak, jika mendapat anak, anak itu, sering
akan menjadi peminun arak pula. Demikianlah seterusnya, yang
akhirnya dapat membawa kerusakan bagi masyarakat hidup. Bagi
orang-orang ini, jika rnemang dirasa perlu, boleh diberi obat
atau suntikan supaya tidak dapat turunan, karena menjaga ke-
rusakan yang bakal terbit itu, memang diperintah oleh Agama.
Kalau tidak, berarti kita membiarkan adanya kekalutan dan ke-
rusakan.

Hal ini tentu tidak bisa kejadian di negeri Islam yang me.
Iakukan hukum Islam, hanya bisa berlaku di negeri-negeri yang
membolehkan orang minum arak yang ijma' 'ulama' dunia dan
akhirat tentang jeleknya.

Terhadap kepada binatang-binatang, Agama kita hanya ada
membenarkan memakannya dan menggunakannya untuk bebera-
pa keperluan, seperti menarik dan tunggangan.

Sblain dari itu, seperti mengurung, memukul, mengadukan
binatang dan lain-lain macam siksaan, dilarang keras oleh Agama.

Tentang binatang-binatang, ada 'ulama' berkata haram me-
ngebiri sekalian binatang yang tidak dimakan, dan boleh dikebiri
binatang yang dimakan. Yang boleh dikebiri itu, ialah yang ke-
cilnya.

Pendapat membedakan antara yang boleh dimakan dan
yang tidak itu, tidak ada kami dapati keterangannya dari Hadiets
atau Riwayat, hanya atla diriwayatkan begini :

i4l'i,#',\/;)ii r )$A 6 - $fri.V
Artinya : Dari lbnu'Umar, ia berkata : Rasulullah s,a.w. telah
melarang mengebiri kuda dan binatang-binatang. (B.Ahmao)
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Artinya : Dari lbnu'Abboas, bahwa Nabi s.a.w. telah melarang
mengu-rung yang ber-roh dan (melorang) mengebiri binatang'
binatang dengan larangan yang keras. (R. Al'Bazzar)

Dengan dua riwayat itu serta beberapa riwayat lagi oleh
Baihaqi dan Haakim, terang tidak boleh mengebiri binatang-
binatang, maupun vang halal atau haram, kecil atau besar kare-
na dalam riwa.yat-riwayat ini tidak ada dibeda-bedakan, sedang
keaniaya'an telah nyata.

Muslim 1 : 534,An Nail 6 : 85,An Nas6i 6 : 58,An NaiI 8:72,
Al Bukhari 6 : S3,Fathul B6ri 9 : 92,A1 Bukhari 7 ; 4,Fathul B6ri
8 : 191, Zarqani 4 : l75,Al Muhala I z 440. A.K

TUJUH LANGIT

S O A L : Dalam Al-Bqarah, eytl 22, langit ilu, artinya etep,
dalam surah Nuh, ayat I5, arlinya ,,lapisan" dan mcnurut 'llmu
falak 7 bintang.

Bagaimanakah duduknya perkare ?

J A W A B : Ayat Al-Baqarah 22 itu, bunyinya :

( yy ?ijr. at . . .arl,ir$ 6G6,:ijyl 9,J3,;j1(
Artinya : (Tuhan) Yang meniadikan bagi kamu bumi uiogoi
hamparan dan langit sebagai ,,pendirian".
Dan Surah Nuh, ayat 15 itu, bunyinya :

{ ro (ir. jr .6*;,9&a/it;fi-4$;{,
Artinya : Tidakkah kamu lihat (fikirkan), bagaimana Allah
jadikantujuhlangit sebagai ,, I a p i s an? "
Dalam Ayat pertama, Tuhan katakan, Ia jadikan Iangit se-

lagai pe n { iri an, diAyat kedua sebagai lapis an,
dar di surah Al-Anbiaa', Ayat 82 sebagai a t i p.

. Omongan ini, tidak beda dengan orang bilang : ,,Diadakan
kertasbuat mencitak buku", dan dilain kali-ia ber[ata ,' ,,Diada-
kari kertas buat bungkusani'.
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Dalam omongan ini, yang menjadi pokok pembicara'an, ialah
,,kertas". Jadi yang perlu kita ketahui : ,,Apa dia kertas" itu.
Begitu juga pertanyaan tersebut. Yang jadi urusan di situ, ialah
,,L a n git". Jadi yang perlu kita periksa lebih dahulu : ,,APA
dia langit".

Yang dinamakan ,,Langit" dalam bahasa 'Arab, ialah tiap'
tiap yang ada di atas kita atau di fihak atas.

,,Langit" yang dimaqshudkan oleh beberapa Ayat Qur'an,
P0da ashalnya, tidak lain melainkan ,,asap", sebagaimana firman
Tuhan sesudah Ia jadikan bumi :

( \r ... j r '3€"3A3rtA$67J,1;
Artinya : ,,Kemudian Ia bersemayam di langit, padahal ia

,,asap" 1). (Q. Haa-I\Iiem 11)

Di faham dari Ayat ini bahwa ,,langit" itu, mula-mula sekali
,,asap". Lalu dari .,asap" inilah Tuhan jadikan ,,tujuh langit".

{i9ruA,i:6;i;t16 jrYW;U'6iglE
( Yl ;.,LJr . o t . lsl r?;a;ji ;vt&

Artinya : ,,lalah yang telah iadikan bagi kamu opa \tana ada di
bumi scmuanl-a, dan Ia bersemayam di alas ,,a.sap" 1) lalu Ia
jadikon dari ,,asap" itu, tuiuh langit. (Q. Al- Baqarah 29)

Maka menurut peperiksa'an ahli falak, yang ditujukan de.
ngan ,,langit" dalam Ayat ini, tidak lain melainkan ,,bintang".
Dan ,,tujuh langit" yang dimaqshudkan oleh Ayat itu dan lain-
lainnya, ialah : tujuh bintang yang besar-besar yang beredar".
Dalam Qur'an banyak tersebut tujuh langit (bintang). Dengan
perkataan tujuh, tidak berarti bintang yang dijadikan oleh Tuhan
hanya tujuh sahaja. Tambahan pula perkataan ,,tujuh" dalam
bahasa 'Arab, sering menunjukkan kepada banyak.

Ringkasnya : ,,Tujuh langit" itu, maqsudnya ,,tujuh bin-
tang". Dengan ini, nyata sama apa yang dikatakan oleh Qur'an
dengan pendapat-pendapat ahli falak. A.K.

DARI HAL SIKAT GIGI BULU BABI.

Selain dari tersiar omongan tentang sikat gigi dari bulu
babi, saya terima juga surat-surat menanyakan mas-alah itu.

,.Kemudian la tujukan iraadatNya ke Langit, padahal
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Di sini saya hendak terangkan sedikit menurut matlzhab-
; ,'iizhab, kemudian akan saya terangkan pendapat saya.

Tersebut dalam kitab ,,Bidaayatul-Mujtahid" juz' 1 kaca 71,
bahwa 'ulama' berselisihan tentang tulang bangkai dan rambut-
nya (atau bulunya).

Imam Syafi'ie berpendapat, bahwa tulang dan bulu dari
bangkai itu, hukumnya sama tlengan bangkai.

Imam Hanafi berpendapat, bahwa kedua-duanya itu bukan
bangkai. Imam Malik berpenrlapat, bahwa tulang itu bangkai,
tctapi rambut (atau bulu) tidak.

Dari omongan imam-imam itu kita dapat tahu, bahwa bulu
atau rambut ada yang pandang sebagai najis dan ada yang tidak.

Menurut pendapat saya, bahwa di dalam Hadiets.hadiets
tidak diterangkan dari hal rambut atau bulu.

Oleh sebab itu, maka tulang dan rambut (atau bulu) dari
binatang halal yang disembelih itu, halal kita pakai, gunakan,
makan, dan sebagainya.

Tulang dan gigi dari binatang yang haram dimakan, atau
dari bangkai itu, haram kita makan tetapi tidak atla alasan buat
menajiskannya. Jadi, boleh kita pakai tulang atau gigi bangkai
atau binatang yang haram, buat segala keperluan, seperti: sen-
dok, pengorek gigi, dan sebagainya, ashal sahaja tulang itu su-
dah kering betul dan tidak ada dzat yang berpisah daripadanya
apabila direndam.

Tulang ini pada pandangan saya sama dengan kulit bangkai
yang Rasulullah suruh kita gunakan buat jadi tempat air dan
sebagainya, apabila sudah disamak.

Samak itu gunanya ialah buat mematikan kulit, supaya ti-
dak ada apa-apa yang berpisah daripadanya kalau direndam.

Adapun rambut atau bulu dari binatang yang haram, atau
dari bangkai, tidak ada alasan buat menajiskannya, sedang ia
lebih bersih daripada kulit, karena kulit itu kalau direndam,
wa)aupun tidak ada yang berpisah daripadanya ke-air, tetapi
masih ,,bisa jadi", tetapi rambut dan bulu tidak dikhuatiri apa-
apa. Oleh sebab itu sekalian, maka pada pandangan saya, tidak
ada halangan kita memakai sikat gigi yang dikatakan dari bulu
atau rambut babi atau lainnya.

Dahulu pernah saya beri fatwaa, bahwa daging babi tidak
haram dipegang, cuma haram dimakan, dan ada pula saya beri
fatvraa, bahwa kulit babi kalau sudah disamak, hukumnya suci
sama dengan kulit bangkai jadi suci, buat dipakai apabila sudah
disamak. Sekarang saya membolehkan sikat gigi dari rambut
atau bulu babi.
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Kalau ada alasan yang kuat menyalahi pendapat saya itu,
dengan segala senang hati saya akan ruju'. A.H.

ANAK MUSYRIK.

Mas-alah yang semacam ini, sudah diterangkan dalam kitab
Soal Jawab ke III : 1022 dengan judul : ,,Anak kafir dipeliha'
ra oleh orang Islam".

Di situ ada dibawakan satu Hadiets dengan keterangannya
sekali. Bagi yang memperhatikannya benar-benar, rasanya cu-
kuplah buat menunjukkan, bahwa anak orang kafir atau orang
musyrik itu, masuk bilangan anak-anak bersih dan suci, yang
tidak ada dosanya, sama dengan anak-anak orang Islam.

Kemudian ada yang majukan perminta'an supaya dibawakan
beberapa keterangan yang lain. Buat memenuhi itu, di bawah
ini, saya terangkan Iebih dahulu pendapat-pendapat 'ulama'-
'ulama' vang kira-kira ada delapan macam banyaknya. Sesudah
itu, nanti dapat kita ketahui, bahwa yang benar sekali, ialah yang
menetapkan mereka m asu k syorg a.

YANG PERTAMA.
Fihak ini berkata, bahwa urusan anak musyrik masuk syorga

atau neraka itu, terserah kepada kekuasaan dan kebijaksanaan
Allah. Alasannya dari sabda Nabi s.a.w. :

*.6#3*143*l,yt6{6iiiV{j3,:Jy;y.u
ilU,ii, J6q 

,q\,*acJ 
-,:1J )ttyrU,'JbJ6

(y).-r.c).(bCfi'YG,
(1) Artinya: Tidak ada seorang anakpun, melainkandiper-
anokkan di atas kesucian, tetapi ibu-bapaknyalah yong me-1,ahu-
dikannya dan menasranikan dia dan memusl'rikkan dia. Maka
bertonya orang laki-laki : ,,ya Rasulallah ! bagoimonakah
hukum tuan kalau anak itu mati sebelum keiadian itu ? (didikan
ibu-bapanya). tawab Nabi : ,,Attah lebih ntengetahui apo 1,ong
mereka telah kerjakan". (H.S.R. Muslim)
Yang menjadi alasan fihak ini, ialah jarvaban Nabi : ,,Allah

lebih mengetahui apa yang mereka telah kerjakan".
Ini menuniukkan urusan anak musyrik yang mati sebelum

baligh terserah kepada kebijaksanaan Allah, di mana mesti di-
tempatkannya.

YANG KEDUA.
Fihak ini berpendapat, bahrva tiap-tiap anak mengikut ke-

pada bapanya. Kalau bapanva Islam, tentu ia masuk syorga, dan
kalau bapanya musyrik, tentu ia masuk neraka.
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Alasannya riwayat :

'&.Vi t i. J'6'-#\\"e\e J.$fi 3g. iG r6,i
t )tt 3 66'SJ U.l\!{ .X6;KA,:11;/s*i

( J-4r.r .s .Ct . 'J:P\'il iC'. |ifi''rv
(2) Artinya : Dari Baraa', ia berkata : Ada orang bertanya
kepadh Rasulullah s.a.w. dari hal anak-anak orang Muslim. Ia-
wab Nabi : ,,Mereka bersama bapa-bapa mereka". Dan ditotya
Nabi tentang anak orang musyrik, maka iawab Nabi : ,,Mcrcka
bersama bapa-bapa mereka". Lalu ada yang berkata : ,,Yaa
Rasulallah ! Apa'amal mereka ?" Iawab Nabi : ,,Allah lebih
mengetahui keqda'an rnereka". (H.8. Abu Yu'laa)

YANG KETIGA.
Fihak ini berpendapat, bahwa anak-anak orang musyrik,

bertempat antara syorga dengan neraka, lantaran mereka tidak
berbuat kebaikan yang menyebabkan mereka dimasukkan dalam
syorga, dan mereka tidak berbuat kejahatan ]rang menyebabkan
mereka dimasukkan tlalam neraka.

Alasannya riwayat :

'tAlic\;;/.uSV,iti*,jS+l;,a

5
a

J)!y-ijt,J(i)
.t I
,-b i4iilt *v

( .rJtD' r3L-21 . ). C\ .'Iot:*,
(3) Artinya : Dari Yazied, ia berkata : Kami pernah berta-
nya kepada Anos : ,,Yaa Abaa Hamzah ! Bagaimanakah pen-
dapat tuan tentang anak-anak musyrik ?" tawabnya: Tclah
bersabda Rasulullah s.a,w. : ,,Tidak ada bagi mereka kejahatan
yang menyebabkan mereka disiksa, lalu menjadi ahlt neraka ;. dan
tidak ada bagi mereka kebaikan yang menyebabkan mereh dt
ganjar, lalu jadi raja-raja ahli syorga.

(H.R. Abu Dawud Ath-thayaatisi)

YANG KEEMPAT.
Fihak ini berpendapat, bahwa anak-anak orang musyrik,

kalau mati sebelum baligh, maka mereka jadi hamba-hamba-ahli
syor.ga.

Alasannya riwayat :
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(4) ,Artinya : Dari Samurah, ia berkata: Kami pernah bcr'
nnya kepada Rasulullah s.a.w. dari hal atuk-anak orang musy-

rtk. Maka iawab Nabi : ,,Mereka iadi hamha-@nlbo ahli
syorga". GI.B. Thabaraani)

YANG KE.LIMA.
Fihak\ ini berpendapat, bahwa anak-anak alcan diuji nanti

di akhirat, yaitu akan disediakan neraka. bagi -mereka. Bgalg'
siapa yanj lrerani masuk, akan merasa dingir-r.-dan selamat, dan
bafanlsiafa yang tidak berani masuk, akan di'adzab. Alasannya
sabda Nabi s.a.w. :

eq,'il6iiAi'31{,':i $,!S 5 i.i5, :i4dr
l*i;W ;'**, 3*J Wi 5, illiW;+(+
t-5j\i?.r(Atei,J 'r;1 ';)4$&i

(e/Lr
t\-e,r.l,ll I

'36uaiu,

L#4tit|w #),p,${;q
( Jlrl.-r.C) i %1 y:i;$#K

(5) Arlinyo : Orang yang mati di zaman keputusan wahyu dan
orang gila dan anak-anak : Akan berkata orang yang mati di
zaman keputusan wahyu : ,,Tidak datang kepadaku kitab" (hu-
kum-hukum Agama); dqn berkata orang gila : ,,Hai Tulun-
ku ! Engkau ildak adakan bagiku'aqal yang aku bisa berlikir
dengannya akan kebaikan dan kejahatan" ; dan berkata pula
anak-anak : ,,Hai Tuhanku ! Aku belum baligh". Lalu dise-
diakan bagi mereka api ; sesudah itu, dikatakan kepada mere-
ka : ,,Masuklafi kedalam api itu". Nabi bersabda : Maka akan
masuk ke dalam"api ilu, siapa-siapa yang beruntung pada penge-
ruhuan Allah, apabila ia ber'amal, dan akan terlahan daripada
(melintasi api) itu, siapa-siapa yang celaka pada pengetahuan
Allah, apabila ia ber'amal. Kemudian Allah akan berkata (kepada
yang celaka) : ,,KepadaKU kamu telah durhaka. Bagaimana-
kah pula (lagi), iikalau utusan-utusanKU datang kepada kantu ?"

(H.8. Bazzaar)

YANG KE ENAIA.
Fihak ini berpendapat, bahwa anak-anak orang musyrik

masuk neraka. Alasannya ;
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6) Artinya : Dari 'Aaisyah, ia pernah bertanya kepada Ra-
.sulullah s.a.w. lentang anak-anak orang Islam. Nabi iawab :
,,(Mereka) dalam syorga", dan ia bertanya tentang anak-atuk
orang musyrik. Nabi iawab : ,,(Mereka) dalam neraka". Maka
aku bertanya (kata'Aaisyah) : ,,Yaa Rasulullnh ! Bukankah
anak-anak musyrik itu tidak mengeriakan (keiahatan) ?" Iawab
Nabi : ,,Tuhanmu lebih mengetahui apa yang mereka telah ker'
jakan. Kalatt engkau mahu aku bisa dengarkan kepadamu teriakan
mcreka dalam neraka". (H.R. Ahmad)

Dan :

# + . sv ;At{** .J ;!W'Ju"' """3k1

';e*"t li i,Y!;tU . ga t4' +, i6'J"$'r*1U;,

;'cl#\a' ri# +-'56v;$q{\N i' 3e

:i+'*te(vGrtXjLrAgT:-Gigv(N.&j
,0 3614;..;s1t:,r$V,:li:* JG t:guyt . J\1{

'd;:t $,',sG "&q tr'i, 5g \+;;;<i \ii6 -Jtj I
'9v'1"{-;Vl5;igv}?b:hifui;t rr->ly..rlLl.-1.1t

(7) Artinya : Dari 'Ali, ia berkata : Khadieiah pernah ber-
tanya kepada Ra.sulullah s.av. darihal dua anaknya yang mati
pada zaman lahiliyah. Maka Nabi jawab : ,,Dua-duan.ya dalam
neraka'. 'Ali berkata pula : ,,Tatkala Nabi lihat ketidaon se-
nang dt muka Khadieiah, maka beliau bersabda : ,,Kalau eng-
kau lihat tempat dua-dua anakmu itu, tentu engkau akan marahi
dua-duanya" Khadiejah bertanya lagi : ,,Bagaimanakah anakku
),ang dari engkau ?" Sabdanya : ,,Sesungguhnya orang-orang
Mu min dan anak-onak mereka dalam syorga, dan sesungguhnya
orang-orang musyrik dan anak-anak mereka dalam neraka".

(H.R. 'Abdullah bin Ahmad)

YANG KETUJUH.

Fihak ini, tidak memutuskan mereka masuk neraka dan tidak
pula menetapkan mereka masuk syorga.
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Alasar^nya :- : 3€l,y;t\W riW)W. JG-+s. .tV
( €r\:J.' ). c. d W\tf3q{ #Lr'yii

(8) Artinya : Dari lbnu'Abbas, ia berkala : Ada orang ber-
tanyu kepada Rasulullali s.a.w. durihal ano*-anak ora'tg rrutsytik.
Maka jawab Nabi : ,,Allah apabila menjadikan mereka, Ia lcbk
mengetahui apa-apa yang mereka keriakut". (ILS.B But[rri)
Fihak ini berpendirian sebagai tersebut di atas, lantaraa me-

mahami dari. jawaban Nabi : ,,Allah apabila menjadikan merelq
Ia lebih mengetahui apa-apa yang mereka kerjakau".

Jawaban ini menunjukkan Nabi sendiri tidak tahu, bagaima-
na keadaan mereka. Kalau Nabi, seorang pembawa Agama sudab
tidak dapat memberi keputusan dalam urusan ini, tentu kita yang
menjadi pengikutnya, lebih-lebih pula tidak bisa tahu perf,ara
ghaib itu. Apalagi akan memberi keputusan menurut semata-mata
fikiran, tentu kita tidak berhaq.

Oleh karena itu, fihak ini tawaqquf sahaja, ya'[i tidal men.
beri pemandangan atau keputusan apa'apa

Pen0apat ini, hampir sama dengan anggapan fihak per-
tama.

YANG KEDELAPAN.

Fihak ini, dengan beberapa Hadiets yang shali dan terang-
terang menetapkan bahwa anak-anak orang musyrik yang belum
batigh, matinya masuk syorga, sama dengan anak-anaE orring
Islam.

Sebelum membawa alasan-alasannya, fibak ini meuerangLau
cacat-cacat dalam keterangan-keterangan yaDg dibawa oleb tujub
goloqgan tersebut, buat menunjukkan, bahwa dalil-dalil merela
tidak bisa dijadikan ketetapan :

a. keterangan (2) yang diriwayatkan oleh Abu Ya'laa, tidtf,
shah, lantaran dalam sanadnya (ialan Hadiets) ada seorang
yang bernama 'Abdullah bin Dawud. Dia ini, dilemahf,rn
oleh beberapa ahli Hadiets, di antaranya Imam Bukhari dan
Nasaa-i. (Lihat Miezaanul-I'tidaal 2 : 34).

b. keterangan (3) yang diriwayatkan oleh Abu Dawud Ath.lta-
yaalisi, tidak shah, lantaran dalam sanadnya ada seorang
bernama Yazied bin Abaan. Kata Nasaa-i dan lain-lainnya :

dia itu matruk (tidak boleh dipakai). Dan macam-nacam lagi
celaan 'ulama' terhadap Yazied. (Lihat M. 'I. 3 : 308).
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c. keterangan (4) yang diriwayatkan oleh Thabaraani, tidak
shah, lantaran dalam sanadnya ada seorang yang bernama
'Iesaa bin Syu'aib. Berkata Ibnu Hibbaan : ,,Dia sering
salah dalam meriwayatkan Hadiets; hingga kesalahannya
meliwati batas" (Lihat M. 'L 2 : 312).

d. keterangan (5) yang diriwayatkan oleh Bazzaar, tidak shah,
lantaran dalam sanadnya ada seorang bernama Fudlail bin
Marzuq. Dia ini dilemahkan oleh beberapa ahli Hadiets
(Lihat M. 'L Z : 335).

e. keterangan (6) yang diriwayatkan oleh Ahmad, tidak shah,
lantaran sanadnya ada seorang yang bernama Abu 'Uqail.
Dia ini matruk. (Lihat Ibnu Katsier 5 : 165).

f. keterangan (7) yang diriwayatkan oleh 'Abdullah bin Ahmad,
tidak shah, lantaran dalam sanadnya ada seoreng yang ber-
nama Muhammad bin 'Utsman. Dia itu majhul (tidat dike-
tahui oleh ahli Hadiets) (Lihat M. I. 3 : 101).

Alhasil keterangan No. 2, 3, 4, 5,6, dan 7. tidak bisa dijrdi-
kan hujjah buat menetapkan satu-satu pendirian. Dengan ini,
tertolaklah sekalian pendapat itu.

Sekarang tinggal keterangan (1) yang diriwayatkan oleh
Muslim dan keterangan (8) yang diriwayatkan oleh Imem Bu-
khari.

Dua-dua Hadiets ini shah, dan maqshudnyapun hampir sama.
Dalam keterangan (1) dan (8). Nabi bersabda : ,,Allah lebih

mengetahui apa yang anak-anak itu kerjakan". Perkataan ini,
tidak menunjukkan, bahwa mereka tidak masuk syorg4, karena
dipermulaan. keterangan (1) Rasulullah berkata, bahwa ,tiep-
tiap anak, diperanakkan atas kesucian", ya'ni bersib dari dosa,
sedangkan orang yang bersih dari dosa, tempatnya tidak lein,
melainkan di,,syorga".

. . .Dengaq ini, - tertolaklah pcndapat fihak pertama dan ke-
tujuh.- Fihak kedelapan ini, sebagai-mana sudah diteraugkan fli
atas, berpendirian, bahwa tiap-tiap anak, maupun anaf Islam
atau. anak. orang musyrik, masuk ,,syorga,,. Alasannya, ialah
sabda Nabi s.a.w. :

).\4 { i%j *r tgiigv fy4,l.{ I jgr!; *c-"V,L<JaWiirr,Ji;r;irt#,,,,,,,,,,,,,rd-_Ait"O
t l*egtgl.,t'.-:Y{*
(?) Artinya : ,,Tidqk seorang anakpun, rnelainkan diperanakkan
dia atas kesucian tetapi ibu-bapanyalah yang me-yaiudikan dia
atau me-ndsranikan dia atau me-majusikan dia, sebagofirana
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binatang nrcrnperanakkan seekor binutang dengan sempuma ang-
gautan))a, Adakah kamu dapali padanya rumpung anggautanya ?

(H.S.R. Bukhari dan Muslim)
Dalam Hadiets ini Nabi tidak bedakan antara orang Islam

dengan orang kafir atau lainnya.
Jadi masuk semua macam anak : anak Islam, anak kafir

dan anak musyrik. Pendapat ini, dikuatkan oleh riwayat : :

lt', (3't;:,,r)enj-t;9 .',sG .-r;Ali r,;/#
.',P. $$S$ -.-!n :'64!,1iy NFtU . id,( r) \Zd!:=+f t . -l- C)

(10) Artinya: Dari Samurah, dari l,'labi s.a.w. ia bersabda:
,,Tiap-tiap anak diperanakkan atas kesucian". Lalu orang-orang
bertanya : ,,Yaa Rasulullah ! apakah anak-anak musyrik juga
(diperanakkan atas ke.sucian) ?" Nabi ntenjawab : ,,Dan aruk-
anak orang musyrik juga", (H.R. Abu Bakar Al-Barqaanie)

Selain dari itu, ada satu Hadiets yan6 diriwayatkan oleh
Bukhari dari Samurah. Dalam Hadiets ini diterangkan, babwa
dalam mimpi Nabi, Jibriel berkata kepada beliau L,Ini (Nabi)
Ibrahim, dan mereka itu auak-anak orang Muslim dan anak
anak orang musyrik". Waqtu mendengar anak-anak orang Islam
dengan anak orang musyrik jadi satu, Shahabat-shahabat berta-
nya kepada Nabi : ,,Yaa Rasulullah I dan anak-anak orang
musyrikpun (dalam syorga) ?" Jawab Nabi; ,,Yaa, anak-anak
orang musyrik juga". Maqshudnya anak-anak musyrik juga ma.
suk syorga menjadi satu dengan anak-anak orang Islam. Lebih
tegas dari itu, ada diriwayatkan :

tglrV, ll, U:tq;, i i ;i:; r$j\jtg
4vU15$X#v{QW( ,i6sls*

('rd ',1 1'6.)
(11) Artinya : Dari Khansaa' binti Mu'aawiah bin Shariem,
dari bibinya, ia berkata : Aku pernah bertanya : ,,Yaa Rasu-
lullah ! Siapakah dulam syorga ?" Nabi jawab : ,,Nabi di
dalam syorga, orang yang mati syahid di dalam syorga dan anak-
anak dalam syorga". (H. Hasan R. Ahmad)

Dalam Hadiets ini, Nabi berkata : ,,anak-anak dalam syor-
ga" dengan tidak dibedakan antara anak orang Islam dengan
anak musyrik. Jadi berarti : anak orang Islam, anak orang kafir
dan anak orang musyrik, semuanya masuk ,,syorga".
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Dan diriwayal,kan :

'a+jr,W si97-, c. * 5v, :16i1t;t i
; juZririr';i', jiri3,)'ri,^SC-;',Lg(iri;\1ti,
tlj;W$, JiSfriifx:,r' uvt; "';v.G

t.dt,r-*r..r.C"'i29, 'lbJ- )e*iVl' , 51s;ij
(12) Artinya Dari 'Auisyalr, iu berkala : Khudieja,k pernalt
berlunyu kepallu Rasulullult s.a.w. tentang anak-antk orutg
trtusyrik. Iulaka jawab Nabi : ,,Mereka dari bcpa-bapa mereka.
,,Lalu Khadiejah tanyu lugi kepadanya sesudah itu, maku jawab-
n),u : Allalt lebih nteng,etahui apo yang mereka keriakan". Ke-
ttrudian ia bertanlta lagi l;epada Nabi sesudah tetap ogpma lslam,
lalu turun Ayat : ,,Dau seorang tidak akan menanggtrng dosa
scorung luirr" clurt Nqbi bersabda : ,,Mereku (diperarukkan)
utus keytcian" utelt ia berkata ' ,,(*:,i{;AliH/ffif,fii.rrl

Hadiets ini, lemah tetapi matannya (isinya) menguatkan ke-

Alhasil sejumlah dari Hadiets-hadiets yang dibawalian oleh
fihak kedelapan ini, me4unjukkan, bahwa ,,3rak-anak
orang musyrik yang mati sebelum baligh,
masuk syorga".

Sekianlah pendapat-pendapatan'ulama' tentaug anak nrusy-
rik. Kalau kita perhatikan dan tirnbang-timbang, nyata fitrak yang
kedelapanlah yang benar di antara bcberapa pc.ndapatan itu,kare-
na kuatnya keterangan yang dibawakan. Keterangan yang nya.
ta dan tegas sekali, ialah keterangan (11) yang diriwayatkan o-

'"n '#3ll#il3lr.r"ou,, bahwa anak musyrik itu beisih dari
dosa dan tempatny'a di syorga, maka kalau kita pelihara seorang
anak musyrik, tentu rlesti kita urus dia sebagaimana kita urus
anak orang Islam. Dan jika ia mati, tentu mesti kita urus dia se-
cara Islam, ya'ni dishalatkan dan drqubur diquburan orang Lr-
Iam.

Berkata Ibnu Sythaab :

,,*>,'fiy+;':<;:t,+#;fi';3$;ji€'&3A
':*:$,L)fr&':i :ts,;'*et t ; i>J,t:t'jj-ri

( g;\C.t ).r?\ p3*69
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(13.1 Artinya : Dishalatkan tiap+iap atuk yang matl, walau-
pun ia anak zina, lantaran ia diperanakkan atas kesucian
Islam, maupun ibu-bapanya Islam atau bapanya sahaja (lslam),
walizupun ibunya tidak beragama Islam, apabila ia lahir dengan
kearlaan hidup, maka boleh disembahyangkan dia (iika mati).

(S.R. Bukhari)
Sampai di sini, saya tutup mas-alah ini.
Mudah-mudahan dapat memberi kepuasan kepada tuan pe-

natrya. Periksalah mas-alah ini, di kitab-kitab.
Al-Bukhari 2:94 - l00Al-Jalalainl : 214
Muslim 2 : 412$athul Bari 3 : 160
At-firayalisi g : 282,Sarah Muslim 16 : 207
At-Tirmidzi 8 : 30&Ibnu Katsir 5 : 161
Al-Mughni 2 : 356, 418 Ar-Razi 5 : 390
Al-Muhallal ; L4},Fathul Qadir 3 :207 A.K.

iAANUSIA YANG PERTAMA.
S O A L : Betulkah nabi Adam auwal manusia ?

J A W A B: Tentang nabi Adam ini, ada dua maeam penda-
pat orang. Ada yang berkata nabi Adam ,,bukan manusia yang
pertama", dan ada- pula. yang m.enetapkan, nabi Adary itulah
,,manusia yang mula-mula sekali". Duadua golongan ini, ada
membawakan alasannya. Maka di bawah ini, saya bentangkan
sekedar yang perlu sahaja.
GOLONGAN PERTANAA :

Golongan ini, berpendapat, bahwa nabi Adam itu, bukan
manusia yang mula-mula sekali. Alasannya dari dua jalan. Yang
pertama menurut pendapat Darwin r). Yang kedua menurut
beberapa ayat Qur'an (pada pandangannya).

PENDAPAT DARWIN.
Dengan tegas serta beberapa alasan, Darwin menetapkan

bahwa semua benda yang ada di 'alam ini, ashalnya satu, dari
satu jenis. Beribu-ribu tahun sesudah itu, dengan berangsur-
angsuran dan dengan beberapa sebab serta keadaan dari luar,
maka tcrjadilah tumbuh-tumbuhan, logam, binatang dan lain-
Iainnya. Binatang-binatang semua ashalnya hidup berkumpui
menjadi satu dan di satu tempat. Terus-menerus demikian, se-
hingga jadi lebih banyak dan kekurangan tempat. Lantaran itu,
terpaksa binatang-binatang itu bercerai-berai, mencari tempat
sendiri-sendiri. Lantaran pindahan ini, mereka merasai pula ber-
macam-macam udara dan keadaan, sehingga terjadi beberapa
maeam binatang dengan bermacam-maeam rupa dan kelakuan.

1) Charles Robert Darwin, seonang Inggeris, ahli 'ilmu thabe'at (1809-1882).
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Ada yang jadi singa, harimau, karnbing, lembu, burung daq
lainJain. Juga binatang yang biasa dinamakan ,,kera" timbul
dari sitn. Maka dengan kemajuan yang berturut-turut (evolutie),
dari ,,kera" ini, terjadilah satu binatang yang paling sempurna
dan sopan, yaitu ,,manusia". Al-hashil : ,,manusia terjadi dari
,,kera".

Demikianlah keringkasan pendapat Darwin. Bagi yang
mau tahu lebih lanjut, kami persilahkan supaya memeriksa ka-
rangan Danvin tentang ,,ashal manusia". Yang berbahasa Ing'
geris namanya : ,,The descent of man and selection in relation
to see" dan bahasa Belandanya : ,,De Afstammeling van den
l\{cnsch". Dengan memperhatikan pendapat (theori) Danrin
ini, nyata, bahwa nabi Adam t i d a k dijadikan oleh Allah
dengan begitu sahaja, ya'ni sekali jadi, tetapi nabi Adam itu
tcrjacli dari hakal-bakal yang sudah ada di dunia. Oleh karena
itu bukanlah ia manusia yang ,,p€rtoma" sekali, hanya ia satu
kejadian yang baharu. Jadi sebelum nabi Adam, ada lagi makh-
luq yang lain.
AYAT.AYAT.

Firman Allah s.w.t. :

tfu1i;:r)63^ry-ilt/.1eQ$;-SSa.$ j36"v;

( Y. {AJr .3t .i6)t',$#'r\U',.}U
Artinva : Dan (ineatlah) tatkala Tuhanmu berkata kepada ma-
lau-ikat : ,,Sesungguhnya Aku hendak jadikan di muka bumi
seorong Khalifah". Maka malaa-ikal bertanya : ,,Apakah Eng-
kau nrau jadikan padanya orang yang berbuat bencara padanya
dan akun menumpahkan darah ?" (Q. Al-Baqarah 30)
Dalam Ayat ini, ada perkata'an ,,khalifah". ,,Khalifah ,,arti-

nya : ,,pongganti". Tiap-tiap yang dinamakan ,,pengganti" itu,
mesti ada siapa-siapa yang ia gantikan dia. Siapakah yang ia
jadi penggantinya itu ? Tidak lain, melainkan bangsanya sen-
diri (Adam) juga, sebab waqtu Tuhan berkata demikian, malaa-
ikat bcrtanya : ,,Apakah Engkau mau jadikan di bumi ini orang
yang membuat bencana dan menumpahkan darah ?" Maka
dari manakah.malaa-ikat bisa bertanya atau berkata demikian,
jika sebelum nabi Adam tidak ada contoh atau sesuatu kejadian
yang mcmbayangk-an kepada malaa-ikat, sedangkan yang mem-
bikin kerusakan dan menunrpahkan darah itu, biasanya ma.
nusia ?" Bukankah dengan ini berarti, bahwa yang Allah
maqshudkan ,,pengganti" (khalifah) itu, ialah ,,pengganti ma-
nusia sebelum nahi Adam" ?

Perkataan ,,khalifah" yang Allah ueapkan kepada malaa.
ikat itu sama sahaja dengan firmanNya, sesudah Ia binasakan
beberapa negeri :
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( r 1..,r, . o, . bivuijib3.frft4j;
Artinya : Kemudian Kami jadikan kamu ,,khalifah-khalifah" di
bumi sesudah mereka itu ..... (Q. Yunus 14)

Perkataan ,,khalifah" ini juga artinya : pengganti, ya'ni
pengganti manusia yang dulunya Allah binasakan.

Dari keterangan-keterangan tersebut, kelihatan sama pen-
dapat Darwin dengan kemahuan Agama kita, ya'ni: nabi Adam
bukan manusja yang pertama sekali.

GOLONGAN KEDUA:
Golongan ini, menetapkan, bahwa nabi Adam itulah perta-

ma manusia yang Allah jadikan dengan kekuasaanNya, bukan
terjadi dari bakal-bakal yang sudah ada. Dan sebelum nabi
Adam, tidak ada makhluq yang dinamakan ,,menusia".

Alasannya dari beberapa Ayat dan Hadiets, dengan mem-
bantah ,,,peldapati Darwin" dan ,,Ayat-ayat" yang dibawa oleh
golongan pertama :

PENDAPAT DARWIN : :

Pendapat Darwin yang dikemukakan oleh golongan pertama
itu, bclum dapat diakui benarnya, lantaran :

f) Apa yang ia terangkan itu, satu hal yang ia sendiri tidak
tahu, hanya ia tetapkan itu dengan jalan fikiran dan qiasan
sahaja, sedangkan cara demikian ini, boleh jadi betul, boleh
jadi juga tidak betul. Al-hashil pendapatannya itu bukan
satu pendapat yang ,,yaqieniyi" (yang yaqien), tetapi zha -
niyi" (sangka-sangka;.

2) Pendapat Darwin ini, belum ijma' ahli pengetahuan me-
nerimanya, malah ada yang membantahnya. Salah seorang
dari antara pembantah-pembantah itu, ialah Sir Ambrose
Fleming, seorang Inggeris yang ahli dalam 'ilmu elektris.
Pembantah ini juga tidak kurang memberi alasan dalam
menunjukkan salahnya theori Darwin. Diantaranya ia ber-
kata : ,,Kalau sekiranya benar theori Darwin ini, menga-
pakah lama-kelamaan manusia'bisa jadi pandai dan berke-
majuan, sedangkan monyet tidak demikian, malah boleh
dikatakan monyet bertambah lama, tambah bodoh ?

Dan ia berkata pula : ,,'Ilmu manusia (anthropologie) tidak
dapat mengakui badan semangat manusia dengan monyet
itu, sama". ,,Oleh karena itu, tidak dapat kita terima ma-
nusia terjadi dari evolutie binatang".
Akhirnya ia tetapkan, bahwa manusia ini, dijadikan oleh
satu Pencipta.
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3) Bukan satu ini sahaja penilapat Darwin yang dibantah
atau tidak cocok, tetapi masih banyak lagi. Bagi yang hen-
dak mengetahui kesalahan-kesalahan pendapatnya, kami
persilahkan memeriksa kitab karangannya yang bernama:
,,Gemudsaanduningen". Dalam kitab ini, ada beberapa pen-
dapatan Darwin yang disalahkan oleh penyalinnya, yaitu
Dr. H. Hartogh, pada hal apa yang diterangkan oleh Darwin
itu dapat diperiksa dan disaksikan, pendapatnya sudah
salah, jadi tidak jauh, kalau pendapatnya yang menetap-
kan ,,rnanusia dari monyet", yang sama sekali tidak dapat
dibuktikan itu, tidak bisa diterima benarnya oleh beberapa
ahli pengetahuan.

AYAT.AYAT :

Perkataan ,,khalaa-if" (khalifah) yang tersebut dalam surah
Yunus 14 itu, memang maqshudnya ,,pengganti bagi manusia
yang dulunya sudah dibinasakan oleh Allah". Ini tidak perlu kita
urus, karena Allah sendiri sudah sebutkan yang demikian.

Yang perlu kita bicarakan, ialah perkataan ,,khalifah" yang
ada dalam surah Al-Baqarah 30.

Perkataan ,,khalifah" artinya pengganti. Pengganti yang ter-
sebut dalam surat Al-Baqarah 30 itu, masih 'umum. Boleh kita
katakan :

a.,,pengganti" manusia,
b. ,,pengganti" Allah, ya'ni wakilNya
c. ,,pengganti" satu makhluq yang la,
d.,,pengganti" jinn-jinn.

,,

in, dan

Maka buat menetapkan salah satu dari pada empat macam
itu, perlu kepada keterangan. Keterangan yang kita maqshudkan
bukan keterangan fikiran, tetapi keterangan dari Agama kita,
karena pokok-pokok pembicaraan ini, terbit dari Agama juga.

Menurut ayat Qur'an, sebelum manusia (Adam), Allah jadi-
kan jinn :

t YY /1. ;i r r'f,.:tr:6;ij!"2 I6i,\6;
Artinya : Dan jinn itu, Kami iadikannya lebih dahulu, dari api
yans mendidih. 1Q. Al'Hijr 27)

Dan ada diriwayatkan. dari Ibnu 'Abbaas, ia berkata :

j^U.W$,y:fiytr€!i#|;,|^rfu 6fii;
t ft-u-).-rl .',$rt{Ui

Alloh menjadikan (monusio), kira-kira dua ribu tahun, jinn, b+
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berapa anak jinn, lalu mereka mengadakan kerusakan di bumi dan
menumpahkan darah ,. (S.R. Haakim)

Di sambungan riwayat itu, Ibnu 'Abbas berkata :

'#-yrU:g,g\i'1&;jir*qb,N(trg,
, {'J, . ) . ; t VqU llYrj- ;C.lU:irril,

Artinya : Tetkala. Allah berkata (kepada malaa-ikat) : ,,Se-
sunzguhn.va Aku hendak jadikan di bumi ini, seorang, ,,khalifah"
(pengganti), maka mereka bertanya : ,,Apakah Engkau mau
jadikon padanya (mukhluq) yang berbuat bencana padanya dan
yang akan menumpahkan darah" itu, maqshudnya ialah jinn.

(S.R. Haakim)

Riwayat Haakim ini, bukan omongan Nabi s.a.w. Oleh ka-
rena hal itu urusan ghaib, maka kita percaya bahwa Ibnu
Abbaas berkata begitu, bukan semata-mata terbit dari fikiran-
nya. Dan kalau dikatakan Ibnu 'Abbaas dapat dari dongengan-
dongengan orang-orang dahulupun kita berat akan menerima-
nya, karena kalau sekiranya betul, tidak patut seorang shahabat
yang begitu dekat dengan Nabi berdalil dengan cerita-cerita
yang bohong dan khurafat-khurafat, malah sepatutnya ia ban-
tah. Begitu juga pendapat Ibnu Mas'ud.

Maka dari satu Ayat dan riwayat Haakim itu, dapat kita
tetapkan, bahwa nabi Adam itu, jadi ,,pengganti" bagi jinn.

Sesudah itu, marilah kita lihat kejadian nabi Adam menu.
rut ayat-ayat Qur'an, dan beberapa Hadiets yang menunjukkan
nabi Adanr itu ashal sekalian manusia :

KEJADIAN NAB! ADAM:
Firman Allah s.w.t. :

,r' 13 ig:; ** u;i.b6 ;; ; 1.i': 1*3u61:It
( a-v'tr+Jt b\ . *4r\riiif

Artinya : (Tuhan) Yang membaguskan tiap-tiap sesuatu, yang
Ia jadikan, dan la ,,mulai" membikin manusia dari tanah,
kemudian Ia jadikan turunamya itu, daripada pati dari air yang
hina. (Q. Alif Laam Miem, As-Sajdah 7, B)

Allah katakan,
daripada tanah,
hina. Jadi ma-

Dalam Ayat ini, dengan terang dan tegas,
bahwa manusia yang mula-mula sekali, Ia bikin
kemudian keturunannya baharu dari air yang
nusia, bukan terjadi dari kera atau monyet.

1235



Firman Tuhan kepada iblis :

( vo, p. o t . $'(,,Lr€O,tg;( tgq:#.yQ
Artinya : ,,Hai iblis ! apakah yang menegahmu bersujud ke-
poda orang (Adam) yang Aku bikin denganiua tanganK'u?

(Q. Shaad 75)

( 01 rL.-rJ cr!uK;L'ij$ir,j;,gg
Ia berkata : ,,tadilah", lalu Adampun iadi 1).

(Q. ati 'Imraan 59)
Dari dua Ayat ini, nyata nabi Adam itu, betul-betul Allah

bikin dari tanah, bukan terjadi dari bakal-bakal yang sudah ada.
Cara Ia membikin Adam, Ia berkata : ,,Jadilah", lalu nabi
Adam jadi dengan tidak ber-evolutie yang begitu'lama, sebagai-
rnana pendapat Darwin. Lebih terang lagi, AIIah s.w.t. ber-
firman :

W$.yU;':1v.;;7V1.(4h,ej);K,f trElii6:'n
( y1-y^,es-,U . il .'J.t",\7'ifQ",f:i,i b:#i

Artinya : Dan (ingatlah)'tarkala Tuhanmu berkata kepada ma'
laa-ikat : ,,sesungguhnya Aku hendqk membikin seorang manu-
sia dari tanah kering, dari lumpur hitam yang berupa". ,,Maka
apabila Aku sudah sempurnakan diq dan Aku tiup padanya ruh'
Ku'), hendaklah kamu tunduk suiud kepadanya".

(Q. Al-Hijr 28,29)
Ayat ini, menerangkan bagaimana cara Allah menjadikan

nabi Adam. Yaitu dari tanah kering dan lumpur yang hitam,
sehingga menjadi rupa manusia. Sesudah itu, Ia tiupkan ruh dari'
padaNya dalam tanah itu, lalu jadilah nabi Adam.

HADIETS.HADIETS :

Telah bersabda Nabi s.a.w. :

6.5W )1,v. &?36 G* bg;g 63i';'t gC:Y

( A..+.ot l.t..-r O 7!)U.(g;V
Artinya : Telah berbantahan nobi Adatn tlengun ncbi Musa
a.:;. Maka berkata Mu.sa : .,Hai Adam'! engkau ,, b a p a "

l) Ya'ni Allah jadikan jasad Adam dari tanah. lalu Ia berkata : ,.Jadilah
manusia", maka lantas terjadi.2) Ruhku : KekuasaanKu, Ruh daripadaKu.
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kami, engkau telah membikin kerugian bagi kami dan cngk;an
telah sebabkan kami keluar dari ry-orga............"

Dirirvayatkan waqtu Nabi mi,raj . 
(H's'R' Bukhari' Muslim)

(,rrd.r ).,f', . gAtitr .'+-;4i j\it i")(3st ";6b.i{j
paling bawah, lalu libriel berkata kepadanya (Nabi) : ,,Inibaparnu". (S.R. Bukhrri)
Sabda Rasulullah s.a.w. :

536rl;J:ti:iA;r j:;J!{j};(i.v5:i'ji'Fi,r3_
( rpE4 t 

: 
s - e.o . :*,*"ltAan\gt3!9, ;Jiri n\

Arlinyu : ,,Akan berkumpul orang-orang Mu'min pfu hui
Qiumat, maka mercka akan berkata : ,,Alangkah baiknya kalau
kita mints syafa'at kepada Tuhan kitq !" Lalu mercka daoq
kepuda Nabi Adam san$il berkata : ,,Engkau" bapa ,sic-
kalian monusia", Allah jadikanmu dengan tanganNya

(rr.s.R.

t

gnthsi)
Dari tiga Hadiets ini, nyatalah bahwa nabi Adam dijadikan

oleh Allah dan dinamakan dia ,, b a p a " oleh nabi Mu8e,
Jibriel dan orang-orang Mu'min nanti pada hari Qiamat.

Di Hadiets yang ketiga dengan terang dikatakan Adem
,rbopa sekalian manusia".

Ringkasnya :

1) Sebelum manusia, Allah bikin jinn lebih dahulu (Menurut
Al-Hijr 27).

Z) Nabi Adam, Allah bikin mula-mula dengan sendiri
dari tanah. (Menurut As-Sajdah 7, I ; Shaad 75 ; Ali
'Imraan 59 ; AI-Hijr 28,29).

3) Nabi Adam dikatakan ,,bapa bagi sekalian manusia" (Me,
nurut Hadiets yang ketiga, riwayat Bukhari).
Jadi dengan tiga macam hal ini, dapatlah kita mengambil

keputusan, bahwa,,Nabi Adamlah ,, manusia yang per-
t a m a " dan sebelum dia tidak ada bangsa manusia, melainkrn
jinn".

Muslim 2:410, Fathul Qadir 1 : 46, Al-Bukhari 6 : 17, I :

126, I : 148, Muhammad Abdult 1 : 251, At-Thabari I : l5&Al-
Mustadrak 2 : 26L, Al-Manar B : 737, Ar-Razi 1 : 261, N-MaDsr
14 : 307, Dairatul Maarif 4:29, Abu Dawud 2 :273,Ibnu Mliah
7 : 42, Fathul Bari 8 : 113. rdIL
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SYORGA DAN NER,AKA.

S O A L : Syorga dan neraka ,,sudahkah ada sekarang ?"

J A W A B : Perkataan syorga dan neraka ini, adalah bahasa
Sanskerit. Dalam Qur'an dan Hadiets, tidak ada perkataan syor-
ge dan neraka, hanya yang ada, ialah ,,jannah" dan ,,naar" atau
,,jahannam".

,,Jannah" menurut beberapa ayat Qur'an dan Hadiets de-
ngan diterangkan bermacam-macam shifatnya, tidak ada arti
lain, melainkan: ,,satu negri atau tempat kese-
nangan yang Allah sediakan bagi orang-orang Mu'min". Inilah
yang biasa orang sebut ,,syorga".

,,Naar" atau ,,Jahannam", menurut ayat-ayat Qur'an dan
Hadiets dengan keterangan beberapa macam shifatnya, ta' dapat
diartikanselaindari: ,,satu tempat atau negeri sik-
saan yang Allah sediakan bagi orang-orang kafir". Inilah yang
biasa kita sebut ,,neraka".

Sesudah mengetahui keadaan syorga dan neraka sebagai-
mana yang tersebut di atas, maka marilah kita periksa apakah
duadua tempat yang dijanjikan oleh Allah itu, ,,s u d a h a d a
sekarang" atau beIum" ?

Sebahagian dari 'ulama'Julama' Islam, ada yang berpenda-
pat bahwa syorga dan neraka itu, sekarang belum dibikin oleh
Allah. Mereka berpendirian demikian, Iantaran dalam Qur'an
tidak ada Ayat yang tegas-tegas menerangkan sudah adanya
syorga dan neraka. Yang tersebut dalam Qur'ap, kebanyakan
begini : ,,telah disediakan syorga bali orang-orang
yang berbakti" dan telah disediakan neraka bagi
orang-orang kafir".

Dari perkataan ,,telah disediakan" itu, belum
dapat ditetapkan, bahwa syorga dan neraka itu ,,sudah ada se-
karang", karena perkataan ,,telah disediakan" itu, terkadang
boleh berarti ,,suclah ada" dan terkadang ,,belum ada". Omongan
ini, sama sahaja dengan seorang guru berkata kepada muridnya,
umpama : ,,Telah disediakan" sebuah kitab sebagat hadiyah,
bagi siapa-siapa yang maju dalam hitungannya".

Perkataan ,,telah disediakan" yang diucapkan oleh guru
itu, tidak mesti buku yang dijanjikannya itu, pada waqtu itu
,,sudah ada". Boleh jadi ,,sudah ada", boleh juga ,,belum ada".
Buat menentukan salah satunya mesti ada keterangan yang l,ain.
Begitu juga tentang syorga dan neraka

Demikianlah ringkasan keterangan golongan yang berpen.
dapatan syorga dan neraka itu, ,,belum ad,a".'
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Apa yang telah dibentangkan oleh mereka itu, memeng
benar, tetapi dengan memperhatikan keterangan-keterangan
yang tersebut di bawah ini, ta' dapat dipungkiri akan adanya
syorga dan neraka yang telah dijanjikan oleh Allah, di waqtu
sekarang ini.

Sabda Rasulullah s.a.w. :

sM,i$4("t'*LKiiAg*'^g,6l1i'\5'ti$'{X
{,t*.uz.Ct

1) Artinya : ,,Tidakkah engkau ketahui, bahwa Allah ,,telsh
membikin" syorga dan Ia ,,telah membikin" neraka, lalu Ia ada'
kan bagi ini,(syorga) ahlinya, dan bagi ilu (neraka) ahlinya ?"

(H'S'R' Muslim)

( ,51U! . ). J. c\ . Di.).6f{U*i 4V{*'}"$ti,.
2) Artinya : ,,Allah ,,telah membikin" syorga yang--kekd dan

Ia ,,telah tanam" pohon-pohonnva dcngan 
'*ti{{.!.h,r' Haakim)

. ii-./.{t r 6t',rU t -, d* # abl
{ Q\Dt.-r 'c'c)

1) . Artinya : ,,sesungguhnya Allah ,,telah membiktn" syorga
y'ang kekal dengan tanganNya ; salu bata dari emas dan satu

bai aari perak;. (H.H.B. Thabaraani)

qlh6fi t q rb6 5 iL. |i;.+j?*2\ W6
\ \#- Wi\lt'Ul*,V, 3'6i\A$gL'63..

. ( :;l.r/.1.:.C .4V'M,1.'^'i
4) Artinya : Tatkala Allah ,,membikin" syorga, Ia berkan
kepada libriel ; ,,Pergi dan tihatlah akan dia" 'lalu ltbriel pergl

din melihatnyo ........-. Maka tatkala Allah ,,membikin" ne,raka'

Ia berkata ;' ,,Yaa tibriel ! pergi dan lihattah did',ldlu libriel
pergi dan melihatnya @.R. Atu Dawud)

g^/ $'i, i; J\t'.i;{C@y -S 3l ig'"r68(1,
( erLrr .r.C e$efft

5) Artinya : Tatkala Tuhan ,,membikin" syorga yang kekal,
Ia adakan pula padanya (ni'mat-ni'mat) yang tidak pernah mata
melihatnl'a dan tidak pernah telinga mendengarnya dan tidak per-
nah terlintas dalam hati manusia". (H.R. fitabaraani)
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, ;{t{619''e 3v - b, 
'A 

&z, j6 ;i'35t9.
y,!)Kfl ,.J.n t $i\y;;iti = 

r*l,,:!,ic 3!:'7
t;;J,,;igsili2tt'affi g- j,;*:turpu

( A-'/ )'J)
6) Artinya : Dari Abi Hurairah, ta berkata : Adalah kami
bersama Rasulullah s.a.rr., tiba-ttba Nabi dengar satu buang
yang iatuh. Maka Nabi s.a.w. bertanya : ,,Tahukah kamu apa
(yang berbunyi) itu ?" Kami iawab : ,,Allah dan RasulNya
lebih mengetahui". Maka Nabi berkala : ,,Ini satu batu, yang
dilemparkan dalam neraka semenjak dari tuiuh puluh masa (da-
hulu) ; lantaran itu, ia sekarang sedang iatuh dalam ncraka,
sehingga ia berhenti di dasarnya". (S.R. Muslim)

KETERANGAN :

1) Dari Hadiets No. 1 sampai No. 6 itu, adalah sabda Ra-
sulullah s.a.w.

2) Hadiets-hadiets itu, diriwayatkan oleh beberapa orang
dari shahabat-shahabat Nabi :

t. Hadiets yang pertama, diriwayatkan dari 'Aa-isyah, dan
derajatnya Shahih.

t. Iladiets yang kedua, diriwayatkan dari Anas, dan deralat-
nya adalah Shahih sebagaimana yang tersebut dalam kitab
,,Al-Jaami'ush-Shaghier".

c. Hadiets yang ketiga, diriwayatkan dari Abi Sa'ied, dan de-
rajatnya adalah Hasan.

d. Hadiets yang keempat, diriwayatkan dari Abie Hurairah
dan derajatnya, belum dapat ditentukan, tetapi yang se-
ma'na dengan itu ada diriwayatkan oleh Tirmidzi dan ia
berkata : ,,Hadiets itu : Hasan - Shahih".

e. Hadiets yang kelima, diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, dan
derajatnya, sebagaimana yang tersebut dalam kitab ,Maj-
ma'uz-Zawaaid", adalah Bagus.
3) Dalam Hadiets yang peftama sampai yang kelima itu,

ada perkataan ,,khalaqa" fi'il madli (perbuatan yang telah lalu).
Artinya, jika disalin ke clalanr bahasa Melayu, ada bermacam-
macam : (1) telah menjadikan, (2) telah mengadakan atau
(3) telah membikin. Maqshudnya sama sahaja. Oleh karena itu,
saya salin dengan ,,telah membikin".

Dari perkataan ,,Telah membikin", ,,telah menjadikan" atau
telah ,,mengadakan" itu, dapat kita ambil keputusan, bahwa
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syorga dan neraka ,,sekarang telah ada", karena tiap-tiap dika-
takan ,,telah membikin", ,,telah menjadikan" atau ,,telah menga-
dakan" itu, sudah mesti barang itu ,,sudah ada". Ta' dapat di-
putar-putar lagi, kecuali kalau ada tanda.tanda lain yang mema-
lingkan artinya,

4) Hadiets yang ke enam diriwayatkan dari Abi Hurairrh,
dan derajatnya Shahih.

Dalam Hadiets ini, ada diterangkan, bahwa batu yang ber-
bunyi itu, ,,sekarang sedang jatuh" dalam neraka.

Dari perkataan ,,sekarang sedang jatuh" itu, nyata
,,neraka s u d a h ada sekarang", sebab jika sekiranya belum
ada, perlu apa Nabi katakan ,,sekarang", sedangkan omongan
itu, bukan sebagai tamtsil (perumpamaan), tetapi menceritera-
kan satu-satu kejadian yang betul-betul berlaku. Kalau nertfr
itu ,,belum ada sekarang", tetapi Nabi kita berkata : ,,batu itu
sedang jatuh sekarang di dalam neraka", bukankah berarti Nabi
dusta ? Maukah 'aqal kita menerima seorang Nabi pandai ber-
dusta, walaupun sekali ? Alhasil, dari enarn Hadiets itu dan
beberapa Hadiets Shahih lagi yang tidah saya sebutkan disini,
tidak syak, bahr,va : ,,Syorga dan neraka sudah ada sekarang".

Sesudah memhaca ini, tentu sebahagian dari pembaca akan
bertanya : ,,Kalau neraka dan syorga sudah ada sekarang, maka
,,dimanakah tempatnya ?" Pertanyaan ini, saya jawab dengan
ringkas : ,,Oleh karena Allah dan Rasulullah s.a.w. t i il a k
terangkqn tempatnya, maka tidak perlu kita urus dia,
karena tentu kita tidak akan mengetahuiDya" 11.

Ar-Razi 6 : 356,A1-Bukhari 4:120
Al-Fishal 4 : 68,Abu Dawud 2 : 279
Muslim 2 : 414, 481, At.Tirmidi 10 : 33 A.K.

AL.QADLAA' DAN AL.QADAR.
SOAL: Apa arti,,AL-QADLAA'" dan ,,AL-OADAR'?
Dan bagaimana faham lmam Syafi'i dalam dua soal ini ?

J A W.A B : Qadlaa' menurut bahasa ada mempunyai bebe-
napa arti : hukuman, perintahan, khabaran dan treheridak.

Qadar pun arla mempunyai beberapa macam arti : ukuran,
ketetapan, peraturan dan batas.

Ada orang bertanya kcpada Nabi : . ,,Dinranakah neraka ?", maka Nabi
.iawab sambil bertanya ': ,,Bukankirh engkau lihat malam yang menutup
tiap-tiap sesuatu, maka dimanakah ia letakkan siangnya ?" Lalu oraag
itu jawab : ,,Allah dan RasulNya lebih mengetahui". Kata Nabi : .,Be-
gitulah Allah berbuat apa yang Ia kehendaki".
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Tetapi dalam Againa, 'ulama'-'ulama' terangkan dengan be-
berapa ma'na, yaitu kata mereka :

1) ,,Qadlaa"' itu, ialah adanya sekalian yang ada dalam Lauh
Mahfuzh, dengan jumlah, tidak dengan satu persatu.

2\ ,,Qadar" itu ialah memisahkan qadlaa' yang tersebut, de-
ngan mengadakan dia di luar, satu per satu.
Ada pula yang ma'nakan begini :

1) ,,Qadlaa"' itu, ialah kemahuan yang mula-mula sekali dan
kehendak ketuhanan yang diadakan huat mengatur sekalian
yang ada, menurut ukuran (tertib) yang tertentu.

2) ,,Qadar" itu, ialah pertalian kemahuan yang tersebut de-
ngan barang-barang dalam waqtu-waqtunya yang tertentu.
Dan ada lagi beberapa ma'na yang hampir bersamaan de-

ngan yang tersebut, tetapi semua itu, dapat kita ringkaskan
begini : ,,QADLAA"' dan ,,QADAR" itu, ialah hukuman dan
ukuran yang Allah adakan pada semua yang ada (makhluq)
tentang baiknya, jahatnya, keadaannya dan aturannya menurut
shifat dan waqtu yang tertentu.

Perselisihan 'ulama'-'ulama' dan orang{rang tentang Qa-
dar ini periksalah di kitab PENGAJARAN SHALAT kedua, kaea
32 Adapun pendapatan Imam Syafi'i tentang soal ini, belum
saya dapati. A.K.

NASIBI).
(Seorang Tionghoa kirim kepada kami perlanyaan sebagei

berikut) :

S O A L : Apakah orang hidup di kolong langit ini, buat hidup
alau mati, bahagia atau celaka ilu, memang kebetulan sahaia
alau memang sudah di taqdierkan oleh Tuhan yang mahe suci
yang tidak dapat- dibantah oleh siapapun, umpamanya soorang
difubruk motor lanlas mali, apakah kebetulan atau mcmang
sudah taqdier begitu ?

Harap Tuan lerangkan dengan alasan yang ter*but dalam
Qur'an.
J A W A B : Masalah qadar itu, satu masalah yang paling tua
atau paling susah buat dikasi puas kepada orang-yaig^bertinya.

- Adanya mabalah itu, bukan lantaran adanya agima, tetapi
walaupun agama tidak ada, maka akal manusih mesti mencah
dan adakan masalah itu.

- Iita sekalian percaya, bahwa alam dan seisinya ini, diada.
kan dan dibikin oleh Tuhan.

1) Lihat P.S. 2 : 3l
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Tuhan yang membikin sekalian makhluq itu, diwaktu hen-
dak membikin kita, apakah Ia ta' tahu, bahwa kita akan ber-
buat itu dan ini, dan akan kejadian atas kita begitu dan begini,
atau tidak ?

Kalau kita berkata, Tuhan tahu apa yang kita kerjakan dan
apa yang akan terjadi atas kita, maka diwaktu itu, akan timbul
pertanyaan lagi, apakah hal-hal itu bisa terjadi, kalau Tuhan
tidak mau jadikan ? Kalau dijawab : Bisa jadi, berarti Tuhan
tidak berkuasa, lantaran ada yang bisa kejadian, walaupun tidak
dikehendaki olehNya.

Kalau dijawab : Tuhan hanya bikin kita, tetapi Ia tidak
tahu apa-apa yang akan terjadi atas kita, sebagaimana satu orang
bikin satu oto, tetapi ia tidak tahu apa yang akan kejadian atas
oto itu, maka jawaban ini, memberi arti, bahwa Tuhan itu bodoh.

Kita tentu tidak mau ber-Tuhan kepada yang bodoh.
Kalau dijawab : Tidak bisa 'iadi kalau Tuhan tidak mau,

berarti, kejadian itu dengan kehendak Tuhan. Kejadian dengan
kehendak Tuhan inilah dinamakan taqdier.

Ei dalarn Qur'an di ayat ke 78 dari surah An-Nisaa', ada
tersebut yang artinya :

,,Katakanlah, bahwa tiap-tiap sesuatu datangnya dari Allah".
Dan di surah Al-Hadied ayat 22, ad,a tersebut yang artinya :

,,Tidak ada satupun kecelakaan yang telah mengenai di
bumi atau di diri kamu melainkan telah tersebut di kitab (ca-
tatan Kami) sebelum Kami adakan dia".

Sekarang bisa timbul pertanyaan : Kalau sernua urusan
dengan kehendak Tuhan, maka mengapakah Tuhan kirim utusan
dan beri Agama dan peraturan untuk manusia, padahal makhluq
yang menjalankan perintah atau larangan itu, dengan kehendak
Tuhan sendiri ?

Pertanyaan ini, memang pavah atau tidak hisa dijawab, se-
bagaimana orang luar agama tidak bisa menjawab : Apa sebab
Tuhan bikin kita sekalian ? Apa faedah baginya ? dan
dan ......... ?

Kami ahli Agama, telah periksa dan kami telah dapat di
dalam Qur'an beberapa tanda-tanda yang memaksa kami per-
caya, bahwa Qur'an itu dari Tuhan. Lantaran itu, kami percaya
kepada sekalian isinya dan kami percaya kepada sekalian omong-
an Nahi Muhammad yang membawa Qur'an itu.

Adapun pertanyaan yang timbul dalam hati : Apa sebab
Allah adakan susah dan senang, sorga dan neraka, dan sebagai-
nya itu, kami tidak ambil pusing. lantaran memang titlak ade
yang bisa jawab.
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Dan kami percaya, bahwa kalau kami kerjakan kejahatan,
irami akan dapat balasan jahat, sebagarmana yang dijanjikan
oleh Tuhan.

Disini kami tidak rugi apa-apa, malah ada untungnya.
Kami harap jawaban itu, bisa membantu Tuan buat mg4i-

kirkan masalah- ini tebitr jauh. A.H.

MELIHAT MALAIKAT.
S O A L : Di kitab Pengaiaran Shalat pertama, ada lersebut,
bahwa Malaikat-malaikat tidak bisa dilihat dengan mata biasa.
IYlaka harap diterangkan dengan apakah dapat dilihal mereka
dan dengan cara bagaimanakah dapat kita melihat mereka ?

J A W A B : Malaikat itu dapat dilihat oleh manusia, apabila
mereka menyerupai manusia biasa, sebagaimana tersebut di
dalam Hadiets, bahwa Jibriel datang kepada Nabi dengan me-
nyerupai manusia, lalu bertanya beberapa pertanyaan supaya
shahabat-shahabat Nabi dapat mengetahui jawaban Nabi s.a.w.
dan Malaikat itu dapat dilihat oleh Nabi-nabi diwaktu yang di-
kehendaki oleh Allah, sebagaimana Nabi kita melihat Jibriel
diwaktu membawa wahyu, dan melihat malaikat-malaikat di
malam Mi'raj. A.H.

BERSIUL.
S O A L': Apakah Agama melarang orang bersuit (bersiul) atau
main musik di malam Jum'ah, tetapi tidak mengganggu ke.
amanan orang ?
J A W A B : Di dalam Qur'an dan di dalam Hadiets, tidak ada
keterayrgan tentang bersiul, maupun di malam Jum'ahiatau lain-
nya dan Agama tidak melarang orang bermain musik di hari
atau malam Jum'ah.

Cuma di dalam Qur'an ada satu ayat, menerangkan cara
qaum Jahiliyah slralat di BaituIah yaitu :

Firman Allah :

,ol(ro JU,r)|.$t
Artinya : Dan tidak
(dengan) bersiul dan

ada shalat mereka di Baitullah melainkan
bertepuk tangan. (Q. Al-Anfael 85)

Karena itu, sungguhpun bersiul tidak terlarang, tetapi se-
baik-baiknya janganlah kita bersiul atau bertepuk- tangin di
mesjid, terutama di Masjidil-Haraam (Baitullah). - - A.H.

CARA TAUBAT.
S O A L- : Seor_ang yang sudah mengumpat saudaranya kalau
mau taubal, apakah seharus_nya ia minta ampun kepada yang
li.umpat.atau cukup dengan birtaubat dan minta ampun keiadi
Allah sala ?
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J AWA B: Menurutriwayat-riwayat, bahwa:

1. 'Aisyah pernah mengumpat Shafiyah, isteri Rasulullah,
tentang pendeknya.

Perbuatan ini Rasulullah tegor.

2. Zainab isteri Rasulullah s.a.rv. pernah mengumpat Sha.
fiyah dengan perkataan menghina bahwa ia wanita Yehudi. Atas
omongafl ini Rasulullah s.a.w. memperlihatkan kemarahan besar.

3. Shahabat-shahabat Nabi s.a.w. pernah pengumpat se-
orang tentang kelemahannya. Rasulullah s.a.w. berkata, kamu
telah umpat dia.

4. Seorang dari shahabat Nabi s.a.w. mengumpat seorang
shahabat lain, maka Rasulullah s.a.w. berkata : Sesungguhnya
engkau telah makan daging saudaramu.

Ada beberapa tagi riwayat dan kejadian umpat-rmpat di-
zaman Rasulullah s.a.w. dan dihadapannya, tetapi di antara
riwayat-riwayat tersebut tidak ada yang menyuruh orang{rang
yang mengumpat itu minta ampun dari yang diumpat. Cuma
ada satu Hadiets begini bunyinya ;

nflig#g;'$i.y.{',i6{,&,i2|119ti:r"^i{t
. r .*jb.ll,u' !. o<L\, i*5 g'ifr| l$e\ljLj

Artinya : Mengumpat itu lebih keras dari pada zina. Ad,a orang
bertonl'a : Mengapa ? Sabdanya : Seorang berzina kemudian
bertaubat, rnaka Allah terima taubatnya, tetapi mengumpat itu
tidak akan diampunkan baginya hingga orang yang diumpat ttu
mensampunkan dia. (H.R. Thabarani dan Baihaqi)

Tetapi kami belum dapat keterangan tentang shahnya ha-
diets ini.

Kalau sekiranya dosa itu tidak diampunlran, tentulah Rasu-
lullah s.a.w. telah menyuruh orang-orang yang mengumpat diha-
dapannya itu minta ampun kepada orang yang.kena umpat, dan
sepanjang riwayat, tidak pula terlihat di zaman itu ada orang
yang mengumpat .... meminta ampun dari yang diumpat,
begitu juga tidak ada di zaman shahabat.

Dikitab-kitab Hadiets, tentang bab taubat, tidak juga terse-
but hal perlu minta maaf itu, dan menurut Hadiets-hadiets,
bahwa taubat itu ialah berhenti dari dosa dan menyesal.

A.H.
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HALAL BI HALAL.
S O A L : Apakah arti Halal bi halal yang sering diucapkan
oleh orang-orang lslam diwaktu bersalaman pada hari raya ?

Apakah ada dikeriakan oleh Nabi dan shahabatnya ?

J A W A B : HaIaI bi halal ilu artinya : halal dengan halal.
Sungguhpun dari kalimah-kalimah Arab, tetapi bukan su-

sulan Arab.
Perkataan itu digunakan oleh orang-orang Islam didaerah

ini pada waktu bersalaman di Hariraya. Maksudnya, sama-sama
halal menghalalkan, ya'ni tuan halalkan apa-apa yang sudah ter-
makan oleh saya, dan begitu juga saya. Orang-orang yang ber-
halalan begitu merasa lapang dan merasa tidak berhutang lagi.
Adapula yang bermaaf-maafan pada Hariraya.

Di dalarn cara itu memang ada baiknya, tetapi ada bahaya-
nya pula, yaitu disangka oleh orang-orang yang bodoh sebagai
satu cara Agama, padahal bukan.

Nabi kita tidak pernah mengerjakan demikian dan shaha-
bat-shahabatnya juga tidak, malah Tabi'in dan Imam-imam yang
ernpatpun tidak berbuat begitu.

Orang yang memberi ampun kepada saudaranya memang
baik, tetapi orang yang menghalalkan itu, perlu fikir dahulu,
jangan terlanjur, Ialu menl,esal. A.H.

AYAT TAQLIED.

S O A L : t). Apa maksud dan luiuan Ayat :

{ ;'r W.^)JYfi ? W, i (.$sy b *$Au t:ty ;
21. Orang yang sudah membaca kitab.kitab keluaran ,,per.

satuan lslam" lalu ia menurut sebagaimana yang tersebul dalam
kitab-kitab ifu, apakah lermasuk iuga dalam laiangan Ayat ter.
sebut ?

J A W A B : 1). Arti Al,at itu begini : Dan jangan engkau
turut- apa yang engkau -tidak tahu, karena pendengaran -dan
penglihatan dan hati, sekalian itu akan dipei.iksa dari hal tu-rutannya. (e. Bani Isra-il 86).

Y, k s.u q.-n y a: . Kalau seorang guru suruh kita meng-
arualkan satu 'ibadat, ;anganlah kita -keijakan dahulu, sebelum
ia unjukkan dalilnya dali Qur'an atau Hadiets, karena iralau kita
turut perintahnya yang tidak beralasan itu, berarti kita kerjakan
satu 'ibadat yang kita tidak tahu alasannva.
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Orang yang menurut dengan tidak mengetahui keterangarr
dalam urusan 'ibadat itu, dinamakan muqallid. Shifat taqlied
inilah yang dilarang oleh Ayat tersebut.

Tujuan Al,at itu, ialah supaya ummat Islam jauh dari shifat
taqlied yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasu1Nya. Selain
dari itu, Ayat tadi mendidik juga, supaya ummat Islam mem-
punyai fikiran yang tnerdeka, jangan jadi hamba dari fikiran
seseorang. Orang yang suka taqlied kepada seseorang, selain
dari bisa kecelakaan dan kerugian dalam hidupnya di dunia, ia
akan dapat pula siksaan dari Allah kelak di akhirat, lantaran
mengerjakan sesuatu yang telah diharamkannya.

J AWA B: 4 Orangyang sudah membaca kitab-kitab Per-
satuan Islam, Ialu ia turut, sebagaimana yang tersebut dalam
kitab-kitab itu, tentulah tidak termasuk dalam larangan Ayat itu,
karena apa yang dibentangkan dalam kitab-kitab itu, ada di-
sertakan pula dalil-dalilnya dari Qur'an atau Hadiets. Jadi orang
ini, bukannya menurut fikiran Persatuan Islam, tetapi menurut
keterangan Agama yang dibentangkannya.

Orang yang mengerjakan sesuatu 'ibadat dengan menge-
tahui keterangannya dari Qur'an atau Hadiets itu, dinamakan
muttabi', Shifat 'ittiba' (menurut dengan tahu dalilnya) itu, ada
pada sekalian shahabat Nabi, Shifat seperti ini dipuji oleh Islam.

A.K.

AL.FATIHAH DAN WAL.ASHRI.

S O A L : Di lndonesia ini, terulama kelua'ketua organisasi'
organisasi Agama, kalau hendak membuka rapat atau permusya-
waratan, berseru supaya orang-orang yang hadlir sama-sama
membaca Al-Fatihah ; dan di akhir permusyawaratan ilu, ia
berseru supaya mereka bersama-sama pula membaca Al'Fatihah
lagi atau surah Wal-Asri. Harap Tuan terangkan, apa hukum
perbuatan itu ?

J A W A B : Sebelum membicarakan mas'alah itu, perlu kita
ketahui lebih dahulu beberapa perkara yang jadi pendahuluan
baginya, yaitu :

1. Apa yang dikatakan perkara ibadat.

2. Apa yang dikatakan perkara adat,

3. Dimana tcriarang bid'ah yang dimaqshudkan dalam Hadiets
,,kullu bid'atin dlalaalah .........".
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4. Dimana diperintah atau dibolehkan bid'ah yang tersebut di
Hadiets ,,n'ran sanna sunnatan hasanatan .........".
Supaya mudah difahami, baik kita atur secara soal jawab.

A : Apa yang dikatakan perkara 'ibadat ?

B : 'Ibadat itu, ialah perkara-perkara luar biasa yang dikerjakan
oleh manusia dengan maqshud dapat ganjaran dari Tuhan
atau dapat keselamatan.
Yang dikatakan perkara luar ltiasa itu, ialah pekerjaan yang
tidak terdapat di dalam perbuatan manusia yang biaea.
Makan, minum, jalan, tidur, menolong, memukul, membu-
nuh, balas pukul, balas bunuh, dan sebagainya itu, dinama-
kan perkara adat Iantaran perbuatan-perbuatan itu, biasa
dikerjakan oleh manusia pada adatnya.
Adapun shalat sejumlahnya, ruku' dan sujud dengan
cara tertentu, bacaan itu dan tni, naik hajji, dan sebagai-
nya, dinamakan perkara 'ibadat lantaran perbuatan-per-
buatan itu tidak terdapat di dalam pekerjaan manusia yang
biasa dau pula dikerjakan dengan maqshud dapat ganjaran.

A : Adakah lain-lain nama bagi ut'usan 'ibadat ini ?

B : Ada, yaitu :

1. Ta'abbudie atau ta'abbudiyah, ya'ni perkara memper-
hambakan diri kepada Allah.

2. Ghaira ma'qulil ma'na, ya'ni perkara yang tak dapat di,
pikirkan sebab-sebabnya.

A : Apakah hukum Agama yang berkenaan dengan 'ibadat itu ?

B : Tiap-tiap 'ibadat ya4g diperintah dengan perintahan yang
wajib, wajib kita kerjakan. Tiap-tiap 'ibadat yang diperintah
dengan perintahan rnustahab (sunnat), mustahab kita ker-
jakan.
Jadi, tidak ada 'ibadat yang diterima oleh Allah melainkan
yang diwajibkan atau yang dimustahabkan, tidak lainnya.

A : Apa yang dikatakan perkara adat ?

B : Perkara adat itu, ialah tiap-tiap perkara yang tidak masuk
bilangan 'ibadat.
Jadi, kalau ada kejadian satu perkara, maka hendaklah kita
lihat, d| golongan termasuknya. Kalau termasuk digolongan
'ibadat, maka 'ibadatlah ia.
Kalau tidak, tentulah terrnasuk dalarn perkara adat, karena
tidak ada yang lainnya.

A : Adakah lain nama bagi urusan ini 'l

B : Ada, yaitu :

1. 'Aadie atau 'Aadiyah, ya'ni perkara adat.
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2. Ma'qulul ma'na, ya'ni perkara yang bisa difikirkan se-
bab-sebabnya.

A : Adakah hukum Agama yang berhubung dengan perkara
adat ?

B : Diantara perkara adat itu, yang mana diwajibkan oleh Aga-
ma, wajib kita kerjakan ; dan yang diharamkan, hara^m
kita kerjakan ; dan yang dimakruhkan, makruh kita ker-
jakan ; dan selain dari itu, harus lmubaah) atau boleh kita
kerjakan.

A : Di urusan manakah terlarang bid'ah yang tersebut di da-
larn Hadiets :

(l*., .\r.c 2u9t4l!,/f;5'it4f ;9
Artinya : Tiap-tiap bid'ah itu sesat, dan tiap-tiap sesat itu dineraka. (H.S.R. Muslim)

B : Bid'ah yang tersebut di Hadiets itu dan dibeberapa Hadiets
yang sema'na dengannya, tidak lain melainkan maqshud-
nya melarang bid'ah di dalam 'ibadat.

A : Dimanakah dibolehhan atau diperintah atau dilarang bid'ah
yang tersebut di Hadiets :

x3iri*TtUe,iraf;GqA
t l-t.,-e.C

4 6s

Artinya : Barangsiopa mengadakan sqlu cara yang baik, rnaka
ia akan clapat ganjuran untuk ttu dan sebanyak ganjaran orang-
orang ))ang nrcngerjukannya hingga hari qiamat.

(H.S.R. Muslim)
B : Hadiets ini tempatnya tidak lain melainkan pada urusan

adat, Jadi, di dalam urusan adat, wajib kita membikin bid'atr
(satu model baru) jika perkara itu sangat perlu untuk ke-
maiuan kaum Islam atau untuk menolak kemunduran kau,m
Islam, dan mustahabb kita bikin bid'ah jika keperluannya
tidak begitu keras, dan haram kita membikin bid'ah jika
mendatangkan bahaya bagi kaum Muslimin, dan makruh
kita mengadakan bid'ah, jika bahayanya tidak berat, dan
halus (boleh) kita membikin bid'ah jika tidak memberi
faedah dan tidak membahayakan. Sekarang boleh kita mem-
bicarakan masalah Al-Fatihah yang jadi pertanyaan.

A : Apa hukum membaca atau menyuruh orang ramai membaea
Al-Fatihah waqtu membuka satu rapat atau permusyawa-
ratan ?

B : Membaca Al-Fatihah itu, adakah satu daripada perkara-per'
kara keduniaan yang biasa dikerjakan oleh manusia ?
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A : Tidak !

B : Membaca itu dengan maqshud apa '/

A : Tentu dengan maqshud dapat ganjaran atau dapat kesela-
matan.

R : Ganjaran dan keselamatan itu, perkara ghaib yang kita tidak
bisa ketahui, melainkan jika ada siapa-siapa yang beri tau
kepada kita. Adakah Allalr atau RasulNya suruh atau ber-
kata, bahwa oreng yang membaca Al-Fatihah di pembukaan
rapat itu dapat ganjaran atau keselamatan ?

A : Tidak ada.
B : Oleh sebab perkara ini tak dapat dimasukkan dalam per-

kara adat, tentulah termasuk di dalam perkara 'ibadat, dan
Iantaran Allah dan Rasul tidak perintah, maka lermasuk-
lah ia di dalam 'ibadat yang terlarang, yaitu bid'ah, tidak
lainnya.

A : Bukankah membaca Al-Fatihah itu baik ? Mengapa dila-
rang ?

B : Membaca Al-Fatihah itu, memang baik, jika kita baca dima-
na-mana tempat yang diperintah kita membacanya atau kita
baca dengan tidak menentukan tempatnya dan caranya.
l\flembaca surah Yaasien atau surah Yusuf itu baik, tetapi
mengapakah tidak ada siapa-siapa suruh baca surah itu
waqtu membuka rapat ?

Membaca Al-Fatihah itu, asalnya baik tetapi jadi tidak baik,
jika kita baca dia diwaqtu ruku', sujud, atau attahiyat.

A : Ada Hadiets :

( r-fre.t. ; . e . riY.gi i {i,;^3e{rw

B

Arttnya : Tiap-tiap perkataan yang tidak dimulai, padanya de-
ngan pujian kepada Allah, maka (perkataan) itu tidak sempurna.

(H.R. Abu Dawud)
Oleh yang demikian, maka membaca Al-Fatihah di permu-
laan sesuatu rapat atau musyawarah itu, tidak bid'ah, ma-
lah diperintah.
Hadiets itu, tidak bisa dijadikan alasan, lantaran tidak shah.
Kalau di taqdirkan Hadiets shahih, maka apa yang dimaq.
shud oleh Hadiets itu, tidak sama dengan perbuatan ketua-
ketua organisasi, karena Hadiets ini, menyuruh orang yang
berkhuthbah itu memulaikan khuthbahnya dengan mengu-
cap pujian atas Allah dengan sebarang kalimah pujian, bu-
kan tlengan rnenyuruh orang rarnai mengucapkan pujian
itu, dan lebihJebih lagi Hadiets itu tidak menyuruh orang
ramai membaca surah Al-Fatihah sendiri-sendiri atau ber-
sama-sarna.
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A : Apa hukum menyudahi satu rapat dengan menyuruh orang
ramai membaca Al-Fatihah ?

B : Sama hukumnya dengan memulai dengan Al-Fatihah, ma-
Iah lebihJebih tidak ada munasabahnya, lantaran perbuatan
itu tidak ditunjang, walaupun oleh satu Hadiets yang lemah,
dan tidak pula oleh fikiran, karena Al-Fatihah itu, artinya
pembukaan, sedang dibacakan dia dikesudahan.

A ; Apa hukum seorang ketua menyuruh orang ramai mem'
baca Wal-Ashri bersama-sama di akhir tiap'tiap rapat ?

B : Hukumnya sama dengan membaca Al'Fatihah di permulaan
dan di akhir tiap-tiap rapat.

A : Ada diriwayatkan oleh Thabrani seperti yang tersebut di
Tafsier Ibnu Katsir :

,r( 39vii 1 6<ifa -)y;Li a{}r,),;ffia
, r#,W 9''t' 11-i 

g;ti :i;t#'&6 uW'
Artinya : Adalah dua orang dari shahabat Rasulullah bertemu,
tidak mereka berpisah melainkan seorang membacakan surah
|Yal-Ashri sampai habis, kepada yang lain, dan salah seorang
memberi salam kepada yang lain, (R. Thabrani)
Oleh sebab itu, tentulah tidak jadi halangan kita kerjakan.

B : Lantaran rirvayat itn tersebut di Ibnu Katsir dengan tidak
diterangkan nama-nama semua rawinya, maka tak dapat
kami memeriksa shah tidaknya.
Sekiranya riwayat itu shahih dan perbuatan itu dikerjakan

oleh shahabat-shahabat umumnya, atau dikerjakan oleh dua
orang sahaja tetapi dihadapan Nabi, maka sudah tentu boleh kita
kerjakan sebagaimana tersebut, yaitu seorang membacakan Wal-
Ashri kepada seorang lain diwaqtu berpisah.

Sepanjang peperiksaan kami, tidak terdapat demikian ke-
cuali satu riwayat Thabrani itu sahaja.

Tetapi oleh sebab surah Wal-Ashri itu mengandung satu pe-
ringatan dan nasehat, maka tidak rnengapa kita kerjakan sekali-
kali, tidak selalu, supaya tidak terlihat sebagai perintah Agama
yang tertentu. Pendeknya, walaupun riwayat itu shahih, tidak
bisa dijadikan alasan buat cara yang-biasa dilakukan orang di
rapat-rapat dan permusyawaratan, karena diriwayat itu seorang
membaca surah tersebut kepada seorang, sedang yang orang-
orang sekarang kerjakan, ialah tiap-tiap seorang disuruh hdca
sendiri-sendiri seolah-olah di dalam bacaan yang'kebanyakan

:::"_:::'u 
t*'artinva itu' ada berkatnva' 
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Sekiranya diwaktu mau berpisah ketua majlis bacakan
surah itu kepada orang ramai sambil teran$kan artinya, supaya
jadi peringatan, maka kami setuju asal saja tidak dijadikan adat
yang tetap, takut disangka oleh orang rantai bahwa yang demi-
irian itu satu perintah Agama yang tefap. A.H.

PERTANYAAN AYAT.AYAT
AL.KAHFI KE 27.

S O A L : Harap luan terangkan, apa arli, apa maqshud, dan
apa sebab turun Ayat :

, (* tti :, "1,J6 s6!s${ *iv*uitr:€36t
J AWA B: Artinya: Bacalah apa yang diwahyukan kepada'
mu dari kitab Tuhanmu. Tidak ada yang bisa mengubah kali'
mah-kalimahNya, dan selain daripadaNya, tidak akan engkau
dapati tempat perlindungan.- 

Kami sudah periksa di beberapa tafsir, tetapi belum terda'
pat, sebab turunnya Ayat itu.

AYAT.AYAT TENTANG SYORGA.NERAKA.

S O A l- : Tolong tafsirkan Ayar 106 sampai t08 dari surah
Hud dan Ayat 60 dari surah lsraa', dan tolong terangkan sebab
turun Ayat ini.
J A W A B: Surah Hud, ayat 106, bunYinYa :

3;i3'r,r5@;5'9t!;,Wi3,tii
Arlinya : Maka adapun orang-orang yang celaka, maka di da-
lam neraka ; bagi mereka padanya ada teriakan dan keluhan.

Maqshudnya : Orang-orang yang sudah ditentukan kece-
lakaan atas diri mereka lantaran durhaka dan berdosa waqtu di
dunia, maka mereka ini akan dicampakkan ke dalam neraka.
Di dalam api neraka ini, mereka akan berteriak sekeras-keras-
nya dan berkeluh, lantaran merasakan pedih hebatnya siksaan
yang mereka dapati.

Surah Hud, ayat 107, bunyinya :

$j-,$e{$b!rt6ei;v(,9#ii'iLt#Vt3uffi$t
Artinya : Keadaan mereka (orang-orang yang celaka) akan k*
kal padanya (neraka) selama ada langit dan bumi, kecuali apa
yang dikehendaki oleh Tuhanmu, (karena) sesungguhnya Tuhan-
mu sangat kuasa berbuat apa yang Ia kehendaki.
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Surah Hud, ayat 108, bunyinya :

Y9# j$;3,)Av,tv@i;*-;,!:,iti'rifi 6ri
.,;;95!6;',4i,s

Artinl'a : Dan adaytun ordng-orang yang berunlung, maka (lem-
polnya) dalatn syorga ; keadaon ,nereka kekol pad.tilya, selama
ada langit dan bumi, kecuali apa yang dikehendaki oleh Tuhan-
mu, sebagai satu pemberian yang tidak putus-putus,

KETERANGAN :

lyat 107 menetapkan, bahwa orang yang celaka, akan di-
masukkan ke dalam neraka selama ada- langil dan bumi, ya,ni
selama-lamanya.

Orang celaka yang tersebut dalam A.vat ini 'umum. Jadi
rnasuk orang kafir dan orang Islam yang berdosa.

Di sambungan A.yat itu Allah berkata : ,,Kecuali apa yang
dikehendaki oleh Tuhanmu". Dari perkataan ini, 'ulama'-'ula-
ma' faham : Kecual! kalau Tuhan mahu keluarkan orang-orang
yang celaka itu dari api neraka, maka tidaklah mereka kekal
dalam neraka, karena Allah sangat berkuasa berbuat apa yang
Ia kehendaki. Tidak seorang bisa merintangi kemahuanNya.

Ayat 108 menetapkan, bahwa orang-orang yang beruntung,
akan kekal di dalam syorga selama ada langit dan bumi, se-
bagai satu pemberian dari Allah yang tidak putusnya. Adapun
perkataan Allah : ,,Kecuali apa yang dikehendaki oleh Tuhan-
mu" itu, ada 'ulama' berkata : ,,Kecuali kalau Allah mahu
tambah lagi ni'mat-ni'mat dari yang sudah ditetapkan, sebagai
satu pemberian yang tidak putus-putusnya". Tetapi ada pula
yang berkata, bahwa omongan itu hanya menunjukkan keku-
asaan Tuhan yang tidak berbatas. Sekianlah maqshud yang
ringkas dari kedua Ayat tersebut.

Dari Ayat 107 rtu, terbitlah perselisihan orang{rang. Yang
mereka perselisihkan, ialah tentang kekal atau tidaknya siksaan
neraka. Hal kekal atau tidaknya siksaan neraka, akan saya te-
rangkan disatu mas-alah yang tertentu.

Disini saya jawab seqadar apa yang ditanyakan sahaja.

\t: o 6)f,)t rL1: r;;j@ft
Surah Israa', ayat 60, bunyinya :

,-.rytifi AJl6,Vigr6_4uj.r€tVi,CW j'lloj,cii3$

6$f'vrA'ii$;bg;a,5's1^il;t:r$,i
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Artinya : Dan (ingatlah) tatkala Kami berkata kepadanru: Se-
suttgguhnl'a Tuhatunu nteliputi manusia. Dan tidak Kani jadikan
penglihaton yctng Kami uniukkan kepadamu, melainkan sebagai
percobaan kepada marutsia. (Begitu juga) pohon yang lerla'nat
yang (lerscbut) dalanr Qw'an. Dan Kami takut-takutkan me-
reka, tetapi tidak bertambah bagi nlereka, melainkan kesesatan
yang besar.

Maqshudnya : Ingatlah, tatkala Allah berkata kepadamu
(Muhammad) bahwa sesungguhnya sekalian manusia dalam geng-
gaman dan kekuasaan Tuhan, ya'ni, mereka tidak kuasa berbuat
apa-apa, melainkan dengan keputusan dari Allah.

Apa-apa yang engkau lihat pada malam Israa' dari Makkah
ke-Baitil-Muqaddis, dan pohon yang terla'nat yang ada tersebut
dalam Qur'an itu, Kami jadikan dan adakan tidak lain, melain-
kan sebagai percobaan kepada manusia, apakah mereka mahu
percaya kepadamu atau tidak. Dan Kami takut-takutkan mereka
dengan beberapa tanda itu, bahwa kalau mereka tidak mahu
percaya kepadamu, Kanti akan siksa mereka, tetapi mereka tidak
takut, malah bertambah kesesatan mereka.
KETERANGAN :

,,Pohon yang terla'nat" yang tersebut dalam Ayat di atas
menurut kebanyakan ahli tafsir, namanya ,,Pohon Zaqqum",
sebagaimana yang tersebut dalam surah Ash-Shaff6t, ayat 62
rlan 63, Dalam Ayat ini dengan tegas Allah terangkan, bahwa
Ia jadikan pohon itu, sebagai percoba'an bagi orang-orang yang
zhalim. Menurut Ayat 64, 65 dan 66 dari Surah itu, disebutkan,
bahwa pohon itu, tumbuh dalam neraka dan akan dimakan oleh
ahli neraka sampai penuh perut mereka.

Jadi, yang Allah jadikan sebagai percoba'an itn, ialah apa-
kah orang-orang kafir mahu percaya, bahwa di dalam noraka
ada tumbuh polion ? Sebabpun dicoba begini, lantaran merek-a
tidak percaya : pohon bisa hidup dalam neraka, sambil mem-
perolok-olokkannya.

SEBAB TURUNNYA.
Sesudah Israa' dan Mi'raj, maka pada waqtu paginya Nabi

s.a.w. ceriterakan halnya itu kcpada segolongan orang kafir
Quraisi,. Tatkala mercka dengar yang Nabi dalam satu malam
dengan cepat bisa pergi dari Makkah ke Baitil-Muqacldis dan
dari sini bisa naik ke langit, rnereka perolok-olokkan omongan
Nabi, lalu mereka minta kepada Nabi satu tanda buat menun-
jukkan kebenaran omongannya, Nabi ceriterakan kepada me-
reka, bagaimana keadaan Baitil-Muqaddis satu persatu, sebagai-
mana mestinya, dan Nabi ceriterakan pula, bahrva beliau ada
bertemu dengan satu qafilah qaum Quraisy serta Nabi beri
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salam kepada mereka. Salam Nabi ini didengar oleh orang yang
di antara mereka. Akhirnya Nabi tetapkan waqtu sampainya
qafilah itu. Sesudah qafilah itu sampai, maka ditanyakan kepada
mereka apa yang Nabi katakan, Omongan Nabi itu mereka be-
oarkan, ya'ni mereka akui yang mereka ada mendengar suara
salam Nabi. Tetapi tetap mereka tidak mahu percaya kerasulan
Nabi Muhammad, malah di antara mereka ada yang berkata:
,(Muhammad) ini seorang ahli sihir". Lalu turunlah Ayat ter-
sebut.

Kalirnah Ru'yd yang tersebut di Ayat itu berma'na ,,peng-
lihatan biasa" atau diwaqtu malam, dan berma'na juga ,,mimpi".
Kalimah itu kalau diartikan dengan ,,penglihatan biasa", maka
ma'na Ayatnya adalah seperti yang tersebut, dan kalau diarti
kan dengan ,,nlimpi", maka maqshudnya ialah mimpi di tahun
Hudaibiah. RiwalAtnya begini :

Rasulullah pernah mimpi di tahun peperangan Hudaibiah,
bahwa ia clan shahabat-shahabatnya akan masuk Makkah. Kebe-
tulan di tahun itu tidak dapat masuk Makkah, maka mimpi itu
jadi sebagai fitnah bagi sebahagian qaum Muslimin yang ragu-
ragu. .

Diwaqtu ada yang bertanya tentang kebenaran mimpi itu,
maka Rasulullah jawab : ,,Apakah aku ada sebut, bahwa kita
akan masuk di tahun ini ?" Mereka jawab : ,,Tidak !" Sabda
Rasulullah : ,,Kalau begitu, mimpiku tidak dusta". Tetapi di
tahun depannya qaum Islam dapat memasuki Makkah. A.K.

MEAAEL!HARA JANGGUT.

SOAL: Apakah hukum memelihara ianggut: Waiibkah
alau sunalkah ? Karcna ada orang alirn memberi fatwa supaya
murid-muridnya berianggut karena menurut Nabi.

J A W A B: Hukum-hukumAgamayang dihadapkan kepada
kita, ada yang tidak disertakan dengan sebabnya, dan ada pula
yang disertakan dengan sebabnya. Hukum-hukum yang tidak
Cisertakan dengan sebab-sebab oleh Allah atau RasulNya itu
tidak boleh kita gugurkan dengan sebab-sebab bikinan kita sen-
diri, seperti daging babi, kata doktor-doktor, ada padanya satu
jenis ulat yang sangat membahayakan kesehatan manusia. Ulat
ini tidak bisa mati melainkan dengan panas yang 70 derajat.
Maka untuk mendapatkan 70 derajat ke dalam daging itu perlu
dimasak dengan panas 90 derajat.
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Sebab ini bikinan manusia yang tidak bersantiarkan sedi-
kitpun dengan alasan Agama.

Karena itu, walaupun kita masak sampai hanguspuir, maka
daging babi itu tidak bisa jadi halal.

Adapun tentang janggut, ada hadiets begini :

t A.--r.rrr 
.r.,f . e . fAr$\i jfulr;tr; :. $au ;;

Artinya : Keratlah kuntis kamu dan biqrkanlah (pertharalah)
janggut komu. Hendaklah kqmu ntenyalahi kaum Majusi.

(H.S.R. Ahmad dan Muslim)
Dan sabda Rasulullah :

rf --rfidr..r.,r.c.6l9rglt jA,Vij,,tt#,$,.6
Arlinya : Hettdaklalt kanru rnent,alahi kaum mu,grikin. Pelihara-
lah janggut dan keratlalt kumis. (HS.R. Ahmad dan Muslim)
Di dalam Hadiets itu Rasulullah memerintah kita menya-

Iahi kaum majusi dan musyrikin tentang janggut, yaitu hendak-
Iah kita panjangkan janggut dan potong kumis, karena mereka
itu tidak memelihara janggut tetapi piara kumis.

Jadi yang perlu di dalam hal ini ialah perbedaan.
Dizaman Nabi kaum majusi dan musrikin, pakai pakaian

yang sama dengarr kaum Muslimin.
Perbedaan antara dua kaum itu tidak ada. Maka Nabr kita

menyuruh kita memelihara janggut supaya ada perbedaan.
Maka sekarang kalau kita dapat mengadakan perbedaan

antara qaum Muslimin dan lainnya, dengan sesuatu cara, tidak
ada halangan tentang mencukur janggut.

Malahan janggut tidak berguna kalau tidak menjadi pem-
beda, seperti sebagian dari orang-orang di India, yang kafir ber-
janggut dan bersorban, yang Islam juga begitu, dan seperti se-
bagian dari orang-orang Islarn di Tunis pakai janggut Prancis
clan pakai topi cara Eropa, maka janggut itu tidak menolong
apa-apa.

Karena itulah kami berpendapat, bahwa kita boleh menga-
tur rambut kepala, janggut, kumis, pakaian dan lain-lain sesu,ka
kita, asal saja ada satu tanda yang dengan mudah bisa dikenal
sebagai orang Islam. A.H.

KETUA MANA HARUS DITHA'AT!.
S O A L : Menurut fikiran saya, ketua itu dapat dibahagi dua :

l. Ketua yang harus ditha'ati.
2. Ketua yang tidak boleh ditha'ati.
Jadi, ketua yang mana harus kita tha'ati ? Dan ketua yang

mana tldak boleh kita tha'ati dia ?
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J A W A B : Ketua yang harus kita tha'ati, ialah ketua yang
tidak lalai dari tlzikir (ingat) kepada Allah, serta tidak meme-
nangkan hawa nafsunya dari pada kemauan Agama Allah, akan
tetapi hatinya senantiasa ditundukannya kepada kehendak hu-
kum-hukum Allah, dan tidaklah keluar urusan-urusannya dari
batas-batas yang telah ditentukan oleh Qur'an atau Hadiets,
hanya persis di mana batasnya.

Tentang ketua yang tidak boleh ditha'ati, ialah ketua yang
bersitat sebalik dari sifat ketua yang tersebut di atas.

C 3j,A {:L;UK € g t*; y.^li 6iia{ &{ StVr. C4,(r. -i1
Artinya : Dan jcngan engkau tha'at kepada orang yanc telah
Kami lalaikan hatinya daripacla mengingat Kami dan ia mengikut
hawa nafsunya, serla urusdnnyq meliwati batas.

(Q. Al-Kahfi 28)

Sekarang cobalah masing-masing dari kita menyelidiki,
orang-orang yang dikatakan menjadi ketua bagi kita !

Apakah mereka terus ingat dan tunduk kepada Allah, atau
kepada lainnya ?

Apakah mereka menetapi kemauan agama Allah dengan
tidak mcmbantah, atau hanya menetapi kemauan hawa nafsu-
nya ? H.Y.

DISUNNAT OLEH DOKTEIT YANG KAFIR.

S O A L : Shahkah anak orang lslam dikhitan (disunnat) oleh
doktor yang kafir ?
J A W A B : Sabda nabi Muhammad s.a.w. :

iyw );W -ilfuW ie!, ;"Wi| {Lrh,;3
( rurfiHt. s.C

Lima perkara dari hukum Islam :

l. Mencukur rambul kemaluan
2. Bersunnat.
-1 . Menggunling kumis.
4. Mencabut rambut ketiak.
5. Memotong kuku. (H.R. Bukhari dan Muslim)

Dari Hadiets itu, nyatalah, bahwa Islam mengakui akan
hukum bersunnat, tetapi tidak ada mensyarathkan orang yang
menyunnat harus orang Islam.
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SOAL

Oieh sehab itu, tentu anak orang Islam disunnat olerh dok-
ter yang kafir itu, shah sahaja.

Kemudian siapa yang mensyarathkan supaya orang yang
menyunnat itu harus orang Islam, maka hendaklah ia firengun-
;ukkan dalil. H.Y.

UPAH MENGAJAR AGAMA 1).

l. Bolehkah guru menerima bayaran dari murid ?
2. Bolehkah guru minta bayaran dari murid ?
3. Bolehkah guru menolak murid yang belum membayar ?

J A W A B : Ditentang mengambil upah atas mengajar Qur'an
itu, 'Ulama ada terbagi dua. Ada yang meng-haramkan, dan ada
yang membolehkan.

Fihak perlama.
Alasan flhak yang mengharamkan, ialah sabda Rasul :

ffi{;*;?U{tattl;*il.s{iJ3i#y
Artinya : Bucalah Qur'an tlan janganlah kamu berlebih-lebihan
padanya, dan jangan kamu berjauh diri daripadanya, dan jangan
kamu makan dengan dia, dan jangan kamu mengumpul-ngum-
pulkan (harta) dengan di,,t. (H.R. Ahmad)
Sabda Nabi s.a.w. :

3rj\a)ii:5,r$Ei{U{!,gxA,JCV,itb*: jy
( f.r,JJbr^-_t .-r. c) J6r X

Artinya: Bacalah (Quran) ttu, dan mintalah hepada Allah
dengannya, harena sesungguhnya sesudah hamu ahan ada
satu haum yang membaca Quran, padahal mereha meminta-
minta kepada manusia dengan itu.

(H.R. Ahmad dan Tirmidzi)

a)Lgi€7)yix'{,ijli,g^3r-3r.#,f_!J6
t.qu;)t.C(i:;ijl\9r5 j3, j!\fr jgt;:y,3u1'.-ri$

Artinyq : Telah berkuta Ubai bin Ka'b : Saya telah mengajar
seorang laki-laki akan Qur'an, lqlu ia hudiahkan kepada saya sqtu

l) Nailul-Authaar 6
Salaam 3 : 106.
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ponah, lantas saya kabarkan yang demikian kepada Rasulullah
s.a.w. maka sabdanya : ,,lika engkau ambil dia, berarti engkau
ambil salu panah dari api". Lalu saya kembalikan dia.

(H.R. Ibnu Majah)

Selain dari itu, ada beberapa lagi Hadiets yang sema'na de-
ngan itu, pada mengharamkan ambil upah buat mengaiar
Qur'an.
Fihak kedua.

Fihak yang membolehkan ambil upah buat mengajar Qur'an
itu, berkata, bahwa Hadiets-hadiets dan riwayat-riwayat, ten-
tang mengharamkan ambil upah buat. mengajar Qur'an itu,
semuanya lemah. Lantaran itu, tidak dapat dikata haram, tam-
bahan pula ada sabda Rasulullah s.a.w. :

( e^--r.r c -;,5,i.:la(!$Kit
Artinya : Aku kawinkan engkau kepadanya dengan (mas kawin)
Qur'an yang ada padamu. (H.R. Ahmad)

Dan pada satu riwayat lagi t 
.

( r.eLy.r J . C) ;SyW il'U*;i*
Artinya : Ajarkanlah dia duapuluh ayat, dan dia itu isterimu.

(H.R. Abu Dawud)
Dan pada satu riwayat lain :

( rl..,. .)..r.C yl4tgrlx)r6#3
Artinya : Aku kawinkan dia kepadamu, Engkau ajarkan dia,
(ayat-ayat) dari Qur'an. (H.S.R. Muslim)

Maqshudnya, bahwa pada satu masa, Rasulullah pernah
kawinkan seorang pada seordng wanita, dengan tidak pakai mas-
kawin, Iantaran ia titlak mampu, tetapi buat pengganti maska-
win itu, Rasulullah s.a.w. suruh ia ajarkan isterinya itu, bebe-
rapa ayat Qur'an yang ia ada hafadz.

Pada pandangan kami, bahwa alasan mengharamkan ambil
upah mengajar Qur'an itu, tidak ada yang kuat, tetapi lantaran
Hadiets itu banyak, maka dapat juga dipandang sebagai larangan
yang enteng, yaitu makruh.

Dan lagi kami pandang, bahwa hal mengajar itu, ada dua
macam.

1. Mengajar Qur'an.
2. Mengajar lain-lain ilmu Agama.
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Mengajar Qur'an pula terbagi dua :

1. Dengan cara yang guru-guru itu terpandang hina.
2. Dengan cara-cara yang terhormat.
Menurut riwayat-riwayat yang tersebut di dalam kitab-kitab

yang juga terbukti riihadapan kita, bahwa guru-guru Qur'an
yang mengambil upah itu, selalu terpandang tendah, begitu juga
tukang mengaji Qur'an dengan dapat bayaran, karena keren-
dahan mana, akan terkena juga sedikit pada Qur'an yang dijadi-
kan penghidupan itu.

Bisa jadi inilah yang menjadi sebab buat larangan tersebut.
Pemandangan ini, dikuatkan oleh perbuatan Nabi pada

mengawinkan seorang dengan maskawin dari ayat-ayat Qur'an.
Dibolehkan oleh Nabi ditentang kawin itu, pada pandangan

kami, yalah lantaran ditempat tersebut, tidak terpandang hina
atau rendah. Mengajar Qur'an dengan cara yang tidak terpan-
dang rendah itu, pada pandangan kami tidak termasuk pada
larangan tadi, yaitu umpamanya seorang mengajar dengan men-
dapat gaji dari Baitul-Maal, atau mengajar Qur'an yang diserta-
han dengan lain-lain ilmu Agama.

Orang ini, tidak akan terpandang rendah, lantaran orang-
orang yang belajar kepadanya itu, merasa belajar dengan tidak
bayar dan si guru pun tidak merasa rendah, lantaran ia tidak
perlu kepada orang-orang yang belajar itu.

Adapun mengajar lainJain ilmu Agama itu, tidak terlihat
larangannya, dan juga guru-guru itu, tidak terpandang rendah,
walaupun mereka sambilkan dengan ajaran Qur'an.

Oleh sebab itu, jawaban kami atas pertanyaan pertama dan
kedua begini :

Boleh guru-guru minta dan menerima bayaran dari murid-
murid, terutama di masa yang sekolah-sekolah sudah teratur
dan guru mesti mengajar dengan tetap, padahal guru-guru itu,
perlu makan dan minum, sedang mengajar dengan cara sam-
bilan sahaja, akan memundurkan kita jauh kebelakang.

Dan jawaban kami atas pertanyaan yang ketiga :

Guru-guru boleh menolak murid-murid yang tidak memba-
yar, lantaran kalau kita biarkan sahaja murid-murid yang tidak
membayar, niscaya tidak lama sekolah akan tertutup, dan de-
ngan tertutupnya itu, akan terlantar : rusak pelajaran dan
didikan beberapa banyak anak-anak.

Sudah tentu Agama tidak akan membenarkan rusak bebe-
rapa murid, lantaran satu dua murid, sebagaimana sepuluh
orang yang disatu perahu, ditengah-tengah laut, diwaktu keda-
tangan angin, kalau tidak dibuang tiga orang umpamanya, akan
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mati semua, maka pada masa itu, mesti dibuang tiga orang itu,
supaya selamat yang lain dan begitu juga dibadan kita, kalau
ada satu anggota yang rusak, yang akan merusak yang lain,
maka wajib dipotong, dengan lekas, supaya selamat bahagian
yarrg lain.

Sebabpun kami menjalankan fikiran begitu jauh. lantaran
keterangan-keterangan yang mengharamkan itu, tidak kuat, dan
keterangan-keterangan yang tidak kuat itu pula, ha.nya di ten-
tang mengajar Qur'an, bukan lainJain 'ilmu Agama.

TAJWtED.
S O A L : Apa asal taiwied dan apa hukumnya ?

A.H.

J AWA B: Tajwieditu, artinya padaloghat: Membaguskan,
menjelaskan membaikkan, dan sebagainya.

Adapun artinya pada ish-thilaah, ya'ni arti yang terpakai
di antara ahli Agama, ialah: Membaguskan, menjelaskan, mem-
baikkan keluarnya huruf dan kalimah-kalimah bahasa Arab,
terutama Qur'an dan Hadiets.

Tajwied itu, sebenarnya urusan bahasa. Orang yang belajar
satu bahasa atau membunyikan satu rangkaian perkataan dari
satu bahasa perlu beres dan enak, dan sekurang-kurangnya tidak
buruk didengar. Ilmu tajwied itu, yalah ilmu yang mengurus
keperluan itu.

Tidak wajib, tidak haram.
Tetapi Qur'an itu bahasa Arab dan di dalarn shalat dirva-

jibkan kita membaca Qur'an dan lain-lain lafazh Arab.
Maupun dengan perantaraan mempelajari ilmu tajwied atau-

pun tidak, sudah tentu kita wajib membunyikan bacaan-bacaan
di dalam shalat itu dengan beres, sekira-kira pendengar bang-
sa Arab yang sederhana bisa faham.

Adapun tajwied yang lebih rlari batas itu, pada pandangan
kami, tidak dapat dihukum wajib, tetapi tidak luput daripada
srrnnat. A.H.

DATANG DI UNOANGAN YANG DIKERJAKAN
PADANYA BID'AH 1).

S O A L : Apa hukum orang yang mengadakan dan orang yang
datang di salu undangan (iemputan) kahwin yang diadakan pa-
danya pembacaan Maulud Barzanii yang masyhur di hadapan
orang-orang yang ta' tau bahasa itu, serta diadakan pula qiam
(berdiri) waqtu membaca ,,Wamuhaiyan ........" padahal meng.

Nailul-Authaar 6
Kabicr 8 : 103,

331 Al-tvtughni 8 : 108. Syarh Muslim 9 :2ll Syarhil1)
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hadiri undangan walimah itu waiib, sedang membaca Barzanli
dan qiamnya itu bid'ah ?

J AWA B: SabdaNabi s.a.rv.:

ul cv g ql )'i$ 3 \i;,J:. y $Ag)i t tv.t!g#
( A..,- ) - --f o'1!fiAffigt;_iat*tr "r4

Artinya : Sejahat-jchat mokonan, ialah makonan walimah, yang
tidak diundang orang tong akan datang kepadanya, dan diundang
orang !-ang ta' suka datang kepadont,a, tetapi bqrangsiapa tidak
datang kepada undan,gan, ntaka durltaka ia kepada Allah dan
RauilN1,a. (H.S.R. Muslim)

Maqshudnya, bahrva sejahat-jahat undangan, ialah uttdangan
yang memerlukan orang-orang kaya yang tidak perlu kepada
makanan, tetapi tidak mengundang orang-orang miskin yang
perlu kepada makanan itu.

Sabda Rasulullah s.a.w. :

( y ) . --t' c, . \^5 -a:j'7\!d|x3h)
Artinya : Apobila seorong daripada kanru diundang ,) kepada
satu wolintah ;), moka hendaklah ia datang OrrrI!{.K.r*uslim)

Sabda Nabi s.a.w. :

( Y-)'2,,e-c :+ jititJuHlg!,!1
Artinyrt: Apabila diutulang seorong daripada ko*u k"pido ,oru
walimah kawin, maka hendaklah ia datang. (H.S.R. Muslirn)
Ada beberapa banyak lagi Hadiets yang sema'na dengan

yang tersebut itu.
Sabda Nabi s.a.w. :

. lr . ). --r. c, . +$99J,_."jJy3*
Artinya : Barangsiapa diundang ke satu perkawinan atau seba-
gainya, hendaklah ia datang. (H.S.R. Muslim)
SaMa Rasulullah s.a.w. :

,{*:oH6'{12rtx"i1K-t4''t
2) Dijemput, dipanssil.8) Pcrjamuan kahwin.
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Artinya : Apabila seorang daripada kamu diundang kepada satu
perjamuan, maka hendaklah ia datang. lika ia suka, boleh ia ma-
kan, dan jika tidak, boleh ia ildak makan. (H.S.R. Muslim)
Sabda Nabi s.a.w. :

,#Walv;/*;4\75qi-A:{l#,iL
t]--).J.C '

Artinya : Apabila diundang seorang daripada kamu, maka hen'
daklah iu clulang. Jika ia dulam .;haum,hendaklah ia do'akan dan
jika ia tidqk'shaum,maka bolehlah ia makan. (H.S.R. Muslim)

Ada beberapa banyak lagi Hadiets yang sema'na dengan
yang tersebut itu.

Ringkasnya, Hadiets-hadiets itu, memberi arti, bahwa :

1. Kalau kita diundang ke satu perjamuan kahwin atau
lainnya, wajib kita datang.

2. Kalau kita di dalam shaum, hendaklah kita do'akan sa-
haja, dan kalau tidak, boleh kita makan, kalau kita suka.

3. Sangat jelek orang yang perlukan mengundang orang
kaya sahaja dengan tidak perdulikan orang-orang miskin.

Sepatutnya hendaklah dipentingkan orang-orang miskin dari'
pada orang-orang kaya, lantaran orang-orang kaya, tidak perlu
kepada makanan.

Dari keterangan itu, telah nyata, bahwa sebarang undangan
wajib kita datangr, kecuali undangan ma'shiat, seperti yang akan
datang.

Diriwayatkan :

+$, *t 6,6 . ji% a;i 61b'*3r, 
",y36( e.-.r,-;r.l .J. C '{|i"t#

Artinya : Telah berkata Ali : Saya pernah bikin perjamuan,
Ialu saya undang Rasulullah s.a.vv. maka ia datang, lalu ia lihat
dirumah sayu ada gambar-gambor, lentas ia kembali.

(H.R. Ibnu Majah)

Garnbar-gambar yang Rasulullah s.a.w. lihat itu, pada pan-
dangan kami, bukan gambar-gambar yang diharamkan, karena
kalau gambar yang haram, tentu tidak bisa jadi ada dirumah
anak Rasulullah dan kalau kebetulan ada, tentu tidak patut Ra-
sulullah tidak ubah munkar yang dirumah anak dan menantu-
nya itu dengan tangannya.

Tetapi bisa jadi juga, bahwa diwaqtu itu, baru-baru diha-
ramkan, dan itu, belum begitu tersiar kepada semua Shahabat.
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Pendeknya, walau bagaimanapun duduknya dan sifatnya
gambar itu, tetapi riwayat menunjukkan, bahwa tidak wajib
kita datang diundangan yang ada munkar padanya.

Sabda Rasulullah s.a.w. :

:gh$tstx(riit-t!.#*${Jvbu,Ci;\4i
( 56J6-LA!9 f \-;l t:r.- | . s . €. C

Artinya : Barangsiapa p€rcara kepada Allah dan huri l:emudian,
maka janganlah ia duduk disatu hidangan yang diedarl:an pada-
nya arak. (H.R. Ahmad, Nasaa-ie', Tirmidzi dan Haakim)
Ada banyak lagi Hadiets-hadiets dan Riwayat-riwayat yang

melarang kita datarrg atau duduk disatu majlis yang dilakukan
padanya perkara-perkara yang munkar. Dengan itu sernua, ber-
arti, bahwa wajib itu, kalah dengan haram ya'ni tidak mesti
kita kerjakan satu perkara yang wajib, jika dengan mengerja-
kannya itu, kita akan melanggar satu larangan atau ta' dapat
mengubah satu munkar.

Oleh sebab itu, maka tidak boleh kita hadlir di satu majlis
yang dikerjakan padanya yang salah, kecuali kalau ada harapan
akan dapat mengubahnya dengan tangan atau dengan mulut.

SIFAT.SIFAT TUHAN YANG 5AMA DENGAN KITA.A.H.

S O A L : Menurut kitahkitab Ushul, bahwa Allah melihal,
tetapi tidak dengan mata, mendengar tidak dengan lelinga, dan
selerusnya Kalau begitu, pada pandangan saya, apa-ape
sifat yang ada pada manusia, ada iuga pada Allah, cuma tidak
sama. Jadi boleh kita bilang Tuhan makan, tidur dan sebagai-
nya, tetapi tidak serupa kila.

J A W A B : Islam mengajar kita mengenal Tuhan dengan ja-
lan akal, dan Islam terangkan ; bahwa Allah itu bersifat tiap-
tiap sifat yang baik dan maha suci daripada tiap-tiap sifat keku-
rangan dan kerendahan.

Menurut akal, bahwa 'alam ini mempunyai satu Tuhan
Yang Maha Kuasa Yang tidak ada bandingannya.

Kalau kita berkata : Tuhan makan atau minurn, umpama-
nya, berarti Tuhan itu lemah, lantaran berkehendak, sedang
Trrhan itu, tidak lemah dan tidak berkehendak kepada apa-apa
dan tidak kepada siapa-siapa. Kalau kita berkata : Tuhan tidur,
berarti Tuhan lemah, lantaran tidur itu, sifat kelemahan. Ngan-
tuk dan tidur, tidak menghinggap seseorang, melainkan lanta-
ran kelemahan, sedang Tuhan itu tidak lemah.
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Begitulah seterusnya di lainJain sifat-sifat, ya'ni akal kita,
tidak menerima yang Tuhan itu, bersifat dengan salah satu sifat
yang menunjukkan kepada kelemahan, Iantaran yang lemah itu
makhluq, bukan Tuhan.

Adapun sifat melihat, mendengar, berkata-kata itu, sifat
kesempurnaan karena kalau tidak melihat, tentu buta ; dan
kalau tidak mendengar tentu tuli ; dan kalau tidak berkata-
kata, tentu bisu, sedang sifat-sifat ini, sifat kekurangan.

Oleh sebab itulah kita berkata : Allah melihat, mende-
ngar, dan berkata-kata dengan cara yang tidak membawa ke-
kurangan.

Kalau orang berkata : Tuhan bersifat makan, nrinum dan
tidur dengan cara tidah membawa kekurangan, kita jawab, bah-
wa makan, rninum, dan tidur itu, dengan sendirinya, dengan
tidak memandang caranya, telah menunjukkan kepada kele-
mahan. A.H.

MENCARI.CARI RAHASIA.

SOAL : FirrnanTuhan, tK{;
Artinya : Dan jangan kamu tajassus
( mencart-cart rahasi a).

Kalau begilu, Bagaimanakah hukum spion (Penangkap) ?

J A W A B : Menurut qa'idah ushul fiqh, maka larangan itu
dinamakan 'aam, ya'ni umum atau rata, yaitu semua macam
pekerjaan mencari rahasia itu terlarang. Tetapi oleh sebab Nabi
sendiri ada mengurus spion di dalam urusan peperangan, maka
umumnya itu terbatas. Jadi spion-spion (mencari rahasia) untuk
keperluan atau keselamatan ummat negeri itu tidak terlarang.

Dari itu, kita bisa faham tajassus yang terlarang tadi, ialah
di urusan-urusan biasa antara sahabat dan familie dan dalam
pergaulan, dan di urusan-urusan yang tidak berhubungan dengan
keperluan umum atau buat keamanan. A.H.

Lihat selanjutnya SOAL JAWAB iilid IV.
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XV. RIWAYAT HIDUP A. HASSAN *)

Asal usulnya.

Nama A.Hassan sudah tidak asing lagi bagi masyarakat kita,
dan dikenal sebagai Hassan Bandung, wa,la,u.pun sudah bertahun-
tahun tinggal di Bangil. Ulama besar lautan ilmu ini, adalah
kelahiran tahun 1887 di Singapura.

Ayahnya bernama Ahmad, seorang pengarang dan warta-
wan yang terkenal di Singapura, yang menerbitkan beherapa
surat kabar dalam bahasa Tamil, Ibunya bernama Haji Muznah,
berasal dari Palekat (Madras), tetapi kelahiran Surabaya. Ah-
mad dan Muznah ini kawin di Surabaya dan kemudian pindah
ke Singapura. Di kota inilah lahir puteranya yang [unggal ,,Has-
san bin , Ahmad " yang terkemudian terkenal dengan nama
,,A.Hassan".

Pendidikannya.

Pada usia 7 tahun, dia mulai belajar Alquran, Agama, ke-
mudian masuk sekolah Melayu, belajar bahasa Arab, Melayu,
Tamil dan Inggeris.

Keahliannya dalam agama terutama dalam Hadits, I'afsir,
Fiqih, Ushul Fiqih, Ilmu Kalam dan Manthiq. Bahkan segala
nacam masalah Agama boleh dihadapkan kepadanya, dan dapat
dijawabnya. Di samping itu ia menguasai bahasa Indonesia, Ing-
geris, Tamil, dan bahasa Arab.

Koleksi bukunya sangat banyak, yang terdiri dari berbagai
lapangan ilmu. Buku-buku ini seluruhnya dibaca dengan teliti,

Dikutip dau diintisarikan dari ,,Daulah Islamiyyatr", tcrbitao bulan Agustus
1957, yang ditulis oleh Tamar laya.')
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bahkan mungkin dihafalnya. Setiap masalah yang diajukan ke-
padanya, dengan mudah ditunjukkan pada halaman buku yang
telah penuh dengan tanda-tanda yang membuktikan bahwa
buku-buku tersebut memang sudah dibacanya.

Di samping perpustakaannya yang besar. A.Hassan memiliki
buku catatan sendiri yang berisikan berbagai masalah, lengkap
dengan dalil-dalilnya, yang disusun menurut abjad. Catatan ini-
lah yang selalu dibawa, sebagai pengganti buku-bukunya yang
tebal.

Hidup berdiri tegak di atas kaki sendiri, merupakan hasil
pendidikan ayahnya, yang selalu tidak mengharapkan bantuan
orang lain.

Kehldupan dan perjuangannya.

Di masa kanak-anak, A.Hassan senang sekali memperhati-
kan pertukangan, dan mernbantu ayahnya di percetakan. Hal
inilah rupanya yang menyebabkan ia mendalami masalah per-
tenunan, bahkan sampai mendapat ijazah di Bantlung dan hidup
berkecimpung di bidang percetakan dan karang mengarang.

Di masa remajanya, berbagai pengalaman telah ditempuh-
nya. Ia pernah menjatli buruh di toko lain, berdagang permata,
minyak waugi, es, vulkanisir ban mobil, menjadi guru bahasa
Melayu, bahasa Arab, guru Agama dan menulis berbagai ka-
rangan dalam surat kabar ataupun majalah di Indonesia atau.
pun singapura.

Dalam usia mudanya, yaitu pada tahun 1909, dia teldh aktif
menjadi pembantu ,,Utusan Melayu". Tulisan pertamanya ialah
mengecam tuan Kadli yang memeriksa perkara dengan me-
ngumpulkan tempat duduk pria dan wanita. Pada saat itu tidak
seorangpun yang berani mengeritik tuan Kadli, tetapi justru
A.Hassan terangsang oleh peristiwa ini untuk mengangkat pena.
Satu kali pernah ia mengecam masyarakat umat Islam mengapa
tidak maju. Ucapan ini dianggap politik, sehingga ia titlak dibe-
narkan lagi berpidato.

Pada tahun 1921, A.Hassan pindah dari Singapura ke Su-
rabaya. Mula-mula dicobanya berdagang, namun mengalami
kerugian, sehingga ia kembali bekerja sebagai vulkanisir ban
mobil. Jiwa perjuangan dan pengetahuan Agama yang dimiliki-
nya, menyebabkan dia tlalam waktu singkat saja telah berke'
nalan baik dengan para pemimpin Serikat Islam di Surabaya,
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sekalipun ia tidak menyatakan diri menjadi anggota gerakan
tersebut. Dia bersahabat baik dengan H.O.S. Cokroaminoto,
A.M.Sangaji, H.A,Salim, Bakri Suraatmaja, Wondoamiseno dan
lain-lain.

Disamping kesibukannya itu, ia belajar tenun di Kediri.
Tetrpi tidak memuaskannya, sehingga ia pindah ke Bandung,
dan mendapat ijazah disana.

Selama tinggal di Bandung, ia berkenalan dengan tokoh-
tokoh saudagar Persis, antara lain : Asyari, Tamim, Zamzam
dan lain-lain. Kedatangannya ke Bandung ialah pada tahun 1925.
2 tahun setelah berdiri Persatuan.Islam. Seringkali ia mengajar
dipengajian-pengajian Persis, dan banyak orang yang tertarik
oleh pengetahuan dan kepribadiannya, sehingga ia memoatal-
kan maksudnya kembali ke Surabaya. Dia menetap di Bandung,
menjadi guru Perss dan sebagai tokoh terkemuka Persis.

Pekerjaan rutin yang dialaminya sungguh banyak. Menjadi
guru Persis, memberi kursus kepada pelajar-pelajar didikan
Barat, bertabligh setiap minggu, menyusun berbagai karangan
untuk mengisi majalah ataupun buku-buku lainnya, berdebat
dimana saja.

Pendiriannya kuat untuk tidak menerima sedekah atau ban-
tuan orang untuk hidup. Ia mulai menyusun tafsir Alfurqan dan
mendirikan percetakan sendiri. Diterbitkan,dijualnya sendiri.
Dengan hasil usahanya inilah dia hidup.

Dia bekerja sendiri, sejak dari menzet, mencetak, menjilid
mengoreksi, dan mengedarkan, hasil penjualannya untuk mem-
hiayai hidupnya yang sederhana. Mesin cetak yang telah dimi-
likinya itu dimanfa'atkannya, dan segala dikerjakan sendiri
dengan penuh kegembiraan dan penuh semangat.

Tetapi kediamannya pada waktu itu, di Gg. Blk. Pagade
Bandung. Rumah sederhana. Terkenal majallahnya : ,,Pembela
lslam". Diterbitkan dengan kertas. H.V,S. dan menggunakan
tinta biru.

Jarang kita dapati ulama yang begitu rajin bekerja dengan
scgala kesungguhan hatinya, menyediakan dirinya untuk jihad
membela dan menyiarkan Agama, dengan lisan dan tulisan, se.
cara berani dan tanggungjawab,

Pendiriannya tegas sebagai pemegang teguh dasar Quran
dan Hadits, sangat hati-hati dalam Agama, ahli debat yang tiada
taranya dan kritikus tajam. Dengan sikap pribadinya yang luhur,
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menunjukkan bahwa kritiknya semata-mata di dalam garis Aga-
ma. Baginya Agama di atas segala-galanya. Dia membela Agama
dengan seluruh kekuatan yang ada padanya, tidak peduli bahaya
epapun yang harus dihadapinya. Semboyan hidup baginya ialah:
,,tidak ada penghidupan yang lebih baik daripada hidup mengi-
kuti tuntunan Agama, dan berbuat kebaikan kepada siapapun
sekedar bisa dengan penuh keikhlasan".

Tujuhbelas tahun lamanya dia tinggal di Bandung, mene-
gakkan fahamnya dan berjuang dengan segala kesungguhan
hati. Pada tahun 1941, ia pindah ke Bangil, berikut percetakan-
nya, meneruskan perjuangannya seperti yang dilaku}annya di
Bandung. Dia kembali mengarang buku, meneruskan menerbit-
kan majalah Pembela Islam dan lain-lain.

Di Bangilpun dibangunkannya Pesantren Persis, disamping
Pesantren Puteri yang sampai kini banyak dikunjungi pelajar
dari setiap penjuru tanah air, dan dipimpin oleh putera sulung-
nya A.Qadir Hassan. Sifat kemanusiannya yang tinggi sangat
mempengaruhi orang-orang yang mengenalnya. Dia sangat me-
muliakan tamu, pintu rumahnya selalu terbuka bagi setiap pe-
ngunjungnya dan diterimanya dengan sebaik-baiknya.

Demikianlah ulama besar yang telah meninggalkan karya
besarnya, berpulang dikota Bangil menghadap Allah s.w.t. pada
tgl. 10 Nopember 1958. Semoga Allah memberikan limpahan
rahmat dan kurnia kepadanya.

Penerbit.
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Pengantar Penerbit.

mffi"yfiyr,

Alhamdulillah, setelah sekian lama ditunggu, terbit jualah
Kitab Soal Jawab IV ini. Terbitnya Kitab ini diusahakan agar
mencakup masalah yang sejenis dengan Kitab I - tI dan III. Oleh
karena itu sistimatiknya disesuaikan dengan Kitab terdahulu
yang secara berurutan mengungkapkan masalah Thaharah, Shalat,
Khitan, Jenazah, Faraidl, Shaum, Nikah, Muamalat, Hadits
serta berbagai masalah lainnya.

Mungkin anda akan mendapatkan judul yang terlihat sepintas
sarna dengan judul terdahulu, namun telah diusahakan agar isi
yang sama tidak lagi dimuat dalam kitab IV ini.

Sebagaimana maksud terdahulu terbitnya Kitab ini dimaksud-
kan untuk merangsang, menggairahkan, menggugah semangat
"ljtihad" di kalangan ummat Islam. Mudah-mudahan maksud
ini tercapai dan karenanya kita semua mendapatkan manfaat
yang sebesar- besarnya.

Semoga Allah memudahkan usaha kita bersama. Amin.

Bandung, 26 Oktober 1981,

Penerbit.
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I
THAHABAH

Batal Srudlu Lantaran Benenfuh Percmpuan

S o a l: Di dalam hitab "PENGAJARAN SHALAT" ada ter-
sebut, bahwa sembarang lahi-lahi dtn percmpuan betvntuh
tidah bathal wudlu.
Apa dalilnya?

Jawab: Tentang bersentuh laki-laki dengan perempuan itu
kami bawakan di sini dua rnacarn pendapat'ulama. Sebahagian
berkata bathal wudlu yang menyenttrh dan yang disentuh,
kecuali antara muhrirn, ya'ni lakiJaki menyentuh perempuan
yang haram ia kawini yaitu: ibu, nenek, ibu tiri, saudara ibu,
saudara bapak, anak, saudara, anak saudarq. ibu susu, saudara
susu, anak tiri, menantu, atau rnertua itu tidak bathal wudlu,
yang disentuh atau yang menyentuh. Selain dari ifu kalau ber-
sentuhan, bathal wudlu yang disentuh dan yang menyentuh.
Sebahagian lagi berkata: Tidak bathal wudlu dengan sebab
sentuhan antara laki-laki dan perempuan, walaupun bukan
muhrim.

Golongan yang berkata: bathal bersentuhan dengan yang
bukan muhrim itu dalilnya ada dua.
Dalil yang pertama, satu hadits yang diriwayatkan oleh Mu'adz
bin-Jabal:

*.$lJbyi$;1,36'36'F':cu;*Yf (Jr6-1t,'6

iq.(it;<rt-*;-;'y!fi.5,ffi fia/_ziA1p
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.jy;{6,#:6
36t *a(zijr :!gt

a, a

,,

, o(Jt . t.Z
Seomng iahi-lahi pernah datang kepada Rasulullah saw.

bertanya: Apa hulzum Rqsulullah tentang seorang laki-
laki berjumpa seorang perempuan yang ia henal, lalu ia

, lahukan kepada perempuan itu, sekaltan apa yang bisa
dilakuhan oleh seorang suami leepada isterinya, tetapi
tidah ia bersentuh dengan dia. Di waktu itu Allah turunhan
ayat ini (yang artinya): "Kerjahanlah shalat dt dua sbng
dan di permulaan malam, harena kebaihan itu dapat
menghapushan heiahatan", maha Rasulullah saw. ber-
hata (hepada orang itu): "pergtlah engkau berwudlu,
lantas shalat".

Sabda Rasulullah pergilah engkau berwudlu itu dijadikan
dalil bagi bathal wudlu dengan sebab menyentuh perempuan
yang bukan muhrim

Golongan yang berkata: tidak bathal bersentuh itu mem-
bantah dalil ini, dengan dua bantahan.

1. Hadits yang diriwayatkan oleh lmam Ahmad itu tidak
shahih, oleh sebab itu tak boleh jadikan dalil.

2. Walaupun dipandang Hadits itu shahih, tidak juga dapat
dijadikan alasan bagi bathal wudlu dengan sebab bersentuh,
karena orang yang bertanya kepada Rasulullah itu tidak me-
nerangkan yang ia ada berwudlu waktu menyentuh perempuan
itu.

3. Rasulullah suruh ia berwudlu itu tidak lain melainkan
untuk shalat. Karena memang sudatr jadi kebiasaan, bahwa kalau
hendak suruh atau ajak orang shalat, kita suruh ia berwudlu,
sebagaimana firman Allah:

.#*'|U$'r{6,3f(;3i6t
Apabila hamu hendah berdtri shalat hendahlah kamu
cuci muka kamu.,.

Dalil yang Ke-II: ialah firman Allah Ta'ala:
r,€4#3<J3(

. . . atau hamu bersentuhan dengan perempuan . . .r
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Maksudnya bahwa kalau seorang bersentuh perempuan bathal
wudlunya. Dalil ini juga ditolak dengan beberapa bantahan.

Bantahan I:
Lamasa dengan arti bersentuh itu maksudnya ialah ber-

carnpur laki-laki dengan perempuan, karena ada beberapa ri-
wayat:

AWi$'g'*'i'fu i't:tsL?:'€r,t**-vaG
t.-33esfi o'!^irqft *u.v'.e,iu6;tr^%6

( p.,.s.) .r){;!i
Telah berhata'Aisyah: pada satu malam saya tidah dapati
Rasulullah di tempat tidur, lalu saya meraba dia (dqlam
gekp) maha terletahlah dua tangan saya di dua tapak
kaht yang tercacah sedang ia di dalam sujud . . .

P..w:tfi!#Sfr (4x3'i(W)$t,t7iv:Jjti
( ::!rjlr . i - l\y&{;,;,$ I

Telah berkata 'Aisyah: Bahwasanya Nabi saw. pernah
mencium salah seorang istertnya. Kemudian ia shalat,
padahal tidah ia berwudlu (laqt).

"*Vi;tW-'d(,1A*f iki,'!;r-,tr,/it7:lii
( aro.' - ) .\>cHtL ;4<$t)rril'P

Diriwayatkan dari Ummu Salamah: Bahwasanya Rqsulul'
lah saw. pernah cium dia, padahal Rasulullah di dalam
puct&, tetapt tidah ia berbuha dan tidah membaharut
wudlunya.

,

Telah berkata 'Aisyah: Saya pernah tidur dehat Rasulullqh
saw. padahal dua haki saya menghadap tempat sujudnya.
Apabila hendah sujud ia pijtt (haht) saya, maha saya tarilt
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kaki soya, dan apabila b berdiri, uya ulurkan lagi, dan
di waktu itu rumah-rumah tidah berpelita.

Kalau sekiranya bersentuh itu bathal, tentu Rasulullatt
bathalkan shalat lantaran bersentuhan dengan 'Aisyah waktu
shalat tadi; dan kalau sekiranya bersentuh itu bathal, tentu
Rasulullah shalat dengan berwudlu dulu sesudah mencium
isterinya.

'Ulama yang cari-cari jalan supaya bathal wudlu itu, berkata
boleh jadi yang 'Aisyah sentuh itu kaki Rasulullah yang ber-
sarung, dan boleh jadi Rasulullah cium isterinya itu dengan pakai
lapis kain atau dari atas tudung.

Jawab: Ghalibnya apabila disebut menyentuh, tidak lain
maksudnya, melainkan sentuhan yang tidak pakai lapis; dan
mencium itu lebih terang dari menyentuh kaki. Karena bila
disebut mencium, tidak lain yang difaham orang metainkan
muka.
Kalau sentuhan dan ciuman yang tersebut di riwayat-r:iwayat
itu dikatakan dengan berlapis, maka ayat Auw-laa-mas tumun-
nisa' itu juga mesti dikatakan dengan berlapis. Ya'ni batl'ral wudlu
Iantaran menyentuh walaupun dengan berlapis.

Bantahan II:
Seunbungan ayat Laamas-tumun-nisa' itu dan di lain-lain

ayat, dan juga di Hadits-hadits, tidak diterangkan sirrpa dia
perempuan itu. Oleh sebab itu siapa saja perempuan yang kita
bersentuhan bathallah wudlu kita, walaupun ibu, walaupun
anak, walaupun nenek . . Padahal orang-orang yang berkata
bathal wudlu dengan menyentuh perempuan itu, menetapkan
tidak bathal bersentuhan dengan muhrim.

Dengan keterangan apakah mereka menetapkan begitu?
Adakah Qur'an berkata bahwa bersentuh dengan muhrim itu
tidak bathal wudlu? Adakah Hadits-hadits menerangkan, bahwa
bersentuh dengan yang bukan muhrim itu bathal dan bersentuh-
an dengan muhrim itu, tidak apa-apa? Kalau ada, cobalah se-
kalian 'ularna yang di muka bumi ini menjadi satu dan unjukkan!
Cobalah unjukkan! jangan sembunyikan ilmu! Oleh sebab itu
sekalianlah maka fihak yang berkata tidak bathal wudlu dengan
sebab bersentuh perempuan itu, memaknakan Lamastum tadi
dengan arti campur dengan perempuan (bersetubuh) bukan
menyentuh yang biasa.

L282



Begitulah diartikan oleh Ibnu Abbas, Hasan, Mujahid, Qatadah,
Abu Flanifah; Ibnu Jarir dan lain-lainnya.

Periksalah tafsir Ibnu Katsir, tafsir Ibnu Jarir, tafsir Kabir
dan lainnya di tentang ayat Laamastum, di Surah Annisa, dan
periksalah kitab-kitab Hadits di bab bathal wudlu. AH.

Cium Isteri Batal \[udlu'

S o a I : Di Syarh lbnu 'Aqtl juz II halaman 24 ada tersebut
Hadits dart Muwath-tha' begini:

.1;:/!ia6"tf.S6#b
sahihkah ini? Bukankah ini dalil bagi mewajibkan wudlu' atas
lakilaki yang mencium isterinya?

J a. w a b : Di Muwath-tha' di bab "bathal wudlu' " "lantaran
mencium isteri", ada tersebut perkataan Abdullah bin Umar
tentang tafsir ayat Lamas tamun-uisa':

'";UAAA#!Ke:"{bt|(9iS
Maka barang siapa mencium isterinya atau ia sentuh dia
dengan tangannya, maka u,q.iib ia berwudlu'.

Di kitab itu juga ada tersebut perkataan Ibnu Mas-ud:

";t/liui\flrfiiitWajib wudlu' atas seorang lahi-lahi lantaran mencium
isterinya.

Dua perkataan itu bukan Hadits, hanya faham Sahabat, yaitu
Ibnu Umar dan Ibnu Mas-ud, di tentang ayat: lamastumun-nisa',
yang artinya menyentuh perempuan. Perkataan itu tidak boleh
dijadikan alasan, karena faham itu tidak atas jalan ijma' di
antara Sahabat-sahabat, bahkan di Zatqaarti, Syarh Muwath-tha'
1:80, ada tersebut:

. -r,6,r,ril 
&,{ii,isr$ sr&i,!^ 

";5r(,*gir\6.tetai4i,,l.{;i,$r$:Y
Telah berhatu lbnu Abbas: Lams-t ) (sentuh) itu talah

1) yang jadi asal bagi kalimat Laamastumun-nisaa' yang di ayat Qur'an'
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ijma' (bersetubuh), tetapi Allah tak mau teranghaq melainhan
dengan ibarat latn; dan berhata lbnu Abbas: Saya tidah perduli-2 )
saya cium isteri saya atau saya cium seberkas bunga-bunga yang
wangi.

Kata Zarqaani:

ift)fr{#AG:b)s6r^rKr,J6;#"96i,'K
Begitu juga dtriwayathan dari Umar dan begttu pula
anggapan segolongan dari pada Tabi'in dan Abu Hanifah
dan segolongan (ulama' ).

Dengan kedua keterangan yang baru ini, kita dapat tahu pula
bahwa Sahabat-sahabat Nabi ada terbagi dua tentang mentaharni
ayat Qur'an yang artinya bathal wudlu' dengan sebab laamas-
tumun-nisaa', ya'ni ada Sahabat faham maknanya itu sentuh
seperti biasa, dan adapula yang faham sentuh dengan makna
setubuh.

Faham-faham Sahabat itu apabila berlainan, maka dua-
duanya tak boleh kita jadikan alasan sebelum ada keterangan
lain yang menguatkan salah satu arti itu.
Di kitab Soal Jawab, 5:56-59, ada dibawakan beberapa riwayat
dari Aaisyah yang menunjukkan dengan terang, bahwa Rasulullah
s.a.w. pernah ctum isterinya lalu pergi shalat dengan tidak
berwudlu' lagi, dan Rasulullah s.a.w. pernah pegang kaki Aaisyah,
dan Aaisyah ada pernah pegang kaki Rasulullah s.a.w. dalam
shalat.
Dengan perbuatan Nabi yang tersebut ini, nyatalah bahwa ber-
sentuh biasa dengan perempuan itu tidak bathal wudlu', dan
nyata pula bahwa arti laamastumun-nisaa' itu ialah bersetubuh
dengan perempuan, bukan bersentuh biasa. A-H.

Dari Hal Wudlu Sezudah Mandi.

Soal: Saya pernah baca dt dalam al-Lisan. bahwa di dalam
mandi biasa itu telah termasuh wudlu, malah ada heterangan
tidah perlu niat. Ragaimana halau kita mandi di sungai yang
sudah tentu yang mesti dibasuh mula-mula itu, tidak he.na
mula-mula, hanya yang mula-mula hena air ialah kahi.

2) ya'ni saya tak bedakan.
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Saya sudah bertanya hepada seorang'alim di tentang itu.
Mandi yang dhertahan dengan niat wudlu, baru terhandung
wudlu, Kalau tidah tetap menjadi mandi biasa saja, ttdak jadt
utudlu. lantaran'amal mesti dengan niat.

Jawab: Keterangan yang mewajibkan tertib, yaitu mesti
basuh muka dahulu lalu tangan lantas kepal4 lantas kaki itu,
tidak ada atau tidak kuat.

Oleh sebab itu shah wudlu kita asal sernua anggauta wudlu
terbasuh. Adapun niat di dalam amal itu me-arrg purtu, yaitu
niat karena Allah atau ingat hendak mengerjakan sesuatu lantaran
diperintah oleh Agama.

Di tentang wudlu ada perselisihan'ulama. Ada yang me-
mandang dia sebagai 'ibadah, maka buat orang ini, tentulah
mesti dengan niat. Ada pula orang pandang, bahwa wudlu itu
bukan 'ibadah, hanya satu wasrilah (perantaraan) buat satu
'ibadah seperti bersuci dari najis, yaitu kalau kaki kita, umpama-
nya, kena najis maka tidak boleh kita shalat sebelum hilang
najis itu. Hilangnya najis itu tidak perlu dengan niat, hanya perlu
hilangnya.

Begitu juga wudlu, yakni wudlu bukan satu 'ibadah seperti
shalat, hanya ia wasilah seperti bersuci dari najis, tidak perlu
kepada niat. Tetapi kalau orang berinat, maka yang demikian
itu ada lebih baik, lantaran lebih selamat dan tidak berlalsanan
dengan pendirian orang lain, karena fihak yang mengatakan
tidak perlu niat itu, tidak menyalahkan orang yang berniat.

Periksalah masalah ini di kitab "Pengajaran Shalat". A-H.

Darah Putih.

S o a I : Seorang bernifos, sesudah sepuluh hari ia tidah
mengeluarhan darah merah, hanya mengeluarhan darah putih.
Bagaimana huhumnya?

Jawab;Diriwayatkan:

fi;r,itrs,6Aig
,ii6ity1i-W.jC+ve,'

Dari Anas, ia berkata: "Adalah Rasulullah saw.menentu-
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han buat petempuan-percmpuan nifas empat pul.uh hari,
. kecuali halau ia lihat bersih se.belum itu-

(R. lbnu \ladjah.)

Maksudnya: Keluarnya darah perempuan yang baru beranak
itu Rasulullah kasi tempoh sampai empat puluh hari lamanya.
Kalau sebelum empat puluh hari darahnya berhenti, dianggap
seperti biasa, yaitu sesudatr mandi, hendaklah ia shalat dan
shaum seperti biasa.

Darah yang dimaksud dalam riwayat itu, ialah darah merah
seperti darah haidl.

Jadi, seorang yang baru beranak, sesudah sepuluh hari tidak
mengeluarkan darah merah lagt, hendaklah ia mandi, lalu
mengerjakan shalat dan shaum seperti biasa.

Adapun daratr putih yang keluar sesudah berhenti darah
merah itu, hukumnya sarna dengan darah perempuan musta-
hadlah (perempuan yang sakit keluar darah), yaitu darah yang
keluar sesudah darah haidl. Perempuan yang mendapat penyakit
demikian, tetap mesti shalat dan shaum. A.K.

Jilatan Anjing.

S o a I : Di hitab "Pengajaran Shalat" ada tersebut aniing
dan babi tidah rujis. Jadi mana yang dihatahan haram dan mana
yang najis?

J a w a b : Di dalam al-Quran tidak tersebut apa-apa, dari
hal anjing hanya Hadits Nabi ada berkata:

($,e,st,.,.d.o.€a/i=I!r"{#r*a,tiKti<;6y
Apabila anjing meminum di bejana seorang daripada hamu,
hendahlah ia cuci dia tujuh hali.

Ada satu riwayat lagi berkata; pakai tanah di awalnya atau
di akhirnya, dan ada satu rlwayat lagi berkata: cuci tujuh kali
dan yang kedelapannya dengan air tanah.
Jadi lebih baik dan selamat, ialah dicuci dahulu tujuh kali dengan
air saja, lantas yang kedelapannya dengan air tanah, atau cuci
dengan air tanah sekali, lantas dengan air biasa enam kali, lalu
cuci dengan air tanah sekali lagi.

Tidak ada satu pun keterangan yang menajiskan anjing,
kecuali menyuruh cuci bekas mulutnya seperti yang tersebut
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itu. Kalau air mulutnya, darahnya dan lain-Iainnya kena kain
atau badan kita, tidak wajib dicuci lantaran tidak ada keterangan,
karena keterangan itu hanya kalau mulutnya kena bejana air
minum kita; dan juga perkara yang begini tak boleh diqiyas-
qiyaskan lantaran mengqiyaskan sesuatu dengan sesuatu itu
wajib tahu sebabnya, padahal tidak ada seorang pun 'ulama
yang tahu apa sebab Rasulullah sur.rh cuci bekas mulut anjing
itu berkali-kali.

Adapun babi itu menurut nas Quran, haram dimakan, tetapi
tidak ada satu pun ayat Quran atau Hadits Nabi yang berkata:
Kalau basah badan babi, air mulutnya, kencingnya atarr tahinya
yang basah kena di badan kita, atau di kain kita, wajib dicuci
walaupun satu kali.

Dan juga tak boleh diqiyaskan babi dengan anjing, lantaran
kita tidak tahu, apa sebab Rasulullah suruh kita cuci bekas
mulut anjing.

Kalau kita tahu sebab-sebabnya, dan sebab-sebab itu pula
ada pada babi maka pada masa itu bolehlah disamakan
hukumnya. Siapakah'ulama Mujtahidin yang sudah menerangkan
sebab-sebab bagi najis bekas mulut anjing? dan siapakah 'ulama
sudah berkata bahwa sebab-sebab najis yang ada pada mulut
anjing itu ada pada seluruh badannya, dan ada pada seluruh
badan babi?

Pendeknya menurut qa'idah Agama dan qa'idah ushul fiqih,
bahwa sekalian barang-barang itu asalnya suci, kecuali barang-
barang yang ada dalil shahih yang menajiskan.
Tidak boleh sekali-kali kita anggap sesuatu barang najis, melain-
kan kalau ada dalil yang terang.

Tidak ada barang najis, dengan keterangan Agama, yang
mesti dicuci, berhubung denqan shalat, melainkan madzi,
kencing, tahi, darah haid, dan darah nifas dari manusia.
Adapun bekas mulut anjing itu, ada 'ulama pandang najis dan
ada 'ulama pandang tidak najis, hanya wajib dicuci, lantaran
takut terminum, bukan wajib dicuci lantaran mau shalat.

, Adapun darah dan nanah dari manusia atau binatang, dan
kencing, tahi dan madzi dari binatang, tidak ada keterangan
tentang najisnya, bahkan Rasulullah pernah suruh beri minum
kencing unta kepada orang yang sakit, sebagaimana tersebut
riwayatnya di Bukhari.
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Makanan yang Haram.
S o a / : Apa saja yang haram dimahan ?

J u w a b : Barang makanan yang haram itu ialah apa-apa
makanan yang diharamkan oleh Agama seperti firman Allah :

f€{-;K'rtf"4€..(:,yt5z;t41#,VC61S
.$,ja.-,9,(nj:i*.^19;_jliAii4{*A;

( rlo ',(t)ttt,o)
Katahanluh bahwa di dalam hitab yang diwuhyuhan he-
padahu tidah ada satu pun yang diharamhan untuk orang
yang hendah mahan melainkan bangkai, atau darah yang
mengalir, atau daging babi, harena daging babi itu hotor
atau sesuatu yang dtsembelih bukan harena Allah.

Dan sabda Rasulullah :

(i{tr;42.131ifr;-t/rt2i;r.9e:itlJav$ii
( +vott ., . €,) . (4t6\gji)'^3

Barang halal itu ialah yan{ dihalalhan oleh Allah di hitab-
Nya, dan yang haram itu talah apa yang diharamkan oleh
Allah di hitab-Nya, dan apa'apa yang Ia tidah se.but itu
ialah barang-barang yang Ia beri helonggaran bagi hamu.

Dan sabda Rasulullah :

(*: 1--- ., . d. z > . . . lirl,Ftv€t'S A !r6tVJ,
Hai manusia! ahu tidah berhuasa mengharamhan apa
yang dihalalhan oleh Allah . . . .

Adapun lima macam barang-barang najis itu, kita katakan
juga haram dimakan, lantaran pada asalnya bukan barang-barang
makanan, dan juga sudah diperintah kita membersihkannya
daripada badan kita.

Maka barang yang disuruh kita bersihkan daripada badan
kita, sudah tentu lebih utama kita jauhi mulut kita daripadanya.
Pendeknya : Tiap-tiap barang yang najis itu haram dimakan.
tetapi tidak dapat dikatakan, tiap-tiap barang haram dimakan
itu najis. Misalnya racun itu pada asalnya bukan makanan, dan
juga lantaran ada padanya shifat yang mencelakakan, maka
diharamkan kita memakannya. Jadi racun itu, haram dimakan.
maka lantaran haram dimakan itu, apakah najis dipegang?
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Dan seperti air atau makanan yang dicuri tentu haram dimakan,
tetapi apakah dapat dihukum najis kita memegang makanan
atau minurnan yang dicuri itu?

Wal hasil kalau kita mau turut Agama Allah dan Rasul-Nya,
tidak payah, karena tiap-tiap sesuatu ada keterangannya, dan
keterangan itu mudah didapati di Quran dan di Hadits. AH.

Hukum Membasuh Najis Babi.

S o a I : Sebagian daripada ihhwan yang itba' hepada 'ulama
berhata, bahwa babi itu wajib dicuci barang yang tersentuh
dengannya, kalau basah, serta wajib disertu. Merelea ambil
istinbath dari ayat rijsun . . . .

J a w a b : Masalah ini sudah berkali-kali kami jawab di
Pembela Islam dan di lain kitab dan juga di al-Fatwaa keempat,
kedelapan, dan di al-Fatwa kesembilan.

Di situ kami sudah terangkan bahwa lantaran tidak ada
keterangan dari Allah dan Rasul-Nya tentang babi itu najis yang
mesti dicuci walaupun satu kali, maka tak dapat kami berkata
babi itu najis walaupun tahinya.
Adapun kalimat rijsun yang tersebut di dalam Quran tidak
berarti najis yang mesti dicuci, hanya artinya barang kotor,
sedang kami mengaku babi itu kotor tak boleh dimakan. AH.

Hukum Memegang Daging Babi.

S o a I : Menurut fatwa tuan Hassan c.s., bahwa memegang
daging babi ttu tidak haram huhumnya pada Agama, sedang
menurut pendapat saya, sebalihnya dari mereha, harena wbda
Nabi saw sebagai berihut :

;$f, Eue::l *t3:6 -h ;h\,<; U -,
(Pob')
(rrl:t uLtA,iatgltt)
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:lgr;i,#3firtW'i-,
(a?v4bDt4bJtob,)
(rl: r ,*ttd)t)
Di Hadits pertama Rasulullah samahan seorang yang
bennain ''l/,4-BD" dengan halnya memasuhkttn tangan
he dalant daging babi, sedang memegattgnya teittu sudah
termasuk dalam arti Hadis ittt.
Di Hadits kedua, Rasulullah hatakan: ".Seorang yang
bermain NARD ittt berbtLat durhaha kepada . llah dan
Rasul-Nya'
Jadi halatL bernrcin NARD itu menyebabkan orong
durhaka hepada Allah dart Rasul-Nya, se,Cang per-
mainan NAITD itu samo dangan pegang, daging babi, maha
memegang daging babi tettttt menyebabkan si pemegang-
nya dttrhaku hepada Allah dan Rasul-Nya.
Durhahanya seseorong kepoda Allah dan Rasul-Nya,
tuan-tuan lebih rna'lum, tentu disebqbhan oleh sesuatu
perbuatan haram yang telah diher.iahan.
Sekianlsh pendapat saya; harap tttnjuhlzan bantahannya,
jiha tidah benar pada pendapat tuan-tuan di peiabat
"Al-Lisan".

NOOT: - Penerangan atau bantahan yang tnaksudnya sama
seperti tersebut itu, kami terima juga dari seorang langganan
yang lain.

J a w a b : Tentang permainan NARD. ada pe rselisihan
ulama' pada memaham Haditsnya.

Ada yang mengharamkan semata-mata, dan ada yang meng-
haramkan kalau dengan pertarohan.

Di sini saya akan bicarakan hal najis tidakrtya daging dan
darah babi apabila dipegang.
I n g a t ! NARD disamakan dengan "darah dan daging babi"
bukan "daging dan darah babi" itu disamakan dengan NARD.

Apabila .A. disamakan dengan .B. maka bisa dikatakan .A.
mendapat beberapa hukuman yang dijatuhkan atas .B. tetapi
tidak mesti .B. mendapat apa-apa hukum yang ada pada
.A.

Oleh sebab itu, saya yang mesti bertanya: Di tentang apanya-
kah permainan NARD itu disamakan dengan mencelupkan
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tangan di "daging babi dan darahnya"?.
Di tentang jeleknyakah? Di tentang haramnyakah?. Ataukah

di tentang hampirnya kepada haram sebagaimana hampirnya
pencelup tangan itu kepada memakannya?

Kalau tuan bilang, bahwa persamaan itu adalah tentang
jeleknya, maka bisa diterima, karena terdapat jeleknya.

Kalau tuan berkata, tentang haramnya atau najisnya, maka
saya berhak meminta, dengan keterangan apakah tuan haramkan
atau najiskan memegang daging babi atau darahnya.

Jadi, kita kembali kepada asal, yaitu mencari lebih dahulu
keterangan yang men gharamkan atau menajiskan.

Lain perkara kalau ada Hadits berkata, bahwa orang yang
mencelupkan tangan di darah dan daging babi seolah-olah ber-
main NARD, maka di waktu itu dapat kita haramkan, lantaran
tentang haramnya NARD sudah ada keterangan.

Jawaban saya yang tersebut itu, hanya sebagai pembuka
fikiran buat memaham saja.

Mudah-mudahan ada gunanya bagr siapa yang perlu ke-
padanya.

Tetapi hal yang sebenarnya ada lain, yaitu hampir semua
persamaan dengan pakai kalimat "kaanna" (seolah-olah) itu,
untuk menunjukkan jeleknya atau baiknya sesuatu urusan, bukan
persarnaan tentang hukum, seperti firman Allah:

k56sr#6W,;,vtl
(vv , 6-lvt.,o) .Qde

Barang siapa membunuh seseorang, buhan harena ia telah
bunuh orang maha seolah-olah ia telah bunuh semua
manusia; dan barang siapa selamatkan dia, maha seolah-
olah ia hiduphan semud manusia.

cobalah tuan-tuan rikirkan, apakah -":l*:T".1i;r'"';l
itu sama dosanya dengan membunuh semua manusia? Atau
membunuh seseorang itu bisakah sama dosanya dengan rnem-
bunuh dua orang?

Begitulah tentang menyelamatkan satu jiwa, apakah sama
ganjaran orang yang menyelamatkan satu jiwa dengan orang
yang menyelamatkan lebih daripada satu jiwa?
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Begitulah zhahirnya Ayat, walaupun dengan Ta'wil dapat
ditarik kelain makna. A.H-
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MASJTD / SHATAT

Ayat Quran dan Hadits Tentang Masjid.

S o a I : Apakah dibolehkan menurut Quran dan Hadits,
di dalam masjid diisi hatil atau kereta mati zonder roda dan
perabot-perabotnyq yang kelihatannya mesum dan menyeram-
han kepada orang-onang yary mau shalat apa lagi di wahtu
mdhm?

J a w a b : Tidak terdapat larangan di tentang itu.
S o a I : Apakah dibolehkan di dalam Quran dan Hadtts,

ordng-orang Ishm mengambil(minum) air kulah(bah) di Masjid
untuh membasmi (menyembuhkan) 1001 macam penyahit?

J a w a b : Quran dan Hadits tidak sebut apa-apa tentang
itu. Di dalam contoh Rasul dan shahabat tidak pula terdapat
air kulah masjid jadi obat. Sudah diperiksa oleh dokter-dokter
beberapa banyak kali, dan sekarang bisa dibuktikan: bahwa
air kulah masjid yang orang-orang berwudlu, dengan berludah,
buang air kumuran, buang ingus dan menyelamkan kaki padanya,
terutama air yang sudah berwarna hijau dan terlihat biji-biji
putih apabila kena sinar matahari itu, bukan bisa dibuat obat,
tetapi sebaliknya bisa jadi 1001 macam penyakit bagi peminum.
Oleh sebab itu maka sudah banyak masjid-masjid yang pakai
bak (kulah) yang tidak kena tangan dan kaki, tetapi dipakaikan
pancuran di kelilingnya. Mudah-mudahan sedikit hari lagi habis
kulah-kulah yang penuh dengan microbe-microbe penyakit
dan hama itu.
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S o a I : Apahah dtbolehkan di dalam Quran dan Hadits
dalam masjid ditempelhan (dihiasi) dengan pigura'ptglta yang
tertulis dengan'azimat?

J a w a b : Menghiasi masjtd itu tidak diperintah, malah
dicela, tetapi keterangan yang menghararnkannya belum
terdapat oleh saya.

S o a I : Apakah dibolehhan dt dalant Quran, dan Hadits
ruwahan (henduri) atau mahan minum untuh leuer he orang
mati diadahan dalam Masjid?

J a w a b .' Makan minum di masjid tidak dilarang. Makan
minum buat melever kepada orang mati itu tidak ada di dalam
Islam.

S o a I : Apahah dtbolehho.n dalam Quran dan Hadits anak-
anah yang baru umur sepuluh tahun ditaruh di belahang imam
persis?

Jawa b; Dalam urusan bermakmum, anak-anak mestinya
di betakang orang tua, yakni di belakang imam berdiri orang
tua-tua darr di belakang mereka berdiri anak-anak.
Begitulatr diatur oleh Nabi saw. tetapi alasan yang mewajibkan
mesti begitu belum terdapat.

Shalat di Masjid yang tidak jelas statusnya.

S o a I : Si A mempunyai beberapa orang anah laki-laki dan
perempuan. Di antara anahnya, adalah seorang yang bernama C.
Kemudian C meninggal dunia, dengan meninggalkan beberapa
orang anah yang belum baligh, harta dan perumahan yang sudah
selesai dengan fondamennya. Si A, bapak C, memberi tahu juga,
bahwa itu tanah yang C buat perumahan itu belum A izinhary
melainkan atas keberanian C saja, begitu pun C ada hutang lagi
hepada A, harga etnds yang A belum izinkan, hata A. Permufahat-
an memberi heputusan bahwa, hutang C yang begitu dirninta
pada A agar A suha meridlakan lebih kurangnya, dari harga emu
dengan harga tanah, dan fonddmen yang C telah ttmbun wahtu
hidup C, A pun suha.

Tinggal lagi usaha C yang dipatut f.25,00 (dua puluh lima-
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rupiah) buat mengerjahan itu tanah atau meng!rusnya sewuhtu
hidupnya dan bahal dibayar oleh anak-anahnya A yang lain
bila C baltgh.

Sekarang yang menjadi pertanyaan bagaimanahah huhuntnya
kalau htta shalat di atas surau yang didtrthan oleh A di atas
tanah tersebut?

J a w a b : Tidak terdapat larangan buat kita shalat di atas
masjid atau surau yang didirikan oleh A di atas tanah yang ia
sudah ridlakan untuk C itu; Tetapi kalau ia dirikan itu sesudah
ia ridlakan buat C yang jadi warisan bagi anak-anak C, maka
berarti ia dirikan surau atas tanah anak yatim.
Perbuatan ini salatr, dan mesti A bayar buat harga tanah yang
ia pakai buat surau itu. Walaupun bagaimana, tidak merusak
shalat yang kita kerjakan padanya. 

A_H.

Menyahut Adzan daliam Radio.

S o a I : Dapatkah pahala menyahut adzan dengan per-
untaraan radto? Bolehhah Adzan di radio itu dijadihan panggilan
shalat apabila jatuhnya betul-betul pada wahtunya?

J a w a b : Sudah sama-sama maklum bahwa beradzan di
waktu hendak shalat dan menyahut adzan itu, disuruh oleh
Nabi saw.

Sepanjang keterangan, tidak terdapat satu pun syarat yang
berhubungan dengan muadzin, kecuali ia beradzan di waktu
mau shalat; tidak ada keterangan yang memastikan si muadzin
berwudlu tidak ada keterangan yang mewajibkan si muadzin
menghadap kiblat dan tidak ada keterangan yang mensyaratkan
si muadzin mesti terlihat oleh orang ramai.

Menurut suatu riwayat, diceriterakan bahwa, Bilal pernah
ireradzan pada salah satu malam Ramadlan sebelum terbit fajar
subuh, sedangkan di antara shahabat-shahabat masih ada
yang tidur.
Hal ini disaksikan oleh Nabi sd,ndiri, tetapi tidak ada teguran
apa-apa. Diui riwayat ini, nyatalah bahwa orang yang beradzan
itu, tidak mesti dilihat oleh orang yang hendak shalat.

Di zaman Khalifah Utsman beliau perqah suruh seorang
beradzan dari atas satu rumah yang dinamikan Zauraa' dekat
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pasar Madinah. Sudah tentu si muadzin itu tidak terlihat oleh
kebanyakan orang.

Di rata-rata alam Islam yang mempunyai masjid-masjid yang
memakai menara, orang beradzan dari atas menara itu, tentu
pula tidak terlihat oleh semua orang. Cara-cara itu semua tetap
dijalankan oleh orang Islam serta tidak ada seorang pun yang
membid'ahkan, karena memang tidak terlarang. Sesudah melihat
kepada keterangan-keterangan dan kejadian tersebut, cobalah
kita lihat pula adzan yang disiarkan dengan perantaraan radio.
Adzan yang orang ucapkan dengan perantaraan radio tetap saja
sebagai adzan biasa, tidak dirubatr lafazhnya, tidak pula disalin
ke bahasa yang lain. Orang yang beradzan dalam radio, memang
tidak terlihat oleh orang ramai sebagaimana muadzin di atas
menara juga tidak terlihat.

Dua macam hal ini, sudah menunjukkan persamaan antara
adzan biasa dengan adzan yang disiarkan dengan perantaraan
radio.
Adapun radio tidak lain melainkan sebagai alat untuk membesar-
kan dan rnenyampaikan suara yang sama, sekali-sekali tidak ada
perhubungannya dengan ibadah adzarr, karena hal mengecilkan
dan membesarkan suara, sekali-sekali'tidak diatur oleh Agama,
sebagaimana tempat orang beradzan itu tidak ditentukan oleh
Agama.
Dengan memperhatikan apa yang tersebut, terjawablah dua
soal yang dimajukan itu.

Adzankan Anak-anah.

S o a I : Betulhah hita membacahan adzan di telinga anah
yang baru lahir he dunia? Mosalah ini sedang ramai dimajukan
orang.
Fihah yang bertanya memajukan alosan yang tersebut dalam
satu kitab: Demihian bunyinya :
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'&kl,trize;19;OVeu!tir[ttyltstLi,ctr
.Ai{6;Ziir{'i*r,tfi ?$rii6,{1r^1,

QrF-'-+by+,1
Saya harap jawaban tuan!

J a w a b : Hadits yang diriwayatkan oleh ibnu Sunni itu
lemah, sebagaimana yang tersebut di al-Jami'ush Shaghir dan
ada satu Hadits lagi riwayat Abu Rafi' tentang adzankan di
kuping anak yang seperti tersebut, tetapi lemah juga sebagai-
mana kata Imam Bukhari dan lainnya.

Adapun Hadits I . ... i;J itu ialah mengajar atau
mengingatkan kalimat tauhid kepada orang yang hampir mati,
bukan ajar adzan. Hadis itu rnernang shah.

Adzan itu, sepanjang pendapat saya, sama dengan tuan
penanya, adalah buat memanggil orang shalat, malah bukan
semua shalat, tetapi shalat lima waktu saja, termasuk padanya
shalat Jum'at. AIr.

Hukum Talaffuzh Niat.

Saya telah membaca beberapa banyak risalah dengan bahasa
Melayu tentang talaffuzh niat di shalat dan talqin maiyit dan
lain-lainnya daripada masalah khilafiyah yang ditulis oleh se-

bagian dari saudara-saudara kami bangsa Jawa membagi bantahan
atas orang-orang yang membid'ahkan dan tidak menyunatkan-
nya, dan bersungguh ia menyalahkan orang yang bersalahan
dengannya hingga soal-soal mereka (yang membid'ahkan
talaffuzh) telah mengingkari satu dari kewajiban yang menyebab-
kan jatuh di dalam jurang kesalahan, padahal khilaf itu ialah
di tentang sunnah, bukan di tentang wajib.

Sekiranya penulis itu meluangkan sebentar dan mencari-cari
jaian dengan ikhlash, niscaya tidak akan dihadapkan celaan
kepada mereka yang bersalahan dengannya, dan tidak akan
mengeluarkan perkataan yang mengeruhkan suatu yang jernih,
karena khilaf yang seperti itu tidak membahayakan.

Perkataan menyunahkan talaffuzh dan tidaknya itu, sama
setimbang, karena shalat dengan pakai talaffuzh atau tidak itu
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shah dengan ittifaq tidak ada perselisihan tentang shahnya'
karena shalat itu jadi shah dengan niat, maupun orang yal)g
shalat bahkan bertalaffuzh atau tidak.

Tidak patut khilaf yang semacam itu menjadi sebab bagi
bercelaan, berpecah-belah dan menyebabkan berpuak-puak.

Tidak ada syak tentang bid'ah bertalaffuzh dengan niat di
dalam semua 'ibadah. Tetapi dipandang banyak oleh ulama'
ulama (akan talaffuzh) di dalam shalat dan lainnya supaya lidah
menolong hati, karena manusia itu terkadang-kadang bercabang-
cabang fikirannya dan tak dapat ia melawannya. Maka apabila
Iidahnya menginginkan dapatlah ia bantuan untuk mengumpul-
kan (fikiran yang bercabang-cabang) itu. Oleh sebab itulah
mereka anggap baik talaffuzh dengan niat, yaitu dikata
"talaffuz mustahab" dengan ma'na dirnustahabkan oleh ulama
dan dikata "talaffuzh itu sunnah" dengan ma'na bahwa yang
demikian itu satu cara yang baik pada ppndangan mereka, bukan
satu cara yang dipandangbaik oleh Npbi saw atas jalan yang
shahih atau yang dla'if. Bahwa ia ada pernah bertalaffuzh dan
tidak pula shahabat-shahabatnya dan tabi'in dan tidak pula
lmam-imam Mujtahidin yang empat radliVallahu 'anhum ajma'in,
dan tidak ada ma'na dari qiyas (talaffuzh) shalat atas (talaffuzh)
hajji, karena Nabi saw tidak pernah bertalaffuzh dengan niat
hajji dan tidak (dengan niat) umrah sebagaimana tersebut di
Fathul Qadir (yang artinya): Kami belum pernah dapat tahu
bahwa rawi-rawi yang meriwayatkan 'ibadah hajji Rasulullah
ada yang berkata: Saya dengar Rasulullah bersabda "Nawaitul
hajji" dan tidak pula "nawaitul umrah"; dipindahkan perkataan
itu dari Hasyiah Attuhfah, karangan tuan Syekh Abdul Hamid.

Cukuplah bagi tuan (buat mengerti kesalahan) qiyas yang
berlawanan dengan nash sunnah dari perkataan dan perbuatan
Rasulullah saw. sebagaimana tersebut di shahihul Bukhari.

i4tl;;irli6'z{6sri6-$y,Si6!J_stbtitl,
."(itea.$tg3?ur3

Dan shalatlah sebagaimana hamu lihat ahu shalal, maha
apabila sampat wahtu shalat, hendahlah seorang daripada
hamu ber-adzan dan hendahlah orang yang tua di antara
hamu jadi imam.

Sesungguhnya telah terang di dalam sunnat bahwasanya
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shalat Rasulullah itu dimulai dengan takbit, dan tidak pernah
didengar Rasulullah bertalaffuzh dengan niat.
Di dalam Bukhari ada tersebut riwayat Ibnu 'Umar r.a katanya:

Saya tahu Rasulullah saw. mulai shalatnya dengan takbir.
Diriwayatkan o^eh al-Bazzar dengan isnad yang shahih menurut
syarat Muslim, daripada Alie, bahwa Nabi saw. apabila berdiri
hendak shalat ia berkata Allahu akbar,

Di clalam ,L{i satu daripada kitab-kitab madzhab
Syafii, ada tersebti 6tu perkataan yang dipindahkan dari al-
Bahiah. bunvinva:

Ijfri;lK)'€!";i(ilr',$?ifu >'*;fip'&G
1!i<Ji,:i$wi,<;;,,1ri;.t!Z,lii:#4h

J,qPV46*v
Sesungguhnya tidah ada diriwayathan dari Rasulullah saw.
yang ia pernah ulang-ulanghan tahbirnya dan tidah pula
talaffuzh dengan perkataan ushullie dan seterusnya; Dan
sesungguhnya Allah telah uajibkan htta turut Rasulullah
di tentang perbuatannya dan perkataannya di semua
urusan.

Di dalam . 91({l(j7 karangan Majduddin, pengarang
qamus, ada tersebut sifat shalat Rasulullah saw.

.71J,$"i%w;i_{EKri"id6td6tJv,6$yi(
Adalah Rasulullah saw. apabila berdiri hendah shalat ia
berkata Allahu akbar, dan tidah pernah diriwayathan
yang Rasulullah ada menyebut lafazh niat.

Di dalam -, :lt.julf ada tersebut :

kt6.yrn!tr$tbM,Iittrfu{?f,$tssi
46.!'iii&#/FtriLi+;i4q*k'i**,

Adalah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam berhata:
"Shalatlah sebagatmana hamu lihat ahu shalat" dan tidah
pernah didetqar (ucapan) Rasulullah waktu mulai shalat
melainhan Tahbiratul ihrom.

Sebagian dari ihwan kita telah melebihi batas lsempadan)
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lalu jadikan talaffuzh niat itu sunnah Nabi saw. pad*ral (ke-
terangan) yang ia kutip dari kitab-kitab madzhab Syafi'i ialah :

.664r'e!,<t4!i.CStv
Bahwasan3ta dianggap tataffuzh Mustahab itu ialalt harena
lidah men<tlong hati.

Bukan kaiena ada dalil syar'i yang menunjukkan bahwa
talaffuzh itu sunnah Rasulullah saw.

Tersebut di dalam al-Minhaj, karangan al-Mahalhe, dipandang
baik talaffuzh niat sebelum takbir supaya lidah menolong hati.
Tersebut di dalam sebagian daripada kitab-kitab nradzhab
Hanafie sebagaimana tersebut di Hasyiyah Kanzud-daqqaiq
karangan Shadiqie _

.*r*"ylAq{dj#',Gf6i;i;.}iiiltrri
Talaffuzh itu bid'ah tetapi 'ulama Mutahhirtn pandang
baih buat diherjahan orang yang tidak tetap hatinya.

Bukan bagi orang yang tetap hatinya, sebagaimana diterangkan
(ditegaskan) oleh tuan syekh Kamaluddin.
Tersebut dalam Madkhal, satu daripada kitab-kitab madzhab
Maliki:

Ikhtilaful 'ulama tentang talaffuzh dengan lidah, adalah
yang demikian itu satu bid'ah atau satu kesempurnaan. Se-
bahagian daripada 'ulama berkata: Bahwa yang demikian itu
kesempurnaan karena orang yang shalat itu berniat di tempat-
nya, yaitu hati, dan ia menyebut denganlidah. Yaitumenambah
kesempurnaan selama tidak ia nyaringkan.

Sebagian daripada 'ulama berkata: Bahwa talaffuzh rlengan
lidah itu makruh.
Perkataan ini boleh diartikan dua-dua macam. Pertama boleh
jadi orang yang berkata begitu menganggap, bahwa talaffuzh
niat itu bid'ah karena tidak tersebut di Quran dan tidak ada
di sunnah.
Yang kedua ia berkata demikian lantaran takut, bahwa apabila
lidah menyebut, boleh jadi hati akan lupa berniat kalau trcgitu,
tentulah tidak shah shalat karena ia kerjakan niat itu di bukan
tempatnya. Tidakkah tuan lihat bahwa bacaan itu tempatnya
di lidah, maka kalau ia baca dengan hatinya, tetapi tidak dengan
mulutnya, tidak shah shalatnya? Begitu juga kalau ia talaffuzh
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niat dengan lidahnya tetapi tidak ia berniat dengan hatinya.

Telah berkata Ibnu 'Aabidin di Hasyiahnya :

ftu\*'e^tf i'p'qdff tu{;f#,i:,4f:
- 4:.ct{+SJcJtr;U

Perhataan "sunnah" itu (mahsudnya) ialah sunnah 'ulama
buhan sunnah Nabt saw. lantaran tidah datung riutayat
dari Nabi tentang talaffuzh niat itu.

Tersebut di dalam Kasyful qana'a, satu daripada kitab-kitab
madzhab Hanbali: tempat wajib niat itu hati, dan dengan lidzrh
itu mustahab.

Tersebut di syarh al-Muntaha: Hendaklah ia talaffuzhkan apa
yang ia niat supaya kuat.

Tidak ada seorang pun daripada 'ulama madzhab empat
berkata bahwa talaffuzh niat itu sunnah dengan sebab ada dalil
dari syara' yang menunjukkan atas itu.

Kalau ada seorang berkata: Bahwa bid'ahnya itu ldlafiyalt
(ya'ni bid'ah yang di luar urusan Agama) bukan haqiqiyah. Saya
jawab. bahwa bid'ah idlafiyah itu kalau dikerjakan dengan i'ticyad
yang ia sunnah Rasul saw. maka yaitu jadi bid'ah haqiqiyah.

N o o t : Maqalah tuan al-'alim Haji Abbas itu kami salin
sel erngkapnya, Iantaran pentingnya
Sampai hari ini sepanjang pengetahuau kami belunr ada satu
maqalah tentang talaffuzh yang ringkas dan cukup st'pt'rti
maqalah tuan haji Abbas yang tersebut.

Salin Bacaan Shalat

S o a I : Bolehhah hita ganti bacaan dalam shalat dengan
hahasa sendiri yang artinya serupa?
Kalau tidah boleh, apahah tidah berart; Agama Islam ini teruntuh
orang Arab saja?

J a w a b ; Bacaan-bacaan dalam shalat bukan saja tidak
boleh dibaca dengan bahasa lain, malah diganti dengan bahasa

Arab sendiri pun tidak boleh, walaupun maknanya sama, seperti
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"al-hamdulillah" kalau dikatakan dengan bahasa Arab sendiri
adalah "Kullul-hamdi tsabitun-lillah".

Hendaklah tuan ketahui bahwa bacaan dalam shalat itu
sudah tertentu tidak berubah-ubah. Oleh sebab itu, supaya-semua
shalat kaum Muslimin sama, maka wajib kita baca dengan bahasa
yang diucapkan oleh Rasulullah saw., tetapi kita pelajari dan
kita ingat maknanya ketika kita membacanya.
Periksalah masalah ini di kitab "Soal Jawab" No. 3 : 864.

A-H.

Mengu capkan Nawaitu Sebelu m Takbiratu I lhram.

S o a I : Seorang Imam bertalebirutul ihram me'ngucap .'

. . . "NAWAITU USHALLI" dengan suara ker&s, dan ia ulang-
ulang Talzbir dan Nawaitu-nya itu empat lima hali Sesudah
ia berhenti baru Mahmum bertahbir.

Apahah perbuatan Imam itu cocok dengan perbuatan atau
cocoh perintah Rasul? atau setuju dengan perbuatan atau pe-
tunjuh shahabat atau. tabi'in? Atau perbuatan itu menurut
madzhnb yang empat?
Harap tuan tolong terangkan.

J a w a b .'Menurut contoh Nabi, bahwa takbiratul ihram
itu hanya satu kali saja dengan tidak pakai "Nawaitu L'shalli"....
atau lain-lainnya, hanya diucapkan "Allahu Akbar".

Shahabat-shahabat Nabi dan tabi'in, di antara mereka tidak
ada sebrang pun berbuat seperti imam itu, dan tidak juga meng-
izinkan. Imam-imarn dari madzhab yang ernpat juga tidak
mengajar atau mengerjakan yang demikian.
Oleh sebab yang demikian itu, maka perbuatan inram yang
tersebut ialah bid'ah semata-mata, yang wajib ditegrrr dan di-
hilangkan.

A.H.

Tentang Membaca Al-Fatihah di Belakang Imam.

Batavia C 29 Juni 1938.
Yth. Tuan A. Hasan

Bandung.

Aswlamu'alaihum, w,w.
Supaya fuan menjadi tahu, bahwa saja sudah terima pertanyaar,
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dart dua orang . . . . tentang wajibnya baca al-Fatihah dt belahang
Imam hettha Imam membaca dengan jahar, sebab, kata mereha,
tuan Karto Sudarmo, Consul Muhammadtyah Betawt, dan
Bestuur lain-lninnya, sudah berhata dalam tablighnya ialah,
tentang bacaan al-Fatihah itu sudah dt musyawarahhan dengan
sehalian ulama' Indonesia t), dan sehalian ulama' itu sudah
sma-sama mufahat tentang wajibnya membaca al-Fatihah
di belahang lrnam, mesktpun hedengaran Imam membaca,
hecuali utusan Persis, tuan Maksum 2) yang mula-mulanya
membantah tapi hemudian sesudah diadakan tukar fiktran,
utusan Persis menyerah') {taslim1, hata tuan Karto Sudarmo.

Hsl ini hata tuan Karto, Muhammadiyah sudah ktrim surat
pada tuan A. Hasan bermufahat tentang itu, dan tuan A. Hasan
sudah berjanji hendak menaik kembali fatwahnya dalnm stu
httab yang beliau ahan harang dahulu 47, tapi kata tuan Karto,
sudah lebih hurang 6 bulan sampai sekarang belum juga adn
p e ruriha nny a h esalahanny a itu.
Meskipun hal ini saya belum percaya tetapi uya harap
tuan memberi sedikit khabar, karena hati saya dan lain-lain
tah bisa berhenti bergoncang merdsa ragu-ragu.

1) Musyawarah dengan "sekalian ulama' Indonesia" itu belum pernah
saya dengar, cuma yang saya dengar idah di antara kaum Muhammadiyah,
dan juga khabarnya sudah beberapa kali dibicarakan lantaran masih banyak
yang tidak setuju dengan pendirian mesti baca al-Fatihah itu.
2) Di Majelis Tarjih Muhammadiyah yang baru lalu di Yogya, tuan
Maksum pergi ke sana sebagai wakil Muhammadiyah Malang, bukan sebagai
wakil Persis, karena Persis tidak diundang ke Majlis Tarjih dan tidak pernah
pula kirim wakil ke Majlis itu.
3) T\ran Maksum dulunya berpendapat tidak wajib membaca al-Fhtihah
di belakang Imam yang didengar bacaannya. Tulisan tentang al-Fatihah
tersebut di Sod, Jawab ke 2 halaman 25, ialah dari tuan Malsum. Sesudah
itu, setahun sebelum kongres Muhammadiyah yang baru lalu di Yogya,
tuan Maksum sudah bertulisan surat dengan saya, yang ia sekarang ber'
pendapat wajib membaca al-Fatihah di belakang Imam. Jadi taslimnya
itu bukan di Majlis Tarjih tetapi kira-kira 12 bulan sebelum itu.
Saya sudah pernah bertanya kepada tuan Maksum di hadapan seberapa
saudara, betulkah tuan sudah ruju' sesudah membantah?
Ia jawab. Tidak! Di Majlis Tarjih hanya saya tunjukkan pendirian baru
saya tentang mesti membaca al-Fatihah di belakang Imam.
4) Belum pernah saya terima surat di tentang masalah itu, maupun dari
H.B. Muhammadiyah atau salah satu bahagiannya atau cabangnya. Jadi
khabar itu hanya tulisan pembikinan khabar dusta saja.
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Jiha hal itu betul, supaya ditarik xia dalam Al'Lisan, supaya
lekas dihetahui.
Bersama ini surat saya kirim brifhaart untuh balason tuan pada
saya.

Wassalam,
(t,t )
H.S.

Berhubung dengan urusan al-Fatihah ini, bukan satu dari
surat yang saya terima mengandung fitnah yang begitu rupa.
Saya belum dapat tahu darimana asal terbitnya.
Di antara penanya-penanya itu ada yang bertanya: Betulkah
tuan sudah diundang buat menghadiri Majlis Tarjih Muhamma-
diyah tetapi tuan tolak?
Ada pula yang bertanya: Betulkah tuan sudah munazharah de-

ngan ketua-ketua Muhammadiyah di Surabaya dan tuan Taslim
atas kesalahan?
Ada macam-macam lagi pertanyaan yang timbul lantaran ter-
siarnya khabar-khabar dusta yang dibikin orang. Semua itu,
sudah saya jawab dengan surat kepada rnasing-masing.

AH.

Masalatr Membaca al-Fatihah di belakang Imam.

Tuan Mahasin menulis satu artikel di "Al-Lisan" 49: 1-4. Sambil
Ialu dalam tulisannya, tersinggung golongan yang membaca
Fatihah di belakang imam. Lantas htan Firdaus Alabio, membalas
dalam "Al-Lisan" 52 : 22, sambil membawakan beberapa ke-
terangan dan riwayat, menguatkan pendirian golongan yang
mewajibkan membaca (Fatihah di belakang Imam).

Tuan Mahasin keluar lagi di "Al-Lisan" 55:17 menguatkan
pendiriannya dengan membawakan juga Ayat-ayat dan Hadits-
hadits, berikut asbabunnuzul dan riwayat-riwayat. Di belakang,
disambil lalukannya juga, nasihat untuk orang yang akan jadi
Pendidik. Sekian kira-kira keadaan yang terjadi, diambil garis
besarnya.

5) Saya tidak pandang pendirian saya itu salah, malah saya sedang bikin
satu risalah buat menguatkan pendirian saya yang lebih diterima oleh
qaidah dan fikiran.
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Sekarang kita bermaksud hendak campur juga mengetengahi,
tapi bukan lagi akan menguatkan alasan orang yang mewajibkan
mesti membaca; ya'ni mensekutui tuan Firdaus, tapi juga tidak
hendak menguatkan alasan orang yang mengatakan tidak wajib
(malah tidak boleh) baca, mensekutukan tuan Mahasin.

Kita berfikir untuk menyelesaikan soal ini, baik untuk se-
golongan, baik untuk diri masing-masing, Risalatul-Fatihah,
susunan tuan A. Hassan, rasanya telah lebih dari mencukupi.
Orang-orang yang berkehendak mengetahui alasan-alasan orang
yang mewajibkan baca, dan yang (melarang) baca, malah ada lagi
golongan yang ketiga, akan berasa puas dan mencukupi dengan
melihat risalah karangan tuan A. Hassan yang tersebut.

Cuma sekarang yang hendak kita carnpuri, ialah caranya soal
ini dikeluarkan kini, althans oleh tuan Mahasin yang ini sifat
dan pembawaan yang menyebabkan masalah ini sekarang sampai
jadi begini. Rasanya perlu juga lebih dahulu kita terangkan,
bahwa kita sendiripun person, masuk golongan orang mengakuri
tidak membaca di belakang imam, jadi kalau diandaikan berfihak-
fihak, di sini berfihak pada tuan Mahasin.

Tetapi meskipun begitu dengan berterus-terang pula kita
kemukakan, kita tidak setuju dengan c e r a yang dipakai dan
dipergunakan oleh tuan Mahasin. Menurut pandangan kita,
besar sangiat bahayanya bagi golongan kita, cara yang dipakai
tuan Mahasin demikian itu. Tuan Mahasin, harap jangan salah
tampa, kita bukan orang-orang yang mabuk persatuan, tidak!
Malah kita pun sejak semula Pembela Islam terbit, masuk golong-
an orang menyemboyankan. "Nabi Muhammad Pemecah yang
Paling Besar". Tuan Mahasin tentu maklum apa maksud kita
dengan sernboyan itu.
Berbahaya bagi golongan kita, maksud saya begini:

Sejak mulai gerakan Kebangkitan Agama, iseng-iseng kita
catat misalnya nama-nama: 'Abdul Wahab S. Jamaludin, 'Abduh,
Rasyid Ridha, , kemudian dialirkan ke tanah kita
oleh Surkati, K. Dahlan, A. Hassan dan lain-lain . . . . , maka yang
terutama sekali diterompetkan oleh Pembangun-pembangun itu,
ialah semboyan . . "kembali ke Quran dan Sunnah".

Sengaja semboyan itu perlu dikemukakan, karena di samping
itu, seperti tuan Mahasin sendiri tentu lebih-lebih tahu, ada
golongan lagr yang tidak mementingkan, kalau tidak boleh
dikatakan tidak mengacuhkan sama sekali akan berhukum
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kepada pokok yang dua itu, - Quran dan Sunnah -, seclang

mereka dihitung oleh dunia Islam, sebagai orang-orang Islam
yang sejati juga, atau sekurang-kurangnya melebihkan kata
ulama'nya, kiasnya, ijma'nya, di atas dari Quran dan Sunnah.

Dari hari ke sehari makin nyata, golongan yang hendak
kembali ke Quran dan Sunnah itu di tempat saya disebut orang
"golongan - Sunnah" makin hebat gerakannya, makin santer
suaranya, makin dapat perhatian dan perindahan, makin besar
golongannya, dan kalau kita bagi-bagi usaha, sebagian ialah usaha
gerakan kita "Persatuan Islam".

Dengan sebenarnya dalam golongan kita. Golongan Sunnah
itu, tidak juga dalam segala 'amalan dan 'ibadat kita serupa dan
sesuai betul, dan menurut dugaan saya, akan serupa betul, akan
tidak ada masanya barangkali. Sebab tentulah peralihan ijtihad,
tinggi rendahnya penyelidikan tentang Quran dan Hadits, per-
bedaan dalam cara memahamkan hal yang tidak tegas, penge-
tahuan tentang asbabunnuzul dan lain-lain alat, membawa
pengaruh dalam penyelidikan satu-satu, dan membawa berbeda-
nya 'amalan satu-satu pula. Lagi pula tentu tidak seorang juga
di antara kita, yang boleh mengatakan bahwa penyelidikannya
telah sempurna. Selama masih dalam perjalanan menuju sem-
purna, tak dapat tidak akan berbeda-beda juga baru, kedudukan
dan harkat penyelidikan masing-masing, dan tentu akan berbeda-
beda ijtihad masing-masing juga.

Saya ingat tuan A. Hassan sendiri, dulu dalam soal si masbuq,
mempunyai pendirian yang berlainan dari pendirian beliau kini
(ketika terbit P.I. 59; lihat P.1.59:33).

Dalam soal baca al-Fatihah di belakang ini pun, kita tidak
dapat berani menjamin, tuan A. Hassan telah sampai ke gunjai
penyelidikannya dalam soal itu. Kita berani garansi yang selama-
lamanya pendapatan beliau akan tetap demikian. Mungkin di satu
masa nanti, ia dapat nash yang lebih kuat dari yang dipegang
beliau sekarang, beliau akan ruju', Tuan Hassan tr:ntu akan
akui hal ini. Iseng-iseng coba tuan Mahasin buka Daftar-Harga
buku-buku Persatuan Islam 1360H-1941M, muka 4.

Kalau andainya tuan A. Hassan nanti ruju', apakah ia berasa
terhina dan terendah, lantaran itu? Tuan Mahasin tentu bisa
jawab, karena tentu ia tahu dan maklum kedudukan yang begini
dalam beragama.
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Apakah karena tidak serupa ibadat kita itu, padahal kita
sama-sama orang yang menjunjung tinggi Quran dan Sunnah -
kita bernama pecah, kita bernama telah berpisah, telah berlainan
jalan??! Menurut faham saya tidak, tidak!

Perlainan 'amal 'ibadat kita dalam beberapa perkara, selain
kita berhukum kepada pokok yang dua, Quran dan Sunnah
tidak bernama perselisihan, tidak bernama perpecahan, tidak
boleh dituduh teman telah berbid'ah, malah tidak boleh sekali-
kali ditudtih kawan telah tidak percaya kepada Quran dan
Hadits, seperti dimaksud oleh tuan Mahasin kepada teman yang
baca Fatihah di belakang imam itu. Tapi bernama perpecahan
menurut faham saya, dan betul ia tidak menjunjung tinggi akan

Quran dan Hadits, kalau ia kemukakan yang lain dari Quran dan
Hadits, biarpun dengan karena itu 'ibadat kita akan serupa
dengan dia.

Bagi saya orang yang macam ini saya anggap tidak sejalan
dengan kita, tidak dalam golongan Sunnah, biarpun'ibadatnya
itu andainya dalam segala perkara serupa dengan kita.

Lagi pula kalau andainya ada orang yang bertanya, tunjuk-
kanlah di Surah rnana, dan Ayat berapakah, "tegahan ma'mum
membaca Fatihah di belakang imam itu di dalam Quran" tentu
tuan Mahasin tidak bisa beri. Kalau andainya di dalam Quran
memang ada Ayat yang tegas dan khusus begitu, tentulah tuan
A. Hassan tak perlu lagi karang Risalah Fatihah, dan kalau ada
orang yang ingkar juga ketika itu, baru orang itu dikatakan
"tidak percaya kepada Quran dan Hadits", seperti dimaksud
oleh arbikel tuan Mahasin.

Karena niat saya memang hendak berhenti sehingga ini,
artinya kalau tidak perlu sangat tidak hendak menyambung
lagi, perlu juga saya peringatkan sedikit, menurut faham saya,
minta-minta kekuburan, nadzar kepada Syech Abdul Kadir,
seperti dikatakan tuan Mahasin di AI-Lisan 49:L4 itu, menurut
faham saya itu bukan bid'ah tapi syirk, yang nyata-nyata.

Sehingga ini saya berhenti, dan saya kemukakan ini supaya
sama-sama difikir dan ditimbang, dan karena saya tidak hendak
barang yang betul seperti dinyatakan tuan Mahasin juga, maka
saya rnenerima kalau-kalau dalam tulisan saya ini ada pula yang
patut dapat koreksi lagi.
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Muga-muga dapatlah kita selamanya bersikap demi.kian,
yang berani buat, berani bayar, untuk mencari haq dan ke-
benaran. Amin, ya Tuhan!

ALIMIN
Payakumbuh, 16 Januari 1941

Hukum Pakai Serban Wakhr Shalat.l)

S o a I : Betulhan sunnnh orang shalat memahai serban?

J a w a b: Di kitab-kitab fiqh dan Hadits yang ada pada saya
sudah saya periksa, tidak terdapat perkataan itu dengan ber-
alasan.
Di kitab-kitab fiqh dan Hadits, di bab. pakaian ada tersebut
Rasulullah pakai serban dan pakaikan serban.

Adapun tentang shalat pakai serban itu, ada tersebut di
kitab-kitab yang membicarakan Hadils palsu, seperti Ashal-
Mathaalib dan lain-lainnya,

',16tgdi;;;i^6vF;eI$;qilq*
'J;!,i1W:"#,'6;'"*',63y%(t9iiA1ft'i;
'z{lstt$itxwtsyE!,3fr ,'i_Hq

.Jfi(4'i117*rllrfr,iqb
Hadits : "Satu shalat dengan pahai cincin menyamai
tujuh puluh (shalat) dengan tidah pahai cincin" itu
maudlu' (palsu), sebagaimann hata lbnu Hajar (Al-As-
qalla ni), dan begitu juga Hadits yang diriwayathan oleh
Ad-Dailamt : "Sdtu shalat yang dengan pahai serban me-
nyamai dua puluh lima (shalat)"; dan "sahtJum'ah dengan
pahai serban menyamai tujuh paluh Ju.m'ah"; dan begitu
juga "shalat pahai serban menyamai sepuluh ribu he-
baihan". Semua itu tidah tsaabit, (ttdah sah).

Kalau ada saudara-saudara yang dapat Hadtts sahih tentang-iia,a*an 
shalat dengan pahai serban, harap diterangkan

1) Berasal dari sirband bahasa Persi. Sir: kepala; band: ikat atau tutup.
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hitgbnya atau rawi-rawinya, supaya dapat diperihsa dengan
ielas. A.H

Shalat Perempuan Yang Haidl

S o a I : Seorang perempuan berhenti darah bulannya pada
wahtu Ashar, apakii wajib mengqadla shalat Zhuhur yang
sebelum ashar itu?

J a w o b : Dari Qur'an dan Hadits belum saya berjumpa yang
sedemikian, dan menurut fikiran pun, tidak ada jalan buat rne-
nyuruh dia nnengqadla lantaran di waktu zhuhur itu dia belum
suci.

A.H

Perempuan ke Tanah Lapang Untuk Shalat.

Seorang shahabat dari Bandung kirimkan kepada saya
majalatr "PEDOMAN ISLAM" No.8.9.10 dan 12 di mana ada
tersebut masalah keluarnya perempuan ke tanah lapang untuk
shalat Hariraya, dan'ia minta saya jawab.

Di nomer P.I tersebut yang terhormat tuan Dr. H.A. Karim
Amirullah, bukan sahaja tidak menyunatkan keluamya perem-
puan ke tanah lapang untuk shalat Hariraya, malah ia me
makmhkan.

TUlisan itu disambut oleh Muhammadiyah Cabang Kutaraja.
Mereka ini berpendapat batrwa keluarnya perempuan ke tanatt
lapang untuk shalat Hariraya itu s u n n a t, karena menurut
sunnah.

Alasan yang menunjukkan itu ialah Hadits Umar 'Athiyah.
Fihak yang mema}ruhkan tadi berkata, bahwa Hadits Umar

'Attriyah itu sudatr mensukh r).

Alasan buat mengatakan mansukh ialah, bahwa shalat Hari-
raya bersama perempuan-perempuan dikerjakan oleh Rasulullah
saw. hanya sekali saja pada tahun ke delapan. Sesudah itu, tidak
dikerjakan lagi olehnya. Ini berarti hukum itu telah mansuch.

Pembaca sudah tahu pendirian masing-masing, maka ke-
putusan dari frhak kita, marilatr kita ambil dengan membicarakan
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masalah ini atas jalan Soal Jawab, antara A. dan B. supaya
mudah difaham.

A. Apa hukum perempuan ke tanah lapang unl;uk shalat
Hariraya dan mendengar khutbahnya?

B. Sehurang-hurangnya adalah sunnah, lantaran'Cipertntah
oleh Rasulullah saw, menurut riwayat :

,EiUtlsi*'r1tifi;);/s*'(A{dtFA46
e54g'Gb?i1,"\ff:ff#,
Telah berhata Ummu 'Athiyah : "Rasulullah saw. telah
perintah kami heluarhan padn Hariraya Fithri dan Adlha
perempuan-perempuan muda dan yang sedang haidl
dnn anak-anah perawan dnlam hurungan. Adapun perem-
pudn-perempuan haidl, maka hendahlah mereka berjauh
diri dari shalat. (H.S.R. Jama,ah.)

A. Ada ulama' berkata, bahwa Hadits Ummu 'Athiyah itu
sudah m a n s ukh ; jadi, tidak sunnah lagi.

B. Siapa yang memansuchhan Hadits itu?

A. Rasulullah sendiri, yaitu fuhwa Rasullah kerjahan se-

bagaimann yang tercebut di Hadits Ummu 'Athiyah tadt, hanya
sehali saja pada tahun hedelapan, dan sesudah tfu, tidak
Rasulullah kerjahan lagt htngga wafatnya.

Kalau huhumnya tidak mansuhh, tentu Rasulullah kerjahan
juga padn tahun yang sesudah itu.

B. Perintah dari Rasulullah supaya perempuan-perempuan
keluar ke tanatr lapang itu, sudah terang ada dan sudah kejadian
di hadapannya sendiri.

Ini menunjukkan, bahwa perkara tersebut telah dr masyru'-
kan 11 yang sekurang-kurangnya sunnah.
Sesudah itu kalau Rasulullah atau umrnatnya tidak kerjakan
lagi, tidak berarti hukum itu sudah mansukh, karena perkara
yang sunnat itu pada mulanya disangka wajib lantaran ada
perintah supaya dikeluarkan perempuan-perempuan di Hariraya

1) disyari'atkan.
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- karena tiap-tiap perintatr itu pada asalnya wajib - maka
dengan sebab Rasulullah tidak kerjakan lagi, sudah tentu mesti
diartikan, bahwa perintah itu perintah sunnat. Tetapi tidak ada
jalan sama sekali buat dikatakan m a n s u c h. Lain perkar4
kalau Rasulullah berkata:

"Jangan kamu kerjakan lagi". Ini bisa kita jadikan nasich
(yang memansuchkan). Jadi diamnya Rasulullatr daripada me-
ngerjakan sesuatu yang sudah diperintatrnya atau sudah dikerja-
kannya itu, tidak dapat dijadikan nasich.

A. Dalam httab-kttab ushul ada diterangkan beberapa
Perhara yang dipandang mansuch oleh ulama' lantaran Rasululhh
tidak herjahan, sesudah diperintah olehnya supaya dikerjahnn,
atan sesudah dikerjakan olehnya sendiri.

B. Terangkanlah perhara-perhara itu?

Rasulullah ada berhata tentang seorang yang mencuri
'Kalau ia mencuri sampai lima hali, hendaklah kamu bunuh
din". Maha di waktu orang bawa dia hepada Ruulullah sesudah
ia mencuri ltma hali, Rasulullah tidnk bunuh dia. Ini berarti
bahwa perintah suruh bunuh ifu sudah mansuch.
B. Rasulullah suruh bunuh orang yang mencuri helima kali
ttu, stu perintah. Tiap-tiap perintah, pada osalnya, wajib, tetapi
lantarsn Rasulullah tidak bunuh orang yanE mencuri helima kali
itu, tidak berarti perintah tersebut jadi mansuch, tetapi perintah
jatuh sunnat, . . . . . ya'nt halqt mut dibunuh baih,
dan kalau mau dilepaskan dtripada dibunuhpury boleh, atau
dthatahan perintah itu lil-idzni :buat memberi idzin bunuh, Hal
ini terserah kepada hakim yang menghukum setelah melihat
perhara dan head.run sipencuri itu. Tidah sehali-kali mansuhh!

Oleh yang demikian" maka perkara orang yang mencuri
lima hali itu tak dapat dijadihan aluan buat memansuhhkan
stu hukum. Selain dari itu, bahwa Hadits orang mencuri lima
h.ali tadi tidak terlihat oleh sya di kitab-kitab yang masyhur.

Di hitab-kitab Ushul, hanya diteranghan begitu uia dengan
tidah ditunjuhhan lafazh Hadits dan tid& pula diteranghan shah
tidaknya Hadits itu.

Maha fthah yang mau anggap hejadian tersebut sebagai
hujjah, tentu wajib menerangkan lebth fuhulu Hadits itu dengan
cukup bersoma keterangan shah tidaknyu
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A. K edua :
Sabda Rtsulullah :"Orang Muhslwn'\ yong betzina dideru

lebih dahulu seratus hali, hemudian diraiam".
Sesudah itu, dtraiam saia oleh Rasulullah akan Ma'iz 2';

dengan tidah didera lebih dahulu. Maka hetiadun Rasulullah
melahuhan dera itu telah mansuhhkan perintah suruh dera
tadi.

B. Alasan tuan inipun tidak betul dan tidak bisa dijadikan
dalil buat memansukhkan sesuatu hukum, dengan sebab diamnya
Rasulullah lantaran beberapa perkara:

(1) Tidak diketahui apakah Hadits rajam Ma'iz itu ter-
kemudian datangnya atau terdahulu, karena tidak boleh kita
berkata terhadap sesuatu keterangan, batrwa ia telah dimansukh-
kan, sebelum kita ketahui naasikhnya, serta kita ketahui pula
bahwa naasikh itu diucapkan oleh Rasulullah terkemudian dari
apa yang dipandang mansukh.

Orang yang berdalil dengan Hadits Ma'iz ini perlu terangkan
tarikh bagr yang naasikh mansukh!
(2).Dalam Hadits rajam Ma'iz itu tersebut, bahwa Jabir bin
Samurah tidak terangkan hal dera. Lantaran Jabir tidak pebut
dera itu, tidak berarti Rasulullah tidak dera, karena hal dera itu
sudah nyata tersebut dalam Qur'an; jadi, tidak perlu diulang-
ulangkan.

Bisa jadi Jabir lihat waktu Ma'iz dirajam, dan tidak ia lihat
waktu didera,lalu ia riwayatkan apa yang ia lihat saja.

(3).Diriwayatkan bahwa 'Ali bin Abi Thalib pernah dera dqn
rajam seorang perempuan yang berzina, dan ia berkata: "Aku
dera menunrt Quran dan aku rajam menurut sunnah".

(R. Ahmad dan lukhari.)
Perbuatan Ali ini terang terjadinya sesudah wafat Rasulullah"
Kalau dera itu sudatr mansuch hukumnya, tentulah tebih dr-
ketahui oleh seorang Khalifah yang tnemegang kerajaan yang
di hadapannya tidak sedikit shahabat Nabi yang besar-besar.
(4).Perintah Rasulullatr supaya didera dan hal Rasulullatr tidak
mendera itu - kalau betul ada keterangan bahwa hal tidak
mendera ini kejadian sesudah sabdanya supaya didera maka
kejadian yang tersebut tidak juga bisa dijadikan dalil buat
naasikh mansukh, karena bisa jadi perbuatan Rasulullah itu
menunjukkan, bahwa mendera orang yang dapat hukuman

) Yang sudah dikahwin.
) Nama yang berzinah

I
2
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rajam, tidak wajib, bukan tidak boleh. Jadi, urusan dera
itu bukan mansukh hukumnya, tetapi terserah kepada pendapat
rang menghukurn.

Tetapi di manakah ada keterangan, bahwa hal Rasulullatr
tidak mendera itu kejadian sesudah perintehnya untuk didera?

Bisa jadi juga, bahwa yang dikatakan mansulrh itu jadi naasikh
dan yang nasikh jadi mansukh!
Buat menambeh keterangan, baik rasanya saya bawakan per-
kataan ulama' tentang naasikh mansukh tersebut.

Kata Imam Nawawi:
"Tidek boleh kite ambil jalan nasikh mansukh melainkan apabila
sudatr tidak bisa dicocokkan" (atau dita'wil) (Nailul-Authar
4:123), sedang di dalam urusan dera dan rajam itu dengan mudah
dan gampang dapat dicocokkan, sebagaimana pembaca telah
lihat di atas.

IGta Imam Asy-Syaukaani:

#i"fi,egKl*fi':g=t#,,,iq'&),it;t,
. *aytA!$x a t *i$. 6;x,*,fr ,*o.Fs

(lao tvrV:vtt)
Maha sesudah ada rnsh Quran dan Hadits tidah shah
hita berhuiiah (buat memansuhhhan) dengan diamnya
Rneilullah ww. pada beberapa tempat atau dengan tidak
diterangftannya. yang demikian atut dengan tidnh dt-
perintahhtnny a ( lasi ) buat mengerj akanny a.

(Nailul-Authaat 7 :255.)

Maksudnya, bahwa adanya nash Quran dan Hadits dalam sesuatu
perkara sudah cukup buat dianggap, bahwa perkara itu di-
perintah. Sesudah itu kalau Rasulullah diam di dalam urusan itu
atau Rasulullah tidak terangkan apa-apa di tentang itu dan
atau Rasulullah tidak suruh lagi ummatnya mengerjakan itu,
tidak jadi alasan buat kita anggap nash-nash itu mansukh.

Rasulullah ada berdiri waktu melihat jinazah. Kemudian
Rasulullah tinggalkan perbuatan itu. Maka meninggalkan ini
telah memansukhkan perbuatan yang dalrulu.

B. Keterangan ini pun tidak bisa dijadikan alasan untuk
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memansukhkan sesuatu, katena dengan sabdanya yang tegas,
Rasulullah pernah perintah supaya ummatnya berdiri ketika
melihat jinazah, hingga jauh jinazah itu, atau hingga diturunkan
dari usungan.

Hadits-hadits yang maknanya seperti tersebut, diriwayatkan
oleh Bukhari, Muslim dan lain-lainnya.

Perintah supaya kita berdiri itu pada asalnya, wajib, tetapi
ada beberapa riwayat menerangkan, bahwa kemudian dari itu
Rasulullah duduk.

Maka dengan sebab Rasulullah duduk, jadilah perintah
supaya kita berdiri itu bukan perintah wajib, tetapi perintah
sunnat, bukan mansukh.

.'6{ffi,trL$l'q,S!4:t',L:fi tcli36
( rrv r t tb:)tE )

Kata Imam Nawawi: Ttdale boleh hita ambil jalan nasich
mansuhh, melainhan apabila sudah tidah bisa dtcocohkan
(dita'wil).

t

(trY. \1. tL t lz:yV). 4'

Kata Imam Syauhaani: Sesungguhnya perbuatan Rasulullah
tidah memansuhhkan perintahnya yang hhas buat
ummat. (Nailul-Athaar. 4:L2O,LZJ.)

Maknanya, bahwa apabila Rasulullah telah perintah ummatnya
mengerjakan sesuatu, kemudian Rasulullah tidak kerjakan
maka tidak berarti perintah itu mansukh.

A. Keempat :
Dulu Rasulullah menetapkan supaya ummatnya berwudlu'

sesudah memakan makanan yang dimasak dengan api. Kemudian
dari itu Rasulullah makan makanan yang dimasak dengan api
dan tidak berwudlu' sesudah itu.

Ini berarti, perbuatan Rasulullah pada meninggalkan ber-
wudlu' memansukhkan ketetapan supaya berwudlu' itu.

B. Alasan tuan ini pun tak bisa dijadikan dalil buat nasikh
mansukh, karena perintah Rasulullah supaya kita berwudlu'
sesudah memakhn makanan yang disentuh itu pada asalnya,

'el:s16#i 'ifl|4ouy, ,6
,

,
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wajib, karena tiap-tiap perintah, wajib, tetapi oleh sebab Rasul-
ullah sendiri ada memakan makanan yang disentuh api, Iantas
pergi shalat dengan tidak berwudlu' lagi, berarti perintah supaya
kita berwudlu' itu, perintah sunnat, bukan wajib.

Jadi berwudlu' sesudah makan makanan yang disentuh
api itu tidak mansukh.

A. Adq ulama' berhata, bahwa dihadirhan perempuan di
tanah lapang di zaman Rasulullah inlah untuh mereka menge-
tahui adanya Hariraya, untuk menunjuhkan kepada musuh
banyahnya manusta yang berimun kepada Nabi Muhammad
supoya mereha tahut dan untuk membaharui bai'ah, dnn sesudah
itu dimansuhhhan. Be tulhah demikian?

B. Hal keluarkan perempuan untuk mereka mengetahui
adanya Hariraya itu saya belum pernah jumpa riwayatnya, dan
saya rasa mereka bisa mengetahui adanya Hariraya dari rumah
masing-masing, dan dari dalam kurungan mereka.

Untuk menakutkan musuh juga tak pernah saya bertemu
riwayatnya, tetapi sepantasnya menakutkan itu hendaklah
lakilaki yang gagah bukan dengan perempuan tua muda dan
yang lemah.

Untuk membaharui bai'ah, saya belum juga bertemu ke-
terangan.

Menurut riwayat-riwayat, saya dapati bahwa dikeluarkan
perempuan-perempuan di tanah lapang supaya mereka yasyhad-
nalkhaira: n)enghadiri kebaikan. Maksudnya menyaksikan
derma, dan kegembiraan, wa da'wafu-Muslimin: dan doa'nya
kaum Muslimin, ya'ni berdo'a bersama-sama, beramai-ramdi.

A. Ada ulama' berhata, bahwa keluar dan hadirnya perem-
puan he tanah lapang buat shalat Hariraya itu satu daripada
waqaa-t'il-a'-yaan, ya'nt hejadian yang dilihat oleh mata yang
tah boleh dijadihan alasan urctuk umum, yaitu tidak boleh
dijadikan dalil untuk dtpahai di latn tempat.
Betulhah demthinn?

B. Waqa-i-'il-a-yaan itu pada pandangan saya, menurut
istilah ulama' ialah perkara-perkara yang terjadi dengan satu
carayang tidak diatur Iebih dahulu oleh Syara'.

Contohnya seperti Jum'ah pertama yang dikerjakan oleh
qaum muslimin ada 40 orang. Maka adanya 40 orang lantaran
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bukan dengan perintah Agama, maka tidak boleh dijadikan
alasan bahwa tiap-tiap Jum'ah mesti dengan 40 orang.

Kejadian yang seumpama ini dinamakan waaqi atau ainnin
(kalau banyak disebut waqaa-i-'i-a-yaan, dan ada juga orang
namakan qadliyatu 'ainin, yang maksudnya sama).

Adapun keluarnya perempuan ke tanah lapang menurut
riwayat Ummi Athiyah adalah dengan perintah Rasulullah dan
di hadapan Rasulullah sendiri.

Kalau yang begini dinamakan waaqi 'atu ainin dan tak
boleh dijadikan alasan untuk umum; dan dengan cara ini
terhapus lebih dari 9/10 hukum-hukum Agama jadi kurbannya
waaqa-i-'il-a-yaan.

Begitulah pendapat saya. Maka sekiranya tuan bisa tunjuk-
kan ta'rif ulama ushul tentang makna waaqi'afu ainin, berlainan
dari yang saya terangkan, boleh kita pertimbangkan lagi.

A. Menurut rtwayat, bahwa lbnu Umar pernah ajah anak
isterinya keluar untuh shalat Hartraya, dan ada pula rtwatnl
mengatahan Ibnu Umar larang mereha pergi shalat.

Kejadian ini ada ulama' ta'wilkan bahwa Ibnu Umar bawa
keluar anak isterinya itu di waktu ia lupa, bahwa pekerjaan itu
sudah mansuch, tetapi di waktu ia ingat, ia larang mereka pergr.

Bagaimana pendapat tuan?

B. Pada pendapat saya tidak ada urusan lupa lantas ingat.
Saya percaya, bahwa di waktu lbnu Umar bawa keluar anak
isterinya, tentu ada lain-lain Shahabat juga berbuat begitu, tidak
anak isteri Ibnu Umar sendirian saja shalat Hariraya; dan di masa
Ibnu Umar larang anak isterinya keluar itupun, nampaknya
lain-lain Shahabat ada membawa anak isteri mereka ke tanah
lapang. Sekiranya perkara itu sudah dimansuchkan tentulah
tidak ada Shahabat-shahabat kerjakan lagi. Kalau shahabat-
shahabat tidak kerjakan, tentu tidak diadakan shalat Hariraya
untuk perempuan.

Kalau memang sudah tidak ada shalat Hariraya buat perem-
puan, tentu anak isteri Ibnu Umar tidak minta pergi dan tentu
tidak perlu ia larang mereka.

Ibnu Umar larang anak isterinya itu menunjukkan, di sana
ada gerakan buat perernpuan-perernpuan shalat Hariraya dan
anak isterinya mau pergr, tetapi dilarang olehnya.

Jadi, dari kejadian tersebut bisa kita pastikan, batrwa shalat
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Hariraya buat perempuan ada kejadian di antara Shahabat-
shahabat sesudah wafat Nabi saw.

Menurut pandangan saya lagi bahwa pergi shalat Hariraya
buat perempuan-perempuan itu Sunnat lantaran itu Ibnu 'Umar
bawa anak isterinya, dan di lain kali, lantaran perkara itu tidak
wajib, dan boleh jadi lantaran ada salah satu sebab yang ber-
hubungan dengan rumah tangga, maka Ibnu 'Umar larang anak
isterinya.

A. Ads 'ulama berkata bahwa perempuan-perempuan yang
Rasulullah perintah buat diheluarhan ke tanah lapang itu perem-
puan Anshar ffihaja bukan perempuan-perempuan Muhajirin.

Betulhah begitu?
B. Saya belum bertemu riwayat yang mengkhususkan

perintatr buat perempuan-perernpuan Anshar saja.

A. Ada yang bethata, bahwa heluarnya perempuan pergi
bershalat Hariraya itu mahruh lantaran uda Hudits-hadits yang
berhata" bahwa shalatnya perernpuan dt rumahnyo, lebih baik
daripada shalatnya di Masjid.

Benarkah pendapat ttu?
B. Oleh sebab ajakan Rasulullah ke tanah lapang sudah ada

dengan tegas dan tidak sekali-kali mansukh, maka keluarnya
perempuan ke tanah lapang itu tetap sunnat.

Adapun sabda Rasulullah "shalatnya peternpuan di rumah-
nya lebih baik dari Masjid" itu kita pasangkan pada shalat saban
hari. Itu pun tidak berani saya berkata bahwa pergi ke Masjid
itu makruh, karena Rasultrllah ada bersabda bahwa: Janganlah
kamu larang perempuan-perempuan pergi shalat ke Masjid,
tetapi rumah mereka lebih baik buat mereka. Jadi perempuan
ke Masjid tidak boleh kita larang walaupun rumah itu lebih
baik/utama bagi mereka.

A. Bagaimana kalau perempuan heluar pahat bau-bauan
yang semerbah atau pahaian yang tidak menurut hehendah
Syara'?

B. Keluarnya perempuan dengan keadaan demikian memang
terlarang dan suami-suami mereka ada haq melarang rnereka
tetapi sunnahnya shalat Hariraya ke tanah lapang itu tidak
hilang dengan sebab itu.
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A. Ada 'ulama berhata: Sudah nyata bagi kita, bahwa
'Aisyah membenci perempuan-perempuqn pergi ke masiid, itu
*ja sudah cukup buat iadi dalil atas mahruhnya bagt sinpa yang
nTe ngetunui siapa dta' Aisyah.
Bagaimarw pe ndapat tuan?

B. Biar seribu 'Aisyah tidak suka perempuan-perompuan
keluar ke masjid, maka hukum boleh perempuan ke masjid tidak
bisa jadi makruh.

Tidak ada manusia yang berhaq pada memakruhkan melain-
kan Rasulullah.

"Kalau sepatu kekecilan janganlah kaki dipotong supaya
cocok dengan sepatu, tetapi hendaklah sepatu dibesarkan supaya
cocok dengan kaki".

Kalau perbuatan perempuan-perempuan salah, maka per-
buatan itu perlu diubah supaya jadi baik, bukan hukum mesti
diubah daripada sunnat dan jaiz dijadikan haram.

Ringkasan:

Sunnat bagi perempuan keluar pergi shalat Hariraya ke tanah
lapang atau Masjid karena dengan perintah Rasululla.h saw.
sudah dikerjakan dan kejadian di hadapannya walaupun dikata-
kan hanya sekali.

Anggapan yang mengatakan mansukh lantaran Rasulullah
tidak kerjakan lagi sesudah itu, tidak betul, karena ticlak ada
satupun alasan yang tentang boleh memansukhkan sesuatu
Sunnah dengan semata-mata diam, terutama Sunnah yang di
perintah dan dikerjakan olehnya sendiri.

Keluar ke tanah lapang itu tetap sunnat.
Perkara yang sunnat memang tidak wajib dikerjakan. Barang
yang tidak wajib, kalau tidak dikerjakan lagi oleh Rasulullah,
tidak berarti perkara itu jadi mansukh.

Perkara sunnat itu tetap tinggal sunnah.
Kalau kita mansukhkan sesuatu lantaran tidak ada kekrrangan
bahwa Rasulullah ada kerjakan lagi, maka di dalam Agama Islam
terdapat terlalu banyak perkara yang mansukh.

Walaupun Rasulullah ada kerjakan sesuatu beberapa kali,
tetapi kalau tidak ada keterangan yang ia berkekalan mengerja-
kannya sampai hari wafatnya, bisa juga dikatakan pekerjaan itu
mansukh dengan alasan, bahwa Rasulullah tidak kerjakan lagi.
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Sebagai contoh:

(1) (g:sv-,,r2).'it:iilS}$?67(g
Ingatkanlah orang-orang yang hampir mati dari antara
hamu halima h Laa-ilaaha illallaah.

(H.S.R. Muslim dan lainnya).

Tidak terdapat keterangan, bahwa Rasulullah ada pernah
kerjakan apa yang disabdakannya tentang "talqin" ty itu.

Menurut cara "nasich dengan diam" itu mestinya Hadits
tersebut sudah mansuch sebelum dikerjakan.

Kata Samurah:

( 2 ) vrt6.aev fii$ &{;!i'k i,,)g; ;tirtk
.tiy:;:zf 6\yseit'Fb,lir,W6

( crtJt t,tZ)
Saya pernah shalut di belahang Rasulullah s.w. atas se-

orang perempuan yang mati beranah, maha Rasulullah
berdiri di dalsm shalat itu di tengahnya. (H.S.R. Jama'ah).

Menurut cara nasikh . mansukh tersebut, mestinya cara rne-
nyembahyangkan perempuan itu mansukh, karena tidak ada
keterangan, bahwa Rasulullah ada kerjakan seperti itu lagi
sesudah sekali itu.

Selain dari yang tersebut, ada terlalu banyak hukum-hukum
yang boleh kita mansukhkan dengan diamnya Rasulullah atau
dengan sebab tidak ada keterangan menunjukkan Rasulullah
kerjakan sampai wafatnya. AH.

Hukum Du'a Qunut.

S o a I : Kahu timbul penyahtt yang berjanghtt di sotu kam-
pung atau penyakit padi yang mencemashan orang-orang
kampung itu, bolehhah mereha membaca do'a qunut, dt dalam
ttap shalat?

J a w a b : Qunut yang dimaksudkan dalam pertanyaan itu,

1) Talqin: Mengingatkan orang yang harnpir mati.
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ialah do'a yang dikerjakan dalam shalat di rakaat yang akhir
sesudah bangkit dari ruku'. Menurut Hadits-hadits bahwa
Rasulullah kerjakan qunut itu ialah ketika banyak shahabatnya
yang terbunuh dalam peperangan dengan orang kafir bi'ir
ma'unah dan do'anya itu ialah mintakan kekalahan atau ke-
binasaan atas kaum kafir dan mintakan keselamatan dan
kemenangan buat Kaum Muslimin.

Dari itu kebanyakan 'ulama berkata, bahwa qunut itu ada-
nya di waktu ada kejadian yang besar dan penting. Oleh sebab
Rasulullah tidak terangkan dengan tegas kapan boleh dikedakan
qunut itu, maka pada pandangan saya tidak salah kalau kita
kerjakan di waktu ada sesuatu bahaya yang besar dan umum atas
golongan Kaum Muslimin. Adapun bahaya yang tidak besar dan
tidak umum, maka pada pandangan saya cukuplah dengan kita
meminta atau mendo'a seperti biasa dalam shalat; di dalam
sujud dan di akhir shalat sebelum salam.
Maka penyakit yang tersebut di dalam pertanyaan di atas, bisa
dimasukkan di dalam perkara yang boleh diadakan qunut untuk-
nya; dan sudah maklum, bahwa qunut Nabi itu di dalam semua
shalat yang lima, bukan tertentu di subuh saja.

Ada yang diriwayatkan, bahwa qunut Nabi itu cli Maghrib
dan Shubuh. Kalau seorang kerjakan qunut itu di satu shalat
zhuhur tidak di Asar, umpamanya, tidak bisa disalahkan, karena
Nabi tidak mestikan di semua shalat, tetapi menentukan qunut
di shalat shubuh saja, seolah-olatr qunut itu tidak ada melainkan
di Shubuh, itulah yang menjadi bid'ah. Periksalah masalah qunut
di Soal-Jawab ke 1 : 137 dan Soal-Jawab ke 2 : 438, 443,445-

A.H
l{irid Sesudah Shalat.

S o a I : Membaca wiridan sesudah shalnt, apa ittiba' kepada
Nabi? Kalau disunnahhan, bagaimana bacoannya menurut yang
diherjakan oleh Nabt?

J a w a b ; Pertanyaan yang dikirimkan kepada kami, ber-
hubungan dengan dzikir-dzikir, wirid-wirid, do'a-do'a, tasbih-
tasbih dan bacaan-bacaan sesudah shalat itu, sudah terlalu
banyak.

Di bawah ini kami jawab dengan lanjut, supaya melengkapi
semua pertanyaan saudara-saudara penanya.

1320



Wirid-wirid atau adzkar di akhir shalat atau sesudah shalat
itu ada macam-macam. Di bawah ini saya bawakan hampir semua
Iladits dan riwayat-riwayat yang berhubungan dengan wirid-
wtuid di akhir shalat.

1

Telah berkata Abdullah bin Zubair: Adalah Rasululhh
sw. biaso mengucap di ahhir tinp-tinp shalat (dzthtr yang
artinya): Tidah ada Tuhan (yang patut dtibadahi) melatn-
hon Allah. TVnggal Ia; tidak adn sekutu bagi -Nya kepu-
nyaan-Nyalah sekalbn' Kerajaan dan hepunyu,n-Nyalah
semua puji-pujian; dan lalah yang berhuasu atas setio,p
sesuatu; d.an tidah ada daya dan tidnh ada upaya (bagi
hita) melainhan dengan Allah yang Maha Tinggi, yang
Maha Besar; dan tidnh hamt sembah mehinhan Dia.
Kepu ny aan-Ny alah sehalian ni' mat da n he pu ny aan-Ny alah
sekalbn helebihan, dan hepunyaan-Nyalah sehalinn pujian
yang baih. Ttdoh ada Tuhan melainhan Allnh. Kami
ikhbs dan ibadah semata-mata harena-Nya, walaupun
dtbenct oleh haum yang hafir.

(S.R. Ahmad'Muslim dan lain-lainnya).

*#b1fr '$'eYs.@tilkit:S;r;ogi.$'JG
eGV Tf^a, A#'rM t 6(#\i, 

-llu,i$ 
# fri 1"t' (*:(- -t.e) .ifttiS$6g

Telah berhata Tsoubaan; Binxnya Rasulullah saw, apabila
beri slam dart shalatnya, ta istighfar ttga kali dan w ucap
(yang artinya) Hai Tuhan! Enghau sejahtera dan dari-
pada-Mulah datang hesejahteraan Maha Mulia Enghau,
Hai T|han yang nTempunyai hemegahan dan hemulban.

(S"R.Muslim dan lainnya).

,
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lr_,6 vi6,irq rt y. :ec, *rt;$;)lrl/55(2,y. JS

6{154,Uv;6it/icjirzitri6l.SLt:.-lil,i
es>;t t . t . e ) . rFA eig'ljA1 *I,b{:g

4

Telah berhata Ali: Adalah Rssulullah saw. sesudah habis
shalat biam berhata (yang artinya): Hai Tuhan! Ampunkan
dahu dow yang telah ahu kerjahan, dan yang ahu herjahan
denSan sembunyi, dan yang aku herjahan terang-terangan,
dan apa-apa yang ahu telah sin-sinkan, dan apa-ape, hesalah-
an yang Enghau lebih tahu daripadahu. Enghau:lah yang
mengatur dahulu dan Enghaulah yang mengatur ke-
mudian. (S.R.Tirmidzi).

,/1 ,J'at ( ,lt'id&/5.'ij-j$JGi

5

Telah berkata Mughirah bin Syu'bah sesungguhnya Nabi
saw. biasa berhata di akhir tiap shalnt fardlu, (dztleir yang
artinya): ttdah ada Tlthan melainhan Allah, Tfunggal Ia,
tidah ada sehutu bagi-Nyo. Kepunyaan-Nyalah sehalian
herajaan, dqn hepunyaan-Nyalah sekalian pujian; dan
Ialah yang berhuas atas tinp-tiap sesuatu. Hai Tuhan!
Ttdah ada yang dapat menghalangt apa yang Engkau
beri, dan tidah ada yang dapat memberi o,pa yqng Engkau
halangi; dan hehayaan tah dapat menarth fatdah dart-
pada-Mu untuh si haya. (S.R.Bukhari dan Muslim).

zfan6i.lJfii{4Ei6f i(rg6i(r6,;16f,1$
( 1',*' .' -,r ) . A#U3fi!-66V"g,c q

Telah berhata Barua btn 'Azieb: adalah Rasulullah saw.
biasa berkata sesudah shalat: Hat Tlthanhu! Peliharakan-
dahu daripada adzab-Mu dt hari yang Enghau banghithan
hamba-hamba-Mu. (S.R.Mustim).
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(c)-ilbttuV)t.t.,r) -

Telah berhata Sa'd bin Abt Waqash: Rasulullah saw, bins
berltndung dirt di ahhir shalat (dengan halimah-halimah
yang artinya): Hai Tlthan! Sesungguhnya ahu berlindung
diri hepada-Mu daripada (sifat) bahhil, dan ahu berltndung
hepada-Mu daripada (sifat) penahut, dan ahu berlindung
hepada-Mu dartpada umur tua (nyanyuh), dan aku ber-
Itndung kepada-Mu daripada fitnah (tipuan) dunin dan
ahu berlindung hepada-Mu daripada adzab kubur.

(S.R.Bukhari dan Tirmidzi).

,iilrt;t;'r( 36
/.

LI

l;r c'/t7(f
,

,

- ';'rgt',)
,glgi[,r

,, ,

<h:;tv sst't1.r .€)
Telah berhata Zaid bin Arqam: Adalah Rasululluh mw.
binsa berhata di ahhtr tiap-ttap shalat (pe"hataan yang
arttnya): Hat Tdhan, Tl,rhan hami, dan Tbhan bagi tiap-
tiap suatu; Ahu mengaku bahwasqnya Engkaulah Tuhan
yang tunggal. Tidah ada sehutu bagiMu. Hai Tilhan,
Tuhan hami, dan Tuhan bagi tiap-tinp suatu! Aku mengahu
bahwasanya Muhammad itu hamba-Mu dan pesuruh-Mu.
Hat Tlthan, Tfuhan ham| dan Tuhan bagi tiap-trap suatu!
Aku mengahu bahwasanya hamba-hamba-Mu itu soudam.
Hai Tuhan, Tfuhan hami, dan Tuhan bagi tiap-tiap-suatu,
jadihanlah ahu orang yang ihhlas kepada-Mu dan hepada

(#, .,i,r{6
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8.

ahli rumahhu, di tiap-tiap sqat dari dunia dan akhirat,
Hai (Tuhan) Yang mempunyai Kemegahan dan Kemullta-
an. Derrgar dan perkenankanlah! Allah Maha Besar, Yang
Maha Besar! Hai TLhan, Nur bagt langtt dan bunti! Allah
Maha Besar. Yang Maha Besar! (Allah) cukup buqtku
dan sebaik-baih penjaga! Allah Maha Besar, yang Maha
Besar. (DL.R.Abu Dawud dan Nasai).

Telah berhata Ummu Salamah: Sesungguhnya Nabi saw.
bias berkata sesudah habis salnm di shalat subuh (do'a
yang arttnya): Hai Tuhan sesungguhnya aku minta hepada-
Mu tlmu yang berguna dan rezelei yang baik dan amolan
yang diterima. (H.R.Ahmad dan Ibnu Majah).

'l!%'il\KJb5",r;Ki\lllt.lariv'i",lg';s,56
6;,:*rfA;;Y,:e/^iq{Ffiifr ,f

(obv&t-;x -,/.,ir-L)
Telah berhata Nabi saw. : Barangsiapa baca ayat Kursie
dan qulhuwallahu ahad di ahhir tiap-tiap shalat fardlu,
tidahmenghatangimasuk*riiT."{.tff 

::r1:trhabarani,)

t#V,i:!W-o#ps*'f ,(W),1y,!o1?A,itv
.S({!,ig;q1;L3r346\4'-d\f'A'p;:rfit,&t

(arovctl}( .r.Z)

9

10 ,rw1l.3!iS:k#i'ki'l;rfof ,rl*l;elu
''jt's6'iiv'o*iffi:'.{f.'Hi
Telah berhata 'Atsyah: Adalah Rasulullah sau). biaxt
berhata di akhtr tiap-tiap shalat (do'a yang artinya):
Hai Tuhan bagi Jibbril, Tuhan bagi Miha'il, Tihctn bagi
Israfil, peliharahandaku daripada panas neraka dan adzab
kubur' 

(H.H.R.Nasa-i).
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11.

12.

13

e-{4b1#5kr;t:o(fu;*;X?rfl 
"oy,',5'36ffi r$1;ttry*E$,ii',o-2.t,,'&in;fop'{4&

(,*!D, ., .,i.) .ad9"6(1:1,i9 :J,!tHt
Tebh berhata Arws: Sesungguhnya adalah Nabi saw.
apabila habis shalat, ia wpu atu kepalanyd dengan tangan
hanannya, dan ia berkata (perhataan yang artinya): dengan
rurma Alloh yang ttdak ada Tuhan melainhan Dia,
Pemurah, Penyayang. Hal Tilhan! Hilangleanlah daripadahu
h,esuuhan hati dan duhacita. (DL.R.Al_Khathib).

,,.5drlrilflyA\, (46>rA,ln) , /_,

'1q**
't'r4>i):i$-

(
Barang siapa berkata *belum berpaling dari dua itu (yakni
shaht maghrlb dan shubuh, perkataan yang artinya):
"Tidok ada T\han mehinkan Allah yang T\tnggal. Tidah
ada *kutu bagi-Nya. Kepunyaan-Nyalah sehalian herujaan
dan hepunyun-Nyalah pujtan, dan la-lah yang berkuau
atas tbp-tiap suatu." sepuluh hali, niscaya ditulis baginya
sepuluh pahala dan ditwpuskan daripadanya sepuluh
do&nya, fun dt hari tfu dalah ta terse.lamat daripadn
(gangguan) syetan. (H.R.Ahmad dan Nasai).

&r

Barangsbpq berkata setelah berahhir shalat shubuh, selagi
rnog,th b lipat hokinya dan sebelum berkata-kata (Pujinn
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yang arttnya) "Ttdah ada Tfuhan melatnkan . llah yang
TVnggal. Tidah ada sekutu bagi-Nya. Kepunyaan-Nyalah
sehaltan herajaan, dan hepunyaan-l,Iyalah sekalian puji-
pujian. Ia menghiduphan, dan Ia mematikan, dan la-lah
yang berhuasa atas tiap-tiap suatu" sepuluh kali niscaya
Allah tults baginya sepuluh pahala dan hapushan dari-
padanya sepuluh dosanya dan anghatkan sepuhth derajat-
nya dan adalsh ta di hari ttu, terpelihara dart ttap-twp
yang tida.h disuhat, dan terpelihara daripada (gang&an)
syetan; dan tidah akan dihinggapt dos atasnya dt hari itu
kecualt syirth kepada Allah yang Maha Mulia.

(H DL R.Tirmidzi).

74

15.

<;|-Lxf fi i'€tt$,iq;*;:"rstjlr:i,W$J'6il

ffid.Ygf'#r,eW#;
J;l':;Iei%=t3,,ir,>,($fi L'"37,#,>.\ii6i'LV

( 6v;t, . -t, uP . D . ?q3r."6. 5r&
Barangsiapa berkata (perhataan yang arttnya): "Tidak ada
Tuhan melainkan Allah yang Tfunggal. Tidah ada sehutu
bagi-Nya. Kepunyaan-Nyalah sekalian herajaan dan ke-
punyaan-Nyalah sehalian puji-pujian. Ia merlghiduphan
dan Ia matihan dan la-lah yang berhuasa atqs tiap-twp
suatu" sepuluh halt sesudah shalat maghrtb, niscaya
Allah hirtm baginya malaihat yang memeltharahan dia
daripada syetan yang terkutuh hingga pagi, dan Ia ahan
tulis baginya sepuluh pahala dan ahan hapushan daripada-
nya sepuluh downya yang mencelahakan dia, dan Ia akan
dapat pahale sebagai ia memerdehahan sepuluh hamba
yang Mu'mtn. (H DL R. Nasai).

'*t:64r{$fti$'i"t jii'6,9,;,6(,r^4r'46
i o' i,, ., -> .lfui &K?h(,'Jiistsrl+

Telah berkata'Aisyah: Adalah Rasulullah sw. kalau sudah
salam, tidnh duduh melatnhan sekednr membaca ALLA-
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77.

HUMMAANTASSALAM....
(S.R.Muslim dan lainnya).

,qrttrr6q{<#tfi si"rJ;ri"(./^(#JJj6
,ryt;j4itl1rutA"O:i*K"ri?\rta_;t+
!;W),4#ii,#tqtSitK,s6t\1(tzli6

(-grdY-ar.te)
Telah berhata Ummi Salamah adahh Rasulullah sau.
apabila habis beri fihm, berdirilah penempuan-pe?empuan
(heluar) sedang Rasululhh dinm di tempat shalat sebentar.
Kami rq.u Wallahu a'lam, yang demiktan itu supaya perem-
pusn-pere mpuan h e luar se belu m lahi-lah i.

(S.R.Ahmad dan Bukhari).

4a ;6!'i\f ,q;:it36.4

i4.t"z; ri
"\$4/\L/$4G,i)*..) . ,af,

Telah berhata Anas: Saya biaw shalat di belahang Nabi
sw. maka adalah Nabi di waktu beri wlam, terus berdiri.
Kemudian saya biau shalat di belahang Abu Bahar, maha
adalah ia, apabth beri salam terus banghtt seolah-olah
banghit dari atas bara api. (R.Abdurrazaq).

Di antara keterangan itu, yang sahih, menurut riwayat ialah
keterangan yang ke L.2.3.4.5.6.15.16. dan hasan, (baik) ya'ni
hampir sahih, ialah keterangan yang ke 10; dan yang dla'if,
(lemah) tak boleh dibuat alasan, ialah keterangan yang ke
7.8.9.11.13. dan 14. dan yang belum saya periksa, ialah ke-
terangan yang ke 12 dan L7 .

Keterangan-keterangan yang dla'if (lemah) itu, Iantaran
tak boleh dibikin alasan, maka di bawah ini saya tidak akan
bicarakan apa-apa.

Yang akan dibicarakan ialah keterangan-keterangan yang
sahih, yang hasan, dan yang belum diperiksa saja.
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Keterangan yang sahih dan hasan yang menunjukkan ada-
nya wirid di akhir shalat itu, ada tujuh yaitu: keterangan ke
L.2.3.4.5.6. dan 10.

Tujuh keterangan itu, ada tujuh macam bunyinya dan satu-
satunya didengar dari Nabi oleh satu-satu sahabat dari yang
tujuh itu, dan tiap-tiap seorang daripada tujuh sahabat itu ber-
kata: Rasulullah ada biasa atau ada pernah berwirid sebagaimana
ia riwayatkan.

Sungguh pun keterangan-keterangan itu sahih menurut
riwayat, tetapi kita bisa rasakan keanehannya, yaitu tujuh
sahabat dengar tujuh macam wirid, dan tidak pernah pula dua
atau tiga orang dengar satu macam wirid.

Jadi terpaksa kita bikin pertanyaan kepada diri kita sendui.
1) Dua atau tiga orang dari sahabat-sahabat yang tujuh itu,
kalau ada pernah shalat bersama-sama, berma'mum dengan
Rasulullah, mengapakah masing-masing dengar dan riwayatkan
satu-satu rnacam wirid saja?
2) Apakah memang tak pernah mereka berrna'rnum bersama-
sama di belakang Rasulullah? Kalau begitu bagaimanakah bisa
jadi kebetulan, bahwa tiap-tiap kali Rasulullah shalat dengan
seorang, ia baca satu macam wirid?
3) Apakah semua wirid itu Nabi kerjakan di tiap-tiap shalat?

Ini tak bisa jadi lantaran:
a) Keterangan yang ke.15.16 dan 17, menunjukkan Nabi tidak

duduk lama sesudah salam, melainkan sekedar membaca
allaahumma antossaalaam . . . .

b) Kalau betul Nabi ada baca semua wirid itu di tiap-tiap shalat,
tentu tiap-tiap sahabat yang meriwayatkan wirid-wirid
tadi, riwayatkan selengkapnya, tidak satu-satu seperti yang
tersebut itu.

Selain dari wirid-wirid yang 1.19;y,!ut itu, ada wirid Tasbih

,ii#*"tfiff ) d* qrfiliff*, "oo,l; T?i*,iffll(Wirid ya6{ baru tersebut ini, baik kita namakari dzikir saja,
supaya mudah mengatur pembicaraan).

Dzikir yang diriwayatkan orang dari Nabi, buat dibaca
sesudah shalat itu ada rnagarn-macam pula.

t2ltusr esJ-rlr o,,fjl**,
1) 10 10 10
2) r.1 1L 11

1328



3)
4\
5)
6)1

25
33
33
00

25
33
33

100

25
33
34

100

Dzikir 10.10.10; 25.25.25. itu belum dapat saya periksa sah
tidaknya; dan dzikir 100.100.100 itu lemah riwayatnya.

Dari antara sekalian riwayat-riwayat itu, yang lebih kuat
ialah perintah Nabi supaya kita berdzikir di akhir tiap-tiap
shalat 33.33. dan 34 yang diriwayatkan:
oleh Muslim dari Ka'b bin Ujrah dan Abi Hurairah
,, Tirmidzi dari Ibnu Abbas, Ka'b dan Ibnu Umar.
,, Nassai dari Ibnu Abbas, Ka'b, Abid-Dardaa', Ibnu Umar,

dan Zaid bin Tsabit.
,, Ibnu Majjah dari Abi Dzaar.'

dan yang terlebih kuat dari itu, ialah perintah Nabi, supaya
kita membaca di akhir tiap-tiap shalat 33.33.33. yang digenapi
seratus dengan:

'Lj{i'xlt'isAftls.4q6*','":ili'sryory$
u.t-izitr?

yang diriwayatkan:
oleh: Bukhari dari Abi Hurairah.
,, Muslim dari Ka'b dan Abu Hurairah.
,, Tirmidzi dari Ibnu Abbas dan Ka'b.
,, Nassai dari Ibnu Abbas, Ka'b dan Abid Dardaa'.

Pemandangan dan Keputusan.

Oleh sebab-keterangan yang ke 2 dari Tsaubaan itu dikuat-
kan oleh keterangan yang ke 15 dari Aaisyah, maka sebaik-
baiknya itulah yang kita kerjakan dengan tetap; dan bersama
itu kita kerjakan juga dzikir 100 kali yang diperintah oleh Nabi
seperti yang baru tersebut itu.
Adapun lain-lain wirid sahih dan dzikir yang shahih itu, maka
Iantaran sahihnya boleh kita kerjakan sekali-kali, atau bergilir-
gllir dan satu-satu macam, karena tak dapat kita katakan Nabi

I ) Artinya bisa didapati di keterangan ke 1, 4, 12, 13 dan 14
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ada kerjakan wirid-wirid itu semua di tiap-tiap shalat, dan tak
dapat pula dikatakan Nabi ada kerjakan salah satu dari wirid-
wirid itu dengan tetap kecuali wirid yang ke 2 yang dikuatkan
oleh keterangan yang ke 15, dan kecuali dzikir 33, 33, 33, yang
dicukupi seratus dengan: laa ilaaha illallahu wahdahu yang
tersebut tadi.

Kalau ada orang-orang kerjakan wirid-wirid dan dzikir-dzikir
Iain daripada yang tersebut itu dan tuan mau tahu ada diperintah
atau tidak, boleh tuan kirim pertanyaan dengan menerangkan
wirid-wirid itu. Insya Allah akan dijawab, di waktu ada ke-
lapangan, yaitu sesudah habis menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang sedia ada sekarang. A.H.

Berdu'a Dengan Bahasa Sendiri.

S o a I : Bolehhah htta berdo'a dengan bahas Melayu um-
pamanya?

J a w a b ; Tidak ada satu pun keterangan yang memestikan
kita berdo'a dengan bahasa Arab, malah kita lebih baik berdo'a
dengan bahasa yang kita tahu. Alt.

Shalat Jama'.

S o a I : Bolehhah shalat yang dtfardlukan lima wahtu sehari
semalam itu dtjama'han dengan tidah ada udzur; jiha boleh,
wahtu msnakah di antara yang ltma itu tidah boleh dijama'han?

J a ut a b : Shalat jama' itu artinya shalat kumpul, dan
maksudnya ialah dua shalat yang berlainan waktu, dishalat
di satu waktu.

Shalat jama' itu ada dua macam: jama' dalam safar (pelayar-
an, perjalanan) dan jama' di negeri sendiri.

Jama' dalam safar itu ada dua macam pula, jama' taqdim
dan jama' ta'khir.
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Jama' taqdim itu artinya: Jama' lebih dahulu, seperti shalat
Ashar di waktu Zhuhur dan shalat Isya' di waktu Maghrib; dan
jama' ta'khir itu artinya, jama' di belakang, seperti shalat Zhuhur
di waktu Ashar, dan shalat Maghrib di waktu Isya'.

Adapun shalat jama' dalam negeri itu hanya satu macam
saja; yaitu jama' ta'khir, yakni shalat Zhuhur di waktu Ashar,
dan shalat Maghrib di waktu Isya', tidak lain.

Jadi shalat yang boleh dijama' di dalam safar dan dalam
negeri sendiri itu tidak lain melainkan antara Zhuhur dan Ashar
dan antara Maghrib dan [sya', tidak lainnya.

Di dalam safar boleh dijama'dengan jama'taqdim dan ta'khir.
Di dalam negeri sendiri. tidak boleh dijama' melainkan jama'

ta'khir saja, tak boleh taqdim.
Keterangan dalam sernua urusan yang tersebut, ada di kitab

Pengajaran Shalat: halaman 56 dan 277 dengan terang dan
cukup.

Dan jama' di negeri sendiri ada di Kitab Soal-Jawab ke 1:
160. A.H.

Shalat Qashar.

S o a I : Berapa hari perjahrmnkah orang itu dinamakan
musyafir, dnn boleh mengqashar shalat?

J a u a b .' Jauhnya perjalanan yang boleh kita qashar dan
jama' shalat itu tidak ditetapkan oleh Nabi, malah Nabi sendiri
ada qashar shalat mulai dari Dzul-Hulaifah, sedang jauhnya
tempat ini dari Madinah hanya 6 Mil.

Periksalah kitab Pengajaran Shalat ke 3 : 99, fasal 11.
A.F[

Ma'mum di belakang Musafir.

S o a I : Di dalam kitab Soal-Jawab he '7. sebagi.an pem-
bicara faxl "Shalat Zhuhur di behkang musafir yang shalat
Ashar, dt halaman 4, antara lain ada disebut begini:

Di dalam safar, kalau kita ttdah shalat Zhuhur, maha sewaktu
Ashar wajib hita shalat empat raha'at yaitu, dua raha'at lagi
dengan satu salam.

Di wakfu mengerjahan dua raba'at yang pertoma itu, tidoh
mestt disebut Zhuhur, begitu juga di wahtu mengerjahan dua
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raha'at yang hedua.
Apahah yang di atas ini tidak berlauanan dengan apa yang

tersebut pada "Pengajaran Shalnt 1." hslaman 46, sebahagian soal
fasal "Cara Shalat Qashar"?
Di situ, antara latn ada diterangkan begini:
Shalat Zhuhur, 'Ashar dan 'Isya apabila diqashar jadi cara-
caranya serupa shalat Shubuh dengan ttdtk ada apa-apa, melain-
han dua perhara:
1) Diniathan shalat Zhuhur qashar, 'Ashar qashar, atau 'Isya

qashar.
2) Bacaan Zhuhur dan 'Ashaf tidak nyaring.

J a w a b : Di kitab Soal-Jawab ke-7, saya katakan tidak
mesti disebut buat Zhuhur atau 'Ashar.

Memang tidak mesti disebub, malah tidak boleh disebut,
karena kalau disebut, jadi 'ushalli" yang tidak dikerjakan atau
diperintah oleh Nabi.

Adapun perkataan saya di Pengajaran Shalat I: "Diniatkan
shalat Zhuhur qashar, dan'Isya qashar itu, tidak berlawanan
dengan apa yang di Soal-Jawab ke 7. karena di sana urusan
"ushalli" dan di sini urusan "niat",

Sebutan di Pengajaran Shalat itu sebagai penerangan saja
buat orang-orang yang baru belajar, tetapi yang sebenarnya
waktu kita shalat Zhuhur, tidak mesti kita berniat narna shalat
itu dan bilangan raka'atnya, hanya yang wajib ialah kita kerjakan
apa yang diperintah itu, tetapi tidak jadi salah kalau kita
niatkan. A-H.

Dari Safar Bdik di Kampung Masih Ada Waktu.

S o a I : Di wahtu Zhuhur saya masih dalam perjalarwn
(sfar), wahtu ttu soya shalat qashar Zhuhur serta jama' dan
qashar Ashar.

Tetapi hetiha saya hembali dari perjalanan tadt, sampai
di hampung (kedinman) saya, waktu 'Ashar masth ada.

Shahhah shalat 'Ashar yang telah saya jama' dan qashar
tadinya itu?
Wajibhah saya ulangi lagt shalat 'Ashar itu?

J a w a b : Diizinkan kita jama' dan qashar dalam safar.
Maka apabila shalat qashar dan jama' itu jatuh dalam safar,
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sudah tidak syak lagi tentang shahnya, dan tidak wajib kita
ulangi [agt, kecuali kalau kita bertemu orang shalat berjama'ah,
maka boleh - malah disuruh - kita ulangkan shalat, walaupun
kita dalam negeri sendiri. A.H.

Cara-cara Mengadakan knam, Khathib, Bilal.

S o a I : Bagaimana cara mengadahan Imam, Khattb dun Bihl,
berhubung dengan urufln masjid, Nihah dan Kematian.

J a w a b : lmam itu maksudnya di sini ialatr orang yang jadi
pemuka di dalam shalat.
Khatib itu ialah orang yang berkhotbah, tukang lisan, tukang
pidato.
Bilal itu asalnya ialatr nama seorang shahabat Nabi yang mula-
mula a&an. Sekarang nama itu terpakai bagi tiap-tiap tukang
adzan. Buat tiga urusan itu tidak perlu tiga orangr tetapi cukup
dua orang, yaitu seorangadzan, dan seorang berkhotbah. Sesudah
itu terus jadi Imam buat shalat. Buat mengadakan mereka di
dalam urusan shalat dan khotbah dan kematian itu tidak ada
caranya, melainkan:
a). Pilih seorang yang baik suaranya buat jadi bilal.
b). Pilih seorang yang berilmu dan pandai berkhotbatr, buat

jadi khathib dan imam.
c). Pilih seorang yang tahu mengurus orang mati, memandikan,

mengkafankan, menshalatkan dan menanam.

Sekalian itu tidak perlu kepada permisi atau beritahu.
Adapun mengadakan ketua untuk mengurusi hal perkawinan

itu perlu dengan izin pemerintah.
Cara-cara memasukkan rekest buat minta Qadli atau jadi Qadli
ihr boleh tuan periksa kepada ketua-ketua negri di tempat tuan
atau tuan tulis surat kepada tuan Advisur di Batavia Centrum.

Niat Sebagni Ma'mum.

S o c I : Kalau hita shalat berjama'ah eebagai ma'mum,
apakah unjib kita nbtkan waktu ber-tahbiratul ihram?

J a w a b : Niat itu tidak mesti diniatkan atau disertakan
dalam takbir, karena tidak ada perintatr yang demikian dalam
Agama.
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Niat itu adalah slatu kehendak yang sudah mesti ada pada
seseorang yang mengerjakan satu pekerjaan.
Seorang yang berdiri di belakang seseorang buat shalat bersama-
samanya itu, sudah berarti ia sudah berniat.
Seorang yang sudah berwudlu lalu berdiri menghadap kiblat
buat shalat itu, sudah berarti ia telah berniat hendak shalat.
Pendeknya tiap-tiap satu perbuatan yang dikerjakan oleh se-

seorang di dalam waktu ia sadar dan ingat, tentu sudah ada
niatnya.

Ringkasnya niat itu ialah kehendak. Yang berbual, dengan
tidak kehendak itu, ialah orang yang dalam tidur, orang yang
melatah, orang yang terperanjat atau orang yang hilang akalnV;.

Imam Yang Kurang Baik Bacaannya.

S o a l: Bagaimana halau imam yang hita turut stxalat itu
bacaannya hurang bath?
Apahah mestt hita Mufaraqah (berptsah).

J a w a b ; Selama bacaan imam itu tidak salah, yartu salah
yang mengubah makna, maka tidak mesti kita mufaraqah dari-
padanya.

Kalau sekedar kurang baik saja, tidak membatalkan .nr"t.o-r.

Shalat Witir.

S o a I : Bagaimanahah cara mengerjahan wittr tiga raka'at?

J a w a b : Yaitu kita shalat tiga raka'at terus dengan tidak
pakai at-Tahiyat awal. Di raka'at yang ketiga, baru baca at-
Tahiyat,lalu salam.

S o a I : Bagaimana kalnu shalat wittr tiga ,ha'at d,iherjahan
dua raka'at dahulu, lantas salam; sesudah itu shalat satu raha'at
lagi, hemudian salam?

J a w a b ; Yang dinamakan witir, mesti satu raka'at dengan
satu salarn, atau tiga raka'at dengan satu salam, atau lima raka'at
dengan satu salam dan selanjutnya ganjil dengan satu salant.

Maka kalau kita kerjakan seperti yang tersebut dalam per-
tanyaan, tidaklah dinamakan shalat yitir tiga raka'at, tetapi
dinamakan shalat sunnah dua raka'at dan witir satu raka'at,.
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S o a I : Dalam Pengajaran Shalat; 4, haca 5 (Pengajaran
Shalat hal 286, pen.) ada satu riwayat menunjukhan Nabi pernah
shalat witir sembilan raha'at dengan dua at-Tahiyat. Tentang cara
duduh at-Tahiyat itu ada menyerupat maghrib.
Bagaimanakah pendapat tuan?

J a w a b : Shalat maghrtb tiga raka'at. Sesudah dua raka'at,
baru pakai at-Tahiyat, lalu satu raka'at lagi dan pakai at-Tahiyat.
Adapun witir tidak demikian, karena sesudah delapan raka'at
baru pakai at-Tahiyat, kemudian satu raka'at lagi dengan pakai
at-Tahiyat. Betul di akhirnya rupanya ada sama sedikit dengan
shalat maghrib, yaitu sesudah at-Tahiyat awal, lalu shalat satu
raka'at lagi, terus at-Tahiyat akhir, tetapi sedikit persamaan ini,
tidak bisa dikatakan shalat witir itu sama dengan shalat yang
maghrib.

Jadi cara shalat witir sembilan raka'at yang dikerjakan Nabi
itu, tidak masuk dalam larangan menyerupai maghrib.

S o a I : Seorang shalat witir 9 raha'at, tentu mesti dihiturg
kalau di dalam shalat selalu merghitung-httung raka'atnya tentu
kurang husu'. Maka bagaimanakah mestinya?

Jawa b: Kalau dengan menghitung-hitung dan mengingat-
ingat raka'at yang rnemang mesti begitu, dianggap bisa me-
ngurangi kehusu'an, maka di tiap-tiap kali shalat tentu mesti
diadakan satu orang buat menghitung-hitungnya dan memberi-
tahu kepada kita di waktu perlu. Dan tentu pula banyak lagi
pekerjaan yang perlu diadakan orang buat menghitung dan
mengingatkannya, seperti dalam shalat sesudah membaca
al-Fatihah dan surah urnpamanya, perlu ada yang mengingatkan
kita mesti ruku', sesudah ruku', perlu ada yang mengingatkan
kita mesti sujud dan seterusnya sampai habis shalat, tidak boleh
terlepa.s daripada diingatkan oleh orang lain.

S o a I : Apakah masuk perkatun Nabi (Rasulullah) shalat
witir ttga raka'at dengan ttdak ada *ltngan apa-apa?

J a w a b : Maksudnya, bahwa Rasulullah shalat tiga raka'at
terus dengan satu at-Tahiyat di akhir sekali. Jadi di antara
raka'at-raka'at itu beliau tidak selang-selang, ya'ni tidak duduk
di raka'at yang pertama dan tidak pula di raka'at yang kedua.

A.K.

SOAI JAYIB IV - 
'A
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Shalat Tahajjud, dengan tidak pakai Witir

S o a I : Bolehhah hita shalat tahajjud sahaja dengan ti.dak
pakai witir, atau witir sahaja dengan tidak pahai tahajjud?

J a w a b : Sampai sekarang saya belum jurnpa yang
Rasulullah ada pisah-pisahkan antara shalat-shalat itu dan belum
pernah dengar Rasulullah ada benarkan begitu.
Oleh sebab shalat tahajjud lalu witir itu sunah Rasul 5,ang tetap,
janganlah kita cari-cari cara yang lain. AH.

Kapan l{aktu Shalat Istikharah.

S o q I : Kapan walztu buat mengerjahan shalat i.stihharah?

J a w q b : Oleh sebab di Hadits-hadits tidak ditetapkan
rvaktunya maka boleh kita kerjakan di waktu kita ada ke
lapangan.

Shalawat di Tarawih

S o a I : Adahah dituntut oleh Agamq membacq shalawat
pada antara tiap-tiap dua ralea'at tarawih?

J s w a b : Di antara beberapa keterangan yang menggemar-
kan membaca shalawat atas Nabi saw., tidak terdapal; satu pun
contoh atau kebenaran dari Nabi atau shahabat-shahabat dalam
hal yang ditanyakan itu. Maka apakah guna dan faedahnya kita
mengerjakan sesuatu amalan yang tidak ada kebenarannya.
Bukankah sia-sia saja, lantaran sudah tentu tidak diterimanya.

A.K.

Dua Kali Shalat Hari Raya.

S o a I : Bolehkah orang yang telah shalat 'ied hari Minggu,
shalat lagi bersama-sama orong-orang yang shalat'ied hari Senin?
Masuh bid'ahhah itu? Kalau boleh apa dalilnya?

J a w a b : Diriwayatkan dari Yazied Bin al-Aswad, bahwa
ia pernah shalat subuh bersama Nabi saw. Tatkala selesai shalat,
Nabi dapati dua orang yang tidak turut shalat bersamanya.
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Maka Nabi memanggil dua-dua orang itu dan bertanya: "mengapa-
kah kamu tidak turut shalat bersama kami tadi? Mereka jawab:
"Karni telah shalat di rumah kami". Maka Nabi berkata kepada
mereka:

-)tL431t:.{r"rUtuty4ftft ,1fr :;{i
(oi:ctnt.t,!z4)!'4-t-UVtAW9?eUYi"

"langanlah hamu berbuat demikian. Apabila kamu sudah
sholdt dt rumah-rumah kamu, hemudian kamu datang
dt masltd jama'ah maka shalatlah bergoma-sonla mereka,
harena shalat ini bagi harnu jadi sunnah".

(H H S R.Tirmidzi dan lain-lainnya).

Hadits ini menerangkan, bahwa kalau kita sudah shalat, lalu
kita dapati orang sedang shalat, hendaklah kita turut bersamanya,
maupun shalat itu sama atau berlainan, sunnah atau wajib.

Dari HadiLs dan kejadian itu, dapat kita ambil keputusan,
bahwa orang yang sudah shalat 'ied pada hari Minggu tidak dapat
disalahkan kalau ia turut shalat bersama-sama orang:6;ang yang
shalat hari raya pada hari Senin. AK.
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SHALAT JUM'AH

Dari HaI Jum'ah Berbilang Tempat.

S o a / ; Pertanyaan dari beberapa wudara di Banjarmasin
tentong pendirian jum'ah oleh haum Muhammadiyah di satu
suruu. yang jauhnya dari masjid Jami' 2100 M dan juga dt
qnlara dua lempal Jum'uh itu ada satu sungai.

Saudara-saudara itu minta jawaban dengan lehas. Tetapt
oleh sebab guru Persatuan Islam berhalangan, maka baru int
daltat dijawab.

Di dalam jawaban ini, tah dapat dipenuhi sekalian perminta-
an yqng tersebut di surat-surat saudara itu, tetapi sekedar cuhup
untuh orang yang mau beramal di Agama dengan sebenar-benar
'amal.

J a w a b : Dari hal Jum'ah berbilang, khuthbah dan lain-
Iainnya kami telah menulis di Pembela Islam: l:23; 5:4L;8:471'
6:45; 22:33; 29:32; 29:33; 33:40; 37:31 (telah dihimpun
dalgm risalah jum'ah oleh A. Hassan) di lain-lainnya; dan
sebagian daripada yang tersebut itu ada termuat di Kitab Soal-
Jawab bagian 3 kaca927.

Sesungguhnya begitu, di sini saya akan terangkan sedikit
jawaban tentang pertanyaan itu, atas jalan soal jawab antara
muda dan tua supaya mudah difaham.

Muda : Bolehkah diadakan dua Jum'ah di satu negeri?
Tua : Tidak boleh!
Muda : Apa sebab tidak boleh?
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Tua

Muda
Tua

Muda

Tua
Muda
Tua

Muda

Tua
Muda

Tua

: Lantaran Imam Syafi'i dan lain-lain Imam tidak
membolehkan.

: Apa alasan mereka?
: Alasan mereka, ialah bahwa di zaman Nabi kita saw.

tak pernah dikerjakan dua Jum'ah di satu negeri.
: Adakah Nabi berkata;: Tak boleh dikerjakan dua

Jum'ah di satu negeri?
: Tidak.
: Bagaimana kalau negara itu besar?
: Kata Imam Syafi'i di AI-Um 1:71 dan juga perkataan

itu tersebut di Muhadzdzab dan di Syarhil Muhadzdzab
4:584. .

;vb*agf,LJa<&&3:;*lii#.!
Mf$*;r€r-.9ifu i'3;r.,tei?s**'Jl:dG

-e+Air.43rili#b
Tidak boleh didirikan Jum'ah dt satu negeri, walaupun
besar dan banyah masiidnya, melainkan di *tu masiid
saja. Dalilnya ialah bahwa Rasulullah saw. dan hhalifah-
hhaltfahnya tidah pernah dirihan Jum'ah lebih dart satu
tempat.

Apakah pengikut-pengikut Imam Syafi'i semua terima
baik akan perkataan itu?
Tidak!
Coba tuan unjukkan siapa yang tidak setuju dengan
perkataan Imam Syafi'i itu, dan bagaimana pendapat
mereka.
Tersebut di Syarhil-Muhadzdzab 4:585 :

'et&,9;iiA.n){1f'ii;3Giif x:iSV,6vAi
-)-5dt'$764J(lil:'p;'S

Telah berslah-sl.ahan faham shahabat-shahabat hami
tentang Bagdad. Kata Abul Abas: Boleh (dtadahan Jum'ah)
di beberapa tempat, karena Bagdad itu negert yang bewr
dan sukar onang-orang berkumpul di satu tempat.

.&.iifua,4<tw&$1iL,:ri;;.is.- j{,3t6,
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Muda

Boleh (dirikan) Jum'ah di tiap-tbp seberang itu (sepertt)
satu negeri. Dan tersebut di Syarah Muhadzdzab 4:585.

'K";),r{;iea#p:r;tr1,,":;16114.(:Ai'JF
.i;'-at#(avfi{-c@,}6'

'lelah berhata shahabat-s hahabat lzami : M e nurut ( h eterang-
an) itu boleh bertambah Jum'ah dt negeri-negeri yang
banyak msnusia padanya dan payah orang berhumpul
di sqtu tempat.

Muda Kalau begitu mana yang mesti kita ambil, perkataan
Imam Syafi'ikah 

, atau perkataan pengikut-pengikut-
nya?
Mestinya kita turut perkataan Imam Syafi'i, tetapi
di beberapa negeri yang besar-besar, tak dapat dipakai
pendapat itu, oleh sebab itu terpaksa kita ambil
perkataan shahabat-shahabat atau pengikut-pengikut
Imam Syafi'i.
Kalau begitu tuan-tuan menurut apa yang disukai
oleh hawa nafsu tuan-tuan, bukan menurut hukum?

Tua

Baiklah! di waktu tuan-tuan turut perkataan pengikut.
pengikut lmam Syafi'i, tidakkah berarti tuan-tuan menyalahkan
Imam Syafi'i? Cobalah saudara-saudara fikirkan!

Maksud kami pada menerangkan perkataan imarn-imam ittr,
tidak lain melainkan hendak menunjukkan bagaimana besar
kesalahan, kalau kita turut dan taklid kepada Ulama. Seorang
bilang boleh, dan seorang lain bilang tidak boleh? seorang lagi
bilang begitu, dan seorang lain bilang begini.

Buat ahli taqlid rnemang enak, karena dapat ia ambil apa
yang disukai oleh hawa nafsunya di satu-satu masa. Besoknya
kalau ia mau ambil kembali perkataan inram yang ia buang
kamarin, boleh pula, dengan alasan bahwa duadua itu imam
yang boleh diturut.

Sebagian besar dari masalah-masalah Agama, kalau kita
bertaqlid kepada ulama, dapat kita halalkan ini hari; dan besok-
nya kalau kita mau haramkan, dengan mudah kita dapat imam
yang mengharamkan.

Pembaca telah mengetahui ada beberapa macam pendapat
ulama dalam satu rnadzhab di satu masalah, yang sernuanya
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mengaku bermadzhab Syaf i; dan pembaca tahu juga bahwa
sebagian besar dari pendapat-pendapat itu tidak beralasan apa-

apa, kecuali fikiran masing-masing. Sekarang marilah kita
timbang, masalah Jurn'ah berbilang itu dengan pertimbangan
yang hralasan hukum dan maksud syara'.

Di Islam diperintah kita berkumpul sehari semalam lima kali,
seboleh-bolehnya di satu tempat, yaitu berkumpul buat ber-
sembatryang dengan berjama'ah. Dengan berkumpul begitu kita
boleh fikirkan sendiri gunanya. fiap-tiap waktu dapat kita ber-
musyawarat apa-apa yang perlu.

Sejum'ah sekali diwajibkan kita berkumpul buat mendengar
khutbatr. Sepatutnya kita berkumpul itu hanya di satu tempat
saja, supaya kita sarna-satna mendengar nasehat dari khatib itu,
dan sama-sama dapat kita kerjakan dengan teratur. Kalau diada-
kan khutbatr di dua tempat, ada kurang baiknya bagl pergaulan,
lantaran tah dapat sarna-sama kita kerjakan sesuatu urusan
dengan teratur. I(alau sekiranya di khuthbah itu dibicarakan
hal-hal penghidupan atau pergaulan atau lain-lain, urusan yang
mengenai umum.

Baik, sekarang apakah di khuthbah-khuthbah itu diberi
nasehat apa yang perlu bagi kita untuk pergaulan dan peng-
hidupan sehari-hari? Adakafr mereka berkhuthbah dengan bahasa
yang dapat difaham oleh umumnya pendengar? Tidak. Jum'ah
yang didirikan oleh mereka itu, hampir tidak ada yang menurut
kemauan Agama. Apa perlunya orang-orang diajak berkumpul
di satu tempat saja? Apakah buat mendengar nyanyian tuan
khathib dengan bahasa Arab yang dikhuthbahkannya? Apakah
buat mendengar nasehat yang kita tidak faham? Apakah buat
dapat pahala dengar batrasa Arab yang diucapkan oleh tuan
khathib?

Sebqgian daripada kaum kuno ada menyalin khuthbah
ke batrasa yang dapat difaham oleh pendengar, tetapi sayang!
Khuthbah yang asal itu ditulis sudah 500 tatrun. Itu pun penuh
dengan pujian-pujian dan omongan-omongan yang tidak berguna
apa-apa kecuali teratur dengan sajak yang enak dilagu-lagukan
hampir-hampir seperti sya'ir. Di khuthbah-khuthbah itu tidak
kutang berisi nasehat menyuruh manusia membenci kepada
dunia, dan menyuruh kita menganggap dunia ini seperti bangkai,
dan siapa yang suka kepadanya itu dianggap anjing.

Oleh sebab khuthbah-khuthbah yang diadakan oleh kaum
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tua di masjid-masjid Jami' di kebanyakan tempat tidak sekali-
sekali setuju dengan maksud Agama, bahkan menyalahi kehendak
Agama, maka tidak ada halangan, malah lebih baik, di tiap-tiap
satu tempat kita adakan satu Jum'ah yang cocok dengan ke-
mauan Agama, yang memberi faedah bagi pendengar di masing-
masing masa dan tempat.

Kalau sekiranya mereka suka bergilir, yakni sejum'ah di
tempat mereka dan sejum'ah lagi di tempat kita (kaum muda),
atau sejum'ah mereka berkhuthbah dan sejum'ah kita yang
berkhuthbah, maka pada fikiran saya lebih baik diturut, lantaran
faedahnya ada lebih besar bagi penduduk. Maukah mereka
bergiliran begitu?

Mudah-mudahan mereka suka! 
A.H.

Dari Hal Jum'ah Berbilang.
(Tambahan).

S o a I : Bolehhah berbilang Jum'ah dalam suatu negert
atau hota?

J a w a b : Ahli Agama berlainan faham dan penjawabannya.
Kata segolongan: tidak! (segala pengikut asy-Syafi'i sama

berpendapat demikian. Mulai daxi Mutaqaddimin hingga
Mutaakhkhirin). Tidak sekali-kali dibolehkan berbilang Jum'ah
dalam satu kota. Mereka berkata: "Jum'ah itu mesti dikerjakan
di suatu Masjid saja. Andaikata ada di suatu kota sepuluh buah
masjid, maka sembahyang Jum'ah itu, mesti dikerjakan di satu
masjid dari masjid yang sepuluh itu. Tidak boleh di serata masjid.
Masjid yang dipakai untuk jum'ah itu, dinamai Masjid Jami'.

Seterusnya mereka menetapkan ketiadaan boleh men-
ta'addudkan Jum'ah dalam satu kota, melainkan jika ada
keperluan (illa lihajatin). Keperluan itu mereka tafsirkan dengan:
Banyak penduduk dan sukar berkumpul di suatu masjid saja.

Dan mereka menetapkan pula, bahwa apabila terjadi ta'addud
Jum'ah dalam satu kota, maka jum'ah yang shah, ialah Jum'ah
yang terdahulu takbirnya, atau yang terdahulu salamnya - me-
nurut satu qaul dari mereka, atau yang ada padanya sulthaan -
menurut pendapat sebagian dari mereka pula. Jum'ah yang
terkemudian, wajib mengerjakan zhuhur sesudah Jum'ah. Jika
kedua-dua jum'ah itu bersamaan benar terjadinya, kedua-duanya
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tidak shah wajib diulang kembali jika masih ada waktu.
Kata golongan yang lain menta'addudkan jum'ah dalam

sesuatu kota, tak ada halangannya, tiada ditegah oleh syara'.
Segala jum'ah itu, baik yang terkemudian apalagi yang terdahulu,
shah. Baik yang ada padanya sulthaan, maupun yang tak ada
padanya raja negeri. Tak ada kemestian kita mensatukan jum'ah
dalam satu kota (sebagian ahli tahqiq dan pengikutnya rnenetap-
kan begini).

Demikianlah kesimpulan faham masing-masing golongan yang
bertentangan itu.

Syahdan maka jika kita yang sedang menghadapi -suasana

ta'addud jum'ah ini, memandang diri brang yang mujtahid, maka
orang yang mujtahid itu, tiada akan mengingkari mujtahid yang
lain, seperti yang dilakurkan oleh asy-Syafi'i diketika beliau
masuk ke kota Bagdad dan beliau dapati di kota itu orang men-
dirikan Jum'at di dua tiga masjid. Asy-$yafi'i tidak mengingkari
yang demikian, karena yang demikian itu menurut Syafi'i, Abu
Hanifah dan ashhabnya. Demikian sebab yang beliau diam,
menurut kata an-Nawawi dalam Syarah al-Muhadzdzab.

Jika kita memandang dari orang bertaqlid, istimewa jika kita
mengharuskan taqlid kepada mujtahid, soal ini tiada perlu
dipertengkarkan, tidak perlu direntang panjang, dihulur luas,
karena masing-masing kita merdeka bertaqlid kepada mujtahid
yang kita sukai, dan masing-masing kita harus menrbiarkan
saudara-saudara kita yang cocok dengan akal dan pendapatnya.
Kita tiada perlu bahkan tiada patut akan diperkatakan, memper-
debatkan, mempersoalkan soal ini. Kita tiada berhak merlakukan
yang demikian, karena kita orang yang bertaqlid. Orang yang
bertaqlid haknya meniru saja bukan memperkatakan faham
mujtahid-mujtahid itu. Lawan kita pun tiadd mau menghadapi
kita, karena ia mengembalikan masalah kepada Kitabullah dan
Sunnatur-rasul, sedang kita akan mengembalikan masalah kepada
kata fulan dan fulan. Golongan kita, mengikut fatwa mujtahid-
nya" dan golongan orang pun mengikuti mujtahidnya, habis
perkara. , . .

Adapun jika kita mau melangkah dari taqlid ke derajat
Nazhar (penyelidik), perlu benarlah kita memeriksai, membahas,
menyelidiki segala rupa faham, mana yang kuat hujjahnya, dan
kita tinggalkan mana yang lemah dalilnya, karena demikianlah
logika nazhar.
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Sebelum nazhar dilakukan, bdiklah lebih dahulu kami me-
maparkan faham parq mujtahidin trrituk mengelahui sebab-sebab
perselisihan faham Kaum Muslimin dewasa ini.

a). Kata as-Syafi'i di dalam at-Um dan Mukhtashar al-Muzani;
tak boleh dikerjakan Jum'ah di sesuatu kota walaupun betapa
bcsarnya, dan banyak masjid yang telah dibuat di dalamnya.
Jum'at itu mesti dilakukan di satu masjid saja.

As-Syafi'i tiada bolehkan ta'addud jum'at walaupun ada
keperluannya. Demikian keterangan an-Nawawi di dalam al-
Majmu', di bab Jum'ah.

Dalil.asy-Syafi'i ialah: Mengerjakan dua jum'ah dalarn suatu
kota tiada dilakukan -oleh Rasulullah dan tiada oleh khalifah-
khalifahrrya.

Kata an-Nawawi dalam al-Majmu' 4:585, kata asy-Syafi'i
dan segala shahabatnya; Syarat syah jum'at itu ialah: tiada
didahului akan jum'ah itu, dan tiada disertai oleh jum'ah yang
lain yang didirikan di dalam kota itu.

Kata ar-Ramli di dalam an-Nihayah: dalil tak boleh men-
ta'addudkan jum'ah selain dari yang telah diterangkan oleh
as-Syafi'i ialah: Karena berkumpul di sebuah masjid saja, lebih
menghasilkan maksud menyatakan syiar, berkumpul dan per-
satuan.

Kata pengikut-pengikut as-Syafi'i: Tidak boleh dirikan
dua jum'at dalam suatu negeri yang tiada menjadi sukar kita
berkumpul di satu-satu masjidnya. Pengikut as-Syafi'i tiada
penuh menurut faham as-Syafi'i, mereka mengadakan kebolehan
bila ada perlunya. Jika kita selidiki lebih jauh, kita tahu
bahwa pengikut-pengikut as-Syafi'i di masalah ini condong
kepada Madzhab Ahmad lbnu Hanbal, seperti yang akan kami
terangkan.

b). Sebagaimana faharn as-Syafi'i berfaham gurunya al-Imam
Maliki ra.

c). Kata Abu Hanifah (menurut riwayat as-Sa'adi . . . .) men-
ta'addudkan Jum'at dalam sebuah kota, tak ada halangannya.

Faham Abu Hanifah ini diturut oleh muridnya yang amat
akrab kepadanya, Muhammad lbnu Hasan as-Syibani.

d). Kata Ahmad Ibnu Hambal: Jika negeri itu luas seperti
negeri Bagdad dan Basrah boleh kita ta'addudkan Jum'ah, boleh
dua jum'ah, bahkan boleh lebih dari dua, asal saja ada keperluan.
Jika tak ada keperluan tak harus kita ta'addudkan itu (dalam
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al-Mughni 2).
e). Kata Atha' dan Daud Ibnu Ali: Boleh didirikan dalam

sebuah kota beberapa Jum'ah, dengan tidak usah melihat
keperluannya.

Dalil-dalil beliau ini, ialah tak ada larangan dari syara' kita
mengerjakan demikian. Beliau ini mengembalikan masalah ini
baraah ashliyah ya'ni sesuatu yang tiada dilarang oleh syara'
dan bukan ibadah harus hukumnya. Menta'addudkan jum'ah
bukan ibadah. 'ibadah itu mendirikan jum'ah.

Sedemikian a-hli-ahli ijtihad dan para mujtahidin.
Terang dan nyata, bahwa sebagian mereka menegah, sedang

yang sebagian lagi, membolehkan. Sekarang mari kita melakukan
nazhar. Sebagai muqaddimah kita tetapkan dahulu pokok per-
selisihan, yaitu: Apakah mensatukan Jum'ah dalam suatu negeri,
syarat bagi shahnya, sebagai yang difahamkan oleh as-Syafi'i?
dan dapatkah alasan: "Tiada terjadi dua jum'ah di masa Nabi
saw. " dipakai untuk menetapkan syarat yang di atas ini?

Mengerjakan dua jum'ah di masa Nabi dan Khalifah Rasyidin
memang tak ada. Hal ini diperoleh dari pemeriksaan seperti yang
ditegaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajr al-Asqalani dalam al-I'alhis.

Diakui hahwa semula-mula mendirikan jum'ah dengan ber-
ta'addud dalam sebuah kota (berdekatan satu sama lain), ialah
di masa khalifah al-Mu'tadlif, yaitu pada tahun 280 H. Baginda
ini mendirikan jum'ahnya (dalam pekarangan istananya), karena
beliau takut menghadliri jum'ah masjid umum, dan masjid
baginda ini, tiada berumah. Pada masa kendali Khalifah
Abbasiayah dikendalikan al-Mu'tafi, baharulah masjid itu diper-
buat sempurna. Demikian keterangan al-Khathibul Bagdady
di kitab tarikhnya.

Hanya apakah tidak terjadi ta'addud sekian lamanya, menjadi
bukti tak shah Jum'at dita'addudkan, dan apakah tet,ap satu
Jum'at di satu kota sekian lamanya menjadi syarat shah Jum'at?

Menurut ketetapan ushul fiqih yang demikian itu tiada
dapat dipakai untuk dalil karena hal itu hanya satu kejadian
(Waqi'ah hal), yakni satu kejadian yang terjadi dengan tiada
disengaja mesti demikian.

Buktinya, tiada dimestikan begitu, ialah ketiadaan terdapat
barang sepotong ayat atau sepotong Hadits yang dengan jelas
menegah kita menta'addudkan Jum'ah.

Mereka yang mempelajari ushul tentu mengetahui bahwa
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waaqi'ah haal, tidak dapat dijadikan hujjah, waqi'ah haal atau
waqi'ah 'ain ialah: pekerjaan yang terjadi dengan tiada disengaja
begitu. Kejadian-kejadian yang serupa itu, tak dapat dijadikan
hujjah untuk menetapkan mesti begitu, terkecuali jika ada
lain keterangan yang menegaskan pekerjaan itu wajib begitu.
seperti di shalat umpamanya. Mula-mula Nabi hanya mernper-
lihatkan praktek shalat kemudian beliau bersabda: "Bershalatlah
kamu seperti kamu lihat aku shalat". Sabda ini menegaskan,
bahwa shalat mesti menurut yang telah diperbuat caranya oleh
Nabi sendiri. Di masalah kita di atas tak ada sabda yang demi-
kian.

Dan juga tiada berta'addud Jum'ah di masa Nabi, ialah
karena segenap shahabatnya sarna ingin mendengar khuthbah
yang Nabi ucapkan dan sama beliau berlomba-lomba shalat
di belakangnya.
Keinginan itu memaksa mereka berpayah mendatangi masjid
Nabi, walaupun tempat kediaman mereka jauh-jauh. Dan kita
tiada dapat berkeheranan tentang yang demikian karena
khuthbah Nabi, adalah khuthbah yang tak ada bandingannya
diucapkan oleh semulia-mulia lidah, dituturkan oleh orang yang
menerima wahyu dari Rabbil'alamin (lihat al-Mughnie 2).

Dengan keterangan yang di atas ini pula, dapat kita menge-
tahui, bahwa tiada berbilang Jum'ah itu, bukan sekali-sekali
syarat bagi shah Jum'ah. Tak dapat sekali-sekali difaham dari
kejadian yang kebetulan itu, sesuatu syarat.

Tersebut dalam kitab al.Mu'in 2:124. Kata sebagian 'Ulama:
"Sekali-kali tiada disyaratkan shah jum'ah dengan mensatukan
tempat, dan tiada pula disyaratkan ketiadaan didahului oleh
takbir Jum'ah atau oleh salamnya. Nabi dan Khalifah-khalifah-
nya itu tiada menta'addudkan itu, tiada dapat dijadikan tiada
shah jum'ah jika berta'addud, karena hal itu hanya Amr ithifaqie
(pekerjaan yang tufalligh), atau waqi'ah 'ain. Waqi'ah 'ain, tiada
sekali mungkin dijadikan hujjah menurut ketetapan ahli ushul
Fiqih. Juga mensatukan jum'ah lebih rnenghasilkan maksud
melahirkan syi'ar berkumpul dan bersatu, tak dapat dijadikan
syarat hanya mewujudkan keutamaan semata-mata lebihlebih
lagi syarat-syarat itu, syara' sendiri yang menetapkan.

Di soal ini tak ada keterangan dari Syara', bahwa mensatukan
itu menjadi syarat shahnya. Bahkan syara' sendiri menetapkan
bahwa syarat-syarat yang tiada disyaratkan oleh syara' sendiri,
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batal, tak ada harganya, walaupun seratus syarat, seperti yang
terdapat dalam salah satu Hadits yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari.

Juga seseorang ahli Nazhar dapat mengatakan: Jika Jum'ah
itu tiada boleh dita'addudkan karena tiada terjadi di masa Nabi
ta'addudnya, maka mengapakah shalat 'ied itu dibolehkan
berta'addud padahal shalat 'ied itu juga tak pernah berta'addud
di masa Nabi?
Bukankah di masa Nabi, di Madinah, hanya setempat saja Kaum
Muslimin mengerjakan shalat'ied?

Untuk menambah kejelasan, di bawah ini kami turunkan
salinan kitab ar-Radlah 1:135-136 : Shalat jum'ah itu seperti
shalat yang lain-lain juga, tidak berbeda, karena tak ada keterang-
an dari sya.ra' yang membedainya. Mensyaratkan kota Imam
yang terbesar, bilangan yang tertentu semuanya hanya buah
pikiran, tiada berdalil sedikit pun. Shalat jum'ah itu shah dikerja-
kan dengan dua orang saja, asal sudah bernama jama'ah. Yang
disyaratlcan di Jum'ah, ialah jama'ah karena mengingat Hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Thariq ibnu Syihab, dan
telah ditashhihkan oleh beberapa pujangga Hadits.

Kata Abu Tsaur: Jum'ah itu seperti shalat lain juga bila telah
ada imam, khathib, shalat itu telah shah. Tersebut dalam
Almizaanul Kubra 1: 171.

Imam yang tiga tiada mengharuskan ta'addud jum'ah. Dan
di antaranya ada yang mengharuskan bila ada keperluan.

Kata Daud: Shalat jum'ah itu seperti shalat yang larn juga,
boleh penduduk negeri shalat di masjid masing-masing. Sebabnya
Imam yang tiga itu tiada membolehkan ta'addud, ialah karena
rnenjadi imam jum'ah itu, hak raja negeri. Maka jika dibolehkan
menta'addudkan jum'ah mungkinlah akan tumbuh berbagai-bagai
fitnah, dan mungkin akan tumbuh hal-hal yang tiada disukai,
mungkin akan tumbuh ajakan memecatkan raja negeri, atau
sekurang-kurangnya mungkin tumbuh partai yang melawan
Raja negeri. Dan kita telah tahu, bahwa imam-imam itu hidup
di masa khalifah itu sedang diperebutkan. Inilah sebabnya
imam-imam yang 4 itu tiada membolehkan ta'addud itu. Maka
manakala hal yang dikhawatiri ini telah hilang dari menta'addud-
kan iiu, jadilah soal ta'addud itu satu soal yang diharuskan.
Seterusnya. Asya'rani berkata: Inilah kiranya sebab tiada terjadi
ta'addud di masa khalifah-khalifah Rasyidin itu, karena sekiranya
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syara' memang tiada membolehkan ta'addud, tentulah kita akan
mendapat walau sepatah harf, menegaskan Iarangan.

Para pembaca!
Hingga ini dahulu penerangan kanri tentang hal ta'addud

jum'ah. Kini kami beri sedikit penerangan tentang bilangan
jama'ah jum'ah, diriwayatkan oleh Abu Daud.

Menurut hemat kami, cukup sekedar ini saja dahulu pem-
bahasan ini; yang mana dari pembahasan ini, walaupun sangat
ringkasnya, telah dapat rasanya para pembaca mengambil
KONKLUSI, bahwa: ta'addud Jum'ah itutiada dapat dilarang.
tak patut ditegah, bahkan dikhawatiri mereka yang menegahnya
akan masuk ke dalam firman Allah di surah al-Baqarah:

-6f,i;tt'^ztv":gi\',i'it1G{;?.&W
( rrL ; ijut.p)
"Siapahah gerangan yang lebih aniaya dart mereha ysng
menegah orang menyebut Allah di masjid-masjid-Nya, dan
berusa ha meru ntu hhan ny a.

Tak dapat kita melarangkan yang demikian, karena tak ada
ayat, tak ada Hadits, tak ada ijma' dan tak ada qias. Sesudah
kita mengetahui, bahwa ketiadaan ta'addud itu bukan syarat
dan tak dapat dijadikan syarat, maka perlu pula kita mengetahui,
apakah rnencukupkan bilangan 40 orang itu syarat shah jum'ah?
Imam Syafi'i di dalam madzhab Jadidnya mensyaratkan shah
jum'ah dengan cukup bilangan 4O orang. Apakah alasan beliau
menetapkan demikian? Sepanjang pemeriksaan yang telah kami
lakukan, adalah dalil beliau, ialah: Riwayat Abu Daud dan Ibnu
Majah dari Abdur Rqhman Ibnu Ka'ab Ibnu Malik. Abdur
Rahman ini di masa hidup ayahnya senantiasa menjadi tukang
penuntun ayahnya yang telah kabur matanya, bila ayahnya
pergi ke jum'ah. Adalah Ka'ab ibnu Malik (ayah Abdur Rahman)
apabila mendengar suara adzan di hari Jum'ah selalu membaca
R.ahmatullah untuk Sa'ad [bnu Zurarah,

Maka pada suatu hari Abdur Rahman menanya: Hai ayah
mengapakah tuan hamba selalu meminta Allah Rahmati Sa'ad?
menjawab ayahnya: Karena dialah orang yang mula mendirikan
jum'ah di tempat yang bernama Naqi'il khidlmaat. Kemudian
berkata aku: Dengan berapa ia mendirikan jum'ah itu? kata
ayahku: dengan 40 orang.
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Inilah Hadiils yang dijadikan hujjah oleh as-Syafi'i dan lain-
lain untuk mensyaratkan bilangan 4O orang.

Jika kita perhatikan keterangan yang di atas ini, nyatalah
bagi kita, bahwa itu hanya waqi'ah 'ain (kejadian yang tovallig ).
Kejadian itu tiada dapat dijadikan hujjah sebagai yang telah
kami terangkan.

Jelasnya begini: shalat jum'ah itu telah difardlukan sejak
Nabi masih di Makkah (periksa riwayat at-Tabranie dari Ibnu
Abbas). Tetapi baginda tak dapat mendirikannya karena ganggu-

an kuffar itu. Manakala sebagian dari shahabat Nabi telah ber-
pindah ke Madinah Nabi menyuruh dan mereka mendirikan
jum'ah. Mereka pun lalu mengerjakan suruhan itu dan kebetulan
mereka yang berkumpul pada saat itu hanya 40 orang. Kejadian
ini tiada menunjukkan, bahwa bilangan yang kurang dari itu,
tiada diharuskan. Di dalam ushul telah tetap pendirian 'ulamanya
bahwa waaqi'ah hal tak boleh dijadikan alasan.

Al-Hafizh Ibnu Hajar telah menerangkan di dalam al-Fathu:
2;288 begini: di dalam ketentuan bilangan bershalat jum'ah
ada 15 madzhab 'ulama. Yang kelima belas dari madzhab-
madzhab itu, ialah: Shah Jum'ah dengan bilangan yang banyak
dengan tiada watasan yang tertentu. Kata beliau lagi: mudah-
rnudahan pendapat inilah yang paling kuat menurut dalil.

Dengan keterangan yang ringkas ini, nyata kepada para
pembaca, bahwa yang melemahkan faham as-Syafi'i itu, adalah
salah seorang dari pengikutnya yang kenamaan.
Kata al-Ustadz Muharnmad al-Fiqh (Iihat tepi al-Muntaqa 2:11)
Segala rupa pendapat yang menentukan bilangan, Iemah
karena tak ada ayat, tak ada Hadits dan tak ada pula perkataan
seorang shahabi seterusnya beliau berkata jum'ah asalnya
berkumpul, maka apabila telah nyata ada jama'ah, shahlah
jum'ah, dibarang mana tempat. Dan inilah yang dikuatkan
oleh Ibnu Hamz dan al-Hafidz ibnu Hajar dan lain-lain ahli
Tahqiq. Kata Abdul Haq di dalam Ahkamnya: Tak ada ke-
terangan yang syah dari Hadits, yang menentukan bilangan
di shalat jum'ah.

Kata al-Hafizh di at-Talhis: banyak benar Hadits yang telah
diperoleh dari Nabi saw. yang menunjukkan kepada boleh
kita shalat jum'atr dengan orang yang kurang dari ,40. Kata
as-Syayuthi di dalam Nurul-lam'ah: Tak ada Hadits yang shah
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datangnya dari Rasul yang menentukan bilangan di shalat
jum'ah.

Di dalam kitab yang tersebut as-Sayuthi menolak dengan
jitu faham menentukan bilangan. As-Sayuthi sebagai diketahui,
seorang pengikut as-Syafi'i juga.

Tersebut dalam 'Aunul-Ma'bud: 1:410; walhasil jum'ah
itu shah dengan orang yang kurang dari 40, dan inilah pendapat
yang shahih lagi mukhtar (beliau mengatakan demikian,
sesudah beliau membantah faham menentukan hilangan ).

Kata al-Ustadz al-Fiqh lagi : mengerjakan Zhuhur sesudah
jum'ah itu, adalah satu bid'ah yang diadakan, orang yang me-
ngerjakannya terang berdosa, karena ia dihukum menarnbah
Agama . . . . (lihat al-Ahkamus-Sulthaniyah 86).

Terang dan nyata bahwa jum'ah itu hanya disyaratkan
berjama'ah, sebagaimana disyaratkan membaca khuthbah. lain
daripada yang dua ini, tak ada yang patut dijadikan syarat.

Batas Satu Negeri.

S o a I : Ulama-ulama berkata, di satu negcri tah boleh
diadahan dua jum'ah. Scyo tidah rn<:ngerti batas-batas satu
negert. Saya sudah bertanya, lelapi lok dopat .juwab yang terang
dan tentu. Harap tuan sulea terangkan

J a w a b : Di Quran dan Hadrts tidak ada keterangan batas
bagi satu negeri. Ulama yang membatas sentpadan negeri-negeri
itu, satu dengan lain antara mereka, ada berlar,r'anan.

Hukum-hukum yang beralasan fikiran. memang dapat diobah
dengan fikiran pula. A.H.

Sudah Shalat Jadi Khatilr

S o a I : Bolehhah orans telqh shala| podu ltari Ahad, jadi
Khatib pada golongan yang shqlat Hariraya pudu hari Senin?

J a w a b : Dalam hal khuthbatr, tidak disyaratkan mesti
begini atau begitu. Hanya syarat yang dapat difikirkan tidak
lain, melainkan mesti dapat difaharn isi dan maksud khuthbah
itu oleh si pendengar. Oleh karena itu, tidak bisa disalahkan
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orang yang sudah shalat Hariraya pada hari Ahad, jatli khathib
pada hari Senin. A.x.

Berkhuthbah Dengan Bahasa Lain Dari Arab

Firman Allah :

.*q*i6AKq;-i,A#?i6tl,g;,U
(rt,,/.o)

(Quran ini) sebuah hitab yang berhah yang Kami turunhan
dia hepodamu, supaya mereka perhatihan betul-betul ahan
ayat-ayatnya, dan supaya orang-orang yang berl'ihir men-
dapat peringatan. (e. Shaad 29).

Di dalam Quran ada terlalu banyak ayat-ayat yang sebangsa
dengan ayat tersebut. Saya bawakan ayat itu di sini bttat me-
nunjukkan bahwa Quran itu tidak diturunkan buat dibaca-baca
saja, tetapi buat difikir-fikirkan isinya. Tidak ada satu ptrn ulama
yang berakal mengatakan, Quran itu diturunkan untuk diambil
berkatnya dengan disimpan atau dibaca-baea saja.

Begitu juga tidak ada seorang pun berkata, bahwa Hadits
Nabi yang di kitab tsukhari ata.u Muslim itu dikumpulkan dengan
begitu susah payah oleh dua Imam-imam itu untuk dtbacakan
di Masjidil-Haram, kalau ada kejadian peperangan antara Turki
dan kerajaan Kristen.

Begitu juga tidak ada 'ulama yang beres akalnya mau berkata,
bahwa perlunya kita hadlir di khuthbah Jum'ah itu, hanya untuk
mendengarkan Iagu tuan Imam bacakan khuthbah dengan bahasa
Arab, 5rang ditulis oleh orang yang sudah meninggatl dunia
500 tahun dahulu.

Tidak ada satu pun keterangan dan tidak ada seorirng pun
'ulama yang sederhana fikirannya akan berkata, bahwa ber-
khuthbah Jum'ah dengan bahasa lain dari Arab itu tidak boleh.

Betul Nabi kita berkhuthbah dengan bahasa Arab, tetapi
kita mesti ingat. bahwa yang menjadi penden5,ernya ittr bukan
orang Melayu. Di fasal yang dahulu dari ini telah diterangkan,
bahwa isi khuthbah itu ialah nasehat. pengajaran, peringatan
dan sebagainya.
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Lepaskah kewajiban kita, kalau kita menasehat dan mengingat-
kan dengan bahasa Arab akan orang-orang yang tidak mengerti
bahasa itu?
Tidakkah berdosa manusia menghabiskan tempo menasehat
orang dengan bahasa yang mereka tidak tahu, bahkan kebanyak-
an' penasehatnya sendiri tidak tahu?

Tidakkah malu kepada Allah, tidakkah malu kepada diri
sendiri, tidakkafi malu kepada orang lain Agama, kalau bacaan
khuthbah dengan bahasa Arab itu kita namakan "nasehat yang
diperintahkan oleh Agama kita yang suci ini?"

Sekiranya Nabi kita dihidupkan oleh Allah sekali lagi, lalu
ia lihat hal keadaan khuthbah di kebanyakan Masjid di tanah
kita ini, niscaya Ia curahkan di atas kita selebat-lebat la'nat.
Kalau sekiranya khuthbah itu bukan buat diambil artinya, hanya
buat didengar suaranya, mengapakah tidak dibacakan Quran
saja dari atas mimbar itu?

Kita selalu berkata "Agama yahudi dan nashara sudah rusak".
Betul sudah rusak, tetapi belum pernah kita dengar, bahwa
mereka pernah menasehati orang Ambon, umpamanya dengan
bahasa'ibrani atau yahudi.

Kita orang di sebelah sini, beragama Islarn sudah lebih dari
500 tatrun, tetapi di antara kita tidak terlihat buah yang di-
kehendaki Islam.

Bagaimanakah bisa kita dapat buah dari satu kitab yang kita
baca sudah 500 tahun dengan tidak mengerti isinya?

Ya Allah! berilah taufiq kepada Imam-imam, khathib-khathib
kami, supaya mereka mengerti, bahwa berkhuthbah dengan
bahasa yang tidak difaham oleh pendengarnya itu, satu dosa
besar; dan berilah petunjuk mudah-mudahan mereka suka ber-
khuthbah mengajar kami dengan bahasa yang kami mengerti,
yang dengan itu dapat kami ber'amal sebagaimana Engkau
kehendaki.

Tambahan:
Bisa jadi mereka nanti berkata, bahwa Nabi kita berkhutbah
dengan bahasa Arab, maka kita juga wajib berkhuthbah demi-
kian.
Kita jawab: Betul Nabi kita ada berkhuthbah dengan bahasa
Arab! tetapi kita jangan lupa bahwa khuthbah Nabi itu difaham
oleh pendengarnya.
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Jadi khuthbah Nabi itu :

a). dengan bahasa Arab.
b). difaham oleh hadlirin.

Kalau orang mau memandang kita salah lantaran tidak
berbahasa Arab, maka kita berhak memandang mereka salah,
Iantaran mereka melakukan khuthbah dengan bahasa yang
tidak difaham oleh hadlirin umumnya. Kalau kita katakan
dua-dua itu salah, maka kesalahan manakah ada ringan?

Mart hita timbang.
Orang yang berkhuthbah dengan bahasa Arab itu sudah

menurut contoh Nabi di dalam bahasa, tetapi tidak di tentang
isi khuthbah, sedang orang yang berkhuthbah dengan bahasa
yang difaham oleh hadlirin itu, sudah menurut contoh di tentang
maksud khuthbah, yaitu nashehat. Khuthbah manakah yang
lebih baik di antara dua itu? Boleh pembaca timbang sendiri.

Perhataan: Kata Imam Syafi'i "Apabila kau omong, hendaklah
engkau timbang, karena omongan itu menampakkan ukuran
akal". A.H-
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BERKHITAfr

Hukum Berkhitan (Bersunat).

S o a I : Adakah hukum berhhitan ttu dtterungkan di dalam
Quran atau Hadits? Kalau tidak apakah sebabnya orung-orang
Islarn diwaj tbka n b erh hita n ?

J a w. a b .' Membersihkan anggauta-anggauta.

Telah bersabda Rasulullatr saw. :1' *Ii 5i;-. :,6'F?;,Wete?ir, ictri$jA
( f',r,vl . t . d . D . AS')i W3

Lima perkam dari bagtan Agama, mencukur rambut
hemaluan dan berhhitan dan menggunting humis dan
mencabut rambut hetiah dan memotong huhu.

(H S R.Bukhari, Muslim).2. $li-it5ay1tiffirfi6,p.6e;l
(aav o,.t2 1,-. 

.) . € . z) . -14 gS,frgr!(i11
Telah ditentuhan wahtu bagi ktta di tentang menggunting
humis dan memotong kuhu dan mencabut bulu ketiah
dan mencuhur rambut hemaluan bahwa jangan kita biar-
ka'n lebih dari empat puluh harl

(H S R.MusIim, Ibnu Majah).
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Di tentang hukum khitan itu 'ulama-'ulama Islam terbagi
beberapa bagian :

1. Sebagian mengatakan wajib berkhitan, laki-Iaki dan perern-
puan.

2. Sebagian berkata, laki-laki saja wajib berkhitan, tidak perem-
puan.

3. Sebagian berkata bahwa perbuatan itu sunah bagi lakilaki
dan perempuan - bukan wajib.

Dalil bagi frhak yang mengatakan wajib berkhitan bagi laki-laki
dan perempuan.

Fihak yang mengatakan berkhitan wajib bagi laki-Iaki dan
perempuan itu dalilnya ialah sabda Rasulullah kepada seorang
yang baru masuk lslam :

3 (-tt.t.&.2).w6,Kft6261,
Buang dari padamu rambut kufur dan berhhitanlah.

(H DL R.Ahmad).

4. (32va.t.,,.,,>. 0.:gag5 (3 i;,.€.#ifi"r.66
Sabda Nabi saw. "Barangsiapa masuh Islam, hendahlah
ia berkhttan (H DL R.Ibnu Majah).

Dan diriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. telah bersabda kepada
seorang perempuan tukang khitan :

5. ( o$.r.,t.Z>.
Potong ujungnya dan jangan pangkalnya.

, (H DL R.Tabrani).

6 . La,r:, t#(pz. 6*qii#t,'r{i r{liffr,Ar'S
(ry:6.,v!.t.e.e).t3Afi,ifr tiif*"ai3G,r4{A

Sabda Nabi saw. : "Telah berhhitan Nabt lbrahim sesudah
berumur delapan puluh tahun, dan dia berhhitan dengan
putil (kampah). (H S R. Bukhari dan lainnya).

Sebab pun perbuatan Nabi Ibrahim dijadikan dalil, karena Allatr
Ta'alah memerintah Rasul-Nya menurut Agama Nabi lbratrim

l#gi?)y
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dengan firman-Nya :

7. (rvr :.fi .4)
Kemudian Kamt wahyukan hepadamu bahwa hendahlah
engkau turut Agama lbrahim yang lurus. (Q. an-Nahl 123).

Maka kewajiban atas Nabi kita di tentang menurut Agama
Ibrahim itu berarti wajib atas kita juga.

Datil bagi yang mewajibkan berkhitan bagi laki.laki sahaja :

Fihak ini berkata, bahwa berkhitan itu wajib bagi lakiJaki,
tidak pada perempuan. Maka dalil bagi wajib atas lakilaki itu
ialah Hadits yang ke 3, 4, 6t dan dalil bagi tidak wajib berkhitan
pada perempuan itu ialah :

8 fA$&$at#i1.1;,6, krgiW(JG
(2!2e-1tt.t.,t.Z)

Sabda Nabi saw. : "Berkhttar' satu hetetapan pada lahi-lahi
(dan) satu kebaikan pada perempuan.

(H DL R. Ahmad dan lain-lain).

Perkataan "Kebaikan pada perempuan" itu berarti tidak wajib.

Dalil Bagi Fihak Yang Berkata Sunah t aki-laki
dan Perempuan Berkhitan.

Fihak ini berkata, bahwa berkhitan itu hanya sunah pdda
laki-laki dan perempuan tidak wajib, karena :

I. Berkhitan itu satu kebersihan, dan tiap-tiap kebersihan
diperintah oleh Agama, tetapi oleh sebab Hadits ke 1 itu
tidak menerangkan wajibnya, maka diambil hukum yang
paling kurang saja, yaitu swlah.

II. Nabi ada khitankan cucunya, tetapi oleh sebab tidak ada
keterangan yang perbuatan itu wajib, mhka dianggap sunah
saja.

III. Ada beberapa Hadits yang mewajibkan berkhitan, tetapi
oleh sebab riwayatnya tidak kuat, maka menurut ushul fiqih
perintah wajib di Hadits-hadits yang lemah itu dipalingkan
ke sunah.

WeCiiv7$65@;',#
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IV. Menurut Hadits yang ke 6, Nabi Ibrahim ada berkhitan,
tetapi oleh sebab tidak diketahui apakah berkhitan itu
wajib pada Agamanya atau tidak, maka diambil yang enteng,
yaitu sunah, karena tidak boleh mewajibkan sesuatu dengan
dalil yang tidak terang betul.

Oleh sekalian yang tersebut itu, fihak ini menganggap ber-
khitan itu hanya sunah.

Maksud dan Ringkasnya:
Di sini dibicarakan beberapa masalah :

1. Dari hal membuang rambut kemaluan, menggunting kumis,
mencabut bulu ketiak dan rnemotong kuku. Dalilnya Hadiis
ke 1 dan ke 2.

2. Dari hal berkhitan. Tentang berkhitan itu ada tiga macam
hal faham : Fihak yang pertama berkata, wajib laki-laki dan
perempuan berkhitan. Dalilnya ialah : Hadits yang ke 3, 4,
5 dan 6.
Fihak yang ke 2 berkata, bahwa berkhitan itu wajib pada
laki-laki saja, tidak pada perempuan. Dalilnya ialah Hadits
yang ke 3, 4, 6. Dan dalil bagi yang tidak wajib berkhitan
pada perempuan itu ialah Hadits ke 8.

Fihak yang ke 3 rnenganggap, berkhitan itu sunah saja pada
lakilaki dan perempuan, bukan wajib, karena pada pendapat
fihak ini, bahwa Hadits yang ke 1 itu tidak mewajibkan, hanya
satu perintah Agama, maka sekurang-kurangnya penntah itu
ialah sunah. Adapun Hadits-hadits yang mewajibkan berkhitan
itu, pada pendapat fihak ini, semuanya lemah, oleh itu tidak
boleh dijadikan alasan.

Pemandangan:

1. Menurut Hadits yang ke 1 dan ke 2, sudah terang kita di-
perintah membersihkan anggauta-anggauta kita.

2. Di Hadits yang ke 1 itu tidak diterangkan, bahwa trerkhitan
itu wajib, dan Hadits-hadits yang ke 3, 4, 5 dan 8 itu tidak
boleh dijadikan dalil bagi wajib karena Hadits-hadits itu
lemah semuanya.

Adapun Hadits yang ke 6 itu sungguhpun shah dan patut
kita turut cara Nabi lbrahim, tetapi tidak ada keterangan tentang
wajibnya.
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Oleh sebab tidak ada satu keterangan yang mewajibkan
berkhitan sedang Rasulullah saw. ada khitan cucunya serta ada
riwayat Nabi Ibrahim berkhitan dan juga Hadits ke 1 mengatakan
berkhitan itu perintah Agama, maka tetaplah berkhitan itu
sunah saja, tidak wajib. AH.

Mahan-mahan di Rumah Orang yang Berkhitan.

S o a I : Bolehhah mahan dt rumah orang yang berhhitan?

J a w a b ; Makan-makan di rumah orang yang berkhitan itu
belum saya dapati larangannya, dan tak dapat dimasukkan
dalam salah satu larangan Agama, dan tak bisa dianggap sebagai
makan-makan di rumah-rumah orang mengerjakan bid'ah, karena
khitan bukan perkara bid'ah. Kecuali kalau makan-makan di
rumah orang yang berkhitan itu sudah dimulai dianggap sunnah,
maka pada waktu itu wajib kita hilangkan adat itu. 

AH.
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5

OUBUR lJENAZAH

Jumlah Malakal Maut.

S o c I : Tolong supaya saudara beri fatwa tentang pertanyaan
dt bawah tni, agar saya punya hatt tentram. :
Malahal Maut (Izrail) menurut saya punya pengetahuan adalah
hanya seorang saja, dan diptkultn buat mengambil semua arwah
yang di muha bumi int. Paltng sedthit di antara dunia tiap-tiap
hari berbagai-bagai tempat manusia yang dinmbil arwahnya ttdah
h,urang dari 1.000 jiwa, apa lagt di musim perang, sudah tentu
berltpat ganda. Dengan keterangan apa (Hadtts atau Quran)
agat soya punyd ahal yang tidak pua.s ini supaya menjadi puas?
Dan apa ada penolongnya ttu Malaihat lzrail dart lain-lain
Malathat?
Kepoda taqdir Tfuhan saya percayq 100Vo, halau Dia membilang
mesti, atau bagatmana saja mesti iadi.

Jawab;FirmanAllah:

( n . i.r-rr . o> . :$:Ht'n'ir*,A'cfg Kiqfi
Katahanlah : Kamu akan diambil Malahal Maut, yang
kamu dtserahhan kepadanya. (Q. as-Sajadah 11).

:ii,jts'#rw'^*5u6{s;vstk
(1r 'f[;1l"rr)
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Hingga apabila datang hepada seseorung daripada hamu
kemattsn dia,mbil akan dta oleh utuwn'utusan Kamt, dan
mereka ttdah lalai. (e. al_An-am 61).

Ayat pertama menerangkan bahwa kamu akan diambil oleh
Malakul Maut, Ayat yang kedua menunjukkan, bahwa seseorang
yang kedatang:rn maut diambil oleh utusan-utusan Kami.
Ambil yang di ayat pertama, nyata dengan rnakna rnematikan,
dan ambil yang di ayat kedua kalau diartikan begitu jtrga berarti
mengambil ruh itu ada Malakal Maut, seorang Malaikat dan ada
utusan Kami beberapa Malaikat.

HadiLs-hadits tentang bilangan Malakul Maut itu tidak ada
yang bisa dijadikan alasan. Ada HadiLs mengatakan Malakul
Maut satu dan sekalian makhluq ini sebagai benda yang di tapak
tangannya, dan ada yang menerangkan, bahwa siapa yang sudah
sampai ajalnya, dipanggil oleh Izrail, dan ada pula tersebut,
bahwa Malakal Maut ada banyak pembantunya.

Pendeknya, maupun ia satu atau lebih, kalau seorang sampai
ajalnya tidak akan luput. A.H.

Mati Sebelum Bertaubat.

S o a I : Seorang menjalanhan satu dosa yang in tuhu salah-
nya, seperti zina, mtnum arqh, atau lain-lainnya lantas sebelum
bertaubat ia matL
Apahah Allah ahan ampunhan dosanya, yahni ttdah ahan sihsa
dia?

J a w a b : Di dalam Quran ada terlalu banyak ayat ayat
begitu juga HadiLs-hadits yang menunjukkan, bahwa orang yang
belum bertaubat dari kesalahannya itu, Allah akan siksa dia
sekedar dosanya.
Kalau Allah mau ampunkan, mernang Allah Maha Kuasa, tetapi
keterangan yang menunjukkan bahwa Allah akan ampunkan
dosanya dengan tidak bertaubat, tidak ada. A.H.

Keadaan Nabi Dalam Qubur.

S o a I : Di al-Fatwa hetiga tuan memberi heterangan mahsud-
nya bahwa: Nabi-nabt ttu sama keadaannya di dalam qubur,
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pado pandangan ffiya bahwa orang-orang shqlth, apalryi orang-
orqng ma'shiyat tidah sehali-sehali *ma den6an Nabi-nabi.

Tfuan berkata bahwa perbedaan antdru Nabt dnn orang-orang
lainnya talah tentarg wahyu.

J a w a b : Nabi-nabi itu manusia seperti kita di segala urusan
kecuali di tentang mendapat wahyu dan jadi utusan Allah,
sebagaimana jasad kita sekalian hancur di dalam qubur, begitulah
Nabi-nabi, kecuali kalau ada keterengan shahih yang menunjuk-
kan perbedaan antara badan-badan mereka dengan badan-badan
kita yang biasa.

Oleh sebab tidak ada keterangan yang shahih tentang Nabi
hidup di qubur mereka atau tidak hancurnya badan mereka,
maka tak dapat kami berkata batrwa rnereka hidup di qubur
dan tak dapat kami berkata bahwa badan-badan mereka tidak
hancur di dalam qubur.

Kalau 4da saudara yang dapat nrenunjukkan keterangan
yang jelas tentang Nabinabi hidup dalam qubur, makan, minum,
shalat, dan sebagainya kami suka terima dan wajib terima.

Celakkan Maiyft.

S o a l: Apa hukum mencelahhan orang yang mati?

Jawab: Sepanjang pemeriksaan karni, tidak terdapat
perintatr dari Quran atau Hadits pada mencelakkan mayit,
sedang mencelakkan mayit itu tak dapat kita pikirkan faidah-
nya.

Jadi mengerjakan sesuatu urusan yang ghaib dan yang tak
terang gunanya bagi kita, seperti urusan qubur dan sebagainya
itu, masuk bilangan bid'ah.

Shalat Jenazatr Oleh 40 Orang.

S o a l: Adahah dapat pahala yang lebih beur bagi si maiyit
apabila dishalathan oleh 40 orang?

Sabda Rasulullah saw. :

,

(Lt.,:tu
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Satu maiyit, jika dishalatkan oleh segolongan dari kaum
Muslimin yang bilangannya sampai seratus orang, pada
hal semuanya mintakan (ampun) baginya tak dapat tidak
diterima permintaan mereka di tentangnya.

(H S R. Muslim, Tirmidzi, Nasai).

.-gi61:,I%sf;#g.yr:i;tsK#i,,v
e:bip1b,eL).)4\(9i',6kgiG1)'c,

Jika mati seorang Muslim, lalu jenazahnya dishalatkan
oleh empatpuluh orang, yang tidak menyekutukan Allah
sedikitpun 1) tak dapat tidak Allah terima permintaan
mereka di tentangnya. (H S R. Muslim dan Abrr Daud).

g;$:#''u-f,iLr6i^r{;";#gh#by
(ti)]b:j:!l t,lZ)
Seorang Muslim kalau mati lalu dishalatkan oleh tiga saff
dari kaum Muslimin tak dapat tidak ia berhak (masuk
surga). (H S R. Abu Daud dan Tirmidzi 2)

J a w a b : Tiga Hadits yang tersebut itu menunjukkan
bahwa kalau seorang Islam mati, lalu dishalatkan oleh orang
lslam yang banyak, dengan ikhlas minta Allah ampunkan dosa-
nya, niscaya AIIah terima permintaan mereka itu.

Hadits-hadits itu menyuruh kita jadi orang baik di dunia
selagi kita hidup, karena kalau kita bukan orang yang baik,
tentu tidak ramai orang yang menshalatkan kita. Walaupun boleh
dikurnpulkan orang banyak buat shalat dengan pancingan
makanan dan uang, maka orang-orang yang menshalatkan itu
tentu tidak bisa ikhlas permintaannya, karena kedatangannya
ialah karena uang dan makanan.

Kalau kita jadi orang yang baik, biasanya banyak orang-
orang yang sayang dan kasihan. Kalau kita mati, banyak yang
datang dan banyak yang mintakan ampun dengan ikhlas, karena
sayangnya dan kasihannya kepada kita, bukan karena uang
selawat atau nasi kabuli-tahlil.

1) Maksudnya, ialah tidak ria di dalam shalat itu tetapi ikhlas.
2) Lihat Taisirul-wushul 2:316.
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Peringatan:
Kalau banyak yang shalatkan dengan ikhlas si mati diberi
ampun oleh Allah bukan diberi pahala. A-H.

Hadiah Bacaan Dzikir dan Lainnya kepada Si Mati.

S o a I : Hadtah-hadiah dart orang htdup hepada si mati serta
bacdnn-bacaan Quran, dzikir dan lainnya, adahah sampai hepada
si mati? Kalau tuan hata sampat, maha sampatnya itu hepada
ruhnya atau kepada jasadnya, hepada quburnya atau latn dari-
pada quburnya? Kalau tidah hepada qubur kemanahah pergi
rUh itu?

Jawab: Tentang menghadiahkan bacaan Quran, tahlil
dan lain-lain bacaan itu tidak ada satu pun keterangan dari
Quran atau Hadits. Adapun menghajikan atau mempuasakan
si mati itu sungguhpun ada Hadits yang membolehkannya tetapi
lantaran Hadits itu berlawanan dengan ayat Quran. maka walau-
pun Hadits itu shahih riwayatnya tidak boleh dijadikan dalil.

Di dalam al-Quran ada tersebut :

1of,.to7

( ot, ,-f;.<l)
Dt hari qiamat ini tidah seorang pun dianiaya walaupun
sedikit dan tidah alzan dibalas hamu melainkan (menurut)
apa yang telah hamu kerjahan. (Q.S.Yasin 54).

Dan firman Allah :

(v t,.d . d .,)ilt*1rl:$td:i6
Bahwasanya manusia tidah akan dapat (pahala) melatnhan
(dari) apa yang w telah usahakan. (Q.S. an-Najm : 39).

Dua ayat itu dengan terang menyebut bahwa seorang tidak
akan dapat balasan pahala melainkan dari amalnyayang ia telah
kerjakan sendiri, ya'ni ia tidak akan dapat pahala dari perbuatan
orang lain yang diniatkan untuknya.

Begitu juga lain ayat ada tersebut batrwa dosa seorang itu

f3{Aff4{1w3n{,ia{;A6
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tidak akan dipikul oleh seorang yang lain.
Menurut pikiran dan menurut qaidah 'ulama Hadils dan

'ulama fiqih dan sekalian 'ulama Islam, bahwa HadiLs yang
shahih itu ialah yang shahih riwayatnya dan tidak berlawanan
dengan Quran.

Maka oleh sebab ada ayat yang mengatakan seorang tidak
akan dapat melainkan pahala perbuatan sendiri, maka Hadits-
hadits yang membolehkan seorang berbuat ibadah untuk orang
lain itu tidak boleh dipakai.

Kita tidak pakai itu bukan lantaran mengatakan Nabi kita
itu salah atau berdusta, tidak sekali-kali. Tetapi kita tidak dapat
mempercayai yang Nabi ada berkata begitu, ya'ni perkataan itu
bukan Hadits Nabi, hanya orang-orang katakan itu Hadils Nabi.
Ayat yang ke dua tadi itu ada sebagian 'ulama berkata sudah
mansukh. Ma'na mansukh itu ialah dihapuskan hukumnya.

Di sini pembaca mesti ingat bahwa Quran itu firman Allah
yang suci. Firman Allah tidak boleh siapa-siapa hapuskan melain-
kan Allah sendiri atau Rasul-Nya dengan izin-Nya.

Adakah Allah atau Rasul-Nya berkata: Ayat sudah mansukh?
Kalau ada kami akan terima di atas kepala.
Jadi oleh sebab sekalian hadiah dari si hidup itu tidak sampai
kepada si mati, bahkan yang demikian itu satu perbuatan yang
salah, maka tak perlu kami jawab tentang ruh si mati di mana
tempatnya.

Insyaallah di lain kali kalau ada kelapangan akan kami
terangkan dari hal ruh itu lantaran hal ini perlu kepada pe-
meriksaan yang luas. AH.

Hadiah Suratr al-Fatihah.

S o o I : Di tempat saya, halau mereha mau hadtahhan al-
Fatihah atau terhidang mahanan hendurt, sertng mereha ucap-
han:

(1 
. iililrfu,;pr+J"- Vb,lL,ett drora),

Bergunahah ucapan ttu?

1) Artinya: Kehadirat Nabi yang terpilih, Muhammad saw. sesuatu karena
Allah, al-Fatihah.
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J a w a b : Dari hal menghadiahkan pahala shaum, hajji
dan lain-lainnya, sudah diterangkan di P.I.13:46: 50:34. di
S.J.2:6O; SzZL:7:82.
Tidak ada satu pun yang akan bisa memberi manfa'at kepada
si mati, melainkan do'a dari omng yang hidup supaya Allah
ampunkan dia dan pahala dari harta waqafnya, dan pahala
dari ilmunya yang digunakan orang, dan pahla meninggalkan
anak yang saleh yang bisa mendo'akan dia.

Oleh sebab itu bacaan al-Fatihah dan sebagainya yang di
baca buat dihadiatrkan pahlanya kepada si mati, tidak bisa
sampai sarna sekali.

Dari Ayat:

yang artinya, bahwa seorang tidak akan dapat (pahla) melain-
kan apa yang ia telatr kerjakan itu, irnam Syafi'i faham, apapun
bacaan yang dikerjakan orang untuk si mati itu tidak akan
sampai kepadanya.

Adapun perkataan : ila hadlrati itu hanya serangkai
kalimat Arab yang asalnya dibikin oleh pak-pak lebai tukang
tahlil dari Hadramaut, lalu diturut oleh pak-pak lebai sebelah
sini.

Perkataan ifu tidak berguna apa-apa, kecuali mengabui
mata orang-orang yang sangka, bahwa tiap-tiap kalimah Arab
itu kalau diucapkan dapat pahla dan rnenyangka, bahwa pahla
yang ia mau kirim kepada si mati itu, tidak akan sampai kalau
tidak dengan bahasa Arab. a'H'

TaftH dan Kenduri.

Soal:SahthkahHadtts:

.;:*fitoei*idt|

.f rflgrcrEst6WWit(Fffili,
Malam yang pertama itu amat berat atas maiyit. Oleh
sebab itu, kasihanilah orang-orang yang mati dari antara
kamu dengan sedekatr.

J a w a b : Saya sudah periksa, tidak kedapatan tempat
pengambilan Hadits itu. Kalau betul ada, tentulah susunan
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perkataannya lain daripada susunan itu, karena suEunan bahasa
Arabnya ada salah.
Di Pembela Islam 10:50, 13:49, 21:28,47:23,50:37, dan lain-
lainnya, dan di kitab-kitab lain kami sudah terangkan bahwa.
menurut AyaLayat Quran, seorang manusia tidal( akan dapat
pahla melainkan dari amalnya sendiri selagi ia hidup; atau amal'
nya sendiri sesudah ia meninggal, yaitu :

1) sedekah wakafnya,
2) ilmu yang ia ajarkan, lalu orang-orang gunakan dia, dan
3) anak saleh yang mendo'akan dia.

Hendaklah kita ingat, bahwa 'ibadat itu ialah satu pekerjaan
yang diperintatr oleh Agama untuk membertihkan diri masing-
masing, bukan buat dihadiah-hadiahkan atau dijual belikan.
Kalau 'ibadat seorang boleh dikerjakan oleh seorang lain. me-
ngapa tak boleh kita, selagi hidup upatr orang lain kerjakan semua
'ibadat yang diwajibkan oleh Agama atas kita.
Di sini perlu saya ingatkan lagi, batrwa Hadits yang sahil'r ittr
ialah yang sahih riwayatnya dan tidak berlawanan dengan Quran.
sedang Hadits-hadits tentang anak bersedekah, puasa dan hajji
untuk ibu bapaknya itu berlawanan dengan Ayat-ayat Quratr
yang artinya:
a) Manusia tidak akan dapat melainkan apa yang ia telah kerja-

kan. (Q.an-Najm: 39).
b) Kamu tidak akan dibalas melainkan menurut apa yang kamu

telah kerjakan. (Q.Yaasin 54).

Oleh sebab itu maka Hadits-HadiLs yang tersebut, tak dapat
dikatakan shahih, dan tak boleh diamalkan. Lantaran itu maka
Hadits yang dijadikan pertanyaan itu, kalau betul Hadits tak
boleh dijadikan alasan.

Masalah Talqin.

S o a I : Tentang tidah boleh diherjahan Talqin, tuan ada
hasih keterangan, yaitu t' . . . . tidah ada di dalam Quran,
ttdah shah dari Hadits, tidah pernah diherjahan oleh Shahabat-
shahabat, tidah diriwayathan oleh imam-imam yang ernpat",
dan menurut inum lzzuddin: "Talqin itu bid'ah, tidah slwh dt
tentang itu satupun (riwayat dari Nabi)".
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Berhubung dengan heterangan-heterangan tadi, perlu juga
tahu, qdqhah heterarryan-heterungan tentang hawin dengan
perantaraan telefon? Adahah "telefon" atau kqwin dengan
perantarwn telefon dirtwayatkan oleh Hadits atau imam-imam?
Sudah adakah telefon di zaman Nabi?

Jiha Talqin jadi bid'ah oleh harena tidak ada heterungan-
heterangan tentang ttu dart nwayat Nabi dan sebagainya, maka
kawin dengan perantaraan telefon juga btd'ah, bukan?
Berwrkah?

J a w c b ; Di zarnan Nabi tidak ada telefon, tetapi bernikah
dengan perantaraan telefon - asal saja masing-masing yakin
siapa yang berhadapan dengan dia di telefon itu tidak dapat
dipandang tidak shah, ya'ni shah bernikatr dengan telefon,

Bernikah dengan telefon bid'ah.
Mentalqinkan orang mati bid'ah.

Tetapi bid'ah ada dua macam:
1. Bid'ah dalam urusan ma'qulul-makna (atau keduniaan).
2, Bid'ah dalam urusan ghairi ma'qulul makna (atau perkara

ibadah atau ke akhiratan).

Bid'ah dalam urusan ibadah dan sebagainya itu, dilarang oleh
Agama - Lantaran itu, tidak boleh kita tambah di Shubuh
satu raka'at supaya jadi tiga, dan di Maghrib kita tambah satu
raka'at buat jadi empat, pada hal di tambahan itu tidak ada yang
tidak baik.
Di dalam urusan yang beginilah duduknya sabda Rasul :

( Ft c e) . )gb:$?'14i4{5it +Y
"Ttap-ttap bid'ah itu hesesatan, dan ttap-tbp hesesotan
itu di neraha". (H S R. Muslim).

Bid'ah dalam urusan keduniaan, seperti kawin, menashehat,
mengajar, berdagang, berperang, dan sebagainya itu, tidak ter-
larang, ya'ni boleh kita atur cara-caranya menurut masa dan
ternpat, asal maksudnya hasil.

Di zaman Nabi, orang berkawin, menasihat, mengajar Agama,
dengan bahasa Arab.

.'fidak ada halangan kita gunakan lain bahasa, asal hasil
maksud itu.

Begitu juga berdagang dan berperang, tidak mesti menurut
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cara-cara zarnan Nabi. Boleh dengan cara sekarang, asal maksud
berdagang dan berperang itu hasil.

Bid'ah dalam urusan seperti tersebut itu boleh, malah di-
perintah dengan sabda Nabi :

.6,[Eiiot:ewAldS:&:&'rfu{5.A'bt
CPtet)

"Barang stapa mengadahan dalam Islam sqtu cara yang
baih, maha ia akan dapat ganjaran dan sebanyah ganiaran
onang-orang y ang turut me ngerjahanny a.

Oleh sebab mengajar orang yang sudah mati itu bukan satu
perkara keduniaan, maka tidak dapat disamakan dia dengan
kawin pakai telefon.

Jadi tahlil, talqin dan sebagainya itu tidak boleh kita kerja-
kan, kecuali kalau ada keterangan yang shah dari Agama, sedang
keterangannya tidak ada.

S o al: Di pagina No. 20 (Soal Jawab he 1) mya ada baca:
"Maka apahah heterangan kamu menunjukhan, bahwa orang
yang tah tahu bahasa Arab itu, apabtla mati lantas bisa mengerti
bahasa Arab".

Bagus juga pertanyaan tadi. Ahan tetapi, apakah heterangan
tuan tentang di dalam bahosa apahah st matt dtperihsa, apabila
dttanam maiytt?
Apabtla ditanam maiyit seorang yang tahu bahasa Melayu atau
Sanskrtt, apakah dia diperihsa di dalam bahasa Melayu atau
Sanskrit? Apahah heterangan tuan?

J a w a b .' Saya belum bertemu keterangan yang shah dengan
bahasa apa rukh seseorang diajak ornong waktu dalam qubur
atau waktu diperiksa oleh Malaikat.

Oleh yang deniikian, urusan itu kembali kepada asal, yaitu
tiap-tiap seorang diajak omong dengan bahasa yang ia tahu,
kecuali kalau ada keterangan shah yang menunjukkan, bahwa
orang yang di qubur lantas bisa bahasa Arab.
Bisakah siapasiapa unjukkan keterangan yang shah di tentang
itu?

S o a I : Kalau si mati sedang dtperthsa, dia berjiwa lagi dan
dia mendengar, bukan?

J a u a b : Yang diperiksa itu, rnenurut anggapan saya, bukan
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badan tetapi rukh.
S o a I : Anggapan ini tidah melauan heterangan-heterangan

yang disebut di bawah tni :
"Sesungguhnya tidak biw enghau membihin dengar orang-orang
yang sudah mati". (Q.An-Nanl80).
"Bukan enghau orang yang btsa bihin dengar orsng-orang dt
dalam qubur." (Q.al-Fathir 22).

J a w a b : Dua ayat itu maksudnya, tidak bisa engkau rnem-
bikin orang-orang kafir yang sudah gelap hatinya itu menerima
Islam, sebagairnana tidak bisa engkau membikin orang-orang
yang dalarn qubur itu menerima ajaran.

Jadi, Tuhan sudah tetapkan, bahwa rnereka yang di qubur
itu tidak bisa menerima ajaran lagi dari yang hidup, walaupun
mereka bisa dengar omongan orang-orang yang masih hidup
itu.

Sool : Dari perhataan-perleataan "Sesungguhnya" (ahan
tetapt) dan "bukan engkau yang bihin dengar, hita dapat tqhu"
"Bukan enghau orang yang bisa bilein dengar, tetapi ada lain
(yang bisa bilain dengar)".

J a w a b ; Yang bisa membikin maiyit dengar dan menerima
pelajaran itu ialah Allah, tetapi apakah Allah ada berkata: "Baca-
kanlah talqin, dan Aku akan bikin si mati mendengar atau
menerima ajaran itu?

S o a I : Tetapi tuan hqta, bahuq, orang-orang di dalam qubur
tidah bisa dibikin dengar atau tidah bisa dibihin menerima
pengajaran.

Apakah hal itu disebabhan oleh karena ta di dalam tanah?

J a w a b : Bukan lantaran di tanah atau lantaran sudah jadi
tanah, tetapi lantaran Tuhan sendiri berkata demikian, serta
tidak ada pula Ayat yang menunjukkan Allah akan bikin maiyit
dengar (dengan arti bisa menerima ajaran.) kalau ditalqinkan.

A.H.

1.q7-l





6
FARAIDH

Hal Warisan Anak Angkat.

S o a I : A hawin seorang perempuon B. dapat seorang anah
hhi-lahi "T". Sesud.ah itu B mati. Kemudbn A hawtn kepada
seotang percmpuan Lain "C" dan pungut dua anah piara, yaitu
wofttng perempuan D berumur 4 tahua dan seorang lahi-laht E,
berumur 6 bulan. A selamq dengan C ada mempunyai harta.
Seharang anak-arnk pbra itu sudah berumur 12 dan 16 tahun.
Maha A mau bagi hartanya kepada anah-anah piara itu.
fugaimaru bahqtasnya?

J a w a b : Menurut Hukum Syara', bahwa anak angkat
(anak pungut atau anak piara) tak dapat bagian dari harta ibu
bapak piaranya, walaupun dipiaranya dari kecil, walaupun
disusuinya.
Tetapi kalau A suka boleh ia kasih berapa ia suka kepada dua
anak itu selagi ia hidup, dan kalau ia mau bikin washiyat untuk
anak-anak itu juga boleh, yakni ia pesan atau tulis surat, bahwa
sesudah matinya, hendaklah diberi kepada dua anak-anak itu
sehian, asal saja washiyat itu tidak lebih daripada 1/3 hartanya,
karena diriwayatkan :

Hi & rfu)'$tt;i;v, 5v,fis d i. #e
'n:lFIKOtirt'46.'&i#r3.;63Y,gii4
$L;sW,,fa,,$y,*jSigl'$fi dirgir
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i ;'46, {i,$,JG 1,BG,.IG-,*,Jv1"ly
to%;6,,661!Ji:,lO1y.'d(&g'ehii'sti

1r.fu, fr ',lfi . t . d. z> . A1ti;jfiK:trv ;fJi'it
Dari Sahd bin Abi Waqash, Katanya : Rasulullah saw.
pernah datang ziarah wya mkit kerq.s. Maka sayo berkata!
Ya Rasulullah! Saya wktt keras sebagaimana Rasulullah
lihat, sedang saya seorang hayq dan tidah ada warits
saya melainhan seorang anak perempuan wya. Lantaran
itu bolehkah *ya bershadaqah dengan dua pertiga dart
harta saya? Jawabnya : Tidah boleh. Saya bertanya!
Bolehkah separoh? Jawabnya : Tidah boleh. Sayct bertanya
lagt : Bolehhah sepertiga? Jawabnya : boleh sepertiga,
tetapi sepertiga itu pun banyah.
Sesungguhnya lebin baih enghau ttnggalhan ahli waritsmu
di dalam headaan kaya daripada enghau tinggalkan mereka
di dalam keadaan meminta-minta hepada manusia.

(H S R.Bukhari Muslim dan lainJainnya).

Dan pada suatu riwayat lain Rasulullah ada berkata :

(3r-r'', . z) ei#k6&u,;,tt
Bihinlah washtyat dengan wpertiga (dari hartamu), *dang
sepertiga (pun) banyak. (H.R. Nasai).

Dari dua HadiLs yang tersebut dan lainJain lagi, teranglah
bahwa orang yang berwashiyat, yaitu pesan supaya hartanya
dibagikan untuk sesuatu atau seseorang itu, tidak boleh lebih
daripada sepertiga.
Adapun shadaqah orang yang sakit keras itu hukumnya serupa
washiyat, yakni tidak boleh lebih dari sepertiga. AH.

Waritsan Dengan l[aslriat.

S o a I : Seorang lahi-laki "A" meninggal dunia dengan
me'ninggalhan ttga orung anak :

"8" seorang perempuan\ "C" seorang perempuan, "D"
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seorang labt-lahi. Harta peninggalannya itu tidah dibagt, tetapi
semua dturus oleh "D". "8" dan "C" dapat makan dan belanja.
Lalu "C'l m,gti dengan meninggalhan dua anah perempuan.
Sesudah ttu "D" matt pula dengan mentnggalhan tiga o?sng
anah'perempuan. Sebelum mati "D" oda bihin washiat, bahwa
sesudah matiny4 setnua harta yang it urus itu jadi hah anah
perempuannya yang ttga ttu. Bagaimana pembagibn yang se-
benarnya?

J a w a b ; Harta itu lebih datrulu mesti dibagi empat, yaitu
buat "D" dua bagian sebab ia lakiJaki, dan buat "8" dan "C"
masing-masing satu bagan, karena firman Allah :

Allah wajibkan tentang (pembagwn pusoka) anak-anah
kamu, bagi laki-lahi sepertt bagbn dua enah perempuan.

(Q. an-Nisa'11).

Harta si "C" itu pula dibagi sembilan, yaitu buat dua anak
perempuan si "C" 2/3, yaitu 6 bagian, buat si "B" satu bagian
dan buat si "D" dua bagian, karena firman Allah :

(, : r r*ir r . o . fl$lti Jflrfr${rS3$ir@

( r : r r.jrr . o . gj6ffi'u1ii, ffi,65't6:d't$
Maha jika anah perempuan ttu dua atau lebih, maha
bagi mereha 2/3. (Q. an-Nisa' 11).

Dan firman Allah :

(,vrrr.jrr.+r)iiali*1b?+i',gii*$jaffi'?r
Dan jiha adalah sudara-uudara itu lahi-laht dan perem-
puan, maha buat lahi-lahi sepertt bagbn dua perempuan.

(Q. an-Nisa'176)

Kemudian harta si "D" yang ia dapat dari bapaknya bersama
yang ia dapat dari peninggalan si "C" tadi dibagi tiga bagian,
yutu 213 buat tiga anak perernpuan si "D:', karena firman Allah
tentang anak seperti tersebut di atas (Q. an-Nisa' 11), dan lebih-
nya buat si "B" karena ada diriwayatkan :

giri',3fi +",#ti,6-;{{,,fr !ii},,!i(3,6
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1@,i'"ilrfi:i45.lzlviijtftisg
(2** wy 3t ., .,t . 0 . c+99 iil7ig(#:,

Telah berhata Abdullah bin Mas'ud : Sesungguhnya aku
akan putushan sebagaimana diputuskan oleh Rasulullah:
Bagi seorang arwk perempuan separuh, bagi anah laki'lahi
punya anah perempuan (1/6) untuk mencukupkan 2/3,
dan sisanya sepertiga atau dua . per enam bagi saudara
perernpuan (H S R. Akhmad, Bukhari dan lainnya)'

Jadi ringkasnya, dari harta peninggalan si "A" itu :

'1B" dapat 1/4
"C" daptt 1/4
"D" dapat2f4.
"C" mati, maka bagiannya yang 1/4 itu dibagi sembilan,

yaitu 213 (atau 6 bagian) buat anak-anak perempuan yang
berdua, dan sebagian buat "B" dan dua bagian buat "D".
"D" rnati, maka bagiannya yang 214 bercama yang ia dapat dari
peninggalan "C" dibagi tiga, dibagi 6 atau 9. Dua pertiga (2/3)
buat anak-anaknya yang bertiga, dan lebihnya buat "8".
Atau dengan lain jalan, harta peninggalan si "A" itu dibagi 108,
yaitu :

1/4 buat si "B" dari 108 ada27
U4 buat si "C" dari 108 ada 27
214 buat si "D" dari 108 ada 54

108

"C" mati dengan meninggalkan dtra anak perempuan, maka
dua anak perernpuan itu dapat 2/3 dari peninggalan "C" yaitu:
18 bagian dari 27, dan lebihnya yang 9 bagian itu diberikan
kepada "8" 3 bagtan dan kepada "D" 6 bagran.
Maka bagian "8" jadi 30, dan bagian "D" jadi 60.

"D" mati pula, maka diberikan kepada 3 orang anak perem-
puannya 213 dari 60 yaitu 40 bagian dan l/3 atau 20 bagian lagi
diberikan kepada "B".

Jadi dua oranganak "C" dapat 18
Tiga orang anak "D" dapat 40
"B" dapat 50
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Adapun surat washiyat yang dibikin oleh "D" itu tidak shah
karena tidak ada hak ia kasihkan kepunyaan orang lain kepada
anaknya. A.H.

Ahli Waris.

S o a I : Seorang laki-lakt (A ) bercampur dengan seorang
perempuan (B), dengan tidak nihah. Sesudah hamil htra-kira
5 atau 6 bulan, baru bernihah.

Anah yang terdapat dalam percampuran tersebut ttu, se-
h,arang menuntut harta peninggalan (A) yang seharang di dalam
pegangan poman bagi (A) itu.

Apahah anah ttu jadt ahlt warts si (A) dan berhak mendapat
warisdn?

J a w a b : Di dalam Quran tidak tersebut masalah yang
ditanya itu.

Di zaman Nabi saw. juga tidak pernah kejadian seorang
berkawin selagi hamil.

Jadi,lsekarang kita perlu tahu siapa yang dikatakan anak Iman
Syafi'i berpendapat bahwa yang dikatakan anak yang haram
dinikah oleh bapaknya dan mesti dapat warisan dari bapaknya
itu, idah anak yang terjadi dengan perkawinan yang shah.

Menurut pendapat Imam Abu Hanifah, bahwa kalau seorang
bercampur dengan seorang perempuan dengan tidak nikah, lalu
dapat anak, maka anak itu haram bernikah dengan dia; dan di
dalam satu masalah lain ia berpendapat, bahwa anak itu jadi
anak yang mewarisi dia, apabila ia akui anak itu sebagai anak-
nya.

Menurut pendapat Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal,
bahwa kalau seorang berzina dengan seorang perempuan, lalu
dapat anak, maka haram ia kawin dengan anak itu.

Begitu juga pendapat jumhur ulama' (sebagian besa: dari
ulama').

Jadi, menurut pendapat tiga Imam yang tersebut, bahwa
haram seorang berkawin dengan seorang anaknya yang terdapat
dengan perzinaan, Iantaran dipandang sebagai anak.

Maka menurut ini, anak itu mestinya dapat warisan, tetapi
dalam kitab-kitab fiqh dan tafsir dikatakan telah ijma' ulama'
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pada mengatakan, bahwa anak zina itu tidak jadi waris bagi
bapaknya.

Dan ijma' pula ulama' pada menetapkan, bahwa anak bagi
seorang perempuan yang didapatnya dengan perzinaan itu, jadi
ahli warisnya dan haram bernikah dengan dia.

Menurut tafsir al-Manaar, bahwa anak zina yang diakui
oleh bapaknya itu, jadi ahli waris, dan kata al-Manaar, bahwa
wajib seorang laki-laki akui anak yang ia dapati dengan per-
zinaan.

Sesudah saya periksa beberapa kali masalah ini, sekarang
saya berpendapat, bahwa anak yang seorang lakilaki dapati
dengan perzinaan itu, jadi anaknya yang jadi ahli warisnya,
apabila ia akui dia sebagai anaknya, terutama apabila ia bernikah
dengan ibu anak itu sebelum melahirkannya.

Lantaran :

1) Quran dan Sunnah tidak tegaskan siapa yang dikatakan
anak, apakah mesti dengan nikah yang shah atau tidak.

2) Oleh sebab Quran dan Hadits sebut nama anak dengan tidak
terangkan syarat-syaratnya, maka anak yang terjadi dengan
perzinahan itu, tetap anak, asal saja si bapak akui sebagai

anaknya, karena dengan mengakui itu, berarti ia yaqin
anaknya itu dari benihnya.

Adapun anak yang bapaknya tidak akui itu, tidak dapat dikata-
kan anaknya, karena bisa jadi anak orang lain. 

A.H.

Isteri Yang Sudah Ditalaq Dapatkah lVaritsan ?

S o a I : Seorang lelahi sesudah ia thalaq isterinya dengan
thalaq ruju'iyah lamanya 3 hari, in pun meninggal dunia.
Thalaq dilafazhhan dengan lidah yang fasih.dan dengan hati
yang tenang di hadapan dua sahsi yang shah.
Kemudtan jandanya menuntut pada hakim yang berwajib pada
beroleh warits nthah, lalu hahim menetaphan, bahwa perempusn
tersebut mesti beroleh warits nikah.
Mohon tuan terangkan :

1. Itu thalaq shah atau tidak?
2. Patuthah jandanya itu mendapat warits nihah?
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3. Marwhah nashnya?
4. pun sebalihnya.

J a w a b : Menurut kitab-kitab fiqih dan menurut lughat,
bahwa thalaq itu :

-gr(flr9dilIltr
Merombah pertbatsn kawin atau membuha stmpulqn per-
hawinan.

Kalau simpulan atau ikatan perkawinan telatr terbuka atau
terombah maka sudah tentu tidak ada lagi hubungan perkawinan
antara laki isteri itu. Menurut ini, sudah tentu pula si perempuan
bukan jadi warits.

Di Quran dan Hadits belum pernah saya bertemu satu ke-
terangan yang memberi hak waritsan kepada perempuan yang
sudatr dicerai itu. Tetapi dalam kitab-kitab madzhab terdapat,
bahwa perempuan yang di dalam 'iddah dapat waritsan sebagai
isteri, lantaran pada anggapan mereka bahwa perempuan itu
masih jadi isteri selama belum habis 'iddahnya.

Menurut putusan 'ulama madzhab ini, bahwa thalaq tidak
membikin putus, tetapi yang memutuskan itu ialah 'iddah.
'Ulama yang berpendirian begini perlu membikin ta'rif :

Ya'ni:

6fpry{ii.[/$,;i
" 'iddah itu membuka simpulan perhawinan."

Buat kalimat thalaq mereka perlu bikin lain ta'rif lagi.
Pendeknya, kalau ada keterangan dari Allah dan Rasul, bahwa
perernpuan yang sudah dithalaq, tetap dipandang sebagai isteri
atau dapat waritsan, maka wajib kita terima.

Kalau tidak ada, teranglah perempuan itu bukan ahli warits.

Si Mati finggalkan: Suami, Anah Laki-laki
Ibu dan Nenek.

Soal l : Seorang ."A" mati meninggalhan "8" (suami)
"C" (anak laki-laki dari A dsn B) "D" (tbu) "8" (ibu bagi "D").

J a w a b : "B" suami si mati dapat seperempat, karena
si mati ada anak, karena firman Allah .
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(rr,rt:rr .o) . :&v:{d,wir#'bfi,9
Kalau tsteri itu ada anah, maha hamu dapat seperempat
dari apa yang mereha ttnggalkan . . . . (Q. an-Nisa' 12).

"D" (ibu si mati) dapat seperenam, lantaran si mati ada anak,
karena firman Allah :

.'lSlt$fiigiVlU(iii2er$|Hgn$
(tr rtfir . o)
Tiap-tiap seorang dari dua tbu bapak dapat *petenam
dart apa yang ia tinggalkan halau ia ada anah.

(Q. an-Nisa'11).

"E" (ibu bagi "D") tidak dapat apa-apa lantaran terdinding
dengan "D".
"C" (anak laki-laki bagi si mati) dapat semua sisa, karena sabda
*"0' *;; 

* . :f;flsf,tli iil6&,€s, fi',i4
Berihanlah pembagian itu hepada orang-orangnya, maha
yang lebth ttu buat laki-laki yang jadi ashabah dan paling
dekat: (H R. Bukhari).

Laki-laki yang jadi'ashabah dan paling dekat bagi seseorang
ialah anaknya.

Jadi harta peninggalan si "A" itu dibagi 12 (dua belas) :

Ll4 dari 12 buat suami = 3 bagian
U6 dari 12 buat ibu = 2 bagian
sisa dari 12 buat anak
lakilaki = 7 bagian

Jumlah = 12 bagian.

S o a 12 : Sama sepertt soal 1, tetapi "8" sudah thalaqkan
si "A" sebelum st "A" mati.

J a w a b : Menurut penerangan'ulama umumnya, bahwa
thalaq itu memutuskan nikatr. Oleh sebab pendapat itu benar
pada pandangan saya, maka saya menetapkan, bahwa suami
itu tidak ada hak mendapat waritsan, walaupun matinya si isteri
di masa 'iddah. Dari itu si "B" (suami si mati) tak dapat apa-apa.
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"E" (ibu si "D") juga tak dapat apa:apa.
Dari peninggalan itu "D" (ibu si mati) dapat seperenam dan
selebihnya buat si "C" (anak lakiJaki bagi si mati).

S o a I : Seorarrg perempuan mati (-Ai') mentnggalhan:
"8" (seorang anah perempuan), "C" (seorang cucu laht-lahi,
yattu anah "8"),
"D", "8" ddn "F" (tiga cucu lqhi-lqhi, yaitu anah bagi "A"
punya aruh labt-laki gang sudah mati lebth ttulu). '
"G" dan "H" (duc cucu perempuan, yaitu anqh-anah bagt "A"
punya anah lahi-lahi yang sudah matt lebih dutu).
"1" dan "J" (dua hepoinakan lahi-tahi, yaitu dnah begi "A"
pu ny a wudara lah t- laki ).

J a w a b : "C" tidak dapat apa-apa lantaran bukan - ahli
warits bagi "A". "[" dan "J" tidak dapat apa-apa, lantaran
di sini ia terdinding dengan cucu-cucu si "A" yaitu "D",t'Et'r "Ftt.
"8" dapat separoh, karena firman Allah :

( rt : rtiitr. .r) .&,4r$(itL64qt6
Jika anak perempuan itu seorang, maka b dapat-s.eparuh.

(Q. an-Nisa'11).
"D", "E", '''F" dafl "G" t'H" dapat sisairy6" y4i$u yang laki-

laki dapat dua-dua bagian dan yang perempuaB dapat satu-satu
bagian. ' i: ::

Jadi harta si "A" itu dibagi 16 bagian : r l

Llz dari 16 itu buat "B" = 8 bagian
nntuk "D", "E", "F" seorang2bagjan = 6 bagian
untuk "G" dan "H" seorang 1 bagian = 2 bagian

Semua be$umlah 16 hagian.

Dalil buat'cucu-cucu dari anak lakilaki, ialah dalil bagi anak-
anak yaitu :

( n : rr-irr .'> . flff'li g4\*5fu:{$i€,!ht!&;i-
Allah wajibhan kamu tentang (pembagtan) annh-anuh
hamu, bahwa anah labi-laki dapat baginn dua anak perem-
puan. (Q. an-Nisa' 11).
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Yakni anak laki-laki dapat dua bagian dan perempuan satu ba-
gian. AIr.

Si Mati Tingalkan : Suasri, Saudara Laki-laki,
Keponakan dan Bibi-paman

S o c I : Seorang percmpuan "A" mati meninggalhan :

"8" (suominyo\ "C" (seorcng gudara lahi-laki seibu lain bapah),
"D" (&otzrg heponthqn hhi-lahi yaitu anak bagi "A" punya
saudaru perempuan), "8" (*orng bibi, yaitu saudara bagi ibu-
nya si "A"), "F dan G" (dua orung paman yaitu saudara tbunya
bagi si "A").

J a w a b : t'D", "E", "F" dan "Gt' tidak dapat apa-apa,
lantaran bukan atrli warits si "A" : "B" (suami si "A" dapat
1/2) karena firman Allah :

( w : r r-irr . 

"> 
.W*W,JA#f;i{5f&:iK5

Kamu dapat separuh dart apa yang ditinggalhan oleh isteri-
isteri hamu jiha mereha ttdak meninggalhan anah.

(Q. an-Nisa' 12).
"C" (saudara seibu bagi "A") dapat 1/6, karena firman Allah:

,hsfu 6335'{,3gi46$V{r;iilS.dfi6-.4,e.@;#ait#Ar$ggf 
AutW

(wrrt-itr.g)
Jika seorang lahi-laht atau perempuan mati tidak mening-
galhan anah dan tidah bapak, tetapt ia mempunyat w,udara
laht-lahi atau perempuan, maha tiap-tiap seorang dart
sudara ttu dapat seperenam, dan jtka mereha lebih dart
(dua), maka mereha berxekutu pada sepertiga.

(Q. an-Nisa'12).

Jadi harta itu dibagi enarn :

Tiga (yaitu separuhnya) buat suami. Seperenam buat saudara
seibu dan sisanya dua perenam lagi diberikan kepada saudara
seibu juga, lantaran tidak ada laki.laki yang lebih hampir kepada
si mati daripadanya. A.H.
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Si Mati Meninggalkan 4 Saudam Lain lbu
dan 1 Anak Perempuan.

S o a I : Seorang perempuan mati meninggdlhan dua saudara
lahi-lahi sebapak lain ibu, dan dua soudara perempuan sebapak
lain ibu, dan wtu anah perempuan.
Berapahah bagian anah perempuannya dan berapa bagian empat
saudaranya itu?

J a w a b .' Firman Allah :

Dan jiha adala;h anah perempuan ttu seorang saja, maka
ta dapat separuh. (Q. an-Nisa 11).

Dengan ayat ini, anak perempuan itu dapat separuh dari
harta peninggalan ibunya.
Harba yang lebih dari pembagian anak tersebut, yaitu yang
separuh lagi itu, diberikan kepada saudara-saudara si mati, karena
ada diriwayatkan :

J2-7t, s!9, i.#;;tfas @ftk i,3;:,t 3u
- .ArlfuA;q$,@6 #vK'6g)

<1,04b bV q Y ei;s lt :s bJ t . t . Z)
Telah bersbda Rasulullah uw. hepada saudara Sabd bin
Rabi' (yang meninggal) : Berilah hepada dua anah perem-
puan Sabd itu dua perttga dan berilah kepada lbu bagi
kedua anak itu 1/8. Dan selebihnya adalah untuhmu.

(H R. Abu Dawud, Turmudzi, Ibnu Majah
dan lain-lainnya).

Dan diriwayatkan :

,#.i{5e'i,Ai,',s;:;;a,i!-u.ii'l,iiJ|
*W159";tg(dt&G'riltJli'+.rJqt

( o-{:0W1.).1".2)

Telah berkata Abdullah Ibnu Mas'ud : Rasulullah saw.
telah bagthan : Separuh ( harta) bagt seorang anah perern-

( n, rtiirr . o) . elt(Y'tCr54#rYt
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puan dan seperennm bagi anah lahi-lahi punya anah
perempuan - yaitu buat mencuhupt dua perttga - dan
selebihnya untuh saudara perempuan.

(H.Shahih R. Bukhari dan larn-lainnya).

HadiLs-hadits itu menerangkan, bahwa sesudah dibagi kepada
anak perempuan, kalau ada lebih diberikan kepada saudara, dan
saudara itu kalau banyak dan bercampur laki-Iaki dan perem-
puan, maka yang lakilaki dapat dua bagian dan perempuan
dapat sebagian, karena firman Allah :

.#*iyb,5$9,,,w:w.,JiLfug16
( rvr rrL-ilr.o)
. . . . dan jiha adalah saudara-sudaru (si mati) itu laki-lahi
dan perempuan, maha si lahi-lahi dapat bagian dua perem-
puan. (Q. an-Nisa'176).

Bagian-bagian yang tersebut itu ialah untuk saudara seibu
sebapak.
Apabila saudala seibu sebapak tidak ada, maka saudara sebapak
jadi gantinya, karena ada diriwayatkan :

fal"8tfti$qi"Vi",sfi-,iv.;G4';.A16
-qfr 6,$,9{,i:;;;fr i*i&6uiti:s{q1:'fi

.*.J.r{6?'95x.$f6L;!ff;t
(+V clb cb;s ls -'f r' -/' L )

Telah berhata 'Alt bin Abi Thalib : Sesunggahnya Rasulu-
lah ww. telah putuskan, bahwa utang (si matt perlu dt-
bayar) lebih dahulu daripada washiyat, dan bahwa sudara
seibu sebapah itu berwaris-wariwn lebih dahulu daripada
wudara sebapak wja, yattu seorung mewaritsi mudaranya
yang seibu sebapah, lebih dulu daripada diwaritsi oleh
saudara sebapak saja.

(H R. Ahmad, T\rrmudzi, Ibnu Majah).

Jadi harta itu dibagi dua belas :

Untuk anak perempuan separuh, yaitu enam bagian, untuk
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dua saudara laki-laki sebapak, empat bagran,
Dan untuk saudara perempuan sebapak dua bagian. AI{.

Umsan l{ibe}r.

Soal: Shahhah penghibahan dari seorang suami kepada
seorong isterinya, walaupun dalam headaan sehat soja?

Jawa b; Dalam soal jawab ke 3: 1L28, ke 12, kaca 86
dan dalam al-Lisan 41, kaca 36, sudah dibicarakan hal hibalt
itu. Dari pembicaraan itu dan dari lain-Iain reterangan tetap
shatr penghibatran seseorang walaupun bagaimana keadaan
orang itu, asal tidak berubatr akalnya, terutama sekali di dalam
keadaan sehat.

S o a I : Shahhah penghibahan seorang suami kepada isteri-
nya, kalau st suaml mempunyat anah lahi-laht dan perempuan
yang rnasth di bawah umur?

J a w a b : Tidak terdapat satupun larangan dari Agema
untuk memberi hibah kepada isterinya, sekalipun ia ada rnern-
punyai anak-anak di bawah urnur.

S o a I : Bolehhah surat hibah itu dimintai pengesahan dari
notaris atau cuhup xja hepada Raja atau penghulu hampung
yang bersanghutan?

J a w a b : Surat hibah itu cukup kalau dibikin atas zegel
dengan ditandatangani oleh yang memberi hibah, serta tanda-
tangan dari beberapa saksi. Kalau minta pengesahan dari notaris,
tentu lebih bagus.

Soal: Shahhah surat ttu dipandang dengan hacamata
Agama?

J a w a b : Memang itulah salah satu dari cara yang lebih
baik untuk menjaga perselisihan di belakang hari.
Cara yang begini baik, tentu tidak terlarang oleh Agama, malah
disuruh. A.K.
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7

SHAUM
Hadits-hadiLs Kelebihan Shaum Rajab.

S o a I : Shahkah Hadits-hadits yang berhubungan dengan
helebihan shaum Rajab?

Jawa b: Hadits-hadits yang berhubungan dengan shaum
Rajab itu tidak ada yang shatrih. Bacalatr keterangan yang di
bawah ini:
, - .L6t i# €.', n'4 t J'6 "g$ft *d$

EJnfr g1:'(6rtfifr r,Eifrfi 1,(#r;r,-ie;6
"tlit&gi6;iq;g'ti{ft .l.A<tii;,r659+6J$"t

!p*ilL3;;$i+Fi';{t3*y-14i,,(v
'Q;1ilt'$;.a'€:6#q'bryiiS:u;t$g;7
#irrViist4&€4\i4;3Y6'"h€:':6.3
s$6.J*W.6ig)Gitfiihg-?"a€,'4i
,*#)*iVifr tfifr *GAciOq'Ii&$\)fri,:a1;Xi:{g$air ,#ir&+g-fQ
'di!$;!'{&i+LiV+E:{6q,
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b6qsb?v"i|'6.9ttcu.ti#:#t6i^i;
4V#-ih#.!{'i,'#7ifr i'+64.1'i+6
#'els96t"{;'Z46ir;V,{s:.ri.,ii&t
,#vr%it:{:1,$i3l'!4*ir-i!'i$fiy*Q,!1
?-fr6b9(d{4p|9$f i",'.G.+€-Gi:fr
(A iU,A 7{ vi fr tr 6 v}6]$, t *!Y
--€*bi%ist*5;ii:3?iw%#9f"Vft ,

,;S:6t';r&tt;+f t:;lli;'irttKwi_fr1iiy
Wfi;*'*€'tiVfo,Vg.UOqfi '.uoiL't$6al?i3qA,'*:A3'"3YyVr5:X'#4
'i,'"t$r76fu'&5€.:1Ei%"{stZt$ib
-j V,St# i a4ti$ i elo"&*v -tfu,:u
{6.9i:it'rllzf.7v4fr iiiii+6.:iyir:;fi t ji{
36fi f$fbr$J:fi U9'#{i:44ttistZ

( s*e,rt . t - L) .'t;-VYfu gr6{;}:;Y
Dart Abu Sa'td al-Khudrie ia berhata : "Nabi saw. pernah
bersbda Rajab itu bulan Allah dan Sya'ban ttu bulanhu,
dan Ramadlan itu bulan ummatku.
Maha barang sinpa shaum Rajab dengan tman dan ihhlash
ifl berhah ahan dapat keridlwn Allah yang amat besr
dan Ia akan tempathan dia di sorga Firdaus yang paling
tinggi.
Dan barang siapa yang shaum dua hari dari rajab maka
ta ahan dapat pahala dua kali ganda dan tiap-tiap ganda
it u b er at ny a s e ba gat m a na g u nu ng- gu nu ng d u n ia.

Dan barang sinpa shaum tiga hari dari rajab Allah ahan
jadikan di antaranya dan antara nereha mtu parit yang
sepanjang perjalannya satu tahun.
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Dan barang siapa shaum empat hart durt rajab akan di
selamcthcn dia daripada hecelahaan dan daripada gila
dan daripada penyakit husta dan daripada penyakit supah
dan daripada fitnah Masihuddajjal dnn daripadn sthffi
kubur.
Dan barung sinpa yang shaum enam hari dari rajab maha
ta akan keluar dari huburnya sedang mukanya lebth bcr-
cahaya daripada bulan pada malam purnama.
Barung siap"a yang shaum tujuh hari dari rajab maka
sesunglguhnya adalah baginya neraha jahannam itu tujuh
pintu yang tertutup untuh din dengan shaum tiap-ttap
hari wtu pintu dari beberapa pintunya.
Dan bamng siapa shaum delapan hari dari rajab maha
sesungguhnya adalah bagi surga itu delapan ptntu yarg
dibuka oleh Allah baginya dengan shaum pada tiap-tiap
hart stu ptntu dari beberapa pintunya.
Dan barang stapa yang shaum sembtlan hari dari rajab
ia ahan heluar dari kuburnya sambil ia menyeru Latlaha
illallah dan tidak ahan dipalinghan mukanya daripdda
8urga.
Dan barang siapa shaum sepuluh hsri dari rajab, Allah
mengadahan baginya pada tiap-tiap satu mil dari jembatan
shtrathal mustaqtm akan permadani yang dibuat isttrohat
olehnya.
Dan barang siapa yang shaum sebelas hari dari rajab, ttdah
akan helihatan pada hart qiyamat helah orang yang lebih
mulia dartpadanya melainhan orang yang shaum sebagai-
manu dia atau melebihi dta.
Dan barang stapa yang shaum dua belas hari dart rajab
Allah Ta'ala ahan pahaihan dtn pada hari hiamat dengan
dua pahaian yang tiap-tiap satunya lebth banyak deri
dunia dan isinya.
Dan barang siapa yang shaum 13 hari dari rajab dised.b-
han baginya pada hari qiamat suatu hidangan di teduhan
Arsy lalu ia makan akan db sedang orang-ora,ng lain di
dalam kesuuhan yang sngqt.
Dan barang siapa yang shaum 11 hari dari rajab Allah apan
membert padanya ganjaran yang belum pernah terpandang
oleh mata dan yang belum pernah terdengar oleh teltnga
dan yong belum pernah terlintos di hoti manusia.
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Dan barang stapa yang shaum 15 hari dari raiab. dihubung-
han dia oleh Allah pada hart qiamat dengan orang-orang
yang selamat dan tidak melalui dia Maloihat yang
muqanabin atau Nabi yang mursalin melainkan berhata
berbahagialah engkau, engkau termasuk golongan orang-
orang yang $elamat. (H R.Ibnu 'Adie).

Hadits ini palsu, lantaran telah terdapat pada isnadnya
seorang yang bernama Al-Kasa-i, dia itu tidak terkenal di antara
ahli Hadits. Demikianlah menurut kata Imam Suyuthi dan ter-
dapat pula seorang yang bernama Abubakar Muhammad bin
Hasan an-Naqas, sedang dia itu oleh Imam Thalhah bin Muham-
mad Assyahid dikatakan tukang dusta pada Hadits dan berkata
Imam al-Barqani bahwa riwayat dia itu adalah mungkar; dan
berkata Imam Suyuthi pula bahwa dia itu, telah tertuduh sebagai
tukang memalsu Hadits.

2

Dari Anas ia berhata, Nabi saw. pernah bersabda : Barang-
siapa yang shaum tiga hari dart rajab niscaya Allah hitung
dta sebagai shaum satu bulan.
Dan barang siapa yang shaum tujuh hari dart rajab ntscaya
Allah menutup untutz d.ia tujuh pintu neraha.
Dan barang stapa shaum delapan .hari dari ra.iab niscaya
Allah membuha untuk dia delapan ptntu surga.
Dan barang siipa shaum separuh bulan rajab nLscaya Allah
menentuhan baginya akan heridlaan-Nya, dan barang siapa
dibert heridla,an Allah niscaya tidak ahan ,Cisthsa dia.
Dan barang siapa yang shaum rajab sebulan in ah,an dthtsb
oleh Altai dengan hisab yang rtngaq. (H R. lbnu Adie).
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Hadits ini tidak shahih, lantaran terdapat pada isnadnya
2 orang, yang pertama bernama Aban. Dan telah berkata Imarn
Sayuthi, bahwa dia itu tidak diterima riwayatnya oleh ahli
Hadifls. Dan yang kedua bernama Umar bin Azhar sedang imam
Ibnu Ma'in telah berkata bahwa dia itu tidak boleh dipercaya,
dan berkata imam Bukhari, dia itu tertuduh sebagai tukang
dusta. Dan berkata Imam Nasa-i dan lain-lainnya : Dia itu tidak
diterima riwayatnya.
Dan berkata lmam Ahmad bin Hambal : Dia itu adalah tukang
memalsu Hadits-hadits.

Hadits yang tersebut itu telah diriwayatkan juga oleh [mam
Abu Syaikh di bab Atstsawab. Tetapi terdapat pada isnadnya
beberapa orang yang tidak tersebut namanya. Dan terdapat
seorang yang bernama Husain bin Alwan, sedang imam Yahya
bin Ma'in telah berkata : Dia itu tukang dusta. Dan berkata
Imam Ali : Dia itu lemah sekali. Dan berkata Imam Abu Hatim
dan An-Nasa-i dan Daraquthni, bahwa ia itu riwayatnya tidak
diterima oleh ahli Hadits. Dan berkata Imam Ibnu Hibban : Dia
itu adalah tukang memalsu Hadits.3' 

blf$ q*b, n''s!1'16, JU ?tYt5;:6ii
(L4ft '-fi ,)t(3('i'isGSllfi!,tv;fs
1q,,$itl">id,|f"t'#6tri%,idff;4
'u4, 6. r1;4v,t" t *.b)-,-6St l%!1 4

Dari Alt btn Abu Thalib ia berkata : Nabt saw. pernah
bercabda: Sesungguhnya bulan Rajab ttu bulan yang besar.
Barang siapa yang shaum wtu hart daripadanya niscaya
Allah menulis bagtnya pahala sebagaishaumseribu tahun.
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Dan barang siapa yang shaum dua hari pdanya nisr,aya
ditulis baginya pahala sebagai shaum dua ribu tahun.
Dan barang siapa yang shaum ttga hari padanyo niscaya
ditulis bagtnya pahala sebagatshaum? ribu tahun.
Dan barang siapa yang shaum 7 hari, tertutuplah untuh
dia beberapa ptntu neraka jahannam.
Dan barang stapa shaum I hari padanya, niscaya terbuha
untuk dia ptntu-ptntu surga yang 8, boleh ia masuk dari
pintu yang in suka.
Dan barang siapa yang shoum 15 hari padanya, niscaya
dtganti dosa-dosanya dengan kebaihan, dan dipanggtl oleh
pemanggil dari langit dengan perhat@n : Allah telah
ampunhan dowmu oleh sebab itu mulai lagi amalmu, dan
barang siapa yang menambahi amalnya ntscaya Allah
yang Maha Mulya dan besar akan menambah pahala
baginya. (H R. Ishaq bin Ibrahim al Khatalie).

Telah berkata Imam Datrabi bahwa Hadits itu adalatr bathal.
Hadits itu diriwayatkan dari jalan Ali bin Yazid Ash-shada-i
padahal Imam Abu Hatim berkata bahwa riwayatnya itu adalatt
mungkar, Dan telah dilemahkan pula oleh Imam Ibnu Adie,
lantaran riwayat-riwayatnya itu tidak menyerupai dengan
riwayat-riwayat orang-orang yang boleh dipercaya. Pendek kata
dia itu telah dilemahkan oleh beberapa'ulama ahli HadiLs.

Adapun Imam Suyuthi melemahkan Haditsnya tersebut
karena HadiLs itu diriwayatkan dari jalan Harun bin Antarah,
sedang Harun itu dari rawinya Imam Muslim dan Abu Dawud
dan An-Nasai yang mana riwayatnya itu telah dipercaya oleh
Imam Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in dan berkata
Imam Daraquthni bahwa riwayatnya boleh dibuat alasan.

Ketahuilah sesungguhnya menurut hal zhahirnya kelemahan
itu bukan daripadanya akan tetapi ialah dari orang yang me-
riwayatkan daripadanya, yaitu Ali bin Yazid yang tersebut
namanya di atas tadi. Demikianlah menurut perkataan Imam
Dzatrabie.

4.
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t 2VZL *Wit,aSa!*$ftft 'ryr;d t ;G,V)

.6f;C,arortt1loX%i/*.$14'+Ult;{i
(,#bt . t .L) .'Jitiqfi(,,FY

Dari Abu Dzarrtn ia berkata : Nabi saw. pernah bersabda,
barang siapa shaum satu hari dari rajab sama dengan ia
shaum satu bulan. Dan barang stapa shaum 7 hari, niscaya
tertutup untuh dia 7 pintu neraha Jahim,
Dan barang sinpa shaum 8 hari niscaya dtbuka I pintu
sorga, dan dtperhenanhan masuh dari mana xja ia suka.
Dan barang siapa shaum 10 hari dari raiab, niscaya Allah
gantihan beberapa hesalahannya dengan beberapa ke-
baihan.
Dan barang si.apa shaum 18 hari dari rajab, niscaya di-
panggil dia oleh pemanggil dengan perhataan bahwa Allah
telah ampunhan bagimu dou yang telah lalu, maha
baharuilah amalmu. (H R.Al-Khathib).

Hadits ini tidak shahih pertama lantaran Maimun bin Mahran
itu tidak pernah mendengar riwayat Hadits dari Abu Dzarrin,
karena dia itu belum pernah berjumpa dengan dia melainkan
yang ia jumpai ialah Ibnu Abbas. Demikianlah kata Imam Hafidh
Ibnu Hajar al-Asqalanie. Kedua lantaran telah terdapat pada
sanadnya al-Farat bin Sa'ab dan Rasyidin bin Sa'ad, sedang
al-Farat itu telah dilemahkan oleh Imam Ibnu Ma'in dan
Daraquthni dan lain-lain. Dan berkata Imam Bukhari bahwa
riwayatnya itu adalah mungkar dan telah berkata Imam Ahmad
bin Hanbal bahwa dia itu tertuduh sebagai tukang memalsu
Hadik. Adapun Rasyidin bin Sa'ad maka telah diterangkan
kelemahannya di al-Fatwa yang Pertama halaman dua.5' t@ #tb?itA"tl . n b,iJ&6'fv, 56 6n"#

$:g"Ja3$y6-,<^zflViir"r"&;56
.+i;{4!altres;3rE49rv"{ettiC(
"$4t9,$f#i"'$1{4gii*fftAt#'
,Xfr(dfi Eib2l3sg229c\tiY:;r3g"Giq
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'ira,iY11tr:r?@O;#3*.ft 'Ji:1ql46
'dt'L=,?fi68;t1;fua' j.'iLg#.toi
..aff t'ualivir44\a,Uyir:**$rU

<,h4)'' t.Z)
Dart Anas in berhata : Rasululluh saw. pernah berwbda.
Barang sinpa shaum satu hari duri rajab adalah sebagai
dta shaum setahun.
Dan barang siapa shaum 7 hari dari rajab tertutuplah
untuh dia tujuh pintu neraha.
Dan barang siapa shaum 8 hari terbuhalah baginya 8
pintu sorga.
Dan barqng siapa shaum 10 hari tidah ia minta kepada
Allah ahan sesuatu melainhan ahan dtberikan ketpadanya.
Dan barang siapa shaum 15 hari, ntscaya dipanggil oleh
pemanggil dart langit dengan perhataan ahu telq,h ampun-
kan bagtmu dosa yang telah lalu, oleh sebab itu baharui-
lah amalmu, dan sesungguhnya ahu telah mengganti
beberapa kesalahanmu dengan beberapa hebaihan.
Dan barang siapa tambah, niscaya Allah tambah pahala
baginya. Dan pada rajab Nabi Nuh nath hapal lalu ia shaum
dan ta suruh omng-orang yang beserta din shaum 6 bulan
hinggp akhir, yang demihian pada 10 hari pada bulan
Muharram. (H R.Baihaqie).

Hadits ini tidak shahih lantaran terdapat pada sanadnya
Abdul Ghafur Abu Shabah al-Wasith . Berkata Imam lbnu Adie
bahwa dia itu lemah dan riwayatnya itu mungkar dan dilemahkan
pula oleh Imam Yahya lbnu Ma'in. Dan berkata lmam Bukhari
bahwa 'ulama-ulama Hadits tidak suka mengambil riwayatnya,
berkata Imam Ibnu Hibban bahwa dia itu dari golongan tukang-
tukang memalsu Hadits. Dan terdapat pula disanadnya seorang
bernarna Utsman bin Mathar sedang imam Abu Daud dan Nasai
telah berkata bahwa dia itu lemah dan berkata lmam Bukhari,
bahwa riwayatnya itu mungkar. Dan lagi Abdul Aziz bin Sa'id
yang meriwayatkan dari Anas itu sendiri tidak dengar daripada-
nya. Demikianlah menurut kata knam Dzahabie.
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Hadits yang tersebut itu diriwayatkan pula oleh Imam
Ibnu Asakir tetapi terdapat pada isnadnya Abdul Munim bin
Idris al-Yamanie, sedang dia telah dilemahkan oleh [mam Ahmad
bin Hanbal dan Bukhari; dan berkata Imarn Ibnu Hibban, bahwa
dia itu adalah tukang memalsu Hadits; dan berkata Imam
Azdzahabie : dia tidak boleh dipercayq dan beberapa 'ulama
telah menolak akan riwayatnya.

6

(& fv.,u.tow . ) . z) !& d#',# iJY
Dart Ali btn Husain ia berhata : saya telah dengar ayahanda
saya berhata : Nabt saw. pernah bersabda : Barang siapa
shalat satu malam pada bulan Rajab dan shaum satu hari.
niscaya Allah ahan memberi makanan hepadanya dari
buah-buahan surgq dan aksn memahathan dengan pahatan
surga, dan ahan dtberi mtnuman dari mtnumnn surga
melatnhsn orctng yang berbuat tiga perkara : Yaitu mem-
bunuh oreng atau mendengar orang yang minta tolong
pada wahtu malam atau siang tetapt tidah ta'menolong,
atau saudaranya mengadu hepadanya tetapt ttdah ta

mele pashan ke suwhan ny a.

Hadits ini adalah palsu, lantaran pada isnadnya terdapat dua
oang yaitu Husain bin Mukhariq dan Ishaq bin Muhammad bin
Marwan. Adapun Husain maka telah berkata Imam Daraquthnie:
dia itu tukang memalsu Hadits; Adapun Ishaq Ibnu Muhammad
yang tersebut telah dikatakan oleh Imarn Daraquthni pula,
bahwa riwayatnya itu tidak boleh dibuat alasan.

Hadits yang tersebut itu selalu dibuat pegangan oleh orang-
orang awwarn bahwasanya, shaum karena bulan rajab itu utama
atau sunnah. Pegangan itu tidak betul. Nabi kita saw., Shahabat-
nya, Tabi'in atau Imam-imam yang empat tidak pernah mengerja-
kan, dan tidak pernah menganggap sunnah.
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Shaum 29 Hari.

S o c I : Kalau seorang shaum pada hari Ahad, ,hemudtan
dari ttu juga hariraya jatuh pada hari isnain. Tentulah shaumnya
hanya dapat dua puluh sembilan hari sahaja. Maha ,euhuphah
shaum dua puluh sembtlan hari saja?, atau perluhah dtqadla
satu hart yang luput itu?

Jawab:SabdaNabisaw.:
a) "w't 3,6ry; k ;11t3{r'd$Srlyru.4:

( {td,W t . t .,r. L) .'&.#i"$i1"F6,
Bulan itu (ada yang) dua puluh sembtlan malam, oleh
sebab ttu jangan kamu shaum sebelum hamu lthat dta,
tetapi jika gelap udara, hendahlah hamu sem.ournahan
btlangan (Sya'ban) ttga puluh hari.

(H S R.Bukhari dan Muslim).

b ). ?g'@irt ^lri"v'#,ee+, ;Hi.fv,
( :s,srr . t . L) .1;9{6\*1€i&!l

Telah berkata lbnu Mas'ud : Kami telah shaum bersama
Rasulullah 29 hart lebih banyak dartpada hami shaum
30 hari. (H R.Abu Dawud).

Hadits dan riwayat seperti yang tersebut itu ada banyak,
tetapi dengan dua itu saja rasanya cukup untuk menerangkan,
bahwa orang yang shaum 29 hari itu sudah cukup, ya'ni tidak
wajib qadla sehari.

Oleh sebab perlu lekas, maka jawaban ini perlu saya ringkas-
kan. AH.

Bathal Shaum Lantaran Buang Air

S o a I : Ada orung berhata bathal shaum orang yang buang
air sesudah Zhuhur betulkah begitu?

J a w a b : Tidak tersebut di Quran dan tidak di Hadits,
dan tidak seorang pun daripada 'ulama Islam yang tua atau yang
muda, berkata begitu.
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Yang Wajib Zakat Fithratr.

S o a I : Apakah zakat fttrah diwajibkan atas orang yang
tidak mampu?

J a w a b : Zakat fitrah itu wajib atas orang-orang yang
mempunyai makanan atau uang lebih dari keperluan anak isteri
dan orang-orang tanggungannya di malam hari Raya dan siang-
nya, yakni dari yang lebih itu, wajib ia keluarkan zakat fitrahnya
buat dirinya dan buat orang-orang yang dalam tanggungannya.

S o a I : Bolehkah dtberihan zakat fitrah itu hepada ora,ng-
orang yang sedang penghidupannya?

J a w a b '. Orang miskin yang boleh menerima zakat, mau-
pun fitrah ataupun lainnya, ialah orang yang tidak ada padanya
rnakanan untuk sehari semalam,

S o a I : Betulhah zakat fitrah ttu, halau tidah mampu hita
le,eludrkan seharang jadi hutang atas hita?

J a w a b ; Saya belum pernah dapat keterangan tentang itu
pada zakat fitrah, malah ada Hadits yang menerangkan, bahwa
fitrah yang kita keluarkan sesudah habis shalat itu, tidah jadi
zakat, hanyajadi shadaqatr biasa.
Adapun zakat uang, perdagangan dan lainnya, kalau sudah
wajib atas kita, tetapi kita teledor sarnpai terpakai, maka wajib
kita ganti, yakni jadi hutang atas kita.
Masalah ini dan lain-lain yang berhubungan flengan shaum, hari
Raya flan sebagainya ada tersebut dalam al-Lisan no. 12. (dalam
Soal Jawab ke 1 dan ke 2, pen.). A.H.

Wajibkah Fithrah sekarang?

S o a I : Betulhah sekgrang ttdah diwajibkan zahat fithrah
atas orang-orang Islam lryi, sebagaimana anggapan sebagian dari
ona ng-ona ng y ang b erp e ngeta hu an?

Jawa b; Diriwayatkan:

g,H;6 6rt,gi,35 i,3;t; ff), Hi)56
t1:il,;9,4?r*vfr htxc;vr.v6i,65
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(#o,td,,ny:;i4$r'v*,Kgi#';;I!6
Telah berhata Ibnu (Jmar : Rasulullah saw'telah fardlukan
zahat fithrah lantaran Ramadhan satu shaa' kurma atau
sya'ir, atas hamba orang, orang merdeha laki-lahi,

perempuan,hecil dan besr duri Muslim.
(S R. Bukhari dan Muslim).

Selain dari itu, ada beberapa lagi riwayat yang mewajibkan
zakat fithrah, yang sudah disalin di kitab Zakat kaca 76, kitab
Pengajaran Shalat 2:54. Pembela Islanr 26:23. Soal Jawab 3:36
dan lain-lainnya.

Pendeknya, tentang asal wajibnya itu, tidak ada khilaf antara
ahli Hadits dan ahli fiqh. Cuma ada satu dua orang berkata, tidak
wajib lagi, lantaran sudah mansukh, dengan alasan riwayat dari
Qais bin Sa'ad birt Ubadah katanya begini :

-lr;'i,{6,D,rt{114*niiFi,:s;::'v;,!w*'gil'{ivftitr4),*1;risi6),
( i,;')
Rasulullah ffiw. telah memerintah hami mengeluarhan
zakat fithrah sebelum turun ayat zahat (harta); maha
setelah turun ayat zahat itu Rasulullah tidah menyunth
hamt dan tidak melarang pada hal kami kerjakan dia

(R.Nasai).

Kata 'ulama Hadits, riwayat ini tidak sah, lantaran disanadnya
ada seorang yang majhul (tidak terkenal). Jadi riwayat itu tidak
dijadikan alasan.

Walaupun dipandang shahih, maka wajibnya fithrah itu
tinggal tetap, karena kewajiban itu tidak jadi hilang lantaran
Ra.sulullah tidak perintah lagi, karena satu perkara yang diwajib-
kan liekali itu cukup buat jacli wajib selama-larnanya, kecuali
kalau Rasulullah berkata: Sekarang tidak wajib fithrah lagi atas
kamu.

Oleh sebab itu sekalian, maka kewajiban zakat fithrah atas
kita tinggal tetap sebagaimana biasa. 

A.H.
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I
NIKAH

Ihd Hd Mac'K8win

S o a I : Di Jawa Timur antara Kaum Priyalti dan haum Per-
tengahan, telah dbdatkar\ bahwa muhawin (nwntr atau stdaq)
itu dengan membaca "QUL HUWALLAH" ttga hali buat kontan-
nya, dan sepuluh hali buat hutong, apahah muhawin caru itu
shah?
Kalan tidah, apafuh cinch 'tanda putu8" ifri tidoh bisu dbnggap
*bagai masluwin?

J a w a b : Maskawin dengan nembaca "QUL HUWALLAH"
yang tersebut dalam itu tidak ada contohnya dalam Islam.

Saya rasa mahar "QUL HU" itu bikinan orang tua-tua zarnan
dahulu, supaya anak-anak priyayi eula belajar membaca Quran
dan Agarna, sg[qgeimana disebagian tanah Melayu kira-kira
25 tahun datrulu ada kejadian batrwa kemanten lraki-laki "ber-
khatam" yakni membaca Quran dari "WADL-DLUHA" sampai
"QUL A'UDZU BIBABBINNAS" di hadapan orang tanrai, dan
sampai sekarang masih dilakukan adat pengantin perempuan
"berkhatam" demikian. S€kalian itu nampaknya tidak lain
melainkan propaganda Agama atau menggemarkan manusia
ke Agama.
Tetapi mahar dengan mengajarkan Qtrran, ada kejadian sebagai-
mana diriwayatkan :

,ltyF;1,W56
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llg;%€rdlg/i,'-i':"is"O;b37tv.37t6
6f Kd l,yi,',1;-'VUg. r, 36n5'-i6b - t#
1',,6)ibr#z,iavi:"471r,br!$l;3\fi !^iVW

,ir4t;4"i$i"*il";tiifr",s1ilyquav,36b
v 36t .€#, ;.4t €it sfiy*,i&'{2gy({iliy
J5.fr CAGF--*b66i)1#*36t.tft ,'4
ffirner;t?5,fos*v'ifpt;u63€b.W-.w:tf'16:a!a:itiKr:;t"|74,3riit',.r;

'yZAw!i{l*;;ft ,&5&'ilWA,:,)Y,
(fre'wr't'e'z)'ilj-3lt

Telah berkata Sahl bin Sa'ad : Sesungguhnya Nabi saw.,
pernah didatangi oleh seorang perempuan, lalu ia berkata:
Ya Rasulullah! Sesungguhnya saya telah hibbahkan diri
saya kepada Rasululhh. Perempuan itu berdiri lama
Bangkit seorang laki-lahi lalu berkata : Kawinkanlah dia
kepada ilya ya Rasulullah, jika tuan hamba tidak mau
hepedanya. Sabda Rasulullah : "Adnhah padamu wsuatu
buat engkau jadthan mukawtn? Ia jawab : uya tidah
mernpunyai apa-qpq hecuali kain wya inl Sabda Ncbi;
"Kalau engkau berikan kainmu, niscaya enghau tidah
berkain. Oleh sebab itu carilah apa-apa sesuatu" Ia jawab:
"Saya tidah dapat sesuatu. Sabda Nabi sw. "Cartlah
walaupun cinctn itu dari besi" Ia cari tapi tidah juga dapat
apa-apq, sbda Nabt sow. kepadanyd: Adahah enghau hafal
apa-apa dari Qurun?" Ia jawab: Ada! sutuh anu dan surah
anu, yang b sebut nama-Nlr,a surat itu. Maka sabdt Nabi
saw. "Ahu kawinkan dia kepadtmu dengan apa yang ada
padamu dari Quran". (H S R.Bukhari dan Muslirn).

Menurut lain riwayat, bahwa Rasulullah berkata: "Ajarkan-
lah surah:suratr yang engkau hafal itu kepadanya".
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Dari Hadits itu kita faham, bahwa kalau seorang sudah
tidak mampu, walaupun cincin besi, maka bolehlah pongejaren

Quran kepada isteri itu dijadikan mahar.
Oleh sebab cara mahar yang ditanyakan di atas tidak menurut

contoh, maka tidak dapat dianggap bahwa nikah itu bermahar.
Baik kalau demikian, apakah nikah itu tidak shah?

J a w a b : Nikah itu shah, karena ada diriwayatkan :

qtr6w"3r,y:.rw.;;*.rcitr{a jJidri:Jv
,6, 361 ) gft*\ l€ W'E iK'f ]60r6hil {5
'i.1y;1;ft .ar{+$WLWW3$O"irfu6

*6i.i,5Fs*^fu ',qitr;,',66*
<6);)b ::bJt . t . d . D . sWY,iAqv

Berhata 'Alqamah : Ada orang bawakan pertanyaan
hepada Abdullah, tentang seorang perempuan berhawin
kepada seoranE lakt-lahi, hemudian laki-lahi itu mati,
padahal belum ia tentuhan maharnya dan belum ia ber-
campur de nga nny a. Kata' Alqamah, mereha bentlang-u la ng
hepadanye maha is jawab : Ahu berpendapat, bahwa
perempuan itu berhah mendapat mahar seperti perempuan-
perempuan di dalam famtlinyq dan ta berhaLz dnpat
warttsan dan wajtb ia ber'iddah. Maka Ma'qtl bin Sinan
al-Asyja'ie menyaksihan, bahwa Nabi saw. telah fatwahan
tentang Barwa' bintt Wasytq sebagaimana diputushan
oleh Abdullah ttu. (H S R.Abu Dawud dan Tirmidzi).

Dari Hadits tersebut dan dari lain Hadits-hadits yang semakna
dengannya, teranglah bahwa nikah yang tidak disebut padanya
akan mahar itu shah, dan si laki-laki itu wajib membayar mahar
menurut mahar yang telah berlaku dalam famili perempuan itu,
tetapi kalau perempuan rnau terima kurang dari itu memang
boleh, karena hak dia, dan boleh ia berbuat sesukanya.

OIeh sebab itu sekalian, mahar nikah yang tersebut dalam
pertanyaan itu, shah, dan perempuan itu ada hak tuntut mahar
menurut ukuran mahar dalam keluarganya, tetapi kalau ia mau
terima kurang tidak ada halangan, asal ada mahar; dan sesudah
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ditentukan maharnya sekian, maka kalau perempuan mau halal-
kan, juga tidak ada halangan, yakni boleh, karena ia berhak
halalkan haknya.

Adapun cincin tanda putus atau tanda "akan terjadi per-
kawinan", itu tidak bisa dipandang sebagai mahar, hanya sebagai
suatu tanda saja, kecuali kalau waktu memberikannya itu di-
namakan mahat, maka bisa diputarkan kesitu.

Satu hadiah atau nafaqah, yang diberikan oleh seorang suami
tak bisa dipandang sebagai mahar, sebagai mahar tak bisa di-
anggap sebagai nafaqah atau satu hadiih. A.H.

Beristeri Empat.

S o a I : Apakah beristeri empat itu menurut Nabi? Dan
bagaimana heterangan-keterangan yang berkenaan dengan hql
beristeri empat?

J a w a b .' Beristeri itu memang diperintah oleh Agama kita.
Di dalam Quran ada terlalu banyak ayat yang menyuruh
berkawin. Di dalam Hadits ada tersebut :

Stttirtry{E/ifu itls4+;6ri*{fiit,ruii36
,!i4's6.r${;"&1:i#:rJ65'1;}4<)"i#
,srAl^r"t*titk";t6yY'l5b'sfY,
'w*6's;is-r;'"4,64oK$(iz$(stJt

;bali",*|?'.4r;7fr ;"1)/ffi6
(F:arlfrt.t.,r-L)
Telah berhata Anas, bahuasanya segolongan daripada
Shahabat Nabi ada yang berhata : Saya tidah mau hawin,
dan ada yang berhata : saya mau shalat (saja) dan
ttdah mau tidur, dan ada yang berhata : saya mau shaum
(xja) dan tidah mau berbulea, khabaran itu sampai hepada
Nqbi saw. maha sabdanya : Mengapa orang-orang berhata
begitu dan begtni? padahal ahu shaum dan berbuha, dan
shalat dan tidur, dan berhawin perempuan-perempuan.
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Lantaran itu bamng siapa tidah suha hepada sunnahhu,
maha b uhanlah durtpada go lo nganhu.

Dari sini boleh dipaham, bahw" .tT,i-i;,:fffl #:;lill
banyak lantaran menurut sunnah Rasulullah. Tetapi syarat-syarat
boleh berkawin banyak itu ada tersebut di Quran begini :

,J4ti&qAv$a{j'+u:zf;$$;+'ar'
-1K1^r6gL.6ilff)@-ag'U66i1Jt,

( r z sr,-ts, ..r )'. ijf$g'EK4'r!,8rC{
Dan jika hamu takut yang hamu ttdah ahan dapat berlahu
adil tentang perhawinan hamu dengan anale-anah yatim
(yang di dalam peliharaan hamu) maha hawinlah seberapa
yang hamu suha dart perempuan-perempuan latn), dua-dug
tiga-tiga atau empat-empat; maha jiha hamu tahut (pula)
yang hamu tidah ahan dapat berlahu adil (di tentang
perhawtnan banyah ttu) maks (kawinlah) satu saja. Atau
(kawinlah) dengan hamba milih hqmu, yang demiletan itu
sebaik-baih (jalan) supayaleamu tidalz berlahu aniaya

(Q. Annisa: 3).

Jadi ayat Quran dan Hadits yang tersebut itu menggemarkan
kita orang Islam beristeri banyak dengan syarat sanggup dan
dapat berlaku adil di antara isteri-isteri itu dengan cara-cara
yang diperintahkan oleh syara'. Kalau tidak sanggup adil dalam
beristeri banyak dibenarkan hanya satu saja.

Keadilan yang perlu, yang tak dapat tidak dari suami di
dalam permaduan itu, ialah nafaqah, rumah, makan, pakaian
dan giliran, ya'ni pemberian suami kepada isteri-isterinya di
dalam perkara-perkara yang tersebut itu hendaklah sama, karena
urusan hati itu tak dapat dipaksa dengan apa juapun hukuman,
terutama tentang hal kasih sayang, sama sekali tak dapat seorang
rnemaksa dirinya supaya sayang seorang sama dengan sayang
kepada seorang lain, ya'ni tak dapat ia sayang satu isteri sebagai-
mana ia sayang satu isteri yang lain. Bahkan tak dapat kita sayang
bapak sebagaimana kita sayang ibu, dan sebaliknya, dan tak
dapat kita sayang satu anak atau saudara sebagaimana kita sayang
satu yang lain. Oleh sebab itulah firman Allah :
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/f*",j'5;,6.€;J;reaEq#.6fugigi
(rvt :rrirtr . +r) . {ffi6t1:# #rt,

Kamu tidak ahan berhuasa berlaku adil (hati) di antara
tsteri-isteri (kamu) itu, walaupun kamu hendah sangat-
sangat, tetapi janganlah engkau terlalu eondong, htngga
istert yang latn tinggal seperti orang yang tergantung.

(Q. An Nisa : 129).
Dan sabda Nabi saw. sesudah membagikan di antara isteri

isterinya, apa-apa yang ia dapat membagikan, sebagaimana
diriu'ayatkan oleh 'Aisyah :

.Ws;ayw#t$WWe4W,
Q:r:-t2t. t.,-e.Z)
Hqi Tuhqn! inilah dia pembagianku di tentang barang yang
aku miliki. Maka janganlah Enghau cela (pembagian) ku
di tentang (nati) yang engkau miliki buhan ahu milihi.

(H S R. Abu Dawud).
Maka ayat Quran dan Hadits Nabi yang baru tersebut itu

dengan terang menunjukkan, bahwa kasih sayang itu tak dapat
disamakan wa!aupun oleh Nabi-nabi"

Jadi, yang wajib dilakukan dengan adil - sama bagian - se-
bagaimana sudah kita terangkan tadi, ialah di tentang makan,
pakaian, tempat kediaman dan giliran saja.
Sekarang marilah kita pcriksa :

1) Apa guna kita berkawin banyak?
2) Apakah adil laki-laki boleh berkawin banyak, padahal

perempuan tak boleh?
3) Tidakkah permaduan itu menyakitkan hati isteri-isteri

dan menimbulkan permusuhan antara mereka hingga
membawa kepada permusuhan keluarga? Bukankah
memadukan isteri berarti menghina perenrpuan?

Pertanyaan-pertanyaan itu kalau mau dijawab dengan luas
dengan membawakan keterangan-keterangan thabib-thaltib dan
pengarang-pengarang dari bangsa-bangsa asing tentu memakan
tempat tidak sedikit, tetapi di sini kami akan jawab dengan
ringkas saja.
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1) Di masa ini terutama di negeri-negeri yang tidak banyak
orang berkawin lebih daripada satu, seperti di Jawa
umumnya, dan terutama di Sunda umurnnya, dapat kita
lihat tidak sedikit perempuan-perempuan menjual ke-
hormatannya.

Kalau sekiranya banyak orang-orang melakukan perkawinan
lebih daripada satu, sudah tentu hal itu akan hilang atau akan
kurang, seperti yang kita lihat dan dapat khabar sunyinya
Selebes/Sulawesi, Sumatera, Borneo (Kalimantan) dan beberapa
daerah di Jawa dan Sunda.
Perhitungan itu tak dapat dibantah, karena apabila banyak
perempuan yang tersimpan, atau banyak yang mempunyai
suami sudah tentu tidak banyak yang merdeka di luar, seperti
keadaan negeri-negeri yang besar-besar di Jawa dan di Sunda ini,
dan apabila tidak banyak yang merdeka keluar malam, sudah
tentu tidak banyak yang berlaku persundelan.

Orang yang mau bantah ini, sama dengan yang rnau bantah
dua kali dua = empat.

2) Dari masa mula-mula Tuhan jadikan manusia hingga
jaman ini, di antara dua jenis ini yang berkuasa ialah lakilaki.
Perempuan selama-lamanya jadi permaisuri dan pengurus di
dalam rumah, sebagaimana laki-laki selamanya menjadi kuli
di luar rumah untuk keperluan di dalam rumah itu.

Kalau laki-laki kawin lebih daripada satu itu sudah memang
menurut thabi'at, dan menurut keadaannya, lantaran ia berkuasa
dan sanggup mengurus beberapa tanggungan itu, dan tiap-tiap
anak yang didapati dari satu-satu isteri itu jadi anak yang halal
pada pandangan seluruh alam umumnya.

Menurut ilmu kesehatan, laki-Iaki berkawin banyak itu tidak
merusakkan apa-apa. Bersalahan dengan perempuan berlaki
banyak, selain daripada tak dapat ia mencukupi keperluan
beberapa laki-laki itu, ia jadi tempat bagi menerima dan men-
jangkitkan penyakit, dan anak yang jadi,dengan pencampuran
yang begitu selamanya di dalam bahaya penyakit.

Qaum yang perempuannya bersuami banyak itu tidak pernah
subut, bahkan akan habis dari muka bumi ini, selama perkawinan
yang begitu terus berlaku, seperti keadaan di negeri Tibet.
Sebagaimana anak-anak negeri Tihet hampir habis lantaran
perempuannya bersuami banyak. Ada beberapa negeri di Eropah
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juga sedang berkurangan anak negerinya, bukan lantaran perem-
puannya berkawin banyak, tetapi lantaran umum perzinaan yang
shifathya tidak beda dengan perkawinan di Tibet.

3i Kalau seorang laki-laki kawin dua memang menyakitkan
hati perempuan dan sering juga jadi pengaduan, dan
sekurang-kurangnya jadi perrnusuhan dalam hati, di
antara dua isteri itu, dan terkadang di antara keluarga
sana dan sini. Tetapi dengan sebab ada kr:jahatan-
kejahatan itu tidak boleh kita busukkan satu perkara
yang kebanyakannya lebih penting untuk pergaulan
hidup, sebagaimana kami telah terangkan di jawaban
pertama tadi.

Sebagai contoh marilah kita lihat hal menyakitkan hati.
Kalau seseorang selalu menunjukkan kesayangannya kepada
saudaranya, ibu bapak, sepupunya atau lain-lain keluarganya,
maka isteri itu selalu unjukkan tidak ridla di dalam hal itu,
terkadang masam muka, terkadang marah, terkadang berkelahi,
terkadang sampai bercerai. Hal ini selalu kejadian bukan angan-
angan bukan sangkaan-sangkaan, maka lantaran ada itu, apakah
boleh kita busukkan perkawinan atau persaudaraan atau pem-
berian itu?

Di tiap-tiap perkara yang dikatakan baik, kalau kita mau
fikirkan, akan terdapat padanya beberapa tidak baiknya, tetapi
manusia anggap dia sebagai barang baik atau perkara bagus
lantaran melihat kepada baiknya atau pentingnya kebaikan yang
ada padanya.

4). Memadukan isteri itu tidak berarti menghina perempuan,
tidak sekali-kali!

Orang yang berfikiran sempit dan picik, mudah berkata
dan akan berkata begitu. Memadukan perempuan itu mengurang-
kan bilangan perempuan yang tak berlaku. Kekurangan perem-
puan t4k berlaku itu berarti kekurangan perzinaan dan persundel-
an. Kekurangan percundelan itu berarti kehormatan bagi laki-laki
dan perempuan. Jadi, memadukan perempuan artinya meng-
hormati perempuan. Tidak syak.

Kalau kita lihat orang beristeri ban5rak, tetapi urusan rumah
tangganya di dalam kelam kabut, tidak sempurna, maka jangan-
lah kita salahkan perarutan yang membolehkan beristeri banyak
itu, tetapi hendaklatr kita salahkan orang yang tidak melakukan
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peraturan-peraturan menurut Agama.
Sebagaimana ada banyak orang yang beristeri lebih daripada

satu jadi pergaduhan dan perceraian, begitu juga ada banyak
orang yang beristeri hanya satu saja jadi perceraian, pecah-belah
dan sebagainya. Bahkan inilah yang lebih banyak daripada
yang beristeri lebih daripada satu.

Manusia memang tajam matanya memandang nyamuk di
negeri Cina, tetapi tidak dapat melihat gajah yang di hadapannya.
Pendeknya, seorang laki-laki beristeri banyak itu baik, jika
kuasa ia menyempurnakan syarat-syaratnya.

Isteri yang dimadu itu, kalau tak suka boleh mentakkhiri,
dan tuan Qadli yang menurut Agama Allah dan Rasulnya, mesti
urus seberapa boleh dengan jalan yang baik, dan nasehat supaya
tidak jadi perceraian, tetapi kalau tak dapat didamaikan, maka
perlu ia cerai yang tersebut di Hadits-hadist shahih yang kami
bawakan di "AL-FATWA" kesepuluh halaman 35.

Kami harap supaya surat-surat khabar Islam suka mengutip
masalah ini, sebagaimana kami idzinkan mengutip lain-lain
masalah dari majalah atau kitab-kitab kami, karena dengan lebih
tersiar keterangan-keterangan itu lebih banyak kita terhindar
daripada menganiaya perempuan-perempuan yang terima aniaya
dengan nama hukum syara' hukum AUah.

Kami harap pula saudara-saudara pembaca suka kutip dan
masukkan di Majalah-majalah Islam yang belum mengutipnya.

Saudara-saudara yang hendak dapat keterangan lebih jauh
di tentang apa-apa yang kami sudah tulis itu, kami sedia siang
dan malam untuk berhidmat. AH.

Nikah flengan Telepon.

S o a I : Shahkah menerima nihah dengan perantaraan tele-
pon?

J a w a b : Dari beberapa Hadits, riwayat dan keterangan
yang sebagiannya ada tersebut (dalam Soal Jawab ke 3 : 1050)
terdapat, bahwa cara perkawinan yang sudah pernah berlaku
di zaman Nabi saw. ada bermacam-ma(:am :

1) Dengan cara berhadapan, yaitu di waktu ijab-qabul,
laki-laki perempuan dan lain-lainnya sama-sama hadlir.

2) Laki-laki dan perempuan, ditanya sendiri-sendiri oleh
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Nabi dengan tidak berhadapan. Sesudah keduir-duanya
suka, lalu Nabi kawinkan.

3) Suruh orang lain mengawinkan diri kepada seorang
perernpuan dengan tidak sama-sama hadlir.

4) Raja Habasah pernah kawinkan seorang perempuan
kepada Nabi dengan tidak setahu Nabi dan tidak seizin
beliau, tetapi beliau terima.

Semua cara itu, sudah berlaku dan tidak tercela oleh Agama
malah dicontohkan oleh Rasulullah sendiri. Kejadian-kejadian
itu semua, cukup menjadi dalil, bolehnya kita kawin. dengan
bermacam-macam cara, tambahan pula tidak terdapat satupun
cara tertentu yang diatur oleh Allah dan Ra.sul-Nya.

Oleh karena itu, tidak dapat dipersalahkan orang yang
menerima perkawinan dengan perantaraan telepon atau se-

bagainya asal cukup syarat-syaratnya.
Lantaran di telepon itu bisa dikenal suara, dan sudah ada pula
orang menerima persaksian melihat btrlan dengan perantaraan
telepon, maka hal nikah lebih utama bolehnya daripada tidaknya.

A.K.

Dari Hal Menthalaq Dengan Tidak Salalt
Dan fidak Dihadapan Qadll

S o a I : Adahah sah seorang suami menthalaq isterinya
dengan ttada sebab-sebab yang salah atau ttdah dengan ber-
bicara di hadapan mahkamah atau qadli?

J a w a b : Perhubungan antara suami dengan isteri itu
bukan seperti perhubungan lantamn hamba dengan tuan, dan
seperti kuli dengan penggaji, atau seperti kata orang di Indonesia,
seperti buruh dengan majikan.
Di dalam perhubungan-perhubungan yang baru kami sebut itu,
kekuatan atau kekuasaan dan uanglah yang jadi pokoknya.
Adapun perhubungan suami dan isteri itu lantaran tidak ada
lain bandingan - hanya dapat kita katakan seperti seorang
sahabat baik yang dikasihi dengan seorang sahabat karib yang
sayang.
Kalau percintaan dan kasih sayang sudah tidak ada, lantaran
sesuatu sebab yang dapat ditentukan dan tak dapat dibatas,
maka perhubungan itu terkadang putus sama sekali, dan ter-
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kadang renggang, dan terkadang dapat disambung kembali, dan
terkadang bertambah renggang hingga putus.
Oleh sebab kasih sayang dan percintaan itu jadi asas di dalam
perkawinan, sedang sebab yang menghilangkan asas itu tak dapat
ditentukan, rnaka syara' Islam yang maha adil dan suci tidak
memberi ketentuan sebab-sebab bagi sah bercerai, hanya di.
serahkan kepada orang yang berkasih.kasihan itu.
- Barangsiapa suka memperhatikan hal ini, akan dapat tahu
hit<matr-trit<rnahnya yang lebih dalam.

Tetapi supaya manusia tidak terlalu murah hati ditentang
thalaq, maka Tuhan yang maha adil memberi perintah kepada
nabi-Nya berkata:

(qcu qy .>):11 t r) . i{fit i, 6atr, i4
Perhara halal yang amat dibenci oleh Allah, ialah thalaq.

(H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah)

Kalau seorang suami sudah tidak suka Iagi kepada seorang istri-
nya, dengan sebarang satu sebab yang Syara' serahkan kepada
petimbangannya sendiri, sebagai seorang manusia, maka boleh ia
cerai isteri itu.

Tentang bolehnya itu tidak ada perselisihan di antara ulama'-
ulama' Islam, karena tidak ada keterangan menengah atau ber-
lawanan dengan itu.

Perempuan Minta Cerai :

Kalau laki-laki boleh mencerai isterinya itu sudah mashur di-
ketahui oleh orang Islam laki-laki dan perempuan, karena hal itu
to'to' kadli tidak sembunyikan daripada orang-orang'awam.

Tentu ada pertanyaan di hati tuan: mengapa laki-laki boleh
mencerai isterinya dan perempuan tak boleh mencerai suami-
nya2?

Alhamdulillah, lantaran Agama Allah suci dan adil, maka
pertanyaan itu dapat dijawab dengan seterang-terangnya.
Dengarlah dua riwayat daripada beberapa riwayat tentang hakim
boleh ceraikan antara suami dan isteri, kalau isteri mengadu tak
suka kepada suami itu.

Diriwayatkan :

At$'V*ii6b *<6 t.it,Ifi 4'6ol, n\€i: i6
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'"4>rrjt*st6i,+t#g;{.O,-,W
$-<isu-:ifl'e^$/iV'8'6-A*.$4

st;i5;,^rfr-*Aefi6-6$'$rjt'tt'f g6
@Vu;.tL)
Telah berkata lbnu Abbas: Bahwasanya - Jamila b.inti
Salul pernah datang kepada Nabi saw. lalu berhata: Ya
Rasulullah! Saya tidah cela Tsabit tentang Agama dan
perangainya, tetapi saya tak suka hufur di dalam Islam.
Saya sangat benci kepadanya. .Maha sabda Naltt saw.
"Mauhah enghau pulangkan kebunnya hepadanya? Ia
jawab "Mau". Maka Rasulullah perintah Tsabit terima
kebunnya itu dan jangan ia minta ruorn. 

,r.*. Ibnu Majah)

)-ivi,k",4tg),;$S:'y::i\1r(,*,IEJ)JG
-#A # tuNr;|'iLS ir'J;t;t{46 fu3
6:;e*3;r5J\i,;tuiEi4:6,1#iir.{;
,i, j?.6Jv"$;XV'e**it;-;:)AFag;

(oVr-,2) .fufiWG*tlFy
Telah berkata Ibnu Abbas : Sesungguhnya isteri Tsabit
bin Qsis pernah datang Leepada Nabi saw., lqlu betrhata :

Ya Rasulullah! Tsabit btn Qais itu saya tidak cela perangat-
nya dan Agamanya tetapi saya ttdah suka hufur di dalam
Islam, maka sabda Rqsulullah sau. "Mauhah enghau
pulangkan kepadanya hebunnya? Jawabnya "Mau". Maka
sabda Rasul (hepada Tsabit) "Terimalah hebunmu dan
ceraihan dia thalah satu. (H S R.Bukhari).

Kufur yang tersebut di dua Hadits itu maksudnya ialah :

"kufranul'asyir", yaitu tidak dapat melakukan ketha-atan se-
bagaimana mestinya atau tidak dapat menyempurnakan hak
pergaulan.
Itulah arti "Kufur" di dalam Islam, bukan kufur dari Islam.

Kebun yang tersebut itu, ialah kebun yang Tsabit beri sebagai

7470



mas kawinnya.
Dua Hadits itu dengan seterang-terangnya menuii=ukran,

bahwa seorang perempuan kalau sudah tidak suka kepada suami-
nya, lalu ia datang mengadu kepada kadli, maka kewajiban kadli
di waktu itu, ialah menyuruh perempuan itu kembalikan mas
kawin yang diterima olehnya dan menyuruh laki-laki itu cerai-
kan dia, atau kadli sendiri jatuhkan satu thalak sebagaimana
keterangan satu daripada riwayat-riwayat di tentang masalah
itu.

Perkara itu sudah sah dan terang, hingga di dalam kitab
"Al-Umm 5:178, Fathul Bari 9:318; Zarqani 3:46; Subulussalam
3:222; Nailul-Au'thar 7:34. dan lain-lain kitab Hadits di fasal
khulu'. Kalau to'to' kadli kita suka menghukum secara Islam
betul-betul yaitu rnenurut Quran dan sunnah Rasul, niscaya
perempuan-perempuan tidak teraniaya sebagaimana tuan katakan
di dalam surat tuan, dan niscaya tuan-tuan suami tidak akan main
tendang; terjang, dengan perasaan dan keberanian, bahwa walau
bagaimanapun ia berbuat maka perempuan itu tidak akan ter-
Iepas daripadanya, tidak boleh minta cerai asal sahaja ia beri
makan, pakaian dan rumah, sebagaimana ia beri makan kambing
kuda dan kerbaunya.

Kalau si suami tahu bahwa isterinya ada hak bercerai, sebagai-
mana ia ada hak menthalak, niscaya tidak berani ia menunjukkan
kekasarannya kepada isterinya, sebagairnana ia tak suka isterinya
menunjukkan kekasaran kepadanya.

Dengan begitu, tidaklah perempuan-perempuan merasa yang
mereka - apabila sudah kawin jadi hamba suami, dan sang laki
juga tidak akan sangka, bahwa isterinya, apabila sudah kawin,
jadi miliknya.

Oleh sebab sama-sarna merasa ada berhak, tentulah pergaulan
antara suami dan isteri teratur baik, berkasih-kasihan dan ber-
sayang-sayangan, sebagaimana Badwi dengan untanya atau
tukang sapi dengan lembunya.

Hal ini harap diperhatikan betul-betul oleh sekalian saudara-
saudara yang sayang Agamanya, anak perempuannya, saudara
perempuannya, ibunya dan seumum perempuan muslimat.

Dan kami harap, surat-surat khabar Islam di seluruh tanah
Malaya dan Indonesia suka mengutip dan menyiar-nyiarkan
sekurang-kurangnya dua Hadits itu saja, dengan sedikit keterang-
an supaya saudara-saudara kita yang di dalam lautan taqlid
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itu sadar daripada mabuknya, dan supaya Agama Allah berjalan
menurut keterangan dari Allah dan Rasul-Nya, tidak menurut
qala-qila manusia-manusia yang tidak diizinkan oleh Allah pada
menambah-nambahnya, menokok, atau mengurangi Agama-Nya
yang maha suci itu.

J a w a b I I : Orang yang menceraikan isterinya itu tidak
perlu di hadapan kadli atau mahkamah, boleh ia ceraikan isteri-
nya dengan semata-mata menjatuhkan thalaq di hadapan isteri-
nya, atau jatuhkan thalaq di lain tempat, lalu beri tahu kepada-
nya, karena tidak ada arti kita memutuskan perhubungan dengan
seorang, kalau yang diputuskan perhubungannya itu tidak tahu.
Sesudah jatuh thalaq, maka si isteri tidak boleh keluar dari
rumah itu kecuali, sesudah habis 'iddah dan selama ia menunggu
habis 'iddah itu, si suami yang mesti memberi nafkah seperti
biasa.

Sesudah habis 'iddah itu, kalau tidak kejadian mju'') *t t
suami dan isteri itu, maka hendaklah mereka berpisah; dan di
waktu berpisah itu, hendaklah diadakan saksi-saksi sebagaimana
yang tersebut di Ayat-ayat dan riwayat-riwayat yang di bawah
lnl

'-.--,?fr $;;r',$,;,iii#Kiffirc;iiltv
(T .ovb,.,u) .'r$4Ug;tr3t+ri

Apabila (akan) sampai tempuh ('iddah) mereha, maka
hendahlah hamu tahan (ruju') mereha dengan cara yang
sopan atau hamu mufaraqah dari mereha dengan cara yang
sopan t1 (e.Ath-Thalaq2).

,

a

1) Menurut lain-lain Ayat dan keterangan, bahwa perempuan yang di
' thalaq itu, tak boleh keluar dari rumah sebelum habis 'iddahnya.

Berpisah sesudah habis 'iddah itu dinamakan mufaraqah - menumt
Ayat tadi - perlu kepada saksi.
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(Diriwayathan) dari 'Imran btn Husatn bahwasanya ada
orang bertanya hepadanya, dari hal seorang menthalaq
tstertnya, lalu ia.bercampur hembal\ dengan tidah adakan
saksi wahtu thalaqnya dan tidah adahan sahsi wahtu
ruju'nya, maha ia jawab : Enghau thalaq tidak menurut
sunnah Nabi dan enghau ruju' ttdah menurut sunnah.
Adakanla,h shsi waktu thalaqnyatl dan di waktu ruju'nya,
dan jangan enghau berbuat begitu lagi, dan mintalah
ampun kepada Allah.

(S R. Abu Dawud, Ibnu Majah, Baihaqi dan Thabrani).

Memadutan Perernpuan Dengan Bibinya.

(Di bawah ini saya kutip tulisan B.N. No. 9 Th. 10 seleng-
kapnya dan saya jawab dengan noot. Mudah-mudatran
jawaban saya ini memberi faedah). (A. K.)

Di dalam majalah Al-Liwn No. 56 terbit Muhanaml360 hanti
dapati tuan Abdul Kadir (putera T.A. Hasson) mempertalanhan
pendapatnya tentang bolehnya memadu seorang perempuan
dengan bibinya, atau btbi dengan heponahannya, walaupun
belbu sendtri mengakui" bahwa sedemtkian itu ttdak bath karena
mahruh hatanya.l-)

1.- Pengakuan saya akan maknrhnya itu tidak memasti-
kan saya mengharamkan, sebagaimana thalaq dibenci oleh Allah,
tetapi tetap halal.

Tuan A.K. membantah tulisan hami dttentang tidah boleh-
nya memadu demthian itu, tapi sungguh sayang.2-)

2.- Mulanya hran membantah tulisan saya pada mem-
bolehkan perrnaduan antara bibi dan keponakannya. Kemudian
saya jawab.

Beliau tidak mengemukakan alasn yang hami hutip dari
hata-hata orang besr dari halangan Islam.S-)

3.- Saya tidak berpendirian atas kata-kata orang, kecil

1) Ya'ni waktu mufaraqah, yaitu waktu perempuan berpieah dari rumah
suaminya, atau suami keluar dari rumah isterinya.
Kami artikan begitu nrpaya setuju dengan Ayat Quran tadi.
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atau besar. Lantaran itu, saya bantah seperlunya saja.
Kecuali bahagian-bahagian yang bis beltau bantah.4-)
4.- T\ran juga bantah dari alasan-alasan saya, yarlg mana

tuan bisa bantah. Tidak sernuanya. Maka saya juga. bantah
mana yang perlu dibantah.

Beliau mengahui adanya mafwdah (heruwhan atau bahaya)-
nya memadu bibi dengan hemanahannya, tetapi tidahlah beltau
hetengahkan maslahatnya perhawtnan semacam itu (yang beliau
pertahanhan bolehnya), pada hal syara' Islam berputar hepada
firan maslahat dan mafwdah.S-)

5.- Tentang mengharamkan sesuatu lantaran ada mafsadah-
nya dan menghalalkan karena ada rqaslahatnya itu, perlu
difikirkan dengan baik-baik.

Menurut pendirian saya" bahwa semua yang dihararnkan
oleh Syara' itu, hatam, dan tidak bisa jadi halal walaupun ada
mashlahah sebanyak-banyaknya; dan apa-apa yang dihalalkan
oleh Sjara' itu, halal, dan tidak bisa jadi haram, walaupun dengan
sebab kita kerjakan itu akan timbul mafsadah, kecuali di waktu
darurat yang sangat.

Memadukan bibi dengan keponakan itu, pada Jrendapat
saya, halal, karena dihalalkan oleh Qur'an. Halal ini tidak bisa
jadi haram dengan sebab ada mafsadahnya, yaitu khawatir
putus tali kefamilian, sebagaimana memadukan dua saudara
tidak bisa jadi halal, walaupun mereka berdua sama-sama ridla,
dan walaupun diandaikan, lantaran itu, bisa berhubung tali
kefamilian yang telah putus.

Beliau - moga-moga tidak dengan sengaja atau karena
salah kami memfahamkan - sesudah membantah Rasulullah
saw. di dalam meletakkan'illat:

,&e;,,#q\pi6i:#g
Jihalau hamu perbuat d,emihian, memadu bibi dengan
kemanahanny a, hamu memutushan hefamilianmu.

Beliau (A.K.) membantah dengan hatanya: Kalau ttu yang
menjadi sebabnya, mengapa tidah dilarang memadu sepupu
dan sebagatnya, pada hal di situ terdapat juga sebab itu?.6-)

6.- Sudah tentu - dan saya juga percaya tuan sutlah tahu
bahwa - saya tidak membantah Rasulullah saw., dengan sengaja
ataupun dengan tidak sengaja, tetapi ada pembicaraan tentang
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sampainya Hadits itu kepada kita.
Perlu dicatat, bahwa kalau seorang tolak atau lemahkan satu
Hadits, tidaklah berarti ia tolak omongan Rasulullah. Hanya
bermakna ia tolak atau lemahkan sanad atau isnadnya.

Sekarang marilah kita perhatikan ma'nanya:
Di Hadils ini diterangkan 'illat (sebab) bagi larangan itu,

yaihr akan putus tali kefamilian, kalau kita madukan antara
bibi dengan keponakanny&, atou emak saudara dengan anak
saudaranya.

Buat menguatkan berlakunya 'illat ini, tuan sendiri ada
bawakan perkataan pengarang "Tarikhut - Tasyri-'il - Islami,'
yang tuan tidak artikan, yaitu:

',ir*{qbLa$$
Pemberian'illat itu menunjuhhan boleh qias.

Kalau 'illat itu berlaku dan dilakukan, maka terpaksa tuan
dan orang-orang yang sependirian dengan tuan menganggap
haram memadukan dua sepupu, karena dengan permaduan
itu bisa putus tali kefamilian; dan begitu juga hal nremadukan
antara famili, pada hal tuan dan yang semadzhab tuan tidak
berbuat begitu.

Kami sayangkan beliau mengias dengan secara tiada semena-
mena itu; pertama kias beliau itu kias secqra hamt dahulu masih
di pondoh halau ingtn mendapat kemenangan di dalam sesuatu
pe rtuharan fihiran. 7-- )

7.- Sebenarnya, yang membawakan Hadits itu tuan sendiri,
dan yang mengatakan HadiLs itu jadi 'illat, yaa tuan juga, dan
yang membawakan omongan lain pengarang buat menguatkan
berlakunya 'illat itu, yaa tuan pula. Lantas tuan sendiri yang
berkata, bahwa cara ini cara tuan waktu di pondok dahulu.
Jadi tuan, rupanya masih tetap di pondok seperti dulu juga.

Dahulu acap hali kita gunahan cara demikian ttu; secara
hanah-hanah ktta dapat mengatakan: Kalau bercincin perah
boleh, mengapa berantat arlojt perah tidah?.8-)

8.- Penanya maupun yang masih di pondok ataupun
yang sudah keluar, tetapi rnasih di dalam, ada hak bertanya
tentang cincin perak dan rantai jam perak, lantaran alasan
pondok itu qaal, qil yang tidak habis-habisnya, yang mana tuan
seru kaum Muslimin kepadanya.
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Kalau ibu mendapat warits, henapa ttga pupu tidak dapat,
pada hal kedua-duanya ffima herabatnya (familtnya)?.9-.)

9.- Hd ibu disamakan tiga pupu buat mendapat warisan
itu, saya belum pernah dengar. Kalau betul ada, yaa pondokan
tuan itu terlalu sangat kepondokannya.

Kalau btbi tah boleh dimadu dengan keponakannya, harena
alasarr putusnya kefamilina kenapa sepupu ttdah dtlarang?.10-)

l0.-Lantaran Haditsnya tuan yang bawa dan tuan yang
kuatkan, dengan sengaja atau tidak dengan sengaja, dengan
sadar atau dengan tidak sadar, maka tuanlah yang mesti jawab
pertanyaan tuan sendiri.

Ahan tetapi cara beramai-ramai di halaman pondok dahulu
itu ttdaklah boleh kita gunakan terus-menerus, wmpat seharang,
di dalam perkara yang sungguh-sungguh, apa lagi dt dalam
perkara huhum agama Allah yang hita bertanggung jawab se-

pe nuh-pe nu h ny a di hadirat lllahi Rabbi'l'tzzah. 1 1- )
ll.-Memang betul! Oleh sebab itu, harap tuan buang cara

pondokan yang tuan sendiri masih gunakan itu.
Jikalau kita ahan melahukan hias, hendaklah hita penuhi

syarat-syaratnya mengtas dan hias, mislnya dapathah bibi dan
hemenakan dihiashan dengan sepupu dan sepupunya? Adakah
pertalbn ( muna"sabah) di antaranya?.12-)

12.-Sekali lagi, buat ketiga kalinya, saya berkata: T\ranlalr
yang bawakan Hadits itu dan tuanlah yang suruh qias. Maka
tuanlatr berkewajiban menjawab lebih dahulu.

Buat xya, uya jawab: Orang yang berpegang hepada Hadtts
itu, terpahsa mengqiashan, lantaran 'illat "putus hefamilian"
terdapat pada dua-duanya. Cuma larangannya masuh diharamhan
atau dimakruhhan, itulah yang hita sedang urus.

sebutan

(arhamakum) dengan

(karabatikum)? 13-)
13.-Di dalam lughah "arhamakum" dan "qarabatikum"

sering disamakan. Kalau dipandang "qarabatikum" lebih hampir
dari "arhaamakum", maka tidak bolehnya pada "qarabatikum",
adalah min baabil - aulaa: lebih utama.

Kita tilik pula caranya syara' lslam menimbang maslahat
dan mafsadah, misalnya menyembelih binatang, dipandang
dari segi penyembelihan pada yang berjiwa dan mempunyai rasa

'-";;;wu
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adalatr kejam, tapi ditilik dari maslahatnya yaitu untuk gunanya
manusia yang berjiwa dan mempunyai rasa, dan lebih tinggi pula
segala-galanya, tidaklah dihiraukan kekejaman (mafsadah) tadi,
karena hendak memperoleh maslahat itu.

Adahan putusnya kefamilian bibt' dengan keponakannya
itu uma dengan mafwdah itu dari seorang sepupu dengan se-
pupunya?.14-)

l4.-Tuan sendiri unjukkan dala.rr 'ibarat:

L,)*i'6'.6$!i,?;
yang al€n datang, bahwa alasan dan 'illat haram memadukan
ibu dengan anaknya dan haram memadukan dua saudara itu
terdapat pada bibi dan keponakannya. Maka mengapakah tuan
tidak haramkan permaduan antara dua sepupu, sedang 'illat
ttran itu ada di sini?

Pernahkah Nabi menduduhhan sepupu dt tempat ibu, sepertt
bibi' dt dalam sabdanya:

_z<iidilfiuii
Bibi' itu sama heduduhannya dengan ibu?;15)

15.-Tuan perlu periksa lagi Hadits ini. Di dalam urusan
apa Rasulullah tempatkan bibi di tempat ibu?
(a). Kalau seorang mati tidak meninggalkan ibu, tetapi bibi

(saudara bagi ibu atau bapa), apakah ia dapat warisan seperti
ibu?

(b). Kalau bibi dipandang sama dengan ibu dalam semua urusan,
maka tidakkatr anaknya jadi saudara buat kita, dus haram
dinikah?

(c). Kalau bibi dipandang sama dengan ibu, maka apabila se-

seorang sudatr kawin dengan seorang perernpuan, tentu
tidak boleh ia kawin dengan bibinya perernpuan itu, karena
jadi sebagai mertua baginya, walaupun sesudah keponakan
itu mati atau bercerai.

Dan bagaimana kalau bibi dan keponakannya setuju dan
sanggup damai berlaki seorang? Apakah haram juga, sedang
'illat sudah hilang?

Menurut cara mashlahah dan mafsadatr tuan, mestinya
tidak haram lagi, bukan? Fikfulah masak-masak!!
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Dan lain-lain pertar.yaan pula yang harus dtpenuhi oleh
seseorang yang ahan melohuhan qbs. Ini semuanya tidah di-
tepati oleh A.K. Beliau hanya mengetengahkan cara kita di
pondoh dahulu halau bersenda gurau untuh mengalahhan kawan
hita yang bersihap heras.l6-)

16.-Oleh sebab saya membikin pertanyaan di dalam urusan
qias itu dengan bersandar keterangan-keterangan dari tuan
sendiri, maka tuan lebih datrulu wajib memenuhi.

Kalau tuan mau kita buka pembicaraan tentang qias boleh
kita adakan dengan terpisah. Ttran boleh tunjukkan pendirian
tuan, dan sayapun akan tunjukkan pendirian saya pula, tetapi
oleh sebab tuan sudah keluar dari pondok lebih dahulu dari
saya masuk mengaji, maka saya harap tuan terangkan lebih
dahulu bersama pertanyaan-pertanyaarr yang mesti saya penuhi.

Lebtn jauh, sangat hami sesalkan pernyataan beliau bahwa:
"Sangat merendahhan derajat Qur'an (pada pandangan *ya)
halau hita berhata, bahwq dalam urusan pohok, Qur'an terang-
han sebahaginn dan ttnggalhan sebahagian, buat diteranghan oleh
Hadtts. Mengapahah demihiun? Apakah karenu Qur'an lupa?
Tentu ttdah".17--)

17.-Apa yang saya katakan itu, tetap saya berpegang sampai
sekarang.

Kami sesalhan karena:
a) Tidah beliau terangkan, apakah yang beliau mahsudhan

dengan hata-hata "pohok" itu? Sebab Al-Qur'an memang
hanya berisi pohoh-pohoknya perkara saja. 1 8-)
18.-Tiap-tiap seorang dari jumlah orang-orang yang haram

dinikahi itu saya namakan pokok, atau sesuatu kalimah atau
rnakna yang dikandungnya bisa dimasukkan yang lainnya, juga
sayap an d an g sebagai p o k o k.

Dalam kalimatr "Ibu" bisa masuk nenek (ibu punya ibu
atau bapa punya ibu).

Dalam kalimah "anak" bisa masuk cucu dari anak laki-laki
dan dari anak perempuan.

Sebagai juga Hadits Rasul?.19-)
19.-Di antara hadits-hadits Rasul ada yang rnengurus pokok

yang sama sekali tidak tersebut dalam Qur'an, dan ada pula yang
jadi penerzrngan bagi ayat-ayat Qur'an yang aam, muthlaq,
rnujmal dan sebagainya.
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Hadits tidak bisa, dan tidah ada, yang jadi penggenap atau
penyempurna bagi Qur'an dalam urusan yang Qur'an sendiri
tafshilkan, karena dengan itu berarti Qur'an tidak sempurna
atau lupa.

Adakah beliau hendak menuntnhan derajat Rasul dari he-
rosulanny a, turu n sejaj ar de ngan' ulama muj tahtdin?. 20- )

20.-Tidak sekali-kali. lni bukan pendirian kami. Ini pen-
dirian orang-orang yang berpegang kepada madzhab, yang dengan
sengaja atau tidak, memandang perkataan imamnya atau salah
seorang dari 'alim ulama'nya lebih tinggi dari hadits Rasul.

Kalau kita berkata: Mengapa kamu musta'malkan air yang
sedikit apabila dibuat wudlu', pada hal Rasulullah pernah ber-
wudlu' dalam bejana kecil dengan memasukkan tangan padanya?
Ia jawab: Saya berpegang pada madzhab Syafi'i.

b) Tidakhah beli.au maklumi, bahwa di dalqm urusan Agama.
Nabi kita hanya menyampailean wahyu dari Allah belalza?
Maha dengan alasan apakah hendak membedahan Hadits dart
Ayat Al-Qur'an di dalam mempergunakan menjadi daltl?
21-)
2l.-Dalam mernpergunakan jadi dalil, memang kami tidak

bedakan antara Qur'an dan Hadits; kami tidak utamakan qaul
ularna' daripada qaul Allatr dan RasulNya, tetapi kami ber-
anggapan, bahwa Hadits itu derajatnya di bawah Qur'an, malah
dalam Hadits-hadits sendiri ada yang tinggr rendah derajat
isnadnya.

Kalau ada satu HadiLs riwayatnya shahih, tetapi rna'narlya
berlawanan dengan Qur'an, atau merendatrkan derajat Qur'an,
maka hadits itu kami ta'wil; dan kalau tidak bisa dita'wil, maka
kami buang Hadits itu.

Brrang Hadits itu bukan berarti buang perkataan Rasulullah
saw. sebagaimana tuan faham, tetapi ialah kita tidak percaya,
bahwa Hadits itu diucapkan oleh Rasulullatr.

Sebagai Contoh :

(a) Umar, Ibnu Umar dan lain-lainnya ada riwayatkan Hadits:

&$i'rQ"i.44
yang artinya:

Maiyit itu di'adzab lantaran ditangisi ahlinya.
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HadiLs ini, sungguhpun cukup shahih, lantaran diriwayatkan
oleh Bukhari, Muslim dan lainnya, tetapi berlawanan dengan
Qur'an. Oleh sebab itulah, ketika orang sampaikan kepada
Sitti'Aisyah, ia berkata:

a7Eg(,{;affi$g.ryp,€-,f.3:#izay
Qt-.r--n',
Sesungguhnya hamu mmpaihan hepadahu perhatun
dua orang yang bukan dusta dan buhan didustakan,
tetapt pendengaran (sering) heliru. (S.R. Muslim)

Dan'Aisyah ada berkata:

(.t w t,.p> . oF,S3$:;r;3i1?ifrr(@
Cuhup buat kamu Qur'an: Seorang ttdah ahqn memikul
dosa orang lain. (S.R. Bukhari)

Dan diriwayatkan dari Abu Hurairatr yang ia tolak Hadits-
hadits di atas itu, dan ia katakan berlawanan dengan Ayat yang
dibawakan oleh Sitti'Aisyah itu.

Dan diriwayatkan lagi, bahwa Abu Hurairatr ada berkata:

-4:#gig&q,g;{(}:,,sie', "= i\,n$., J?j rA, &ff Li#Wre,e,
(6r"rr .D .1Iilfl,r$#l,

Demi Allah, jiha pergi seorang yang mujahtd dt jalan Allah.
Lalu ia mati syahid, lantas dengan hebodohan istertnya
pertangishan dia, maha (pantashah) si syahid itu dtsthsa
dengan dox st perempuan yong bodoh ituz

(R. Abu Ya'laa).

Lihat! Shahabat-shahabat tolak Hadits-hadils lantaran mereka
pandang berlawanan dengan Quran.

Penolakan itu bukan berarti tolak Hadits Nabi. Tentu tidak.
Cuma kita tolak Hadits-hadits itu lantaran kita tidak percaya,
bahwa Rasulullah ada omong demikian.

Buat orang yang sudatr keluar dari pondokan, pantasnya
hal ini sudah terang.
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c). Tidahhah beliau insyaf, bahwa pernyataan ttu sangat
merendahkan Rasulullah (dalam pandangan kami), harena beliau
sendiri boleh mengqias btbt' dengan sepupu, sedang Rasulullqh
tidah boleh mengias bibt' dengan wudara? 22-)

22.- Saya tidak qias bibi' dengan sepupu, dan saya tidak
bilang Rasulullah tak boleh qias (na'udzubillahi min dzaalik),
hanya saya katakan, bahwa kalau Hadits itu dijadikan ala.san,

tentulatr memadukan sepupu pun tidak boleh, lantaran bisa
terdapat padanya hal memutus kefamilian.

Al-Quran melarang memadu antara hedua saudara perern-
puan, Rasulullah melarang memadu btbt dengan heponakannya,
harena apa yang menjadi sebab dilarangnya memadu dua soudara,
terdapatlah di dalam bibt dengan hemennkannya. 23-)

23.- Ini dia, tuan sendiri samakan permaduan dua saudara
itu dengan permaduan bibi dan keponakan, karena tuan pandang
sama 'illatnya. Jadi di mana-mana terdapat 'illat itu wajib hran
haramkan. Ini menurut pendirian dan ketetapan tuan sendiri.

Dan masih banyak lagi hesayangan kamt atas bantahan
saudara A.K. dt dahm Majalah Al-Lisn tersebut. 24-)

24.- Kalau tuan mau tunjukkan, saya terima dengan segala
senang hati, sampai puas kita berurusan.

Kewyangan hamt yang terbesr ialah :

a). Kalau beliau sudan tahu, bahwa segenap 'ulama Islam
hecualt sebagian hecil dart qaum Khawartj melarangnya, apakah
kebemtan, beltau ruju' hepada pendapat ummat ydng hebanyak-
an, padahal di dalam halangan fihah yang melarang ini terdapat-
lah beberapa banyak shahabat, sedang dt fihah A. Kadir terdapat
golongan-golongan musuh shahabat Rosul? 25-)

25.- Saya berjalan menurut fatram saya. Cocok dengan siapa,
tidak cocok dengan siapa, itu tidak jadi urusan saya.

Saya tidak mesti kalahkan faham saya, lantaran fatram itu
menyalatri orang banyak.

Saya tidak mesti taqlid kepada faham orang. Saya mesti
faham apa yang saya faham, tidak mesti saya fatram apa yang
orang lain faham.

b). Kalau beliau suka mengahui kebenaran Hadits yang
melarang, tapi beliau tangguhhan kepada mahruh saja, padahal
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beltau ttdah dapat mengemukahan sebab yang membenarhan
penangguhan ttu, menurut syamt-syaratnya di dalam usul,
mengapahah beltau masth bersihap heras juga? 26-)

26.- Sesudah menerangkan orang-orang yang haram di-
nikahi, Allah sudahi Ayat itu dengan kalimah : "Selain dari itu
dihalalkan bagi kamu? Kalau kita berkata ada lain-lain lagi yang
haram yang tidak disebut oleh Quran, berarti Quran lupa atau
ketinggalan. Ini saya pandang merendahkan derajat Quran.

Kalau tuan tidak bisa pandang, yaa, itu terserah pada pan-
dangan tuan sendiri.

Kalau masih ada lagi yang haram, apakah gunany'a Quran
menyambung ayat itu? Bukankah sia-sia?

Cobalah tuan fikirkan karena Allah, dan dengan karena
Allah keluarlah sebentar dari mazhab tuan, waritsan pondokan
yang mengikat tuan buat memahamkan begitu!

Lain perkara kalau sesuatu Hadits datang menerangkan
satu perkara yang mujmal atau kurang terang atau menerangkan
sesuatu yang bisa masuk pada kandungan kalimah yang sudah
disebut, maka yang demikian ini memang bisa diterima.

OIeh sebab itulah, maka kalimah, Rasulullah "larang" ada
di Hadits itu, saya gunakan dengan ma'na larang makrtrh, bukan
haram, supaya dua-dua bisa terpakai dengan baik, ya'ni dengan
tidak merendahkan Quran dan tidak membuang Hadits.

Di dalam tlmu usul dinyatahan, bahwa sesuatu daltl harus
dtgunakan sebagatmana adanya, kecuali halau ada daltl. .27-)

27.- Juga kecuali kalau ada qarinah lain. Apa yang saya
terangkan di noot No. 26 itu sebesar-besar qarinah buat me-
malingkan arti "n a h a R a s u I u I I a h" kepadalarangan makruh.

Latn yang membenarhan pemindahan itu, sedang dalil
yang beliau kemukakan, ternyata slah memahainya sebagat
nantt hamt terangkan. 28-)

28.- Saya tidak salah pakai, tetapi tuan yang salatr terima.
c). Kalau beliau sudah mengakui maf*dahnya memadu btbi

dengan hemenahannya, tapi tidah dapat mengemukahan maslahat
yang dapat mengalahhan mafmdah itu, mengapahah belinu
masih berheros juga? 29-)

29.- Saya tidak ambil alasan maslahah atau mafsadah. Hanya
saya ta'wil "n ah a R asu I ul I ah" itu jadi larangan makruh,
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Iantaran kalau diharamkan, berarti merendahkan derajat Quran,
sebagaimana sudah saya terangkan di noot No. 26 dan sebelum-
nya.

d). Kalau beltau sudah mengahui, bahwa perkawtnan se-

macanl ttu ttdak baik, (mahruh hatanya), dt samping keterangan-
heterangan yang mengatahan tidah shah, apahah maslahatnya
memberthan fatwa seringan ttu, pado hal kalau tidak hebetulan
(halau sungguh salah) beliau menjadi sebab zinanya oranE
yang melahulzan, terus-menerus, anah beranak, sebagaimana
sudah hejadtan dahulu di Bangil, entah seharang, sedang halau
belinu menfatwahun : ttdsh boleh, ttadalah ada kerugian qpa-apa,

sebab setidah-tidahnya mahruh, hata beliau? 30-)
30.- Saya memberi fatwa itu dengan yaqin, bukan dengan

agak-agak atau dengan cara taqlid kepada faham orang lain.
Oleh sebab ihr, salah satu betul, ganjamn bagi saya ada, dan
saya tidak tanggung jawab tentang perzinaan orang. Kalau saya
fatwakan "tidak boleh", berarti saya merendahkan derajat
Quran yang sudah tegaskan begitu terang.

Seperkara lagi, harap tuan tidak khawatir, fatwa saya itu,
Insyaa Allah, tidak akan diterima oleh semuanya tuan-tuan
penghulu di Indonesia, lantaran mereka semadzhab dengan
tuan.

Hujah beliau membolehhan memadu bibi dengan hemenahan-
nya, h a n y d I a h stu saja, yattu firman Allah :

"$ia;u.$,trs
(Dan dihalalkan bagimu, orang-orang perempuan selain
tersebut). 31-)

31.- Bukan saja itu, bahkan sebagaimana yang tersebut di
noot No. 26.

Orang-orang perempuan yang dthatakan "tersebut" itu,
ialoh tbu, anah, so,udara, bibt', hemenahan, ibu yang tnenetei
dia, saudara yang sesusu, mertua, annhnya btbi, menantu dan
dua sudara dimadu. Itulah yang dilarang di dalam Ayat yang
disudahi dengan kata :

'$xstY{K{ir,

r423



(Dan dihalalkan bagimu, orang-orang perempuan selain
yang tersebut). 32-)

32.- Yang haram dinikahi ada 14, yaitu : 1. (dari Ibu;2'
anak perempuan; 3. saudara perempuan; 4. bibi' dari bapak);

5. bibi' (dari ibu); 6. anak saudara (laki-laki); 7. anak saudara

(perempuan); ?. ibu susu; 9. saudara susu; 10. mertua; 11' anak

tiri; 12. menantu; 13. campurkan dua saudara; 14. isteri orang.

Jadi selain orang-orang perempuan tersebut itu, bolehlah
dtkawin. Benarkah hanya itu saia yang dilarung? Tidah! Di Ayat
latn ada larangan mengawin orang perempuan hafir penyembah
berhala, yaitu firman Allah :

,ii,*+6'G-g{
"Janganlah kamu kawin orang perempuan kafir penyem-
bah berhala (musyrik) sehingga mereka beriman lebih
dahulu".

Teranglah sudah, bahwa firman Allah :

:F)\;6sV$rAs
"Dihalalkan bagimu orang-orang perempuan selain yang
tersebut".

itu, tidak hashr ( Jp> ) tidak berartt, bahwa selain mereha
sudah ttdak adn lagi orang percmpuan yang ttdah boleh dt-
hawini. 33-)

33.- Ayat tersebut menerangkan perempuan-perempuan
Islam yang haram dinikatri. Jadi, hashr-nya itu boleh dinama-
kan nau'ie.
Adapun orang kafir, ada lain hukumnya. Yang musyrik, haram,
dan perempuan Kitabiyah, halal.

Itu bennr . . boleh jadi begitu hata sudaru A"K. . . " .

ahan tetapi larangan yang hemudian in\ ditetapkan oleh al-Quran
juga, bukan oleh Hadits

Itu tidak menjadi uruffin karni, cukuplan kalau kami hatahan
lebih dahulu, bahwa falwm tuan terhadap halimat "selain yang
tersebut itu", bahwa memang sudah ttdah ada lagi orang percm-
puan yong tidak boleh dinthahi, tidaklah benar, karena selain
rnereha masth ada perempuqn-perenTpuan yang ttdah boleh
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dihawin. Jadi faham tuan di dalam hal inL gugurlah sudah. 34-)
34.- Alhamdulillah, faham saya masih tetap berdiri dengan

tegak. Bacalah noot No. 26 dan 33.

Seharang hami hemuhakan : Berhaqhah Rasulullah men))ama-
han yang ttdah tersebut dalam al-Quran dengan yang sudah ada
di dalam al-Quran, yattu menyamakan memadu bibi' dengan
hemenahannya dengan memadu dua saudara perempuan atau
dalam bahasanya ahlt usul :

iJ!-(l(t,,F!,p?
35.- Saya akui dan memang ada Hadits yang mentakhshish-

kan Quran, yaitu apabila adalah Ayat Quran itu 'aam.
Adapun ayat yang sudah masyhur itu, pada pendirian saya

tidak ada takhshishnya, karena mentakhshishkan Ayat yang
masyhur itu berarti merendahkan Quran, karena dengan mem-
bolehkan itu, seolah-olah kita pandang hashr-nya itu tidak ada
harganya, sia-sia, atau dusta.

Kalau saya berkata : "Di dalam rumah ini tidak ada siapa-
siapa, kecuali Ali dan Mahmud", tiba-tiba datang.seorang wakil
saya menambah : ". . dan Zaid dan Manshur" tidakkatt
berarti omongan saya itu sia-sia, dusta, atau lantaran tidak
tahu?

Tuan harus memberihan jawab atas pertanyaan ini, sebab
rupa-rupanya tuan hendah membeda-bedahan hekuatan Ayat
dan Hadits dt dalam menjadt daltl. 36-)

36.- Lihat noot No. 21.
Padatral sedemikian itu tidak hanya di dalam perkara ini

saja.

Di dalam ayat al-Quran di atas, hanya dilarang mengawtn
orang perempuan yang menetekinya dan orang perempuan yang
menetek bersama dia (saudara setetek) yaitu di dalam firman :

v6t#,'u/r496:{*;gfu'(4,V,j
"Dan "ibu-ibumu" yang menyusui kamu, dan saudara
perempuan dari susuan).

Padahal dt dalam Hadtts dttetapkan :

c+z>.#wi-uye*vA
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(Orang perempuan yang haram dikawin karena nasab
(turunan, yaitu ibu dan sebagainya tadi) haram dikawin
karena susuan (radla'ah), jadi haram juga anaknya orang
perernpuan yang menyusui dia, ibunya, dan sebagainya).

Adahah larangan hanya mahruh saja? Karena termasuh dt
dalam

(Dan dihalalkan bagimu orang-orang perempuan selain
yang tersebut. 37-)
37.- Hadits yang mengharamkan bagi kita mahram-mahram

dari fihak ibu dan saudara susu itu, bisa diterima, lantaran Hadits
ini sebagai penerangan buat menyamakan ibu susu dengan ibu
betul, dan saudara susu dengan saudara betul, tentang haram
bagi kita mahram-mahramnya.
Penerangan yang begini tidak merendahkan derajat Quran.

Kawin Mencampurkan Seorang Perempuan
Dengan Bibinya.

S o a I : "A" dan "8" bersauadara seibu. "A" perempuan,
"8" lahilahi. "A" bersuami dengan "C" dan "8" berlsteri "D".
"8" dengan "D" dapat seorang anak perempuan 'tD't. "D"
meninggal dunia, lalu "8" dari kecilnya dipelihara oleh "A"
dan "C". Sampai sekarang "E" sudah jadipemwan besar. Dengan
hemauan "A" bahwa "E" ahan dipersuamihan dengan "C".
"E" serta haum heluarganya semua setuju. Bolehkah "8" di-
hawtnhan dengan "C"?

J a w a b : Dari soal tersebut, dapat diringkaskan bahwa "E"
jadi anak saudara bagi "A", atau "A" jadi bibi bagi si "E".
"A" sudah mempunyai laki, yaitu "C". "8" mau dikawinkan
kepada "C". Kalau "C" kawin dengan "E" berarti "C" mengum-
pulkan antara seorang perempuan dengan bibinya, yaitu "A".
Tentang perkawinan yang semacam ini, ada Hadits Nabi saw.
bersabda :

."$i;slv€ffi

t
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Tidah boleh dicampurhan antara seorang perempuan
dengan bibinya (dart fthak bapah), dan tidak boleh (men-
campurkan) antaru seorang perempuan dengan bibtnya
(dart fihak ibu). (H S R.Bukhari, dan lain-lainnya).

Dalam Quran, sebagaimana yang tersebut di surah An-Nisa
dari ayat 22 sampai 24, T[han hanya haramkan 14 golongan
saja, dari antara 14 golongan itu, sama sekali tidak ada larangan
perkawinan seperti yang dinyatakan, malah setelah menyebutkan
satu-satu yang haram hingga 14 macam Allah iringi pula dengan
firman-Nya:

"rLt\;trca#{$Dan dihalalkan bagt hamu selain daripada (14 golongan)
itu.

Kalau dikatakan perkawinan tersebut haram, maka sepatut-
nya Allah sebutkan juga dalam surah Annisa itu, sebagaimana
yang lain{ain. Oleh karena itu larangan tersebut dalam Hadits
di atas bukanlah larangan haram, tetapi Iarangan makruh, yaitu
satu larangan yang terlebih baik tidak dikerjakan. 

A.K.

tllasan.
Haramnya tidak bisa diterima, lantaran tidak bisa dimasuk-

kan dalam kandungan salah satu dari 14 golongan yang diharam-
kan oleh Quran surah An-Nisa' itu.

Cuma dan paling tinggi larangan yang ada di Hadits itu
dapat dianggap makruh.
Dengan ini berarti, kita pakai Hadits dengan tidak merendahkan
derajat Quran.

Sanggahan: Bahwa sudah nyata tegas, bahwa dtttnggal-
han oleh al-Quran untuh diteranghan oleh Rasulullah itu tidah
sehali-kalt harena al-Quran lupa atau derajatnya menjadi turun
sebagaimana faham tuan A.Kadtr, tetapi adalah harena hurang
seltdihnya tuan A.Kadir sendtri. Di dalam ushul hita jumpai :

6fi rULf-6WE$9Witg-1tg*6.raJVW
.-r,bfi #3y4i65tig"#K;Lu
6i+g$ti€t-*)ffi W+t&{f,fi 4',1W{SL
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tgv.ly

vqa(q';
,|ttr(#{$frsGL,e

Jl ,

Adapun larangan qiyas, maka di dalam al-Quran terdapat-
lah beberapa pokok yang mengisyaratkan, bahwa sesuatu
yang menyamainya, samalah hukumnya denga.n pokok
itu, dan mendekati kepada fatram yang hasil dari me-
mutlakkan pokok itu, bahwa setengahnya yang dikayid-
kan itu sama dengan yang dimutlakkan tadi, maka
dicukupkanlatr menyebut pokok, daripada menyebut ca-
bang rantingnya, karena i'timad kepada sunnah. Persa.
maan ini berdasar atas bahwasanya yang diqiaskzrn, sekali-
pun khusus, adalah di dalam arti umum juga.Jikalau sudah
tetap begitu, maka apabila kita dapati satu pokok di da-
lam al-Quran, dan kita dapati sesuatu yang sama dengan
itu di dalam sunnah maka adalah bersamaan artinya, itulah
yang dimaksudkan di sini. Sama juga Rasulullah meng-
ucapkan itu selalu beliau mengqiyas atau mendapat wah-
yu, kesemuanya itu berlaku semacam qias di dalam fa-
ham kita, tetapi toh berhukum-hukum pokok juga.

Dari ini tentu dengan mudah btw difaham, bahwa Quran
ada menyebut pohok dan Hadits menyebut rantingnya.

J a w a b : Tetapi mengapakah tuan bertanya kepada saya
apa yang dimaksudkan dengan pokok, yang terpaksa saya jawab
di noot No. 18, (Al-Lisan No. 59 kaca 34).

Di tentang ini banyak misalnya :

'$F.er$t*V

-2'ss'6rliDd4\w:5i*76-,art'ir{r
W'vA9(;@,i*i{*inriltfiq,"t,
H;y1,5, bffi G= ..9. e {$Kdr G,rt*4
# tr1 € y' )4?fiF *A,{+,:;4\xC
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Alhh mengharamhan rnemadu antara tbu dan andknyo,
dan antaru dua sudard, kemudian al-Quran memfirman-
han

"Dan dihqhlhan bagimu, o?ang perempuan selain yarg
tercebut"

Maha adalah larangan Rasululbh memadu perernpuan dengan
bibinya itu termasuk dt dahm lapangan "semacarn" qiag- karcna
qtt yang terdapat di dslam larangan memadu dua sudara itu
brfupat pula di dalam lamngpn Rreulullah ffiw........,..,......

Sanggahan: Int db haramnya memadu bibi dengan
heponahan ttu tuan ambil qias dari haramnya memaduhan
dua sdudara.
Jadi harum atos jalan qior., altos atas jalan memandang sebab-
*babnya. yakni hsl menyakithan hatt dan hal putuanya per-
hubungan keluarga ada pada memaduhan bibi, sebagaimana
danya di dalam memadukan dua saudara.

Kalau begitu :
a) Harum dimadukan dua saudata sepupq harena 'illat

itu ada juga di stni.
b) Harum dtmadukan sudaru wpupu dengan sudara dua

pupu, karena'illatnya muih ada.
c) Tidak harum dimaduhan btbi dengan keponakaq apabila

dua-duanya ridla dengqn senang hati" harena 'illat hatam
sudah teranghat.

Begttulah akan jad\ halay hita terhlu mwuh matn 'illat-'illatan.
fuda *tengah Hadits dikatahan :

-Wr#rh'issutgg
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Di rain kitab ushur ,,rl1lHI,T;HflillilfiX"'.?;
kita dapatkan berikut .rtbg*r$rSt

6yx6,i##61p'*XryNsA
g*ti,*v*iEta"4git-16'^?:,fi73
tG6;53y,-'rg4iill"6VftI;d;Y#;iiBt,

sl<)f i*itr#t"Xg:;v'$tr'4ql,i9SifS,
'giLt(t1n#tiLeggftKY#r-a!;c1ffa-..Sli!#E$,

Bahwasanya kamu, apabila mau berbuat yang sedemikian
(memadu perempuan bersaudara atau bibinya) karnu
memutuskan kefamilianmu".

Rasulullah saw. beliaulah yang menjelaskarr maksud
al-Quran. Maka jikalau sudah nyata (betul sungguh)
beliau menyabdakan sesuatu yang mengkhususkan umum-
nya arti dari sesuatu ayat Quran atau mengqaiyidkan
mutlaqnya, adalah sedemikian itu menjadi dalil, bahwa
maksud ayat yang umum itu, ialah sebagaimana yang
dinyatakan oleh Rasulullah itu

J a w a b ; Ini betul, tetapi hal memadukan bibi. itu tidak
termasuk di dalam muthlaq yang manapun, dan tidak pula
terkandung di dalam umumnya sesuatu ayat.

Sayang! buat mencari alasan, sebentar tuan katakan menurut
qias dan sebentar tuan hendak memasukkan dalam muthlaq
dan'aam.
Jadi mana yang betul?

Kalau sekiranya 'ulama-'ulama itu dan tuan merasa, bahwa
Hadits tersebut sudah cukup kuat buat jadi dalil, perlu apa
lompat ke sana dan ke sini.

Sanggahan: Di atas sudah dihatahan, bahwa sbda
yang mentahhsis yang 'eam (umum) atau mengqatyid yang
muthlaq, haruslah sabda yang nyata-nyata sungguh wbdanya,
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yaitu Hadits mutawathir, karena Hadits yang derajat beginilah
yang memfaedahi ilmu.

J a w a b : Harap tuan periksa lagl dengan teliti, betulkah
buat takttsiskan satu ayat perlu pada Hadits mutawattrir? Dan
betulkah Hadits yang melarang memadukan bibi itu mutawathir
dari Nabi saw.?

Sangga'ha.n:

S-hf eV,[?,b*$ZLgtgt6t$1i:1i6ii:"t
,,"(*\\"63vfiryt5,,U(3..sgi;lz#&j#i;,

".6grffig*ir,l6&{,,{3"e6ritfu3.,"
{&{+${rr'*rn$g1i/Y$)W,,,#j
l3*rrA'i:tgg",€gh(<i,<t,6Pggrt,

-"Li,*;6$9;11{'r,4fu,3*b6il>$,,
Pegangan 'Ulama lslam atas usul sebagai itu, adalatr bahwa-
sanya para shahabat Rasulullah telah mentakhsiskan
umumnya firman Allah :

(Dan dihalalkan bagimu perempuan-perempuan selain yang
tersebut) dengan saMa Rasulullatl saw. :

-'1af*Y6u'H',gs

r&rl*VXft',€s3e

.A*li/s64a,#-
(Tidak boleh dimadu seorang perempuan dengan bibinya)
dengan sabda Rasulullah saw. :

(Haram dari susuan, apa yang haram dari ttrrunan.

Yahni orang perempuon yug haram dihawin harena heturun-
annya, (karena kemilttuman, sanah famtti) harum pula orung
percmpuan dthawtn karena rdla'ah (susuan). Yakni kahu tbu
kandung haram dthawtn harena ketururunnya (nosb *nah)
haram pula dikawin orang percmpuan yang menyusui dia (cli-
samahan huhumnya dengan ibu handung). Kalqu sudara
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handung lwrum dihawin harena keturunannya (nasb, sarwh),
harurn pula dihawin orang perempuan yang menyusui berffima
dia dari seorang ibu (diwmahan hukumnya dengan sudara
h,a ndu ng), dan begitu eelanjut ny a.

J a w a b : Menurut keterangan usul yang tuan bawa di situ
tadi, bahwa yang mentakhsiskan ayat Quran itu hendaklah Hadits
Mutawathir, maka adakah Hadits :

.Atili/y#s(i/#-
itu Hadits mutawathir dari Nabi?

Harap tuan periksa baik-baik supaya omongan tuan tidak
berlawanan dengan alasan tuan eendiri. Padahal al-Quran hanya
menyebut dua orang saja yang haram dikawin karena sueuan itu,
yaihr perempuan ysng menyusui dia, dan orang perempuan yang
menyusui bersama dia dari seorang ibu . . . .

S a ngga ha n: Alhuil, tahhshishulhitab bisunnah (meng-
hhususkan Eetnua arti ayat dengan (daltl Hadits) adalah suatu
perhara yang sudah diterima baih oleh segenap 'uhma Islam
hecuali segolongan hectl orang hhariji (golongan yang heluar dari
halangan shahabat Nabi dahulu) dan orang yong sependapafu
dengan mereha!

Ahhirnya baihlah hita peringathan hepada hutipn kami
dari hitab Ahkamil Quran yang telah hami hutip di dalam B.N.O.
No. 5/10 yang lalu.
Dan kami haraphan . . . . suka apalah hiranya tuan Abdul Sadir
ruju' dari fatwanya, harena hecuali wlah tidak berdaltl kuat,
selain mengikuti fahamnya sebagian hecil dari qaum khawari|

J a w a b : Sebagaimana tuan hatap saya mju', saya juga
harap tuan ruju' dan jangan tidak mau ruju' dari kesalahan
lantaran takut pendapat tuan sarna dengan faham qaum
Khawarij.

Sanggahan: Jugapun tidaV ada bahayanya ruju'itrg
sebagat bahaya beraiheros ttdah mau.ruju'.

J a w a b : Saya bersikap keras tidak 'mau ruju', bukan
lantaran senang kepada qaum Khariji dan bukan lantaran takut
kepada orang banyak, tetapi adalatr lantaran Baya merasa alasan
saya cukup kuat yang tidak bisa digugurkan dengan cara rne-
nakuti dengan momok.
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Sanggahan: Karena hahu sungguhulah, belbu menjadi
sebab zirunya onang.

J a w a b : Kalau yang halal tuan haramkan, jadilah tuan dari
orang-orang yang mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Allah,
sedang siksanya ada besar.

8 a ngga ha n: Terus-menerus, *tu perkara yang sungguh
beur pertanggungan jawabnya dt akhirat. Kamt katakan kalau
sungh ulah "buhan hareru syah dart kamt, tapi karena segala
esuatu eoal begini ini, baru kita hetahui f,engan benar-benar
jiha helhatan mata, kelak apabila kita sudah di hadapgn llahi.

J a w a b : Insyaallatr di hadapan T\rhan nanti, kita akan
dapat tghu, siapa merendahkan firman-Nya dan siapa yang
menghargakannya dengan tinggr.

S g n g g a h a n : Tuan A.Kadir, ruju'lah tuan!

J a w a b ; Saya lgsa haran tuan akan ruju' dari merendah-
- kan derajat Quran itu.

Sanggahan: Sebagaimona tuan kami mtnta menasehati
fuwan-hawan tuan jangan terus-menerus memakilrwki htta
yug shuht di masiid Ampel, dengan kata-hata ahli bid'ah yang
leami iampai dalam Al-Lisn ttap-tiap terbit tiada ada habisnya.

J a w a b ; Yang bid'ah tah dapat kami katakan sunnah. I(ami
harap fuan menasehati teman-teman tuan supaya tidak mengerja-
kan bid'ah-bid'ah yang dicela oleh Rasulullah yang sering kami
unjukkan itu.

Bukankatr lebih baik buang bid'ah dari pada minta jangan
dicela? I(alau hran-tuan sudah buang bid'ah tentu celaan berhenti
sendiri! '

Sanggahan: Jikabu mereka tioda sefaham dengan
uufuw-uufura yang di Masjid Ampel, katakanlah wia, bahwa
mercha atqt tuot ca tiada sefaham dengan mereha, habis per-
karu. Tidoh rmh tuan c& ihuti hata*ata ahlt bid'ah yang
ilnggah btsa beruhibat mereka memahi tuan c* iuga

J a w a b ; IGmi akan coba menjalankan nasehat tuan, tetapi
di satu+attr masa perlu kami bid'ahkan perkara yang memang
bid'ah. Di waktu itu kami harap tuan fikirkan, betulkah perkara
itu bid'ah atau tidah? Ihlau betul bid'ah tinggalkanlah.

I(alau hran-hran rasa tidak betul dan tuan'tuan mau maki-
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maki atau cela kami ata^s kesalatran kami, buatlah, dan kami
insyaallah, akan perhatikan karena Allah.

Yang kami rasa salah, demi Allah akan kami ubah.
Harap tuan ma'afkan kalau ada ketelanjuran yang tidak

menyenangkan. 
A.K.

Urusan Nyai-Nyai.

S o a I : Bagaimarw hukumnya seorang perempuan Islam
kawtn dengan Belanda atau Cina?

Jawa b; FirmanAllah:

#'**)H,JftFiJi6*3r'6,b;i.(,
(t - .';,^) . u) l"bli'$r/ #*i

jtka hamu tahu perempuan muhajirat itu sebagat
perempuan-perempuan mu'mtnat, maha janganlah kamu
kembalihan mereka kepada orang-orang kafir; perempuan-
perempuan ini tidah halal bagi orang-erang hafb itu, dan
ttdah pula halal orang-orang hafir itu bagi perempuan-
perempuan ini. (Q. Al-mumtahanah 10).

Dari ayat ini, difaham bahwa perempuan Islam, tidak boleh
kawin dengan orang-orang kafir. Faham ini dikuatkan oleh
beberapa keterangan dari shahabat-shahabat Nabi, seperti Ibnu
Abbas, 'Ali dan Jabir.

Jabir ada pernah berkata :

( r r r, v,rL)) . tFWV,V;.?lr6 r.(*t 1a',ta
Perempuan-perempuon ahli kitab itu, halal bagt lzita,
tetapi perempuan-perempuan hita (orang Islam) haran't
buat mereka. (Al-muhalla 7:374).

Sesudah terang, bahwa perempuan Islam tidak halal kawin
dengan Ahli Kitab, tentulah kepada orang musyrikin atau majusi
lebih-lebih tidak bolehnya.

S o a I : Adakah harus mentakan khenduri seorang perem-
puan Islam yang jadi Nyai Relanda, sebagaimana kebanyahan
perempuan hita, padahal percampurannya itu zonder hawtn,
melainkan secara berzina saja?

t434



J a w a b : Memakan makanan halal atau makan khenduri
yang dibolehkan, dari seorang perempuan Islam yang jadi nyai
orang kafir atau musyrik, walaupun bercampur itu sebagai satu
perzinaan, tidak dilarang oleh Agama. Sepanjang keterangan
Agama, rnakanan yang diharamkan itu, hanya babi, darah,
bangkai, binatang-binatang yang disembelih karena yang lain
dari Allah. A.l(

rrL: vuf,lr
Yrt : Ylir.rlt

v.t :arl.,rilrrii
Y1Y : v;5r

Kawin Dengan Perempuan Kitabi.

S o a I : Dalam Soal Jawab saya baca bolehnya seorang
laki-lahi Islam kawin dengan perempuan kafir kitab\ yaitu
Yahudt dan Krtsten.
Apakah Yahudi dan Kristen zaman ini juga boleh?
Kalau boleh bagaimana kalau perempuan ttu mahan babi don
minum arak?

J a w a b : Menurut Hadits-hadits bahwa kafir kitabi zaman
dahulu ada juga memakan bab'i dan meminum arak. Dengan
itu tidak hilang nama kitabinya.

Menurut kitab Agama mereka, babi dan arak itu haram,
tetapi ketua-ketua Agama mereka langgar hukum-hukum itu,
bahkan mereka bolehkan.
Tetapi ada segolongan dari mereka tetap memegang ajaran
Agama yang asli dan rnereka tidak minum arak dan tidak makan
babi, malah ada yang tak mau isap rokok.

Oleh sebab makan babi dan minum arak itu biarpun menurut
golongan yang membolehkan bukan diwajibkan dalam Agama
mereka, maka suami-suami dari perempuan itu boleh larang
isterinya yang kitabi A.H.

Ta'liq.
S o a I : Seorung perempuan minta fasakh hepada Qadli

sebab ta'liq suarninya dengan tiga atau enam bulan, halau ada
apa keterangannya?

J a w a b ; Ta'liq itu yaitu suatu perjanjian yang disangkut-
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kan atas suatu hal atau perkara, yaitu urnpamanya, seorang
berkata kepada isterinya : Kalau aku tidak beri nafaqah bagimu
lamanya tiga bulan, maka tertolaklatl engkau.

Ta'liq itu ada dua macam, yang pertarna yaitu ta'liq yang
dibikin oleh seorang lakilaki kepada seorang perempuan sebelum
jadi isterinya, yang kedua ta'liq yang dibikin sesudah jadi isteri-
nya. Ta'liq sebelum nikah itu tidak shah, karena ada Hadiknya:

( {$' . t . st. r) . 6iSW.itjE*
Tidah (shah) thalaq sebelum ia memilikt (perkawtnan).

(H S R.Hakim).

(+L ut . ) . z) . W'trt:ri"li, d4[4 5 ii<I
Tidak (shah) thalaq sebelum nikah dan tidak (shah)
memerdehakan sebelum memilihi. (H R.Ibnu Majah).

Adapun ta'lieq sesudah nikah itu shahih, menurut fatram
Hadits itu, dan juga menurut Hadits :

< {o, s-t\32t' ),-' z) f*ibV;l+K,
Orang-orang Islam ttu (wajib berdiri) atas janji-janjinya.

(H S R.Abu Dawud dan Hakim).

( 6, ., . e. z) . 4\ i{r6iY ?Eth'$t riAA
Orang-orang Islam (wajib berdirt) di perjanjbn-perjanjbn-
nya yang setuju dengan yang haq. (H S R.Hakim).

Dua Hadits ini menunjukkan, bahwa orang Islam kalau ber-
janji, wajib menyempurnakan janjinya, selama janji itu di dalast
urusan yang tidak diharamkan oleh Allah.

Sekarang perlu kita lihat bagaimana bunyi perjanjian itu,
karena lafazh ta'lieq yang dilakukan orang ada macam-macam:
1) Kalau saya tidak bayar nafaqah tiga bulan di darat, enam

bulan di laut, lalu isteri saya mengadu kepada hakim, maka
gugurlah thalaqnya.

2\ Kalau saya tidak bayar nafaqatr tiga bulan di darat, enam
bulan di laut, lalu isteri saya datang mengadu kepada hakim,
maka hakim boleh gugurkan satu thalaq.

3) Kalau saya tidak bayar nafaqah tiga bulan di darat, enam
bulan di laut, gugurlah thalaq isteri saya.
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Menurut shifat ta'lieq yang pertama maka apabila si suami
tidak beri nafaqah tiga bulan atau enam bulan itu, lalu isteri
datang mengadu kepada hakim, maka di waktu ia mengadu itu
gugurlah thalaqnya, sama ada hakim mau terima pengaduannya
atau tidak.

Menwut shifat talieq yang kedua maka apabila isterinya
datang mengadu dan tuan hakim suka gugurkan satu thalaq
baharulah gugur, kalau hakim tidak mau tidaklah gugur.
Tetapi si perempuan ada hak menunfut tuan qadli, dan hran
Qadli wajib memberi jawab apa sebab ia tidak gugurkan thalaq
itu dan Qadli yang tidak beres di dalam jawabannya wajib di-
pecat.

Menurut shiJat ta'lieq yang ketiga, maka di waktu cukup
tiga atau enam bulan yang dijanjikan itu gugurlah thalaq perem-
puan itu dengan sendirinya, tetapi sebaik-baiknya perempuan
itu adakan dua saksi menerangkan yang ia sudah terthalaq
menurut ta'lieq ihr, dan sesudah habis 'iddah, hendaklah ia
adakan dua saksi. AH.

Teutang Thalaq Ttga.

S o a I : Seorang telah pernah menthalaq isterinya dua kali,
perernpuan itu kawin dengan B, kemudian B thalaq pula akan
dia, kemudbn ia bernihah lagi dengan si suami lama (A); dan
sesudoh itu A thalaq lagt (iadi tisa halt bersama dengan thalaq
yang dnhulu). Seharang perempuan itu dengan si A mau nihah
lagi, bolehhah atau tidah?

Jawa b; FirmanAllah:

(tttifi t.4).t,VL\&;33,ijtft ,!W,i{/O{,fai
Thalak itu dua hali, eesudah itu hamu ruju' d.engan cara
yang Bopan atau hamu lepashan (thalaq hetiga) dengan cara
yang baih. (Q.S.Baqaratr z 229).

Dan firman Allah :

(tt"z!,tutt.^D.fi/(4!)'&k'&i"K1f.ifWo|
Jiha ia thalaq dia (thalaq yang hettga), maha tidah ia iadi
halal bagi lahi-laki itu, melainhan wsudah ia bernikah
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hepada laki-laki yqng lain. (Q,S.Al-Baqarah 230).

Dari dua ayat itu, kita dapat tatru dengan terang bahwa seorang
perempuan kalau sudah dicerai (thalaq) oleh.suaminya tiga kali,
tidak boleh ia,kembali kepada .suami itu lagi melainkan sesudah
ia bernikah kepada seorang laki-laki yang lain.
Jadi bemikah dengan seorang yang lain itu, menjadikan seorang
perempuan sebagai seorang yang baru terhadap kepada suaminya
yang sudah menceraikan dia tiga kali itu.

Apabila thalaq tiga itu bisa dipandang terhapus lantaran
perempuan-perempuan itu bernikah dengan seorang lain, maka
lebih utama thalaq satu dan thalaq dua dipandang terhapus
lantaran perempuan itu bernikah kepada orang lain.

Ringkasnya:
Seorang perempuan kalau suaminya sudah menthalaq dia

sekali, dua kali dan tiga kali, lalu ia bernikah dengan laki-laki
lain dan laki-Iaki itu pula thalaq dia, maka perempuan itu ter-
hadap suaminya yang pertama tadi adalah sebagai seorang perem-
puan yang baru. AH.

Menjatuhkan Thalaq figa.

S o a I : Seorang menthalaq isterinya thalaq wtu, kemudian
dtminta oleh si isteri supaya suamtnya gugurhan thalaq tiga.

Dengan panas hati, si suami jatuhhan thalaq tiga lagi di
hadapan saksl-so&si.

Bagaimana huhumnya itu menurut Agama Islam?
Harap tuan teranghan dengan alasan-ala*n yang shah.

J a w a b : Pertanyaau itu bisa dijadikan dua :

(a) Bagaimana hukum menjatuhkan thalaq sebelum habis 'iddah
bagi thalaq yang pertama?

(b) Bagaimana hukum orang menthalaq isterinya di dalam
marah?

Masalah pertama :

Lebih dahu-lu perlu kita tahu arti "Thalaq".
Di dalam bahasa Arab, artinya : Melepaskan, meninggalkan,
menceraikan.
Menurut Agama, maknanya :
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dtaiilf
me rnutuskan perikatan nihah.

Maka thalaq yang pertama digugurkan oleh suami, dalam per-
tanyaan itu, shah, dan dengan itu tali perkawinan antara laki
isteri tadi sudah puhrs. Dengan ini pula "tiga thalaq" yang ada
dalam kekuasaan si suami sudah tinggal dua.

Kalau ia kembali kepada isteri itu, lantas ia thalaq sekali
lagi, maka dalam stocknya hanya tinggal satu thalaq lagi.

Kalau mereka kembali berlaki isteri, lantas ia ceraikan lagi,
maka habislah tiga thalaqnya, dan tidak boleh mereka kembali
lagi kecuali kalau perempu.ln itu sudah berkawin seorang lain
dan kebetulan (bukan diatur) suami yang kedua itu ceraikan
dia, maka bolehlah pula ia bersuami dengan laki-laki yang per-
tama tadi.

Adapun thalaq yang suami gugurkan kedua kali itu tidak
teranggap.
Diriwayatkan:

$#fi a,vh;$#t1${f,s9tu}g/g1i'6
l6i"tSL{*hfigs,&y*.tgek-'&:4j
#-#6r$Qik:a"r*p91'*W;,tf

. #x*,a?,FtW'JGzg
Telah berkata lbnu Abbas : "Adalah thalaq di zaman
Rasulullah dan Abu Bahnr dan dua tahun dari khalifah
Umar, thalaq tiga jadt satu". Maha Umar bin Khathab
berhata: "Bahwa manusia telah terburu-buru dalam urusan
yang mereha patut berhati-hati. Oleh sebab itu, alangkah
baihnya halau kita jadikan," lalu in jadtkan. (S R. Muslim).

Ya'ni, sesudah dua tahun jadi Khalifatr, lantaran banyak orang-
orang mulai bermain-main thalaq, maka siapa-siapa yang men-
ttralaq isterinya thalaq tiga dengan sekali ucapan, maka ia
jadikan, ya'ni, ia hukumkan "jatuh thalaq tiga".

Ada lagi riwayat-riwayat yang semakna dengan ini di dalam
Muslim dan Abu Dawud.

RiwayaLriwayat itu dengan terang menunjukkan, bahwa
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sebutan dua, tiga thalaq, atau lebih, tidak dianggap oleh Nabi
melainkan satu saja.

Ini memang setuju dengan fikiran, karena kelepasan yang
seseorang berikan kepada isterinya, walaupun ia sebut seribu,
maka kejadiannya hanya sekali saja, dan juga thalaq dua, tiga
atau lebih yang diiringi oleh si suami sesudah thalaq yang per-
tama ifu tidak teranggap, lantaran tidak ada makna mencerai-
kan perempuan yang sudah dicerai.

Lain perkara kalau mereka berlaki isteri kembali, maka shatt
ia cerai karena ada tali yang bisa diputuskan.

Pendirian 'ulama yang menyalahi makna riwayat tetrebut
tidak ada satupun alasannya yang shahih. Lantarur itu tidak
ditunjukkan di sini.

Masalah kedua :

Menthalaq isteri dalam marah itu tidak ehah, karena ada sabda
Rasul:

( id. y +vc,t y :i:tb-al tt z) . qEyaS{L*
Tidah afu thalaq dalam hemarahan

(H S R. Ahmad. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Baihaqi).

Tambahan:
Masalah ini sudatr kami hrlis dalanr Soal Jawab : 4;49;

5:25; 9:11; dan ada tersebut dalam Nailul-Auttrar; Babuth
Thalaq

Anak Saudara Sueu

Soal:
A. seonang lahi-lahi.
B. seonang perempuan.

Si B penyusu pada si A punya ibu.
St B punya aruk perempuan, mant dihawinhan dengan si A
tadi.
Bole hhah perkawinan itu?

Ulama' df sinf rnernbilang mestt tiga hali berturut-turut
,nenywu, baru atwh tadi jatuh menjadi anah sust (hamm
dinihah).
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Ini pula *ya minta tuan tolong berihan keterangan cuhup
serta aluan-alwn yang terang yang berdasarhan Firman dan
Hadits.

Jawa b; B dengan A sudah terang saudara susu. B punya
anak, haram dikawinkan kepada A, lantaran A jadi bapak saudara
susu, karena sabda Rasul:

.e{*4iffiv{#)tfri-
(0+:ft6tVlr tez)

Haram dengan sebab penyusuan itu apa yang haram
dengan *bab turunan.

(H.S.R. Bukhari, Muslim dan lainnya)

Maksudnya, bahwa seorang laki-laki yang haram bernikatr
dengan seorang perempuan lantaran perempuan itu jadi saudara
susunya atau ibu susunya atau maka anak laki-
laki ifu dan cucunya pun haram juga bernikah dengan perempuan
itu.
Adapun bilangan atau batas penyusuan yang bisa menjadikan
haram berkawin itu, ada perselisihan ularna' padanya, lantaran
Hadits-hadits yang membatas itu tidak begitu terang dan riwayat-
nya bermacarn-rnacarn serta mengandung bilangan penyusuan
juga bermacarn-rnacam.

Ada ulama' berpendapat, bahwa penyusunan yang menjadi-
kan haram itu ialah tiga kali, lantaran ada Hadits yang bunyinya:

Cr/.+t: # -t i',t z) . il{firt$<arry*
Penyusuan yang whali dan dua kali ttu tidah bisq mem-
bikin haram (H.S.R. Muslim, Ahmad dan lainnya)

Ada beberapa riwayat lagi sama dengan yang tersebut, yang mak-
nanya, tidak bisa jadi haram lantaran anah itu rnenyusu sekali
atau dua kdi.

Jadi, mereka fatram, batrwa yang lebih dari dua kali bisa
membikin haram.

Ada pula riwayat dari 'Aisyah:

-igrnttQg",ii*CrA,rit[t;ti'i
lcai:-a'rarL>.g6:$rd4ffi,9ii,6A6t
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Bahwasanya Rasulullah sw. telah perintah istri Abt
Hudzaifah, lalu b susui Salim lima leali, dan dengan itu
penyusuan bebas ia masuh bertemu dengan istert Abu
Hudzaifah. (H.S.R. Ahmad dan lainnya)

Dari ini, ada ulama' faham, bahwa yang mengharamkan itu
lima kali penyusuan; dan yang kurang dari lima kali tidak mem-
beri bekas.

Ada pula ulama' yang mengatakan sepuluh penyusuan.
Ada yang berpendapat, hendaklah penyusuan itu mengenyang-
kan.

Dan ada macam-macam lagi pendapat mereka, tetapi yang
paling kuat di antara itu semua, ialah penyusuan yang tiga kali
dan lima kali.
Jadi, kita akan bicarakan dua ini saja.

Menurut USHULUL FIQH:

(a) Kalau dikatakan: "Dua kali penyusuantidak bisa membikin
hararn", belum berarti, bahwa tiga kali membikin haram.
Bandingannya, kalau seorang berkata: "Dengan harga seribu
dan dua ribu, belum mau saya jual", tidak berarti ia akan
jual dengan harga tiga ribu.

(b) Kalau seorang berkata: "Dengan Iima kali penyusuan, ia jadi
anak susumu", belum juga berarti, bahwa dengan penyusuan
yang kurang dari lima itu tidak bisa ia jadi anak susumu.

Oleh sebab fihak pertama menetapkan tiga kali itu dengan
fikiran, dan fihak kedua mengatakan tidak shah kurang dari
lima juga dengan fikiran, maka timbul perselisihan.

Mengambil keputusan dalam urusan ini memang berat, tetapi
buat saya, rasanya penyusuan tiga kali itu ada lebih hampir
kepada kebenaran.

Tinggal satu lagi urusan, yaitu hal berturut-turut tiga kali.
Saya belum berjumpa keterangan dari Qur'an, Hadits, Shaha-

bat atau Imam-imam yang mensyaratkan mesti tiga kali berturut-
turut itu.

Periksalah masalah susuan ini di kitab:
Zaadul-Ma'ad. . .

Nailul-Auttrar. . . .

SoaI - Jawab

. 2:360

.7:113

. 8:39.
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Laki Isteri Berlainan Agama

S o a I : A. isteri hepada B. Kedua-duanya belum mem-
punyat agama, masth perbegu (heiden).

Karena sesuatu perselisihan, A minta cerai dari suamirrya,
tetapi B tidak hendah menceraihan, learena dia masth cinta
hepada isterinya.

A pergi mengadu kepada Raja, tetapi oleh pegawat yang
berhaq disuruh pulang dulu dan juga supaya berfihtr lagt masah-
masah.

Setelah A pulang - entah harena ajaran orang -dia dapat
'aqal, dia lalu memeluh agama Islam.

Kemudian setelah A beragama Islam, tuntutannya itu di-
majuhan semula hepada Raja. Ahhtrnya uru,san itu wmpai
kepada tuan Qadli - atas perintah Raja - supaya perhara itu
diurushan oleh Halztm agama Islam.

Tuan Qadli mengurus perkara ttu, dan keputusannya: A
diceraihan olehnya dart suaminya (B), dan ahhtrnya A pun
hawtn kepada lahi-lahi lain.

Shahhah perce ratan itu?
Kalau betul perempuan itu masuk Islam dengan rrwt supaya

dia dapat bercerai dengan suaminya saja, bagaimanahah dengan
he-Islamanny a itu? S nankan?
Kitq. qndaihan perempuan itu (A) hingga seharang tetap beragama
Islam (mengerjahan suruh dan meninggalhan tegah), shahhah
perceraian yang dilahuhan oleh tuan Qadli itu?

J a w a b : Menurut keterangan Hadits (lihat kitab Soal
Jawab No. 13 : 56) bahwa seorang perempuan apabila tidak
suka kepada suaminya, boleh ia minta cerai, dan tuan Qadlipun
sekurang-kurangnya - boleh ceraikan (fasakhkan), terutama
sekali apabila perempuan sudah beragama Islam.

Menurut sunnah Nabi, bahwa perempuan yang masuk Islam
itu, suaminya dipisah hingga iapun masuk Islam, tetapi perempu-
an ada haq buat minta fasakh sebagaimana saya terangkan di
atas.

Adapun niat A rnasuk Islarn supaya dapat bercerai dari
lakinya itu, bukan urusan kita.

Itu urusan Allah Kita hukumkan zhahirnya saja.
Jadi, perceraian yang dibikin oleh tuan Qadli, sebagaimana

tersebut dalam pertanyaan itu sudah shah. A.H.
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I
MU'AMALAT

Memakai Bamng Gadaian

S o a I : Seorung ambil barung amanat dari *ya dengan
meninggalhan borg bamng-barang emos, apa bolehhah mya pakai
atau gadaihan barung itu dengan tidah stahu yang punya?

J a w a b : Barang gadaian dan barang borg itu, tentang hasil-
nya sama saja. Hanya yang kelihatan perbedaan tentang shifat-
nya. Oleh karena itu di sini kita pakai dua-duanya.

Dalarn hal ini Nabi pernatr bersabda:

,#4-r.FJA$tET;t'@t$i;A,WjAf i

(6ttb)r. t .,, . z) .(3fd@61
Binatang itu boleh ditunggang lantaran belanjanya, jika i.a

tergadai, dan susunya boleh diminum lantaran belanjanya,
jiha b tergatuihan (H.S.R. Bukhari).

Makzudnya: Orang yang mengeluarkan belanja bagi binatang
gadaian (borg), boleh ia tunggangi dia dan boleh ia minum susu
binatang itu.

Dari hadits tersebut dapat kita faham, boleh kita pakai
atau pergunakan barang gadaian (borg) dengan tidak setahu
atau seizin dari yang puya, dengan syarat kalau kita ada me-
ngeluarkan belanja untuk barang itu.

Adapun bagi barang-barang yang kita tidak ada mengeluarkan
belanja, seperti emas dan sebagainya, tidak ada kebenaran dari
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Agama buat kita pakai atau gadaikan dengan tidak setahu yang
empunya. A.K.

Jualan Barang Untuk Perbuatan Bid'ah

S o a I : Bolehkah Orang Islam menjual hemenyan Ratus,
kemenyan Arab dan sebagainya hepado pembeli'pembeli yang
menggunakan untuk huburan-huburan, di punden, di sawah-
swah untuh *jen bahar malom Jum'ah dan untuh duhun?

J a w a b : Kemenyan itu satu barang yang sudah terang
tidak ada larangannya untuk dijual kepada siapa saja. Kita boleh
jual kemenyan itu kepada siapa juga dengan tidak disyaratkan
mesti mengetahui digunakan untuk apa. Tetapi biarpun begitu
diwaktu menjual ada yang kita tahu, akan digunakan untuk
sesuatu pekerjaan.
Maka jika kita jual kemenyan itu kepada orang-orang yang kita
yaqin dan tahu, bahwa akan dipergunakan untuk hal-hal yang
dilarang oleh Agama sebagaimana tersebut dalam pertanyaan,
tentu berarti kita membantu rnereka mengerjakan kejahatan atau
larangan Agama. Orang yang menolong seseorang mengerjakan
larangan Agama itu, memang dilarang oleh Allah sebagaimana
firman-Nya dalam surah Al-Maidah 3:

(lzstvt.r).$i31f6;.j-&',cljc,*1
. . . dan janganlah kamu bertolong-tolongan atas dow dan
permusuhan.

Saudara-saudara yang rnau menurut larangan T\rhan tersebut,
yakni tidak menjual barangnya kepada orang yang ia yaqin
akan menggunakan di jalan yang terlarang, berarti mereka
tclah berjasa besar kepada Agamanya yang sedang dalam kerusak-
an dengan beberapa perbuatan yang tidak dibenarkan.

Mudah-mudatran kepada saudara-saudara yang demikian, dan
yang tidak mengharap kekayaan dari penjualan tersebut. Allah
unjukkan usaha yang lebih baik dan yang lebih mengkayakan.
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Jual Bahan Untuk Jadi Makanan Babi

S o a I : Apa huhum menjual pohon pisang umpamanya
untuk dijadihan mahanan babi?

J a w a b : Tidak ada apa-apa. Boleh kita jual brrat beri makan
babi atau anjing atau lainnya, karena sepanjang pemeriksaan saya,
tidak ada larangan dari Agama.

A.H.

Mengambil Untung 50 %

S o a I : Bolehkah saya memberi kapital hepada "A" buat
berdagang dengan syarat in dapat 507o dart heuntungan, sedang
halau ada kerugian "A" ttdah menanggung apa-apa?

J a w a b : Masalatr yang tuan tanyakan itu halal dengan
shifat dagang campur kapital, dan halal juga atas jalan upah dari
keuntungan.

Pendeknya untung yang "A" dapat itu maupun dipandang
sebagai upahnya atau sebagai untung bagi dua, adalah halal
tidak terlarang. A.H.

Juarl Dengan Janji Beli Kembali

Soal:
A. menjual wtu cincin hepada B dengan harga hurang
dari takstran.
B. berjanji, di dalam tiga bulan A boleh beli hembali
cincin ttu. Kalau lebth dqrt ttga bulan ttu cinctn tetap
kepunyaan B.
Bolehhah jual belt serupa itu???

Jaweb:
Di dalam Qur'an ada tersebut:

Hai orang-orang yang bertman! ! janganlah hamu mahan
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harta orung) di antara psma dergan batil, hecuali atu jalan
perdagangan, dengan ridla antam hamu. (Q. An-Nisa' 2E).

Di ddam Hadits ada tersebut:

C+Lc;tt t L) .,+tr"gAl:6y
Tidak ada jual belt melainhan atas ialan redla.

(H.R. Ibnu Mdatt)

Di dalam Qur'an dan Hadits tidak terdapat larangan a.tas jual
beli seperti yang tuan jadikan pertanyaan itu, sedang kita telalt
maklum, bahwa urusan keduniaan itu pada asalnya, halal se-

rnuanya, kecuali yang dilarang.
Sebdlik itu, urusan 'ibadat, ya'ni'ibadat-'ibadat itu pada aselnya,
terlarang sernua, kecuali yang diperintah.
Buat menguatkan bolehnya perdagangan seperti yang di per-
tanyaan itu, ada sabda Ra.sul saw.

c {v:'2,,s.1 t c L) f+,iliVS;t l.X
Orang-orang Islam ( wajib berdiri) atas syarut-syaratnya.

(H.S.R. Abu Daud dan Hakim)

( fi,' n z) . 6t\ i,ll{;a66? l*thv{,gii
Orang-orang Islam (wajib berdiri) atas syamt-syaratnya
yang setuju dengan hak. (H.S.R. Hakim)

ce-avz>6FJ36{94$:;*ff[jAV;#
Orang-orang Islam itu (wajib berdiri) atas syarat-syaratnya,
hecuali syarat yang mengharamkan sesuatu yang halal,
atau menghalalkan sesuatu yang haram. (H.R.Tirmidzi).

Maksud tiga Hadits itu, batrwa orang Islam, kalau sudah ber-
janji, wajib menyempurnakan janjinya, kecuali janji yang meng-
haramkan sesuahr yang halal, atau menghalalkan sesuatu yang
haram.

Ringkosnya.' Lantaran perdagangan itu hald pada asalnya,
sedang Qur'an dan Hadits menguatkan halalnya itu dengan
perkataan yang maksudnya: "Halal perdagangan atas jalan
zuka dengan suka antara penjual dan pembeli" seperti yang
tersebut tadi, dan ditambah lagi dengan Hadits-hadits yang
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menyuruh kita pegang janji, maka penjualan cincin seperti
yang tuan jadikan pertanyaan i[u, halal, adanya. A.H.

Soal
(buk)?

Daging Dalam Blik

Bagaimana hukum mahan daging dalam haleng

J a w a b : Daging dalam blik yang dinamakan CORNED
BEEF itu, kalau disembelih oleh kafir kitabi dengan cara agama-
nya, maka yang demikian itu halal. Adapun kebanyakan Corned
Beef yang dari Amerika dan Eropah, tidak disembelih menurut
agama mereka bahkan ada yang dipotong dengan mesin dan
adayang diketok kepalanya dengan besi.
Periksalah masalah ini di "AL-LISAN" NO. 2, I - 11 dan soal
jawab ke-2 : 650 dan soal jawab ke-3 : 1114 

A.H.

Hukum Potong Tangan

S o a l: Seorang yang mencuri dan dihukum dengan potong
tangan, adakah huhum ini dari orang-orang Islam saja atau dart
Tuhan Allah?

J a w a b : Hukuman yang tersebut itu, bukan dari buatt
pendapat seorang pun, bahkan dari Tuhan Allah yang meng-
atur keadaan alam, yang rnana wetNya itu telah difirmankan
olehNya dengan bunyi begini:

Mq-^qrA.6-t'w6!,6!66Lp6
(sn Ltv,.D.igigi6it5,

Dan orang lelaht yang mencuri dan orang perempuan
yang mencuri, maka hamu potonglah tangan mereka
sebagai pembalawn dari apa yang mereha telah heriakan,
dan sebagai peringatan dsri Allah, dan Allah itu maha
kuo.s dan bijahwnn. (Qur'an Al-Maa-idah: 38)

Tafsirnya: Di sini sangat perlu diterangkan batasnya pencuri
yang boleh dipotong tangannya, dan yang tidak boleh, dan dari
batas mana musti dipotong tangannya.
Kalau menurut keterangan-keterangan Hadits yang shahih pen-
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curi itu tidak dipotong tangannya, melainkan apabila ia mencuri
barang seharga seperempat dinar, atau tiga dirham,
Inilah keterangannya dari Hadits:

.$tti!r{d/*b:*,O'&n#,1d:if i:36
(iu;Ht t,tl)
Telah berhata lbnu Umar: Bahwc Nabi saw. pernah. potong
(tangan) omng yang mencurt tameng-tameng yang harga-
nya itu tiga dtrharn (H.S.R. Djama'atr)

1) Satu dinar adal? dirham dan satu dirham itu kurang lebih,
f:0,30.

2) Satu perabot menolak serangan.
Penangkis. Perisai.

L6 $: &,aq.,ifi$'{F - }"$g;iA$wft '

(-1ulva.ti:raiArttZ)
Telah berhata Aisyah: Bia*nya Rasulullah saw. potong
tangan pencuri (yang mencurt) seperempat dinar atau
lebih. (H.S.R. Djama'ah melainkan tbnu Maadjah)

{ q$tg'q!$ & 66 "9'qut'b'r&t, a'
(ti;ov pr,el - e z) -L6{*,.

Telah berhata Aisyah: Bahwa Nabi saw. ttu pernah ber-
sabda: Tidak boleh dipotong tangan pencurt, melainhan
pada seperempat dinar atau lebin

(H.R.S. Ahmad, Muslim, Na.saie)

Keterangan-keterangan Hadits-hadits yang tersebut itu, menjadi
madzhabnya Ktrulaafa yang empafl) dan kebanyakan ulama-
ulama ahlulfiqh dan Ahlulhadits.

Adapun batasnya tangan yang musti dipotong itu, kalau
menurut rnadzhab yang paling kuat ialatr dari pergelangan (ugel-
ugel)' 

Md.Mm:

1). Yaitu saiyidina Abu Bakar, Umar, Usman dan Alie.

1450



TO

TENTANG AL-OURAN

Al-Baraa-ah Tak Pakai Bismillah

S o a I : Apa sebabnya di permulaan surat Al-Baraa-ah tidah
pakat Bismillan sepertt dt surat-surat yang lain?

J a w a b : Kata Qatadatr seorang ahli tafsir yang mashur;
AI-Anfal dan Al-Baraa-ah itu satu surah.
Kata Ubaiy bin Ka'bah: Biasanya di permulaan tiap-tiap suratt
Rasulullah perintah tulis Bismillatr, tetapi di permulaan Al-
Baraa-ah Rasulullatr tidak suruh.

Ada diriwayatkan, batrwa Shahabat Nabi berselisihan faham
tentang Al-Anfaat dan Al-Bara-ah itu satu surahkah atau dua.

Sebagian berkata: yaitu satu suratr, dan ada sebagian lagi
berkata: yaitu dua surah. Lantaran itu dipisahkan antara dua
surah yang tersebut dengan kosong, supaya kelihatan seperti
dua surah sebagaimana faham sebagian, dan tidak dipakai Bis-
millah, supaya kelihatan seperti satu surah, sebagaimana faham
sebagian lain. A.H.

Bolehkah Baca Sebagian Dari Qur'an Pekai Bismillah

S o a I : Kalau kita baca sebagian dartpada Qur'an, apa boleh
juga pahai Bismtllah?

J a w o b : Bismillah itu hanya ada pada tiap-tiap permulaan
surah. Jadi membaca bismillah itu ialah di permulaan.
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Buat membaca sebagian dari Qur'an, di tengah-tengah surat
atau akhirnya, umpamanya, tidak diperintahkan baca bismillatr.
Buat membaca Qur'an ada diperintah membaca "A'udzu billa-
himinasy-syaithanir-rajim ", seperti firman Allah :

Gt,fi . ^i . #), *fu ry )t",6$ti#, 6F69
Apabila enghau membaca Qur'an, hendahlah enghau ber-
lindung hepada Allah daripada syaithan yang dilahnat.

(An-Nahl 98)

A.H.

Sobekan Qur'an

S o a I : Lembaran-lembaran Qur'an yang telah robeh ber-
hamburan dt surau-surau atau di gedung-gedung, apakah huhum-
nya hita yang melihat itu, tidakkah berdosa membiarkan dan
umpai terbuang ke bawah rumah?

Jawa b: Lembaran-lembaran Qur'anyang berhamburan di
mana-mana itu sekalipun Qur'an tidak minta dihormati, tetapi
bagi orang yang mempunyai perasaan yang tinggi, tentu ia tidah
akan membiarkan lembaran itu berserak, malah ia akan ambil dan
bakar lembaran itu, kalau tidak perlu.
Dengan cara demikian berarti ia sudah terhindar dari perasaan
tidak enak, yang bisa timbul apabila lembaran itu berada di
tempat kotor atau diinjak-injak orang yang keluar masuk di
situ' 

A.K.

Pertanyaan Tentang Beberapa Ayat

1).

Soal: Ayat ini selalu orang gunakan untuk jadi dalil bagt wa-
jtb taqlid kepada Ulama, betulhqh begitu?

Jawab: Ayat itu ada tersebut di Qur'an di dua tempat,
pertama dt surat An-Nahl ayat 4? dan hedua di surat Al-An-
liya ayat 7 Begini bunyinya bersama-sma sambungannya:

:#6{&ity=.ilt'p;t-tAtu|
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Dan lhmi tidak pernah utus datrulu dari padamu melain-
kan laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka. Oleh
sebab itu tanyalah kepada ahli dzikir jika kamu tidak me-
ngetahui.

Perhataan "ahli dzihtr" itu ada orang artihan ahlt ilmu, dan
ada yang artikan: ahlt Qur'an, dan ada yang artikan: ahlt kitab
Agama yang dahulu-dahulu, Ttap wtu daripada tiga arti itu
dapat diposang di ayat tadi dengan tidah mentsah mahsudnya.

Maksudnya bahwa halau hamu tidah tahu dart hal Nabi-nabt
dan Rosul yang dahulu, tanyalah kepada orong-omng yang tahu
di tentang itu.
Jadi ayat ini menyuruh kita bertanya keterangan tentang hal-hal
yang telah kejadbn, bukan rnenyurun hita bertanya pihiran
'ulama tentang hukum qgsma.

Orang yang tidak tahu sesuatu huhum agama, sudah tentu waiib
bertanya hepada orang yang tahu, maka orang yang ditanya itu
wajib beri jawaban dengan heterangan agamq bukan dengan
pihirannya harena pihiran itu bukan agama.
Ayat itu digunahan jadi alasan bagi wajtb taqlid, oleh beberapa
'uloma ahli taqlid yang mengaiak orang bertaqlid pula. Pada hal
imam yang empat tifuh berdalil dengan ayat itu, bahkan me'
larang o?ang-orung bertaqltd.

Kalau begitu apahah tuhang-tuhang taqlid itu lebih pandai
daripada M uj ta hid- M uj tah id.

Dengan ini telah nyatq bahwa qhli-ahli taqlid itu tidak
bertaqlid hepda tmam-tmam yang empat yang mereha fudihanpohokasama. .r#r:vi{:!Si,^#fi"(fi
2t. .';ijif,*y*X!l

Soai iKebanyahan ulama di sebelah sini artthan; fidak boleh
menyen buh Al -Qur' an melainkan orang- orang y ang berwu dlu.
Betulhah begitu?

J a w a b : Ayat ini ada tersebut di suralr Al-Waqi'ah :

77 - 79 dan sambungannya begini:

6ii4{$fr tu-?.iK#o.rj?btft ,4,
(vt -vv:iiglr. tr)
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Sesunggphnya (yang diturunkan kepada Muhammad) itu
Qur'an yang mulia, (asalrrya) di hitab yang tetpelihara.
tidah (dapat) menyentuh dia melatnhan mereka yang
disucihan.

Menurut riwayat, orang-orang kafir quraisy pernah meng-
hina dan mencela Nabi kita dengan perkataan, batrwa Qur'an
ini perkataan yang dibawa oleh syaitan kepada Muhammad,
maka pada masa itu turun ayat tadi yang maksudnya. bahwa
asal Qur'an itu terpelihara di lauh mahfuzh, tak dapat disentuh
dia melainkan oleh mereka yang disucikan oleh Allah yaitu
Malaikat-malaikat; dan syetan tak dapat menyentuh dia, se-

bagaimana firman Allah di surat Asysyu'ara ayat 193 - 210:

I;fulis t e,.4?ts| . Wi Lil t rJj
(rl-:'ltY :crrJr.+r)

Dibawa turun ahan db oleh Arruhul amin (Jibril) - . . dan
ttdah dibawa turun ahan dia oleh syaitan-syaitan.

Menurut sambungan ayat dan sebab turunnya, nyatalatr
batrwa ayat itu bukan sekali-sekali untuk melarang orang pegang

Qur'an dengan tidak berwudlu, tambatran pula perkataan
Muthahharun itu tidak sekali-sekali terpakai di dalam syara'
dengan arti orang yang berwudlu, dan perkataan Laa yamassuhu
itu pula tidak mempunyai arti larangan jangan disentuh, hanya
mempunyai arti khabar saja: yaitu tidak dapat menyentuh dia,
yakni tidak dapat mengambil isinya

Ada orang-orang riwayatkan beberapa hadits tentang tak
boleh menyentuh Qur'an, tetapi di antaranya tidak ada satupun
yang sah yang patut dijadikan dalil bagi mengharamkan sesuatu.

3).

.roor, .6h\t$ffis,;$€l
Dengan beralamn ayat ini, hebanyahan orang-o?ang yang

mengahu jadi ahli haqiqah berhata, bahwa hita sekalian beraxl
dart Allah, dan halau sudah wmpat yahni kalau sudah sempurna
hita ahan hembali hepada Allah, dan di waktu itu Allah ada
pada kita dan kita ada pada Allah.
Betulkah begitu? harap tuan teranghan.

J a w a b : Sambungan ayat itu ada begini:
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L:t;'f,fis'64,qJrffi V$t:;j,.'iJ,$#t
(tar - too:Z-ir,tt.4) .tt3l)rt$)

Dan giranghanlah orang-orang yang apabila hena he-
susahan, mereha berhata: Sesungguhnya hita skalian
hepunyaan Allah, dan sesungguhnya hepado-Nyalah kita
ahan hembali.

(Q.S. al-Baqarah : 155-1b6 )

Ada juga hadits yang menyuruh kita ucapkan ayat itu di
waktu dapat kesusahan.
Maksud menyebut ayat itu tidak lain melainkan hendak me-
nunjukkan yang kita ini hamba Allah yang berserah diri ke-
padaNya.
Maksud "kita sekalian kepunyaan Allah" itu sudah terang.
Adapun perkataan "Kita akan kembali kepadaNya" itu maksud-
nya: bahwa kita sekalian akan menghadap Dia untuk menerima
balasan masing-masing; tidak sekali-kali berarti kita atau ruh kita
akan kembali jadi satu dengan Dzat Allah. Bagaimanakatr
makhluq dapat bersatu di badan dengan Dzat yang menjadikan-
nya? Bukankah hal itu sebesar-besar mustahil pada akal?

Kalau kita dapat jadi satu dengan Dzat Allah, berarti kita
qadim (Dzat yang tidak permulaan) atau Allah itu Hadits
(D zat y ang ada permulaan ).
Di Indonesia ini ada satu kumpulan bernama Tiosopie dengan
cabang-cabang. Mereka ber'itiqad bahwa ruh kita ini asalnya
dari Dzat Allah dan sesudah kita mati, ruh itu akan berpindah
ke lain badan, dan terus-menerus begitu hingga ruh kita itu jadi
suci, sesudah itu baharu kembali kepada Allah.
Qaum itu selalu menarik orang-orang Islam yang tidak mengerti
agamanya dengan ayat tadi.
Kita orang Islam wajib ingat-ingat dan jaga-jaga.

AH.
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fl
TENTANG HADITS

Pengertian Hadits Qudsi

S o a I : Apa yang dinamakan Hddits Qudsi?

J a w a b : Hadits ini sama saja dengan hadits"hadits yang
lain, dinamakan dia hadits qudsi, lantaran di dalamnya Nabi
bawakan omongan Allah. Tentang isinya, ada 'ularna yang meng-
anggap sama dengan Qur'an karena ada omongan Allah, dan ada
pula yang menganggap, tidak sama. Tetapi sesungguhnya antara
hadits qudsi dan Qtrr'an ada perbedaannya.
Bagi perbedaan kedua-duanya itu dalam ilmu Hadits dibikin
ta'rif begini: "Qur'an ihr lafazh dan ma'nanya dari Allah kepada
Nabi dengan perantaraan wahyu yang terang-terangan. Hadits
qudsi ihr, lafazhnya dari Nabi sendiri, tetapi maknanya dari
Allatr kepada Nabi dengan perantaraan ilham dan impian".

Ada lagi 'Ulama hadits membikin beberapa rnacam ta'rif,
tctapi yang kelihatan lebih benar, sebagaimana yang tersebut
di atas. Jumlahnya hadits qudsi, kira-kira ada seratus lebih.

Ada orang menganggap, bahwa Hadits qudsi itu mesti shatr-
nya. Pendapat yang demikian kelim, karena menurut peme-
riksaan, kedapatan ada yang shatrih, ada yang hasan dan ada pula
yang dla'if (lemah). Di bawatr ini saya tcrangkan contoh tiga-
tiga derajat ihr.

Contoh Hadits qudsi yang shahih:

,fttsfrrler&i,fu !"{s%36,36tkjlA'{
t4s1



P<!ieSl;:lt$i'p':,A-!i'-'i'\l;;4;4,UG
( fi Lt vt t ., . e . L) .'t(A6',jil]l-{fit

Dari Abi Hurairah r.a. ia berkata: telah bersabda Rasulul-
lah saw.: "Telah berfirman Allah: Anah Adam (manusta)
menyahiti ahan Dahu, yaitu ia memaki masa, padahal
Akulah masa itu; di dalam tanganKulah sehalian perkara,
Ahu putarkan malam dan siang".

(H.S.R. Bukhari dan Muslim)

Maksudnya: Kebanyakan manusia, kalau maksudnya tidak
kesampaian atau mendapat kesusahan, acapkali berputus asa,
sehingga Iantaran kebodohannya, ia memaki-maki masa yang
tidak tahu apa-apa. Padahal adanya hari senang bagi seseorang
dan waktu susah bagi orang lain itu, semua terjadi lantaran
kekuasan AUah. Jadi kalau seorang memaki masa (waktu),
berarti ia memaki kepada Allah, karena Allah yang menjadikan
itu semua.

Contoh hadiLs qudsi yang hasan:

(
Dari Abu Qatadah r.a. dari Rasulullah saw., telah ber-
firman Allah: "Aku telah wajtbhan atas ummatmu ltma
shalat, dan Aku berjanji hepada diriKu sendiri satu per-
ianitan" bahwasanya barangsiapa tetap mengerjahannya
tepat pada wahtu-wahtunya, Ahu ahan masukkan dia ke
dalam surga, tetapi barangsiapa tidak tetap mengerjahan-
nyo, maha ttdah ada apa-apa perjanjianKu kepadanya".

(H.H.R. Ibnu Maajah;
Contoh HadiLs qudsi yang dlai'if.

JGis4i?i$tA
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ffigfiyir4fitg.4fij:{ii,ur5{t,Ln6
Q)tbt.).a.D :{bq

Dari Abi Hindtd Dari r.a. dari Rasulullah saw. telah ber-

firman Allah Ta'ala "Barang stapa tidah ridla hepada
hetetapan daripadaKu dan tidap shabar hepada percobaan-
Ku" maha biarlah ia cari Tuhan selain dart padaKu.

(H. Dl. R. Thabaranie)

Sanad (jalan) hadits ini, tidak kuat, tetapi makna betul,
yaitu mau atau tidak mau, seseorang mesti terima apa saja
batraya dan kesusahan yang menimpa atas dirinya. Oleh karena
itu hendaklah ia ridla dan shabar menanggungnya. Kalau ia
tidak mau terima dan shabar, cobalah ia cari Tuhan lain, yang
bisa menahan atau menghilangkan bala' dan kesusahan itu dari
dirinya. A.K.

Hadits-hadits Palsu

Tidak sedikit kaum Muslimin, apabila mendapat satu hadits
dalam kitab-kitab yang tidak menerangkan shatr atau tidaknya
mereka anggap dan percaya bahwa hadits itu shah, walaupun
sebenarnya lemah dan palsu.

Lantaran itu, timbullah kerusakan dalam i'tiqad, ibadatr dan
mu'amalah. Kejadian demikian terbitnya karena si pengarang
tidak mau memeriksa lebih dahulu hadits yang dikutipnyfl,
dan terkadang ada pula yang tidak mau menerangkan kelemahan
dan kepalsuan suatu hadits, lantaran setuju dengan pendiriannya,
dan ada lain-lain sebab lagi yang patut disalahkan pengarangnya
dan juga pengutip serta pembacanya yang tidak mau memeriksa
atau bertanya kepada orang yang rnengetatrui urusan itu.

Maka melihat kepada kejadian itu semua, dengan sedikit
ke sedikit, mulai "AL-LISAN" nomor ini, saya akan bawakan
beberapa hadits palsu yang sudatr menjadi kepercayaan orang
Islam, dengan menerangkan sebab lemahnya dan terkadang
di mana perlu, akan saya tieri sedikit pemandangan.

pokok pengambilannya ialah kitab: (iU;.,altal!Uf )
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"AL-LA-AALIUL-MASHNU-AH" (Mutiara-mutiara yang di-
bikin), dengan dipilih bab-bab yang perlu dahulu,

a. Bab Tauhid
( 1 ) tVTv+3'6 q G1-. lfa Ar',1/rV,kj16 r;#r?lit

'd6:iL416geffi{Lo%i"<$";,Jir$A
(fr,,4 .97rt/r1,,\'u

Dari Abi Hurairah, ia berkata: "Ada orang bertanya:
Ya Rasulullah! dart apa (jadi) Tuhan kita? Jawab Nabi:
Dari stu rnacatn air yang berjalan, buhan d,ari bumi dan
buhan dari langit. Ia membihin seehor hudq, lalu suruh
huda itu lari sehingga berpeluh. Maha dari peluh intlah
Iu bthin diriNya"

(R. Hakim)

Hadits ini sama sekali tidak shatr dan dina.makan dia
"Maudlu", artinya yang dibikin-bikin atau palsu. Diberi nama
tersebut, lantatan dalam sanadnya ada seorang y{tg bernnma
Muha.mmad bin Sujaa'; dia,ini sebagaimana kata Ibnu Adft,
adalah seorang yang suka memalsu hadits tentang shifat-shifat
Allah.
Kata Imam Zal<aiya: Dia itu seorang pendusta".

Memang pattrtlatr hadits itu dinamakan palsu, karena mus-
tahil seorang Nabi (Muharnmad) yang telah unjukkan kepada
manusia satu T\rhan yang Maha Sempurna dalam sernua keadaan,
. . . bisa berkata sebalik dari ajarannya, oleh akal yang sehatpun
tidak akan diterimanya.
(21.

u+E), . )) . $"ffiififi*X, . i6ii
Barang siapa berkata: Qur'an itu mahhluq (ydng dibihin),
maka sesungguhnya ia itu kufur.

(R. Al-Khathib)
Hadits ini tidak syatr, karena di dalam sanadnya ada seorang

yang bernama Muhammad bin Umar; dia ini seorang yang suka
berdusta dan membikin hadits-hadits palsu.
Ada beberapa hadits lagi yang semakna dengan hadits tersebut,
yang diriwayatk4n oleh Al-Khathib juga dengan lbnu Adie,
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tetapi dalam sernua jalannya, ada orang yang tercela dengan
beberapa macarn shifat, sehingga tidak dapat dianggap shatr
dari Rasulullah Sh allallahu' alaihi wasallam.

(3). ,

t

(+t;)'.r)
G41:6',1a5

Sesunggahnya Allah Ta'ala turun pada tbp-tbp malam
Junt'ah di dunb dengan 600.000 malathat, lalu Ia duduh
atas wtu hursi (yang dibihin) dari cahaya, serta di hafup-
annya ada sebuah batutulis, dtperbuat dari yaqut yang
metah. Di dalamnya tertults natna-noma omng dari umat
Muharnmad yang rnenetaphan (bisa) melihat (T'uhan),
dan (menetapkan Tuhan) ada katfiyaf), dan (menefup-
han) rupa (Tuhan).

(R. Al. Jauzuqaani)

Imam Al-Jauzuqaani yang meriwayatkan ini berkata batrwa
hadits iht dusta, palsu dan *lah yang bertumpuh-tumpuk atas
beberapa rawinya.

Di dalam sanadnya ada seorang yang bernama Abu-Sa'aadat
dia ini seorang pendusta yang sangat besar, seorang zindiq (pura-
pura beriman) dan seorang mulhid (orang yang ragu-ragu tentang
adanya Allah).

(4),
siii(,;56f,1'ft s*-'FL,#tXfi3($?Jty
.915u,{:;(ra1+;i,lii*56bfitiiL:,c514
(O*4t.t)
Sesungguhnya omongan orang yang di aekeliling 'Arry,
ialah bahax Persi; dan sesungguhnya Allah, jika Ia hendah
mewujudhan, stu perhara yang menyenanghan, maha
Ia wahyuhannya dengan bahas Persr, tetapi apqbila
hendak mewahyuhan stu urusan yang ada keheruwn

l) cara, gerak-gerik.
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padanya, maka Ia wahyukan dengan bahasa Arab.
(R. Ibnu'Adi)

Hadits ini bukan sabda Nabi saw. karena tidak shah,
malah maudlu'. Dinamakan dia maudlu' lantaran dala.m sanad-
nya ada seorang yang bernama Ja'far bin Zubair; dia ini seorang
yang suka memalsu hadits, sehingga kata Syu'bah ada
4000 hadits yang ia bikin-bikin sendiri.

lmam ibnu 'Adie yang meriwayatkan hadits tersebut ber-
kata: "kelemahan hadits yang dia riwayatkan, nyata benar".
Ada lagi beberapa hadits yang semakna dengan itu, tetapi
maudlu' juga. Dari hadits itu, kelihatan bahwa Allah lebih suka
bahasa Persi daripada bahasa Arab, karena apabila senang, Ia
wahyukan sesuatu urusan itu dengan bahasa Persi, tetapi selain
tidak shah bertentangan pula dengan hadits kelima.(5)' 

(-s*ut.,) .bs,ftlttltr;>l$it$
Sebenci-benct omongan pada Allah, ialah dengan bahas
Persi.

(R. Itrnu Adie)

Hadits ini tidak shah, karena cialam sanadnya ada seorang
yang bernama Isma'il Bin Ziyad; kata Ibnu Hibban: Isma'il
bin Ziyad ini seorang pendusta, namanya tidak patut disebut
dalam kitab-kitab hadits, melainkan buat menerangkan cacadnya.

(6).

t ,
Ws#t*iN-y

lrz,
F. ,

(cr;1trft.1.r) . {it;
Sesunggahnya Allah mempunyai satu batu tulis; salah satu
mukanya (dari) permata dan yang sebelahnya lugi (dari)
yaqut; qalamnya talah cahaya, maha dengan dinlah Allah
membihtn (sesuatu), dengan dialah Allah memberi rizqi,
dengan dblah Allah menghiduphan, dengan dtalah Allah
matihan, rnemuliahan, menghinahan, dan berbuat apa yang
b hehendaki pada waktu siang dan malam.

(R. Abdul Fath .Al-Azidi)

Hadits ini tidak shatr. Dalam sanadnya ada seorang yang
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bernarna Muhammad bin Utsman Al-Haranie; kata Imam AI.
Azdie yang meriway atkannya : "Haditsnya Matrukt'.

Hadits "Matruq" itu nama bagi sahr hadits yang di dalam
sanadnya ada seorang yang tertuduh berdustadalam urusan
hadits, atau seorang yang banyak wahamnya atau banyak lalai-
nya. Di sini yang tertuduh itu Muhammad bin Utsman.

b. Bab Imen

Dalam bab ini dan selanjutnya, keterangan bagt nama-narna
hadits yang sudah diterangkan, tidak saya ulangkan lagi, hanya
di mana perlu akan saya beri note penunjuk tempatnya supaya
pembaca dapat memeriksa sendiri.

(7)

Barang siapa menyihat rambut sambil berdiri, nbcaya
ditimpa hutang.

(R. Hakim)

Dalam sanad hadits ini, ada seorang yang bernama AHMAD
bin ABDILAH ASY-SYIBAANI AL-ruWAIBAARI. Kata Imam
Hakim: "Ia seorang pendusta yang jelek". Kata Abu Sa'id Anna-
qrasy: Kami belurn tahu seorang yang lebih banyak memalsu
hadits dari padanya".

(8).

( {rt, . t ) .' ff;r'$:%6'(tl1t ;;

1,.,$,1./gibJili&#,SeyW7$tg,E&$g
Sebagatmana sesuatu (amal baik) tidah bermanfaat dalam
kemuqrthan, demikian juga tidak membahayahan sesuatu

tamal iahat), dalam heimanan. 
(R. Al-Ktrathib)

Hadits ini palsu, lantaran dalam sanadnya ada AL-MUNDZIR
bin ZAID ATTHAA-IE, seorang pendusta. Kata Daraquthnie:
Dia itu "matruk". Yang semakna dengan itu, ada diriwayatkan
oleh Abu Nu'im, Atthabarani dan 'Uqaili, tetapi tidak ada yang
shahih.

( e ) 69 ;A\ eSrbjilirrt eg,S#'e&, i+Ly
-i$;,46t!i!b44s$,'fa'Ka{

(dto'.r't1
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Sesungguhnya Allah ada mempunyai seehor ayam jantan,
tenghohnya meltnghar di bawah 'Arsy dan kahinya di
bawah batas (alam), maha apabila ada suara di wahtu
malam, berteriaklah ayam itu (dengan ucapan): "SUBBU-
HUN QUDDUS(/N"2), lalu berhohoklah ayam-ayam lain.

(R. Ibnu'Adie)
Hadits ini maudlu' karena dalam jalanrrya, ada seorang yang
bernama ALI bin ABI ALI, dia suka meriwayatkan hadits-hadits
palsu.
Berkata Abu Hatim dan Nasai: "Dia itu Matruk".

Imam-imam, Baihaqie, Ibnu Adie, Abu Syaikh. llhabrani,
Hakim dan Ibnu Hibban, ada meriwayatkan beberapa macam
hadits yang berhubung dengan ayarn, tetapi tidak ada satupun
yang benar dari Nabi saw. Tersebut dalam risalatr Maudlu'aat
Kabir, kaca l]-2: "SEMUA HADITS YANG BERHUBUNG
DENGAN AYAM, DUSTA, melainkan. ."3)

Di antara hadits-hadits palsu itu, ada yang artinya begini:
"Ayam itu beradzan untuk sembahyang, barang siapa peli-

hara ayam putih, terjagalah ia dari tiga perkara: dari kejahatan
tiap-tiap syaitan, dari tukang sihir, dari tukang tenung".

(10).
ei-t Qt t . ) . r8, o.fu vt'yft#rit

Sesungguhnya Matahari dan bulan ttu, dua sapi y<tng tidah
punya anah, di neruka.

(R. Thayalisni)

Di dalarn sanadnya ada seorang yang bernama: DARSAT
bin ZIYAAD, dia dilemahkan oleh Abu Zaiah dan Daraquthni
serta tercela oleh beberapa ahli hadits, seperti Bukhari dan
Nasaai.
lmam-imam Abu Ya'Iaa dan Abu Syekh, ada juga meriwayatkan
dari jalan DARSAT itu.

trtt' A z fi@$tr -,*1cr6fl1jlr,fd,st4y(f,t) .iirt'itrlr#$st
2')

3)

Artinya: Maha Suci! Maha bersih.
Oleh pengarang itu dibawakannya scbuah hadits, tapi pcrlu diperiksa lebih jauh.
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Apabila pelangp itu adanya di permulaan tahun, maha itu
(tsnda) mustm subur, dan apabila adanya di ahhtr tahun
maka itu (tanda) heamanan dari tenggelam.

(R. Abu - Syaikh)

Dalam jalan hadits ini, ada beberapa orang yang majhul
dan lemah. Selain dari itu, ada pula seorang yang bernama
BASYSYAR bin UBAIDILLAH: Kata Imam Al-Azdie: "Dia
Matruktt.

Imam-imam Hakim, Sa'id bin Manshur, Al-Azdi dan Khathib
ada juga meriwayatkan yang maksudnya sama dengan hadits
tersebut tetapi tidak ada yang shahih, malah ada yang maudlu'.
(12).

( G* or.t . -,> . #l *1i #r4t"/t
Gunung Uhud itu, *tu tiang daripada trang-ttang surga.

(R. Ibnu'Adie)
Hadits ini tidak shah dari Nabi, karena dalam sanadnya terdapat
seorang yang bernama 'ABDULLAH BIN JA'FAR; dia matruk
dan 'Ulama . . .'(Ilama hadits telah sepakat melemahkannya.
Yang semakna dengan itu ada diriwayatkan oleh lbnu Majah,
juga tidalr shahih.

trst. pg,€t $ p€iri"r &;.*r,f ,fl##. pthv
(eit,#6rfu\

Ttdak seorangpun dart stu ahli rumah yang di antara
tnereka ada *orang yang namanya sara dengan nama
seorang Nabi, melatnhan Allah utus hepada mereha
Mglaihat yang ahan mensucihan mereha, pagi dan sore.

(R.Al-Khathib).

Dalam sanadnya ada dua orang yang tercela :

1) Muha-mmad bin Hamid; dia seorang pendusta.
2l Ashbagh bin Banaanah, kata Abu Bakar bin Ijaasy : "Dia

seorang pendusta". Kata lmam Suyuthi dalam sanad Hadits,
tidak ada yang lebih jelek keadaannya dari Asbagh itu, karena
Ulama-ulama sudah setuju melemahkannya.

(1 4 )' et*4 t.,1 . 

f. ?tlztl,# )igiK?iyY,Etgaj rf' r
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Sesungguhnya setengah daripada berhat makanon, ialah

ada di wahtu mahan itu, seorang yang namanya (sama

dengan) nama seorang Nabi. (R.Ibnu 'Adie).

Kata lbnu Adie: "(Haoits ini) palsu".
Di dalam sanadnya ada :

1) Ismaa-il bin Yahya; ia suka menceriterakan Hadits-hadits
palsu,

2) Zakaria bin Hakim; dia dianggap lemah oleh Daraquthni
dan Nasa'i,

3) Muhammad bin Yahya bin Razien; kata lbnu Hibban "Dia
seorang Dajal yang suka mernalsu hadits."

Abu Sa'id bin Ibnu 'Adie ada pula meriwayatkan yang
hampir sama ma'nanya dengan HadiLs tersebut, tetapi dua'
duanya lemah.

( 1 5 ) di;$ ;,?j $g ?:1sr';r55/,?# Kig"1:id:,w
(jc,trl.)AW?/;I#E;

Apabila hamu namahan anale kamu dengan Muhammad,
maha muliakanlah dta dan hormatilah dia, dan hargahan-
lah dia dan janganlah kamu rendahhun dia dan jtrnganlah
hamu puhul dia di dahinya, harena menghormat hepada
(nabi) Muhammad. (Ibnu Bukair).

Hadits ini bukan sabda Nabi, karena di dalam dua sanadnya
ada dua orang yang tercela :

1) 'Amr bin Jami', dia tertuduh memalsu Hadits dan didusta-
kan oleh Ibnu Ma'in.

2) Abdullah bin Dahir, juga tertuduh memalsu HadiLs. Banyak
lagi celaan 'ulama terhadap dua orang itu.
Ibnu 'Adie, Dailami, Bazzar dan Thayalisi ada meriwayatkan

beberapa Hadits yang sernakna dengan itu, tetapi semuanya
Iemah.

Memang patut Hadits itu bukan sabda Nabi saw.
Cukup banyak penzina yang bernama Muhammad, cukup

banyak peminum yang bernama Muhammad, cukup banyak
penjudi yang bernama Muhammad, dan cukup banyak penipu
yang bernama Muhammad; patutkah mereka itu semua dihormati
dan dimuliakan, hanya lantaran senama dengan Nabi?
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(16)

1e '(4/-a.t',) ')Vt{,
Apahah mlah seorang dari antara isteri-isteri hamu ada
yang hamil? Jawab seorang laki-lahi : "Ahu ras tsteril?u
hamil." Maha sabda Nabi : Apabtla enghau laembali he
rumahmu, maka taruhlah tanganmu atas perutnya, dan
berilah dia nama Muhammad, harena sesungguhnya Allah
ahan jadihan dengan sebutan itu, seorang lalzi-laki.

(R.Ibnu Jarir).

Hadits ini palsu, karena dalam sanadnya terdapat seorang
yang bernama Usman bin Abdurrahman al-Qurasyi. "Dia
matruk". Berkata Imam Yahya : 'Dia pendusta" dan berkata
Ibnu Hibban "Usman ini, suka meriwayatkan Hadits-hadits
palsu dari orang-orang yang kepercayaan. Yang lebih aneh dari
itu, ada diriwayatkan oleh Ibnu Najjar, bahwa Ali berkata :

"Barang siapa mempunyai isteri yang sedang bunting, lalu ia niat
akan menamakan Muhammad, Allah akan putarkan jadi lakiJaki,
walaupun yang dalam kandungan itu (asalnya) perempuan.
Omongan yang begini luar biasa, bukan terbit dari Ali, tetapi
semata-mata dari seorang pendusta dan pemalsu Hadits, namanya
WAHB BIN WAHB.

(1?)' (G-oo.t.)) . A*))-1.\<lt4lfi:t
Tidah akan masuh hemiskinan dalam satu rumah yang
padanya ada (seorang yang senq,ma dengan) namaku.

(R.Ibnu'Adie).

Hadits ini bukan omongan Nabi saw. Karena dalam sanadnya
terdapat dua orang yang tercela :

1) Usman bin Abdirrahman : ia ini tidak dikenal oleh ahli Hadits.
2\ Muhammad bin Abdil Malik ia pernah memalsu Hadits-hadits

dan berdusta. Imam Nasai berkata "Dia matruk".

( 1 8 ) . d;A+:.i {e"#r*y545,&,rifi 
,i:J6?3.ff)y

(<et* etr ., . WTIVI {,1 I $*
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Tidak sehali-sehali satu qaum berhumpul dalam wtu
permusyawamtan yang di antara mereha ada seorang
yang namanya Muhammad, yang mereha tidah mosuhhan
dia dalam permusyawaratan mereha, melainkan ttdah
diberi berhat dalam permusyawaratan itu. (R.Ibnu. 'Adie).

Berkata Ibnu 'Adie yang meriwayatkan "Hadits ini tidak
shah". Dalam sanad HadiLs itu, ada seorang yang bernama
AHMAD ASY-SYAAMI, dia "munkar".

Selain dari itu terdapat Usman Ath-Tharayifi; ia sering
meriwayatkan Hadits-hadits dari orang-orang yang tidak dikenal
oleh Ahli Hadits.
Yang semakna dengan itu, ada juga diriwayatkan oleh Ibnu
Najjar tetapi tidak shah.

(Ls).4'fr"6;#-e$$;j,ttqgffr&;*;lr:F5,
(tt-catt.t) . )ALWW

Hendahlah hamu berpegang hepada bermuha bagus dan
berbiji mata yang sangat hitam, karena sesungguhnya
Allah malu menyihsa (orang) yang bermuha bagus, dengan
api neraha. (R.Ibnu 'Adie).

Dalam sanadnya terdapat Abu Sa'id Al-Hasan Al-Adawi,
seorang pemalsu Hadits. Berkata Ibnu Hibban : "Boleh jadi ia
ada meriwayatkan lebih dari seribu Hadits palsu dari orang-orang
yang kepercayaan."

Imam-imam Syirazi dan Dailami, ada meriwayatkan yang
semakna dengan tersebut, juga palsu.

( 2 o 1 3rt7!t Ol*'ilE ;3, 1rqrfi $6i,1y
(attd,r,) .##€E

Sesungguhnya Allah telah mensucihan satu qaum dari
dow mereha lantaran butak di hepala mereha dan sesung-
guhnya Ali-lah yang pertama di antara mereha.

(R.Ibnu'Adie).

Imam lbnu 'Adie sendiri berkata : ,'Hadits ini palsu" karena
dalam sanadnya terdapat seorang yang bernama AHMAD BIN
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ABDIRRAHIM, ia suka meriwayatkan Hadits-hadits dari orang-
orang yang sudah mati, sebelum ia dilahirkan.

Q')';i4:,{[#i;!t#U6;i$'6-$i!*T#U:ry
(€sa2t.t) .'{i$i$i$L

Berbuqt bathlah hepada bibi hamu, yaitu pohon hurma,
harena sesungguhnya Allah Ta'ala membikin Nabi Adam,
maka ada helebihan dari tanahnya, lalu dart tanah helebth-
an inilah ia bilzin pohon hurma. (R.Ibnu 'Adie).

Omongan ini tidak shah terbitnya dari Nabi, karena dalam
sanadnya ada seorang pemalsu Hadits yang bernama Ja'far bin
Ahmad.
Berkata Ibnu 'Adie "Sudah tidak syak lagi, batrwa dialah yang
memalsu Hadits ini".Ibnu Ma'in Uqailiy, Abu Ya'la, lbnu Abie,
Hatim dan Ibnu Mardawaih ada yang meriwayatkan semakna
dengan Hadits itu, tetapi tidak ada yang boleh diterima
benarnya.

(22).

Jangan hamu bunuh kelelautar itu, karena sesungguhnya
ia berlindung hepadamu dari (gangguan) orutng lain dari
lzamu. (R.Baihaqi).

Kata Imam Baihaqi, "Hadits ini Munqathi' ".
Hadits MUNQATHI' itu ialah satu Hadits yang dalam sanad-

nya tidak tersebut nama satu atau dua orang yang meriwayatkan-
nya. Oleh karena itu patutlah Hadits ini palsu, bukan sabda
Nabi kita saw.

( thd' .,> - P & u"#:{;36rlA' iLiltljft

(r:!rrr ., .t:i*-36i\#4Kdi(23).

Laba-laba ttu syatthan, lantaran itu bunuhlah dia.
(R.Abu Daud).

Hadits ini palsu karena yang menceriterakannya, seorang
yang bernama AL-WALDIEN bin 'ATHAA sedangkan ia ini,
kata Ibnu Sa'id : Lemah. Berkata pula Abu Hatim : "Dia dikenali
orang, tetapi diingkari" Dan ada lagi celaan 'Ulama Hadits
terhadapnya.
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Ibnu 'Adie dan Al-Azdie ada meriwayatkan yang semakna
dengan itu, tetapi semuanya palsu.

c. Bab Bersuci.
Bab ini rnemuat HadiLs-hadits palsu dan lemah, yang ber-

hubungan dengan urusan : Wudlu, Air Tayammum, Haidl, Mandi
Janabat, bejana, najis, dikutip dari beberapa Kitab. Nomor-
nornor Hadits yang ada dalam bab ini, sambungan dari bab yang
telah lalu. Demikian juga bagt bab-bab yang akan datang, nomor-
nomornya akan saya atur bersambung.

(24)'.ryJ,tw;A,,v{y{Waro1#S$;v,'s6ri;)'JG

7-,ti;).t '2)
Telah berhata Abu Hurairah "Ada dua macam air yang
tidah memadai buat mandt ianabat; air laut dan air panas".

(R.Al-Jauzaqani).

Imam Jauzaqani berkata : Riwayat ini tidak shah karena
dalam sanadnya ada Muhammad bin Muhajir; dia ini suka me-
rnalsu Hadits.

Yang semakna dengan itu ada pula diriwayatkan oleh :

At-Thayaalisi, Abdurrazzaq dan Baihaqi, semua dari Abdullatr
bin Amir. Di antaranya ada yang pakai tambahan perkataan,
wudlu. Jadi begini artinya "Air laut itu tidak shah buat wudlu
dan mandi janabat. . . ." Riwayat-riwayat itu tidak ada satupun
yang boleh diterima, malah bertentangan dengan sabda Nabi saw.
yang sudah terang shahnya, yaitu :

( *:,tut t . )..r - Z) . W!S} it'rYffi$
"Laut itu suci airnya dan halal banghainya".

(H S R.Syafi'i dan lain-lain).(25)' 
( (A)1.., ) . 3g riyi;qA)(s\,<"?r3qfL"i

Di bawah laut ada api, dan di bawah api itu ada laut, dan
di bawah laut ittt ada api". (R. Ad-Dailami).

Orang yang berpendapat, tidak boleh berwudlu dan mandi
janabat dengan air laut itu, beralasan dengan Hadits no. 25 ini.
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Kalau sekiranya Hadits ini shah, memang hampir boleh dijadikan
dalil, tetapi sebenarnya Hadits ini palsu, bukan dari Nabi saw.
dan dinamakan dia "MAJHUL". '

Hadits yang Majhul itu, satu Hadits di antara yang meriwayatkan-
nya ada orang yang namanya tidak terkenal pada sisi ahli Hadits.

Di sini yang tidak tcrkenal itu, ialah BASYIR bin MUSLIM
seorang Tabi'ie.
(26t.

Darah seqadar o1 dtrham (wajtb) dtcuci dan (wajib) diulang
shalat lantarannyas ) (R.Al Khathib).

Hadits ini palsu, Nabi tidak pernah bersabda demikian, di
dalam sanadnya ada seorang yang bernama NUH BIN ABI
MARYAM, seorang pendusta besar, bapaknya seorang majusi.

Ibnu 'Uqailie juga-meriwayatkan yang sema'na dengan itu,
tetapi Haditsnya munkar, Hadits munkar itu suatu Hadits yang
di antara rawi-rawinya ada seorang yang lemah, dan riwayatnya
menyalahi apa yang diriwayatkan oleh orang yang boleh di-
percaya

(27\.

Barangsiapa berjabat tangan dengan Yahudi atau Nashrani,
hendaklah in berwudlu dan mencuci tangannya.

(R. Ibnu'Adie).

Hadits ini majhul, yang terkenal dalam sanadnya ialah IBRA-
HIM BIN HANI. Kata Ibnu 'Adi : Ibrahim ini suka meriwayatkan
Hadits-hadits palsu dari lbnu Juraij.

Ada diriwayatkan oleh Ibnu 'Uqail, bahwa Jibril tidak mau
pegang tangan Nabi, lantaran Nabi pernah pegang tangan Yahudi.
Sesudah Nabi berwudlu, baru Jibril mau berjabat tangan, tetapi
riwayat ini maudlu' dan matruk.' Yang sema'na dengan cerita Jibril ini, ada diriwayatkan
oleh Ibnu 'Adie, tetapi tidak bisa dipercaya.

4) sebesar.
5) wajib kita ulangi shalat, kalena kita kerjakan dengan berlumur

darah sebesar dirham itu.

(o-rut.tr.Z$'J=*:g;:,(,@.6"i,$1tt4Sg

SC.',r. Jl.r'rii IV - ?! 7477



(28 ). i,#*,F;i;x{i frrr,gfi $tiME
(,s?, q, Itt . D .<tr*\iL;i-6fi"0,$4,

Jangan kamu mengoreh gigi dengan bambu atau hayu
pohon Tien dan janganlah hamu mandi dengan atr terjemur
panas di matahari, harena yang demikian itu mewaritst 6)

penyahit yang memahan ujung jari.
(H.Abu Bakar bin Muqrie).

Hadits ini dilemahkan oleh Abu Dawud dan Nasai, karena
dalam sanadnya ada Utsman bin Mathar. Kata Ibnu Hibban:
Adalah Utsman ini salah seorang yang suka meriwayatkan Hadits-
hadits palsu.

Imam 'Uqailie, Abu Nu'aim, Daraquthni, Ibnu Hibban dan
Thabarani ada juga meriwayatkan Hadits yang semakna dengan
yang tersebut, tetapi semuanya palsu. Di antaranya ada yang
MAJHUL ada yang MATRUK dan ada yang MUNKAR.

Imarn 'Uqailie berkata : "'fidak ada satu pun Hadik yang
shah dari Nabi tentang air yang terjemur panas di matahari".
(zet' 

es*ctr..,) .,-YJI/a#;if:",*,''1iitg;9,
"Berhltmur-kumur dan mennihhan air ke hidung ttu,
wajib bagi orang yang (mandi) janabat. (R.Ibnu 'Adie).

Dalam sanadnya ada seorang yang bernama BARAKAH, se-
orang pendusta besar. Dialah yang memalsu Hadits ini. Ada lagi
yang semakna dengan itu, diriwayatkan oleh Daraquthnie dan
Ibnu Hibban, btapi tercacat sernua

Sungguhpun berkumur-kumur dan menaikkan air ke hidung
di waktu mandi itu, baik, tetapi oleh karena Allatr dan Nabi
tidak mewajibkannya maka kita tidah berhak menghukumkan
dia "Wajib", karena wajib itu artinya satu amal yang mana kalau
ditinggalkan, berdosa terhadap Allah.
(30)' t*, ivy,&,J; +*l#;gr{tkttiKrg,lA"t

( *v e.t ., .t$t rri 1i ;i'F+ r#i.l.'v.AL

6) menyebabkan.
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"Barang siapa mandihan maytt, dan ia hafanhan dia, dan
ta hapost dia, dengon benda penahan bau, dan ia pihul
dia, dan ia shalathqn dia, dan tidah ia sinrhan apa-
apa (hejelehan) yang ia lihat daripadanya, niscaya heluar-
lah ia dari dosanya, sebagaimana hari tbunya memper-
anahkan dia. (R.Ibnu Majah).

Ddam sanadnya ada seorang yang bernama AMR bin
KHALID, dia ini didustakan oleh Imam Ahmad dan lbnu Ma'in,
lmam Daraquthnie berkata : AMR ini satu pendusta besar".
Menurut keterangan Waqie batrwa Amr itu pernah memalsu
Hadits.

Ada macam-macam lagi celaan ahli Hadits terhadap Amr ini.
Diriwayatkan juga oleh Thabaranie, Daraquthnie dan Bai-

haqie Hadits yang semakna dengan tersebut, tetapi dalam semua
jalannya ada pemalsu Hadits.

(31).

(tfit.t )
Dari Anas, bahwa Nabi saw. berwudlu dengan oir siso

ta (Nabi) bersugi. (R'Bazzar)'

Riwayat ini, bukan omongan Anas, hanya dibikin-bikin
orang. Riwayat Bazzar ini "munqathi".

"Murqathi" itu satu riwayat atau Hadits yang di tengah-
tengah sanadnya terputus, yakni ada yang tidak dengar riwayat
itu dari orang lain. Di sini yang terputus itu, antara Al-A'masy
dan Anas ya'ni Al-A'masy tidak dengar dari Anas. Yang berkata
bahwa riwayat ini dari Al-A'masy dan Al-A'masy ini dengar dari
Anas, ialah seorang yang bernama Yusuf bin Khalid, yaitu
pendusta.

(321. 4l-.,:,3(y'4/zztz(,,41.,) V;:$w,lOrv
Barang siapa menyentuh berhala, hendahlah ia berwudlu.

(R.Bazzar).

Dalam sanadnya ada seorang ymtg bernama Shalih bin
Hajjaan, dilemahkan oleh beberapa ahli Hadits.
Kata lbnu Adie : "Kehanyakan Hadits yang diriwayatkan, tidak
terpelihara (tidak boleh dipakai).

+fi {Plgtg4'rit?i"W,#-:'t'6,,",;
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(33) .*;tlt.jiatfrfrreg.a!45bft#;{^ri
( dL!)t.t )
Tayammum itu dua halt tepulz, sehali buat muha sehali
buat tangan sampat dua-dua siku. (R.Thabarani).

Hadits ini palsu, karena dalam sanadnya ada seorang yang
bernama, ALI BIN ZABYAAN, sedangkan dia ini, kata Imam
Yahya bin Ma'in : "Satu pendusta yang sangat kotor".

Oleh Daraquthni dia ini dilemahkan, semua Hadits yang
semakna dengan itu, yang diriwayatkan oleh Thabrani, Bazza!,
Daraquthnie dan lain-lainnya tidak ada satupun yang shah dari
Rasulullah saw.

Riwayat cara Nabi bertayammum yang shah dan boleh
dipakai, hanya seperti berikut :

(rlrW' ')'e)
. dan Nabi tepukkan dua tapah tangannya ke bumi,
lalu ia tiup hedua tapak tangannya itu hemudiqn ia sapu-
kan hedua-duanya itu ahan muhanya dan tangannya
(sampaipergelangan). (S R. Bukhari).

Dalam riwayat ini, diterangkan tepukan itu hanya sekali
saja, dan sapukan tangan sampai pergelangan, tidak sampai
siku. Ada orang qiaskan tayammum kepada wudlu, yakni dalam
berwudlu cuci tangan sampai siku, jadi tayammum mesti juga
sampai siku, tetapi qias yang serupa ini tidak bisa dipakai, karena
wudlu lain dan tayammum lain.

.r$u"^1suQg1&Wa436'*gfi,6"

( 34 ) #lF6# zb;:,# A:6"4 3,ft'6bt!;i,'t;p,aqtv
(rio,r .,1 .'$4* (4\"O.1Kt p*4Y

Barangsiapa muntah atau heluar darah dari htdung atau me-
muak mahanan dari dadq ke mulut atau heluar madzi,
hendahlah ia heluar dari shalat, lalu ia berwudlu dan
hemudian ia sambung shalatnya, tetapt di antara itu
janganlah ia berhata-hata. (R. Ibnu Majatr),

Hadits ini dilemahkan oleh Imam-imam Ahmad, Syafi'i dan
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Daraquthnie, karena kedapatan, bahwa ia mursal.
Hadits Mursal itu satu Hadits yang tidak tersebut nama

seorang shatrabat yang mendengar dari Nabi saw. Jadi dari
seorang Tabi'i, ia berkata Nabi bersabda begitu dan begini,
padahal ia tidak sezaman dengan Nabi.

Seiain dari Hadits itu Mursal tidak boleh dipakai, ada
banyak lug, pembicaraan 'ulama-'ulama tentang itu, Imam
Daraquthnie, Ibnu 'Adio'dan Thabrani ada juga meriwayatkan
yang semakna dengan Hadits tersebut, tetapi sernua lemah, di
antaranya ada yang Matruk. Alhasil tidak terdapat satupun
I{adits yang shah tentang bathal wudlu karena keluar darah
dari hidung atau memuak makanan atau muntah, malah ada
beberapa riwayat dari shahabat Nabi yang menunjukkan sebalik
dari itu.
Di antaranya Abu Hurairah, Ibnu Umar dan Sa'id bin Musaiyab.
Tentang keluarnya madzi membathalkan wudlu, memang ada
Haditsnya dari Rasulullah saw.

(35)

Dart Ali, ia berkata : Pernah patah sqlah wtu tulang per-
gelanganhu, lalu ahu bertanya kepada Rasulullah saw..
maha Rasulullah ww. pertntah aku menyapu (mengusap)
atas bebatan itu 1) (R.Ibnu Majah).

Sanad riwayat ini lemah sekali, karena ada seorang yang
bernama AMR BIN KHALID (keterangan lihat Hadits nomor
29). Imam-imam Daraquthni, Baihaqi ada juga meriwayatkannya,
tetapi kedua-duanya lebih lemah dari Hadits tersebut ini. Imam-
imam Abu Daud, Daraquthni, Hakim, lbnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban ada pula meriwayatkan Hadits yang maksudnya sama
dengan riwayat di atas, tetapi di antaranya tidak ada satu pun
yang boleh dipakai.
(36).

)y1",:Jri6;68.6(Ki"\a€,6,tlv'yr;
(+vo.r . t ) . J@L&1'ri'{,16 1)Z

.s6i1n$$,/$6y"5 U#'v"r4j:16(ofisr.t)
7l maksudnya, di waktu wudlu tidak perlu buka tetapi cukup dengan

usap saja atas bebatan (serban) luka atau patah itu.
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Telah berhata lbnu Abbas : Tidah pernah seorung Nabi
pun berihtilam E) , thtilam itu tidah lain melatnkan dari
syetan. (R.Thabrani).

Riwayat ini, bukan omongan Ibnu Abbas, karena di dalam
sanadnya terdap4t seorang berriama ABDUL KARIM BIN ABI
TSABIT; ulama Hadils telah ijma' melemahkarrnya. AK,

Sampai di sini bab BERSUCI!

Hadits Maudlu'Atau Yang Lemah.

"7 f,+rri\e*;:di{Sg *'#t56. 36 # i: v
g)$'(f'Ii(idlicAX'f iW=eWG

7 4{,lt^ rt<t c,f { u:sbLlt.L)
Dari lbnu Umar, ia berhata : Nabi saw. pernah bersabda :

Janganlah enghau berlayar dt laut melainhan pada men-
jalankan tbadah Hajji, atau 'umrah atau pada berperang
di jalan Allah harena di bawah laut itu ada apt otau di
bawah api itu ada laut.

(H R. Abu Dawud, Sa'id bin Manshur dan Dailamie).

Hadits ini terdapat pada isnadnya seorang bernama Basyir
bin Muslim sedang dia itu telah dilemahkan oleh Imam-imam
Bukhari dan Daraquthnie dan lain-lainnya. Dan berkata Imam
Bukhari tentang Hadits yang tersebut begini :

Lais hadzal hqditsu bi shahihin, artinya HadiLs ini tidak
shahih. Dan berkata imam Khathabi bahwa 'ulama ahli Hadits
telah melernahkan isnadnya. Dan berkata imam Abu Dawud :

HadiLs itu terdapat di isnadnya beberapa orang yang tidak
terkenal.

Hadits yang tersebut di atas itu diriwayatkan pula oleh
imam Bazzar. Akan tetapi telah terdapat pada isnadnya seorang
yang bernama Laits bin Abie Salim, dan dia itu telatr dilemahkan
oleh imam-imam Ahmad, Nasai, tbnu Hibban, Ibnu Ma'in dan
lain-lainnya.

8) Ihtilam, ialah mimpi di waktu tidur dengan mengeluarkan air
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Hadits yang di atas itu dijadikan dalil oleh sebatragian dari-
pada 'ulama atas tidak boleh berwudlu dengan air laut. Sedang
Hadits itu sedikit pun tidak berhubungan apa-ape dengan hal
wudlu. Jadi sudah tentu keliru kalau Hadits itn dijadikan dalil
untuk tidak boleh berwudlu dengan air laut. Pendek kata, tidal
ada Hadits yang shahih dari Rasulullah yang melarang mengambil
wudlu dengan air laut.
Dernikianlah menurut penyelidikan'ulama-'ulama ahli Hadits
yarg terkenal, adapun riwayat-riwayat dari sebahagian Shatrabat
yarg menerangkan tidak boleh berwudlu dengan air laut, maka
ke'lerangan sebagaimana tersebut di bawah ini :

'X<I,€1fb*,fi gSa;v,J6,'i:'{4iil5:*
1'na>a) ctv ol3;). r . D . 4f$itJit,fll

Dari Abu Hurairah bahwa b pernah berhata : Dua macom
air yang tidak boleh digpnakan buat mandi jonabah, yaitu
air laut dqn air tempat mandt (umum).

(R. Al-Jauziqani dan lbnu Abi Syaibah).

Riwayat yang dfuiwayatkan oleh imam Jauziqaanie itu telah
trdapat pada isnadnya seorang yang tidak tersebut namanya
en orang yang bernama Muhammad bin Muhajir, sedang dia itu
iwayatnya tidak diterima oleh 'ulama-'ulama ahli Hadits, lan-
aran dia itu tukang memalsu Hadits. Adapun riwayat yang
liriwayatkan oleh imam lbnu Abi Syaibah maka pada isnadnya
rda orang yang tidak tersebut namanya. Jadi riwayatnya tidak
boleh diterima.

(Ju;)t ., ) - gfu'Ft,?i4'v
Dari Abu Ayyub, ia berhata bahwa Abdullah bin Amer bin
'Ash pernah berkata : Air laut itu ttdah boleh dibuat
mandi jannbat.dan wudlu, lantaran di bawah laut itu ada
api atau di bawah api ada laut hingga ia sebut tuiuh hut
dan tujuh apt. (R. Al_Jauziqani).
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Riwayat ini terdapat pada isnadnya Muhammad bin lVluhajir
yang tukang memalsu Hadits tadi. Dan riwayat yang tersebut
itu diriwayatkan pula oleh imam Baihaqie dan isnadnya dapat
dicela; dan diriwayatkan pula oleh imam Ibnu Abi Syaibah
dengan lafazh begini :

.g&itwt$i4iei"t-';trs;ruiu,lll.'rc
"Air laut tidah boleh digunahan wudlu dan mandi janalnt.
Karena di bawah laut ttu ada api hemudbn atr kemudan
api.

Riwayat itu tercela pula isnadnya. Dan riwayat ini diriwaytt-
kan pula oleh imam Abdul Razzaqdengan lafazh lain lagi.

.rGfi '-Gsflir7x($-uu%gdr.
"Dua macam air yang ttdah dapat membersthkan (seoran!
dari janabat. Air laut dan air tempat mandt (Umum)."

Tetapi di riwayat ini terdapat seorang yang tidak tersebu
namanya.

Ketahuilah bahwa 'ulama yang tidak membolehkan ber
wudlu dengan air laut itu, tak lain melainkan 'Abdullah bir
Umar bin 'Ash dan Sa'id ibnu Musayyab dan Ibnu Abdilbar.
Dan pendapat mereka itu telah dibantah oleh sekalian Ulama
ahli Hadits dan ahli fiqih, dengan dalil Hadits Nabi saw. yang
shahih sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

4)1b :-ttetlbJ | . t .-C. Z)
c:Vctb*c'tYaa\aalyiYt)tY
.fi4 v6l3,tt b $)Y tt /Ut 4b

(ht?a':c4)
Dari Abu Hurairah, ia berhata : Ada seorsn9 laht-laht
bertanya hepada Rasulullah saw. dengan perhataan : Ya
Rasulallah ! hami btasa berlayar di laut dan leamt btaw
bawa bersama hami sedtktt dari air, maha jtha hami ber-
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uudlu dengan dta niscaya hami hedahagaan; oleh sebab
itu bolehkah hami berwudlu dengan air laut? Maka ber-
sabda Rasulullah $au. : Laut itu airnya pembersih; dan
bangkainya halal.

(H S R. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Na-
sai, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, Ibnu
Hibban, Ibnul Jarud, Al Hakim, Daraquthni,
Baihaqie dan lbnu Abi Syaibatr).

x:ffi,tir64-s,!firi6,-il*s=,#W
,y,6:&&^ffr A;ys4fu ,t46i$v:6

',6ti4i'eg',C#(1tfi ,,565*,Ar
(sD/YbtJt.t.L)

Dtriwayathan dari Khalid bin Isma'tl Abilwalid Al-Mahh-
zumte, dari Hisyam btn 'Urwah, dart bapahnya, dari
'Ai.syah, ta berkata : Saya pernah panashan air di panas
matahart untuh Rasulullah sw., maha wbdanya : jangan-
lah enghau berbuat begitu ya Humatra, karena yang
demihinn ttu menyebabkan penyakit barash.

(H R. Abu Nu'aim dan Daraquthni).

Hadits itu tidak shah, lantaran di isnadnya itu ada Khdid
bin Isma'il yang tersebut. Kata lbnu 'Adie : Khalid itu biasa
memblkin Hadits palsu lalu ia katakan Hadits itu ia riwayatkan
dari si Anu dan si Anu dengan menyebut nama orang-orang
yang boleh dipercaya.
I(ata Daraquthni : Khalid itu matruk, ya'ni orang yang tidak
boleh diambil riwayatnya.
Kata Ibnu Hibban : Khalid itu tidak harus sekali-kali dijadikan
hujjah (alasan).
Hadits itu diriwayatkan pula oleh Daraquthni dari lain jalan
dengan isnadnya : . . . . hadatsana Hisyam bin 'Adie 'an Hisyam
bin'Urwah.

Hadits ini juga tidak shatr karena ada Hisyam bin 'Aidie
yang tersebut.
Kata Bukhari ; Hisyam suka dusta; bukan orang yang boleh
dipercaya.
Kata Abu Damrd : Hisyam itu pendusta.
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Kata Nasai dan lain-lainnya : Hisyam itu tidak boleh diterima
Haditsnya.
Kata Ibnu 'Adie : Hisyam itu bukan ahli Hadits tetapi tukang
cerita.
Dengan arti yang begitu juga, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban
dengan isnad : Hadatsana Wahab bin Wahab 'an Hisyam bin
'Urwah 'an abihi'an 'Aisyah.

Hadits ini juga tidak shah lantaran di sanadnya itu ada
seorang yang bernama Wahab bin Wahab.
Kata Yahya bin Ma'in : Wahab itu suka dusta.
Kata 'Ustman bin Abi Syaibatr : Watrab itu aku percaya akan
dibangkitkan di hari qiyamat sebagai Dajjal.
Kata Ahmad bin Hambal : Wahab itu biasa memalsukan Hadits-

Lain daripada yang tersebut ada beberapa Hadits lagi tentang
tidak boleh dipakai air yang terjemur di panas matahari tetapi
sekalian Hadits-hadits itu lemah : di antaranya tidak ada satu
pun yang shah.
Lantaran itulah tampaknya Al-'Aqilie berkata : tidak ada satu
pun Hadits yang shah tentang air yang dijemur di panas matahari.

Hadils-hadits yang tersebut di atas itu dikatakan trdak shah
ialah tidak shah menurut riwayat. Dengan ini tidak berarti,
bahwa hir yang terjemur itu tidak mengandung benih penyakit
barash atau lainnya.
Kalau ada seorang Dokter yang telah memeriksa air yang ter-
jenrur itu berkata : Air yang terjemur di panas ada mengandung
benih penyakit, maka menurut syara' dilarang kita mengguna-
kannya.

g-;;tAi({"c, ,

,irn46, ,j'6,36',#it

(d*ettt.t. Z) .*dvi^t#bw{6
Kami dihhabari oleh Barhah bin Muhammad Halbie,
dihhabari oleh Yusuf btn Isbath dari . . . . dari Abi Hurai-
rah, hatanya : Telah bersbda Nabt saw. berhumur-humur
dan menyedot air he hidung itu fardlu atas orang yang
junub. (H R.Ibnu'Adie).

Hadits itu tidak shahih, lantaran di isnadnya ada Barkatr
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dan Yusuf yang tersebut itu.
Berkata Daraquthnie : Barkah itu pemalsu Hadits; dan Hadits
itu bikinan Barkah.
Berkata Dzahabi,tBurkat itu tertuduh pendusta.
Berkata lbnu Hibban : Barkah itu pencuri Hadits (yang ditulis
oleh orang lain), dan terkadang ia paling-palingkan lafazh
Haditsnya.

Berkata Ibnu 'Adie ; HadiLs itu tidak diriwayatkan melain-
kary oleh Yusuf bin Isbath tadi, sedang ia itu meriwayatkan
Hadits dengan ingatannya saja sesudah ia tanam Haditsnya.
Berkata Abu Hatim : Riwayat Yusuf itu tidak boleh dibuat
huiiah. Berkata Al-Bukhari : Ia telah tanam Kitab HadiLsnya
maka tidak dapat ia membawa (meriwayatkan) Hadils sebagai-
mana mestinya.

Hadits itu diriwayatkan juga oleh Addarakuthnie dari jalan
lain tetapi di isnadnya ada dua orang, yaitu Sulaiman Rabi-
'unnahdie dan Hammam bin Muslim.
Berkata Daraquthnie : Sulaiman itu dla'if.
Berkata Ibnu Hibban : Hammam itu pencuri Hadits, ya'ni suka
mencuri Hadits yang ditulis oleh orang lain, lalu ia riwayatkan
dengan isnad orang yang baik-baik.

( '.t.2 )
Nabi sw. hrang laki-laki kenctng padahal hemaluannya
helthatan bagi matahari dan bulan.

(R.Hakim dan Tirmidzi).

Riwayat itu tidak shahih. Berkata Hafizh Ibnu Hajar : Hadits
itu bathil, tidak berasal dari Nabi, bahkan yaitu bikinan Abad
bin Katsir.
neiUta Nawawi di Syaratr Muhadzdzab : Hadits ini bathil.
Berkata lbnu Shalah : Tidak terkenal dan ia itu dla'if.

trqF 'fiii\i\hriwi,k'"&,a

ttti46lti:{{5fts&it,'H",#li3,14X6
(a.e)i;r . t ) . |i4\46 gt\aW6',J5* KG-

Telah berkata Umar : Nabi saw. pernah lihat wya sedang
henctng berdiri" maka sabdanya : Ya Umar janganlah
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engkau hencing berdiri. Maka saya pun tidak hencing
berdiri sesudah itu. (R. Tirmidzi).

Riwayat itu tidak shahih, lantaran di isnadnya ada Abdul
Karim karena dia itu orang yang tak masuk bilangan.
Berkata Ahmad bin Hambal : Aku buang Haditsnya.
Berkata Nasai dan Daraquthnie : dia itu orang yang tidak di-
terima riwayatnya.

(+vu., t.L)
Telah berhata Jabtr : Rasulullah saw. hrung laki-lahi
hencing berdiri. (H R.Ibnu Majah).

Riwayat itu tidak shahih, lantaran di isnadnya ada seorang
yang bernama 'Adie bin Fadlil. Sedang dia itu matruk : ya'ni
orang yang ditinggalkan dan tidak diambil riwayatnya oleh
ahli Hadits.
Kata Hafizh : Sekalian Hadits-hadits yang melarang kencing
berdiri itu tidak shahih, selain dari itu berlawanan dengan Hadits
yang Nabi pernah kencing berdiri.
Pendeknya kencing dengan berdiri atau duduk itu dua-duanya
boleh, asal saja dapat dijaga percikan kencing, jangan sampai
kena badan atau pakaian. Ae.

Pertanyaan Tentang Beberapa Hadits.

S o a I : Bagaimana heduduhan Hadits ini?

.w6"H\as3iJtfr3r&',i,fi 5it!;;15,;(,,1K16'

.<tf:}!6,c\fl\!d

.-*6!ri<JW5

.t{i@.{Ft*

Jawab: Perkataan itu diriwayatkan dengan bermacam-
macam lafazh :

Seperbi tersebut itu :
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Semua ttu sama artinya yahni : anak zina itu tidah akan
masuk surgq.

.{d.lgiiqa)t#fr,d{igjt!,f ,{*
Tidak masuh surga anak zina dan tidak seorung pun dari-
pada anak cucu htngga 7 heturunan.

Ifuta Ibnu Thahir dan Ibnu Jauzie Hadits itu maudlu'.
Kata Ibnu Jauzi, menurut riwayat Assuyuthi, batrwa tidak ada
satu pun Hadits yang shahih di tentang itu sedang yang demi-
kian itu berlawanan dengan firman Allah :

(rrr : [b-yr. u1 .rg$',?,,;i?l;!rr$
Dan wtu jiwa tidah akan menanggung dos seorang yang
lain. (e.Al An,am : 164).

S o a I : Kttab lqaadhul manaam haca 93 karangan Al-haj
Muhammad Yasin bin al-haj 'Abdul Ghani Batu Sanghar Mi-
rwngh,abau, ada tercebut, bahwa membaca llshalie itu sunah,
harena berdalil dengan Hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dan Muslim daipada lbnu Umar radliallahu 'anhutna.

Waktu Nabi saw. sedang duduk bersama shahabat-shaha-
batnya, tiba-tiba datang Fathimah bertanya dari hal cara
shalat Ashar. Maka sabdanya : Katakanlah : Ushallie
fardlal 'ashri arba'a raka'atin adaan liUahi ta'ala, dan
katakanlah : Ushallie fardlazzhuhri arba'a raka'atin adaan
lillahi ta'ala dan jika engkau jadi imam, maka katakanlah :

Ushallie fardlal 'ashri arba'a raka'atin imaaman adaan
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lillahi ta'ala; dan jika engkau jadi ma'mum, maka kata-
kanlah : Ushallie fardlal zhuhri arba'a raka'atin ma'muman
adaan lillahi ta'ala.

Dart tersebut lagi di hitab itu juga di haca 94 daripoda Arrus
bin Malih dart Nabi diriwayatkan oleh Bulehari dan Muslim :

.e, . . .,;,$,'8 e6,{i,|}4jl69{$:r'syfr, $y

Apabila kamu berdiri kepada shalat, maka ucaplah ushallie
sebagaimana aku ucap ushalli dan seterusnya . . . .

J a w a b : Dua rangkaian perkataan tentang ushalli yang
dikatakan Hadits Nabi itu dusta dan palsu, dibikin oleh pe-
ngarangnya sendiri atau dapat pinjam dari Haji 'Usman Perak.

Wajib tiap-tiap seorang Islam menuntut keterangan dari
pengarang-pengarang itu dan minta mereka unjukkan Hadits
tadi dari kitab imam-imam Bukhari dan Muslim.

.$26iglsr^fr
Wajib tiap-tiap seorang Islam menjaga kesucian Agamanya
daripada Hadits-hadits palsu seperti yang tersebut itu.

.iir*ift)',et
Rupanya penipu-penipu dan pemalsu-pemalsu Hadits bukan-

nya saja ada di masa dahulu tetapi di zaman ini juga tidak kurang.
Apa sebab? Tidak lain melainkan karena mau menang, rnau
dapat hasil dari kemenangannya itu, takut kalau kalah, takut
hilang hasilnya turut hawa thama', menyembah hawa nafsu,
tujuannya pada beragama dan mengajar tidak lain melainkan
uang dan isteri.

Ada alasan bagi kita pada menghormati orang-orang yang
kita anggap salah lantaran bertaqlid tetapi tidak ada jalan kita
mendekati penipu, pendusta, pemalsu Agama Allah, yang lebih
terla'nat daripada pendeta-pendeta Yahudi. .dan Nashara yang
mengubah Agama, karena mereka mengubah Agama mereka di
zafitan kegelapan, di zaman belum tersiar kitab-kitab.
Adapun haji-haji ushalli itu membikin Hadits-hadits itu di masa
yang terang ini, di masa yang sekalian ummat Islam dapat melihat
Bukhari dan Muslim di negeri masing-masing.
Orang-orang yang berani berdusta atas nama Nabi yang suci itu,
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apakah saudara-saudara percaya yang ia bukan Dajjal, bukan
seteru Allah, bukan Mal'un?

.'&,tK#i\!i{t
Sudah cukup lanna kami periksa dengan harapan, kalau.

kalau mereka itu bukan Dajjal dan penipu, tetapi peperiksaan
kami semakin lama semakin menambah keyaqinan atas terlaknat-
nya penipu dan pemalsu Agama itu.

Belum pernah kami menulis begini keras terhadap saudara-
saudara yang berlainan faham dengan kami, tetapi buat menarik
pemandangan umum terhadap kepada Kadzibin dan Waddlaien
itu terpaksa kami berbuat begini.

(Bacalah pemberitahuan tentang ushalli di Bab Shalat).

S o a I : Apa mahsudnya Had.its ini?

.,$6pi\l3

.-;t6Ld1,#!
Tidak akan bersatu ummatku atas kesesatan.

J a w a b ; Hadits itu dan ada beberapa banyak lagi Hadits
yang sema'na dengan itu yang shahih dan yang uidak shahih.
'Ulama-'ularna ushul jadikan dalil bagi wajib turut 'ijma.

Arti Hadits itu telah terang, yaitu ummat Nabi Muhammad
tidak akan jadi satu pada melakukan kesesatan, yakni walaupun
sebagiannya akan melakukan kesesatan tetapi sebagian yang lain
akan tetap atas jalan yang benar. Dengan itu berarti bahwa
ummat Nabi Muhammad di tiap-tiap satu masa benar semuanya,
atauadayang benar dan ada yang salah, tetapi tidak akan jadi
salah semuanya.

Dengan apa yang tersebut itq kita nampak dengan terang,
bahwa Hadits itu tak dapat dijadikan dalil bagi wajib turut ijma',
karena HadiLs itu tidak memberi arti bahwa hukum yang di-
setujui oleh ummptku itu wajib kamu turut.

Insya Allah di Al Fatawa ke 16, kami akan terangkan alasan-
alasan tentang ijma' dari Quran, Hedits dan lainnya. Dan kami
akan terangkan tentang ijma' siapa yang wajib kita turut.

S o a I : Bagairnann kedudukan Hadits ini?

!W-'69,1;fiA,A'€set
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Apabila kamu lihat kebakaran, hendaklah kamu takbir,
karena takbir itu dapat memadamkan dia.

J a w c b : Hadits itu diriwayatkan oleh Thabrani. Hadits
itu lemah atau palsu, lantaran di isnadnya ada seorang yang
bernama Ibnu Hai'ah yang masyhur tercela pada ahli-ahli Hadits.
Hadits itu ada diriwayatkan juga dengan lafazh :

#gEAlr6gys#ry
Carilah pertolongan dengan tahbir buat memadamhan
kebqharan. (Lihat Isna Mathalib 920).

S o a I : Apa maksudnya Hadits ini. Seorang 'alim berhata :
Ada Hadits yang menerangkan bahwa tbu bapah Nabi kita telah
dihtduplean semula lalu dimatikan sesudah mereha beriman
hepada Nabi saw.
Betulhah begitu?

J a w a b : Tersebut di Kitab Maudlu'at 'ala Qarie 19 :

Hadits : Ihyau abihi 'alaihissalam maudlu'un kama qala Ibnu
Dihiyah - Hadits tentang dihidupkan Bapak Nabi a.s itu palsu,
sebagaimana kata Ibnu Dihiyah.
Tersebut di Kitab Isna Mathaiib 22:Khabaru ihyaai abawai Nabi
saw,, qaala Ibnu Katsir, hadistu munkarunjiddan - Khabar di-
hidupkan Ibu Bapak Nabi saw. itu kata Ibnu Katsir Hadits yang
sangat mungkar.

Selain daripada tidak shah Hadits-hadits yang menerangkan
Ibu-Bapak Nabi dihidupkan, ada beberapa Hadils shahih yang
menerangkan Ibu-Bapak Nabi itu bukan Islam.

S o a I : Apa maksudnya Hadits-hadits tersebut di bawah
tni?

Nanti akan ada ummatku seorang yang bernama Muham-
mad bin Idris, membahayai akan ummatku lebih daripada
iblis.

Kata Muhammad btn Thahir al Muqaddasi di Tadzkiratul
Maudlu'at 111 :

.t*s$,65i{$,fr-$a{"iL'l',JqrJl:.r6,,$K
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Di isnadnya ada seorang yang bernama Makun bin Ahmad
al Harawi, dajjal yang memalsu Hadits.

Soo I.'

isX4!*:;,;sd"s1$.ti2st-tl4D,"ej,5@
.rdj,/^jt$(K{;",#",,iqbful/,

Akan datang beberapa qaum di akhir zaman berkekalan
menggunakan asap (tembakau) ini, dan mereka berkata :

Kami sebatragian daripada ummat Muhammad padahal
mereka itu bukan ummatku, dan aku tidak berkata bagi-
nya ummat.

Betulhqh Hadits ini didengar oleh Abu Hurairah dari Nabi
kita saw.?

J a w a b : Karni sudah periksa sekdran kitab-kitab Hadis
yang masyhur-masyhur dan yang tidak masyhur dan kami sudatr
periksa kitab yang menerangkan Hadits-hadits maudlu'. Kami
tidak dapati Hadits itu. Kami ada ingat salah seorang ulama ahli
Hadits ada berkata, hrahwa : Tidak ada satu pun Hadits yang di-
riwayatkan dari Nabi di tentang tembakau.
Kalau diperhatikan bunyinya dan rangkaiannya kelihatan seolah-
olah begini orang-orang yang bodoh di zaman baru ini. Walaupun
begitu kami harap mudah-mudahan saudara-saudara yang ber-
temu Hadits itu suka kiranya beritahu kepada kami dengan
isnadnya satu persatu dan nama kitab sertakacanya.

S o a I : Bagatmana heterangannya mengenai Hadits terseiut
dt bawah ini?

.qurs.#LG$5,6{1h(dv9$361}
Barangsiapa berkata aku mu'min maka dia itu kafir; dan
barangsiapa berkata aku ini 'alim maka dia itu jahil.

J a w a b : Perkataan itu diriwayatkan oleh Addailami dengan
isnad yang sangat lemah. Perkataan itu sendiri telah menunjuk-
kan I emah nya, bahkan menunju kkan kepalsuannya.

Kalau mengaku mu'min jadi kafir, barangkali mengaku kafir
jadi Mu'min. Ada beberapa banyak ajaran Agama di al-Quran
dan Hadits-hadits menyuruh kita mengaku beriman.

Adapun mengaku 'alim dipandang bodoh itu patut, kalau
ia mengaku pandai di dalam semua urusan.
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Sebagaimana tersebut di kitab Maraqil falah ?

J a w a b ; Yang tersebut artinya : Apabila kering bumi maka
jadi bersihlah ia.
Perkataan itu bukan Hadits, tetapi perkataan Muhammad bin
Alie Al-Baqir, begini aslinya :

.Wg$iirs:
Bersihnya bumt itu keringnya.

Dan ada diriwayatkan dari perkataan Ibnu Judzfiyatr dan Ibnu
Qilabah dengan lafazh :

Soal: ShahhahHadits

Keringnya bumi iadi bersihnya.

Dan ada pula dengan lafazh.

Apabila hering bumi maha jadt bersihloh w.

Dan diriwayatkan perkataan, Abie Qilaabah :

.G{ly3fr#_,9i,446t

.s4ffi5.$i4;4rst

.We::$i5&

'Kr3US'$iA:4
Kertngnya bumt itu jadi bersthnya.

Sekalian itu oleh sebab bukan perkataan Rasulullah, maka
tak dapat kita jadikan alasan atau dalil.
Menurut keterangan Hadits yang shahih, bahwa di waktu seorang
Arab kencing di bumi Masjid, Rasulullah perintah supaya dituang
air atas kencing itu.
Ini menunjukkan, bahwa membersihkan bumi yang kena najis
itu dengan air. Sungguhpun begitu, kalau ada dalil yang terang
jadi bersih bumi dengan sebab keringnya, wajib kita terima.

Pertngatan :

Sebagaimana sudah selalu kami terangkan, bahwa benda najis
yang wajib kita cuci atau bersihkan badan, pakaian dan tempat
shalat itu ialah kencing, tai, madzi, darah haid, dan darah
nifas dari manusia. Adapun kencing binatang, tai binatang tidak

1 488



ada keterangan tentang wajib membersihkannya, bahkan Rasulu-
llah ada pernah suruh orang yang sakit meminum kencing unta.
Kalau sekiranya, kencing binatang itu najis, tentulah Rasulullah
tidak suruh minum walaupun orang itu sakit. Karena ada sabda
Rasul : bahwa barang yang haram itu tak bisa jadi obat.

S o a I : Shahkah Hadits ini :

.iFg:"W;'*,,P""ti&6t;.r@yilr;zi'*-./
( {ttb -r t . t . L) . +a{f!a;g'gt31g

J a w a b : Hadits itu betul ada diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dan Hakim (lihat al-Jami'ush shaghir : 2 :165).

Barang siripa membanyakhan istighfar (minta ampun)
niscaya Allah jadtltan baginya helapangan dari tiap-tiap
hesusahan dan tempat heluar dari ttap-ttap hesempitan,
dan Allah akan memberi dia rizqi dengan tidak disangha-
sangka.

Kata kitab al-Jami'ush shaghir, Hadits itu shahih.
Maksudnya ; Orang yang banyak meminta ampun kepada Allah
atas dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan yang ia sudah kerjakan
itu, akan diberi kelapangan oleh Allzrh dan akan diberi rizqi dari
fihak yang ia tak sangka-sangka.
Hadits ini tidak menynruh kita mernbaca astaghfirullah dengan
mulut saja, dan Hadits ini tidak menyuruh kita peluk tangan
tinggal di rumah dengan harapan rizqi akan datang sendiri.
Pendeknya kita wajib menjauhi sekalian larangan Allah dan
kerjakan perintah-perintahnya serta minta ampun atas dosa-
dosa dan kesalahan kita.

Soal:ShahkahHqdits:

( F6 w,,bD . ifr1 
gj'J ;3r,A6it

J a w a b : Hadits itu betul shahih, dan diriwayatkan oleh
Bukhari, Muslim dan lainnya.

Bahwa "Qul huwallah ini menyamai sepertiga Quran".
Maksudnya bahwa sepertiga daripada maksud isinya Quran itu
ada di dalam Qul huwallah

Soal: ShahkqhHadtts:
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lig'ra:6.V,V,aryilrCXg5,;"4WeitA$
i, t4 arS ;"' e$ & (* gK\fritrKlK 

e:i*i
-+6'c\(\';fi1

J a w q b ; Yang tersebut itu artinya :

Aku dart Allah dan 'Alam dari ahu. Dan adqlah ahu asl
bagi selzalian 'alam. Adam bapah bagt iaxd dan ahu
bapah bagt ruh-ruh. Adalah ahu stu perbendaharaan yang
tersembunyt. Adqlah aku nur di hadapan Allah sebelum Ia
jadilzan Adam dua ribu tahun.

Kami sudatr periksa di kitab-kitab Hadits yang masyhur,
tidak bertemu dan sudah kami periksa di kitab-kitab Hadits
maudlu' juga tidak terdapat.
Lantaran itu tak dapat kami katakan itu Hadits Nabi teristimewa
mengatakan Hadits shahih.
Harap saudara terangkan di kitab mana tersebut dan siapa rawi-
nya, supaya kami periksa lebih jauh.

S o a I : Betulhah ini Hadits :

.z.rt y'./ ,z
...t--O_rt- V

Barang siapa bersungguh-sungguh niscaya ia dapat.

J a w a b .. Bukan Hadits, hanya perkataan orang-orang yang
pandai-pandai saja, Ma'nanya memang baik, karena orang yang
bersungguh-sungguh itu biasanya hasil maksudnya dan tercapai
tujuannya.

S o a I : Shahhah Hadits tni :

.,raliiyti+
Kasih akan tanah air itu sebahagian daripada iman.

Jawab: Bukan Hadits, hanya perkataan orang-orang
dahulu, yang kasih kepada tanah air.

Kasih dan cinta kepada tanah air dengan arti bekerja supaya
di tanah air kita dapat dilakukan hukum Islam dengan seluas-
luasnya itu sudah memang diperintah.
Kasih kepada tanah air dengan arti yang lain dari itu, terlarang
bahkan dikutuk.
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S o a I : Bagaimana dengan halimat tersebut di bauah ini?

.13;tsi,{zs6;t
Matilah sebelum kamu mati.

J a w a b : Bukan Hadits, hanya perkataan sebahagian dari-
pada ahli tashawwuf. Maksudnya sebelum kamu mati hendaklah
mati segala sifat-sifat tidak baik yang ada pada kamu.

Dengan arti yang begitu memang baik, asal saja tidak melam-
paui batas hingga mati perasaan dan kemauan, benci kepada
dunia. suka terhina, berpakaian kotor-kotor dan sebagainya.
Ada sebalragian daripada ahli tashqwwuf yang mengaku sudah

merakukan " . t3;51;1556;1 " itu buasnya tentans
perempuan, uang dan penipuan ada lebih daripada orang yang
belum kenal rac'un tashawwuf tadi.

Ada sebahagian kaum yang kita namakan "Kaum Alim
bungkus,' ke sana ke mari omonskan" .i;;;iTrjp:r;r!" 

,,.

Kalau orang bertanya, bagaimana cara mati sebelum mati, mereka
jawab : hal itu perlu dipelajari lebih-dzrhulu. Orang yang mau
berajar itu perru bayar. Jadi " .W!:{jpi;$ ,' itu
ada hasilnya.

S o a I : Bagaimana hedudukan Hadits ini?

''6t&{'e$,*'".'",;
Barang siapa dilambatkan oleh amalnya, tidak dapat di
segerakan dia oleh kebangsaannya.

J a w a b : Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Muslim.
Maksudnya bahwa seorang, walaupun keturunan dari orang
baik-baik, kalau 'amalnya tidak baik, tak dapat dikatakan dia
orang baik.
Atau maksudnya : Bahwa orang yang dimundurkan oleh 'amal-
nya itu tak dapat dimajukan oleh kebangsaannya.
Orang yang berbesar diri dengan bangsanya dan keturunannya
itu patut perhatikan Hadits i.ni :

S o a I : Bagaimana hedudukan Hadits ini ?

.26(a'KT,iit*UWt*;$1,:4'itGf;
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Barang siapa suka orang-orang menghadap dia, dengan
berdiri maka hendaklah ia (bersedia pada) mengambil
tempatnya dari neraka.

J a w a b : Hadits ini Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud.
Maksudnya bahwa barang siapa suka dihormati orang dengan
berdiri padahal ia duduk maka hendaklah ia berserlia pada
mengambil tempatnya di neraka.
Yang lebih buruk dan takabbur daripada itu ialah cara-cara
yang berlaku di Sunda, Jawa dan sekitarnya, yaitu kalau seorang
kuli datang kepada tuannya, atau seorang miskin datang kepada
seorang kaya, atau seorang kampung (desa) datang menghadap
ketua-ketua Pemerintah, atau orang-orang yang hendak bernikah
atau thalaq datang ke hadapan tuan Qadlie, maka kebanyakan
dari mereka itu duduk di bawah sedang yang didatangi itu
duduk di atas kursi.
Hal ini bukan saja berlaku di antara orang yang tidak beragama,
tetapi berlaku juga di antara ahliahli Agama, bahkan berlaku
juga di antara kaum-kaum muda yang turut Nabi, katanya.

S o a I : Betulkah ini Hadits :

./6GirU|{tt%:t'l4ItLYV
Apa-apa yang dipandang baik oleh orang-orang Islam,

. maka yang demikian itu baik pada pandangan Allalt.

J a w a b : Perkataan itu bukan Hadils. Hanya perkataan
Ibnu Abbas; dan ada pula orang riwayatkan bahwa ia itu perkata-
an Ibnu Mas'ud. Maksudnya apa yang dipandang baik oleh qaum
Muslimin di tentang hal-hal keduniaan, maka hal itu dipandang
baik juga oleh Allah. Perkara yang dipandang. baik oleh qaum
Muslimin itu tentulah perkara yang berguna. Maka melakukan
perkara yang berguna itu tentu disukai oleh Allah.
Perkataan ini selalu orang-orang anggap Hadits, dan dengan ini
mereka berkata, bahwa apa-apa 'ibadah yang dipandang baik
oleh qaum Muslimin, dipandang baik oleh Allah. Jadi berarti
batrwa ibadah itu boleh diatur dan dibikin sendiri oleh manusia.

!f-utt+Xt
S o a I : Apakan heterangannya mengenat Hadits ini?
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Barang siapa mengenal dirinya, maka sesungguhnya berarti
ia telah mengenal T\rhannya.

J a w a b : Bukan Hadits kata Ibnu Timiyatr, Hadits itu
maudlu' ya'ni orang katakan dari Nabi, padahal Nabi tidak
berkata begitu. Ada dtiwayatkan batrwa ia itu perkataan Yahya
bin Mu'adz Anazie; dan ada pula yang berkata, yaitu perkataan
Abie Sa'id Alharazi. Maksudnya batrwa barang siapa perhatikan
dirinya, niscaya ia dapat tahu ada Ttrhan yang membikinnya.
Dengan mengetahui ada T\rhan membikinnya, dapatlatr ia men-
shifatkan Tuhan itu dengan shifat-shifat yang layak baginya.

Perkataan "man 'eraft" itu digunakan oleh kaum ilmu
bungkus dan kaum haqiqah untuk memberitahu kepada orang-
orang yang bodoh, bahwa mereka sudah mengenal Thhan,
bahkan ada yang bilang; saya sudah melihat Tuhan, saya bodoh
tertipu lalu minta jadi murid. Si guru tidak akan terima melain-
kan murid yang kira-kira tidak akan membencanakan dia, dan
sering juga ada urusan uang.

S o a I : Bagaimann heterangannya rnengenai Hadits ini?

7|r:1/, 1gSc16-;6
. . . . Hari Rabu akhir dalam suatu bulan, adalatr hari Sid
yang menggelapi kehidupan.

J a w a b : Yaitu Hadits rnaudlu', ya'ni otamg katakan dari
Rasulullah tetapi Rasulullah tidak berkata begitu.
Dengan Hadits maudlu' ini rupanya, terbit hari raya Shafar
yang dinamakan mandi shafar di akhir arba' dari bulan shafar.

S o a I : Betulhah ini Hadits?

Abu Hanifah itu pelita bagi ahli surga,

J a w a b ; Hadits rnaudlu' bukan tladis Nabi.
S o a t : Betulkah ttu Hadits?

.rg{,*,Atu$!;j{

';it$AtulrrsA
Abu Hanifah itu pelita bagi ummatku.

J a w a'b : BtrLan Hadits Nabi hanya Hadits maudlu' dengan
itiifaq ahli Hadits-hadits.
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Dua-dua Hadits itu nampaknya bikinan orang yang sangat kasih
kepada Imam Abu Hanifah (Imam Hanafie).

S o a I : Shahkah Hadits ini?

'W,;ji'e$J'q{bY'
'Alim bangsa Quraisy itu akan memenuhi lapis-lapis bumi
dengan ilmu.

J a w a b : Tidak shah datangnya dari Nabi. Ittifaq ahli
Hadits tentang tidak shahnya. Imam Shighanie masukkan dalam
bilangan Hadits yang maudlu'.
Perkataan ini boleh jadi seperti yang di atas juga yaitu bikinan
orang madzhab Syafi'i kasih kepada madzhabnya.

S o a I : Shahihkah Hadtts ini ?

.iitgL'frtblifjry
Air zamzam itu penawar bagi tiap penyakit.

J a w a b ; Kata Ibnu Hajjar : sanadnya dla'if. Lantaran itu
rupanya orang-orang bawa air itu dari Makkah ke sini di dalam
blik (thin) hingga berkarat. Ada beberapa banyak syekh-syekh
hajji bikin blpk kecil beribu-ribu di Singapura berterang-terangan,
lalu dipenuhkannya dengan air dari Singapura, kemudian dihawa-
nya ke iawa dan ke lain-lain tempat dengan nama air z,am-zam
dari Makkah, padahal ai zam-zam Singapura, air itu dapat harga
yang bagus. AH.

Shahihkah Atau Lemah

S o a I : Saya mohon supaya tuan suha beri keterangan
hepada saya dengan jawaban atau dengan perantaraan P.I. Hadits
yang tersebut di bawah ini, lemahhah atau shahih, dan Ayat
Quran yang tersebut di bawah ini, tersebut dt surat mana dan
nomer berapa, dan bagaimanahah artinya yang menurut se-
mestinya?

I nilah Hadits-haditsny a :

1. . tJ31 r/i4trYv"*t:.{s:U'dg-e
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2 $trtliK{t
wlizr,

Dan inilah Ayat-ayatny a

3

4.

afi git6ri.6i*'ie#.61i67i(*,(7v
,-i.\4$zK{W"itW#Utffffi.

.w{ctci{,{aw',h6,.Era,ss

D.

6.

(trs.ypt4.lh1,;Sr?-,gti#r,W(41,:i
', fir6,{i

1vr,f.vtth.,o) .g"f'tg.b(
,

7, ,

(rrc
J a w a b r Hadits yang ke 1 itu saya belum pernah jumpai.

dengan laf.adz yang sedemikian, melainkan dengan lafadz begini :

-41At*&<4$Wi,iyqi,lrryl'6nfii:1s?
civ.i, n D. r:'l$.i f& fy$ *

Telah berkata lbnu Abbas : Rasulullah flw. peruwh ber-
sbda : Sesungguhnya Allak telah menggmpun bqi
ummatbu bagi apa yang terlintu di hati mereha yang
b e lu m db mo ngk a n ny a' atau dthe ri aha n nt o^^R. 

Jama,ah t ).
1) Yaitu imam Akhmad, Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirraidzi, Nasaie.

Ibnu Majah.
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Hadits yang ke 3 itu saya mendapatinya sebagaimana yang
berikut di bawah ini:

q#65y(F,'9i66-it"S;r;J64i!{J6
&4WgVVL9r,stViLW_:&1tu
L3w{j;#.#eE*-fiFp"ry
(p,,.D:ici!^i#(&t{ri$trr#.QiK

Hadits yang ke I artinya sama dengan Hadits yang baru tersebut
di atas ini.
Hadils yang ke II itu artinya begini :

Sesungguhnya Allatr yang maha mulya tdtatr Uert<ata kepada
Malaikat yang tukang menjaga, (begini) : Apabila hambaku
hendak mengerjakan kejelekan, maka janganlah kamu tulis, tetapi
apabila dikerjakannya, maka kamu tulislah satu kejelekan; dan
apabila ia hendak kerjakan k6baikan, kemudian tiada dikerjakan-
nya, maka kamu hrlislah satu kebaikan, tetapi apabila dikerja-
kannya, maka kamu tulislah sepuluh kalinya.

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah dengan isnad yang shahih, tetapi tiada tambahan
dengan lafadz lilhafazhati.

Telah berkata Abu Huruirah : Rasululhh sw. bercabda:
Allah yang maha mulb telah berhata : Apabila hambaXu
hendah mengerjahan hebaihan tetapt belum dijalanha4
maka Ahu tulis baginya stu hebaihan.
Dan jiha ia herjahan, maha Ahu tulis sepuluh kebaihan,
sehingga umpai tujuh ratus ganda; dan apabila ia henfuh
herjakan kejelehan, tetapi belum diherjahannya, hal itu
ttdah Ahu tulis bagtnte dan apabila dtjalanhannya, Ahu
tulis satu hejelehan? (H. shahih R. Muslim).

Hadits yang ke 4 ihr ringkasan tiari Hadits yang {iriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Abu Hurairatr dengan isnad yang shatrih
pula.. Adapun'drtinya beglni : Dan apaUita terlintas di hatinya
akan mengerjakan kejelekan maka Aku (A[afr) ampunkan
baginya kalau tidak dikerjakan.
Begitulah arti-erti Hadits yang hran tanyakan :

Adapun Ayat yang pada No. 5 ittr tersebut di surat Al-
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Baqarah ayat 284 dan artinya ialah begini : Dan jika kamu
melahirhan (penyaksian) yang ada pada diri kamu atau kamu
sembunyikzrn (apa yang kamu tahu ) Allah akan hitung perbuatan
kamu itu.

Ayat yang No. 6 itu tersebut di surat Israa' ayat 36 dan
artinya begini : Dan janganlah engkau menurut sesuatu yang
engkau tidak rnem punyai pen getah uan padanya, lantaran telinga,
dan penglihatan, dan hati, itu semuanya akan diperiksa dari
hal (turutan) itu.

Ayat yang No. 7 itu tersebut di surat Al-Baqarah ayat 225
dan artinya begini : Allah tidak masukkan perhitungan kamu,
apa-apa yang sia-sia dalam sumpah kamu, tetapi Ia rnasukkan
perhitungan kamu apa yang dikerjakan oleh hati-hati kamu.

Md-Mm.

Kitab-kitab Yang Perlu.

S o a I : Apahah hitab-kitab yang perlu untuh kita ber'amal
secava yang diperintah oleh Agama ltaitu menurut Quran Can
Sunnah?

Jawab: Buat permulaan cukup dengan : Tafsir Ibnu
I(atsfu, Kitab Nailul Authar, Kitab Subulus Salam, Kitab Bida-
ayah Al-Mujtahid.
Di antara menggunakan kitab-kitab tersebut, nanti tuan dapat
tahu apa-apa y{rg perlu lagi. Kitab-kitab itu bisa kita beli dari
beberapa toko kitab. Bagusnya tuan kirim kartu post minta tahu
harga kitab-kitab itu, dan yang murah boleh tuan pesan. Kalau
mau lebih luas lagi, baiknya tuan beli : Tafsir Ruhul Ma'anie,
Tafsir Atthabarie, Tafsir Muhith, Kitab-kitab Hadits semuanya,
Kitab-kitab Lughat Hadits, Kitab-kitab Lughat Quran, Kitab
Mizanul li'tidal, Kitab Al-Ishabah, Kitab Attdhdzhib. AH.

Bilangan Hadits-hadits Nabi

S o a I : Berapa btlangan Hadits-hadtts Nabi? Berapa Hadits
yang dirt.wayathan oleh Buhhari dan Muslim?

J a w a b : Hadits Nabi ada terlalu banyak. Belum ada'ulama
yang reken dengan pasti; tambahan pula mereka, dengan me-
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misahkan antara yang shahih, dla'if dan palsu itu satu pekerjaan
yang besar, padahal faedahnya tidak ada.

Adapun Hadits-hadits di Bukhari dan Muslim itu bilangannya
ada dua macam. Yang berulang-ulang, dan yang tidak berulang.
Yang berulang itu maksudnya ialah satu HadiLs dibawa di dua
fasal atau lebih, lantaran isinya bermacam-macam.

Jadi Hadits Bukhari yang berulang-ulang, kurang lebih ada
1.0.000, dan yang bersih ada lebih kurang 4000. Begitu juga
bilangan Hadits di Muslim.

A.H.
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t2
BERBAGAI MASATAH

Sedaqoh Anak Untuk Orangtua

S o a I : Dt Buhhari dan Muslim ada beberapa Hadits t)
yang meneranghan bahwa sedehah yang dilahuhan oleh seorang
anak untuh ordng tuanya yang sudah mati itu, st oraag tua dapat
pahalanya. Kalau begttu apakah ttdak berlawanan dengan Hadits
ini:

6.+n;{$.fi e,+t6'uEllii'#,$,!AsYrty
( (vtel) .ti !,s{ &{i X +l&

Apabila mati seorang anak Adam, putuslatr amalnya
melainkan tiga perkara. Yaitu sedekatr waqaf, ilmu yang
digunakan orang dan anaknya yang baik yang mendo'akan
dia. (H S R.Muslim).

Jawab: Hadits-hadits sampai pahala') d"ti anak kepada
orang tua itu ada seperti berikut :

Diriwayatkan:

1) Catatan yang tuan kirim sudah hilang,
2) Masalah ini audah juga ada di P.I.13:48
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. 261 VIA<,'i$'t,n,/*i 
e.'tfu'6 *;H $;

(QV!t.^tz)
Bahwa seorang perempuan dari Juhainah telah datang
hepada Rasulullah bertanya, bahwa ibu hamba telah ber-
nadzar naik lwjji, maha ia belum mengerjakan hajji
hingga meninggal dunia, adahah boleh hambs haiiihan
ganti daripadanya? Jawab Nabi: Hajikanlah. Kslau ada
.tbumu berutang tidahhah enghau akan bayar? Bayarlah
harena haq Allah itu lebth patut dtbayar."

(H.S.R. Bukhari)

qi ,
,/,

:Jt6;t o ,lr)/ r-/'

Berhata seonang peretnpuan dari Khats'am hepad.a Ro -
sulullah: Ya Rasulallah, bahwa bapah uya tehh wajib
baginya hajji di wahtu ta telah tua dan d,ia ttd,ah kuam
mengendarai ontanya?
Jawab: Kalau begttu, enghau kerjakan hajji ganti dari-
padanya. (H.S.R. Bukhari dan Muslim)

Ag 8, iy j;t 3i39. cA6ii# (,\,,r.qfi 36
,JiVs6 4,1,, M 1 Wg,fuX'|i*W
V#, X6 t iffi4'6 *i4\c4!- 66 )'#iU

(Ptrot;CyeZ).*t"g
Telah berkata lbnu Abbss: Sesungguhnya ada *orung
perempuan berhata: Ya Rasulullah sesungguhnya ibu *ya
telah matt dan ta. berutang puaso nadzar, maka bolehka.h
saya gantihan puasanya ttu? Maha sbda Rasulullah: Apa
fthtranmu jiha' ibumu ada berutang lalu engkau bayarhan,
terbayarhah ttdah utangnya itu? Ya, terbayar. Maka
sabda Rasul: Kaluu begitu gantilah shaurn ibumtl"

(H.R. Bukhari dan Muslim)
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$66w{&s#,ilki(g:6lt,I{$iz*G
( W.t: f: c.,W t t Z) si)-,!$3vrQ

Tebh berhata Atsyah: Telah bersbda Rasulullah sw.:
Barangsbpa mati, padahal b uda berutang shaum, maka
walinya me ngplantikan shanmnya. "

(H.R. Bukhari dan Muslim dan lainnya)
I,..i41;a6$,v e#;

Cf:-ci tL). , //,
l.* ,36q

' t tr"/4/'+-bpl&r

Sesungguhnya ada eoflrng laki-laki berkata hepada Nabi
sru. Bohwwnya bapak uya telah matt tetapi tidak
berwubt; lantarun itu apakah berguna bagtnya halau
uya bercedehah untuhnya? Sabda Rasul: "Ya".

(H.R. Ahmad dan Muslim)

{;{r'e;lfiia$t,$ye'f,tgfi(*frfi

Sesungguhnya ada seorant perempuan berhata (hepada
Rasulullan): Bahwasnya ibu uya ada berutang shaum
*bulaq maha bolehkah *yashaumhan untuknya? Sabda
Ruululhh: Stwumhanlah untuh db, (H.R. Muslim)

Hadits-hadits yang tersebut tadi, zungguhpun shahih menu-
nrt riwayat, tetapi lantaran berlawanan dengan beberapa ayat
Qur'an yang dikuatkan cfleh beberapa Hadits, perkataan sha-
habat, dsn perkataan imam-imam, dan bslawanan pula dengan
maksud agaura, dan bedawanan juga dengan fikiran yang waras
seperti yang tenebut di bawah ini satn per satunya, maka tak
dapatlah dikatskan hadits-hadits ihr shahih isinya.

Menurut qa'idah ilmu hadits, ba[wa Hadits yang boleh
dikatakan shahih dan boleh diamalkan itu, ialah Hadits-hadits
yang shahih menumt riwayat dan shahih pada maknanya, yaitu
tidah berlawanan dengan ayat Qur'an dan tidak juga berlawanan
dengan Hadits yang lebih kuat dari padanya.

Sekarang marilatr kita periksa dengan apa Hadits-hadits
hadiah pahala itu ada berlawanan:

1501



1) Berlawanan dengan Ayat:

'rK"A#r':k16'.8'3iiif {A\.41
(* rr3r .'>.'$gi!;d6&A

Tidah *h taubat orang-oftrng yang mengerjakan hejahatan
lantas apabila maut hadlir dt hadapannyq i.a berhata:
Sesungguhnya soya bertaubat. (Q. An-Nisa' 17)

Ayat ini menerangkan bahwa kematian itu apabila sudah meng-
hadap seorang, maka taubatnya tidak akan diterima lagi.

Maka apabila taubat seseo nrg untuk dirinya sendiri sudah
tidak berguna, kalau ia sudah mengedap mati, bagaimanakah
dapat dipercaya, bahwa arnal yang dikerjakan oleh orang lain
akan berfaedah baginya sesudah matinya?

Ayat ini dikuatkan oleh Hadits:

Sesungguhnya Allah menerima taubat seseomng selama
belum nyawanya sampai he tenggorohannya.

(H.R. Tirmidzi)

2) Berlawanan dengan Ayat:

(ttb;ist,2>.Cfr$Vr=ft*jllfrtfit

(vt ,#.^r) . ,Fv$:06X6'Si
Sesungguhnya rnanusia tidah akan dapat (ganjaran) me-
lainhan (dan) apa yang b telah u*hahan. (Q. An-Naja 39)

Ayat ini dengan terang menunjukkan, bahwa seorang manusia
tidak akan dapat balasan, ya'ni tidalc dapat pahala atau
ganjaran melainkan ganjaran amalnya sendiri.

3) Berlawanan dengan Ayat:

col *.., ) . tfi:x,iffiey"ti{1
Kamu tidah akan dibala melainkan (menurut) apa yang
hamu telah kerjakan. (Q. Yasin 54)

Ayat ini, lebih terang lagi menunjukkan, bahwa: kamu tidak
akan disiksa atau diberi pahala melainkan rnenurut apa yang
kamu telatr kerjakan sendiri, tidak menurut apa yang telah
dikerjakan oleh orang lain.

1502



Dua Ayat yang t-ersebut tadi, dan beberapa lagi Ayat-ayat
yang semakna dengannya, dikuatkan oleh satu daripada_Hadits:

eLv63si'tfr W*y*{*ei{$'#:{flt4;19,;;t%{tgq1',gfiiiA;/,it'"4i
$itt"-,if ̂ *-CiYbKAleld;;6fi ff;lL^:i-:;ecgLa 22)

Sesungguhrrya setengah dari (pahala) hebqil?an seorang
Mu'mirr yat.g akan sampai hepadanya sesudah matirrya
talah i.lmu yang ia siarhan, atqu anak slzaleh yang ia tinggal-
kan, atau Qur'an yang ia diriban atau rumah untuk musafir
yang ia bihin atau sungai yang ia jalanhan atau shadaqah
yang ia keluarhan dari hartanya di wahtu sehatnya. (Se-
halian itu) ahan sampai kepadanya sesudah matinya.

(H.R. Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah)
Dari perkataan yang akhir sekali ini difaham bahwa sedekah yang
ia keluarkan di waktu sakitnya. belum tentu sampainya.

Buat mendapat pahala dari sedekah kita sendiri, ada di-
syaratkan yang kitrr mesti di dalam sehat. Kalau begil.u bagai-
manakair bisa diterima atau dipercaya, bahwa sedckah yang
dibuat oleh orang lain untuk kita ittr bisa sampai pahalanya
pada kita?

4) Berlawanan dengan riwayat 'Aisyah,lbnu .\bbas dan lbnu
Umar.

Diriwayatkan oleh Abdurrazak:

.'&,N;{€lV'935*,i141el6t
Telah berhata'Aisyah: Jangan hamu gantikanshaumorang
yang telah mati dari antara hamu tetapi hendahluh kqmu
ganttkan dengan beri mahanan omng mishin.

Diriwayatkan oleh Nasai:

.{tii6'Cq;f,i/,'3"+4*,,r,19$36
Telah berhata Ibnu Abbas: Jangan seorong gantihan
shalat seoru.ng;.dan iangan gantikan shaum seorang.
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Diriwayatkan oleh Malik

Telah berhata Ibnu Umar: Tidah boleh seorang gantiltart
shaum seorang; dan tidah boleh seorang gantilean sltalct
seorang.

Perkara-perkara itu sunggtrhpun bukan hadits, tetapi:

a) menambah kekuatan arti dan faham yang didapati dari
ayat An-Najm 39 dan ayat Yasin 54 yang tersebut tadi.

b) menunjukkan bahwa amal yang berlaku di zaman slrahabat
tidak sebagaimana yang tersebut di Hadits-hadits yang mem-
bolehkan sedekah atau hadiah pahala itu.

Dengan itu tidak berarti kita tidak percaya atau kita menolak
perkataan Nabi saw. hanya kami maksudkan dengan itu. bahwa
tidak bisa jadi bahwa Nabi kita ada berkata begitu.

Pendapat kami yang seperti itu, dikuatkan oleh satu riwayat,
yaitu bahwa Umar dan Ibnu Umar ada riwayatkan dari Ra-
sulullah:

C #,s,vl t L ) 4* rgt 14*14 46t
Sesurqguhnya maiyit itu disiksa lantaran tangimn ahli
atasrtya. (H.R. Bukhari dan Muslim)

Di waktu mendengarkan perkataan itu 'Aisyah berkata:

Qow, t c' - t h4b$i<{frtir&E
Cuhuplah buat hamu|ayat) Qur'an (yang artinya): Se-
orang tidah ahan memihul dosa orang lain). (S.R. Bukhari)

Dan lagi 'Aisyah berkata:

.F,?fi ,J3Sr3iFo.,3';!5<!,73;j:36

..,Fi€s(6i*.
(Pre)

,K{'
"#t,

Sesungguhnya kamu sampaihon hepadahu perhataan dua
orang yang buhan pendu:rta dan buhan (patut) didustakan,
pendengaran (sering) heliru. (S.R. Muslim)

Dari dua riwayat penolakan 'Aisyah itu kita dapat tahu
bahwa:
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a) 'Aisyah anggap batrwa tidak bisa jadi Rasulullatr berkata
sesuatu bertentangan dengan Qur'an.

b) Aisyatr berani menolak satu perkataan, walaupun diriwayat-
kan oleh shahabat Nabi yang terkenal dengan alasan, bahwa
mereka salah dengar, ya'ni Nabi tidak berkata begitu, dan
ShahabaLshahabat itu pula tidak berdosa hanya keliru
dengar.

5) Berlawanan dengan maksud Agama tentang 'ibadat, karena
siapa-siapa yang menyelidiki, akan dapat tahu, bahwa Agama
adakan 'ibadat-'ibadat seperti shalat, shaum, hajji dan lain-
lainnya, untuk membersihkan roh, perangai, budi pekerti
orang yang mengerjakannya, buhqn sebagai *tu utang yang
Allah tuntut supaya dibayar, walaupun oleh orang lain.

Oleh sebab itulah ada sabda Nabi saw.

ae&6t+t b ait *i(iri(i'ilfii, 6;9,
(uwt+eL).r{.(fr

Barartgsiapa tidak meninggalhan perhataan yang curang
dan peherjaan yang curan& maha Allah tidah perlu hepada
laparnya dan dahaganya. (H.S.R. Bukhari)

Dan saManya:

( ltu,, z).!L#t 6'gifi y#A,I C igii(
Ada beberapa banyah orang shaum yang tah dapat buah
dari shaumnya, melainhan lapar dan dahaga.

(H.R. Nasai)

Dua sabda Rasul yang tersebut itu, dengan terang dan tegas,
menunjukkan bahwa 'ibadat seseorang itu untuk dirinya sendiri.

Oleh sebab itu sekalianlah, nampaknya imam-imam Hanafi
dan Maliki berkata: Utangshaumsi mati tak boleh dibayar oleh
orang lain.

Begitu juga imam Syafi'i berkata di qaul jadidnya. Selain
dari itu semua, ada diriwayatkan orang, amal ahli Madinah tidak
begitu, padahal kalau benar Rasulullah ada benarkan hadiah
pahala, niscaya perkara ini terkenal di antara ahli-ahli Madinah.

6) Berlawanan dengan arti hutang.

Sekiranyashaum yang ditinggalkan oleh seseorang, dan hajji
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yang tidak dikerjakan oleh seseorang sesudah datang wajibnya,
dipandang sebagai hutang yang boleh dibayarkan oleh orang
lain, maka tentu tidak ada halangan kalau hutang itu dibayarkan
selagi masih hidupnya, bahkan tidak salatr kalau semua 'ibadat
seorang dikerjakan oleh orang lain.

Kalau begitu niscaya hilanglah maksud Agama pada mem-
bersihkan manusia dengan 'ibadat-'ibadat yang buahnya perlu
kelihatan di dalam pergaulan hidup. Kalau begitu tidak heran,
Agama ini orang jadikan mata benda perniagaan, sebagaimana
umurn dikerjakan orzrng-orang sekarang.

Kita mesti ingat, bahwa Qur'an itu pokok yang utama bagi
kita, dan sampainya kepada kita dengan mutawatir atas jalan
hafalan dan tulisan.

Adapun Hadits-hadits Nabi itu, umumnya ditulis orang
sesudah lebih dari satu abad atau hampir dua abad tlijriyah.
Sebelum itu, semuanya disimpan dalam hafalan orang sahaja,
dan juga Hadits-hadits hadiah pahala itu, sampainya kepada kita
tidak mutdwatir, maupun dengan hafalan atau dengan tulisan,
hanya yang demikian itu riwayat aahaad, ya'ni riwayat satu-
satu orang yang tidak palut kita terima dan kita ubah arti ayat
Qur'an yang dengan terang-terang menolak adanya hadits pahala
dari seorang kepada seorang, maupun di waktu masih hidupnya
atau sesudah matinya.

Kalau benar pengakuan kita yang kita ahli Agama yang
ikhlas, maka tak patut kita terima hadits-hadits yang sempa itu,
yang dengan sebabnya terpaksa kita putar ma'na ayat Qur'an.
Bahkan sewajibnya kita tolak riwayat-riwayat itu sebagaimana
'Aisyatr tolak riwayat Umar dan Ibnu Umar, tentang orang
mati teradzab lantaran ditangisi oleh ahlinya, padahal Umar dan
Ibnu Umar itu shahabat"shahabat Nabi yang kepercaya dan
masyhur.

Pendeknya mengambil Qur'an yang jadi pokok yang utama,
yang mutawatir sampainya, yang terang dan tegas arti ayat-ayat-
nya, yang cocok dengan roh Agama, yang setuju dengan fikiran
yang waras, ymg mendidik supaya kiyai-kiyai tidak jadi pedagang
Agama, pedagang 'ibadat, penjual surga, pembeli neraka, yang. . .

yang . . itu, sudah tentu lebih utama dan lebih baik daripada
mengambil hadits-hadits yang kalau sah dan mutawatir hanya
bisa jadi pokok yang kedua.
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Yang boleh jadi rawi-rawinya keliru dengar atau keliru
sampaikan, atau boleh jadi dibikin-bikin oleh orang-orang yang
ada bermaksud . yang ditulis, dicatat sesudah kira-kira lebih
dari satu abad setengah, yang isinya mengajar orang supaya
malas, yang menyebabkan manusia berharap bisa rnasuk surga.
dengan amalan orang lain, yang mendidik manusia berani me-
ninggalkan 'ibadat dengan harapan akan dikerjakan oleh orang
lain, yang mengajar manusia berharapan masuk surga dengan
sedikit upah yang ia berikan kepada orang lain untuk mengerja-
kan 'ibadat yang ia tinggalkan yang . . . yang . . .

Mudah-mudahan kita sekalian terpimpin di jalan yang lurus.
A.H.

Ceritera Tentang Abdul Qadir Jailani

S o a I : Bolehkah dibacc ceritera Syehh Abdul Qadir Jailnni
dalam kenduri? Dan bolehkah dipercaya certtera ttu?

J a w a b : Semua ceritera boleh dibaca dan diterangkan
di mana saja, asal yang benarnya ditegaskan, yang berbahaya
dibantah dan yang bohong didustakan.

Ceritera-ceritera boleh dipercayai, tentulah ceritera yang
semata-mata benar ada kejadiannya.
Adapun ceritera Syekh Abdul Qadir Jailani, sebagaimana umum
sudah maklum, tidak sunyi dari bohong dan dusta, banyak pula
yang tidak setuju dengan kehendak agama kita, terutama sekali
dalam hal-hal urusan yang ghaib, yang sama sekali tidak ada
keterangannya dan tak dapat dibenarkan.

Jadi kalau ada orang yang membacakan ceritera Syekh
Abdul Qadir Jailani itu dengan diterangkan mana yang dusta,
mana yang palsu, dan mana yang tidak boleh dippkai, mana yang
dapat diambil pelajarannya dan yang mana boleh merusakkan
iman seseorang,tentu tidak ada halangan.

Kalau dibacakan dengan tidak diterangkan antara yang
benar dengan yang salah, antara yang baik dengan yang tidak
baik berarti orang yang membacakan itu membawa pendengar-
pendengarnya kepada kesesatan dan kerusakan, karena orang
yang tidak tahu membedakannya, niscaya akan diterima ceritera
itu dengan mentah-mentah, teristimewa pula kepercayaan.orang
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kepada Syekh Abdul Qadir itu sudah merata, sehingga mereka
anggap dia sebagai orang yang luar biasa yang bisa menolong dan
mengabulkan permintaan-permintaan.

Oleh karena itu, hendaklah kita berhati-hati membacakan
ceritera-ceritera yang kosong dan berbahaya. 

A.K.

Perayaan Maulid Pemimpin

S o a I : Sudah btasa terjadi dan sehtnggd telah menjadi
hebiasaan bagi satu negeri mempertngati jasa orang yang, beriasa,
umpamanya 'ulama-'ulama dan latn-lainnya yang telah meninggal
dunia dengan cara:

"Mengadakan pertemuan besar di satu seholah atau tempat
latnnya, dihadiri oleh beratus-ratus, ada juga yang beribu-ribu
manusia. Dalam pertemuan itu diadakan pidato-pidato (khotbah)
dalam bahasa Inggerts, Belanda, Arab dan Indonesin - ujudnya
memuji perangai dan kelakuan almnrhum itu supaya dicontoh
dan menjadi haca perbandtngan bagt lwdlirin dan hadltrat. Serta
dihibur dengan musih dan nyanyian dari murid-murid (pelajar)
dari seholah, sedang nyanyio.n itu dinyanyihan oleh pelajar-
pelajar puteri serta mengandung riwayat dan pujian bagi almar-
hum. Pertemuan ini bi.amnya disudahi dengan minuman se-
hedarnya.

Menurut yang btasa terjadi, tah kurangnya kaum puteri
yang menangis wahtu menghadlirt pertemuan itu harerra sedih
mendengar penderitaan almarhum ttu, yang dtrtwayathan oleh
pembicara.

Perayaan yang seperti di atas ini, dtadahan settap tahun,
umpamanya di tanggal lahir, atau dt tanggal mati almarhum itu.

Menurut kota orang yang meftgadakan peringatan itu, per-
buatan yang serupa itu dituntut benar oleh agama Islam, ter-
utama lqi harena hendak dieontoh perangai dan ahhlaq guru-
guru alrnarhum itu oleh hdlirin dan Hadltrat; Dan hita dilarang
oleh agama hita melupahan jaw-jasa orang yang telah berjam
itu - dart ttulah maha diadakan pertemuan bewr itu tiap tahun
untuh mempertngatt jaw almarhum guru-guru, atau'ulama yang
berjasa.

Berharaplah saya hiranya tuan ahan menulishan alrean
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(dalil) yang berupa Al-Qur'an dan Hadits dan dari tuntutan atau
larangan terhadap perbuatan itu, wrta menyebuthan namq-nama
hitab tempat pengambilan tuan.

J a w a b ; Larangan atau suruhan Agama tentang perbuatan
tersebut, belum saya temukan.
Jahat baiknya sesuatu perkara keduniaan, bukan saja ditimbang
dengan nash al-Qur'an atau hadits, tetapi terkadang perlu di
timbang kejadian yang mengandung akibat yang terlihat.

Tidd( ada larangan dari agama tentang:
Anah-analc melihat bioskop. Anak-anak mendengar raha.sia orang
berlaki isteri. Anak-anak bercampur orang-orang atau anak-anak
lain yang biasa beromong-omong kotor-kotor. Anak-anak mern-
baca riwayat atau ceritera-ceritera asyik ma'syuk, detektive,
bajinga" dan sebagainya.

Semua ini dan sebangsanya, kita katakan: tak boleh dan kita
larang lantaran aqibatnya sudatr tcrlihat amat jelek.

Orang yang mula-mula membikin maulid Nabi, tentu dengan
maksud baik, tetapi lama-kelamaan orang ramai, batrkan sebagian
dari 'ulama pun mereka jaga jangan lewat, dari hari anu dan
wakhr anu. Sekalian tambahan atas tambahan di dalam urusan
itu, mereka anggap sunnah, hingga baca berzanji dan sebangsanya
yang mereka Udak fatra-rr sedikit pun dari padanya, dianggap
sunnah,

Begitu juga halnya dengan maulid Abdul Qadir Jailani,
Mu'inuddin Cisyti dan maulid lain{ain hamba Allah yang
omng-orang awwam pandang sebagai wali dan keramat-keramat.

Berhala-berhala yang disembah orang sekarang di atas bumi
ini, sebagiannya adalah asal dahulu pemimpin-pemimpin atau
orang-orang baik dihormati sedikit demi sedikit hingga jadi
T\rhan, walaupun ada dengan pakai sedikit kecualian.

Oleh sebab itu, maka kita dengan pemimpin kita sekarang,
janganlah jadi demikian.

Jasa seseorang boleh dan patut kita ingat, dengan berdo'a
kepada Allah, supaya diampunkan dosanya dan diberi kepadanya
derajat yang mulia. Bukan dengan membikin maulid saban
tahun, walaupun bisa didapati pelajaran dari tarikh guru itu.

Dalam jiwa ummat, kita mesti masukkan pengaruh ajaran
Al-Qtrr'an dan contoh Rasul, dan bagusnya jangan ada pengaruh
lain. Kdlau kita masukkan dari hal tarikh seseorang guru, lama-
kelamaan sekalian perbuatan guru itu, orang akan pandang baik,
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walaupun menyalahi syariat. Kalau sangat perlu menerangkan
jasa seseorang, maka bikinlah sebuah risalah buat dibaca dengan
biasa, bukan dengan cara sangat hormat, atau dengan perayaan
atau pesta.

Orang yang berkata "dituntut benar hal membikin perayaan
itu" saya rasa tidak mempunyai alasan.

Contoh dalam perangai dan pergaulan dan segala-galanya
sudah cukup ada pada Rasulullah saw.

Musik dalam perayaan sedih hingga membikin orang me-
nangis itu bukan pada tempatnya. Nyanyian-nyanyian anak
perempuan sangat perlu dijauhkan dari pendengaran laki-laki.

Menurut contoh Rasulullah, bahwa pergaulan laki-laki dan
perempuan sangat direnggangkan, hingga perempuan tidak
pernah adzan untuk laki-laki, padahal tentu ada banyak suara
merdu yang bisa menarik laki-laki kepada shalat, kebaikan;
dan hingga dalam shalat, kalau tuan imam ada mengerjakan
kekeliruan maka orang perempuan tidak boleh tegur dengan
suara tetapi dengan tepuk tangan.

Janganlah kiranya saudara hanya pegang satu ketetapan,
yaitu "[ni bukan perkara 'ibadat, ini perkara dunia, kita bebas
pada mengerjakannya".

Baik jika begitu pendirian, bagaimina kalau kita khusyu'kan
orang shalat dengan musik, dan bagaimana kalau terawih di-
selang-selang .dengan nyanyian-nyanyian puteri-puteri yang
enak!

Dan bagaimana kalau kita bawa jenazah dengan musik dan
nyanyian anak-anak perempuan yang sayup dan merdu, supaya
pengantar-pengantar bisa gambarkan akhirat di otaknya?

Pertapaan Dalam Islam

S o a I : Adakah pertapaan dalam Islam, yang mana halau hita
herjahan lehas ahan.diterima permintaan hita, seperti orang-orang
Hindu kerjahan, yaitu tidur dengan hepala di bawah dan haki
dt atas umpamanya?

J a w a b : Pertapaan yang semacam itu dan yang hampir
sernacam itu tidak ada dalam Islam.
Di dalam lslam ada pertapaan yang dinamakan '['tikaf, yaitu
duduk di mesjid.
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Rasulullah biasa i'tikaf di masjid, tiap-tiap sepuluh hari yang
akhir dari Ramadlan, untuk beribadah, dan Rasulullah tidak
bercampur dengan isterinya dan tidak keluar dari tempat i'tikaf
itu melainkan karena buang air.
Dari hal i'tikaf dan hukum-hukumnya ada tersebut di Nailul
Authar 4 :354.

Cara Bertaubat

S o a I : Bagaimarta cara bertaubat menurut Agama?

J a w a b : Orang yang berbuat salah itu ada beberapa
rnacarn:

a) Berbuat kesalahan kepada Allah di dalam urusan yang tidak
berhubungan dengan uang atau mata benda, seperti rninum-
minuman keras, zina dan sebngainyd;

b) Berdosa kepada AUah dalam urusan yang berhubungan
dengan uang dan sebagainya, seperti tidak bayar zakat,
atau tidak keluarkan belanja yang mesti ia keluarkan;

c) Berbuat kesalatran kepada manusia di dalam urusan uang
dan sebagainya seperti mencuri, menipu dan sebagainy4

d) Bersalatr kepada manusia dalam urusan yang tidak berhu-
bungan dengan harta benda, seperti maki, pukul dan se-

bagainya.

Orang yang berdosa lantaran mengambil hak atau tidak mem-
berikan haq mereka seperti haq zakat dan sebagainya, maka
taubatnya itu ialah dengan kembalikan atau berikan haq itu
- kalau rnasih mampu sambil bertaubat, yaitu meninggalkan
perbuatan itu, menyesal atas perbuatan yang sudah dilakukannya
itu, dan berniat tidak akan kerjakan lagi yang demikian.

Orang yang berdosa di dalam urusan lain.-lain itu, cukup
taubatnya dengan meninggalkan kesalahan itu, ;nenyesal dan
berniat tidak akan kembali mengerjakannya.

Berdosa kepada manusia lantaran pukul, maki dan sebagai-
nya, maka hendaklatr dengan tambahan minta maaf kepada orang
yang teraniaya itu.

Tambahan
Sering orang bertanya bagatmana taubatnya orang yang
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berzina dengan isteri seorang, apakah b mesti bawa pedang
kepada suami ttu dan mengaku keulahannya hepadanya?

J a w a b .' Menurut pemeriksaan saya belum terdapat taubat
cara itu. Zina itu satu dosa yang tidak mesti seseorang bertaubat

A,.H.
melainkan kepada AUah. sebagaimana lain-lain dosa.

Mengucap Syatradat Dengan Bah'asa Sendiri

S o a I : Shahhah Islam seseorang kalnU ia mengUcap dengan
bahosa sendtri umparnanya b berkata:
"Aku mengaku bahwa tidah ada Tuhan yang patut disembah
melatnhan ALLAH, dan aku mengahu bahwa MUHAMMAD
itu utusn Allah".

J a w a b : Saya belum pernah berjumpa keterangan yang
mewajibkan mengucap dengan batrasa Arab.

Yang sebenar-benar maksud dari ucapan itu ialah pengakuan
yang tersebut.

Oleh sebab itu sudah tentu shatr ke,lslamannya dengan me-
lafazhkan arti kalimat syahadat itu, tetapi yang lebih baik
ialah diajar orang itu mengucapkan dengan bahasa Arab dan
diartikan dengan bahasa yang ia bisa faham, karena kalimat
syatradat itu ialah satu daripada syi'ar Islam yang penting, yang
sepatutnya tetap dengan bahasa yang asli. 

A.H.

Perkataan "Awwaluddin Ma'rifatullatr"

S o a I : Perhatmn "Awwaluddin Ma'rtfatullah" itu hadits-
hah? Kalau hadits siapa yang meriwayatkan? Begitu juga per-
kataan: ' 

. €^:"I"bK t a.#;3Ji.sft W {,freia,
J a w a b ; Arti bagi rangkaian pertama: permulaan agama itu

ialah mengenal Allatr.

Yakni yang paling perlu diketahui lebih datrulu daripada urusan-
urusan Agama ialah llmu Tauhid, yaitu llmu mengenal shifat
shifat Allah yang patut kita imani.
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Arti bagi rangkaian yang kedua: Ketahuilah bahwasanya barang-
siapa tidak mengetahui 'aqa-id Iman, tidak ada bagian baginya
di dalam Islam.

Ya'ni barang siapa tidak mengetahui rukun-ruktrn Iman serta
meng'itiqadkannya, tidaklah dapat dinamakan dia orang yang
sudatr memeluk Islam.
Dua-dua rangkaian itu bukan hadits, hanya perkataan-perkataan
orang biasa atau perkataan 'ulama Ilmu Tauhid.

Ma'nanya memang betul, ya'ni tiap-tiap seorang perlu lebih
dahulu beriman kepada Allah, untuk berir4an itu tentu perlu
mengenal lebih dahulu. Orang yang tidak kenal kepada Allah,
dan tidak beriman kepadaNya, sudah tentu tak dapat dikatakan
dia Muslim.

Dari Hal Taqdir

S o a I : Ada orang berpendapat bahwa Tuhan "Di luar
natuttr", artinya: segala sesuatu yang terjadi dalam natuur dunia
'ini tiduk dtcampuri olehNya, sebab halau sesuatunya, umpama-
nyd orang digiling aoto, disantbar petir,berhelahi dan lain-latnnya
itu karena taqdir, niscaya beribu taqdir dalam sehart.
Jadi tidak sempurna peherjaan Allah, sedang Allah Maha Suci
dari sifat demihian.

J a w a b : Buat menjawab ini kita mesti bikin pertanyaan
dan jawabnya.

Kejadian yang tidak dicampuri oleh Alah itu berlaku dengan
kekuasaan siapa? Kalau dijawab berlaku dengan kekuasaan
Allatr berarti Allah turut campur. Kalau tidak, berarti ada lain
yang berkuasa selain Allah.

Kalau orang kata, batrwa segala sesuatu pada asalnya Allah
jadikan dan Allatr sudah tentukan masing-masing dengan kekuasa-
an sendiri-sendiri dan semua itu berlaku sekarang dengan ke-
hendak dan kekuasan masing-masing, maka kita bertanya bahwa
waktu Allah beri kekuasaan pada masing-masing itu, Allah tahu-
kah atau tidak, bahwa masing-masing itu akan lakukan ini dan
itu?

Kalau dijawab: Tahu, berarti semua itu berlaku dengan
kehendak dan kekuasaan Allah, yang berrnakna berlaku dengan
taqdir Allah.
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Kalau dijawab: Tidak, berarti Allah bodoh atau jahil tentang
urusan makhluq-Nya. Ini satu kekurangan bagi Allah.

Saya harap tuan baca Soal taqdir ini di dalam kitab Peng-
ajaran Shalat di kitab At-Tauhid dan Soal-Jawab ke.S kaca
724t.

Masalah ini memang susah, dan manusia tidak dapat mem-
bereskannya, walaupun ia sepandai-pandai manusia di muka
bumi. A.H.

Mengumng Bumng

S o a I : Apa huhum mengurung burung di dalam mngha1
dan apa hukum mengadu burung.

J a w a b : Akd dan Agama melarang manusia berlaku
zhalim kepada makhluq Allatr.
Memelihara keledai, bighal, kuda, unta dan sebagainya untuk
dipergunakan bagi mengangkat, membawa atau menarik ke-
perluan manusia tidak dilarang bahkan dibenarkdn di dalam"

Qur'an dan dilakukan di hadapan Nabi dan juga oleh Nabi
sendiri, tetapi dilarang kita kerjakan binatang-binatang itu
Iebih daripada qadar yang patut, dan diperintah kita memberi
makan minum yang cukup untuknya.

Mernelihara sapi, kerbau, kambing dan sebagainya untuk
dikerjakan atau dimakan padahal tidak dianiaya di dalam masa
peliharaan itu tidak terlarang, bahkan di hadapan Nabi sendiri
telah berlaku dengan tidak dapat tegorannya

Mengurung ayam, itik (bebek), angsa, merpati dan sebagainya
berapa hari untuk hendak disembelih atau supaya jinak itu
tidak dinamakan aniaya.

Adapun mengurung burung merbuk (perkuhrt), kenari,
ayam hutan dan lain-lainnya seumur hidupnya karena hendak
mendengar bunyinya itu, kalau tidak dinamakan aniaya, kami
tidak mengerti bagaimana perbuatan yang dikatakan aniaya.
Boleh tuan-tuan pikir sendiri

Adapun mengadu-adu atau lagakkan burung dan lain-lain
binatang itu, selain daripada aniaya, ada pula riwayat lbnu
Abbas katanya:

. tfr\.,{*f#' 6 &3 *gt(gr$, a
(a)jt b t -ttst t, t . Z..Z)
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Nabt saw. telah melarang hal mengadu-aduhan binatang-
binatang.

Sekedar ini icami rasa cukup bagi orang yang merhang mau
rnenurut agama dengan ikhlas. AH.

Tabik

S o a I : Bagaimana huhum menggunakan halimat Tabtk
terhadap orong-orang buhan Islam?

J a w a b : Ditentang inipun tidak ada larangan, dan Nabi
sendiri tidak pernatr ajar Shahabatnya bagaimana memulai
Tahiyat terhadap orang yang bukan Islam.
Lantaran itu saya rasa tidak ada larangan kita pakai kalimat
itu dan tidak khawatir akan dianggap sebagai satu ketetapan
Agama, dan masing-masing bangsa ada sendiri kalimat tabiknya.

A.H.

"Keterangan Nabi'Isa Tak Berbapak Dari Qur'an"

Dengan hormat dan senang hati saya menerima surat yang
terhormat .tuan Redaktur Pembela Islam tertanggal 1 April
1932 minta saya terangkan perkara Nabi 'Isa 'alaihis salam tak
berbapak, dengan perkataan yang semata-mata menyatakan
hak sahaja dari Qur'an dan hadits-hadits Rasulullah saw. Maka
menurut permintaan itu bertawakkal saya menulis dalam per-
kara itu sekedar pendapat saya yang singkat dan dalam waktu
saya yang picik.

Lebih datrulu saya katakan, bahwa sekalian orang yang
beragama Islam, beriman dan percaya dengan Qur'an itu kitab
Allah mereka percaya apa-apa yang tersebut ai aaamnya itu
benar, baikpun perkara i'tiqad atau lainnya. Oleh sebab itu
baiklah saya terangkan setengah daripada ayat-ayat Qur'an
yang menerangkan batrwa Nabi 'Isa diperanakkan ibunya Mariam
dengan tak berbapak,luar biasa dan menyalahi adat manusia yang
banyak, serta pula saya unjukkan tafsir 'ulama bagi Ayat-ayat
itu meskipun tafsir dan perkataan mereka itu tak boleh dibuat
dalil dalam perkara ini atau lainnya, akan tetapi jikalau tafsir
dan perkataan 'ulama itu benar, maka tak dapat tidak wajib
diterima.
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Makzud saya menulis karangan ini pada masalah ini ialah untuk
pembaca-pembaca tak mengerti bahasa dart Ilmu Arab Adapun
orang yang mengetahui akan yang demikian, maka ia boleh
mengerti sendiri daripada ayat-ayat Qur'an dan hadits-hadits
Rasulullah saw. dan perkataan 'ulama-'ulama di dalarn bahasa

Arab yang panjang lebar itu, akan tetapi ia harus menuniuki
orang-orang yang tak mengerti apa-apa yang saya tulis. Dalam
surat Ali-Imran firman Allah Ta'ala:

'J.zrE# #:i6f€- Ai4t$6it
(tootPit) '€?iW#'

Ketthq berhata Malaihat (Jtbril): Hai Martyant bahwa
Allah memberi enghau tahu dengan khabar yangmenyu-
hakan dengan kalimat daripadaNya yang namanya ttu
Almasih'Isa ib nu Mariyam.

Dihendakkan dengan kalimat itu ialah: 'Isa dan firman
AIIah:

'd$it,4YA(tfi ,#{SKitoKtrgae
(tvov,f o).|ifi iL'i'i;r-99'9,#;syr&:l
Berkata Imam Ibnu Jarir, Syaikh Almufassirin pada tafsir
ini Ayat, artinya: Berkata Mariyam. Ketika berkata ke-
padanya Malaikat itu, batrwa Allah memberi engkau
tahu dengan khabar yang menyukakan dengan kalimat
daripadaNya. Ya Tuhanku bagaimanakah kiranya akan
ada bagiku anak dari jalan manakah ada bagiku anak,
apa dari suami yang aku akan berkawin dengan dia, ataupun
engkau permulai menjadikan dia padaku dengan tak
bemuami dan tak berlaki dan tak menyentuh aku oleh
manusia? Maka berfirman Allah kepadanya:

.',65ld&ri'r,215
Demikianlah Allah menjadikan dari padamu akan seorang

anak lakr-laki tak menyentuh akan dikau oleh seorang manusia,
maka Ia jadikan ayat (tanda) bagr segala manusia dan teladan
karena Ia menjadikan apa barang yang Ia kehendaki dan mem-
perbuat barang yang Ia maksudkan. Maka ia memberi anak
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dengan tak berlaki,dan berlaki. Maka Ia enggan (tidak memberi)
akan yang demikian orang yang Ia kehendaki daripada perempu-
an meskipun Ia empunya laki (suami) karena tiada temzur
atatnya menjadikan sesuatu apabila Ia kehendaki akan menjadi-
lran dia, hanya Ia perintatrkan apabila Ia kehendaki akan sesuatu
yang telah dikehendakinya, maka Ia katakan begini: IKT
kun fayakun, jadilah engkagmaka jadi barang yang Ia kehendaki,
eobagaimana yang [a kehendakkan. Seperti yang menceritakan
kaml oleh Ibnu Humaid berkata ia, menceritakan kami oleh
Salamatr daripada Iskak dari Muhammad bin Ja'far bin Zubair
Inthatra tafsir Ibnu Jarir bagt Ayat:

sepertiriwayatMuhammadbinJa,rarr:*-y#ifu;g6
Adapun firman.Arnah: 

:'dra's'1":hfr6tii36'
Apabila Ia telah hehendahi ahan sesuatu mahq hanya
Ia katakan (hun fayakun) jadilah engkau, maka ia jadi.

Maka itu misal bagi kesempurnaan kudrat Allah lulus iradatnya
dan mempakan bagi segera hasil dan kejadian barang yang
Ia kehendahi dengan tak lambaLlambat dan-tak akhir dan di-
namakan ar-nar deigan (lnrn) 'ff itu UfiVt dan ten-

tangs4nya .-4rKJyt y*g iit 
"t*t 

ui dengan walryu
All$ kepada Nabi-nabinya seperti merintatr shalat, shaum
dan lainnya.

Firman AUah di dalam surat Mariyam:

eftAi.$3csQi'bsis'>y€J+$bbi6
e.9*tS$lisrt43$fEt:tWVilin
*ilt;affifur:rr-g;eKlfu Cv';fit

Crr, -\1fi u> .W3dLr{,#l
Adalah l4ariyQ$ ketakutan ketika datang kepadanya pesuruh
Allah (Jibril) menyerupakan dirinya manusia yang sederhana
karena disangkanya seorzurg laki-laki yang hendak membuat
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jahat dengan dia. Maka iapun berkata: Hanya aku pesuruh
Ttrhanmu supaya aku berikan kepadamu anak yang suci dari-
pada dosa" Maka Mariyampun berkata sebagAi firman Allah:

9tK56.6.'ar$fr |r;4$*A;K;1Uv
gKt(sV:i;{tn:€fr:d-,K$;o6tFi^,{536

(vr -v. Z)"> tf.;*
Berkata Ibnu Jarir pada tafsir ini Ayat artinya:Berkata Mariyam
kepada Jibril bagaimanakah akan ada bagiku ghulam (anak)
dari manakah ada bagiku anak itu? Apa dari pihak suami yang
aku kawin maka aku diberi anak itu ataupun dipermulai Allah
pada menjadikan dia sebagai permulaan padahal tak menyentuh
aku oleh manusia daripada anak Adam dengan nikah yang halal
dan tak ada pula aku orang yang berzina ketika tak menyentuh
aku oleh seseorang daripada mereka itu atas jalan yang halal.
Maka aku perbuat akan yang demikian daripada jalan yang
haram. Maka mengandunglah aku akan dia daripada zinal.
Berkata Jibril kepada Mariam:

Demikianlah, itu perkara yang seperti yang engkau sifatkan
bahwa ada menyentuh engkau oleh seseorang dan ada pula
engkau orang yang berzina, tetapi T\rhanmu berkata: yaitu
mudah atas Aku, yakni menjadikan ghulam yang telah Aku
katakan bahwa Aku berikan bagimu di atasKu mudah tiada
teruzur atas menjadikannya. Aku berikan kepadamu dengan
tak suami yang campur dengan enghau. Dan supaya l(ami jadikan
ghulam yang Kami berikan kepadamu itu alamat dan hujah atas
perbuatanKu. Aku berikan dia kepadamu karena rakhmat dari-
pada lhmi bagimu darr bagi orang yang beriman dan membenar-
kan akan Dia. Aku jadikan dia dari padamu. Dan adalah menjadi-
kan dia dari padamu itu perkara yang dikehendaki Allah akan
dia dan telah lalu pada hukumnya dan ilmunya bahwa ia daripada
kamu.

Wahai pembaca yang mencari hak. Jikalau kita fikirkan
halus-halus dan fahamkan betul-betul ayat surat Ali-lmran:

hingga akhirnya dan ayat surat Mariyam

Ks'iiKkc.'4 u
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?stt;KSese
hingga akhirnya dan ayat-ayat yang dahulunya, niscaya nyata
benar batrwa Mariyam memperanakkan 'Isa itu tak berbapak
yang menyalahi undang-undang beranak yang berlaku di antara
manusia dan binatang dan menyalahi sunnat Allah yang ma,lum
kepada manusia hanya yang demikian ihr semata-mata kodrat
dan iradat Allatr Ta'ala.

Dan coba fahamkan firman Allah:

,,€sylbti"\,$\43,6
Berhata Ia seperti kejadtan yang sangat indah itu, Allah
menjadikan barang yang Ia hehendaki.

lylaka ini jawab Allah kepada Mariyam yaitu nash pada me-
nyatakan pemberiannya anak yang tak berbapak kepada Mariyam
dengan semata-mata kodrat dan iradatNya.

Dan firman Allah di dalam surat Al-Imran:.

.',e{{'iry'i;ib55L'(\,ffi'sbnV$i,r
(o149oio)

Berkata Ibnu Jarir fi tafsir ini artinya:
Bahwa seurnpama 'Isa pada menjadikan dia dengan tak

berbapak, maka khabarkan olehmu ya Muhammad kepada wafat
daripada orang-orang Nasara Najiran kepadaku seumpama Adam
yang telah Aku jadikan dia daripada turab (tanah) kemudian
Aku katakan kepadanya (kun fayakun) jadilah engkau maka
iapun jadi dengan tak berjantan dan tak berlaki dan tidak pula
perempuan. Berkata ia; Maka tidaklah menjadikan 'Isa daripada
ibunya dengn tak berbapak terlebih ajaib daripada menjadikan
Adam dengan tidak lakilaki dan perempuan maka jadi daging.
Maka demikian Aku jadikan 'Isa. Aku perintahkan dia bahwa ia
jadi maka lantas ia jadi.

Ini ayat menyatakan bahwa menjadikan 'Isa tak berbapak
ada baginya bandingan, dan bukan mustahil,maka, tak akan lebih
ajaib daripada menjadikan Adam daripada tanah yang bukan
Iaki-Iaki dan perempuan. Dan lagi menolak syubhah orang
yang menyangka 'Isa itu Tuhan karena ia diperanakkan tak ber-
bapak.
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Mencerttahan ahan kami oleh lbnu Humaid berkata b
mencerltehan oleh Salarnah daripada Ishak daripada
Muhammad bin Ja'far bin Zubatr.

hingga akhir ayat. Maha jtkalau mereha berkata Menjadi-
han'Is itu dengan tidah laki-lakr'. Berfirman Allah :

Maka sesunggtthnya telah Eujadihan Adam dart tanah
dengan itu hodrat dengan tah perempuan dan tah laht-
lshi Maha adalah in seperti headaan 'Isa, daging, darah,
rambut dan manusia. Maka tak ahan menjadtkan 'Isu
ttu dergan tah loht-hhi terlebih ajaib dartpada tnL

Demikian Tafsir Ibnu Jarir.
Jikalau ini riwayat tidak sah dibuat ketcrangan pada se'

umpama ini masalatr maka ayat Ali tmran dan ayat surat Ma-
riyern sudatr memadai untuk menerangkan yang demikian.

Dan lagi firman Allah:
.€x.$ir$

(n. 8,EVr a)
Maka Allah panggtl 'Is bin Martyam, Allah bangwhan dia
kepada ibunya Mariyam padahal sekalian anah itu dibang-
whan hepad.a bapah. Maha ttulah jua menunjukkan bahwa
'Isa tak berbapah.

Kemudian ketahuilatr saudara-saudara bahwa Allatr yang
maha kuasa yarlg membangkitkan segala roh pada sekalian
kainat Ianya telah kirimkan roht) daripadanya, kepada Mariyam,

l) Roh - itu - ialah Jibril.
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Maka iapun rnenyerupakan dirinya kepada rupa manusia yang
sederhana dan ia tiupkan kepada Mariyam, maka menerbitkanlah
tiupnya itu akan (Talkih) bibit itu ke dalam rahimnya. Maka
ia pun mengandung 'Isa Alaihis salam. Maka dengan hal yang
demikian harus Allatr menjadikan dia tak berbapak, dan yang
lahir bahwa menjadikan 'Isa itu satu ayat (tanda) daripada
segala yang mencari adat yang teratur atas .i--flt&-.lt
ya'ni segala perjalanan yang dibangsakan kepada roh.

Jikalau berkata orang yang semata-mata berpegang dengan
sebab-sebab yang latrir satraja dan tak mau terima akan barang
yang menydahi undang-undang kejadian yang telatr berlaku
sunnat Allah dengan dia maka kita berkata: bahwa sekalian
undang-undang yang ma'lum itu pada ilmu,kejadian itu diambil
dan diketuarkan ,daripada barang yang kita ketahui dan kita
lihat dan tidaklatr sekalian undang-undang akaliatr yang telah
berdiri dalil-dalilnya dan keterangan atas menolak dan menjauh-
kan barang yang lain daripadanya.

Betapa kiranya bahwa kita kerap kali dapat beberapa hewan
(binatang) dan manusia yang anggautanya lebih dan ia beranak
yang bukan daripada jenisnya dan kamu boleh lihat dalam
zuraLsurat khabar dan majalah-majalah dan mereka katakan yang
demikian itu menyalatri thabiat dan ia hanya menyalahi barang
yang kita ketahui bukannya menyalahi barang yang diketatrui
oleh Allah.
Dan manakah kita tahu bahwa segala barang yang menyalahi
ttrabi'at itu ada baginya. sunnah (perjalanan) yang senantiasa
berlaku yang tak nyata kepada kita dan demikian hal keadaan
menjadikan 'Isa itu.

Oleh karena itu maka keadaan menjadi 'Isa atas luar biasa
ifu tak jadi kelebihan yang mewajibkan batrwa Ia lebih mulia
daripada Nabi yang lain; maka bagaimana pula ia harus hendak
,dijadikan Tuhan?

Watlai saudara-saudara tiadalah memberi mudarat atas kita
Muslimin i'tikad orang-orang Nasara dan lain-lain, seperti i'tikad
kita yans diambil daripada Qur'an itu batrwa memperanakkan
'Isa itu tak berbapak karena i'tikad kita seperti sabda Nabi kita
Muhammad saw.
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Ia hamba Allah dan kalimahnya yang dihantarkan kepada
Mariyam dan roh daripadaNya.

'giAlg6:i^:ty(l6l;5,6'6
Sesungguhnya telah hafir mereha yang telah mengatakan
bahwa Allah talah Almasih anak Martyanu

Sambas 12 April L932.
5 Zulhijah 1350.

Basyuni Imran

Noot:
Kami harap tuan Basiuni Imran dan lain-lain saudara suka

keterangan dari Qur'an dan Hadits-hadits lagi tentang Nabi 'Isa
tak berbapak, dengan menerangkan kekuatan Hadits.hadits
yang dibawanya serta terhpat'tempat ambilnya supaya mudatr
kami periksa kalau perlu.

Sesudah habis semua, nanti kami akan unjukkan bantahan
orang atas keterangan-keterangan itu, atau kami unjukkan ban-
tatran yang bisa dijatuhkan atas alasan-alasan itu.

Kelebihan Istighfaar

S o a I : Shahihkah dan bolehhah hita pahai Hadtts-hadits
yang tersebut di bawah ini?

Uyf,Cfit'$i<ii'/;;i:i".dtiyt7fi1-f L-16:$
'+i;*i"rfr''7V6f 6Atqg1f lirt-i;f ,i^9y

7,3, gi rf i, CY,F )eJ di f*il #
Barang siapa waktu hendak pergi tidur, berkata tiga krili
(yang artinya) "Aku minta ampun kepada Allah yang
maha besar, ymg tidak ada T\rhan melainkan Dia, yang
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hidup yang berdiri sendiri, dan aku bertaubat kepadal.{ya"
niscaya Allatr a.mpunkan dosanya, walaupun sebanyak buih
(busa) di laut, atau sebanyak pasir bertumpuk rapat,
atau sebanyak daun di pohon, atau sebanyakhari dunia.r)

t4;b6$6Lu:H#trEgr,
Barangsiapa pakai satu pakaian lalu berkata (yang artinya);
"Sekalian pujipujian kepunyaan Allah, yang memberi
aku pakaian ini dan karuniakan dia bagiku dengan tidak
(alnr) berdaya upaya, niscaya Allatr ampunkan dosanya
yang telatr lalu.2)

J a w a b : Hadits yang pertama itu diriwayatkan oleh Tir-
midzi. Ikta irnam Al-'Iraqie. Di dalam isnadnya ada seorang yang
bernama Abdullah bin Walid AI Washahaafie, sedang ia seorang

Yang lemah 
(Ih-yar:211)

Sungguhpun hadits itu lemah, tetapi maknanya tidak jauh dari
benar, yaitu bahwa kalau orang biasa bertaubat betul-betul dari
sekalian ma'siat sebagaimana ia ucapkan, niscaya habis dosanya.
Hadits yang kedua, kata Al Mundziri: Di isnadnya ada dua
omng yang lematr, yaitu Sahl bin Mu'adz dan Abdurrakhim bin
Maimun (Taisirul Wushul L:82).

. A.H'

Berdiri Waktu Dengar Qur'an

S.oal: Dalam Pembela.Islam pernnh dtteranghan bahwa
menghormati membawa Qur'an dengan berdiri itu tiruan dart
haum Kristen. Jadi bagaimana mestinya?

J a w a b : Di dalam agama Nashrani, tidak ada perintatr
berdiri waktu membaca kitab agamanya. Berdiri waktu mem-
baca kitab agama atau nyanyiannya itu bid'atr yang diada-
adakan oleh pendeta-pendeta mereka.

l) Artinya dari P.I.
2) Artinya dari P.I.
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Sebagian daripada kaum Islam di Indonesia ini meminta
supaya orang-orang ramai-ramai di vergadering berdiri wakhr
salah seorang spreker membaca Qur'an.

Qur'an tidak suruh kita berdiri waktu dengar Qur'an. Nabi
Muhammad tidak perintah atau tidak kerjakan. Shahabat-sha-
habatnya pun tidak kerjakan begitu. Jadi cara begitu, tidak lain
melainkan tiruan, yang juga barangkali, tidak dikerjakan rne-
lainkan oleh sebagian daripada kaum Islam di lndonesia saja.

Di dalam Qur'an ada tersebut:

(1-Lov,,)>:{';qfi At#C'iWVol6G3'iYl
Apabila dibaca Qltr'an, hendaklah hamu dengar dan diam,
supaya hamu dapat rakhmat. (Q. AI-A'raf 2M)

Ayat ini sungguhpun sebab turunnya dikatakan untuk di dalam
shalat, tetapi kita bisa ambil pengajaran adab daripadanya
bahwa orang yang mendengar bacaan Qur'an itu hendaklah diam
dengan rnemperhatikan isinya.

Nabi kita saw. tak pernah berdiri walaupun satu kali lan-
taran mendengar bacaan Qur'an, Berdiri waktu membaca Qur'an
itu, saya tidak mengerti, apa yang hendak dihormat.
Qur'an kah, bunyinya-kah, akan T\rhan yang menurunkan
Qur'an itukah?

Qur'an dan bunyinya itu tidak berakai, tidak perlu dihormati.
Tuhan yang menurunkannya tidak menyuruh kita menghormati
Dia dengan cara berdiri atau duduk atau jongkok dan sebagainya.

Ttrhan yang menurunkan Qur'an itu wajib dihormati. Tetapi
caranya sudah diatur oleh T\rhan itu sendiri, ialah perintahNya
supaya kita ber'ibadat kepadaNya dan menjalankan perintah-
perintahNya,

Pendeknya .sernua cara-cara sudah teratur. Janganlatr kita
menambah-nambah, memandai-mandai. Kerjakanlah perintah-
Nya dan jauhilah larangan-laranganNya,, dan sesudah itu kalau
tak jadi mulia, bolehlah kita coba atur cara-cara sendiri.

Di dalam Islam, tidak ditentukan cara menghormati bacaan
Qur'an.

Oleh sebab itu kalau kita dengar orang baca.Qur'an' hen-'
daklah kita perhatikan, dengan duduk atau dengan berdiri yang
tidak diatur-atur. A.H.
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Kejadian Hauwa

S o a I : A. Dari apakah dijadtkan Hauwa? Apakah juga dari
tanah refugaimaru Adam? Ada orang berhata bahwa perhataan
yang ada dt ftrrnan Allah:

6rK*faa',ffi iC6,;ir#r{1fu $6
6rrt cirlro)

itu berarti "bibit", Jadi artinya, Hauwa itu diiadikan oleh Tuhan
dari bibit yang Ia jadikan Adam.

S o a I : B. Betulkah ada heterangan yang Hawa itu d.ijadihan
dari tulang rasuh Adam?

J a w a b ; A. Sebelum membiearakan ma'na Ayat ini perlu
kita terangkan arti kalimah "nafs" yang ada padanya.

Nafs itu ada mempunyai beberapa arti, seperti: ruh, darah,
diri, badan, seorang, benda, dan lainnya, dan dari arti "benda"
ittr boleh kita ambil arti "bibit". Maka arti Ayat itu begini:

"Ialatr (Tuhan) yang tetatr Jadikan kamu dari satu n a f s

dan dari padanya Ia jedikan jodohnya, supaya ia berjinak-jinakan
kepadanya,

Sekarang marilatr kita periksa apa arti:
"T\rhan telatr jadikan kamu dari satu nafs". Apakah nafs itu sahr
"bibit" atau "seorang" (yang dinamakan Adam)???
Kalau nafs itu diartikan satu bibit, maka perkataan "dan dari
padanya Ia jadikan jodohnya" itu berarti, batrwa dari "bibit"
itu AIah jadikan jodoh bibit itu.

Jadi si isteri ittr, dijadikan dari si laki, bukan jadi dari asal
bibit si laki.

Kalau nafs itu diartikan Adam, maka perkataan: "dan dari
padanya Ia jadikan jodohnya" itu berarti dari Adam Allatr
jadikaq jodoh bagi Adam.

;aaiistcri Adam itu, Allah jadikan dari dirinya Adam, bukan
dari bibit kejadian Adam.

Jadi salinan Ayat itu dengan jeles begini:
Idatr T\rhan yang telah jadikan kamu dari satu nafs (Adafn),

dan dari nafs itu ta jadikan jodoh bagi nafs itu, supaya nafs itu
berjinak-jinakan kepada jodohnya itu.

Pendeknya walau bagaimanapun diputar-putar Ayat itu
buat diartikan, bahwa Adam dan l{awa itu jadi dari sahr bibit,
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tidak akan bisa; bahkan bisa diartikan sebalik dari arti yang
tersebut tadi, yaitu:

Ialah T\.rhan yang telah jadikan kamu dari satu nafs (Hawa).
dan dari nafs itu Ia jadikan jodoh bagi nafs itu (Adam), supaya
nafs itu berjinak-jinakan kepada jodohnya itu.

Buat orang yang mengaku sebagai tukang muliakan pe-
rempuan, arti putaran yang baru saya bawakan itu ada satu
perabot yang baik.' tngait a'i ayat itu hanya ada tersebut nafs dan jodohnya
tidak ada yang ketiga
. Kalau "nafs" itu diartikan "bibit" maka jodohnya itu siapa?
Adamkah atau Hawa?
Kalau dikatakan Adam, berarti Adam jadi dari bibit itu, dan
Hawa tidak ada sebutan di sini.
Kalau jodoh itu dikatakan Hawa, berarti'Hawa jadi dari bibit
itu, dan Adam tidak ada sebutannya di sini.

Saya tidak mengerti, apakah yang menyebabkan mereka lari
dari tafsir yang sebenarnya? Apakah takut jadi hina atau ter-
anggap rendatr kalau dikatakan perempuan jadi dari Adam?

Hairan! Tentang Adam dijadikan dari tanatr itu tidak jadi
geger - padatral dari tanatr tetapi yang jadi ribut itu perkataan
Hawa jadi dari Adam - padatral manusia.

Apakah payah atau mustahil T\rhan jadikan Hawa dari Adarn,
dari tulang msuknya, dari kukunya atau dari hingusnya um-
pamanya?

Mengapa orang suka terima keterangan tentang Adam dijadi-
kan dari tanah, dan tidak mau terima keterangan tentang Hawa
dijadikan dari Adam? Apakah mereka pandang tanatr itu lebih
mulia daripada Adam yang sudatr berupa dan berakal itu'l

Barangkali, orang-orang begitu rnerasa, bahwa lantaran di-
bilang Hawa jadi dari Adam itu, nanti orang-orang dapat perasa-
an, bahwa perempuan itu lebih .rendafr daripada l'alcilaki, dan
jika dibilang Hawa jadi dari bibit yang dijadikan Adam akan
kelihatan persamaan.
Persangkaan ini kita jawab, bahwa pei'bedaan dan persamaan
itu bukan dengan sebab asal kejadian tetapi dengan sebab per-
aturan yang diberi oleh T[rhan yang membikin dua:dua jenis itu.
Walaupun Hawa jadi daii bahagian yang paling kotor dari Adam
urnpamanya, atau sebaliknya, yaitu Adam jadi dari bagian yang

7526



pding kotor dari Hawa, kalau perahuan Allah hendak memberi
hak sebanding sebagaimana pemberian Islam keptida manusia,
mqka wajib kita pandang mereka sama.

Walaupun sarna manusia dengan manusia, lakilaki dengan
laki-laki, perempuan dengan perempuan, kalau peraturan mau
membedakan, tentulah,terpandang manusia berkelas-kelas,
Beperti perbedaan yang dibikin oleh kaurh Brahma di [ndia, dan
kaum Baa Alawi di Hadlaramaut, dan di Jawa, dan sebagian dari
bangsa Eropah terhadap kepada orang Asia, dan sebagian dari
orang-orang Asia terhadap sebagian orang-orang Asia, dan,
dan
Ihlau kita katahan, bahwa kejadian Hawa dari bibit yang di-
jadikan Adam, apakatr hak perempuan ihr al<an bertambah dari
apa yang zudah ditetapkan oleh Allah?
Kalau kita katal€n Hawa jadi dari hrlang msuk (iga) Adam,
apakah hak perempuan akan jadi kurang?

J a w a b : B. Di dalam Hadits yang shahih memang ada
tersebut hal kejadian H4wa seperti yang tersebut di bawatr ini:

&,li/,*?-1(i6-
, , ,, ,

W6.g:rni 3:i'.e$'*ielrs'bf llTt
(frer$, tuoC).W rWL,

Terimalah wasbt buat menjaga perempuan-perempuan,
harena percmpuan itu dijadikan dari tuhng rusuh (iga);
dan sesungguhnya bahagfun yang paling benghoh dart
tulang rusuh ttu ialah ujungnya. Jiha enghau hendak
betulhan db, nanti pecdt; dan jtha enghau biarhan dw,
tetap io benghoh. Lantamn itu terimalah watat buat
me njaga p e rc mp ua n- p e re mp ua n.

(H.S.R., Bukhari dan Muslim)

( oW2.t, s1. #, *rfie{4fi6
Sesungglthnya perempuan ttu diiadikan dan tulang rusuk
yang benghoh. (H.R. Ibnu Hibban)

Hadits.hadits ihr dikuatkan oleh Ayat yang tereebut di atas
(keterangan ke-1) dan juga oleh Ayahayat:

soAl, J.[vi/,D Iv - gA L527



W#"iC,t",f;&tal,t4l#,"16,W
( t Aittt o) xww3v. $Fr?rl€i

Hai manusia berbaktilah kepada Tuhan kamu yang jadihan
kamu dart utu nafs, dan Ia jadikan dari nafs itu jodohnyq
dan Ia bangkttkan dari dua orang itu, laki-laki yang banyah
dan perempuan-perempuan. (e.An-Nisa 1)

(tt),">.G.i:l3r'9.{rLs,#A'9tr
Ia telah jadtkan kamu dari mtu nafs, kemudian Ia jadihan
dari nafs ttu jodohnya. (Q.Az-Zumar 6).

lr$:t=rrfi irikl,csyi?i'U,#;s,;#;E:
(Y, frr o -!agi;e1?t

Setengah daripada tanda-tanda-Nyo, Ia iadihan bagi hamu
jodoh-jod.oh dart nafs-nafs karnu, untuh harnu beriinakkan
hepadanya, dan Ia jadikan antara kamu kasih dan sayang.

Q.Ar-Rum 21).

P=5'51;#1trtcS'l'fi ;{",;Q',F*i
qvr d4 ,1 ''e(fr:g;.

Allah telah jadihan bagi kamu jodoh-jodoh dari nafs-rwfs
hamu, dan Ia jadihan bagi hamu dari jodoh-jodoh itu,
arnk-anah dan cucu-cucu. (Q.An-N*rl 72).

AyaLayat itu dengan terang menunjukkan, bahwa manusia itu
asalnya dijadikan dari satu nafs (Adam atau seorang) dari Adam
atau seorang itu. Ia jadikan jodohnya. Lhntas datang Hadits-
hadits tadi menerangkan anggauta Adam yang jadi bibit bagi
kejadian Hawa.

Di dalam urusan itu semua, tidak ada satupun hd yang
mustahil, dan tidak ada keterangan lain yang melawannya Oleh
sebab itu tak perlu kita putar-putar AyaLayat, Hadits-hadits
yang begitu terang, supaya cocok dengan kemauan orang-orang
yang mau berkata, bahwa Adam dan Hawa itu jadinya dari
satu bibit. Begitulah keterangan tentang kejadian ibu bapak kita
yang asal bermula.
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Oleh sebab itu ada firman Allah :

etc4,(,p1.'#6$;drEGo.)\fi ,tfr|'iAg
Kami tidak lthathan hepada mereha, cara menjadihan
langtt dan bumi, dan tidak (pula cara) membihin diri
mereka. (Q.Al-Kahf 5f ).

Maka tak dapat kami ketahui cara Allah jadikan Adam dan
Hawa melainkan dari Allah sendiri, itupun dengan sebutan yang
seringkas-ringkasny a.

Kalau ada orang yang tatru resep Allah membikin Adam
dan Hawa, dengan keterangan yang tidak dari Quran dan Hadits
tunjukkanlah!

Kalau tidak percaya!! AH.

Laki-laki Pakai Emas.

Sungguhpun di P.I. sudah dimuat dari hal laki-laki pakai emas,
tetapi kami dapat lagi beberapa pertanyaan tentang itu, lantaran
belum puas.
Di P.I. 16:24 sudah diterangkan beberapa Hadits yang meng-
haramkan kita makan dan minum di bijana emas dan perak.
Lain daripada yang tersebut itu, ada beberapa lagi Hadits-hadits
yang semakna dengannya.

Pada pandangan saya, Hadits-hadits tentang haram makan
minum di bijana emas atau perak itu tak dapat dita'wil, ya'ni,
tak dapat dimungkiri haramnya bagi lakilaki dan perempuan,
kecuali kalau digunakan buat menampal bijana yang retak,
sumbing atau pecah. t

Adapun tentang laki-laki pakai cincin emas itu, ada banyak
pula keterangan yang melarangnya. Di antara keterangan-
keterangan itu, tidak ada satupun yang terang mengharamkan
atau melarang dengan ancaman yang berat.
Hadits-hadils dan Riwayat-riwayat dalam Bukhari tentang
mernakai cinein emas itu, sejumlahnya menunjukkan, bahwa
mula-mula Rasulullah ada pakai cincin emas, tetapi lantaran
ada banyak orang yang turut pakai cincin emas, maka Rasulullah
buka cincin itu dari tangannya sambil berkata :

"Aku tidak akan pakai dia lagi", maka sahabat-sahabat yang
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pakai cincin emas semua turut buka cincin masing-masing.
Ada satu riwayat lagi di Bukhari, menunjukkan bahwa Rasulullah
pernah pakai cincin perak, tetapi setelah orang ramai turut
memakai, maka Rasulullah buka cincin itu, dan satrabat-sahabat
nya juga turut buka. Sesudatr itu Rasulullah bikin cincin perak
untuk mengecap surat-surat yang dikirim kepada raja-raja sebagai
ganti tanda tangan. Cincin-cincin Nabi itu sesudah wafatnya
dipakai oleh Abu Bakar, dan sesudatr itu oleh Umar, dan sesudah
itu oleh Utsman dan dari tangan Utsman jatuh di satu telaga, dan
sudah mereka cari tiga hari, tidak ketemu.
Di atas tadi saya katakan, bahwa di antara Hadits-hadist itu
tidak ada satupun yang menegaskan haram lakiJaki pakai cincin
emas.

Lantaran itu, boleh difaham, bahwa pakai cincin emas
itu makruh.
Faham ini dikuatkan oleh perbuatan beberapa sahabat, sebagai-
mana tersebut di Fathul Baari juz 10 kaca246 :

'(Atf*r)t'v61s1.Wtr?'G*tK{;q"$ty4\
Sesungguhnya ada datang hhabar tentang sebahagian
daripada Sahabat Nabi memakat cincin emas. Satu dari-
padanya ialah yang dirtwayatkan oleh Ibnu Abt Syaibah
dari jalan Muhammad bin Abi Ismail yang ia ada pernah
Ithat cincin emas di tangan Sa'ad bin Abi Waqqash,
Thal-hah btn Ubaidillah, Shuatb, dan ia ada sebut enam
atau tujuh (shabat).

&19,tr'6f,1,:ti;';i;64-61:;f '8;:64
-6i3+%gzfri

Teluh dtriwayathan oleh lbnu eit iyatOah dengan sarwd
yang shahih dari Abis Safar, katanya : Saya pernah lihat
Al-Baraa (seorang sshabat Nabi) pahat cincin emas.

'AZe6(84('J6gt1i'jg;i5"u'iK6

r.530
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tt+slS$r#{r?fr i,Iijfr J6#,
.'A-fi7t/ts'glbY

Telah di.rtwayathan oleh Ahmad 'dari jalan Muhammad
bin Malik, hatanya : Saya pernah lihat Al-Barwh pahai
ctncin emas dan ia ada berhata : Rasulullah ada pernah
membagi wtu pembagian, maha''Rasulullah pakaihin saya
cincin emas ini smbil berhata : Pakailah pahaian yang
dtpakathan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Di satu riwayat lain, di waktu orang-orang suruh dia buka cincin
emas itu, Al-Baraah berkata:

,i-4^S$fu;'UtYrffimff
Patutkah kamu menyuruh ahu buha cincin yang Rasulullah
saw. berkata : Pakailah cincin yang dipahaihan oleh Allah
dan Rasul-Nya.?

Apa yang tersebut saya rasa cukup, untuk menunjukkan
bahwa larangan memakai cincin emas itu bukan haram, karena
kalau larangan itu haram tentulah tidak dipakai oleh Sahabat-
sahabat yang bukan satu atau dua orang saja. 

A.H.

Dari Hal ljma'.
(Saduran dari lrsyadul-Fuhul)

Sudah terlalu banyak kami terima pertanyaan tentang ijma'
dengan bermacam-macam rupa pertanyaan. Oleh sebab masalah
ini berat, baru sekarang kami dapat menjawabnya.
Penjawaban ini kami akan bagi beberapa fasal.

Fasal Yang Pertama.
(Arti ljma, Pada Lughat).

Lughat itu artinya bahasa.
Perkataan ijma' itu, berasal dari jama'a-yajma'u-jam'an artinya
mengumpul. Dipakai di bab af'ala : ajma'a-yujmi'u-ijama'an
dengan malina:
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1) menetapkan seperti Ayat :

:€1W
Tetapkanlah urusan hamu (atau hehuatan atau. fthiran
kamu).

2) menentukan seperti Hadits :

.,#,'orW'*1'$;QS
Tidak sah shaum bagi orang yang tidqk menentuhan
hendah shaum dari malam.

3) bersatu fikiran seperti: tdbrltd
Kaum itu telah bersatu fikiran atu (urusn) itu.

Di dalam masalah kita ini, arti yang ketiga inilah yang ter-
pakai, ya'ni bersatu fikiran atas sesuatu, atau mengambil satu
keputusan yang sama, dengan beberapa syaratnya yang akan
tersebut.

Fasal'Yang Kedua.
(Arti ljma' Pada Istilah).

Istilah itu maksudnya arti yang tertentu di satu-satu 'ilrnu,
seperti fiqh, artinya pada lughat ya'ni di bahasa Arab, ialah
kepandaian, tetapi di bahasa ahli Agama dipakai dengan makna:
'ilmu yang berhubungan dengan 'ibadat . . .; dan seperti per-
gerakan asal maknanya menunjukkan kepada gerak, tetapi di
istilah atau bahasa atrli siasah, dipakai dengan makna: usaha yang
dijalankan oleh satu kaum atau satu golongan untuk mencapai
satu maksud,

Tiap-tiap arti istilah itu dapat dinamakan ta'rif. Jadi boleh
kita bertanya umpamanya : Apa arti ijma' pada istilatr dan boleh
juga : apa ta'rif ijma'?
Maka arti ijma' pada istilah atrli Agama ada bermacam-macatn:
1) kata An-Nuzhzham i

.'*4at{;"kr/#{
Ijma' itu blah tiap-tiap perhataan yang (berdirt) teguh
ala.*nnya.
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2, kata Al.Ghazzali :

Ijma' ttu mahnanya : persetujuan ummat Muhammad
*ja atas satu dartpada beberapa uruiln Agama.

3) kata Saifuddin Al-Aamadi:

.4lyitttitdVr.Xrrui'a6,i{G:#*

i.#i/,3rrfr {6'*\F,:.f*06€d'G{*{,
.d,6irtGrq,;&V jezliGrr

-'gis#:tY'O.i3tir;i;b:i#)t6a'*$

Ijma' itu mahnanya : percetujuan *jumlah shlul-halli
wal:aqd dari ummat Mulwmmad di stu masa daripada
beberupa ma&, at6 menghuhum utu kejadian ilaripada
beberupa hejadian.

4l kata Asy-Syaukani :

,i.)>65::6{q}gi,Y#."d,.g.#:61*y;

$.titi'UpEi.rr
Ijma' itu percetujuan 'uto'o* mujtahidin d,ari ummat
Muhammad sw. fusudah wafatnyo, dt satu maw daripada
beberupa max, atu sqtu urusn daripada beberapa untsqn.

6) kata Al-Ktrudla-ri :

Ijnu' itu percetujuan 'ulama mujtahidtn dari ummat int
di utu mau atu stu huhum Syaru'.

Sekarang perlu kita syarahkan dan tunjukkan bantahan atas
tbptiap safu daripada ta'rif-ta'rif itu,

Di ta'rif yang perta.ma, ada tersebut : Ijma' itu ialatr tiap-tiap
perkataan yang berdiri (teguh) alasannya.

Ta'rif ini memberi arti, bahwa yang perlu itu ialah keterangan
dan alasan, bukan semata-rnata ijma'. Kalau seorang bawakan
sshl keterangan kuat buat sesuatu urusan, maka keterangan
itulah yang dinamakan ijma'.

Sungguhpun perkataan ihr benar, ya'ni tiap-tiap urusan perlu
kepada keterangan, tetapi 'ulama-'ulama Islam umumnya tidak
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maksudkan begitu, dan juga dari makna ijma' yang jadi pokok
pangkal, yaitu persetujuan.

Di ta'rif yang kedua, ada tersebut : Ijma' itu persetujuan
ummat Muhammad saja atas satu daripada beberapa urusan
Agama.
Buat menjatuhkan ta'rif ini orang,bikin pertanyaan :

1) Siapa yang dimaksudkan dengan ummat Muhamrad itu,
karena ummat Muhammad itu, ialah yang sudah lalu, yang ada
sekarang, dan yang akan datang alimnya dan bodohnya? Ta'rif
itu tidak menerangkan apa-apa, Oleh sebab ittr mesti difatram,
bahwa yang dimaksudkan dengan ummat Muhammad itu, ialah
ummat Muhammad yang sudah lalu, yang sedang ada dan yang
akan datang.

Kalau begitu, ijma' tentu tidah bakal ada selama-lamanya.
2) Apa yang dimaksudkan dengan urusan Agama itu?

Umsan'ibadatkah atau urusan keduniaan?
Kalau di dalam urusan 'ibadat tak dapat kita terima karena
yang berhak mengatur 'ibadat dan cara-caranya, tidak lain
melainkan Allah dan Rasul-Nya.
Kalau di dalam urusan dunia, maka keputusan yang diambit
oleh 'ulama di satu maria, belum tentu setuju dengan satu masa
yang lain, bagi satu golongan yang lain. Oleh sebab itu ijma'
akan jadi berbilang-bilang dengan sebab berbilang-bilang masa
dan tempat.

Di ta'rif yang ketiga ada tersebut : ijma' itu maknanya per-
setujuan sejumlah atrlul-halli dan 'aqd dari ugrmat Muhammad,
di satu masa dari beberapa masa atas menghukum sattr kejadian
dari beberapa kejadian.

Perkataan sejumlah itu, menurut syarah Al-Aamadi sendiri,
yaitu semua, bukan sebagian. Lafadz ahlulhdli dan 'aqd itu,
artinya yang asal, atrli merembuk dan mengikat, maksudnya
ialah ketua-ketua yang berkuasa membatalkan dan menjadikan
sesuatu urusan.

Siapakah yang sebenarnya jadi ahlulhalli dan 'aqd itu?
'Ulama belum settrju. Ada yang berkata, yaitu ketua-kettra
Islam yang mempunyai kekuasaan di dalam negeri.
Ia'rif ini dapat dibantatr orang pula dengan pertanyaan:
1) Siapakatr yang mesti bekerja buat mengetatrui semua ahlul-

halli dan 'aqd yang di muka bumi ini?
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2l Sudahkah pernatr kejadian, satu masdah ijma' ditetapkan
sesudah diperiksa dan diambil persetujuan semua ahlulhalli dan
'aqd yang di muka bumi ini di satu masa?
3) "Satu kejadian" yang dimaksudkan di ta'rif itu apakah
di dalam urusan 'ibadat atau bukan?

Kalau dikatakan di dalam urusan 'ibadat, tak dapat diterima
karena sernua 'ibadat sudah teratur dengan pimpinan Nabi
sendiri, dan 'ibadat itu tidak akan jadi, ya'ni tidak akan ada
sesudatr wafat Nabi saw.

Kalau dikatakan kejadian itu di dalam urusan keduniaan
itu, tidak terbatas, tetapi urusan keduniaan itu sering berubah
dengan sebab berubah masa dan tempat dan fikiran manusia.
Lantaran itu, ijma'yang diambil di satu rnasa, tidak mesti selama-
nya terpakai di sisi orang-orang yang di masa atau di tempat
yang lain.

Di ta'rif yang keempat ada tersebut : ijma' itu persetujuan
'ulama mujtahidin dari ummat Muhammad, atas satu urusan
daripada beberapa urusan.
Dapat digugurkan ta'rif ini dengan pertanyaan : Siapakah dia
'ulama mujtahidin itu? Siapakah yang mesti menetapkan sese-

orang sebagai mujtahid? Siapakah yang mesti bekerja untuk
mengetahui sekalian 'ulama mujtahidin dari satu satu masa itu?
Sudahkah pernah kejadian di satu rnasa semua'ulama mujtahidin
berkumpul dengan badan mereka, atau dengan mengirim surat,
atau dengan diambil dengan tanda tangan mereka oleh seorang
daripada suruhan seorang raja atau suruhan satu perkumpulan
'ulama? Apakah maksud perkataan "unlsan" yqlrg tersebut
di ta'rif itu? Umsan 'ibadatkah atau urusan keduniaan? (Bantah-
an atas kalimat itu sudah lalu dibantahkan di ta'Uf ketiga).

Di ta'rif kelima ada tersebut, ijma' itu persetujuan 'ulama
muStahiain dari ummat Muharnmad di satu masa atas satu

rhukum Syarah.
Pertanyaan ata.s perkataan "mujtahidin" telah terdahulu

dibantah ta'rif yang keempat yang baru tersebut itu.
Adapun kalimah ata.s satu huhrm syara' itu, belurir-terang

maksudnya itu ijma' atas satu hukum Syara' yang sudah sedia
ada keterangannya, ataukah dibikin ijma' dahulu atas satu
perkara, dan sesudatr itu dijadikan hukum Syara'?

Pendeknya kalau diringkaskan pertanyaan atas ta'rif-ta'rif
itu, adalatr begini :
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1) Siapakah yang dimaksudkar. dengan ummat Muhammad
itu, karena yang sudah lalu, yang sedang ada dan yang akan
datang, si pandainya si bodohnya, semua itu ummat Muhammad?
2) Siapa dia 'ulama mujtahidin itu? Bagaimana cara mengetahui
ulama 'mujtahidin? Bagaimana cara mengetahui atau nrendapat
persetujuan mereka atas satu keputusan?
3) Apakah yang dimaksud dengan "perkara Agama" atau
hukum Syara'" atau "satu kejadian"? Apakah sesuatu perkara
asalnya bukan perkara Agama? lalu jadi perkara Agama atau
hukum jadi hukum Syara' sesudah mereka ijma'? Ataukalt
perkara-perkara itu memang asalnya hukum Agama, lantas
mereka adakan ijma' padanya? Kalau asalnya bukan hukum
Agama, bagaimana dan dengan keterangan apa, maka perkara
itu jadi hukum Agama?

Pertanyaan ini tentu dijawab dengan keterangan Ayat-ayat
dan HadiLs-hadits yang akan datang satu persatunya dengan
terang bersama bantahan atas satu-satunya.

Kalau asalnya memang hukum Agama, maka apa guna
ijma' dihukum Agama yang memang sudatr ada keterangannya?

Fasal Yang Ketiga
(Imkanul-ijma', pada adat).

Maksudnya, bolehkah jadi ada ijma' pada adat, ya'ni dapatkalr
kita gambarkan. di fi[iran kita, bahwa di satu masa, sekalian
'ulalna mujtahidin atau "ahlulhalli wal-'aqdi" atau lainnya telatr
bersatu pada memberi keputusan atas satu hukum yang tidak
ada ketetangadnya dari Qyryn atau Hadits dengan hukuman
dan keputusan'yang rg.m??

Dapatkah kita gambarkan di fikiran kita, yang mereka
semua pernatr berkumpul di satu tempat pada memberi satu
keputusan? Dapatkah kita rupakan di otak kita, batrwa mereka
bikin keputusan itu sesudah tulis-menulis dan dapat persetujuan
dari sekalian 'ulama dunia yang di satu masa? Atau dapatkah
kita tashawur-kan; di dzihin kita, batrwa pada permulaannya,
hanya beberapLr 'ulama saja yang bikin satu keputusan atas satu
perkara, lantas sesudah itu mereka ambil persetujuan dari
sekalian 'ularna di dunia di masa itu?
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Fasal Yang Keempat.
(Imkanul'ilmi tentang ijma').

Maksudnya dapatkatr kita mengetahui adanya Ijma' itu?
Jika kita taqdirkan ijma' itu ada sebagaimana digambar-

gambarkan di fasal yang kedua dan yang ketiga, ya'ni tidak
mustatril adanya pada adat, maka dapatkah kita mengetahui,
yang 'ulama di satu-satu masa itu semuanya telah setuju dengan
keputusan itu?
Dan dapatkah kita mengetahui, bahwa persetujuan mereka itu
lantaran betul-betul merasa keputusan itu benar, tidak lantaran
takut dituduh sebagai orang yang keluar dari ijma'?

Kalau ada 'ulama yang berani mengatakan sernua itu ada,
tolonglah unjukkan satu masalah yang sudah ditetapkan dengan
ijma', dan unjukkanlah nama-narna sekalian 'ulama di masa itu
yang tclah masuk di dalam ijma' tersebut.

Kata 'ulamaushul, bahwa hal itu mustahil terdapat pada
adat, dan tidak pernah kejadian.

Lantaran itulatr, maka imarn Ahmad bin Hanbal ada ber-
kata :

( t : r,rc gle.r.,r) .,Lr(4!$ {:Lli;;Ir Yr {
Barang stapa mengaku ada ijma', mahq, orang itu dusta.

(al-Ihkam L;284).

Ingat!
Jangan lupa! bahwa yang dimaksudkan dengan ijma' pada sisi
'ulama fiqh dan ushul itu, ialatr satu keputusan yang tidak
bersandar kepada Quran atau Hadits, yang diputuskan oleh
sernua 'ulama di satu masa ata.s satu kejadian.

Jadi, shaum wajib, shalat fardlu, zina haram, arak haram,
itu semua bukan dengan ijma', tetapi dengan'nash Quran.

Fasal Yang Kelima.
(Dalil-dalil ijma').

Sebagian daripada 'ulama ushul berkata, bahwa sesudah kita
taqdirkan ijma' itu boleh jadi ada dan boleh jadi dapat diketahui,
maka adakah ijma' itu jadi satu hujjah, ya'ni bolehkah dianggap
seperti satu keterangan Agama yang mesti dipakai?
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Sebagian daripada 'ulama berkata: Ijma' itu jadi hujjah,
dan sebagian lain lagi berkata : Tidak.

'Ulama-'ulama yang menganggap ijma' jadi hujjah itu ber-
selisihan pula. Ada sebagian berkata : Ijma' itu jadi hujjah
menurut akal, dan ada pula yang berkata : Jadi hujjah rmenurut
keterangan Agama, ya'ni ada dalil yang mengatakan ijma' itu
wajib diturut; dan mereka itu menolak adanya ijma' dengan
keterangan akal, dengan perkataan : bahwa orang ramai itu,
sungguhpun payah akal menerima yang mereka bersatu pada
melakukan kedustaan, tetapi tidak susah akal menerimanya yang
mereka bersatu atas melakukan sesuatu kekeliruan dengan tidak
sengaja.

Oleh sebab itu, sebagian daripada mereka pula berkata :

Tidak sah kita berkata : Telah ijma' 'ulama pada menyalahkan
orang yang menyalahi ijma' padahal mereka sendiri belum ijma'
tentang menganggap ijma' itu sebagai hujjah Agama.

Jadi, perkataan 'ulama yang begitu, berarti membenarkan
sesuatu dengan alasan dirinya sendiri, misainya : yaitur seperti
orang bertanya : Apa keterangan yang Mirza Ghulam Ahmad itu
dapat wahyu? Dijawab : keterangannya, ialakr yang ia rnengaku
dapat watryu; dan seperti seorang berkata : Saya jarli wakil
si anu, maka di waktu orang bertanya keterangan, ia jawab :

keterangan saya tentang itu ialah pengakuan saya yang saya
wakilnya.

Adapun Ayat-ayat Quran dan Hadits-hadits yang dijadikan
dalil bagi wajib turut ijma' itu, adalah seperti yang tersebut
di bawatr ini, yang sebagian daripada Hadit's-haditsnya ada
kami sebutkan rawi-rawinya, dan sebagian lagi kami kutip dari
kitab-kitab ushul fiqh, terutama kitab Al-Ihkam dan Khudlari,
dan tiap-tiap satu daripada keterangan itu kami iringi dengan
bantatran :

c t. ctsp,'> . it;3fif$gf"ux:iirA6
Apa-apa sesuatu yang hamu berselisihan padanya, maka
( he mbalihanlah ) huhu mny a kepada Allah.

(Q.Asy-Syuraa 1O).

( cr, rfliur u> . Sfr)rSirJW GO:rtCi1
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Jiha hamu bertengkaran di tentang sesuatu maha
hendahlah hamu (hembalihan) huhumnya kepada Allah
dan Rasul (Q.An-Nisa'59).

Mereka faham dari Ayat-ayat ini, bahwa apa-apa yang kamu
tidak perselisihkan dan tidak pertengkarkan itu hukumnya tidak
kembali kepada Allah, ya'ni kembali kepada kamu sendiri, yaitu
ijma'.

Bantahan:

Faham yang semacam ini, dalam ilmu ushul fiqh, dinamakan
mafhurn khithaab atau mafhum mukhalafah, ya'ni fatram
sebalik. Faham ini di dalam hukum-hukum tidak boleh sekali-
kali dipakai, yaitu umpamanya :

1) Seorang berkata : Halal kita minum air perigi.
Perkataan ini tidak memberi arti, bahwa air laut atau sungai

itu haram.
2) Seorang berkata haram makan harta anak yatim.

Perkataan ini tidak berarti halal, harta yang lain daripada
anak yatim.
3) Seorang berkata : kalau kamu berbantah di dalam satu per-
aturan Negeri tanyalah kepada ketua Negeri yang tahu undang-
undang.
Perkataan ini tidak memberi arti bahvra tentang lain-lain undang-
undang boleh kanlu bikin sendiri dan atur sendiri (peraturan
ijma') antara kamu. Kalau kita menurut faham mereka nanti
berarti'bahwa wajib shalat, shaum, hajji dan zakat itu, hukum-
nya tidak kembali kepada Allah karena tidak ada orang Islam
ikhtilaf tentang wajibnya semua yang tersebut itu.
Pendeknya ada branyak bantahan-bantahan yang menjatuhkan
fatram mereka di tentang dua Ayat itu. Arti yang sebenarnya
bagi Ayat-ayat itu, ialah, bahwa kalau kamu berselisih faham :

Ada yang bilang begini, dan ada yang bilang begitu; dan di
tentang satu perkara atau di satu kejadian lantaran tidak terang
nash-nya di Quran atau di sunnah Rasul, maka menurut Ayat
yang pertama hendaklah kamu kembali kepada Allah, dan
menurut Ayat yang kedua hendaklah kamu kembalikan kepada
Allah dan Rasul-Nya.
Maka di dalam hal yang tersebut itu, hendaklah kita ambil arti
Ayat yang kedua, karena artinya lebih Iuas daripada yang
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pertama, sedang arti Ayat yang pertama itu sudatr ada di
dalamnya.

Sekarang perlu kita dapat tahu, apa arti kembali kepada
Allah?

Menurut bahasa Arab, raddusy, syai-i ilasy-syai-i itu arti-
nya bandingkan sesuatu dengan sesuatu, yaitu qias.
Jadi arti Ayat-ayat itu, bahwa jika kamu tak dapat nash yang
terang di dalam satu perkara, hendaklah kamu ambil hukum
dari Quran atau Hadils atas jalan qias.
Telah ma'lum, bahwa qias itu tidak boleh ada di dalanr urusan
'ibadat, hanya adanya di dalam urusan keduniaan.
Arti rad-dusy-syai-i ilasy-syai-i itu ada tersebut di dalam Hadits,
yaitu bahwa waktu mengirim Mu'adz ke negeri Yaman, Rasulu-
llah bertanya : Bagaimanakah engkau akan menghukum manusia?
Maka jawabnya I Kalau saya tak dapat di Quran dan di sunnah
Rasul.

'WWAY;Kt:'ifi7
Saya hembalihan perkara ttu kepada bandtngan-bandtngan-
nya.

Ya'ni kalau ada satu keiadian, sedang di Quran dan di Hadits
tidak dapat nashnya, saya akan qiaskan dia dengan hukum-
hukum yang sudah ada di Quran atau Hadits-hadits.

c'r oyPi ̂ D $1i{fu1;it#Wg
Hendahlah kamu sehalian berpegang hepada tali Allah,
dan janganlah kamu bercerat-cerai (e.A[Imran 108).

Maksud mereka dengan Ayat ini, bahwa Allah Ta'ala telatr
melarang perpecahan, sedangkan menyalahi ijmat itu perpecahan.
Jadi tak boleh kita menyalahi ijma', dan wajib kita menerimanya.

f.
Bantahan:

Ayat itu dengan terang menunjukkan, bahwa kita sekalian
wajib berpegang dengan hukum-hukum Allah, sedang ijma'
manusia itu bukan hukum Allah. Jadi Ayat ini tak dapat dijadi-
kan dalil untuk ijma'.

7w aet6(e) d5t6,fr{r'#ff
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Adalah kamu sebath-baih ummat yang diadakan untuh
manusia. (e.Al-,Imran 110).

(\Lre;i!tr)."6t9;Wi5K)tA!di6KALiG
Begitulah kami jadiksn hamu wtu ummat yang mulia,
supayd hamu jadi orong-orant yqng membawa heterangan
hepada manusia. (Q.Al-Baqarah 143).

Maksud mereka dengan Ayat ini, bahwa lantaran kita ummat
yang mulia dan sebaik-baik ummat, maka keputusan yang kita
ambil dengan ijma' itu mesti dipandang sebaik-baiknya pula;
dan keputusan yang sebaik-baiknya itu wajib diturut.

Bantahan:
Ayat-ayat itu bersama sambungannya rnenunjukkan, bahwa

ummat Islam ini ummat yang mulia dan sebaik-baik ummat
yang dijadikan untuk mengajak manusia ke jalan yang baik,
dan melarang mereka berbuat kejahatan.
Lantaran satu ummat yang mulia dan sebaik-baik ummat, tidak
berarti keputusan yang dibikin oleh mereka jadi Agama bagi kita.
Mereka mengajak rnanusia ke jalan yang baik itu, maksudnya
ke jalan yang baik yang ditentukan oleh Allah, bukan ke jalan
yang baik yang dibikin oleh manusia sendiri : dan melarang
rnanusia mengerjakan kejahatan itu artinya, melarang dari ke-
jahatan yang ditentukan oleh Allah, bukan sesuatu yang ditentu-
kan oleh manusia dengan beramai-ramai.

) , t,

(no rrlf;;'^,)

Barang stapa memusuhi Rssul sesudah ternyata baginya
jalan yang lurus, dan in turut buhan jalan Mu'min, niscaya
harni palhghan dia hemana ia berpaling, dan Kami pang-
gang dia di neraka, yaitu.sejahat-jahat tempat dituju.

(Q.An-Nisa' 115).

Dengan Ayat ini mereka berkata, bahwa ijma' itu jalan kaum
Mu'minin. Barang siapa tidak turut ijma', berarti tidak turut
jalan kaum Mu'minin. Orang yang tidak turut jalan kaum
Mu'minin itu neraka tempatnya.

,
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Bantahan:

Maksud Ayat ini, bahwa barang siapa memusuhi Rasul, maka
ia masuk neraka; dan barang siapa tidak turut jalan kaum Mu'min
ia masuk neraka.
Jalan kaum Mu'min itu, ialah jalan yang ditentukan oleh Allah,
karena kaum Mu'minin tidak mempunyai jalan, aturan, undang'
udang atau cara-cara, melainkan apa yang diperintahkan oleh
Allah Subhanahuwa Ta'ala, sedang Allah tidak perintah turut
ijma' yang dibikin oleh 'ularna dengan beramai-ramar, bahkan
telah maklum kepada kita sekalian bahwa Rasulullah sendiri
tidak memberi hukum atas sesuatu melainkan sesudah terima
wahyu dari Allah :

Maksud yang sebenarnya bagi Ayat itu, bahwa barang siapa
memusuhi Rasul, maka nerakalah tempatnya; dan barang siapa
tidak turut jalan Mu'min, yaitu bersatu hati pada menolong
Rasulullah di dalam sekalian urusan yang perlu ditolong, maka
orang ini satu daripada ahli neraka.
Bantahan-bantahan itu kami bawakan ringkasnya saja, karena
kalau kami bawakan bantahan sekalian 'ulama-'ulama atas
Ayat-ayat itu, niscaya memakan tempat tidak sedikit.
Di bawah ini, akan kami unjukkan, beberapa Hadits yang'ulama-
'ulama jadikan hujjah untuk wajib turut ijma', dan tiap-tiap
satu daripadanya, akan diiringi dengan bantahan seperti Ayat-
ayat itu juga.

Ayat-ayat Quran yang 'ularna jadikan dalil bagi wajib turut
ijma' itu sudatr kami terangkan di Pembela Islam No. 57 dari
halaman 31 sampar 36, dan sudah kami bawakan bantahan-
bantahan atasnya, hingga terlihat dengan tnrang, bahwa di dalam
Quran tidak ada satupun Ayat yang me'wajibkan kita menurut
keputusan ijma'.
Maka di sini kami hendak tunjukkan beberapa Hadits Nabi yang
'ulama jadikan alasan bagi ijma'. Tiap-tiap satu Hadits itu kami
iringkan dengan bantahan :

{elutace6it;ali;!\6Jliittli.tiis$<I
qlvtQ:iitei€#
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Segolongan d.aripada ummathu dengan tetap akan metnper-
lindungi pertntah Allah, dan mengalahhan musuh mereha.
Mereha ttdah terganggu dengan sebab-sebab ada orang
yang menyalahi mereha. (H R.Muslim).

Bantahan:
Di sini tidak ada satupun keterangan yang patut dijadikan

ddil bagi wajib hrrut ijma'. Hadits ini hanya menunjukkan,
bahwa di dalam ummat nabi Muhammad, akan ada satu golong-
an yang memperlindungi Agama Allah; dan tidak perduli orang-
orang menyalatri mereka.

.6$L${{{r,'[",9,.€{S'{hlJk
Aku minta hepada Allah, supaya tid,ah Ia humpulhtbn
ummatku (semuanya) atas kesesatan, maka Ia beri hepada-
hu permtntann itu.

.{{$:(g1611
Ttdak akan ber*tu ummathu otas hesefrff.'orn-rn"brani).

.ww,'6i*
Ummathu ttdak ahan berhumpul jadi satu atas kesqlahan.

Bantahan:
Di Hadits-hadits ini tidak ada satupun perkataan yang dhpat

dijadikan alasan bagi wajib turut ijma'.
Hadits-hadits ini hanya menunjukkan, bahwa ummat Islam

tidak akan bersatu pada mengerjakan kesesatan ya'ni walaupun
ada golongan yang berjalan atas kesesatan, tetapi ada pula yang
akan berjalan atas kebenaran.

&fiir,fl\,&
Hendahlah hamu berpthah hepada golongan yang paling
besar.

Bantahan:
Sudah tentu maksud Hadits ini ialah mewajibkan kita ber-
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fihak kepada golongan yang paling besar di tentang urusan

keduniaan yang tidak dilarang oleh [slam, supaya pergaulan
kita tidak kusut, tetapi bukan di dalam urusan 'ibadat atau
urusan mewajibkan dan mengharamkan sesuatu, karena firman
Allah Ta'ala :

lyta3ti,;*6gi*;rf,+,fF,#qV
(,rr (n-u r'> .&li*Fr'o-ifufrt

Dan jiha hamu turut kebanyahan orang di bumi, niscaya
mereha sesathan enghau daripada jalan Allah. Mereha
itu tidah lain melainhan turut xnghaan sajq dan mereka t

ttu tidak lain, melainhan berdusta. (Q.Al-An'aam 116).

Hadils dengan Ayat ini, kalau kita katakan berlawan6n,
niscaya menurut qa'idah, wajib kita buang Hadits itu, tetapi
oleh sebab dapat di-ta'wil, maka tetap kita pakai kedua-duanya
di tempat masing-masing yaitu :

HadiLs tadi menyuruh kita menurut kemauan orang ramai
di dalam hal keduniaan yang tidak terlarang, dan Ayat yang
baru tersebut, melarang kita turut orang ramai di dalam ur,usan
Agama atau di dalam urusan yang tidak dibenarkan oleh Islam.
Tambahan pula di dalam Islam, ada 72 kaum semuanya sesat,
ya'ni golongan yang terbesar daripadanya berjalan atas kesesatan,
kecuali satu golongan, yaitu yang menurut sunnah Nabi dan
sahabat-sahabatnya.
Kalau turut orang ramai itu baik, niscaya turut kesesatan itu .

baik.
Kalau kiranya banyak dan sedikit itu jadi alasan bagi kebenaran
dan kesesatan, niscaya kaum muda yang dipandang sesat sekarang
ini, akan jadi benar kalau sudah jadi banyak nanti.
Pendeknya di dalam HadiLs itu tidak ada sedikitpun keterangan
yang menyuruh kita berpegang atau ikut ijma'.

.|i;{,F,titAryfJi{;,6itt(,y
Sesungguhnya syattaan itu beserta seorang, tetapt jauh
dari orang berdua.

Bantahan:
Di dalam Hadits ini tidak ada sekali-kali urusan ijma'. Hadits
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ini hanya menerangkan kebagusan kita berdua daripada ber-
sendirian.
Hal ini memang betul, karena biasanya orang yang berdua itu
lebih terpelihara daripada maksiat, kesesatan jalan, kesalahan
fikiran daripada seorang diri. Hadits itu tidak memberi arti,
bahwa urusan Agama yang diputuskan oleh dua orang itu wajib
diturut.

.'sv;i'4h,,M,$*wigi"4
Tangan Allah serta orang banyak, dan Alluh tidak perduli
hepada persatngan orang yang mengasingltan diri.

'uCl*S#:(#.Kt'd,t##
Barang siapa suha nendah bertempat di dalam surgo,
maha hendahlah ia berpihah hepada orang ram,ai.

. !4rc!q (,t i*\Ai'6',6 #
Barang siapa berpisah dari orang ramai dan ia mati, maha
banghainya itu ialah bangleai Jahiliyah.

.' # vr{t :"a 
"{:'i;i ;tp#\1Ji6i:i

7 {ttb,.},i:tt)
Barang siapa berpisah dari jama'ah hadar sejengkal, maha
berarti ia telah buang tali Islam dari lehernya.

(H R.Abu Daud dan Hakim).

Bantahan:
Kita sekalian sudah sama-siuna ber-i'tiqat. bahwa meng-

halalkan atau mengharamkan sesuatu itu brrkan hak kita manusia
walaupun seisi alam, tetapi hak Tuhan atau rasul-rasul-Nya
dengan perintah Tuhan. Keterangan yang kelima tadi, telah
menyuruh kita berpihak kepada orang banyak, dan kami telah
terangkan, bahwa maksudnya itu ialah di dalam urusan ke-
duniaan, dan kami telah bawakan Ayat Quran yang melarang
kita turut orang banyak di dalam urusan keagamaan.
Jadi keterangan ketujuh sampai kesepuluh itu. juga maksud-
nya menyuruh kita memihak kepada orang ramai di dalam
urusan keduniaan, bukan di dalam urusan Agama.
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Fasal Yang Keenam.
(Ringkasan fasal-fasal yang terdahulu ).

Di fasal yang pertama kita telah baca arti ijma' pada lughat.
Arti yang paling hampir dengan pembicaraan ini, iplah "Bersatu
fikiran atas satu urusan".
Di fasal yang kedua, kita sudah sebut beberapa macam arti
istilah (ta'rif) yang dibikin oleh 'ulama bagi ijma'.
Semua arti-arti istilah itu, telah dibantah dan telah dj.gugurkan.
Di fasal yang ketiga, ada tersebut hal bolehkah jadi ada ijma'.
Di fasal yang keempat, ada diterangkan hal dapatkah kita menge-
tahui adanya ijma'.
Di fasal yang kelima, ada pembicaraan tentang dalil-dalil dari
Quran dan Hadits untuk mewajibkan kita turut i3ma'.
Di dalam semua fasal itu, tidak ada satupun keterangan yang
dapat dijadikan hujjatr buat mewajibkan Muslimin turut kepada
keputusan ijma', sedang ijma' itu tidak ada, seperti kata imam
Hambali:

,1>q$&li;3"$)1r 6
Barang siapa mengahu ada ijma', maha orang ':.tu dusta.

Fasal Yang Ketujuh.
(Ijma' yang wajib diturut).

Di antara pembicaraan kami di fasal-fasal yang telah lalu,
kami ada katakan, bahwa tidak ada siapapun yang boleh mem-
beri atau mengadakari satu hukum Agama melainkan Allah,
hingga Nabi Muham*id sendiri, tidak berani memberi keputusan
atas sesuatu hukum, kecuali sesudah datang wahyu dari Allah.
Dengan ini nyata, bahwa manusia tidak berhak menetapkan
sesuatu hukum atas nama Agama, tetapi di dalam perkara ke-
duniaan itu, manusia boleh menetapkan, dan kalau perlu, boleh
pula diubah oleh yang menetapkan atau oleh orang lain.
Oleh sebab itu sekalian, yakinlah kami bahwa tidak ada ijma'
manusia yang wajib kita turut, kecuali "ijma' sahabat-sahabat
Nabi saw."
Harap diperhatikan! Kami berkata : "wajib turut ijma' sahabat"
itu tidak berarti kami terima keputusan mereka atau ketetapan
mereka di daiam urusan Agama. Tidak sekali-kali hanya kami
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percaya, bahwa satrabat-satrabat Nabi tidak berani menetapkan
sesuatu i. dan bersatu fikiranf di dalam sesuatu perkara
atas nama Agama, kalau mereka tidak dengar atau ambil ke.
terangan dari Nabi, yang mana mereka tidak terangkan kepada
kita.

Tetapi kalau ada sebagian daripada sahabat berpendapat
Iain rnacam pula, maka di waktu itu, tidak kita pakai melainkan
keputusan yang beralasan dengan keterangan Quran atau Hadits,
karena adanya perselisihan di antara sahabaLsahabat di daiam
satu hukum itu berarti tidak ada keterangan yang terang dari
Nabi, yang kita taqdirkan mereka tidak sampaikan kepada
kita itu.

Yang kami katakan ijma' sahabat itu, ialah satu pekerjaan
Agama atau i'tiqat yang dilakukan atau dikatakan oleh beberapa
orang yang terkenal di antara sahabat-sahabat Nabi dengan tidak
menunjukkan keterangannya, dan tidak dibantah oleh sahabat,
sahabat yang lain, dan dengan demikian itu pula tidak ber-
lawanan dengan Quran atau Hadits Nabi yang shahih.

Sampai sini kita berhenti dahulu. Kalau ada pertanyaan
atau bantahan, nanti kita sambung lagr. AH.

Mafrrum Mukhalafah
Arti:

'##!&rAWq
S o a I : Apa mahsud ayat Quran : Laa tagh-lu fi dinthum

ghairal-haqqi, karena setengah daripada orang-orang alim ada
berhata, bahwa halau yang hah boleh dttambah. Apa maksud
ghatralhaqq itu?

J q w a b : Di dalam Quran ada tersebut dua Ayat:1 . /u't6rliit$: irs 6#,,{;"fir:i.{tx(J }S'(ffi
( rvr rtstr) . . .. )sttf'l!i*.

Hai Ahli-Kitab t) ! janganlah hamu berlebih-tebihan 2)

1) Ahli Kitab ihr makzudnya kaum Yahudi dan Kristen.
2\ Berlebih-lebihan ihr maksudnya meliwati batas pada mengerjakan

gesuatu.
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di Agama ksmu, dan janganluh kamu berkata atas nama
Allah melainhan apa yang benar. Sesungguhnya Isa anak
Maryam itu pesuruh Allah. . . . (Q.An-Nisaal7ll., ;66(#{:{6,J*:a(s* a$ffP
(vv'oisr,1#+1,{il,iA&/rg{lMS$u,itS';

Katahanlah! Hai Ahlul hitab!! janganlah hamu berlebih-
lebthan di Agama hamu, padahal tidah haqq (benar), dan
jangan kamu turut hawa nafsu satu haum yang telah sesat
dahulu dan telah menyesathan sangat-sangat dan telah
tergelincir daripada jalan yang lurus. (Q.Al-Maidah 77\.

Dua Ayat itu maksudnya melarang kaum Kristen berlebih-lebihan
tentang memuliakan nabi Isa a.s. hingga mereka katakan T\rhan
atau anak Tuhan.
Laa tagh-lu fi dinikum ghairal haqqi itu boleh diartikan dua
maczun.
1) Janganlah kamu berlebih-lebihan di Agama kamu pada hal

tidak haqq (benar).
2) Janganlah kamu berlebih-lebihan di Agama kamu dengan

tidak haqq (benar).

Dua-dua dari arti itu maksudnya sama.
Dari perkataan itu memang bisa difaham, bahwa berlebih-

lebihan dalam Agama dengan cara yang haqq (benar) atau atas
jalan yang haqq (benar) itu tidak terlarang.

Faham yang begitu menurut ushul-fiqh, dinamakan mafhum
mukhalafah atau mafhum khithab (faham sebaliknya).

Misalnya: Firman Allah :

!;#'6$;4,1iWii,4u6!K&$6
Se su nggu h ny a . nte re ha. y ang t tdah p ercay a he p ada p er intah-
perintah Allah dan membunuh rnbi-nabi dengan tidah
haqq (benar) . . . : ancamlah mereka itu dengan siksa
yang pedih (Q.Al-Imraan 2l).

V6:,Wi'r243 i' a'{!)K i3ri6@.i . . . . .

(tva,.!,.}.tr^r)
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, Yang demihian itu iqlah lantaran mereha tidah
percaya hepada perintah-perintah Allah dan mereka mem-
bunuh nabi-nabidengan ttdak haqq (benar) . . . .

(Q.Al-Imraan 112).

Di dua Ayat itu ada mengandung celaan atas mereka yang rnem-
bunuh nabi-nabi dengan tidak hak (benar). Mafhum mukhalafah-
nya ialatr tidak tercela orang-orang yang membunuh nabi-nabi
dengan haqq.
Dapatkah diterima, bahwa nabi-nabi, utusan-utusan Allah itu
bisa jadi berbuat dosa yang patut mereka dibunuh?
Pendeknya maflrum mukhalafatr, ada banyak macamnya, dan
semua itu tak boleh dipakai seperti :

'#'rfl''"4v$$)+3a
Sekalian pujt-pujian kepunyun Allah yang memelihara
sehalian ahm, yang amat murah hati, yang amat kasih.

Lantaran ada yang tersebut yang mernelihara
sekalian alam, yang amat rnurah hati danyang
a m a t k a s i h, adakatr berarti ada Allah yang tidak memelihara
alam, yang tidak murah hati, dan yang tidak kasih??
Pendeknya di dalam Ayat'ayat Quran, Hadits-hadits Nabi dan
lainJain keterangan, hendaklah kita ambil arti yang tertulis,
dan kita tinggalkan arti yang sebaliknya, yaitu mafhum mukhala-
fah atau mafhum khithab itu. Misalnya lagr, kalau seorang
berkata : "Janganlah tuan cela orang di haddpan umum," adakah
berarti boleh tuan cela orang di belakang umum??
Begitu juga kalau seorang berkata : "Lebih baik saya mati dari-
pada terhina", tidak berarti terhina itu baik.

Begitu pula firman Allah :

(or,1nr ^9 . 1;KitA,p,irl
Allahkah lebih baik qtaukah apa-dpa yang mereha
sehutuhan (dengan-Nya). (Q.An-Naml 59).

Perkataan Allatr lebih baik itu tidak menunjukkan bahwa sesuatu
yang mereka sekutukan dengan Dia itu baik.

Jddi maksud keterangan kedua itu. balrwa janganlah kamu
berlebihJebihan dalam urusan agama kamu, karena berlebih-
lebihan dalam urusan Agama itu tidak haqq.
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Arti yang tersebut itu ialah sebenar-benar arti tragi Ayat
itu, karena berlebihJebih dalam agama itu tak dapat tiada
dengan :

a) tambahan dzat'ibadat.
Tambatran 'ibadat itu sudatr tentu tidak huqq, karena 'ibadat
itu hanya Allatr yang berhaqq pada menentukannya.
b) tambatran cara atas satu 'ibadat yang sudah sedia seperti
tambahan adzan buat shalat Hari Raya, shalat jenazah dan lain-
lainnya.

Tambatran ini juga terlarang, karena Reuulullah telah terang-
kan kepada kita sekalian 'ibadat dengan cara-caranya; dan tidak
ada seorang pun berhaqq mengatur cara lain daripada Rasulullah
sendiri, dengan perintah Allah.
c) mengulang-ulangkan 'ibadat yang kita tidak dapat idzin
dari Syara' pada mengulang-ulanginya seperti rnengerjakan
Jum'ah kedua kali dalam satu hari oleh orang-orang yang sudah
mengerjakan satu kali, atau baca At-tahiyat, Al-Fatihah atau
Takbir . . . . berulang-ulang dengan tidak sebab lupa.
Adapun tambahan dalam urusan keduniaan itu, tidak dinamakan
berlebihJebihan dalam agarna.
Lantaran itu, maka teranglah bagi kita, batrwa 'ibadat-'ibadat
itu semua sudah diterangkan oleh Rasulullah dengan cara-caranya
dan tak boleh kita tambah-menambah, dan tidak ada tambahan
yang dapat dinamakan haqq.

Jawaban saya dalam masalah ini ada panjang, lantaran perlu
buat digunakan di beberapa tempat.

A.H.

Hukum Gramophon.

S o a l: Apa huhum membelt, menyimpan dan membunyi-
han Gramophon?

J a w a b : Di sini perlu kita ingat, batrwa hukum-hukum
Agama terbagi dua : urusan 'ibadat dan keduniaan.

Urusan 'ibadat itu asalnya sama sekali terlarang, kecuali
'ibadat dan cara-cpanya yang diperintah, ya'ni tidak boleh
kita mengerjakan sesuatu 'ibadat melainkan kalau ada perintah
dari Quran dan qunnah
Urusan kedunialn itu pada asalnya sama sekali halal dikerjakan;
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kecuali apa-apa yang dilarang, maka tak boleh kita kerjakan, dan
apa-apa yang diperintatr mesti kita kerjakan
Oleh sebab Gramophon itu urusan keduniaan serta tidak ada
larangan apa-apa, maka halal kita bikin, beli, simpan, dan bunyi-
kan. A.H.

Hal Lotre.

(Menjelaskan apa-apa yang ada dalam Al-Lisan
No. 29 halaman 26).

Oleh : K.H,M.Mansur. H.B. Muhammadiyah.

Setelatr membaca "surat kiriman" di dalam AI-Lisan No. 29
halaman 26, dan jawaban hran Hasan tentang hal itu, maka
di sini perlu saya jelaskan dan saya terangkan sebagai di
bawah ini :

Adapun caranya permusyawaratan di dalam Majlis Tarjih
di dalam Muhammadiyah, semua alasan daripada yang mem-
pertahankan dan yang membatalkan sesuatu perkara, dibicara-
kan semasak-masaknya sekedar kekuatan 'ilmu pengetahuan
yang ada.
Ketika keluar keputusan tentang hal gambar, banyak terkejut
membacanya. Pada suatu ketika waktu tuan Hassan sedang
berada di Surabaya beliau datang kepada saya menanyakan
perkecualian tentang hal gambar yang tertulis di k'ain. Dan
pertanyaan itu sudah saya jawab, bahwa hal itu ada tersebut
di dalam kitab "Fat hul Bari" juz 10.
Di dalam konggres Muhammadiyah saya anjurkan supaya orang-
orang alim suka meniru langkah dan tindakan tuan Hasan, arti-
nya jangan menyalahkan dahulu barang yang belum diselidiki
sedalam-dalamnya, semasak-masaknya. Hendaklah selidiki lebih
dahulu sedalam-dalam mungkin.
Pendapat tuan Hassan tentang hal lotre yang dimuat dalam
Al-Lisan No. 26 halaman 23 tahun 1938, sesuai dengan putusan
konggres Muhammadiyah ke 22 di Semarang, yang diadakan
pada tahun 1933.
Dengan uraian saya yang demikian itu di dalam konggxes baru-
baru ini, hadirin rupanya ada kelim tangkap. Mereka sangka
bahwa hal lotre itu tuan Hassan pun berembuk dengan saya.
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Itu tidak benar. Yang beliau perembukan dengan saya hanya
perkecualian hal gambar itulah saja.
Adapun tentang lotre, sebagai sudah saya terangkan di atas,
telah diterangkan oleh tuan Hassan pendapatnya di dalam
Al-Lisan baru-baru ini. Dan Muhammadiyah sudah memutuskan
di dalam kongresnya di Semarang ketika tahun 1933, sesuai
dengan pendapat tuan Hassan itu.
Sekianlah, mudah-mudahan yang bersangkutan mendapat pen-
jelasan.

Al-Lisan.
Pada tanggal 9 Oktober 1938, yang terhormat tuan Mas Mansur,
yang datang buat Openbar Tabligh Muhammadiyah di Bandung,
singgah di kantor Al-Lisan.
Di antara omong-omong dengan tuan itu, tuan A.Hassan ber-
tanya : "Bagaimana duduknya perkara yang disiarkan di
Al-Lisan No. 29?
H.M.Mansur: Orang-orang yang mendengar salah tangkap

omongan saya. Saya tidak omong begitu.
A.Hassan r Saya harap tuan tulis jawaban di Al-Lisan.
H.M.Mansur: Saya sudah kirim jawaban saya ke Adil, tetapi

belum dimuat sampai sekarang.
A.Hassan : Harap tuan tulis juga di Al-Lisan.
H.M.Mansur: Baiklah!

Sesudatr tuan H.Mas Mansur kembali ke Yogya, maka tuan
A.Hassan terima dari redaksi 'Adil surat yang tersebut di atas.
Sebahagian dari saudara-saudara yang salah tangkap omongan
tuan H.M.Mansur di kongres, lalu verslagkan dan siar-siarkan
itu, boleh diduga ada maksudnya, yaitu bisa jadi hendak me-
nampakkan, bahwa fatwa Persatuan Islam di tentang lo&e
tidak lain, melainkan sudatr mendapat alasan dari tuan H.Mas
Mansur.
Di sini perlu kami beritahu, bahwa kami tidak berkeberatan,
malah kami suka dan sering minta keterangan siapa saja, tetapi
di dalam hal lotre ini tidak kami dapat apa-apa alasan dari tuan
H.M.Mansur, sebagaimana diterangkannya, atau dari putusan
Majlis Tarjih Muhammadiyah 1933 yang ditunjukkannya, karena
diputusan Majlis Tarjih tidak ditunjukkan apa-apa dalil, bahkan
masalah lotre itu, kami sudah muat dengan panjang lebar di
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Pembela Islam No. I : 47, Juni 1930,dan di Soal Jawab ke 4:19.
Masalah Lotre di Al-Lisan No. 29 itu hanya penjelasan saja,
dengan pakai tambahan.
Adapun masalah gambar, juga kami tidak dapat apa-apa keterang-
an dari putusan Tarjih,lantaran tidak disertakan dengan dalilnya,
cuma keputusan saja. Hanya yang tuan Hassan bertanya pada
tahun 1929 itu ialah : "Di mana terdapat Hadits pengecualian
gambar di kain".

Selamat Tahun Bam.

S o a I : Bagatmana huhum membslas selamat tahun baru
hepada orang Tionghoa atau Belanda dengan perkataan "selamat
Tahun Baru." ? Apakah terlarang?

J a w a b .' Buat kita ucapan perkataan itu terhadap orang
lain Agana, tidak terlihat larangan.

Maksud kalimat "Selamat Tahrun Baru" atau "Selamat Hari
Raya" itu tentulah do'a yang maknanya "Mudah-mudahan tuan
selamat di Tahun Baru atau Hariraya ini".

Adapun "Pemberian Selamat" di antata kaum Muslimin
dinamakan Tahiyah.

Di dalam urusan Hariraya atau Tahun Baru tidak ada Rasulu-
llah atau Shahabatnya mengadakan satu kalimah Tafiiyah yang
mesti atau baik dipakai oleh kaum Muslimin.

Sudahiterang baiknya kalau kita tidak adakan sistim kasih
''Selalmat Hariraya" di, iurat-surat khabar atau dengan kartu atau
dengan surat, karena cara ini, lama kelarnaan, kalau dilakukan
oleh orang-orang Islam, akan teranggap seuagai satu daripada
perintah Agama, sebagaimana orang-orang berdiri di waktu
dibacakan Quran di vergadering-vergadering, atau sebagaimana
pembacaan Maulud Nabi, atau sebagaimana vergadering dimulai
dan disudahi dengan membaca Al-Fatihah. 

A.H.

T\.rhan Berembuk Dengan Malaikat.

S o a I : Di dalam majalah yang dipimpin oleh tuan Hsrnha.
(Pedoman Masyarahat No. 12 tahun 1941, halaman 229.) di
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bawah karangan yang berhepala "DUNIA DUNIA".
antara lain ada saya baca :

. . Tatkala dunta telah dijadthan dan Allah hendak
menciptakan hamba-Nya untuh mendiami dan mengatur dunia,
telah dimtnta buah fihi.ran dartpada Malaihst-malaihat'Nya yang
utama. Semua Malaikat itu membantah dst, dst . .

Benarkah sebagat yang diterangkan tuan Hamka itu?
Kalau benar begitu, buhanhah peherjaan Tuhsn ttu dapat

dibandingkan dengan peherjaan rnanusia, seperti Gubernur
Jenderal memtnta adfis (buah fihiran) dart Raad uan Indi
umpq,manya, di dalam sesuatu urusan?

Tetapi Mahasuci Tuhan kita ummat Islam daripada stfat
yang demtktan ttu. Walaupun begttu, saya sangat ingin menge-
tahut, bagaimana pendapat tuan tentang mahsud halimat tuan
Hamka yang saya lukishan itu harena otak saya ttada dapat
menyelami ujud yang sebenarnya dari perkatoan itu. Keinginan
yang ffingat itu timbulnya ialah karena soal ini mengenai i'tlqat,
supaya saya jangan sampai terjerumus dalam jurang i'tiqat
yang sesat.

Kalau dtingat, bahwa yang menulis itu seorang alim, yang
telah memujihan bahwa penanya "pena emas" dengan tidak
berfihir panjang lagi, tentu "si bodoh" nanti halau telan saja
bulat-bulat apa yang dttulishan itu.
Sehian mahsud saya menyampatkan pertanyoan tnt hehadapan
tuan.

J a w a b : Dalam Quran, Ayat 30 surah Al-Baqarah, Tuhan
berkata kepada Malaikat (bukan minta brah fikirnya), bahwa :

"Aku hendak jadikan khalifah (manusia) di bumi",
Mereka berkata : "Apakah Engkau tahu jadikan padanya orang
yang akan berbuat bencana padanya dan akan menumpahkan
darah, padahal kami berbakti dengan memuji-Mu dan muliakan-
Mu"?. Allah berkata : "Aku terlebih mengetahui apa yang kamu
tidak tahu",

Bacalah Ayat 30 Al-Baqarah, nanti ternyata bahwa Allah
tidak sekali-kali ajak rembuk atau minta fikiran, hanya Allah
ada beritahu,lalu Malaikat bantah, tetapi Allah teruskan. A.H.

Soal
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Jawab: Sepanjanf pemeriksaan saya, berdzikir dengan
kalimah Allah-Allah-Allah-Allah, berkali-kali, bersendirian atau
berjama'ah itu, tidak terdapat di dalam Hadist-hadits, sedang
berdzikir dengan cara ahli-ahli Thareqat itu berupa 'ibadat, rnaka
tiap-tiap 'ibadat itu perlu kepada keterangan.

Kalau tidak ada keterangan, tidak lain namanya melainkan
bid'ah.

Orang yang mau panala banyak, tidak kurang 'ibadat yang
dicontohkan Nabi. Kerjakanlah! Jangan rnemandai-mandai!
Janganlatr tertarik dan terikat dengan Thareqat! Thareqat AIIah
dan Rasul-Nya sudah cukup dengan sempurna.

Kalau penjawaban ini kurang terang, bikinlah pertanyaan
yang jelas dengan menerangkan cara-caranya, supaya dapat
saya jawab dengan lebih jelas pula, di mana ada kelapangan
kelak. A.H.

fitel Haji.

S o a I : Siapaleah yang memberi tttel "Hajt" hepada mereka
yang telah pergi mengerjahan'ibadat Haji?

J a w a b : Titel atau gelaran itu diberi kaum Muslimin
sedunia, bahkan oleh kaum yang lainnya juga; maupun yang
pandai ataupun yang bodoh, sama-sama mengaku dan memanggil
"tuan Haji" kepada siapa-siapa yang sudatr pergi mengerjakan
'ibadat Haji, kecuali sebagian daripada orang Arab saja yang
tidak menggunakan titel itu.
Di dalam ASama tidak diperintah dan tidak dilarang, sebagai-
mana Agama tidak perintah dan tidak larang orang-orang yang
mengajar, dinamakan Mu'alim, Ustadz, Guru, dan . . . . . dan
sebagaimana orang yang pintar di dalam 'ilmu dan amal
tasauwwuf, fiqh dan syiir dinamakan Shufi, Faqih, dan Sya'ir,
dan sebagaimana orang yang lulus dalam ilmu kedokteran, ilmu
keinsinyuran, dan ilmu undang-undang, dinamakan Dr, Ir, dan
Mr dan lain-lainnya.

Pada pandangan saya, gelaran-gelaran dan nama-nama itu
tidak merusak apa:apa selama yang mempunyai gelaran itu
tidak bermegah-megah dan bertakabur dengan gelaran itu.

A.H.
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Hukum Membuka Surat Orang Lain

S o a I : Apa huhum membuka surat orang latn dengan ttdah
tzinnya?

J a w a b : Surat seorang itu ialah ratrasianya. Orang yang
membuka surat orang lain itu berarti mengintip atau rnencari
ratrasia orang lain. Perbuatan ini menurut Agama, dilarang.

Sabda Rasulullah.:

(polrl . r ..,.. Z) r;:. <A*iWA<)
Janganlah hamu mencari-cari rahasta dan jangan mencari
h,ecelaan orang". (H.S.R. Bukhari dan Muslirn)

Menurut wet tiap-tiap negeri yang berperaturan, ada hu-
kuman atas orang yang membuka surat orang lain.

Tiap-tiap kerajaan Islam boleh mengadakan satu hukum
badan atau lainnya atas orang yang membuka surat orang lain.
Lantaran Agama hanya unjukkan kejahatannya dengan tidak
menentukan hukumannya.
Jadi kita merdeka pada menentukan hukumannya.

A.H.
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DAFTAR ISI SOAL JAWAB
JILID I, II, UI dan IV.

THAHABAH
Soal Jawab I
1. Air mulut orang kafir. .

2. Musyrik tak najis
3. Hukum kulit bangkai . . .

4. Hukum sisa makanan anjing
5.
6.
7.

Bersentuh kulit dengan anjing dan babi yang basah . .

Babi haram dimakan tidak najis dlsentuh.
Dagingbabitidaknajis. .!...

10.
11.
t2.
13.
L4.
15.
16.
L7.
18.

Hal.
3l
31
32
38
38
35
36
36
40
4L
42
42
43
53
53
63
70
79

8. Perihal najis babi
9. Najiskah minyak wangi

Ambil wudlu dalqm bijana (kwang dari dua kullah)
Menyapu telinga waktu wudlu.
Do'a sesudah wudlu.
Sentuh/pegang Qur'an tanpa wudlu . . . ,

MembacaQur'antanpawudlu . . : . . . . . . : . . :
Batalkah wudlu bila bersentuh dengan perempuan ?

Wajibkah membasahi rambut di waktu mandi junub ?

Baca atau sentuh Qur'an dengan hadats besar .

Wajibkah mandi tidak inzal (tidak keluar mani).

Sbal Jawab tr
figa macam najis .

Darah babi kena kain. .

Najisbabi .....
Menyentuh Qur'an dan makan babi. .

Setelah menyentuh kemaluan sebaik-baiknya berwudlu.
Wudlusesudah mandi. . . ? .. :, . . .
Udlu' sesudah mandi. . : : . r

1.
2.
3.
4.
b.
6.
7.

405
407
408
411
4t2
413
413
4L48. Bacaan wa}rtu mandi junub.

9. Wanita berhadats besar mernbaoq atau menyentuh

Qur'an ... .

10. Bersihkan badan waktu haidl.
414
4L5

11. Bercampur dengan isteri yang belum mandi dari haidl. 417
L2. kfiayamum dengan kayu 418
13 Mandi Shafar 419

1557



Soal Jawab III
1. Menggosok anggota wudlu'
2. Sentuh wanita
3. Sentuh Qur'an
4. Wanita haidl membaca Qur'an
5. Sesudah mandi keluar air
6. Haidl dalam janabat ...
7. Air Musta'mal
8. Najis kencing atau tahi manusia
9. Buang air di batang air

10. Di 'udlu'dan mandi ada israaf ? .. . .
11. Udlu' sesudah mandi.
12. Mencuci anggota wudlu lebih dari tiga kali. .

13. Wudlu'dengan air bekas cuci jilatan anjing
L4. Adzan dengan berwudlu'. . . . . .r. .

Soal Jawab IV '

1. Batal wudlu lantaran bersentuh perempuan. .
2. Cium isteri batal wudlu.
3. Dari hal wudlu sesudah mandi. .

4. Darah putih.
5. Jilatan anjing.
6. Hukum membasuh najis babi..
7. Hukum memegang dagrng babi. .

SHALAT

Soal Jawab I
1. Aurat laki-laki.
2. Aurat perempuan
3. Tokok dan beduk.
4. Shalat dengan tak berwudlu
5. Melafazhkan niat?
6. Takbiratul ihram.
7.
8.
9.

10.
11.

Membaca bismillah di permulaan al-Fatihah. i . . . .

Membaca al-Fatihatr di be}akang imam.
Ma'mun tidak wajib baca al-Fatihah..
Bacaan dalam ruku'10 kali.. .
Baca wabihamdihi di ruku'dan sujud.

12. Shalat subuh tanPa qunut

Hal.

813
816
818
819
819
820
822
822
826
826
828
831
833
835

L219
1283
L284
1285
1286
1289
1289

85
86
88
89
91
95
95

104
L20
L28
L29
L29
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13. Qturut dan salawat
14. Ifiaqtumembacaqunut.. .:.....
15. Mengangkat tangan waktu bangkit dari raka'atkedua.
16. Isyarat telunjuk ddam tahiyat..

Lg7
137
13E
139
140
143
L44
L45
L46
151
L57
L57
160
160
L62
163
L67
180

L7.
1E.
19.

Selawat dalam tahiyat pertama
Membaca sayidina di dalam selawat
Sirapakah Ali Ibratrim dalam selawat tahiyat ?

Shalat jama' di kota sendiri
Stralat Zhuhur sesudah shalat Jum'ah
Mengqadlakan shalat dan shaum bagi yang mati.

20. Salam diakhir shalat untuk siapa ?
21. Mengusap ubun-ubun sesudah salam..
22. gflr,Jfi di belakang akhli bid'ah ..
23. Cara ma'mun meneruskan imarn yang bathal
24. Masbuq
25. Batas shaliat qasar
26.
27.
28.

Soal
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

9.
10.
11.
L2.
13.

L4.
15.
16.
t7.

29. Qadla shalat
30. Fid-yah shalat dan shaum

Jawab II
Du'a sesudatr iqamah..
Syarat, mkun dan wajib shalat
Lafazh ushalli.
Mukaranah niat.. ..

Membaca Al-Fatihah dalam shalat
Membaca Al-Fatihah di belakang Imam.
Angkat tangan waktu berdiri raka'at kedua.

Shdat di belakang Imam yang tidak baik
bacaannya.
Shalat Ashar di belakang musafir yang shalat Zhuhur.
Angkat tangan waktu baca qunut
Qunut dengan tak mengangkat tangan

Qunut dalam tatawih.
Tempat perempuan waktu shalat dan di rapat
umum.
Khusyu'di dalam shalat
Batas shalat qasar
Shalat tarawih
Shalat tarawih.

421
422
423
425
431
432
435

435
436
438
443
445

445
447
448
449
450
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18. Shalat gerhana
19. Membikin hingar waktu orang sedang shalat

Soal Jawab III
1. Wanita beradzan..
2. Sebut haiya 'alash shalah
3. Bersugi.

Shalat bawa rokok . . .

Mengganti shalat (qadla)
Wanita yang haidl itu, wajibkah gadla shaum dan
shalat ? . .

Ketinggalan shalat lantaran pekerjaan
Luput shalat
Wajibkah anak-anak disuruh shalat dan shaum ?

Aurat wanita dalam shalat
Shalat pakai dasi
Anak zina jadi imam.
Berma'mun di belakang imam yang salah..
Ma'mun datang terlambat,
Bid'ah dalam shalat
Sutrah dan lalu di hadapan orang yang shalat .. .

Waktu shubuh dan hukum qadla.
Was-was.
Bolehkah membathalkan shalat ? . . . .
Menahan buang air/angin waktu shalat
Shalat dengan Al-Fatihah Indonesia
Membaca Al-Fatihah waktu imam membaca surah. . . .

Membacasurah.. ...... .

Bacaan di waktu '[syaa..
Bacaan dalam witir. .

Beberapa pertanyaan berhubungan dengan kitab
Pengajaran Shalat..
Duduk istirahat.
Angkat tangan waktu berdiri ke raka'at yang ketiga.
Shalat jama' ....:
Sujud sahwi.
Raka'at tarawih,
Tempat berqunut..
Minta fatwa

452
453

837
839
839
840
84L

4.
5.
6.

7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.
74.
15.
16.
77.
18.
19.
20.
2t.
22.
23.
24.
25.
26.

21.
28.
29.
30.
31.
32.
33.

842
843
844
847
849
850
851
852
853
853
854
859
859
862
862
864
866
866
866
868

869
872
873
873
876
879
880
882
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Soal Jawab IV
1. Ayat Qur'an dan Hadits tentang Masjid
2. Shalat di Masjid yang tidak jelas statusnya . . . . .

3. Menyahut adzan dalam Radio..
4. Adzankan anak-anak- . . .

5. Hukum Talaffudz Niat..
6. Salin bacaan shalat.
7. Mengucapkan Nawaitu sebelum Takbiratul Ihram
E. Tentang membaca al-Fatihah di belakang Imam. .

9. Masalah membaca al-Fatihah di belakang Imam .

10. Hukum pakai Serban waktu shalat.
11. Shalat perempuan yang haidl.
12. Perempuan ke tanah lapang untuk shalat
13. Hukum du'a qunut
14. Wirid sesudah shalat.
15. Berdu'a dengan bahasa sendiri.
16. Sha]at Jama'..
17. Shalat Qashar.
18. Ma'mun di belakang Musafir.
19. Dari Safar balik di kampung masih ada waktu . . .

20. Cara-cara mengadakan Imam, Khatib, Bilal.. . . . .

21. Niat sebagai Ma'mum.
22. lmam yang kurang baik bacaannya.
23. Shalat Witir..
24. Shalat Tahajjud, dengan tidak pakai witir.
25. Kapan waktu shalat Istikharah..
26- Shalawat di Tarawih. . . .

27. Dua kali shalat Hari Raya.

SHALAT JUM'AH

Soal Jawab I
1. Perihal shalat Jum'ah
2. Shalat Jum'ah di luar masjid
3. Sahkah shalat Jum'ah sendirian ? . . .

4. Shalat Jum'ah kurang dari 40 orang
5. Shalat Jum'ah dengan 40 orang
6. Sunnah Jum'ah dan tahiyatul masjid.
7. Sunnah qabliyah Jum'ah.
8. Membaca: Ya ma'asyiral muslimin antara adzan dan

khutbah.

L293
7294
1295
7296
L297
1 301
t302
t302
1304
1308
1309
1309
1319
1320
1330
1 330
1331
1331
1332
1333
1333
1334
1334
1336
1336
1336
1336

183
187
187
188
189
191
193

198
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9.
10.
11.

12.

13.

Khutbah Jum'ah sambil duduk
Sahkah khutbah Jum'ah dengan Bahasa Indonesia.
Imam kepada qadli dan mendengar khutbah yang
berisi pujian atas satu kerajaan.
Shalat Jum'ah di masjid yang mukanya menghadap
kuburan
Shalat Hariraya dan Jum'ah

199
204

205

206
201

455
456
457
460
461
462
462
463
465
465
466
466
466

897
899
900
901
903
904
905
906
go7

914
914
925
927
927

Soal Jawab II
1. Hukum meninggalkan shalat Jum'ah
2. Orang yang tidak wajib Jum'ah, wajibkah Zhuhur ?

3. Tempat dan cara ber-Jum'ah
4. Jum'ah mestikah di satu mesjid sahaja ? . . . .

5. Jum'ah di lain desa. .

6. Mengulangi (I'aadah) Zhuhur-
7. Jum'ah mestikah diiringi Zhuhur.
8. Bahasa dalamkhutbah. . . .

9. Mengapa khutbah jum'ah didahulukan ?. . . .

10. Hingar (waktu imam berkhutbah).. . . .

11. Sejak kapan diwajibkan Jum'ah.
12. Kenapa shalat Jum'ah hanya dua raka'at
13. Wajibkah shalat Jum'ah dengan empatpuluh orang ?

Soal Jawab III
1. Adzan Jum'at..
2. Imam yang dibenci.
3. Khuthbah dari atas mimbar..
4. Shalawat antara dua khuthbah.. . .

5. Shalat di tanah lapang makruh?
6. Hari Baya di hari Jum'at
7. Shalat Dzuhur di hari Jum'at
8. Dztrhur di hari Jum'at.
9. Ljlangi Dhuhur sesudah Jum'ah.

10. Maksud terpaksa
11. Dua kali Jum'ah di satu tempat
12. Dua Jum'ah (lagl) .

13. Berbilang Jum'ah.
L4. ldzrn buat dirikan Jum'ah.
15. Wajibkah orang yang meninggalkan shalat Jum'ah

dengan tidak ada udzur, bershalat Zhuhur?
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19.

20.
2L.

16. Tinggalkan tiga Jum'ah.
17. Jum'ah pakai radio
18. Ta'dengan adzan Jum'ah.. . . . .

Shalat tahiyatul masjid di waktu imam
berkhuthbah
Masbuq Jum'ah di attahiyat
Wanitawajibkah Jum'ah

Soal Jawab IV
1. Dari hal Jum'ah brbilang
2. Dari hal Ju'.'ah berbilang (lanjutan)
3. Batas satu Negeri
4. Sudah shalat jadi Khatib
5. Berkhutttbah dengan bahasa lain dari Arab. .

JENAZAH / KTTBURAN

Soal Jawab I
1. Shalatkan ibu yang mati sedang anak rlaleut

perut masih hidup.
2. Mengajar orang matl .

3. Talqienkan orang yang sudah mati .

4. Mendo'a di kuburan

930
931
931

1339
1349
1351
1351
1352

209
zLO
2L2
2L4
2L6
2L6
2L7
2L9
220
22L

469
470
470
471
47L
473
474
475
476
476

932
938
946

b.
6.
7.
8.
9.

Makan-makan di rumah orang kematian
Tahliel dan makan-makan di rumah orang kematian.. .

Tahliel dan baca Qur'an buat orang mati. .

Hukum perempuan ziarah qubur.
'AEal orang yang sudah mati .

10. Shalat hadiah

Soal Jawab II
1. Mewudl 1L6 n.aiyit.. . . .

2. Mewudlukan maiyit.. . . .

3. Bersihkan perut maiyit. . . .

4. Tayammumkan maiyit anak-anak.
5. Imarn bagi shalat jenazah
6. Bawa jenazah dengan kereta.. . . . .

7. Berzikir waktu mengantar jenazah-
8. Menghadapkan maiyit ke qiblat.. .

9. Meng-adzankan maiyit
10. Talqien
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11.
L2.
13.
14.
15.

16.
L7.

Maiyit tersiksa karena ditangisi
Adzab kubur..
Tahlil.
Tahlil.
Makan-makan di rumah orang kematian dan batas
terlarangnya.. . . .

Hadiah bacaan.
Hadiah al-Fatihah.

481
485
505
607

18. Salam kepada maiyit. . . . .

19. Nabi di dalam kubur. . .

20. Nabi-nabi hidup di kubur.
21. Mati di Makkah.

Soal Jawab III
1. Memukul tabuh untuk memberi tahu kematian..
2. Udlu'shalat jenazah
3. Memotong maiyit..
4. Maiyit yang hangus
5. Bapak mandikan maiyit anak wanita
6. Menghadapkan maiyit ke qiblat-
7. Wanita shalat jenazah
8. Orang yang meninggalkan sembahyang.
9. Shalat jenaz,ah wanita zina

10. Shalatkan dua jenazah
11. Shalat gaib
12. Upah shalat jenazah
13. Perihal makan-makan di rumah orang mati. . . .

14. Makan-makan di rumah orang kematian...
15. Siapa mendlaiflcan hadits talqien ? . . . .

16. Urusan qubur.
17. Zianh qubur Nabi..
L8. Ziarah qubur.
19. Wanita ziarah qubur.
20. Mendo'akan arwah kafirin.
21. Berjumpa ibu-bapak di syurga
22. Iladiah (over ganjaran).. . . .

23. Anak kafir dipelihara oleh orang Islam.

Soal Jawab IV
1. Jumlah Malakal Maut- .

2. Mati sebelum bertaubat.

510
513
516
516
517
519
528

1361
1362

947
948
949
950
950
951
952
953
954
ei5
956
963
965
970
975
977
984
986
987
991
991
992

LO22
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3.
4.
5.
6.
7.
E.
o

Keadaan Nabi dalarn qubur.
Celakaken Maiyit.
Shalat Jenazah oleh empatpuluh orang.
Hadiah bacaan dzikir dan lainnya kepada si Mati. ....
Hadiah surah al-['atihah.
Tahlil dan Kenduri
Masalah Talqin

BERKHITAI\
Soal Jawab IV
1. Hukum berkhitan (bersunat).
2. Ddil bagi fihak yang berkata sunat laki-laki dan

perempuan berkhitan.
3. Makan-makan di rumah orang yang berkhitan. .

ZAI(AT
Soal Jawab I
1. Mengeluarkan zal<at fitrah dala.rn bulan Puasa. . . .

2. Yang berhak menerima zakat-
3. Hukum yang tidak mengeluarkan zakat dan tidak

mengerjakan hajji. .

LA62
1363
1363
1365
1366
1367
1368

1355

1357
1359

223
225

227

531
532
532
533
534
535
535
537
539
540
54L

LO25
L026
1026
LO27

SoaI
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.

Soal Jawab III
1. Zalrat perdagangan
2. Za,latperdagangan
3. Zalra,t perdagangan waktu keluarkannya.. .

4. Zabt pembayar hutang.

Jawab II
Samakah pajak dengan zakrt ?.

Pembagian zakat.
Zak,at atas uang yang jadi modal..
Zaka;t uang di Bank.
Zakart perdagarlgan
Zayat atas barang-barang yang dihutangkan .

Zakat uang kertas
Zakat barang pakaian
Zalat barang-barang rumatr tangga. .

Yang berhak menerima zakat. ) . . . .

Zalro;t dan fitrah untuk organisasi..
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5. Piutang dijadikan zakat
6. Zak^t kepada keluarga.

Soal Jawab IY
fidak ada.

Zekat Fitmh
1. Banyaknya beras fitrah.
2. Wajibkah orang fakir berfitrah ?

3. Bolehkah berfitrah dengan beras hasil berhutang ?

4. Keluarkan f itrah atas orang yang sudah mati. . . .

5. Bolehkah zakat fitrah digunakan untuk menolong
kecelakaan?....

6. Arbi: Fie-sabilillah

SHAUM

Soal Jawab I
1. Masukkan obat di jalan buang air dan jalan darah

waqtu shaum
2. Bersedekah shaum, memasang lampu, lailatul

qadar dan ziarah qubur
3. Selawat di shalat tarawieh

1029
1030

543
544
550
550

551
552

Sod

1.
2.

3.
4.
5.

6.

7.
8.
9.

10.
11.
72.
13.

Jawab II.y

Shaum dengan hisab .

Shaum dengan hisab (shalat hari raya meng'
ikuti orang ramai)
Shaum tetapi tidak shalat
Bersetubuh dalam bulan puasa
Bersetubuh dalam bulan puasa di malarn hari
haruslah mandi sebelum sahur?
Syahkah shaumya yang mandi junub pagi ha-
ri?. . .

Keluar mani waktu shaum.
Menembak waktu shaum
Perempuan qadla' shaum, qadla' shalat
Cara memberi fid-yah shaum
Sunatkah shaum enam ?

Sunatkah shaum enam .

Bantahan shaum enam ?

2211237

2221232
2251234

555

558
559
560

561

562
563
564
564
565
566
567
569
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L4. Menjual makanan di siang hari shaum
15. Fid-yah kepada seorang saja.

Soal Jawab III

shaum?

574
575

1033
1034
1035
1039
1040

847

1387
1396
1396
1397
1397

239

227

1043
LO44
1045

243
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1.
2.
3.
4.
5.
6.

Membatalkan shaum
Mengeluarkan mani bathalkan shaum? . . .

Berbuka shaum waktu safar .

Shaum hari arafah
Tarawih rakaratnya menyamai Isya' . . . . .

Wajibkan anak-anak disuruh shalat dan

Soal Jawab IV
1. Hadits-hadits kelebihan shaum Rajab
2. Shaum 29harj-
3. Batal shaum lantaran buang air . . . . .

4. Yang wajib zakat fithrah
5. Wajibkah fithrah sekarang?

HAJI

Soal Jawab I

1. Meninggalkan wasiat supaya di hajjikan
2. Hukum yang tidak mengeluarkan zakat dan tidak

mengerjakan hajji.

Soal Jawab II
Tidak ada.

Soal Jawab III
1. Hajji memberi hasil kepada tanah Arab
2. Haidl waktu mengerjakan hajji
3. Tidak sempat thawaf

Soal Jawab IV
Tidak ada.

NIKAH
SoaI Jawab I
1. Siapakah yang harus dinikah? .



2
3
4
5
6

7
8

Hal wali kawin
Perempuan dinikahkan oleh dua wali
Kawin dengan lain bangsa
Kawin dengan perernpuan lain agama . . . .

Kawin kedua (beristeri muda) dengan syarat tak
boleh bercampur dengan isteri yang pertama
Campur dengan isteri di malam hari raya
Perempuan berjalan keluar negeri tanpa muh-
rim ..
Sanggup akan beri thalaq
Menjatuhkan thalaq tiga sekaligus
Jatohkan thalaq apabila suami menawarkannya? . .

Menthalaq isteri dalam kemarahannya . . .

Menjatuhkan thalaq dua dan hukummuhalil . . . . .

Bercampur dengan orang lain sebelum habis
iddah
Waris dari harta kerja sama suami isteri (sepen-
caharian).

16. Anak zina

Soal Jawab II dan Soal Jawab III

Tidak ada

244
262
263
264

264
266

266
267
268
280
282
286

289

290
29t

1399
1402
L407

1408
1413

t426
1434
1435
1435
L437
14.38
7440
1443

I
10
11
72
13
L4

15

Soal

1.
2.
3.
4.

5.
6.

l.
8.
9.

10.
11.
L2.
13.

Jawab IV
Dari hal Maskawin
Beristeri empat
Nikah dengan Telephon
Dari hal menthalaq dengan tidak salah dan tidak
di hadapan Qadli
Memadukan perernpuan dengan bibinya
Kawin mencarnpurkan seorang perempuan dengan
bibinya
Urusan Nyai-nyai
Kawin Perempuan Kitabi
Ta'liq
Tentang Thalaq tiga . .

Menjatuhkan Thalaq tiga .

Anak saudara susu
Laki isteri berlainan Agama
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N.T.R. TUDUNG DAN AURAT

Soal Jawab I
Tidak ada.

Sosal Jawab II.
1. Yang tak beristeri saudara syaithan? .

2. Wali perempuan yang kawin lari .

3.
4.
5.
6.
7.
8.

Saudara sesusu
Nikah dengan mertua
Kawin dengan Syarifatr
Muhallil (Cinabuta) . .

Wali Nikah, Wdi hakim
Wali anak zina

9. Bermadu tanpa adil
10. Syarat kawin dengan isteri kedua.
11. Memadukan saudara

Kawin sebelum habis iddah
Talaq tiga dengan sekali sebut
Taliq talaq keluar rumah
Iddah isteri yang dicerai dari tempat syafar yang
telah bertahun-tahun
Ruju'.
Bantahan/Balasan terhadap ruju' perlukah ke-
padanikah?....
Haq memelihara anak
Suami pergi tak ada khabar
Selamat hamil
Tudung kepala wanita
Aurat

Soal Jawab III
Nikah dengan paksa
Tandaperawan ...
Haram dikahwin . .

Kahwinghaib....
Kahwin kepada saudara sesusu . .

Gadis masuk Islam dinikahkan . .

Kahwin dengan wanita jahat . . . .

Mengandung nikah

577
578
5?9
5E0
581
581
584
585
585
586
586
58?
587
5E9

12.
13.
14.
15.

16.
77.

18.
19.
20,
21.
22.

590
591

602
6L2
6L4
615
616
644

LO47
1049
1050
1050
LO52
to52
1055
1058

1

2
3
4
5
6
7
8
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9.
10.
11.
L2.
13.
L4.
15.
16.
17.

30.
31.
32.

33.
34.

18. Fasakh
19. Iddah wanita yang tidak haidl
20. Murtad Fasakh
21. Talaq tiga jadi satu . . . .

22. Belanja ma'ruf . . .

23. Tebus thalaq
24. Iddah fasakh
25. Tudung kepala . . .

26. Tudung kepala lagt . .

27. Kejadian yang hebat sebab tudung . .

28. Kaum muda dan tua
29. Cemara

Cacah
Haluskan kening renggangkan gigi
Wanita menyerupai laki-laki, lakilaki menyerupai
wanita
Hukum bertamu
Wanita berorganisasi . . .

Soal Jawab [V.
Tidak ada.

MINUMAN, MAKANAN DAN SEMBELIHAN

Soal Jawab I

Syahadat kahwin . .

Gendang di perkahwi;;; : . . . .

Syarat dan rukun kahwin
Kahwin mut'ah
Kahwin di dalam iddah
Ta'lieq
Wanita meninggalkan suam inya
Nusyuz
Zhthaar

Berobat dengan arak . .

Berobat, jual dan minum arak
Hukum Menangkap dan menjual kulit ular
Sembelihan secara Islam .

Halalkah anak binatang dalam perut? . . . .

Aqiqah

1060
1060
1062
1063
1065
1066
1068
1069
1073
1076
1078
1079
r.080
1081
1082
1084
1085
1090
1091
1093
1094
1098
1099

1

2
3
4
5
6

1100
1103
1 104

293
299
301
305
317
319
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Soal Jawab II
. Bangkai ikan . . .

. Daging dalam blik . .

. Lemak babi
Berobat dengan arak
Binatang yang diburu dengan tembakan
Binatang yang dibum mati sesudah r/z jam
Binatang yang diburu kedapatan mati besok
paginya. . .

8. Binatang hidup di dua tempat dan yang makan
manyambar
Sembelihan untuk selamatan . .

Tikam dahulu sebelum sembelih
Sembelih karena keramat

Soal Jawab III
1. Urusan Bismillah
2. Tembak trusa ta' pakai Bismillah .

3. Adakah Israf di makahan ? . . . . .

4. Haramkah binatang curian? . . . .

5. Telor ayam yang mati
6. Ayarn yang digilas mobil
7. Daging dalam blik (Cornet bief) .

8. Rokok

Soal Jawab IV
Tidak ada.

ruAL BELI (MU'aUAr,^Ar) DAN RIBA

Soal Jawab I
Tidak ada.

Soal Jawab II
Jual angsur (Huurkoop) . . .

Harga hutang lebih mahal
Menjual barang yang haram dimakan
Menjual anjing
Sewakan pohon kelapa

1

2

,3

4
5
6
7

647
650
650
652
854
656

657

65E
658
663
664

1107
1110
1 110
1111
Ltl2
1113
Lll4

- 1116

667
669
670
670
677

9.
10.
11.

1.
2.
3.
4.
5.
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6. Hutangkan mas
7. Hutangkan mas
8. Bunga bank

Soal Jawab III
Tidak ada.

Soal Jawab IV

Hukum potong tangan

FARAIDL, HIBAH DAN SIDQAH

Soal Jawab I
Tidak ada.

Soal Jawab II

1

2
3
4
5
6
7

Memakai barang gadaian
Jualan barang untuk perbuatan bid'ah
Jual bahan untuk jadi makanan babi
Mengambil untung 50Vo .

Jual dengan janji beli kembali
Daging dalam Blik

677
677
678

L445
1446
1447
L447
L447
L449
L449

679

681
682
684

685
687

r119
IL2L
LL22
tL23
Lt25
LL26
LL26
tL27

1.
2.

3.
4.
5.

6.

Meninggalkan dua anak perempuan
Mati meninggalkan ibu, isteri, cucu, dan saudara
lakilaki
Mati meninggalkan isteri dan saudara
Mati meninggalkan anak, suami dan saudara
Meninggalkan tiga anak perempuan, ibu, isteri,
tiga saudara perempuan, empat saudara laki-laki
Hadiah pada anak dengan tidak adil

Soal Jawab III
Wasiat dan waqaf
Faraa-idl . .

Faraa-idl
Al-Faraa-idl
Faraa-idl

Faraa-idl

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

1572

Hibah dan faraa-idl



1.
2.
3.
4.
5.

6.

7.

8.

9. Hibah kepada isteri .

10. Bersedekah kepada yang tidak ber-ibadah
11. Amaljariah.......... ..;.....
t2. Aqiqahsesudahmati ...............
13. Adzankan dan aqiqahkan kanak-kanak . .

Soal Jawab IV

TENTANG AL.QURAN
SoaI Jawab I
Tidak ada.

Soal Jawab II
Tidak ada.

Soal Jawab trI
Tidak ada

Halwarisananakanglmt.... .......
Waritsandenganwasiat ... i .

Ahliwarits....
Isteri yang sudah dithalaq dapatkah waritsan
Si Mati tinggalkan: suami, Anak lakilaki, Ibu
dan Nenek
Si Mati tinggalkan: Saudara laki-laki, Keponakan,
dan Bibi-paman
Si Mati tinggalkan: 4 saudara lain ibu dan 1 anak
perempuan .........
Urusan Hibatt

Bis-

1128
tr29
1131
lt32
tt32

1373
1374
L377
1378

1379

1382

1383
1385

7451

t451
7452
t452

Soal Jawab IV
1. Al-Baralatr tak pakai Bismillah
2. Bolehkah baca sebagian dari
' ' millah

3.' SobekanQuran ....:..
4. . Pertanyaa5r tentang beberapa ayat . . . . .

TENTANG HADITS.HADITS

Soal Jawab I
Tidak ada
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Soal Jawab II
1. HadiLs riwayat Bukhari dan Muslim
2. Hadits Shahih dan Maudlu
3. Hadits-hadits Lemah dan Palsu . . .

Soal Jawab III
1. Pertanyaan tentang beberapa Hadits . .

2. Pertentangan HadiLs
3. Hadits bertentangan dengan ayat . . . .

4. Beramal dengan hadits lemah

Soal Jawab IV
1. Pengertian Hadits Qudsi
2. Hadits-hadiLs palsu . . .

a.. Bab Tauhid (1460)
b. Bab Iman (1463)
c. Bab Bersuci (1470)
Hadits Maudlu atau Lemah
Pertanyaan tentang beberapa Hadits
Shahihkan atau lemah?
Kitab-kitab yang perlu
Bilangan Hadits-hadits Nabi

TENTANG NABI

Soal Jawab I
Tidak ada.

Soal Jawab II
Zaman Fatrah
AyahNabi .....
Ibu Bapak Nabi tidak disiksa
Ibu Nabi ahli neraka
Ibu Nabi mati kafir . . . .

Nabilsaberbapak?....

Soal Jawab trI
1. Wahyu
2. Wahyu

695
696
691

3.
4.
5.
6.
7.

1 143
Ll45
LL47
1148

L457
L459
1460
1463
L470
1476
L482
L494
L497
t497

705
701
708
7L2
713
7L5

1151
LL54

1.
2.
3.
4.
5.
6.
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3.
4.
5.
6.

Wdhyu
Nabi yang masih hidup
Ibu Bapak Nabi
Adakah Nabi-nabi setelah Nabi Muhammad?

Soal Jawab IY
Tidak ada.

DO'A

Soal Jawab I
Do'a kepada yang lain dari pada Allah
Menadahkan tangan di waktu berdo'a
Berdo'a dengan mengangkat tangan dan menyapu
muka
Bisakah hilang dosa dengan membaca istighfar . . . .

Hukum tawassul
Jampe air yasien
Do'ayang dikabulkan? . . . .

SoaI Jawab II
Tidak ada.

Soal Jawab trI
1. Do'a nishfu sya'baan
2. Terhapus dosa dengan bacaan
3. Bertasbih dengan jari
4. Hadiah'amal

Soal Jawab IV
Tidak ada.

BE RBAGAI.BAGAI MASALAII

Soal Jawab I
Allahtunggal ...
Baca Qur'an di rumah orang kdfir .

Bising di masjid
Menghukum bukan dengan hukum Allah
Pemakaiannya hadits dlaif .

Hadits dan syarat shahihnya

1155
1159
\t62
1165

323
325

326
327
328
333
335

1167
1169
tt12
LL12

1

2
3

4
5
6
7

1.
2.
3.
4.
5.
6.

339
339
34L
342
343
344
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7. Haqiqat, ma'rifat, syari'at, thariqat? . . . .

8. Dari hal gambar
345
347
363
365
370
371
374
374
375
377
379
383
384
388
391
392

Pemimpin membiarkan orang berma'siat
Lotery .....
Main dan lihat toniel

Nabi Muhammad manusia atau bukan?
14. Murtad

I
10
11
72
13

15.
16.
L7.
18.
19.
20.
21,.
.).)

10.
11.
t2.
13.
14.
15.
16.
17.

Soal Jawab II

Bid'ah (membagi bid'ah atas lima bagian)
Bekam (cantuk)
Bumiberedar...r....
Judi .

Gerhana menurut al-Qur'an
Hamba
Mesjid
Makan, minum, merokok, omong-omong di mas-
jid... ...

1

2
3
4
5
6
7
8
I

Nabi Isa berbapa?
Sifat anggota-anggota Nabi Muhammad saw.

Membanggakan keturunan, kesukuan . . . . .

Takhaiyul; azimat, keramat ;. . . . . .

Taqlied kepada'ulama
CampurbarangNo. l'dengan No. 2 . . ? . ;.
Hukum mengkafirkan orang Islam .

Hukum mengeluarkan mani dengan tangan
Mimpi dan ta'biernya . . .

Mu'jizat Nabi belah bulan
Perkataan (pendapat)'Ulama . . : . . . . . . . .

Perayaan hari lahir dan mi'rajnya Nabi saw.
Meninggalkan rukun Islam .

Tareqat Naqsyabandiyah

7..i5
737
7,11)

746
747
752
754
754

772
776
778
785
794
795
796
798
799
799
799
800

18. Tauhid Ma'rifat
19. Huwallah

1 576



Sod Jawab III
1. Ijazatr untuk mengamalkan satu kitab
2. Pelihara anjing
3. Cara jh beragama . . . .

4, Mengadakan bioskop
5. Hasil bioskop untuk masjid
6. Uang membikin masjid
7. Riba Bank
8. Hutangkan padi .

9. Sumpatr
10. lejab-qabul dalam dagang
11. Lotery
12. Berdagang dengan kafir
13. Sawah yang digadaikan . . .

14. Mengenal Allatr .

15. Sembah Tuhan
16. Salam kepada orang kafir .

17,. Wajibkah salam? .. . .. . . .

18. Tabligh di gedung bioskop
19. Pemuda
20. Ilmu magnetisme .

36. Memelihara janggut
3?. Ketua mana yang harus ditha'ati

1179
1180
1186
1187
1tE9
1190
I t9t
tt92
1193
1197
1199
1202
1203
1204
1205
1208
t209
t2L1
t2L2
1212
1217
1220
t221
t223
t23t
1238
L24l
1242
L244
1244
1244
1246
L246
1247

L252
]^255
r256

2l
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35

Kebiri :......

Dari hal sikat gigi bulu babi
Anak musyrik. . .

Manusia yang pertama . . . .

Syorga dan neraka
Al-qadla dan al-qadar
Nasib
Melihat Malaikat
Bersiul . .

Cara taubat .

Halal bi halal
Ayat taqlid .

Al-Fatihah dan Wal-ashri
Pertanyaan ayat-ayat : Al-Kahfi ke 27- Ayat-ayat
tentang Syorga-Neraka . .

1577



38
39
40
4L

42
43

Disunat oleh dokter yang kafir . . . .

Upah mengajar agama
Tajwied
Datang diundangan yang dikerjakan
bid'ah
SifaLsifat T\rhan yang sama dengan kita.
Mencari-cari ratrasia

il;;v;

L257
L258
L26t

L26L
1264
7265

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
72.
13.
L4.
15.
16.

Soal Jawab IV
Sadaqah anak untuk orangtua
Ceritera tentang Abdul Qadir Jailani
Perayaan Maulid Pemimpin
Pertapaan dalam lslam .

Cara bertaubat . .

Mengucap Syahadat dengan bahasa sendiri . . .

Perkataan "Awwaluddin Ma'rifatullah" . . . . .

Dari hal Taqdir
Mengurung Burung
Tabik...
Keterangan Nabi Isa tak berbapak dari Quran
Kelebihan Istighfar
Berdiri waktu dengar Quran
Kejadian Hauwa
LakiJaki pakai emas
Dari hal [jma' .

1) Arbi Ijma'pada Lughat
2) Atri Ijma'pada Istilah

7499
1507
1508
1510
1511
L512
75L2
1513
l.5L4
1515
1515
1522
t523
L525
7529
1531
1531
7532
1536
t537
1537
L546
t546
t547
1550
1551
1553
r_553
L554
1555
1556

3) Imkanul Ijma' pada adat .

4) Imkanul Ilmi tentang ljmat.
5) Dalil-dalil [jma'.
6) Ringkasan fasal-fasal yang terdahulu . . .

7) Ijma' yang wajib diturut . . .

L7. Mafhum Mukhalafah
18. Hukum Gramophon
19. Hal Lotre
20. Selamat Tahun Baru .

2L. Tuhan berembuk dengna Malarkat
22. Dzikir Allah Allah
23. Titel Haji
24. Hukum membuha surat orang lain
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DAFTAR

INDEX SOAL JAWAB 1,2,3,4.

Aal lbrahim, siapa?
Adam I
Adam kejadiannya
Adat
Adzab qubu
Adzan dalam Radio
Adzankan anak-
anak
Adzankan anak-
anak
Adzankan bayi
Adzan pakai wu-
dlu
Adzankan jenazah
Adzan Jum'atr ti-
dak terdengar
Adzan Jum'atr
Adzan bagi wani-
ta
Agama, mengajar te-
rima upah
Air musta'mal
Al-Bara'ah tak pa-
kai bismillah
Al-Fatihah di bela-
kang Imam
Al-Eatihah di bela-
kang Imam
Al-Fatihah di bela-
kang Imam
Al-Fatihah di bela-
kang Imam
Al-Fatihah di bela-
kang Imam
A]-Fatihah dalam
shalat

Al-Fatihah di bela-
kang Imam
Al-Fatihah diha-
diyahkan
Al-Fatihah dengan
bahasa Indonesira
Al-Fatihatr, Ma'mun
baca waktu Imam
baca surah
Al-Fatihah dan Su-
rah dinyaringkan da-
lam Tahajud
Al-Fatihah baca di
rapat
el-Fatihzrh untuk
hadiah
Allah sifat-Nya yang
sama dengan makh-
luq
Allah disembalr
Allatr cara menge-
nal-Nya
Allah Tunggal
AmaI dihadiyahkan
Amal dihadiyahkan
Amal jariah
Amal maiyit
Ambil unb.lr:g 50Vo

Anak-anak diad -

zankan
Anak binatang da-
lam perut
Anak dididik sha-
lat/shaum
Anak hal meme-
liharanya

L:144
3:1231
3:1231
1:148
2:491
4:L295

4:L296

3:1133
2:735

3:835
2:476

3:931
3:897

3:837

3:1258
3:822

4:145!

4:L302

4:L3O4

1:104

1:117

l:L20

2:43L

2:432

2:5L6

3:864

3:866

3:869

3:L247

4:1366

3:L264
3:1205

3:1204
1:339
3:LL72
3:992
3:1131
L:220
4:1447

4:L296

1:317

3:847

2:6L2

7579



Anak kafii dipeli-
hara Muslim
Anak lahir suci
Anak musyrik, tem-
patnya
Anak saudara susu

Angkat Engan ke
raka'at III
,A,ngkat tangan ke
raka'at II
Angkat tangan. dari
raka'at II
Anjing dipelihara
Anjing dan jilatan-
nya
Anjing, sisa maka-
nannya
Anjing disentuh
Anjing dijual
Aqiqatr
Aqiqah
Aqiqah sesudah mati
Arak sebagai obat
Arak sebagai obat
Arak dijual
Arak sebgai obat
ArdJul-maq'ad
Ashar di belakang

Musafir yang sha-
lat Zhuhur
Atas, artinya
Aurat laki-laki
Aurat lakiJaki
Aurat di buka dok
ter
Aurat wanita dalam
shalat
Aurat wanita
Ayah Nabi saw. ka-
fir

Ayarn digilas
Ayat-ayat :

Al-Baqaratr 2l
Al-Ikhfi 27
Al-Maidah 19
Al-Mu'min 15
An-Nahl2
At-Taubat 113
Fush-Shilat 30
Hud 106-108
Israa 15
Israa 60

"{yat Quran/Hadits
tentang Masjid
Azimat
Awwaluddin Mdri-
fatullah
Ba'irts (bangkitan)
Babi disentuh
Babi dipegang da-
gingnya
Babi haram dimakan
Babi hal najisnya
Babi hal najisnya
Babi kena kain
Babi lemaknya
Babi sikat grgl dari
bulunya
Babi soal najisnya
Babi tidak najis
Bacaan dihadiyatr-
kan kepada maiyit
Bacaan dalam witir
Bacaan hapuskan
dosa
Bacaan shalat disalin
Bacaan sesudah Ta-
rawih
Badan dibersihkan
wakttr Haidl

ii022
3:LO22

3:t223
4:L44O

3:E73

2:435

1:138
3:1180

4:1286

1:33
1:33
2:67O
1:319
3:1132
3:1132
L:293
7:299
L:299,
2:652
2:494

2:436
3:1161
1:85
2:6LG

2:644

3:849
1:86

8:1113

3:1205
8:L252
3:1163
3:tL52
3:1153
3:1168
3:1164
32L262
3:1163
3:L262

4:L298
1:384

4:L512
2:495
1:33

36
4:1289
2:4O7
2:65O

2:5L3
3:868

3:1169
4:1301

3:1041

2:4L5

4:
1:
1:

3
2
1

289

L22L
408
35

1580
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Bangkai ikan
Bangkitan dari Qu-
bur
Bangkit dari Raka'
at II, tII
Bank, bunganya
Bank ribanya
Barang gadaian di-
pekai
Barang no. 1-dan
no 2 dicampur
Basmallah di al-Fa-
tihah
Bathalkan shalat
Batal shaum lanta-
ran buang air
Batal wudlu bersen-
tuhan perempuan
Batas Satu Negeri
Bea untuk Masjid
Beduk
Bekam
Belanja Ma ruf
Berak di batang air
Berak ditahan
Beristeri empat
Berdiri waktu de-
ngar Quran
Berjanji dibaca
Bid'ah
Bid'ah lima macam
Bid'ah dalam shalat
Bid'ah di Walimah
Binatang ditembak
Bindtang hidup di
dua tempat
Binatang menyam-
bar
Binatang curian
Binatang digilas

Bioscoop
Bioscoop hasilnya
untuk Masjid
Bismillatr untuk ma
cam-macam hal
Bismillah waktu me-
nembak
Boros dalam maka-'
narl
Bukhary dan riwa-
yatnya
Bumi beredar
Bunga Bank
Buruan yang ditem-
bak
Buruan mati sesu-
dah setengah jam
Buruan terdapat ma-
ti besok
Burung dikurung
Cacah
Campuri isteri yang
belum mandi jana-
bat
Campuri dalam id-
dah
Campuri barang no.
ldanno2
Cantuk
Cata mengadakan

lmam, Khatib Bilal
Cara T aubat
Celakkan maiyit
Cemara
Ceritera Abdul Qa-
dir Jailani
Cina buta (muhal-
ril )
Cium isteri batal
wudlu

2:647

2:495

3:869
2:678
3:1 191

4:7446

1:391

1:96
3:862

4:1 396

4:7279
4:1361
3:1190
1:88
2:746
3:1081
3:825
3:862
4:L4O2

4:1523
1 :371
1:148
2:737
3:853
3:126
2:654

2:658

2:658
3:1111
3:1113'

3:1187

3:1189

3:1 107

3:1110

3:1110

2:695
2:146
2:678

2:654

2:656

2:657
4:7574
3:1098

2:477

L:289

1:391
2:746

4:1333
4:1511
4:1 363
3:1094

4:L5O7

2:58L

4:7283
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Comed beef
Dagang dengan ka-
fir
Dagang dengan ie-
jab-qabul
Dagang zakatnya
Daging dalam blik
DaSinS dalam blik
Dagrng dalam blik
Darah babi kena ka-
in
Darah Putih
Darwin, pendapaL
nya
Dlammatul-qabr
Do'a artinya
Do'a dikuburan
Do'a dengan se-
lain Altah
Do'a lalu sapu muka
Do'a yang maqbul
Do'a nishfi Sya'ban
Do'a sesudah qa-
mat
Do'a sesudah wu-
dlu
Do'a dengan bahasa
sendiri
Dosa terhapus de-
ngan bacaan
Dosa terhapus de-
ngan Istighfar
Duduk Istirahat
Dzikir Allah Allah
Dzikir hadiah unttrk
si mati
Dzikir mengantar

Jenazah
Dzikir diatur
Faraa-idl

Faraa-idl
Faraa-idl
Faraa-idl
Faraa-idl
Faraa-idl
Faraa idl
Faraa-idl
Faraa-idl
Faraa-idl
Fasakh, iddahnya
Fasakh
Fat-rah (waktu ko-
song)
Fie Sabilillah, ma'-
nanya
Fid-yah kepada sa-

tu orang saja
Fid-yah shaum, cara
keluarkan
Fid-yah shaum
Fid-yah shalat
Fithah untuk ke-
celakaan
Fithrah atas maiyit
Fithrah dengan ber-
utang
Fithrah nisabnya
Fithrah wajibkah
bagi fakir
Gadaian diambil ha-
silnya
Gambar
Gambar
Ganjaran dihadiyah-
kan
Ganjaran dioperkan
Ganti shalat orang
Gendangdalam per-
kawinan
Gerhana menumt
Quren
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Gerhana
GiBr direnggangkan
Gonogini, warisan
Gosok gigi (siwaak)
Gadis masuk Islam
dinikahkan
Hadiah bacaan dzi-
kir untuk si mati
Hadiah surah al-Fa-
tihalt
Hadiets almaau tha-
hurun
Hadiets almaau tha-
hurun
Hadietq as-aluka bi-
haqqissaailien
Hadiets bertentang-
an?
Hadiets Dla'if, pe-
makainnya
Hadiets dua kulah
Hadiels empatpuluh
kulah air
Hadiets kelebihan
shaum rajab
Hadiets lemah di-
amalkan
Hadiets Maudlu atau
lemah
Hadiets Nabi dan
bilangannya
Hadiets Palsu
Hadiets qunut de-
ngan angkat tangan
Hadits palsu bab
bersuci
Hadik palsu bab I-
man
Hadits palsu bab Ta-
uhid

Hadits Qudsi dan
artinya
Hadits Shahih, sya-
ratnya
HadiLs tambahan
"wa bihamdihi"
HadiLs satu kulah air
Hadits wasiah de-
ngan ayat
Hadits waladul-insan
min sa'yihi
Hadits ziarab qubur
ibu bapak Nabi saw
HadiLs ziaruh qubur

Nabi saw
Hadits ziarah qubur

Nabi saw
Hadiyah amal
Hadiyah amal tidak
adil
Hadiyah amal
Hadiyah bacaan
Haidl baca Quran
Haidl bersisir
Haidl qadla shaum
Haidl potong kuku
Haidl dalam janabat
Haidl qadla (shaum/
shalat)
Haidl tidak qa-
dla shalat
Haidl waktu haji
Hajji beri hasil ke-
pada Arab
Hajji dalam haidl
Hajji dihadiyahkan
Hajji tidak dikerja-
kan
Hajjikan orang
Hakim jadi wali
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Halal bi hald
Hamba
Hamil dinikahkan
Hamil selamatan
Haqiqat
Hariraya, malam
nya jima
Hauwa dan kejadian-
nya
Hibah
Hibah
Hibah yang tidak
adil
Hibah kepada isteri
Hingar waktu Khut-
bah
Hisab shaum
Hisab shaum
Hukum basuh na-
jis babi
Hukum berkhitan
Hukum buka surat
orang lain
Hukum Gramophon
Hukum Imam yang
kurang baik bacaan-
nya
Hul<um pegang da-
ging babi
Hukum potong ta-
ngan
Hukum selain Allah
Hukum shalat pakai
serban
Hukum Talaffudz

Niat
Hutang dijadikan za-
kat
Hutang, lebih ma-
hal
Huurkoop
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Huwallah
['aadah Dzuhur
Ibadat, pengertian-
nya
Ibu/bapak jumpa di
syorga
Ibu/bapak Nabi saw
Ibu/bapak Nabi saw
kafL
Ibu/bapak Nabi saw.
kafir
lbu/bapak Nabi saw.
kafir
Iddah bagr. yang
difasakh
Iddatr bagi yang
tidak haidl
Iddah dijima se-
belum habis
Iddah dikawini
Iddah . isteri yang
lama tidak dicam,
puri
Iddah gunanya
Iddah macam-ma-
cam dan artinya
Iddah yang belum
dicampuri
Ied di lapangan mak-
ruh
Ied pada hari Jum'-
ah
Ied pada hari Juml
ah
Iejab-qabul dalam
dagang
ljazah bacaan
Ijazah kitab
Ijma'
Ijma' dan dalil.da-
lilnya
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Ijma' yang wajib di-
turut
Ijma' pada istilah
Ijma' pada lughat
Ikan sebagai bang-
kai
Imam ahli bidl
ah
lmam, Khatib, Bi-
lal dan cara menga-
daknnnya
Imam kurang baik
brcaannya
Imam yang diben-
ci
Imam yang fasiq
Imam yang jelek ba-
bacaannya
I-arn yang salah
Imam pada shalat
janazah
Imkanul ijma' pa-
da adat
lmkanul ilmu ten-
tang ijma'
Injeksi waktu sha-
um
Inzaal harus man-
di
lsaa berbapak
Isaa berbapak
Isaa hidup
lsa tak berbapak dan
keterangannya
Islamkan orang
Islamkan orang pa-
kai idzin
Israaf, artinya
Israaf di rnakanan

Isteri dicium batal
wudlu
Isteri dianggap ibu
Isteri dijima sebelum
mandi
Isteri dithalag dapat
warISan
Isteri durhaka
Isteri tinggalkan au-
arni
Is-tihdlaar delam
shalat
Is-tigh-faar , hilang'
kan dosa
Is-tigh-faar ma'na.
nya
Jabatan tangan
Jama'
Jama'dalam negeri
Jama'di kereta '

Jampi dengan surah
. Yasin

Janabat, mandi sebe'
lum sahur
Janazahdengan dzi-
kir
Janazah diadzankan
Janazah dengan ke-
reIa
Jana4ah diantar wa-

nita
Janazlh dibersihkan
peputnya
dqnAqah dihadapkan
he qiblat
Jana?ah dipotong
Janazah dipindah-
kan
Jarnzah disedekahi
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Janazah dishalatkan
wanita
Janazah ditabuhkan
Janazah diwudlukan
Jarrazah hadapkan
ke qiblat
Janazah hamil di-
shalatkan
Janazah ditayamum-
kan
Janazah dua dishalat-
kan
Janazah hangus
Janazah yang tidak
shalat dishalatkan
Janazah shalatnya
diupahkan
Janazah shalat de-
ngan satu salam
Janazah tempat ber-
diri Imam
Janazah tempat ber-
diri Imam
Janazah tersiksa
Janazah wanita di-
mandikan oleh ayah-
nya
Janazah zina disha-
latkan
Janggut dipelihara
Janin binatang da-
Iam perut
Jilatan anjing
Jimat (azimat)
Jinn cara leragama-
nya
Jual barang haram
Jual barang untuk
bid'ah

Jual dengan janji beli
kembali
Jual makanan untuk
babi
Jual kredit
Jual makanan siang
waktu shaum
Judi
Judi
Jum'ah berbilang
Jum'ah berbilang
Jum'ah berbilang
tempat
.Iurn'ah di desa lain
Jum'ah di satu mas-
jid saja
Jurn'ah di selain
masjid
Jum'ah di selain
masjid
Jum'ah dua kali di
satu tempat
Jum'ah dua kali di
satu tempat
Jum'ah dua kali
Jum'ah empatpuluh
orang
Jum'ah'hukum me-
ninggalkannya
Jum'ah kapan di-
wajibkan
Jum'ah mengapa dua
raka'at
Jurn'ah pada hari
taya
Jum'ah pada hari
raya
Jum'ah pakai penge-
ras
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Jum'ah pakai qabli-
yah
Jum'ah pakai qabli-
yah
Jum'ah pakai tahi-
yatul Masjid
Jum'ah pakai zhuhur
Jumtah pakai zhuhur
Jum'ah pakai zhuhur
Jum'ah pakai zhuhur
Jurn'ah pakai zhuhur
Jum'ah pakai zhuhur
Jum'ah pakai zhuhur
Jum'ah sendirian
Jum'ah sepuluh
orang
Jum'ah sepuluh
orang
Jum'ah sepuluh
orang
Jum'ah shalat sesu-

dah adzan
Jum'ah tempatnya
Jum'ah tiga kali ting-
galkan
Jum'ahuntuk wanita
saja
Jumlah Malakal Ma-
ut
Kafir, air mulutnya
di bawa shalat
Kafir diajak dagang
Kafir diberi salam
Kafir dido'akan
Kafir dipelihara Mus-
lim
Kafirkan orang Islam
Kain, dilabuhkan
Kawin dengatt pe-

rempuan Kitabi

Kawin pakai gen-
dang
Keadaan Nabi dalam
qubur
Kebiri
Kejadian Hauwa
Kelebihan Istighfar
Kemaluan disentuh
Kenduri dan Tahlil
Kencing, ditahan hu-
kumnya
Kencing najis
Kening dihaluskan
Keramat
Ketua ditha'ati
Keturunan dibangga-
kan
Khitan dan hukum-
nya
Khitan lakilaki/pe-
rernpuan dan dalil-
nya
Kitab yang perlu
Khulu'(tebus cerai)
Khusyu', ma'nanya
Khutbah, bahasanya
Khutbah dengan ba-
hasa daerah
Khutbah dengan pu-
jian kepada Raja
Khutbah Ied dari
mimbar
Khutbah Jum'ah de-
ngan duduk
Khutbah Jum'ah di-
dahulukan
Khutbah ribut-ribut
Khawariq (kejadian
ajaib)
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Khutbah dengan ba'
hasa sendiri
Khitan oleh dokter
Kudung kepala
Kufur, artinya
Kulit bangkai
Lailatul-qadar
[,aki-laki, auratnya
Laki-laki lain agama
Laki-laki malam
shaum
Laki-laki menyeru-
pai wanita
Laki-laki pakai emas
Langit tujuh
l,awat orang sakit
Luput shalat karena
makan, berak. tidur
[,otery
Lotery
Lotre
Ma'aasyiral-Muslimin
Madukan dengan id-
zin isteri
Madukan dua sau-
dara
Madukan isteri tidak
adil
Mafhum Mukhalafah
Magnetisme
Mahram untuk ke
luar negeri
Maiyit, amalnya
Maiyit dicelakakan
Makan-makan di kt'-
matian
Makan-makan di ke-
rnatian batasnya
\lakan-makan di ke-
rnatian

Makan-makan di ke-
matian, riwayatnya
Makan minum di
orang sakit
Makan-makan pada
yang berkhitan
Malakal Maut dan
jurynlahnya
Malaikat dapat dili-
hat
Ma'murn di belakang
Musafir
Ma'mun dan niatnya
Ma'mum teruskan

Imam
Ma'mum tidak baca
al-Fatihah
Mandi ada israaf
(borosl
Mandi ada wudlunya
Mandi ada wudlunya
Mandi janabat, ba-
sahkan rambut
Mandi janabat baca-
annya
Mandi janabat pagi
shaum
Mandi janabat sebe-
lum sahur
Mandi karena keluar
mani
Mandi lalu keluar air
Mandi safar
Mandi sesudah man-
dikan maiyit
Mani dengan onani
Mani dikeluarkan
waktu shaum
Mani keluar waktu
shaum
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Mantrsia pertama
(Adam)
Maqamuuh (tempat
roh)
Ma'rifat
Masdihutangkan
Masbuq
Masbuq
Masbuq di attahiyat
Ma'shiat dibiarkan
Masjid di muka ku-
buran
Masjid biEing di da.
lamnya
Masiid bising waktu
shalat
Masjid Encam-ma-
cam fasalnya
Masjid dari bea cukai
Masjid dari hasil bi-
oscoop
Masjid, makan-ma-
kan di situ
Mata-mata (spion)
Mati di Makkatr
Mati sebelum ber-
taubat
Masjid menurut

Qur'an dan Hadist
Maskawin
Maudlu (Hadist pal-
su), tandanya
Maulid Nabi saw.
Maulid Nabi saw. di-
baca
Memadukan perem-
puan dengan bibi-
nya
lvlemadukan perem-
puandengan bibinya

Mengutung Burung
Mertua dinikahi
Mimbar di Mushalla
Mimpi adalah dari
wahyu
Mimpi dan tafsir-
nya
Minyak wangi najis
Minta-minta selain

Allah
Mi'raj Nabi saw.
Modal kena zakat
Muhallil
Muhallil (dalam per-
kawinan)
MuJizat belah bulan
Mriqaranah Niat
Murtad
Murtad, fasikh
Mut'at (kawin)
Musaffu shaliat zhu-
hur, ma'mum sha]rat

Ashar
Musyrik tidak najis
Muslim dikafirkan
[ltuslim (imam), ri-
wayatnya
Nabi dalam qubur
Nabi hidup/mati da-
lam qubur
Nabi yang hidup
Nabi manusia?
bukan?
Nabi sesudah

Muharnmad saw.
Nabi sifat/anggauta-
nya
Na'iemulqabri
Najis tiga macam
Nasib (taqdir)
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Nasikh-mansukh
Nawaitu sebelum
takbiratul Ihram
Neraka, sudah ada
Niat disertakan
Niat diucapkan
Niat jadi Ma'mum
Nikah dalam iddah
Nikah denganbangsa
lain
Nikah dengan isteri
II bersyarat
Nikah yang haram
dinikahi
Nikahkan yang ha-
mil
Nikah dengan yang
lain agama
Nikah dengan mertua
Nikah dengan syari-
fah
Nikah dengan wanita
jahat
Nikah dengan tele-
phon
Nikah yang haram
dinikahi
Nikah kaum muda
dan tua
Nikah ke masjid
Nikah ghaib
Nikah hukumnya
Nikah Mut'ah
Nikah pakai syaha-
dat
Nikah paksaan
Nikah pakai gendang
Nikah sebelum habis
iddah

Nikah syarat/rukun-
nya
Nikah walinya
Nishfu sya'ban, do'a-
nya
Nusyuz (kedurhaka-
an isteri)
Nusyuz pakai nafa-
qah
Obat dari arak
Obat dari arak
Obat dari arak
Obat waktu shaum
Onani
Oper amalan
Oper ganjaran

Padi dihutangkan
Pajak, zakat (beda-
nya
Pakai barang gadaian
Pemimpin biarkan
rna'shiat
Pemimpin yang di-
tha'ati
Pelihara anak, hak-
nya
Pemuda, organisasi-
nya
Penerima zakat
Pengertian Hadist

Qudsi
Perayaan Pemimpin
Perawan tandanya
Perempuan, disen-
tuh, wudlu
Perempuan Haidl
shalat
Perempuan ke tanah
Iapang untuk shalat
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Pertapaan dalam
Islam
Piutang dijadikan
zakat
Polygamy, pakai
idzin
Qabliyah Jum'ah
Qadar
Qadla dan Qadar
Qadla shalat

Qadla shalat
Qadla shalat/puasa
maiyit
Qadli jadi wali
Qamat, do'anya
Qashad, maksudnya
Qashar, batas jauh-
nya
Qashar, batas jauh-
nya
Qashar di kereta
Qubur bangkitannya
Qubur diatapi
Qubur diberi bunga
Qubur diberi lampu
Qubur ada adzabnya
Qubur diduduki
Qubur digali lagi
Qubur diperlihatkan
tempat orang kemba-
ti
Qubur disemen

Qubur disirami
Qubur diunjukkan
ternpatnya
Qubur diziarahi satu
syawal

Qubur diziarahi wa-
nita

Qubur diziaraN wa-
nita
Qubur diziarahi wa-
nita
Qubur diziarahi wa-
nita
Qubur hempitannya
Qubur macam-ma-
carn urusannya
Qubur rnacam-ma-
cam urusannya
Qubur Nabi saw. di-
ziarahi
Qubur pakai maisan

Qunut angkat tangan
Qunut dalam tarawih
Qunut dan hukumnya
Qunut dengan tam-
bahan selawat

Qunut kapan dipa-
kainya
Qunut shubuh saja

Qunut tanpa angkat
tangan
Qunut tempatnya
Quran bacaannnya
untuk maiyit
Quran dibaca di qu-
buran
Quran dibaca di ru-
mah kafir
Quran dibaca seba-
gian pakai Bismillah
Quran dibaca tanpa
wudlu
Quran disentuh
Quran disentuh
Quran disentuh oleh
junub
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Quran disentuh tan-
pa wudlu
Quran disentuh wak-
tu hadats

Quran tanpa wudlu
Raden
Rahasia dicari-cari
Rambut dibasahkan
waktu mandi janabat
Rayakan maulid Pe-

mimpin
Riba bank
Ribut waktu orang
shalat
Ringkasan ijma'fasal
terdahulu
Roh, tempatnya
Rokok, dibawa shalat
Rokok, hukumnya
Ruju'
Ruju dengan nikah
Ruku, bacaannya 10
kali
Rukun Islam diting-
galkan
Rukun nikah
Rukun shalat
Sadaqah anak
Safar balik kampung
ada waktu \
Safar, mandi safar
Sahut adzan dalam
radio
Salam ke kuburan
Salam kepada kafir
Salam hukumnya
Salam shalat untuk
siapa
Salin bacaan shalat

Sayid
Sayidina dalam shat-

lat
Sandiwara
Saudara sesusu
Sawah gadaian di-
ambil hasilnya oleh
penerima
Sedekah shaum
Selamatan hamil
Selamat tahun baru
Selamat dalam Atta-
hiyat
Sembelihan ahli ki-
tab
Sembelihan cara

Islam
Sembelihan keramat
Sembelihan musyrik
Sembelihan selamat-
an
Sewakan pohon
Shadaqah kepada
yang minta-minta
Shadaqah kepada
yang tidak beribadat
$hadaqah
Shadaqah untuk ma-
iyit
Shahih atau lemah
Shahieh, tanda ha-
dist
Shalat atau shalaah
Shalat bawa rokok
Shalat dihadiyahkan
Shalat diqadla
Shalat ghaib
Shalat hadiyah
Shalat di masjid tak
jelas statusnya
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Shalat Ied dua kali
Shalat Istikharah dan
waktunya
Shalat jama'
Shalat janazah oleh
empatpuluh orang
Shalatjanazah, upah-
nya
Shalatkan dua jena-
zah
Shalatkan janazah
yang ada anak dalam
perut
Shalatkan wani[a
zina
Shalat kaunr t trlr/
muda
Shalat luput kart'rta
kerja
Shalat pakai dasi/
topi
Shalat pakai serllan
Shalat perempuan di
lapang
Shalat qashar
Shalat tanpa wudlu
Shalat, wanita, haidl,
tidak di qadla
Shalat witir
Shalawat di tarawih
Shalawat waktu
khutbah
Shalawat sesudah ta-
rawih
Shaum Arafah
$raum berbuka dalam
safar
Shaum berobat
Shaum bersedekah
Shaum dibathalkan

Shaum dihadiyahkan
Sihaurn diqadla bagi
wanita Haidl
Shaum dengan hisab
Shaum enam menurut

Malik
Shaum jual makanan
Shaum keluarkan
mani
Shaumkeluar mani
Shaum lalu bersetu-
buh
Shaum memburu
(nrenembak)
Shaum pasang lampu
kertas
Shaum Syawal
Shaum Syawwal, ha-

dietsnya
Shaumtapi tidak sha-
lat
Sifat Allah yang sama
dengan kita
Sihir
Sikat gigi dari bulu
babi
Siksa qubur
Siul waktu jum'ah
Biwak
Sobekan Quran
Spion
Sual qubur
Srami ditinggalkan
isteri
Suami pergi tidak
berkhabar
Sudah shalat jadi

Khatib
Sudah shalat lalu wi-
rid

4:1336

4:1336
4:1 330

4:1 363

3:963

3:955

1:209

il:95.1

3:1091

3: tt4 ll

3: ti50
.1: 1l]0tt
t:1 309
4:1 309
4:1.331
1:89

2:564
4:L334
4:1 336

3:901

7:234
3:1039

3:1035
l:23\
l:232
3:1033

3:999

2:564
2:55815

2:567
2:57 4

3:1034
2:562

2:560

2:564

1:232
2:566

2:569

2:559

3:L264
3:121 3

3:122L
2:485'
3:1244
3: U37
4:7452
3:1265
2:487

3:1068

2:614

4:1 351

4:7320

1 593



Sudah mandi lalu
wudlu
Sugi
Sujud bacaan antara-
nya
Sujud sahwi
Suku dibanggakan
Sumpah
Sunnat oleh dokter
Surah an-Nisa 43
Surah dibaca
Surat orang lain di-
baca
Sutrah (dinding)
Syahadat dengan ba-
hasa sendiri
Syahadat waktu ni-
kah
Syarat nikah
Syarat shalat
Syari'at
Syarifah dinikahi
Syorga, ketemu ibu/
bapak
Syorga sudah ada
Tabik
Tabligh di bioscoop
Tabuh untuk ke-
matian
Tahajjud tidak pakai
witir
Tahi najis
Tahiyatul masjid se-
sudah Ashar
Tahiyatul masjid
waktu khutbah
Tahlilan
Tahlilan
Tahlilan

Tahlilan, riwayatnya
fatwa-fatwa ulama
Tahlilan
Tahlilan, riwayatnya
dari waritsan
Tahlilan
Tahlilan
Tahlilan dan kenduri
Tajassus (jadi spion)
Tajwied, hukumnya
Takbiratul Ikhram,
namanya
Tahiyatul masjid di
Mushalla
Takbir Ied (7 dan 5)
Takhiyul
Talaffudz Niat
Ta'liq
Ta'lieq
Ta'lieq thalaq
Ta'lieq thaiaq
Talqien
Talqin
Talqien
Tamhid (Ushul, Mus-
thalah), lughat
Tamu, hukurn ber-
temu
Tangan diangkat da-
Iam do'a
Tangan diangkat ke
raka'at II
Tangkal
Taqdier (qadla dan
qadar)
Taqdir
Taqlied
Taqlied
Taqlied, ayat-ayat
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Tarawih bacaannya
nyaring
Tarawih lalu selawat
Tarawih raka'atnya
Tarawih samadengan

Isya
Tarawih
Ta'riedl
Tasbieh dengan jari
Tiubat caranya
Tathid, ma'rifat
Tawassul
Tayammurn di kayu
Tayammum untuk
janazah
Ta'yien (menentu-
kan waktu dalam
shalat)
Tebus thalaq (khulu')
Telinga disapu wak-
tu wudlu
Telor dari ayam yang
mati
Telunjuk dalam At-
tahiyat
Tembak tanpa bis-
millah
Tembak waktu puasa
Tentang Ayat-ayat
Tentang Hadits-ha-
dits
Tenung
Terpaksa, maksudnya
Tha'at kepada Pe-
mimpin
Thalaq dengan marah
Thalaq dengan mur-
tad dulu
Thalaq dengan sya-
rat akan diberi

Thalaq dengan ta'liq
Thalaq dengan ta'liq
Thalaq ditawarkan
suarni
Thalaqditebus (khu-
lu)
Thalaq tiga
Thalaq tiga
Thalaq tidak dengan

Qadli
Thalaq dua kali
Thalaq tiga jadi satu
thalaq
Thalaq tiga sekaligus
Thalaq sekali sebut
Thariqat
Thariqat Naqsyaban-
diyah
Thawaf tidak sempat
Tikam sebelum sern-
belih
Titel haji
Toneel
Tudung kepala
Tudung kepala
Tudung kepala
Tuhan berembuk de-
ngan Malaikat
Ubun-ubun diusap
setelah shalat
Ucapkan Nawaitu se-

belum Takbiratul
Ihram

Ulama, kata-katanya
dimuliakan
Ulama qaulnya (ka-
ta-katanya)
Ular dijual kulitnya
Undangan yang ada
bid'ah

3:1041
l:234
3:879

3:1040
2:449
22427
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3:L244
2:799
1:328
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2:471

2:427
3:1082
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1:139

3:1110
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4:1452

4:1482
1:385
3:914

3:1256
l:282

3:1079
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2:589
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4:1438
4:1437
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1:286
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l:268
2:587
1:343
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Undian (judi) 1:365
Undian (judi) 3:1199
Upah mengajar

Agama 3:1258
Urusan Nyai-nyai 4:1434
Ushalli 2:423
Ushalli 1:91
Wabihamdihi dalam
ruku/sujud l:L29
Wahyu sudah putus 3:1151
Wahyu sudah putus 3:1154
Wahyu sudah putus 3:1155
Wajib shalat 2:422
Waktu bagi shubuh 3:859
Waktu shalat Isti-
kharah 4:1336
Wal-ashri penutup
rapat 3:1247
Wali dua nikahkan
satu wanita L:262
Wali anak zina 2:585
Wali ghaib 2:578
Wali hakirn 2:578
Wali hakim 2:584
Wali kafir 3:1054
Wali kawin 7:244
Wali nikah 2:584
Walimah ada bid'ah 3:1261
Wanita antar janazah 3:981
Wanita auratnya 2:6LG
Wanita beradzan 3:837
Wanita berorganisasi 3:1104
Wanita diberi salam 2:6LG
Wanita di rapat umum 2:445
Wanita disentuh 3:816
Wanita jadi pandu 2:6LG
Wanita junub sentuh

Quran 2:414
Wanita keluar rumah l:266

Wanita menyerupai
laki-laki 3:1100
Wanita menyerupai
laki-laki 2:633
Wanita pakaiannya 2:616
Wanita pergaulannyt 2:616
Wanita shalat jana-
zah 3:952
Wanita tempat sha-

latnya dengan laki-
laki 2:445
Wanita turut perang 2:637
Wanitaziarahqubur 3:980
Wanita zina dishalat-
kan 3:954
Waqaf 3:1119
Waritsan 4:7377
Waritsan 4:7379
Waritsan 4:7382
Waritsan 4:1383
Waritsan anakangkat 4:137 3
Waritsan dengan wa-
siat 4:137 4
Waritsan kerja sama 1:290
Wasiat menghajikan 1 :239
Wasiat menghajikan 3:1147
Wasiatmenghajikan 3:1119
Was-was 3:859
Wirid sesudah shalat 1:132O
Witir,nyaring/tidak 3:1041
Wudlu ada borosnya 3:826
Wudlu batal dengan
sentuh wanita 1:53
Wudlu batal dengan
sentuh wanita 4:1279
Wudlu dari bijana 1:41
Wudlu dengan air ji-
latan anjing 3:833
Wudlu dengan digosok 3:813
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I sebagai jam-

469 ZakatkePadakeluar-

Zakat pakaian
Zakat pembayaran
hutang
Zakat penerimanya
Zakat penerimanya
Zakat pihutang
Zakat tidak dikeluar-
kan
Zakat uang di bank
Zakat uang kertas
Zaman fatrah
Zaman fatrah
Zhlhar
Ziarah qubur bagi
wanita
Ziarah qubur dalam

Syawal
Zina jadi Imarn
Zina jadi walinya
Zina, anak
Zhuhur di Jum,ah
Zhuhur di Jum'ah
Zhuhur di Jum'ah
Zhuhur di Jum'ah
Zhuhur di Jum,ah

3:1030
2:532

537

3:1O27
2:54O
7:225
3:7O29

pran
Yasien sebagai jam-
pian dibaca
Yunus di perut ikan
Zakat atas hutang
Zakat barang rumah
Zakat dagang
Zakat dagang
Zakat dagang
Zakatdagang waktu_
nya
Zakat dan pajak
Zakat dirobah bagi-

'annya
Zakat fithrah sebe-
belum shalat
Zakat fitrah
Zakat fitrah seka-
rang?
Zakat kepada organi-
sasl

Zhuhur diulangi pa-
da Jum'ah
Zhuhur i'aadah (di-
ulang)
Zhuhur sesudah
Jum'ah
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